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92. KITAB FITNAH 


— (Bismillaahirrahmaanirrahiiim. Kitab fitnah). Dalam riwayat 
Karimah dan Al Ushaili kata “basmalah” disebutkan sesudah “kitab 
fitnah”. Kata al fitan adalah bentuk jamak dari kata fitnah. 

Ar-Raghib berkata, “Arti asal kata al fitan adalah memasukkan 
emas ke dalam api sehingga tampak yang baik dan dari yang buruk 
dan digunakan untuk perbuatan memasukkan seseorang ke dalam 
neraka, yaitu dengan makna “siksaan” seperti firman Allah dalam 
surah Adz-Dzaariyaat ayat 14, Sa | $ 33 ((Dikatakan kepada 


mereka), “Rasakanlah fitnah kamu.”), atau sesuatu yang Nata 
saat siksaan seperti firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 49, «8 yi 


' jaka aa (Ketahuilah bahwa mereka telah terjerumus dalam fitnah), | 
atau ujian seperti firman-Nya dalam surah Thaahaa ayat 40, V t 33 
(Kami telah mencobamu dengan beberapa cobaan), atau kesulitan dan 
kelapangan yang menimpa manusia. Namun kata ini lebih sering 
digunakan dalam konteks “kesulitan”. Allah berfirman dalam surah Al 
Anbiyaa' ayat 35, 18 pg Pa 2 Png 3 (Kami akan menguji kamu 
dengan keburukan dan kebaikan sebagai fitnah (yang sebenar- 
benarnya)), begitu pula firman-Nya dalam surah Al Israa' ayat 73, &!5 


& rn ' 8 (Dan sesungguhnya mereka hampir memalingkan kamu). 
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Maksudnya, menjerumuskanmu dalam cobaan dan kesulitan dalam 
melaksanakan apa-apa yang diwahyukan kepadamu.” 

Dia berkata, “Fitnah bisa berupa perbuatan-perbuatan dari 
Allah dan dari hamba, seperti cobaan, musibah, pembunuhan, siksaan, 
kemaksiatan, dan perkara yang tidak disukai lainnya. Jika berasal dari 
Allah, maka itu terjadi dalam rangka hikmah. Bila berasal dari 
manusia bukan dalam urusan Allah maka tercela. Allah telah mencela 
manusia yang menimbulkan fitnah seperti firman-Nya dalam surah Al 
Bagarah ayat 191, JAS! 34 Jol 1SiI, (Fitnah lebih besar bahayanya 
daripada pembunuhan), firman-Nya dalam surah Al Buruuj ayat 10, 
Liajaly Iangal 19 call Ol (Sesungguhnya orang-orang yang 
mendatangkan cobaan kepada —orang-orang yang mukmin laki-laki 
dan perempuan), firman-Nya dalam surah Ash-Shaaffaat ayat 162, t 


Saat ale 3 (Kamu tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap 


Allah), firman-Nya dalam surah Al Oalam ayat 6, andi SA (Siapa 
di antara kamu yang gila), dan firman-Nya dalam surah Al Maa'idah 
ayat 49, B yaa of ye, (Dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka 
supaya mereka tidak memalingkan kamu).” 

Ulama lain berkata, “Asal kata fitnah artinya ujian. Kemudian 
digunakan untuk segala sesuatu yang dikeluarkan oleh cobaan dan 
ujian kepada perkara yang tidak disukai. Selanjutnya digunakan untuk 
segala sesuatu yang tidak disukai atau mengarah kepadanya seperti 
kekufuran, dosa, pembakaran, aib, kecurangan, dan selain itu.” 
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5 
“8. 


1. Firman Allah, K6 15 "pb sah Gaal YO ji, “Dan 
peliharalah dirimu daripada siksaan yang tidak khusus menimpa 
Orang-orang yang zhalim di antara kamu,” (Os. Al Anfaal (81: 25) 

dan Fitnah yang Diperingatkan Nabi SAW 


£ jd Os oz & “5 7. A3 ra . 2 NP 4 Pd 
st? 2g. Bean 2 ak Bro 3... 31,2 Han an 
AI up via Toga uje Op OP ja ep Su 
Bogo G2” ora Ea. “ut Ann TN Lita Matana Nan SS 
dy UI ee "ASIA du J8 AS jar Pa AN Sy Y Isis 
Ne. PU s0 Tae 0." Pd 
7048. Dari Ibnu Abi Mulaikah, dia berkata, Asma' berkata, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Aku berada di haudh (telaga)ku 
menunggu orang-orang yang datang kepadaku, lalu diambil beberapa 
orang selain umatku, maka aku berkata, “Umatku'. Maka ada yang 
mengatakan, “Engkau tidak tahu mereka telah berjalan mundur ke 
belakang.” | . 
Ibnu Abi Mulaikah berkata, “Ya Allah, sungguh kami 


berlindung kepada-Mu untuk kembali ke belakang kami atau tertimpa 
fitnah.” 


P3 Pa ore ., ea 8 & « ha , Lo. 5 " 2 - o- 
Usang AE Ilo AI JUAN K6 IU :dU Ii an 
Fa nd £ 3 eco ag aX. ag OT GK Ga FP MO ank 
AAN HA OI SI ly BR PAI Je SP 
en an oz aa PN Se INN Sand 2 19 5 3 20 

pdl Lb G3 y da duri —) cs! Jb AP | amdal 
“Dang 

. 7049. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Abdullah berkata: Nabi 

. SAW bersabda, “Aku mendahului kamu di haudh (telaga). Sungguh 
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akan diangkat kepadaku beberapa laki-laki di antara kamu. Hingga 
ketika aku hendak memberi minum mereka maka segera disambar 
dari sisiku. Aku berkata, “Wahai Tuhan, sahabat-sahabatku'. Ada 
yang mengatakan, “Engkau tidak tahu apa yang mereka ada-adakan 


,.»” 


sesudahmu'. 


Dio II Tana lan ena Ten San JB je Pune 
sg Aa pa 835) 3 AA Ja dj ob al 
Ie Padan BA KA esp an ata doa 
Ara Puty ae Ap oa as ai IE A 
Adera uh SIB AA LA DL aa IKA HIU ih 


8 039 


ae KO) NT Bl IE AI BA GI Aa 
Nae Ta PARA PRO an Pi 


7050-7051. Dari Abu Hazim, dia berkata: Aku mendengar 
Sahal bin Sa'ad berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Aku 
mendahului kalian di haudh. Barangsiapa mendatanginya niscaya dia 
minum darinya, dan barangsiapa minum darinya dia tidak akan haus 
sesudahnya untuk selamanya. Akan datang kepadaku beberapa orang 
yang aku mengenal mereka dan mereka mengenalku. Kemudian aku 
dengan mereka dihalangi.” 


Abu Hazim berkata: An-Nu'man bin Abi Ayyasy 
mendengarku saat aku menceritakan hal ini kepada mereka, maka 
beliau berkata, “Seperti ini engkau dengar Sahal?” Aku berkata, 
“Benar.” Dia berkata, “Adapun aku bersaksi atas Abu Sa'id Al 
Khudri, aku mendengarnya menambahkan padanya bahwa beliau 
SAW bersabda, “Sungguh mereka dariku. Lalu ada yang 
mengatakan, “Engkau tidak tahu apa yang mereka ganti sesudahmu'. 
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Aku pun berkata, “Celaka, celaka bagi siapa yang mengganti 
sesudahku '.” 


Keterangan Hadits: | : 

(Bab firman Allah, “Takutlah kamu akan fitnah yang tidak 
menimpa orang-orang di antara kamu secara khusus.”) Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, tentang masalah ini terdapat riwayat Ahmad dan Al 
Bazzar yang berasal dari Mutharrif Dan Abdullah Asy-Syikhkhir, dia 
berkata, JSI Sato HS Se BA Ap dh anak w 
vj Aa Jd — Bad HA da in peta 3 3 Bad Ia ga Bi 
Sa lo si aa En da doa JP AP eU 
ay Ta ba Ti He Adat If Las 1 Kel (Kami berkata 
kepada Az-Zubair —yakni sehubungan dengan kisah perang Jamal—, 
“Wahai Abu Abdillah, apa yang menyebabkan kamu datang? Kamu 
telah menyia-nyiakan darah khalifah Utsman di Madinah, kemudian 
kamu datang menuntut darahnya —yakni di Bashrah—.” Az-Zubair 
berkata, “Sungguh kami membaca di masa Rasulullah SAW, "Dan 
peliharalah dirimu daripada siksa yang tidak khusus menimpa orang- 
orang yang zhalim di antara kamu'. Kami tidak pernah mengira 
sebagai pelakunya hingga terjadi atas kami apa yang terjadi.) 

Ath-Thabari meriwayatkan melalui Al Hasan Al Bashri, dia 
berkata, “Az-Zubair berkata, “Sungguh kami telah dibuat takut oleh 


ayat ini saat kami bersama Rasulullah SAW. Tetapi kami tidak 
menduga bahwa kami dikhususkan dengannya.” 


Kemudian An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur ini dengan 
redaksi yang sama. Hadits ini memiliki beberapa jalur periwayatan 
lainnya dari Az-Zubair seperti yang dikutip Ath-Thabari dan lainnya. 
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Ath-Thabari meriwayatkan dari As-Sudi, dia berkata, “Ayat ini 
turun khusus berkenaan dengan peserta perang Badar. Mereka ditimpa 
fitnah dalam perang Jamal.” 

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan redaksi 
sepertinya. Dalam riwayat Ath-Thabari yang berasal dari Ali bin Abi 

. . os1 adu UE 030, X2. 
Thalhah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, 5x KEJI 558 Y Of Gaa'jedl dl al 
Lara ta Kan 2 abi (llah memerintahkan kaum mukminin agar tidak 
menyatakan/menetapkan kemungkaran yang merebak di tengah 
. mereka agar adzab tidak menimpa mereka secara merata). Atsar ini 
. memiliki pendukung dari hadits Adi bin Amirah, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, (& 6d fax BI Lim Y Jr3 Sat ot 
dn CA WS Wb GP BIKE OT IE Ona ph aah yi KE Yg 
Rig kta (Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla tidak menyiksa 
secara umum karena perbuatan orang-orang tertentu. Hingga mereka 
melihat kemungkaran di tengah-tengah mereka sedangkan mereka 
mampu mengingkarinya. Apabila mereka melakukan hal itu maka 
Allah akan mengadzab orang-orang khusus dan umum). Imam Ahmad 
meriwayatkannya dengan sanad yang hasan dan dinukil juga oleh 
Abu Daud dari hadits Al Ars bin Amirah (yaitu saudara Adi). Hadits 
ini juga memiliki pendukung lain dari hadits Hudzaifah, Jarir, dan 
yang lain seperti yang dikutip Imam Ahmad dan lainnya. 

ABI aa Ilad alah ae AI eko NN OS 3 (Dan fitnah yang 
diperingatkan Nabi SAW). Beliau mengisyaratkan kandungan hadits 
dalam bab ini berupa ancaman bagi yang merubah dan mengada-ada 
dalam urusan agama, karena fitnah umumnya timbul dari perbuatan 
tersebut. Kemudian beliau menyebutkan hadits Asma' binti Abu 
Bakar yang dinisbatkan kepada Nabi SAW, 35 47 a31 Pp & Vi 
JIN SS onta dapa ae (Aku berada di haudh ftelagaJku menunggu 
orang-orang datang kepadaku. Lalu diambil beberapa orang ke arah 
kiri). Begitu pula hadits Ibnu Mas'ud yang dinisbatkan kepada Nabi 
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SAW, ai D3 Kaya PP Je JG PA Ut (Aku mendahului kalian di 
haudh lalu diangkat kepadaku beberapa kaum). Setelah itu hadits 
Sahal bin Sa'ad yang semakna dengannya disertai hadits Abu Sa'id 
yang disebutkan padanya, 2453 ! ya bai Y (Engkau tidak tahu apa 
yang mereka ada-adakan sesudahmu). Demikian redaksi Ibnu Mas'ud 
dan redaksi lainnya juga sama. Hadits ini sudah disebutkan ketika 
membahas haudh (telaga) di akhir pembahasan tentang kelembutan 
hati dan penjelasannya telah diulas sebelumnya dalam bab 
“Kebangkitan” pada pembahasan yang sama. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits Asma' melalui Ali bin 
Abdullah, dari Bisyr bin As-Sari, dari Nafi” bin Umar, dari Ibnu Abi 
Mulaikah. Bisyr bin As-Sari berasal dari Bashrah dan tinggal di 
Makkah. Dia adalah seorang pemberi nasehat dan diberi gelar Al 
Afwah. Dia juga seorang periwayat yang tsigah (terpercaya) menurut 
semua ahli hadits, hanya saja sedikit diperbincangkan sehubungan 
dengan pandangannya tentang masalah melihat Allah di akhirat. Al 
Humaidi menghadapinya dan dia pun mengajukan alasan dan berlepas 
diri dari pandangan itu. Namun sebagian orang tetap 
memperbincangkannya, sampai Ibnu Ma'in berkata, “Aku melihatnya 
di Makkah mendoakan kebinasaan bagi siapa yang menisbatkannya 
kepada pemikiran Jahm.” 

Ibnu Adi berkata, “Beliau memiliki DU bank la tunggal 
dan gharib.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayatnya tidak ditemukan dalam 
kitab Shahih Bukhari selain di tempat ini, dan sudah dijelaskan bahwa 
dia memiliki riwayat pendukung. 

Adapun redaksi yang terdapat pada hadits Sahal, L,5 3355 55 


(Barangsiapa datang maka dia pasti minum), dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ws (Akan minum). 


Sedangkan redaksi,taks # (Tidak haus), dikatakan sebagai kiasan 


8 — FATHUL BAARI 


bahwa orang itu masuk Surga, karena itu adalah sifat bagi yang 
memasukinya. Dalam hadits Abu Sa'id disebutkan dengan redaksi, ani 


' ja Lu xyi Y (Sesungguhnya engkau tidak tahu apa yang mereka 


ganti). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, 1$35x1 U (apa yang mereka ada-adakan). 


Kesimpulan pemahaman terhadap keadaan orang-orang 
tersebut, jika mereka termasuk orang yang murtad dari Islam, maka 
tidak ada masalah bila Nabi SAW berlepas diri dari mereka dan 
menjauhkan mereka. Namun, bila mereka bukan orang-orang murtad, 
tetapi melakukan kemaksiatan besar berupa amalan fisik, atau bid'ah 
keyakinan, maka sebagian ulama memberi jawaban bahwa mungkin 
Nabi SAW berpaling dari mereka dan tidak memberi syafaat untuk 
mereka demi mengikuti perintah Allah, hingga Allah menyiksa 
mereka sesuai kejahatan mereka. Tetapi tidak ada halangan 
memasukkan mereka dalam cakupan umum syafaat beliau terhadap 
pelaku dosa besar di antara umatnya. Dengan demikian, mereka keluar 
dari neraka ketika orang-orang yang bertauhid dikeluarkan dari 
neraka. 


2. Sabda Nabi SAW, @5,55 isat Sala Oy Fo “Sungguh kamu akan 
melihat sesudahku perkara-perkara yang kamu ingkari.” 


HP 


Abdullah bin Zaid berkata: Nabi SAW bersabda, “Bersabarlah 
kalian hingga berjumpa denganku di haudh (telaga).” 
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o. 90. 


deh Ldr o J8 JL KG ata Ah Oi AN 
KE AJE WI Oa IR ai OA SI al 
SE ia ANN JB TAN Jp 


7052. Dari Zaid bin Wahb, aku mendengar Abdullah berkata: 
Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Sungguh kamu akan melihat 
sesudahku sikap mengutamakan diri sendiri (egoisme) dan perkara- 
perkara yang kamu ingkari.” Mereka berkata, “Apa yang engkau 
perintahkan kepada kami wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Tunaikan kepada mereka hak mereka dan mintalah kepada Allah 
hak kamu.” Kan 


Sg £ Ai La 0 ANT aa Ba Kemen 2 6 - Gg o - 
an ar Keodat Letua3 ANA 
ate Ea DA Uas OB Gp 3 La Up Opa 


7053. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda 
“Barangsiapa tidak menyukai sesuatu dari pemimpinnya, maka 
sebaiknya bersabar, karena sesungguhnya siapa yang keluar dari 
penguasa barang ska Ha maka dia meninggal dalam kondisi mati 
jahiliyah.” 


PG Lama HJ Gnlaa ae) AN ia DA ad al yg 
Ea apel ia pg da Ja LA : EP) 
Ha DL v CS 3 LI 33 LA Uh sale ala A85 


7054. Dari Al Ja'ad, Abu Raja' Al Utharidi menceritakan 
kepadaku, dia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas RA, dari Nabi 
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SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa melihat dari pemimpinnya 
sesuatu yang tidak disukai maka sebaiknya bersabar atasnya, karena 
sesungguhnya barangsiapa berpisah dengan jamaah barang sejengkal 
lalu meninggal, maka dia meninggal dalam kondisi mati jahiliyah.” 


0713 


. “38. 2. “3d T- AN £ napa ? 
— aj RA Saba ui ools ds Uks :JB za Ai ig 
Bo 3 ala AI DA geadba SAS Ad bio 253 


AG Ia ale AI Jo AA 63 JL kagn aa TB 


7055. Dari Junadah bin Abi Umayyah, dia berkata, kami 
masuk kepada Ubadah bin Ash-Shamit —saat dia sedang sakit— lalu 
kami berkata, “Semoga Allah memperbaiki kondisimu, ceritakan satu 
hadits —dengannya Allah memberi: mamfaat kepadamu—, yang 
engkau dengar dari Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Nabi SAW 
mengajak kami dan kami pun membaiatnya.” 


Ubi 3 SAI LN Se GA af ab If us 
ay dal PA GEN oh ale, Ga Ta ar rY 
Nona 


7056. Dia kemudian berkata, “Di antara perjanjian yang 
diambil atas kami adalah agar kami membaiatnya untuk mendengar 
dan taat saat semangat dan saat tidak senang, saat sulit dan saat 
lapang, mengutamakannya atas diri kami, tidak merebut urusan 
(kepemimpinan) dari para pemiliknya kecuali kalian melihat 
kekufuran yang nyata, dimana ada bukti pada kamu dari Allah.” 
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- na en an or- Aa 8, 8 Aa SE 0,3 e o- o- 
KB es eh KA Sin pe allah 
SARI On SU JB nedlakid Ip USB LISA cl Jah 
' Han Tani 2 Mn Tea 

aah Pmr “pl 
— 7057. Dari USaid bin Hudhair, bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, engkau 
mempekerjakan si fulan dan tidak mempekerjakanku.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kalian akan melihat sesudahku sikap 


mengutamakan diri sendiri. Maka hendaknya kalian bersabar hingga 
' bertemu denganku.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Sungguh kalian akan melihat 
perkara-perkara yang kalian ingkari sesudahku.”) Redaksi ini adalah 
penggalan hadits yang disebutkan pada hadits kedua bab ini yang 
seluruhnya berjumlah 6 hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan secara | 
mu 'allag. 

Bl A3 gi WM AE Jb) (Abdullah bin Zaid berkata ...). Ini adalah 
penggalan hadits yang dinukil dengan sanad yang maushul oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan perang Hunain dalam kitab peperangan. Di 
dalamnya disebutkan bahwa beliau SAW bersabda kepada kaum 
Anshar, Ppdl IE Gi & Ng mod PI Cena Ulin «SI! (Sungguh 
kamu akan mendapatkan sesudahku sikap lebih mengutamakan diri 
sendiri, maka bersabarlah kalian hingga bertemu denganku di 

haudh). Penjelasannya sudah dipaparkan di tempat tersebut. 


Kedua, hadits Abdullah yang diriwayatkan melalui Musaddad, 
dari Yahya bin Sa'id, dari Al A'masy, dari Zaid bin Wahab. 
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H3 YM) GA5 (Zaid bin Wahab menceritakan kepada kami). 
Al A?'masy menerima juga hadits ini dari guru lain seperti dikutip Ath- 
Thabarani dalam kitab Al Ausath dari Yahya bin Isa Ar-Ramli, dari Al 
A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, sama seperti riwayat 
Zaid bin Wahab. 

Ai X2 (Abdullah). Dia adalah Ibnu Mas'ud seperti yang 
ditegaskan dalam riwayat Ats-Tsauri, dari Al A'masy seperti yang 
disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. 

: SA Oya S1 (Sesungguhnya kalian akan melihat 
| sesudahku sikap lebih mengutamakan diri sendiri). Dalam riwayat 
Ats-Tsauri disebutkan dengan kata 3j! dan pelafalan serta 
penjelasannya sudah dipaparkan ketika membahas hadits sebelumnya. 
Artinya, mengkhususkan diri sendiri dalam perkara duniawi. | 

(Ke ar st) (Dan perkara-perkara yang kamu ingkari). 
Maksudnya, urusan agama yang diingkari. Huruf wau tidak tercantum 
di sebagian riwayat dan ini merupakan pengganti dari kata atsarah. 
Dalam hadits Abu Hurairah sebelumnya ketika menyebutkan bani 
Israil dinukil dari Manshur di tempat ini tambahan pada bagian 
awalnya, dia berkata: 348i 48 1 DG LS SAY pa ya Jajal H1 oS 
Di A3 0 Kh usai S Yin ci (Adalah bani Israil diurus oleh 
para nabi, setiap kali ada nabi yang meninggal maka ada nabi yang 
lain sesudahnya, sesungguhnya tidak ada nabi sesudahku, dan akan 
ada para khalifah dan mereka menjadi banyak). Di dalamnya terdapat 
makna yang disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud. 


va Bi j6 (Mereka berkata, “Apa yang engkau perintahkan 
kepada kami.”) Maksudnya, untuk kami lakukan jika hal itu terjadi. 
AI 153! (Tunaikan kepada mereka). Maksudnya, kepada para 


pemimpin tersebut. 
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0. 


«ti (Hak mereka). Maksudnya, hal-hal yang wajib mereka 


tuntut dan mengambilnya baik untuk diri mereka sendiri atau untuk 
kepentingan umum. Dalam riwayat Ats-Tsauri disebutkan, dl OHP 


kar Ig sai (Kamu menunaikan hak yang ada pada kamu). Maksudnya, 


mengeluarkan harta wajib dalam zakat dan juga menyerahkan jiwa 
dalam rangka jihad ketika menjadi keharusan, dan selain itu. 

“Sis Mi Ii, (Mintalah kepada Allah hak kamu). Dalam 
riwayat Ats-Tsauri disebutkan, Ss sai ao ts, (Dan kamu minta 
kepada Allah yang menjadi bagian kamu). Maksudnya, 
mengilhamkan kepada kamu sikap objektif atau menggantikan untuk 
kamu yang lebih baik daripada mereka. Hal ini secara lahir berlaku 
umum bagi semua orang yang ditujukan pembicaraan tersebut. Namun 
Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa ia khusus diperuntukkan 
bagi kaum Anshar. Ini terkesan seakan-akan dia mengambilnya dari . 
hadits Abdullah bin Zaid sebelumnya. Tetapi mengarahkan 
pembicaraan itu kepada kaum Anshar tidaklah berkonsekuensi khusus 
bagi mereka. Karena sesungguhnya dia khusus bagi mereka 
dinisbatkan kepada kaum Muhajirin dan khusus bagi sebagian 
Muhajirin tanpa yang lain. 

Orang yang mengutamakan dirinya (egois) adalah pemegang 
kekuasaan, sedangkan selainnya adalah orang yang dikucilkan. Oleh 
karena urusan pemerintahan menjadi bagian kaum Ouraisy maka 
dikatakan kepada kaum Anshar bahwa mereka akan mendapati sikap 
mengutamakan diri sendiri. Lalu pembicaraan ditujukan kepada 
semuanya ditinjau dari pemegang kekuasaan. Sebelumnya, telah 
disebutkan keterangan yang menunjukkan cakupan umum 
pembicaraan tersebut. | | 


Dalam hadits Yazid bin Salamah Al Ju'fi yang dikutip Ath- 
Thabarani disebutkan, WE (ii 7-du 0 Peer sat Ie DS Op At Iya G 


oa Ka 5 ari Ialah ai Ig d -Ju c ati d sai Gali NS yrina (Beliau 
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berkata, “Wahai Rasulullah, jika ada pada kami para pemimpin yang 
mengambil hak yang menjadi tanggung jawab kami dan melarang hak 
yang menjadi bagian kami, apakah kami memerangi mereka?” Beliau 
bersabda, “Tidak, tanggung jawab mereka apa yang dibebankan atas 
mereka, dan tanggung jawab kamu apa yang dibebankan atas 
kamu.”). Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Ummu Salamah 
secara mari", LSI) Cek KN 21) GA La ONE OP PA NA OK 
Yk US sob $ AB SIT AJE AW) 14p3 1p (Akan ada pemimpin- 
pemimpin yang kamu mengenali dan mengingkarinya. Barangsiapa 
tidak menyukai niscaya terbebas dan siapa mengingkari niscaya 
selamat. Akan tetapi siapa yang ridha dan mengikuti.” Mereka 
berkata, “Tidakkah kami memerangi mereka?” Beliau bersabda, 
“Tidak, selama mereka shalat”) | 


Diriwayatkan juga dari Auf bin Malik secara marfu' semakna 


dengan hadits ini, 301 18 WI JG 1S ale had af In, C3 


. 


(Kami berkata, “Wahai Rasulullah, tidakkah kami menyerang mereka 
saat itu?” Beliau berkata, “Tidak, selama mereka mendirikan 
shalat.”) Dalam riwayat lain darinya disebutkan dengan kata, siz-Ju 
(Dengan pedang), lalu diberi tambahan, & Si Usa SA) 5 tg ur 
Bb 3 Yp Ahs 1ASU (Apabila kamu melihat dari para 
pemimpin kamu sesuatu yang kamu tidak sukai maka bencilah 
perbuatannya dan jangan kamu melepaskan tangan dari ketaatan). 
Dalam hadits Umar dalam riwayat Al Ismaili dari Abu Muslim 
Al Khaulani, dari Abu Ubaidah bin Al Jarrah, dari Umar secara 
marfu', beliau bersabda, 52 GA Barg ya ka US DI IU Jajar abi 
Kan Lana MU 5 SA en ee ek au Tab ae 
Aek Ondbd Badi GAN IAIN Ia ai ea J3 oa KA 
Je Sei ala uya aa us $ Ta Ho yaa NAN Ya aa ET, 03 
ISP AS DN Iniet Gg sdh Kal U1 Fa UK (Jibril datang 
kepadaku dan berkata, “Sungguh umatmu akan tertimpa fitnah 
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sesudahmu.” Aku berkata, “Dari mana?” Beliau berkata, “Dari arah 
pemimpin-pemimpin mereka dan para ahli gira'ah mereka. Para 
pemimpin akan menahan hak-hak rakyat dan menuntut hak-hak 
mereka sehingga terjadi fitnah. Lalu para ahli gira'ah mengikuti para 
pemimpin itu sehingga mereka tertimpa fitnah.” Aku berkata, 
“Bagaimana bisa selamat siapa yang selamat di antara mereka?” 
Beliau berkata, “Dengan menahan diri dan sabar. Jika hak mereka 
diberikan maka mereka mengambilnya dan jika dihalangi mereka pun 
meninggalkannya.”) | 
Ketiga dan keempat, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan 
melalui dua jalur, dan pada jalur kedua terdapat penegasan mendengar 
dan menceritakan langsung, dimana pada jalur pertama hal ini tidak 
disebutkan dengan jelas. Jalur pertama diriwayatkan melalui 
Mnsaddad, dari Abdul Warits, dari Al Ja'ad, dari Abu Raja'. Abdul 
— Warits adalah Ibnu Sa'id. Sedangkan Al Ja'ad adalah Abu Utsman 
yang disebutkan pada sanad kedua. Abu Raja' adalah Al Utharidi 
yang bernama Imran. 


"radi Cs o wd 8 85 L cp (Barangsiapa mendengar dari 
pemimpinnya sesuatu maka dia hendaklah bersabar). Dalam riwayat 
kedua diberi tambahan kata, 4I£ (Atasnya). 


2 2... 8 


OB "ya CP A9 (Sesungguhnya barangsiapa keluar dari 
penguasa). Maksudnya, dari ketaatan kepada penguasa. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan, Obi Gp aa sd an IA ad Sp 
(Sesungguhnya tidak ada seseorang di antara manusia keluar dari 
penguasa), pada riwayat kedua disebutkan, Bad G0 Lp 
(Barangsiapa berpisah dengan jamaah). Sedangkan kata, NY 
(sejengkal) adalah kiasan tentang perbuatan durhaka terhadap 
penguasa dan memeranginya. 

Ibnu Abi Jamrah berkata, “Maksud “berpisah” adalah berusaha 
melepaskan ikatan baiat yang telah diberikan kepada pemimpin itu 
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meskipun dengan upaya paling minimal, sehingga dianalogikan 
dengan sejengkal, karena perbuatan seperti ini menghantarkan kepada 
penumpahan darah tanpa alasan yang dibenarkan.” 

ilat- Ea DG (Meniggal dalam kondisi mati jahiliyah). Dalam 
riwayat berikutnya disebutkan, ila&- La DL Y| D3 (Lalu meninggal 
dalam kondisi mati jahiliyah). Sementara dalam riwayat Muslim 
disebutkan, 3dlat- Xie 4ad (Maka meniggalnya dalam keadaan mati 
jahiliyah). Masih dalam riwayat beliau dari hadits Ibnu Umar secara 
marfu' disebutkan, (d 2-3 D6 Lay diah Yg lb Gp Ki da Ha 


hega PA 2 


ida ian Ob Iay ALS (Barangsiapa melepaskan tangan dari ketaatan 
niscaya dia bertemu Allah dan tidak ada hujjah baginya, dan 
barangsiapa meninggal dan tidak ada di lehernya baiat maka dia 
meninggal dalam kondisi mati jahiliyah). . 

Al Karmani berkata, “Pengecualian di sini bermakna 
pertanyaan yang bermakna pengingkaran. Maksudnya, “Tidaklah 
seorang pun berpisah dengan jamaah melainkan berlaku seperti ini 
terhadap dirinya”. Maksudnya kondisinya saat meninggal sama seperti 
keadaan orang-orang jahiliyah, yaitu berada dalam kesesatan dan tidak 
ada pemimpin yang ditaati, karena mereka tidak mengenal hal ita. 
Bukan berarti dia meninggal dalam keadaan kafir, tetapi meninggal 
dalam keadaan maksiat. Mungkin juga penyerupaan di secara 
lahirnya. Artinya, dia meninggal seperti meninggalnya seorang 
jahiliyah meskipun dia bukan orang jahiliyah. Atau yang demikian 
disebutkan dalam rangka pencegahan dan menjauhkan orang darinya. 

Ini menguatkan bahwa maksud jahiliyah adalah penyerupaan, 
sabda Nabi SAW dalam hadits lain, Idi, ds UISI Vp3 Wetaadi B0 Ga 
M3 ya May (Barangsiapa berpisah dengan jamaah sejengkal maka 
seakan-akan dia melepaskan ikatan Islam dari lehernya). Hadits ini 
diriwayatkan At-Tirmidzi dan Ibnu Khuzaimah serta Ibnu Hibban dari 
hadits Al Harits bin Al Harits Al Asy'ari di sela-sela hadits panjang. 


FATHUL BAARI — 17 


Al Bazzar dan Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam kitab Al Ausath 
dari hadits Ibnu Abbas namun dalam sanad-nya terdapat Khulaid bin 
Da'laj, seorang periwayat yang masih diperbincangkan. Disebutkan 


«33 


pula 4 dat 5 e (Dari kepalanya) sebagai ganti 4x: (Lehernya). 


Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat dalil yang 
menjelaskan tidak bolehnya memberontak terhadap penguasa 
meskipun dia terbilang zhalim. Para ahli fikih sepakat tentang 
kewajiban menaati penguasa yang mengalahkan penguasa sebelumnya 
dan wajib berjihad bersamanya. Ketaatan kepada penguasa seperti ini 
lebih baik daripada menentangnya karena tidak menimbulkan 
pertumpahan darah dan dapat meredam kekacauan. Dalil mereka 
adalah hadits tadi dan dalil lainnya yang menguatkannya. Para ulama 
hanya membolehkan melakukan pemberontakan terhadap penguasa 
ketika penguasa melakukan kekufuran secara terang-terangan, sebab 
dalam kondisi seperti itu umat Islam tidak boleh menaatinya, bahkan 
wajib berjihad melawannya bagi siapa saja yang mampu seperti yang . 
dijelaskan dalam hadits berikutnya. 


Kelima, hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang diriwayatkan 
melalui Ismail, dari Ibnu Wahab, dari Amr, dari Bukair, dari Busr bin 
Sa'id, dari Junadah bin Abi Umayyah. : 

Kasau Lia Ai Indtot MEA Danh YA cat yi DE Ie M3 
(Kami masuk kepada Ubadah bin Ash-Shamit saat dia dalam keadaan 


sakit. Kami berkata, “Semoga Allah memperbaikimu, ceritakan suatu 
hadits.”) Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi, &1x 


(Ceritakan kepada kami), sementara maksud kalimat, d' Ws kot 


(semoga Allah memperbaikimu), maksudnya adalah mendoakan agar 
dia memperoleh kebaikan dengan kesembuhan dari sakitnya, atau 
lebih umum daripada itu. 


BGa alay ale Ah lo 14 V3 (Nabi SAW mengajak kami 
maka kami pun membaiatnya). Maksudnya, pada malam Al Agabah 
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seperti penjelasan yang telah disebutkan di bagian awal pembahasan 
tentang iman pada awal kitab Shahih Bukhari. 


Ke isi Ld JW (Beliau kemudian berkata, “Di antara 


perjanjian yang diambil atas kami.”) Maksudnya, dipersyaratkan atas 
kami. 


zen, 9 Sei Ie ah ri of (Bahwa kami membaiatnya untuk 
mendengar dan taat). Maksudnya, menaatinya. 
Ka Say Wati «$ (Pada saat semangat dan tidak senang). 


Maksudnya, di saat kondisi kami bersemangat dan di saat kami tidak 
mampu mengerjakan apa yang diperintahkan. Ibnu At-Tin menukil 
dari Ad-Dawudi bahwa maksudnya adalah perkara-perkara yang 
mereka tidak sukai. 


Ibnu At-Tin berkata, “Secara lahir, yang dimaksud adalah pada 
saat malas dan sulit keluar, agar selaras dengan lafazh “saat 
semangat . setaa 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini dikuatkan dengan hadits 
yang disebutkan dalam riwayat Ismail bin Ubaid bin Rifa'ah dari 
Ubadah yang dikutip Imam Ahmad, JSI, BEI 3 (Pada saat 


semangat dan malas). 

Ursg U PAT (Pada masa kami sulit dan lapang). Dalam 
riwayat Ismail bin Ubaid disebutkan dengan redaksi, rd! 4 4401 Je3 
Pair (Untuk memberi nafkah saat sulit dan lapang), lalu diberi 
tambahan, KA ea s3 B Laku AS 33 (Untuk menyeru pada 
yang makruf dan mencegah yang mungkar). 

wis 31 (Mengutamakan atas kami). Cara pelafalan kata | 


atsarah sudah disebutkan di bagian awal bab ini. Maksudnya, ketaatan 
mereka bagi pemimpin tidak hanya dalam rangka menunaikan hak- 
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hak mereka, tetapi juga tetap taat meski tidak Menpan hak-hak 
yang seharusnya mereka dapatkan. 


akal P3 Bi) Y of 4 (Tidak merebut urusan dari pemiliknya). 


Maksudnya, masalah kekuasaan dan pemerintahan. Imam Ahmad 
menambahkan dari jalur Umair bin Hani ', dari Junadah, ala cat, or 
of dl matt Yi LI WA, Jai YG Ui AG g- of Da on Li — 
Keba P z 1 ya UD Jas (Meskipun engkau melihat bahwa engkau 
mempunyai —yakni meskipun engkau berkeyakinan bahwa untukmu— 
hak dalam urusan itu, engkau tidak perlu berbuat atas dasar 
prasangka itu, bahkan dengarlah dan taati hingga (hak itu sampai 
kepadamu tanpa harus keluar dari ketaatan). Dalam riwayat Hibban 
Abu An-Nadhr, dari Junadah yang dikutip Ibnu Hibban dan Ahmad 
disebutkan tambahan redaksi, Bb '#yp3 Ulu 1181 Dr, I3 (Meskipun 
mereka makan harta bendamu dan memukul punggungmu). Sementara 
dalam riwayat Al Walid bin Ubadah, dari bapaknya disebutkan, ol, 
“3 Kg Al 3 Ss 18 15 Lte Gal Ai ai (Hendaknya kami menegakkan 
kebenaran di mana pun kami berada tidak takut akan celaan orang- 
orang yang mencela). Hadits ini akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hukum. 
ai Vas ri of Yi (Kecuali kalian melihat kekafiran yang . 
nyata). Khaththabi berkata, “Makna kata bawaahan adalah tampak 
lagi jelas. Kata ini berasal dari kalimat, baaha bisya “in, artinya 
sesuatu itu diumumkan dan ditampakkan.” Namun Tsabit dalam kitab 


Ad-Dala'il mengingkari kata bawaahan tersebut dan dia berkata, 
“Yang diperbolehkan adalah bauhan dan bu 'aahan.” 


Al Khaththabi berkata, “Yang meriwayatkannya menggunakan 
huruf ra', maka ia dekat daripada makna ini. Asal kata g! ya adalah 


dataran luas yang tidak memiliki kehidupan maupun bangunan. Ada 
yang mengatakan bahwa makna al baraah adalah penjelasan. 


20 — FATHUL BAARI 


Contohnya, baraha al khafaa artinya aa tersembunyi itu telah 
nampak.” 

An-Nawawi berkata, “Kata ini banyak disebutkan dalan 
redaksi Muslim dengan mara wawu sementara pada redaksi yang lain 
disebutkan dengan huruf ra '. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari Ahmad bin Shaleh, dari Ibnu Wahab —sehubungan 
hadits ini— dengan redaksi, &-!yp 1iS (Kekufuran yang nyata). Pada 
riwayat Hibban Abu An-Nadhr tersebut disebutkan, 4 Iaha v oi of Y 
Wp (Kecuali terjadi maksiat kepada Allah secara nyata). Imam 


Ahmad meriwayatkan dari Umair bin Hani', dari Junadah dengan 


redaksi, -y S3 3, ta Ai L (Selama mereka tidak memerintahkanmu 
dosa yang nyata). Sementara dalam riwayat Ismail bin Ubaid yang 
dikutip Ahmad, Ath-Thabarani, dan Al Hakim, melalui riwayatnya, 
dari bapaknya, dari Ubadah, 0354 L S9 Jt SAR Ta Sg data 
AI Ss sb Y Op U Kar, O3u3 (Orang yang akan 
memegang urusan kamu sesudahku adalah laki-laki yang 
memperkenalkan kepada kamu apa yang kamu ingkari serta 
mengingkari atas kamu apa yang kamu kenal. Tidak ada ketaatan 
bagi orang yang bermaksiat kepada Allah). Abu Bakar bin Abi 
Syaibah meriwayatkan dari Azhar bin Abdullah, ra Ubadah, 
anuatan Kena Nahi SAW, DAH Y Peran sa SEE Ken O Sa 
id Sa cd 31 m3 OS KO gladi (Akan ada pemimpin-pemimpin 
yang memerintahkan kamu apa yang kamu tidak ketahui dan mereka 
melakukan apa yang kamu ingkari. Maka tidak ada ketaatan dari 

kamu untuk mereka). 
Op PI ca “5 as (Di dalamnya terdapat bukti dari Allah 


pada kalian). Maksudnya, nash (pernyataan tekstual) berupa ayat atau 
hadits shahih yang tidak mengandung makna lain. Konsekuensinya, 
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tidak boleh keluar menentang mereka selama perbuatan mereka bisa 
ditakwil (diberi legitimasi). 

An-Nawawi berkata, “Maksud kata “kufur” di tempat ini 
adalah kemaksiatan. Sedangkan makna hadits adalah, jangan kamu 
melawan pemegang kekuasaan dalam urusan pemerintahan mereka, 
jangan kamu menentang mereka kecuali jika tampak dari mereka . 
kemungkaran yang nyata. Apabila kamu melihat hal itu maka 
ingkarilah mereka dan katakan kebenaran dimana saja kamu berada.” 


Ulama yang lain berkata, “Maksud “dosa” di tempat ini adalah 
kemaksiatan dan kekufuran. Penguasa tidak boleh ditentang kecuali 
'dia melakukan kekufuran yang nyata. Sedangkan yang tampak adalah 
memahami “kufur” dengan arti menentang dalam hal kekuasaan. Tidak 
boleh menentangnya dalam perkara yang menggoyahkan 
kekuasaannya kecuali jika dia melakukan perbuatan kufur secara 
terang-terangan. Lalu memahami riwayat dengan kata “maksiat” dalam 
arti menentang pada selain masalah kekuasaan. Jika tidak 
menggoyang kekuasaan maka boleh menentang dalam perkara . 
kemaksiatan seperti melakukan upaya ketidaksetujuan dengan cara 
lembut agar bisa mengukuhkan kebenaran tanpa ada unsur kekerasan. 
Ini berlaku jika ada kemampuan.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Pendapat 
para ulama tentang para pemimpin yang curang, jika mampu 
menurunkannya tanpa menimbulkan fitnah dan kezhaliman maka 
wajib dilakukan. Tetapi bila tidak, maka wajib bersabar.” 


Diriwayatkan dari sebagian mereka, “Tidak boleh memberikan 
kekuasaan kepada orang yang sudah diketahui fasik. Tetapi jika dia 
melakukan kefasikan setelah memegang kekuasaan maka terjadi 
perbedaan pendapat tentang bolehnya memberontak kepadanya. 
Pendapat yang benar adalah tidak boleh melakukan itu, kecuali jika 
terjadi kekufuran nyata sehinga wajib melakukan pemberontakan.” 
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Keenam, hadits Anas dari Usaid bin Hudhair yang disebutkan 
secara ringkas. Hadits ini telah disebutkan secara lengkap disertai 
penjelasannya pada pembahasan keutamaan kaum Anshar. Sedangkan 
rahasia jawaban beliau SAW terhadap seseorang. yang meminta 
kekuasaan dengan redaksi, 2 Si Oyfo (kamu akan melihat 
sesudahku sikap mengutamakan diri sendiri), adalah menafikan 
dugaan jika dirinya telah mengumatakan orang yang dipekerjakannya. 
Beliau pun menjelaskan keadaan seperti itu tidak terjadi di masanya. 
Penunjukkan orang tersebut untuk orang dimaksud bukan karena 
tindakan subjektif tetapi untuk kemaslahatan kaum muslimin. 
Sementara sikap pengutamaan diri sendiri untuk kepentingan dunia 
hanya akan terjadi sesudahnya. Lalu sikap mereka ketika terjadi hal 
itu adalah bersabar. 


3. Sabda Nabi SAW, sigise Tell si Je sil Da “Kebinasaan 
umatku di tangan bocah-bocah kecil dungu.” 


is 


Sta HPA AI Aa oi AR oi An Oi PE ye Ci 
penamaan wong basal 
Apn Beklaai Total han GA jl JG LG Kang A Hall 
Ae ee AE top Jeli Ja Ai Kb 
5 SIR nb sma as Pak ld 
UCis 31, 156 pa Ab bar Oia Ad Ten 


an o£ 


Ba an AS NP Le Je ban 


7058. Amr bin Yahya bin Sa? id bin Amr bin Sa” id 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Kakekku mengabarkan 
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kepadaku, dia berkata: Aku pernah duduk bersama Abu Hurairah di 
masjid Nabi SAW di Madinah, dan bersama kami Marwan. .Abu 
Hurairah berkata, “Aku mendengar orang yang benar dan dibenarkan 
bersabda, “Kebinasaan umatku di tangan bocah-bocah dari 
Ourgisy”.” Marwan berkata, “Laknat Allah atas bocah-bocah kecil 
itu” Abu Hurairah berkata, “Sekiranya aku mau menyebutkan bani 
fulan dan bani fulan niscaya aku akan melakukannya.” Setelah itu aku 
keluar bersama kakekku ke bani Marwan ketika mereka berkuasa di 
Syam. Ketika dia melihat mereka adalah anak-anak yang berusia 
belia, maka dia pun berkata kepada kami, “Barangkali mereka itu 
termasuk di antara orang-orang yang dimaksud.” Kami berkata, 
“Engkau lebih tahu.” | 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Kebinasaan umatku di tangan bocah- 
bocah kecil dungu.”) Pada sebagian naskah Abu Dzar ditambahkan 
redaksi, 89 4s (Dari Ouraisy). Redaksi yang sama disebutkan juga 
oleh Imam Bukhari dalam hadits bab ini dari hadits Abu Hurairah 
tanpa kata stg2w (dungu). Ibnu Baththal menyebutkan bahwa Ali bin 
Ma'bad meriwayatkannya dalam kitab Ath-Tha 'ah wa Al Ma shayan 
dari Simak, dari Abu Hurairah dengan redaksi, ss Sgsisa xale y 383 5 


Ha : "3 (Di kepala bocah-bocah dungu dari Ouraisy). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits itu dinukil oleh Imam 
Ahmad dan An-Nasa'i dari Simak, dari Abu Zhalim, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi, H3 Da Maks ade ga Ie PENA N 
(Sesungguhnya kerusakan umatku di tangan bocah- bocah dungu dari 
Ouraisy). Ini adalah redaksi riwayat Ahmad dari Abdurrahman bin 
Mahdi, dari Sufyan, dari Simak, dari Abdullah bin Zhalim. Dia diikuti 
pula oleh Abu Awanah dari Simak seperti dikutip An-Nasa'i. Imam 
Ahmad meriwayatkan juga dari Zaid bin Al Habbab dari Sufyan, 
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tetapi disebutkan “Malik” sebagai ganti “Abdullah”. Sedangkan 
redaksi, aka ale Se —i # £ SA Ogad J r7 Bh UI Tenan 
Tai 3 Lp sgt ide Ca je au : JG (Aku mendengar Abu Hurairah 
berkata kepada Marwan, “Kekasihku Abu Al Oasim SAW 
mengabarkan kepadaku bersabda, “Kerusakan umatku di tangan 
bocah-bocah dungu dari guraisy'.”) Demikian pula dia meriwayatkan 
melalui Syu'bah dari Simak. Namun hal ini tidak ditemukan oleh Al 
Karmani sehingga dia berkata, “Tidak ada kata “dungu' pada hadits 
yang dia sebutkan. Mungkin dia membuat bab demikian untuk 
menyebutkan hadits yang sesuai. Atau dia ingin menunjukkan bahwa 
redaksi tersebut tercantum secara umum dalam hadits namun tidak 
sesuai dengan syaratnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua inilah yang 
dijadikan pegangan dan Imam Bukhari banyak melakukan hal serupa. 


PAW (Bocah-bocah kecil). Kata ughailimah adalah bentuk 


tashghir demunitif) dari kata ghilmah dan bentuk jamaknya adalah 
ghulaam sedangkan bentuk tunggalnya yang dijadikan tashghir adalah 
ghulayyim. Anak ketika dilahirkan hingga mendekati masa baligh 
dalam bahasa Arab diungkapkan dengan kata ghulaam (bocah), 
bentuk tasghir-nya adalah ghulaim dan bentuk jamaknya adalah 
ghilam, ghilmah, dan ughailimah. Mereka tidak mengatakan dengan 
kata ughlimah padahal sesuai dengan kaidah dasar pembentukan kata. 
Seakan-akan mereka tidak butuh lagi kepada bentuk ini karena telah 
ada kata ghilmah. Ad-Dawudi mengemukakan pandangan yang ganjil 
seperti dinukil Ibnu At-Tin dimana dia menyebutkan kata ughailimah. 
Kata ini terkadang pula digunakan untuk laki-laki yang tangguh 
karena diserupakan dengan anak dalam hal kekuatannya. 


Ibnu Atsir berkata, “Maksud ughailimah di sini adalah anak- 
anak, oleh karena itu disebutkan dalam bentuk tashghir.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, terkadang kata shabiy (anak kecil) 
dan ghulaim (bocah kecil) digunakan juga dengan arti orang lemah 
akal serta dangkal agamanya meskipun sudah baligh. Makna inilah 
yang dimaksudkan di tempat ini, sebab para khalifah dari bani 
Umayyah tidak ada yang memegang tampuk kekuasaan sebelum 
berusia baligh. Begitu pula orang-orang yang mereka angkat untuk: 
| menangani tugas-tugas tertentu. Kecuali maksud daripada ughailimah 
(bocah-bocah) adalah anak-anak dari sebagian penguasa yang menjadi 
sebab terjadinya kerusakan, sehingga perbuatan anak-anak ini 
dinisbatkan kepada mereka. Namun yang lebih utama adalah 
. memahaminya dengan arti yang lebih umum daripada itu. 


Ip gp dana PS Wis (Amr bin Yahya bin Sa'id bin 
Amr menceritakan kepada kami). Pada pembahasan tanda-tanda 
kenabian dari Ahmad bin Muhammad Al Makki diberi tambahan 
redaksi, ter! Si 5 yja6 Uk (Amr bin Yahya Al Umawi 
menceritakan - kami). 

Sae IA (Kakekku mengabarkan kepadaku). Dia adalah 
Sa'id bin Amr bin Sa'id bin Al Ash bin Umayyah. Pada riwayat 
Abdushshamad bin Abdul Warits dari Amr bin Yahya, terjadi 
penisbatan Yahya kepada kakek daripada kakeknya. Sedangkan 
bapaknya Amr bin Sa'id adalah yang masyhur dengan sebutan 
. Asydag. Dia dibunuh oleh Abdul Malik bin Marwan ketika melakukan 
penentangan terhadapnya di Damaskus sesudah tahun tujuh puluhan. 


IP » Uk LS (Aku pernah duduk bersama Abu 
Hurairah). Hal itu terjadi pada masa pemerintahan Muawiyah. 
Olga Ga) (Sedang Marwan ada bersama kami). Dia adalah Al 


Hakam bin Abi Al Ash bin Umayyah yang memegang khilafah setelah 
itu. Dia menjadi pembantu Muawiyah memerintah di Madinah di satu 
masa dan Sa'id bin Al Ash —bapak dari Amr— pada masa lainnya. 
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Gyktas! Gotadi case (Aku mendengar yang benar dan 
dibenarkan). Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang takdir dan maksudnya adalah Nabi SAW. Pada riwayat 
Abdushshamad yang dimaksud dikatakan bahwa Abu Hurairah RA 

. pi A . yA to AI 
berkata, @lwy ME Wi ko Ai Jim) JB (Rasulullah SAW bersabda). 


Pada riwayat lain disebutkan, aa 4 Par So asi dipo) Chat (Aku 
mendengar Rasulullah SAW). 

& Par (Kebinasaan umatku). Dalam riwayat Al Makki 
disebutkan dengan redaksi ai 3s dan ini sesuai dengan redaksi yang 


terdapat pada judul bab. Sementara dalam riwayat Abdushshamad 
disebutkan dengan redaksi, ag ola Ba (Kebinasaan umat ini). 
Maksud “umat? di sini adalah orang-orang hidup di masa itu dan yang 
dekat dengannya, bukan semua umat hingga Hari Kiamat. 

Ide Ga SE (Di kedua tangan bocah-bocah). Demikian 
redaksi yang dinukil oleh mayoritas dengan menggunakan bentuk 
mutsanna. Sementara dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Kasymihani 
disebutkan dalam bentuk jamak, Sal (Tangan-tangan). 


Ibnu Baththal berkata, “Maksud dari kata “kebinasaan” telah 
dijelaskan dalam hadits lain Abu Hurairah seperti yang diriwayatkan 
Ali bin Ma'bad dan Ibnu Abi Syaibah melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah secara marfu', :JW $OGAAN GI 63 | II cats 3 Ina 3 s8 


& Kiat (D yarmas or g — Sup d c- Sa & PAT Ih Ol (Abu berlindung 
kepada Allah daripada pemerintahan anak-anak. Mereka berkata, 
“Apakah pemerintahan anak-anak?” Beliau bersabda, “Jika kamu 
menaati mereka niscaya kamu binasa —yakni dalam urusan agama 
kamu— dan jika kamu mendurhakai mereka niscaya mereka 
membinasakan kamu.”) Maksudnya, dalam urusan dunia kami dengan -: 
membinasakan jiwa, atau menghilangkan harta, atau keduanya 


FATHUL BAARI — 27 


sekaligus. Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, OS yh ciaf 
Ddan IG) V9 aa SAI Aa uin YA 3 Hi 
(Sesungguhnya Abu Hurairah biasa berjalan di pasar-pasar dan 


berkata, “Ya Allah, jangan pertemukan aku dengan tahun enam 
puluhan dan jangan pula pemerintahan anak-anak.”) | 


Di sini terdapat isyarat bahwa awal masa pemerintahan 
ughailimah (para bocah) adalah di tahun enam puluhan, dan kenyataan 
memang demikian sebab Yazid bin Muawiyah diangkat menjadi 
khalifah pada masa itu, lalu pemerintahannya berlangsung hingga 
tahun 64 H. Setelah meninggal dunia, dia digantikan oleh anaknya 
yang bernama Muawiyah yang meninggal setelah beberapa bulan. 
Riwayat ini mengkhususkan riwayat Abu Zur'ah yang berasal dari 
' Abu Hurairah dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
dengan redaksi, H3 Ya Ai Ida (4 Ulg (Manusia dibinasakan oleh 
kelompok guraisy ini). Maksudnya, sebagian Ouraisy, yaitu orang- 
orang yang berusia muda di antara mereka dan bukan semuanya. 
Artinya, mereka membinasakan manusia disebabkan perbuatan 
mereka menuntut kekuasaan dan berperang untuk merealisasikannya. 
Keadaan manusia menjadi rusak dan kekacauan terjadi di mana-mana 
akibat fitnah yang muncul secara beruntun. Taha kenyataan terjadi 
sebagaimana diberitakan Nabi SAW. 


Redaksi, A3 AI ot 4 (sekiranya manusia ank dari 
mereka), kalimat pelengkapnya dihapus dan seharusnya adalah, 
“Niscaya lebih utama bagi mereka.” Maksud menyingkir dari mereka 
adalah tidak menyertai mereka dan tidak berperang bersama mereka 
bahkan lari menyelamatkan agama mereka dari fitnah. Mungkin juga 
kata '$ (sekiranya) dalam konteks pengharapan sehingga kalimat itu 
tidak membutuhkan kalimat pelengkap. Disimpulkan dari hadits ini 
tentang disukai meninggalkan negeri tempat terjadi kemaksiatan 
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secara terang-terangan, karena ia menjadi sebab terjadinya fitnah yang 
mengakibatkan terjadinya kebinasaan secara merata. 

Ibnu Wahab berkata dari Malik, “Sebaiknya meninggalkan 
negeri yang kemungkarannya dilakukan secara terang-terangan.” 
Pernyataan serupa telah ditegaskan pula oleh sejumlah ulama salaf 
lainnya. | : 

Ale rela ai Oya Jaa (Marwan berkata, “Laknat Allah 
atas para bocah itu.”) Dalam riwayat Abdushshamad disebutkan, Fa) 
hekbi Ha wele A1 (Laknat Allah atas mereka daripada bocah-bocah 


kecil). Riwayat ini menafsirkan redaksi yang terdapat pada riwayat Al 
Makki, 4 :017'ya JW (Marwan berkata, “Bocah-bocah.”) Demikian 
dia membatasinya dengan redaksi ini sehingga menunjukkan bahwa 
riwayat bab ini merupakan ringkasan dari redaksi, Z4 pelk & 1S) 
(Laknat Allah atas mereka bocah-bocah). Perkiraan maknanya adalah, 
bocah-bocah, atas mereka laknat Allah atau mereka terlaknat atau 
yang seperti itu. | 

tlah SB ih OB oa Jd ol Lan YP ajh Af JS (Abu 
Hurairah berkata, “Sekiranya aku mau menyebutkan bani fulan dan 
bani fulan niscaya aku melakukannya.”). Dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, Uli 695 ET aU «2 cs (Dari bani fulan dan bani fulan 
niscaya aku akan mengatakannya). Seakan-akan Abu Hurairah 
mengenal nama-nama mereka dan inilah jawaban tentang ilmu yang 
tidak diceritakannya. Isyarat ke arah ini sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang ilmu. Di tempat itu disebutkan pula redaksi, | 


Saki Lia alah » Tils (Sekiranya aku menceritakannya niscaya 

kalian akan memotong urat leher ini). | 
SE SP SI (Maka aku keluar bersama kakekku). Orang 

berkata di sini adalah Amr bin Yahya bin Sa'id bin Amr, dan 
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kakeknya yang dimaksud adalah Sa'id bin Amr. Dia bersama 
bapaknya saat menguasai Kufah. Ketika bapaknya terbunuh, maka 
Sa'id bin Amr berpindah ke Kufah dan tinggal di sana sampai wafat. 


Sd A Kan & (Ketika mereka menguasai Syam). Maksudnya, 


menguasai Syam dan wilayah lainnya saat. mereka memegang 
pemerintahan umat Islam. Hanya saja Syam disebutkan secara khusus 
karena ia merupakan tempat tinggal mereka sejak masa Muawiyah. 

wae sule 313 sp (Ketika dia melihat mereka bocah-bocah 
belia). Ini menguatkan kemungkinan sebelumnya bahwa maksudnya 
adalah anak-anak mereka yang diangkat sebagai khalifah di antara 
mereka. Sedangkan keraguannya tentang apakah mereka yang 
dimaksud oleh hadits Abu Hurairah, ini disebabkan Abu Hurairah 
tidak menyebutkan nama-nama mereka secara terang-terangan. 
Namun tampaknya mereka itu termasuk orang-orang yang 
dimaksudkan. Orang pertama adalah Yazid seperti diindikasikan 
perkataan Abu Hurairah, 0x4! 5 Giga 2pt, (Awal enam puluhan 
dan pemerintahan anak-anak). Karena di antara kebijakan yang 
banyak dilakukan Yazid adalah menurunkan para pembantunya yang 
senior dan menggantinya dengan orang-orang junior dari kalangan 
kerabatnya. 

si ai di (Kami berkata, “Engkau lebih tahu.”) Orang yang 
mengatakan hal itu kepadanya adalah anak-anaknya dan pengikutnya 
yang mendengar perkataan itu darinya. Ini mengindikasikan bahwa 
perkataan ini diucapkan di akhir Daulah bani Marwan dimana 
mungkin bagi Amr mendengarkan darinya. Ibnu Asakir menyebutkan 
bahwa Sa'id bin Amr ini hidup hingga datang sebagai utusan kepada 
Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik mendekati tahun 130 H. Dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan bahwa lama waktu antara ucapan Amr 
bin Yahya ini dengan masa kakeknya menceritakan hadits itu 
kepadanya adalah 70 tahun. | 
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Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini juga terdapat dalil 
terhadap keterangan sebelumnya tentang larangan melawan penguasa 
meskipun zhalim, karena beliau memberitahukan kepada Abu 
Hurairah nama orang-orang yang dimaksud dan juga nama bapak- 
bapak mereka namun tidak memerintahkan mereka untuk 
memberontak. Pada saat yang sama beliau juga mengabarkan 
kebinasaan umatnya di tangan mereka, lantaran melakukan 
pemberontakan lebih membinasakan lagi dan bisa menghilangkan 
ketaatan. Oleh karena itu, beliau lebih memilih kerusakan paling 
ringan dan urusan paling mudah di antara keduanya. 


Catatan 


Satu hal yang mengherankan adalah laknat Marwan terhadap 
bocah-bocah yang dimaksud padahal mereka berasal dari anak- 
anaknya. Seakan-akan Allah memberlakukan itu pada lisannya agar 
dalil terhadap mereka lebih kuat dan mereka dapat mengambil 
pelajaran. Sebelumnya telah disebutkan pula beberapa hadits tentang 
laknat bagi Al Hakam (bapak daripada Marwan) dan keturunannya 
seperti yang diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan lainnya. Namun : 
kebanyakan riwayat ini masih diperbincangkan dan sebagiannya 
memiliki sanad yang jayyid. Barangkali maksudnya adalah 
mengkhususkan laknat itu untuk bocah-bocah yang tersebut. 


4. Sabda Nabi SAW, 231 8 "5 52 SA Jis “Celaka bagi orang 
Arab, sebab keburukan telah mendekat.” 


A Na 8 &, Lo ae Ta - 2. an Na Ba 
DI ko ad Sei SEN TA op) PN II 3 
PJ 


0 .. oc 4 PE ga : 1 12 Pai . 
oo LAN Jaa  Y 2S 1 9 Pena t3 NI Lp ale) ale 
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Patra KO LN ea ea Ben OA LN - 2 - 2 La 
Any ola Ja Ca CP MK uta G LAN 
Op aki ab Kapat tas Sl 23 — Gong Ol 


7059. Dari Zainab binti Jahsy RA, dia berkata, “Nabi SAW 
pernah terbangun dari tidur dengan wajah merah lalu bersabda, “Tidak 
ada sesembahan kecuali Allah, celaka bagi orang Arab sebab 
keburukan telah mendekat. Hari ini, benteng Ya juj dan Ma juj telah 
dibuka seperti ini —Sufyan kemudian membuat lingkaran sembilan 
puluh atau seratus—'. Maka ada yang bertanya, “Apakah kami akan 
binasa sementara di antara kami ada orang-orang yang shaleh?” Beliau 
bersabda, “Ya, apabila keburukan telah merajalela'.” 


ag ea KUA LIGA 133 Ni Bp 


BEE NE EN ya da ea (LT Lp He 
An) SP Sin Ie AE PAN SN 
7060. Dari Usamah bin Zaid RA, dia berkata, “Nabi SAW 
melihat dari atas salah satu benteng di antara benteng-benteng 
Madinah, maka beliau bertanya, “Apakah kalian melihat apa yang aku 
lihat?” Mereka (para sahabat) menjawab, “Tidak”. Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku melihat fitnah jatuh di sela-sela rumah-rumah 


,” 


kamu seperti halnya air hujan yang jatuh'. 


Keterangan Hadits: | 
(Bab sabda Nabi SAW, “Celaka orang Arab, sebab keburukan 
telah mendekat). Kata Arab disebutkan secara spesifik karena mereka 
adalah orang-orang yang pertama masuk Islam, dan juga peringatan - 
jika fitnah terjadi maka kebinasaan lebih cepat menimpa mereka. 
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Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Zainab binti Jahsy yang sangat sesuai dengan 
judul bab. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Malik bin 
Ismail, dari Ibnu Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Zainab 
binti Ummu Salamah, dari Ummu Habibah, dari Zainab binti Jahsy. 
Malik bin Ismail (guru Imam Bukhari pada riwayat ini) adalah Abu 
Ghassan An-Nahdi. Seakan-akan Imam Bukhari memilih mengutip 
hadits ini darinya karena penegasan dalam riwayatnya bahwa Sufyan 
bin Uyainah telah mendengarnya dari Az-Zulri. 


km i 5 (Dari Ummu Habibah). Dalam riwayat Syu'aib, 


AS kemnedulinys Ummu Habibah binti Abi Sufyan menceritakan 
kepadanya.” Demikian dikatakan sebagian sahabat Sufyan bin 
Uyainah, di antara Malik bin Ismail (periwayat hadits di atas), Amr 
bin An-Nagid seperti dikutip Imam Muslim, Sa'id bin Manshur seperti 
dikutip dalam kitab As-Sunan, Outaibah dan Harun bin Abdullah 
seperti dikutip Al Ismaili, dan Al Oa”nabi seperti dikutip Abu Nu' aim. 
Begitu pula dikatakan Musaddad dalam kitab Al Musnad. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian disebutkan sebelumnya 
pada pembahasan tentang cerita para nabi dari Agil dan pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian dari Syu'aib, dan akan datang pada 
bagian akhir pembahasan tentang fitnah dari Muhammad bin Abi 
Atig, semuanya meriwayatkannya dari Az-Zuhri tanpa mencantumkan 
Habibah dalam sanad-nya. Namun sejumlah sahabat Ibnu Uyainah 
menambahkan penyebutan Habibah dalam riwayat mereka dari beliau. 
Mereka berkata, “Dari Zainab binti Ummu Salamah, dari Habibah 
binti Ummu Habibah, dari ibunya Ummu Habibah.” Imam Muslim 
juga meriwayatkannya dari Abu Bakr bin Abi Syaibah, Sa'id bin Amr 
Al Asy'ats, Zuhair bin Harb, dan Muhammad bin Yahya bin Abi 
Umar, keempatnya dari Sufyan, dari Az-Zukri. 


“Imam Muslim berkata, “Mereka menambahkan nama 
Habibah.” 5 
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Begitu pula diriwayatkan At-Tirmidzi dari Sa'id bin 
Abdurrahman Al Makhzumi dan sejumlah asbak lainnya, dari 
Sufyan. 

At-Tirmidzi berkata, “Sufyan mengutip hadits ini seperti telah 
disebutkan. Selain itu, Al Humaidi, Ali bin Al Madini, dan sejumlah 
ahli hadits meriwayatkannya dari Sufyan bin Uyainah.” 

Al Humaidi berkata, “Sufyan berkata, “Aku menghafal dari 
Az-Zuhri pada hadits ini empat perempuan, Zainab binti Ummu 
Salamah, dari Habibah (keduanya anak tiri Nabi SAW), dari Ummu 
Habibah, dari Zainab binti Jahsy (dan keduanya istri Nabi SAW).” 


Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam kitab Al Mustakhraj 
melalui jalur Al Humaidi lalu dia berkata dalam riwayatnya, “Dari 
Habibah binti Ummu Salamah, dari ibunya Ummu Habibah.” 
Kemudian pada bagian akhirnya dia berkata: Al Humaidi berkata: 
Sufyan berkata, “Aku menghafal dalam hadits ini dari Az-Zuhri empat 
perempuan yang telah melihat Nabi SAW. Dua termasuk istri beliau 
SAW yaitu Ummu Habibah dan Zainab binti Jahys, sedangkan dua 
lagi adalah anak tiri beliau SAW, yaitu Zainab binti Ummu Salamah 
dan Habibah binti Ummu Habibah. Bapaknya adalah Ado bin 
Jahsy yang meninggal di negeri Habasyah.” 


Abu Nu'aim meriwayatkan juga dari Ibrahim bin Basysyar Ar- 
Ramadi dan Nashr bin Ali Al Jahdhami. Sementara An-Nasa'i 
meriwayatkan dari Ubaidillah bin Sa'id, Ibnu Majah dari Abu Bakr 
bin Abi Syaibah, dan Al Ismaili dari Al Aswad bin Amir, semuanya 
dari Ibnu Uyainah, seraya mencantumkan Habibah dalam sanad-nya. 
Ai Ismaili mengutip dari Harun bin Abdullah, dia berkata: Al Aswad 
| 'bin Amir berkata kepadaku, “Bagaimana hadits ini dihafal dari Ibnu 
Uyainah?” Dia kemudian menyebutkan kepadanya tanpa menyebut 
Habibah. Akhirnya dia berkata, “Akan tetapi beliau menceritakan 
kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari empat orang perempuan 
yang semuanya telah bertemu Nabi SAW, satu sama lain.” 
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Ad-Daraguthni berkata, “Aku kira Sufyan terkadang 
menyebutkannya dan terkadang tidak menyebutkannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, diriwayatkan pula oleh Syuraih bin 
Yunus, dari Sufyan tanpa menyebutkan Habibah dan Zainab binti 
Jahsy, seperti diriwayatkan Ibnu Hibban. Hadits serupa pun 
diriwayatkan Abu Awanah dari Al-Laits, dari Az-Zuhri, dan dari 
Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri, seraya menegaskan kepadanya 
mengabarkan secara langsung. Penjelasan redaksi hadits ini akan saya 
sebutkan di akhir pembahasan tentang fitnah. 


Habibah binti Ubaidillah bin Jahsy ini disebutkan Musa bin 
Ugbah di antara mereka yang hijrah ke Habasyah. Lalu Ubaidillah bin 
Jahsy masuk Islam dan meninggal di sana. Sedangkan Ummu Habibah 
tetap kukuh dalam Islam hingga akhirnya dinikahi oleh Nabi SAW 
dan disiapkan oleh Najasyi untuk dihadapkan kepada Nabi SAW. Ibnu 
Sa'ad menyebutkan bahwa Habibah dilahirkan di negeri Habasyah. 
Atas dasar ini, dia masih kecil ketika di masa Nabi SAW. Dengari 
demikian dia sama dengan periwayat yang mengutip darinya dimana 
masing-masing dari keduanya adalah anak tiri Nabi SAW dan juga 
sama-sama tergolong sahabat junior. Zainab binti Jahsy adalah bibi 
daripada Habibah tersebut, sehingga Habibah telah meriwayatkan 
hadits ini dari ibunya, dari bibinya. Zainab meninggal sebelum Ummu 
Habibah. 


Sebagian pensyarah mengklaim bahwa riwayat Muslim yang 
“ menyebutkan Habibah menunjukkan bahwa jalur riwayat Imam 
Bukhari terputus. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah perkataan orang yang 
belum meneliti jalur riwayat Syu'aib yang telah saya sitir. Al Hafizh 
Abdul Ghani Ibnu Sa'id Al Azdi telah menyusun satu juz hadits-hadits 
yang diriwayatkan secara beruntun oleh empat sahabat dan seluruhnya 
ada empat hadits. Upaya serupa diteruskan oleh Al Hafizh Abdul 
Oadir Ar-Rahawi kemudian Al Hafizh Yusuf bin Khalil seraya 
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menambahkan padanya sejumlah dan satu lagi yang diriwayatkan oleh 
lima sahabat sehingga jumlah seluruhnya ada sembilan hadits. Hadits 
yang paling shahih di antaranya adalah hadits pada bab ini, kemudian 
— hadits Umar seperti yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang 
hukum. 

Kedua, hadits Ussinah bin Zaid RA. 

3 Tt" $$ » (Dari Urwah dari Usamah bin Zaid). 
Dalam riwayat Al Humaidi dan Ibnu Abi Umar dalam kitab Al 
Musnad dari Ibnu Uyainah dari Az-Zuhri disebutkan, 372 ge! 
3 nj &w (Urwah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya dia 
mendengar Usamah bin Zaid). 

alay 4 ada An Ie pal By (Nabi SAW melihat dari ketinggian). 
Dalam riwayat Al Ismaili diesbutkan dengan redaksi, (4 si Kata ini 
semakna dengan kata Sat yang artinya memandang dari tempat yang 
tinggi. 
aj as (Dari atas benteng). Maksudnya, benteng seperti telah 
dijelaskan di bagian akhir pembahasan tentang haji. 

Kaali #&T tp (Di antara benteng-benteng Madinah). Sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian hadits dari 
Abu Nu'aim melalui sanad yang sama dengan redaksi, #&'Y! 5 si Ad 


(Di atas benteng daripada benteng-benteng). Maka hal ini 
menunjukkan redaksi yang disebutkannya di tempat ini adalah redaksi 
Ma'mar. 


Yi 36 (  UYji Ja (Apakah kalian melihat apa yang aku 


lihat? Mereka menjawab, “Tidak.”) Tambahan redaksi ini juga 
disebutkan dalam riwayat Ma'mar. 


Saya (Ibnu Hajar) belum melihatnya san satu pun di antara 
jalur periwayatan yang berasal dari Ibnu Uyainah. 
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bat Sa sc Si (Sesungguhnya aku melihat fitnah 
jatuh di antara rumah-rumah kamu). Dalam riwayat Abu Bakr bin 
Abi Syaibah, dari Sufyan disebutkan dengan redaksi, s4! diy SN | 


(Sungguh aku benar-benar melihat tempat-tempat fitnah). Maksud - 
“tempat-tempat” di sini adalah tempat-tempat terjadinya fitnah. Kata 
“melihat” di sini bermakna memandang. Artinya, fitnah tersebut 
disingkapkan untukku sehingga aku melihat hal itu dengan mata 
telanjang. 


Jai & ig (Seperti king air hujan yang jatuh). Dalam riwayat 
Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, ja 


(Hujan). Sementara pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
disebutkan dengan redaksi, 44! Ips (Seperti tempat-tempat 


jatuhnya tetesan: air). Pembicaraan tentang riwayat ini sudah 
disebutkan pada akhir pembahasan tentang haji. Kota Madinah 
disebutkan secara khusus dalam masalah ini sebab pembunuhan 
Utsman RA terjadi di situ. Selanjutnya fitnah tersebar ke seluruh 
negeri. Perang Jamal dan Shiffin merupakan akibat daripada 
. pembunuhan Utsman. Kemudian perang di An-Nahrawan diakibatkan 
. pengambilan keputusan di perang Shiffin. Semua perang terjadi di 
masa itu sesungguhnya merupakan dampak daripada pembunuhan 
Utsman.atau yang berkaitan dengannya. Pembunuhan Utsman menjadi 
sebab paling kuat untuk menghujat kepemimpinan para pembantunya 
dan juga karena mengangkat mereka. Pertama kali kejadian itu timbul 
dari Irak yang berada di bagian Timur. Sehingga tidak ada 
pertentangan antara hadits pada bab ini dengan hadits berikutnya yang 
menyatakan bahwa fitnah itu berasal dari arah Timur. 


Penyerupaan fitnah dengan hujan menjadi sangat tepat ditinjau 
dari sifatnya yang merata. Apabila hujan terjadi di negeri tertentu 
maka akan merata meskipun hanya pada sebagiannya. | 
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Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW mengingatkan dalam hadits 
Zainab tentang dekatnya Hari Kiamat agar orang-orang bertaubat 
sebelum kedatangannya. Sebelumnya, telah disebutkan juga bahwa 
Ya'juj dan Ma'juj akan keluar pada Hari Kiamat. Jika benteng 1 .ereka 
telah terbuka seukuran yang disebutkan di masa Nabi SAW maka 
benteng itu akan terbuka semakin membesar seiring dengan perjalanan 
waktu. Dalam hadits Abu Hurairah secara marfu' disebutkan, Kg 


minbasal o| Ip VA 33 ha & "al (Celaka orang Arab, sebab 
keburakaa telah mendekat, matilah kamu jika mampu).” 


Dia berkata, “Ini merupakan puncak ancaman akan fitnah dan 
terjerumus padanya, dimana kematian diposisikan lebih baik daripada 
terlibat di dalamnya. Lalu dalam hadits Usamah, beliau mengabarkan 
bahwa fitnah terjadi di antara rumah-rumah, agar mereka bersiap-siap 
menghadapinya, tidak ikut ambil bagian dalam fitnah tersebut, dan 
memohon kepada Allah kesabaran serta keselamatan daripada Petapak 
negatif yang timbul. 


5. Munculnya Fitnah 


OLI LES 106 ah ale Ko Do ng ai “g 
3 0. . Pad Pata PJ lie 

L AJB Pri) 35, Cah 23, Pa ig, Call yaa) 
Jaga ae Ui pa 


8 XX 8 01 


Im LP SPN o CAN 2 Ae og ira 2peyg Lana IU, 
Ai da Kp Hp AP 


7061. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
. “Waktu berdekatan, amalan semakin berkurang, kekikiran semakin 
dipraktekkan, fitnah bermunculan, dan banyak terjadi harj.” Mereka 
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(para sahabat) bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah harj itu?” Beliau 
bersabda, “Pembunuhan, pembunuhan.” 

Syu'aib, Yunus, Al-Laits, dan putra saudara Az-Zuhri berkata, 
“Dari Az-Zuhri, dari Humaid, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW.” 


A, nga Be LH An Na Kap TA RAR Oa Me at. 0. 
BN are LA JB NW Lag ati Bl MP RS UG Lp 
Ud aah Sea C3 JI UN LI ci II Ol 1 ale 
JA AG TA le AS) cai 

7062-7063. Dari Syagig, dia berkata: Aku pernah bersama 
Abdullah dan Abu Musa, keduanya berkata, “Nabi SAW bersabda, 
"Sesungguhnya menjelang Hari Kiamat terdapat hari-hari di mana 


kebodohan turun, ilmu diangkat, dan banyak terjadi harj, dan harj itu 


Ten h NE 3 Ih MA Ul DG san op 
aa te $ 9 .. Pn PN ore ta H3 g 
Ca 3 R3 UT BEN CN HI Ol ialah AP elo aa) 
It Nonna 80. bin akn Aan PARI S9 j 

SB Ca aa ea 29 (dell led yag 
7064. Dari Syagig, dia berkata: Abdullah dan Abu Musa 
pernah duduk lalu berbincang-bincang. Abu Musa berkata, “Nabi 
SAW bersabda, “Sesungguhnya menjelang Hari Kiamat terdapat hari- 


hari dimana ilmu diangkat, kebodohan diturunkan, dan banyak terjadi 
harj, dan harj itu adalah pembunuhan '.” 
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A3 3 aga aya 2 “ai Sd -JU J3 AP 
Da AG dn Dn ae Ma Mn sa 

ai 
| 7065. Dari Abu Wa'il, dia berkata, “Sungguh ketika aku 
sedang duduk bersama Abdullah dan Abu Musa RA, Abu Musa lantas 


berkata, “Aku mendengar Nabi SAW menyebutkan redaksi serupa, | 
dan harj dalam bahasa Habasyah adalah pembunuhan'.” 


200 00 Ino 39. o- 0 


Ju aa An 2 CSI SJ —453) Laely DI 
KI Olah JA ee sea db Ba Pa KPA AP call 


7066. Dari Abdullah —dan aku kira dia meriwayatkannya . 
secara marfu '—, beliau berkata, “Menjelang Hari Kiamat ada hari- 
hari harj, ilmu hilang dan kebodohan tampak padanya.” Abu Musa 
berkata, “Harj adalah pembunuhan dalam bahasa Habasyah.” 


BS Ia At EA 3 Ih al up 
pi tau DAS GS ah de MN Ko 
3, 8 ena Ip Iis ala ale AI Je 

Gi 


7067. Dari Abu Wa'il, dari Al Asy'ari, bahwa dia berkata 
kepada Abdullah, “Engkau tahu hari-hari yang disebutkan Nabi SAW 
sebagai hari-hari harj —redaksi selanjutnya serupa—.” 
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Ibnu Mas'ud berkata, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Termasuk manusia paling buruk adalah orang yang ketika terjadi 
Hari Kiamat mereka dalam keadaan hidup.” | 


Keterangan Hadits: 


(Bab munculnya fitnah). Imam Bukhari menyebutkan tiga 
hadits pada bab ini, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui 
Ayyasy bin Al Walid, dari Abdul A'la, dari Ma'mar, dari Az-Zulhri, 
dari Sa'id. Guru dari Ayyasy (yakni Abdul A'la) adalah Ibnu Abdul 
A?la As-Sami Al Bashri. Sedangkan Sa'id adalah Ibnu Al Musayyab 
dan dinisbatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam riwayatnya 
dari Abdul A'la seperti dikutip Ibnu Majah. Demikian pula dalam 
riwayat Al Ismaili dari Abdul A'la dan Abdul Wahid serta Abdul 
Majid bin Abi Rawwad, semuanya meriwayatkan dari Ma'mar. Dia | 
dalam riwayat Muslim meriwayatkan dari Abu Bakar akan tetapi tidak 
menyebutkan redaksinya. 


OLI D)US (Waktu semakin singkat). Demikian redaksi yang 
dinukil oleh mayoritas periwayat. Sementara dalam riwayat As- 
Sarakhsi disebutkan dengan lafazh 5! dan ini merupakan salah satu 
dialek. 

Msi yakis (Ilmu semakin berkurang). Demikian dinukil 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli dan 
As-Sarakhsi disebutkan dengan kata, Jas! (perbuatan). Hadits serupa 
juga disebutkan dalam riwayat Syu'aib dari Az-Zuhri, dari Humaid 
bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah seperti yang dikutip Imam 
Muslim. Dia meriwayatkan juga dari Yunus dari Az-Zuhri pada jalur 
ini dengan redaksi, dll ya&5 (Ilmu diambil). Hal serupa terdapat juga 
dalam riwayat Al A'raj dari Abu Hurairah seperti akan disebutkan 
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pada akhir pembahasan tentang fitnah dan dia mendukung riwayat 


5 Loe 


yang mengutip dengan redaksi, Yadi wak, (Amal semakin berkurang). 
Hal ini diperkuat pula oleh hadits sesudahnya dengan redaksi, J A 
| Jali pr dadi (Kebodohan turun dan ilmu diangkat). 


pat Jp, vj Ca 455 (AI Harj semakin banyak. 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah harj itu?”) kalimat Lal 


on 8 


5p asalnya adalah, 4 sis ts (Apakah itu?). Kebanyakan periwayat 
menyebutkan tanpa huruf alif sesudah huruf mim. Sebagian lagi 
melafalkan tanpa memberi tasydid pada huruf ya" seperti mereka 
menggunakan kata (ss! untuk lafazh, s8 cs! (Manakah). Dalam 
riwayat Al Ismaili disebutkan, (48 W3 (Dan apakah itu?) Sementara 
dalam riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah disebutkan, A1 J4) 6 146 
ai 2, (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah harj itu?”) Ini 
merupakan riwayat kebanyakan murid-murid Az-Zuhri. Dalam 
riwayat Anbasah bin Khalid, dari Yunus yang dikutip Abu Daud 
disebutkan, Jadi FI :JG Yp CAul dl Iyo) G Jd (Ada yang bertanya, 
“Wahai Rasulullah, apakah itu?” Beliau bersabda, “Pembunuhan, 


pembunuhan.”) Dalam riwayat Ath-Thabarani dari Ibnu Mas'ud 
disebutkan, sASII, (sal (Pembunuhan dan kedustaan). 


dadi Jia Je (Beliau bersabda, “Pembunuhan, pembunuhan. ”) 
Riwayat ini sangat tegas menunjukkan penafsiran al harj langsung 
dinukil dari Nabi SAW. Dia tidak bertentangan dengan 
penyebutannya di sebagian hadits secara mauguf dan juga 
keberadaannya sebagai bahasa Habasyah. Sebelumnya, disebutkan 
pada pembahasan tentang ilmu hadits dari Salim bin Abdullah bin 
Umar, “Aku mendengar Abu Hurairah”, lalu disebutkan seperti hadits 
pada bab di atas tanpa kalimat, DG! 45 (Waktu berdekatan) dan 
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juga tampa redaksi, “di Pring (Kekikiran dicampakkan) namun 
ditambahkan redaksi, KA “ebi, (Tampak kebodohan), kemudian di 
bagian akhirnya ditambahkan, 945 S5 JS Serai Gg Al Jay G Id 


... 
. 


KE day s Priya (Ada yang bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah al 
harj itu?” Beliau kemudian memperagakan “seperti ini seraya 
memiringkannya seakan-akan maksudnya adalah pembunuhan). 


Dengan demikian  dikompromikan bahwa beliau 
mengumpulkan antara isyarat dan ucapan. Sebagian periwayat 
menghafal apa yang tidak dihafal oleh periwayat lainnya sebagaimana 
yang mereka alami ketika meriwayatkan beberapa hal yang 
disebutkan. 

Penafsiran “hari-hari harj” disebutkan dalam riwayat yang 
dikutip Imam Ahmad dan Ath-Thabarani melalui sanad yang hasan 
dari hadits Khalid bin Al Walid, 28 1 gi owl fu 2 Je X3 ot 
Ja pa 3 MK ESGAI "3 0Aas RIS Ls Id £ Sbs ag ui Ja Papa spa 
BA ani IA SAN AE Gp YR Kei Ka JO Jina ji USA ang 
CA AT BLN ai 3 ba Ale AI Ie Ai Spay S3 di ASN (Bahwa 
seorang laki-laki berkata kepadanya, “Wahai Abu Sulaiman, takutlah 
kepada Allah, sesungguhnya fitnah telah muncul.” Dia berkata, 
“Adapun bila Ibnu Al Khaththab masih hidup maka tidak akan 
terjadi. Hanya saja fitnah itu terjadi sesudahnya. Seseorang melihat 
dan berfikir apakah dia mendapatkan tempat yang tidak turun 
padanya seperti yang turun di tempat tinggalnya berupa fitnah dan 
keburukan, namun tidak didapatkannya. Itulah hari-hari yang 
disebutkan Rasulullah SAW menjelang datangnya Hari Kiamat. Hari- 
hari al harj.”) 

SEP AA GAP GAN og LNG Cek J3 
Ina (Yunus, Syu 'aib, Al-Laits, dan putra saudara Az-Zuhri, dari Az- 
Zuhri, dari Humaid, dari Abu Hurairah). Yunus adalah Ibnu Yazid, 
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Syu'aib adalah Ibnu Abi Jamrah, dan Humaid adalah Ibnu 
Abdurrahman bin Auf. Maksudnya, keempat orang itu menyelisihi 
Ma'mar dalam perkataannya, “Dari Az-Zuhri dari Sa'id.” Mereka 
mengatakan guru dari Az-Zuhri adalah Humaid dan bukan Sa'id. 
Namun sikap Imam Bukhari mengindikasikan kedua jalur ini sama- 
sama shahih, karena dia mengutip jalur riwayat Ma'mar di tempat ini 
dengan sanad yang maushul dan hal serupa beliau lakukan terhadap 
riwayat Syu'aib pada pembahasan tentang tata karma. Seakan-akan 
Imam Bukhari berpandangan bahwa perbedaan itu tidaklah menjadi 
cacat bagi keotentikan hadits, karena Az-Zuhri, periwayat hadits ini, 
bisa saja telah menerima dari dua guru. Tetapi ketentuan seperti ini 
tidak berlaku secara mutlak pada semua periwayat kecuali seperti Az- 
Zuhri yang terkenal sangat banyak meriwayatkan hadits dan banyak 
memiliki guru. Kalau bukan karena itu maka riwayat Yunus dan yang 
mengikutinya harus lebih diunggulkan. Tetapi di sini riwayat Ma'mar 
tidak bisa dikeluarkan dari lingkup shahih karena alasan yang telah 
saya sebutkan. 


Sementara riwayat Yunus telah dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Muslim seperti yang saya sebutkan dari jalur Ibnu 
Wahab, dari beliau dengan redaksi, d&! (2&3 (Ilmu dicabut) lalu 
disebutkan redaksi, Peri “ea (Fitnah muncul) terlebih dahulu 
daripada redaksi, ws! ik5 (Kekikiran dicampakkan), dan disebutkan, 
ga -Ju Hara tag | je (Mereka berkata, “Apakah harj itu?” Beliau 
menjawab, “Pembunuhan.”) Hadits serupa juga dikutip olehnya dari 
Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, dari Abu Hurairah secara marfu' 
dengan redaksi, Judi yats, OLI Dus (Zaman berdekatan dan 
amalan berkurang). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani dengan 
disebutkan dengan kata, Ai (Ilmu), dan selebihnya sama dengan 


redaksi riwayat Ma'mar. 
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Dalam riwayat Yunus dan Syu' aib yang berasal dari Az-Zuhri 


PN TA u “3 0. 3 


disebutkan, a BIS Kap Pang (Humaid bin Abdurrahman 


menceritakan kepadaku). Sedangkan riwayat Al-Laits dinukil dengan 
sanad yang maushul oleh Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath 
melalui Abdullah bin Shalih, dari Al-Laits, sama seperti riwayat Ibnu 
Wahab. Riwayat putra saudara Az-Zuhri dinukil Ath-Thabarani pula 
dengan sanad yang maushul dalam kitab Al Ausath melalui Shadagah 
bin Khalid, dari Abdurrahman bin Yazid bin Jabir, dari putra saudara 
Az-Zuhri yang bernama Muhammad bin Abdullah bin Muslim, dan 
dia berkata dalam riwayatnya, 354 WI asu (Aku mendengar Abu 


Hurairah). Redaksinya sama seperti riwayat Ibnu Wahab, hanya saja 
dia berkata: cdi dia, G An) rg Tt (Kami berkata, “Apa harj itu 
wahai Rasulullah?”) Imam Muslim meriwayatkannya melalui 
Abdurrrahman bin Ya'gub, Hammam bin Munabbih, dan Abu Yunus 
maula Abu Hurairah, ketiganya dari Abu Hurairah, disebutkan sama 
seperti hadits Humaid bin Abdurrahman, hanya saja mereka tidak 
menyebut redaksi, HN pt (Kekikiran dicampakkan). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Imam Ahmad mengutip riwayat 
Hammam, dan bagian awalnya disebutkan, 325! & Ai) ea jati) & Ilmu 
dicabut dan zaman berdekatan). Sebelumnya, telah disebutkan hadits 
Abu Hurairah melalui jalur lain dengan tambahan pada perkara- 
perkara yang disebutkan. Ath-Thabarani menyebutkan dalam kitab Al 
Ausath melalui Sa'id bin Jubair, darinya secara marfu ', Jet A rr y 


ap pebiiy JP Ulin ED Sat) Sa Opa Ja Saba gas Ho 
DPI papat) Ga 3 Ja : ud COP PI Lg dl ya G IPB 
£ MP ara sd psi 4 cai! rian NN IN (Kiamat tidak akan terjadi hingga 


kekejian dan kekikiran tampak, orang jujur dianggap berkhianat, 
pengkhianat diberi amanah, al wu'ul binasa, dan an-nuhut 
mendominasi. Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah an-nuhuut 
dan al wu'uul?” Beliau bersabda, “Al Wu'uul adalah pemuka 
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manusia dan orang-orang mulia di antara mereka. Sedangkan an- 
nuhuut adalah orang-orang yang berada di bawah kaki manusia dan 
tidak dikenal.”) 


2 Io 


Dia mengutip pula melalui Abu Al Gamah, 2d dy ut Cena 
BL ST Ya Ol (Aku mendengar Abu Hurairah berkata, 


“Sesungguhnya termasuk tanda semak 29 Disebutkan juga redaksi 
serupa namun disertai tambahan, :JU $ ae dimana Y hama gd & : ja 


CI ag ab cra ci Ja, IE Had Ob OA 13 adi 
Ida cad Bat :JB (Abdullah bin Mas'ud menyampaikan Ka 


kepada kami, engkau mendengarnya dari Hubai? Dia berkata, 
“Benar.” Kami bertanya, “Apakah an-nuhuut?” Dia menjawab, 
“Laki-laki rendahan dan penghuni rumah-rumah yang tidak jelas.” 
Kami bertanya, “Apakah al wu'uul?” Dia menjawab, “Para penghuni 


rumah yang shalih.”) 


Ibnu Baththal berkata, “Redaksi hadits yang membutuhkan 
penafsiran adalah redaksi “zaman semakin berdekatan”. Maknanya, 
keadaan manusia pada waktu itu sama, yaitu jauh dari agama dan 
minim pengetahuan agama, sampai tidak ada di antara mereka yang 
memerintahkan kepada yang makruf dan melarang dari yang 
 mungkar. Hal itu karena dominasi kefasikan dan kekuatan para 

pelakunya. Sebelumnya telah disebutkan dalam hadits, 4 ol Ji y 

! Sa (yok sp ! you L (Manusia senantiasa dalam kebaikan selama 
— keutamaan mereka berbeda-beda. Apabila mereka telah sama maka 
mereka binasa). Maksudnya, mereka akan selalu berada dalam 
kebaikan selama ada di antara mereka pemilik keutamaan dan 
kebaikan serta takut kepada Allah, sehingga mereka menjadi tempat 
bernaung saat terjadi perkara-perkara sulit, pendapat mereka menjadi 
solusi, doa mereka Mena sebab datangnya berkah, dan pan NA 
mereka menjadi pegangan.” 
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Ath-Thahawi berkata, “Bisa saja maknanya bahwa mereka 
meninggalkan menuntut ilmu dan ridha dengan kebodohan. Hal itu 
karena manusia tidak akan sama dalam perkara ilmu sebab derajat 
ilmu bertingkat-tingkat. Allah berfirman dalam surah Yuusuf ayat 76, 
-£ sis S3 15 G'd3 (Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan 
itu ada lagi yang Maha Mengetahui). Hanya saja mereka menjadi 
sama bila berada dalam kebodohan. Seakan-akan maksudnya adalah 
dominasi dan banyaknya kebodohan dimana ilmu hilang TENGAU 
meninggalnya para ulama.” ' 


Ibnu Baththal berkata, “Semua syarat yang ada dalam hadits 
ini telah kami lihat dengan mata kepala. Sungguh ilmu telah 
berkurang dan kebodohan telah tampak. Kekikiran telah dicampakkan 
dalam hati dan fitnah telah merata serta pembunuhan banyak terjadi.” 


' Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak dari apa yang beliau 
saksikan adalah jumlahnya yang lebih banyak namun masih ada 
lawannya. Sedangkan maksud hadits adalah dominasi daripada 
perkara-perkara itu hingga tidak tersisa lawannya.kecuali amat sedikit. 
Inilah yang diisyaratkan oleh ungkapan, “ilmu dicabut”. Maksudnya, 
yang tersisa hanya murni kebodohan. Namun tidak ada halangan bisa 
saat itu terdapat sekelompok ahli ilmu, karena saat itu keberadaan 
mereka tertutupi oleh orang-orang tersebut. Hal ini dikuatkan oleh 
riwayat Ibnu Majah melalui sanad yang kuat dari Hudzaifah, dia 
berkata: V7 31X Y7 ee UNI & TN Kah La GS Ga Li 
Ft) Ka PN di 5 WI SI IE jai dx Yy UX (Islam akan 


. pudar sebagaimana halnya pudarnya lukisan di baju. Hingga tidak 
diketahui apa itu puasa, shalat, manasik, dan zakat. Al Our'an akan 
dihilangkan dalam satu malam sehingga tidak tersisa di bumi satu 
ayat pun). | 
Saya akan menyebutkan tambahan bagi hal itu di bagian akhir 
pembahasan tentang fitnah. Dalam riwayat Ath-Thabarani dari 
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AAA 


Abdullah bin Mas'ud, dia Besar ae ra 13 AP ui ag Lp di Tai KAA 
SP Ta PN HW Je Ap 3 Lana (Sungguh Al 2 an 


" akan dicabut dari kamu dan dihilangkan pada satu malam. Maka 
lenyaplah dia dari dada-dada orang-orang dan tidak tertinggal di 


bumi sedikit pun) Sanad hadits ini shahih akan tetapi mauguf. Pada. . 


pembahasan tentang hukum akan disebutkan hadits yang secara 
lahirnya bertentangan dengannya dan akan disebutkan cara 
mengompromikannya. Demikian juga pembicaraan pada sifat-sifat 
. lainnya. 


kendalanya sifat-sifat yang disebutkan itu telah ditemukan 
benih-benihnya sejak. masa sahabat, kemudian menjadi banyak di 
sebagian tempat. Sedangkan kejadian mendekati Hari Kiamat adalah 
dominasi hal-hal tersebut seperti yang telah saya paparkan. Masa 350 
tahun telah berlalu dari masa Ibnu Baththal mengucapkan 
perkataannya. Sifat-sifat itu semakin bertambah di sebagian negeri 
namun berkurang di negeri lainnya. Setiap kali berlalu satu generasi 
maka tampak kekurangan sangat banyak di generasi berikutnya. Inilah 


Pu 250- 


yang diisyaratkan dalam hadits berikutnya, » 04x Pig 3 Y Rs 5 se Y 
X2 (Tidaklah datang satu masa melainkan yang sesudahnya lebih 


buruk darinya). Kemudian Ibnu Baththal menukil dari Al Khaththabi 
sehubungan AKN zaman beroda. yang tercantum dalam hadits 
lain dari Anas, dan Imam 
Ahmad dari Abu Nugie secara marfu', DG RI & AI Ai 
Oi 33 BUS ad og 5 iis Ikan, dada Tana HAN KIS Kena! 5g 
PAN pa TAN (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga zaman 





semakin singkat, satu tahun bagaikan satu bulan, satu bulan bagaikan 
satu Jum'at, satu Jum'at bagaikan satu hari, dan satu hari bagaikan 


.. sesaat, sementara sesaat bagaikan lama terbakarnya pelepah kurma). 


Al Khaththabi berkata, “Ini terjadi lantaran kenikmatan hidup. 
Maksudnya, Hari itu terjadi saat munculnya Al Mahdi dan terciptanya 
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keamanan di muka bumi serta keadilan yang merata. Saat itu 
ketenangan dan kenyamanan hidup terjadi sehingga masanya terasa 
sangat singkat. Manusia dari masa ke masa selalu merasa bahwa saat- 
saat makmur berlalu sangat cepat dan saat-saat sulit sangat lama 
meskipun kenyataannya adalah singkat.” 


Namun pernyataan ini ditanggapi oleh Al Karmani den eam 
alasan bahwa itu tidak sesuai bila diterapkan dalam perkara lainnya 
seperti tampaknya fitnah dan banyaknya pembunuhan serta fenomena 
lainnya. Saya ingin menegaskan, bahwa Al Karmani butuh kepada 
penakwilan seperti itu karena belum terjadi pengurangan waktu di 
masanya. Kenyataannya, fenomena yang disebutkan oleh hadits itu 
telah terjadi di zaman kita ini. Kita mendapati hari-hari berlalu begitu 
cepat dibanding masa-masa- sebelumnya meskipun tidak ada 
kehidupan yang menyenangkan. Maka yang benar, maksudnya adalah 
pencabutan keberkahan dari segala sesuatu hingga dari masa, dan itu 
termasuk tanda-tanda dekatnya Hari Kiamat. | 


Sebagian ulama berkata, “Makna “masa berdekatan' adalah 
kesamaan malam dan siang.”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini termasuk apa yang mereka 
katakan sehubungan sabda beliau, L4X4 22 kali Un KI DG SAI | 


(Apabila zaman telah dekat maka hampir-hampir mimpi seorang 
mukmin tak pernah dusta), seperti telah diulas pada pembahasan 
sebelumnya. Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi bahwa makna 
hadits bab ini adalah lamanya waktu siang menjadi singkat ketika 
mendekati Hari Kiamat, dimana siang hari terasa begitu dekat kepada . 
malam hari. Namun pengkhususannya dengan siang tidaklah memiliki 
makna. Bahkan maksudnya adalah berkah dicabut baik siang maupun 
malam seperti yang telah disebutkan. 


An-Nawawi berkata —mengikuti Iyadh dan  lainnya—, 
“Maksud pendeknya waktu adalah tidak ada berkah padanya. Satu hari 
- misalnya hanya dapat dimanfaatkan sebagaimana mamfaat satu jam 
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saja. Mereka mengatakan ini lebih jelas dan lebih banyak manfaat 
serta lebih selaras dengan hadits-hadits lainnya.” 


Ada yang mengatakan bahwa “zaman berdekatan” maknanya 
adalah umur menjadi pendek dibanding umur yang diberikan kepada 
setiap generasi. Generasi paling akhir akan lebih pendek umurnya 
dibanding generasi sebelumnya. Yang lain mengatakan bahwa 
maknanya adalah kondisi mereka berdekatan dalam hal keburukan, 
kerusakan, dan kebodohan. Ini adalah pendapat yang dipilih Ath- 


. Thahawi. Dia beralasan bahwa manusia tidak akan sama dalam ilmu 


dan pemahaman. Tetapi apa yang menjadi kecenderungannya tidak 
selaras diterapkan untuk perkara-perkara yang disebutkan dalam 
“hadits itu. Kecuali bila kata sambung wawu (dan) dalam hadits 
tersebut tidak menunjukkan urutan. Dengan demikian, kemunculan 
fitnah diawali dengan pembunuhan. Lalu datanglah Al Mahdi dan 
terciptanya keamanan. 


| Ibnu Abi Jamrah berkata, “Mungkin maksud “zaman 

berdekatan” adalah pendeknya waktu seperti tercantum dalam hadits, 
KS Le 0 & AA 2 sii I (Hari Kiamat tidak akan terjadi 
hingga satu tahun bagaikan satu bulan). Atas dasar ini “pendek? 
tersebut bisa saja indrawi dan bisa pula maknawi. Secara indrawi, 
belum tampak dan barangkali dia termasuk perkara-perkara yang akan 
terjadi menjelang Hari Kiamat. Sedangkan secara maknawi, dia telah 
lama ada dan ini diketahui oleh para ulama serta mereka yang 
memiliki pengetahuan mendalam tentang sebab-sebab alamiah. 
Mereka mendapati diri mereka melakukan amalan sebagaimana 
mereka lakukan sebelumnya. Mereka mengeluhkan hal ini namun : 
tidak tahu apa yang menjadi penyebabnya. Mungkin itu karena 
kondisi iman yang lemah lantaran kemunculan perkara-perkara yang 
bertentangan dengan syariat dari berbagai sisi. Perkara. paling 
menonjol di antaranya adalah bahan makanan. Ada yang haram secara 
murni dan ada juga syubhat yang tidak samar lagi. Hingga 
kebanyakan daripada manusia tidak bisa menahan diri dan kapan pun 
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dia mampu mendapatkan sesuatu maka dia akan mengambilnya tanpa 
memperdulikan yang lain. Keberkahan dan rezeki serta tanaman pada 
saat itu sangat tergantung kepada kekuatan iman, tingkat ketaatan, dan 
menjauhi larangan. Hal itu didukung oleh firman Allah dalam surah 
Al A'raaf ayat 96, SL! La OS pegi Wadi VAN ya si jet ot 33 
P "315 Wikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 


bertakwa pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka berkah 
dari langit dan bumi).” 


Al Baidhawi berkata, “Mungkin maksud “zaman berdekatan? 
adalah cepatnya suatu negeri runtuh dan cepatnya suatu generasi 
berakhir. Sehingga zaman mereka menjadi berdekatan dan hari-hari 
terasa sangat singkat.” 


Mengenai perkataan Ibnu Baththal, “Perkara-perkara lain yang | 
disebutkan dalam hadits itu tidak butuh penafsiran”, tidak seperti yang 
dia katakan. Selain itu, telah terjadi perbedaan tentang maksud 
perkataannya, “Ilmu berkurang.” Ada yang berpendapat, bahwa 
maksudnya adalah ilmu setiap ahli ilmu semakin berkurang, seperti 
lupa terhadap sebagian ilmu yang telah dikuasai. Yang lain 
berpendapat bahwa maksudnya adalah berkurangnya ilmu seiring 
dengan meninggalnya ahli ilmu, seperti seorang ahli ilmu wafat di 
suatu negeri dan tidak ada penggantinya di negeri tersebut. Sedangkan 
“berkurangnya amalan” mungkin dinisbatkan kepada setiap individu, 
karena orang beramal bila ditimpa perkara-perkara sulit maka dia 
cenderung lalai berdzikir dan ibadah. Mungkin juga maksudnya 
adalah tampaknya khianat dalam hal amanah dan produksi.” 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Berkurangnya amalan secara 
indrawi muncul merupakan konsekuensi logis daripada berkurangnya 
agama. Sedangkan secara maknawi, maka sesuai dengan kekurang 
yang muncul akibat nutrisi yang buruk dan minimnya faktor-faktor 
pendukung untuk beramal. Sementara jiwa sangat suka bersenang- 
senang. Apalagi syetan dari jenis manusia lebih berbahaya daripada 
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syetan dari jenis jin. Penjelasan tentang dicabutnya ilmu secara lebih 
luas akan dikemukakan pada pembahasan tentang berpegang teguh 
dengan agama Allah. 

«ll Jli3 (Kekikiran dicampakkan). Maksudnya, dicampakkan 
dalam hati manusia sesuai perbedaan keadaan mereka hingga orang 
berilmu menjadi kikir terhadap ilmunya dengan meninggalkan 
pengajaran serta fatwa. Pemilik keterampilan kikir dengan 
keterampilannya hingga tidak mau mengajarkan orang lain. Orang . 
kaya kikir dengan hartanya sehingga orang fakir banyak yang binasa. 
Ini bukan berarti bahwa keberadaan sifat dasar kikir ini dikarenakan 
telah ada sejak dahulu kala. Sedangkan yang akurat dalam riwayat 
disebutkan dengan kata ae 


Al Humaidi berkata, “Para periwayat tidak menjelaskan 
pelafalan kata ini. Mungkin saja lafazh tersebut diberi harakat fathah 
pada huruf Jam dan tasydid pada huruf gaf. Maksudnya, diterima dan 
dipelajari serta saling diwasiatkan, seperti firman Allah dalam surah 
Al @ashash ayat 80, Oyyta! ” Wi Y (Dan tidak diperoleh pahala 
itu kecuali orang-orang yang sabar). Riwayat yang disebutkan 
dengan harakat sukun pada huruf Jam tanpa tasydid bisa merusak 
makna, karena “mencampakkan” bermakna meninggalkan. Sekiranya 
ditinggalkan maka tidak ada dan ini merupakan perkara yang terpuji 
dan bukan tercela.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud “mencampakkan” di sini 
bukan berarti manusia mencampakkannya. Akan tetapi artinya adalah 
bahwa kekikiran dicampakkan ke dalam hati mereka. Misalnya firman 
Allah dalam surah An-Naml ayat 29, ££ L& Yi Pj Pp! 
(Sesungguhnya telah dijatuhkan kepadaku sebuah surat yang mulia). . 


Al Humaidj berkata, “Kalau dikatakan dia menggunakan huruf 
fa' tanpa tasydid maka juga tidak sesuai karena kekikiran itu selalu 
saja ada.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, sekiranya riwayat menggunakan 
huruf fa" terbukti akurat maka pernyataan ini dapat diterima, dan 
maknanya bahwa kekikiran itu banyak sekali ditemukan pada setiap 
orang, seperti yang telah disinyalir sebelumnya. 

. Al Ourthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Bisa saja 
dibaca (sik, maksudnya adalah ditinggalkan karena banyaknya harta 
dan melimpah, sehingga pemilik harta bisa mencari orang yang mau 
menerima sedekahnya dan tidak mendapatkannya. Tidak boleh 
diartikan “didapatkan” karena kekikiran selalu saja ada.” 

sa Pang (Muncul fitnah). Maksudnya, sangat banyak dan 
merata tanpa disembunyikan lagi, dan hanya Allah tempat memohon 
pertolongan. Ibnu Abi Jamrah berkata, “Mungkin makna 
'mencampakkan kekikiran” berlaku umum pada setiap individu. 
Sedangkan yang terlarang adalah kekikiran menimbulkan kerusakan. 
Kikir menurut syariat adalah mencegah apa yang wajib dikeluarkan. 
Prilaku menahan seperti itu menghilangkan harta dan melenyapkan 
berkahnya. Hal ini dikuatkan dengan sabda beliau, dxo u Aa ai in 


(Harta tidak berkurang karena sedekah). Sungguh para ahli makrifah 
memahami bahwa harta yang dikeluarkan hak syar'i-nya maka tidak 
akan ditimpa cacat dan hama bahkan semakin berkembang. Dari sini 
pengambilan nama zakat karena harta menjadi berkembang karenanya 
dan didapatkan keberkahan.” 

Dia berkata pula, “Adapun maksud munculnya fitnah adalah 
segala sesuatu yang memberi pengaruh terhadap urusan agama. 
Sedangkan banyaknya pembunuhan maksudnya adalah pembunuhan 
yang terjadi bukan dalam rangka menegakkan kebenaran. Ini tidak 
mencakup pembunuhan yang sesuai dengan kebenaran seperti 
menegakkan had (hukuman) dan melaksanakan gishash.” 


— Kedua dan ketiga, hadits Abdullah dan Abu Musa. 
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Ai MA & (Aku pernah bersama Abdullah) Dia adalah 
Ibnu Mas' ud. Sedangkan Abu Musa adalah Al Asy'ari. 
Yu (Keduanya berkata). Dari kedua riwayat berikutnya 


tampak jelas bahwa yang mengucapkan langsung adalah Abu Musa. 
Hal ini diketahui dari redaksi yang tercantum pada riwayatnya, rin Ja 


ey (Maka Abu Musa berkata) lalu disebutkan redaksinya. Ini tidak 


bertentangan dengan riwayat ketika melalui jalur Washil dari Abu 
Waril dari Abdullah, aku kira dia menisbatkannya kepada Nabi SAW, 


.0.. on 


ani SA (Menjelang dekatnya Hari Kiamat), karena bisa saja Abu 


Wa'il juga mendengarnya dari Abdullah sehingga masuk pada lafazh 
dalam riwayat Al A'masy, YG (Keduanya berkata). Kebanyakan 


periwayat dari Al A'masy sepakat bahwa dia berasal dari Abdullah 
dan Abu Musa sekaligus. Namun Muawiyah meriwayatkan dari Al 
A'masy seraya berkata, &» YI 46 (Dari Abu Musa) tanpa 
menyebutkan Abdullah. Riwayat ini dikutip oleh Imam Muslim. 


Ibnu Abi Khaitsamah mengisyaratkan keunggulan riwayat 
mayoritas. Sedangkan riwayat Ashim berstatus mu 'allag dan dijadikan 
penutup pada bab di atas. Kalau bukan karena dia lebih rendah 
daripada Al A'masy dan Washil dalam hal hafalan sudah barang tentu 
riwayatnya dijadikan sebagai pegangan karena disebutkan untuk Abu 
Musa dan Abdullah redaksi yang berbeda. Akan tetapi kemungkinan 
redaksi yang lain diriwayatkan oleh Abdullah bin Mas'ud bersama 
redaksi pertama. 

dai ka ag Ka Lg J P1 (Kebodohan turun padanya dan 
ilmu diangkat). Maksudnya, ilmu diangkat dengan sebab kematian 
ulama. Setiap kali ahli ilmu meninggal maka ilmu semakin berkurang 
ditinjau dari segi ahlinya. Lalu timbullah kebodohan terhadap apa-apa 


yang hanya diketahui oleh ahli ilmu tersebut dan tidak diketahui 
ulama lainnya. 
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KEY ASLI CL ol (Sesungguhnya menjelang kiamat terdapat 
hari-hari). Dalam riwayat Al Kasymihani tidak mencantumkan huruf 
lam. 


ya AU Ca (3 Ki (Banyak padanya harj, dan harj itu 
adalah pembunuhan). Demikian redaksi yang tercantum pada kedua 
riwayat ini. Dalam riwayat ketiga ditambahkan, yaitu riwayat Jarir bin 
Abdul Hamid, dari Al A'masy, FS Lx! dak & 515 (Al Harj dalam 
bahasa Habasyah adalah pembunuhan). Penafsiran pada riwayat 
Washil dinisbatkan kepada Abu Musa. Asal kata al harj dalam bahasa 
Arab artinya percampuran. Contohnya, haraja an-naas artinya 
manusia telah bercampur baur. Contoh lain, haraja al gaum fil hadits 
artinya orang-orang telah banyak berbicara dan simpang siur. 
Sungguh keliru orang yang mengatakan bahwa penafsiran al harj 
dengan makna pembunuhan adalah bahasa Habasyah karena kata 
tersebut adalah bahasa Arab. Letak kesalahannya, kata itu tidak 
digunakan dalam bahasa Arab dengan makna “pembunuhan” kecuali 
dari segi majaz, sebab bercampur yang disertai perselisihan seringkali 
menghantar kepada pembunuhan. Berapa banyak sesuatu diberi nama 
dengan apa yang diakibatkannya. 


Adapun penggunaannya dengan arti pembunuhan menurut 
hakikat merupakan bahasa Habasyah. Bagaimana orang seperti Abu 
Musa dikatakan keliru dalam menafsirkan suatu lafazh dari segi. 
bahasa. Bahkan kebenaran bersama beliau. Pemakaian orang Arab 
kata al harj dengan arti pembunuhan tidaklah menghalangi kata itu 
sebagai bahasa Habasyah. Meskipun kata ini telah disebutkan juga 
dengan arti percampuran dan perselisihan, seperti hadits Ma'gil bin 
Yasar yang diriwayatkan secara marfu', 8 Fa ai d 35 adi 
(Ibadah pada masa al harj sama seperti hijrah kepadaku). 

Penulis kitab Al Muhkam menyebutkan beberapa makna lain 
kata al harj dan keseluruhannya ada sembilan, yaitu: (a) pembunuhan 
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yang sadis, (b) banyak pembunuhan, (c) percampuran, (d) fitnah di 

akhir zaman, (e) banyak pernikahan, (f) banyak dusta, (2) banyak 

tidur, (h) apa yang dilihat saat tidur tanpa bisa dimengerti, dan (4) 

tidak tekun terhadap sesuatu. 

Al Jauhari berkata, “Makna dasar al harj adalah banyak pada 
sesuatu, yakni hingga tak dapat dibedakan.” 


Lah Lmot3 (Aku kira dia meriwayatkannya secara sa ). 
Dalam riwayat Al Gawariri dari Ghundar diberi tambahan, Ip AA Sd 
sus die A1 (Kepada Nabi SAW). Diriwayatkan oleh Al Ismaili dan 
demikian juga Ahmad dari Ghundar. Sedangkan Muhammad (guru 
Imam Bukhari pada riwayat ini) tidak disebutkan nasabnya pada 
kebanyakan naskah. Namun Abu Dzar menyebutkannya dalam 
riwayatnya seraya berkata, “Muhammad bin Basysyar.” 

met Lp Ip yi JB, (Dan dia berkata kepada Abu Awanah 
dari Ashim). Dia adalah Ibnu Abi An-Najud, seorang ahli gira 'ah 
terkenal. Saya mendapati Abu Awanah memiliki riwayat dari Ashim 
yang semakna dengan sanad lain seperti yang diriwayatkan Ibnu Abi 
Khaitsamah dari Affan dan Abu Al Walid, semuanya berasal dari Abu 
Awanah, dari Ashim, dari Syagig, dari Urwah bin Oais, dari Khalid 
bin Al Walid, satu kisah yang di dalamnya dikatakan, (A1 AM 28 
RI AU IBU Gi Gi plg MIE Gio YAN S5 (ltulah hari-hari yang 
disebutkan Nabi SAW menjelang Hari Kiamat, hari-hari al harj). Di 
dalamnya disebutkan, 4 dad UK Bo Ja AKN P3 S Lpa Asa 
Io YO (Fitnah itu menggoncangkan hingga seseorang memperhatikan 
apakah mendapatkan tempat yang belum duturuni oleh fitnah namun 
dia tidak menemukan tempat tersebut). 

Haditsnya yang terakhir dari Ibnu Mas'ud telah disetujui oleh 
 Zaidah seperti dikutip Ath-Thabarani melalui jalurnya dari Ashim, 
dari Syagig, dari Abdullah dengan redaksi, 416 A8 Je Ai Jye) Lha 
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ea aa NA op Ba ap an Pe inn 


Meli “35 FAN AG Si Ap ya ap ng S) A7 aa (Aku mendengar 
Rasulullah SAW 2 “Soburuk-buruk manusia adalah orang- 
orang yang mendapati Hari Kiamat dalam keadaan hidup.”) 


“dad JG Zi (Bahwa beliau berkata kepada Abdullah). 


— Maksudnya adalah Ibnu Mas'ud. 


oi AG I- 53 Sa Tn da (Engkau mengetahui hari-hari 
yang disebutkan —hingga lafazh— sepertinya). Maksudnya, seperti 
hadits, Au An audi sai ce (Menjelang Hari Kiamat ada hari-harial 
harj). Ath-Thabarani meriwayatkannya dari Zaidah, dari Ashim, 
dengan hanya mencukupkan pada hadits Ibnu Mas'ud yang berstatus 
marfu' tanpa menyinggung kisah. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu 
Majah dari Al Hasan Al Bashri, dari Usaid Al Mutasyammis, dari Abu 
Musa —dalam riwayat yang marfu— disebutkan tambahan, 4 J3 Ju 


Su IR MAS) US HS Ga aj AU BA IA 
Kau Kang Sang Fa II jadi (Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya kita membunuh orang-orang musyrik pada satu tahun 
sejumlah ini dan ini.” Beliau bersabda, “Bukan pembunuhan kamu 
terhadap orang-orang musyrik, tetapi pembunuhan kamu satu sama 
lain.”) 

dya gi! J83 (Ibnu Mas'ud berkata). Maksudnya, melalui 
sanad yang disebutkan sebelumnya. | 

ai B3 BI bai Ui ua II 9 Gp (Termasuk manusia 
paling buruk adalah orang yang mendapati Hari Kiamat dalam 
keadaan hidup). Ibnu Baththal berkata, “Meskipun redaksinya bersifat 
umum namun yang dimaksud adalah khusus. Maknanya, Hari Kiamat 
terjadi saat yang banyak dan Ba Hm adalah orang-orang buruk, 
berdasarkan sabda beliau, BL pi & Gal KE al Ia Tatb FY 


(Akan senantiasa ada sekelompok daripada umatku di atas kebenaran 
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Hingga Kiamat terjadi). Maka hadits ini menunjukkan Hari Kiamat 
terjadi pula atas orang-orang yang utama. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan bukan 
menjadi satu kemestian, bahkan keterangan yang mendukung cakupan 
umum tersebut telah disebutkan, seperti pernyataan dalam hadits Ibnu 
Mas'ud yang diriwayatkan secara marfu ', Ta ap IE Ya api a ii Y 


(Kiamat tidak terjadi kecuali atas orang-orang yang buruk). Hadits 
ini diriwayatkan Imam Muslim. Kemudian Imam Muslim menukil 
pula dari Abu Hurairah secara marfu', si aa o. be) Tana Dn 3 


Atasi Ea Y) pu 333 AU & ket £ Lu w PAI (Sesungguhnya Allah 
mengirim angin dari arah Yaman. Angin itu lebih lembut daripada 
sutra. Kemudian angin tersebut tidak meninggalkan iman di hati 
seseorang seberat dzarrah melainkan direnggutnya). 

Dia menyebutkan juga di akhir hadits An-Nawwas bin Sam'an 
Ath-Thawil, selubungan dengan kisah Dajjal, Isa, serta Yaj Juj dan 
Maj al AI YP 5 ae TAK. S9 pan za & A1 Eh 5 
15 2 5 3 ea Ab AN Oyr343 (Tiba-tiba Allah mengirimkan 


angin ya lalu merenggut ruh setiap mukmin dan muslim. Hingga 
yang tersisa adalah seburuk-buruk manusia. Mereka berada dalam 
kondisi kacau balau sebagaimana halnya keledai. Kepada merekalah 
terjadi Hari Kiamat). 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna “kacau balau” di 
sini. Sebagian mengatakan bahwa mereka berzina satu sama lain. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya adalah mereka saling 
menyembunyikan kemaksiatan. Sedangkan yang tampak, di tempat ini 
bermakna saling membunuh, atau lebih umum daripada itu. 
Pandangan yang memahaminya dengan arti saling membunuh 
dikuatkan dengan hadits yang terdapat dalam bab di atas. Imam 
Muslim meriwayatkan pula, 4! PTN) ri Kai ar Aa 2 25 Y (Kiamat 


tidak terjadi atas seseorang yang mengucapkan, “Allah, Allah.”) 
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Dalam riwayat Ahmad, hadits ini disebutkan dengan redaksi, 41 J& 
& Y di y d Pn (Atas seseorang yang mengucapkan, “Laa ilaaha 
illallah.”) 


Cara mengompromikan hadits ini dengan hadits. “Akan 
senantiasa ada sekelompok”, adalah memahami batasan. pada hadits, 
“Akan senantiasa ada sekelompok” sampai pada masa bertiupnya 
angin yang merenggut ruh setiap mukmin dan muslim tersebut. 
Sehingga tidak tersisa kecuali manusia-manusia buruk dan pada 
merekalah Hari Kiamat terjadi secara tiba-tiba. 


6. Tidak akan Datang Suatu Masa Melainkan yang Sesudahnya 
: — Lebih Baik darinya 


Iii ea ya yaa ear 


ss 3 “ d7 Dad - 2 0 2 2. yu 
pe daa SI YI Sg «Sae Pin Y cb da mel "Jas gal 


Pa or AP Map” TPA NN - 0 aa 3 o 

ey dala Al le Kah Lp Cena : ng Ab (Aa 

7068. Dari Az-Zubair bin Adi, dia berkata: Kami datang 
kepada Anas bin Malik mengadukan kepadanya apa yang kami 
dapatkan daripada Al Hajjaj, dia berkata, “Bersabarlah kalian, karena 
sesungguhnya tidak datang kepada kalian suatu masa melainkan yang 


sesudahnya lebih buruk darinya hingga kalian berjumpa dengan Tuhan 
kalian. Aku mendengarnya dari Nabi SAW.” 


ale lo ag lu Aoi Md eh ab 56 


: 002 er PE Ta KO ae Sepi an 
Ip 2 AA ja JI SU SISA ad JA ed oh 
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« 5 


AE 3 R5 D3 inka SI “ai 2 ay Ba yana ya 
| IN GL 


7069. Dari Ibnu Syihab, dari Hindun binti Al Harits Ar- 
Ruwasiyyah, bahwa Ummu Salamah (istri Nabi SAW) berkata, 
“Rasulullah SAW pernah terbangun suatu malam dalam keadaan 
terkejut lalu bersabda, “Maha suci Allah, apa yang diturunkan Allah 
dari perbendeharaan-perbendaharaan dan apa yang diturunkan 
dari fitnah. Siapa yang membangunkan pemilik kamar-kamar 
—maksudnya istri-istrinya— agar mereka shalat. Berapa jk si | 


,.” 


orang berpakaian di dunia telanjang di akhirat '. 


Keterangan Hadits: 


(Bab tidak akan datang suatu masa melainkan yang 
sesudahnya lebih baik darinya). Demikian Imam Bukhari membuat 
judul bab ini sesuai redaksi hadits pertama. Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Anas bin Malik yang diriwayatkan petai 
Muhammad bin Yusuf, dari Sufyan, dari Az-Zubairi bin Adi. Sufyan 
yang dimaksud adalah Ats-Tsauri. | 

Se sej! (Az-Zubairi bin Adi). Dia berasal dari Kufah suku 
Hamdani. Dia pernah menjabat sebagai gadhi di Ar-Rai dan diberi 
gelar Abu Adi. Dia termasuk tabiin junior dan hanya riwayatnya ini 
yang disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari. Terkadang dia tersamar 
dengan periwayat yang dekat tingkatan dengannya, yaitu Az-Zubairi 
bin Arabi yang berasal dari Bashrah dan diberi kunyah Abu Salamah. 
Periwayat ini tidak memiliki riwayat dalam Shahih Bukhari kecuali 
satu hadits terdahulu dalam pembahasan tentang haji dari Ibnu Umar. 
Sebelumnya telah disebutkan juga isyarat kepada hal itu di tempa 
tasepuk dari pernyataan At-Tirmidzi. 
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Oris Gal KSEI MU sil Gif (Kami datang kepada Anas 
bin Malik dan mengadukan kepadanya apa yang mereka dapatkan). 
Di sini terdapat pengalihan. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, "X:3 (Mereka mengadukan), dan ini sesuai dengan 


alur kalimat. Sementara dalam riwayat Ibnu Abi Maryam dari Al 
Firyabi (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) yang dikutip Abu 
Nu'aim disebutkan dengan redaksi, sX:5 (Kami mengadukan). Dalam 


riwayat Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, yang dikutip Al Ismaili 
dikatakan, Cai e Aa La Aa S! V3 (Kami mengadukan kepada 
Anas apa yang kami dapatkan dari Al Hajjaj). 

Ci Ya (Dari Al Hajjaj). Maksudnya, Ibnu Yusuf Ats- 
Tsagafi sang pemimpin yang masyhur. Maksudnya, pengaduan 
mereka tentang apa yang mereka alami akibat kezhaliman dan 
kekerasan Hajjaj. Az-Zubair menyebutkan dalam kitab Al 
Muwaffagiyat melalui Mujalid dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Biasa 
Umar dan orang sesudahnya apabila menahan pelaku maksiat maka 
mereka menyuruhnya berdiri di hadapan orang-orang lalu surbannya 
dilepaskan. Ketika masa Ziyad, dia menjatuhkan hukuman cambuk . 
dalam kasus kriminal. Kemudian Mush'ab bin Az-Zubair 
menambahkan dengan memotong janggutnya. Pada masa Bisyr bin 
Marwan, dia memaku tapak tangan pelaku kriminal dengan paku. 
Ketika Al Hajjaj datang dia berkata, “Ini semua adalah permainan. 


, ” 


Maka dia pun membunuhnya dengan pedang”. 
| are! Ja (Beliau kemudian berkata, “Bersabarlah kalian.”) 

Abdurrahman bin Mahdi menambahkan dalam riwayatnya, 46 'ye! 

(Bersabarlah atasnya). | | | 
Ola Kara Pn Y un (Sesungguhnya tidak akan datang atas 


kamu suatu masa). Dalam riwayat Abdurrahman bin Mahdi 
disebutkan, 36 Sa Y (Tidak datang pada kamu satu tahun). Redaksi 


AA 
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ini juga diriwayatkan oleh Ath-Thabarani melalui sanad yang jayyid 
dari Ibnu Mas'ud —sama seperti hadits ini dengan jalur mauguf—, dia 


ed 


berkata, Zis jp 34x sar Y 2L um (Tidak ada suatu tahun melainkan 





yang sesudahnya lebih buruk darinya). Dia menukil pula darinya 
dengan sanad yang shahih, dia berkata, (2 32 93313 cas! Ge EU 
BLN F3 & WNIS) ob (Kemarin lebih baik daripada hari ini, hari 
ini lebih baik daripada besok, dan demikian hingga terjadi kiamat). 

dung Pai KI (Melainkan dan yang sesudahnya). Demikian 
redaksi yang dikutip oleh Abu Dzar. Huruf wawu (dan) tidak 
tercantum dalam riwayat yang lain. Namun huruf ini disebutkan dalam 
riwayat Ibnu Mahdi. 

La al (Lebih buruk darinya). Demikian redaksi yang dinukil 
oleh Abu Dzar dan An-Nasafi. Sedangkan periwayat lainnya tidak 
mencantumkan huruf alif. Versi pertama dijadikan sebagai landasan 
penjelasan oleh Ibnu Baththal, dia berkata, “Redaksi itu disebutkan 
mengikuti pola kata af'al. Sementara dalam kitab Ash-Shihah 
disebutkan, fulan syarrun min fulan (si fulan lebih buruk daripada si 
' fulan) dan tidak menggunakan ungkapan, asyarru (lebih buruk) 
kecuali dalam bahasa yang rendah. Dalam riwayat Muhammad bin Al 
Oasim Al Asadi dari Ats-Tsauri, Malik bin Mighwal, Abu Sinan Asy- 
Syaibani, semuanya meriwayatkan dari Adi dengan redaksi, (4 a Y 
KIE AN io AN ijah Lp WI Tana ALI DS gl DSN Ga PI OS AI 
Ang (Tidak datang pada manusia suatu masa melainkan lebih buruk 


dari masa sebelumnya. Aku mendengar yang demikian dari 
Rasulullah SAW). Hadits ini diriwayatkan Al Ismaili. Demikian juga 
hadits yang diriwayatkan Ibnu Mandah melalui Malik bin Mighwal 
dengan redaksi, 33 (4 z2 yo yA) Y! (Melainkan ia lebih buruk dari 
yang sebelumnya). Ath-Thabarani meriwayatkannya dalam kitab Al 
Mu'jam Ash-Shaghir dari Muslim bin Ibrahim, dari Syu'bah, dari Az- 
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Zubair bin Adi, dia berkata, “Hanya Muslim yang meriwayatkan 
hadits ini dari Syu'bah.” 

S5 sai & (Hingga kalian bertemu Tuhan kalian). 
Maksudnya, hingga kalian meninggal. Disebutkan dalam kitab Shahih 
Muslim di hadits lain, (#55 & (S5 YP I (SM 'yelbt, (Ketahuilah, 
sesungguhnya kalian tidak akan melihat Tuhan kalian kamu hingga 

kalian meninggal). 


Ang ada di Se Sa up kem (Aku mendengarnya dari Nabi 
kalian SAW). Dalam riwayat Abu Nu'aim disebutkan dengan redaksi, 
&5 Casw (Aku mendengar demikian). Ibnu Baththal berkata, “Hadits 


ini termasuk tanda-tanda kenabian karena beliau mengabarkan 
kerusakan keadaan di masa akan datang. Ini termasuk perkara gaib 
yang tidak diketahui oleh akal, tapi hanya bisa diketahui melalui 
wahyu.” 


Timbul kemusykilan atas pernyataan ini karena sebagian masa, 
keburukannya lebih sedikit dibanding masa sebelumnya. Sekiranya 
tidak ada dalam hal itu contoh maka selain masa Umar bin Abdul Aziz 
yang datang beberapa waktu sesudah masa Al Hajjaj. Sementara 
kebaikan di masa Umar bin Abdul Aziz telah masyhur. Hingga tidak 
berlebihan jika dikatakan bahwa keburukan di masa Umar bin Abdul 
Aziz sangat sedikit. Apalagi kalau ada yang mengatakan bahwa dia 
lebih buruk daripada masa sebelumnya. 


Oleh karena itu, Al Hasan Al Bashri memahami hadits ini 
untuk kondisi yang banyak lagi umum. Dia pernah ditanya tentang 
keberadaan Umar bin Abdul Aziz sesudah Al Hajjaj, dia berkata, 
“Manusia mesti mendapatkan kelapangan.” Sebagian ulama 
menjawab bahwa yang dimaksud adalah pengutamaan keseluruhan 
suatu masa atas keseluruhan masa berikutnya. Karena pada masa Al 
Hajjaj masih banyak sahabat yang hidup. Sementara masa Umar bin 
Abdul Aziz generasi mereka telah berakhir. Masa yang masih 
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ditinggali oleh sahabat lebih baik daripada masa sesudahnya. Hal ini 
berdasarkan sabda Nabi SAW, $$ 05! 55 (Sebaik-baik masa 


adalah masaku). Hadits ini disebutkan dalam kitab Shahihain. Begitu 
pula dengan sabda beliau, S Si aoi Las HP P3 An (abuse 


SE TR 


UE L (Sahabat-sahabatku adalah penjaga bagi umatku, apabila 


sahabat-sahabatku telah tiada maka apa yang dijanjikan umatku pun 
terjadi) yang diriwayatkan Imam Muslim. 


Saya menemukan penegasan maksudnya dari Abdullah bin 
Mas'ud dan dia lebih patut diikuti. Ya'gub bin Syaibah meriwayatkan 
dari Al Harits bin Hashirah, dari Zaid bin Wahab, dia berkata, Tanam 


P3 


3 
2... 


SAB OS ebi di aa PI Ri KP AN Upi PA gi An Le 
Ia Kla JUN as Hai IG Yg La opa ae) SS JAN Aa 
Dat S8 II eat ella TR MSI CA yah ali adi jp Cie hp 
Ryan 3 ad KE ON) Saslu (Aku mendengar Abdullah 
bin Mas'ud berkata, “Tidaklah datang kepada kami satu hari 
melainkan dia lebih buruk daripada hari sebelumnya hingga kiamat 
terjadi. Yang aku maksudkan bukanlah kesenangan hidup yang 
didapatkan dan tidak pula harta yang dimanfaatkannya. Akan tetapi 
tidaklah datang kepada kamu suatu hari melainkan dia lebih sedikit 
ilmu daripada hari sebelumnya. Apabila para ulama telah pergi 
manusia menjadi sama. Mereka tidak memerintahkan yang makruf 
dan tidak mencegah yang mungkar. Pada saat itulah mereka binasa.”) 


Diriwayatkan juga dari jalur Abu Ishag, dari Abu Al Ahwash, 
dari Ibnu Mas'ud, hingga redaksi, Zs ya (Lebih buruk darinya), lalu 


. 


dia berkata, sd! Lta3 SA PI an S3 Im HI Una aa Kk 
— (Lalu kami mengalami tahun yang makmur maka dia berkata, “Bukan 
itu yang aku maksudkan, akan tetapi yang aku maksud adalah 
meninggalnya para ulama.”) Sementara riwayat yang berasal dari 


jalur Asy-Sya'bi, dari Masrug, darinya, disebutkan, Y! 65 #S5E Ak Y 
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2 ge un GA UP ip pe AG Mula OS La PNY 
Hn oa Pp segi sala Opa y xi Ona Si Haa (Tidak 
datang atas kalian suatu masa melainkan ia lebih buruk dari yang 
sebelumnya. Ketahuilah aku tidak maksudkan pemimpin lebih baik 
dari pemimpin sebelumnya dan tidak pula tahun yang lebih baik dari 
tahun sebelumnya. Akan tetapi (yang aku maksudkan adalah) ulama- 
ulama dan ahli-ahli fikih kalian. Mereka meninggal dan kalian tidak 
menemukan pengganti bagi mereka. Lalu datang orang-orang yang 
memberi fatwa berdasarkan pendapat mereka). 

Dalam redaksi lain darinya melalui jalur ini disebutkan, 215 y 


ca KAI DAK IP Vla celah setahu 5S) Kei ja 7 


. 


ayal Pay o ya (Yang dimaksud bukanlah banyak atau 

sedikitnya hujan, akan tetapi meninggalnya para ulama, lalu 
datanglah orang-orang yang memberi fatwa dalam berbagai urusan 
berdasarkan pendapat mereka. Mereka melukai Islam dan 
menghancurkannya). Ad-Darimi meriwayatkan yang pertama melalui 
Asy-Sya'bi dengan redaksi, #& gp Luar! UE (1 Sud (Maksudku 
bukan suatu tahun lebih makmur dibanding tahun sebelumnya). 
Sedangkan redaksi selebihnya sama dengan redaksi sebelumnya 
disertai tambahan, «S 3 (Dan sebaik-baik kalian) sebelum redaksi, 
SS 143 (Dan ahli-ahli fikih kalian). 

Para ulama mengemukakan kemusykilan pula dengan zaman 
Isa bin Maryam setelah zaman Dajjal. Masalah ini dijawab Al 
Karmani bahwa maksudnya adalah masa setelah Isa, atau maksudnya 
jenis daripada zaman yang terdapat padanya pemimpin-pemimpin, 
bila tidak maka sudah diketahui bahwa masa nabi yang ma'shum tidak 
memiliki keburukan. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga yang dimaksud 
adalah zaman sebelum muncul tanda-tanda kiamat besar seperti Dajjal 
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dan sesudahnya, dan maksud zaman-zaman adalah perbandingan 
dalam keburukan sejak masa Al Hajjaj dan sesudahnya hingga 
kemunculan Dajjal. Sedangkan masa Isa memiliki hukum yang 
dimulai dari awal. 

Mungkin juga maksud dari masa-masa tersebut adalah masa- 
masa sahabat. Hal ini didasarkan bahwa merekalah perkataan itu 
ditujukan hingga khusus bagi mereka. Sedangkan masa sesudah 
mereka bukan yang tidak dimaksudkan dalam hadits itu. Akan tetapi 
sahabat sendiri memahami hadits itu berlaku umum. Oleh karena itu, 
dia membawakan hadits tersebut sebagai jawaban untuk mereka yang 
mengadukan keadaan Al Hajjaj seraya memerintahkan mereka agar 
bersabar. Sementara semua yang mengadu atau sebagian mereka 
termasuk tabiin. Ibnu Hibban berdalil dalam kitab Ash-Shahih 
menunjukkan bahwa hadits Anas tidak berlaku umum dengan 
mengemukakan hadits-hadits yang disebutkan tentang Mahdi. Dimana 
disebutkan bahwa dia akan memenuhi dunia dengan keadilan setelah 
sebelumnya dipenuhi dengan kecurangan. Kemudian saya dapatkan 
dari Ibnu Mas'ud pendapat yang bisa dijadikan penafsir bagi hadits 
tadi, yaitu riwayat yang dikutip Ad-Darimi melalui sanad yang hasan 
dari Abdullah, dia berkata, Pi) bf Al Idi 2 P3 A9 Y 28 Sala & Y 
Yara rn aa (Tidak datang atas kamu satu tahun melainkan dia lebih 


buruk daripada yang sebelumnya. Ketahuilah aku tidak maksudkan 
tahun). 


Kedua, hadits Ummu Salamah yang diriwayatkan melalui Abu 
Al Yaman, dari Syu'aib dari Az-Zuhri, dan dari Ismail, dari 
saudaranya, dari Sulaiman, dari Muhammad bin Abi Atig, dari Ibnu 
Syihab, dari Hindun binti Al Harits Al Firasiyyah. Ismail yang 
dimaksud adalah Ibnu Abi Uwais, saudaranya adalah Abu Bakar 
Abdul Hamid, dan Muhammad bin Abi Atig adalah Muhammad bin 
Abdullah bin Abi Atig Muhammad bin Abdullah bin Abi Bakar, 
dinisbatkan kepada kakeknya. Demikianlah Imam Bukhari 
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menyebutkan sanad yang panjang setelah sanad sebelumnya yang 
lebih ringkas, karena dia telah menyebutkan sanad pertama secara 
tersendiri dalam pembahasan tentang tata karma secara lengkap. 
Ketika dia menyebutkannya di tempat ini dari periwayat yang sama, 
dia pun mengiringinya dengan sanad lain lalu disebutkan menurut . 
redaksi sanad kedua. Ibnu Syihab yang merupakan guru Abu Atig, 
dialah Az-Zuhri yang menjadi guru Syu'aib dalam riwayat ini. 

Kata jodi ci aa (Hindun binti Al Harits Al Firasiyyah). 
Kata al firaasiyyah adalah penisbatan kepada bani Firas, salah satu 
marga daripada suku Kinanah, dan mereka adalah saudara bagi 
Ouraisy. Hindun adalah istri Ma'bad bin Al Migdad dan ada yang 
mengatakan bahwa dia tergolong sahabat. Sebagian pembahasan 
tentang ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 


Ch II Ing ale Koi Iga) ika! (Rasulullah SAW 
terbangun di suatu malam dalam keadaan terkejut). Kata lailah dan 
kata farighan menunjukkan keadaan. Dalam riwayat Sufyan bin 
Uyainah dari Ma'mar —seperti yang telah disebutkan pad 
pembahasan tentang ilmu— disebutkan, A3 M3 Li£v (Beliau 
terbangun di suatu malam). Di tempat itu dijelaskan tentang kata 23 
dan riwayat di bab ini menguatkan keberadaan lafazh tersebut sebagai 
tambahan. Dalam riwayat Hisyam bin Yusuf, dari Ma'mar, tentang 
shalat malam, dinukil redaksi hadits yang sama hadits dalam bab ini, 
akan tetapi tidak menyebutkan kata &3, sedangkan dalam riwayat 
Syu'aib tidak mencantumkan keduanya sekaligus. | 

A1 Obes Ji (Beliau mengucapkan, “Maha suci Allah.”) 
Dalam riwayat Sufyan disebutkan, H1 Obu :JW (Maka beliau 
mengucapkan, “Maha Suci Allah.” Kemudian dalam riwayat Hisyam 
bin Yusuf, dari Ma' mar pada pembahasan tentang pakaian disebutkan, 
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5 


FI Y AK Jas KY Ja ca Jaka (Beliau terbangun di malam hari dan 
mengucpakan, “Laa ilaaha illallah.”) | 

it ap JIN II Ou co ap dn JA SG (Apa yang Allah 
turunkan dari perbendaharaan-perbendaharaan, dan apa yang Dia 
turunkan malam ini dari fitnah-fitnah). Dalam riwayat selain Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, J Fi 543 (dan apa yang 
diturunkan). Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan 
redaksi, SAKSI Ga BL cah ya All Jt BG (Apa-apa yang 
diturunkan malam ini dari fitnah-fimah dan apa-apa yang dibuka 
daripada perbendaharan-perbendaharaan). Sementara dalam riwayat 
Syw'aib disebutkan, 4! 5 J Fi 869 PSI! La d Fi 34 (Apa-apa yang 
diturunkan dari perbendaharan-perbendaharaan dan apa-apa yang 
diturunkan dari fitnah-fitnah). Dalam riwayat Ibnu Al Mubarak 
disebutkan redaksi serupa akan tetapi ada bagian yang didahulukan 
dan ada pula yang diakhirkan. Lalu di dalamnya disebutkan, 154! 4 


(Dari fitnah), yakni kata fitnah disebutkan dalam bentuk tunggal. 
Penjelasan maksud “perbendaharaan” telah diulas pada pembahasan 
tentang ilmu. Kata-maa pada kalimat maa anzala berfungsi sebagai 
kata tanya yang mengandung makna takjub. 

NAS Uriyo Sby H3 (Siapa membangunkan pemilik-pemilik 
kamar-kamar). Demikian redaksi yang dinukil oleh mayoritas 
periwayat. Sementara dalam riwayat Sufyan disebutkan, '! sari 
. (Bangunkanlah), maksudnya dalam bentuk pertanyaan. Riwayat 

dengan redaksi, 138! (bangunkanlah) menunjukkan bahwa maksud 
redaksi “siapa yang membangunkan” adalah dorongan untuk 
membangunkan mereka. 

inka Ss gi m3 (Maksudnya, istri-istri beliau agar mereka 

shalat). Dalam riwayat Syu'aib disebutkan dengan redaksi, sa! & 


Pa 
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(Hingga mereka shalat). Namun Gababak 5 ini tidak tercantum dalam 
riwayat-riwayat lainnya. 


Ker S ima € &) (Berapa banyak orang berpakaian di dunia). 
| Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, “3 (Maka berapa 
yaa Sementara dalam riwayat Ibnu Al Mubarak disebutkan, an 
hara kasa Wahai berapa banyak orang berpakaian). Dalam riwayat 


Hisyam disebutkan dengan redaksi, aa 22 DE BII Ta ya «S 


(Berapa banyak orang yang berpakaian di dunia, telanjang pada Hari 
Kiamat). Ini menguatkan apa yang menjadi pandangan Ibnu Malik 
— bahwa kata rubba lebih banyak digunakan untuk menunjukkan jumlah 
yang banyak. Dia berkata, “Mayoritas. pakar tata bahasa Arab 
mengatakan kata tersebut menunjukkan jumlah yang sedikit dan 
makna yang dikandungnya untuk masa lampau.. Namun yang benar, 
maknanya secara umum menunjukkan jumlah yang banyak, dan ini 
menjadi konsekuensi pernyataan Sibawaih, ketika dia berkata dalam 
“bab kam”, “Ketahuilah, sesungguhnya kam dalam suatu berita tidak 
memberi makna kecuali makna yang diberikan oleh kata rubba, 
karena makna keduanya adalah sama, hanya saja kam adalah ism dan 
rubba bukan ism'. Tidak ada, perbedaan bahwa makna kam dalam 
kalimat berita adalah menunjukkan jumlah banyak. Kemudian tidak 
ditemukan dalam kitabnya keterangan yang menyelisihi hal itu. 
Dengan demikian benar bahwa madzhabnya seperti yang kami 
katakan dan hadits pada bab di atas menjadi pendukung baginya. 
Dengan demikian maksud hadits bukan berarti orang seperti itu hanya 
sedikit, bahkan artinya bahwa perempuan-perempuan yang memiliki . 
sifat seperti itu sangat banyak. Oleh karena itu apabila kam 
ditempatkan pada posisi rubba niscaya bagus.” | 


Dia berkata, “Pendapat yang benar adalah makna yang 
dikandung rubba tidak hanya untuk masa lampau, bahkan bisa juga 
untuk masa sekarang dan akan datang. Sementara pada hadits tadi 
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telah berkumpul antara makna sekarang dan akan datang. Bukti-bukti 


untuk makna Jampau sangatlah bany 


“Sedangkan mendahului kata rubba dengan kata panggilan 
seperti pada riwayat Ibnu Malik, maka dikatakan yang dipanggil 
padanya tidak disebutkan, yang seharusnya adalah, “Wahai siapa yang 
mendengar ....” 


381! $ 6 (Telanjang di akhirat). Iyadh berkata, 
“Kebanyakan periwayat menukil dengan harakat kasrah pada kata 
4 untuk menunjukkan sifat bagi kata rub 


Ulama lainnya berkata, “Lebih tepat bila diberi harakat 
dhammah dengan menyisipkan mubtada" dan kalimat ini pada posisi 
sifat, yakni dia telanjang. Sedangkan kata kerja yang berkaitan dengan 
kata rubba tidak disebutkan.” 


As-Suhaili berkata, “Pandangan salirig bagus adalah diberi 
harakat kasrah sebagai sifat karena rubba adalah huruf jarr (kata yang 
menyebabkan kata sesudahnya diberi harakat. kasrah) dan bisa 
dijadikan pembuka perkataan. Ini adalah pandangan Sibawaih. 
Menurut Al Kisa'i, dia adalah ism mubtada' dan kata yang diberi 
harakat dhammah adalah pelengkapnya. Pendapat ini dipegangi oleh 
sebagian syaikh kami.” Ta 

Terjadi perbedaan tentang maksud kata “berpakaian” dan 
“telanjang”, hingga melahirkan beberapa pendapat, di antaranya: 


1. Berpakaian di dunia dengan mengenakan pakaian karena 
memiliki kecukupan, namun telanjang (tak berpakaian) di 
— akhirat karena tidak ada amalannya ketika di dunia. 


2 Mengenakan pakaian yang sangat transparan sehingga tidak 


menutupi aurat. Maka di akhirat dia dihukum dengan cara 


ditelanjangi sebagai balasan atas perbuatannya itu. 


3. .. Mengenakan pakaian dari nikmat Allah dan telanjang dari 
kesyukuran yang hasilnya tampak di akhirat berupa pahala. 
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4. Jasadnya berpakaian akan tetapi dia menjulurkan kerudungnya 
ke bagian belakangnya sehingga- tampak bagian dadanya 
sehingga tampak telanjang sehingga dia dihukum karenanya di 
akhirat. | 

5. Berpakaian karena dinikahi laki-laki shaleh namun telanjang di 
akhirat dari amalan. Keshalehan suaminya tidak bermamfaat 
baginya seperti firman Allah dalam surah Al Mu'minuun ayat 
101, “#4 cf Y(Tidaklah ada lagi pertalian nasab di 


antara mereka). Pendapat terakhir ini disebutkan Ath-Thaibi 

dan dia mengunggulkannya karena selaras dengan latar 

belakang hadits. Meski redaksinya disebutkan untuk istri-istri 

Nabi SAW, tetapi yang menjadi pegangan adalah cakupan 

umum redaksi. Pandangan serupa dikemukakan pula oleh Ad- 

Dawudi dimana dia berkata, “Berpakaian karena kemuliaan di 

dunia disebabkan mereka pemilik kemuliaan, namun telanjang 

pada Hari Kiamat. Mungkin juga maksudnya telanjang di 

neraka.” 

Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa pemberian perbendaharaan menimbulkan fitnah dan manusia 
berlomba-lomba mendapatkannya sehingga terjadi peperangan. Begitu 
pula timbul kebakhilan dengan mencegah hak orang atau timbul 
keangkuhan sehingga menjerumuskan pada sikap berlebih-lebihan. 
Nabi SAW ingin memperingatkan istri-istrinya dari hal itu semua dan 
demikian juga selain mereka yang sampai padanya hal tersebut. 
Kemudian yang beliau maksudkan dengan sabdanya, Tpi w (Siapa 
yang membangunkan) adalah sebagian pelayannnya. Seperti ketika 
beliau berkata di perang Khandag, pi Yu Pu wa (Siapa yang 
mendatangkan kepadaku berita kaum itu). Maksudnya, para 
sahabatnya. 


Dalam hadits ini terdapat anjuran berdoa, merendahkan diri 


'dan pasrah kepada Allah saat terjadi fitnah, terutama pada waktu 
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malam karena besarnya harapan untuk dikabulkan, agar fitnah itu 
dihilangkan atau orang yang berdoa serta yang didoakan selamat dari 
fitnah. 


TI. Sabda Nabi SAW, & 4 Kadi Tata Jar « “Barangsiapa 


membawa senjata kepada kami maka dia bukan bagian dari kami.” 


Ae 3 Les ck Ta , -JU 
7070. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa membawa senjata kepada kami maka bukan 


” 


bagian dari kami. 


Kn an 3 na Ja DP AP 


Aa Ea Gale AI 


7071. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW beliau bersabda, 
“Barangsiapa membawa senjata kepada kami maka dia bukan bagian 
dari kami.” 


II AA Aa ae .. Ge o.3 

BEI JB lg AP AI ale al ye Hear Na 
wati bean IA 36 CIA ke Na 
| Ma 3 3 


7072. Dari Hammam, aku mendengar Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW: beliau bersabda, “Janganlah salah seorang dari kamu 
mengarahkan senjata kepada saudaranya. Karena sesungguhnya dia 
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tidak tahu barangkali syetan mencabut dari tangannya sehingga dia 
terjerumus dalam lubang neraka.” 


IA IU 

Iya AS ph : 
Pap. ore 4 sa , 2. . Te 2 0? & Lag Lt ae Gg. 
Ielug dale AI Jd, d Jia Jerami (Dalem Na 


og 


2 Sa 


7073. Dari Sufyan, dia berkata: Aku berkata kepada Amr: 
Wahai Abu Muhammad, engkau mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, “Seorang laki-laki lewat di masjid membawa anak panah 
maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, 'Peganglah mata 
panahnya'. Dia berkata, “Benar”.” 


02. LT. fat 20 0. 0 bt 3 L... 
ad pb Ayat SAT pa Aminah Na Ol aa yg 


MA SY AG 2 dat 


7074. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki lewat di masjid 
membawa anak panah yang tampak mata panahnya. Maka dia 
diperintahkan untuk memegang matanya agar tidak menggores 
seorang muslim. 


sa Pain s5. OMA PN ox NX Na , & 3 2. 3 Cg 
HB Ia ip Un JS A1 Hd Y- Gaia 

s 48 Pa P 38 ».- 2 0 2. 
21 ea Cnnlemd! Oya WAS Tengah of —ai Ojak 


7075. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila salah seorang kamu lewat di masjid kami —atau di pasar 
kami— sedang dia membawa anak panah maka hendaknya memegang 


FATHUL BAARI — 73 


mata panahnya —atau beliau bersabda, "Hendaklah menggenggam 
dengan telapak tangannya '— agar tidak ada sesuatu yang mengenai 
seseorang dari kaum muslimin.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Barangsiapa membawa senjata 
kepada kami maka dia bukan bagian dari kami). Dia menyebutkannya 
dari hadits Ibnu Umar dan dari hadits Abu Musa. Pada bab ini Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits lainnya, yaitu: 

Pertama dan kedua, hadits Abu Ibnu Umar dan Abu Musa 
RA. 


- - 
, 1. 


Cdi Ul | re «» (Barangsiapa membawa senjata kepada 
kami). Dalam hadits Salamah bin Al Akwa” yang dikutip Imam 
Muslim, Linud! ws Ku ar (Barangsiapa menghunuskan pedang atas 
kami). Maksud hadits adalah membawa senjata kepada kaum 
muslimin untuk memerangi mereka tanpa alasan yang dibenarkan, 
karena perbuatan ini bisa menakutkan kaum muslimin dan 
menimbulkan kegalauan dalam hati mereka. Seakan beliau 
menggunakan kata “membawa” sebagai kiasan bagi “memerangi” 
atau “pembunuhan” karena adanya konsekuensi antara keduanya 
secara umum. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kemungkinan maksud dari 
“membawa” . adalah apa yang berlawanan dengan “meletakkan” 
sehingga dia menjadi kiasan menggunakannya untuk berperang. 
Mungkin juga maksud “membawa” adalah membawanya untuk 
maksud menggunakannya berperang berdasarkan redaksi, tt (tas 
kami). Ada pula kemungkinan maksudnya adalah membawanya untuk 
menebaskannya. Terlepas dari semua itu, di dalamnya terdapat 
indikasi pengharaman memerangi kaum muslimin dan mempersulit 
mereka.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini telah disebutkan dengan 
redaksi, adi Kk 48 "ps (Barangsiapa menampakkan senjata 
kepada kami), seperti yang diriwayatkan Al Bazzar dari hadits Abu 
Bakrah, dari hadits Samurah, dan dari hadits Amr bin Auf. Namun 
pada sanad semuanya terdapat cacat ringan namun bisa menguatkan 
satu sama lain. Dalam riwayat Imam Ahmad dari Abu Hurairah 
disebutkan dengan redaksi, We .md Jl Uty Ye (Barangsiapa 
melempari kami dengan anak panah maka bukan dari kami). Dia 
dalam riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath dengan redaksi, 
deli (malam) sebagai ganti H3 (anak panah). Al Bazzar juga menukil 
dari hadits Buraidah sama sepertinya. 

Ka mls (Bukan bagian dari kami). Maksudnya, bukan di atas 


jalan kami. Atau bukan mengikuti jalan kami, karena termasuk hak 
seorang muslim adalah diberi pertolongan dan berperang membelanya 
bukan menakut-nakutinya dengan membawa senjata kepadanya untuk 
memeranginya atau membunuhnya. Serupa dengan ini sabdanya, 4 
Lah S3 SA Up LA Li) Hari SE (Barangsiapa menipu 
kami maka bukan dari kami, dan bukan termasuk dari kami orang 
menampar-nampar pipi dan merobek-robek baju). Kisa ini berkenaan 
dengan orang-orang yang tidak menghalalkannya. Sedangkan yang 
menghalalkannya maka dia menjadi kafir karena menghalalkan 
perkara yang diharamkan setelah terpenuhi syarat-syaratnya bukan 
sekedar membawa senjata. Namun pengertian yang lebih tepat 
menurut kebanyakan ulama salaf adalah memberlakukan redaksi 
hadits tanpa menakwilkannya agar lebih mendalam untuk mencegah. 
Sufyan bin Uyainah biasa mengingkari mereka yang memalingkannya 
dari makna lahirnya. Dia berkata, “Maknanya, “bukan di atas jalan | 
kami?” Dia berpendapat bahwa tidak menakwilkannya lebih utama 
berdasarkan apa yang telah kami sebutkan. Ancaman tersebut tidak 
mencakup mereka yang memerangi para pembangkang kebenaran. 
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Maka hadits ini dipahami untuk para pembangkang dan siapa yang 
memulai peperangan dalam kezhaliman. tg 


Ketiga, hadits Abu Hurairah RA yang diriwayatkan melalui 
Muhammad, dari Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Hammam. 


CKAN KPT Ji SU sel 3 (Tidak boleh salah seorang kamu 
mengarahkan senjata kepada saudaranya). Demikian disebutkan 
dengan mencantumkan huruf ya' dan ini adalah bentuk nafi yang 
bermakna larangan. Namun sebagian periwayat menukil dengan 
redaksi lafazh, “-« Y (Jangan mengarahkan), tanpa mencantumkan 
huruf ya' dan ini adalah bentuk larangan, dan kedua versi ini sama- 
sama boleh. 

oi z j3 ob Id G3 NI SB (Karena sesungguhnya dia 
tidak tahu barangkali syetan mencabut dari tangannya). Kata £ Br 
menggunakan huruf ghain. Al Khalil berkata pada pembahasan ghain, 
“Kalimat, nazagha syaithan baina al gaum, artinya syetan mengadu 
mereka satu sama lain dengan tujuan merusak. Di antaranya firman- 
Nya dalam surah Yuusuf ayat 100, J1 53 (45 Ola PP Ol Jai ya 
(Setelah syetan merusak hubungan antara aku dan saudara- 
saudaraku). Sementara dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan 
huruf ain ( 6) yang bermakna merebut. Contohnya, naza'a bisahm 
artinya dia melemparkan anak panah. Maksudnya, dia memperdaya di 
antara mereka hingga salah satunya menebas yang lainnya dengan 
senjatanya lalu syetan merealisasikan tebasannya itu. | 

Ibnu At-Tin berkata, “Arti kalimat yanzi 'uhuu adalah 
mencabutnya dari tangan orang itu dan menimpakannya kepada 
saudaranya, atau dia mendorong tangannya agar menimpa 
saudaranya.” | | 

Sedangkan An-Nawawi berkata, “Kami melafalkannya —dan 
juga dinukil Iyadh dari semua riwayat Muslim— menggunakan huruf 
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ain yang artinya melemparkannya di tangannya serta menjadikannya 
tepat sasaran. Siapa yang meriwayatkan dengan huruf ghain maka dia 
berasal dari kata al ighraa” (memperdaya). Maksudnya, dia 
merealisasikan pukulan itu.” 

in, 3 i d ai (Maka dia terjatuh dalam lubang neraka). 
Ini adalah kiasan terjerumusnya seseorang dalam perbuatan maksiat 


yang menghantarkannya masuk neraka. Ibnu Baththal berkata, 
“Maknanya, dia merealisasikan ancaman atasnya.” 


Dalam hadits ini terdapat larangan melakukan sesuatu yang 
menggiring seseorang kepada perbuatan terlarang meskipun larangan 
itu belum pasti dilakukan, baik dia bersungguh-sungguh atau pun 
hanya bermain-main. Disebutkan dalam hadits Abu Hurairah yang 
dikutip Ibnu Abi Syaibah dan selainnya dengan sanad yang marfu' 
melalui Dhamrah bin Rabi'ah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu 
Salamah, darinya, 3G1 D6 DI) kata SI II GT 15) SA Lali SAK 
rig AtY (Para malaikat melaknat salah seorang kamu jika menunjuk 


ke arah orang lain dengan besi tajam, meskipun itu adalah 
saudaranya sebapak dan seibu). At-Tirmidzi meriwayatkan melalui 
jalur lain dari Abu Hurairah, dengan sanad yang mauguf melalui 
Ayyub, dari Ibnu Sirin, darinya. Asalnya diriwayatkan juga oleh At- 
Tirmidzi dengan sanad mauguf melalui Khalid Al Hadzdza', dari Ibnu 
Sirin dengan redaksi, SG! ES Ilmu AA dl BI G2 (Barangsiapa 
menunjuk ke arah saudaranya dengan besi tajam maka dia dilaknat 
oleh para malaikat). 

Setelah meriwayatkannya, At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini 
hasan shahih gharib.” 

Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Abu Hatim melalui 
jalur ini dan dia berkata pada jalur Dhamrah, “Munkar.” 


At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sena yang shahih dari 
Jabir, Yun Sa bu of alay 4 ale An Ya A da 5 (Rasulullah 
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SAW melarang saling memberi pedang dalam keadaan terhunus). 
Imam Ahmad dan Al Bazzar mengutip melalui jalur lain dari Jabir 


dengan redaksi, En Da se ga la dp Io af 
A3 Gabah Ti ATA Jaa (GI Sa AT di dat aka yP ai put 
2. das) (Sesungguhnya Nabi SAW melewati suatu kaum dalam satu 


majlis yang masing-masing menghunus pedang mereka kemudian 
saling memberi tanpa disarungkan. Maka beliau bersabda, 
“Bukankah aku telah melarang perbuatan ini? Apabila salah seorang 
kamu menghunus pedangnya dan ingin memberikan kepada : 
saudaranya, maka hendaknya menyarungkannya lalu memberikan 

kepada saudaranya.”) | 


Imam Ahmad dan Ath-Thabarani meriwayatkan pula dengan 
sanad yang jayyid dari Abu Bakrah engan redaksi serupa namun 
dengan tambahan, 3&f 5 48 Of 3 aka dia SA Ye SI Jaa Ja La Ka 


s3 Lg 2 #suks (Allah melaknat orang melakukan ini. Apabila salah 


seorang kamu menghunus pedangnya dan ingin memberikan kepada 
saudaranya maka - hendaknya  menyarungkannya — kemudian 
memberikan kepadanya). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila orang menunjuk dengan besi 
tajam patut mendapatkan laknat maka bagaimana dengan orang yang 
memukulkannya? Hanya saja dia mendapatkan laknat bila isyaratnya 
itu dalam rangka ancaman baik sungguh-sungguh atau main-main. 
Orang bermain-main diberi sanksi karena rasa khawatir yang 
ditimbulkannya terhadap saudaranya. Namun tidak tersembunyi lagi 
jika dosa orang bermain-main lebih rendah dari dosa orang yang 
sungguh-sungguh. Hanya saja dilarang saling memberi pedang dalam 
keadaan terhunus karena dikhawatirkan terjadi kelalaian saat 
memberikannya sehingga bisa terjatuh dan menyakitkan.” 


Keempat, hadits Jabir RA. 
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Pe. ridanakns peran 


Ip) sei (Aku berkata kepada Amr). Maksudnya, Ibnu Dinar. 


Hal ini dinyatakan secara tegas dalam riwayat Muslim. Sedangkan 
yang mengatakan “benar” adalah Amr bin Dinar sebagai jawaban bagi 
perkataan Sufyan kepadanya, "pt Lasul (Apakah engkau mendengar 


Jabir). Pembahasan tentang itu telah dipaparkan ketika mengulas 
masalah masjid pada pembahasan tentang shalat. 


ekuu (Beberapa anak panah). Kata ashum adalah bentuk 


jamak yang menunjukkan jumlah sedikit. Hal ini menunjukkan bahwa 
maksud pernyataan pada jalur pertama, yaitu bisihaam (anak panah- 
anak panah), maksudnya adalah dalam jumlah yang sedikit. Dalam 
riwayat Muslim disebutkan bahwa orang yang lewat itu 
mensedekahkannya. 


5 W (Telah tampak). Dalam riwayat selain Al Kasymihani, 
sai (Ditampakkan). Sedangkan kata an-nudhuul adalah bentuk jamak 
dari kata nadhl. Jamak kata ini menjadi nidhaal. Kata an-nashlu 
artinya bagian tajam daripada anak panah. 

ipa Kan ot3 apa (Beliau pun naat kena memegang 
mata pedangnya). Ini menafsirkan perkataannya dalam riwayat lain, 
Way Lesi (Tahan mata pedangnya). 

Kala Jas Y (Jangan menggores seorang muslim). Ini adalah 


alasan bagi perintah untuk memegang bagian mata anak panah 
tersebut. Sedangkan kata al kadsy (goresan) adalah awal daripada 
luka. 


Kelima, hadits Abu Musa dan hadits ini diriwayatkan dengan ' 
sanad hadits, CX ls 5 Jas | « (Barangsiapa membawa senjata atas - 


kami). 
BI Susi 131 (Apabila salah seorang kamu lewat ..). Di sini 
terdapat keterangan bahwa hukum berlaku umum bagi semua mukallaf 
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(orang dikenai beban syariat). Berbeda dengan hadits Jabir yang 
khusus kejadian tertentu sehingga tidak dapat diberi makna umum. 


2 


an AU (Maka dia hendaknya menggenggam dengan 
telapak taneja, Maksudnya, memegang bagian mata anak panah 
itu. Tetapi maksudnya bukan kekhususan hal tersebut. Bahkan 
sebaiknya diusahakan agar tidak menimpa seorang muslim dengan 
cara apa pun seperti yang ditunjukkan oleh alasan dalam sabdanya, af 
pn ta Ga Small £ cp (ef wa (Agar sesuatu darinya tidak menimpa 
Gelomana di antara kaum 2 sala Kalimat, 5 of (Dia menimpa) 
maksudnya adalah karena ea suka ia mengenai. Dalam riwayat 
Muslim disebutkan, (ga Ka ai II (Agar ia tidak mengenai). Ini 
menguatkan madzhab para ulama Kufah tentang menyisipkan kata 
yang terhapus pada lafazh sepertinya. Imam Muslim menambahkan di 


.. Cs 


akhir hadits, Jani 9 0953 Sd Kas U3XU (Sebagian kami mengacungkan ke 
wajah sebagian yang lain). 

Ini adalah kiasan terhadap apa yang terjadi tentang peperangan 
kami satu sama lain pada perang Jamal dan Shiffin. Pada kedua hadits 


ini terdapat keterangan pengharaman memerangi orang muslim dan 
membunuhnya serta ancaman keras tentangnya. Begitu pula 
pengharaman melakukan sebab-sebab yang bisa menyakiti muslim 
dengan cara apa pun. Jadi, hadits ini merupakan dalil bagi kalangan 
yang mengatakan bahwa sebaiknya pintu kerusakan ditutup rapat. 
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8. Sabda Nabi SAW, jak SG) $Saki Lo Jai YUS SAK pr 
“Jangan kamu kembali sesudahku menjadi kafir, dimana sebagian 
kamu menebas leher sebagian yang lain.” 


4 - PP . ore ka 3 : g . £ h 0. £ ag 2 | -. Oo 
Him ialag ALE lo il JB AI AS JB JB H3 LS 
7 ig (2 8 PP, Ae 5 o 

JS IS (3 yang mad! 

7076. Dari Syagig, dia berkata: Abdullah berkata, “Nabi SAW 


bersabda, 'Mencaci muslim adalah kefasikan dan memeranginya 
adalah kekufuran'.” 


o- PI NNNN rae 2 Neng ot Aa "3 Bag 2. 36 -..2 o - 

Sang Panen Y 1d yi3 pal ddle SI abo h am M1 0S lg 

Hejani DE) pg Lini JUS 

7077. Dari Ibnu Umar, bahwa dia mendengar Nabi SAW 

bersabda, “Jangan kamu kembali sesudahnya menjadi kafir, dimana 
sebagian kamu menebas leher sebagian yang lain.” 


P4 
80. 


s .9 o- 0 o e Pad Ani TP, 7 35. 0 PD 
oi SEN IS 0 oi Sp jr EN ale 
GAS Ha Ag ale Ai Lo MO d3 NPK dl 


“ 


Me Ul Sahat an AN Neni an SMK Oka ne Ta 
CB dB IE yng Al NG SIA PS og VI Ja 


LN Sip HS, AN aa Das las aga Map AE 
a6 JG Ai daa TAN “d3 SA, SL tia al Cl JG 
0.” TA # asi A5 NA . or 0 Gee 

LAS da Ie ah Kore @Sirah Ann 


(Ea Lah din Pak 3 din Lea 3 dia Ka 


1 
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- 2 - 23 ye CE Ant ds H3 gg 


AN LA Ai GS ai 3 daa bubar 


3 0 - 33 - 2 0, A8 2.23 0 Oo 


Tu Bari Ata AS daa, SG 


7. 


Lagu Joe FE NG 


£ 0 2 -0 G 


. 
- 


7078. Dari Abu Bakrah —dan dari seorang laki-laki lain yang 
lebih utama bagiku dibanding Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari Abu 
Bakrah—, bahwa Rasulullah SAW pernah berkhutbah di hadapan 
orang-orang dan bersabda, “Apakah kamu mengetahui hari apakah 
ini?” Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 
Dia berkata, “Hingga kami mengira beliau akan memberinya nama 
selain namanya.” Setelah itu beliau bersabda, “Bukankah ini hari nahr 
(kurban)?” Kami menjawab, “Benar wahai Rasulullah.” Beliau 
bertanya, “Negeri apakah ini, bukankah negeri (yang diketahui 
bersama)?” Kami menjawab, “Benar wahai Rasulullah.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian, 
kehormatan kalian, kulit kalian, haram atas kamu, seperti haramnya 
hari kalian ini, di bulan kalian ini, di negeri kalian ini. Bukankah aku 
telah menyampaikan?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau bersabda, 
“Ya Allah, saksikan, hendaknya orang yang hadir menyampaikan 
kepada yang tidak hadir, sesungguhnya berapa banyak orang 
menyampaikan kepada orang lain lebih paham darinya.” Maka 
demikianlah keadaannya. Beliau bersabda, “Janganlah kalian kembali 
sesudahku menjadi kafir, sebagian kamu menebas leher sebagian 
yang lain.” Ketika hari Ibnu Al Hadhrami dibakar, saat itu dia dibakar 
oleh Jariyah bin Gudamah, dia berkata, “Lihatlah oleh kalian Abu 
Bakrah.” Mereka berkata, “Ini Abu Bakrah melihatmu.” 
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— Abdurrahman berkata: Ibuku menceritakan kepadaku, bahwa 
dia berkata, “Sekiranya mereka masuk kepadaku maka aku tidak akan 
menolak mereka (meski) dengan kayu beruas.” 


Va EA IL IE ERA aa pit gl op 


MA Ly Z PL jai JUS ea NA 


s 


7079. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Janganlah kalian kembali menjadi kafir sesudahku, dimana sebagian 
kalian menebas leher sebagian yang lain.” 


2. .. 


- 8. .. - o 0. £0 Leo. 
PP pp de B3 Ge PA yi SP 
AOA et 3 
#anyaaitanl PA dn Ad Jp IIS - JG 
Kaki Ta) (Kang La ja IS SA hn An “AI 


7080. Dari Ali bin Mudrik, aku mendengar Abu Zur'ah bin 
Amr bin Jarir, dari kakeknya Jarir berkata: Nabi SAW bersabda 
kepadaku pada haji Wada?, “Diamkan manusia.” Kemudian beliau 
bersabda, “Jangan kalian kembali sesudahku menjadi kafir, dimana 
sebagian kamu menebas leher sebagian yang lain.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab sabda Nabi SAW, “Jangan kalian kembali sesudahku 
menjadi kafir ....”) Imam Bukhari memberi judul sesuai dengan 
redaksi hadits ketiga dalam bab ini. Pada bab ini Imam Bukhari 
mengemukakan lima hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abdullah yang diriwayatkan melalui Umar bin 
Hafsh, dari bapaknya, dari Al A'masy, dari Syagig. Umar bin Hafsh 
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adalah Ibnu Ghiyats, dan Syagig adalah Abu Wal, para Si an 
hadits ini semuanya ulama Kufah. 


Ylw (Mencaci). Kata ini dibentuk dari sabba, yasubbu, 


sabban, sibaban artinya mencaci. Redaksi hadits ini telah disebutkan 
pada pembahasan tentang iman melalui jalur lain dari Abu Wa'il. Di 
sana dijelaskan perbedaan apakah hadits ini marfu' atau mauguf. 
Sebelumnya telah dijelaskan pula makna penyandangan kata kafir 
kepada orang yang memerangi orang beriman. Ada yang mengatakan, 
bahwa pandangan paling kuat adalah Nabi SAW menggunakan kata 
“kafir” sebagai penekanan dalam pencegahan, agar orang yang 
mendengar mengurungkan niat untuk melakukannya. Atau mungkin 
dia sebagai tasybih (penyerupaan) karena yang demikian termasuk 
perbuatan orang kafir. Nee aNA hal-hal yang si dalam hadits 
sesudahnya. | 
| Sebab yang menjadi latar'belakang hadits ini telah disebutkan 
| sebelumnya seperti ynag dikutip oleh Al Baghawi dan Ath-Thabarani 
melalui Abu Khalid Al Wali, dari Amr bin An-Nu man bin Mugarrin 
Al Muzani, dia berkata: va gtu s! Atap Para dai FI Arang H3 
Ai Iya) Jas aa kahtay Midu Op OS JCI Ga SE JA lesi 
5 da, Gp Ja Laka elu) M6 A1 (eko (Rasulullah SAW sampai 
dia suatu majlis di antara majlis-majlis Anshar saat ada seorang laki- 
laki Anshar yang dikenal suka berkata kotor dan mencaci manusia. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Mencaci muslim adalah kefasikan 
dan memeranginya adalah kekafi ran. 2 Al Baghawi menambahkan 
dalam riwayatnya, Ye y Lt 9 ar, 9 NE FI 3 Ja (Laki-laki itu 


berkata, “Demi Allah, aku tidak mencaci seseorang”) 
Kedua, hadits Ibnu Umar. 
Sus Or Y (Kalian tidak akan kembali sesudahku). 


Demikian redaksi yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar dalam 
bentuk berita. Sedangkan periwayat lainnya mengutip dengan redaksi, 
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| yg 3 y (Janganlah kalian kembali), dalam bentuk larangan dan inilah 
redaksi yang masyhur. 


| KI (Menjadi kafir). Penjelasan tentang maksudnya sudah 


dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang diyat (denda 
pembunuhan). Keseluruhan pendapat tentangnya adalah delapan. 
Kemudian saya menemukan pendapat kesembilan, yaitu maksudnya 
adalah menutupi kebenaran, karena kata kufr menurut bahasa artinya 
menutupi, sebab hak seorang muslim atas muslim lainnya adalah 
menolongnya dan membantunya. Ketika seseorang memerangi 
saudaranya maka seakan-akan dia menutup haknya yang ada padanya. 
Ada juga pendapat kesepuluh yaitu perbuatan yang disebutkan 
menghantar kepada kekufuran, karena orang yang terbiasa melakukan 
pebuatan maksiat besar maka efek buruknya akan menyeretnya 
kepada kemaksiatan lebih besar lagi. Sehingga dikhawatirkan 
kehidupannya tidak diakhiri dalam keadaan berislam. Di antara 
mereka ada yang memahaminya dengan arti memakai senjata, karena 
bila dikatakan, kafara fauga dir'ihi artinya dia memakai di atas 
pakaiannya. 


Ad-Dawudi berkata, “Maknanya, jangan kamu lakukan 
terhadap orang muslim seperti yang kamu lakukan terhadap orang 
kafir. Jangan pula lakukan terhadap mereka apa-apa yang tidak halal 
sementara kamu menganggapnya haram.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia masuk pada makna-makna. 
sebelumnya. Sebagian pensyarah -merasa musykil terhadap 
kebanyakan jawaban-jawaban yang dikemukakan. Karena periwayat 
hadits itu —yakni Abu Bakrah— memiliki pandangan yang berbeda. 
Namun dijawab bahwa pemahamannya itu hanya diketahui dari. 
sikapnya tidak mau terlibat peperangan dan sikapnya berdalil dengan 
hadits ini. Maka kemungkinan sikapnya itu dilakukan dalam rangka 
kehati-hatian yang tidak dicakup oleh makna lahir redaksi. Tetapi 
tidak ada kemestian dia meyakini bahwa orang yang melakukan itu 
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telah kafir dalam arti yang sesungguhnya. Hal ini diperkuat dengan 
sikap Abu Bakrah yang tidak menahan dirinya daripada shalat di 
belakang mereka. Begitu pula dia tidak menahan diri menuruti 
perintah mereka atau hal-hal lainnya. Semua ini menunjukkan bahwa 
dia tidak meyakini mereka telah kafir secara hakikatnya. 

2 aki Ls » San & ya (Sebagian kamu memenggal leher 
sebagian yang lain). Kata yadhribu diberi harakat sukun sebagai 
kalimat pelengkap dari kata larangan sebelumnya. Jika diberi harakat 
dhammah berarti berkedudukan sebagai permulaan kalimat, atau 
diposisikan sebagai kata yang menunjukkan keadaan. Berdasarkan 
versi pertama maka menjadi kuat memahaminya dalam arti kekufuran 
yang sebenarnya, dan dia butuh ditakwilkan, seperti dikatakan untuk 
mereka yang menghalalkan saja. Menurut versi kedua, tidak ada 
kaitan dengan kalimat sebelumnya. Tetapi mungkin juga memiliki 
kaitan dan kalimat pelengkapnya yang disebutkan terdahulu. 

Ketiga, hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Yahya, dari Gurrah bin Khalid, dari Ibnu Sirin, dari 
Abdurrahman bin Abi Bakrah dan seorang laki-laki lain. Yahya yang 
dimaksud adalah Ibnu Sa'id Al Oaththan dan sanad hadits ini 
semuanya adalah ulama Bashrah. 


AT J5 up (Dan dari laki-laki lain). Dia adalah Humaid bin 
Abdurrahman Al Himyari seperti yang telah dinyatakan secara tegas 
dalam bab “Khutbah di Hari-hari Mina” pada pada pembahasan 
tentang haji. Penjelasan khutbah yang dimaksud sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang haji. 

(Syef (Kulit-kulit kamu). Kata absyaar adalah bentuk jamak 
dari kata basyarah yang artinya bagian atas kulit manusia. Kata yang 
bermakna “manusia” maka tidak diubah dalam bentuk ganda maupun 
jamak. Namun sebagian mereka memperbolehkannya berdasarkan 
firman Allah dalam surah Al Mu'minuun ayat 47, Uks s3yad api 1 Jus 


» 2. 
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(Mereka berkata, “Apakah kita (patut) percaya kepada dua orang 
manusia seperti kita (juga)). 

4 Pi (Lebih paham terhadapnya). Dalam riwayat tentang 
haji disebutkan dengan redaksi, 42 (Darinya). 


wis os (Maka demikianlah yang terjadi). Kalimat ini hanya 
berasal dari Muhammad bin Sirin yang disisipkan di antara kalimat- 
kalimat yang berasal dari Nabi SAW. Hal ini telah diingatkan secara 
jelas dalam bab “Hendaklah Ilmu Disampaikan Orang yang Hadir 
kepada yang tidak Hadir”, pada pembahasan tentang Ilmu. 

Ik 1 Jo (Beliau bersabda, “Janganlah kamu kembali 
sesudahku.”) Ini dinukil melalui sanad yang disebutkan di awal 
riwayat Muhammad bin Sirin, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari 
Abu Bakrah. Al Bazzar berkata setelah mengutip hadits ini secara 
panjang lebar, “Kami tidak mengetahui orang yang meriwayatkannya 
dengan redaksi seperti ini selain Ourrah dari Muhammad bin Sirin.” 

Cara 3 2x OS Uli (Ketika hari Ibnu Al Hadhrami 
dibakar). Dalam riwayat Muhammad bin Abi Bakr Al Mugaddami, 
dari Yahya Al Oaththan, yang dikutip Al Ismaili disebutkan, J3 :JU 
Oo (Beliau berkata, “Maka ketika.”) Orang yang mengatakan seperti 
itu adalah Abdurrahman bin Abi Bakrah. Dalam riwayat ini 
disebutkan dengan kata, &' (dibakar) dalam bentuk majhul (kata 
kerja pasif). Sementara dalam tulisan tangan Ad-Dimyathi disebutkan, 
“Yang benar adalah G1,” dan pernyataannya ini diikuti sebagian 
pensyarah kitab Shahih Bukhari. Akan tetapi lafazh yang satunya 
tidak juga keliru. Bahkan para ahli bahasa telah menegaskan kedua 
versi itu sama-sama benar. Hanya saja yang menggunakan tasydid: 
menunjukkan lebih banyak. Sedangkan perkiraan kalimat 


selengkapnya di tempat ini adalah, ketika Ibnu Al Hadhrami dan para 
pengikutnya dibakar. 
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Nama Ibnu Al Hadhrami menurut keterangan Al Askari adalah 
Abdullah bin Amr bin Al Hadhrami. Bapaknya Amr adalah orang 
pertama terbunuh dari kalangan kaum musyrikin pada perang Badar. 
Atas dasar ini, maka Abdullah pernah melihat Nabi SAW. Lalu 
sebagian mereka memasukkannya. sebagai sahabat. Dalam kitab Al 
Isti'ab disebutkan, “Beliau dilahirkan pada masa Rasulullah SAW, 
meriwayatkan hadits dari Umar.” Menurut Al Mada'ini, Abdullah bin 
Amir Al Hadhrami adalah Ibnu Amr yang disebutkan tadi, sedangkan 
Al Ala' bin Al Hadhrami adalah pamannya seorang sahabat yang 
masyhur. Nama Al Hadhrami adalah Abdullah bin Imad, pernah 
bersekutu dengan bani Umayyah di masa jahiliyah. Ibu Ibnu Al 
Hadhrami adalah Arnab binti Kuraiz bin Rabi'ah merupakan bibi 
daripada Abdullah bin Amir bin Kuraiz yang menjadi pemimpin 
Bashrah pada masa pemerintahan Utsman. 

Ld Yi Ie Tp be (Kedua dia dibakar oleh Jariyah bin 
Oudamah). Ibnu Malik bin Zuhair bin Al Hushain At-Tamimi As- 
Sa'di. Penyebabnya adalah apa yang disebutkan Al Askari pada 
pembahasan tentang Ash-Shahabah bahwa Jariyah diberi gelar 
Muharrig (pembakar), karena dia membakar Ibnu Al Hadhrami di 
Bashrah. Konon Muawiyah mengutus Ibnu Al Hadhrami ke Bashrah 
untuk memotivasi mereka memerangi Ali. Maka Ali mengirimkan 
Jariyah bin Gudamah lalu mengepung Ibnu Al Hadhrami. Lalu Ibnu 
Al Hadhrami membentengi dirinya dalam satu rumah namun rumah 
itu dibakar oleh Jariyah. 


th-Thabari menyebutkannya di antara kejadian-kejadian 
tahun - H, melalui Abu Al Hasan Al Mada'ini. Begitu pula 
diriwayatkan Umar bin Syabah pada pembahasan tentang Akhbaar Al 
Bashrah bahwa Abdullah bin Abbas keluar dari Bashrah dan dia 
sebagai pemimpin dari pihak Ali, lalu diangkat Ziyad bin Sumayyah 
menggantikannya. Setelah itu Muawiyah mengirimkan Abdullah bin 
Amor bin Al Hadhrami untuk menguasai Bashrah. Dia lalu tinggal di 
bani Tamim, kemudian orang-orang yang pro Utsman bergabung 
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dengannya. Akhirnya, Ziyad mengirim surat kepada Ali memohon 
bantuannya. Ali kemudian mengirimkan A'yun bin Dhubai'ah Al 
Mujasyi'i kepadanya namun dia dibunuh secara diam-diam. Tak lama 
kemudian Ali mengirimkan Jariyah bin Gudamah yang berhasil . 
mengepung Ibnu Al Hadhrami di pemukiman tempat tinggalnya. Lalu 
Jariyah membakar pemukiman itu sementara Ibnu Al Hadhrami dan 
pengikutnya berada di dalamnya. Jumlah mereka ketika itu sekitar 70 
atau 40 orang laki-laki. Lalu digubahlah sejumlah bait sya'ir 
berkenaan dengan peristiwa itu. 


Inilah keterangan yang dapat dijadikan pegangan. Sedangkan 
keterangan yang disebutkan Ibnu Baththal dari Muhallab, bahwa 
ketika Ibnu Al Hadhrami diketahui adalah orang yang tidak mau 
tunduk kepada pemerintah, maka Jariyah pun keluar menemuinya dan 
menyalibnya di batang kurma lalu dia melemparkan api pada batang 
kurma tempat Ibnu Al Hadhrami disalib. Aku tidak tahu apa yang 
menjadi landasannya dalam hal itu. Yang disebutkan Ath-Thabari 
dalam masalah ini dinukil oleh para ahli sejarah. Al Ahnaf biasa 
memanggil Jariyah sebagai paman dalam rangka menggagungkannya. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ath-Thabari. Jariyah 
meninggal pada masa pemerintahan Yazid bin Muawiyah seperti yang 
dikatakan Ibnu Hibban. Ada pula yang berpendapat bahwa dia adalah 
Juwairiyah bin Oudamah yang meriwayatkan kisah pembunuhan 
Umar seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 


: ca I ! r ya J8 (Beliau berkata, “Lihatlah Abu Bakrah 
dari tempat yang tinggi.”) Maksudnya, perhatikanlah Abi Bakrah dari 
tempat yang tinggi, dan mereka pun melihatnya. Al Bazzar 
menambahkan dalam riwayatnya dari Yahya bin Hakim, dari Al 
Oaththan, & js 8 (8) (Dan dia berada dalam kebun miliknya). 

3 1 Aa ga (Mereka kemudian berkata, “Ini Abu 
Bakrah sedang melihatmu.”) Al Muhallab berkata, “Ketika Jariyah 
melakukan apa yang dia lakukan terhadap Ibnu Al Hadhrami, maka 
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Jariyah memerintahkan sebagian pengikutnya agar melihat Abu 
Bakrah dari tempat yang tinggi, untuk menguji apakah dia ingin 
memerangi atau bersikap taat. Pada saat itu Khaitsamah berkata 
Jariyah, “Ini Abu Bakrah melihatmu, mungkin saja dia 
mengingkarimu dengan menggunakan senjata atau perkataan”. Ketika 
Abu ,Bakrah mendengarnya dan berada di tempatnya maka dia 
berkata, “Sekiranya mereka masuk kepadaku maka aku tidak akan 
mengangkat kayu beruas kepada mereka, sebab aku berpendapat tidak 
' boleh memerangi kaum muslimin. Jadi, bagaimana mungkin aku 
hendak memerangi mereka dengan menggunakan senjata?” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulan dari apa yang 
disebutkan para pakar sejarah seperti Al Mada'ini, bahwa Ibnu Abbas 
memotivasi penduduk Bashrah atas perintah Ali, untuk kembali 
memerangi Muawiyah setelah tahkim (keputusan menghentikan 
peperangan). Namun muncul gerakan Khawarij sehingga Ibnu Abbas 
bergabung dengan Ali dan turut serta bersamanya dalam peperangan 
An-Nahrawan. Pada saat Ibnu Abbas pergi, sebagian keluarga Abdul 
Oais mengirim utusan kepada Muawiyah mengabarkan kepadanya 
bahwa di Bashrah terdapat sekelompok orang yang pro Utsman. 
Mereka meminta kepada Muawiyah. agar mengirimkan seseorang 
untuk menuntut darah Utsman. Akhirnya, Muawiyah mengirim Ibnu 
Al Hadhrami dan terjadilah apa yang terjadi. Yang tampak bahwa 
Jariyah bin Oudamah setelah memenangkan perseteruan dan 

membakar Ibnu Al Hadhrami serta pengikutnya, orang-orang pun 
— kembali tunduk di bawah kepemimpinan Ali. Termasuk Abu Bakrah 
yang tidak terlibat dalam peperangan saat fitnah terjadi seperti 
pendapat kebanyakan sahabat. Sebagian orang pun menunjuk Abu 
Bakrah agar harus ikut berperang, maka dia pun menjawab mereka 
dengan perkataannya seperti tadi. 


YAN X2 JG (Abdurrahman berkata). Dia adalah Ibnu Abi 


Bakrah periwayat hadits ini. Bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul melalui sanad sebelumnya. 
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Si Sbs (Ibuku menceritakan kepadaku). Dia adalah Halah 


binti Ghulish Al Ijliyah. Hal itu disebutkan khalifah bin Khayyath 
dalam kitab sejarahnya. Lalu dia diikuti oleh Abu Ahmad dan Al 
Hakim serta sejumlah ulama lainnya. Sedangkan Ibnu Sa'ad 
menyebutkan nama ibunya Haulah. Imam Bukhari menyebutkan 
dalam kitab At-Tarikh dan Ibnu Sa'ad, bahwa Abdurrahman adalah 
anak pertama yang lahir di Bashrah setelah kota itu dibangun. Ibnu 
Zaid menyebutkan tahunnya yaitu tahun ke-14 Hijriyah di masa awal 
pemerintahan Umar. 


Kang Oa 3 ' 383 p) (Sekiranya mereka masuk kepadaku 
niscaya aku tidak menolak). Kalimat c-4g dibaca dengan harakat 


kasrah. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
harakat fathah pada huruf ha" (&-545) dan ini adalah dua dialek dari 


kata tersebut. Maknanya, aku tidak mendorong mereka. Contohnya, 
bahasya ba'dhu al gaum ilaa ba'dhin artinya kaum itu saling 
melempar satu sama lain karena berperang. Seakan-akan Abu Bakrah 
mengatakan, aku tidak akan menjulurkan tanganku kepada sepotong 
kayu dan tidak akan mendorong mereka dengan kayu itu. 


Ibnu At-Tin berkata, “Artinya, aku tidak akan berdiri kepada 
mereka dengan membawa sepotong kayu.” 


Ada yang mengatakan, bahwa kalimat bahasya lahu artinya 
meringankan dan memuluskan untuknya. Yang lain mengatakan 
bahwa maknanya adalah segala sesuatu yang bergerak. Sementara 
penulis kitab An-Nihayah berkata, “Maksudnya, aku tidak pernah 
mendatangi mereka dengan bersegera dan menolak mereka dari sisiku 
dengan sepotong kayu.” 


Bahasa yang digunakan bagi orang yang melihat seanan dan 
menakjubkannya lalu menyenanginya atau mengambilnya dengan 
segera, bahasya ilaa kadza. Kata ini digunakan juga dalam konteks 
kebaikan dan keburukan. Contohnya, bahasya ilaa ma 'ruuf fulaan fil 
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khair (si fulan dalam kebaikan) dan bahasya ilaa fulaan (dia dihadang 
keburukan). Contoh lain adalah, bahasya al gaum ba'dhuhum ilaa 
ba 'dhin artinya kaum itu berperang dengan segera. 


Apa yang dikatakan Abu Bakrah ini sesuai dengan apa yang 
tercantum dalam riwayat Ahmad dari hadits Ibnu Mas'ud tentang 
fitoah, JSI study Dai US IE UNS SS UI Ai GB Ja) G cdi 
Heli Id ng 538 sOB 35 3 Jan Jaa Oa dn In GB Ms 
AN dir eU aan Aangah YAN y— Denah KU 3 Sy aa 
23 It Dp (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, apa yang engkau 


perintahkan kepadaku jika aku menemui hal itu?” Beliau bersabda, 
“Tahanlah tanganmu dan lisanmu serta masuklah ke tempat 
pemukimanmu.” Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu jika seseorang masuk ke tempat pemukimanku?” Beliau 
bersabda, “Masuklah ke dalam rumahmu.” Dia berkata: Aku berkata, 
“Bagaimana pendapatmu bila dia masuk ke rumahku?” Beliau 
menjawab, “Masuklah ke masjidmu —lalu beliau menggenggam 
tangan kanannya diatas pergelangan tangan'— dan ucapkan, 
Tuhanku adalah Allah, hingga engkau meninggal dalam keadaan 
seperti itu'.”) 
Dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits Jundab disebutkan, 
La Una JB Uap Ja Jas 01 Gb Ob SSS Ula Sa das 
Tadi Yagidu as Raj $ (Masuklah rumah-rumah kamu dan bacalah 


dzikir kalian dengan suara rendah. Dia berkata, “Bagaimana bila 
seseorang masuk kepada salah seorang kami di rumahnya.” Beliau 
bersabda, “Dia sebaiknya menahan tangannya dan Abdullah 
sebaiknya yang terbunuh dan bukan yang membunuh.”) Ahmad dan 
Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits Kharsyah Ibnu Al Hurr dengan 
redaksi, @marad S A3 Pa pad Ip Cdi Ailrang yaaah AJE tj “ad 
EL i & w (Barangsiapa yang merasa berat maka dia sebaiknya 
mencari pedangnya lalu pergi ke batu besar dan memukulkan 
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pedangnya ke batu itu hingga patah. Kemudian dia berbaring Itidak 
| terlibat| dari fitnah tersebut hingga berakhir). Sementara dalam 
hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, Je 


1 ato sad cra rei Ig dilas & Lagi o Can da) 6 
Gaiy Mb si HUB 9 pain KE Wire (Seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu jika aku dipaksa hingga 
dibawa ke salah satu dari dua barisan. Lalu anak panah datang atau 


seseorang menebasku dengan pedang?” Beliau bersabda, “Orang itu 
menanggung dosanya dan dosamu.”) 


Keempat, hadits Ibnu Abbas RA yang diriwayatkan melalui 
Ahmad bin Isykab, dari Muhammad bin Fudhail, dari bapaknya, dari 
Ikrimah. Muhammad bin Fudhail adalah Ibnu Ghazwan. 

Tpi Y (Jangan kamu kembali murtad). Sebelumnya telah 
disebutkan pada pembahasan tentang haji hadits melalui jalur lain dari 
| Fudhail dengan redaksi, '#r'$ Y (Janganlah kamu kembali). Lalu 
redaksinya disebutkan di tempat itu secara lengkap. 

Kelima, hadits Jarir bin Abdullah Al Bujali. 

yeni Y (Janganlah kamu kembali). Demikian redaksi yang 
dinukil oleh mayoritas periwayat. Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan lafazh, (ye Y yang asalnya dari Oper IY (kamu 
tidak kembali). Pada pembahasan tentang ilmu, bagian akhir 


pembahasan tentang peperangan dan denda pembunuhan telah 
disebutkan hadits dengan redaksi, ! ye r y (Janganlah kamu kembali). 
Riwayat Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir dari kakeknya tidak tercantum 
dalam kitab Shahih Bukhari selain hadits ini. Ali bin Mudrik adalah 
Nakha'i Kufi dan disepakati sebagai periwayat tsigah (terpercaya). 
Saya tidak mengetahui riwayatnya dalam kitab Shahih Bukhari 
kecuali hadits yang satu 'ini namun dikutip di sejumlah tempat. 
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9. Fitmah Ha yang Duduk Lebih Baik daripada Orang yang 
Berdiri 


Aa An baba Ka ana Ke Dua Mob katana ena ba, £ 0. 
PO Ae MIPA lo SI Iya JB 2JE FA og 
Ud SU, CPI 3 IS A3 AN, CA ay FS Wa Ae 


.... 


Bea aa Ga B5 WA yaaa 


7081. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Akan ada fitnah-fitnah, dimana orang yang duduk lebih 
baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik 
daripada orang yang berjalan, dan orang yang berjalan lebih baik 
daripada orang orang yang berlari dalam fitnah. Barangsiapa 
mengintainya maka dia akan direnggut. Barangsiapa mendapatkan 
tempat bernaung atau deng maka dia sebaiknya berlindung di 
tempat tersebut.” 


Je 8 ga dot An anal SAGAN o3 
KAB Ip Meh Ketik ja OR alan dia An Jie in 3,35 
Bas na PA Gp TE Ud MG CS ia TS HN, 


- 
PN en... 0. 


Na ba ya daaas 


7082. Dari Az-Zukni, Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Akan ada fitnah-fitnah, dimana orang yang duduk 
lebih baik daripada orang yang berdiri, orang yang berdiri lebih baik 
daripada orang yang berjalan, orang yang berjalan lebih baik 

. daripada orang yang berlari dalam fitnah tersebut. Barangsiapa 
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- mengintainya maka dia akan direnggut. Barangsiapa mendapatkan 
tempat bernaung atau tempat berlindung maka dia sebaiknya 
berlindung di tempat tersebut.” 


Keterangan Hadits: | 

(Bab fitnah orang yang duduk lebih baik daripada orang yang 
berdiri). Demikian Imam Bukhari membuat judul bab menggunakan 
sebagian redaksi hadits. Dia meriwayatkannya melalui Sa'ad bin 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf, dari Abu Salamah (yakni 
pamannya), dan dari riwayat Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, keduanya meriwayatkannya dari Abu Hurairah. Beri 
juga dari riwayat Syu'aib, dari Ibnu Syihab Az-Zuhri, 4 Haku yi AKA 


GE! X6 (Abu Salamah bin Abdurrahman mengabarkan kepadaku). 


Seakan-akan Imam Bukhari membenarkan bahwa Ibnu Syihab 
menerima hadits ini dari dua orang guru. Redaksi kedua hadits ini 
adalah sama kecuali redaksi yang akan saya jelaskan. Dia 
meriwayatkannya pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian dari 
Abdul Aziz Al Uwaisi, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari Shalih bin Kaisan, 
dari Ibnu Syihab, dari keduanya sekaligus. 

Muslim juga meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim bin 
Sa'ad, dari bapaknya. Tetapi Imam Bukhari tidak menyebutkan 
redaksi riwayat Sa'ad bin Ibrahim, dari Abu Salamah. Namun Muslim 
menyebutkannya melalui jalur Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Ibrahim 
bin Sa'ad dan di bagian awalnya disebutkan, 52 44 Hd Jd 13 ui 


SI ap pe) obi, obidi (Akan ada fitnah, dimana orang yang 


tidur lebih baik daripada orang yang terjaga, dan orang yang terjaga 
lebih baik daripada orang yhang berdiri). 
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"3 Ok (Akan ada fitnah-fitnah). Dalam riwayat Al 
Mustamli disebutkan dengan redaksi, 18 (Fitnah), dengan bentuk 
tunggal. 

ISI 52 32 G3 Bela (Orang yang duduk lebih baik daripada 
orang Toha berdiri). Al Ismaili menambahkan melalui Al Hasan bin 


Ismail Al Kalbi, dari Ibrahim bin Sa? ad, dari Bonia ba dan pada 
bagian awalnya disebutkan, 2 45 Id obadr Gg obi « ga P3 Va Jai 


| ssi (Orang yang tidur lebih baik daripada orang yang terjaga, dan 


orang terjaga lebih baik daripada orang yang duduk). Al Hasan bin 
Ismail tersebut dinyatakan tsigah oleh Ibnu Hibban, dan dia termasuk 
guru Ibnu Hibban.. Kemudian tambahan ini saya temukan dalam 
riwayat Muslim melalui Abu Daud Ath-Thayalisi, dari Ibrahim bin 
Sa'ad. Di awalnya, dia meriwayatkannya dari Ya'gub bin Ibrahim bin 
Saad, dari bapaknya dengan redaksi serupa dengan riwayat 
Muhammad bin Ubaidillah (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini). 
Sehingga Imam Bukhari terkadang menyebutkannya secara lengkap 
dan terkadang pula tidak lengkap. Dalam riwayat Kharsyah bin Al 
Hurr yang dikutip Imam Ahmad dan Abu Ya'la disebutkan redaksi 
serupa dengan tambahan ini. Lalu saya temukan pendukung bagi 
tambahan redaksi ini dari "hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan 
Ahmad dan Abu Daud dengan redaksi, eat 9 PN JII (Orang 
yang tidur lebih baik daripada orang yang berbaring). Inilah yang 
dimaksud “orang yang terjaga” dalam riwayat di atas karena 
| berhadapan dengan kata “orang yang duduk”. 


Lai 3 Kesan 3 (Orang yang berjalan lebih baik 
daripada orang yang berlari): Dalam hadits Ibnu Mas'ud disebutkan 


- 


dengan redaksi, BIS (5 edi ya LE Ud LIPI, SUN SA YP lab eta) 
ya d ws (Orang yang berjalan lebih baik daripada orang yang 


menunggang, dan orang yang menunggang lebih baik daripada orang 
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yang melarikan tungganganya. Semua orang terbunuh padanya 
berada dalam neraka). 


Si Gp 1 (Lebih baik daripada orang yang berlari). Dalam 
hadits Abu Bakrah yang dikutip Imam Muslim disebutkan dengan 
. redaksi, (3! Sai cs (Daripada orang yang berlari kepadanya), lalu 
ditambahkan, 48 gaks HD LIS ad IS 5B NI (Ketahuilah, 
apabila dia turun maka barangsiapa memiliki unta maka sebaiknya 
tinggal di tempat untanya). Sebagian pensyarah berkata sehubungan 
dengan redaksi, JW! 2 & 143 JsWi (Orang yang duduk lebih baik 
daripada orang yang berdiri), “Maksudnya, orang yang duduk dari 
fitnah itu pada masanya. Maksud orang yang berdiri adalah yang tidak 
mengintipnya dari kejauhan, dan maksud orang berjalan adalah yang 
berjalan pada sebab-sebabnya untuk urusan lain, sehingga dia 


terkadang terjerumus dengan sebab berjalan itu pada perkara tak 
disukainya.” & 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, bahwa maksudnya 
adalah orang-orang yang terlibat dengannya pada semua kondisi 
tersebut. Artinya, sebagian mereka lebih berat (keterlibatannya) 
dibanding yang lain. Paling tinggi tingkatannya adalah orang yang 
berlari dimana dia menjadi sebab berkobarnya fitnah, kemudian orang . 
melakukan sebab-sebabnya yaitu orang yang berjalan, lalu teman- 
teman mereka yang memperhatikan yaitu orang yang duduk, 
selanjutnya orang yang menjauhinya dan tidak terlibat padanya serta 
tidak melihatnya yaitu orang yang berbaring dan terjaga, terakhir 
orang yang tidak ada sangkut paut dengannya sedikit pun namun ridha 
yaitu orang yang tidur. Maksud kelebihan pada kebaikan ini adalah 
orang yang lebih sedikit keburukannya dibanding orang di atasnya 
sesuai perincian tersebut. | 
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W USS 13 (Barangsiapa mengintainya). Kata tasyarrafa 
artinya mengintai untuk melibatkan diri dan tidak berpaling darinya. 
Kata ini diambil dari akar kata asy-syarafu dan al isyraaf. 

B4 (Akan direnggutnya). Maksudnya, dibinasakannya 
dengan digiring ke tepi kebinasaan. Kalimat, isytasyraftu syai'a 
artinya aku mengintai sesuatu dan bisa juga diungkapkan dengan 
kalimat, asyraftu alaihi. Maksudnya, barangsiapa menjerumuskan diri 
padanya maka dia akan terjerumus ke dalamnya. Namun, barangsiapa 
berpaling darinya maka dia juga berpaling. Kesimpulannya, 
barangsiapa menampakkan diri kepadanya maka akan disambut 
. dengan keburukannya. Mungkin juga maksudnya barangsiapa yang 

membahayakan dirinya maka dia akan dibinasakan. Ungkapan ini 
serupa dengan kalimat, man ghalabaha ghalabathu (barangsiapa 
hendak mengalahkannya maka dia akan dikalahkannya). 

Kd X3 ud (Barangsiapa mendapatkan padanya). Dalam 


riwayat Al Kasymihani disebutkan, Ws (Darinya). 
taka (Tempat bernaung). Maksudnya, tempat bernaung 
daripada keburukan fitnah. | | 
Ska "1 (Atau tempat berlindung). Kata ini memiliki artinya 
yang sama dengan kata tel. Ibnu At-Tin berkata, kami 
meriwayatkannya dengan harakat dhammah (152). 


« 3Klb (Maka dia sebaiknya berlindung di tempat tersebut). 
Maksudnya, menyingkir agar selamat dari keburukan fitnah. Dalam 
riwayat Sa'ad bin Ibrahim disebutkan dengan redaksi, Je (Maka 
dia sebaiknya berlindung). Penafsirannya disebutkan dalam riwayat 
Muslim pada hadits Abu Bakrah, — sb pukb Jul JOS Gd IG 5 


.. 


da Jb Abi 208 SA SA La TAN IA GI OB PN A33 
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& bata 9 an) S Apa 9 SK GL9 (Apabila telah turun, barangsiapa 
memiliki unta maka dia hendaknya tinggal di tempat untanya —dia 
lalu menyebutkan unta serta tanah—. Seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang mereka yang 
“tidak memiliki hal-hal itu?” Beliau bersabda, “Dia sebaiknya pergi 
mengambil pedangnya lalu menghancurkan bagian tajamnya dengan 
batu kemudian menyelamatkan dirinya jika dia mampu.”) Di sini 
terdapat larangan membuat fitnah dan anjuran menjauhi fitnah dan 
bahwa keburukan diperoleh sesuai dengan sebesar apa seseorang 
terlibat dalam fitnah. Maksud fitnah adalah segala sesuatu yang timbul 
seperti perselisihan dalam menuntut kekuasaan dimana tidak diketahui 
siapa berada dalam kebenaran dan siapa dalam kebatilan. 


Ath-Thabari berkata, “Para ulama salaf berbeda pendapat 
dalam hal ini. Ada yang memahaminya secara umum, dan mereka 
adalah orang yang tidak terlibat dalam peperangan antara kaum 
muslimin secara mutlak, seperti Sa'ad, Ibnu Umar, Muhammad bin 
Maslamah, Abu Bakrah, dan lain-lain, dimana mereka berpegang 
kepada makna tekstual dan selainnya. Mereka juga berbeda pendapat, 
sehingga ada satu kelompok yang mengatakan, tetap berada dalam 
rumah. Kelompok lain mengatakan, bahkan tidak memasuki negeri 
yang terjadi fitnah di dalamnya secara mutlak. Kemudian mereka 
berselisih dan sebagian mereka mengatakan, jika sesuatu dari hal itu 
menyerangnya maka dia sebaiknya tetap menahan diri meskipun 
dibunuh. Yang lain berpendapat, bahkan dia sebaiknya membela diri, 
harta, dan keluarganya. Dia mempunyai alasan yang kuat jika 
membunuh atau dibunuh. 


Pendapat lain mengatakan bahwa apabila sekelompok orang 
membangkang terhadap imam (pemimpin) dengan tidak menunaikan 
kewajiban, lalu peperangan berkobar, maka dia wajib memerangi 
kelompok tersebut, dan begitu pula apabila dua kelompok berperang 
maka bagi yang mampu menekan pihak yang salah dan menolong 
pihak yang benar wajib melakukannya. Ini adalah pendapat jumhur. 
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Selain itu, ada kelompok lain yang memberi perincian. Mereka 
mengatakan, bahwa semua peperangan yang terjadi antara dua 
kelompok kaum muslimin, dimana tidak ada imam bagi jamaah, maka 
berperang saat itu dilarang. Dia masuk cakupan hadits-hadits yang 
disebutkan dalam bab tadi dan juga hadits-hadits lain yang sama. Ini 
adalah pendapat Al Auza'i.” 


— Ath-Thabari juga berkata, “Pendapat yang benar mengatakan, 
asal fitnah adalah cobaan, sementara mengingkari kemungkaran 
adalah wajib atas setiap yang mampu melakukannya. Barangsiapa 
menolong yang benar berarti dia telah melakukan tindakan yang tepat, 
dan barangsiapa menolong yang salah berarti dia telah melakukan 
tindakan yang keliru. Jika tidak diketahui pihak yang benar dan yang 
salah maka inilah kondisi yang diperintahkan oleh Nabi SAW yakni 
tidak melibatkan diri dalam masalah tersebut.” 


Ulama lain berpendapat bahwa hadits-hadits tersebut 
diperuntukkan bagi orang-orang tertentu. Sedangkan larangan tersebut 
diperuntukkan bagi mereka yang menjadi sasaran pembicaraan itu. 
Ada yang berpendapat bahwa hadits-hadits yang melarang perbuatan 
tersebut merupakan larangan khusus untuk akhir zaman dimana 
terbukti bahwa berperang pada saat itu hanya untuk mendapatkan 
kekuasaan. Sebelumnya telah disebutkan dalam hadits Ibnu Mas'ud, 
SEP SA ne SE Se aa Ai sda KU H9 IP Ui 
Xl (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, kapankah itu terjadi?” Beliau 


bersabda, “Pada hari-hari al harj.” Aku berkata lagi, “Kapan?” 
Beliau bersabda, “Ketika seseorang tidak memberikan rasa aman 
kepada teman duduknya.”) 
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18 PN AA Ma pa PO an AA By oo ea 
Sl JB Saad SE ed ll AG 13 LI Jai Ta KAYU 


10. Dua Orang Muslim yang Bertemu Sambil Menghunus Pedang 
Masing-masing | 


2.2. 


SIB SG ai eren Ea JO Ha EL IE yg 
SIG ag ale Ai Ko M0) AP oil Gal Dal sendi UAN 


0,0 7.9 : an Ta :$ Pn . or 4, 8, » g Pa 5 
Cagatinng Olalemad! SAH ASI Telah Me MI lo Al dya) JB 


Ip kB ah Ieaig DN Uas Nih ISI 5 13 SUS JG 
» & PN EA Pa ip .. Pa” ta Set Ss. ? 4 
AP Lina engan TAB 1393 UI NS 4 (jean ot Il 
Lo ng PR » » 013 3 "2 i 0 oz i 

Ai MS Eh MI SIS IG Ab og 


. 
. 


Si da Hg ea DAN ES ai SAS Ea 1 IU 
ore A, “ - D3 0. .. 2. PA Er - - 
HP lo AI or NP gp se PA 
0 #0. Pa o- o Ine She € Ho. a.0o. Para Hei ea 
GP al PRA AS 1 IS G3 “aah GP jaka A99 ea 


3 

tere #0. Pa td 08 0 0. 02 0. 0. 2g In ah ae 
24 0. oo SA Jolo- or PN Pa NN to Da Pe - 

Layain GP Ola ap ah alay KS DI lo lg 

7083. Dari Al Hasan, dia berkata: Aku pernah keluar 
membawa pedangku pada saat terjadi fitnah, lalu aku bertemu: Abu 


. Bakrah dan dia berkata, “Hendak kemana engkau?” Aku menjawab, 


“Aku ingin memberi pertolongan kepada putra paman Rasulullah 
SAW.” Dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila dua orang 
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muslim berhadapan dengan kedua pedangnya, maka kedua-duanya 
termasuk penghuni neraka'. Ada yang bertanya, “Ini pembunuh (patut 
masuk neraka), namun ada apa dengan orang dibunuh?” Beliau 
bersabda, “Karena dia juga ingin membunuh temannya.” 


Hammad bin Yazid berkata, “Aku menyebutkan hadits ini 
kepada Ayyub dan Yunus bin Ubaid, sementara aku ingin keduanya 
menceritakannya pula kepadaku. Maka keduanya berkata, “Hanya saja 
hadits ini diriwayatkan dari Al Hasan, dari Al Ahnaf bin Oais, dari 

.Abu Bakrah”. Sulaiman menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dengan redaksi serupa.” 


Mu ammal berkata: Hammad bin Zaid menceritakan kepada 


kami, Ayyub, Yunus, Hisyam dan Ma'la bin Ziyad menceritakan 


kepada kami dari Al Hasan, dari Al Ahnaf, dari Abu Bakrah, dari 
Nabi SAW. Ma'mar meriwayatkan dari Ayyub. Sedangkan Bakkar 
bin Abdul Aziz meriwayatkan dari bapaknya, dari Abu Bakrah. 


Ghundar berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Rib'i bin Hirasy, dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW. 
Sufyan tidak meriwayatkannya secara marfu' dalam riwayatnya yang 
berasal dari Manshur. | | 


Keterangan Hadits: 


(Bab dua orang muslim yang bertemu sambil menghunus 
pedang masing-masing). Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari 
Abdullah bin Wahhab, dari Hammad, dari seorang laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya, dari Al Hasan, dari Abu Bakrah. Abdullah bin 
Abdul Wahhab Al Hajabi, Hammad adalah Ibnu Zaid dan disebutkan 
nasabnya di sela-sela hadits itu. Sedangkan laki-laki yang tidak 
disebutkan namanya adalah Amr bin Ubaid seorang tokoh Mu'tazilah 
dan kurang akurat dalam penukilan. Demikian yang ditegaskan Al 
Mizzi dalam kitab At-Tahdzib bahwa dialah laki-laki yang 
dimaksudkan di tempat ini. Namun menurut ulama lain, seperti 
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Mughlathai, bisa saja yang dimaksud adalah Hisyam bin Hassan, 
tetapi pendapat ini cukup sulit diterima. 


YA « (Dari Al Hasan). Dia adalah Al Bashri. 


ia s3 (aa Cr JB (Beliau berkata, “Aku keluar 

dengan senjataku pada malam-malam terjadinya fitnah). Demikian 
redaksi yang tercantum pada riwayat ini. Dalam riwayat lainnya, Al 
Ahnaf tidak disebutkan di antara Al Hasan dan Abu Bakrah, seperti 
akan disebutkan. Maksud fitnah di sini adalah perang antara Ali dan 
pengikutnya dengan Aisyah serta orang-orang yang mendukungnya. 

ku Cp (Aku keluar dengan senjataku). Dalam riwayat 
Umar bin Syabah dari Khalid bin Khidasy, dari Hammad bin Zaid, 
dari Ayyub dan Yunus, dari Al Hasan, disebutkan, :J8 (A3! £& 
drad UE II aku IE Tin! (Dari Al Ahnaf, dia berkata, “Aku 
menyandang pedangku untuk mendatangi Ali dalam rangka 
menolongnya.”) 

8G Ff gkEuB (Aku disambut Abu Bakrah). Dalam riwayat 
Muslim berikut disebutkan, 35 yf 8 (Abu Bakrah bertemu 
denganku). 


Lo - 


dj kj (Kemana yang engkau inginkan). Dalam riwayat 
Muslim ditambahkan, 4 6 (Wahai Ahnaf). 


# - 
Le ara, Ie Ex 9 


ag Ae Wi Ke di dx e) & Gl Ie (Menolong putra paman 
Rasulullah SAW). Dalam maya Muslim disebutkan, e a rai Ni 5 | 
KG td Ja — Be alah 3 ale Ie A1 d3 (Aku ingin 


menolong putra paman Rasulullah SAW akhi Ali— Beliau 
kemudian berkata kepadaku, “Wahai Ahnaf, kembalilah.”) 
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ag lb AI Ko AI Iya) JG (Rasulullah SAW bersabda). 
Dalam riwayat Muslim disebutkan, Ang Pata FI de At Jigar) That P3 
(Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW). :" 
| aa Ya Ip KRYSG (Maka keduanya adalah penghuni neraka). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, &! $ (Di. neraka). 
“Senen dalam riwayat Muslim, beliau bersabda, «& d PA KA 
aa (Orang Tana membunuh dan yang dibunuh berada di neraka). 


dari idgd da (Ada yang mengatakan, “Ini pembunuh”). Orang 
berkata ini adalah Abu Bakrah seperti dijelaskan dalam riwayat 


Muslim. Hanya saja di sana disebutkan disertai keraguan. Sedangkan 
redaksi, J3 9 CJ (Aku berkata atau dikatakan). Sementara dalam 
riwayat Ayyub yang disebutkan Abdurrazzag, Jadi Lia cai dya) UH JG 
tj "gia Jk oi (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ini adalah 
pembunuh lalu kenapa dengan orang yang dibunuh?”). Kalimat Ika 
Jadi (ini pembunuh) adalah pokok kalimat dan pelengkapnya tidak 
disebutkan, dan seharusnya adalah, “Ini pembunuh berhak 
mendapatkan neraka.” Sedangkan lafazh, rd “Kiai Je Ki (kenapa 
dengan orang yang dibunuh?) Maksudnya, apakah dosanya? 

tete J3 3 21 (Karena sesungguhnya dia ingin membunuh 
temannya). Sudah disebutkan pada pembahasan tentang iman dengan 
redaksi, 4e H3 Pa Kas Lp OS 3 at dia berambisi 


membunuh temannya). 
Sg 365 JB (Hammad bin Zaid berkata). Bagian ini dinukil 


dengan sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan 
sebelumnya. 
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:X Pi Re 3 Pi AI » Ajal! Cadadi NIA 3 Ul NS 
(Keduanya berkata, “Hanya saja hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Hasan dari Al Ahnaf bin Oais, dari Abu Bakrah”). Maksudnya, Amr 
bin Ubaid keliru ketika tidak mencantumkan Al Ahnaf di antara Al 
Hasan dan Abu Bakrah. Akan tetapi dia disetujui Oatadah seperti 
diriwayatkan An-Nasa'i melalui dua jalur darinya (Oatadah), dari Al 
Hasan, dari Abu Bakrah. Hanya saja di sana sekedar menyebut hadits 
tanpa menyertakan kisah. Ini mengesankan seakan-akan Al Hasan 
terkadang menukilnya dengan jalur mursal dari Abu Bakrah, tetapi 
ketika menceritakan kisahnya maka dia menyebutkan sanad secara 
lengkap. Sulaiman At-Taimi meriwayatkannya juga dari Al Hasan, 
dari Abu Musa, seperti dikutip An-Nasa'i. 

Sebagian pensyarah menyanggah perkataan Al Bazzar, “Hadits 
ini tidak dikenal dengan lafazh seperti ini kecuali dari riwayat Abu 
Bakrah.” Sanggahan tersebut cukup jelas. Hanya saja Al Bazzar 
menganggap riwayat At-Taimi adalah syadz (ganjil) karena yang 
akurat adalah riwayat mereka yang menyebutkan, “Dari Al Hasan, 
dari Ahnaf, dari Abu Bakrah.” 

Ia Mb Es Otlu Gix (Sulaiman menceritakan kepada 
kami, Hammad menceritakan kepada kami dengan redaksi seperti 
ini). Sulaiman adalah Ibnu Harb. Secara tekstual, “redaksi seperti ini” 
adalah isyarat kesesuaian riwayat yang disebutkan Hammad bin Zaid 
dari Ayyub dengan Yunus bin Ubaid. Imam Muslim dan An-Nasa'i 
meriwayatkan semuanya dari Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi, dari 
Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dan Yunus bin Ubaid Al Mu'alla bin 
Ziyad, ketiganya meriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri, dari Al 
Ahnaf bin Oais, lalu disebutkan hadits tanpa kisah. Abu Daud 
meriwayatkannya dari Abu Kamil Al Jahdari dengan redaksi, Ga 


545 (Hammad menceritakan kepada kami). Lalu disebutkan kisahnya 


secara ringkas. 
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Jap JB3 (Mu 'ammal berkata). Dia adalah Ibnu Ismail Abu 


Abdurrahman Al Bashri yang pernah tinggal di Makkah. Imam 
Bukhari sempat sezaman dengannya namun tidak sempat bertemu, 
karena dia meninggal pada tahun 206 H dimana saat itu Imam Bukhari 
belum melakukan perjalanan menuntut ilmu. Imam Bukhari tidak 
menukil riwayat darinya kecuali dengan jalur mu'allag. Dia adalah 
periwayat yang dinilai shadug namun seringkali melakukan 
kekeliruan seperti yang dikatakan oleh Abu Hatim Ar-Razi. Jalur ini 
dinukil Al Ismaili dengan sanad yang maushul melalui Abu Musa 


Ju 3.05 6- PRINT AA 


Muhammad bin Al Mutsanna, 58 45 3 KA to Jet 3 Jap Gi 
IK ap HP P ga P ag Ah GA oii3 Da 
(Muaammal bin Al Ismail menceritakan kepada kami, Ahmad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub dan Yunus (yakni, Ibnu 
Ubaid) serta Hisyam, dari Al Hasan bin Ahnaf, dari Abu Bakrah). 
Setelah itu disebutkan hadits tanpa kisah. Dia menukil juga dengan 


- 
Pet 


sanad yang maushul melalui jalur Yazid bin Sinan, &4x ap Ul 
Akal Sie NB 636) yi Jaallg Lang Di BM MI) 34 342 (Muammal 
menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Ayyub, Yunus, dan Mu'alla bin Ziyad menceritakan kepada 
kami, mereka berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami). Lalu dia 
menyebutkan redaksi haditsnya. | 
— Imam Ahmad meriwayatkannya dari Ahmad, dari Mu'ammal, 
dari Hammad, dari keempat orang itu. Seakan-akan Imam Bukhari 
mengisyaratkan kepada jalur ini. 
Dl & pa W3 (Ma'mar meriwayatkannya dari Ayyub). 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, bagian ini dinukil dengan sanad yang 
maushul oleh Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Ismaili, melalui 
Abdurrazzag, darinya. Namun Imam Muslim tidak menyebutkan 
redaksinya, begitu pula Abu Daud. Sedangkan Al Ismaili dan An- 


Nasa'i menyebutkannya seraya mengatakan, «$ gondi PS 
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ig AA ee Ai iga Cat TK gi Po oi BEI (Dari Ayyub, 
dari Al Hasan, dari Al Ahnaf bin Oais, dari Abu Bakrah, aku 
mendengar Rasulullah SA m, lalu dia menyebutkan redaksi haditsnya 
tanpa menyertakan kisahnya. Pada hadits ini ada masalah yang cukup 
unik, yaitu semua periwayatnya berasal dari Bashrah, dan di antara 
mereka terdapat tiga orang tabiin secara berurutan, diawali oleh 
Ayyub. 

Ad-Daruguthni berkata setelah menyebutkan perbedaan pada 
sanad-nya, “Yang shahih adalah hadits Ayyub dari hadits Hammad : 
bin Zaid dan Ma'mar, darinya.” 


3 Pk P4 al na & Fi Ie up Tati 01935 (Diriwayatkan Bakkar 


bin Abdul Aziz dari bak dari Abu Bakrah). Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, Abdul Aziz adalah Ibnu Abdullah bin Bakrah. Dia 
disebutkan beserta sanad-nya dalam riwayat Ibnu Majah. Di antara 
mereka ada yang menisbatkannya kepada kakeknya dengan 
mengatakan, Abdul Aziz bin Abu Bakrah. Dia dan bapaknya (Bakkar) 
tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih Bukhari kecuali hadits ini. 
Jalur ini dinukil Ath-Thabarani melalui jlaur Khalid bin Khidasy, dia 
berkata, 3 La » K8 5 3S Gis (Bakkar bin Abdul Aziz menceritakan 
kepada kami), lalu dia menukil sanad seperti sebelumnya dengan 
redaksi, d Oridi Jadi Ang 5 0) Iga peka ATP AI lo (3 Lahat Ta 
Jari J3 Dn UNA! raj Ol 35! (Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
“Sungguh fitnah akan terjadi. Pembunuh dan orang terbunuh di 
neraka. Sungguh orang terbunuh ingin membunuh si pembunuh.”) 


ata Kh Gap m3 J8 (Ghundar berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Manshur). Dia adalah Ibnu Al 
Mu 'tamir. 

S , c6 (Dari Rib'i). Nama bapaknya adalah Hirasy seorang 


tabiin masyhur. Imam Ahmad mengutipnya secara maushul seraya 
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30 s6. 8 


berkata, ji 15 Ia Vix (Muhammad bin Ja'far menceritakan 


kepada kami). Maksudnya adalah Ghundar, melalui sanad tadi dengan 
redaksi, “er HP IE ehi Mi Arrlo de it Jab Oakiaadi ASI (5 
bear Id Gd, A3 G4 (Apabila dua muslim bertemu, salah satunya 
membawa senjata untuk sahabatnya, maka keduanya berada di tepi 
jurang neraka. Apabila ada yang membunuh maka keduanya sama- 
sama terjerumus ke dalam neraka). Abu Daud Ath-Thayalisi juga 
meriwayatkannya dalam kitab Al Musnad dari Syu'bah, dan dari 
jalurnya dan dikutip oleh Abu Awanah dalam kitab kitab Ash-Shahih. 


- 
3 20. 0 4- 


| Oka Andi Aa 4 (Sufyan tidak meriawyatkannya secara marfu'). 
Maksudnya, sufyan Ats-Tsauri. 


I .. ... 
. 


4 $ (Dari Manshur). Maksudnya, melalui sanad yang 


disebutkan. An-Nasa'i meriwayatkannya secara maushul dari Ya'la 
bin Ubaid, dari Sufyan Ats-Tsauri —melalui sanad tadi— hingga Abu 
Bakrah, dia berkata: (4) #3! JG basi GI Oli GI Jas II 
II Pa PN Uks j3 BP cair Hr JP (Apabila dua laki-laki 
muslim membawa senjata masing-masing untuk saling menyerang 
maka keduanya berada di tepi jurang jahanam. Apabila salah satunya 
membunuh yang lainnya maka keduanya berada di neraka). 
Pembicaraan tentang hadits ini sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang iman di bagian awal kitab Shahih Bukhari ini. 

Para ulama berkata, “Makna “keduanya berada di neraka” 
adalah keduanya patut mendapatkan hal itu, tetapi urusan keduanya 
diserahkan kepada Allah, jika Allah menghendaki menghukum 
keduanya maka Dia melakukannya, kemudian Dia mengeluarkan 
keduanya dari neraka seperti para ahli tauhid lainnya, dan jika Allah 
menghendaki mengampuni keduanya maka Dia melakukannya, tanpa 
memberi hukuman sama sekali.” 
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Yang lain mengatakan bahwa hadits ini dipahami untuk 
mereka yang menghalalkan perbuatan tersebut. Tidak ada dalil dalam 
hadits ini bagi kaum Khawarij dan sebagian Mu'tazilah yang 
mengatakan bahwa para pelaku maksiat kekal di dalam neraka. Sebab 
Nabi SAW bersabda, 38! (4 L4 (Keduanya di neraka), tidak berarti 


mesti terus menerus tinggal di dalam neraka. 


Hadits ini adalah dalil bagi mereka yang tidak 
memperkenankan berperang di waktu fitnah. Mereka adalah semua 
yang tidak melibatkan diri bersama Ali dalam peperangannya, seperti 
Sa'ad bin Abi Waggash, Abdullah bin Umar, Muhammad bin 
Maslamah, Abu Bakrah, dan yang lain. Mereka berkata, “Setiap orang 
wajib menahan diri, meskipun jika seseorang ingin membunuhnya, dia 
tetap tidak boleh memberikan perlawanan.” Di antara mereka ada 
yang mengatakan, bahwa seseorang tidak boleh terlibat dalam fitnah, 
namun apabila ada yang hendak membunuhnya maka dia boleh 
membela diri. Sedangkan mayoritas sahabat dan tabiin berpendapat 
bahwa wajib memberi bantuan kepada pihak yang benar dan 
memerangi pihak yang membangkang. Golongan ini memahami 
hadits-hadits yang disebutkan tentang larangan berperang saat fitnah 
khusus bagi yang lemah atau tidak bisa mengetahui mana pihak yang 
benar. 


Para ulama Ahlus Sunnah sepakat tentang kewajiban melarang 
melecehkan seseorang di antara sahabat dikarenakan apa yang terjadi 
pada diri mereka akibat peristiwa-peristiwa tersebut. Meski diketahui 
siapa di antara mereka yang benar. Sebab mereka hanya melibatkan 
diri dalam peperangan itu berdasarkan ijtihad. Sementara Allah telah 
memaafkan siapa yang keliru dalam berijtihad. Bahkan telah 
ditetapkan bahwa dia diberi satu pahala. Yang benar dalam berijtihad 
diberi dua pahala seperti akan dijelaskan pada pembahasan tentang 
hukum. Kemudian golongan ini memahami bahwa ancaman dalam 
hadits itu diperuntukkan bagi mereka yang berperang tanpa 
penakwilan yang benar bahkan sekadar menginginkan kekuasaan. 
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Pandangan ini tidak bisa disanggah dengan sikap Abu Bakrah Al 
Ahnaf yang tidak berperang bersama Ali, karena hal itu dia lakukan 
atas dasar ijtihadnya yang memilih sikap berhati-hati bagi dirinya dan 
bagi mereka yang diberinya nasehat. Dalam bab berikutnya akan 
dikemukakan penjelasan tambahan mengenai masalah ini. 


h Ath-Thabari berkata, “Sekiranya yang wajib pada setiap 
perselisihan antara kaum muslimin adalah menghindar dan tetap 
menetap di rumah serta merusak senjata, maka had tidak ditegakkan 
dan kebatilan tidak dapat dilenyapkan. Para pelaku kefasikan akan 
mendapati jalan untuk melakukan hal-hal yang haram, seperti 
merampas harta, menumpahkan darah, dan menjadikan perempuan 
sebagai tawanan, sebab kaum muslimin tidak memerangi mereka dan 
malah menahan diri serta mengatakan, ini adalah fitnah yang kita 
dilarang berperang padanya. Sungguh ini menyelisihi Pe untuk 
memegang tangan-tangan orang-orang dungu.”. 

Al Bazzar menyebutkan dalam hadits, 33! (4 Ogan, Jadi 
(Pembunuh dan- yang dibunuh berada di na) tambahan yang 
menjelaskan maksudnya, 40 s dial paid wu Je Aa 1 


(Apabila kamu berperang untuk kepentingan dunia, maka bembumla 
dan orang dibunuh berada dalam neraka). Hal ini diperkuat dengan 
hadits apa yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan redaksi, Y 
BA Yg J3 ad Ia tea V 055 oa Ja gak 3 GAN Lai 
Kuige Apaigi padi Ca sJB $$ og KS - Ji (Dunia tidak akan 
binasa hingga suatu zaman datang pada manusia, dimana seorang 
pembunuh tidak tahu untuk apa dia membunuh, dan orang yang 
terbunuh juga tidak tahu sebab dia dibunuh. Maka ada yang bertanya, 


“Bagaimana hal itu terjadi?” Beliau bersabda, “Al harj, pembunuh 
dan yang dibunuh berada dalam neraka.”) 


Al Ourthubi berkata, “Hadits ini menjelaskan bahwa perang 
bila didasari ketidaktahuan apakah dalam rangka kepentingan dunia 
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dan mengikuti hawa nafsu, inilah yang dimaksudkan oleh sabdanya, 
a81 $ Jadi, Jadi (Pembunuh dan orang dibunuh dalam neraka). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini, maka orang-orang 
yang tidak ikut dalam perang Jamal dan Shiffin lebih banyak daripada 
mereka yang turut berperang. Mereka semua melakukan penakwilan 
yang diberi pahala karenanya. Berbeda dengan orang-orang sesudah 
mereka yang berperang untuk.kepentingan dunia seperti hadits yang 
akan disebutkan dari Abu Barzah Al Aslami. Dia antara perkara 
mendukung keterangan sebelumnya adalah riwayat Muslim dari Abu 


3 on 9. 303 S0. 


Hurairah secara marfu', Isa dl #4 9 aan Letak Las IN) CS IS (ya 


Ae Ti At Benua AA Gerah 8 2 
date dik Jatd Irak "ras 4 (Barangsiapa berperang di bawah bendera 
kesukuan dan marah karena fanatisme, atau mengajak kepada 
fanatisme, atau menolong fanatisme, lalu dia dibunuh maka dia 


terbunuh dalam keadaan jahiliyah). 


Kemudian kalimat, 4s j3 IE Cas £ og 2 (sesungguhnya 
dia berambisi untuk membunuh sahabatnya) dijadikan dalil bagi yang 
mengatakan bahwa tekad diberi sanksi meskipun tidak diwujudkan 
dalam perbuatan. Tetapi mereka yang tidak berpendapat seperti itu 
karena memberi jawaban bahwa di sini terdapat perbuatan saling 
berhadapan seraya menghunus senjata dan adanya peperangan. Lalu 
pernyataan “pembunuh dan yang dibunuh berada di neraka” tidak 
menimbulkan konsekuensi bahwa keduanya berada pada satu 
tingkatan. Bahkan pembunuh disiksa karena berperang dan 
membunuh sekaligus. Sedangkan orang yang dibunuh hanya disiksa 
karena melakukan peperangan. 


— Pembahasan lebih detail tentang masalah ini sudah dijelaskan 
sebelumnya pada .pembahasan tentang kelembutan hati ketika 
membahas sabdanya, Liem && 173 Kedu && ya (Barangsiapa terdetik 


dalam hatinya suatu kebaikan dan barangsiapa terdetik dalam 
hatinya kejahatan). Mereka berkata pula tentang firman Allah dalam 
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surah Al Bagarah ayat 286, LSI LV G6) LAS CW (Dia mendapat 
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan dia mendapat siksa 
(dari kejahatan) yang dilakukannya). Pola kata ifti'al dalam konteks 
kejahatan menunjukkan makna bahwa dalam hal ini perlu adanya 
usaha yang serius. Berbeda dengan kebaikan yang diberi pahala hanya 


nee 1 


dengan sebab niat. Hal ini diperkuat dengan hadits, & AS Yati dl 3 
| kang sia a81 jae S Oka 4 &ids (Sesungguhnya Allah memaafkan 


umatku atas apa yang dibisikkan hatinya selama mereka tidak 
mengucapkan atau mengerjakannya). 


Kesimpulannya, ada tiga tingkatan dalam masalah i ini, yaitu: 

1. Keinginan semata. Ini diberi pahala atasnya dan tidak diberi 
sanksi. 

2 Adanya perbuatan mengiringi keinginan atau tekad, maka 
tidak ada perbedaan pendapat bahwa hal ini diberi sanksi. 


3. Tekad yang kedudukannya lebih tinggi daripada sekadar 
keinginan, maka dalam masalah ini ada perbedaan pendapat. 


Catatan 


Sehubungan dengan sikap Al Ahnaf yang tidak mau terlibat 
dalam peperangan ada yang menyebutkan sebab lain. Ath-Thabari 
meriwayatkan melalui sanad yang shahih dari Hushain bin 
Abdurrahman, dari Amr bin Jawan, dia berkata: Ji city 4 ws 


TT 0. 


ag B Oatma GAN IP Ubi 206 LAGI Teka UG KOS Gs 
OLES str 3 Data Rob "RN, we ang LIA Ga deal! (Aku pernah 
bertanya kepadanya, “Bagaimana Hendupaini tentang sikap Al 
Ahnaf yang tidak turut berperang, apakah sebabnya?” Dia menjawab, 


. “Aku dengar Al Ahnaf berkata, 'Kami menunaikan haji, dan ternyata 
manusia sedang berkumpul di tengah masjid —maksudnya masjid An- 
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Nabawi— dan di antara mereka terdapat Ali, Az-Zubair, Thalhah, dan 
Sa'ad. Tak lama kemudian Utsman datang ...'”) 


Setelah itu disebutkan permintaan Utsman terhadap mereka 
untuk memberi kesaksian atas keutamaannya. Al Ahnaf berkata, — 


Oa by lb 


ta arab ae) Skin Y —a SP Ida SI Pi) Ela “WN doll 

GS Is KA SA 3 3 ara UE Ls Da II Ge :JB ego :YE 
Oh Oi pati Sah silky P3 AG Ted) Kate oi JS IT 
LAN Han Todb A3 ud IG Us SB Ia36 LH (Aku bertemu 
Thalhah dan Az-Zubair dan berkata, “Sungguh menurutku laki-laki 
ini —maksudnya Utsman— akan dibunuh, maka siapa yang kalian 
perintahkan kepadaku untuk aku baiat?” Keduanya berkata, “Engkau 
sebaiknya membaiat Ali.” Setelah itu aku datang ke Makkah dan 
bertemu Aisyah dan saat itu telah sampai kepada kami berita 
pembunuhan Utsman. Aku berkata kepada Aisyah, “Siapa yang 
engkau perintahkan kepadaku untuk aku baiat?” Dia menjawab, 
“Ali.” Kemudian aku kembali ke Bashrah. Beberapa saat kemudian, 
datang kepada kami seseorang dan berkata, “Ini Aisyah, Thalhah, 
dan Az-Zubair sedang berkemah di pinggiran Al Khuraibah dan 
meminta bantuan kepadamu.” Aku kemudian datang menemui Aisyah 
dan mengingatkannya apa yang dikatakannya kepadaku. Lalu aku 
datang kepada Thalhah serta Az-Zubair dan mengingatkan 
keduanya.” Dia kemudian menyebutkan kisah selengkapnya dan 
mengatakan kepadanya, J'pe) SI ge ad! at Sang ji Y FIT AU 
KALA JB IPA ka SARAN Ie JT Ng Ka lan Koi 
(Aku berkata, “Demi Allah, aku tidak akan memerangi kamu 
sementara bersama aku ada Ummul Mukminin dan pembela-pembela 
Rasulullah SAW. Namun aku juga tidak memerangi seseorang yang 
kamu perintahkan untuk aku baiat.” Akhirnya, dia menghindari 
berperang dengan kedua pihak itu sekaligus). 
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Riwayat ini mungkin dikompromikan bahwa awalnya dia 
memilih tidak terlibat dalam peperangan itu, lalu muncul niatnya 
untuk berperang di pihak Ali, tetapi maksudnya ini diurungkan oleh 
— Abu Bakrah. Atau dia berkeinginan berperang bersama Ali namun 
diurungkan oleh Abu Bakrah. Bertepatan saat itu juga dia mendapat 
pesan dari Aisyah agar bergabung bersamanya, maka dia 2pan semakin 
mantap untuk tidak melibatkan diri. 


Ath-Thabari meriwayatkan pula dari Gatadah dia berkata, “Ali 
singgah di satu sisi dan Ahnaf mengirim utusan kepadanya untuk 
mengatakan, “Jika mau maka aku akan datang kepadamu, dan bila 
mau aku dapat menahan empat ribu pedang untuk melawanmu”. Maka 
Ali mengirim pesan, “Tahanlah siapa yang bisa engkau tahan.” 


11. Bagaimana Urusannya Jika tidak Ada Jamaah 


SA ba ab EA AA oh jt YP 
Ie Le MJ sat TAN as ala Dea Da 
Ul So al Ba Tadi ap BE SG SN op Aa 
2 JB AI Ig AN Cs Cah ab SU Ih 
KA La PN WS AN Jah ta 3 JB K3 33 AI Nia 


80. Mo 7 


SD AOA SG 1JE 93 TAAT 33 3) Hi .JG 
ae JL 873 : ba PS Uh Ii Ya TT ba Kas katai 
pa (3 teka ka aa Api de 363 
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HB AM) Irak! RL GE 1G KU Sl ol Ae 
39 UAS BAN Ui IAI JB SI VI BUS SG ob 
Bh de Aj SAN US G3 Feb Las dl 
7084. Dari Busr bin Ubaidillah Al Hadhrami, dia mendengar 
Abu Idris Al Khaulani, bahwa dia mendengar Hudzaifah bin Al 
Yaman berkata, “Dahulu orang-orang (para sahabat) bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang kebaikan, sedangkan aku bertanya kepada 
beliau tentang keburukan karena khawatir keburukan itu akan 
mendapatiku. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh kami berada 
di masa jahiliyah dan keburukan, lalu Allah mendatangkan kebaikan 
ini kepada kami, apakah sesudah kebaikan ini ada keburukan?” Beliau 
menjawab, “Ya!' Aku berkata, “Apakah sesudah keburukan itu ada 
kebaikan?” Beliau bersabda, Benar, akan tetapi terdapat kedengkian 
padanya'. Aku berkata, “Apakah kedengkiannya?” Beliau bersabda, 
“Orang-orang yang mengambil petunjuk selain petunjukku. Engkau 
mengenali daripada mereka dan mengingkari'. Aku berkata, “Apakah 
sesudah kebaikan itu ada lagi keburukan?” Beliau bersabda, “Benar, 
para penyeru kepada pintu-pintu jahanam. Barangsiapa menyambut 
mereka maka mereka akan mencampakkan ke dalam jahanam'. Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, sebutkan sifat-sifat mereka kepada kami'. 
Beliau bersabda, “Mereka berkulit sama dengan kita dan berbicara 
dengan bahasa kita'. Aku berkata, “Apakah yang engkau perintahkan 
kepadaku jika aku mendapati kondisi seperti itu?” Beliau bersabda, 
“Engkau hendaknya komitmen dengan jamaah kaum muslimin dan 
imam mereka'. Aku berkata, “Bagaimana jika tidak ada jamaah dan 
tidak pula ada imam (pemimpin) kaum muslimin?” Beliau bersabda, 
“Hindari kelompok-kelompok itu semuanya meskipun engkau tinggal 
dengan menggigit akar kayu sampai kematian datang menjemputnya 
sedang engkau dalam keadaan seperti itu'.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab bagaimana urusannya apabila tidak ada jamaah). 
Maksudnya, apakah yang dilakukan seorang muslim ketika terjadi 
- perselisihan sebelum terjadi kesepakatan atas seorang khalifah atau 
pemimpin. Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Al Mutsanna, dari Al Walid bin Muslim, dari Ibnu Jabir, dari Busr 
bin Ubaidillah Al Hadhrami, dari Abu Idris Al Khaulani, dari 
Hudzaifah bin Al Yaman. Ibnu Jabir yang dimaksud adalah 
Abdurrahman bin Yazid bin Jabir seperti ditegaskan Imam Muslim 
dalam riwayatnya dari Muhammad bin Al Mutsanna (guru Imam 
Bukhari dalam riwayat ini). 


MK yag Pan (Busr bin Ubaidillah Mencerahkan 


kepadaku). Dia adalah seorang tabiin junior. Sanad hadits ini 
semuanya adalah ulama Syam, kecuali guru Imam Bukhari dan 
seorang sahabat. 


- o 


SS yh ol aibaa (Karena takut keburukan itu akan mendapatiku). 
Dalam riwayat Nashr bin Ashim, dari Hudzaifah, seperti dikutip Ibnu 
Abi Syaibah disebutkan dengan redaksi, (sis J yA oi 463 (Aku 
mengetahui bahwa kebaikan tidak akan mendahuluiku). 

Ta Ijatr $ (Di masa jahiliyah dan keburukan). 
Mengisyaratkan apa yang terjadi sebelum Islam seperti kekafiran dan 
saling membunuh satu sama lain serta mengerjakan perbuatan keji 
lainnya. 

Pa Iga AN Ustad (Allah mendatangkan kepada kami kebaikan 


ini?). Maksudnya, keimanan dan keamanan serta keadaan yang baik 
jauh dari perbuatan keji. Imam Muslim “menambahkan dalam 
riwayatnya dari Abu Al Aswad dari Hudzaifah, 44 A3 3 (Maka kami 


2... 


berada padanya). 
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Pi :JB Spb Ia pad! Nil Isi (gd (Apakah sesudah kebaikan ini 
terdapat keburukan? Beliau SAW bersabda, “Ya!”) Dalam riwayat 


“03 


Nashr bin Ashim disebutkan, 48 (Fitnah). Sementara dalam riwayat 


Subai' bin Khalid, dari Hudzaifah yang dikutip Ibnu Abi Syaibah 
disebutkan, cexi :J TA “ya chotadi Ang Jab JG “tadi JB Gila Keran! Uh 


Aup (Apakah pelindung darinya? Beliau bersabda, “Pedang.” Dia 


berkata, “Apakah sesudah pedang ada lagi tameng?” Beliau 
bersabda, “Benar, perdamaian.”) Maksud keburukan di sini adalah 
fitnah yang terjadi setelah pembunuhan Utsman dan seterusnya atau 
siksaan yang menjadi konsekuensi di akhirat. 


P3 Ah :JB (Beliau bersabda, “Benar, namun terdapat 


kedengkian padanya.”) Kata dakhan artinya dengki. Sebagian lagi 
mengatakan kotoran hati dan sebagian mengatakan kerusakan hati. 
Namun makna ketiganya tidaklah jauh berbeda. Hal ini 
mengisyaratkan bahwa kebaikan yang datang setelah keburukan itu 
bukanlah kebaikan yang murni tetapi ada ketidakjelasan. Sebagian 
mengatakan bahwa maksud ad-dakhan adalah dukhaan (asap) sebagai 
isyarat keruhnya keadaan. Ada pula yang mengatakan bahwa ad- 
dakhan adalah semua perkara yang tidak disukai. 

Abu Ubaid berkata, “Maksud hadits ini ditafsirkan oleh hadits 
lain, 46 LS 8 3 Dis ar Y (Hati orang tidak akan kembali 
kepada keadaan sebelumnya). Asalnya adalah warna hewan yang 
belang. Seakan-akan maknanya adalah hati mereka tidak lagi bersih 
satu sama lain.” 

ea Kh o pr ag (Orang-orang yang mengambil petunjuk 
selain petunjukku). Dalam riwayat Al Aswad disebutkan, 4x ey & 
Sm Oak V9 Telaa OA Fr (Akan ada sesudahku pemimpin- 
pemimpin yang mengambil petunjuk sesuai petunjukku dan tidak 
mengikuti Sunnahku). 
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S3) 3 Dy$ (Engkau. mengenal dari mereka dan 
mengingkari). Maksudnya, amal-amal mereka. Dalam hadits Ummu 


Salamah yang diriwayatkan Imam Muslim disebutkan, uan ts £ ii pd 


3 35 (Barangsiapa mengingkari maka dia bebas dan siapa yang 
tidak menyukai maka dia selamat). i 

363 (Para penyeru). Kata du'at merupakan bentuk jamak dari 
kata da'i. Maksudnya, penyeru kepada kebatilan. 

ra gt Je (Di pintu-pintu jahanam). Mereka disebutkan 
seperti itu berdasarkan akibat keadaan mereka. Seperti yang dikatakan 
kepada orang yang melakukan perbuatan haram, “Dia berdiri di tepi 
jurang neraka.” 


Gale up 2 (Mereka berasal dari kulit kita). Maksudnya, 


berasal ana kaum kita dan dari orang berbahasa seperti kita serta satu 
agama dengan kita. Ini memberi isyarat bahwa orang-orang dimaksud 
berasal dari bangsa Arab. 


Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, dari keturunan Adam.” 


Menurut Al Oabisi, maknanya adalah mereka secara lahir satu 


agama dengan kita, namun hakikatnya mereka berbeda dengan kita. 


Kulit dari sesuatu adalah bagian luarnya. Kulit pada dasarnya adalah 
pembungkus badan. Yang menguatkan pandangan kalangan yang 
mengatakan bahwa maksudnya adalah bangsa Arab, bahwa warna 
. coklat sangat umum pada mereka dan warna itu hanya | tampak di kulit. 
Pada riwayat Abu Al Aswad disebutkan, cab & Lgi “ 333 Jt oa 


yel Obat «$ (Di antara mereka terdapat orang-orang yang hatinya 


adalah hati syetan dalam tubuh manusia). Kata jutsman (tubuh) 
maksudnya adalah jasad manusia dan digunakan pula dengan arti 
seseorang. 
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LA LEE LEEAK P Aa AAA HA Salah. 





Iyadh berkata, “Maksud keburukan pertama adalah fitnah yang 
terjadi sesudah Utsman. Maksud kebaikan sesudahnya adalah kondisi 
pada pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. Sedangkan maksud orang- 
orang yang dikenali di antara mereka dan diingkari adalah para 
pemimpin sesudahnya. Di antara mereka ada yang berperang dengan 
Sunnah serta adil dan ada pula yang mengajak kepada bid'ah serta 
kecurangan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bahwa maksud 
keburukan yang pertama adalah fitnah awal yang diisyaratkan. 
Sedangkan kebaikan adalah berkumpulnya manusia bersama Ali dan 
Muawiyah. Ad-dakhan adalah apa yang terjadi pada masa keduanya 
dari sebagian pemimpin seperti Ziyad di Irak serta penyelisihan 
sebagian kelompok seperti Khawarij. Para penyeru kepada pintu-pintu 
jahanam adalah mereka yang berusaha mencari kekuasaan, baik dari 
kalangan Khawarij maupun yang lain. Itulah yang diisyaratkan oleh 
sabda beliau, Heal Pe Da) ve Ps (Bergabunglah dengan jamaah 
kaum muslimin dan imam mereka). Maksudnya, meskipun pemimpin 
tersebut melakukan kezhaliman. Memperjelas hal ini adalah riwayat 
Abu Al Aswad, Wu Ist, siab Uye 35 (Meskipun dia memukul 
punggungmu dan mengambil hartamu). Perkara seperti ini banyak 
terjadi pada masa pemerintahan Al Hajjaj dan lainnya. 


reulh Grakemad! dolar ai (Bergabunglah dengan jamaah kaum 


muslimin dan imam mereka). Maksudnya pemimpin mereka. Dalam 
riwayat Abu Al Aswad ditambahkan, It, Sab De ar SK, Kami 


wu (Hendaknya engkau mendengar dan menaati meskipun dia 


memukul punggungmu dan mengambil hartamu). Demikian juga 
dalam riwayat Khalid bin Subai” yang dikutip Ath-Thabrani, C4!) up 


APA Para “Si S op Bb 5 Fe D9 236 RS (Jika engkau melihat 
khalifah maka bergabunglah dengannya meskipun dia memukul 
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punggungmu. Tetapi bila tidak ada khalifah maka hendaknya 
menjauh). | | 

yari ot “33 (Meskipun engkau menggigit). Maksudnya, dalam 
mengasingkan diri itu meski harus menggigit akar kayu, tetap jangan 
engkau berpaling darinya. Lafazh ini diberi harakat fathah dalam 
semua riwayat. Namun Al Asyiri melafalkannya dengan harakat 
dhammah. Tetapi pendapat ini disanggah karena yang demikian 
diperbolehkan bila kata an sebelumnya berasal dari kata anna. 
Sementara di tempat ini hal itu tidak diperbolehkan karena kata 
tersebut tidak disebutkan sesudah kata lau. Demikian yang disitir 
penulis kitab Al Mughni. Dalam riwayat Abdurrahman bin Ourth dari 
Hudzaifah yang dikutip Ibnu Majah, 3& Jie HE 26 Il) Opi UM 
“3 at 5 ol up WS (Engkau meninggal dan menggigit jidzl lebih 
baik bagimu daripada mengikuti salah seorang di antara mereka). 
Kata jidzl adalah kayu yang ditancapkan untuk digunakan oleh unta 
menggesek badannya ketika gatal. 


Op Pe cit, (Engkau dalam keadaan demikian). Maksudnya, 
sedang menggigit. Ini adalah kiasan untuk berkomitmen terhadap 


jamaah kaum muslimin dan menaati pemimpin mereka meskipun dia 
melakukan kemaksiatan. 


Al Baidhawi berkata, “Maknanya, jika tidak ada khalifah di 
muka bumi maka engkau sebaiknya mengasingkan diri dan bersabar 
menanggung beratnya kondisi zaman. Menggigit akar kayu 
merupakan kiasan dalam menghadapi kesulitan. Seperti kalimat, 
fulaan ya'adhdhu al hajara min syiddatil alam (fulan menggigit batu 
karena perihnya sakit yang dirasakannya). Atau mungkin maksudnya 
adalah komitmen seperti hadits, Jelyll WS 1ya6 (Gigitlah dia 
dengan gigi-gigi geraham. kamu). Makna pertama diperkuat dengan 


. 40 no 


hadits lain, ag SPT ai Ol ya WS YP ir db pe ih La OB (Jika 


120 — FATHUL BAARI 





engkau meninggal sementara engkau menggigit jidzl maka itu lebih 
baik bagimu daripada mengikuti salah seorang di antara mereka). 


Ibnu Baththal berkata, “Di dalamnya terdapat dalil bagi 
sejumlah ahli fikih tentang kewajiban bergabung dengan jamaah kaum 
muslimin dan tidak melakukan penentangan terhadap para pemimpin 
yang zhalim, karena beliau menggambarkan kelompok yang terakhir 
sebagai “para penyeru di pintu-pintu jahanam', dan mereka tidak 
dinyatakan oleh beliau, “engkau kenal dan engkau ingkari', seperti 
yang beliau sabdakan sehubungan dengan kelompok pertama. Mereka 
tidak berada dalam kondisi seperti itu melainkan mereka di atas 
kebatilan. Meski demikian tetap diperintahkan agar bergabung dengan 
jamaah.” | 

Ath-Thabari berkata, “Terjadi perbedaan tentang perintah ini 
dan juga tentang jamaah. Ada yang mengatakan, bahwa perintah ini 
wajib dan jamaah yang dimaksud adalah kelompok mayoritas. 
Kemudian dia menyebutkan dari Muhammad bin Sirin, dari Abu 
Mas'ud, bahwa dia mewasiatkan kepada orang-orang yang bertanya 
kepadanya ketika Utsman dibunuh, “Hendaknya engkau bergabung 
dengan jamaah, karena Allah tidak akan mengumpulkan umat 
Muhammad dalam kesesatan”. Yang lian berpendapat, bahwa maksud 
jamaah adalah para sahabat dan bukan selain mereka. Pendapat lain 
mengatakan, maksudnya adalah para ahli ilmu, karena Allah 
menjadikan mereka sebagai hujjah atas ciptaannya, dan manusia 
mengikuti mereka dalam urusan agama.” 


Setelah itu Ath-Thabari berkata, “Yang benar, maksud hadits 
itu adalah bergabung dengan jamaah yang menaati orang yang mereka 
sepakati untuk memimpin mereka. Barangsiapa melepaskan baiat, 
maka dia telah keluar dari jamaah. Pada hadits itu dijelaskan juga, 
ketika manusia tidak memiliki imam dan orang-orang berpecah belah 
menjadi berkelompok, maka kita tidak boleh mengikuti seorang pun 
yang terlibat dalam perpecahan itu dan menghindari semua kelompok 
jika mampu, karena khawatir akan terjatuh dalam keburukan. 
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Mengenai masalah ini dapat diterapkan hadits-hadits lainnya. Begitu 
pula dengan hadits-hadits yang secara lahirnya memiliki 
pertentangan.” Hal ini diperkuat dengan riwayat Abdurrahman bin 
Ourth yang telah disebutkan sebelumnya. 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Dalam hadits ini terdapat hikmah 
Allah kepada hamba-hamba-Nya, yakni Dia menegakkan masing- 
masing manusia sebagaimana yang Dia kehendaki. Allah membuat 
'kebanyakan' sahabat suka bertanya tentang kebaikan, agar mereka 
mengetahuinya lalu menyampaikan kepada yang lain, kemudian Allah 
membuat Hudzaifah suka bertanya tentang keburukan agar dijauhi dan 
menjadi sebab penolakan orang yang Allah kehendaki selamat. Selain 
itu, dalam hadits ini juga terdapat keterangan akan kelapangan jiwa 
Nabi SAW dan pengetahuannya akan hikmah. Sampai beliau 
menjawab setiap orang yang menanyainya sesuai dengan jawaban 
yang dibutuhkan.” | 


Dari hadits ini dapat disimpulkan, bahwa setiap orang yang 
gemar melakukan sesuatu maka dia akan mengungguli orang lain 
dalam hal itu, dan karena itu pulalah Hudzaifah menjadi pemilik 
rahasia yang tak diketahui orang lain. Sampai-sampai dia diberi 
pengetahuan khusus tentang nama-nama orang-orang munafik dan 
tentang sejumlah kejadian-kejadian yang akan datang. Selain itu, 
termasuk adab pengajaran adalah murid diajarkan jenis-jenis ilmu 
yang menjadi kecenderungannya selama hukumnya mubah, karena 
murid itu lebih segera memahaminya dan mempraktekkannya. Begitu 
pula bahwa semua yang memberi petunjuk kepada jalan kebaikan 
disebut kebaikan dan demikian sebaliknya. Disebutkan pula kewajiban 
menolak kebatilan dan semua yang bertentangan dengan petunjuk 
Nabi SAW dari siapa pun yang mengatakannya, baik orang terhormat 
maupun hina. 5 
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12. Orang yang Tidak Suka Memperbanyak Jumlah Pelaku 
Fitnah dan Kezhaliman | 


(aa 


Lala « ba SAS 21 Kabah Jl JG Ga 1 3g ina 


. Kr. 
Ba 3 0 2.1 3X 20 £ 


LT Oh ae JA JB PAN al Eat na 
dya) SE SKA Sa Tn HPN S xA ia aa Ta 
MARS oh Las Aa Te Tale Ai ds & 
SIP Kadi Heh Sadi Oh d3 AM Jb AE Ui 


: te 


7085. Dari Abu Al Aswad, dia berkata: Ketika satu pasukan 
ditetapkan untuk penduduk Madinah, aku pun mendaftarkan diri 
dalam pasukan itu, lalu aku bertemu Ikrimah dan mengabarkan 
kepadanya, maka dia melarangku dengan keras dan berkata, “Ibnu 
Abbas mengabarkan kepadaku, bahwa orang-orang dari kaum 
muslimin pernah bersama kaum musyrikin memperbanyak jumlah 
kaum musyrikin untuk melawan Rasulullah SAW. Maka anak panah 
pun dilemparkan dan menimpa salah seorang mereka sehingga 
membunuhnya, atau dia memukul sehingga membunuhnya, maka 
Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang diwafatkan 
para malaikat dalam keadaan menzhalimi diri-diri mereka'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak suka memperbanyak jumlah pelaku 
fitnah dan kezhaliman). Maksud lafazh: #S4 adalah memperbanyak 


jumlah para pendukungnya. Sedangkan makna kata s!p-J4 adalah 
individu-individu. Disebutkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu ', rn ga 
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Jab Dp Lipa DS FB Jab 1gp 2) eka HP YP Sya (Barangsiapa 
memperbanyak jumlah suatu kaum maka dia termasuk bagian dari 
mereka. Barangsiapa ridha dengan perbuatan suatu kaum maka dia 
bersekutu dengan orang yang melakukannya). Hadits ini diriwayatkan 
Abu Ya'la dan di dalamnya terdapat kisah bagi Ibnu Mas'ud. Hadits 
ini juga memiliki pendukung dari hadits Abu Dzar dalam kitab 4z- 
Zuhd karya Ibnu Al Mubarak namun tidak disandarkan kepada Nabi 
SAW. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits tersbut dalam bab ini dari 
Abdullah bin Yazid, dari Haiwah dan lainnya, dari Abu Al Aswad, 
dan juga dari Al-Laits, dari Abu Al Aswad. Sedangkan kalimat “dan 
yang lain” maksudnya adalah Ibnu Lahi'ah, karena dia 
meriwayatkannya juga dari Abu Al Aswad Muhammad bin 
Abdurrahman. Begitu pula dinukil darinya oleh Al-Laits. Akan tetapi 
Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dalam tafsir surah An-Nisaa' 
dari Abdullah bin Yazid (guru beliau di tempat ini) melalui sanad 
yang sama dan dia berkata sesudahnya, “Al-Laits meriwayatkannya 
dari Abu Al Aswad.” Kami telah meriwayatkannya pula dengan sanad 
maushul dalam kitab Mu'jam Ath-Thabrani Al Ausath melalui Abu 
Shalih Abdullah bin Shalih (juru tulis Al-Laits), Al-Laits 
menceritakan kepadaku, dari Abu Al Aswad, dari Ikrimah, lalu 
disebutkan redaksi hadits ini tanpa kisah tersebut. 


Ath-Thabrani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya dari 
Abu Al Aswad selain Al-Laits dan Ibnu Lahi'ah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia keliru dalam pembatasan itu 
karena hadits itu diriwayatkan pula oleh Haiwah. Al Ismaili 
. meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al Magburi, dari Haiwah saja 
dengan redaksi sama seperti tadi. Saya telah menyebutkan orang- 
orang yang menukil riwayat Ibnu Lahi'ah dengan sanad yang maushul 
pada pembahasan tafsir surah An-Nisaa' disertai penjelasan hadits. 
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4 gp ati s3 (Anak panah datang maka dipanahkan 
kepadanya). Ada yang mengatakan bahwa ini adalah kalimat yang 
terbalik. Seharusnya, maka anak panah itu dilemparkan dan ia datang. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga huruf fa ' yang kedua 
hanyalah sebagai tambahan, dan redaksi seperti ini disebutkan dalam 
riwayat Abu Dzar dalam surah An-Nisaa', & aa HI aa (Maka 
anak panah datang dan dipanahkan kepadanya). 

Aya 9 (Atau menebasnya). Kata ini bersambung dengan 


redaksi, sa (Maka datang) bukan kepada redaksi, Lanal 


(Menimpanya). Maksudnya, dia dibunuh baik dengan anak panah 
maupun dengan pedang. Riwayat ini menyalahkan orang-orang yang 
tinggal di antara pelaku maksiat secara suka rela, bukan untuk maksud 
benar seperti mengingkari mereka, atau harapan menyelamatkan kaum 
muslimin dari kebinasaan. Sedangkan orang yang mampu berpindah 
darinya tidak diberi udzur seperti halnya yang terjadi pada orang- 
orang yang masuk Islam namun kaum musyrikin dihalangi untuk 
melakukan hijrah. Lalu mereka keluar bersama kaum musyrikin bukan 
untuk memerangi kaum muslimin namun sekadar memperbanyak 
jumlah kaum musyrikin dalam pandangan kaum muslimin. Mereka 
| kemudian diberi sanksi karena perbuatan tersebut. Ikrimah 
berpandangan bahwa siapa yang keluar bersama pasukan yang hendak 
memerangi kaum muslimin maka dia berdosa meskipun dia tidak 
berperang dan tidak pula meniatkannya. Hal ini seperti yang 
ditegaskan dalam hadits, #4-kr a PNY AI « (Mereka adalah 
orang-orang yang tidak mencelakai teman duduk mereka), seperti 
yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati. 
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13. Ketika Seorang Muslim Tinggal di Tengah-tengah Orang- 
| orang Rendahan 


. 
. 


ee oa Da 
Bg 1 Bee SU Ag Kan Aan Ka TP OA AN 3 
JBS tadi La BUNI DAH UAN JAN Eps 33 GAS 
Mn NA ata Ta aa DM Ta Tea bo Den RR ea 
A CA BUAS AA 
Sen ad HN EN Oni Ul Ie 33 PES Ja 
EA UU Ag AI DAA Pa Ielat 
s3 3 3 dala uh diset uh dilan u ya Ng HAN Tag 
3 Pd “ . Ooo & TA) 
CAS Sd) da3 Je Kh HR up II un 


Kaplan “Ie 22) ia Kue Oa AYI IS 2) TA L 3 RLa 3 


Bad su, 

7086. Dari Zaid bin Wahab, Hudzaifah menceritakan kepada 

kami, dia berkata: Rasulullah SAW menceritakan kepada kami dua 
- hadits dan aku telah melihat salah satunya, lalu aku menunggu yang 
satunya lagi. Beliau menceritakan kepada kami, “Sesungguhnya 
amanah turun pada lubuk hati kaum laki-laki. Kemudian mereka 
mengetahui dari Al Our'an. Setelah itu mereka mengetahui dari 
Sunnah.” Lalu beliau menceritakan kepada kami tentang 
pengangkatannya. Beliau bersabda, “Seseorang tertidur sejenak lalu 
amanah dicabut dari dalam hatinya. Bekasnya kemudian tetap ada 
seperti bekas warna hitam. Lalu dia tidur sejenak maka amanah 
dicabut darinya hingga tersisa seperti bekas lecet pada tangan, 
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layaknya bara yang mengenai kakimu hingga mengembung berisi air. 
Engkau melihatnya bening namun tak ada sesuatu di dalamnya. 
Jadilah orang-orang saling jual beli namun hampir-hampir tidak ada 
di antara mereka yang menunaikan amanah. Kemudian. ada yang 
mengatakan, "Sesungguhnya pada bani fulan terdapat laki-laki jujur', 
maka ada yag menjawab, “Alangkah berakalnya laki-laki itu, 
alangkah. beruntungnya dia, dan alangkah teguh pendiriannya', 
padahal tidak ada keimanan sebesar biji di dalam hatinya.” Sungguh 
telah datang kepadaku suatu zaman dan aku tidak peduli siapa di 
antara kamu yang aku baiat. Jika dia muslim maka Islam . 
mengembalikannya kepadaku. Jika dia Nasrani maka usahanya 
mengembalikannya kepadaku. Adapun hari ini, aku tidak membaiat 
kecuali fulan dan fulan. 


Keterangan Hadits: 


(Bab ketika seorang muslim tinggal di tengah-tengah orang- 
orang rendahan). Maksudnya, apabila seorang muslim tinggal di 
tengah-tengah orang-orang rendahan, maka apa yang dia lakukan? 
Makna kata hutsalah (ampas) telah dijelaskan pada awal pembahasan 
tentang kelembutan hati. Judul bab ini merupakan redaksi hadits 'yang 
diriwayatkan Ath-Thabari dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
dari jalur Al Ala' bin Abdurrahman bin Ya'gub, dari bapaknya, dari 
Abu Hurairah, dia berkata: 2 € &h HS Tang le Ai Ko dn Iya) JB 
Lab ASN, UUT, Ap La Uh gadi ie 2 8) ape gi FI 


0 J6 


MAP UI 5) llobu UE Jb ti sb ad sb small aki Ul JASA 


(Rasulullah SAW penunda “Bagaimana dek wahai Abdullah 
bin Amr apabila engkau tinggal di tengah-tengah manusia rendahan. 
Perjanjian-perjanjian dan amanah-amanah mereka kacau balau. 
Mereka berselisih dan jadilah seperti ini —lalu beliau memasukkan 
Jari-jari tangannya satu sama lain—.” Abdullah berkata, “Apa yang 
engkau perintahkan kepadaku?” Beliau bersabda, “Engkau sebaiknya 
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memperhatikan urusanmu secara khusus dan tinggalkan urusan orang 
banyak.”) 2 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari mengisyaratkan kepada 
hadits ini namun tidak mengutipnya karena Al Ala' adalah periwayat 
yang tidak memenuhi syaratnya. Dia membatasi dengan memasukkan 
maknanya dalam hadits Hudzaifah.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seorang muslim hidup di tengah- 
tengah masyarakat yang kurang amanah, tidak memenuhi janji, dan 
sangat keras dalam perselisihan. Sebelumnya telah disebutkan hadits 
Ibnu Umar serupa dengan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
Hanbal bin Ishag pada pembahasan tentang fitnah melalui Ashim bin 
Muhammad, dari saudara laki-lakinya (Wagid). Telah disebutkan pula 
dalam bab masjid pada pembahasan tentang shalat hadits dari jalur 
Wagid, aku mendengar bapakku berkata: Abdullah bin Umar berkata: 
ne Cai Bek US opab ja PU aka ale AI Koi Iya JG 

«3 Rasulullah SAW bersabda, “Wahai Abdullah “bin Amr, 


bagaimana denganmu jika engkau tinggal di tengah-tengah orang- 
orang rendahan.”) Sampai di sini selesailah riwayat dalam kitab 
Shahih Bukhari. Selain itu, disebutkan dalam riwayat Hanbal redaksi 
yang sama seperti hadits Abu Hurairah, namun diberi tambahan, :J6 
Uene de kB) ISS uban, Uji ta BTN Jah U seru 
Pa tw, (Apa yang engkau perintahkan kepadaku wahai 
Rasulullah. Beliau bersabda, “Ambil yang engkau kenal dan 
tinggalkan yang engkau tidak kenal. Perhatikan urusanmu secara 
khusus dan tinggallkan urusan umum,”) Hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Majah melalui jalur ini. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Abdullah bin Amr melalui 
jalur-jalur yang sebagian sanad-nya shahih, di dalamnya disebutkan, 
bhyi G bseb :IG tan Jp) G 4 US 1JU (Mereka berkata, 


“Bagaimana dengan kami wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
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“Kalian hendaknya mengambil apa yang kalian ketahui.”) Lalu 
disebutkan redaksi seperti tadi. Ath-Thabarani dan Ibnu Adi 
' meriwayatkan dari Abdul Hamid bin Ja'far bin Al Hakam, dari 
bapaknya, dari Ilba' secara marfu', s3! 3 J4 Yi UJI asi Y (Hari 
Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas orang-orang rendahan). Ath- 


n.0 20, 


Thabarani juga mengutip dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, Kls TP 


sd imp Pi Y Ip3 3 ola TN aka 4 Aib ko @ dian 
(Rasulullah SAW keluar kepada kami dan kami sedang berada dalam 
- satu majlis yang terdapat kepadanya Amr bin Al Ash dan kedua 
putranya. Maka beliau SAW bersabda ...) setelah itu disebutkan 
redaksi seperti tadi namun disertai. tambahan, Al ya Pe.) Okay «ul 
(Berhati-hatilah kamu dari sikap berubah-ubah dalam agama Allah). 


ALI Ta 1 li 5 UI Tadi La 4 pa Iyale 5 (Kemudian mereka 
mengetahui dari Al Our'an dan kemudian mereka mengetahui dari 
Sunnah). Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat ini dengan 
pengulangan kata 5 (kemudian). Di sini ada anjuran untuk 


mempelajari Al Our'an sebelum mempelajari Sunnah. Maksud 
Sunnah di sini adalah apa yang mereka terima dari Nabi SAW, baik 
dalam konteks wajib maupun anjuran. | 

ag » 533 (Dia menceritakan kepada kami tentang 
pengangkatannya). Inilah hadits kedua yang disebutkan Hudzaifah 
bahwa dia menunggunya, yaitu pengangkatan amanah, hingga tak 
tersisa orang-orang yang diberi sifat amanah kecuali sangat sedikit. 
Hal ini tidak bisa digoyahkan oleh pernyataannya di akhir hadits 
tentang minimnya orang-orang yang dianggap amanah. Sebab hal ini 
dinisbatkan kepada kondisi orang-orang terdahulu. Orang-orang yang 
diisyaratkan dalam perkataan, Tp 9 Ku y 2 LG L (Aku tidaklah 


membaiat kecuali fulan dan fulan) adalah mereka yang hidup pada 
dekade terakhir kehidupannya saat amanah di masa mereka dibanding: 
dengan dekade sebelumnya sangat rendah. Sedangkan yang ditunggu- 
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tunggu adalah kondisi dimana amanah hilang dari semua manusia 
kecuali dalam jumlah sangat minim. 


Wjjl jk3 (Maka bekasnya tetap ada). Asal kata zhalla adalah 


segala sesuatu yang digunakan di siang hari. Tetapi kemudian kata ini 
digunakan untuk semua waktu. Namun disini kata ini memiliki makna 
dasar karena disebutkan untuk keadaan yang terjadi sesudah tidur dan 
umumnya berlaku saat Subuh. Artinya, amanah telah hilang hingga 
tidak tersisa lagi kecuali bekas seperti disebutkan dalam hadits 
tersebut. | 


es el Fi “ka (Seperti bekas lecet pada tangan). penjelasan 
tentang makna kata al wakt telah dipaparkan pada pembahasan 


tentang kelembutan hati. Sedangkan kata al majl artinya bekas pada 
tangan akibat bekerja (kapalan). 


daa (Mengembung). Maksudnya, jadilah dia mengembung. 


Contohnya, intsabara al jarh, artinya luka itu mengembung dan 
dipenuhi air. Secara ringkas makna hadits tersebut adalah, amanah tak 
ada lagi setelah diangkat hingga orang-orang dahulu amanah 
kehilangan amanahnya dan menjadi pengkhianat, meski sebelumnya 
dia orang yang amanah. Ini hanya terjadi pada mereka yang hidup 
bersama orang-orang suka berkhianat. Sebab seseorang biasanya . 
terpengaruh oleh teman-teman dekatnya atau lingkungan sekitarnya. 


di 3 aa di Tip (Sungguh telah datang kepadaku masa ...). 
Dia mengisyaratkan bahwa amanah mulai berkurang sejak masa 
tersebut. Sementara Hudzaifah wafat pada awal tahun ke-36 H, tak 
lama sesudah pembunuhan Utsman, maka dia menjumpai sebagian 
masa yang terjadi kepadanya perubahan sehingga dia 
menyinggungnya dalam perkataan ini. 

Ibnu 'At-Tin berkata, “Amanah adalah semua yang 


tersembunyi dari seorang mukallaf dan tidak diketahui kecuali oleh 
Allah.” 
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Ibnu Abbas berkata, “Amanah adalah kewajiban yang 
— diperintahkan dan yang dilarang.” 


Sebagian ulama mengatakan amanah adalah — ketaatan. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa amanah adalah beban-beban syar'i. 
Ada pula yang mengatakan bahwa amanah adalah perjanjian yang 
dibuat oleh Allah terhadap para hamba. Perbedaan ini terjadi 
sehubungan dengan penafsiran amanah dalam surah Al Ahzaab ayat 
P2, se aga vi (Sesungguhnya kami telah mengajukan amanah). 


Penulis kitab At-Tahrir berkata, “Amanah yang disebutkan 
dalam hadits di atas adalah amanah yang disebutkan dalam ayat ini. 
amanah adalah inti dari keimanan. Apabila amanah telah terpatri 
dengan sempurna dalam hati maka orang tersebut akan melaksanakan 
apa yang diperintahkan dan menjauhi apa yang dilarang.” 


Sementara Ibnu Al Arabi berkata, “Maksud amanah dalam 
hadits Hudzaifah adalah Iman. Hubungannya dengan apa yang 
disebutkan tentang pengangkatan amanah, bahwa amal-amal buruk. 
akan senantiasa melemahkan iman, hingga ketika kelemahan itu 
mencapai puncaknya maka tak tersisa kecuali bekas daripada iman, 
yaitu melafalkannya dengan lisan disertai keyakinan lemah di dalam 
hati, sehingga amanah ibarat bekas pada bagian luar tubuh. 
Kelemahan iman dianalogikakan dengan tidur. Sedangkan hilangnya 

iman dari hati d'umpamakan dengan bergulirnya batu dari kaki hingga 
jatuh ke tanah. 


Tai SRG SA At Y5 (Aku tidak peduli siapa di antara kalian yang 


aku baiat). Pada pembahasan tentang kelembutan hati telah dijelaskan 
bahwa maksudnya adalah baiat dalam hal barang-barang dan yang 
“sepertinya, bukan baiat dalam hal pengangkatan pemimpin dan 
masalah pemerintahan. Abu Ubaid dan yang lain mengingkari 
kerasnya mereka yang memahami baiat di sini dalam konteks 
khilafah. Dalam pernyataannya dipahami konon Hudzaifah tidak 
meridhai seorang pun sesudah Umar sebagai khalifah. Tetapi tentu 
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saja hal ini merupakan pernyataan yang berlebihan, karena Utsman 
telah mengangkatnya menjadi pemimpin Mada'in dan sampai Utsman 
terbunuh dia masih memegang jabatan tersebut. Hudzaifah juga 
membaiat Ali dan menganjurkan manusia membaiatnya serta 
memberikan pertolongan kepadanya. Dia wafat pada awal masa 
pemerintahan Ali seperti yang disebutkan dalam bab apabila dua 
orang muslim saling menghunuskan pedang masing-masing. Maksud 
hadits, karena keyakinannya akan adanya amanah pada semua orang, 
maka dia membaiat siapa saja tanpa meneliti keadaannya, tetapi ketika 
terjadi perubahan pada manusia dan pengkhianatan amanat muncul, 
dia hanya memilih untuk membaiat orang yang diketahui kondisinya. 


Selanjutnya dia menjawab adanya bagian kalimat yang tidak 
disebutkan dalam pernyataan itu. Ini terkesan seakan-akan seseorang 
berkata kepadanya, “Khianat senantiasa ada karena waktu yang 
engkau sebutkan itu adalah masa dimana orang-orang kafir cukup 
banyak, sementara mereka adalah pelaku-pelaku khianat.” Maka dia 
menjawab, “Meski keadaan demikian, tetapi dia percaya terhadap 
orang mukmin karena agamanya, dan juga percaya kepada orang kafir 
karena adanya penghalang untuk khianat, yaitu hakim yang memberi 
hukuman atas pelanggaran amanat. Sementara mereka hanya akan 
mengangkat seorang pemimpin muslim yang mengurusi masalah 
mereka baik kecil maupun besar. Oleh karena itu, dia merasa yakin 
akan mendapatkan haknya dari orang kafir yang mengkhianatinya. 
Berbeda dengan keadaan belakangan yang diisyaratkannya. Sungguh 
beliau sn lagi membaiat kecuali beberapa orang yang beliau 
percayai.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Hudzaifah Kaban perkataan ini 
ketika keadaan yang dikenalnya berubah dari masa Nabi SAW dan 
dua khalifah sesudahnya. Dia mengisyaratkan hal itu dengan baiat dan 
menggunakan amanah sebagai kiasan bagi keimanan serta khianat 
sebagai kiasan bagi mereka yang melanggar hukum.” 
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14. Tinggal di Pedusunan saat Terjadi Fitnah 


2 Ke MATA IP aa Ie 3 1 Sa Tana 


Nk aa dsn 3 5 -Ju TI Obar ran Ie SI 
ui on j3 AI Pe ana Ma 
Doang PAD IP BLN NA Gi ala ap ola 
BNIB Jb ws d3 Sta dg ba SY 
7087. Dari Salamah bin Al Akwa”', bahwa dia pernah datang 
menemui Al Hajjaj lalu dia (Al Hajjaj) berkata, “Wahai Ibnu Al 
Akwa', engkau telah kembali ke belakang, kini engkau tinggal di 
pedusunan (mengasingkan diri).” Dia menjawab, “Tidak, akan tetapi 
Rasulullah SAW telah memberi izin kepadaku tinggal di pedusunan.” 
Diriwayatkan dari Yazid bin Abi Ubaid, dia berkata, “Ketika 
Utsman bin Affan dibunuh, Salamah bin Al Akwa' keluar menuju 
Rabadzah, lalu dia menikahi seorang perempuan di tempat itu hingga 
melahirkan untuknya beberapa anak. Dia senantiasa berada di tempat 


itu hingga beberapa malam sebelum meninggal, kemudian dia tinggal 
di Madinah.” 


ID Le MJ, Jb IE TA Lg CI pa oa 
US GS ab dd Ide GR tan Koin ig ala ata 
OB Ga kada H3 ji 6 Sp Ja 


7088. Dari Abu Sa'id Al Khudri RA, bahwa dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Hampir tiba masanya, sebaik-baik harta 
seorang muslim adalah kambing. Dia menelusuri puncak-puncak 
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bukit dan sumber-sumber air bersama kambing-kambing itu. Dia lari 
menyelamatkan agamanya dari fitnah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab tinggal di pedusunan saat terjadi fitnah). Kata at- 
ta'arrub artinya tinggal bersama orang-orang pedalaman. Maksudnya, 
pindah dari tempat tinggalnya ke daerah pedusunan. Setelah pindah 
dia kembali menjadi arab badui (orang tinggal di pedusunan). 
Tindakan seperti ini haram dilakukan kecuali jika ada izin dari 
pembawa syariat. Imam Bukhari mengaitkannya dengan fitnah 
sebagai isyarat bahwa izin untuk mengasingkan diri diberikan saat 
terjadi fitnah seperti yang disebutkan dalam kedua hadits tadi. Namun 
sebagian mengatakan bahwa perbuatan ini terlarang dilakukan saat 
terjadi fitnah karena mengakibatkan pembawa kebenaran kehilangan 
pendukung. Sementara itu pandangan ulama salaf berbeda dalam 
masalah tersebut. Ada yang lebih mendahulukan keselamatan dan 
menghindari fitnah seperti Sa'ad, Muhammad bin Maslamah, Ibnu 
Umar, dan sekelompok sahabat lainnya. Ada juga terlibat langsung 
dalam peperangan dan mereka adalah mayoritas sahabat. Dalam 
riwayat Karimah disebutkan dengan lafazh, «j3! Antara kedua 


lafazh itu memiliki kekhususan dan keumuman. 


Penulis kitab Al Mathali' berkata, “Aku mendapatinya dengan 
tulisan tangan dalam naskah kitab Shahih Bukhari menggunakan huruf 
zai' dan aku khawatir itu adalah kekeliruan. Jika versi ini benar maka 
artinya adalah menjauh dan mengasingkan diri.” 

adi Ie JP AKU j uL :p (Dari Salamah bin Al 
Akwa', bahwa dia pernah dating menemuii Al Hajjaj). Al Hajjaj 
adalah Ibnu Yusuf Ats-Tsagafi seorang pemimpin yang terkenal. 
Kejadian ini berlangsung ketika Al Hajjaj menjadi pemimpin di 
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wilayah Hijaz sesudah pembunuhan Ibnu Az-Zubair. Dia berangkat 
dari Makkah ke Madinah disekitar tahun 74 H. 


Ukis Je SAS) (Engkau telah kembali ke belakang). Seakan- 


akan dia mengisyaratkan kepada hadits tentang murtad, seperti yang 
telah disebutkan ketika menjelaskan dosa-dosa besar pada 
pembahasan tentang hudud, dimana di antara yang disebutkan tentang 
itu adalah, WS! wp IX &5 » (Orang yang kembali setelah 
hijrahnya menjadi Arab badui).” An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Mas'ud secara marfu', US y5 G5! JST & 5d (Allah melaknat 
pemakan riba dan yang memberi makan riba), dan di dalamnya 
disebutkan, G1 da Kg Wal, (Orang yang kembali menjadi Arab 
badui setelah hijrahnya). 


Ibnu Al Atsir dalam kitab An-Nihayah berkata, “Dahulu orang- 
orang kembali ke negerinya setelah hijrah tanpa udzur syar'i sehinga 
mereka dianggap seperti murtad (keluar dari agama).” 


Ulama lain berkata, “Itu terjadi karena kejelekan adab dari Al 
Hajjaj, dimana dia berbicara dengan sahabat mulia ini menggunakan 
ungkapan buruk tersebut, tanpa terlebih dahulu mencari alasannya. 
Konon, dia hendak membunuhnya maka sebelumnya dia hendak 
menjelaskan alasan pembunuhan itu.” 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Jabir bin Samurah 


PA LN LAN KN 


secara marfu”, Apu An IAI ya dl Ka) (Allah melaknat orang tinggal di 


pedusunan sesudah hijrahnya), kecuali saat terjadi fitnah, dimana 
dalam kondisi ini tinggal di pedusunan lebih utama daripada terlibat 
dalam fitnah. 


“SI JB (Dia berkata, “Tidak.”) Maksudnya, aku tidak tinggal di 
pedusunan karena kembali dari hijrahku. 

Pu ds osf (Diizinkan kepadaku untuk tinggal di 

pedusunan). Dalam riwayat Hammad bin Mas'adah, dari Yazid bin 


FATHUL BAARI — 135 


Ubaid, dari Salamah, 4 25 334i  aksy AAS dit oke An Jiya, Ost Af 
(Bahwa dia minta idzin kepada Rasulullah SAW untuk tinggal di 
pedusunan, maka beliau pun mengizinkannya). Hadits ini 
diriwayatkan Al Ismaili. Sementara dalam redaksi lain disebutkan, 
12. “ 6 SA gabo 
akay SE AI Iko CAN SISA (Aku meminta izin kepada Nabi SAW). 
Salamah mengalami kisah serupa dalam masalah ini dengan orang 
selain Al Hajjaj. Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa'id bin Iyas bin 
Salamah, bahwa bapaknya menceritakan kepadanya, dia berkata: 2 


At SA LIS Celia 1 DIA TAU Cenadi 2 Bai Al Tia Talas 
Ala! Let Ahtal GNYAA OA Aina Gea AE at Ko AN Jiyag OA 
SB mai Of OGS UNIB ISA Sa Bhi s3 Kaka Ya DI Gali 
3 ra Oy pra ei :JE MTjaa (Salamah datang ke Madinah lalu 
menemui Buraidah bin Al Khashib, kemudian dia berkata, “Engkau 
telah kembali dari hijrahmu.” Dia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah, sungguh aku mendapat izin dari Rasulullah SAW, aku 
mendengarnya bersabda, “Tinggallah di pedusunan wahai Aslam 
—maksudnya kabilah masyhur yang merupakan kabilah asal 
Salamah, Abu Barzah, dan juga Buraidah yang disebutkan—'. 
Mereka berkata, "Sungguh kami khawatir hal itu merusak hijrah 
kami'. Beliau bersabda, “Kamu adalah orang-orang muhajirin 


dimana saja kamu berada'.”) 

Hadits ini memiliki pendukung dari riwayat Amr bin 
Abdurrahman bin Jarhad, dia berkata: 2 (di 54 il Jai M3 That 
UB RP oi Ialah Sa Gi Oa JB Tel dala AN la A1 Sya) Io 
de At ia Lek IS PAS 2 ea PSO Ab Ta Gl ja 
Bi Ob Aaja Aa VJ OI Us U AJB AA saka Upi Kay ala A1 
Eg Gaga Ojprlga (Aku mendengar seorang laki-laki berkata kepada 


Jabir, “Siapakah yang tersisa daripada sahabat-sahabat 
Rasulullah?” Dia berkata, “Anas bin Malik, dan Salamah bin Al 


136 — FATHUL BAARI 


Akwa'.” Laki-laki itu berkata, “Adapun Salamah telah kembali dari 
hijrahnya.” Jabir berkata, “Jangan berkata seperti itu, sesungguhnya 
aku mendengar Nabi SAW bersabda kepada suku Aslam, “Tinggallah 
kalian di pedusunan'. Mereka berkata, “Sungguh kami takut hal itu 
merusak hijrah kami'. Beliau bersabda, “Kamu adalah muhajirin 

. dimana saja kamu berada'.”) Sanad masing-masing kedua hadits imi 

hasan. 

x el) Ka 5 46) (Dan dari Yazid bin Abi Ubaid). Riwayat ini 

dinukil dengan sanad yang maushul melalui sanad yang disebutkan . 

sebelumnya. 


ATA) S kaku CP Kira Ki ver KET I (Ketika Utsman bin Affan 


terbunuh maka Salamah keluar menuju Rabadzah). Rabadzah adalah 
satu tempat di pedusunan yang terletak antara Makkah dan Madinah. 
Dari riwayat ini dapat disimpulkan bahwa lama Salamah tinggal di 
pedusunan, yaitu sekitar 40 tahun. Karena Utsman dibunuh pada bulan 
Zhulhijjah tahun ke-35 H, dan Salamah wafat pe tahun 74 H, 
menurut pendapat yang benar. 

lgs Jg » AE (Dia terus berada padanya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, 845 (Di sana). | 


dk 0 sa of J3 (& (Hingga sebelum meninggal beberapa | 
malam). Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini dengan 
menghapus kata US sesudah ,& dan sebelum J3 namun sebenarnya 
ia disisipkan kepadanya dan ini merupakan penggunaan yang benar. 

kai ds (Tinggal di Madinah). Dalam riwayat Al Mustamli 
dan As-Sarakhsi disebutkan dengan lafazh, J8 (Maka dia tinggal). 
Hal ini mengisyaratkan bahwa Salamah tidak meninggal di pedusunan 
seperti ditandaskan oleh Yahya bin Abdul Wahhab bin Mandah dalam 
tulisannya tentang sahabat-sahabat yang meninggal lebih akhir. 
Bahkan dia meninggal di Madinah seperti diindikasikan riwayat ini. 
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Hal ini juga ditandaskan Abu Abdillah bin Mandah dalam kitab 
Ma 'rifah Ash-Shahabah. Pada hadits ini terdapat juga bantahan bagi 


yang mengatakan Salamah meninggal tahun 64 H, karena tahun itu : 


merupakan akhir khilafah Yazid bin Muawiyah dan Al Hajjaj belum 
menjadi pemimpin dan tidak memiliki kekuasaan apa pun. Hadits ini 
juga merupakan bantahan terhadap Al Haitsam bin Adi yang 
mengatakan Salamah meninggal di akhir masa khilafah Muawiyah. 
Pandangan ini lebih fatal kekeliruannya daripada yang pertama jika 
maksudnya adalah Muawiyah bin Abi Sufyan. Tetapi jika maksudnya 
adalah Muawiyah bin Yazid bin Muawiyah, maka sama saja dengan 


pendapat sebelumnya. Tampaknya, Al Karmani memahami 


sebagaimana lahirnya sehingga berkata, “Dia meninggal pada tahun 
60 H, yaitu tahun dimana Muawiyah bin Abi Sufyan meninggal.” 
Demikian yang dia tegaskan namun yang benar tidak seperti itu. 


Adz- Dzahabi membantah mereka yang mengatakan Salamah 
hidup selama 80 tahun dan wafat di tahun 74 H, karena 
konsekuensinya pada saat perjanjian Hudaibiyah dia berusia 12 tahun. 
Tentu saja konsekuensi ini tidak benar karena telah disebutkan bahwa 
dia turut berperang dan berbaiat pada peristiwa tersebut. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tanggapan ini benar namun 
ditujukan kepada tahun meninggalnya bukan usianya, maka dia tidak 
menjadi pendukung bagi mereka yang mengatakan dia meninggal 
pada tahun 64 H, sebab hadits Jabir menunjukkan bahwa dia 
meninggal lebih akhir dari tahun itu berdasarkan pernyataannya tak 
tersisa daripada sahabat selain Anas dan Salamah. Hal ini sesuai 
dengan tahun 74 H dimana Jabir bin Abdullah hidup sesudah itu 
hingga tahun 77 H menurut pendapat yang benar. Ada juga yang 
mengatakan dia meninggal tahun sesudahnya dan si lagi 
mengatakan tahun sebelumnya. 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Sa'id, 
£ mimi du pa PRO ot Ua'y (Hampir tiba masanya harta seorang 
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muslim yang paling baik adalah kambing). Lalu pada bagian akhirnya 
disebutkan, ai ga disek “5 (Dia lari menyelamatkan agamanya dari 
fitnah). Sebagian penjelasan hadits ini sudah disebutkan dalam bab 
mengasingkan diri pada pembahasan tentang kelembutan hati. Dia 
mengisyaratkan bahwa perbuatan Salamah dipahami seperti itu, 
karena ketika Utsman terbunuh maka terjadi fitnah dan dia pun 
menyingkir (tidak melibatkan diri) dari fitnah itu lalu tinggal di 
Rabadzah, menikah di sana dan tidak melibatkan diri sedikit pun 
— dalam peperangan-peperangan tersebut. Pandangan yang benar adalah 
memahami tindakan semua sahabat yang disebutkan sebagai suatu 
kebenaran. Mereka yang melibatkan diri dalam peperangan berarti 
tampak baginya dalil karena adanya perintah memerangi kelompok 
pembangkang dan dia memiliki kemampuan atas hal itu. Sementara . 
mereka yang tidak melibatkan diri berarti tidak tampak baginya dalil 
tentang siapa di antara kedua kelompok itu yang membangkang. Jika 
tidak ada kemampuan untuk menentukannya maka sebaiknya tidak. 
melibatkan diri dalam peperangan. Oleh karena itu, disebutkan 
Khuzaimah bin Tsabit berada pada kelompok Ali, meski demikian dia 
tidak mau turut berperang, namun ketika Hudzaifah terbunuh maka 
dia pun ikut berperang seraya menceritakan hadits, AK Fan Vas KE 
(Ammar akan dibunuh oleh kelompok yang membangkan). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Ahmad dan lainnya. 


day (Hampir saja). Maksudnya, segera tiba. Boleh juga 
dilafalkan dengan harakat fathah pada huruf syin (Sp). Tetapi 
menurut Al Jauhari ini adalah dialek yang kurang bagus. 

@kmali de & rs of (Sebaik-baik harta seorang muslim). 
kata »$ boleh diberi harakat dhammah di akhirnya dan boleh juga 
diberi harakat fathah. Jika lafazh £ diberi harakat dhammah maka ia 


diberi harakat fathah. Bila tidak demikian maka ia diberi harakat 
dhammah. Penjelasan tentang itu sudah disebutkan pada pembahasan 
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tentang imam di awal kitab Shahih Bukhari ini. Riwayat paling 
masyhur adalah melafalkan kata «# dengan harakat dhammah di 


akhirnya. Tetapi sebagian ulama memperbolehkan pula memberi 
harakat dhammah pada kata x& meskipun kata e#& diberi harakat 


dhammah dengan syarat disisipkan kata ganti sesudah lafazh v S 
sehingga kata »# dan & berfungsi sebagai subjek kalimat dan 
predikat. Tetapi sangat jelas hal ini terkesan dipaksakan. 

Ita dah (Puncak-puncak bukit). Kata sya'at adalah bentuk 
. jamak dari sya 'afah artinya adalah puncak-puncak bukit yang terdapat 
kepadanya tempat penggembalaan serta sumber air. Terutama di 
negeri Hijaz, hal seperti ini banyak ditemukan dibandingkan negeri 
lainnya. Sebagian periwayat kitab Al Muwathtah" menyebutkan 
dengan harakat dhammah pada bagian awalnya dan harakat fathah 
pada huruf keduanya lalu menggunakan huruf ba' sebagai ganti fa" 
sebagai bentuk jamak dari kata 425 yang artinya ruang di antara dua 
bukit. Tetapi mereka tidak berbeda pendapat bahwa huruf awalnya 
adalah syin. Dalam riwayat selain Malik disebutkan seperti versi 
pertama namun huruf awalnya menggunakan huruf sin. Penjelasannya 
sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. 


Dalam hadits Abu Hurairah yang dikutip Imam Muslim 
dengan redaksi sama seperti hadits ini disebutkan, 44 Zas ob Sdn 
Dwi oh (Seorang laki-laki di puncak lereng daripada lereng- 
lereng ini). 

Aa Ga da Si (Lari menyelamatkan agamanya dari fitnah). 
Al Karmani berkata, “Ini adalah kalimat yang menerangkan keadaan. 
Sedangkan pemilik keadaan itu adalah kata ganti pada kalimat — 


(mengikuti) atau ia adalah kata “muslim” jika kita membolehkan kata 
menerangkan keadaan berasal dari mudhaf ilaihi, dimana disini 
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syaratnya telah terpenuhi yaitu kesamaran yang sangat dan seakan- 
akan menjadi bagian darinya. Sementara kesatuan antara kebaikan dan 
harta cukup jelas. Bisa juga dianggap sebagai kata baru dan ini cuku 
jelas.” 


Hadits ini merupakan dalil bagi orang yang mengasingkan diri 
karena mengkhawatirkan keselamatan agamanya. Lalu para ulama 
salaf berbeda pendapat tentang hukum asal dari uzlah (mengasingkan 
diri). Menurut jumhur, berinteraksi dengan manusia adalah lebih 
utama karena mendatangkan faidah-faidah agama seperti 
melaksanakan syiar-syiar Islam, memperbanyak jumlah kaum 
muslimin, memberikan berbagai kebaikan kepada kaum muslimin 
(misalnya memberi bantuan, pertolongan, menjenguk yang sakit, dan 
sebagainya). Sebagian lagi berpendapat bahwa mengasingkan diri 
adalah lebih utama karena lebih menjamin keselamatan dengan syarat 
diketahui apa yang mesti dilakukan. Sebagian pembahasan ini sudah 
dipaparkan dalam bab mengasingkan diri pada pembahasan tentang 
kelembutan hati. 


Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat yang terpilih adalah 
mengedepankan interaksi dengan manusia bagi siapa yang tidak 
memiliki dugaan kuat terjerumus dalam kemaksiatan. Namun, jika 
tidak ada keyakinan terhadapat kekuatan itu, maka mengasingkan diri 
adalah lebih utama.” 


Ulama lain berkata, “Persoalan ini berbeda-berbeda sesuai 
dengan perbedaan setiap individu. Sebagian ada yang harus 
melakukan salah satu dari dua perkara itu dan sebagian lagi ada yang 
salah satunya lebih unggul dari yang lain. Apabila terjadi kesamaan 
maka ditinjau dari perbedaan keadaan. Apabila terjadi pertentangan 
maka ditinjau dari perbedaan waktu. Mereka yang harus berinteraksi 
adalah orang yang memiliki kemampuan - menghilangkan 
kemungkaran. Dia wajib melakukannya, baik sebagai fardhu ain 
maupun fardhu kifayah sesuai situasi dan kondisi. Sedangkan orang 
yang lebih unggul berinteraksi adalah mereka yang memiliki dugaan 
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kuat akan selamat bila melakukan amar makruf dan nahi mungkar. 
Kemudian mereka yang memiliki kondisi sama adalah orang yang 
merasa aman atas dirinya, tetapi diyakini tak ada yang ditaati. Hal ini 
berlaku bila tidak ada fitnah besar (peperangan antara sesama 
muslim). Apabila terjadi fitnah besar maka yang lebih unggul adalah 
mengasingkan diri karena berinteraksi dengan manusia dalam kondisi 
seperti itu sangat rawan terjerumus dalam perbuatan terlarang. 
Terkadang siksaan diturunkan kepada para pelaku fitnah dan 
menimpa secara umum mereka yang bukan pelakunya. Seperti firman 
Pa ayat 25, Sia Yadi Cai Gyamad yan ag 


&p& (Dan peliharalah dirimu dari fitnah yang tidak khusus menimpa 


orang-orang zhalim saja di antara kamu). Hal ini diperkuat dengan 
hadits Abu Sa'id, ARA ca ea ) da cadlag d doi $ Ia js ya pe 


2 3 


83 Da AI Hay Ay Img 5 (Sebaik- baik manusia adalah seseorang 


berjihad dengan "OA dan hartanya serta orang yang berada di 
lereng-lereng bukit menyembah Tuhannya dan meninggalkan manusia 
karena keburukannya). Sudah disebutkan dalam bab mengasingkan 
diri pada pembahasan tentang kelembutan hati hadits Abu Hurairah 
RA yang baru saja saya sitir, dimana pada bagian awalnya dalam 
riwayat Muslim disebutkan, Jae (3 dj DEn Das J5 PN Pa ye 
A1 (Sebaik-baik orang bergaul dengan manusia adalah orang yang 


memegang kekang kudanya di jalan Allah), lalu di dalamnya 
disebutkan, Las Sd d5 (Dan orang yang berada di antara 
gerombolan kambing). 

Hadits ini sepertinya disebutkan sehubungan tentang usaha apa 
yang paling baik. Apabila dipahami secara umumnya maka hadits ini 
menunjukkan keutamaan mengasingkan diri bagi siapa yang tidak 
diharuskan berjihad di jalan Allah, kecuali jika dikaitkan dengan 
zaman terjadinya fitnah. 
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15. Berlindung dari Fitnah 


AN ag ca AN 206 PN Lai) yo 
VI AI 3 S5 Ph aa ale 1 Je Anas alah 
jr S6 In en al tai SY Pp Its 
SELASA dh pn 


Kap Naa Bk BA JB CA 5 JL 
AD 2.yaa G3 A4 ae pang Kesan) (ta3 PE AL 3 


di ras 2g, Bi sh u ag sia SA AT 
Fa Ad asa Wa ana ed ba “ 


D1 Ga 5 AJE YA add WI AI ola Kie can Kia 
(Ii 

7089. Dari Anas RA, dia berkata, “Mereka (para sahabat) 
pernah bertanya kepada Nabi SAW hingga mereka mendesaknya 
dengan pertanyaan. Maka pada suatu hari Nabi SAW naik ke mimbar 
lalu bersabda, “Tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku akan jelaskan kepada kalian'. Aku kemudian 
memandang ke kanan dan ke kiri. Ternyata setiap orang meletakkan 
kepalanya di kainnya menangis. Tiba-tiba seseorang bangkit dan 
biasanya apabila berdebat maka dinisbatkan kepada selain bapaknya. 
Dia berkata, “Wahai Nabi Allah, siapakah bapakku?” Beliau bersabda, 
“Bapakmu adalah Hudzafah.” Kemudian Umar bangkit dan berkata, 
“Kami telah ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, dan 
Muhammad sebagai Rasul. Kami berlindung kepada Allah daripada 
keburukan fitnah.” Nabi SAW bersabda, “Aku tidak pernah melihat 
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keburukan dan kebaikan sama sekali seperti hari ini. Sungguh telah 
digambarkan kepadaku surga dan neraka hingga aku melihat 
keduanya tanpa ada penghalang.” 


Oatadah berkata, “Hadits ini disebutkan sehubungan dengan 
ayat, “Wahai orang-orang beriman, jangan kamu menanyakan 
(kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu niscaya 


,. 


menyusahkanmu'. 


2 2 aa Ti RP . or AN NN Sani OA 
IS AE ia ala ale AI era Ci ol Ha eta 
aa £ Pd sa 5 o ah - 7” - yag ' - . . 
SIB ani gr La 4 NIM IE KU dah BY Jan 
gl aga 2 Ke 3 
7090. Dari Gatadah, bahwa Anas menceritakan kepada 
mereka, bahwa Nabi Allah SAW menceritakan kepada mereka hal ini, 
dia berkata, “Setiap orang menutupi kepalanya dalam. kainnya 
menangis.” Dia berkata pula, “Meminta perlindungan kepada Allah 


dari keburukan fitnah.” Atau dia berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari keburukan fitnah.” | 


:JE, iga 2 13 Dg 2 Ain suga 3 
8 0 


“ Pa AL its 


7091. Dari Oatadah, bahwa Anas menceritakan kepada 
mereka, dari Nabi SAW tentang sa ini, dan dia Deal, “Berlindung 
kepada Allah dari keburukan fitn 
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Keterangan Hadits: 

(Bab berlindung dari fitnah). Ibnu Baththal berkata, “Dalam 
pensyariatan hal. ini terdapat bantahan bagi kalangan yang 
mengatakan, bahwa mintalah fitnah kepada Allah karena ia dapat 
menghabisi orang-orang munafik. Mereka mengklaim hal ini 
tercantum dalam hadits, tetapi hadits dimaksud tidaklah akurat 
dinisbatkan kepada Nabi SAW dan yang benar justru yang 
menyelisihinya.” | 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dimaksud diriwayatkan 
Abu Nu'aim dari hadits Ali dengan redaksi, J6! #1 da ASN 
Pre FS) wb (Janganlah kalian membenci fitnah di akhir zaman. 
Sesungguhnya ia membinasakan orang-orang munafik). Dalam 
sanad-nya terdapat kelemahan dan periwayat yang majhul (tidak 
diketahui). Sebelumnya telah disebutkan juga pada pembahasan 
tentang doa-doa sejumlah judul bab tentang berlindung dari beberapa 
perkara, di antaranya berlindung dari fitnah kekayaan, fitnah 
kemiskinan, fitnah usia tua, fitnah dunia, fitnah neraka, dan lainnya. 

Para ulama berkata, “Rasulullah SAW bermaksud menjelaskan 
tentang disyariatkannya hal itu bagi umatnya.” | 

s1 55 (Dari Anas). Dari riwayat Sulaiman At-Taimi dari 
Oatadah disebutkan, Aan Ls af (Sesungguhnya Anas menceritakan 
kepada mereka). | 

8sis! (Mendesaknya). Maksudnya, mendesak beliau SAW 
dengan pertanyaan. Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur ini 
disebutkan dengan redaksi, “td 3 gkol 3 dyindl (Mereka 


mencecarnya atau mendesaknya dengan pertanyaan). 
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Fali ex 1 (Pada suatu hari ke mimbar). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, Hadi & 2g 2 (Pada suatu 
hari ke atas mimbar). 

| : ag PP ang dan y 54 (Ternyata setiap orang kepalanya 
berada di katanya). Daliarii wayak Al Kasyinihani disebutkan disigan 
redaksi, ag ) zat, Sy (menutupi kepalanya dalam kainnya). 
Sebelumnya telah disebutkan juga dalam tafsir surah Al Maa'idah 
melalui jalur lain, «4 «& (Mereka terisak), yakni suara yang muncul 
karena tangisan. | | 

der, tu3G (Seseorang bangkit). Maksudnya memulai perkataan. 
Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan dengan redaksi, J3 Ar (Maka 
seorang pria berdiri). Sementara dalam riwayat lain darinya 
disebutkan, Je) 48 (Maka seorang pria datang). 


al Bl (Bapakmu adalah Hudzafah). Dalam riwayat 


SO 


Mu 'tamir disebutkan, 25 “ Pj Casw (Aku mendengar bapakku dari 
Oatadah). Dalam riwayat Ismaili disebutkan, 4 Jzj ag 
(Adapun nama laki-laki ini adalah Kharijah). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pendapat yang terkenal orang yang 
bertanya itu adalah Abdullah (saudara laki-laki Kharijah). Sudah 
disebutkan terdahulu dalam tafsir surah Al Maa'idah orang yang 
mengatakan adalah Oais bin Hudzafah. Sementara dalam riwayat 
Ahmad, dari Muhamamd bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah secara marfu' disebutkan, JW 4 S, pak sega P Hii 
SAB IP 3 Bie JB RA Jaa) 6 ugl ya AN Ip AN 3 
Wp del LAN JI Alat JS NA Keke li Ie Ua u 
va ja o& an si (Tidaklah kalian bertanya kepadaku tentang sesuatu 
melainkan aku kabarkan kepada kamu tentangnya. Abdullah bin 
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Hudzafah berkata, “Siapakah bapakku wahai Rasulullah?” Beliau 
bersabda, “Hudzafah bin Oais.” Dia kembali kepada ibunya maka 
sang ibu bertanya, “Apa yang membuatmu melakukan hal itu? 
Sungguh dahulu kita berada di masa jahiliyah.” Dia berkata, 
“Sungguh aku ingin orang-orang mengetahui siapa bapakku.”) 


P3 
"2 Er, 


pe tadi P3 (Kemudian Umar bangkit). Demikian redaksi yang 
tercantum dalam riwayat ini. Sebelumnya, telah disebutkan dalam 
tafsir surah Al Maa'idah melalui jalur lain redaksi yang lebih lengkap 
daripada ini. dalam riwayat Al Ismaili dari jalur Mu'tamir terdapat 
tambahan lafazh, 858. Lalu disebutkan, Kab al SI Tai NP Ol IE 
SEM di pa UNJ IS EN Van Uni LA el ul JS 
ika Ap aa ala AT Ke FT yag dar (Dan mereka khawatir 
dihadapkan dengan perkara besar. Anas berkata, “Aku pun menoleh 
ke kanan dan ke kiri dan tidak melihat setiap orang melainkan telah 
memasukkan kepalanya di kainnya dan menangis. Sementara 
Rasulullah SAW bersabda, 'Bertanyalah kepadaku'”) Lalu dia 
menyebutkan hadits selengkapnya. Dalam riwayat Ahmad dari Abu 
Amir Al Agdi, dari Hisyam sesudah redaksi “Bapakmu Hudzafah”, 
laki-laki itu berkata, $$ -JE SIKA A1 Iya) Ula) dm 
33! (Wahai Rasulullah, apakah aku di surga atau di neraka? Beliau 
bersabda, “Di neraka.”) Penjelasan tentang hal itu akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan 
Sunnah dari riwayat Az-Zuhri, dari Anas. 

Aa :  & (Dari keburukan fitnah). Kata s « dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan kata, 5. | 


NI Adi D5po (Surga dan neraka digambarkan). Dalam 
oo... 


riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 4 LS) 
(Digambarkan kepadaku). 
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btedi 053 (tanpa tembok). Maksudnya, antara beliau dengan 
tembok. Ditambahkan dalam riwayat Az-Zuhri, dari Anas, #96 3! #8 
pair pa & (Aku tidak melihat seperti hari ini tentang kebaikan dan 
kebumukan)! Penjelasannya akan dikemukakan pada pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Our'an dan Sunnah. 

Ag YAN aldi TU AN ola Ai Canadi ia FU 335 JG 
Spa S ti o! sat (Oatadah berkata, “Hadits ini disebutkan 


| sehubungan dengan ayat, “Wahai orang-orang beriman, janganlah 
kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan 
kepadamu niscaya menyusahkan kamu'.”) Dalam riwayat Al 


Fa) 3 2. 


Kasymihani disebutkan, 'S-J5 358 053 (Maka Oatadah menyebutkan). 


Versi ini lebih tepat. Demikian pula redaksi yang tercantum dalam 
riwayat Al Ismaili. 


laga (Seperti ini). Maksudnya, seperti hadits sebelum ini. 
Kemudian dijelaskan bahwa di dalamnya terdapat tambahan kata, UY 


(menutupi), yang menunjukkan penambahannya pada bagian awal 
adalah kekeliruan dari Al Kasymihani. 

AN ie :J8, (Dan dia berkata, “Berlindung ....”) Demikian 
redaksi yang tercantum menggunakan harakat fathah untuk 
menerangkan keadaan. Maksudnya, aku mengatakannya dalam 
kondisi berlindung, atau sebagai mashdar yang bermakna 


perlindungan. Disebutkan dalam riwayat lain dengan harakat 
dhammah. Maksudnya, aku berlindung. 


Asi 2 (Dari bapaknya). Maksudnya, dari Abu Mu'tamir. Dia 
menyebutkan jalur lain ini karena adanya lafazh pada bagian akhir, y 
(SI 72 (Dari keburukan fitnah). Pada pembahasan sebelumnya sudah 
disebutkan tempat-tempat yang disebutkan hadits ini dalam tafsir 
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surah Al Maa'idah dan bahwa penjelasan selebihnya akan dipaparkan 
pada pembahasan tentang berpegang kepada Al Our'an dan Sunnah. 


16. Sabda Nabi SAW, 4 jai d3 un iga “Fitnah Muncul dari arah 
Timur (Masyrig).” 


Ah dian daa Ja 53 du 5 
2. 
V. 


-JG 


2... 
-. 


obat 0 JA li S5 ip GG TAP “JS 
: . AO 


7092. Dari Salim, dari bapaknya, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau pernah berdiri di sisi mimbar dan bersabda, “Fitnah dari arah 
ini, fitnah dari arah ini, dari arah terbitnya tanduk syetan.” Atau 
beliau bersabda, “Tanduk matahari.” 


Ai da an du rp Spa sah YES A5 


WN 
7093. Dari Ibnu Umar RA, bahwa dia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda sambil menghadap ke Timur (Masyrig), “Ketahuilah, 


sesungguhnya fitnah muncul dari arah ini, dari tempat terbitnya 
tanduk syetan.” 


. 


2 44 - Natan Era AN AN ND SAS PON Oa o - 
aa Hg Tai AJB en na Ye 


FATHUL BAARI — 149 


Wak 139 MIA GNJE ES 3 UB AN MS 
5 PA Lan Ontoa One Pe 2 aa Pa Kay Ban Uu an 1 On 3 
Ole OP al tag AN JJ Bt JI 3 JB AU 


7094. Dari Ibnu Umar, dia berkata: Nabi SAW menyebutkan, 
“Ya Allah, berikanlah keberkahan pada Syam kami, Ya Allah, 
berikanlah keberkahan pada Yaman kami.” Mereka berkata, “Dan 
pada Najed kami.” Beliau bersabda, “Ya Allah, berilah keberkahan 
pada Syam kami, Ya Allah, berilah keberkahan pada Yaman kami.” 
Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, dan kepada Najed kami.” Aku 
kira beliau bersabda pada kali ketiga, “Disana terjadi gempa dan 
fitnah, dan padanya muncul tanduk syetan.” 


- 0 


pe anda da dun Tn ta Bana 


2. 2 2. $ 


Ja “J3 FB OS Saat, AP An aga 3 4 Ja 
DL Si 
HA Cara 3 nm Ot 8, 9 g La 3 Na - san 
SN IE SES Leah B3 paud AJA OS) CI pam 
7095. Dari Sa'id bin Jubair, dia berkata: Abdullah bin Umar 

keluar kepada kami dan kami berharap dia menceritakan kepada kami 
hadits yang bagus. Dia berkata: Tiba-tiba seorang laki-laki 
mendahului kami kepadanya dan berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, 
ceritakan kepada kami tentang peperangan di saat fitnah, sementara 
Allah berfirman, 'Perangilah mereka hingga tidak ada lagi fitnah'.” 
Dia berkata, “Apakah engkau tahu apa itu fitnah, celakalah engkau. 
Hanya saja Muhammad SAW memerangi orang-orang musyrik. 


Sementara masuk dalam agama mereka adalah fitnah. Bukan seperti 
perang kamu untuk merebut kekuasaan.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Fitnah muncul dari arah Timur 
(Masyrig).”) Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini, 
yaitu: | 

Pertama, dia menyebutkan melalui dua jalur, dan pada 
penjelasan hadits Usamah di awal pembahasan tentang fitnah sudah 
saya sebutkan cara mengkompromikannya dengan sabda Nabi SAW, 
S3 ” JMa AA SY S (Sungguh aku melihat fitnah di sela-sela 
rumah-rumah kalian). Bahwa pesan pembicaraannya ini 
“diperuntukkan bagi penduduk Madinah. 


Ai ia Kay ale Aa Ke (3! 4 (Dari Nabi SAW 
bahwa beliau berdiri di samping mimbar). Dalam riwayat 
Abdurrazzag, dari Ma'mar, yang dikutip At-Tirmidzi disebutkan, vi! 
Pa Pa #8 Any Para ai aw Pa (Sesungguhnya Nabi SAW berdiri di 
atas mimbar). Sementara dalam riwayat Syu'bah dari Az-Zuhri 
—seperti disebutkan ketika menjelaskan keutamaan Ouraisy—melalui : 


sanad-nya, ali IS AG Ag le Ie 3 of (Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda saat beliau berada di atas mimbar). 
Kemudian dalam riwayat Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, seperti 
dikutip Imam Muslim disebutkan, 125 JG eka) M6 & so A1 dya) oi 
Uu padi Jaa (Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda saat beliau 
menghadap ke arah Timur (Masyrig)). 

Wu Adi (K4 ali (Fitnah itu muncul dari sini, fitnah itu 
muncul dari sini). Demikian disebutkan di tempat ini dua kali. 
Sementara dalam riwayat Yunus disebutkan, H4 WEI Uga AG LI U 
Sl (Sesungguhnya fitnah dari sini. Beliau mengulanginya tiga kali). 

MB og Je obat Ori alas ttp 'ya (Dari arah munculnya 


tanduk syetan atau beliau mengatakan tanduk matahari). Demikian 
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redaksi yang tercantum di tempat ini disertai keraguan. Sementara 
dalam riwayat Abdurrazzag disebutkan, & pil! dl 3817 ya! 23 HK 
oke Or alas & 8 (Dari sini negeri fitnah. Beliau 
mengisyaratkan ke arah Timur. Yakni dari tempat munculnya tanduk 
syetan). Kemudian dalam riwayat Syu'aib disebutkan, Waw 15! DI! Yi 
otr 03 ab Cip Oya Il 333 (Ketahuilah, sesungguhnya fitnah 
itu muncul di arah sini, beliau menunjuk ke arah Timur, di tempat 


terbitnya tanduk syetan). Lalu dalam riwayat Yunus sama seperti 
riwayat Ma'mar, akan tetapi tidak dikatakan kepadanya, U'S :J8 Yi 


umesJi (Atau beliau mengatakan tanduk matahari), bahkan disebutkan, 
Gaal «# (Maksudnya, arah Timur). 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ikrimah bin Ammar, dari 


Salim, 33 94 PAS ek AE At Hp AN Jp) Lahat 1 jab GI bata 
oral ori alas Lag GG AG Aa DI » Ap: G ysdi (Aku mendengar 
Ibnu Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW mengisyaratkan 
dengan tangannya ke arah Timur lalu bersabda, “Ketahuilah, 
sungguh fitnah dari sini —tiga kali— di tempat munculnya tanduk 
syetan.”) Dia mengutip pula melalui jalur Hanzhalah dari Salim 
redaksi serupa akan tetapi disebutkan, UW WWW ASJ! Ul (Sesungguhnya 
fitnah di sini tiga kali). Dia meriwayatkan lagi dari Fudhail bin 
Ghazwan dengan redaksi, Gd! Jal GI AE dl AS Yi aka Cah 
AN Jo At Jing Tahta 2g Ga Tahan Ge SI Tria P Ktu U 
TA Gala Oia Bh GP oa GT AA ip Aga AI D1 2 oh la 
kasa (Aku mendengar Salim bin Abdullah bin Umar berkata: Wahai 
penduduk Irak, aku tidak bertanya kepada kalian tentang dosa kecil 
dan berbuat dosa besar kepada kalian. Aku mendengar ayahku 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
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fitnah datang dari arah ini”. beliau kemudian mengisyaratkan dengan 
tangannya ke arah Timur di tempat munculnya dua tanduk syetan'.”) 


— Demikian redaksi yang disebutkan di tempat ini. Lalu dia 
menyebutkan pada pembahasan tentang sifat iblis melalui jalur Malik 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, hadits yang sama seperti 
redaksi Hanzhalah tanpa ada perbedaan. Hadits serupa juga dia kutip 
dari riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dari Abdullah bin Dinar seperti yang 
disebutkan pada pembahasan tentang cerai. Kemudian dia menukil di 
tempat ini riwayat Al-Laits, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, sama seperti 
riwayat Yunus, hanya saja dia berkata, G4 ii ol Yi (Ketahuilah 
sesungguhnya fitnah di sini), tanpa mengulanginya. Demikian juga 
redaksi yang terdapat dalam riwayat Muslim. Al Ismaili 
meriwayatkannya dari Ahmad bin Yunus, dari Al-Laits dan dia 
mengulanginya dua kali. aa 

Kedua, hadits Ali bin Abdullah. 


S3 Bat Ai Ki alah To DB NP 
Kata (Dari Nafi', dari Ibnu Umar, dia berkata, “Nabi SAW 
menyebutkan “Ya Allah, berikanlah keberkahan untuk kami pada 
Syam kami'.”) Demikian dia sebutkan dari Ali bin Abdullah, dari 
Azhar As-Samman. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dari Bisyr 
bin Adam bin Binti Azhar, kakekku Azhar menceritakan kepadaku 
melalui sanad tadi, J8 key AE Al yke Ai Jiya) Of (Bahwa Rasulullah 
SAW bersabda). Hadits serupa juga diriwayatkan Al Ismaili dari 
riwayat Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauragi, dari Azhar. Dia 
meriwayatkan pula dari Ubaidillah bin Abdullah bin Aun, dari 
bapaknya dengan redaksi seperti itu. Kemudian disebutkan melalui 
jalur lain dari Ibnu Aun pada pembahasan tentang shalat minta hujan 
dengan jalur mauguf dan saya telah menyebutkan di tempat itu 


perbedaan tentangnya. 
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83 Pep JII BG AI 3 Jo 258 con d An gay CAPE 
Ola oi alay (Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, “Dan pada 
Nejed kami'.” Aku'mengira beliau mengatakan pada kali ketiga, “Di 
sana gempa dan fitnah, dan di tempat itu muncul tanduk syetan.”) 
Dalam riwayat At-Tirmidzi dan Ad-Dauragi setelah redaksi, “pada 
Najed kami”— disebutkan, JW Es d 3 Es tj By ai Je 


3 Ar Ki 33 (Beliau mengucapkan, “Ya Allah, berikanlah 


kekahan unbk kami pada Syam kami, dan berikanlah keberkahan 
untuk kami pada Yaman kami.” Mereka berkata, “Dan pada Najed 
kami?” Beliau bersabda, “Di sana.”) Setelah itu disebutkan redaksi 
serupa namun disertai keraguan apakah. dikatakan “padanya” atau 





“darinya”. Begitu pula dia mengatakan, AA "pu (keluar) sebagai ganti 
redaksi, alls (muncul). Disebutkan dalam riwayat Al Husain bin Al 
Hasan pada pembahasan tentang shalat minta hujan dengan redaksi 
serupa disertai pengulangan dua kali. 

“Dalam riwayat putra dari Ibnu Aun disebutkan, “ TAI os Ui 


pa BA ali Ga Sai DIN YO Ka dh JAS G AE Anal | 
(Ketika. kali yang ketiga atau. keempat mereka. berkata, “Wahai 
Rasulullah, dan pada Najed kami?” Beliau bersabda, “Padanya 
gempa serta fitnah, dan darinya muncul tanduk syetan.”) 


Al Muhallab berkata, “Hanya saja Nabi SAW tidak 
mendoakan untuk penduduk Timur agar melemahkan mereka daripada 
keburukan yang akan terjadi dari arah mereka, karena syetan 
menguasainya dengan menyebarkan fitnah.” 

Pe U'i (Tanduk matahari). Ad-Dawudi berkata, “Matahari 
memiliki tanduk seperti hakikatnya. Tetapi mungkin pula yang 
dimaksud “tanduk? adalah kekuatan syetan dan sarana-sarananya 
untuk menyesatkan. Pandangan terakhir ini lebih berdasar. Ada yang 
mengatakan bahwa syetan mensejajarkan tanduknya dengan matahari 
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ketika terbit agar orang-orang yang menyembah kepada matahari 
tertuju kepadanya. Ada lagi yang mengatakan bahwa mungkin 
matahari memiliki syetan dimana matahari terbit di antara kedua 
tanduknya.” 


Al Khaththabi berkata, “Kata al garn adalah satu umat 
manusia. Mereka datang setelah berlalu umat yang lain. Sedangkan 
ungkapan garn al hayyah (tanduk naga) dijadikan sebagai permisalan 
bagi urusan-urusan yang tidak diharapkan.” 


Ulama lain berkata, “Pada saat itu penduduk Timur (Masyrig) 
adalah orang-orang kafir. Maka Nabi SAW mengabarkan bahwa 
fitnah muncul dari arah tersebut dan terjadi seperti yang beliau 
informasikan. Fitnah pertama muncul dari arah Timur yang menjadi 
sebab perpecahan antara kaum muslimin. Tentu saja hal ini termasuk 
perkara yang disukai syetan serta menggembirakannya. Begitu pula 
bid ah-bid'ah muncul dari arah tersebut.” 


Al Khaththabi berkata, “Najed di arah Timur, dan barangsiapa 
berada di Madinah maka Nejednya adalah lembah Irag dan sekitarnya, 
dan ia adalah bagian Timur bagi penduduk Madinah. Makna dasar 
dari Najed adalah dataran tinggi. Ia adalah lawan dari kata ghaur 
karena artinya adalah dataran rendah. Sedangkan Tihamah adalah 
masuk bagian ghaur (dataran rendah) dan Makkah masuk wilayah 
Tihamah.” 


Berdasarkan hal ini diketahui ahwa kelemahan perkataan Ad- 
Dawudi bahwa Najed masuk bagian Irak, karena dia mengira Najed 
adalah tempat tertentu, padahal sebenarnya tidak demikian, bahkan 
semua yang tinggi dibandingkan tempat sekitarnya maka disebut 
Najed, dan bagian rendahnya disebut ghaur. 


90. D3 
. 


Ketiga, tx ra Gaby of (Agar dia menceritakan kepada 


kami hadits yang bagus). Maksudnya, bagus lafazhnya dan 
mengandung rukshah (keringanan). Akan tetapi laki-laki itu 
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menyibukkannya sehingga menghalanginya 2 hadits dan 
menyebabkannya bercerita tentang fitnah. 


da DS Ar (Seorang laki-laki berdiri kepadanya). Pada 


— pembahasan tentang surah Al Anfaal telah disebutkan bahwa namanya 
adalah Hakim. Al Baihagi meriwayatkannya dari Zuhair bin 


30 Le 


Muawiyah, dari Bayan, #4 373 af (Bahwa Wabarah menceritakan 
kepadanya), lalu disebutkan redaksi hadits selengkapnya, dan di 
dalamnya disebutkan, «S&& 2 JW Jr W3d (Kami pun melewati 
seorang laki-laki yang biasa disebut Hakim | 

PPN K6 GG (Wahai Abu Abdirrahman). Ini adalah nama 
panggilan Abdullah bin Umar. 

Jai da asa s dea Ka (535 (Ceritakan kepada kami tentang 


berperang pada masa fitnah sementara Allah berfirman). Maksudnya, 
dia berdalil dengan ayat itu untuk pensyariatan perang pada saat 
terjadi fitnah, sekaligus ia menjadi bantahan bagi mereka yang 
meninggalkan perang ketika terjadi fitnah, seperti Ibnu Umar. 


Ust USS (Engkau kehilangan ibumu). Secara tekstual, redaksi 


ini adalah doa namun biasa juga digunakan untuk mencegah seperti di 
tempat ini. Kesimpulan jawaban Ibnu Umar atas pernyataan ini bahwa 
kata ganti pada firman Allah dalam surah Al Bagarah ayat 193, 3 Puty 


(Dan perangilah mereka itu), adalah orang-orang kafir. Allah 
memerintahkan orang-orang mukmin memerangi orang-orang kafir 
— hingga tidak tertinggal seorang pun membuat fitnah bagi agama Islam 
dan menyebabkan orang murtad (kembali) kepada kekafiran. 
Pertanyaan serupa ini pernah pula diajukan oleh Nafi' bin Azrag dan 
sekelompok lainnya kepada Imran bin Hushain. Maka dia pun 
memberikan jawaban yang sama dengan jawaban Ibnu Umar. 
Keterangan ini disebutkan oleh Ibnu Majah. 
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Dalam tafsir surah Al Anfaal telah disebutkan hadits dari 
riwayat Zuhair bin Muawiyah, dari Bayan disertai tambahan, Ju 
(Maka dia berkata) sebagai ganti redaksi, 059 ig H3 d du gi 
BS) GS GB SUN 3S 5 Wat JI UJAT ONy cas Gp LARI JAS (Dan 
masuk dalam agama mereka adalah fitnah. Maka seseorang difitnah 
dalam agamanya, baik mereka membunuhnya atau mengikatnya, 
sampai pengikut Islam menjadi banyak dan dan tidak ada lagi fitnah). 
Maksudnya, tak ada lagi fitnah (cobaan) dari seorang kafir kepada 
seseorang di antara kaum mukminin. Kemudian disebutkan 
pertanyaan tentang Ali dan Utsman serta jawaban daripada Ibnu 
Umar. 

sa SK Ss “»33 (Bukan seperti peperangan kamu untuk 
merebut kekuasaan). Maksudnya, mencari kekuasaan. Dia 
mengisyaratkan peristiwa yang terjadi pada Marwan, Abdul Malik 
dengan Ibnu Az-Zubair, serta peristiwa lainnya. Pendapat Ibnu Umar 
cenderung menganjurkan agar tidak melibatkan diri dalam peperangan 
saat terjadi fitnah, meskipun telah tampak salah satu dari kedua 
kelompok itu di atas kebenaran, dan satunya lagi di atas kebatilan. 
Ada yang mengatakan bahwa fitnah khusus bagi peperangan karena 
upaya kedua belah pihak merebut. kekuasaan. Sedangkan jika 
diketahui kelompok pembangkang, maka tidak lagi dinamakan fitnah 
dan wajib memerangi kelompok yang membangkang itu hingga 
kembali kepada ketaatan. Ini adalah pendapat jumhur. 


17. Fitnah yang Bergolak Seperti Gelombang di Lautan 


Fog 3 0 


oa YES Ol Ou Pita Kg yi sala jp 3 GT) 36, 
Hm YA JG ABI Ale SNI 
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3. 23 ka TA: angan 23 5..." 
dar II an ab BOS LI LAI 
db Abu Ap AG aa 

Ja BN ny Dan Bj KA MS 


Ibnu Uyainah berkata dari Khalaf bin Hausyab, “Mereka 
menyukai membuat perumpamaan saat terjadi fitnah dengan perkataan 
Umru Al Oais: | 


Perang di awal kejadiannya adalah pemuda, 
bergerak dengan perhiasaannya untuk setiap orang yang bodoh 
Hingga ketika berkobar dan bergolak, 
ia berbalik menjadi tua tanpa memiliki pendamping 
Rambutnya pun mulai memutih dan diingkari warnanya, 


tidak disenangi untuk dicium dan dikecup 


?. 


Aa 36 aah aga deh IN Ip an 
SN YA Bilang Dah GAS aja oa Sea Al 
CAB Me ia 23 3S KET op LA 
US 0 dd Se UU Ula ya 3 AI FS 
TEKI IG AD LAN Sa DR AA GG 
bae Cie Tu ab ep ks ag 1ge Udi 
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sad BS Una sb Idi ya SES Ot ES ad E I 


. 


AKB JB RAI 


| 7096. Dari Syagig, aku mendengar Hudzaifah berkata: Ketika 
kami sedang duduk di sisi Umar, dia berkata, “Siapa di antara kamu 
— yang menghafal sabda Nabi SAW tentang fitnah?” Dia berkata, 
“Fitnah seseorang dalam keluarganya, hartanya, anaknya, dan 
tetangganya, dihapuskan oleh shalat, sedekah, dan amar makruf nahi 
munkar.” Dia berkata, “Bukan tentang itu yang aku tanyakan 
kepadamu, akan tetapi fitnah yang bergolak bagaikan gelombang 
lautan.” Dia berkata, “Tidak ada bagimu masalah dengan hal itu wahai 
amirul mukminin, sungguh antara dirimu dengannya terdapat pintu 
tertutup.” Umar berkata, “Apakah pintu itu dirusak atau dibuka.” Dia 
berkata, “Bahkan dirusak.” Umar berkata, “Jika demikian tidak akan 
bisa ditutup selamanya.” Kami berkata kepada Hudzaifah, “Apakah 
Umar mengetahui pintu tersebut?” Dia menjawab, “Benar, 
sebagaimana halnya dia mengetahui sebelum besok adalah malam. 
Karena aku menceritakan kepadanya hadits yang tidak ada 
kerancuan.” Setelah itu kami merasa segan bertanya tentang siapa 
pintu itu. Maka kami memerintahkan kepada Masrug dan dia pun 
menanyainya seraya berkata, “Siapakah pintu itu?” Dia menjawab, 
“Umar.” i 


Ja Pn ap Ma Aa 8,3 2... -. 2. -0,£ - 3 Ga 
ANA ca NN "na Gen Sala” 
Kay ale Io (DI AG FN II 5 al de Ella 
Oey HE Sab) ala) ale MI to Aa SA Ag 
KR Aa jl 3 KANG) Lp USIA Ga Je 
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Bp ae UU ba O Aaro PO den AN LD KUA BA ad anu 
Ld Hip DI OS Kl US Seda Ce jead ade Uda 
aa 8. e,, s# h3 Bon... Pa LA Ia AA 9. 8 5 .. 
ME 05 Eng S3 al AG ea ella de Ai lo ai 
P3 ea . - . 
de le erat YP Ad Jam ah NAN, DAA 1JE 
Nj (an La 3. $ 2 Ag KAYS, Pati Ka . EKA 4 se , 
202, -- 21 ena re ore ta “5 8g 2 -, sate ad 
Ops 9 € OLI elu dls AD ebo Ju na) OdL s 
Sp BA da dat Ke ea ps 


PL SE ea biara BN Ia "Io eta 
Olate slr (3 teyalena Ad CSI ab ARI MSG CA 3 CaYII 
2» 5 - 03. 


lara Set ga al sat & us la 
Una (ARA In JI Kaya PD ea HE SA) al OA 


KANG ES y2 UAS al ka de aan S Ips 
LI ka ah ge Ad is Gg 
LEE SAN Ea ASM A53 WI 

7097. Dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata, “Nabi SAW 
keluar menuju suatu kebun di antara kebun-kebun Madinah karena 
suatu keperluan, lalu aku keluar mengikutinya. Ketika beliau masuk 
ke kebun aku duduk di pintunya dan aku berkata, “Sungguh aku akan 
menjadi penjaga pintu bagi Nabi SAW pada hari ini”, dan beliau tidak 
memerintahkanku. Nabi SAW pergi menunaikan hajatnya lalu duduk 
di atas tepi sumur. Beliau kemudian menyingkap kedua betisnya lalu 
menjulurkannya ke dalam sumur. Abu Bakar lalu datang meminta izin 
agar diperbolehkan masuk. Aku berkata, “Tetaplah di tempatmu 
hingga aku mintakan izin untukmu'. Dia lantas berhenti dan aku 
datang menemui Nabi SAW. Aku berkata, “Wahai Nabi Allah, Abu 
Bakar minta izin kepadamu”. Beliau bersabda, 'Beri izin kepadanya 
dan sampaikan kepadanya kabar gembira bahwa dia akan masuk 
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surga”. Abu Bakar kemudian masuk lalu datang pada bagian kanan 
Nabi SAW dan menyingkap kedua betisnya serta menjulurkannya ke 
dalam sumur. Setelah itu Umar datang dan aku berkata, “Tetaplah di 
tempatmu hingga aku meminta izin untukmu”. Nabi SAW bersabda, 
Berilah izin untuknya, dan sampaikan kepadanya kabar gembira 
bahwa dia akan masuk surga". Dia lantas datang di arah kiri Nabi 
SAW lalu menyingkap kedua betisnya dan menjulurkannya ke dalam 
sumur. Akhirnya, tepi sumur itu menjadi penuh dan tak ada lagi 
tempat untuk duduk. Setelah itu Utsman datang dan aku berkata, 
— “Tetaplah di tempatmu hingga aku meminta izin untukmu”. Nabi SAW 
bersabda, “Berilah izin untuknya dan sampaikan kepadanya kabar 
gembira bahwa dia akan masuk surga, dan bersamanya ujian yang 
menimpanya'. Utsman kemudian masuk dan tidak mendapati tempat 
duduk bersama mereka. Dia lalu berpindah hingga datang di hadapan 
mereka dari tepi sumur yang lain. Dia menyingkap kedua betisnya lalu 
menjulurkannya ke dalam sumur. Aku kemudian perban saudaraku 
dan aku berdoa kepada Allah agar dia datang.” | 


Ibnu Al Musayyab berkata, “Aku memaknainya bahwa kubur 
mereka berkumpul di sini dan di sini, sementara Utsman terpisah.” 


JG dia IE LI 3 Iyan ea aa 3 
Jek Tu ana 13 d3 ost «uu Si EN TE AL 
2 Than GR G5 SN gb Je Gel Opi dai ya 
ya Ss Sp Ce Sang Ta aa MD Ip F3 Tn 
d an AB got a B3 dl JA ls Ya Lada 
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7098. Dari Sulaiman, aku mendengar Abu Wa'il berkata: Ada 
yang berkata kepada Usamah, “Tidakkah engkau berbicara dengan 
orang ini?” Dia menjawab, “Aku telah berbicara dengannya tanpa 
harus aku buka pintu, dimana aku menjadi orang pertama yang 
membukanya. Tidaklah aku mengatakan kepada seseorang sesudah 
menjadi pemimpin atas dua orang “engkau baik”. Setelah aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Seseorang didatangkan lalu 
dilemparkan ke dalam neraka, lantas dia pun ditumbuk seperti halnya 
tumbukan himar di penggilingan. Penghuni neraka kemudian 
mengerumuninya dan mereka berkata, “Wahai fulan, bukankah 
engkau dahulu memerintahkan yang makruf dan mencegah yang 
mungkar?” Dia menjawab, “Sungguh dahulu aku memerintahkan 
yang makruf tapi tidak mengerjakannya dan aku melarang yang 
mungkar tapi aku mengerjakannya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab fitnah yang bergolak seperti gelombang di lautan). Imam 
Bukhari ingin mengisyaratkan riwayat Ibnu Abi Syaibah yang 
diriwayatkan melalui Ashim Ibnu Dhamrah, dari Ali, dia berkata, re 3 


Ay 291 sam 3 (llah meletakkan lima fitnah bagi umat et 
Dia mhenjiebiilkan empat di antaranya lalu berkata, AI G. "AS 7 E. pera 

Ha Ap 3 y ui ar Ka wa Si (93 (Fitnah yang berglak 
bagaikan gelombang di lautan, yang menjadikan manusia seperti 
hewan ternak, yakni tidak ada akal bagi mereka). Hadits ini didukung 
riwayat Abu Musa, 2 3 FST ikke Lai (Hilanglah akal orang- 
orang yang hidup di zaman itu). Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 


bs. 


melalui jalur lain, dari Hudzaifah, dia berkata: du Gia Bai Y 
dedi, Gali walet asal Ul 299 (Fitnah tidak akan mudharat 
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bagimu selama: Jaka mengetahui agamamu. Hanya saja ada fitnah 
Jika samar bagimu yang benar dan yang batil). 


KI 3 og okt: | pe ot v Haa F3 (Mereka #ieuksi 
membuat permisalan dengan. bait-bait syair ini ketika terjadi fitnah). 
Maksudnya, saat datangnya fitnah. Te 

reki Yat JG (Imru" Al Gais berkata). Demikian redaksi yang 
tercantum dalam naskah. Abu Dzar. Sedangkan yang akurat adalah, 
bait-bait syair tersebut adalah karya Amr bin Ma'dikarib Az-Zubaidi 
seperti yang disebutkan oleh Abu Al Abbas Al Mubarrid dalam kitab : 
Al'Kamil. Begitu pula kami riwayatkan dalam kitab Al Ghurar minal 
Akhbaar karya Abu Bakar Khamad bin Khalaf Al Oadhi yang dikenal 
dengan sebutan Waki', dimana dia berkata, “Ma'dan bin Ali 
menceritakan kepada. kami, Amr bin Muhammad: An-Nagid 
menceritakan kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada 
kami, dari Khalaf bin Si ba dia berkata: Amr bin Ma' dikarib 
berkata.” 

Demikian juga yang ditandaskan As-Suhaili dalam kitab Ar- 
Raudh. Lalu kami dapatkan dengan sanad maushul melalui jalur lain 
dan di dalamnya terdapat tambahan seperti kami kutip dalam kitab 
Fawa'id Al Maimun bin Hamzah Al Mishri, dari Ath-Thahawi 
—dalam tambahannya terhadap As-Sunan yang dinukil dari Al 
Muzani, dari Asy-Syafi'i—, dia berkata: Al Muzani menceritakan 
kepada kami, Al Humaidi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Khalaf bin Hausyab. Dia berkata: Isa bin Maryam berkata kepada 
al hawariyin, “Sebagaimana raja-raja Memnaeaan hikmah kepada 
kamu maka tinggalkanlah dunia untuk r mere! 


Khalaf berkata, “Sepatutnya manusia mempelajari bait-bait 
syair ini ketika terjadi fitnah.” : 


1 OS Mw "adi (Perang pada awal mulanya adalah 
pemuda). Kata Jatiyyah artinya pemuda belia Ibnu At-Tin 
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menyebutkan dari Sibawaih bahwa kata al harbu termasuk bentuk” 
mu'annats. Tetapi menurut Al Mubarrad bisa saja digolongkan 
mudzakkar. Lalu dia menyebutkan pendukung bagi pernyataannya. 
Dia berkata, “Sebagian mereka memberi harakat dhammah pada kata 
awwal dan fatiyyah karena berkedudukan sebagai permisalan. 
Sedangkan mereka yang memberi harakat dhammah pada bagian 
awalnya mengatakan bahwa kedudukannya sebagai khabar (kalimat 
penjelas). Sebagian lagi menyisipkan kata lain sehingga menjadi, 
“Perang pada awal keadaannya apabila sebagai pemuda”. Ada pula 
yang memposisikan awal kalimat sebagai penjelas keadaan.” 


Ulama lain berkata, “Diperbolehkan empat macam Belatalan: 
Memberi harakat dhammah pada bagian awalnya dan harakat fathah 
pada kata fatiyyah, kemudian sebaliknya, lalu memberi harakat 
'dhammah pada keduanya, dan memberi harakat fathah pada 
keduanya. Barangsiapa yang memberi harakat dhammah pada kata 
pertama dan memberi harakat fathah pada kata fatiyyah maka artinya 
perang pada awal keadaannya apabila sebagai pemuda. Maka kata 
harb (perang) sebagai pokok kalimat dan kata awwal (awal mula) 
sebagai pokok kalimat kedua, sedangkan kata fatiyyah (pemuda) 
sebagai kalimat yang menerangkan keadaan dan menggantikan posisi 
kalimat penjelas. Semua kalimat ini merupakan penjelas bagi kata 
harb (perang). Mereka yang membalikkannya maka maknanya adalah 
perang pada awal keadaannya adalah pemuda. Kata harb (perang) 
berfungsi sebagai pokok kalimat dan kata fatiyyah (pemuda) sebagai 
predikat. Lalu kata awwal (awal mula) sebagai keterangan waktu. 
Sedangkan yang memberi harakat dhammah pada keduanya maka 
artinya adalah perang di awal mula keadaannya. Maka kata awwal 
sebagai subjek kalimat kedua atau sebagai pengganti dari kata harb. 
Adapun fatiyyah sebagai kalimat penjelas. Kemudian mereka yang . 
memberi harakat fathah pada keduanya menjadikan kata awwal 
sebagai keterangan waktu dan fatiyyah sebagai kata menerangkan 
keadaan. Artinya, perang di awal keadaannya jika sebagai pemuda. 
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Lalu kata tas'aa (bergerak) sebagai kalimat penjelas baginya. 
Maksudnya, perang “dalam suatu keadaan sebagai pemuda.: 
Maksudnya, pada awal mulanya, orang-orang belum merasakannya 
akan segera menyambutnya, hingga dia terjerumus kepadanya dan 
| membinasakannya.” 

3 (Dengan hiasannya). Demikian redaksi yang disebutkan 
di tempat ini dan kata ini berasal dari kata az-ziinah (perhiasan). 


2 Le 


Sibawaih meriwayatkannya dengan kata, Wj4 dari kata 8 pal artinya. 
pakaian yang bagus. 
RA) 18 ! (Apabila berkobar). Menggunakan huruf syin dan ain 


sebagai kiasan daripada kedahsyatannya. Mungkin juga kata idza 
berkedudukan sebagai keterangan waktu sekaligus sebagai syarat dan 
pelengkapnya adalah wallat (berpaling). 


(gr »o —43 (Bergolak apinya). Kalimat syabbat al harb artinya 


perang bergolak dan berkecamuk dengan dahsyat. Kata dhiraamiha 
artinya kobarannya. 


db S1 (Memiliki pendamping). Maksudnya, dia 2 ani tua . 
dan tak seorang pun berminat menikahinya. Ada yang melafalkan 
' dengan huruf kha' (yakni khaliil). 
sar (Mulai memutih). Kata syamtha" adalah sifat bagi kata 


ajuuz (orang tua). Kata ini disebutkan dengan huruf syin artinya 
percampuran rambut putih dengan rambut hitam. Ad-Dawudi berkata, 
“Kata itu adalah kiasan tentang banyaknya uban.” 

uj Ke (Diingkari warnanya). Maksudnya, kebagusannya 
berubah menjadi buruk. Dalam riwayat Al Humaidi disebutkan, slah 
Wat ) SC (Mulai memutih ditarik kepalanya) sebagai ganti redaksi, 
Wi 3 (Diingkari warnanya). Demikian. juga dikatakan As-Suhaili 


dalam kitab Ar-Raudh. 
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Je ul Ah Ike (Tidak disenangi untuk dicium dan dikecup). 
Dia memberi sifat bagi mulutnya dengan bau busuk agar lebih dijauhi. 
Maksud membuat perumpamaan dengan bait-bait syair ini adalah 
mengingat dengan baik apa yang dia saksikan dan dia dengar tentang 
keadaan fitnah. Ketika fitnah itu teringat oleh mereka maka mereka 
pun terhalang masuk ke dalam fitnah sehingga mereka tidak terpedaya 
dengan keadaan di awal kejadiannya. Selainnya Imam Bukhari 
menyebutkan kepadanya t tiga hadits, yaitu: 


| Pertama, hadits Hudzaifah yang diriwayatkan melalui Umar 
bin Hafsh bin Ghiyats, dari bapaknya, dari Al A'masy, dari Syagig. 


2. 20 20. 2. 2 as 
ks “d 
Lg 


3 8 sia kb Cam (Aku mendengar 
Hudzaifah berkata, “Ketika kami sedang duduk-duduk di sisi Umar.”) 
Penjelasannya sudah dipaparkan dengan lengkap pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian. Redaksinya sudah dikutip pula lebih 
lengkap di tempat tersebut. Tetapi. Abu Hamzah As-Sakkari 
menyelisihi sahabat-sahabat Al A'masy. Dia berkata, “Dari Abu 
War'il, dari Masrug, dia berkata, “Umar berkata”. 2 

Jai ia "& Li (Bukan tentang ini aku bertanya kepadamu). 


Dalam riwayat Rib'i bin Hirasy dari Hudzaifah yang disebutkan Ath- 
Thabrani disebutkan, & wu ia na 2 (Aku tidak Heanya tentang ini 


kepadamu). 

Kr Wgis PO wira ra) Ja AN pas Ti SD Kap (Akan tetapi 
yang bergolak seperti gelombang di lautan. Dia berkata, “Tidak ada 
masalah bagimu dengannya.”) Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan dengan kata, #SX46. Kemudian Kan riwayat Rib'i 
disebutkan, ai SW Adi g jas A GAk (Sal sih bkan Hae JW 
Kas (Hudzaifah kemudian berkata, “Aku Makna bersabda, 


“Akan datang: kepada kamu sesudahku fitnah seperti gelombang 
lautan sebagiannya menolak sebagian yang lain'.”) Maka diambil 
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darinya sisi penyerupaan dengan gelombang, yaitu bukan hanya 
sekadar banyaknya saja. Dalam riwayat Rib'i disebutkan tambahan, 
Li Y and Jd WI Y HI JW 3 3S Jp (Umar mengangkat 
tangannya dan berkata, “Ya Allah, jangan pertemukan aku 
dengannya'. Hudzaifah berkata, “Jangan khawatir'.”) 

Jet oi ad GM 9 41 (Jika demikian tidak akan ditutup 
selamanya? Aku berkata, “Tentu.”) Dalam riwayat Rib'i disebutkan 
denganr redaksi, AI 5 dl Ik Y & V7S "diie JU (Hudzaifah 
berkata, “fPintu itu) dirusak, kemudian tidak ditutup hingga Hari 
Kiamat”) — | | 

id x 093 of dai KS (Sebagaimana dia mengetahui bahwa 
sebelum besok adalah malam). Maksudnya, pengetahuannya tentang 
itu merupakan perkara yang tidak membutuhkan penelitian lagi 
sebagaimana halnya sebelum besok adalah malam. 

Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja Hudzaifah tidak 
menyebutkan fitnah besar saat ditanya oleh Umar dan hanya 
mengabarkan fitnah bersifat khusus, agar dia tidak merasa risau dan 
menyibukkan pikirannya.” 

Oleh karena itu, dia berkata kepada Umar, “Sesungguhnya 
antara dirimu dengan fitnah itu terdapat pintu tertutup.” Dia tidak 
mengatakan, “engkau adalah pintunya” padahal dia mengetahui Umar 
adalah pintunya. Dia hanya memberikan gambaran yang bisa 
dipahami oleh Umar dan ini termasuk adab yang bagus dari 
Hudzaifah. | 

Perkataan Umar, 34 d Tas 15! (apabila dirusak niscaya tidak 
ditutup), dia memahaminya dari sisi bahwa perusakan tidak terjadi 
melainkan dengan menggunakan kekuatan, dan ini tidak terjadi 
kecuali saat fitnah. Dari berita kenabian ini diketahui bahwa 
. perseteruan keras di antara umat ini akan terjadi. Kemudian kekacauan 
akan terus berlangsung hingga Hari Kiamat seperti yang disebutkan 
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dalam hadits Syaddad secara marfu', Wi G3 ag S S Hal P3 5) 
asri ex S (Apabila pedang telah dihunuskan kepada umatku maka 
ia tidak akan diangkat hingga Hari Kiamat). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan oleh Ath- 
Thabari dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Al Khathib 
meriwayatkan dalam kitab Ar-Ruwat an Malik bahwa Umar masuk 
kepada Ummu Kultsum binti Ali dan mendapatnya sedang menangis. 
Dia berkata, “Apakah yang membuatmu menangis?” Ummu Kultsum 
berkata, “Orang Yahudi ini —maksudnya Ka'ab Al Akhbar— berkata, 
“Sesungguhnya engkau adalah pintu di antara pintu-pintu Jahanam”. 
Umar berkata, “Apa yang dikehendaki. Allah”. Kemudian dia keluar 
dan mengirim utusan kepada Ka'ab. Tak lama kemudian Ka'ab datang 
kepadanya dan berkata, “Wahai Amirul mukminin, demi yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, tidaklah berakhir bulan Dzul Hijjah hingga 
engkau masuk surga”. Umar berkata, “Apakah ini? Sekali waktu di 
surga dan sekali waktu di neraka?” dia berkata, “Sesungguhnya kami 
mendapatimu dalam Al Our'an bahwa pada salah satu pintu di antara 
pintu-pintu jahanam. Engkau mencegah manusia masuk kepadanya. 
Apabila engkau telah meninggal maka ena pun berebutan masuk 
ke pintu tersebut.” 

5 Yaa V0 (Kami memerintahkan Masrug). Hal ini dijadikan 
dalil bagi yang mengatakan bahwa perintah tidak disyaratkan 
kepadanya dari pihak yang lebih tinggi dan tidak pula harus ada 
ketinggian. 

Kedua, hadits Abu Musa Al Asy'ari yang diriwayatkan 
melalui Sa'id bin Abi Maryam, dari Muhammad bin Ja'far, dari 
Syarik bin Abdullah, dari Sa'id bin Al Musayyib. Syarik bin Abdullah 
adalah Ibnu Abi Namir. Imam Bukhari tidak mengutip satu pun 
riwayat dari Syarik bin Abdullah An-Nakha'i Al Oadhi. 
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Ae IAI Sal pr Sa Ia II el AE AN Io AI 2 (Nabi 
SAW keluar ke suatu kebun di antara kebun-kebun Madinah untuk 
suatu keperluan). Pembahasan tentang nama kebun yang dimaksud 
disertai penjelasan hadits ini sudah dipaparkan ketika menjelaskan 
keutamaan Abu Bakar. 

Ar ge Ko GI AG AI HPA (Sungguh hari 
ini aku akan menjadi penjaga pintu bagi Nabi SAW dan beliau tidak 
memerintahkanku). Ad-Dawudi berkata, “Dalam riwayat lain 
disebutkan, “Beliau memerintahkanku menjaga pintu”. Ini adalah 
perbedaan yang tidak mungkin dibenarkan.” Tetapi disanggah dengan 
kemungkinan memadukannya dengan mengatakan awalnya bahwa dia 
melakukan hal itu atas inisiatif sendiri. Ketika pertama kali dia 
meminta izin untuk Abu Bakar dan Nabi SAW memerintahkannya 
memberi izin serta menyampaikan kabar gembira untuk masuk surga, 
saat itu pula Nabi SAW memilihnya untuk menjaga pintunya, karena 
kondisi beliau yang sedang menyendiri dalam kondisi menyingkap 
kedua betis yang diturunkan ke sumur, maka beliau 
memerintahkannya agar menjaga pintu. Sehingga perintah dari Nabi 
SAW ini bertepatan dengan apa yang telah menjadi komitmen Abu 
Musa sebelumnya. Mungkin juga maksud Abu Musa “Nabi. SAW 
memerintahkannya” adalah menyetujui perbuatannya. Sebagian 
pembahasan tentang ini sudah disebutkan ketika menjelaskan 
keutamaan Abu Bakar. 


A ui Pr cabe (Dia duduk di atas tepi sumur). Dalam 
riwayat selain Al Kasymihani menggunakan kata (4 sebagai ganti kata 
Ie (atas). Sedangkan kata al guff adalah bagian yang agak tinggi dari 
tepian sumur. : 


Ad-Dawudi Henna “Kata al guff adalah apa-apa yang 
terdapat di sekitar sumur.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksudnya di sini adalah tempat 
yang dibangun di sekitar sumur untuk beristirahat. Kata al guff juga 
bermakna sesuatu yang kering. Di antara lembah-lembah Madinah ada 
juga yang disebut al guff namun ia bukan yang dimaksud di tempat 

Ang ada So Pa) Ia YP sd Jaa (Dia kemudian masuk 
lalu datang dari arah kanan Nabi SAW). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, : ed (Dia duduk) sebagai ganti redaksi, stw 
(Dia datang). 

Lah Ya (Maka tepian sumur itu menjadi penuh). Dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, Y&sty (Dan penuh). Maksud 
penyebutan hadits ini di tempat ini sebagai isyarat bahwa sabda beliau 
tentang diri Utsman, ta s4 (Cobaan yang menimpanya), adalah apa 
. yang terjadi kepadanya berupa pembunuhan yang akhirnya 
melahirkan fitnah di antara sahabat di perang Jamal, kemudian perang 
Shiffin, dan peperangan selanjutnya. 

Ibnu Baththal berkata, “Utsman disebutkan secara khusus 
mendapat cobaan padahal Umar juga terbunuh, karena Umar tidak 
mendapat cobaan seperti yang dialami oleh Utsman, dimana orang- 
orang yang ingin mencopot kedudukannya berhasil menguasainya, 
akibat tuduhan mereka berupa kecurangan dan kezhaliman meski dia 
telah mengemukakan alasannya. Kemudian mereka menyerang 
Utsman di rumahnya dan menyobek tirai bagi keluarganya. Semua itu 
merupakan tambahan atas pembunuhan baginya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kesimpulannya bahwa maksud 
daripada cobaan yang diberikan secara khusus kepadanya adalah 
perkara-perkara lebih dari sekedar pembunuhan, dan seperti itulah 
keadaannya. 


170 — FATHUL BAARI 





P3 3 3 cis6 Ji (Dia berkata, “Aku memaknai yang 
demikian sebagai kubur-kubur mereka.”) Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, By “8 (Aku menawan): 


Ad-Dawudi berkata, “Karena Sa'id bin Al Musayyib pandai 
dalam menakwilan mimpi maka En menggunakan pula penakwilan 
dalam hal-hal yang menyerupainya.” 

” Saya (Ibnu Hajar) katakan, dapat disimpulkan bahwa 
penyerupaan tidak berkonsekuensi penyamaan, karena maksud dari 
perkataan “berkumpul” adalah makna berkumpul semata. Bukan 
keberadaan salah seorang mereka di bagian kanan dan satunya lagi di 
bagian kiri seperti keadaan di sumur. Demikian juga kuburan Utsman 
terpisah dari mereka dan harus berhadapan. 

Ketiga, hadits Usamah yang diriwayatkan melalui Bisyr bin 
Khalid, dari Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Sulaiman, dari 
Abu Wa'il. Sulaiman adalah Al A'masy. Dalam riwayat Ahmad dari 
Muhammad bin Ja'far, dari Syu'bah, dari Sulaiman dan Manshur, 
begitu pula diriwayatkan Al Ismaili dari Al Gasim bin Zakariya, dari 
Bisyr bin Khalid (guru Imam Bukhari Dalam riwayat ini), tetapi dia 
mengutipnya sesuai lafazh Sulaiman. Dia berkata pada bagian 
akhirnya, Iatl 6 IG Gi Pp Ia P3 Lab JB (Syu'bah berkata, 
Manshur menceritakan kepadaku, dari Abu Wa'il, dari Usamah), 
dengan redaksi yang sama disertai tambahan, ada Lsi Ja (Maka 
keluarlah usus-ususnya). 

Kia JSI Yi LI J3 (Dikatakan kepada Usamah, “Tidakkah 
engkau berbicara dengan orang ini?”) Demikian redaksi yang 
disebutkan di tempat ini tanpa menyebutkan orang berkata dan tidak 
pula menyebutkan orang yang'dimaksud. Dalam bab sifat neraka pada 


pembahasan tentang awal mula penciptaan disebutkan hadits dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Al A'masy dengan redaksi, JSI V4 L A 


(Sekiranya engkau mendatangi si fulan dan berbicara dengannya). 
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Kalimat pelengkap bagi kata bersyarat ini tidak disebutkan dan 
perkiraan maknanya adalah niscaya merupakan tindakan yang tepat. 
Mungkin pula kata '$ (sekiranya) berada dalam konteks pengharapan. 
Nama orang yang dimaksud disebutkan dalam riwayat Muslim dari 
Abu Mu'awiyah, dari Al A'masy, dari Syagig, dari Usamah, Yi: Ja 
KIS dus P3 Ja (Dikatakan kepadanya, “Tidakkah engkau masuk 
menemui Utsman dan berbicara dengannya?”) Sementara Ahmad 
meriwayatkannya dari Ya'la bin Ubaid, dari Al A'masy dengan 
redaksi, Uti MSi YI (Tidakkah engkau mau berbicara dengan 
Utsman?) 
uu ai of Oo » SALA (Aku telah berbicara dengannya tanpa 
harus membuka pintu). Maksudnya, aku telah berbicara dengan 
Utsman dalam perkara yang kamu sarankan itu, tetapi untuk mencari 
kemaslahatan disertai adab-adab secara tersembunyi, tanpa ada dalam 
perkataanku perkara yang menimbulkan fitnah atau pun yang 
sepertinya. 
ba Ua dil Oo Tn (Aku menjadi orang pertama yang 
| membukanya). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan 
redaksi, 453 (Membukanya). Demikian juga redaksi yang tercantum 
dalam riwayat Al Ismaili. Sementara dalam riwayat Sufyan 
disebutkan, Sal Y AK Pj - Oi kord SD (Dia berkata, 
“Sungguh kamu melihat —yakni mengira— aku tidak berbicara 
dengannya melainkan aku memperdengarkannya kepada kalian.”) 
Maksudnya, mesti dihadapan kamu. Huruf alif tidak tercantum pada 
sebagian naskah sehingga menjadi mashdar. Maknanya, pada waktu 
kehadiran kamu dimana kamu mendengar, dan ia adalah riwayat Ya'la 
bin Ubaid yang disebutkan. Dalam riwayat Sufyan disebutkan, (5! 
3 Ka Ar asi YG ai of 033 “padi e.) Pati (Sesungguhnya aku 
berbicara dengannya secara sembunyi-sembunyi tanpa harus 
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membuka suatu pintu dimana aku menjadi orang pertama yan 


membukanya). 


Dalam riwayat Muslim disebutkan redaksi serupa, akan tetapi 
dia berkata. sesudah kalimat, Kou! Y (kecuali aku 
memperdengarkan kepada kamu), ai of 093 4513 ea La ai A1 
1x Ia di asi of Li Y Val (Demi Allah, sungguh aku telah 
berbicara dengannya berdua tanpa harus aku membuka perkara yang 
aku tak ingin menjadi orang pertama yang membukanya). 


Maksudnya, aku tidak berbicara dengannya melainkan dengan 
memperhatikan kemaslahatan untuk menghindari berkobarnya fitnah. 


PL d3 IE Val 0G Of ang IRI Jai esilh UT G5 (Tidaklah 
aku mengatakan terhadap seseorang setelah menjadi pemimpin atas 


dua orang engkau baik). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, 'x& ce! (Lakukan kebaikan), yakni menggunakan kata 
perintah dari kata ityaan (mendatangi), namun versi pertama lebih 
tepat. Sementara itu dalam riwayat Sufyan disebutkan, &! 49 J'gt Y, 
Vsal pa OS (Aku tidak mengatakan terhadap pemimpin jika ada 
pemimpin atasku). Dalam riwayat Abu Muawiyah yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, ssi Ss USG (Ada atasku pemimpin). Sementara 
dalam riwayat Ya'la disebutkan, "ss! pt OS 0s (Meski ada pemimpin 
atasku). 

Jan 2 2Jgki Gg Se An Hi Ai Ipa Iya kata li (Setelah 
aku mendengar dari Rasulullah SAW bersabda, “Didatangkan 
seseorang. ”) Dalam riwayat Sufyan disebutkan, J'ya) 54 asu s1 cdi La 


JEPU Saad 2IAT Kehata 1G SAI hawa Wp NG cakay AE At to di 
(Sesudah sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW. Mereka 
berkata, “Apa yang engkau dengar apa yang dikatakannya?” Dia 


berkata, “Aku dengar beliau bersabda, “Didatangkan seseorang'.”) 
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Sementara dalam riwayat Ashim bin Bahdalah, dari Abu Wa'il yang 
dikutip Imam Ahmad disebutkan, 41 cw (d £ ki OS gali JEJL elu 
3 S Sik (Didatangkan seseorang yang biasa ditaati dalam 
kemaksiatan kepada Allah lalu dilemparkan ke dalam neraka). 

koi Pak Aga gali (Maka dia ditumbuk kepadanya seperti 
tumbukan keledai). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, LS 
Mandi pula (Sebagaimana halnya keledai menumbuk). Demikian saya 
lihat dalam naskah yang menjadi pegangan, yakni dengan lafazh, 
cpla3 (Ditumbuk), dalam bentuk kata kerja pasif. Sementara Dalam 
riwayat lainnya diberi harkat fathah pada huruf awalnya dan inilah 
redaksi yang lebih tepat. Selain itu, telah disebutkan juga dalam 
riwayat Sufyan dari Abu Muawiyah, 3tdi 344 LS jjad hai Jaa 
(Maka usus perutnya berpencar lalu dia berputar seperti halnya 
keledai yang berputar). Lalu dalam riwayat Ashim disebutkan, “s3 

Aoi Ialah GS Gd (Dia berputar padanya seperti halnya keledai 
yang berputar). 

Demikian juga redaksi yang diseubtkan dalam riwayat Abu 
Muawiyah. Kata agtaab adalah bentuk jamak dari kata gitb yang 
artinya usus. Sedangkan kata tandaligu artinya keluar dengan cepat. 
Contohnya, indalaga as-saif min ghimdihi (pedang itu keluar dari 
sarungnya dengan cepat). Hal ini mengisyaratkan bahwa tambahan ini 
juga ada dalam riwayat Al A'masy dan tidak didengar oleh Syu'bah, 
namun dia mendengar maknanya dari Manshur seperti redaksi 
sebelumnya. 

Ku Yaf &  Sek3 (Maka penghuni neraka pun 
mengerumuninya). Maksudnya, berkumpul di sekitarnya. Kalimat 
athaafa bihi al gaum artinya kaum itu mengelilinginya dalam bentuk 


lingkaran meski tidak berputar. Bila kalimatnya adalah, thaafuu maka 
artinya mereka berputar di sekelilingnya. Berdasarkan penjelasan ini 
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diketahui bahwa mereka keliru ketika mengatakan bahwa keduanya 
memiliki makna yang sama. Dalam riwayat Sufyan dan Abu 
Muawiyah disebutkan, j3! JA 4J£ asimd (Maka penghuni neraka 
berkumpul kepadanya). Sedangkan dalam riwayat Ashim disebutkan, : 
PI ip eb yat ale d3 (Maka datang atasnya orang-orang yang 
menaatinya di antara manusia). | 

0 ut o 3 pa (Mereka berkata, “Wahai fulan.”) Dalam. 
riwayat Sufyan dan Abu Muawiyah disebutkan dengan redaksi, &$43 
28 YG (Mereka berkata, “wahai fulan.”) Dan dia menambahkan, & 
alta (Apa urusanmu?) Sementara dalam riwayat Ashim disebutkan, 
4 vb 5 u aj Oo Cl (Hai fulan, mana yang engkau perintahkan 
kepada kami?) 

Ka 3 ah "ati 2 audi (Bukankah engkau dahulu 
memerintahkan tin kepada yang makruf dan melarang). Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, UG) Sykdu Ab CSS nil (Bukankah 
dahulu engkau memerintahkan kami kepada yang makruf dan 
melarang kami?) 


Asi) KAM Pp at Ak Yg Side AT ci JI (Sungguh 
dahulu aku memerintahkan yang makruf namun. aku tidak 
mengerjakannya dan melarang yang mungkar namun aku 


mengerjakannya). Dalam riwayat Sufyan disebutkan dengan redaksi, 
&S Lt, es M1 (Aku memerintahkan kamu dan melarang kamu). Dia 


mengutip pula bersama Abu Muawiyah dengan redaksi, 45! Y, 9 a19 


(Namun aku mendatanginya dan tidak mendatanginya). Kemudian 
dalam riwayat Abu Ya'la disebutkan, p! LIS (Bahkan dahulu aku 


memerintahkan). Sedangkan dalam riwayat Ashim disebutkan dengan 
redaksi, 3x2 dl Sati) Jb SAT LS J5 (Sungguh dahulu aku 
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memerintahkan kalian dan aku menyelisihi kalian dengan perbuatan 
yang lain). 


Al Muhallab berkata, “Mereka Manah dari Usamah 
agar berbicara dengan Utsman karena dia termasuk orang dekat 
— dengannya serta tergolong orang yang mengkhawatirkan keselamatan 
Utsman sehubungan dengan tindakannya mengangkat Al Walid bin 
Ugbah. Karena tampak padanya aroma nabidz dan urusannya menjadi 
masyhur. Dia adalah saudara Utsman dari pihak ibunya dan dia 
mengangkatnya menjadi pembantunya. Usamah berkata, “Aku telah 
berbicara dengannya secara sembunyi-sembunyi tanpa harus 
membuka suatu pintu”. Maksudnya, pintu mengingkari pada 
pemimpin secara terang-terangan karena khawatir memecah belah 
persatuan. Kemudian dia mengabarkan kepadanya tidak akan 
meninggalkan prinsip demi seseorang meskipun pemimpin. Bahkan 
dia akan menasehatinya secara sembunyi-sembunyi. Dia menyebutkan 
pula kepada mereka kisah seseorang yang dilemparkan dalam neraka 
karena memerintah yang makruf dan tidak melakukannya. Hal ini 
dilakukan untuk membebaskan dari dugaan mereka terhadapnya yang 
lebih bersikap diam terhadap Utsman sehubungan dengan 
kebijakannya mengangkat saudaranya.” 

Tetapi penegasannya bahwa topik yang diinginkan orang- 
orang untuk dibicarakan oleh usamah dengan Utsman adalah perihal 
Ugbah bin Al Walid yang tidak saya ketahui landasannya. Redaksi 
Muslim dari jalur Jarir dari Al A'masy, 4:6 (Menolaknya). Sedangan 
redaksinya yang berasal dari Abu Wa'il, :J23 3 JW aj yi Tatl ae & 
Lah Ul Ls KISS DL Je Jr Ol UI U (Kami berada di sisi Usamah 


bin Zaid, lalu seseorang berkata kepadanya, “Apa yang 
menghalangimu untuk masuk menemui Utsman dan berbicara 
dengannya sehubungan apa yang dia lakukan?”) Lalu disebutkan 
redaksi hadits seperti tadi. 
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Menurut Al Karmani, mereka menginginkan agar Usamah 
berbicara dengan Utsman sehubungan dengan permasalahan yang 
diingkari orang-orang, yaitu pengangkatan kerabatnya, dan hal-hal 
lain yang masyhur. Kemudian perkataannya bahwa faktor yang 
mendorong Usamah menceritakan kisah laki-laki di neraka adalah 
untuk membebaskan dirinya dari dugaan mereka, juga tidak memiliki 
hubungan yang jelas. Bahkan terlihat bahwa Usamah khawatir atas 
siapa yang memegang pemerintahan meskipun kecil, pastilah 
memerintahkan rakyatnya kepada yang makruf dan melarang mereka 
dari yang mungkar, kemudian sangat rawan apabila dia tidak 
mengamalkan sebagaimana mestinya. Sehingga Usamah berpendapat 
tidak akan menjadi pemimpin atas seseorang. Inilah yang dia 
isyaratkan dengan perkataannya, “Aku tidak mengatakan kepada 
seorang pemimpin bahwa dia manusia paling baik.” 

Pada hadits ini terdapat celaan sikap berbasa basi dengan para 
pemimpin dalam hal kebenaran, dan menampakkan hal yang berbeda 
dengan ada dalam dirinya, seperti orang yang berkecimpung dalam 
kebatilan. Usamah juga mengisyaratkan kepada sikap mudaarah 
(bergaul tanpa meninggalkan prinsip) yang terpuji dan mudaahanah 
(bergaul dengan meninggalkan prinsip) yang tercela. Batasan bagi 
mudaarah adalah tidak menimbulkan cacat pada agama. Sedangkan 
batasan mudaahanah tercela adalah membungkus yang buruk hingga 
terlihat baik dan membenarkan yang salah. 


Ath-Thabari berkata, “Para ulama salaf berbeda pendapat 
sehubungan dengan amar makruf. Ada yang mengatakan, bahwa 
hukum amar makruf adalah wajib secara mutlak. Mereka berdalil 
dengan hadits Tharig bin Syihab secara marfu', X5 3 d5 Mali Jkasi 
je otak (Jihad paling utama adalah kalimat yang hag di hadapan 
penguasa yang zhalim). Selain itu, mereka juga berdalil dengan 
cakupan umum dari sabda Nabi SAW, 34 3pkb NS 4Xb ul) ua 
(Barangsiapa di antara kalian melihat kemungkaran maka sebaiknya 
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mengubahnya dengan tangannya). Ada juga yang berpendapat bahwa 
wajib mengingkari kemungkaran, tetapi dengan syarat tidak 
mendatangkan cobaan berat bagi orang yang mengingkari, seperti 
dibunuh atau yang lain. Ada pula yang berpendapat bahwa sebaiknya 
mengingkari dengan hati berdasarkan hadits Ummu Salamah secara 
mafia, ya 2) kan KAB GI yag Tai Maha Ujad usai NA SG Jaka 
BV3 (s3 (Akan diangkat atas kamu pemimpin-pemimpin sesudahku, 


barangsiapa tidak suka maka dia terbebas, dan barangsiapa 
mengingkari maka dia selamat, akan tetapi siapa yang ridha dan 
mengikuti).” 


Selanjutnya dia berkata, “Yang benar adalah Pan 
sya syarat tersebut dan ini didukung oleh hadits, Jah Ri 22 td ar 


& ii (Tidak patut bagi seorang mukmin untuk menghinakan dirinya).” 


Kemudian dia menafsirkannya dengan arti menjerumuskan diri dalam 
cobaan yang tidak mampu ditanggung.” 


Ulama lain berkata, “Perintah kepada yang makruf adalah 
wajib bagi orang yang mampu melakukannya dan tidak dikhawatirkan 
akan menimbulkan mudharat, meski orang yang memerintah masih 
berada dalam kemaksiatan, karena secara garis besar, dia diberi pahala 
atas perbuatannya itu, terutama bila dia seorang yang ditaati. 
Sedangkan dosa pribadinya bisa saja diampuni Allah dan bisa pula 
diberi sanksi. Mereka yang mengatakan, bahwa hanya orang yang 
tidak memiliki cela yang boleh melakukan amar makruf. Jika 
maksudnya orang ini lebih patut melakukannya maka pernyataannya 
tepat, tetapi jika tidak maka masuk kategori menutup jalan untuk 
melakukan amar makruf, pada saat tidak ada orang yang sepertinya.” 

Kemudian 'Ath-Thabari berkata, “Apabila ada yang 
mengatakan, “Bagaimana mungkin orang-orang yang diperintah 
seperti yang disebutkan dalam hadits Usamah juga masuk dalam 
neraka?” maka dapat dijawab bahwa sebab mereka tidak menuruti apa 
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yang diperintahkan, sehingga mereka disiksa lantaran kemaksiatan 
mereka, dan pemimpin mereka juga disiksa karena melakukan apa 
yang di larang.” 


Dalam hadits ini terdapat penghormatan terhadapat para 
pemimpin dan bersikap santun ketika bersama mereka serta 
menyampaikan apa yang dikatakan orang-orang tentang mereka agar 
mereka berhenti serta waspada. Namun semua ini dilakukan dengan 
lembut dan cara yang baik hingga dapat mencapai tujuan tanpa 
menyakiti yang lain. 


18. Bab. 


de aa AS ya AR as SESI A3 
Pan ea Ban Aib SN FTI 


AA 

7099. Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Sungguh Allah memberi 
mamfaat kepadaku dengan satu kalimat pada saat perang Jamal, ketika 
sampai kepada Nabi SAW bahwa Persia telah mengangkat putri Kisra - 
sebagai raja, beliau bersabda, 'Sekali-kali tidak beruntung, kaum yang 
menyerahkan urusan mereka kepada seorang perempuan 


,... 


(mengangkat seorang perempuan sebagai pemimpin menena)S 


Loe 90. D - Oo 


Fa BIG AAN 3G) Gi AN Le TAN EM Gagab al tg 


On. 2 20 2 PA) ce 208 


TN Ma Bab yag Je en TAN Ne) an lb 
Aa ap Man pa oi andini : GS Cl Lai ja 


5G. 3 0 — AG. 


Ls Hand 3 Ie (abi £ Pas pi Jia as 18, Gel & 
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N Je H3 PE IL HE dy 
2G lag AISI J3 SG GA GI, Cai Idi al 
aa 
7100. Dari Abu Hushain, Abu Maryam Abdullah bin Ziyad Al 
Asadi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika Thalhah, Az- 
Zubair, dan Aisyah berangkat ke Bashrah, Ali mengirim Ammar bin 
Yasir serta Hasan bin Ali, keduanya datang kepada kami di Kufah lalu 
naik mimbar. Al Hasan bin Ali kemudian naik di atas mimbar pada 
bagian ujungnya, sementara Ammar berdiri lebih rendah daripada Al 
Hasan. Kami lalu berkumpul kepadanya dan aku mendengar Ammar 
berkata, “Sesungguhnya Aisyah telah berangkat ke Bashrah, dan demi 
Allah, sungguh dia adalah istri Nabi kamu SAW di dunia dan akhirat, 
tetapi Allah tabaraka wata'ala menguji kamu, untuk diketahui apakah 
kepada-Nya kamu taat atau dia (Aisyah).” 


Bah 233 KANG ES BAN ji va DIA GI A3 ul Gp 
KI, GAY EM 3 Ah ea Lo KE SIG 
| al Can 

7101. Dari Abu Wa'il, Ammar berdiri di mimbar Kufah, dia 
menyebut Aisyah dan menyebut perjalanannya, lalu dia berkata, 


“Sungguh dia adalah istri Nabi kamu SAW di dunia dan akhirat, akan 
tetapi dia termasuk yang kalian diuji.” 


A9 em MIE OA Jah Ob JAN hp 


LG V3 3 ah s yaf BE ea Je paka 
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L ato Lo. AA @£ 4 nek 
CA 5 PIR 3 eta Ip Uate SET Ol 4 ush, 
Sa Ip te PA GA cat it Ka tahu Pa 

IN NA KN Ha be ag PA lih 


7102, 7103, dan 7104. Dari Syu'bah, Amr mengabarkan 
— kepadaku, aku mendengar Abu Waril berkata: Abu Musa dan Abu 
Mas'ud masuk menemui Ammar ketika diutus Ali kepada penduduk 
Kufah, untuk mengajak mereka memberi dukungan. Keduanya 
berkata, “Kami tidak pernah melihatmu melakukan suatu urusan yang 
paling kami tidak sukai daripada ketergesaanmu dalam urusan ini, 
sejak engkau masuk Islam.” Ammar berkata, “Aku tidak melihat dari 
kamu berdua —sejak kalian masuk Islam— urusan yang paling aku 
tidak sukai daripada kelambanan kamu dari urusan ini.” Dia kemudian 
memakaikan satu stel pakaian kepada masing-masing kemudian 
mereka berangkat menuju masjid. 


S2 En 2 Nan Na 


.. 


# 


Aan eh Jet anta" FN Pa NO NON PARA 
SA) 3 pan UU LA JG LAI Tia BEAN ga ai 
ag da JD Santa Ain Uta ip NY Us 
Wonga OS saka al Jd AN Ia SSB 5 Sa LA 
IE) GS SAI dar Ul Uhltni deh yA ot DE 
Poea IS 


£ 20, 
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7105, 7106, dan 7107. Dari Syagig bin Salamah, aku pernah 
duduk bersama Abu Mas'ud, Abu Musa, dan Ammar. Abu Mas'ud 
kemudian berkata, “Tidak seorang pun dari sahabat-sahabatmu 
melainkan jika aku mau tentu aku akan katakan kepadanya, selain 
engkau. Aku tidak pernah melihat darimu sesuatu sejak menemani 
Nabi SAW yang paling tercela bagiku dibanding sikap ketergesaanmu 
dalam urusan ini.” Ammar berkata, “Wahai Abu Mas'ud, aku tidak 
melihat darimu dan tidak pula dari sahabatmu ini sesuatu sejak kamu 
berdua menemani Nabi SAW, yang lebih tercela bagiku dibanding 
kelambanan kamu dalam urusan ini” Abu Mas'ud berkata —dan 
beliau seorang yang berkecukupan—, “Wahai pembantu, berikan dua 
stel pakaian.” Kemudian dia memberikan salah satunya kepada Abu 
Musa dan lainnya kepada Ammar. Setelah itu dia berkata, 
“Berangkatlah dengan memakainya untuk shalat Jum'at.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab). Demikian yang dinukil oleh semua periwayat tanpa 
judul bab, dan ini tidak tercantum dalam riwayat Ibnu Baththal. Imam 
Bukhari menyebutkan tiga hadits berkaitan dengan perang Al Jamal, 
dan yang ketiga merupakan riwayat dari ketiganya. Kaitannya dengan 
yang sebelumnya sangat jelas karena ia merupakan awal dari fitnah 
. yang menimbulkan peperangan antara sesama kaum muslimin. 

Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Bakrah yang diriwayatkan melalui 
Utsman bin Haitsam, dari Auf, dari Al Hasan. Auf yang dimaksud 
adalah Al A'rabi dan Al Hasan adalah Al Bashri. Sanad ini semuanya 
berasal dari Bashrah. Mengenai Al Hasan menerima riwayat langsung 
dari Abu Bakrah telah diulas sebelumnya pada pembahasan tentang 
perjanjian damai. Kemudian Auf didukung juga oleh Humaid Ath- 
Thawil dari Al Hasan seperti yang diriwayatkan oleh Al Bazzar. Dia 
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berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Al Hasan oleh sejumlah 
periwayat dan yang paling bagus sanad-nya adalah riwayat Humaid.” 

Jadi ai Ate an as 1d (Sungguh Allah telah memberi 
mamfaat kepadaku dengan suatu kalimat pada perang al jamal). 


Dalam riwayat Humaid disebutkan dengan redaksi, ss, FI Keanak 


aka Pata Io “1 d m3) ya aw (Allah telah melindungiku dengan 

sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah SAW). Umar bin Syabah 
mengumpulkan dalam kitab Akhbar Al Bashrah kisah perang jamal 
secara panjang lebar. Di sini saya akan meringkasnya dan 
menyebutkannya sebatas apa yang dia sebutkan melalui sanad yang 
Shahih atau hasan seraya menjelaskan yang lainnya. Dia mengutip 
melalui Athiyyah bin Sufyan Ats-Tsagafi, dari bapaknya, dia berkata: 
Keesokan harinya setelah pembunuhan Utsman, aku datang bersama 
Ali RA, dia masuk masjid dan ternyata di sana terdapat jamaah Ali 
dan Thalhah. Abu Jahm bin Hudzaifah keluar dan berkata, “Wahai 
Ali, tidakkah engkau lihat?” Ali kemudian tidak berbicara. Setelah itu 
dia masuk ke dalam rumahnya, lalu dihidangkan makanan lantas dia 
makan. Setelah itu dia berkata, “Anak pamanku dibunuh dan kita 
memegang kekuasaannya?” Dia kemudian keluar menuju baitul mal 
dan membukanya. Ketika orang-orang saling mendengarkan 
(pandangan), maka mereka meninggalkan Thalhah. 

Selain itu, dinukil dari jalur Al Mughirah, dari Ibrahim, dari Al 
Oamah, Al Asytar, dia berkata, “Aku melihat Thalhah dan Az-Zubair 
membaiat Ali secara suka rela tanpa ada paksaan.” 

Dinukil pula dari Abu Nadhrah, dia berkata, “Biasanya 
Thalhah mengatakan bahwa dia membaiat dalam keadaan terpaksa.” 
Sementara dari Daud bin Abi Hind, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, 
“Ketika Utsman dibunuh, orang-orang datang kepada Ali di pasar 
Madinah. Mereka berkata kepadanya, “Ulurkan tanganmu agar kami 
membaiatmu'. Dia berkata, “Hingga orang-orang bermusyawarah'. 
Sebagian mereka berkata, ' Apabila orang-orang kembali ke negeri 
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masing-masing membawa berita terbunuhnya Utsman dan belum ada 
yang menggantikannya, maka sangat rawan terjadi perselisihan serta 
kerusakan umat. Maka Al Asytar mengambil tangannya dan mereka 
pun membaiatnya?.” 


Dinukil pula dari Ibnu Syihab, dia berkata, “Ketika Utsman 
terbunuh maka Ali berada di antara mereka. Setelah dia merasa 
khawatir mereka membaiat Thalhah, dia pun mengajak orang-orang 
untuk membaiatnya, hingga mereka tidak membandingkannya dengan 
Thalhah maupun yang lain. Kemudian dikirim utusan kepada Thalhah | 
dan Az-Zubair maka keduanya membaiatnya.” | 


Diriwayatkan dari jalur Ibnu Syihab disebutkan, bahwa 
Thalhah dan Az-Zubair meminta izin kepada Ali untuk melakukan 
umrah, kemudian keduanya keluar menuju Makkah dan bertemu 
Aisyah, maka mereka sepakat menuntut darah Utsman hingga para 
pembunuhnya dibunuh. Selain itu, dari jalur Auf Al A'rabi 
disebutkan, bahwa Utsman mengangkat Ya'la bin Umayyah untuk 
memimpin Shan'a' dan dia memiliki kedudukan agung di sisinya. 
Ketika Utsman terbunuh —saat itu Ya”la datang menunaikan haji—, 
maka dia membantu Thalhah dan Az-Zubair dengan 400 ribu, lalu 
membawa 70 orang Ouraisy, serta membeli seekor unta yang disebut 
Askar seharga 80 dinar untuk Aisyah. 


Dinukil dari Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dia berkata: Ali 
berkata, “Apakah kalian tahu siapa yang dijadikan ujian bagiku? 
Orang paling ditaati manusia, yaitu Asiyah, orang yang paling keras 
yaitu Az-Zubair, dan orang yang paling cerdik yaitu Thalhah, serta 
orang yang paling berkecukupan yaitu Ya'la bin Umayyah.” 

Dinukil dari Ibnu Abi Laila, dia mengatakan bahwa Ali keluar 
pada akhir bulan Rabi'ul Awwal tahun 37 H. Sementara diriwayatkan 
dari Muhammad bin Ali bin Abi Thalib, dia berkata, “Ali berjalan dari 
Madinah dan bersamanya 700 penunggang hewan lalu turun di Dzu 
Oar.” 
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Dinukil pula dari Oais bin Abi Hazim, dia berkata, “Ketika 
Aisyah datang lalu singgah di sebagian sumber air bani Amir, anjing- 
anjing pun menggonggongnya, lalu dia berkata, “Sumber air apakah 
ini?” Mereka berkata, “Al Hau'ab.” Aisyah berkata, “Aku tidak 
mengira diriku melainkan kembali.” Maka sebagian orang bersamanya 
berkata kepadanya, “Bahkan engkau sebaiknya meneruskan 
perjalanan hingga dilihat oleh kaum muslimin dan Allah 
mendamaikan di antara mereka.” Dia berkata, “Sesungguhnya Nabi 
SAW bersabda kepada kami di suatu hari, AS Ws 25 Kay AS 

Api (Bagaimana dengan salah seorang kamu ketika digonggong 
oleh anjing-anjing Hau'ab).” Hadits ini diriwayatkan Ahmad, Abu 
Ya'la, dan Al Bazzar lalu dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta 
Al Hakim, dan sanad-nya sesuai dengan kriteria kitab Ash-Shahih. 


Dalam riwayat Ahmad disebutkan, bahwa Az-Zubair berkata 
kepadanya, “Engkau sebaiknya meneruskan perjalanan”, lalu 
disebutkan redaksi seperti tadi. Diriwayatkan dari jalur Isham bin 
Oudamah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW 
pernah bersabda kepada istri-istrinya, & # Ad ABI Jami Leto SG 


DS Wak Ia ii) Fa JB Ula 583 West 5 JI olah LAS Wa 
(Siapa di antara kamu pemilik unta al adbab ftebal bulu wajahnya) 
yang keluar hingga digonggong anjing-anjing Hau 'ab, dibunuh di 
kanan kirinya orang-orang sangat banyak, lalu dia selamat setelah 
hampir saja (binasa)).” Riwayat ini dikutip oleh Al Bazzar dan para 
periwayatnya tsigah. : 

Al Bazzar meriwayatkan pula dari Zaid bin Wahab, dia 
berkata, y33 SSL JP MI US EN Ul Ip 
KI St GI alas USA An ae TU AB GATAU aki Up) Silang Lo Jah 
Sae JI Ab Aoi ade Af ES Bia JUAN :JG (Ketika 
kami berada di sekitar Hudzaifah, tiba-tiba dia berkata, “Bagaimana 
dengan kamu ketika ahli bait Nabi SAW keluar dalam dua kelompok, 
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sebagian kamu menebas wajah sebagian yang lain dengan pedang.” 
Kami berkata, “Wahai Abu Abdillah, bagaimana yang kami lakukan 
Jika mendapati hal tersebut?” Dia berkata, “Perhatikanlah kelompok 
yang mengajak kepada urusan Ali bin Abi Thalib, karena 
sesungguhnya dia berada di atas petunjuk”) | 


Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan dari hadits Ibnu 
Abbas, dia berkata, Wp42e1 Ipad! Jai Of Ana Vylu Gor db tol di 
dip Uogii PAB DI Gl sed JL der dia ea Ga RN Toll 
pir in Sa, 3 y Ji Jai (Sampai berita kepada sahabat-sahabat 
Ali ketika berjalan bersamanya bahwa penduduk Bashrah memberi 
dukungan kepada Thalhah dan Az-Zubair, maka hal itu memberatkan 
mereka serta meresahkan hati mereka. Maka Ali berkata, “Demi yang 
tidak ada sesembahan selain Dia, sungguh kita akan mengalahkan 
penduduk Bashrah dan akan membunuh Thalhah serta Az-Zubair.”) 
Tetapi dalam sanad-nya terdapat Ismail bin Amr yang diklaim sebagai 
periwayat yang lemah. 

Ath-Thabarani meriwayatkan dari Muhammad bin Oais, dia 
berkata, :CJW ceri NGU Sami ag OP CAN SG Jabdl Ap LAIN S3 
AN Jan Ia Oh OT Oya DA OS 3 er WS ia AN D3, 
Aa Lb Yi PAI AE Ji AS Tpib dug dip AM (eko (Ketika 
peristiwa Jamal diceritakan kepada Aisyah, maka dia berkata, 
“Orang-orang mengatakan peristiwa Jamal?” Mereka berkata, 
“Benar.” Dia berkata, “Aku berharap bahwa aku duduk Jtidak 
melibatkan diri) seperti yang lain. Sungguh hal ini lebih aku sukai 
daripada mendapatkan sepuluh anak dari Rasulullah SAW semuanya 
seperti Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam.”) Tetapi dalam 
sanad-nya terdapat Abu Ma'syar Najih Al Madani, seorang periwayat 
yang memiliki kelemahan. : 


Ishag bin Rahawaih meriwayatkan dari Salim Al Muradi, aku 
mendengar Al Hasan berkata, “Ketika Ali datang ke Bashrah 
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sehubungan urusan Thalhah dan sahabat-sahabatnya, maka Oais bin 
Abbad dan Abdullah bin Al Kawwa' berdiri lalu berkata kepadanya, 
“Beritahukan kepadaku kami tentang perjalananmu ini”. Dia kemudian 
menuturkan pembicaraan panjang tentang baiatnya terhadap Abu 
Bakar, kemudian Umar, lalu Utsman. Setelah itu dia menyebut 
Thalhah dan Az-Zubair lalu berkata, “Keduanya membaiatku. di 
Madinah lalu menyelisihiku di Bashrah. Sekiranya ada seseorang yang 
membaiat Abu Bakar lalu menyelisihinya maka kami membaiatnya. 


, ” 


Demikian juga halnya Umar”. 


Imam Ahmad dan Al Bazzar meriwayatkan melalui sanad 
yang hasan dari hadits Abu Rafi”, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada Ali bin Abi Thalib, 4 (Alibi UB 1G cat ASI ary JK OK DI) 


Wala Sd 333 23 us ISI Ragi Y JB sdn ma) (Sesungguhnya akan 
muncul suatu perkara antara engkau. dan Aisyah. Ali berkata, 
“Akukah yang paling celaka di antara mereka wahai Rasulullah?” 
Beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi jika hal itu terjadi maka 
kembalikan dia ke tempatnya yang aman.”) 


Ishag meriwayatkan dari Ismail bin Abi Khalid, dari 
Abdussalam, dari seorang laki-laki di marganya, bahwa Ali pernah 
berduaan dengan Az-Zubair dalam perang Jamal. Ali berkata: Aku 
bertanya kepadamu atas nama Allah, “Apakah engkau mendengar 
Rasulullah SAW bersabda saat engkau membalikkan tanganku, 
“Sungguh engkau akan memeranginya dalam keadaan menzhaliminya 
lalu dia dimenangkan atasmu'?” Dia berkata, “Sungguh aku telah 
mendengarnya, tidak mengapa, aku tak akan memerangimu.” Abu 
Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Umar bin Hajanna, dari 
Abu Bakrah, dan dikatakan kepadanya, “Apakah yang 
menghalangimu berperang bersama penduduk Bashrah dalam 
peristiwa Jamal?” dia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Hedi (dia! wd Opah Y Kl 3g es 


(Akan keluar kaum binasa yang tidak beruntung, dimana pemimpin 
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“mereka adalah seorang perempuan di surga). Seakan-akan Abu. 
Bakrah mengisyaratkan hadits ini hingga tidak mau melibatkan diri 
berperang bersama mereka. Kemudian dia membenarkan pendapatnya 
untuk meninggalkan persoalan itu ketika melihat kemenangan Ali RA. 


At-Tirmidzi dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits tersebut dari 
Humaid Ath-Thawil, dari Al Hasan Al Bashri, dari Abu Bakrah 


£.. or 1 01. 0 en... 


dengan redaksi, laa 9 de db ai d pay ya kanan suga FI Was (Allah 
melindungiku dengan sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah: SA Mm, 
“lalu dia menyebutkan hadits seraya berkata, 3 "55 3 Fair Tani Ul 


0... 


FT aa (Ketika Aisyah datang maka aku ingat hal itu sehingga 
Allah melindungiku.”) 


Umar bin Syabah mengutip dari Al Mubarak bin Fadhalah, 
dari Al Hasan, bahwa Aisyah mengirim utusan kepada Abu Bakrah, 
maka dia berkata, “Sungguh engkau adalah ibu, dan sungguh hakmu 
sangatlah agung, akan tetapi aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 3fal 4S PP & Y (Tidak akan beruntung suatu kaum 
yang dipimpin seorang perempuan). 

Kou of Ang Ie Io s3 Ah WJ (Ketika sampai kepada 
Nabi SAW bahwa Persia). Ibnu Malik berkata, “Kata faarisan 


disebutkan di tempat ini dengan di-tashrif (terjadi perubahan tanda 
baca pada huruf akhirnya), padahal yang benar tidak boleh di-tashrif.” 


Al Karmani berkata, “Kata itu digunakan untuk bangsa Persia 
dan juga untuk negeri mereka. Bila untuk yang pertama maka boleh 
di-tashrif kecuali bila maksudnya adalah kabilah. Sedangkan bila 
untuk yang kedua maka boleh di-tashrif dan boleh juga tidak di- 
. tashrif, sebagaimana halnya negeri-negeri lainnya.” 


Namun sebagian pakar bahasa membolehkan melakukan 
tashrif untuk semua nama. 
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Sya in) ran (Mengangkat putri Kisra sebagai raja mereka). 
Dalam riwayat Humaid disebutkan dengan redaksi, Jd s4 wa 
al je " sikatan u Hakan ada An Ke Pa (Ketika Kisra binasa maka 


Nabi SAW bersabda, “Siapa yang mereka angkat sat an 2 
Mereka berkata, “Putrinya.”) 


st Al hal | Py 9 Fy aa "$ (Tidak akan beruntung suatu kaum 


yang menyerahkan urusan mereka kepada seorang perempuan). Kata 
imra 'ah diberi harakat Jathah karena berfungsi sebagai obyek. Dalam 


01.9 


riwayat Humaid disebutkan, 33! ah “at (83 (Memegang urusan mereka 


seorang perempuan),: yakni kata imra'ah diberi harakat dhammah 
karena berfungsi sebagai subjek. Kisra yang dimaksud adalah 
Syirawaih bin Abruwiz bin Hurmuz. Nama anak perempuannya 
adalah Buran. Penjelasan tentang masalah ini telah dipaparkan pada 
akhir pembahasan tentang peperangan dalam bab surat Nabi SAW 
kepada Kisra. 


ira aa Vf5 (Menyerahkan urusan mereka kepada seorang 


perempuan). Dalam riwayat Al Ismaili yang berasal dari An-Nadhr 
bin Syumail, dari Auf, pada bagian akhirnya disebutkan, :35G s1 Je 
Tau Jadi Ubeei Ul ci (Abu Bakrah berkata, “Maka aku pun | 


mengetahui para pendukung kelompok al jamal tidak akan 
beruntung. ”) Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab, bahwa makna 
lahir hadits Abu Bakrah memberi asumsi akan lemahnya pandangan 
Aisyah terhadap apa yang dia lakukan. Tetapi sebenarnya tidaklah 
demikian, karena yang dikenal dari madzhab Abu Bakrah bahwa dia 
sependapat dengan Aisyah untuk mengadakan perdamaian di antara 
manusia, sebab tujuan mereka bukan berperang. Akan tetapi ketika 
perang berkecamuk maka tak ada pilihan bagi orang-orang 
bersamanya kecuali harus mengangkat senjata. Abu Bakrah juga tidak 
meninggalkan pandangan Aisyah lantaran firasatnya timbul bahwa 
mereka akan dikalahkan ketika melihat orang-orang yang bersama 
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Aisyah berada di bawah kepemimpinannya. Hal itu didasarkan pada 
-apa yang didengarnya tentang urusan bangsa Persia. 


Hal itu tidak dinukil dari seorang pun bahwa Aisyah dan 
orang-orang bersamanya menentang Ali RA dalam urusan khilafah, 
dan mereka tidak pula mengajak untuk memberikan khilafah kepada 
seseorang di antara mereka. Hanya saja Aisyah dan orang-orang 
bersamanya mengingkari Ali yang menahan diri membunuh para 
pembunuh Utsman dan tidak menegakkan gishash atas mereka. 
Sedangkan Ali menunggu dari para wali Utsman untuk mengajukan 
tuntutan kepadanya. Apabila ada yang terbukti secara jelas telah 
membunuh Utsman maka gishash dilaksanakan .atasnya. Mereka 
kemudian berbeda pendapat sesuai pandangan tersebut. Sementara 
orang-orang yang terlibat dalam pembunuhan Utsman merasa 
khawatir bila terjadi kesepakatan untuk membunuh mereka. Oleh 
karena itu, mereka pun mengobarkan peperangan di antara kedua 
pihak hingga terjadilah apa yang terjadi. Ketika Ali RA memenangkan 
peperangan itu maka Abu Bakrah memuji Allah atas pandangannya 
yang tidak melibatkan diri dalam peperangan. Meski pada dasarnya 
dia sependapat dengan Aisyah RA untuk menuntut darah Utsman.” 


Tetapi sebagian perkataannya perlu ditinjau kembali seperti 
yang terlihat dari apa yang saya sebutkan dan akan saya sebutkan. 


Dalam bab apabila dua muslim saling menguhunuskan pedang 
masing-masing, telah disebutkan hadits yang berasal dari hadits Al 
Ahnaf, bahwa dia keluar untuk menolong Ali, lalu dia bertemu Abu 
Bakrah dan melarangnya turut berperang. Selain itu, disebutkan pula 
satu bab sebelumnya perkataan Abu Bakrah —ketika Ibnu: Al 
Hadhrami membakar— yang menunjukkan bahwa dia berpandangan, 
tidak ikut serta sama sekali dalam peperangan seperti itu. Sehingga dia 
tidak sependapat dengan Aisyah dan juga Ali tentang bolehnya 
berperang antara sesama kaum muslimin. Pendapatnya ketika itu 
adalah menahan diri seperti halnya pendapat Sa'ad bin Abi Waggash, 
Muhammad bin Maslamah, Abdullah bin Umar, dan lainnya. Oleh 
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“karena itu, Abu Bakrah tidak turut dalam perang Shiffin, tidak 
bersama Mu'awiyah, dan tidak pula bersama Ali. 


Ibnu At-Tin berkata, “Hadits Abu Bakrah dijadikan dalil oleh 
mereka yang mengatakan tidak boleh mengangkat perempuan sebagai 
hakim, dan ini merupakan pendapat jumhur (mayoritas). Tetapi Ibnu 
Jarir Ath-Thabari berpendapat lain, dia berkata, “Perempuan boleh 
menjadi hakim dalam perkara diman kesaksian perempuan dapat 
diterima”. Sementara sebagian ulama  madzhab Maliki 
memperbolehkan perempuan menjadi hakim secara mutlak.” 


Selain itu, dia berkata pula, “Perkataan Abu Bakrah 
menunjukkan bahwa sekiranya bukan karena Aisyah maka dia akan 
bersama Thalhah dan Az-Zubair, karena ketika terlihat jelas kesalahan 
keduanya, dia pun berada di pihak Ali.” 


Tetapi tampaknya dia melalaikan bagian 2 yaitu Abu 
— Bakrah berpandangan untuk tidak melibatkan diri dalam peperangan 
saat terjadi fitnah seperti yang telah dipaparkan, dan inilah yang 
menjadi pegangan. Keberadaannya meninggalkan perang bersama 
penduduk negerinya lantaran pernyataan hadits tersebut tidak 
menimbulkan konsekuensi adanya sebab lain yang menghalanginya 
untuk berperang, yaitu apa yang disebutkan sehubungan dengan 
larangannya terhadap Ahnaf untuk berperang, serta sikapnya yang 
berdalil dengan hadits, tagih Olakmsi AS 13! (Apabila dua muslim 
— bertemu dengan pedang keduanya). 

Kedua, hadits Ammar tentang hak Aisyah RA yang dikutip 
melalui dua bentuk, lengkap dan Kes 

Frad JIE) M5 Ab 3 US (Ketika Thalhah, Az-Zubair, 
dan Aisyah berjalan menuju Bashrah). Umar bin Syabah 
menyebutkan dengan sanad yang jayyid bahwa mereka bergerak 


menuju Makkah setelah muncul hilal tahun baru. Dia menyebutkan 
melalui sanad-nya bahwa perang di antara mereka terjadi di 
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pertengahan bulan Jumadil Akhir tahun ke-36 H. Dalam riwayat Al 
Mada'ini dari Al Ala" Abu Muhammad, dari bapaknya, dia berkata, 
“Seorang laki-laki datang kepada Ali dan dia di Az-Zawiyah lalu 
berkata, “Atas dasar apa engkau memerangi mereka itu?” Dia 
menjawab, “Atas dasar kebenaran”. Laki-laki itu berkata, 
“Sesungguhnya mereka mengatakan berada di atas kebenaran”. Dia 
berkata, “Aku memerangi mereka karena keluar dari jamaah dan 


, ” 


membatalkan baiat?. 


Ath-Thabari meriwayatkan dari Ashim bin Kulaib Al Jarmi, 

dari bapaknya, dia berkata, “Aku melihat dalam mimpi di masa 
Utsman seorang laki-laki pemimpin menderita sakit dan di bagian 
kepalanya seorang perempuan sementara manusia ingin 
membunuhnya. Sekiranya perempuan itu melarang niscaya mereka 
akan berhenti. Akan tetapi dia tidak melakukannya, maka mereka pun 
membunuhnya. Lalu aku berperang pada tahun itu dan sampai berita 
kepada kami tentang pembunuhan Utsman. Ketika kembali dari 
peperangan dan sampai ke Bashrah maka dikatakan kepada kami, “Ini 
Thalhah, Az-Zubair, dan Aisyah”. Orang-orang pun merasa heran dan 
menanyakan sebab kedatangan mereka. Mereka kemudian 
menyebutkan bahwa mereka keluar menuntut darah Utsman dan 
sebagai tobat atas sikap mereka yang mengabaikannya. Aisyah 
berkata, “Kami marah terhadap Utsman untuk membela kamu dalam 
tiga perkara: pemerintahan anak-anak muda, mendera dengan cambuk, 
dan memukul dengan tongkat”. Maka sungguh kami tidak bisa berbuat 
adil apabila tidak marah untuk membelanya dalam tiga perkara: 

kehormatan darah, bulan, dan negeri.” 


Dia berkata, “Maka aku dan dua orang dari kaumku pergi 
menemui Ali RA. Kami memberi salam kepadanya dan menanyainya. 
Ali berkata, “Orang-orang telah melampaui batas terhadap laki-laki itu 

dengan membunuhnya, sementara aku tidak terlibat apa pun dalam 
urusan mereka, kemudian mereka mengangkatku menjadi pemimpin. 
Kalau bukan karena kekhawatiran terhadap agama maka aku tidak 
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memenuhi ajakan mereka. Setelah itu Az-Zubair dan Thalhah minta 
izin kepadaku untuk umrah. Maka aku mengambil perjanjian dari 
mereka dan mengizinkan keduanya. Keduanya kemudian mengajukan 
kepada Ummul Mukminin apa yang tidak patut baginya. Urusan 
mereka sampai kepadaku dan aku khawatir jika terbuka celah dalam 
Islam. Oleh karena itu, aku mengikuti mereka. Sahabat-sahabatnya 
berkata, “Demi Allah, kami tidak ingin memerangi mereka kecuali 
mereka memerangi kami, dan kami tidak keluar kecuali untuk 


5:92 9” 


berdamai”. 


Setelanjutnya disebutkan kisah yang di dalamnya menjelaskan 
bahwa awal mula terjadinya perang, anak-anak muda dari kedua 
kelompok saling mencaci, lalu mereka saling memanah, setelah itu 
diikuti para budak, disusul orang-orang awam, dan akhirnya 
berkobarlah peperangan. Mereka telah membuat parit di sekitar 
Bashrah dan sebagian orang terbunuh sedang yang lainnya terluka. 
Akhirnya, para pengikut Ali berhasil memenangkan peperangan. Tak 
lama kemudian terdengar seseorang berseru, “Jangan mengejar orang 
yang melarikan diri, jangan membunuh orang yang terluka, dan 
jangan memasuki rumah seorang pun.” Setelah itu, Ali 
mengumpulkan orang-orang dan membaiat mereka, lalu mengangkat 
Ibnu Abbas RA sebagai pemimpin, lantas dia kembali ke Kufah. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang jayyid 
dari Abdurrahman bin Abza, dia berkata, “Abdullah bin Budail bin 
Warga' Al Khuza'i sampai kepada Aisyah tentang peristiwa jamal. 
Saat itu Aisyah berada dalam haudaj (tandu yang biasa diletakkan di 
atas unta). Dia berkata, “Wahai Ummul Mukminin, apakah engkau 
tahu aku datang kepadamu ketika Utsman terbunuh, lalu engkau 
mengatakan engkau sebaiknya bersama Ali?” Aisyah kemudian diam. 
Aku berkata lagi, “Sembelihlah unta”. Mereka kemudian menyembelih 
unta. Lalu aku turun bersama saudaranya Muhammad membawa 
haudaj Aisyah dan meletakkannya di hadapan Ali, maka .Ali 
memerintahkan agar dia dimasukkan ke dalam rumah.” 
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Diriwayatkan juga dengan sanad yang shahih dari Zaid bin 
Wahab, dia berkata, “Ali menahan tangannya hingga mereka memulai 
memeranginya. Dia kemudian memulai memerangi mereka sesudah 
Zhuhur dan belum lagi matahari terbenam hingga tidak seorang pun 
berada di sekitar Jamal (unta) yang ditunggangi Aisyah. Ali berkata, 
“Jangan kalian membunuh orang yang terluka, jangan membunuh 
orang yang melarikan diri, dan siapa menutup pintu rumahnya serta 
menyerahkan senjatanya maka dia aman”. 


, ” 


Asy-Syafi'i meriwayatkan dari Ali Sia Ai Husain bin Ali bin 
Abi Thalib, dia berkata: Aku pernah datang menemui Marwan bin Al 
Hakam dan dia berkata, “Aku tidak melihat seorang pun yang lebih 
mulia ketika mengalahkan musuh dibandingkan bapakmu — 
maksudnya Ali RA—, tidak lama setelah kami mengundurkan diri 
dari perang Jamal, seseorang berseru, “Jangan membunuh orang yang 
melarikan diri dan orang yang terluka”.” 


Ath-Thabari, Ibnu Abi Syaibah, dan Ishak meriwayatkan pula 
dari Amr bin Jawan, dari Al Ahnaf, dia berkata, “Aku menunaikan 
haji pada tahun terbunuhnya Utsman, lalu aku masuk Madinah.” 
Setelah itu dia menyebutkan perkataan Utsman yang mengingatkan 
mereka akan keutamaannya. Dalam bab apabila dua muslim bertemu 
sambil menghunus pedang masing-masing, disebutkan bahwa dia 
tidak melibatkan diri pada kedua kelompok itu dan berkata, “Mereka 
kemudian bertemu dan orang pertama terbunuh adalah Thalhah 
sementara Az-Zubair kembali namun terbunuh pula.” 


Selain itu, Ath-Thabari meriwayatkan melalui sanad yang 
shahih dari Algamah, dia berkata: Aku pernah berkata kepada Asytar, 
“Sungguh engkau tidak suka dengan pembunuhan Utsman, Jalu 
bagaimana engkau berperang dalam peristiwa Jamal?” Dia menjawab, 
“Sesungguhnya mereka itu membaiat Ali lalu merusak baiat mereka. 
Sedangkan Az-Zubair menggerakkan Aisyah untuk keluar. Maka aku 
berdoa kepada Allah agar menjadikanku dapat mengatasi masalah 
tersebut. Dia memukuliku dengan telapak tangannya dan aku tidak 


194 — FATHUL BAARI 





ridha akan hal itu karena kekuatanku. Maka aku berdiri di atas hewan 
tunggangan dan memukuli kepalanya hingga mampu 
mengalahkannya.” Lalu dia menyebutkan bahwa keduanya selamat. 
2 Ce ai & IPP abu ae at &s5 (Ali mengutus 
Ammar bin Yasir dan Hasan bin Ali maka keduanya datang kepada 
kami di Kufah). Umar bin Syabah dan Ath-Thabari menyebutkan 
sebabnya melalui sanad keduanya dari Ibnu Abi Laila, dia berkata, 
“Ali telah mengukuhkan Abu Musa menjadi pemimpin Kufah. Ketika 
Ali keluar dari Madinah, maka dia mengutus Hasyim bin Utbah bin 
Abi Waggash kepada Abu Musa untuk menyampaikan pesan, 
“Bangkitkan kaum muslimin yang ada bersamamu dan jadilah 
penolong-penolongku dalam kebenaran”. Abu Musa kemudian 
meminta saran dari As-Sa'ib bin Malik Al Asy'ari dan dia berkata, 
“Ikutilah apa yang diperintahkannya kepadamu'. Abu Musa berkata, : 
“Aku tidak berpendapat seperti itu'. Abu Musa kemudian mengajak 
orang-orang untuk tidak bangkit bersama Ali. Akhirnya, Hasyim 
menuliskan hal itu kepada Ali dan mengirimkan suratnya melalui Agl 
bin Khalifah Ath-Tha'i. Tak lama kemudian Ali mengutus Ammar bin 
Yasir dan Al Hasan bin Ali untuk mengajak orang-orang 
mendukungnya. Dia juga mengangkat Oarazhah bin Ka'ab untuk 
memimpin Kufah. Ketika surat Ali dibacakan kepada Abu Musa, dia 
langsung mengundurkan diri dari jabatan lalu Al Hasan dan Ammar 
masuk masjid.” 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Zaid bin Wahab, dia berkata, “Thalhah dan Az-Zubair datang 
hingga singgah di Bashrah. Keduanya kemudian menahan pembantu 
Ali di sana yang bernama Ibnu Hunaif. Setelah itu Ali datang hingga 
singgah di Dzu Oar. Kemudian dia mengirim Abdullah bin Abbas ke 
Kufah namun kurang mendapat sambutan. Melihat keadaan seperti itu, 
dia mengirim Ammar dan akhirnya penduduk Kufah keluar bergabung 
dengannya.” | 
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Tah YA Ab BET 3 Tali TP TE oi oa DG ali tah 
23 #8. 3 0 - 


a Ting had d Erat span (Dia naik mimbar maka Al Hasan 


bin Ali di mimbar bagiaa atas sedangkan Ammar berdiri di bagian 
bawah dari Al Hasan. Kami kemudian berkumpul kepadanya. Maka 
aku mendengar Ammar berkata). Al Ismaili menambahkan melalui 


nh 


jalur lain dari Abu Bakr bin Ayyasy, & »&! Oa Gelall Ya Akp 
Kes Je Si AS) Yadi (Ammar naik mimbar dan memotivasi manusia 


agar keluar memerangi Aisyah). Sementara dalam riwayat Ishak bin 
Rahawaih, dari En bin Adam, melalu sanad itu disebutkan, JW 


PA) S Du Ii ui up AS ia 43 3 Hg Gong al o| :)Ls2 (Ammar 

kemudian berkata, “Semmesuknya Amirul Mukminin mengirim kami 

kepada kalian, untuk mengajak kamu keluar berperang, sesungguhnya 
— ibu kita telah bergerak menuju Bashrah.”) 


Umar bin Syabah menukil dari Hibban bin Bisyr, dari Yahya 
bin Adam, sehubungan dengan hadits tadi, (7. Ig Lay JAS OKU 


St (Maka Ammar berkhutbah sementara Al Hasan hanya diam). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Laila sehubungan dengan kisah ini 
disebutkan, op PW NP 3 Jaka Up Ol: rudi JR 


2 ea Ga 1 MN Indo Of AG « ui Wb of ae Goa Gis 
CE ea Yg Ita PE S. 9 WS (MI Hasan berkata, “Sungguh Ali 


' berkata, "Aku mengingatkan kamu atas nama Allah, tak seorang pun 
di antara kamu yang menjaga hak Allah melainkan keluar berperang, 
jika aku terzhalimi maka Dia akan menolongku, dan Jika aku zhalim 
maka Dia akan mengabaikanku. Demi Allah, sungguh Thalhah dan 
Az-Zubair adalah yang pertama membaiatku namun mereka 
melanggarnya. Sedangkan aku tidak pernah memenopoli harta dan 
tidak pula merubah suatu hukum'.”) Maka keluarlah sebanyak 12 ribu 
laki-laki untuk bergabung dengan Ali. 
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PI Sd ng KL AG Apa JI De 8 The o 
» af Oyadad SI NP) SSI A1 £59) (Sesungguhnya Sa telah 
bergerak menuju Bashrah. Demi Allah, sungguh dia adalah istri Nabi 
kamu di dunia dan akhirat. Akan tetapi Allah menguji kamu untuk 
diketahui apakah kepada-Nya kamu taat ataukah dia). Dalam riwayat 
Ishag disebutkan, GW) 8 debit el) (Untuk diketahui apakah kita 
| menaati-Nya atau kepadanya). Sementara dalam riwayat Al Ismaili, 
dari Ahmad binYunus, dari Abu Bakr bin Ayyasy sesudah redaksi, 48 


Brad S S3lu (telah bergerak menuju Bashrah), disebutkan, S 213 
Sa ia Ta sr Tu) A1 Ika Si J 39 (Dan demi Allah, sungguh aku 


mengatakan kepada kamu hal ini, demi Allah sungguh dia adalah istri 
Nabi kamu). Umar bin Syabah menambahkan dalam riwayatnya, 0!5 


J3 aa Si Kg Graph al (Dan sesungguhnya amirul mukminin 
mengutus kami kepada kalian, sedangkan dia berada di Dzu Oar). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah melalui Syamr bin Athiyyah, 
dari Abdullah bin Ziyad, dia berkata, “Ammar berkata, “sungguh ibu 
kita telah menempuh perjalanannya ini, dan sungguh dia adalah istri 
Muhammad SAW di dunia dan akhirat, akan tetapi Allah menguji kita 
'dengan sebabnya, agar diketahui kepada-Nya kita taat atau dia.” 
Maksud Ammar, kebenaran dalam permasalahan itu di pihak Ali, akan 
tetapi tindakan Aisyah RA tidak pula mengeluarkannya dari Islam, 
dan tidak pula menjadikannya bukan lagi istri Nabi SAW di surga. 
Perkataan ini termasuk sikap objektif dari Ammar dan sikap wara”nya 
serta kesungguhannya untuk selalu mengatakan yang benar. 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Abu Yazid Al Madini, dia berkata, “Ammar bin Yasir berkata kepada 
Aisyah ketika selesai perang Jamal, “Alangkah jauhnya perjalanan ini : 
dari perjanjian yang dibuat terhadap kamu'. Dia mengisyaratkan 
kepada firman Allah dalam surah Al Ahzaab ayat 33, &Siy4 4 08) 
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(Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu). Aisyah berkata, “Abu Al 
Yagzhan?” Dia berkata, “Benar”. Aisyah berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku tak mengetahuimu melainkan senantiasa mengucapkan 
kebenaran”. Dia berkata, “Segala puji bagi Allah yang telah 


, ” 


memutuskan hal itu melalui lisanmu?'. 
& Pj Oya BU NP) (Untuk diketahui kepada-Nya kamu taat 


atau dia). Sebagian pensyarah mengatakan, bahwa kata ganti yang 
terdapat pada kata 86! kembali kepada Ali. Yang sesuai untuk kalimat 
ini adalah tt) ai (ataukah kepadanya) bukan «& Pj (atau dia). Al 
Karmani menjawab bahwa kata ganti saling menggantikan satu sama 
lain. Namun, jawaban ini berdasarkan sebagian pendapat dalam 
masalah itu. Dalam riwayat Ishag bin Rahawaih dalam kitab Al 
Musnad dari Yahya bin Adam, melalui sanad hadits dalam bab ini 
disebutkan, Wu! ai 2ndali NP) Ka SI da Kap (Akan tetapi Allah 
menguji kita dengannya agar diketahui apakah kita menaati-Nya 
ataukah kepadanya). Tampak bahwa kalimat di atas berasal dari para 
periwayat. Mengenai perkataannya bahwa kata ganti itu kembali 
kepada Ali maka yang tampak justru berbeda dan yang dimaksud 
adalah Allah. Maksudnya, menampakkan yang sudah diketahui seperti 
pada perkara-perkara yang serupa. 

2 Kd ya P3 jas sg (Ammar berdiri di atas mimbar Kufah). 
Ini adalah penggalan dari hadits sebelumnya. Maksud Imam Bukhari 
menyebutkannya untuk menguatkan hadits Abu Maryam karena ia 
termasuk riwayat yang hanya dinukil Abu Hashin darinya. Hadits ini 
diriwayatkan pula dari Al Hakam oleh Syu'bah seperti dikutip Al 
Ismaili disertai tambahan pada bagian awalnya, 142 - 


IS As Kp BPI dl yel!) (Ketika Ali mengutus Ammar dan 


Al Hasan ke Kufah untuk meminta dukungan mereka, maka Ammar : 
berkhutbah). Disebutkan seperti riwayat-riwayat tadi. 
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Ibnu Hubairah berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
yang menjelaskan bahwa Ammar benar dalam pernyataannya. 
Pertengkaran yang terjadi tidak menjadikannya melecehkan lawannya, 
dimana dia mengakui keutamaan yang sempurna bagi Aisyah padahal 
antara keduanya terjadi peperangan. Hadits ini juga membolehkan 
orang yang memegang kepemimpinan berada di tingkat lebih atas dari 
orang lebih senior dan lebih dahulu masuk Islam serta lebih utama, 
sebab Al Hasan saat itu menjadi pemimpin rombongan yang diutus 
oleh Ali, termasuk Ammar di dalamnya.” 

Al Hasan naik ke mimbar dan berada di bagian atas dan 
Ammar berada di bawahnya. Padahal Ammar memiliki keutamaan 
yang mengharuskannya lebih tinggi dan bukan sekadar disamakan. 
Mungkin juga Ammar melakukan hal itu untuk menunjukkan sikap 
tawadhu” terhadap Al Hasan dan memuliakannya karena kedudukan 
kakeknya, yaitu Nabi SAW, sementara Al Hasan berbuat seperti itu 
hanya menuruti kehendak Ammar bukan menyombongkan diri 
terhadap Ammar. 

Ketiga, hadits Abu Musa, Abu Mas'ud, dan Ammar bin Yasir 
berkenaan dengan peristiwa Jamal, diriwayatkan melalui dua jalur. 


Biing D 3 Jai d & Kh Ci (Dimana dia diutus Ali 


kepada penduduk Kufah untuk mengajak mereka keluar). Dalam 
riwayat Al Kashmihani disebutkan dengan kata &- (ketika) sebagai 


ganti ai (dimana). Sementara dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 
JA Ja S asi yat fres (Mengajak penduduk Kufah untuk 
melawan penduduk Bashrah). 

Cant Ata PA Ih del pal Ga Vai 3S lc 14 aah, U (Kami 
tidak pernah melihatmu melakukan suatu urusan yang lebih kami 
tidak sukai selain ketergesaanmu dalam urusan ini sejak engkau 


masuk Islam). Dalam riwayat kedua terdapat tambahan bahwa yang 
mengatakannya kepada Ammar adalah Abu Mas'ud, yaitu Ugbah bin 
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Amr Al Anshari. Dia saat itu menjadi pembantu Ali di Kufah seperti 
halnya Abu Musa memerintah Kufah sebagai pembantu Utsman. 


. 


ik UAS, (Dia memakaikan pada keduanya satu stel 
pakaian). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, 1& 1& LAS (Dia 
kemudian memakaikan kepada masing-masing satu stel pakaian). 
Dalam riwayat berikutnya dijelaskan bahwa yang membagikan 
pakaian itu adalah Abu Mas'ud. Sedangkan Dalam riwayat ini tidak 
jelas siapa yang membagikannya maka mesti dipahami menurut 
konteks riwayat berikutnya. 

Jend S! yan s (Kemudian mereka berangkat menuju 
masjid). Dalam riwayat Al Ismaili disebutkan, #g 3Xal! PNY At: 
ea (Kemudian mereka keluar menuju shalat pada hari Jum'at). 
Sementara dalam riwayat Muhammad bin Ja'far disebutkan, «1 ka 
de Chia 31) ys II AI dk (Abu Mas'ud berdiri dan mengirim 
sepasang pakaian kepada setiap salah satunya). 

Ibnu Baththal berkata, “Apa yang terjadi di antara mereka 
menunjukkan setiap kelompok berijtihad dan menganggap benar 
bersamanya. Abu Mas'ud adalah orang yang berkecukupan dan 
pemurah. Kebetulan saat itu mereka berkumpul di rumah Abu Mas'ud 
pada hari Jum'at. Maka dia memberi sepasang pakaian kepada Ammar 
untuk digunakan shalat Jum'at karena Ammar masih memakai 
pakaian safar dan perlengkapan perang. Sebab dia tidak suka jika 
Ammar melaksanakan shalat Jum'at dengan pakaian seperti itu dan 
tidak suka pula jika Ammar diberi pakaian di hadapan Abu Musa 
sementara Abu Musa tidak diberi. Oleh karena itu, dia memberikan 
juga sepasang pakaian kepada Abu Musa.” 


3 -. 


ut (Paling tercela). Masing-masing dari mereka 


menganggap tindakan yang satunya sebagai perbuatan tercela 
berdasarkan keyakinannya. Ammar menganggap kelambanan 
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merupakan perkara tercela karena menyelisihi imam (pemimpin) dan 
tidak melaksanakan firman-Nya dalam surah Al Hujuraat ayat 9, ! ja 
HE SD (Maka perangilah golongan yang berbuat aniaya itu). 
Sementara dua sahabat lainnya berpegang kepada pandangan mereka 
meninggalkan terlibat langsung dalam peperangan ketika terjadi 
fitnah. Abu Mas'ud sependapat dengan Abu Musa untuk menahan diri 
terlibat langsung dalam peperangan berdasarkan hadits-hadits yang 
disebutkan tentang itu serta ancaman menghunus senjata melawan 
sesama muslim. Sedangkan Ammar sependapat dengan Ali yang 
memerangi kelompok pembangkang dan pelanggar baiat, berdasarkan 
firman Allah, 5 A ) ja (Dan perangilah golongan yang berbuat 


aniaya itu). Mereka memahami ancaman untuk berperang saat terjadi 
fitnah khusus bagi yang melampaui batas terhadap sahabatnya. 


Catatan 


Dalam riwayat An-Nasafi dan Al Ismaili —sebelum mengutip 
sanad hadits Ibnu Abi Ghaniyyah— terlebih dahulu disebutkan kata 
“bab” tanpa judul. Sedangkan yang lain tidak mencantumkannya dan 
inilah yang tepat, karena di dalamnya terdapat hadits yang sebelumnya 
meskipun ada tambahan. 


19. Ketika Allah Menurunkan Adzab bagi Suatu Kaum 


5 
2 223 - PR Id 


An en 
ea Ai gs Sy pg ge Sl Ai Nag JB da 3 


AN. 0. 3 


"atasi Pe ah 5 Ha Ss Pa sa Lag KP “lk 
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7108. Dari Az-Zuhri, Hamzah bin Abdullah bin Umar 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Ibnu Umar RA 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Apabila Allah menurunkan 
adzab bagi suatu kaum, maka adzab akan menimpa siapa yang ada 
diantara mereka, kemudian mereka dibangkitkan sesuai perbuatan 
mereka.” 


Me banaa Hadits: 

(Bab ketika Allah menurunkan adzab kepada suatu kaum). 
Kalimat pelengkap bagi pernyataan ini tidak disebutkan karena cukup 
apa yang terdapat dalam hadits. | 

Wis Pai FI Ji BI (Apabila Allah menurunkan adzab bagi 
suatu kaum). Maksudnya, hukuman bagi mereka atas keburukan 
perbuatan mereka. 

“3 og uya Hai Utef (Adzab itu akan menimpa siapa yang 
berada di tengah-tengah mereka). Dalam riwayat An-Nu'man, dari 
Ibnu Al Mubarak disebutkan, #4, Abi oi 3 4 Kei (Akan menimpa 


siapa yang berada di kalangan mereka) Redaksi ini diriwayatkan Al 
Ismaili. Maksudnya, orang-orang berada di antara mereka dan tidak 
sependapat dengan mereka. 


mati P3 | rn S (Kemudian mereka dibangkitkan sesuai 
perbuatan mereka). Maksudnya, setiap salah satu dari mereka 
dibangkitkan sesuai amalannya. Jika dia shalih maka balasannya 
kebaikan, dan bila tidak maka dia dibalas dengan keburukan. Adzab 

. tersebut menjadi pembersih bagi orang-orang shalih dan hukuman 
bagi orang-orang fasik. Dalam kitab Shahih Ibnu Hibban, dari Aisyah 
yang diriwayatkan secara marfu', d3 aah Jab Ban IBI 1 At Ol 
ah) if es SH Ly 5 eta re OpJlali (Sesungguhnya Allah 


menurunkan hukuman-Nya kepada orang-orang yang bermaksiat 
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kepada-Nya sementara di antara mereka terdapat orang-orang yang 
shalih, maka direnggut bersama mereka, kemudian dibangkitkan 
sesuai niat dan amal mereka). 

Hadits ini diriwayatkan Al Baihagi dalam kitab Asy-Syu 'ab. 
Dia menukil pula dari Al Hasan bin Muhammad bin Ali bin Abi 

1 en & : bae ag 

Thalib, dari Aisyah secara marfu', ot at Jgt PIN d sandi ab 
Ji A55 JI Oa 3 GA UG Sab Jl da Ai Ih G3 aa 
(Apabila tampak. keburukan di muka bumi maka Allah menurunkan 
adzabnya di antara mereka. Ada yang - mengatakan, “Wahai 
Rasulullah, di antara mereka ada orang-orang yang taat kepada- 
Nya?” Beliau bersabda, “Benar, kemudian mereka dibangkitkan 
kepada rahmat Allah.”) 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini menjelaskan hadits Zainab 
binti Jahsy, dimana dia berkata, 3S 15! & :JB TOL dy CUT 
ui (Apakah kami akan dibinasakan sementara di antara kami ada 
orang-orang yang shalih? Beliau menjawab, “Benar, apabila 
keburukan telah merajalela.”) Semuanya akan dibinasakan saat 
tampak kemungkaran dan kemaksiatan dilakukan secara terang- 
terangan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang selaras dengan perkataannya 
terakhir adalah hadits Abu Bakar Ash-Shiddig, dia mendengar Nabi 
SAW bersabda, wetim Al aed Of Blbhi dyki pbb Ki Vip 51 at | 
(Sesungguhnya apabila orang-orang telah melihat kemungkaran dan 
tidak merubahnya maka dikhawatirkan Allah menimpakan hukuman 
kepada mereka secara merata). Hadits ini diriwayatkan oleh keempat 
imam hadits dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Mengenai 
hadits Ibnu Umar pada bab tadi dan hadits Zainab binti Jahsy terdapat 
keserasian antara keduanya. Imam Muslim mengutipnya secara 
berurutan, dan dia telah berupaya untuk mengompromikan keduanya 
hingga sampai pada kesimpulan bahwa kebinasaan mencakup orang 
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yang taat dan pelaku maksiat. Sementara hadits Ibnu Umar memberi 
tambahan bahwa orang yang taat ketika dibangkitkan akan diganjar 
sesuai amalannya. 


Hadits serupa juga diriwayatkan dari hadits Aisyah secara 
marfu', Gi Td sa LAS 15) ad a Tiar Kat Ot aah 


0 -g 8 4 


Kg 3 gal 2 puan ai 3: Ya Cp bai 3 Gagal D A1 dya) 6 Kar 
AG TEA RI Kh Gak Obat) UP Kia 2fug sawo! 
(Menakjubkan bahwa orang-orang di antara umatku datang ke rumah 
(Ka 'bah) hingga ketika berada di padang luas mereka 
ditenggelamkan ke perut bumi. Kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya jalan bisa saja mengumpulkan manusia.” Beliau 
bersabda, “Benar, di antara mereka ada yang sengaja, terpaksa, dan 
orang yang dalam perjalanan. Mereka dibinasakan sekaligus dan 
bangkit dari tempat yang berbeda-beda. Allah membangkitkan mereka 
sesuai niat-niat mereka.”) Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim. 


Dia juga menukil dari hadits Ummu Salamah sama sepertinya 
an redaksi, (48 4 Kiahy : -J Hj og Lag CSO Al Jaa G Cl 
S bud #3 Lay 1SI, (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


bagaimana dengan orang yang terpaksa?” Beliau bersabda, “Dia 
ditenggelamkan bersama mereka akan tetapi dibangkitkan Hari 
Kiamat sesuai niatnya.”) aka itu, dia menyayatkan dari hadits 
Jabir secara marfu', Arin vc Pu NY Ca (Setiap hamba 


dibangkitkan sesuai dengan kondisi dia meninggal). 


Ad-Dawudi berkata, “Makna hadits Ibnu Umar, sesungguhnya 
umat-umat yang diadzab karena kekufuran, di antara mereka orang- 
orang. pasar dan yang tidak termasuk golongan mereka. Mereka 
ditimpa adzab seluruhnya sesuai ajal mereka, kemudian dibangkitkan 
menurut amal-amal mereka. Ada yang mengatakan bahwa apabila 
Allah menghendaki adzab bagi suatu umat, maka perempuan- 
perempuan mereka dijadikan mandul selama lima tahun sebelum 
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adzab ditimpakan, agar adzab itu tidak menimpa anak-anak yang 
belum ditulis amalannya.” 


Pernyataan ini tidak memiliki dasar, dan cakupan umum hadits 
Aisyah RA justru menolaknya. Fakta juga berbicara dimana satu 
perahu dipenuhi laki-laki, perempuan, dan anak-anak, lalu 
ditenggelamkan dan mereka binasa semuanya. Begitu pula suatu 
pemukiman yang terbakar. Atau satu rombongan yang disergap 
perampok lalu binasa semuanya atau sebagian besarnya. Atau suatu 
negeri yang diserang orang-orang kafir dan penduduknya dibunuh. 
Kejadian seperti ini telah dilakukan kaum Khawarij sebelumnya, lalu 
diikuti kaum Garamithah, dan dilanjutkan oleh Tatar. 


Gadhi Iyadh berkata, “Imam Muslim menyebutkan hadits 
Jabir, AE Dt L NA Ta 1 Oi (Setiap hamba dibangkitkan dalam 


kondisi dia meninggal), sesudah hadits Jabir yang diriwayatkan secara 


8g Ac 


marfu', an “asi car KY PI eS 3st Or Y (Tidaklah salah seorang 
dari kamu meninggal melainkan dia berbaik sangka kepada Allah), 
untuk mengisyaratkan bahwa ia menafsirkan hadits sebelumnya. 
Kemudian dia mengiringinya dengan hadits, gl 6 ku 
(Kemudian mereka dibangkitkan sesuai amal-amal mereka), untuk 
mengisyaratkan bahwa meski ia menafsirkan hadits sebelumnya, akan 
tetapi tidak hanya terbatas kepadanya, bahkan ia mencakup hal itu dan 
juga selainnya. Hali ini didukung hadits yang disebutkan sesudahnya, 


an) de ET 35 Pak ca 


niat-niat manek) 9 


Ai (Kemudian Allah membangkitkan mereka sesuai 


Kesimpulannya, keberadaan mereka yang meninggal bersama- 
sama tidak menimbulkan konsekuensi adanya kesamaan pahala atau 
siksaan, bahkan setiap orang dibalas sesuai dengan niat amalannya. : 


Ibnu Abi Jamrah cenderung mengatakan bahwa mereka yang 
mengalami hal seperti itu adalah mereka yang tidak melaksanakan 
amar makruf dan mahi mungkar. Sedangkan - mereka yang 
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melakukannya adalah orang-orang mukmin sejati. Allah tidak akan 
menurunkan adzab kepada mereka, bahkan adzab itu ditolak dengan 
sebab mereka. Hal ini diperkuat dengan firman Allah dalam surah Al 
Gashash ayat 59, Us JL telat, YI sd Spa & L3 (Dan tidak pernah 
Ipula) Kami membinasakan kota-kota kecuali penduduknya dalam 
keadaan melakukan kezhaliman), dan firman-Nya dalam surah Al 
Anfaal ayat 33, 445 #eidaa dl OS G3 cngd Cily aed Al OS Uh 
Oyjikeug (Dan Allah sekali-kali tidak mengadzab mereka, sedangkan 


ge) .. 


kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan 
mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampunan). Ayat ini 


menunjukkan bahwa adzab akan menimpa siap saja yang tidak 


mencegah kemungkaran meski dia tidak melakukan kemungkaran 
tersebut. 


Firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 140, 4x ! Hal Yo 
Ab SN emg D IroFi & (Maka janganlah kamu duduk 


bersama mereka sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. 


. Karena sesungguhnya (kalau kami berbuat demikian) tentulah kamu 
serupa dengan mereka). Dari sini diambil pelajaran bahwa anjuran 
menyingkir dari lingkungan orang-orang kafir dan zhalim dilakukan 
karena tinggal bersama mereka termasuk menjerumuskan diri dalam 
kebinasaan. Ini apabila tidak menolong mereka dan ridha atas 
perbuatan mereka. Jika dia menolong atau ridha maka dia termasuk 
golongan mereka. Hal ini diperkuat dengan perintah Nabi SAW agar 
segera keluar dari negeri kaum Tsamud. Sedangkan membangkitkan 
mereka berdasarkan amal-amal mereka merupakan hukum yang adil, 
sebab amal shalih hanya diberikan balasannya di akhirat. Sedangkan 
di dunia, cobaan apa pun yang menimpa mereka akan menjadi 
penghapus perbuatan buruk sebelumnya. Adzab yang dikirimkan di 
dunia untuk orang-orang zhalim juga menimpa orang-orang yang 
tinggal bersama mereka dan tidak mengingkari kezhaliman. Ini 
dianggap sebagai balasan atas mereka karena meninggalkan prinsip 
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| 








agama, tetapi para Hari Kiamat, setiap orang akan dibangkitkan dan 
dibalas sesuai dengan amalannya. 


Dalam hadits ini terdapat peringatan dan ancaman keras bagi 
orang yang tidak mencegah kemungkaran. Lalu bagaimana lagi 
dengan mereka yang berbasa-basi seraya meninggalkan prinsip 
agama? Bagaimana pula dengan orang yang ridha terhadap 
kemungkaran? Dan bagaimana dengan orang yang membantu? 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, maksud dari perkataannya adalah 
orang-orang yang taat tidak akan ditimpa adzab di dunia akibat 
perbuatan pelaku maksiat. Ini juga menjadi kecenderungan Al 
Ourthubi dalam kitab At-Tadzkirah. Tetapi apa yang kami kemukakan 
sebelumnya lebih sesuai. dengan makna hadits secara tekstual. 
Pendapat ini juga menjadi kecenderungan Al Oadhi Ibnu Al Arabi. 
Pembahasan lebih lanjut tentang masalah ini akan dikemukakan ketika 
menjelaskan hadits Zainab binti Jahsy, ISI Ai Jb S0 pakai K3 Wit 

di CI (Apakah kami akan binasa sementara di antara kami 
terdapat orang-orang yang shalih? Beliau bersabda, “Benar, apabila 
keburukan telah merajalela,”) di akhir pembahasan tentang fitnah. 


20. Sabda Nabi SAW kepada Al Hasan bin Ali, “Sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid, semoga Allah memperbaiki kondisi 
antara dua kelompok kaum muslimin dengannya.” 


ar 


AN 5 Bh ap Jah Ban oten 6 
da Ale Dl Aa ea) SG Ash Sa de Ai 2s 
Apn BAL Nb pad 9g 
& ISS an) AI 5 st Ju “AS, Tya 
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Per TN ME PENA DADA SG 1 HA J8 Mara 23 

Ja at 9 das Ai Bpk HSE IE AP 5 A 
ang ale To LA 6 EK Tema Ah sis 
IA Em Be la Ai Fo DI pb Ae Lag 


Ta Ge ae 

7109. Dari Sufyan, Israil Abu Musa menceritakan kepada 

kami, —dan dia pernah bertemu dengannya di Kufah saat datang 
menemui Ibnu Syubrumah—, dia berkata: Pertemukan aku dengan Isa 
agar aku  menasehatinya. Seakan-akan Ibnu Syubrumah 
mengkhawatirkan keselamatannya sehingga tidak memenuhi 
permintaannya.” Dia berkata: Al Hasan menceritakan kepada kami, 


dia berkata: Ketika Al Hasan bin Ali RA berangkat menemui ' 


Muawiyah dengan pasukannya, Amr bin Al Ash berkata kepada 
Muawiyah, “Aku melihat pasukan yang tidak mundur hingga yang 
lainnya lari.” Muawiyah berkata, “Siapa yang akan menjamin 
perempuan-perempuan kaum muslimin?” Dia berkata, “Aku.” 
Abdullah bin Amir dan Abdurrahman bin Samurah berkata, “Kami 
akan menemuinya dan mengatakan kepadanya untuk berdamai.” Al 


Hasan berkata, “Sungguh aku telah mendengar Abu Bakrah berkata, 


“Ketika Nabi SAW berkhutbah tiba-tiba Al Hasan datang, maka Nabi 
SAW bersabda, “Sungguh anakku ini adalah sayyid, dan semoga 
Allah mendamaikan dua kelompok kaum muslimin dengannya.” 


To. . So AG. 3 Pa Na 


dpr ig yA GA ye IG oh Ka 
Pa Ti gl “JG Anya ng 35, Hg ak Jean 


PU 3 Ja ea We U dp MU) : JB, 
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BA Kia SI as UR OA LA MSI ds 5 
X0 ET & (PN) 
BAB AS Gi oi oi AT 3 abs pb ai 

do, 


7110. Dari Sufyan, dia berkata: Amr berkata: Muhammad bin 
Ali mengabarkan kepadaku bahwa Harmalah maula Usamah 
mengabarkan kepadanya, Amr berkata: Dan aku melihat Harmalah 
berkata: Usamah pernah mengutusku menemui Ali dan berkata 
“Sungguh dia akan menanyaimu, “Apa yang membuat sahabatmu 
tidak ikut berperang?” Maka katakan kepadanya, “Dia mengatakan 
kepadamu, sekiranya engkau berada dalam mulut singa niscaya aku 
ingin bersamamu, akan tetapi ini adalah urusan yang tidak selaras 
dengan pandanganku?.” Dia kemudian tidak memberiku sesuatu, lalu 
aku pergi menemui Hasan, Husain, dan putra Ja'far, kemudian mereka 
memadati hewan tungganganku. 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW kepada Hasan bin Ali, “Sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid.”) Dalam riwayat Al Marwazi dan Al 
Kasymihani disebutkan, “Sayyid”, tanpa mencantumkan huruf Jam di 
awalnya. Demikian pula mereka nukil pada judul bab serupa pada 
pembahasan tentang perdamaian serta menghapus lafazh inna 
(sungguh) lalu disebutkan redaksi hadits di tempat itu dengan lafazh, 
Iga Nda C3 ol (Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid), lalu dia 
menghapusnya di tempat ini, kemudian dia mengisyaratkan pada 
setiap salah satu dari keduanya terdapat pada yang lain. Imam Bukhari 
menyebutkan di tempat itu hadits yang berasal dari Abdullah bin 
Muhammad, dari Sufyan secara lengkap. Kemudian dinukil dari Ali 
bin Abdullah semua yang berkaitan dengan pendengaran Hasan dari 
Abu Bakrah. Dia menyebutkannya di tempat ini dari Ali bin Abdullah 
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tanpa menyebutkan seperti itu dan saya juga tidak melihat satu pun 
dari jalur periwayatannya yang menyebutkan redaksi, Tuan (benar- 
benar sayyid), seperti yang tercantum dalam judul bab ini. Al Ismaili 
menukilnya dari riwayat tujuh orang, dari Sufyan bin Uyainah, dan dia 
menjelaskan perbedaan redaksi mereka, lalu dia menyebutkan pada 
bab ini hadits tersebut dan hadits Usamah bin Zaid. 


2 Su ta (Dia bertemu dengannya di Kufah). Orang berkata 


seperti itu adalah Sufyan bin Uyainah. Sedangkan kalimat ini 
berrunaai untuk menerangkan keadaan. 


12 2302, 


pe Ne) S Ar 3 (Dan dia datang menemui Ibnu Syubrumah). 

- Ibnu Saba adalah Abdullah sang gadhi Kufah pada masa 

khilafah Ja'far bin Manshur, dan meninggal pada tahun 144 H. Dia 

adalah orang yang berpendirian teguh, menjaga kehormatan diri, 
tsigah (terpercaya), dan ahli fikih. 

ist Se 3s asi Ja (Dia kemudian berkata, “Pertemukan 

aku dengan Isa agar aku menasehatinya.”) Isa yang dimaksud adalah 


Ibnu Musa bin Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbas, putra 
saudara Al Manshur, dan dia adalah pemimpin di Kufah pada saat itu. 


IG 3 Tarub jl sa (Maka seakan-akan Ibnu Syubrumah 

mengkhawatirkan keselamatannya). Maksudnya, keselamatan Israil. | 
y 

Jadi “3 (Mak dia pun tidak melakukannya). Maksudnya, tidak 


mempertemukannya dengan Isa bin Musa. Barangkali sebab 
kekhawatirannya adalah dia sangat keras dalam memegang prinsip 
kebenaran, sehingga dia khawatir jika Isa tidak berlaku lembut 
terhadap Israil dengan menghukumnya, raengingat jiwa muda dan 
kekuasaan yang ada pada Isa bin Musa. 


Ibnu Baththal berkata, “Hal itu ditunjukkan oleh perbuatan 
Ibnu Syubrumah bahwa siapa yang mengkhawatirkan keselamatan 
dirinya maka kewajiban amar makruf dan nahi mungkar gugur 
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darinya. Sedangkan meninggalnya Isa adalah di masa khilafah Al 
Mahdi tahun 168 H.” | | 


gi ear Ju (Beliau berkata, “Al Hasan menceritakan 


kepada kami.”) Yakni Hasan Al Bashri. Adapun yang berkata, 
“Menceritakan kepada kami” adalah Israil. Al Bazzar berkata dalam 
Musnadnya setelah mengutip hadits ini dari Khalaf bin Khalifah dari 
Sufyan bin  Uyainah, “Kami tidak mengetahui orang yang 
meriwayatkannya dari Israil selain Sufyan.” Namun pernyataan ini 
disanggah Al Mughlathai bahwa Imam Bukhari meriwayatkannya 
pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian dari jalur Husain bin 
Ali Al Ju'fi, dari Abu Musa —yakni Israil—. Ini adalah sanggahan 
yang bagus akan tetapi saya tidak melihat kepadanya kisah tadi. Akan 
tetapi dia hanya menyebutkan bagian yang dinisbatkan langsung 
kepada Nabi SAW. Li 

Hu Ayah S C6 Gi ymbdl jKo US (Ketika Al Hasan bin Ali 
bergerak menuju Muawiyah dengan pasukan). Dalam riwayat 
Abdullah bin Muhammad dari Sufyan pada pembahasan tentang 
perdamaian, Itadi dua HK Ayla ai Sandi An JaEal (Demi 
Allah, Al Hasan bin Ali datang dengan pasukan-pasukan bagaikan 
gunung). Kata al kata'ib adalah bentuk jamak dari kata katiibah 
artinya satu kelompok pasukan. Disebutkan katiibah karena ketika 
komandan pasukan membagi-bagi mereka kepada kelompok- 
kelompok kecil maka ditulis dalam daftar anggota pasukan. Demikian 
pendapat disebutkan Ibnu At-Tin dari Ad-Dawudi. Dia berkata, 
“Kalimat dadi Jtst (bagaikan gunung), artinya tidak terlihat 
ujungnya karena saking banyaknya, seperti halnya orang yang berdiri 
di hadapan gunung hingga tidak melihat bagian ujungnya. Mungkin 
pula yang dimaksud adalah kekuatan mereka yang dahsyat.” 

Al Hasan Al Bashri mengisyaratkan dengan kisah ini kepada 
kejadian sesudah pembunuhan Ali RA. Setelah selesai melakukan 
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tahkim, Ali kembali ke Kufah dan bersiap-siap untuk memerangi 
penduduk Syam berulang kali. Lalu dia disibukkan oleh urusan 
Khawarij di An-Nahrawan pada tahun 38 H. Setelah itu dia kembali - 
bersiap-siap di tahun 39 H namun tidak terealisasi karena penduduk - 
Irak berbeda pendapat. Lalu dia mengambil keputusan tegas untuk 
melaksanakan rencana itu pada tahun 40 H. | 


| Ishag meriwayatkan dari Abdul Aziz bin Siyah, dia berkata: 
Ketika Khawarij melakukan pemberontakan, Ali RA berdiri dan 
berkata, “Kalian berangkat ke Syam atau kembali kepada orang-orang 
yang kamu tinggalkan di negeri kamu itu?” Mereka berkata, “Bahkan 
kita kembali kepada mereka.” Dia kemudian menyebutkan kisah 
Khawarij dan berkata, “Ali kembali ke Kufah. Ketika dia terbunuh 
dan Hasan diangkat menggantikannya lalu berdamai dengan 
Muawiyah, dia mengirim surat kepada Oais bin Sa'ad tentang hal itu 
lalu mengundurkan diri untuk memerangi Muawiyah.” 


Ath-Thabari meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, dia berkata, “Ali menempatkan Oais 
bin Sa'ad bin Ubadah pada garis depan penduduk Irak. Mereka ketika 
itu berjumlah 40 ribu dan telah berbaiat untuk siap mati. Ali kemudian 
terbunuh sehingga mereka membaiat Al Hasan bin Ali untuk 
memegang tampuk kepemimpinan. Sedangkan Al Hasan tidak 
menyukai khilafah namun ini membuat persyaratan dengan Muawiyah 
untuk dirinya. Dia lantas mengetahui bahwa Oais bin Sa'ad tidak akan 
menaatinya untuk berdamai. Oleh karena itu, dia memecatnya dan 
menggantikannya dengan Abdullah bin Abbas. Dia juga membuat 
persyaratan untuk dirinya seperti yang dilakukan oleh Al Hasan. 


Ath-Thabari dan Ath-Thabrani meriwayatkan dari Ismail bin 
Rasyid, dia berkata, “Al Hasan mengutus Oais bin Sa'ad untuk 
memimpin 12 ribu prajurit —yakni dari 40 ribu jumlah keseluruhan— 
kemudian Oais bergerak ke arah Syam. Muawiyah ketika mendengar 
berita pembunuhan Ali, dia langsung keluar memimpin sejumlah 
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pasukan dari Syam, dan Al Hasan bin Ali juga keluar sampai di 
Mada'in, sementara Muawiyah sampai di Maskan.” 


— Ibnu Baththal berkata, “Para ahli sejarah menyebutkan bahwa 
Ali ketika terbunuh, Muawiyah langsung menuju Irak, sementara Al 
Hasan bergerak menuju Syam. Akhirnya, keduanya bertemu di sebuah 
tempat dekat Kufah. Al Hasan lantas memandangi banyaknya orang- 
orang bersamanya lalu berseru, “Wahai Muawiyah, sesungguhnya aku 
memilih apa yang ada di sisi Allah, jika urusan ini adalah milikmu 
maka tidak patut bagiku berseteru dengannya, dan jika dia adalah 
milikku maka aku telah meninggalkannya untukmu.” Mendengar 
perkataan itu, para pengikut Muawiyah bertakbir. Lalu Muawiyah 
berkata, “Aku bersaksi, sungguh aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, Kb Ia C3) o) (Sungguh anakku ini adalah sayyid).” 


Kemudian dia berkata Hita bagian akhirnya, “Semoga Allah 
membalasmu dengan kebaikan karena kaum muslimin.” 


Akan tetapi dalam pernyataan ini ada beberapa perkara yang 
perlu ditinjau kembali. Pertama, keterangan yang akurat mengatakan 
bahwa Muawiyah yang memulai menawarkan perdamaian seperti 
pada hadits kedua tadi. Kedua, Al Hasan dan Muawiyah tidak bertemu 
dengan pasukan masing-masing sehinga mungkin melakukan 
pembicaraan, akan tetapi keduanya hanya melakukan surat menyurat. 
Maka perkataannya, “Wahai Muawiyah” dipahami sebagai bahasa 
surat. Lalu dikompromikan bahwa Al Hasan mengirim surat kepada 
Muawiyah tentang itu secara diam-diam dan Muawiyah membalasnya 
secara terang-terangan. Keterangan akurat menyatakan juga bahwa 
perkataan Al Hasan yang terakhir terjadi sesudah perdamaian dan 
persatuan seperti yang diriwayatkan Said bin Manshur dan Al Baihagi 
dalam kitab Ad-Dala “I melalui jalurnya dan dari jalur lainnya dengan 
sanad keduanya hingga Asy-Sya'bi, dia berkata, “Ketika Al Hasan bin 
Ali melakukan perdamaian dengan Muawiyah, maka Muawiyah 
berkata kepadanya, “Berdirilah dan berbicaralah”. Dia kemudian 
berdiri dan memuji Allah serta menyanjungnya lalu berkata, "Amma 


FATHUL BAARI — 213 


ba'du, sesungguhnya orang paling cerdik adalah orang yang bertakwa, 

dan orang paling lemah adalah pelaku dosa. Ketahuilah, urusan yang 
— aku perselisihkan dengan Muawiyah adalah milik seseorang yang 
lebih berhak dariku, atau hakku yang aku tinggalkan untuk : 
mendamaikan kaum muslimin serta memelihara darah mereka. Aku 
tidak tahu, barangkali ia adalah fitnah bagi kamu dan kesenangan 
hingga waktu tertentu”. Setelah itu dia memohon ampunan dan turun.” 


Ya'gub bin Sufyan meriwayatkan dari jalurnya pula dan Al 
Baihagi dalam kitab Ad-Dala'il melalui Az-Zuhri, lalu disebutkan 
kisah yang di dalamnya disebutkan, “Muawiyah berkhutbah kemudian 
berkata, “Berdirilah wahai Hasan dan berbicaralah kepada orang- 
orang”. Dia kemudian mengucapkan syahadat lalu berkata, “Wahai 
Manusia, sesungguhnya Allah memberi petunjuk kepada kamu dengan 
sebab orang-orang pertama daripada kita dan memelihara darah-darah 
kamu dengan sebab orang-orang terakhir daripada kita. Urusan ini 
memiliki batas waktu tertentu dan dunia senantiasa silih berganti.” 
Ketiga, hadits ini berasal dari Abu Bakrah dan bukan Mughirah. 
Hanya saja mungkin dipadukan bahwa Mughirah menceritakannya 
ketika mendengar surat menyurat Al Hasan untuk berdamai. 
Sementara Abu Bakrah menceritakan kejadian itu sesudahnya. Pokok 
hadits ini telah diriwayatkan Jabir seperti dikutip Ath-Thabrani dan Al 
Baihagi dalam kitab Ad-Dala “il dari Fawa 'id Yahya bin Ma'in melalui 
sanad yang shahih hingga Jabir. Diriwayatkan juga oleh Adh-Dhiya' 
dalam kitab Al Ahadits Al Mukhtarah Mimma Laisa Fii Ash- 
Shahihain. Saya merasa heran terhadap Hakim yang tidak mengutip 
hadits ini dalam kitab Al Mustadrak padahal dia sangat teliti untuk 
masalah seperti ini. 

Ibnu Baththal berkata, “Al Hasan menyerahkan urusan kepada 
Muawiyah lalu membaiatnya untuk menegakkan Al Our'an dan 
Sunnah. Setelah itu Muawiyah masuk Kufah dan dibaiat oleh orang- 
| orang sehingga dia disebut sebagai tahun Jamaah (persatuan) karena 
orang-orang bersatu dan menghentikan semua peperangan. Muawiyah 
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dibaiat juga oleh semua yang tidak melibatkan diri dalam peperangan, 
seperti Ibnu Umar, Sa'ad bin Abi Waggash, dan Muhammad bin 
Maslamah. Muawiyah lalu menghadiahkan kepada Al Hasan 300 juta 
pakaian, 30 budak, dan 100 unta. Setelah itu Al Hasan berbalik ke 
Madinah. Selanjutnya Muawiyah mengangkat Al Mughirah bin 
Syu'bah untuk memimpin Kufah, dan Abdullah bin Amir memimpin 
Bashrah, setelah itu dia kembali ke Damaskus. 


Fi TS Ud pul 3p JB (Amr bin Al Ash 
Jaan Pu D 


berkata kepada Mu 'awiyah, “Aku melihat pasukan yang tidak akan 
berbalik.”) Maksudnya, tidak akan mundur. 

urat Pi (& (Hingga membelakangi yang lain). Maksudnya, 
yang menjadi lawannya. Pasukan lawan ini dinisbatkan kepada yang 
pertama karena persekutuan keduanya dalam berperang. Hal ini 
dipahami jika dikatakan bahwa ia berasal dari kata adbara. Padahal 
mungkin saja berasal dari kata dabara yang bermakna menggantikan 
suatu kedudukan. Dalam riwayat Abdullah bin Muhammad pada 
pembahasan tentang perdamaian disebutkan, “Sesungguhnya aku 
melihat pasukan yang tidak mundur hingga membunuh saingannya.” 
Redaksi ini lebih jelas. 

Iyadh berkata, “Inilah yang benar.” . Namun konsekuensinya 
adalah salah satunya adalah keliru, padahal tidak demikian, bahkan 
bisa didudukkan seperti sebelumnya.” | 


Al Karmani berkata, “Mungkin pula yang dimaksud dengan 
“pasukan terakhir” adalah masuk pada bagian pasukan pertama. 
Artinya, mereka tidak mundur hingga bagian awalnya menjadi bagian 
akhir.” | 

Enakemali Gl 5 Tya JO (Mu 'awiyah berkata, “Siapa yang 
menanggung (mengurus) perempuan-perempuan kaum muslimin. ”) 
Maksudnya, siapa yang menjamin mereka ketika bapak-bapak mereka : 
terbunuh? Pada pembahasan tentang perdamaian ditambahkan, 
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“Muawiyah berkata kepadanya —dan dia yang terbaik di antara dua 
laki-laki itu, yakni Muawiyah—, “Wahai Amr, apabila mereka itu 
membunuh orang-orang ini maka siapakah yang menjamin untukku 
urusan manusia? Siapa yang menjamin untukku istri-istri mereka, dan 
siapa yang menjamin untukku tanggungan mereka?” Dia ingin 
mengisyaratkan bahwa laki-laki dalam kedua pasukan itu adalah 
penduduk sebagian besar dari dua negeri (Syam dan Kufah). Jika 
mereka terbunuh maka urusan manusia terabaikan, keadaan mereka 
kacau, dan anak-anak menjadi tanggungan mereka. Sedangkan yang 
dimaksud dengan “tanggungan” adalah anak-anak dan orang-orang 
yang lemah. Mereka diberi nama sesuai keadaan mereka yang menjadi 
tanggungan orang lain. Sebab bila mereka dibiarkan maka mereka 
tidak terawat lantaran tidak ada yang menanggung kehidupan mereka. 


Dalam riwayat Al Humaidi dari Sufyan, sehubungan dengan 
kisah 'ini disebutkan, “Siapa yang menjamin untukku urusan-urusan 
mereka, siapa yang menjamin untukku darah-darah mereka, dan siapa 
yang menjamin untukku perempuan-perempuan-mereka.” 

Adapun perkataan, “aku” dimaksudkan untuk menjawab 
pertanyaan Muawiyah, Im Kenali Kl HA (Siapa yang 
menjamin perempuan-perempuan kaum Muslimin? Maka - dia 
menjawab, “Aku.”) secara tekstual, adalah perkataan Amr bin Al Ash. 
Tetapi saya tidak menemukan pada jalur periwayatan hadits ini 
indikasi ke arah itu. Jika hal ini akurat maka mungkin yang benar 
adalah, Pj (mana mungkin), yakni Amr mengucapkannya untuk 
menggambarkan kemustahilan hal itu. 

Abdurrazzak meriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf dari 

Ta ane ah Kena 9 2 en Prana Cie 
Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata, 3742 peka A6 adi (ko dil Jai) Lag 
FN D5 LAh $ edi Yi (Rasulullah SAW mengirim Amr bin Al Ash 
dalam pasukan Dzat As-Salasil). Lalu dia menyebutkan informasi 
yang sangat banyak tentang sejarah hingga dia berkata, “Oais bin 
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Sa'ad bin Ubadah menjadi panglima garis depan bagi Al Hasan bin 
Ali. Maka Muawiyah mengirimkan kepadanya selembar kulit yang 
telah diberi stempel bagian bawahnya disertai pesan, “Tulislah 
kepadanya apa yang engkau inginkan, semuanya menjadi milikmu”. 
Maka Amr bin Al Ash berkata, “Bahkan kita memeranginya”. 
Muawiyah —dan dia yang terbaik di antara keduanya— berkata, 
“Perlahan wahai Abu Abdillah, jangan engkau terburu-buru 
memerangi mereka itu hingga terbunuh pula sejumlah itu daripada 
penduduk Syam. Apalagi kebaikan dalam hidup ini sesudah itu? 
Demi Allah, sungguh aku tidak akan berperang hingga tak 
mendapatkan jalan lain untuk menghindar dari peperangan.” 

bat AIA Ba TAh PTE AE) P6 HA X2 JW 
(Abdullah bin Amr dan Abdurrahman bin Samurah berkata, “Kita 
menemuinya dan mengatakan kepadanya berdamai.”) Maksudnya, 
kita sarankan kepadanya untuk berdamai. Secara tekstual, keduanya 
yang memulai ide tersebut. Namun yang disebutkan sebelumnya pada 
pembahasan tentang perdamaian “bahwa Muawiyah yang telah 
mengutus keduanya. Mungkin ini dapat dipadukan bahwa keduanya 
menawarkan diri mereka dan disetujui oleh Muawiyah. Sedangkan 
lafazhnya di tempat itu, “Maka dua laki-laki dari Ouraisy berasal dari 
bani Abdusyams diutus kepadanya.” Maksudnya, Ibnu Abdi Manaf 
bin Oushai dan Abdurrahman bin Samurah. 


Al Humaidi menambahkan dalam kitab AI Musnad dari Sufyan 
bin Habib bin Abdusysyams, “Sufyan berkata, “Dia tergolong 
sahabat?.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia adalah periwayat hadits, dia Y 

2! (Jangan kamu meminta kekuasaan). Sebagian berita tentangnya 


akan diulas pada pembahasan tentang hukum. Kemudian Abdullah bin 
Amir bin Kuraiz diberi tambahan oleh Al Humaidi, “Ibnu Habib bin 
Abdusysyams.” Dia juga telah disebutkan pada pembahasan tentang 
haji dan lainnya. Dia inilah yang diangkat Muawiyah memimpin 
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Bashrah sesudah perdamaian. Bani Habib bin Abdisysyams adalah 
anak-anak paman Umayyah bin Abdusysyams. Sedangkan Muawiyah 
adalah putra Abu Sufyan Shakhr bin Harb bin Umayyah. 


IE Cp A8 Jari Na SA 3:1 Ha JW (Mu'awiyah berkata, 


“Pergilah kepada laki-laki 'ini dan tawarkan kepadanya). Maksudnya, 
harta yang dia inginkan. 


SY 33 (Katakan oleh kalian berdua kepadanya). Maksudnya, 
tentang ama darah kaum muslimin dengan berdamai. 
ji ad db 43 (Tuntutlah kepadanya). Maksudnya, tuntutlah darinya 


untuk mengundurkan diri dari khilafah lalu menyerahkan urusan 
kepada Muawiyah, dan serahkan untuknya apa yang dia kehendaki 
sebagai imbalannya. 


CI KA Uya Cret M Uabali K6 FU 6 LAS Up UR Jb 
aw) «iba IIS, tis Uda aji A9 YG Ha die UN aja Op 
aa Pa Ya el au IG Ta Iya JG dala 
ttd (Dia berkata, “Al Hasan bin Ali berkata kepada keduanya, 


Sesungguhnya kami daripada bani Abdul Muthalib telah 
mendapatkan harta-harta ini. Sementara umat ini telah bergelimang 
dengan darahnya. Keduanya berkata, “Sesungguhnya dia 
menawarkan kepadamu begitu dan begini. Dia meminta dan 
memohon kepadamu'. dia berkata, "Siapa yang memberi jaminan 
untukku dalam hal ini?" Keduanya berkata, “Kami yang menjamin 
untukmu'. Maka tidaklah dia meminta sesuatu melainkan keduanya 
berkata, "Kami yang menjamin untukmu'. Lalu dia berdamai 
dengannya.”) Ibnu Baththal berkata, “Hal ini menunjukkan bahwa 
Muawiyah yang menginginkan berdamai. Dia juga yang menawarkan 
harta kepada Al Hasan seraya mengiming-iminginya dan 
mendorongnya agar meletakkan senjata. Lalu dia mengingatkan 
kepada Al Hasan apa yang dijanjikan oleh kakeknya SAW tentang 
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kedudukannya yang sangat tinggi dalam berdamai. Maka Al Hasan 
berkata kepadanya, “Sesungguhnya kami bani Abdul Muthalib telah 
mendapatkan harta ini”. Maksudnya, kami datang dalam kemuliaan 
dan keluasan hidup untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan para 
maula kami. Dengan harta ini sebenarnya kami mampu mendapatkan 
khilafah sehingga menjadi kebiasaan bagi kami.” 


Maksud perkataan Al Hasan, 191 oa Ol (sesungguhnya umat | 
ini) adalah pasukan kedua belah pihak, Syam dan Irak. Lie 1 (Telah 


bergelimang dalam darahnya). Maksudnya, kita telah saling 
membunuh satu sama lain. Tidak ada jalan untuk keluar darinya 
kecuali saling memaafkan perkara yang telah lalu dan saling 
menyatukan hati dengan harta. Maksud Al Hasan dari semua ini 
adalah meredam fitnah dan membagi-bagikan harta kepada siapa yang 
tak dapat menerima kecuali harta. Kedua utusan kemudian menyetujui 
semua yang disyaratkan Al Hasan dan mereka memberikan komitmen 
untuk menyerahkan harta pada setiap tahunnya berupa pakaian dan 
makanan pokok bagi mereka yang disebutkan. 


Sedangkan perkataannya, Giga «$ & (siapa menjamin bagiku 
hal ini?) maksudnya adalah siapa menjamin untukku bahwa 
Muawiyah akan memenuhinya? Maka keduanya berkata, “Kamilah 
yang akan menjamin”, karena Muawiyah menyerahkan urusan itu 
kepada keduanya. Mungkin juga makna perkataannya, dedi Ida Ha Kei 
(Kami telah mendapatkan harta ini), adalah kami telah 
menggunakannya di masa Ali dan sesudahnya, pada hal-hal yang kami 
anggap sebagai kemaslahatan. Dia mengungkap hal ini karena 
khawatir tindakannya dalam menggunakan harta-harta sebelumnya 
akan dituntut. 


Dalam anna Ismail bin Rasyid yang dikutip “li Thabari 
disebutkan, ag g Bam A1 Ku ae Ka Ai Ku na | ed 


(Mu 'awiyah kemudia mengutus kepadanya Abdullah bin Ans dan 
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Abdullah bin Samurah bin Hubaib). Demikian yang dia katakan, 
yakni Abdullah, dan demikian pula yang dikutip oleh Ath-Thabarani. 
Tetapi apa yang terdapat dalam kitab Shahih lebih tepat. Barangkali 
Abdullah bersama saudaranya Abdurrahman. Ketika keduanya datang 
kepada Al Hasan di Mada'in maka mereka memberikan kepadanya 
apa yang diinginkannya seraya membuat perdamaian dengan 
memperkenankan baginya mengambil dari baitul mal Kufah sebanyak 
5 juta untuk keperluan-keperluan yang dipersyaratkannya. Dinukil 
pula dari jalur Awanah bin Al Hakam sama sepertinya disertai 
tambahan, “Adapun Al Hasan berdamai dengan Muawiyah dengan 
syarat diberikan kepadanya apa yang ada di baitul mal Kufah. Begitu 
pula dia mendapatkan hasil bumi daripada negeri Abjarad.” 


| Muhammad bin Oudamah menyebutkan dalam kitab Al 
Khawarij melalui sanad yang valid hingga Abu Bashrah, bahwa dia 
mendengar Al Hasan bin Ali berkata dalam khutbahnya di sisi 
Mu 'awiyah, “Sesungguhnya aku mempersyaratkan kepada Muawiyah 
khilafah "untuk diriku sesudahnya.” Lalu Ya'gub bin Sufyan 
meriwayatkan dengan sanad yang shahih hingga Az-Zuhri, dia 
berkata, “Al Hasan bin Ali mengirim surat kepada Muawiyah dan 
mempersyaratkan untuk dirinya. Surat itu sampai kepada Muawiyah 
pada saat Muawiyah telah mengirim utusan kepada Al Hasan 
memintanya berdamai. Bersama utusan itu terdapat kertas kosong 
yang diberi stempel di bagian bawahnya dan disebutkan dalam surat 
itu, “Buatlah persyaratan yang engkau kehendaki, maka itu menjadi 
hakmu'. Al Hasan kemudian mensyaratkan dua kali lipat dari apa 
yang dia minta sebelumnya. Ketika keduanya bertemu dan dia dibaiat 
oleh Al Hasan, maka Al Hasan meminta apa yang disyaratkannya 
dalam surat yang diberi stempel oleh Muawiyah, namun Muawiyah 
tidak menunaikannya kecuali apa yang diminta oleh Al Hasan pertama 
kalinya. Dia beralasan telah memenuhi permintaannya sejak pertama 
kali melihatnya. Akhirnya, keduanya berbeda pendapat dan kedua 
persyaratan itu tidak ditunaikan kepada Al Hasan barang sedikit pun.” 
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Ibnu Abi Khaitsamah meriwayatkan dari Abdullah bin 
Syaudab, dia berkata, “Ketika Ali terbunuh maka Al Hasan bin Ali 
bergerak bersama penduduk Irak. Sementara. Muawiyah bergerak 
bersama penduduk Syam. Akhirnya keduanya bertemu. Tetapi Al 
Hasan tidak suka terjadi peperangan maka dia membaiat Muawiyah 
dengan syarat memberikan khilafah kepada Al Hasan sesudahnya. 
Maka para pengikut Al Hasan berkata, “Aduhai bumerang bagi orang- 
orang beriman”. Maka dia berkata, “Bumerang lebih baik daripad. 
neraka”.” | | | 

geSdi JW (Al Hasan berkata). Dia adalah Al Bashri. Bagian ini 
dinukil secara maushul melalui sanad sebelumnya. Dalam kitab Rijal 
Bukhari karya Abu Al Walid Al Baji sehubungan dengan biografi Al 
Hasan bin Ali bin Abi Thallib disebutkan suatu keterangan yang 
berbunyi, “Imam Bukhari meriwayatkan perkataan Al Hasan, “Aku 
mendengar Abu Bakrah”. Ad-Daraguthni dan lainnya menakwilkan : 
bahwa yang dimaksud adalah Al Hasan bin Ali. Sebab Al Hasan Al 
Bashri menurut mereka tidak mendengar langsung riwayat dari Abu 
Bakrah. Tetapi Ibnu Al Madini dan Imam Bukhari mengatakan dia 
adalah Al Hasan Al Bashri.” 


Al Baji berkata, “Menurutku, Al Hasan yang mengatakan, aku 
mendengar hal ini dari Abu Bakrah, adalah Al Hasan bin Ali. Tetapi 
ini suatu keanehan darinya, karena Imam Bukhari telah meriwayatkan 
redaksi hadits ini pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 
tanpa menyebutkan kisah, melalui jalur Husain bin Ali Al Ju'fi, dari 
Abu Musa —yakni Israil bin Musa—, dari Al Hasan, dari Abu 
Bakrah.” | : 
Sementara Al Baihagi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala “l 
hadits dari riwayat Mubarak bin Fudhalah, dan dari riwayat Ali bin 
Zaid, keduanya dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, disertai tambahan 
pada bagian akhirnya, “Al Hasan berkata, “Ketika berpaling orang 
yang ditumpahkan karenanya semburan darah”. Yang berkata di sini 
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adalah Al Hasan Al Bashri, sebab Al Hasan bin Ali tidak memiliki 
riwayat seperti ini. Ketiga orang itu adalah Israil bin Musa, Mubarak 
| bin Fadhalah, dan Ali bin Zaid, dan tidak seorang pun yang bertemu . 
dengan Al Hasan bin Ali. Padahal Israil telah menegaskan dalam 
perkataannya, “Aku mendengar Al Hasan”, seperti diriwayatkan Al 
Ismaili dari Al Hasan bin Sufyan, dari Ash-Shalt bin Mas'ud, dari 
Sufyan bin Uyainah, dari Abu Musa —yakni Israil—, “Aku 
mendengar Al Hasan, aku mendengar Abu Bakrah'.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali maksud Ad-Dawudi 
hanya bantahan terhadap anggapan sebagian orang bahwa dia adalah 
Al Hasan bin Ali, maka dia pun menolaknya dengan perkataan ini, 
dan ini cukup jelas. Hanya saja Ibnu Al Madini berkata demikian 
karena Al Hasan seringkali meriwayatkan hadits dengan jalur mursal 
dari orang yang tidak ditemuinya dengan menggunakan lafazh “dari”. 
Oleh karena itu, dia khawatir jika riwayatnya dari Abu Bakrah juga ' 
mursal. Tetapi ketika riwayat ini datang dengan tegas menunjukkan 
dirinya mendengar langsung dari Abu Bakrah maka jelaslah bahwa Al 
Hasan mendengar dari Abu Bakrah. Namun saya tidak melihat apa 
yang dinukil Al Baji dari Ad-Daruguthni —dalam salah satu 
karyanya— bahwa Al Hasan di sini adalah Ibnu Ali. Hanya saja dia 
berkata dalam kitab At-Tatabbu' Lima fi Ash-Shahihain, “Imam 
Bukhari meriwayatkan hadits-hadits dari Al Hasan dari Abu Bakrah, 
padahal Al Hasan hanya mengutip dari Al Ahnaf dari Abu Bakrah.” 


Menurutnya, Al Hasan tidak pernah mendengar langsung 
riwayat dari Abu Bakrah, akan tetapi saya belum melihat orang yang 
menegaskan seperti itu. Di antara mereka yang membahas riwayat- 
. riwayat mursal Al Hasan adalah, Ibnu Al Madini, Abu Hatim, Ahmad, 
Al Bazzar, dan lainnya. Memang benar, perkataan Ibnu Al Madini 
menimbulkan asumsi bahwa mereka menganggap riwayat ini mursal, 
sampai ditemukan penegasan telah mendengar langsung seperti tadi. 
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IG si ae lag aa ala Ao (3! KG (Ketika Nabi 


SAW berkhutbah tiba-tiba Al Hasan datang lalu berkata). Dalam 
riwayat Ali bin Zaid bin Al Hasan dalam kitab Ad- Dala 'il karya Al 
Baihagi disebutkan, Fali ai Iatad Kp an Kai 3 andi sx 5 Ly kitaol BA 


aa: 


(Pada suatu hari dia berkhutbah di hadapan para Sahabatnya tiba- 
tiba Al Hasan bin Ali datang lalu naik mimbar). Dalam riwayat 

oz 4 e - PD 03. 2 “ag 
Abdullah bin Muhammad tersebut disebutkan, 46 4! Fe Al J'ys) Ang 


SAI Alay Ba ai IE Ih pg aa SI IP Yi Ph Ad dea 
Apu is (Aku melihat Rasulullah SAW di atas mimbar sedangkan Al 


Hasan bin Ali di samping beliau, dan sesekali beliau menghadap 
kepada orang-orang dan pada kali yang lain beliau menghadap 
kepadanya dan bersabda). Hadits serupa juga disebutkan dalam 
riwayat Ibnu Abi Umar dari Sufyan, akan tetapi dia berkata, ak KY 


SA Purp 2 va Sd (Beliau sesekali menoleh kepada orang-orang 
dan pada kali Tata seni kepada Al Hasan bin Ali). 

Ia ND al (Anakku ini adalah sayyid). Dalam riwayat 
Abdullah bin Muhammad disebutkan, Ka Nb C) Ol (Sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid). Dalam riwayat Al Mubarak bin Fadhalah 
disebutkan, o sbg A Pn ui Gi sal Pa ka 4 Para di B1 sa) cat, 
Ia Nih “3 (Aku melihat Rasulullah SAW mendekap Al Hasan bin Ali 


dan bersabda, “Sesungguhnya anakku ini adalah sayyid. 2 Sementara 
dalam riwayat Ali bin Zaid disebutkan, Ia Ni C 3 Yf J3 A3) Kata kata 


(Beliau mendekapnya dan bersabda, “Ketahuilah sesungguhnya 
anakku ini adalah sayyid.”) 


» aa old Ya, 4 (Dan semoga Allah mendamaikan dengan 
sebabnya). Kata Id mengganti posisi kata (s«# karena keduanya 
sama-sama mengandung makna pengharapan. Yang masyhur bahwa 
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predikat dari kata KF ini tidak menggunakan an seperti firman Allah 
dalam surah Ath-Thalaag ayat 1, dang Al Kel (Barangkali Allah 
menjadikan). | | | | 

1 Gnakasll KI s3 &e (Di antara dua kelompok daripada kaum 
| muslimin). Abdullah bin Muhammad menambahkan dalam 
riwayatnya, yes (Yang besar). Demikian pula dalam riwayat 
Mubarak bin Fadhalah dan dalam riwayat Ali bin Zaid, keduanya dari 
Al Hasan yang dikutip oleh Al Baihagi. Dia meriwayatkan dari 
Asy'ats bin Abdul Malik, dari Al Hasan, sama seperti yang pertama, 
akan tetapi dia berkata, & An mai ol #3 s9 (Sesungguhnya aku 
berharap Allah mendamaikan dengan' sebabnya). Tetapi dalam hadits 
Jabir terdapat penegasan, dan redaksinya dalam riwayat Ath-Thabrani 
serta Al Baihagi, Gi Sa ce Ia MA cakag aka Ida elo yap) JU 

(Beliau bersabda kepada Al Hasan, “Sesungguhnya anakku ini 


adalah sayyid, Allah mendamaikan dengan sebabnya dua kelompok 
daripada kaum muslilmin.”) | 


Al Bazzar berkata, “Hadits ini diriwayatkan dari Abu Bakrah 
dan dari Jabir. Namun hadits Abu Bakrah lebih masyhur dan lebih 
bagus sanad-nya. Sementara hadits Jabir gharib.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Terjadi perbedaan pada Al Hasan. 
Disebutkan, diriwayatkan darinya dari Ummu Salamah. Sebagian lagi 
mengatakan dari Ibnu Uyainah, dari Ayyub, dari Al Hasan. Tetapi 
setiap salah satu dari keduanya keliru. Lalu diriwayatkan Daud bin 
Abi Hind dan Auf Al A'rabi dari Al Hasan dengan sanad yang 
mursal.” 


— Pelajaran yang dapat diambil. 
Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antaranya: 
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Salah satu tanda kenabian, kedudukan bagi Al Hasan bin Ali 
yang telah meninggalkan kekuasaan bukan karena 
ketidakberdayaan dan kehinaan, akan tetapi didorong oleh 
keinginan mendapatkan apa yang ada di sisi Allah. Sebab dia 
melihat ada kemashalatan memelihara darah kaum muslimin. 
Oleh karena itu, dia lebih mementingkan urusan agama dan 
kemaslahatan umat. 


Di dalam hadits ini terdapat bantahan terhadap kaum Khawarij 
yang mengkafirkan Ali beserta pengikutnya dan Muawiyah 
beserta pengikutnya. Karena Nabi SAW telah bersaksi untuk 
kedua kelompok itu sama-sama bagian dari kaum muslimin. 
Atas dasar ini, Sufyan bin Uyainah berkata sesudah hadits ini, 
“Lafazh “daripada kaum muslimin” sangat menakjubkan bagi 
kami.” Pernyataan ini diriwayatkan Ya'gub bin Sufyan dalam 
kitab At-Tarikh, dari Al Humaidi dan Sa'id bin Manshur, 
darinya. 

Keutamaan mendamaikan perselisihan antara manusia, 
terutama dalam rangka memelihara darah kaum muslimin. 


Kepedulian Muawiyah terhadap rakyatnya dan kasih 
sayangnya terhadap kaum muslimin, kekuatan pandangannya 
dalam mengatur kekuasaan, dan pandangannya dalam 
menganalisa akibat suatu persoalan. | 


Bolehnya orang yang utama menjadi khalifah meskipun ada 
yang lebih utama darinya. Karena Al Hasan dan Muawiyah 
masing-masing telah menjadi khalifah padahal Sa'ad bin Abi 
Waggash dan Sa'id bin Zaid masih hidup, sementara keduanya 
termasuk peserta perang Badar. Demikian pendapat yang 
dikemuikakan oleh Ibnu Tin. 


Khalifah boleh mengundurkan diri apabila melihat hal itu 
membawa maslahat bagi kaum muslimin. Boleh pula 
mengundurkan diri dari jabatan keagamaan atau pun dunia 
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10. 


11. 


dengan imbalan harta. Seperti orang yang hendak diangkat 
memegang jabatan itu lebih utama daripada yang diturunkan, 
dan harta yang diberikan berasal dari harta yang memberi. 
Apabila berkenaan dengan kepemimpinan umum dan yang 
diberikan berasal dari baitul mal, maka dipersyaratkan 
kemaslahatan dalam hal itu bersifat umum. Demikian yang 
diisyaratkan Ibnu Baththal, dia berkata, “Dipersyaratkan 
masing-masing daripada yang memberi dan diberi memiliki 
sebab untuk memerintah dan memiliki akad (perjanjian) yang 


- dijadikan pedoman.” 


Kepemimpinan tidak khusus untuk orang yang lebih utama, 
bahkan semua yang memimpin suatu kaum bisa disebut sayyid 


(pemimpin). Bentuk asal dari kata sayyid adalah su dad. Ada 


yang mengatakan bahwa kata ini dibentuk dari akar kata as- 
sawaad (kelompok besar), karena keberadaannya memimpin 
kelompok manusia yang banyak. 

Al Muhallab berkata, “Hadits ini menunjukkan bahwa siyadah 
(kepemimpinan) hanya berhak dipegang oleh mereka yang 
memberi mamfaat bagi manusia, karena Nabi SAW 
mengaitkan siyadah dengan perdamaian.” 


Di dalamnya terdapat penggunaan kata ibnu untuk anak laki- 


aki dari anak perempuan. 


Ijma' menyatakan bahwa istri kakek dari pihak ibu diharamkan 
bagi anak laki-laki dari anak perempuannya. Begitu pula istri 
anak dari anak perempuan diharamkan bagi kakeknya. Meski 


mereka berbeda pendapat dalam hal warisan. 


Hadits ini dijadikan sebagai dalil yang membenarkan ma 
kalangan yang tidak melibatkan diri dalam perang antara 
Muawiyah dan Ali, meski Ali lebih berhak memegang 
khilafah, dan lebih dekat kepada kebenaran. Ini adalah 
pendapat Sa'ad, Ibnu Umar, Muhammad bin Maslamah, dan 
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semua yang tidak melibatkan diri dalam peperangan tersebut. 
Sedangkan jumhur ahli sunah membenarkan orang yang 
berperang bersama Ali karena berpegang kepada firman Allah 
dalam surah Al Hujuraat ayat 9, '! ne) Gasal Ob op 
(Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang). 

12. Orang yang membangkang boleh diperangi. Seperti yang 
diketahui bahwa mereka yang memerangi Ali masuk dalam 
kategori pembangkang. Tetapi meski pendapat mereka 
demikian, semuanya sepakat bahwa tidak boleh mencela satu 
pun di antara orang-orang terlibat dalam peperangan itu, 

— bahkan mengatakan mereka telah berijtihad lalu keliru dalam 
melakukan jijtihad tersebut. Ada pula sebagian ahlu sunah — 
ini merupakan pendapat mayoritas sekte Mu'tazilah— bahwa 
masing-masing dari kedua kelompok itu berada dalam 
kebenaran. Sebagian lagi mengatakan bahwa yang benar salah 
satu dari kedua kelompok itu namun tak diketahui secara pasti. 


3.3.6.3 


Kedua, aa DP Iu t (Muhammad bin Ali mengabarkan 


kepadaku). Maksudnya, Ibnu Al Hasan bin Ali, dan dia yang diberi 
nama Abu Ja'far Al Bagir. Dalam riwayat Muhammad bin Abbad 
yang diriwayatkan Al Ismaili dari Sufyan disebutkan, si Pp ye ap 


fx (Dari Amr, dari Abu Ja'far). 


Jb daa oi (Bahwa Harmalah berkata). Dalam riwayat 
Muhammad bin Abbad disebutkan, 31 Bl Is Uap Of 
(Sesungguhnya Harmalah maula Usamah mengabarkan kepadanya).” 
Harmalah yang dimaksud adalah maula Usamah bin Zaid. Dia 
senantiasa menyertai Zaid bin Tsabit hingga dikatakan maula Zaid bin 
Tsabit. Ada yang mengatakan bahwa keduanya adalah dua orang yang 


berbeda. Dalam sanad ini terdapat tiga orang tabiin secara berurutan, 
yaitu Amr, Abu Ja'far, dan Harmalah. 
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ye of (Bahwa Amr). Dia adalah Ibnu Dinar. 
kap ci, W :J8 (Dia berkata, “Aku telah melihat 
Harmalah.”) Di sini terdapat isyarat bahwa Amr mungkin mengambil 
hadits dari Harmalah akan tetapi tidak pernah Ne hal ini 
darinya. 
data eka "! (Usamah mengutusku). nan mengutusnya | 


dari Madinah. | 

s Kl (Kepada Ali). Maksudnya, yang ketika berada di Kufah. 
Di sini tidak disebutkan isi surat. Akan tetapi kandungan 
perkataannya, && (kw dd (Dia tidak memberiku sesuatu), 
mengindikasikan bahwa dia mengutusnya untuk meminta harta dari 
Ali. 

Al Uerto dlu Id oh ul a J3 (Dan dia berkata, 
“Sesungguhnya dia akan menanyaimu sekiang dengan mengatakan, 
“Apa yang membuat sahabatmu tidak turut berperang ... .”) Hal ini 
dikatakan Usamah sebagai alasan atas sikapnya yang tidak turut 
berperang bersama Ali. Karena dia mengetahui bahwa Ali 
mengingkari mereka yang tidak turut berperang bersamanya, terutama 
orang seperti Usamah yang masuk bagian ahli bait. Usamah 
mengajukan alasan, dirinya tidak turut berperang bukan karena 
kebakhilan dirinya terhadap Ali dan bukan pula karena tak suka 
kepadanya. Bahkan sekiranya Ali berada dalam kondisi paling sulit 
sekalipun dia tetap ingin bersamanya. Akan tetapi dia tidak turut 
— berperang Kim tidak suka memerangi kaum muslimin. Inilah makna 
perkataannya, 37! S Talia 3 3 (Akan tetapi aku tidak mengana 


. dengan urusan ag 
Kar Gas s I 3 (Sekiranya engkau berada dalam mulut 


singa). Kata 846 berarti sisi mulut bagian dalam. Setiap mulut 
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memiliki dua sisi dan pada bagian tersebut sisi mulut berakhir. Pada 
bagian ujung keduanya berakhir mulut bagian atas dan bagian bawah. 
Contohnya, rajulun asydag artinya laki-laki yang besar kedua sisi | 
mulutnya. Sedangkan kalimat, yatasyaddag fii kalaamihi artinya dia 
membuka mulutnya dan banyak berbicara. Perkataan Usamah ini 
sebagai kiasan untuk senantiasa menyertai meski dalam menghadapi 
maut. Sebab apa yang dimangsa oleh singa dan diletakkan dalam 
mulutnya masuk dalam kategori binasa. Meski demikian dia berkata, 
“Sekiranya sampai pada kondisi demikian, aku tetap ingin berada 
bersamamu di sana, memberi pertolongan dengan jiwaku.” 

Di antara kesesuaian yang unik adalah permisalan Usamah 


dengan sesuatu yang berkaitan dengan singa. Tercantum dalam kitab 
Tangih Az-Zarkasyi bahwa Oadhi Iyadh melafalkan kata Gx44! dengan 
memberi huruf dzal (S4sJ). dia berkata, “Tetapi perkataan Al Jauhari 
menunjukkan kata itu menggunakan huruf dal.” 

Sebagian imam yang pernah aku temui berkata kepadaku, “Ini 
termasuk kekeliruan yang dilakukan Al Gadhi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak seperti yang mereka katakan, 
karena dia (Al Oadhi) menyebutkannya dalam kitab 41 Masyarig 
ketika membahas hadits Samurah yang panjang dengan redaksi, 44 
aa (dibuka lebar-lebar kedua sisi mulutnya), dia menyebutkannya 
dengan huruf dzal. Lalu sikapnya ini diikuti Ibnu Gurgul dalam kitab 


Al Mathali'. Memang benar dia keliru, karena kata ini dilafalkan pada 
semua kitab bahasa menggunakan huruf dzal. 


Ibnu Baththal berkata, “Usamah mengirim surat kepada Ali 
untuk mengemukakan alasannya tidak turut berperang dengannya, dan 
dia memberitahukan bahwa Ali adalah manusia paling dicintainya, dia 
suka menyertainya dalam keadaan lapang maupun sulit, hanya saja dia 
tidak sependapat untuk memerangi sesama muslim. Sebab ketika dia 
membunuh laki-laki tersebut —yakni yang telah disebutkan dalam 
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“bab barangsiapa menghidupkannya' pada pembahasan tentang denda 
pembunuhan—, Nabi SAW mencelanya karena hal itu, sehingga dia 
bersumpah atas dirinya untuk tidak membunuh seorang muslim pun. 
Itulah penyebab dia tidak turut bersama Ali dalam perang Jamal dan 
Shiffin. 2 


Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Ali tidak memberi sesuatu 
kepada utusan Usamah karena beliau meminta sesuatu daripada harta 
Allah. Maka Ali berpendapat tidak patut memberi Usamah karena dia 
tidak turut berperang bersamanya. Sedangkan Al Hasan, Al Husain, 
dan Abdullah bin Ja'far memberi kepadanya, sebab mereka melihat 
Usamah termasuk bagian mereka, dan Nabi SAW biasa 
mendudukkannya di paha beliau Can mendudukkan Al Hasan di paha 


3.8 


beliau yang lain lalu bersabda, bat 5 KU (Ya Allah, sesungguhnya 


aku mencintai keduanya), seperti keutamaannya yang telah 
disebutkan. 


wa gu “3 (Dia tidak memberiku sesuatu). Perkiraan kalimat 
ini secaraselengkapnya adalah, aku pergi kepada Ali dan 
menyampaikan hal itu kepadanya namun dia tidak memberiku 


sesuatu. Kemudian dalam Hi ba Ibnu Abi Umar dari Sufyan yang 
dikutip Al Ismaili disebutkan, (s5 2 gu A5 Sy 4 aah ka Lim 


(Aku datang kepadanya aa nana —yakni perkataan itu— dan 
mengabarkan kepadanya namun dia tidak memberiku sesuatu). 

PG dB Ya ON) gmeP3 yag Sl Had (Aku kemudian 
pergi menemui Hasan, Husain, dan Ibnu Ja'far, maka mereka 
memadati tungganganku). Maksudnya, memuat di kendaraanku apa 
yang bisa dibawa olehnya. Ada riwayat ini tidak ditentukan jenis yang 
mereka berikan dan tidak pula macamnya. Kata rahilah (tunggangan) 
adalah unta baik jantan maupun betina yang layak ditunggangi. 
Kebanyakan penggunaan kata wigr (memadati) adalah apa yang 
dibawa bighal dan himar. Sedangkan muatan unta biasa disebut 
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dengan al wasg. Ibnu Ja'far yang dimaksud di sini adalah Abdullah 
bin Ja'far bin Abdul Muththalib. Hal ini ditegaskan oleh riwayat 
Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Umar. Seakan-akan ketika 
mereka mengetahui Ali tidak memberinya sesuatu maka mereka 
menggantinya dengan harta benda mereka sendiri seperti pakaian dan 
lainnya sebatas yang bisa dibawa oleh unta tersebut. 


| 21. Orang Mengemukakan Suatu Perkataan di Hadapan Suatu 
Kaum Kemudian Dia Keluar lalu Mengatakan Hal yang Berbeda 


IA Wa Pa SEA IA na II 
ray AI Se EN RU SU TA Fs 26 
Ph NS ae In Oa ea One AI Jp 
AN Kim 3 ENG dala KU ta RI Jp de Ot 

A5 Ii Jai SY 


7111. Dari Nafi?, dia berkata: Ketika penduduk Madinah 
melepaskan diri untuk membaiat Yazid bin Muawiyah, Ibnu Umar 
kemudian mengumpulkan orang-orang dekatnya dan anaknya lalu 
berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
Ditancapkan panji untuk setiap pengkhianat pada Hari Kiamat'. 
Sungguh kita telah membaiat laki-laki ini sesuai baiat Allah dan 
Rasul-Nya. Sungguh aku tidak mengetahui khianat yang lebih besar 
daripada membaiat seseorang sesuai baiat Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian peperangan dikobarkan untuk melawannya. Aku tidak 
mengetahui salah seorang di antara kamu memecatnya, dan tidak pula 


' FATHUL BAARI — 231 


berbaiat dalam urusan ini, melainkan dia nekad pemisah antara 
diriku dengan dirinya.” 


£ 0. 


AN 533 epladk Oia WP os WI Ju SE ENG 
ARI 2 8 S Sd 2 aa Gal Nae 
Enda ed 5 Tab IP SA Ag os dau & 
Se s2 Wu Dadi Kabag AA it Pa 
SISA IM ae IA Da IK Bah ih KTNA 
SI Ja de 3S HAN as pg US Ja Aa de ant 
.. Haa EA a 30 
dan OLYU Tar 3 2 JNE AAN, Ji 2 Hae 


anal TAN alah OA Saba deh dia 


. 


OA, CL ci 315 3) Ne 
Ea sesi ap 2 A3 Ie Ny Oa 01 AW, SAA Pa 


| 

Hwa NS ol AI, 

— 7112. Dari Abu Al Minhal, dia berkata: Ketika Ibnu Ziyad dan 
Marwan di Syam, Ibnu Az-Zubair menduduki Makkah, dan para ahli 
Al Our'an menduduki Bashrah, maka aku berangkat bersama bapakku 
kepada Abu Barzah Al Aslami, hingga kami masuk kepadanya di 
rumahnya, sementara dia sedangkan duduk di bagian atas naungan 
rumahnya yang terbuat dari bambu. Kami duduk kepadanya, lalu 
bapakku mulai membuka pembicaraan. Dia berkata, “Wahai Abu 
Barzah, tidakkah engkau melihat apa yang menimpa orang-orang?” 
Maka pertama kali yang aku dengar diucapkannya adalah, 
“Sesungguhnya aku mengharapkan pahala di sisi Allah bahwa aku 
murka kepada beberapa kelompok kaum guraisy. Sungguh kalian 
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wahai bangsa Arab berada dalam kondisi yang telah kalian ketahui 
berupa kehinaan, kekurangan, dan kesesatan. Lalu Allah 
menyelamatkan dengan Islam dan dengan Muhammad SAW hingga 
kalian mencapai apa yang kalian lihat. Inilah dunia yang telah 
merusak di antara kalian. Sungguh itulah yang berada di Syam, demi 
Allah hanya berperang untuk kepentingan dunia. Sungguh orang- 
orang yang ada dihadapan kalian ini demi Allah hanya berperang 
untuk kepentingan dunia, dan orang yang berada di Makkah demi 
Allah hanya berperang untuk kepentingan dunia.” 


AP de ab Ya CA NO 26 OI yi US YP 
j Fa 4.9 2 0, g Pn 3 Yg 3 AA “5 

“09 yna Ang Oh yet Ita 93 Lp lag dls ce 

7113. Dari Hudzaifah bin Al Yaman, dia. berkata, 

“Sesungguhnya orang-orang munafik hari ini lebih buruk dari orang- 

orang munafik di masa Rasulullah SAW. Dahulu, mereka berbuat 

secara sembunyi-sembunyi dan sekarang mereka berbuat secara 
terang-terangan.” 


Ga ore ton 8", 3. 0. Te Dai Ia AA “8G - nenen 0 - 
play Ale AI Selo Al AGS IS BU OS Lah 208 al gs 
Lo. 


ay Ra aib nd Cb 


7114. Dari Hudzaifah, dia berkata, “Sesungguhnya itu adalah 
kemunafikan di masa Nabi SAW. Sedangkan sekarang ia adalah kufur 
sesudah iman.” : 


Keterangan Hadits: 


. (Bab orang yang mengemukakan suatu perkataan di hadapan 
suatu kaum kemudian dia keluar lalu mengatakan hal yang berbeda). 
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Disebutkan dalam hadits Ibnu Umar, #13 ye s Luas (Ditancapkan 
untuk setiap pengkhianat sebuah panji). Di dalamnya disebutkan 
kisah Ibnu Umar membaiat Yazid bin Muawiyah. Begitu pula hadits 
Abu Barzah tentang pengingkarannya terhadap orang-orang yang 
berperang karena kekuasaan dan kepentingan dunia. Lalu hadits 
Hudzaifah tentang orang-orang munafik. Kesesuaian hadits terakhir 
dengan judul bab cukup jelas. Sedangkan kesesuaian hadits pertama 
dengan judul bab ditinjau dari sisi bahwa mengatakan saat seseorang 
tidak ada menyelisihi ketika orang itu ada termasuk jenis 
pengkhianatan. Pada pembahasan tentang hukum akan disebutkan satu 
bab dengan judul “apa-apa yang tidak disukai memuji penguasa dan 
ketika keluar mengatakan yang lain'. 


Di dalamnya disebutkan perkataan Ibnu Umar yang ditanya 
tentang seseorang mengatakan perkataan di hadapan para pemimpin 
berbeda dengan apa yang dikatakan sesudah keluar dari mereka, 
“Kami dahulu menganggap hal itu sebagai kemunafikan.” Pada 
sebagian jalur hadits itu disebutkan bahwa pemimpin yang ditanya itu 
adalah Yazid bin Muawiyah seperti yang akan dikutip cit 
pembahasan tentang hukum. 


Adapun kesesuaian hadits kedua dengan judul bab ditinjau dari 
sisi bahwa orang-orang yang mencela Abu Barzah menampakkan diri 
seolah-olah berperang demi menegakkan agama dan menolong 
kebenaran. Namun pada hakikatnya mereka berperang demi 
kepentingan dunia. 

Dalam perkataan Ibnu Baththal di tempat ini ada hal yang 
perlu ditinjau kembali. Dia berkata, “Perkataan Abu Barzah, sisi 
kesesuaiannya dengan judul bab, bahwa perkataan ini tidak diucapkan 
oleh Abu Barzah di sisi Marwan ketika membaiatnya, bahkan dia 
membaiat Marwan kemudian mengikutinya, lalu. dia tidak 
menyukainya setelah jauh dari Marwan. Barangkali dia menginginkan 
Marwan agar meninggalkan apa yang dituntut darinya demi mencari 
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apa yang ada di sisi Allah di akhirat nanti dan tidak malah 
mempertahankannya dengan cara berperang. Bahkan dia sebaiknya 
meniru tindakan Utsman yang tidak berperang mempertahankan 
khilafah. Dia tidak memerangi orang-orang yang menuntutnya dan 
justru membiarkan mereka. Juga seperti yang dilakukan Al Hasan bin 
Ali ketika tidak memerangi Muawiyah saat menentangnya dalam 
perkara khilafah. Oleh karena itu, Abu Barzah kurang senang terhadap 
Marwan atas sikapnya mempertahankan khilafah dan berperang. 
Selain itu, dia mengatakan kepada Abu Minhal dan anaknya hal yang 
berbeda dengan apa yang dia katakan kepada Marwan saat 
membaiatnya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaim yang menyatakan bahwa 
Abu Barzah membaiat Marwan tidaklah benar, sebab Abu Barzah 
tinggal di Bashrah dan Marwan menuntut khilafah di Syam. Karena 
ketika Yazid bin Muawiyah meninggal, dia memanggil Ibnu Az- 
Zubair menghadap lalu membaiatnya untuk memegang khilafah. Dia 
kemudian ditaati oleh penduduk dua kota Haram, Mesir, Irak, dan 
wilayah sekitarnya. Setelah itu dia dibaiat pula oleh Adh-Dhahhak bin 
Oais Al Fihri di Syam seluruhnya kecuali Jordan dan orang-orang di 
sana yang berasal dari bani Umayyah serta mereka yang memiliki 
kepentingan seperti mereka. Hingga Marwan pun bertekad pergi 
menemui Ibnu Az-Zubair dan membaiatnya namun mereka 
mencegahnya dan membaiatnya menjadi khalifah. Akhirnya, dia 
diperangi oleh Adh-Dhahhak bin Gais namun dia berhasil 
mengalahkan Adh-Dhahhak dan seterusnya menguasai Syam. 
Selanjutnya dia bergerak menuju Mesir kemudian menguasainya. Lalu 
dia meninggal pada tahun itu juga dan mereka membaiat anaknya, 
yaitu Abdul Malik. 


'Keterangan tentang masalah ini disebutkan Ath-Thabari 
dengan sangat jelas. Ath-Thabarani meriwayatkan sebagiannya dari 
Urwah bin Az-Zubair, dan di dalamnya disebutkan bahwa Muawiyah 
bin Yazid bin Muawiyah ketika menjelang kematiannya, dia 
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memanggil Marwan menemuinya dan dia disambut penduduk 
Palestina serta penduduk Himsh. Lalu mereka diperangi oleh Adh- 
Dhahhak bin Oais di Marj Rahith dan Adh-Dhahhak terbunuh 
kemudian Marwan meninggal sehingga kepemimpinan diteruskan 
oleh Abdul Malik. Selanjutnya dia menyebutkan kisah Al Hajjaj 
memerangi Abdullah bin Az-Zubair. | 


Ibnu Baththal berkata, “Sumpah Abu Barzah atas orang yang 
berada di Makkah —yakni Ibnu Az-Zubair— dilakukan karena ketika 
Ibnu Az-Zubair menduduki Makkah, setelah dia masuk kepada apa 
yang masuk kepadanya kaum muslimin, maka Abu Barzah 
menjadikan hal itu sebagai pengkhianatan darinya, dan ambisi 
terhadap dunia. Abu Barzah dalam kisah Ibnu Az-Zubair lebih kuat 
pandangannya daripada kisah Marwan. Demikian juga para ahli Al 
Our'an di Bashrah. Karena Abu Barzah berpendapat tidak bolehnya 
memerangi kaum muslimin sama sekali. Dia berpandangan bahwa 
seharusnya pemilik hak atas khilafah menyerahkan haknya kepada 
yang berseteru dengannya agar mendapatkan pahala di akhirat serta 
dipuji atas sikapnya mengutamakan orang lain atas dirinya, serta tidak 
menjadi sebab pertumpahan darah.” 


Konsekuensi dari perkataannya bahwa Marwan ketika 
memegang khilafah maka dibaiat semua orang. Selanjutnya Ibnu Az- 
Zubair membatalkan baiatnya dan mengajak orang-orang berbaiat 
kepadanya. Setelah itu Abu Barzah mengingkari tindakan Ibnu Az- 
Zubair yang berperang untuk khilafah setelah sebelumnya menyatakan 
ketaatan kepada Marwan serta membaiatnya. Padahal sebenarnya 
tidak seperti itu berdasarkan apa yang saya sebutkan dan keterangan 
para ahli sejarah melalui sanad-sanad yang dapat dipertanggung 
jawabkan. Ibnu Az-Zubair tidak pernah sama sekali membaiat 
- Marwan. Bahkan Marwan yang berkeinginan membaiat Ibnu Az- 
Zubair namun kemudian mengurungkan keinginannya itu dan 
mengajak manusia membaiat dirinya. 
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Pada bab ini Imam Bukhari mengemukakan empat hadits, 
yaitu: | 

Pertama, Tiysa H Uj Tadi yat ds US (Ketika penduduk 
Madinah melepaskan diri untuk membaiat Yazid bin Mu'awiyah). 
Dalam riwayat Abu Al Abbas As-Sarraj dalam kitab At-Tarikh dari 
Ahmad bin Mani” dan Ziyad bin Ayyub, dari Affan, dari Shakhr bin 
Juwairiyah, dari Nafi” disebutkan, “Ketika penduduk Madinah 
bergabung dengan Abdullah bin Az-Zubair serta memecat Yazid bin 
Mu'awiyah, Abdullah bin Umar mengumpulkan anak-anaknya.” 
Sementara dalam riwayat Al Ismaili dari Mu'ammal bin Ismail, dari 
Hammad bin Zaid, di bagian awalnya disebutkan tambahan yang 
berasal dari Nafi', “Sesungguhnya Muawiyah menginginkan Ibnu 
Umar membaiat Yazid namun beliau tidak mau. Dia berkata, “Aku 
tidak memberikan baiat untuk dua pemimpin”. Setelah itu Muawiyah 
mengirimkan 100 ribu dirham dan dia mengambilnya. Maka 
seseorang berkata kepadanya, “Sesungguhnya ini untuk itu — 
maksudnya, pemberian ini untuk pembaiatan—'. Maka Ibnu Umar 
berkata, “Jika demikian, agamaku sangatlah murah bagiku”. Ketika 
Muawiyah meninggal maka Ibnu Umar menulis kepada Yazid tentang 
baiatnya. Pada saat penduduk Madinah memecat.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penyebabnya adalah apa yang 
disebutkan Ath-Thabari melalui sanad-nya, Yazid bin Muawiyah 
mengangkat memimpin Madinah anak dari pamannya, Utsman bin 
Muhammad bin Abi Sufyan. Setelah itu sejumlah penduduk Madinah 
datang kepada Yazid. Di antara mereka Abdullah putra orang yang 
jasadnya dimandikan malaikat (yaitu Hanzhalah bin Abi Amir), 
Abdullah bin Abi Amr bin Hafsh Al Makhzumi, dan dua laki-laki lain, 
maka Yazid memuliakan mereka dan memberi hadiah kepada mereka. 
Setelah kembali, mereka membeberkan aib Yazid lalu menyebarkan 
isu bahwa dia telah meminum khamer, dan isu-isu lainnya. Setelah itu 
mereka menghimpun kekuatan mengusir Utsman lalu melepaskan 
baiat dari Yazid bin Muawiyah. Ketika berita ini sampai kepada 
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Yazid, dia pun menyiapkan pasukan dan menunjukkan Muslim bin 
Ugbah Al Murri sebagai komandannya. Yazid lantas memerintahkan 
kepada komandannya agar mengajak mereka untuk kembali, sebanyak 
tiga kali. Apabila mereka mau kembali maka itulah yang diharapkan. 
Tetapi bila mereka menolak maka perangilah mereka. Kalau kamu 
menang maka bebaskanlah dia untuk pasukan selama tiga hari. Setelah 
itu tahanlah tangan-tangan kamu terhadap mereka. Muslim kemudian 
bergerak menuju penduduk Madinah dan sampai di bulan Dzulhijjah 
tahun ke-30 H' dan terjadilah peperangan. 


Pemimpin kaum Anshar adalah Abdullah bin Hanzhalah, 
pemimpin Ouraisy adalah Abdullah bin Muthi', sedangkan kabilah- 
kabilah lainnya dipimpin oleh Ma'gil bin Yasar Al Asyja'i. 
Sebelumnya mereka telah membuat parit di sekitar Madinah. Ketika 
pertempuran berlangsung, penduduk Madinah mengalami kekalahan, 
dan Ibnu Hanzhalah terbunuh, Ibnu Muthi? melarikan diri. Muslim bin 
' Ugbah kemudian memberi keleluasaan kepada para prajuritnya selama 
tiga hari. Akhirnya, sejumlah orang dibunuh tanpa perlawanan. Di 
antara mereka adalah Ma'gil bin Sinan, Muhammad bin Abi Jahm 
Ibnu Hudzaifah, dan Yazid bin Abdullah bin Zam'ah. Lalu yang 


tersisa memberikan baiat kepada Yazid dan menyerahkan keputusan 


kepadanya. 


Abu Bakar bin Abi Khaitsamah meriwayatkan dengan sanad 
yang shahih hingga Juwairiyah bin Asma', aku mendengar para 
syaikh di Madinah menceritakan, bahwa Muawiyah ketika hendak 
wafat, dia memanggil Yazid dan berkata kepadanya, “Sungguh suatu 
hari nanti engkau akan berurusan dengan penduduk Madinah. Apabila 
hal itu terjadi maka serbulah mereka dengan Muslim bin Ugbah. 
Sesungguhnya aku tahu nasehatnya.” Ketika Yazid memegang 
— khilafah maka Abdullah bin Hanzhalah dan sejumlah orang datang 


1 Demikian yang tercantum dalam naskah yang menjadi pegangan 
penerjemahan. Akan tetapi mungkin terjadi kesalahan cetak. Sebab kejadian yang 
. dimaksud seharusnya terjadi di tahun enam puluhan. 
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menemuinya. Yazid kemudian memuliakan mereka dan memberi 
hadiah mereka. Setelah kembali, Abdullah menghasut orang-orang 
untuk melawan Yazid, dia juga mencela Yazid dan mengajak mereka 
melepaskan baiat. Akhirnya, penduduk Madinah menyambut ajakan 
tersebut. Ketika kejadian itu sampai kepada Yazid, dia menyiapkan 
pasukan di bawah pimpinan Muslim bin Ugbah. Pasukan ini disambut 
penduduk Madinah dalam jumlah sangat banyak. Penduduk Syam 
sempat gentar melihat mereka dan tidak suka melakukan peperangan. 
Tetapi ketika perang berlangsung, mereka mendengar takbir di pusat: 
Madinah. 


Kejadiannya, bani Haritsah telah memberi peluang kepada 
orang-orang syam untuk masuk melalui tepi parit. Akibatnya, 
penduduk Madinah meninggalkan peperangan dan masuk ke dalam 
kota karena mengkhawatirkan kondisi keluarga mereka, dan mereka 
pun menderita kekalahan, dan banyak korban yang terbunuh. Muslim 
kemudian membaiat orang-orang dengan syarat keputusan diserahkan 
kepada Yazid. Dia yang akan memberi keputusan tentang darah, harta 
benda, dan keluarga mereka, sebagaimana yang dia kehendaki. 


Ath-Thabarani meriwayatkan dari Muhammad bin Sa'id bin 
Rummanah, bahwa ketika Muawiyah menjelang wafat, dia berkata 
kepada Yazid, “Aku telah membentangkan negeri-negeri untukmu dan 
menundukkan manusia kepadamu. Tidak ada yang aku khawatirkan 
atasmu kecuali penduduk Hijaz. Jika ada gejala yang 
mencurigakanmu dari mereka, maka kirimlah Muslim bin Ugbah 
kepada mereka. Sungguh aku telah mencobanya dan mengetahui 
nasehatnya.” 


Ketika penduduk Madinah menentang Yazid, dia pun 
mengirimkan Muslim bin Ugbah dan memberi keleluasaan di 
Madinah selama tiga hari. Kemudian dia mengajak mereka membaiat 
Yazid dan menaatinya dalam rangka ketaatan kepada Allah. 
Diriwayatkan pula dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata, “Ketika 
Muawiyah meninggal, Abdullah bin Az-Zubair menampakkan 


FATHUL BAARI — 239 : 


pembangkangan terhadap Yazid bin Muawiyah, maka Yazid 
mengerahkan Muslim bin Ugbah memimpin pasukan yang terdiri dari 
penduduk Syam. Dia kemudian memerintahkan mereka agar memulai 
memerangi penduduk Madinah lalu bergerak menuju Ibnu Az-Zubair 
di Makkah. Muslim bin Ugbah masuk ke Madinah dan di sana 
terdapat sisa-sisa sahabat. Dia lalu melakukan pembunuhan secara 
berlebihan. Setelah itu dia bergerak menuju Makkah namun 
meninggal dalam perjalanan.” 


Ya'gub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh 
melalui sanad yang shahih dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Kejadian 
yang dikandung surah Al Ahzaab ayat 14 ini berlangsung di tahun 
enam puluhan, G3 aga | Jaa A, Wydadf “ya He le3 V5 (Kalau 
(YatsribJ diserang dari segala penjuru, kemudian diminta kepada 
mereka supaya murtad, niscaya mereka melakukannya). Maksudnya, 
sikap bani Haritsah yang memasukkan penduduk Syam kepada 
penduduk Madinah dalam peristiwa Al Harrah.” Ya'gub berkata, 
“Peristiwa Al Harrah terjadi di bulan Dzul Oa'dah tahun 63 H.” 


4esx (Orang-orang dekatnya). Ibnu Tin berkata, “Kata al 


hasyamah artinya orang-orang yang dekat dengannya. Maksudnya di 
tempat ini adalah para pembantu serta orang-orang yang setia 
membela. Dalam riwayat Shakhr bin Juwairiyah dari Nafi” yang 

| dikutip Imam Ahmad disebutkan, "28 51 (A2 Tyas Gi Up A3 Ja Ud 
3g Ul JG S ara A Alat, as (Ketika orang-orang melepaskan diri dari 
baiat terhadap Yazid bin Muawiyah, Ibnu Umar mengumpulkan anak- 
anaknya dan keluarganya, setelah itu dia mengucapkan syahadat lalu 
berkata, “Amma ba'du.”): 


kai an 219 6 s mas (Ditancapkan untuk setiap 
pengkhianat bendera di Hari Kiamat). Dalam riwayat Mu'ammal 
ditambahkan, && j4 (Sesuai dengan kadar pengkhianatannya). 


Sedangkan dalam riwayat Shakhr disebutkan, 598 3536 sis JW (Dia 
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kemudian berkata, “Ini adalah pengkhianatan si fulan. ”) Maksudnya, 
tanda pengkhianatannya. Tujuan pemberian bendera adalah membuat 
pelakunya dikenal dan "membuka kedoknya di hadapan semua 
manusia. Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang besarnya 
urusan khianat, baik dari yang memerintah maupun yang diperintah. 
Bagian inilah yang dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW dari 
hadits di atas. Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan 
maknanya, dalam “bab dosa pengkhianat bagi orang baik maupun 
pelaku dosa”, di bagian akhir pembahasan tentang upeti dan 
kesepakatan sebelum pembahasan tentang awal mula penciptaan. 

& pay A1 & (IE. (Atas baiat Allah dan Rasul-Nya). 
Maksudnya, sesuai syarat yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya 
berupa pembaiatan imam (pemimpin). Hal itu karena siapa yang 
membaiat pemimpin berarti telah memberikan ketaatan kepadanya 
dan mengambil pemberian darinya. Keadaannya mirip orang yang 
menjual barang dan mengambil harganya. Disebutkan bahwa asalnya 
adalah bila orang Arab melakukan jual-beli maka mereka biasa 
berjabat tangan saat akad (transaksi). Begitu pula yang mereka 
lakukan ketika bersekutu. Kemudian mereka menamai perjanjian 
dengan penguasa dan saling memegang kepadanya dengan tangan 
sebagai bai'at (jual beli). Dalam riwayat Mu'ammal dan Shakr 
disebutkan, di Ik K6 (Atas baiat Allah). Sementara Muslim 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amr secara marfu', 354 Lu al ya 
AI GB Najod R3 Kol st Oh delta Udah ad Hal oa Aiko 
(Barangsiapa membaiat imam dan memberikan tangannya serta buah 
hatinya maka dia hendaknya menaatinya. Apabila seseorang datang 


:hendak merebut kekuasaannya maka penggallah leher yang datang 
lebih akhir itu). 


easi YE Y) (Tidak ada khianat yang lebih besar). Dalam 
riwayat Shakr bin Juwairiyah dari Nafi” disebutkan, sad sari ua og 
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bag SG BA IP Ia J3 Ba Ol Ah DAY Ii (Sesungguhnya 
termbisuk Ekianat paling besar sesudah syirik kepada Allah adalah 
“seseorang membaiat orang lain atas baiat Allah, kemudian dia 
membaraikan baiatnya). 

dai Dua S (Kemudian mengobarkan peperangan 
untuknya). Dalam riwayat Mu'ammal disebutkan, A8 3 Lal 
(Mengobarkan untuknya dalam rangka memeranginya). | 

iss (Melepaskannya). Dalam riwayat Mu'ammal disebutkan 


Uu ed 


dengan redaksi, & 3 de (Melepaskan diri untuk membaiat Yazid), dan 
ditambahkan, Ai Ida d is Pj (Atau meremehkan urusan ini). 
Sedangkan dalam riwayat Shakhr bin Juwairiyah disebutkan, “aku NW 
ph tia di Y5 4 F1 Sa Jet (Janganlah salah seorang kamu 
memacai Yazid dan jangan pula berusaha dalam urusan ini). 

A3 Ika da Y5 (Dan tidak mengikuti urusan ini). Demikian 
yang dinukil oleh mayoritas periwayat dengan menggunakan huruf ta" 
o lalu ba'. Sedangkan Al Kasymihani menggunakan huruf ba' 
kemudian ya'. 


Si Kai Oa Y (Melainkan ia menjadi pemisah antara 


diriku Pen dirinya). Maksudnya, pemutus. Kata al faishal berasal 
dari kata fashala sya'i, sig TEMUKAN sesuatu. Dalam riwayat 
Mu'ammal disebutkan, “15 g& td asi D)S9 (Maka menjadi 


pemisah apa yang ada antara diriku dengan dirinya). Sedangkan 
dalam riwayat Shakr bin Juwairiyah disebutkan, 115 4 Ulre 059 
(Ia menjadi pemutus hubungan antara aku dengannya). Dalam hadits 
ini terdapat kewajiban menaati pemimpin yang telah dibaiat dan 
larangan memberontak kepadanya meskipun berbuat zhalim dalam 
pemerintahannya. Pemimpin tidak dapat dipecat karena perbuatan 
fasik. Dalam naskah Syu'aib bin Abi Hamzah telah disebutkan hadits 


242 — FATHUL BAARI 


2 


Ae 0abesn 





dari Az-Zuhri, dari Hamzah bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, 
sehubungan dengan kisah seorang laki-laki yang bertanya kepadanya - 
tentang firman Allah dalam surah Al Hujuraat ayat 9, 1» ckb of 
| ja Gagal (Dan jika ada dua kelompok dari orang-orang mukmin 
berperang), bahwa Ibnu Umar berkata, “Aku tidak mendapatkan pada | 
diriku sesuatu daripada urusan umat ini sebagaimana yang aku 
dapatkan dalam diriku karena tidak memerangi kelompok yang 
membangkang ini seperti diperintahkan Allah.” | 

Ya'gub bin Sufyan menambahkan dalam kitab At-Tarikh 
melalui jalur lain, dari Az-Zuhri, Hamzah berkata, “Kami berkata 
kepadanya, “Siapa yang engkau lihat sebagai kelompok 
pembangkang?” Dia berkata, “Ibnu Az-Zubair telah membangkang 
kepada orang-orang itu —yakni bani Umayyah—dengan mengusir 
mereka dari negeri mereka dan melanggar perjanjian dengan 


, ” 


mereka”. 
Yes s1 (Abu Syihab). Dia adalah Abdu Rabbih bin Nafi”, dan 
Auf adalah Al A'rabi. Semua periwayat sanad hadits ini adalah orang- 
orang Bashrah kecuali Ibnu Yunus. Sedangkan Abu Minhal adalah 
Sayyar bin Salamah. 
2adU aa Ka AA Ap bh Ogah M5 got 
(Ketika Ibnu Ziyad dan Marwan di Syam, Ibnu Az-Zubair menduduki 
Makkah, dan para ahli Al Our'an menduduki Bashrah). Secara 
tekstual, pendudukan Makkah yang dilakukan oleh Ibnu Az-Zubair 
ketika Ibnu Ziyad dan Marwan menduduki Syam. Padahal yang benar 
tidaklah demikian. Bahkan dalam perkataan itu terdapat bagian yang 
tidak disebutkan. Selengkapnya disebutkan Al Ismaili dari Yazid bin 
Zurai', dari Auf, dia berkata, Abu Al Minhal menceritakan kepada 
kami, dia berkata: 3 (AG RA 24 OS Ul 1d Iga yi Gi 
SP kera AI DPN Gia! dip Kat HI GI A9 PU OA Ci KAI 
dea v3 s (Abu Al Minhal berkata, “Ketika zaman Ibnu Ziyad 


FATHUL BAARI — 243 


keluar dari Bashrah, Marwan menghimpun kekuatan di Syam, Ibnu 
Az-Zubair menghimpun kekuatan di Makkah, dan orang-orang yang 
disebut para ahli Al Our an menghimpun kekuatan di Bashrah, maka 
. bapakku mengalami kegalauan yang hebat.”) 

. Seperti itu pula hadits yang diriwayatkan oleh Ya'gub bin 
Sufyan dalam kitab At-Tarikh, dari Abdullah bin Mubarak, dari Auf, 
dia berkata, Ng 9 aga pk a yy” - 4 (Marwan menduduki Syam 


dimana dia mendudukinya). Redaksi selanjutnya sama seperti tadi. 
Untuk meluruskan keterangan dalam An ha Abu Syihab adalah 
menambahkan huruf wau sebelum lafazh, SA ABI 3 (lbnu Az- 


“Zubair menduduki). Karena Ibnu Ziyad ketika dikeluarkan dari 
Bashrah sehingga dia menuju Syam dan tinggal bersama Marwan. 


Ath-Thabari menyebutkan melalui sanad-sanad-nya yang 

| secara ringkas menyebutkan, “Sesungguhnya Ubaidillah bin Ziyad 
adalah pemimpin di Bashrah sebagai wakil Yazid bin Muawiyah. 
Ketika sampai kepadanya berita kematian Yazid maka dia berkhutbah 
kepada penduduk Bashrah seraya menyebutkan apa yang terjadi 
berupa perselisihan penduduk Syam. Penduduk Bashrah pun ridha jika 

“dia tetap menjadi pemimpin atas mereka hingga manusia sepakat 
menunjuk khalifah yang baru. Maka dia pun tinggal dalam keadaan 
seperti itu beberapa waktu. Setelah itu Salamah bin Dzu'aib bin 
Abdullah Al Yarbu'i meminta dukungan untuk Ibnu Az-Zubair dan 
dibaiat oleh sekelompok orang. Ketika berita itu sampai kepada Ibnu 
Ziyad, dia menginginkan mereka menghentikan gerakan Salamah 
tetapi mereka tidak .memenuhi keinginannya. Ketika dia merasa 
khawatir dibunuh maka dia pun minta perlindungan kepada Al Harits 
bin Oais bin Sufyan yang langsung memboncengnya di malam hari 
hingga sampai kepada Mas'ud bin Amr bin Adi Al Azdi dan diberi 
perlindungan olehnya. 


Selanjutnya terjadi perselisihan di antara penduduk Bashrah 
dan mereka mengangkat Abdullah bin Al Harits bin Naufal bin Al 
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Harits bin Abdul Muthalib yang digelari Babah —dan ibunya Hindun 
binti Abu Sufyan— sebagai pemimpin mereka. Akhirnya, peperangan 
meletus dan Mas'ud berdiri atas perintah Ubaidillah bin Ziyad. 
Mas'ud terbunuh saat berada di atas mimbar di bulan Syawwal tahun 
64 H. Ketika peristiwa itu sampai kepada Ubaidillah bin Ziyad maka 
dia pun melarikan diri. Mereka kemudian mengejarnya dan merampas 
barang yang mereka dapatkan darinya. | 


Sebelumnya, Mas'ud telah mengatur 100 orang untuk 
mengawalnya, maka mereka membawa Ibnu Ziyad ke Syam sebelum 
keadaan menjadi stabil. Sesampainya di Syam, mereka mendapati 
Marwan berkeinginan berangkat kepada Ibnu Az-Zubair untuk 
membaiatnya dan minta jaminan keamanan bagi bani Umayyah. 
Tetapi kemudian dia mengurungkan niatnya. Langkah selanjutnya 
Marwan mengumpulkan para pendukung bani Umayyah dan 
berangkat menuju Damaskus. Saat itu Adh-Dhahhak bin Oais telah 
membaiat penduduk Syam untuk Ibnu Az-Zubair. Begitu pula An- 
Nu'man di Himsh dan Natil di Palestina. Tidak tersisa dari orang yang 
seide dengan bani Umayyah kecuali Hassan bin Bajdal —paman 
Yazid bin Muawiyah— di Jordan bersama para pendukungnya. Maka 
terjadilah perang antara Marwan beserta pengikutnya dengan Adh- 
Dhahhak bin Oais di Marj Rahith. Adh-Dhahhak kemudian terbunuh 
dan pasukannya bercerai berai. Saat itu juga mereka membaiat 
Marwan sebagai khalifah di bulan Dzul Oa'dah.” 


Abu Zur'ah Ad-Dimasygi dalam kitab At-Tarikh berkata: Abu 
Mushir Abdul A'la menceritakan kepada kami, dia berkata, “Dibaiat 
untuk Marwan bin Al Hakam. Dia dibaiat penduduk Jordan dan 
sekelompok penduduk Damaskus. Sedangkan orang-orang yang lain 
adalah pendukung Az-Zubair. Kemudian Marwan berperang dengan 
Syu'bah bin Az-Zubair di Marj Rahith yang berakhir kemenangan di 
pihak Marwan. Hasilnya, dia menguasai Syam dan Mesir. Masa 
pemerintahannya bertahan selama 9 bulan, lalu dia meninggal di 
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Damaskus. Sebelum meninggal, dia menunjuk Abdul Malik untuk 
menggantikannya.” | 

— Sementara Khalifah bin Khayyath berkata dalam kitab At- 
Te arikh: Al Walid bin Hisyam menceritakan kepada kami, dari 
' bapaknya dan kakeknya Abu Al Yagzhan serta selain keduanya, 
mereka berkata, “Ibnu Az-Ziyad datang ke Syam sementara mereka 
telah membaiat Ibnu Az-Zubair selain penduduk Al Jadiyah. 
Kemudian mereka berangkat menuju Marj Rahith.” Redaksi 
selanjutnya sama seperti tadi. Hal ini menolak keterangan sehenainga 
yang berasal dari Ibnu Baththal bahwa Ibnu Az-Zubair membaiat 
Marwan lalu membatalkan baiatnya. 

Sradu aa Lis (Para ahli Al Oru'an menduduki Bashrah). 
Maksudnya, kaum Khawarij. Kelompok ini memberontak di Bashrah 
sesudah keluarnya Ibnu Ziyad di bawah kepemimpinan Nafi' bin 
Azrag. Kemudian mereka keluar menuju Ahwaz. Berita tentang 
mereka dinukil secara lengkap oleh Ath-Thabari dan lainnya. Ada 
yang berpendapat, bahwa maksudnya adalah orang-orang yang 
berbaiat untuk memerangi mereka yang membunuh Al Husain. 
Mereka bergerak bersama Sulaiman bin Shurad dan lainnya dari 
Bashrah ke arah Syam. Akhirnya, mereka bertemu Ubaidillah bin 
Ziyad memimpin pasukan Syam dari pihak Marwan. Kelompok ini 
terbunuh di Ain Wardah. Kisah mereka telah dipaparkan Ath-Thabari 
dan lainnya. | 

Kata 3 Pi di du an CAK (Aku kemudian berangkat 
bersama bapakku menuju Abu Barzah Al Aslami). Dalam riwayat 
Yazid bin Zurai” disebutkan, Sd Wp Galah 3 ae S 05 Pi) e) Ja 


LAGI “gak 33 at di ag la At jan d Ai Ipa Soto aa JA Nih 
iis C3 $& daa (Bapakku berkata kepadaku —dan dia seringkali 


memujinya—, “Berangkatlah bersama kami menemui laki-laki dari 
sahabat Rasulullah SAW ini, kepada Abu Barzah Al Aslami.” Aku 
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kemudian berangkat bersamanya hingga kami masuk menemuinya). 
Sementara dalam riwayat Abdullah bin Mubarak dari Auf disebutkan, 


Aang HA dit Hip dia Ibn ga JAN RD UI gatal Jus 
Sy Pi Sd (Bapakku jan kepadaku, “Berangkatlah bersama kami 
—tak ada bapak bagimu— kepada laki-laki dari sahabat Rasulullah 
SAW ini, kepada Abu Barzah.”) Sementara Ya'gub bin Sufyan, 
menukil dari Sukain bin Abdul Aziz, dari bapaknya, dari Abu Al 
Minhal, dia berkata, JS (ld Dj ega! IYA ol IP gi 33 
3) s so (Aku masuk bersama bapakku kepada Abu Barzah Al 
Aslami. Saat itu di kedua telingaku terdapat anting dan aku masih 
tergolong anak-anak). 

ad ya He M3 «$ (Di dalam naungan bagian atas Faakaja 
yang 2 dari bambu). Dalam riwayat Yazid bin Zurai' 
ditambahkan, dl 46 7 es «$ (Pada hari yang sangat panas). Kata 
ulayyah adalah bentuk jamak dari kata aali (yang tinggi) artinya 
kamar. Dalam riwayat Ibnu Al Mubarak disebutkan, Se K3 $ Di 


dalam naungan kamarnya). 

Lasadi esbi.y (Mulai pembicaraan). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, #4u6Jk (Tentang hadits). 
Maksudnya, dia memulai pembicaraan dan meminta kepadanya agar 
menceritakan hadits. 


CP 4 8” . 


A1 Ie Kamp Ss! (Sengguk aku mengharapkan pahala di sisi 
Allah). Dalsni riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 
LmS1 (Aku berharap pahala). Demikian juga dalam riwayat Yazid bin 
Zura”. Artinya, dia mengharapkan pahala di sisi Allah dari sikap 
marahnya terhadap kelompok-kelompok itu. Sebab cinta untuk Allah 
dan benci untuk Allah termasuk keimanan. 
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Uas (Dalam keadaan marah). Dalam riwayat Sikkin 
disebutkan, W3 (Sambil mencela). 


SAI yaaa G SI (Sungguh kalian wahai bangsa Arab). Dalam 
riwayat Ibnu Mubarak disebutkan dengan kata, «4 Ai. 


“e sa dedi H5 ey (Dahulu kalian berada pada kondisi 
seperti telah kalian ketahui). Dalam riwayat Yazid bin Zurai' 
disebutkan, «Selat «3 (ls ey a dedi J£ (Pada kondisi yang 
kalian berada pada masa Jahiliyah kalian). 

AS nigi Ika ada Kahuai (AYU ar Rn ol (Sungguh Allah 
telah menyelamatkan kamu Denata Islam dan Muhammad, SAW). 
Dalam riwayat Yazid bin Zurai” disebutkan, Se & or Pp 
(Sesungguhnya Allah meninggikan kalian). Akan disebutkan pada 
bagian awal pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Our'an 
dan Sunnah hadits dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari Auf, bahwa Abu 
Minhal menceritakan kepadanya, bahwa Abu Barzah berkata, al oj 
pan (Sungguh Allah telah mensejahterakan kamu). 


Abu Abdillah —yakni Imam Bukhari—berkata, “Tercantum di 
tempat ini dengan lafazh yughnikum dan yang tepat adalah 
nas'syakum. Silakan lihat dalam catatan sumber di pembahasan 
tentang Al I'tisham.” 


Demikian juga yang tercantum dalam riwayat Al Ismaili. 
Sedangkan dalam riwayat Ibnu As-Sakan disebutkan dengan kata 
. nasyakum menurut versi yang benar. Makna na'syakum adalah 
mengangkat kamu. Sebagian lagi mengatakan aa adalah 
menolong dan menguatkan kamu. 

pk sai 23 Oo (Sesungguhnya orang yang berada di Syam 


itu). Yazid bin Zurai” menambahkan, Dp (4 (Maksudnya, 
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Marwan). Sementara dalam riwayat Sukain disebutkan, «3 sai 1 


2... 


Org » (Abdul Malik bin Marwan). Akan tetapi redaksi yang pertama 
lebih tepat. 

& Abi cad Sad sja og (Sesungguhnya mereka-mereka yang 
berada di antara kamu). Dalam riwayat Yazid bin Zurai' dan Ibnu 
Mubarak disebutkan dengan redaksi, 4 De Ga Ip cad ol | 
S3 (Sesungguhnya orang-orang di sekitar. kamu mengklaim 


sebagai ahli Al Our'an di antara kamu). Sedangkan dalam riwayat 
Sukain —dan dia menyebut Nafi' bin Al Azrag—disertai tambahan 
pada bagian akhirnya, Y Jb ane CS AT P3 SIS) di ai gi Jua 
Hap JIN Olp yA Jp Ia Oifadi polar Hias Y) Fl La 25 sil 
(Bapakku berkata kepadaku, “Kalau begitu, apa yang engkau 
perintahkan kepadaku? Sesungguhnya aku tidak melihat engkau 
meninggalkan seorang pun.” Dia berkata, “Sungguh aku tidak 
menganggap sebaik-baik manusia hari ini kecuali. sekelompok orang 
yang mengempiskan perut dari harta orang lain dan senantiasa tidak 
menampakkan diri menjaga darah mereka.”) Hal ini menunjukkan 
Abu Barzah berpendapat lebih utama mengasingkan diri saat fitnah 
dan tidak terlibat pada satu pun dari peperangan sesama kaum 
muslimin, terutama bila peperangan itu dalam rangka merebut 
kekuasaan. 


Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang disukai meminta 
saran ahli ilmu dan ahli agama saat terjadinya fitnah. Begitu juga 
menjadi keharusan bagi ahli ilmu memberikan nasehat kepada siapa 
yang minta pandangannya. Faidah lain hadits ini adalah boleh 
mencukupkan dalam mengingkari kemungkaran dengan perkataan 
meski bukan dihadapan pelaku kemungkaran supaya orang-orang 
yang mendengar dapat berhati-hati agar tidak terjerumus ke dalamnya. 
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Ku PAN B5 ar (Dan sesungguhnya yang berada di Makkah). 

Yazid bin Zurai” menambahkan redaksi, #3! 3! $& (Maksudnya, 
Ibnu pa | | 

A3 Yel, 56 (Dari Washil Al Ahdab). Dia adalah Hani 


Asadi Kufi dan biasa disebut Bayya' As-Sabiri, tergolong level Al 
A'masy, akan tetapi meninggal lebih awal. 


“Ha T. Ta andi Ha ae ea 3 (Sesungguhnya orang-orang munafik 


saat ini - buruk). Dalam riwayat Ibrahim bin Husain dari Adam 
(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, «& asal aa o) 


0 Jo 


H3 "2 (Sesungguhnya orang-orang muanfik saat ini lebih buruk 
daripada mereka). Redaksi ini diriwayatkan Abu Nu'aim. | 


Anag Para Ie At Jaa SK (Pada masa Rasulullah 
SAW). Al Karmani berkata, “Ini berkaitan dengan kata yang 
disisipkan, yaitu “lebih buruk terhadap manusia". Tidak boleh 
dikatakan ia berkaitan dengan kata ganti yang menggantikan kata 
munafik sebab kata ganti tidak mempengaruhi perubahan kalimat.” 


Ibnu Baththal berkata, “Hanya saja mereka lebih buruk dari 
sebelumnya karena munafik sebelumnya menyembunyikan perkataan 
mereka. Maka keburukan mereka tidak berimbas pada orang lain. 
Sedangkan munafik sesudahnya menyatakan secara terang-terangan 
pemberontakan terhadap para pemimpin. Sehingga mereka 
menimbulkan keburukan antara kelompok-kelompok dan mudharat 
pun merembet kepada selain mereka. Kesesuaiannya dengan judul bab | 
ditinjau dari sisi bahwa perbuatan mereka menampakkan kemunafikan 
dan mengangkat senjata terhadap manusia adalah sesuatu yang 
menyelisihi pernyataan sebelumnya ketika mereka membaiat untuk 
taat.” 


Ibnu Tin berkata, “Maksudnya, orang-orang munafik di 
masanya menampakkan keburukan yang tidak ditampakkan orang- 
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orang munafik sebelumnya. Hanya saja mereka tidak menyatakan 
kekufuran secara terang-terangan. Tetapi ia hanya berupa isu-isu yang 
diucapkan mulut-mulut mereka. Maka mereka dikenali melalui hal 
itu.” 
| Adapun pernyataan Ibnu Baththal didukung riwayat Al Bazzar 
dari Ashim, dari Abu Wa'il, “Aku berkata kepada Hudzaifah, 
“Kemunafikan sekarang lebih buruk ataukah kemunafikan pada masa 
Rasulullah SAW?” Dia kemudian memukulkan telapak tangannya ke 
dahinya lalu berkata, “Ah, kemunafikan hari ini lebih terang-terangan, 
sedangkan dahulu mereka menyembunyikannya di masa Rasulullah. 
SAW.” | 
Aa Pj « (Dari Abu Asy-Sya'tsa). Namanya adalah Sulaim 
bin Aswad Al Muharibi. 
1ilb 5 (Dari Hudzaifah). Saya tidak melihat riwayat Abu 
Asy-Sya'tsa' dari Hudzaifah pada pembahasan tentang sunah selain 
hadits ini. Lalu saya tidak pula melihatnya melainkan melalui jalur 
mu 'allag. Seakan-akan imam Bukhari bersikap agak longgar karena ia 
semakna dengan hadits Zaid bin Wahab dari Hudzaifah yang dinukil 
sebelumnya. Atau mungkin Imam Bukhari mendapatkan keterangan 
yang menunjukkan pertemuan Abu Asy-Sya'tsa' dengan Hudzaifah 
pada selain hadits ini. 


Ga os Lali (Hanya saja kemunafikan). Maksudnya, ada di 
masa Rasulullah SAW. Sedangkan dalam riwayat Yahya bin Adam 
dari Mis'ar yang dikutip Al Ismaili disebutkan, 442 JE UBI OS 
aa Pura di Se Al d3 (Adapun orang-orang munafik di masa 
Rasulullah SAW). 

DKI Ang PA ( wh adi UB (Adapun hari ini sesungguhnya ia 
adalah kufur sesudah iman). Demikian redaksi yang dinukil oleh 


2.3 


mayoritas. Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan, 3f pa » wf 
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ok (Hanya saja ia adalah kufur atau iman). Demikian pula 
diriwayatkan Al Humaidi dalam kitab Al Jam'u bahwa keduanya 
adalah dua riwayat berbeda. Al Ismaili meriwayatkan melalui 
beberapa jalur dari Mis'ar disebutkan, onani ng ASI GP Kh 
(Hanya saja ia hari ini adalah kufur sesudah iman). Muhammad bin 
Bisyr menambahkan dalam riwayatnya dari Mis'ar, JO A1 15 Una 
GP lb NK Urai & AGEN 39 B1 (Abdullah tertawa, 
maka Habib berkata, “Aku berkata kepada Abu Asy-Sya 'tsa, apa yang 
membuat Abdullah tertawa?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali dia mengetahui 
maksudnya sehingga dia tersenyum karena merasa heran atas 
hafalannya atau pemahamannya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Orang-orang munafik di masa 
Rasulullah SAW beriman dengan lisan mereka namun tidak beriman 
dengan hati mereka. Sedangkan mereka yang datang sesudahnya telah 
dilahirkan dalam Islam dan di atas fitrah. Barangsiapa kafir di antara 
mereka maka dia dianggap murtad (keluar dari agama). Oleh karena 
itu, terjadi perbedaan hukum yang berkaitan dengan orang-orang 
murtad dan orang-orang munafik. Tampaknya, Hudzaifah tidak 
memaksudkan penafian keberadaannya, akan tetapi dia hanya 
menafikan kesatuan hukum. Sebab kemunafikan adalah 
menampakkan keimanan dan menyembunyikan kekafiran. 
Keberadaan hal itu mungkin ada di setiap masa. Hanya saja terjadi 
perbedaan hukumnya karena Nabi SAW biasa membujuk hati mereka 
dan mereka menampakkan keislaman meski terkadang tampak dari 
mereka indikasi yang menyelisihinya. Sedangkan masa sesudah 
beliau, barangsiapa menampakkan sesuatu maka diberi sanksi 
karenanya dan tidak dibiarkan demi kemaslahatan menjaga persatuan 
dan tidak adanya kebutuhan kepada hal itu. Sebagian mengatakan 
bahwa maksudnya adalah meninggalkan ketaatan terhadap penguasa 
termasuk perbuatan jahiliyah, sementara tidak ada jahiliyah dalam 
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Islam, atau memisahkan diri dari jamaah maka menyelisihi firman 
Allah dalam surah Aali Imraan ayat 103, '$'& Y3 (Dan janganlah 


kamu bercerai berai). 


22. Hari Kiamat Tidak akan Terjadi Hingga Timbul Rasa Iri 
terhadap Penghuni Kubur 


& “Daan AAS Pn Pj aa 25 s Tata » 
SEN AE Y SIB plg KLS AI Ao al op IP AP 
Sa SPI AIA 


7115. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Hari kiamat tidak akan terjadi hingga seseorang melewati kuburan 
orang lain lalu berkata, “Aduhai sekiranya aku. yang berada di 


,” 


tempatnya . 


Keterangan Hadits: 

(Bab Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga timbul rasa iri 
terhadap penghuni kubur). Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini 
dari Ismail, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al 2 dari Abu 
Hurairah RA. Ismail adalah Ibnu Uwais. 


IS BU IKA JAN yh JADI Yah Sx (Hingga seseorang 


melewati kuburan orang lain lalu berkata, “Aduhai sekiranya aku 
yang berada di temparnya. ”) Maksudnya, aku telah meninggal 
sepertinya. 

Ibnu Baththal berkata, sgri terhadap penghuni kubur dan 
mengharapkan kematian saat terjadi fitnah dan seseorang khawatir 
kehilangan agamanya karena merebaknya kebatilan serta 
pendukungnya. Begitu pula merebak kemaksiatan serta kemungkaran. 
Namun ini tidak berlaku umum bagi semua orang namun khusus bagi 
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orang-orang yang baik. Sedangkan yang lain bisa saja mengharapkan 
kematian karena musibah yang menimpanya, keluarganya, atau 
dunianya, meskipun tidak ada yang berkaitan dengan agamanya.” 


Hal ini diperkuat dengan hadits yang dikutip dalam riwayat 
Abu Hazim, dari Abu Hasian, yang dikutip Imam Muslim, «2d Y 


opa Kia Kate KA SU Jgkiy Ae GS ah IE AP AA WI 
II Hd aa “0 tidak akan pergi (hancur) hingga 


seseorang melewati suatu kubur lalu berguling-guling di atasnya dan 
berkata, “Aduhai sekiranya aku menempati posisi pemilik kubur ini”, 
sementara tidak ada kepadanya masalah agama, kecuali malapetaka 
(dunia)). Penyebutan kata rajul (seorang laki-laki) dalam hadits ini 
untuk konteks umum, karena perempuan juga bisa mengalami hal 
tersebut. | 


Penyebabnya adalah apa yang disebutkan dalam riwayat Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah seperti yang dikutip Imam Muslim bahwa 
terjadi bencana dan kekerasan hingga kematian yang merupakan 
musibah paling besar menjadi remeh bagi seseorang. Oleh karena itu, 
dia mengharapkan yang lebih ringan dari dua musibah, menurut 
anggapannya. Keterangan seperti inilah yang ditandaskan oleh Al 
Ourthubi namun Iyadh menyebutkannya sebagai suatu kemungkinan. 


Sebagian pensyarah kitab Al Mashabih mengemukakan 
pandangan yang ganjil, dengan berkata, “Maksud “agama” di sini 
adalah ibadah. Maknanya, dia berguling-guling di atas kubur dan 
mengharapkan kematian. Adapun yang mendorongnya berbuat 
demikian adalah bencana.” 


Namun pernyataan tersebut ditanggapi oleh Ath-Thaibi, bahwa 
memahami “agama” di sini dengan makna yang sebenarnya adalah 
lebih utama. Maksudnya, sikapnya mengharapkan kematian dan 
berguling-guling di atas kubur bukan karena musibah yang 
menimpanya dari segi agama, bahkan dari sisi dunia. 
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Ibnu Abdil Barr berkata, “Sebagian ulama menduga bahwa 
hadits ini bertentangan dengan larangan mengharapkan kematian, 
padahal tidak demikian. Hanya saja hadits ini menyatakan bahwa hal 
seperti itu akan terjadi karena beratnya bencana yang menimpa 
manusia berupa rusaknya agama, atau lemahnya, atau takut agamanya 
hancur, bukan karena mudharat yang menimpa fisik.” 


Ini mengesankan seakan-akan maksud larangan tersebut adalah 
mengharapkan kematian karena dampak negatif yang ditimbulkannya 
pada tubuh. Sedangkan karena dampak negatif yang berkaitan dengan 
agama maka tidak mengapa. Pandangan ini telah disebutkan j juga oleh 
Iyadh sebagai satu kemungkinan. 


Ulama lain berkata, “Tidak ada pertentangan yang ditangkap 
dari riwayat ini dengan hadits larangan mengharap kematian, karena 
larangan itu sangat tegas dan riwayat ini hanya berupa pengabaran 
tentang dahsyatnya keadaan yang akan terjadi sehingga seseorang 
berharap seperti itu. Namun tidak ada persoalan tentang hukumnya, 
tetapi ia disebutkan untuk menjelaskan keadaan yang akan terjadi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bisa saja. hukum diambil dari 
isyarat pada lafazh, s9d! & Las) Kat) “ cedh (Tidak ada kaitannya 


dengan agama, tetapi ia hanyalah kebaan sebab ia disebutkan 
dalam konteks celaan dan pengingkaran. Di dalamnya terdapat isyarat 
bila hal itu dilakukan karena agama, maka menjadi terpuji. Hal ini 
diperkuat dengan perbuatan sejumlah ulama salaf yang mengharapkan 
kematian saat terjadi kerusakan agama. 


An-Nawawi berkata, “Tidak ada yang makruh dalam hal itu. 
Bahkan ia telah dilakukan sejumlah ulama salaf seperti Umar bin Al 
Khaththab, Isa Al Ghifari, Umar bin Abdil Aziz, dan lainnya.” 


Al Ourthubi berkata, “Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa 
fitnah dan kesulitan yang sangat akan terjadi hingga urusan agama 
terabaikan. Tidak ada perhatian seseorang kecuali urusan dunia, 
kehidupannya, dan apa yang berkaitan dengannya. Oleh karena itu, 
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ibadah menjadi sangat agung pada masa-masa terjadinya fitnah. 
Seperti diriwayatkan Muslim dari hadits Ma'gil bin Yasar secara 
marfu', Gi pas Ca «$ 3stali (Ibadah saat terjadi harj seperti 
hijrah kepadaku). 


dr Fl P3 Je DI F3 & (Hingga seseorang melewati kubur 
orang lain). Disimpulkan darinya bahwa harapan seperti itu hanya 
terjadi saat melihat kubur. Namun ini bukan yang dimaksud, bahkan 
di dalamnya terdapat isyarat betapa kuatnya harapan ini, karena orang 
yang berharap mati biasanya disebabkan oleh kerasnya musibah yang 
menimpanya, dan musibah itu terkadang menjadi ringan ketika dia 
melihat kubur dan keadaan dalam kubur, sehingga harapannya untuk 
mati menjadi berkurang. Apabila ada orang yang tetap berharap mati 
meski telah melihat kubur, maka ini menunjukkan betapa hebatnya 
keadaan yang menimpanya. Karena harapannya tidak akan berkurang 
meski telah menyaksikan kengerian di kuburan serta kedahsyatan 
kondisi yang terjadi di dalamnya. 

Al Hakim meriwayatkan dari Abu Salamah, dia uas De 
aku ud u Sahat In OP GE Ia dop san bi slah ra 
as | R3) maa Sd Pai Oya Os sala JK “ad Olah ii sai Ran 

NK 3 “Is Ml Ari cats « AI (Aku pernah berkunjung 
kepada Abu Hurairah dan berkata, “Ya Allah, sembuhkan Abu 
Hurairah.” Dia berkata, “Ya Allah, jangan penuhi permintaannya. 
Apabila engkau bisa wahai Abu Salamah maka matilah. Demi yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, akan datang kepada para ulama suatu 
zaman, kematian lebih disukai salah seorang mereka daripada emas 


merah. Sungguh salah seorang mereka akan mendatangi kubur 
saudaranya dan berkata, 'Aduhai sekiranya aku pada posisinya'”) 


Pada pembahasan tentang fitnah telah disebutkan hadits dari 
riwayat Abdullah bin Ash-Shamit, dari Abu Dzar, dia berkata: ol lag 
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dia DK DU dad dah 3 JD Br Bad JP Topi dadi Gi 
Jet - Ju sesat At ad M3 og KAL (Hampir saja terjadi jenazah 
yang dibawa melewati sekelompok orang di pasar, lalu ketika jenazah 
itu dilihat oleh seorang laki-laki, dia pun menggelengkan kepalanya 
seraya berkata, “Aduhai sekiranya aku berada pada posisi orang 
ini.” Aku berkata, “Wahai Abu Dzar, sungguh itu karena sebuah 
perkara yang sangat dahsyat.” Dia berkata, “Benar.”) 


23. Masa Berubah Hingga Berhala Disembah 


A 


ko- ) 30. . 


- - Lo0-3 ..... PPA Ind kana -..» 03 - 
BPA ph SAP IA amal j3 Ina JG "JB SAI us 
. "o 2s Tana ia Pn Bg o- NX ap y 9 3. 8g 
Ui SB pak Y 1S AG PAI Aap dal Sy OI 
AS 3 Ab Tah 3 Kal S3 IE Lan el LI 

7116. Dari Az-Zuhri dia berkata: Sa'id bin Al Musayyib 
berkata: Abu Hurairah RA mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga bokong- 


bokong perempuan-perempuan Daus bergoncang pada Dzu Al 
Khalashah.” 0 


Dzul Al Khalashah adalah berhala Daus yang mereka sembah 
di masa jahiliyah. 


# “ 


BN 2 VI Ing de Ko dr dh dp 
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7117. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga seorang laki-laki 


” 


dari Oahthan menuntun manusia dengan tongkatnya. 


Keterangan Hadits: 


(Bab masa berubah hingga berhala disembah). Pada bab ini 
Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abu 
Al Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab. 


13 A AI £ (Dari Az-Zuhri). Pada salah satu riwayat Az-Zuhri 
disebutkan, & A AI Pan (4z-Zuhri menceritakan kepadaku). 


a Jatai & (Hingga Sim Maksudnya, saling 
memukul satu sama lain. 

Kala 53 SE (Atas Dzu Al Khalashah). Dalam riwayat 
Ma'mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim disebutkan, (53 J#& 
Kaali (Di sekitar Dzu Al Khalashah). 


gp Ab Laladi 459 (Dan Dzu Al Khalashah adalah berhala 
Daus). Maksudnya, patung mereka. Kalimat, V OA PS a (yang 


dulu mereka menyembah) disebutkan tanpa menyebutkan objek. 
Sementara dalam riwayat Ma'mar disebutkan, »39 Wakai Lio OS (Ia 


adalah patung yang disembah oleh suku Daus). 

Alat & (Di masa jahiliyah). Ma'mar menambahkan 
kalimat, Ae (Di Tabalah), yaitu perkampungan yang terletak antara 
Thaif dan Tema yang ditempuh selama enam hari perjalanan. Inilah 


ag 


yang dijadikan perumpaan dalam perkataan mereka, Ie DG hp v ri 
pi (Lebih mudah daripada Tabalah bagi Al Hajjaj). Perumpaan 
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ini muncul karena ia adalah negeri pertama yang diperintah olehnya. 
Ketika telah dekat kepadanya maka dia bertanya kepada orang-orang 
yang ada bersamanya tentang negeri yang dituju. Mereka menjawab, 
“Ia berada di balik bukit kecil itu.” Mendengar jawaban itu, dia 
berbalik pulang lalu berkata, “Tidak ada kebaikan bagi negen yang 
berada di balik bukit kecil itu.” 


Perkataan penulis kitab Al Mathali” menunjukkan bahwa 
keduanya adalah dua tempat yang berbeda. Menurutnya, Tabalah pada 
hadits di atas bukan Tabalah dalam kisah Al Hajjaj. Tetapi perkataan 
Yagut mengindikasikan bahwa keduanya adalah sama. Oleh karena 
itu, dia tidak menyebutkan dalam pembahasan daerah memiliki nama 
yang sama. Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur ini disebutkan, 
“Sekarang terdapat rumah yang dibangun dan tertutup.” 


Ibnu Tin berkata, “Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa 
perempuan-perempuan Daus akan menaiki hewan-hewan dari 
berbagai negeri menuju patung tersebut. Inilah yang dimaksud dengan 
goncangan bokong-bokong mereka.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga madya adalah 
mereka berdesak-desakan sehingga bokong satu orang menyenggol 
bokong orang lain saat thawaf di sekitar patung itu. Semakna dengan 
hadits ini, Al Hakim menyebutkan dari Abdullah bin Umar, dia 


“.& ht 30 ae 


berkata: kaladi S3 P3 2 Sa susi LS Ca ag P PPN P3 y (Hari 


Kiamat tidak akan terjadi hingga pundak-pundak perempuan- 
perempuan bani Amir saling mendorong di Dzu Al Khalashah). 
Begitu pula riwayat Ibnu Adi dari Abu Masy'ar, dari Sa'id, dari Abu 
Hurairah secara marfu', sy SW IS & SLJI ak Y (Hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga Latta dan Uzza disembah). 

— Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini dan yang semakna 
dengannya tidak menunjukkan bahwa agama di seluruh permukaan 
bumi lenyap sehingga tidak tersisa sedikit pun. Karena telah dinukil 
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secara akurat bahwa Islam akan eksis hingga Hari Kiamat. Hanya saja 
ia menjadi lemah dan kembali asing seperti awal mulanya.” 


Selanjutnya dia menyebutkan hadits, v Jak & va itb dg Y 
“di IK (Senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang berperang 


di atas kebenaran). Dia berkata pula, “Jelas bahwa dalam hadits ini 
terdapat pengkhususan bagi hadits-hadits yang lain, dan kelompok 
yang eksis dalam kebenaran berada di Baitul Magdis hingga Hari 
Kiamat. Dengan demikian, terjadilah perpaduan antara hadits-hadits 
yang ada.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalil yang dia kemukakan tidak 
tegas menunjukkan bahwa kelompok itu eksis hingga terjadi Hari 
Kiamat, hanya saja di dalamnya disebutkan, 4 ai “at a (& (Hingga 


datang urusan Allah). Maka mungkin maksud “urusan Allah” adalah 
yang disebutkan tentang pencabutan ruh kaum mukminin yang tersisa. 
Makna secara tekstual dari hadits tersebut juga menunjukkan bahwa 
orang-orang yang disebut-sebut berada di Baitul Magdis. Akhir 
keberadaan mereka adalah orang-orang yang tinggal bersama Isa putra 
Maryam, kemudian setelah Allah mengirim angin yang baik, maka 
ruh setiap orang mukmin dicabut hingga yang tersisa Ta orang- 
orang yang buruk. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud secara marfu', 
ca aa HK FI Bd ? 35 3 (Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali 
atas seburuk-buruk manusia). Peristiwa ini hanya terjadi saat matahari 
terbit dari tempatnya terbenam, dan hewan yang aneh itu telah keluar, 
serta semua tanda-tanda besar Hari Kiamat. Telah disebutkan juga 
bahwa tanda-tanda Hari Kiamat yang besar sama seperti untaian 
bijian, apabila pengikatnya putus maka yang lain akan jatuh secara 
berurutan dengan cepat. Keterangan ini disebutkan dalam riwayat 
Imam Ahmad dari mursal Abu Aliyah, Aa Ea km ws DWI (Tanda- 


tanda kiamat itu semuanya berlangsung dalam masa enam bulan). 
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Sementara dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, AN Lb Las d 
(Dalam masa delapan bulan). 


Imam Muslim telah meriwayatkan —setelah hadits Abu 
Hurairah— dari Aisyah, suatu keterangan tentang masa terjadinya 
peristwia tersebut, redaksinya adalah, SW! A9 & 431 JI sig Y 


& Fi 3 (Siang dan malam tidak akan berakhir hingga Lata dan tas 
disembah), lalu di nas disebutkan, «8 4 NT d Bi 3 A1 xi 


z0... 


MT DP dl Opa PEN jp H3 OA Ip ISA Ia IP Jia adi 
(Allah kemudian mengirimkan angin yang baik hingga semua orang 
yang dalam hatinya terdapat keimanan seperti biji sawi meninggal. 
Sehingga yang tersisa adalah orang-orang yang tidak ada kebaikan 
dalam dirinya. Setelah itu mereka kembali kepada agama leluhur 
mereka). 


Imam Muslim meriwayatkan pula dalam hadits Abdullah bin 


Umar secara marfu', S d dai T.P (Dajjal akan keluar dalam 


umatku), lalu di dalamnya disebutkan, Alai TP An ea 
T- Lo. TI 8, - 2, ... A, Ed .10? .. . .. 6 
Sae aa Eny AI Ji Gd kaban aa YUN II ASN 
La Sad 3) Di) Pi Pn Itil ad HI 2131 4x5 (Allah kemudian 
mengirim Isa Ibnu Maryam lalu dia mengejar Dajjal “dan 
membunuhnya. Selanjutnya orang-orang tinggal selama tujuh tahun. 
Lalu Allah mengirimkan angin sejuk dari arah Syam, sehingga tidak 
tersisa seorang pun yang di dalam hatinya ada kebaikan atau 
keimanan sebesar biji di muka bumi melainkan direnggutnya). Setelah 
itu disebutkan, Y3 05342 OP ASI g ASI SAT) lal lap Gd ASN GA ek 
Jihan dki Ob data HA On HP IR AKA US 
(Sehingga tinggallah manusia-manusia buruk yang ringan bagaikan 
burung (dalam berbuat. kejahatan) dan perilaku binatang buas 
(dalam permusuhan|. Mereka tidak mengenal yang makruf dan tidak 
pula mengingkari yang mungkar. Akhirnya syetan menampakkan 
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wujud kepada mereka dan memerintahkan mereka menyembah 
berhala. Setelah itu sangkakala ditiup). 


Dari keterangan ini tampak bahwa maksud “urusan Allah' 
dalam hadits, Wb J'$ Y (Senantiasa ada satu kelompok) adalah 
terjadinya tanda-tanda besar kiamat yang diiringi terjadinya kiamat 
dan jarak waktunya hanya beberapa saat. 

Hal itu diperkuat dengan hadits Imran bin Hushain yang 


diriwayatkan secara marfu', Hi ab Idi Je Sya s aib VI 


0.33 


Mp ya) Ja yu “3 (Akan senantiasa ada satu kelompok 
dari umatku yang berperang di atas kebenaran, mereka selalu 
menang atas orang-orang menentang mereka, hingga generasi akhir 
mereka memerangi Dajjal). Hadits ini diriwayatkan Abu Daud dan Al 
Hakim. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kebenaran takwilan yang 
telah saya kemukakan, karena orang-orang yang memerangi Dajjal 
akan bersama Isa setelah Dajjal terbunuh. Kemudian angin yang baik 
dikirimkan kepada mereka sehingga tidak tersisa sesudah mereka 
kecuali orang-orang yang buruk, seperti yang disebutkan. 


Sehubungan dengan ini, saya menemukan diskusi antara 


Ugbah bin Amir dengan Muhammad bin Maslamah. Al Hakim: 


meriwayatkan dari Abdurrahman bin Syammasah, bahwa Abdullah 
bin Arr berkata: Alat Ja ya PA dad jp Pt y BSI BI 


bra 


(Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas seburuk-buruk ciptaan, 


mereka lebih buruk daripada orang-orang Jahiliyah). Ugbah bin Amir 


berkata, “Abdullah lebih tahu apa yang dia katakan. Aku mendengar 


| Rasulullah SAW bersabda, Gea At ji J5 OjAA (el Lp Hitas JIN 


| ws Pn 23 Bui Ai & Da CA Arah Y (Akan senantiasa ada 
satu kelompok umatku yang berperang di atas agama Allah, mereka 


senantiasa menang. Orang yang menentang mereka tidak sampai ' 


menimbulkan mudharat bagi mereka, hingga datang Hari Kiamat 


kepada mereka, sedang mereka dalam keadaan seperti itu). Abdullah . 
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berkata, “Tentu, Allah mengirimkan angin yang aromanya seperti 
kesturi, sentuhannya seperti sutra, ia tidak meninggalkan seseorang 
dalam hatinya keimanan sebesar satu bijian melainkan direnggutnya. 
Kemudian yang tersisa adalah manusia-manusia yang buruk dan Hari 
Kiamat terjadi pada mereka.” 


Atas dasar ini, maksud hadits Ugbah, (hingga datang kepada 
mereka kiamat) adalah, kiamat mereka masing-masing, yaitu kematian 
mereka saat angin tersebut bertiup. Sebagian penjelasan masalah ini 
sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan tentang kelembutan 
hati saat membahas tentang hadits matahari terbit dari tempat 
terbenamnya. | 


Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abdul 
Aziz bin Abdullah, dari Sulaiman, dari Tsaur, dari Abu Al Ghaits. 
Abdul Aziz bin Abdullah adalah Al Awaisi, Sulaiman adalah Ibnu 
Bilal, Tsaur adalah Ibnu Zaid, dan Abu Al Ghaits adalah Salim. Sanad 
hadits ini semuanya berasal dari Madinah. 


2.30 


Obb “ya Kes ) RP3 & (Hingga seorang laki-laki keluar dari 


Oahthan). Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian awal 
pembahasan tentang keutamaan suku Ouraisy. 


Al Ourthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Lafazh 
“menuntun manusia dengan tongkatnya”, adalah kiasan kekuasaannya 
terhadap mereka dan ketundukan mereka terhadapnya, bukan tongkat 
itu sendiri. Hanya saja penyebutan tongkat ini menunjukkan 
kekerasannya dan kebengisannya terhadap mereka. Sebagian 
mengatakan bahwa dia menuntun mereka dengan tongkatnya dalam 
arti yang sebenarnya, seperti unta dan hewan ternak dituntun, karena 
kasarnya perilakunya dan kerasnya permusuhannya. Barangkali laki- 
laki yang dimaksud adalah Jahjah yang disebutkan dalam hadits lain. 
Asal kata Jahjah adalah teriakan. Ia adalah sifat sesuai dengan 
penyebutan tongkat.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, menolak kemungkinan ini, 
pernyataan dalam hadits itu bahwa dia berasal dari Oahthan, maka 
secara tekstual ini menunjukkan bahwa dia berasal dari kalangan 
' orang yang merdeka. Kemudian penyebutan Jahjah berasal dari maula 
—seperti diterangkan sebelumnya— dan muncul sesudah Al Mahdi 
dan menempuh jalannya, menunjukkan bahwa dia bukan laki-laki 
yang dimaksud dalam hadits di atas. Lalu saya menemukan dalam 
kitab At-Tijan karya Ibnu Hisyam, keterangan yang bisa diketahui 
darinya —jika terbukti akurat— nama laki-laki dari Oahthan tersebut, 
perjalanan hidupnya, dan masa kemunculannya. 


Disebutkan bahwa Imran bin Amir adalah seorang raja yang 
ditaati dan tukang tenung yang pandai. Konon, dia pernah berkata 
kepada saudaranya Amr bin Amir —yang terkenal dengan sebutan 
Muraifigi— ketika menjelang kematiannya, “Sesungguhnya negeri 
kamu akan dihancurkan. Allah memiliki dua kemurkaan dan dua 
rahmat bagi penduduk Yaman. Kemurkaan pertama adalah 
kehancuran bendungan Ma'rib yang mengakibatkan kerusakan parah 
bagi negeri Yaman. Kemurkaan kedua adalah pendudukan bangsa 
Habasyah terhadap negeri Yaman. Sedangkan rahmat pertama adalah 
— diutusnya Nabi SAW dari arah Tihamah yang bernama Muhammad. 
Beliau diutus dengan rahmat dan mengalahkan pelaku-pelaku 
kesyirikan. Rahmat kedua, apabila Baitullah dihancurkan, maka Allah 
mengutus seorang laki-laki yang disebut Syu'aib bin Shalih, lalu dia 
membinasakan mereka yang menghancurkan Ka'bah dan mengusir 
mereka, hingga keimanan tidak tersisa lagi di muka bumi kecuali di 
negeri Yaman.” 

Sebelumnya telah disebutkan pada pembahasan tentang haji 
bahwa Ka'bah tetap dijadikan pusat pelaksanaan haji setelah 
keluarnya Ya'juj dan Ma'juj. Telah disebutkan pula cara 
mengompromikan antara hadits ini dengan hadits, Y & HA 8 si y 
Kasad g” cal ya! 3 Mg Fera ot cdi Du (Hari Kiamat tidak akan 
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terjadi hingga haji tidak lagi dilakukan di Baitullah, dan Ka'bah akan 
dihancurkan oleh Dzu As-Sawigatain yang berasal dari Habasyah). 
Jika diurut maka ketika bangsa Habasyah menghancurkan Baitullah, 
seorang dari Oahthan keluar memerangi mereka dan berhasil 
membinasakan mereka. Sementara orang-orang mukmin sebelumnya 
melakukan haji di masa Isa setelah keluarnya Ya'juj dan Ma'juj serta 
kebinasaan mereka. Sedangkan angin yang merenggut ruh-ruh orang- 
orang mukmin memulai dari orang-orang yang masih hidup sesudah 
Isa lalu mengarah ke Yaman. 


. Mungkin juga hal ini dijadikan penafsiran bagi sabda beliau, 
Ulas ULYI (Iman adalah Yaman), maksudnya adalah iman terakhir kali 


. ditemukan di negeri Yaman setelah ia hilang dari semua negeri yang 
ada di permukaan bumi. Imam Muslim meriwayatkan hadits tentang 
orang Oahthan sesudah hadits penghancuran Ka'bah oleh Dzu As- 
Sawigatain. Barangkali dia mengisyaratkan kepada pandangan tadi. 
Pada akhir pembahasan tentang hukum —ketika membahas hadits 
Jabir bin Samurah tentang dua belas khalifah— akan disebutkan 
sebagian masalah yang berkaitan dengannya. 


Al Ismaili berkata di tempat ini, “Hadits ini tidak memiliki 
kaitan dengan judul bab sedikit pun.” 


Sementara Ibnu Baththal menyebutkan bahwa Muhallab 
memberi jawaban, bahwa hubungannya ditinjau dari sisi keberadaan 
orang Oahthan yang bangkit tersebut, bukan berasal dari keluarga 
Nabi SAW dan tidak pula berasal dari suku Ouraisy yang diberi hak 
oleh Allah memegang khilafah. Ini merupakan perubahan masa yang 
sangat besar dan perombakan hukum-hukum dimana orang-orang 
yang tidak layak ditaati dalam perkara agama. Kesimpulannya, ia 
sesuai dengan bagian awal hadits, yaitu tentang perubahan zaman. 
Perubahannya lebih mencakup hal-hal yang mengarah kepada 
kefasikan dan puncaknya adalah kekufuran. Kisah orang Gahthan 
sesuai dengan perubahan dalam hal kefasikan. Sedangkan kisah Dzul 
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Khalashah berkenaan Fepia serba masa yang | berkaitan dengan 
kekafiran. 

Kisah tentang orang Oahthan dijadikan sebagai dalil yang 
menjelaskan bahwa khilafah boleh dipegang oleh orang selain 
Ouraisy. Namun Ibnu Al Arabi memberi jawaban bahwa ia sebagai 
peringatan akan keburukan kondisi akhir zaman dimana orang-orang 
awam naik ke derajat istigamah. Sehingga tidak ada dalil yang 
mendukung klaim tersebut. Tidak pula bertentangan dengan hadits 
bahwa para imam berasal dari Ouraisy. Pembahasan detail tentang 
masalah ini akan dijelaskan dalam bab para pemimpin dari Ouraisy 
pada awal pembahasan tentang hukum. | 


24. Bata Api 


PALSU BN brpa JS dee Jo JB ni Ju, 
Ten S3 GI aa HI 


Anas berkata, Nabi SAW bersabda, “Tanda-tanda kiamat 
yang pertama adalah munculnya api yang menghalau manusia dari ' 
Masyrig ke Maghrib.” | 


3 den an aa at ea Gi da jg GAN 
nia Ea Y 36 aka da Io 
Sean HN ME segad Jai 


7118. Dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al Musayyab berkata: Abu 
Hurairah RA mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga api muncul dari 
negeri Hijaz dan menerangi leher-leher unta di Bushra.” 
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Da Day laa MID Jin ana, DG IE IA A3 


Ta 2 ag Pa 


Meh dn 2 AE AS Lah OS Ia JS LP maba ol 


ag Ap CA « BM AA Gas Ai Ie IN Has du 


Ia Jan Ia AA BN Ip dan gag deh Ie 1 ep 


. 


R3 


7119. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Hampir-hampir sungai Euphrat mengeluarkan tambang 
emas, barangsiapa mendapatinya maka Janganlah dia mengambil 
sesuatu darinya.” 


Ugbah berkata: Ubaidillah menceritakan kepada kami, Abu 
Az-Zinad menceritakan kepada kami dari Al A'raj, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, dengan redaksi seperti itu hanya saja disebutkan, 
“Mengeluarkan gunung daripada emas.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab Munculnya api). Maksudnya, dari negeri Hijaz. 
Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Anas bin Malik yang dinukil secara mu 'allag. 
ABI PI JUPE darat Ji sek ala Ai Jo AI JB ya Jb) 
& adi d! S By £ cp (Anas berkata, “Nabi SAW persakds Tanda- 


tanda pertama Hari Kiamat adalah api yang menghalau manusia dari 
Masyrig ke Maghrib'.”) Di akhir bab hijrah telah disebutkan kisah 
keislaman Abdullah bin Salam secara maushul, melalui jalur Humaid, 

dari Anas dengan redaksi, Pl Oyddi Ga ph yani 3 A ai bryai dgi Ui 


& Jadi (Adapun tanda-tanda pertama Hari Kiamat adalah api yang 
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menghalau mereka dari Masyrig ke Maghrib). Imam Bukhari 
mengutip pula secara maushul pada pembahasan tentang cerita para 
nabi melalui jalur lain dari Humaid dengan redaksi, oat eta IU (Api 
yang menghalau manusia). 


Maksud kata asyraath di sini adalah tanda-tanda yang diikuti 
langsung oleh kejadian Hari Kiamat. Selain itu, telah disebutkan cara 
api itu menghalau manusia dalam bab pengumpulan pada pembahasan 
tentang kelembutan hati. | 


Kedua, hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan melalui Abu 
Al Yaman, dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab. 


EH kat JO GA)! & (Dari Az-Zuhri, Sa'id bin Al 
Musayyab berkata). Dalam riwayat Abu Nu'aim dalam kitab Al 
Mustakhraj disebutkan, cmn! g kau (Dari Sa'id bin Al 
Musayyab). : | 


. 30,4 


adi P3 » N cp & (Hingga api keluar dari negeri 
Hijaz). Al Ourthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, “Api yang 
dimaksud telah keluar di negeri Hijaz, atau tepatnya di Madinah. 
Awalnya adalah gempa keras di malam Rabu setelah Isya' tanggal 3 
Jumadil Akhir tahun 654 H dan terus berkobar hingga waktu Dhuha 
hari Jum'at. Setelah api tersebut padam, api muncul lagi di Ouraizhah 
pinggiran Harrah. Ia kelihatan seperti kota besar memiliki pagar-pagar 
yang mengelilinginya, tugu-tugu, dan tempat-tempat adzan. Tampak 
beberapa laki-laki yang menuntun api itu. Tidaklah ia melewati suatu 
gunung melainkan gunung itu hancur dan menjadi rata. Lalu keluar 
darinya seperti sungai merah dan hijau diiringi gemuruh bagaikan 
halilintar. Ia menghempaskan batu-batu besar di hadapannya dan 
sampai ke perbatasan negeri Irak. Akibat api ini terkumpul arang 
bagaikan gunung yang besar. Gerakan api berakhir di dekat Madinah. 
Meski demikian, di Madinah tetap berhembus angin semilir yang 
sejuk. Api ini juga tampak bergolak bagaikan gelombang lautan. 
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Sebagian sahabat kami berkata, “Aku melihatnya menjulang tinggi ke 
angkasa dari jarak sekitar lima hari perjalanan. Aku mendengar pula 
api tersebut terlihat di Makkah dan dari arah gunung Bushra”.” 


An-Nawawi berkata, “Ada keterangan mutawatir tentang 
keluarnya api ini pada semua penduduk Syam.” 


Sementara Abu Syamah berkata dalam kitab Dzail Ar- 
Raudhatain, “Pada awal bulan Sya'ban tahun 654 H telah datang surat 
dari Madinah yang menjelaskan tentang perkara besar dan di 
dalamnya terdapat pembenaran apa yang ada dalam kitab Ash- 
Shahihain.” | 

Setelah itu dia menyebutkan hadits tadi dan berkata, “Sebagian 
orang yang aku percayai dan menyaksikan api itu mengabarkan 
kepadaku, telah sampai berita kepadanya, di Taima' telah ditulis 
beberapa buku di bawah sinar api itu. Di antara buku-buku itu 
adalah...” : 


Setelah itu disebutkan redaksi yang sama seperti sebelumnya. 
Dalam sebagian kitab disebutkan, “Telah muncul api besar di awal 
Jum'at bulan Jumadil akhir di bagian Timur Madinah. Jaraknya 
dengan Madinah adalah perjalanan selama setengah hari. Ia muncul 
dari dalam tanah lalu menjalar di permukaan lembah hingga mengitari 
bukit Uhud.” 


Dalam kitab lain disebutkan, “Wilayah bagian Harrah 
mengeluarkan api besar yang sama dengan masjid di Madinah. Ia 
tampak dengan mata kepala dari Madinah. Selanjutnya ia menjalar ke 
lembah yang besarnya sekitar 4 farsakh dan lebarnya 4 mil. Ia 
bergerak di permukaan bumi dan keluar darinya hamparan dan bukit- 
bukit kecil.” | 


Dalam kitab yang lain disebutkan juga, “Cahaya tampak 
hingga terlihat di Makkah. Saya tidak bisa menggambarkan 
bagaimana besarnya api itu. Ia memiliki gemuruh.” 
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Abu Syamah berkata, “Orang-orang mengabadikan kejadian 
ini dalam syair-syair. Ia eneng hingga penerapa bulan lalu 
padam.” 


Menurut saya, api yang disk dalam. hadits-hadits 
tersebut adalah api yang muncul di pinggiran Madinah seperti yang 
dipahami oleh Al Ourthubi dan lainnya. Sedangkan api yang 
menghalau manusia adalah api lain. Pada masa jahiliyah, pernah pula 
terjadi di sebagian wilayah Hijaz, api seperti yang terjadi di sekitar 
Madinah, tepatnya masa Khalid bin Sinan Al Absi. Dia kemudian 
melakukan upaya pemadaman hingga berhasil memadamkannya. 
Kemudian dia wafat sesudah itu dalam suatu kejadian seperti yang 
disebutkan Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna dalam kitab Al 
'Jamajim dan disebutkan juga Al Hakim dalam kitab A4! Mustadrak 
dari Ya'la bin Mahdi, dari Abu Awanah, dari Abu Yunus, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, Jb de H4 ME 3 JG PP ii aa Ii 
tani 3G Sis cabi s! “asi (Sesungguhnya seorang laki-laki dari 
bani Abs yang bernama Khalid bin Sinan berkata kepada kaumnya, 
“Sungguh aku akan memadamkan untuk kamu api yang terjadi.” 
Setelah itu dia menyebutkan kisah yang di dalamnya menyebutkan, 


5. 


ai Ba IE 3 ta Je Gp Le TAS 3 JK (Api itu keluar dari 
celah bukit di Harrah dan biasa disebut Harrah Asyja”). Kemudian 
disebutkan bagaimana orang itu masuk ke celah bukit dan api seakan- 
akan gunung membara. Lalu dia memukulnya dengan tongkatnya 
hingga memasukkan api itu dan setelah itu dia keluar. Saya telah 
menyebutkan penggalan kisah ini dalam kitabku tentang sahabat. 


Open HN Gi sea (Menyinari leher-leher unta yang berada 
di Bushra). Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, jarak terjauh dari sinar 
api itu mencapai unta yang berada di Bushra, dan ia masuk bagian 
wilayah Syam. Kata adhaa 'a (menerangi atau menyinari) bisa bersifat 
pasif dan bisa aktif. Contohnya, adhaa 'at an-naaru (api bersinar), dan 
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adhaa 'at an-naaru ghairaha (api menyinari lainnya). Bushra adalah 
daerah di Syam, yaitu Hauran. 


Abu Al Baga' berkata, “Kata a'anaag (leher-leher) dibaca 
dengan harakat fathah sebagai obyek. Maksudnya, api menjadikan 
leher-leher unta itu terang. Kalau diriwayatkan dengan harakatn 
dhammah maka memiliki sisi pembenaran. Maksudnya, leher-leher 
unta menjadi bersinar karenanya. Seperti disebutkan dalam hadits lain, 
padi 3 za 4 Dekat (Menerangi istana-istana Syam untuknya). 


Sehubungan dengan hadits ini, telah ditemukan tambahan dari 
jalur lain yang diriwayatkan Ibnu Adi dalam kitab Al Kamil melalui 
Umar bin Sa'id At-Tanukhi dari Ibnu Syihab, dari Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dari bapaknya, dari Umar bin Al 
Khaththab secara marfu', yk jadi R9 ya 3 Jami & HAL 2 S9 


Span Jd asi ne (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga salah 


satu lembah Hijaz dijalari oleh api yang menerangi leher-leher unta 
di Bushra). | Na 


Nama Umar disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ats- 
Tsigat dan dinyatakan kurang "akurat oleh Ibnu Adi dan Ad- 
Daraguthni. Ini sesuai dengan api tersebut yang muncul pada tahun. 
700-an. Ath-Thabarani meriwayatkan pula di akhir hadits Hudzaifah . 


01. 3 90 — . 
- 


bin Usaid yang telah disitir sebelumnya, A6 A1 Ko Al Igo) Lehata 
JA! BE Ae Gal ES ON) Ga UPS SB GI SA oa 


.. 3 


& mam (Dan aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Hari Kiamat 


tidak akan terjadi hingga api keluar dari Ruman atau Rakubah yang 
menerangi leher-leher unta di Bushra.”) | 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, Rakubah adalah gunung yang sulit 
didaki di jalur Madinah - menuju Syam. Nabi SAW sempat 
melewatinya ketika perang Tabuk seperti yang dikemukakan oleh Al 
Bakri. Sedangkan Ruman tidak disinggung oleh Al Bakri. Mungkin 
maksudnya adalah Rumah (salah satu sumur terkenal di Madinah). 
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Beliau mengumpulkan dalam hadits ini antara dua api, salah satunya 

terjadi sebelum Hari Kiamat bersama perkara-perkara yang 

dikabarkan Nabi SAW. Sedangkan api yang satunya adalah api yang 

datang menjelang Hari Kiamat tanpa diselingi oleh perkara lain. 

Mendahulukan yang kedua dalam penyebutan tidaklah bermasalah. 
Ketiga, hadits Abu Hurairah RA. 


Ls (Hampir-hampir). Maksudnya, telah dekat masanya. 
“menua mang Ol (Mengeluarkan). Maksudnya, menyingkapkan. 


Si ae (Sungai Euphrat). Maksudnya, sungai masyhur yang 
terletak di Irak. 


Lau ,5. 


Ws ih Iek 9G Gas Iad (Barangsiapa hadir mendapatinya 
maka janganlah dia mengambil sesuatu darinya). Hal ini memberi 
asumsi bahwa mengambilnya merupakan perkara yang bisa dilakukan. 
Atas dasar ini, bisa saja ia berupa dinar, atau mungkin berupa 
potongan-potongan, dan mungkin juga berupa batangan. 

Lik JB (Ugbah berkata). Dia adalah Ibnu Khalid. Bagian ini 
dinukil secara maushul melalui sanad sebelumnya. Dia telah 
meriwayatkannya dan juga yang sebelumnya bersama Al Ismaili dari 
Al Hasan bin Sufyan dan Abu Al Oasim Al Baghawi serta Al Fadhl 
bin Abdullah Al Makhladi, ketiganya dari Abu Sa'id Al Asyaj, dari 
Asy-Syaikhain. | 

di 1x6 ix, (Ubaidillah menceritakan kepada kami). Dia 
adalah Ubaidillah bin Umar yang telah disebutkan sebelumnya. 

M3 yf Gis :JB (Dia berkata: Abu Az-Zinad menceritakan 
kepada kami). Maksudnya, Ubaidillah meriwayatkan hadits ini 
melalui dua jalur. 
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33 u dr Ka ed (Mengeluarkan gunung emas). 
Maksudnya, kedua riwayat itu sepakat kecuali pada lafazh “tambang” 
dimana Al A'raj mengatakan “gunung”. Abu Nu'aim menyebutkan 
kedua hadits ini dalam kitab Al Mustakhraj melalui satu sanad dari 
riwayat Bakr bin Ahmad bin Mugbil, dari Abu Sa'id Al Asyaj, dan di 
tempat lain disebutkan secara terpisah, namun lafazh keduanya sama 
kecuali penyebutan “tambang” dan “gunung”. Penamaan hal itu 
sebagai “tambang” dinisbatkan kepada keadaannya sebelum 
ditemukan. Sedangkan — penamaannya sebagai “gunung” 
mengisyaratkan kepada jumlahnya yang besar. Hal ini diperkuat 
dengan riwayat Muslim melalui jalur lain, dari Abu Hurairah yang 
diriwayatkan secara marfu', ci! ga organ dut bus SIG Ap Ai 
ai Teh TB 2 JJ BALA segi Cl Uk Gd OMA JA dgn Kadir, 


tot, 20 20 - 


Wa AO sit » SN 2 (Bumi mengeluarkan harta yang tersimpan 
dalam perutnya seperti tiang-tiang emas dan perak. Maka pembunuh 
datang dan berkata, “Karena ini aku dibunuh.” Lalu pencuri datang 
dan berkata, “Karena ini tanganku dipotong.” Setelah itu mereka 
meninggalkannya dan tidak mengambil sesuatu darinya). 


Ibnu At-Tin berkata, “Hikmah larangan mengambilnya karena 
ja adalah milik kaum muslimin. Oleh karena itu, harta tersebut tidak 
boleh diambil kecuali oleh orang yang berhak. Barangsiapa 
mengambilnya dan harta melimpah maka dia akan menyesali 
perbuatannya itu karena harta itu tidak lagi memberi mamfaat 
kepadanya. Ketika gunung emas muncul, maka harga emas jatuh dan 
tidak bernilai lagi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia katakan itu kurang 
berdasar. Menurut saya, larangan mengambilnya dikarenakan 
dampaknya berupa fitnah dan peperangan untuk memperebutkannya. 
Kemudian perkataan, “Apabila telah muncul gunung emas dan: 
seterusnya”, tidak bisa diterima. Hanya saja klaimnya bahwa harga 
emas jatuh bisa dibenarkan apabila manusia membagi-bagi di antara 
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mereka secara merata, dan mereka semua mendapatkannya, sehingga 

semuanya tidak lagi butuh emas yang ada pada orang lain. Pada saat 
itulah tidak ada lagi keinginan kuat mendapatkan emas. Tetapi bila ia 

dikuasai oleh sebagian orang, maka ambisi untuk mendapatkannya 

bagi yang belum memilikinya masih tetap ada. Mungkin juga hikmah 

larangan mengambilnya adalah keberadaannya di akhir zaman saat 

pengumpulan di dunia atau minimal saat semakin sedikit. Barangkali 

inilah rahasia sehingga Imam Bukhari memasukkan hadits ini dalam 

bab munculnya api. 


Saya juga melihat bahwa pertama yang lebih unggul dalam hal 
ini, karena Imam Muslim meriwayaikannya melalui jalur lain, Sa 
Abu Hurairah, Iu 5 La Ja Kop Ale JAR eh pda PO pub 
pd Pa ut Dj di 3 d3 13 dang (0 geig Ini (Sungai Eufrat 
mengeluarkan gunung emas sehingga orang-orang dibunuh 
karenanya. Akan terbunuh dari setiap seratus orang sebanyak 
sembilan puluh sembilan orang. Lalu setiap seorang laki-laki dari 
mereka berkata, “Mudah-mudahan akulah orang yang selamat itu.”) 


Imam Muslim Megan pula dari Ubai bin Ka ab, dia 
berkata: At Ke Si Oya) Canasa Cui sb & NN KAA Taji ag y | 


La Dp Aga AP Aa JP DA abg Ula Hai 6 Para 
ale OS : JG AE Ag Tati Ren ore AN 3 H2 Lp Jai SD 


s0. S0 


o png Ang kang KU 13 u KE (Orang-orang akan senantiasa berbeda 
leher-leher mereka dalam “mencari kepentingan dunia. Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Hampir-hampir sungai Euphrat 
mengeluarkan gunung emas. Apabila orang-orang mendengarnya 
. mereka bergerak menuju sungai tersebut. Maka mereka yang berada 
di sana berkata, “Apabila kita membiarkan orang-orang 
mengambilnya maka mereka akan membawanya semuanya'.” Beliau 
bersabda, “Mereka kemudian saling berperang karenanya dan 
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terbunuh sebanyak Sembilan puluh Sembilan orang dari setiap 
seratus orang.”) 


Dari sini dapat disimpulkan bahwa apa yang diperkirakan oleh 
Ibnu At-Tin tidak benar dan tanggapan terhadapnya menjadi berdasar. 
Selain itu, jelas bahwa sebab larangan mengambilnya adalah dampak 
yang ditimbulkannya yaitu saling membunuh. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa bila hal ini terjadi saat kemunculan api menuju 
mahsyar. Akan tetapi ia bukan menjadi sebab larangan mengambil 
emas tersebut. Ibnu Majah meriwayatkan dari Tsauban secara marfu', 


nee 


kada HI LH 2 S3 ts JH (Akan dibunuh di sisi 


Ne RN liga orang yang semuanya adalah putra khalifah). 
Lalu disebutkan hadits tentang Al Mahdi. Apabila maksud dari 
“perbendaharaan” di sini adalah “tambang” pada hadits di atas maka ini 
menunjukkan bahwa itu terjadi saat kemunculan Al Mahdi sebelum 
Isa turun dan sebelum keluarnya api. 


Catatan 


Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah disebutkan hadits yang 
beraal dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah dengan redaksi yang sama dengan hadits yang terdapat pada 
bab tadi hingga redaksi, Inah Syah £ IS aa JA AN sis Eid S3 Ly 
(Dari emas, hingga orang-orang berperang karenanya, dan sebanyak 
sembilan orang terbunuh dari setiap sepuluh orang). Tetapi ini adalah 
riwayat syadz (menyalahi yang lebih shahih). Sedangkan yang akurat 
adalah keterangan sebelumnya dalam bahwa riwayat Muslim dan 
pendukungnya dari hadits Ubai bin Ka'ab bahwa dari setiap seratus 
orang, maka yang terbunuh adalah sembilan puluh sembilan orang. 
Tetapi mungkin juga dapat dikompromikan dengan memahami bahwa 
manusia saat itu terbagi menjadi dua bagian. 
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25. Bab 


4 PENA Hana 25 y “ 7 ) “ erna 0 PA SEA . 0. 
SIA ea EN Ato AN Jpn Tangan 2 BI Ip Le OS 
0. Pra PN 2 s Oo 23 P7 2 ad na 
Aja Bm DG Cas Jar eng OR IE dilema panai 
ph o- Ear P3 an 0 o- jar - 38-. S PP 
AAL XS pl JB L0Y AS ey Al AAS ya ijo 2dkia JG Ulang 
7120. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah, karena akan datang 
kepada manusia suatu zaman, dimana seseorang yang berjalan 
“membawa sedekahnya tidak mendapatkan orang yang mau menerima 
sedekahnya.” 


Musaddad berkata, “Haritsah adalah saudara Ubaidillah bin 
Umar dari pihak ibunya. Demikian yang dikatakan Abu Abdillah.” 
BN AN 1I6 lg ale MI So gn da ai Lp 
Kon Uas daan Ha UI OKI Got YES £ 
Jaa AN GE AAS SA on Leah OS OTS LAI 
CE SN IK BA TA 3 
CAN Ie Loh SN IA DA Sh hh JA AJ 
BASA 5 OB NS 
Lab GP dea 2 ASN dit Sh AK Da 


5 ee Aap Io Tn PA Lox.0 £ Le g Pa ce 
SS BE UI ii Y bb Dis Oa NA al 3 
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Pa Oh BEN Ga) SP BN 3 LS J3 ia 
3 5 3. 0. Pane Pp 2 
Ai) KALI SAAT Gta Vj SEA S8 AR CA AI 
Kap Jd A9 BEN Gagi, dada WE il JAN SA 

Gea Sd IE) Ng MN Ga) ah Ka 

7121. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga dua kelompok besar saling 
berperang, masing-masing dari keduanya jatuh korban yang sangat 
banyak. Seruan keduanya satu, hingga diutus dajjal-dajjal pendusta, 
hampir berjumlah tiga puluh orang, semuanya mengaku dia adalah 
utusan Allah, hingga ilmu dicabut, banyak terjadi gempa, zaman 
menjadi berdekatan, muncul fitnah, banyak al harj (kekacauan) yakni 
pembunuhan, hingga banyak harta di antara kamu dan melimpah, 
sampai pemilik harta risau memikirkan siapa yang menerima 
sedekahnya, sampai dia menawarkan hartanya dan orang yang 
ditawarkan berkata, "Aku tidak membutuhkannya', hingga manusia 
saling berlomba mempertinggi bangunan, hingga seseorang lewat di 
kubur orang lain dan berkata, “Aduhai sekiranya aku berada di 
tempatnya ' dan hingga matahari terbit dari tempatnya terbenam, 
apabila telah terbit dan menusia melihatnya mereka beriman 
semuanya. Maka itulah saatnya keimanan tidak lagi bermanfaat bagi 
satu jiwa jika dia belum beriman sebelumnya, atau mendapatkan 
kebaikan dalam keimanannya. Sungguh Hari Kiamat terjadi saat dua 
orang telah membentangkan kain masing-masing di antara keduanya, 
kemudian keduanya tidak melakukan transaksi dan tidak pula sempat 
melipatnya kembali sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat 
seseorang kembali dari memerah untanya namun tidak sempat 
meminumnya, sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat seseorang 
sedang memperbaiki kolamnya dan tidak sempat minum darinya: dan 
sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat seseorang mengangkat suapan 
ke mulutnya namun tidak sempat memakannya.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab). Demikian redaksi yang disebutkan oleh semua 
periwayat tanpa judul bab. Akan tetapi redaksi ini tidak tercantum 
dalam kitab Syarh Ibnu Baththal. Dia menyebutkan hadits-haditsnya 
dalam bab sesudahnya. Menurut versi pertama, ia adalah menjadi 
pemisah antar bab. Sedangkan hubungannya dengan bab sebelumnya 
dari sisi kemungkinan yang telah disebutkan, bahwa peristiwa itu 
terjadi pada masa manusia tidak lagi membutuhkan harta. Mungkin 
juga sebabnya setiap orang sibuk dengan dirinya sendiri sehingga tak 
lagi peduli terhadap keluarga, apalagi harta. Kondisi ini terjadi pada 
masa Dajjal muncul. 


Mungkin pula karena adanya rasa aman dan keadilan hingga 
setiap orang merasa cukup dengan apa yang ada di tangannya 
sehingga tidak mebutuhkan barang milik orang lain. Ini terjadi di 
masa Al Mahdi dan Isa putra Maryam. Atau mungkin saat 
kemunculan api yang menuntun manusia ke Mahsyar sehingga alat 
pengangkutan menjadi langka dan satu kebun ditukar dengan seekor 
unta. Saat itu tidak ada seorang pun menggubris harta yang 
memberatkannya. Bahkan, kepentingannya saat itu adalah 
menyelamatkan diri dan anak serta keluarganya yang mampu 
diselamatkannya. Kemungkinan terakhir inilah yang lebih kuat dan 
selaras dengan sikap Imam Bukhari. Namun ilmu yang Kama 
hanya ada di sisi Allah. 


Ibnu Baththal menyebutkan dari jalur Ubaidillah bin Abdullah 
Al Umari, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, dari Ka'ab Al Ahbar, dia 


30, 2 4 40 


berkata: pa Sd YAN "3 (aa 1s CA S3 V P3 (Akan keluar 
api yang menghalau manusia, snabila kamu mendengar beritanya 
maka pergilah menuju Syam). 


Dia berkata, “Dalam hadits Abu Sarihah (namanya Hudzaifah 
bin Asad) disebutkan, “Sesungguhnya tanda-tanda terakhir yang 
memberitahukan terjadinya Hari Kiamat adalah keluarnya api.” 


278 — FATHUL BAARI 








Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim di sebagian 


- 


jalurnya disebutkan, & :JW AS Kg At Para ai sb Pa abi 
AT jae ASI Lag TA ab RUN II NYE SBS (Nabi 
SAW muncul saat kami sedang saling mengingatkan. Beliau bertanya, 
“Apa yang kalian perbincangkan?” Kami menjawab, “Kami sedang 
memperbincangkan Hari Kiamat.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
kiamat itu tidak akan terjadi hingga kalian melihat sebelumnya 
sepuluh tanda.”) Setelah itu disebutkan beberapa tanda: Dukhan 
(asap), Dajjal, Dabbah (hewan aneh), keluarganya matahari dari 
tempatnya terbenam, turunnya Isa putra Maryam, Ya'juj dan Ma'juj, 
tiga kejadian bumi menenggelamkan apa yang ad di atasnya (yaitu) 
satu kali di Timur dan satu kali di Barat serta satu kali di Jazirah Arab, 
dan terakhir dari semuanya adalah api yang keluar dari Yaman 
mengusir manusia ke tempat perkumpulan mereka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini secara tekstual 
bertentangan dengan hadits Anas yang disebutkan pada awal bab. 


Karena di dalamnya disebutkan bahwa tanda pertama Hari Kiamat 


adalah api yang menghalau mereka dari Masyrig ke Maghrib. Pada 
hadits ini dikatakan bahwa ia adalah tanda terakhir. Namun, mungkin 
ini dapat dikompromikan bahwa disebut sebagai tanda terakhir bila 
ditinjau dari tanda-tanda yang disebutkan bersamanya. Sedangkan 
disebut sebagai tanda pertama jika ditinjau dari sisi sebagai tanda 
pertama yang tidak ada sesudahnya dari urusan dunia. Bahkan sesudah 
berakhir ia terjadi pula tiupan sangkakala. Berbeda dengan tanda- 
tanda yang disebutkan bersamanya. Yang tinggal setelah itu adalah 
sesuatu dari urusan dunia. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Haritsah bin Wahab yang diriwayatkan 
melalui Musaddad, dari Yahya, dari Syu'bah, dari Ma'bad. 


w43 yi Bye (Haritsah bin Wahb). Dia adalah Al Khuza'i. 
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Kr au) 3 ga | data (Bersedekahlah, karena akan datang 


atas umatku suatu zaman). Pembicaraan tentang redaksinya sudah 
dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang zakat. Musaddad 
adalah guru Imam Bukhari dalam Bika ini. 


Ha ..4 bag ya ska Ns BI gai -1 (Seseorang berjalan dengan 


sedekahnya dan tidak nanah orang menerimanya). Mungkin 
kondisi seperti itu telah terjadi seperti yang disebutkan pada masa 
pemerintahan Umar bin Abdul Aziz sehingga tidak menjadi tanda- 
tanda kiamat. Ia serupa dengan keterangan dalam -hadits Adi bin 
Hatim yang telah dikutip pada pembahasan tentang tanda-tanda 
kenabian. Di dalamnya disebutkan, « #4 Ke 3 3 uh Hb 3 
Ing YG AE u ? mali (3 ai seba (Jika usiamu masih panjang, sungguh 
engkau akan melihat seseorang keluar dengan tangan dipenuhi emas 


mencari orang yang maun menerimanya namun dia tidak 
menemukannya). 


Ya'gub Ibnu Sufyan meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh, dari 
Umar bin Usaid bin Abdurrahman bin Zaid bin Al Khaththab, melalui 
sanad yang jayyid, dia berkata, “Tidak, demi Allah, tidaklah Umar 
bin Abdul Aziz wafat hingga seseorang datang membawa harta yang 
sangat banyak dan berkata, “Berikanlah ini kepada orang-orang yang 
kamu anggap patut dari kaum fakir”. Tidak berapa lama, dia kembali 
dengan hartanya dan masih ingat orang-orang yang pernah diberinya. 
Namun kali ini dia tidak mendapatkan orang yang mau menerimanya 
sehingga dia pulang membawa hartanya. Sungguh Umar telah 
menjadikan manusia berkecukupan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini bertentangan dengan hadits Abu 
Hurairah berikutnya seperti yang akan dibahas. Sebelumnya telah 
disebutkan juga biografi Isa pada pembahasan: tentang cerita para nabi 


satu hadits dengan redaksi, #17 c! «aa Jz A ol .Sasd (Hampir saja 
(isa) putra Maryam turun kepada kalian), selanjutnya disebutkan, 
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Judi uas, (Dan harta melimpah). Dalam riwayat lain disebutkan, & 


IA 9 (Hingga tidak ada seorang pun yang mau menerimanya). 


Mungkin inilah yang dimaksud hadits tadi. Tetapi yang 
pertama lebih unggul karena yang diriwayatkan oleh Adi ada tiga 
perkara, yaitu: rasa aman dalam perjalanan, kepemilikan terhadap 
perbendaharaan Kisra, dan tidak adanya orang yang menerima 
sedekah. Adi menyebutkan bahwa dua perkara telah terjadi dan dia 
menyaksikan itu sendiri. Sementara perkara ketiga akan terjadi dan 
memang benar terjadi namun setelah Adi wafat di masa Umar bin 
Abdul Aziz. Penyebabnya adalah keadilan yang ditegakkan oleh Umar 
dan pemberian hak kepada pemiliknya hingga manusia merasa cukup. 
Sedangkan harta yang melimpah di masa Isa disebabkan oleh 
banyaknya harta dan sedikitnya manusia serta perasaan mereka akan 
terjadinya kiamat. Penjelasan tentang masalah ini disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah sesudahnya. 


5)& (Haritsah). Dia adalah Ibnu Wahab, periwayat hadits ini. 


&$ (Dari pihak ibunya). Dia adalah Ummu Kultsum binti 
Jarwal bin Malik bin Al Musayyib bin Rabi'ah bin Ashram Al 
Khuza'iyah seperti disebutkan Ibnu Sa'ad. Dia berkata, “Islam telah 
memisahkan antara dia dengan Umar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penyebutan itu sudah dipaparkan 
pada pembahasan tentang syarat-syarat di akhir bab syarat dalam 
jihad. Ath-Thabarani meriwayatkan dari Zuhair bin Mu'awiyah, dari 
Abu Ishak, Haritsah bin Wahb Al Khuza'i menceritakan kepada kami, 
dan ibunya diperistrikan oleh Umar, lalu dia melahirkan untuk Umar 
Ubaidillah bin Umar, dia berkata, “Aku pernah shalat di belakang 
Rasulullah SAW.” Maksudnya, pada saat haji Wada”. Substansinya 
terdapat dalam riwayat Muslim dan Abu Daud dari Zuhair. Selain itu, 
sudah disebutkan juga dalam riwayat Imam Bukhari melalui Syu'bah 
dari Abu Ishak tanpa tambahan. 
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Kedua, hadits Abu Hurairah RA. 

Se) KE: £& Bi ? sa Y (Hari Kiamat tidak akan terjadi . 
hingga dua kelompok saling berperang Dalam hadits lain disebutkan 
dengan redaksi, oE3 Lag 3 (Hingga para Dajjal diutus). 


2 As 


Sedangkan dalam riwayat lain disebutkan, Jali Gak &3 (Hingga 


ilmu dicabut). Begitulah dia aa tujuh perkara ini dalam 
konteks satu hadits di tempat ini. 


'Al Baihagi menyebutkannya dalam kitab Al Ba'ats melalui 
Syu'aib bin Abi Hamzah, dari bapaknya, dia, berkata pada setiap salah 
satunya, “Dan Rasulullah SAW bersabda ...?” Kemudian dia berkata, 
“Imam Bukhari meriwayatkan hadits-ketujuh hadits ini dari Abu Al 
Yaman, dari Syu'aib.” | 

| Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia menamainya tujuh padahal di 
sebagian riwayat lebih banyak dari jumlah tersebut, seperti sabda 

beliau, 8 Ka ai ah Da PEG d 31 FIM Mali ati 
— (Hingga ilmu dicabut, gempa banyak terjadi, zaman ASN 
fitnah bermunculan, dan kekacauan merebak). Apabila dirinci maka 
hal. ini berjumlah lebih dari sepuluh. Imam Bukhari telah 
menyebutkan secara terpisah dari naskah ini hadits pencabutan ilmu. 
Dia menyebutkannya seperti di tempat ini pada pembahasan tentang 
shalat istisga" (shalat minta hujan) dengan redaksi, Jadi Ta re "3 


ai (Dan hingga harta menjadi banyak di aniara kamu dan 
melimpah). Dia hanya membatasinya dengan bagian ini saja. 


Dia menyebutkannya pada pembahasan tenang zakat secara 
lengkap. Setelah itu dia menyebutkan pada pembahasan tentang tanda- 


206, - s0. 3 PN 


tanda kenabian melalui sanad ini, “AI Hi Lg! ja & TA 3 2 5 Y 


(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kamu memerangi kaum yang 
memiliki sandalnya terbuat dari bulu). Di dalamnya disebutkan juga | 
hal-hal lain dari jenis ini. 
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Apa yang disebutkan ini dan yang sepertinya adalah hal-hal 
yang diinformasikan Nabi SAW akan terjadi sebelum Hari Kiamat, 
tetapi ia terbagi menjadi beberapa bagian, yaitu: 


Ts Terjadi sesuai dengan apa yang beliau sampaikan. 


2, Telah terjadi indikasi ke arah itu namun belum benar-benar 
“menjadi kenyataan. 


3. Belum terjadi namun pasti akan terjadi. 


Bagian pertama sebagian besarnya sudah disebutkan pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian. Al Baihagi telah 
merangkum dalam kitab Ad-Dala'il semua riwayat yang disebutkan 
tentang itu melalui sanad-sanad yang dapat diterima. Sedangkan yang 
disebutkan di antaranya di tempat ini adalah peperangan dua 
kelompok besar, terjadinya fitnah, banyaknya kekacauan, saling 
berlomba meninggikan bangunan, harapan sebagian orang untuk mati, 
memerangi bangsa At-Tark (Mongolia), dan harapan melihat Nabi 
SAW. Di antara hadits yang menyebutkan juga perkara ini adalah 
hadits Al Magburi yang berasal dari Abu Hurairah, & BUSI 2 $ 
w3 v ag ist & IG (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga umatku 
mengambil apa yang telah diambil generasi sebelumnya). Hadits ini 
akan disebutkan pada pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al 
Our'an dan Sunnah. Ia juga memiliki beberapa riwayat pendukung. : 


Bagian kedua ini seperti zaman berdekatan, banyak gempa, 
dan keluarnya para dajjal pendusta. Tentang makna “zaman 
berdekatan” sudah dikemukakan sebelumnya ketika menjelaskan 
hadits Abu Musa di bagian awal pembahasan tentang fitnah. Dalam 
hadits Abu Musa yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, Da De 


5 


NAS OI vak5, (Zaman berdekatan, tahun-tahun dan buah- 


buahan berkurang). Sementara dalam bab munculnya fitnah 
disebutkan dengan redaksi, wd Py (Kekikiran dicampakkan). Di 
antara hadits-hadits yang bercerita tentang bagian ini adalah: 
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a Hadits Ibnu Mas'ud yang dinukil Imam Muslim, FA 2 Pa y 
Tami ca Yg La was Y (& (Hari Kiamat tidak akan terjadi 
hingga warisan tidak dibagikan dan tak ada kegembiraan 

. dengan adanya rampasan). 

b. Hadits Hudzaifah bin Usaid yang telah saya sebutkan tadi 
tidak menafikan bahwa sebelum Hari Kiamat terjadi sepuluh 
tanda, lalu disebutkan di antaranya, G yA sis Oya 2) 
CAN Taja yieb) Opah skep) (Tiga kali bumi 
menenggelamkan apa yang ada di atasnya, satu kali di 
Masyrig, satu kali di Maghrib, dan satu kali di jazirah Arab). 
Hadits ini juga diriwayatkan Muslim. Setelah itu disebutkan di 
antaranya dukhan (asap) tetapi terjadi perbedaan tentangnya 
seperti telah dijelaskan dalam tafsir surah Ad-Dukhaan. Imam 
Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabarani telah meriwayatkan 
dari hadits Shuhara, AA, aa Ja Kim Ad $ ? #9 (Hari 
Kiamat tidak akan terjadi hingga kabilah-kabilah Arab 
ditenggelamkan ke dalam perut bumi). Peristiwa bumi 
menenggelamkan apa yang di ada atasnya sudah terjadi di 
beberapa tempat. Tetapi mungkin yang dimaksud dengan 
ketiga peristiwa itu adalah kejadiannya yang lebih dashyat dan 
tempatnya lebih luas. 


€ Hadits Ibnu Mas'ud yang dinukil Ath-Thabarani, TAMA 2 5 Y 
Wa 2.3 1, 3ye $& (Hari Kiamat tidak akan terjadi 

hingga setiap kabilah didominasi oleh orang-orang 
munafiknya). Dalam riwayat lain disebutkan, AtEy , (Orang- 


orang rendahannya). Al Bazzar meriwayatkan redaksi serupa 
. dari Abu Bakrah. Sementara At-Tirmidzi meriwayatkan dari 
hadits Abu Hurairah dengan redaksi, 345 #8331 #03 05) 


05. 


ia Ja (Pemimpin suatu kaum adalah orang paling hina 
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di antara mereka dan kabilah didominasi oleh orang 
Jasiknya). Pada pembahasan tentang ilmu telah disebutkan, !5! 


RL 530 ai & Jl 391 354 (Apabila urusan diserahkan 
kepada yang bukan ahlinya maka tungguhlah kiamat). 
Hadits Ibnu Mas'ud yang dinukil Ath-Thabarani, 124! Asti Y 
Va BUSI Iadiy ab Padi, bb IP 0 & (Hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga anak menjadi jarang dan hujan 
menjadi jarang serta hari-hari menjadi panjang). Hadits 
serupa juga diriwayatkan dari Ummu Ad-Dhirab namun diberi 
tambahan, DAS d3 RI Ale slh KS Je pit ts Fa 
Yng ami) Bai (Orang muda bersikap lancang terhadap 
orang tua dan yang hina lancang terhadap yang mulia. 
Bangunan dihancurkan dan puing-puing dibangun). 
Sedangkan yang masuk bagian ketiga adalah matahari terbit 


dari tempatnya terbenam. Hadits tentang hal ini telah disebutkan 
melalui jalur-jalur lain dari Abu Hurairah dan juga pada pembahasan 
tentang awal mula penciptaan dari Abu Dzar. Hadits-hadits lainnya 
yang bercerita tentang masalah ini di antaranya: 


a. 


Hadits & Oyalind! MEA SAI Opal JS AAA psi 9 
padi 133 83 ra) C3 (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga 
kaum muslimin memerangi Yahudi. Lalu kaum muslimin 


membunuh mereka hingga si Yahudi bersembunyi di belakang 
batu). Hadits ini diriwayatkan Imam Muslim dari Suhail bin 


.Abi Shalih, dari Abu Hurairah. Sebelumnya telah disebutkan 


pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian hadits dari 
Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah. Lalu keduanya sepakat dia 
meriwayatkannya dari hadits Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 
Umar. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang tanda-tanda kenabian dimana dikatakan bahwa hal ini 
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terjadi sebelum kedatangan Dajjal, seperti yang disebutkan 
dalam hadits Samurah yang dikutip Ath-Thabarani. 

b. Hadits Anas, diaiy dota gd DIK Sea Da Je pai Oh 
Kas Gd A3 BEN Sai Sa Gb Op DASI 
(Sesungguhnya di hadapan Dajjal ada tahun-tahun yang 
penuh tipuan. Orang jujur dianggap berdusta dan pembohong 
dianggap benar. Orang amanah dianggap khianat dan 
pengkhianat diberi amanah. Turut berbicara padanya Ar- 
Ruwaibidhah). Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad, Abu 
Ya'la, dan Al Bazzar, dan sanad-nya jayyid. Hadits serupa 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah dari hadits Abu Hurairah, 
dan di dalamnya disebutkan, JS 881 JJ! 1J6 tas! G3 J3 
Jah al (8 (Ada yang bertanya, “Apakah Ar-Ruwaibidhah 
itu?” Dia menjawab, “Laki-laki tak berarti yang berbicara 
tentang urusan masyarakat umum.”) 


ce.” Hadits Samurah, W (SJ Oke GA Yi BLU Aa 3 
Seal (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga kamu melihat 
perkara-perkara besar yang tak pernah terbetik dalam hati 
kamu). Dalam lafazh lain disebutkan, Sit 9 Gb JW 
"S3 gia Si 53 5 os Ja ot (Urusannya menjadi 
sangat besar dalam diri-diri kamu dan kamu bertanya apakah 
nabi kamu menyebutkan untuk kamu sesuatu tentang itu?). 
Lalu di dalamnya disebutkan, GSW £& Jif Jai YF S3 
(Hingga kamu melihat gunung-gunung hilang dari tempat- 
tempatnya). Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath- 
Thabarani dalam satu riwayat panjang dan substansinya 
dikutip  At-Tirmidzi tanpa menyebutkan apa yang 
dimaksudkan darinya pada tempat ini. 
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PI 


Hadits Abdullah bin Amr, Ati gia! (d2 SBU A59 
Peni (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga perzinaan terjadi 


di jalan-jalan sebagaimana halnya himar yang melakukan 
hubungan biologis). Hadits ini diriwayatkan Al Bazzar dan 
Ath-Thabarani serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan 
Al Hakim. Dalam riwayat Abu Ya'la, dari Abu Hurairah 


disebutkan, 4 GEA Id II JA hadi HTI ola HI 
tdi IA 2G) BAG 2OYA ia JAN (ANE SKI gijah (Umat 
— ini tidak akan binasa hingga seorang pria berdiri di hadapan 
seorang perempuan lalu dia membaringkannya di jalan. Maka 
orang terbaik di antara mereka saat itu adalah orang yang 
berkata, “Sekiranya kita menyembunyikannya di balik tembok 
ini.”) Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath dari 
hadits Abu Dzar redaksi serupa, dan di dalamnya disebutkan, 
Gaal Page 3 kat J3 (Orang terbaik mereka berkata, 
“Sekiranya kalian menghindari jalan itu.”) Sedangkan dalam 
hadits Abu Umamah yang dikutip Ath-Thabarani disebutkan, 
KAN G3 US Udin ada (AM Ae! A33 PGI BTA Sai EP) 


bh ad din id Jani Ya date 21 (eb3 V eiaki JA 


. 


S3 (Hingga seorang perempuan melewati suatu kaum 
kemudian salah seorang dari mereka berdiri dan mengangkat 
kainnya seperti mengangkat ekor kambing. Maka salah 
seorang mereka berkata, “Sekiranya engkau 
menyembunyikannya dari kami di belakang tembok ini.” saat 
itu orang itu di tengah-tengah mereka sama dengan Abu 
Bakar dan Umar di antara kamu). 


Hadits Hudzaifah bin Al Yaman yang diriwayatkan Ibnu 
Majah, V9 CP GUY 5 SA ah ani GS PI Ga 
dpi ASIN AAN AN Tya Kitab ig dial Yp ES Y, M0 
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Wb LAS A0 YO IA ala Ie et CI Djan Ha 
ee akan pudar sebagaimana halnya gambar yang pudar di 
baju. Hingga tidak diketahui apa itu puasa, shalat, haji, dan 
zakat. Yang tertinggal adalah sekelompok manusia yang 
terdiri dari orang tua dan lanjut usia. Mereka berkata, “Kami 
mendapati bapak-bapak kami di atas kalimat ini, “Laa ilaaha 
illallah' maka kami pun mengatakannya.”) 

f. Hadits Anas, RT FI d) y P3 d dus '£& BI 3 A sis Y (Hari 


Kiamat tidak akan tenjagi hingga “laa ilaaha illaaah” tidak 
diucapkan di muka bumi) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad dengan sanad yang kuat. Dalam riwayat Muslim hadits 
ini disebutkan dengan redaksi, di &! (Allah, Allah). Dia 


. mengutip pula dari hadits Ibnu Mas'ud, 3!» Pr EA ? p y 
Wi (Hari Kiamat tidak akan terjadi kecuali atas seburuk- 
buruk manusia). Imam Ahmad mengutip riwayat serupa dari 
hadits Ilba' As-Sulami dengan lafazh, Dt» (Rendahan) sebagai 
ganti lafazh, 6 (Seburuk-buruk). — Riwayat-riwayat 
pendukungnya sudah disebutkan dalam bab apabila tinggal 

pada manusia-manusia rendahan. | 
| Selain itu, Ath-Thabarani meriwayatkan melalui jalur lain 
darinya dengan redaksi, cap CE BLJI 2 Y (Hari Kiamat tidak akan 
terjadi atas orang mukmin). Sementara Imam Ahmad meriwayatkan 
melalui sanad yang jayyid dari Abdullah bin Umar dengan redaksi, y 
Yg pa II Tae 3 P3 Ya ip Kaya An aah SH sun Gis 
' Ka o 36 (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga Allah mengambil 


hamba-hamba-Nya yang baik dan ahli agama di antara penghuni 
. bumi. Sehingga yang tersisa adalah manusia-manusia durjana yang 
tidak mengenal yang makruf dan tidak mengingkari yang mungkar). 
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Ath-Thayalisi meriwayatkan dari Abu Hurairah dengan redaksi, 2 yi y 
At 033 Ia EK WN NA 3 M3 & BLN (Hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga orang-orang dari umatku kembali kepada 


berhala dan mereka menyembahnya selain Allah). Hadits tentang ini 
baru saja disebutkan sehubungan dengan kisah Dzu Al Khalashah. 


Ibnu Majah meriwayatkan dari hadits Hudzaifah, Uinp X5 
AI YAI TMS ola KT St Oia 4 pmr, HST AAN ae Ga 
(gs “ai (Dan yang tertinggal adalah beberapa kelompok manusia 
yang terdiri orang-orang tua renta. Mereka berkata, “Kami 
mendapati bapak-bapak kami di atas kalimat ini 'laa ilaaha illallah' 


maka kami pun mengatakannya.”). Sementara Imam Muslim dan 
Ahmad meriwayatkan dari Tsauban dengan redaksi, & #25 Y, 
oi Ss ga pg Ai PI ph S Lp HO ds (Hari Kiamat 
tidak akan terjadi hingga kabilah-kabilah dari umatku bergabung 
dengan orang-orang musyrik, dan hingga kabilah-kabilah dari 
umatku menyembah berhala). Imam Muslim meriwayatkan pula dari 
hadits Aisyah, Al 053 La sai SN AA LH PAN AI CAS Y (Hari- 
hari dan malam-malam tidak akan berakhir hingga Lata dan Uzza 


Poco s3 


disembah selain Allah), di dalamnya juga disebutkan, bw) & LI 
II DATA GAN PI DAN ip I3 Ulin sed or IS Ta JA Tb 
Pa) 
merenggut nyawa setiap mukmin yang terdapat dalam hatinya 
keimanan sebesar biji. Maka tinggallah orang-orang tidak ada 
kebaikan dalam dirinya, lalu mereka kembali kepada agama leluhur 
mereka). Dalam hadits Hudzaifah bin Usaid terdapat keterangan yang 
mendukungnya. Di dalamnya dikatakan bahwa hal seperti itu terjadi 
setelah kematian Isa putra Maryam. 


ce (Kemudian Allah mengirimkan angin sejuk hingga 
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Al Baihagi dan lainnya berkata, “Tanda-tanda itu ada yang 
kecil (sebagian besarnya telah terjadi) dan ada yang besar (akan 
terjadi).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah kandungan hadits Hudzaifah 
bin Usaid yang dikutip oleh Imam Muslim, yaitu: Dajjal, Dabbah 
(hewan aneh yang muncul dari perut bumi), matahari terbit dari 
tempatnya terbenam seperti perempuan hamil telah cukup masa 
kehamilannya, turunnya Isa putra Maryam, keluarnya Ya'juj dan 
Ma'juj, angin bertiup sesudah kematian Isa lalu merenggut nyawa 
orang-orang mukmin. Lalu mereka mempertanyakan hubungan hal- 
hal itu dengan hadits, At Af Ik & Gal GE jab Ai se ab JFI 
(Senantiasa ada satu kelompok dari umatku yang berada di atas 
kebenaran hingga datang urusan Allah). Karena makna lahir hadits 
sebelumnya menunjukkan bahwa tidak tersisa seorang pun dari kaum 
mukminin, apalagi orang yang menegakkan kebenaran, sedangkan 
makna hadits ini secara tekstual menua an bahwa orang-orang 
mukmin senantiasa ada. 


Ini dapat dipadukan bahwa maksud perkataan “urusan Allah” 
adalah bertiupnya angin tersebut, sehingga keberadaan mereka 
berlangsung sebelum datangnya angin itu. Melalui cara kompromi ini 
maka hilang segala kemusykilan atas taufik dari Allah. Sesudah angin 
itu bertiup, yang tersisa adalah manusia-manusia buruk dan tidak ada 
seorang mukmin satu pun di tengah-tengah mereka. Pada masa 
merekalah Hari Kiamat terjadi. Saya akan sebutkan di akhir bab ini 
perkataan Isa, wd (2 Wa ag y YAI des vi kato BL | 
(Sesungguhnya Hari Kiamat saat itu seperti orang hamil yang telah 
menyempurnakan masa kehamilannya, keluarganya tidak tahu kapan 
dia melahirkan). | 


Kalimat “hingga dua kelompok saling berperang” telah 
dijelaskan pada pembahasan tentang kelembutan hati bahwa yang 
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dimaksud dua kelompok itu adalah Ali bersama pendukungnya dan 
Muawiyah bersama pendukungnya. Penamaan kedua kelompok itu 
sebagai kaum mukminin dan pernyataan seruan keduanya adalah satu 
dijadikan bantahan terhadap Khawarij dan pengikutnya yang 
mengafirkan kedua kelompok itu. 

Hadits, 11 Ia V4 KE (Ammar akan dibunuh oleh 
kelompok yang membangkang) dapat dijadikan dalil bahwa Ali berada 
di atas kebenaran dalam peperangan itu, karena pengikut Muawiyah 
telah membunuhnya. Al Bazzar meriwayatkan melalui sanad yang 
jayyid dari Zaid bin Wahab, dia berkata, 35 421 XS :JuS Tiki te & 
maba JB cah K3 NG Sein L Yani Ope) mean V yai ter yat Ara 
di KG Bb Wajib AI PU di B3) (Ketika kami berada di 
sisi Hudzaifah, dia berkata, “Bagaimana kalian ini, pemeluk agama 
kalian saling menebas leher yang lain dengan pedang?” Mereka 
berkata, “Apa yang engkau perintahkan kepada kami?” Dia berkata, 
“Perhatikanlah kelompok yang mengajak kepada Ali, komitmenlah 
dengannya, karena sesungguhnya dia berada di atas kebenaran.”) 


Ya'gub bin Sufyan meriwayatkan dengan sanad yang jayyid 
dari Az-Zuhri, dia berkata, (J! 63 Jakd! Jat IE (de IE Ayla adi Ud 
alan wu pa ab! Ya ad gat ne Ou pu wib (Ketika sampai 
berita kepada Muawiyah tentang kemenangan Ali terhadap 
pendukung Aisyah, dia kemudian mengajak orang-orang untuk 
menuntut darah Utsman, dan seruannya ini disambut baik oleh 


penduduk Syam. Akhirnya, Ali bergerak menuju Muawiyah dan 
keduanya bertemu di Shiffin). 


Yahya bin Sulaiman Al Ju'fi (salah seorang guru Imam 
Bukhari) menyebutkan di kitabnya Shiffin melalui sanad yang jayyid 
dari Abu Muslim Al Khaulani, bahwa dia berkata kepada Muawiyah, 
“Engkau menggugat Ali dalam masalah khilafah atau engkau seperti 
dia?” Dia berkata, “Tidak, sungguh aku mengetahui dia lebih utama 
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dariku dan lebih berhak dengan urusan itu (khilafah), akan tetapi 
bukankah kamu mengetahui Utsman terbunuh dalam keadaan 
terzhalimi, sementara aku adalah anak pamannya dan walinya, aku 
menuntut balas atas pembunuhannya? Datanglah kalian kepada Ali 
dan katakan kepadanya, “Serahkan pembunuh Utsman kepada kami.” 
Mereka kemudian mendatangi Ali dan berbicara dengannya, maka Ali 
berkata, “Dia sebaiknya masuk dalam baiat lalu menyerahkan 
keputusan tentang mereka kepadaku.” Muawiyah lantas tidak setuju 
dengan keputusan itu, lalu Ali bergerak bersama pasukan dari Irak dan 
singgah di. Shiffin. Sementara Muawiyah bergerak bersama 
pasukannya dari Syam sampai di tempat tersebut. Kejadian 
berlangsung pada bulan Dzul Hijjah tahun ke-36 H. Lalu terjadi surat 
menyurat di antara mereka namun tidak mendapat kesepakatan. 
Akhirnya, terjadi peperangan hingga jatuh korban sekitar 70 ribu jiwa 
dari kedua belah pihak, seperti yang disebutkan Ibnu Abi Khaitsamah 
dalam kitab At-Tarikh. 


Sebagian mengatakan bahwa jumlah korban lebih dari itu. Ada 
juga yang mengatakan bahwa di antara mereka terjadi lebih dari 70 
kali pertempuran. Telah disebutkan dalam tafsir surah Al Fath 
keterangan tambahan dari Ahmad dan selainnya pada hadits Sahal bin 
Hunaif berupa kisah tahkim (perundingan) di Shiffin. Sahal 
menggambarkan apa yang terjadi di antara mereka saat itu seperti 
kejadian pada peristiwa Al Hudaibiyah. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad shahih dari 
Abu Ar-Ridha, bahwa aku mendengar Ammar berkata pada peristiwa 
Shiffin, “Barangsiapa yang ingin dirangkul bidadari maka sebaiknya 
maju di antara pasukan dengan mengharapkan pahala.” Kemudian 
dinukil dari Ziyad bin Al Harits, “Ketika aku berada di sisi Ammar 
saat terjadi perang Shiffin, seseorang berkata, “Penduduk Syam telah 
kafir”. Ammar berkata, “Jangan katakan seperti itu, nabi kita dengan 
mereka satu, akan tetapi mereka adalah kaum yang menyimpang dari 
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kebenaran, maka kita harus memerangi mereka hingga mereka 
kembali.” 


Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa ketika Utsman terbunuh dan 
Ali dibaiat, Ibnu Abbas menyarankan kepada Ali agar menyetujui 
Muawiyah memerintah wilayah Syam, agar Ali mendapatkan baiat 
dari Muawiyah, lalu dilakukan terhadapnya apa yang hendak dia 
lakukan. Namun Ali RA tidak menyetujui saran itu. Ketika kejadian 
ini sampai kepada Muawiyah, dia pun berkata, “Demi Allah, aku tidak 
akan menyerahkan sesuatu pun untuknya selamanya.” Ketika Ali 
selesai dari perang Jamal, dia mengirim Jarir bin Abdullah Al Bujali 
kepada Muawiyah, mengajaknya untuk masuk kepada apa yang 
disepakati manusia. Namun Muawiyah tetap menolak. Setelah itu dia 
mengirim Abu Muslim —seperti dijelaskan sebelumnya— namun 
perkara itu belum mencapai mufakat. Akhirnya, Ali bergerak bersama 
pasukannya menuju Muawiyah dan keduanya bertemu di Shiffin pada 
sepuluh pertama bulan Muharram dan perlerapuTan pertama kali pecah 
pada awal bulan Shafar. 


Ketika penduduk Syam hampir saja dikalahkan, mereka 
mengangkat mushhaf atas saran dari Amr bin Al Ash, lalu mengajak 
kepada apa yang ada di dalamnya. Maka keputusan diserahkan kepada 
dua hakim dan terjadilah apa yang terjadi berupa perbedaan keduanya. 
Selanjutnya Muawiyah mengukuhkan kekuasaannya di wilayah Syam 
dan Ali disibukkan.oleh urusan Khawarij. 


Dalam riwayat Ahmad dari Habib bin Abi Tsabit, aku datang 
kepada Abu Wa'il maka dia berkata, “Kami berada di Shiffin, ketika 
banyak orang terbunuh di pihak penduduk Syam, Amr berkata kepada 
Muawiyah, “Kirimkan mushhaf kepada Ali dan ajaklah dia kepada Al 
Our'an, karena dia tidak akan menolak hal itu atasmu'. Maka seorang 
laki-laki datang dengan mushhaf itu dan berkata, “Antara kami dengan 
kamu adalah Al Gur'an, Si Da JET La Cai Pil ia NIA 


03 03. .0Je 


Oo yaa D9 CT das Partai HI SI “1 (Tidakkah engkau melihat 


FATHUL BAARI — 293 


orang-orang yang telah diberikan bagian dari Al Kitab (Taurat|, 
mereka diseru kepada kitab Allah supaya kitab itu menetapkan hukum 
di antara mereka, kemudian sebagian dari mereka berpaling, dan 
mereka selalu membelakangi (kebenaran))'. Ali berkata, “Benar, aku 
lebih patut memenuhi hal itu'. Para ahli Al Guran —yang di 
kemudian hari dikenal sebagai Khawarij— berkata, “Wahai Amirul 
Mukminin, apa yang kita tunggu terhadap orang-orang itu, mengapa 
kita tidak berjalan kepada mereka dengan pedang-pedang kita, hingga 
Allah memberi keputusan di antara kita?” Sahal bin Hunaif berkata, 
“Wahai manusia, celalah diri kalian sendiri, karena kami melihat : 
sendiri peristiwa Al Hudaibiyah”.” 


Setelah itu dia menyebutkan kisah perdamaian bersama kaum 
musyrikin. Penjelasan tentang itu telah disebutkan melalui jalur ini 
dari Sahal bin Hunaif. 


Mengenai kisah tahkim (perundingan) telah saya sitir dalam 
bab pembunuhan Khawarij dan kaum mulhid (atheis), pada 
pembahasna tentang perintah tobat terhadap orang-orang murtad. Ibnu 
Asakir meriwayatkan dalam biografi Muawiyah dari jalur Ibnu 
Mandah, kemudian dari jalur Abu Al Oasim (putra saudara Abu 
Zur'ah Ar-Razi), dia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada 
pamanku dan berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku membenci 
Muawiyah'. Dia ' berkata, “Kenapa?” Dia berkata, “Karena dia 
memerangi Ali tanpa alasan yang benar”. Maka Abu Zur'ah berkata 
kepadanya, “Tuhannya Muawiyah adalah Tuhan yang penyayang, dan 
lawan Muawiyah adalah lawan yang mulia, maka apa urusanmu 
masuk di antara keduanya”?” 


o 33 On (3 (Dan hingga dajjal-dajjal Pa Kata 


dajjaluun adalah bentuk jamak dari kata dajjal. Penafsirannya akan 
disebutkan pada bab berikutnya. Maksud pengutusan mereka adalah 
tampaknya urusan mereka. Bukan pengutusan dalam arti mengemban 
risalah. Dari sini dapat disimpulkan bahwa perbuatan-perbuatan para 
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hamba diciptakan oleh Allah, dan semua urusan berdasarkan takdir- 
Nya. pa | 

H8 Da Luj (Mendekati tiga puluh). Dalam sebagian hadits 
disebutkan dengan jumlah yang pasti. Pada sebagian lagi disebutkan 
lebih dari jumlah tersebut dan sebagiannya memberi perincian. 
Penyebutan angka dengan jumlah pasti disebutkan dalam hadits 
Tsauban, Y GI IE Uy Eni IT SG AS DIM DAS Ad OK Ai, 


o- 86 £ 


Su 4 (Sungguh akan ada tiga puluh para pendusta (dajjal) dalam 
umatku, semuanya mengaku sebagai nabi, dan aku adalah penutup 
para nabi, tidak ada nabi sesudahku). Hadits ini diriwayatkan Abu 
Daud dan At-Tirmidzi serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban. Ini 
adalah penggalan hadits yang diriwayatkan Imam Muslim tanpa 
menyebutkan keseluruhan redaksinya. 

Imam Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits 
Abdullah bin Amr dengan redaksi, WS V3 OSN III Ci Lk 
(Menjelang Hari Kiamat ada tiga puluh dajjal pendusta). Sementara 
dalam hadits Ali yang dikutip Imam Ahmad sama sepertinya. Begitu 
pula dalam hadits Ibnu Mas'ud yang dikutip Ath-Thabarani dan dalam 
hadits Samurah yang bagian awalnya dimulai dengan gerhana, dan di 
dalamnya disebutkan, 32N! #ajpT US OPN PI IL P3 Yp 
Je (Hari Kiamat tidak terjadi hingga keluar tiga puluh pendusta 
yang paling akhir di antara mereka adalah Dajjal yang buta sebelah). 
Hadits ini diriwayatkan Ahmad dan Ath-Thabarani. Kandungannya 
diriwayatkan At-Tirmidzi dan dia mengatakan bahwa hadits ini 
shahih. Dalam hadits Ibnu Az-Zubair disebutkan, Kant APLI SA yag OI 
Kalla GA UbII Leto) Bale Terlo Agmbkit SPAN ega WAS 
(Sesungguhnya menjelang kiamat ada tiga puluh pendusta di antara 
mereka Al Aswad Al Ansi pemimpin Shan'a', dan pemimpin 
Yamamah, yaitu Musailamah). 
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Di masa Abu Bakar, muncul Thulaihah bin Khuwailid yang 
mengklaim dirinya sebagai nabi. Kemudian dia bertobat dan kembali 
kepada Islam. Begitu pula Sajah pernah mengaku sebagai nabi 
perempuan lalu dinikahi oleh Musailamah. Tetapi dia kembali kepada 
Islam sesudah kematian Musailamah. 


Hadits yang menyebutkan angka lebih dari 30 terdapat dalam 
riwayat Ahmad dan Abu Ya'la, dari Abdullah bin Amr dengan 
redaksi, kls Tr Ag uan ae Ea Siji -Ju KN AU AN ops oge 
P3 Fe 2 hasi, 54 2 Ka O 3& (Akan ada tiga puluh pendusta 
atau lebih. Aku berkata, “Apa tanda-tanda mereka?” Beliau 
bersabda, “Mereka datang kepada kamu dengan Sunnah yang kamu 
tidak pernah kalian lakukan. Dengannya, mereka merubah dengannya 
Sunnah kalian. Apabila kamu melihat mereka maka jauhilah 
mereka.”) Sedangkan dalam riwayat Abdullah bin Amr yang dikutip 


... . 30 


Ath-Thabarani disebutkan, us & Pa PU £ BI Ras Y (Hari 


Kiamat tidak terjadi hingga keluar tujuh puluh pendusta). Tetapi 
sanad hadits ini lemah. Dalam riwayat Abu Ya'la, dari hadits Anas, 
disebutkan redaksi serupa namun sanad-nya juga lemah. Kalaupun 
hadits ini akurat maka dipahami sebagai ungkpana hiperbola bukan 
untuk menyebutkan angka atau jumlah secara pasti. 


Sedangkan hadits yang memberi perincian disebutkan dalam 
riwayat Ahmad dari Hudzaifah, melalui sanad yang jayid, $ 0 La 


Sah S y Gaon! Te 15 Goa ai «i Oya ian os Ogtis & 
(Akan ada di antara umatku para pendusta dajjal-dajjal sebanyak dua 
puluh tujuh, di antara mereka terdapat empat perempuan, sungguh 
aku adalah penutup para nabi, tidak ada nabi sesudahku). Hal ini 
menunjukkan riwayat yang menyebutkan 30 adalah bentuk 
penggepanan. Hal ini diperkuat oleh perkataannya dalam hadits tadi, 

: 0 uya Ha j3 (Mendekati tiga puluh). 
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dn yag Af “3 4 (Semuanya mengaku dia adalah utusan 
Allah). Hal ini secara lahirnya menunjukkan setiap mereka mengaku 
sebagai nabi. Inilah rahasia yang terdapat dalam perkataannya di akhir 
hadits terdahulu, 123! se s3 (Sesungguhnya aku adalah penutup 
para nabi). Mungkin juga orang-orang yang mengklaim nabi tersebut 
berjumlah tiga puluh orang atau sekitar itu, sedangkan mereka yang 
lebih dari jumlah itu hanya sebagai pendusta, akan tetapi mengajak 
kepada kesesatan, seperti kaum ekstrim dari kalangan Rafidhah, 
Bathiniyah, Ahlul Wahdah, Al Hululiyah, dan semua sekte yang 
mengajak kepada perkara yang diketahui secara pasti menyelisihi apa 
yang dibawa Muhammad Rasulullah SAW. Hal ini diperkuat oleh apa 
yang tercantum dalam hadits Ali yang dikutip Inam Ahmad, & JW 
Hd UN Ap WN XS (Ali berkata kepada Abdullah bin Al 
Kawwa, "Sesungguhnya engkau termasuk mereka.”) Ibnu Al 


Kawwa' tidak mengklaim sebagai nabi namun ekstrim dalam aliran 
Rafidhah. : 


ani Ga 3 (Dan hingga ilmu dicabut). Hal ini sudah 


disebutkan pada pembahasan tentang ilmu dan akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang hukum. 


JP “Si, (Banyak terjadi gempa). Gempa telah banyak 
terjadi di belahan bumi Utara, Timur, dan Barat, akan tetapi 
tampaknya yang dimaksud dengan banyaknya gempa, adalah luasnya 
wilayah kejadiannya dan terus menerus. Disebutkan dalam hadits 
Salamah bin Nufail yang dikutip hmam Ahmad, Lg BU! SU 43 
JI (Sebelum Hari Kiamat akan terjadi tahun-tahun gempa). Dia 
mengutip pula dari Abu Sa'id dengan redaksi, AE! As zelpad pa 
RL! (Akan banyak halilintar mendekati Hari Kiamat). 
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nd In al Gr, DG! DUS, (Masa berdekatan, fitnah 
bermunculan, dan kekacauan merebak). Pembahasan tentang ini baru 
saja diulas sebelumnya. 


"jai Jadi S3 re 5 (Dan hingga harta di antara kalian 
menjadi banyak dan melimpah). Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang zakat. Sedangkan pengaitan dengan lafazh, S3 


(di antara kamu) mengindikasikan bahwa itu berlaku untuk zaman 
sahabat. Sehingga ia menjadi isyarat terhadap penaklukan-penaklukan 
yang terjadi di masa Umar bin Abdul Aziz. Disebutkan bahwa pada 
masa Umar bin Abdul Aziz, ada seseorang menawarkan hartanya 
sebagai sedekah, namun dia tidak menemukan orang yang mau 
menerima sedekahnya. Kalimat & Yale Lp A gadi A$ ya ae » 


4 Ss (hingga dia. menawarkannya, dan orang yang ditawarkan 


berkata, “Aku tidak memiliki kebutuhan padanya”) adalah isyarat 
terhadap apa yang akan terjadi pada masa Isa putra Maryam. Hadits 
ini memberi isyarat kepada tiga keadaan, yaitu: 


1. Harta menjadi banyak. Fenomena ini telah terjadi di masa 
sahabat, oleh karena itu disebutkan, «SB S4 (Akan banyak di 


antara kamu). Kemudian tercantum dalam hadits Auf bin 
Malik yang terdahulu pada pembahasan. tentang jizyah 
penyebutan tanda lain yang berbeda dengan tanda 2 
keadaan Kedua pada hadits Auf bin Matik secara maruf', 8 


22 0 00 


dual Kos 5, 06 yag cumi aj Oa S Gp: 2 Luadl Ga hn 


Uas yaa 5 Ha da Je Ai gan & (Hitunglah enam perkara 
sebelum Hari Kiamat terjadi, yaitu: Kematianku, penaklukan 
Baitul Magdis, dua kematian, kemudian banyaknya harta 
hingga seseorang diberi 100 dinar masih saja merasa kesal). 
Saya telah menyitir sedikit tentang ini ketika menjelaskan 
hadits tersebut. 


ia 
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2. Isyarat melimpahnya harta karena sangat banyak, dimana 
setiap orang merasa cukup dan tidak membutuhkan milik 
orang lain. Keadaan ini berlangsung di akhir masa sahabat dan 
awal generasi sesudahnya. Oleh karena itu disebutkan, 5 ati 


Juli (Pemilik harta risau). Ini juga sesuai dengan kejadian di 
masa Umar bin Abdul Aziz. 


3. Isyarat melimpahnya harta dan setiap orang merasa cukup 
sehingga tidak membutuhkan yang lain. Oleh karena itu, 
pemilik harta diliputi kecemasan sebab tidak mendapatkan 
orang yang menerima sedekahnya. Terlebih lagi dia 
menawarkan hartanya kepada orang lain meski yang tidak 
berhak menerima sedekah, namun orang itu tidak mau 
menerimanya, dia justru berkata, “Aku tidak 
membutuhkannya.” Ini terjadi di masa Isa. Mungkin pula 
kondisi terakhir ini berlangsung saat keluarnya api dan 
manusia disibukkan oleh urusan pengumpulan, sehingga tidak 
seorang pun menggubris harta, bahkan dia ingin meringankan 
beban bawaannya semaksimal mungkin. 
oi nan J5 $&3 (Dan hingga orang-orang berlomba 

mempertinggi bangunan). Pada pembahasan tentang imam telah 
disebutkan melalui jalur lain dari Abu Hurairah, tentang pertanyaan 
Jibril mengenai iman, dimana ditanyakan pula tanda-tanda kiamat, 
yaitu orang-orang berlomba mempertinggi bangunan. Ia merupakan 
tanda-tanda yang terjadi dekat dengan masa kenabian. Arti berlomba 
mempertinggi bangunan adalah setiap orang membangun rumahnya 
menginginkan lebih tinggi daripada yang lain. Tetapi mungkin juga 
yang dimaksud adalah berbangga dengannya dalam hal keindahan, 
hiasan, atau yang lebih umum darinya. Fenomena ini telah banyak 
terjadi dan semakin bertambah. 
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bo 


SEP pit KPA pt «3 (Dan hingga seseorang melewati kubur 
orang lain). Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan dua bab 
sebelumnya. | | 


Maa pa cma alat (5 (Dan matahari terbit dari tempatnya 
terbenam). Penjelasannya sudah disebutkan pada akhir pembahasan 
tentang kelembutan hati. Saya menyebutkan di tempat itu pandangan 
Al Baihagi kemudian Al Ourthubi sebagai suatu kemungkinan, bahwa 
masa yang keimanan tidak bermanfaat bagi jiwa, bisa saja terjadi saat 
matahari terbit dari tempatnya terbenam. Apabila hari-hari terus 
berlangsung dan setelah masa masa kemunculan tanda itu, maka 
mamfaat keimanan dan tobat kembali seperti sedia kala. Saya telah 
menyebutkan pula mereka yang menandaskan kemungkinan ini serta 
bantahan atasnya. Kemudian saya menemukan hadits Abdullah bin 
Amr, disebutkan terbitnya matahari dari tempatnya terbenam, dan di 
dalamnya disebutkan, wil PG S Lal Kadi aa Yang ea S KY “ya 
J3 us (Sejak saat itu hingga Hari Kiamat, tidak bermanfaat bagi jiwa 
keimanannya, bila dia tidak beriman sebelumnya). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dan Al Hakim. Ia adalah nash dalam 
masalah yang masih diperselisihkan ini. 


13 -a 


Kyai Yg SISA SG CR AKA DIGO GP Ay TEA Gaga, (Dan 
sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat dua laki-laki telah 
membentangkan kain masing-masing di antara keduanya, namun 
mereka tidak jadi melakukan jual-beli dan tidak pula melipatnya 
kembali). Disebutkan dalam riwayat Muslim dari Sufyan, dari Abu 
Az-Zinad, P8 & UMS WN VI DWLS) (Keduanya jual beli kain 
namun tidak saling menjual hingga (Hari Kiamat) tegak). Al Baihagi 
meriwayatkan dalam kitab Al Ba 'ats dari jalur Muhammad bin Ziyad, 
dari Abu Hurairah dengan redaksi, 45 V5 8 al) Je BI Uya 
s4 ga V9 SW W BLS Vj (Sungguh Hari Kiamat akan terjadi atas 


dua laki-laki yang telah membentangkan kain antara keduanya untuk 


300 — FATHUL BAARI 





jual beli namun keduanya tidak melakukan jual-beli dan tidak pula 
melipatnya). 


Penisbatkan kain kepada keduanya dalam riwayat pertama, 
ditinjau dari segi hakikat pada salah satunya, dan majas pada yang 
lainnya, karena salah satunya adalah pemilik dan yang lainnya adalah 
penerima. Sedangkan lafazh pada riwayat lain, “keduanya saling jual 
beli”, yakni tawar menawar. Pemilik barang dan orang yang ingin 
membeli. Tetapi transaksi keduanya tidak sempurna karena Hari 
Kiamat terjadi secara tiba-tiba. 


Dalam riwayat Abdurrazzag, dari Ma'mar, dari Muhammad 


. 


bin Ziyad, dari Abu Hurairah secara marfu' disebutkan, Asas BL DI 
AG alas Ud DN OAT R9 ye! Je (Sesungguhnya Hari Kiamat akan 
terjadi atas dua orang laki-laki saat keduanya membentangkan kain, 
sehingga keduanya tidak sempat melipatnya kembali). Sementara 
dalam hadits Ugbah bin Amir yang dikutip Al Hakim sehubungan 
dengan kisah ini terdapat pendahuluan, redaksinya, &1 (exe M1 Je) Jo 
JP can Jia HAN J3 Ia sya Hibase J3 (SAE Ai angga 
Ana RAS daki WI ai Ga au aa ES HW 
Aaja Gb CLS LAN WA GERY Ol ca Cemal SAI) :JG (Rasulullah 
SAW bersabda, “Akan muncul atas kamu sebelum Hari Kiamat awan 
hitam dari arah Barat seperti tameng. Ia senantiasa meninggi hingga 
memenuhi .langit. Kemudian ada yang berseru, “Wahai manusia 
—sebanyak tiga kali dan pada kali ketiga dikatakan—, telah datang 
urusan Allah'.” Beliau bersabda, “Demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sesungguhnya dua orang laki-laki membentangkan kain 
di antara keduanya kemudian mereka tidak sempat melipatnya.”) 


2d 


“Ny Budi up 1 (Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat 
dia). Maksudnya, saat seorang laki-laki. | | 
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Kp tali (Memperbaiki — kolamnya). — Maksudnya, 


memperbaikinya dengan menggunakan tanah liat. Dia menambal 
bagian-bagian yang telah pecah agar dapat diisi air untuk digunakan 
memberi minum hewan ternak. Kalimat Jaatha al haudh artinya dia 
memperbaiki kolam menggunakan lumpur atau tanah liat dan benda 
sejenisnya. Atas dasar ini, maka pelaku kemaksiatan disebut Ja 'ith 
(liwath). Hanya saja untuk bentuk mudhari' (kata kerja sekarang) 
lafazh yang bermakna perbuatan maksiat adalah yaluuthu, berbeda 
dengan lafazh yang bermakna memperbaiki kolam, yaitu yaliithu. 
Namun Al Gazzaz menyebutkan bahwa untuk lafazh yang bermakna 
memperbaiki kolam juga disebutkan dengan yaluuthu. Makna 
dasarnya adalah menempelkan. Di antara penggunaannya adalah 
kalimat, pagi d BESI ya latali dat bag bah A6 US (Umar 


menempelkan  (mengikutkan) kepada Jakityin siapa . yang 
menggunakan semboyan mereka dalam Islam). Akan tetapi yang 
terbetik dalam pikiran untuk pelaku maksiat bahwa mereka 
dinisbatkan kepada kaum Luth. 


Dalam hadits Ugbah bin Amir yang disebutkan tadi 
disebutkan, 45 4 sma Ud Ko Gd WI Of Ih (Sesungguhnya 


seseorang menempeli kolamnya dengan tanah liat namun tidak 
sempat mengambil air darinya sedikit pun). Sementara dalam hadits 
Abdullah bin Umar yang disebutkan Al Hakim —dan 2nya terdapat 
dalam riwayat Muslim—, b yk da3 Aaatag Up di 03 Leah di at ai 


Ino 3, 


dred 4 (Kemudian sangkakala ditiup hingga orang pertama yang 
mendengarnya adalah seorang pria yang sedang memperbaiki 
kolamnya kemudian dia pun pingsan). Dalam riwayat ini terdapat 
penjelasan sebab hingga pria tersebut tidak sempat mengambil air dari 
kolamnya sedikit pun. Sedangkan dalam riwayat Muslim disebutkan, 
P3 Fb —hiP Jak YAI Gi Yin OP Kep dadi JJ (Dan 
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seorang laki-laki memperbaiki kolamnya, maka tidaklah dia berbalik 
—yakni selesai atau berhenti darinya— hingga terjadi kiamat). 


ati & 5 ey 4, Ba 1 ny 4 (Dan sungguh Hari Kiamat akan 
terjadi saat seseorang telah mengangkat makanannya). Maksudnya, 
mengangkat suapannya ke mulutnya. 

kesal y (Namun dia tidak sempat memakannya). Maksudnya, 
Hari Kiamat akan terjadi sebelum seseorang meletakkan suapannya di 
mulutnya, atau sebelum sempat mengunyahnya, atau sebelum sempat 
menelannya. Al Baihagi meriwayatkannya sebuah hadits dalam kitab 
Al Ba ats, dari Muhammad bin Ziyad, dari Abu Hurairah secara 
marfu', Gili Vy Chad Mad DES Ya3 JB HAN A35 (Hari 
Kiamat akan terjadi atas seseorang yang sedang mengunyah 
makanannya yang berada di mulutnya, namun dia tidak dapat 
menelannya dan tidak pula sempat mengeluarkannya). Riwayat ini 
menguatkan kemungkinan terakhir tadi. 


Selain itu, telah disebutkan sebuah hadits pada bagian akhir 
pembahasan tentang kelembutan hati di bab matahari terbit dari 
tempatnya terbenam, melalui sanad yang sama seperti hadits di bab 


ini, Ad 2g Ga Albi & BUM 448 Y (Hari Kiamat tidak terjadi 
hingga matahari terbit dari tempatnya terbenam), lalu disebutkan 
sesudahnya, Wp OIEII AS Ai) BJ Lasid, (Dan sungguh Hari 
Kiamat akan terjadi saat dua orang laki-laki telah membentangkan 
kain mereka), kemudian disebutkan redaksi, ya! 485 Bu £ ya 2 id, 
ala Si ca KA (Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi dan 
seseorang baru saja kembali memerah susu untanya namun tidak 
sempat mencicipinya). Selanjutnya disebutkan juga, ya) KA u TP 
Kop Wii (Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat dia sedangkan 
memperbaiki kolamnya), lalu sesudahnya, asi & 3, Budi sa sd, 
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(Dan sungguh Hari Kiamat akan terjadi saat seseorang telah 
mengangkat makanannya). 


Dalam riwayat ini disebutkan tambahan, memerah air susu. 
Saya tidak tahu mengapa Imam Bukhari menghapusnya di tempat ini 
padahal dia mengutip hadits tersebut secara lengkap kecuali bagian 
ini. Lalu Ath-Thabarani menyebutkannya dalam redaksi hadits sesuai 
perincian yang saya sebutkan pada awal pembahasan hadits ini. 
Kemudian saya menemukan kalimat yang dimaksud tercantum pada 
naskah sumber dari riwayat Karimah dan Al Ashili tetapi tidak 
tercantum dalam riwayat Abu Dzar dan Al Oabisi. Al Baihagi 
meriwayatkannya dari Bisyr bin Syu'aib, dari bapaknya dengan 


redaksi, Laki Y Ws H2 Hi yah (Dengan perahan susu untanya dari 


bawahnya dan tidak sempat mencicipinya). Lalu dia menyebutkan tiga 
perkara lain. Kata lighah yang disebut-sebut dalam hadits ini adalah 
unta yang memiliki air susu. Apabila seekor unta betina maka disebut 
laguh selama dua atau tiga bulan lalu disebut labun. 


Semua ini adalah isyarat bahwa Hari Kiamat akan terjadi 
secara tiba-tiba dan lebih cepat daripada mengangkat suapan ke mulut. 
Imam Muslim meriwayatkan di akhir pembahasan tentang fitnah 
keempat perkara ini kecuali mengangkat suapan ke mulut. Riwayat 
tersebut dia kutip melalui Sufyan bin Uyainah, dari Abu Az- Zinad, 
melalui sanOdn ya dengan redaksi, bai bd Tail Ulos Ke “pig ae Ke 8 p gr 


td di i dan DI Oa OYe NG cai PA 4 dl sy (Hari 
Kiamat akan terjadi saat seorang laki-laki memerah untanya. Belum 
lagi bejana itu terisi penuh sampai ke mulutnya kiamat pun terjadi, 
dan dua laki-laki yang sedang melakukan jual beli kain, serta seorang 
laki-laki memperbaiki kolamnya). 

Dalam hadits Abdullah bin Amr disebutkan keterangan yang 


menunjukkan maksud dari perumpamaan Bean yang memperbaiki 
kolam, redaksinya, Akal Iy3 Jil3 uekeet Y Se kaang YO Lead da Fa 3 
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Gara al Pp bg J5 (Kemudian sangkakala ditiup hingga tidak 
seorang pun yang mendengarnya kecuali memperhatikannya. Orang 
pertama yang mendengarnya adalah laki-laki yang sedang 
memperbaiki kolam untanya lalu dia pingsan). Hadits ini 
diriwayatkan Imam Muslim. 

Ibnu Majah dan Ahmad meriwayatkan serta dinyatakan shahih 
oleh Al Hakim, dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Jyxp Ssi Ad 08 Ud 
MANA YAI BEN AS cas Syihab AN Gia 
sat" 20 300 001i 3 ah ui 55 3x0 0. 012 0. 3 Na 
SP dl date IU GI cap Ot le aa in LG ab Ga aj 
An Ip Gala 3 C3 Ob ag op MN AR BIS img SI HA 
(Ketika malam Rasulullah SAW diperjalankan fIsra'), beliau bertemu 
Ibrahim, Musa, dan Isa. Mereka kemudian berbicara tentang Hari 
Kiamat. Mereka mulai bertanya tentang hal itu dari Ibrahim, namun 
dia tidak memiliki pengetahuan tentang hal itu, kemudian mereka 
menanyai Musa dan dia juga tidak memiliki pengetahuan tentang hal 
itu, lalu pembicaraan dikembalikan kepada Isa, maka dia berkata, 
“Telah diberitahukan kepadaku sebelum kejadiannya. Adapun 
kejadiannya maka tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah.”) 


Selanjutnya disebutkan perihal Dajjal. Allah lalu menurunkan 
Isa untuk membunuh Dajjal. Setelah itu disebutkan keluarnya Ya'juj 
dan Ma'juj serta doanya untuk kematian mereka, disusul dengan 
kiriman hujan? yang membuang bangkai mereka di laut, lalu gunung- 
gunung diratakan, bumi dihamparkan seperti halnya hamparan kulit. 
Isa berkata, “Aku kemudian diberitahukan bahwa apabila hal itu 
terjadi maka Hari Kiamat atas manusia seperti orang hamil yang telah. 
sempurna masa kehamilannya hingga mereka dikejutkan oleh 
kelahirannya siang atau malam.” 


2 Demikian tercantum pada naskah yang menjadi pegangan penerjemahan, 
namun disebagian sumber dikatakan yang dikirimkan adalah burung-burung, 
mungkin terjadi kesalahan cetak. Wallahu A'lam. Penerj. 
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AA 2, ank ace tau La, Aan Ge LP oto. 
HI bh Wi G ne Je 2 Bu JEAI -g H3 
- N -, 3 ag 5 ng P3 - 

UG AI Se oat GA Jp -JG Sh ia Se AJA 
7122. Dari Oais, dia berkata: Al Mughirah bin Syu'bah berkata 
kepadaku, “Tidak ada orang yang bertanya kepada Nabi SAW tentang 
Dajjal seperti yang aku tanyakan kepada beliau, dan sungguh beliau 
bersabda kepadaku, “Tidak ada yang membahayakanmu darinya'. 
Aku berkata “Karena mereka mengatakan bahwa bersamanya gunung 


roti dan sungai air”. Beliau bersabda, 'Bahkan ia lebih mudah bagi 
Allah daripada itu'.” | 


CB aa Ia IE ig lan Ko PN Ea ap 
be suk 


7123. Dari Ibnu Umar —aku kira berasal— dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “(Dajjal memiliki) mata kanan yang « cacat seakan- 
akan ia seperti anggur yang menonjol.” 


JI 2 Anya ale Se A JG 2G ML 5 Pal 3 


DA PU SE aah IR dad di S 
B1 - 
dh AS JS 


7124. Dari Anas bin Malik, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Dajjal akan dating hingga dia singgah di pinggiran Madinah. 
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Kemudian Madinah bergoncang sebanyak tiga kali sehingga 
keluarlah semua orang kafir dan munafik kepadanya.” 


og 0 0. Aa Bip Tp "5 £ - 
53 Kama JAN Y JG pn dea KD KI Ap 
2. 3 3 - 3 Pd 
DE AG IS IP jd Tata IE Pp JAN CD 
7125. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Madinah tidak dimasuki rasa takut karena Al Masih Dajjal. Saat itu 


Madinah memiliki tujuh pintu, pada setiap pintu terdapat dua 
malaikat (yang menjaganya).” 


fo. 


LA Kali PSN IE Png APA dio Dg SK 
DE IS Je esa Tap Ti) ep 

Has 2 aa 5 2 Pale jp BA HA IL -JG 
dita ta de Pura II Ke at SEA IE ai 


7126. Dari Abu Bakrah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Madinah tidak dimasuki rasa takut karena Al Masih. Saat Madinah 
memiliki tujuh pintu, pada setiap pintu terdapat dua malaikat (yang 
menjaganya).” 

Dia berkata: Ibnu Ishag berkata: Dari Shalih bin Ibrahim, dari 
bapaknya, dia berkata, “Aku datang ke Bashrah maka Abu Bakrah 
berkata kepadaku, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda tentang hal 


32 9 


ini. 
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- 
. ..3 .. . 


Si bnnaga Sa o- 4 - Yo. al & o- o 
dm) (8 IBL Mp) PS Mo aa 3 JL 
2. Bi 2. - h Te P4 3 i 3 2 ai, or. 3 | 3 y 
Bat PMA Ie SL AI 3 nh lb Lo Di 
yag 01 3.0 1 : Pan, Ke s3 TA dana 2 
An ea AN BG YA Up CG SATA Sd deal 
Hneget Ka En Kana Mi sa 2 saat at 3 kap 
Sa 2 An 3 3G EL aa GS Aas V3 aa SI Ja 
7127. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar RA 
berkata, “Rasulullah SAW pernah berdiri di hadapan orang-orang, 
kemudian memuji Allah dengan pujian yang layak bagi-Nya, lalu 
menyebutkan perihal Dajjal, beliau bersabda, “Sungguh aku 
memberikan peringatan kepada kamu tentang Dajjal, dan tidak ada 
seorang nabi pun sebelumku melainkan dia telah memberi peringatan 
kepada kaumnya tentang Dajjal. Akan tetapi aku akan katakan kepada 
kalian tentangnya suatu perkataan yang belum dikatakan seorang 


nabi pun sebelumku. Sungguh dia cacat mata sebelah sedangkan 
Allah tidaklah cacat mata'.” 


. 0. Ta MU na NN Ba : PA 2. eh os 0. 
2 ME IE Sah le Io MIA pe ja 3 


AN aa pe Ma Arr DA UP NN GR TN ea Tayan 


“ - kg - sa Pn ot, Ia en 2 tg ae 0 23 Lg 
Kana Jera Pl la LAS 3 ella GA NYI SIA Ia 1 elu 
s3 Ae KE Sa ana PPn 33 o-! PEN & 0 - 0 
SENI NA AJI Ab Ae GP OS tegal YA GAN AA pe | 
TA Da IS (3 NS AN OI 


7128. Dari Abdullah bin Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketika aku sedang tidur (aku bermimpi) thawaf di Ka'bah. 
Tiba-tiba ada seorang laki-laki berkulit hitam dengan rambut lurus 
meneteskan —atau mencurahkan— air. Aku berkata, Siapa ini?” 
Mereka menjawab, 'Putra Maryam'. Kemudian aku pergi dan 
menoleh, ternyata ada seorang laki-laki besar berkulit kemerahan dan 
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berambut keriting serta bermata cacat seakan-akan matanya seperti 
anggur yang menonjol. Mereka berkata, “Ini adalah Dajjal'. Orang 
yang paling dekat mirip dengannya adalah Ibnu Oathn'.” Seorang 
laki-laki dari suku Khuza'ah. 


852 ID 90 Loc L-03 Oo 


Ii Ko Ip ta Na aa 


NA 


7129. Dari Urwah, bahwa Aisyah RA berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW berlindung dalam shalatnya dari fitnah 
Dajjal.” 


- PA & Pp, are 4, 3, 2 OX 8. 
ala Anh OLI GE Ag ale Ml lo Up kian 6 
En aa PA Su SL d3 


PR 


AA ala Io AI Jia) ap Bag La yaa si JB 


7130. Dari Hudzaifah, dari Nabi SAW, beliau bersabda 
tentang Dajjal, “Sesungguhnya bersamanya air dan api, apinya 
adalah air yang dingin, dan airnya adalah api.” 


Abu Mas'ud berkata, “Aku mendengarnya dari Rasulullah 
SAW.” 


Lal aa SI Lo Je LI An AI Gn ol 
Pr DA Aas AI LS 333 PKN 


BEA aa 5 


bgala aa Jo Nge AE GAY IIA yA 43 
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7131. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
“Tidak ada seorang nabi pun yang diutus melainkan dia 
memperingatkan umatnya tentang si cacat mata dan sang pendusta. 
Ketahuilah, sesungguhnya Dajjal itu bermata cacat. Sungguh Tuhan 
kamu tidak cacat mata. Sesungguhnya di antara kedua matanya 
“ tertulis “kafir.” | | 

Abu Hurairah dan Ibnu Abbas juga meriwayatkan hadits 
seperti ini dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Dajjal). Kata dajjal dibentuk mengikuti pola kata fa'aal 
(diberi tasydid) dari kata dajala, yang artinya menutupi. Pendusta 
disebut dajjal karena ia menutupi kebenaran dengan kebatilan. 
Contohnya, dajala al ba'ir bil gathiran (dia menutupi atau mengecat 
“unta dengan cairan hitam) dan dajala inaa" bil adz-dzahab (dia 
menutupi atau menyepuh bejana dengan emas). 


Tsa'lab berkata, “Kata ad-dajjal artinya sesuatu yang disepuh. | 
Contohnya, saifun mudajjal artinya pedang yang disepuh.” 


Ibnu Duraid berkata, “Disebut dengan istilah dajjal karena ia 
menutupi kebenaran dengan kebatilan. Ada pula yang mengatakan 
karena dia menjelajahi berbagai penjuru bumi. Contohnya, dajala atau 
dajjala artinya menjelajah. Yang lain mengatakan, bahwa disebut 
seperti itu karena dia menutupi bumi, maka ini kembali kepada makna 
pertama.” 

Sementara Al Ourthubi dalam kitab At-Tadzkirah berkata, 
“Terjadi perbedaan pendapat tentang sebab penamaannya sebagai 
dajjal hingga memunculkan sepuluh pendapat.” 

Namun masalah yang perlu dibahas sehubungan dengan Dajjal 


adalah asalnya, yaitu apakah dia adalah Ibnu Shayyad atau lainnya, 
jika yang kedua maka dia ada di masa Rasulullah SAW atau tidak ada, 
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kapan keluar, apa sebab dia keluar, dan kapan dia binasa, serta siapa 
yang membunuhnya? 


Penjelasan tentang masalah pertama akan dijabarkan pada 
pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Our'an dan Sunnah - 
ketika menjelaskan hadits Jabir bahwa dia bersumpah Ibnu Shayyad 
adalah Dajjal. Sedangkan masalah kedua maka indikasi hadits 
Fathimah binti Oais sehubungan kisah Tamim Ad-Dari yang 
diriwayatkan Muslim, menunjukkan bahwa Dajjal telah ada di masa 
Rasulullah SAW, namun dia tertahan di sebagian pulau. Penjelasan 
tentang hal itu akan dijabarkan ketika menjelaskan hadits Jabir pula. 
Masalah ketiga disebutkan dalam hadits An-Nawwas yang dikutip 
Imam Muslim, bahwa Dajjal keluar ketika kaum muslimin 
menaklukkan Konstantinopel. Penyebab Dajjal keluar telah 
diriwayatkan Imam Muslim dalam hadits Ibnu Umar, dari Hafshah, 
bahwa Dajjal keluar karena suatu perkara yang membuatnya marah. 
Tentang dari mana dia keluar, maka dipastikan dari arah Timur. 
Kemudian disebutkan dalam riwayat bahwa dia keluar dari Khurasan. 
Keterangan itu diriwayatkan Imam Ahmad dan Al Hakim dari hadits 
Abu Bakar. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Dajjal keluar dari 
Ashbahan, seperti dinukil Imam Muslim. | 


Mengenai sifat-sifatnya sudah disebutkan dalam hadits-hadits 
sebelumnya. Sedangkan mengenai pengakuannya, di awal keluarnya 
Dajjal menampakkan keimanan dan kebaikan, lalu dia mengklaim 
sebagai nabi, hingga mengklaim sebagai tuhan. Seperti diriwayatkan 
Ath-Thabarani dari Sulaiman bin Syihab, dia berkata, 4 4! 15 (5 J5 
AGS SEN SIB Gltiy ASEAN Ito BP AR Ublo DS ea 
BN Hai SIG Cit TB ot SI PU BAK J3 sepi SS 

8. - 3 - 5 sa 2 5 0. 
Ma aa eh Je ng P3 Jai sea 
AR oh AKI WN Ai AE GAN da Us AG UU ah LI Cara 
IA Ip Sial jd ae j3 kan IS PE ig WPS 
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Ola a (Abdullah bin Al Mu'tamir singgah padaku —dan dia seorang 
sahabat— lalu dia menceritakan kepadaku dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Tidak ada perkara Dajjal yang tersembunyi. Dia . 
datang dari arah Masyrig dan mengajak kepada agama, kemudian dia 
diikuti. dan menjadi terkenal. Keadaannya senantiasa seperti itu 
hingga dia datang ke Kufah menampakkan ketaatan beragama dan 
pengamalannya, sehingga dia diikuti serta menganjurkan manusia 
kepada hal itu. Selanjutnya dia mengaku sebagai nabi maka setiap 
orang berakal terkejut karenanya dan meninggalkannya. Dia lantas 
tinggal beberapa waktu lalu berkata, "Aku Allah'. Maka matanya 
menjadi buta, telinganya dipotong dan ditulis. di antara kedua 
matanya 'kafir' yang terlihat jelas oleh setiap muslim. Dia 
ditinggalkan oleh setiap orang yang dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat sebiji sawi.”) Tetapi sanad hadits ini lemah. 


Catatan 


Sudah sangat sering pertanyaan tentang hikmah tidak adanya 
penyebutan Dajjal secara terang-terangan di dalam Al Ouran 
dikemukakan. Padahal sebelumnya telah disebutkan keburukan dan 
fitnah Dajjal yang demikian besar serta peringatan para nabi kepada 
kaumnya tentang dirinya. Ditambah lagi adanya perintah berlindung 
dari Dajjal hingga ketika melakukan shalat. Pertanyaan itu dapat 
dijelaskan dengan beberapa jawaban, di antaranya: 

1. Dia disebutkan dalam firman-Nya dalam surah Al An'aam 
ayat 158, uu Kdi HIU aki ae es (Pada hari 
datangnya sebagian tanda-tanda Tuhanmu maka tidak lagi 
bermanfaat iman seseorang bagi dirinya sendiri). 
Diriwayatkan At-Tirmidzi —dan dia menyatakannya shahih— 

dari Abu Hurairah secara marfit”, UI Cdi aa JA 81 6 


Pd 


AJ Log oa Lady RUN JGA :JA 32 LT X3 J (Tiga 
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perkara yang apabila telah muncul maka keimanan tidak lagi 
bermanfaat bagi jiwa apabila dia tidak beriman sebelumnya: 
Dajjal, Dabbah fhewan aneh yang muncul dari perut bumi), 
dan terbitnya matahari dari tempatnya terbenam). 


2. Disebutkan dalam Al Our'an isyarat tentang turunnya Isa putra 
Maryam, yaitu dalam firman-Nya surah An-Nisaa' ayat 159, 
ya J3 4 aya) Yo dat ve Ol (Tidak seorang pun dari 
ahli kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum 
kematiannya), dan juga pada firman Allah dalam surah Az- 

 Zukhruf ayat 61, SL al Up (Dan sesungguhnya Isa itu 
benar-benar memberikan pengetahuan tentang Hari Kiamat). 
Selain itu, dinukil dari jalur shahih, bahwa Isa akan 
membunuh Dajjal, sehingga dianggap cukup menyebutkan 
salah satunya tanpa menyinggung lainnya. Disamping itu, 
Dajjal digelari Al Masih seperti halnya Isa. Akan tetapi Dajjal 
adalah Al Masih dalam hal kesesatan dan Isa adalah Al Masih 
dalam hal petunjuk. | 


3. Sengaja tidak disebutkan sebagai bentuk penghinaan. Tetapi 
pandangan ini ditanggapi dengan mengemukakan fakta 
penyebutan Ya'juj dan Ma'juj. Padahal fitnah yang 
ditimbulkan kaum ini tidak kurang dari fitnah Dajjal dan juga 
tanda-tanda sebelumnya. Disamping itu, pertanyaan masih saja 
tersisa, yaitu apa hikmah sehingga tidak disebutkan secara 
terang-terangan dalam Al Our'an? 


Kemudian syaikh kami Al Imam Al Balgini menjawab bahwa 
dia telah mencermati semua yang disebutkan dalam Al Our'an sebagai 
perusak, ternyata mereka mendapati semua yang disebutkan itu telah 
berlalu dan selesai urusannya, sedangkan yang akan datang tidak 
disebutkan di antara mereka seorang pun. Tetapi ini tertolak oleh fakta 
penyebutan Ya'juj dan Ma'juj. Disebutkan dalam Tafsir Al Baghawi 
bahwa Dajjal telah disitir dalam Al Gur'an surah Al Mu'min ayat 57, 
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aa as ni PG Ngatdi Bd (Sesungguhnya penciptaan langit 
dan bumi lebih besar daripada penciptaan manusia), bahwa yang 
dimaksud dengan “manusia” pada ayat ini adalah Dajjal. Jika hal ini 
memang benar maka menjadi jawaban paling bagus dan masuk 
kelompok hal-hal yang ditanggung Nabi SAW penjelasannya. Ilmu 
yang sebenarnya tentang masalah ini hanya milik Allah sernata. 


Beberapa hal yang tampak pada Dajjal seperti kejadian luar 
biasa akan kami sebutkan di tempat ini. Dajjal binasa setelah 
menguasai bumi seluruhnya, kecuali Makkah dan Madinah, lalu dia 
bergerak menuju Baitul Magdis dan saat itulah turun Isa untuk 
membunuhnya. Keterangan tentang masalah ini telah disebutkan juga 
oleh Imam Muslim dan saya akan sebutkan redaksinya. Dalam hadits 
Hisyam bin Amir yang diriwayatkan Al Hakim disebutkan, Lxaw 


Ga BL SI TON AI ET gl 5 Gd la la lo dn YA 
JEWI (Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada masa 


antara penciptaan Adam hingga terjadinya kiamat fitnah yang lebih 
besar daripada Dajjal.”) | 


Al Hakim juga meriwayatkan dari Gatadah, dari Abu Ath- 
Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid secara marfu'", H -JEWI ea CA 
PIN Kejai Jaa IS DA ai Dp gal La H3 GA Ga ya 
(Sesungguhnya dia —yakni Dajjal— keluar pada saat dunia dalam 
kondisi kekurangan dan agama melemah serta hubungan 


kekeluargaan rusak. Dia kemudian mendatangi setiap tempat dan 
bumi dilipat baginya). 


. Nw'aim bin Hammad meriwayatkan pada pembahasan tentang 
fitnah dari jalur Ka'ab Al Ahbar, dia berkata, “Dajjal bergerak lalu 
singgah di dekat pintu Timur Damaskus. Dia berusaha masuk namun 
tidak mampu. Lalu dia melihat pakaian di air yang berada di tepi 
sungai. Dia lantas mencarinya namun tidak tahu kemana menghilang. 
Setelah itu dia muncul di Timur dan diberi khilafah. Setelah itu dia 
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menampakkan sihir dan mengklaim sebagai nabi sehingga orang- 
orang meninggalkannya. Dia datang ke sungai lalu menyuruhnya 
mengalir ke arahnya sehingga air sungai pun mengalir ke arahnya. 
Lalu dia menyuruh kembali dan air sungai itu kembali. Dia 
menyuruhnya mengering dan kering saat itu juga. Selanjutnya dia 
memerintahkan gunung Thur dan gunung Zaita agar saling beradu dan 
keduanya pun beradu. Dia memerintahkan angin untuk menggiring 
awan dari laut lalu menghujani bumi. Dia juga terjun ke lautan 
sebanyak tiga kali namun tidak sampai pinggangnya. Salah satu dari 
kedua tangannya lebih panjang di banding yang lainnya. Dia 
menjulurkan tangannya yang panjang di laut dan mencapai dasarnya 
lalu mengeluarkan darinya ikan-ikan yang dia inginkan.” 

Abu Nu'aim meriwayatkan juga dalam biografi Hassan bin 
Athiyyah (salah seorang periwayat tsigah di kalangan tabiin) dalam 
kitab Al Hilyah melalui sanad yang hasan lagi shahih, dia (Ka'ab Al 
Ahbar) berkata, “Hanya dua belas ribu laki-laki dan tujuh ribu 
perempuan yang selamat dari fitnah Dajjal.” 

Hal seperti ini tidak dikatakan berdasarkan pendapat semata. 
Sehingga dipahami bahwa dia mendengarnya dari Nabi SAW namun 
menukilnya secara mursal. Mungkin juga dia menerimanya dari 
“sebagian ahli kitab. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan sebelas hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Al Mughirah bin Syu'bah. 

Tab Hi baal J Jd (AI Mughirah bin Syu'bah berkata 
kepadaku). Dalam riwayat Muslim dari Ibrahim bin Humaid, dari 
Ismail bin Abi Khalid, dari Oais bin Abi Hazim disebutkan, La Pr 


Ia g (Dari Mughirah bin Syu'bah). 


B JEWI IP ekay ALE AN io CD Ist Jk U (Tidak ada 
orang yang bertanya kepada Nabi SAW tentang Dajjal seperti yang 
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aku tanyakan kepada beliau). Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Si 
3 tas (Lebih banyak dari apa yang aku tanyakan kepada beliau). 


dia Bai ud Je up (Dan bahwa beliau bersabda kepadaku, 
“Ti idak yang membahayakan dirimu darinya?”) Dalam riwayat 
Muslim disebutkan, 4 Lay L, (Dan tidak ada yang 
menyusahkanmu darinya). Kata yanshibu berasal dari kata an-nashb 
yang berarti lelah. Hadits serupa juga disebutkan dalam riwayat Yazid 
bin Harun dari Ismail disertai tambahan, & Uka4 L) «4 ci 1d Jw 
(Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Wahai anakku, apa yang 
menyusahkanmu darinya?”) Dia mengutip pula dari Husyaim, dari 
Ismail dengan redaksi, 46 Wigs V3 (Ada apa engkau 
menanyakannya). Maksudnya, apa sebab sehingga engkau bertanya 
tentangnya. 


Abu Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj berkata, “Makna 
kalimat maa yanshibuka adalah apa yang merisaukanmu darinya 
sehingga engkau merasakan urusannya sangat besar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah penafsiran yang disertai 
dengan penyebutan akibat, karena kata an-nashb sama dengan kata at- 
ta'ab (lelah), baik dari segi makna maupun pola kata. Kata ini juga 
digunakan untuk sakit yang disertai dengan kelelahan. 


Ibnu Duraid berkata, “Kalimat nashabahu al maradh atau 
anshabahu al maradh artinya kondisinya berubah akibat kelelahan 
atau rasa sakit.” 


...J 


o 3 pn “3 wi (Aku berkata, “Karena mereka mengatakan.”) 
Bagian ini berkaitan dengan kalimat yang dihapus dan perkiraan 
— kalimat itu adalah, “khawatir karenanya”. Dalam riwayat Al Mustamli 
disebutkan, V5 ##! (Sesungguhnya mereka mengatakan). Begitu 
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' pula dalam riwayat Imam Muslim. Maksud kata ganti pada lafazh “€! 
(sesungguhnya mereka) adalah orang-orang atau ahli kitab. 
- Yg (Gunung roti). Maksudnya, bersama Dajjal terdapat 


roti sebesar gunung. Yang digunakan adalah kata roti namun 
maksudnya adalah bahannya, seperti gandum. Dalam riwayat 


Lo. 


Husyaim yang dikutip Imam Muslim disebutkan tambahan, Jk 444 
ska ya 3 Pap 38 (Bersamanya gunung-gunung dari roti dan daging, 
serta sungai dari air). Dalam riwayat Ibrahim bin Humaid disebutkan, 


2... 


Ar 3 AHA dah o (Sesungguhnya bersamanya makanan dan Sungai- 
sungai). Sedangkan dalam riwayat Yazid bin Harun disebutkan, 4x2 Si 
pair lalai (Sesungguhnya bersamanya makanan dan minuman). 

WS ya A IK Ugal “h Ji JU (Beliau bersabda, “Bahkan ia lebih 
mudah bagi Allah daripada itu.”) Kata Ji (bahkan) tidak disebutkan 
dalam riwayat Muslim. 


Iyadh berkata, “Maknanya, itu lebih mudah dari menjadikan 
apa yang diciptakannya sehingga menyesatkan orang-orang beriman 
dan membuat orang-orang yang yakin bimbang. Bahkan, keimanan 
orang-orang yang beriman semakin bertambah dan orang-orang dalam 
hatinya ada penyakit menjadi ragu. Ia sama dengan perkataan orang 
yang dibunuh oleh Dajjal, “Tidaklah engkau lebih tahu dibanding aku 


, ” 


tentang dirimu”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang mendorong penakwilan ini 
adalah, adanya hadits marfu', sa ya 33 32 ya Je laah (Bersamanya 
gunung dari roti dan sungai dari air). Al Baihagi meriwayatkan pada 
pembahasan tentang Hari Kebangkitan melalui Junadah bin Abi 
Umayyah, dari Mujahid, dia berkata, 1516 "AA ju! Ga Jr) JI Gill 


e, 0. Pt resi $ NN ea PR TP an aan h) - 2 
Or PS YG JEAN  ag Ke AI lo Jim) op Tas Lu (Kami 


berangkat menemui seorang laki-laki dari kalangan Anshar dan 
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berkata, “Ceritakan kepada kami hadits yang engkau dengar dari 
Rasulullah SAW tentang Dajjal, dan jangan ceritakan kepada kami 
yang lain.”) Lalu disebutkan hadits, 45x dna “pel! LS V3 22331 Asi 
- Yg dang YU Aing it 2 3V3 (Tanah diberi hujan namun tidak 
menumbuhkan pepohonan. Bersamanya surga dan neraka. Nerakanya. 
adalah surga dan surganya adalah neraka. Bersamanya gunung dari 
roti). Hadits ini disebutkan dengan redaksi panjang dan para 
periwayatnya tsigah (terpercaya). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari jalur lain dari Junadah, dari 
seorang laki-laki Anshar, std! 3gl) -dl Ike ie (Bersamanya 
gunung-gunung roti dan sungai-sungai air). Imam Ahmad menukil 
pula dari hadits Jabir dengan redaksi, y2 Y! der (d WI j5 ca Jr daa 
Olygi Ha) dad (Bersamanya gunung-gunung dari roti dan manusia 
berada dalam kesulitan kecuali orang-orang yang mengikutinya dan 
bersamanya dua sungai). Keterangan-keterangan yang dinukil di atas 
menunjukkan bahwa perkataan, W5 “4 dil d$ Ui YA (ia lebih mudah 
bagi Allah dari itu), bukan maksudnya secara tekstual, bahwa tidak 
dijadikan di hadapannya sesuatu dari itu, bahkan ia sesuai dengan 
penakwilan yang disebutkan tadi. Pada hadits kedelapan dari bab ini 
akan disebutkan bahwa bersamanya surga dan neraka. 


Al Oadhi Ibnu Al Arabi melakukan kelalaian ketika berkata, 
“Pembahasan tentang hadits Mughirah dalam riwayat Muslim ketika 
beliau SAW bersabda, “Sekali-kali tidak membahayakan dirimu', dia 
berkata, “Sesungguhnya bersamanya surga dan neraka”.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya tidak melihat seperti itu dalam 
hadits Mughirah. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Makna lahir perkataan, “Ia lebih 
mudah bagi Allah daripada itu”, dijadikan sebagai alasan oleh para 
ahli bid'ah untuk menolak hadits-hadits shahih bahwa bersama Dajjal 
surga dan neraka serta lainnya. Bagaimana mungkin hadits yang 
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memiliki beberapa kemungkinan dijadikan alasan menolak keterangan 
dalam hadits-hadits lain yang shahih. Barangkali apa yang disebutkan 
dalam hadits Mughirah disebutkan sebelum Nabi SAW menjelaskan 
urusannya. Mungkin pula pernyataan “ia lebih mudah' maksudnya 
adalah hal itu tidak dijadikan dalam arti yang sebenarnya, tapi itu 
hanyalah imajinasi dan kamuflase terhadap mata, sehingga orang- 
orang mukmin eksis dalam keimanan sementara orang kafir tergelincir 
dalam kebinasaan.” 


Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih cenderung kepada 
pendapat lain, dia berkata, “Ini tidak bisa melawan hadits Abu 
Mas'ud. Bahkan maknanya, “sesungguhnya ia lebih mudah bagi Allah 
dari menjadikan sungai dengan air mengalir”, karena apa yang 
bersama Dajjal terlihat seperti air namun bukan air.” 

Kedua, hadits Anas bin Malik. 

kkal Bs J F1 £& JI nga (Dajjal datang hingga 
singgah di pinggiran Madinah). Dalam hadits Abu Sa'ad berikut 
sesudah satu bab disebutkan, Ka d PE rai uang Ia 4 (Dia singgah 


di sebagian tanah berpasir di Madinah). Sementara dalam riwayat 
Hammad bin Salamah, dari Ishag, dari Anas disebutkan, Hata ss 


AD ho, Io Ia ae 


AA CE F 2) CP 3) Lag Si (Dia datang ke tanah 
berpasir Jurf dan mendirikan kemahnya, lalu semua laki-laki munafik 
dan perempuan munafik keluar kepadanya). Jurf adalah tempat di 
jalur Madinah dari arah Syam sekitar satu mil. Sebagian mengatakan 
sekitar tiga mil. tur Maj ah aa dari hadits Abu Umamah, 
Asu! mail Rs Pet & Lal Ae 5 (Dia turun di jalur merah di akhir 


daerah Tenbah), 
Sur) SM Ur (Bergoncang tiga kali goncangan). Dalam 


riwayat Ad-Dauri disebutkan, 4 "3 (Maka bergoncang), dan redaksi 
ini lebih tepat. Pada akhir pembahasan tentang haji telah disebutkan 
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hadits dari jalur Al Auza'i, dari Ishak, yang lebih lengkap dari ini, dan 


di dalamnya disebutkan, Asal, 15. v Je $ jas 1 Kran TN 


(Tidak ada satu negeri pun melainkan akan diinjak oleh Dajjal, 
kecuali Makkah dan Madinah). Pen ana sudah disebutkan 
sebelumnya di tempat itu. 
Untuk mengkompromikan antara perkataan, “bergoncang tiga 
“kali goncangan” dengan redaksi hadits berikutnya, 48) Aas! JA Y 
Je mi (Tidak masuk Madinah rasa takut karena Al Masih Ad- 
Dajjal), dan hadits Mihjan bin Al Adra' yang Tria Ahmad dan Al 
Hakim secara marfu', 2 Aipekadl S3 “ata jp akad KE Ia JL sya 
IS ad Tana gi aah IA Donna NA Sya! pad Isa dl ori vi Datu 
Kanal £ Un 3G Ce jan Dah ing Haa sa ia dia ah Kla (el Yg ci 
| Laba AN Ta 9 TA ii mas La 
padi A 25 1 Kasal (Dajjal datang lalu naik ke gunung Uhud dan 
melihat ke Madinah. Dia melihat Madinah lalu berkata kepada 
pengikut-pengikutnya, “Tidakkah kalian melihat istana putih ini? 
Inilah masjid Ahmad.” Kemudian dia datang ke Madinah dan 
mendapati pada setiap celah Madinah malaikat menghunus pedang. 
Akhirnya dia pergi ke tanah lembah di Jurf dan membuat kemahnya. 
Setelah itu Madinah bergoncang sebanyak tiga kali, sehingga tidak 
tertinggal padanya laki-laki munafik dan perempuan munafik serta 
laki-laki fasik dan perempuan fasik, melainkan keluar kepada Dajjal, 
maka bersihlah Madinah. Itulah Hari Pembersihan). 

Selain itu, hadits Abu Ath-Thufail, dari Hudzaifah bin Usaid 
—yang telah disitir sebelumnya di awal bab—, 33 » PA ga 
Titas "ppt Oa Ii A3 pe Ai en Ja LAI Tah ai 
EN WA cw (Bumi kemudian dilipat baginya seperti halnya melipat 
kulit.domba, hingga dia datang ke Madinah lalu menguasai bagian 
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luarnya namun dihalangi untuk menguasai bagian dalamnya. Setelah 
itu dia datang ke Iliya dan mengepung sekelompok kaum muslimin). 


Kesimpulan dari pengkompromian tersebut adalah, rasa takut 
yang dinafikan itu adalah takut dan panik, dimana tidak ada seorang 
pun di Madinah yang merasakan hal itu lantaran Dajjal singgah dekat 
dengan mereka. Atau ini adalah ungkapan tentang penguasaan. 
Maksud dari goncangan adalah berita kedatangan Dajjal dan isu tidak 
adanya kemampuan seorang pun untuk melawannya. Saat itu orang- 
orang munafik dan fasig mendatangi Dajjal dengan segera. Dengan 
demikian, tampaklah kesempurnaan Madinah, yaitu membuang 
kotorannya. 


Ketiga, hadits Abu Bakrah. 

de ah aa Fa) Na y (Tidak akan masuk Madinah 
rasa takut karena Dajjal). Cara pelafalan Al Masih sudah disebutkan 
dalam bab doa sebelum salam pada pembahasan tentang shalat, 
sebelum pembahasan tentang shalat Jum'at. Selain itu, telah 
disebutkan pula bahwa mereka yang melafalkannya dengan 
menggunakan huruf kha" berarti melakukan perubahan. Begitu pula 


telah dijelaskan sebab penyebutan Al Masih sehingga tidak perlu 
diulang kembali. 


Syaikh kami Majduddin Asy-Syirazi penulis kitab A1 Oamus 
menyebutkan bahwa pendapat-pendapat tentang sebab penamaan 
Dajjal sebagai Al Masih terkumpul padanya, hingga mencapai 50 
pendapat. Sedangkan Al Oadhi Ibnu Al Arabi berlebihan hingga 
mengatakan, “Sebagian orang telah melakukan kekeliruan sehingga 
meriwayatkannya dengan menggunakan huruf kha'. Lalu sebagian 
mereka memberi tasydid pada huruf sin untuk membedakannya 
dengan Al Masih Isa bin Maryam, menurut dugaan mereka. Padahal 
Nabi SAW telah membedakan antara keduanya dalam perkataannya 
tentang Dajjal, “AI Masih penyesat', maka hal ini menunjukkan Isa 
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adalah “Al Masih pemberi petunjuk. Orang-orang itu ingin 
mengaganakan Isa hingga merubah hadits.” 


wig FF Iss W (Ia saat itu memiliki tujuh pintu). Iyadh 


berkata, “Ini menguatkan pendapat bahwa maksud celah pada hadits 
Abu Hurairah Jaka hadits kedua pada bab di atas—adalah jalur- 
jalur jalan.” 

oa bi s de (Pada setiap pintu terdapat dua malaikat). 


Demikian dada yang tercantum dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad. 
Sementara dalam riwayat Muhammad bin Bisyr disebutkan, -4 JSI 


ox (Bagi setiap pintu ada dua malaikat. Al Hakim 
meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Thalhah bin Abdillah bin Auf, 
dari Iyadh bin Musafi”, dari Abu Bakrah, dia berkata, 95,4 41 1 
Af cd JB GS GNI La TAS AN ig el AI Gd GA Olah Taken 
G3 ag ola Wa La ci IS 6 PATA Ye Lah dsn Yo 
mami 3 (Orang hana banyak memperbincangkan urusan 


Musailamah, maka Nabi SAW bersabda, “Sungguh dia pendusta di 
antara tiga puluh pendusta sebelum Dajjal, sungguh tidak ada suatu 
negeri melainkan dimasuki oleh rasa takut karena Dajjal, kecuali 
Madinah. Setiap celahnya terdapat dua malaikat yang menghalangi 
rasa takut terhadap Dajjal.”) 


Keempat, hadits Abdullah bin Umar. 

ag Para ee A aa aj pe Ae Dan Ibnu Umar —aku 
kira dari Nabi SAW—). Orang yang mengatakan, ds Io AB ag 3) fi 
(s3 46 (aku kira dari Nabi SAW) adalah Imam Bukhari. Kalimat 3151 
(saya kira...) tidak tercantum dalam riwayat Al Mustamli, Abu Zaid 
Al Marwazi, dan Abu Ahmad Al Jurjani, sehingga bentuknya seperti 


hadits: mauguf. Gambaran inilah yang ditegaskan oleh Al Ismaili, 
dimana dia berkata setelah mengutipnya melalui jalur Ahmad bin 
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Manshur Ar-Ramadi, dari Musa bin Ismail (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), melalui sanad-nya hingga Ibnu Umar, “Rasulullah SAW 
bersabda.” Dia berkata, “Diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Musa 
tanpa menyebutkan padanya “Nabi SAW”. Lalu diriwayatkan Abu 
Nu'aim dalam kitab Al Mustakhraj dari Ath-Thabarani dari Ahmad 
bin Daud Al Makki, dari Musa, seraya ditegaskan penisbatannya 
kepada Nabi SAW. 


Adapun Al Mizzi hanya membatasinya pada apa yang 
disebutkan dalam riwayat As-Sarakhsi dan lainnya dengan lafazh, ani 
(ku kira). Hadits ini pada dasarnya adalah marfu'. Imam Muslim 
meriwayatkannya dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dia berkata 
kepadanya, slu5 A6 AM ko "3! 46 (Dari Nabi SAW). Pada 
pembahasan tentang cerita-cerita para nabi telah disebutkan pula 
sehubungan dengan biografi Isa bin Maryam, dari Musa bin Ugbah, 
dari Nafi”, dia berkata, “Abdullah —yakni Ibnu Umar— berkata, Nabi 
SAW menyebutkan di hadapan manusia perihal Dajjal.” Lalu dia 
menyebutkan hadits tadi dengan redaksi lebih lengkap. 

Psi 3 3 “1 (Cacat mata kanannya). Dalam riwayat selain 
Abu Dzar disebutkan, Pi an “sel (Cacat mata kanannya), tanpa 


mencantumkan huruf alif dan lam pada kata a'war. Hadits serupa juga 
disebutkan dalam riwayat Ath-Thabarani. Sudah disebutkan pula 
dalam biografi Isa dengan redaksi, ,&Jl «& 336f (Cacat matanya yang 
kanan). Pembahasan serta tinjauannya dari segi tata bahasa sudah 
dipaparkan sebelumnya. 


pa 


Ain as uc (Ia terlihat seperti anggur yang menonjol). 


Pembicaraan tentang hal ini akan disebutkan pada pembahasan hadits 
keenam. Demikian tercantum di tempat ini pada semua periwayat 
tanpa menyebutkan kata yang disifati. Serupa pula dengannya riwayat 
Al Ismaili, akan tetapi dia berkata pada bagian akhirnya, Ji ai 


(Maksudnya, Dajjal). Sementara disebutkan dalam riwayat Ath- 
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Thabarani di bagian awalnya disebutkan, &Jl :£ 3#f JW! (Dajjal 
cacat mata kanan). 


2. 9 


B1 Gi JG) (Ibnu Ishak berkata). Dia adalah Muhammad 
sang penulis kitab 4l Maghazi. " Ka 
— BL ci Ule 55 (Dari Shalih bin Ibrahim). Maksudnya, Ibnu 
Abdurrahman bin Auf (saudara Sa'ad bin Ibrahim). 


Iradi Liai :JE aul 6 (Dari bapaknya, dia berkata, “Aku 


datang ke Bashrah.”) Maksudnya, dengan riwayat ini adalah 


penetapan pertemuan Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dengan Abu 
Bakrah. Karena Ibrahim adalah ulama Madinah dan sehingga ada 
yang mengingkari riwayatnya dari Abu Bakrah. Mengingat Abu 
Bakrah menetap di Bashrah sejak masa khilafah Umar hingga akhir 
hayatnya. 

Kia ear Ale it Ko LI Tekan BK Md JW (Abu Bakrah 
berkata kepadaku, “Aku mendengar Nabi SAW menceritakan hadits 
ini.”) Riwayat mu 'allag ini dikutip Ath-Thabarani dengan sanad 
maushul dalam kitab Al Ausath dari riwayat Muhammad bin 
Maslamah Al Harrani, dari Muhammad bin Ishak, melalui sanad yang 
sama. Kelanjutannya sesudah lafazh, 354 W Udh (Aku bertemu Abu 
Bakrah) disebutkan, JS :Oyai akay Alb di Iko An Jay Chad Agt IT 
KL Blah ST ti IE And GIII Yaa asal 9) JGA FP ASN TA 


... 3d. 
“ 


4 3, (Dia berkata, “Aku bersaksi, sungguh aku mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, “Setiap kampung akan dimasuki rasa panik 
karena Dajjal, kecuali Madinah. Dia datang untuk memasukinya 
namun dia mendapati pada pintunya malaikat menghunus pedang dan 
menghalaunya darinya'.”) 


Ath-Thabarani berkata, “Tidak ada yang meriwayatkannya 


dari Shalih kecuali Ibnu Ishag.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, Shalih yang dimaksud adalah 
seorang periwayat yang tsigah (terpercaya) dan sedikit meriwayatkan 
hadits. Imam Bukhari dan Muslim mengutip hadits darinya dalam 
kitab Shahih masing-masing satu hadits lain. Lafazh “seperti ini' 
maknanya adalah substansi hadits, karena antara lafazh riwayat Shalih 
bin Ibrahim dan Sa'ad bin Ibrahim terdapat perbedaan yang tampak 
dari redaksi keduanya. 

Kelima, hadits Abdullah bin Umar. 

S3 lap at J3 FB ai dg alan Ko Iyan 
JW! (Rasulullah SAW berdiri di tengah-tengah manusia lalu memuji 
Allah sesuai dengan pujian yang layak bagi-Nya kemudian beliau 
menyebutkan Dajjal). Demikian redaksi yang dia sebutkan di tempat 
ini. Pada pembahasan tentang jihad dia menukil secara panjang lebar 
dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, melalui sanad seperti tadi, dan pada 
bagian awalnya disebutkan, 32) ($ lay A6 dl eko P3) Ha bali at of 
1x0 gi J3 (Sesungguhnya Umar. berangkat bersama Nabi SAW dan 
sekelompok sahabat ke arah Ibnu Shayyad). Setelah itu disebutkan 
kisah selengkapnya, dan di dalamnya disebutkan, & W us (Aku 
telah menyembunyikan sesuatu untukmu), lalu disebutkan, "pas Jua 
Kas Lopol di ipa) 6 (55 (Umar berkata, "Biarkanlah aku menebas 
lehernya), kemudian disebutkan sesudahnya, Ie dl das SS Ag allah 
ea Sd JI SA FP aa iis (Ibnu Umar berkata, 
"Setelah itu Rasulullah SAW berangkat bersama Ubai bin Ka'ab ke 
kebun kurma yang terdapat Ibnu Shayyad). Dia menyebutkan kisah 
lain yang didalamnya disebutkan, Ati (9 wnlaras pay (Sementara dia 


berbaring menggunakan kainnya), dan di dalamnya disebutkan, P| 


.—.. 


ad ES (Sekiranya dia membiarkannya niscaya telah jelas), sesudah 
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itu disebutkan, 201 3 day ale at Ko LD aa 3 ES Jd Ubru 
Umar berkata, "Kemudian Nabi SAW berdiri di hadapan manusia). 


Dia berupaya mengumpulkan ketiga hadits ini di akhir 
pembahasan tentang jihad dalam bab bagaimana menawarkan Islam 
kepada anak kecil. Begitu pula yang dia lakukan pada pembahasan 
tentang adab, dimana dia mengutipnya melalui Syu'aib bin Abi 
Hamzah, dari Az-Zuhri. Dia membatasi di bagian akhir pembahasan 
tentang pengurusan jenazah kepada dua riwayat pertama tanpa 
menyebutkan yang ketiga. Dia menyebutkan melalui Yunus bin 
Yazid, dari Az-Zuhri. Hadits serupa juga beliau sebutkan pada 
pembahasan tentang kesaksian dimana dia menyebutkan hadits 
melalui jalur Syu'aib dan saya telah menjelaskan keduanya di tempat 
itu. Selain itu, Imam Muslim meriwayatkannya melalui Ya'gub bin 
Ibrahim bin Sa'ad, dari bapaknya, dengan sanad seperti P3 bab di 
| atas secara Nata ana ketiga hadits ini. 


“3 ayat 2, YG Sd ip W (Tidak ada seorang nabi pun 


melainkan telah Bana kaumnya tentang Dajjal). Dalam 
riwayat Ma'mar disebutkan tambahan, 42 Ya SKI 3D (Sungguh Nuh 


telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal). Dalam hadits Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah yang dikutip Abu Daud dan At-Tirmidzi —dan 
dioa menganggap hadits ini hasan— disebutkan, “Y! & Pn PES d 


3-0 


Je y, sa Tp (Tidak ada seorang nabi pun sesudah Nuh 
melainkan telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal). Dalam 
riwayat Ahmad disebutkan, 94x H2 Os) Fi 3 ski 3d (Sungguh 
Nuh telah memperingatkan umatnya tentang Dajjal, dan juga nabi- 
nabi sesudahnya). Dia meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu 
Umar. : 5 

Lalu timbul kemusykilan sehubungan peringatan Nuh kepada 
kaumnya tentang Dajjal, padahal hadits-hadits sebelumnya dengan 
jelas menyatakan, bahwa Dajjal akan muncul setelah perkara-perkara 
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yang disebutkan dalam hadits-hadits itu, bahwa Isa akan membunuh 
| Dajjal setelah dia turun dari langit, lalu menetapkan hukum sesuai 
| syariat Muhammad SAW. Jawaban atas kemusykilan ini 
menyebutkan, bahwa waktu keluarnya Dajjal tidak diketahui oleh Nuh 
dan para nabi sesudahnya, seakan-akan mereka memperingatkan 
tentang Dajjal tanpa menyebutkan waktu keluarnya, sehingga mereka 
memperingatkan kaumnya akan fitnah yang ditimbulkannya. Hal ini 
diperkuat oleh sabda Nabi SAW di sebagian jalurnya, Sa up Aan Oo 
knpa vs (Jika dia keluar sementara aku berada di antara kalian 
maka aku akan menjadi lawannya). Ini dipahami bahwa peristiwa itu . 
terjadi sebelum beliau menyadari waktu Dajjal keluar dan juga tanda- 
tandanya. Sehingga bisa saja keluar di masa hidup beliau. Kemudian 
dijelaskan kepada beliau bahwa keadaan Dajjal sesudah itu dan juga 
waktu keluarnya maka beliau pun mengabarkannya. Dengan demikian 
dapat dipadukan semua hadits tentang ini. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Peringatan para nabi terhadap kaum 
mereka tentang Dajjal adalah mengingatkan mereka akan fitnahnya 
dan menenangkan mereka agar tidak digoncangkan oleh Dajjal dari 
keyakinan yang benar. Demikian pula pernyataan Nabi SAW yang 
menyebutkan dekatnya masa Dajjal sebagai penekanan untuk lebih 
waspada. Dia juga mengisyaratkan bersamaan dengan itu, bahwa 
apabila mereka berada dalam keimanan yang teguh, maka mereka 
akan menolak syubhat dengan keyakinan. 


wi P3 alis 2) Y$ di Si dst Pa (Akan tetapi aku akan 
katakan tentangnya sebuah perkataan yang belum dikatakan oleh 
seorang nabi pun terhadap kaumnya). Ada yang mengatakan, bahwa 
rahasia Nabi SAW menyebutkan hal itu secara spesifik, padahal beliau 
menjelaskan dalil-dalil yang mendustakan Dajjal, karena Dajjal akan 
keluar pada umatnya dan bukan pada umat-umat terdahulu. Hadits ini 
juga menunjukkan bahwa pengkhususan pengetahuan tentang 
keluarnya Dajjal pada umat ini berarti hal itu disembunyikan dari 
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umat-umat terdahulu sebagaimana halnya disembunyikannya 
pengetahuan tentang Hari Kiamat dari semua umat. 


seb ae) An of 3) Fri fa (Sesungguhnya dia cacat mata dan 


Allah tidak cacat mata). Hanya saja dia membatasi menyebut hal ini 
padahal petunjuk-petunjuk keluarnya Dajjal sangat jelas. Sebab cacat 
mata adalah sesuatu yang dapat diindra, sehingga dapat diketahui 
— orang berilmu dan orang awam, diketahui pula oleh orang-orang tidak 
paham terhadap dalil-dalil akal. Apabila Dajjal mengklaim sebagai 
tuhan sementara dia memiliki kekurangan dalam postur tubuhnya, 
sementara Allah bersih daripada sifat kekurangan, maka dapat 
diketahui bahwa Dajjal adalah pendusta. Imam Muslim menambahkan 
dalam riwayat Yunus dan At-Tirmidzi dalam riwayat Ma'mar, Js 
ale an Ke Pa bai Gak SA AT Gta HE ape gt He) ' 

Blu PM ts HA Al JG peng TEA Gio Ga Of gl 


6 36 


Dag Si (4z-Zuhri berkata: Amr bin Tsabit Al Anshari 


mengabarkan kepadaku, bahwa dia dikabarkan oleh sebagian sahabat 
Nabi SAW, bahwa Nabi SAW bersabda pada hari itu kepada orang- 
orang saat mengingatkan mereka, “Kamu akan mengetahui bahwa 
tidak seorang pun di antara kamu yang melihat Tuhannya hingga 
meninggal). 


— Dalam see Ibnu Majah disebutkan pula hadits serupa 
dengan tambahan ini dari hadits Abu Umamah. Begitu pula Al Bazzar 
menyebutkan dari hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Di dalamnya 
terdapat peringatan bahwa pengakuannya sebagai nabi adalah dusta, 
sebab melihat Allah terkait dengan kematian, sementara Dajjal 
mengklaim sebagai Allah padahal dia terlihat oleh manusia. Dalam 
hadits ini terdapat bantahan bagi orang yang mengaku telah melihat 
Allah dalam saat terjaga. Maha tinggi Allah dari hal seperti ini. 
Namun ini tidak disanggah dengan penglihatan Nabi SAW terhadap- 
Nya pada malam Isra', karena peristiwa itu termasuk keistimewaan 
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yang diberikan kepada beliau, sehingga Allah memberikannya di 
dunia kekuatan sebagaimana halnya yang Dia berikan sebagai nikmat 
kepada orang-orang mukmin di akhirat. 

Keenam, hadits Abdullah bin Umar. 

era ui Ju UT KG (Ketika aku sedang tidur thawaf di 
Ka'bah). Pada pembahasan tentang cerita para nabi telah disebutkan 
hadits dari Ahmad Al Makki, dari Ibrahim bin Sa'ad, melalui sanad 
ini —ketika menyebut Isa— hingga Ibnu Umar berkata: Jb & cai Y 
KE J3 59 Aa Jalal lah dls AI Io 453! (Tidak demi Allah, Nabi 
SAW tidak mengatakan tentang Isa bahwa dia berkulit merah. Akan 
tetapi beliau mengatakan, “Ketika sedang.”) Dalam riwayat Syu'aib 
dari Ibnu Syihab diberi tambahan, «15 (Aku melihat diriku) sebelum 
lafazh, Af (Aku thawaf). Lalu disebutkan pada pembahasan tentang - | 
Ta'bir (takwil mimpi) dari jalur Malik, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
SSI ate ALAN S3 (ku melihat diriku semalam di sisi Ka'bah). 


— Ini semua menunjukkan bahwa yang terjadi adalah mimpi. 
Yang dinafikan oleh Ibnu Umar dalam riwayat ini telah disebutkan 


PA Ma Td 


dalam riwayat Mujahid darinya, dia berkata, c13!5 BN at, 
Ka Maly yaa! Uap Ia ParB 2ms UB (Aku melihat Isa, Musa, dan 
Ibrahim. Adapun Isa berkulit merah berambut keriting dan berdada 
bidang. Sedangkan Musa). Pembahasan tentang hal itu sudah 
dipaparkan dalam biografinya dan yang benar adalah Mujahid hanya 
meriwayatkan ini dari Ibnu Abbas. h 

231 Ng 58 (Te ernyata seorang laki-laki hitam). Dalam riwayat 
Malik disebutkan: JErPI p5f “ya sy CAT opadS g3T Ye) Ti, (Aku 
melihat seorang laki-laki berkulit hitam sebagus yang engkau lihat 
dari hitamnya kulit seorang laki-laki). 
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Gg Gb AN ha Berambui lurus meneteskan atau 
mencurahkan) Demikian redaksi ini disebutkan dengan keraguan. 
Namun keraguan itu tidak ditemukan dalam riwayat Syu'aib. Dalam 
riwayat Malik disebutkan tambahan, el! 42 s1) CH 6 aa id 
— (Dia memiliki jambul, sebaik-baik yang Gta lihat daripada 

jambul). Kemudian dalam riwayat Musa bin Ugbah dari Nafi, 2 - rd 
aa dh "Sai HAN dp 3 (Jambulnya memukul-mukul di 


antara kedua bahunya, berambut lebat, kepalanya meneteskan air). 


2 “bai (Meneteskan air). Dalam riwayat Syu'aib disebutkan, 


- 
OA 2 0. 


ceer) us (Di antara dua laki-laki). Sementara dalam riwayat Malik 
disebutkan dengan redaksi, «Jt Usai ale) JP ECU (Dengan 


bertopang pada pundak dua orang laki-laki sembari thawaf di 
Ka'bah). Dalam riwayat Ibnu Abbas disebutkan, sya 1 ceme Lely 
Ap Ja Pair 3 pd S! ad Ex (Aku melihat Isa bin Maryam, 
berpostur kekar, berkulit merah keputihan, dan berrambut lurus). 
Dalam hadits Abu Hurairah diberi tambahan, (»&? L2 1 f4 WS 
(Seakan-akan dia keluar dari pemandian). Lalu dalam riwayat 
Hanzhalah, dari Salim, dari Ibnu Umar disebutkan, jak 3f Ah, Kuy 


(Kepalanya menumpahkan atau meneteskan). Sedangkan pada hadits 
Jabir yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 45 & tah aa UI 1s 
3 yana 3 nga (Ternyata orang yang aku lihat paling mirip dengannya 
adalah Urwah bin Mas 'ud). 

Lala DA NG Sia La lb (Aku berkata, “Siapa ini?” Mereka 
menjawab, “Putra Maryam.”) Dalam riwayat Malik disebutkan, &dt4 
ap 3 mma idm Nih ya (Aku berkata, “Siapa ini?” ada yang 
menjawab, “Al Masih putra Maryam.”) Sedangkan dalam riwayat 
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Hanzhalah disebutkan dengan redaksi, siy 15! Ame "JW (Mereka 
berkata, “Isa putra Maryam. 2 


Kari “et Tari dah pa ng 33 5 mi ap $ (Kemudian 
aku pun menoleh, ternyata dia adalah seorang laki-laki berbadan 
besar, berkulit merah, berambut keriting, cacat mata). Dalam riwayat 
Malik disebutkan, 15! Jali 18x (Berambut sangat keriting dan cacat 


mata). Sedangkan dalam riwayat Syu'aib disebutkan tambahan, “at 
Bi gai (buta mata yang kanan). Pembahasan tentang hal ini sudah 
diulas pada bagian awal bab tadi. Kemudian dalam riwayat Hanzhalah 
disebutkan, d1 ye! 3g ya)! Ak abi Ye 85153 Sih53 (Aku melihat 
di belakangnya ada seorang laki-laki berkulit merah, berambut 
keriting, cacat mata kanannya). 


Pada beberapa jalur ini disebutkan bahwa Dajjal berkulit 
merah. Sementara dalam hadits Abdullah bin Mughaffal yang dikutip 
Ath-Thabarani disebutkan bahwa dia berkulit hitam dan berambut 
keriting. Mungkin warna hitam yang dimaksud bersih. Tidak ada 
halangan bila sesudah itu diberi sifat merah, karena banyak orang 
berkulit hitam namun bagian wajahnya kemerahan. Dalam hadits 
Samurah yang dinukil Ath-Thabarani dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Hibban dan Al Hakim disebutkan, 22 25 Lu Pi “3 GS ca yana 
ea (Cacat mata kirinya yang tampak seperti mata Abu Yahya 
seorang syaikh dari kalangan Anshar). 


Fear 


se is sg (Matanya terlihat seperti anggur yang 
menonjol). Kata kanak artinya sangat nampak. Sebagian mereka 
melafalkan dengan huruf hamzah (44W), artinya pudar warnanya. 


Al Oadhi Iyadh berkata, “Kami meriwayatkannya dari 
kebanyakan periwayat tanpa huruf hamzah. Inilah yang dinyatakan 
shahih oleh jumhur dan ditandaskan oleh Al Akhfasy. Artinya, 
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“matanya lebih menonjol sebagaimana halnya satu biji anggur yang 
lebih menonjol di antara biji-biji anggur lainnya. Sebagian ulama 
melafalkan kata tersebut dengan memberi huruf hamzah namun hal ini 
diingkari oleh ulama lain. Padahal tidak ada alasan untuk 
mengingkarinya. Dalam riwayat disebutkan bahwa matanya rata 
dengan kulit. Ini adalah sifat biji anggur ketika airnya meleleh. 
Dengan demikian, i ini membenarkan riwayat yang menggunakan huruf 
hamzah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang dimaksud terdapat 
dalam riwayat Abu Daud dan selaras dengan hadits Ubadah bin Ash- 
Shamit, redaksinya adalah, abdi 'wad Je) (Seorang laki-laki pendek 
dengan jarak kedua betis agak lebar). Kata afjaj artinya kedua betis 
atau paha agak berjauhan. Sebagian mengatakan artinya kedua 
punggung kaki berdekatan namun mata kaki berjauhan. Ada yang 
mengatakan pula bahwa artinya adalah kondisi kaki yang bengkok. 


Dalam hadits itu disebutkan, Ya Eu) aa ad 2 ngalah 1 lap aa 
Nak (Berambut keriting, kedua matanya rata dan tidak menonjol 


serta tidak cekung). Kemudian dalam hadits Abdullah bin Mughaffal 
disebutkan, ya! Trees (Memiliki mata yang rata). Sementara dalam 
hadits Samurah sama sepertinya. Kedua riwayat ini dinukil Ath- 
Thabarani namun dalam hadits keduanya disebutkan juga, s8! 35 
pa (buta mata kirinya). Dalam riwayat Muslim dari hadits 
Hudzaifah disebutkan juga redaksi serupa. Ini berbeda dengan 
perkataannya dalam hadits tadi, (X3! ca TS! (buta mata kanannya). 
Sementara versi terakhir ini telah disepakati oleh Imam Bukhari dan 
Muslim sehingga lebih unggul. 

Pandangan ini juga yang disinyalir oleh Ibnu Abdil Barr, tetapi 
Oadhi Iyadh mengompromikan kedua riwayat itu seraya berkata, 


“Kedua riwayat itu dapat dibenarkan sekaligus dengan mengatakan 
bahwa mata Dajjal yang cacat, hilang cahaya dan rata adalah mata 


332 — FATHUL BAARI 





kanan. Sedangkan mata yang menonjol seperti bintang dan mirip 
dahak di tembok adalah mata kiri seperti yang disebutkan pada 
riwayat lain. Atas dasar ini maka Dajjal memiliki mata kanan dan kiri 
yang cacat sekaligus. Setiap salah satu dari keduanya adalah cacat, 
karena kata a'war dari segala sesuatu artinya yang memiliki cacat. 
Sementara kedua mata Dajjal memiliki cacat. Salah satunya cacat 
karena tidak memiliki cahaya hingga tidak bisa melihat (buta) dan 
yang satunya cacat karena lebih menonjol.” 


An-Nawawi berkata, “Pernyataan ini sangat bagus.” 


Sementara Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, 
“Kesimpulan pernyataan Al Oadhi bahwa masing-masing dari mata 
Dajjal memiliki cacat. Salah satunya karena tertimpa sesuatu hingga 
penglihatannya hilang. Satunya lagi cacat dari asal penciptaannya. 
Akan tetapi penakwilan ini menjadi sulit diterima karena setiap salah 
satu dari kedua mata Dajjal diberi sifat seperti yang disebutkan untuk 
mata satunya.” | 


Menanggapi masalah ini, sahabat Al Ourthubi memberikan 
jawaban dalam kitab At-Tadzkirah, “Takwilan Al @adhi adalah benar, 
karena yang diratakan adalah yang tidak menonjol dan tidak pula 
cekung. Inilah yang dikatakan kehilangan penglihatan. Sementara 
yang satunya disifati memiliki selaput keras (yaitu kulit yang 
menutupi mata) dan bila tidak dihilangkan bisa membuat mata buta. 
Atas dasar ini maka kedua mata Dajjal adalah buta, karena bila selaput 
terlalu tebal maka akan menghilangkan penglihatan. Dengan 
demikian, Dajjal buta atau hampir buta. Hanya saja selaput ini 
disebutkan dalam hadits Safinah berada di mata kanan, dan dalam 
hadits Samurah disebutkan berada di mata kiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang disinyalir oleh gurunya 
dengan perkataan, “Sesungguhnya setiap salah satu dari kedua 
matanya disifati seperti disebutkan pada yang satunya.” Kemudian dia 
berkata dalam kitab At-Tadzkirah, “Mungkin setiap salah satu dari 
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keduanya memiliki selaput. Sebab dalam hadits Hudzaifah disebutkan 
bahwa matanya rata dan memiliki selaput tebal. Jika mata itu rata dan 
memiliki selaput maka yang tidak seperti itu tentu lebih tebal lagi 
selaputnya. Sebagian menafsirkan kata zhafarah (selaput) di sini 
dengan arti daging seperti gumpalan darah.” 

Disebutkan dalam hadits Abu Sa'id yang dikutip Imam 
Ahmad, 4265 cyatataa ato 3 BE GS Ai Ht 2 AI 63 


C3 PUS wis « pa) (Matanya yang kanan cacat dan menonjol tidak 


Bean terlihat seperti dahak di tembok yang dicat, sedang 
matanya yang kiri tampak seperti bintang terang). Di sini disebutkan 
sifat bagi kedua mata itu sekaligus. Sementara dalam riwayat Abu 
Ya'la melalui jalur ini disebutkan, GC A41 kot as 3 jpl 


, 95. 


ep LS Ss (Memiliki cacat namun tajam pandangan dan menonjol 
tidak tersembunyi seakan-akan bintang terang). 


Barangkali riwayat ini lebih jelas, karena maksud 
penyebutannya sebagai bintang adalah cahayanya yang sangat terang. 
Ini berbeda dengan penyifatannya dengan tidak memiliki cahaya. 
Dalam hadits Ubai bin Kab yang dikutip Ahmad dan Ath-Thabarani 
disebutkan, &. ras Tete 2 gg an SI (Salah satu dari kedua 


matanya terlihat seperti kaca yang hijau). Ini sesuai dengan 

 penyifatannya dengan bintang. Dalam hadits Safinah yang Ce 
Ahmad dan Ath-Thabarani disebutkan, 3,ib bia ala Sjad 3 YP 
ihas (Cacat matanya yang kiri dan pada matanya yang Tenan 
terdapat selaput tebal). 

Yang dapat disimpulkan dari semua riwayat ini bahwa yang 
benar, kata thaafiyah tidak menggunakan huruf hamzah, dan pada 
hadits bab tadi disebutkan sifat ini berada pada mata kanan. Kemudian 
dalam hadits Abdullah bin Mughaffal, Samurah, dan Abu Bakrah, 
ditegaskan bahwa matanya yang kiri adalah rata. Sementara kata 
thaafiyah artinya yang menonjol dan bukan yang diratakan. Sungguh 
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menakjubkan sikap mereka yang mengatakan bahwa kata tersebut bisa 
saja menggunakan huruf hamzah dan bisa pula tidak —sementara 
makna keduanya bertentangan—, padahal ini disebutkan dalam satu 
hadits. Sekiranya ini terjadi pada hadits berbeda maka urusan menj adi 
mudah. Sementara kata zhafrah (selaput) bisa saja terdapat pada 
kedua mata sekaligus, karena ia tidak bertentangan dengan sifat rata 
dan menonjol. Sehingga mata yang kehilangan cahayanya adalah yang 
diratakan dan yang cacat tetapi tetap memiliki cahaya adalah yang 
| menonjol. Penyerupaannya dengan “dahak di tembok yang dicat 
berada pada puncak kefasihan bahasa. Sedangkan penyerupaannya 
| dengan kaca hijau dan bintang terang tidaklah menafikan hal itu, 
karena banyak orang yang matanya menonjol masih saja bisa melihat. 
| Dengan demikian Dajjal termasuk dalam kelompok ini. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam perbedaan sifat Dajjal tentang 
| kekurangan atau cacat yang disebutkan, terdapat penjelasan bahwa 
Dajjal tidak dapat menolak kekurangan dari dirinya dengan cara apa 
pun, dan bahkan cacat itu telah menyatu dengan dirinya.” 


Sementara Al Baidhawi berkata, “Kata zhafarah (selaput) 
adalah daging yang tumbuh di atas mata. Yang lain mengatakan 
bahwa ia adalah kulit yang keluar di mata dari bagian yang dekat 
dengan hidung. Hal ini tidak menutup kemugkinan ditemukan pada 
mata yang sehat dan tidak menutupi bola mata seluruhnya. Bahkan, 
mata tetap bisa melihat.” | 


JW ih (Ini Dajjal). Dalam riwayat Syu'aib diseubtkan, “3 
' ni gih La (Aku berkata, “Siapa ini?” Mereka menjawab). Demikian 


juga redaksi yang terdapat dalam riwayat Hanzhalah. Sementara 
dalam riwayat Malik disebutkan, Je ai - Jek (Maka ada yang 


menjawab, “Al Masih Ad-Dajjal.”) Namun saya belum menemukan 
keterangan tentang nama orang yang mengatakannya. 
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Dt HI GB 4 pl LS (Manusia yang paling mirip 
dengannya adalah Ibnu Hajan). Dalam riwayat Syu'aib diberi 
tambahan,4512 "4 giktas! So da3 Oba Gi) (Ibnu Hajan adalah 
seorang laki-laki yang berasal dari bani Mushthalig dari suku 
Khuza'ah). Sementara dalam riwayat Hanzhalah disebutkan dengan 
redaksi, Otx3 (3! & Cal) ya Arbl (Orang yang paling mirip dengannya 
yang pernah aku lihat adalah Ibnu Hajan). Ahmad bin Muhammad Al 
Makki menambahkan dalam riwayatnya, Alatd! Jd Uh :cAj! Ju 
(4z-Zuhri berkata, “Dia meninggal di masa jahiliyah.” Saya telah 
menyebutkan nasabnya di tempat itu hingga Khuza'ah dalam kitab Al 
Fawa'id karya Ad-Dimyathi. Saya juga akan menyebutkan namanya 
di akhir bab ini beserta sifat-sifatnya yang lain. 


Timbul kemusykilan tentang keberadaan Dajjal thawaf di 
Ka'bah dan juga keberadaannya datang setelah Isa putra Maryam. 
Padahal telah disebutkan jika Isa melihat Dajjal maka Dajjal akan 
mencair. Menanggapi masalah ini, para ulama menjawab bahwa Nabi 
SAW melihat kejadian itu dalam mimpi. Sementara mimpi para nabi 
meski tergolong wahyu, namun masih menerima penakwilan.. 


Iyadh berkata, “Tidak ada kemusykilan tentang thawafnya Isa 
di Ka'bah. Sedangkan Dajjal maka tidak tercantum dalam riwayat 
Malik bahwa dia thawaf. Sementara riwayat ini lebih akurat dibanding 
dengan mereka yang mengatakan dia juga thawaf.” 


Tetapi pernyataan ini disanggah karena menguatkan salah satu 
riwayat yang masih mungkin dikompromikan adalah sikap yang 
tertolak. Karena riwayat Malik dari Nafi” yang tidak menyinggung 
thawaf bagi Dajjal tidaklah menolak riwayat Az-Zuhri yang berasal : 
dari Salim. Sama saja apakah Dajjal thawaf atau tidak, keberadaannya 
terlihat di Makkah, sudah merupakan persoalan. Karena telah dinukil 
riwayat akurat, Dajjal tidak masuk Makkah, dan tidak pula Madinah. 
Namun Oadhi Iyadh berhasil keluar dari persoalan ini dengan 


336 — FATHUL BAARI 








mengatakan bahwa larangan bagi Dajjal masuk ke dalam dua negeri 
itu berlaku saat dia keluar di akhir zaman. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini diperkuat dengan apa yang 
terjadi antara Abu Sa'id dan Ibnu Shayyad seperti yang diriwayatkan 
oleh Imam Muslim. Disebutkan bahwa Ibnu Shayyad pernah berkata 
kepadanya, “Bukankah Nabi SAW mengatakan Dajjal tidak masuk 
Makkah dan tidak pula Madinah, sementara aku telah keluar dari 
Madinah menuju Makkah?” Ibnu Hazm menakwilkan riwayat ini 
dengan mengatakan bahwa Ibnu Shayyad adalah Dajjal. Padahal 
larangan hanya berlaku saat dia keluar di akhir zaman. Begitu pula 
jawaban tentang keadaannya berjalan di belakang Isa. 


Ketujuh, hadits Aisyah RA, Ang Par Ie dit Ipa) nata 
SEWA 2 Ip d Kendra (ku mendengar Rasulullah SAW 
berlindung dalam shalatnya dari fitnah Dajjal). Ini merupakan 
ringkasan dari hadits sebelumnya secara lengkap dalam bab doa 
sebelum salam. Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
Shalat Jum'at yang dinukil dari Syu'aib, dari Az-Zuhri, melalui sanad 
yang sama secara panjang lebar, kemudian dia berkata, & nyi 93 
(Dan dari Az-Zuhri). Setelah itu dia menyebutkan redaksi hadits 
tersebut di tempat ini. 


Kedelapan, hadits Hudzaifah. 


S 4 (Rib'i). Ini adalah nama namun sama seperti lafazh nasab. 


Dia adalah Ibnu Hirasy. Sedangkan Hudzaifah adalah Ibnu Al Yaman. 

Ana Ol SEM SJ ng bd Io G3! 6 (Dari Nabi SAW, 
beliau bersabda tentang Dajjal, “Bersamanya.”) Demikian redaksi 
yang disebutkan oleh Syu'bah secara ringkas. Di awal bab bani Israil 
telah disebutkan hadits dari Abu .Awanah, dari Abdul Malik, dari 


Rib'i, dia berkata: Ugbah bin Amr berkata kepada Hudzaifah, Gis Yf 


. .. “ ... “ -. 2 On nu aa “2 - 4 3. . AKB . 
TP LL ah Oh Jiya Ken JA pekan sIe Aoa Jp) oa Tiara 
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(Tidakkah engkau menceritakan kepada kami apa yang telah engkau 
dengar dari Rasulullah SAW, maka dia berkata, “Aku mendengarnya 
bersabda, “Sungguh bersama Dajjal apabila telah keluar'”) 
Demikian pula redaksi yang tercantum dalam riwayat Muslim melalui 
jalur Syu'aib bin Shafwan dari Abdul Malik. 

UG sa Ana Di (Sesungguhnya bersamanya air dan api). Dalam 
riwayat Muslim dari jalur Nu'aim bin Abi Nu'aim bin Abi Hind, dari 
Rib'i disebutkan, (kel JW! ad Lu UY riitib JUS pakan gp Anie Rat 
(Hudzaifah dan Abu Mas'ud pernah berkumpul lalu Hudzaifah 
berkata, “Aku lebih tahu dari Dajjal tentang apa-apa yang ada 
bersamanya. ”) Sedangkan dalam riwayat Abu Malik Al Asyja'i, dari 
Rib'i, dari Hudzaifah disebutkan, (Jet 9 elo lb dit Ip dit Io JG 
IA gal Gel SAT Sad SU oa Ga UU Dag DS Ana da ye Blu 


ari (Rasulullah SAW bersabda, “Aku lebih tahu tentang apa yang 


ada bersama Dajjal dibanding dirinya. Bersamanya dua sungai yang 
mengalir. Salah satunya dilihat oleh mata sebagai air berwarna putih 
dan satunya lagi sebagai api yang bergolak. ”) Dalam riwayat Syu' aib 


PJ 30 0 5» 


bin Shafwan, 5 Yu catat 3 oly adi uh OP "8 st oat 3 lg sai uG 
356 (Adapun yang dilihat oleh manusia sebagai air maka ia adalah. 


api yang membakar. Sedangkan yang dilihat manusia sebagai api 
maka ia adalah air yang sejuk). 


Selain itu, dalam Daya Safinah yang dukun Ahmad dan 
Ath-Thabarani disebutkan, 4:3 i 9D CK PIN Wil Ok3N, Axa 


56 (Bersamanya dua lembah: salah satunya taman dan satunya api. 


Maka apinya adalah taman dan tamannya adalah api). Dalam hadits 
Abu Umamah yang diriwayatkan Ibnu Majah disebutkan juga, 4 Ou 
wa id, Ag Cs ja AN ad 3 9 31 Nu Te ka Ola 
KM03 13 ala 0 s3 HI (Dan. sungguh termasuk fitnah Dajjal 
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adalah, bersamanya taman dan api. Apinya adalah taman dan 
tamannya adalah api. Barangsiapa diuji dengan apinya maka dia 
hendaknya memohon pertolongan kepada Allah dan membaca ayat- 
ayat di akhir surah Al Kahfi, sehingga api itu menjadi dingin dan 
keselamatan). 


1V 33U3 3)4 3 339 (Maka apinya adalah air dingin dan airnya 
adalah api). Muhammad bin Ja'far menambahkan dalam riwayatnya, 
WSU4i Yd (Maka janganlah kamu binasa). Dalam riwayat Abu Malik. 
disebutkan, Zat et 4 Uaskih V6 A3 cedil RN SS ai S3 Ok 
Aga (Apabila seseorang mendapatinya maka dia hendaknya datang 
ke sungai yang dilihatnya sebagai api lalu memejamkan matanya 
kemudian menundukkan kepalanya lalu minum). Sedangkan dalam 
riwayat Syu'aib bin Shafwan disebutkan, (d ai «aa WS Bt nah 

Lb Lis s. a03 Ari sai (Barangsiapa di antara kamu mendapati 
hal itu maka dia hendaknya menjatuhkan dirinya pada apa yang dia 
lihat sebagai api karena sesungguhnya ia adalah air yang segar dan 
baik). Demikian pula dalam riwayat Abu Awanah dari hadits Abu 
Usamah, dari Abu Hurairah disebutkan, (B4 «Ny El Jia dna gni VI) 
Kej » ind ii) J Pn (Sesungguhnya datang bersamanya seperti taman 
dan api. Apa yang dikatakan sebagai taman maka ia adalah api). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

Ini semua kembali kepada perbedaan yang ditinjau dari sisi 
yang melihat. Mungkin Dajjal seorang penyihir sehingga dia mampu 
menimbulkan suatu imajinasi dalam bentuk sebaliknya. Atau mungkin 
Allah menjadikan inti dari taman yang ditundukkan oleh Dajjal 
sebagai api dan inti api sebagai taman. Pendapat inilah yang lebih 
kuat. Mungkin juga itu sebagai analogi, dimana nikmat dan rahmat 
dianalogikan sebagai taman, dan ujian serta hukuman dianalogikan 
sebagai api. Barangsiapa menaati Dajjal maka dia akan diberi nikmat 
berupa tamannya sehingga dia masuk neraka di akhir dan demikian 
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sebaliknya. Atau mungkin ini masuk bagian ujian dan cobaan, dimana 
orang yang melihatnya, karena kepanikannya, mengira bahwa api itu 
adalah taman dan sebaliknya. 
Kesembilan, hadits Anas. 
| AI yee ant yi La Lai G (Tidaklah diutus seorang nabi 
kecuali dia memperingatkan umatnya akan si cacat mata dan 
pendusta). Dalam riwayat Hafsh disebutkan dengan redaksi, ai 2 UC 


' 


Oa, (Tidaklah Allah mengutus seorang nabi). Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan hadits kelima. 


seh Nee S3 » Or 53 Fri (Ul Yf (Ketahuilah, sesungguhnya dia itu 
cacat mata dan semiusukaa Tuhan kalian tidak cacat mata). 
penjelasan tentang Mana telah disebutkan pada hadits kelima 
dari bab ini. 

38 & aa KS og (Sesungguhnya di antara kedua matanya 

tertulis “kafir”). Demikian redaksi yang dinukil oleh sejumlah 
periwayat. Sedangkan jumhur menukil dengan kata 6 #X4 namun ini 
tidak menimbulkan kemusykilan, karena bisa saja ia sebagai kalimat 
pokok bagi kata inna atau mungkin juga menerangkan keadaan. Untuk 
kemungkinan pertama disebutkan, telah dihapus darinya lafazh inna 
'dan kalimat sesudahnya yang terdiri dari pokok kalimat dan 
pelengkapnya berada pada posisi kalimat pelengkap bagi kata inna 
dan pokok kalimatnya tidak disebutkan, mungkin berupa kata ganti 
sisipan atau kata ganti yang kembali kepada Dajjal. Mungkin juga 
kata kafir sebagai pokok kalimat dan pelengkapnya adalah lafazh “di 
antara kalimat matanya”. 


Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Ja'far, dari 
— Syu'bah, 5 BI XX 3 US (Tertulis di antara kedua matanya: kaf, 


Ja, ra). Sementara dari jalur Hisyam, dari Oatadah, Anas menceritakan 
kepadaku dengan redaksi, y) 3 H 445 4 DX JSI (Dajjal tertulis 
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di antara kedua matanya: kaf, fa, ra). Maksudnya, kafir. Selain itu, 
diriwayatkan dari Syu'aib bin Al Habhab, dari Anas dengan redaksi, 


ala s IN NREI Maba Ae A 3S KE H3 LSG (Tertulis di antara 


kedua matanya “kafir” lalu dieja 2 kaf, fa, ra, yang dibaca 
oleh setiap muslim). Dalam riwayat Umar bin Tsabit dari sebagian 
sahabat disebutkan juga, 442 3 $ ar " 57,5 (Ia dibaca oleh setiap 


yang tidak menyukai perbuatannya). Hadits riwayat At-Tirmidzi. 
Hadits ini lebih khusus daripada yang sebelumnya. | 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakrah dengan redaksi, 
ay P3 87,5 (Ia dibaca orang yang tak bisa membaca dan juga 


yang pandai menulis). Hadits serupa juga disebutkan dalam hadits 
Mu'adz yang dikutip oleh Al Bazzar. Sementara Ibnu , Majah 
meriwayatkan dari hadits Abu Umamah dengan redaksi, sp JS 81,4 


BS ny Ss (Ja dibaca oleh setiap mukmin yang pandai menulis 
dan tidak pandai menulis). Imam Ahmad menukil pula dari hadits 
Jabir dengan redaksi, 3x4 DS A6 G3 LG (Tertulis di antara 


kedua matanya “kafir” dalam bentuk ejaan). Hadits serupa juga 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani dari hadits Asma' binti Umais. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam perkataan, kaf, fa', ra ', terdapat 
isyarat bahwa kata kerja dan pelaku berasal dari kata al kufr 
(kekufuran) hanya saja ditulis tanpa huruf alif. Demikian pula yang 
terdapat dalam tulisan Mushhaf. Meskipun para pakar penulisan huruf 
Arab menetapkan huruf alif untuk bentuk pelaku dengan tujuan lebih 
memperjelas. Sedangkan perkataan, 'ia dibaca setiap mukmin yang 
pandai menulis dan tidak pandai menulis”, adalah pemberitahuan 
tentang hakikat, karena pengetahuan pada mata diciptakan Allah 
untuk seorang hamba bagaimana Dia sukai dan kapan Dia sukai. Ini 
dilihat oleh mukmin bukan dengan pandangan matanya meskipun dia 
tidak pandai baca tulis. Namun, tidak terlihat oleh orang kafir 
meskipun dia pandai baca tulis, sebagaimana halnya orang mukmin 
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melihat dalil-dalil dengan penglihatan hatinya sedangkan orang kafir 
tidak dapat melihatnya. Allah menciptakan bagi seorang mukmin 
pengetahuan tanpa bejalar. Karena masa itu banyak perkara yang 
menyalahi kebiasaan. Mungkin pula perkataan, “ia dapat dibaca oleh 
mereka yang tidak menyukai perbuatannya”, maksudnya adalah orang- 
orang beriman secara umum, dan mungkin juga khusus bagi sebagian 
mereka yang telah kuat keimanannya.” 


An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar yang dijadikan 
sebagai acuan para peneliti adalah pendapat yang menyatakan bahwa 
tulisan tersebut terbaca. Allah menjadikannya sebagai tanda pemutus 
kedustaan Dajjal, lalu Allah menampakkannya kepada orang-orang 
beriman dan menyembunyikannya dari orang-orang yang ingin 
! disengsarakannya.” 


Iyadh menyebutkan pandangan yang sebaliknya, menurutnya, | 
sebagian ulama berkata, “Ia hanyalah majaz untuk menyatakan bahwa 
dia termasuk salah satu ciptaan.” Akan tetapi pandangan ini lemah. 
Perkataan, “ia dapat dibaca setiap mukmin yang pandai menulis dan 
tidak pandai menulis” tidak berkonsekuensi bahwa tulisan itu dapat 
dibaca, bahkan Allah memberikan kemampuan bagi yang tidak pandai 
menulis, pengetahuan membaca sehingga mampu membacanya, meski 
sebelumnya dia belum tahu baca tulis. Ini mengesankan bahwa rahasia 
dibalik kemampuan orang yang pandai menulis dan yang tidak pandai 
menulis bisa membacanya, adalah keberadaan Dajjal dengan kondisi 
cacat sebelah mata diketahui oleh setiap orang yang melihatnya. 


Kesepuluh dan kesebelas, hadits Abu Hurairah dan Ibnu 
Abbas. | 


SE H9 ip si 43 (Di dalamnya ada Abu Hurairah dan Ibnu 
Abbas). Maksudnya, masuk pada pembahasan ini hadits Abu Hurairah 
dan hadits Ibnu Abbas. Mungkin maksudnya adalah substansi pokok 
bab ini sehingga mencakup segala sesuatu yang disebutkan berkenaan 


dengan Dajjal dari hadits itu. Namun mungkin juga kekhususan hadits 
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sebelumnya, yaitu bahwa setiap nabi telah Mempeanenan kaumnya 
akan Dajjal, dan kemungkinan ini lebih dekat. 


Di antara riwayat yang disebutkan dari Abu Hurairah tentang 
itu adalah hadits sebelumnya sehubungan dengan biografi Nuh pada 
pembahasan tentang cerita para nabi dari Yahya Ibnu Abi Katsir, dari 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah, (SME Yf seluy d6 A1 Kp Ai J8 


so. 


Sur andi J3 Ra sega By GP 1 GP 4 LG JAN aa 


BP ai an US SA Ih Ga Yi dsk H8 (Nabi SAW 
bersabda, “Maukah aku ceritakan kepada kamu hadits tentang Dajjal 
yang tidak diceritakan oleh seorang nabi pun kepada kaumnya?” 
Sungguh dia cacat matanya. Dia akan datang bersamanya seperti 
taman dan api. Adapun yang dia katakan sebagai taman maka itu 
adalah api. Sungguh aku memperingatkan kamu sebagaimana Nuh 
telah memperingatkan kaumnya tentang Dajjal.”) | 


Al Bazzar meriwayatkan melalui sanad yang Jayyid dari Abu 
Hurairah, & A33 IK ea AA Oa MA Ghani Gatal Ta Ui Sanata 
Bana IA Aa Oral H3 Ug bani PN 3 ds Obat 5 (ita 

. mendengar Abu Al Oasim, yang benar dan dibenarkan bersabda, “Al 
Masih kesesatan akan keluar dan mencapai apa yang dikehendaki 
Allah untuk dia capai dari permukaan bumi dalam masa empat puluh 
tahun. Maka orang-orang mukmin akan mengapa darinya kekerasan 
yang hebat). 

Di antara hadits yang menyinggung tentang hal itu adalah 
hadits Ibnu Abbas sebelumnya ketika membahas malaikat dari Abu Al 
Aliyah, dari Ibnu Abbas —berkenaan sifat Musa—, dan di dalamnya 
disebutkan, JW! cf, Hi 55 (Beliau menyebutkan telah melihat 
Dajjal). Imam Ahmad dan Ath-Thabarani mengutip melalui jalur lain, 
dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda tentang 
Dajjal, Sigi Sila CB cb 3g oi Ka A31 AT ii Katy OS tama jpi 
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Yaeh aa) Si og (Cacat mata, putih bersih, kepalanya tampak seperti 
— ular berbisa. Manusia paling mirip dengannya adalah Abdul Uzza bin 
'Gathan. Adapun kebinasaan orang binasa. Sungguh Tuhanmu 
tidaklah cacat mata). 
|» Dalam redaksi Ath-Thabarani disebutkan, 151, 05 aan ep 
KA La JI Oi Yi SI la GAN Kai Tpx3 Otabi (Berbadan besar, 
dahinya lebar, rambutnya terlihat seperti ranting-ranting pohon. 
Manusia paling mirip dengannya adalah Abdul Uzza bin Oathan 
seorang laki-laki dari Khuza'ah). Maksudnya, rambut kepalanya 
sangat lebat dan berserakan serta berdiri. Dalam hadits An-Nawwas 
bin Sam'an yang diriwayatkan Imam Muslim, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah disebutkan, is8 442 bks (A5 (Pemuda berambut keriting dan 
matanya keluar). Sedangkan dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan, 
Ia yg Sa Ku 4 OS (Seakan-akan orang yang paling mirip 
dengannya adalah Abdul Uzza bin Oathan). 


Dalam riwayat Al Bazzar dari hadits Al Ghalathan bin Ashim 
disebutkan, ya 25 sai AE LS Spin phi penah PAN Gan Heal ee 
(Dahinya lebar, dadanya bidang, mata kirinya rata, seakan-akan dia 
Abdul Uzza bin Oathan). Dalam biografi Isa sudah disebutkan 
keterangan nasab Abdul Uzza bin Oathan. Sementara dalam hadits 
Abu Hurairah yang dikutip Imam Ahmad disebutkan redaksi serupa 
dengannya, hanya saja disebutkan, sal 1£ 4 “jas 2 (Seakan-akan 

dia adalah Oathan bin Abdul Uzza), lalu ditambahkan, 4 J5) 6 JW 
JS pg Gap TI JO AB Sai Ja (Dia kemudian berkata, “Wahai 
Rasulullah, — apakah kemiripan dengannya menimbulkan 
kemudharatan bagiku?” Beliau bersabda, “Tidak, engkau beriman 
dan dia kafir.”) Tetapi tambahan ini lemah karena dalam sanad-nya 
terdapat Al Mas'udi yang mengalami kerancuan hafalan. 
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Yang benar, bahwa orang yang dimaksud adalah Abdul Uzza 
bin Oathan. Dia meninggal di masa jahiliyah seperti yang dikatakan 
Az-Zuhri. Sedangkan orang yang berkata, “apakah kemiripan 
dengannya menimbulkan kemudharatan bagiku?”, adalah Aktam bin 
Abi Al Jaun. Pendapat ini dikemukakan oleh Nabi SAW sehubungan 
dengan Amr bin Luhyin seperti yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Al 
Hakim dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah secara marfu', AB Jak Ud PI Ie — (Neraka 
diperlihatkan kepadaku, lalu aku melihat di dalamnya Amr bin Lahy), 
lalu di dalamnya disebutkan, HST JW Dp ya Yi Sta tah ya ii, 
DS 3 pa Ou Y JT tag rah A1 Jyo) 6 (Orang yang aku lihat 
paling mirip dengannya adalah Aktam bin Abi Al Jaun. Maka Aktam 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah kemiripanku dengannya 
menimbulkan kemudharatan bagiku?” Beliau bersabda, “Tidak, 
engkau beriman dan dia kafir.”) 

Dajjal diserupakan dengan Abdul Uzza bin Oathan. Sedangkan 
matanya yang dibuat rata diserupakan dengan Abu Yahya Al Anshari 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya. Dalam riwayat Hudzaifah 
yang dikutip Imam Muslim disebutkan, ASN Ilip (Rambutnya lebat). 


27. Dajjal Tidak Masuk Madinah 
pa Ui as gg Kab yi Male Gi MAL JAGA gp 
PI bat Up Tag ale io IA Ea IG 
Ob ale PIA GA) SEN al IE Ta PL Us WS JW 
IAI ahh IS GAN Ga JjS daa Co JAM 


Ao. da 


LE aot LL -....o£ Ma “ada 
DT Agt 2OjAS HA Yee ap JH ASI PS Ag J3 IS 
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Jas dinas ala ala Ne SI Jp Ea ce IU 
2,19 AI HOKI ya de dn as ai “JA 
Pa Dn Sao If Dg SU AG d3 ea ES 

Si bla Ha NYA 


7132. Dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Mas'ud berkata: pada 
suatu hari Rasulullah SAW bercerita hadits panjang tentang Dajjal 
kepada kami, maka di antara yang diceritakan beliau kepada kami, 
beliau bersabda, “Dajjal akan datang dan diharamkan masuk celah 
Madinah. Dia kemudian singgah di sebagian tanah berpasir dekat 
Madinah. Pada hari itu seorang laki-laki yang merupakan sebaik-baik 
manusia atau termasuk manusia terbaik keluar kepadanya. Dia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa engkau adalah Dajjal yang ceritanya 
disampaikan kepada kami oleh Rasulullah SAW'. Dajjal berkata, 
Bagaimana pendapat kamu jika aku membunuh orang ini lalu 
menghidupkannya? Apakah kamu meragukan urusanku?” Mereka 
berkata, Tidak”. Dajjal lalu membunuhnya kemudian 
menghidupkannya. Maka laki-laki itu berkata, “Demi Allah, tidaklah 
aku lebih mengetahui tentang dirimu dari hari ini'. Dajjal pun ingin 
membunuhnya namun dia tidak sanggup menguasainya.” 


To T- PA ore 4 LP , An ta na T, i-0.3 
ARI Ie ialah ale Al elo MI Ja) JB JG SA AN 
Je Y, D PANAI Man y SK Kaka 


7133. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Di celah-celah Madinah terdapat malaikat-malaikat. Celah 
itu tidak bisa dimasuki oleh Tha 'un dan tidak pula Dajjal.” 
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Gal adi Aa Gn Aa de APN oa ip 
SR TA PAI Pra ras TE ga SAS An JI 
PT Ka Si OA 

7134. Dari Anas bin Malik, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Madinah didatangi oleh Dajjal, maka dia mendapati malaikat 


menjaganya, ia tidak dapat didekati Dajjal —beliau berkata— dan 
tidak pula tha'un insya Allah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab Madinah tidak dimasuki oleh Dajjal). Maksudnya, 
Madinah An-Nabawiyah. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan 
tiga hadits, yaitu: | 

Pertama, hadits Abu Sa'id. 

SE P Suyp Una Cp plg BA Co 3 Ol (Suatu hari 
Nabi SAW menceritakan hadits panjang tentang Dajjal kepada kami). 
Demikian redaksi yang disebutkan dari jalur ini tanpa memerinci lebih 
jelas. Namun dinukil dari selain jalur ini dari Abu Mas'ud keterangan 
yang mungkin diambil darinya apa yang tidak disebutkan tadi. Seperti 
| pada riwayat Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwa Dajjal seorang 
Yahudi dan tidak diperanakkan, dia tidak masuk Madinah dan tidak 
pula Makkah. Keterangan ini diriwayatkan Imam Muslim. Dalam 
riwayat Athiyyah, dari Ibnu Abi Sa'id secara marfu' tentang sifat mata 
Dajjal dan disebutkan, sh dat Ora MEI MI ai « S-iy 9 Andi (7 rang 


Alai « d3 z3 rp us (Bersamanya seperti surga dan neraka. Di 


hadapannya dua laki-laki yang memberi peringatan kepada penduduk 
negeri. Setiap kali keluar dari suatu negeri, maka masuk pengikut- 
pengikutnya). Hadits ini diriwayatkan Abu Ya'la dan Al Bazzar. 
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Hadits ini juga diriwayatkan oleh Ahmad bin Mani' secara 
panjang lebar namun sanad-nya lemah. Dalam riwayat Abu Al 
Waddak, dari Abu Sa' id secara marfu” tentang sifat mata Dajjal pula 


dna 


disebutkan, 303 Sai Ga SA spa 3 Kd 3 yo Lah Oa s: uya dah 
Kei 215 'w# J3! (Bersamanya dari setiap lisan (juru bahasa) dan 


bersamanya gambaran surga yang hijau mengalir padanya air dan 
gambaran neraka berwarna hitam yang mengeluarkan asap). 


Je ea (Dajjal datang). Maksudnya, ke bagian luar 
Madinah. 

Ela usu d Fa (Dia singgah di sebagian tanah berpasir). Kata 
as-sibaakh adalah bentuk jamak dari kata sabakhah dan ia adalah 
tanah berpasir yang tidak menumbuhkan tumbuhan karena kadar 
garamnya tinggi. Sifat tanah seperti ini terdapat di luar Madinah dari 
arah Al Harrah. 

PA a SA (Yang dekat den Madinah). Mean dari 
arah Syam. 

SAT Ne ai ANN IA Jaa Jang ali ! G9 (Pada hari itu 
sebaik-baik manusia atau termasuk manusia terbaik keluar 
kepadanya). Dalam riwayat Shalih dari Ibnu Syihab yang dikutip 
Imam Muslim disebutkan, »! »& 5» Yi (Atau termasuk manusia 
paling baik). Sementara dalam riwayat Abu Al Waddak, dari Abu 
Sa'id yang dikutip Imam Muslim disebutkan, “asap £ pda da xp 
dia Oak Nara Ku JI Wp op Pujoj, de Hua sala 
A1 Jpop 33 sei JA 2n gtu :JG 3T, sp A3 Usai Of ag JI 
Au Ie Ie (Maka seorang laki-laki daripada kaum mukminin 


berangkat menemui Dajjal. Dia kemudian ditemui oleh pengikut- 
pengikut Dajjal dan mereka berkata, “Tidakkah engkau beriman 
kepada tuhan kami?” Dia berkata, “Tidak ada yang tersembunyi bagi 
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Ti uhan kami.” Mereka kemudian membawanya menemui Dajjal 
setelah sebelumnya mereka ingin membunuhnya. Ketika melihatnya 
maka dia berkata, “Wahai sekalian manusia, ini adalah Dajjal yang 
diberitahukan Rasulullah SAW'.”) 

Selain itu, dalam riwayat Athiyyah disebutkan, GS sd! J3 
3 Jaa “1 Ae PI d bia O papa ala yan PENA gi & ” 
han Ana cela A ale Ie A1 Ag ati adi Ia Ay KENA ah 
Kaji Bi Ana sp Ts Ai & s3 AAA 2 
B5 AB di Sekai syah SA 1 DKI LAKI JA An sdah Ula 
ye "$ (Dajjal kemudian masuk ke seluruh negeri selain Makkah dan 
Madinah. Keduanya diharamkan baginya. Orang-orang beriman 
lantas berpencar di muka bumi. Kemudian Allah mengumpulkan 
mereka dan seorang laki-laki dari mereka: berkata, “Demi Allah, 
sungguh aku akan berangkat dan melihat orang yang diperingatkan 
oleh Rasulullah SAW kepada kita.” Sahabat-sahabatnya kemudian 
melarangnya karena khawatir akan terfitnah olehnya, lalu dia datang 
dan ketika mendekati pengawal Dajjal, mereka menangkapnya dan 
menanyakan apa urusannya. Dia menjawab, “Aku menginginkan 
Dajjal sang pendusta.” Mereka lalu menuliskan hal itu kepada Dajjal 
dan dia berkata, “Kirimkan dia kepadaku. ” Ketika dia melihat Dajjal 
maka dia pun mengenalinya”) 

bt lag la An Koi Jia Cb sad JAN UT Iga JA 
(Dia berkata, “Aku bersaksi, sungguh engkau adalah Dajjal yang 
diceritakan kepada kami oleh Rasulullah SAW.”) Dalam riwayat 
Athiyyah disebutkan, 418 A1 Se dit Jay 20K sad ASI Je ui 
Aa (Engkau adalah Dajjal sang pendusta yang Openngeran 
kepada kami oleh Rasulullah SAW), lalu ditambahkan, Ju (J sia 


aa ami ia Ga ina Lela UBAI P oa PT Ud gadi 
(Dajjal berkata kepadanya, “Engkau menaatiku Bala apa yang aku 
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perintahkan atau aku akan membelahmu menjadi dua bagian.” Maka 
dia berseru, “Wahai sekalian manusia, ini adalah Al Masih yang 
pendusta.”) : 

Tah KA IDA ja KS A3 da cl on AI yan Y,ig 
(Dajjal berkata, “Bagaimana pendapatmu jika aku membunuh orang 
ini kemudian menghidupkannya, apakah kalian ragu tentang urusan 
ini?” Mereka berkata, “Tidak. ") Dalam riwayat Athiyyah disebutkan, 
ag Je Y sa 2 (Kemudian Dajjal berkata kepada para 
pengikutnya). Hal ini dengan tegas menunjukkan bahwa yang 
memberikan jawaban seperti itu adalah pengikut-pengikutnya. Ini juga 
menolak pendapat mereka yang mengatakan, bahwa orang-orang 
mukmin mengatakan hal itu terhadap Dajjal sekedar berpura-pura 
karena takut. Atau maksud mereka, kami tidak ragu lagi akan 
kekufuran dan kebatilan perkataanmu. 


kong 2 At (Dia kemudian membunuhnya lalu 
menghidupkannya). Dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, & ya 
seal adi ag ba SAP CL IA Go Uye Ai dab AS Je 
eni Sai SEA gai dlu Hi TA Bin aa Malu Pa PK KI 
Lu $$ Fan a -J re 3 PA (Dajjal kemudian memerintahkan agar 


punggung dan perutnya dipuaskan dengan pukulan. Lalu dia berkata, 

“Tidakkah engkau beriman kepadaku?” Laki-laki itu berkata, 
“Engkau adalah Al Masih pendusta.” Maka Dajjal memerintahkan 
agar dia dibelah dengan gerjaji dari pertengahan kepalanya hingga 
terbelah kedua kakinya. Kemudian Dajjal berjalan di antara kedua 
potongannya lalu berkata, “Berdirilah.”” Maka dengan segera 
tubuhnya berdiri dalam keadaan sempurna). 


Dalam hadits An-Nawwas bin Sam'an yang dikutip Imam 
Muslim disebutkan, & op An sal Had HM UR Ie, F1 


oa 


bbw Age) ATT Ja #5 (Dia kemudian memanggil seorang 
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pemuda belia lalu menebasnya dengan pedang hingga membelahnya 
menjadi dua bagian. Kemudian dia memanggilnya dan laki-laki itu 
pun datang dengan wajah ceria sambil tertawa). Sementara dalam 
riwayat Athiyyah disebutkan, J& xp 3 Buda si P: la 2 13 ay pi 
sid ah St TAN peri INI dewi Je 3 Lek ia Oa Haa Sa "3 wae 
st A3 UI SEL dis Ii Had Cas 3 $ ai 2 33 £ 3 Das 
an DI wk Ubi at bike Saji WS (Dia kemudian 
memerintahkan agar laki-laki itu dijulurkan kakinya kemudian. 
diperintahkan untuk dibawakan besi dan diletakkan di bagian 
belakang pantatnya lalu dibelah menjadi dua bagian. Setelah itu 
Dajjal berkata kepada para pengikutnya, “Bagaimana pendapat 
kamu, apabila aku menghidupkan orang ini, tidakkah kalian 
mengetahui bahwa aku adalah Tuhan kalian?” Mereka berkata, 
“Ya!” Dajjal kemudian mengambil tongkat lalu memukul salah satu 
belahannya hingga laki-laki itu berdiri dalam keadaan sempurna. 
Ketika - para pengikutnya melihat hal itu maka mereka 
membenarkannya, mencintainya, dan meyakini dengan sebab itu 
bahwa dia adalah tuhan mereka). Tetapi Athiyyah dalam hadits ini 
adalah seorang periwayat yang lemah. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Ini adalah perbedaan yang cukup besar 
—maksudnya, tentang alat membunuh antara pedang dan gerjaji—. 
Dapat dikompromikan bahwa korbannya dua orang laki-laki. Seorang 
di antara mereka dibunuh berbeda dengan cara pembunuhan yang 
satunya.” 

Namun hukum dasarnya adalah tidak terjadi pengulangan 
kejadian. Bahkan riwayat yang menyebutkan “gergaji” menafsirkan 
riwayat yang menyebutkan 'tebasan pedang”. Mungkin pedang 
memiliki gerigi sehingga mirip gergaji. Dajjal ingin memberikan 
siksaan berat dengan cara pembunuhan itu. Maka kalimat, siXJU 1523 


(dia menebasnya dengan pedang) menjadi penafsiran bagi kalimat, 41 
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Ing 


em (sesungguhnya dia mencincangnya), lalu kalimat, Ky daan 
(memotongnya dua bagian) merupakan isyarat kepada akhir 
' urusannya, ketika selesai mencincangnya. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Disebutkan dalam kisah orang yang 
dibunuh Khidhir bahwa dia (Khidhir) meletakkan tangan di kepala 
orang itu dan mencabutnya. Sementara dalam riwayat lain disebutkan 
bahwa dia membaringkannya lalu menyembelihnya menggunakan 
pisau. Dengan demikian, tidak ada pilihan kecuali menguatkan salah 
satu di antara kedua riwayat itu agar kisah ini menjadi satu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam tafsir surah Al Kahfi telah 
disebutkan penjelasan cara mengompromikan kedua riwayat ini. 


Al Khaththabi berkata, “Jika disebutkan, “Bagaimana bisa 
Allah memberlakukan tanda kebesaran-Nya melalui tangan orang 
kafir? Sebab menghidupkan orang mati merupakan tanda yang sangat 
agung di antara tanda-tanda para nabi. Lalu bagaimana ia bisa 
didapatkan oleh Dajjal, padahal dia seorang pendusta, mengklaim 
sebagai tuhan?” Maka jawabannya disebutkan, bahwa ini adalah ujian 
bagi para hamba, karena ada pada mereka petunjuk bahwa dia (dajjal) 
berada dalam kebatilan tidak di atas kebenaran sehubungan 
pengakuannya. Artinya, dia cacat matanya dan tertulis di antara kedua 
matanya “kafir” yang bisa dibaca oleh setiap muslim. Pengakuannya 
itu hancur dengan adanya cap “kafir” serta kekurangannya dari segi 
fisik, karena jika benar dia adalah tuhan maka dia mampu 
menghilangkan kekurangan itu dari wajahnya. Sedangkan tanda-tanda 
para nabi selamat dari pertentangan sehingga tidak terdapat 
keserupaan antara keduanya.” | 

Ath-Thabari berkata, “Tidak boleh memberikan tanda-tanda 
para rasul kepada pelaku dusta dan penyebar berita palsu, saat tidak 
ada jalan lagi bagi orang melihat apa yang didatangkannya, untuk 
memisahkan yang benar dan batil. Tetapi apabila orang melihatnya 
menemukan jalan untuk memisahkan kebenaran dari kebatilan maka 
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tidak ada pengingkaran bila Allah memberikan tanda-tanda itu kepada 
para pendusta. Inilah penjelasan apa yang diberikan kepada Dajjal 
sebagai ujian bagi siapa yang menyaksikannya dan cobaan bagi yang 
melihatnya.” 


Di samping itu, pada diri Dajjal terdapat petunjuk jelas tentang 
kedustaannya bagi mereka yang berakal, karena dia memiliki bagian- 
bagian yang tersusun rapi. Pengaruh penciptaan padanya cukup jelas. 
Ditambah lagi adanya kekurangan berupa cacat pada matanya. Jika dia 
mengajak manusia untuk mengakui dirinya sebagai tuhan mereka, 
maka seburuk-buruk keadaan orang yang melihatnya akan mengetahui 
bagaimana dia menyempurnakan dan memperbagus ciptaannya namun 
tidak mampu menolak kekurangan dari dirinya. Jawaban minimal 
yang disebutkan adalah, “Wahai yang mengaku menciptakan langit 
dan bumi, bentuklah dirimu, dan sempurnakan, lalu hilangkan cacat 
darinya. Jika engkau mengaku bahwa Tuhan tidak mengadakan 
sesuatu pada dirinya, maka hilangkan apa yang tertulis di kedua 
matamu.” 


Al Muhallab berkata, “Kemampuan Dajjal menghidupkan 
orang mati itu tidak menyelisihi keterangan terdahulu dari sabda Nabi 
SAW, 23 Lp A1 J5 Ugal ya (Ta lebih mudah bagi Allah daripada itu). 
Maksudnya, memberikan kemampuan berupa mukjizat dengan 
sempurna. Kemampuannya adalah membunuh laki-laki itu kemudian 
menghidupkannya tidaklah berlangsung terus menerus, baik terhadap 
laki-laki tersebut maupun lainnya. Begitu juga orang yang dibunuh 
tidak merasakan kecuali kepedihan ketika dibunuh. Padahal ini juga 
menghasilkan pahala baginya. Mungkin saja orang yang dibunuh tidak 
merasakan kepedihan karena Allah kuasa menolak hal itu darinya.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Yang tampak pada Dajjal adalah 
tanda-tanda kekuasan, seperti menurunkan hujan, menyuburkan negeri 
orang-orang yang membenarkannya, mengerdilkan negeri orang-orang 
yang mendustakannya, kekayaan bumi yang mengikutinya, serta apa 
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'yang bersamanya daripada taman dan api, dan 'air yang senantiasa 
mengalir. Itu semua adalah ujian dari Allah, agar orang-orang yang 
ragu menjadi binasa, sementara orang-orang yakin diselamatkan. Hal 
itu adalah perkara yang ditakutkan. Oleh karena itu, Nabi SAW 
bersabda, JENW! 153 Ls ebi 153 Y (Tidak ada fitnah yang lebih besar 
daripada fitnah Dajjal). Beliau biasa juga memohon perlindungan 
kepada Allah dari fitnah Dajjal dalam shalatnya sebagai syariat bagi 
umatnya. 

Sedangkan perkataannya dalam hadits lain yang dikutip Imam 
Muslim, (SE Y YA JEW ,& (Bukan Dajjal yang lebih aku 
takutkan atas kalian). Hanya saja beliau mengatakan seperti itu untuk 
para sahabat. Sebab apa yang beliau takutkan atas mereka itu lebih 
dekat kepada mereka dibanding Dajjal. Perkara dekat dan diyakini 
kejadiannya tentu lebih ditakuti daripada perkara yang masih jauh dan 
belum pasti, meskipun perkara tersebut lebih besar.” 

ya ga Imai af us LS Uu A ,i9 (Beliau kemudian 
berkata, “Demi Allah, tidaklah aku lebih paham tentangmu 
dibandingkan hari ini.”) Dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, 


... 


8 paag Y Ud SS U (Tidak ada yang bertambah padaku tentang 
dirimu melainkan semakin tahu), kemudian dia berkata, Y 21:23! Gl 4 
II ap KPh Ki Jadi (Wahai manusia, sungguh dia tidak akan 
melakukan hal ini sesudahku terhadap seorang pun di antara 
manusia). Sementara dalam riwayat Athiyyah disebutkan, 4 Jx9 
MU UNS SS na Td Tah LET OM UE OMA Sa ag Ul SIA 
di BA ah JUL WP BET LAKI memadi Ih #2 (Dajjal 
berkata kepadanya, “Tidakkah engkau beriman kepadaku?” Dia 
berkata, “Aku sekarang lebih mengetahui tentang dirimu dari diriku 
sendiri.” Dia kemudian berseru kepada manusia, “Wahai manusia, 
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ini adalah Al Masih sang pendusta, barangsiapa menaatinya maka 
dia di neraka, dan siapa durhaka kepadanya maka dia di surga.”) 


Ibnu Tin menukil dari Ad-Dawudi, bahwa laki-laki tersebut 
ketika mengatakan hal itu kepada Dajjal, maka Dajjal pun mencair 
sebagaimana halnya garam mencair dalam air. Akan tetapi yang 
dikenal bahwa hal ini terjadi pada Dajjal saat melihat Isa putra 
Pura bala Ng oi AN tua (Dajjal kemudian ingin 
membunuhnya namun dia tidak mampu menguasainya). Dalam 


P3 


riwayat Abu Al Waddak disebutkan, 485 557 G Jared Aid Je sista 


Kaca meng YG Tata s3 (S! (Dajjal kemudian memegangnya untuk 
disembelih, namun diletakkan tembaga di antara lehernya sampai 
tengkuknya sehingga tidak ada jalan bagi Dajjal atas laki-laki 
tersebut). Sementara dalam riwayat Athiyyah disebutkan, 4 JW 
ala ai 6 up 6 aan Sa Dab Dag oa an Pa 1 : JAN 
34213 3 Pura ng Y3 (Dajjal kemudian berkata kepadanya, “Engkau 
sebaiknya menaatiku atau aku akan menyembelihmu.” Pria itu 
menjawab, “Demi Allah, aku tidak akan menaatimu selamanya.” . 
Maka Dajjal memerintahkan agar laki-laki itu dibaringkan namun dia 
tidak mampu dan tidak dijadikan berkuasa atasnya satu kali pun). 
Dalam riwayat Athiyyah diberi tambahan, 3D! 3 (B8 ale) anu 26 
o3 23 Nb (P3 (Dia kemudian memegang kedua tangan dan kedua 
kaki laki-laki itu lalu dicampakkan ke dalam api. Sementara api itu 
berkobar mengepulkan asap). 

Dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, “le 3 ana 6 
Lb dB ah j3 ITB  L2O1 C3 4 DAS (Dia kemudian 
memegang kedua tangan dan kedua kakinya lalu dilemparkannya. 
Orang-orang lalu mengira dia dicampakkan ke dalam api padahal dia 
dimasukkan ke dalam surga). Dalam riwayat Ibnu Athiyyah 
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disebutkan dengan tambahan, TN 23 sala Pat FT Se AJ ray Je 
13 ig & a 2g) (Rasulullah SAW bersabda, “Laki-laki 'itu 


adalah umatku yang paling dekat kepadaku dan paling tinggi 
derajatnya.”) Sedangkan dalam riwayat Abu Al Waddak disebutkan, 


# 
012 


Gnelieli Lo) A5 33 atasi Ida (Ini adalah mati syahid yang paling agung 
di sisi Tuhan semesta alam). 


Disebutkan dalam riwayat Abu Ya'la dan Abd bin Humaid, 
dari Hajjaj bin Arthah, dari Athiyyah, BJ! Audd dai pd Aa SSI lai 
153 webag y bi Tuding sila SK di Yy23 (Dia menyembelihnya 
tiga kali, kemudian ketika dia ingin menyembelihnya kembali untuk 
kali keempat, maka Allah menjadikan tembaga pada lehernya, 
sehingga dia tidak mampu menyembelihnya). Tetapi versi pertama 
lebih benar. Sementara dalam hadits Abdullah bin Amr yang 


29 


diriwayatkan secara marfu' tentang Dajjal, 435 Y! Aa 9 dn Su 
(Dia memanggil seorang laki-laki yang dijadikan Allah tidak dapat 
dikuasai kecuali atasnya). Selanjutnya disebutkan redaksi serupa 
riwayat Abu Al Waddak, dan di bagian akhirnya disebutkan, 4! & 4x3 


sos AI 


& 89 :dsid dab YO dir (Dia menyerangnya dengan pedangnya 
namun tidak mampu menguasainya. Maka dia berkata, “Jauhkan 
orang ini dariku.”) 


Sementara dalam riwayat Abdullah bin Al Mu'tamir 
disebutkan, (3 jab JS delabi ala 3 JI de pA Oya ad Jaa PU 


3 
0 Nya 23 Lc. bo eron Sa 3, 


Ai ui ia BB AP ilau La ja Ab Aekabai ad Ul BI LG Gid Iko 
" bt 4 « One AN Us Gn IAI Pe ox. at 
LB IS Lap Jk Ga GAN abi Gain Pa IS MSG 2S sapa Lai si 
(Kemudian dia memanggil laki-laki yang mereka lihat, lalu 
diperintahkan agar laki-laki itu dibunuh. Kemudian anggota-anggota 
badannya dipotong. Setiap anggota badan ditempatkan secara 
terpisah. Setelah itu ditempatkan berpencar hingga dapat dilihat oleh 
manusia. Lalu Dajjal mengumpulkannya dan memukulnya dengan 
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tongkat. Tiba-tiba orang itu telah berdiri. Dajjal berkata, “Akulah 
Allah yang mematikan dan menghidupkan.” Dia berkata, “Semua itu. 
adalah sihir yang digunakan untuk menyihir mata-mata manusia. 
Tidak ada yang dia lakukan sedikit pun dari hal-hal itu.”) 


Sanad hadits ini sangat lemah. Sementara dalam riwayat Abu 
Ya'la terdapat tambahan, Jb3d! 24 323 YPP WS CP Enak ol Jb 
ole 3 ya Ha KJ (Abu Sa'id berkata, “Dahulu kami menganggap 
laki-laki itu adalah Umar bin Al Khaththab karena kami mengetahui 
dari kekuatan dan keteguhannya.”) Dalam Shahih Muslim disebutkan 
sesudah riwayat Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, JW :Gbus # Je 
pa r KAI ika D (Abu Ishag berkata, “Dikatakan laki-laki itu 
adalah Khidhir.”) | 


Al Ourthubi mengira bahwa Abu Ishag tersebut adalah As- | 
Subai'i, salah seorang periwayat yang tsigah (terpercaya) di kalangan 
tabiin. Akan tetapi dugaannya ini tidaklah tepat, karena sanad tersebut 
tidak menyinggung Abu Ishag di dalamnya. Bahkan Abu Ishag yang 
mengatakan hal itu adalah Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan Az- 
Zahid periwayat kitab Shahih Muslim seperti yang ditegaskan oleh 
Iyadh dan An-Nawawi serta lainnya. Bahkan Al Ourthubi telah 
menyebutkannya juga dalam kitab At-Tadzkirah sebelum 
pernyataannya tadi. Ini mengesankan seakan-akan perkataannya pada 
tempat kedua “As-Subai'i” hanyalah kekeliruan penulisan. Barangkali 
pula pegangannya dalam hal itu adalah pernyataan Ma'mar dalam 
kitab Al Jami" —sesudah menyebutkan hadits ini—, af ga aka Ju 
pad Je KE sai (Ma'mar berkata, “Sampai berita kepadaku 
bahwa yang dibunuh Dajjal adalah Khidhir.”) Demikian juga redaksi 
yang diriwayatkan Ibnu Hibban melalui Abdurrazzag dari Ma'mar, 

- dia berkata, “asi Tj Oya Pi (Mereka menganggap bahwa laki-laki 
tersebut adalah Khidhir). | 
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Ibnu Al Arabi berkata, “Aku mendengar orang mengatakan, 
“Sesungguhnya orang yang dibunuh Dajjal adalah Khidhir”. Tetapi ini 
adalah klaim tanpa bukti.” | 

| Saya (Ibnu Hajar) katakan, orang yang berpendapat seperti itu 
berpegang dengan riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih, dari 
Abu Ubaidah Al Jarrah secara marfu', aw 3 d1) ya yani IS yi Ol Ala 
PI (Barangkali sebagian yang melihatku atau mendengar 


perkataanku mengalaminya). Namun pendapat ini digoyahkan oleh 
pernyataannya dalam riwayat Muslim, WB dian Hae (Pemuda yang 
masih belia). Tetapi mungkin dijawab bahwa salah satu keistimewaan 
Khidhir adalah senantiasa muda. Namun pernyataan ini juga butuh 
dalil pendukung. 

Kedua, hadits Abu Hurairah. 

Ka Kana wi Pr, (Di celah-celah Madinah terdapat 

malaikat). Penjelasannya sudah dipaparkan ketika membicarakan 
keutamaan Madinah di bagian akhir pembahasan tentang haji. 
Sebelumnya telah disebutkan juga di tempat itu hadits Anas, A4 52 
Kaka, Ka JW 3garo NY (Tidak ada suatu negeri melainkan 
dijelajahi oleh Dajjal kecuali Makkah dan Madinah). Demikian juga 
redaksi yang tercantum dalam hadits Jabir, 34 Yg Gaal PI da 
IS pa Gp Fi A6 JS An Lapar Tai, KG gadi sg GP yuli JS 
gd Sat aa kara nan 219 ABS s3 (Dia bergerak di bumi bumi 
selama empat puluh hari. Dia masuk ke semua negeri selain dua 
negeri ini, Makkah dan. Madinah. Allah ta'ala mengharamkan 
keduanya atasnya. Satu hari dari hari-hari Dajjal ada yang sama 
dengan satu tahun, satu hari sama dengan satu bulan, satu hari sama 
dengan satu Jum'at (sepekan), dan sisanya sama dengan hari-hari 
kamu ini). | | 
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Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Hadits serupa 
juga dinukil oleh Imam Ahmad melalui sanad yang jayyid dengan 
redaksi, Tab 12 06 GUY Up Sail d PIA sd (Bumi dilipat 
untuknya dalam empat puluh hari kecuali apa-apa yang termasuk 
Thaibah). Kandungan hadits ini dinukil Imam Muslim dari ba ae 
Nawwas bin Sam'an, redaksirrya, AT te 391 d au A Aa 


- 
s.. 


Ly Oya ai (Kami kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, Sa lama 


dia tinggal di bumi?” Beliau bersabda, “Selama empat puluh hari. 5 
Setelah itu disebutkan tambahan, 146 cdi Adi WII A Jaa Gi 


KPI 3 al tj di Orag Gi ad Tiga 9 D6 ai io ad Ea 


Par cad 


an Apaan Oey s6 (Kami berkata, “Wahai Rasulullah, hari yang. 
sama satu tahun itu, apakah cukup bagi kami padanya shalat satu 
hari?” Beliau bersabda, “Tidak, akan tetapi perhitungkan 
sebagaimana waktu biasanya.” Kami berkata, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana kecepatannya di muka bumi?” Beliau bersabda, “Seperti 

hujan yang dibawa oleh angin.” 
| Dia mengutip pula dari Abdullah bin Amr dengan redaksi, 
ian IP Tb ani TU mnt oi 3 dan K3 Ag Je HA 
LE (Dajjal keluar pada umatku lalu tinggal selama empat puluh. Aku 
tidak tahu, empat puluh hari, atau empat puluh bulan, atau empat 
puluh tahun). Namun penegasan bahwa lamanya empat puluh hari 
lebih dikedepankan daripada keraguan ini. Ath-Thabarani 
meriwayatkannya melalui jalur lain dari Abdullah bin Amr dengan 
redaksi, Jaa JS Ad SA Lo Gal Pd SAI IR ga TAI 
uya Tang ig Hei (Akan keluar —yakni Dajjal— dan tinggal 
di bumi selama empat puluh Subuh. Dia masuk dalam hari-hari itu ke 
semua tempat kecuali Ka'bah, Madinah, dan Baitul Magdis). Lalu. 
Maan dalam hadits Samurah yang telah disebutkan sebelumnya, 
Bip Bd Ui Had yaa sah gang 3 yen de Sab 
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(Dajjal menguasai seluruh bumi kecuali Haramain (dua kota haram) 
dan Baitul Magdis. Dia mengepung orang-orang beriman di 
dalamnya kemudian Allah membinasakannya). 

Sementara dalam hadits Junadah bin Abi Umayyah disebutkan, 
HI alay Ala AI Ito A1 ya) CB pi JB anta ya JSI Gp Ne) 
aa) & "il (Kami datang kepada seorang laki-laki Anshar yang 
tergolong sahabat, dia berkata, “Rasulullah SAW berdiri di antara 
kami lalu bersabda, “Aku mengingatkan kamu tentang Al Masih.”) 
Lalu di dalamnya disebutkan, JS 4als A3 (oto Sai P3 dh 
Dak gta Bening Ja Lenny KS Hata Ta gl Y “Jia (Dajjal 
tinggal di bumi selama empat puluh Subuh. Kekuasaannya akan 
mencapai semua pelosok. Tetapi dia tidak dapat mendatangi empat 
masjid: Ka'bah, masjid Nabawi, masjid Al Agsha, dan Ath-Thur). 
Hadits ini diriwayatkan Imam Ahmad dan para periwayatnya 
tergolong tsigah (terpercaya). 

Ketiga, hadits Anas bin Malik. 

JW Yk (Ta didatangi oleh Dajjal). Maksudnya, Madinah. 

1G yaa pra KS ind (Dia mendapati para malaikat 
menjaganya). Dalam hadits Mihjan Ibnu Adra” yang dikutip oleh 
Imam Ahmad dan Al Hakim disebutkan, GIS A1 25 9! JEW WAY Yy 
3 Kang Tin Salah D5 Yati ya AS Ya Sl 3 SN (Madinah tidak 
akan dimasuki oleh Dajjal insya Allah. Setiap kali Dajjal hendak 
memasukinya, dia dihadang oleh dua malaikat yang menjaganya di 
setiap  celahnya, sembari menghunus  pedangnya untuk 
menghalanginya masuk Madinah). Selain itu, Al Hakim 
meriwayatkan dari Abu Abdillah Al Gurazh, aku mendengar Sa'ad bin 

. . &h . aa 

Malik dan Abu Hurairah mengatakan, :elvy 46 &i eko at ipa) db 
Kaali JAN BG (il (Rasulullah SAW bersabda, “Ya Allah berkahi 
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untuk penduduk Madinah.”) Lalu di dalamnya disebutkan, &f Y! 
gg Y Bi DES gai 2 BK 3 KU Ka Kadi 
Je Y, o Ya (Kecuali bahwa malaikat berjejal dengan malaikat 


yang lain. Pada setiap celahnya terdapat dua malaikat yang 
menjaganya, ia tidak dimasuki Tha 'un dan tidak pula Dajjal). 


Ibnu Al Arabi berkata, “Riwayat ini dan perkataan, “pada 
setiap celahnya terdapat dua malaikat?, memberikan kesimpulan 
bahwa pedang salah satunya terhunus dan- yang satunya tidak 
terhunus.” 


Ai 23 | Dg Yg, Jean Wi Y (Ia tidak didekati oleh Dajjal 


dan tidak sda Tha'un insya Allah). Pengecualian ini disebutkan 
mungkin terkait dengan sesuatu, atau mungkin sekedar untuk 
mendapatkan berkah, dan ini lebih tepat. Sebagian lagi mengatakan ia 
hanya berkaitan dengan tha'un. Namun pendapat ini perlu ditinjau 
lebih lanjut. Sementara hadits Mihjan bin Al Adra? yang baru saja 
disebutkan menguatkan pengeetalian itu berlaku untuk keduanya 
(tha'un dan dajjal). 


Al Oadhi Iyadh berkata, “Dalam hadits-hadits ini terdapat dalil 
bagi ahlussunnah tentang adanya Dajjal, dan bahwa dia adalah sosok 
tertentu. Allah menguji hamba-hamba-Nya dengan Dajjal, dan juga 
menjadikannya berkuasa melakukan hal-hal tertentu, seperti 
menghidupkan orang mati yang dibunuhnya, adanya kesuburan tanah, 
sungai-sungai, taman, api, kekayaan bumi mengikutinya, serta 
memerintahkan langit menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan 
tanaman, semua itu atas kehendak Allah. Kemudian Allah 
membuatnya lemah sehingga tak mampu lagi membunuh laki-laki 
yang telah dibunuhnya dan tidak pula orang lain. Setelah itu Allah 
membatalkan urusannya dan dia dibunuh Isa bin Maryam. 


Namun permasalahan ini ditentang oleh sebagian sekte 
Khawarij, Mu'tazilah, dan Jahmiyah. Mereka mengingkari keberadaan 
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Dajjal lalu menolak hadits-hadits shahih. Sekelompok dari mereka 
juga seperti Al Jubba'i berpendapat bahwa keberadaan Dajjal adalah 
benar. Tetapi semua yang ada bersamanya hanyalah khayalan atau 
imajinasi yang tidak memiliki hakikat. Yang mendorong mereka 
berpendapat demikian adalah, bahwa apabila apa-apa yang bersama 
Dajjal, benar secara hakikat, maka tidak ada lagi kepercayaan terhadap 
mukjizat para nabi. Ini merupakan kekeliruan dari mereka, karena 
Dajjal tidak mengaku sebagai nabi sehingga kejadian-kejadian luar 
biasa itu menunjukkan kebenarannya, bahkan dia mengaku sebagai 
tuhan sementara bentuk penampilannya mendustakannya, karena 
kelemahannya dan kekurangannya, sehingga tidak ada yang teperdaya 
dengannya kecuali orang-orang rendahan. | 


Mereka yang terpengaruh itu mungkin didorong kebutuhan 
yang sangat mendesak dan kemiskinan, atau sekedar pura-pura dan 
takut disakiti olehnya, disamping cepatnya dia bergerak di muka 
bumi. Dia menetap agar orang-orang lemah dapat mencermati 
keadaannya. Barangsiapa membenarkannya dalam kondisi seperti itu 
maka itu tidak membatalkan mukjizat para nabi. Oleh karena itu, 
orang yang dia bunuh lalu dihidupkannya berkata kepadanya, “Aku 
semakin tahu hakikat dirimu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini tidak digoyahkan oleh apa 
yang disebutkan dalam hadits Abu Umamah yang dikutip oleh Ibnu 
Majah, Par UI :dag ya S ag UI da kasa (Sesungguhnya dia 
memulai dan berkata, “Aku nabi.” Setelah itu dia melanjutkan dan 
berkata, “Aku adalah tuhanmu.”) Karena bisa saja dipahami bahwa 
Dajjal menampakkan hal-hal diluar kebiasaan setelah pengakuannya 
yang kedua. Dalam hadits Abu Umamah tadi disebutkan, 0! #8 4 Ul 
AJA aa sd KU PI Aa ah Bf ad tg Oh Cai “aU Uji 
PSU Ah OLS Ia Ol dl UP AAN AG Oi dl aa baya d pu 


Es 
- 


0... . ed . Pa . “ rd 7 2. . “ 
pad Of SL AA Sia Cd Tang LIA NI Tata AS Tpi 
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LS aah WS Gan Ia AG CP LA R3 UPN 
Cp Sily net saat, aah (Sesungguhnya termasuk fitnah Dajjal 
adalah dia berkata kepada pria Arab badui, “Bagaimana pendapatmu 
jika aku membangkitkan bapak dan ibumu untukmu, apakah engkau 
bersaksi bahwa aku tuhanmu?” Pria itu menjawab, “Ya!” Tak lama 
kemudian dua syethan dibuat mirip dengan rupa bapak dan ibunya. 
Keduanya kemudian berkata kepadanya, “Wahai Anakku, ikutilah dia, 
sesungguhnya dia adalah tuhanmu.” Termasuk fitnahnya juga, ketika 
dia melewati perkampungan lalu mereka mendustakannya, maka tidak 
tertinggal pada mereka hewan ternak melainkan binasa. Lalu dia 
melewati suatu perkampungan dan mereka membenarkannya, maka 
dia memerintahkan langit menurunkan hujan dan bumi menumbuhkan 
tumbuhan, maka hujan turun dan tanaman tumbuh. Hingga hewan 
ternak mereka kembali —pada hari itu juga— dalam keadaan lebih 
gemuk, lebih besar, lebih lebar: pinggulnya, dan lebih banyak isi 
kantong susunya, dibanding hari sebelumnya). 


28. Ya'juj dan Ma'juj 
Io Jp Opa BN po di 
2 HAL Sya IV :0,a Bj Ud J3 ag ale le Ai 
Sl) sih SH 2 cb 2 ce Da LAN 
Oya) G lis an 3 IE Ga S5 piY! taoh 
NA NI BI "JB KO pal 433 BAGS cab 


7135. Dari Ummu Habibah binti Abi Sufyan, dari Zainab 
putri Jahsy, bahwa Rasulullah SAW masuk kepadanya suatu hari 
dalam keadaan panik sambil mengucapkan, “Tidak ada tuhan kecuali 
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Allah, celaka bangsa Arab karena keburukan yang telah mendekat, 
dibukakan pada hari ini tembok Ya juj dan Ma juj seperti ini.” Beliau 
kemudian membuat lingkaran dengan ibu jarinya dengan yang 
sesudahnya. Zainab putri Jahsy berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah kami akan dibinasakan sementara di antara kami 
ada orang-orang yang shalih?” Beliau bersabda, “Benar. apabila 
keburukan telah merajalela'.” 


"3 OI aa ? JG At Para S3 25 Ayi yg ai 
M 003 ar... 

Nge Yan abg SA 9 . oh 1g Sai 2 

136. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Tembok Ya juj dan Ma juj telah dibuka seperti ini.” Wuhaib 
kemudian membuatkan angka sembilan puluh dengan tangannya. 


Keterangan Hadits: 


Sebagian informasi tentang mereka telah disebutkan ketika 
membahas perjalanan hidup Dzul Garnain pada pembahasan tentang 
cerita para nabi. Mereka berasal dari keturunan Adam dan nenek 
moyang mereka adalah Yafit bin Nuh. Inilah yang ditegaskan Wahab 
dan lainnya. Sebagian lagi mengatakan bahwa mereka berasal dari 
Tartar seperti pendapat yang dikatakan oleh Adh-Dhahhak. Ada yang 
berpendapat bahwa Yajj juj berasal dari Tartar dan Ma'juj dari Dailam. 
Disebutkan dari Ka'ab, “Mereka berasal dari keturunan Adam tanpa 
Hawa. Ini terjadi, bahwa ketika Adam tidur dia bermimpi melakukan 
hubungan biologis, maka air maninya bercampur dengan tanah, 
sehingga terciptalah Ya'juj dan Ma'juj darinya.” 

“ Tetapi pendapat ini ditolak karena seorang nabi tidak mimpi 
berhubungan intim. Namun mungkin dijawab bahwa yang dinafikan 
adalah melihat dirinya melakukan hubungan intim. Apabila keluar 
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mani saat tidur maka bisa terjadi sebagaimana halnya kencing. Tetapi 
pendapat pertama dalam hal ini yang bisa dijadikan sebagai pegangan. 
Sebab bila tidak demikian lalu dimanakah mereka ketika terjadi air 
bah di masa Nuh. 


Kata yajuj dan majuj disebutkan tanpa huruf hamzah 
menurut kebanyakan ahli Al Our'an. Tetapi Ashim membacanya 
menggunakan huruf hamzah diberi harakat sukun pada keduanya dan 
ini adalah dialek bani Asad. Sedangkan Al Ajjaj dan anaknya 
(Ru'bah) membaca dengan kata, A jaj, yakni dengan huruf hamzah 
sebagai ganti huruf ya". Keduanya “adalah irama djar (ion Arab) 
'menurut kebanyakan ulama. Kedua kata ini tidak dirubah polanya 
karena termasuk nama dan juga berasal dari bahasa non Arab. Namun 
sebagian mengatakan keduanya adalah bahasa Arab. Lalu terjadi 
perbedaan tentang asal katanya. Ada yang mengatakan, ia berasal dari 
kalimat ajiij an-naar, yang artinya jilatan api. Sebagian mengatakan 
dari kata al ajjah yang artinya percampuran atau panas yang sangat. 
Ada juga yang mengatakan ia berasal dari kata Al Ajju yaitu cepat 
ketika lari. Ada yang mengatakan berasal dari Al Ajaaj yang manga 
air yang sangat asin. 


Kedua kata tersebut mengikuti pola kata yaf'ul dan maf'ul, dan 
ini merupakan makna lahir gira'ah Ashim. Demikian pula bacaan 
selainnya apabila huruf alif merupakan kemudahan dari huruf hamzah. 
Maka disebutkan, fa'uul dari kata yajja dan majja. Sebagian 
mengatakan bahwa kata ya juj berasal dari maaja yang artinya 
bergoncang. Pola katanya juga adalah maf'uul. Demikian pendapat 
yang dikemukakan oleh Abu Hatim. Semua asal kata yang disebutkan 
tadi sesuai dengan keadaan Ya'juj dan Ma'juj. Pandangan yang 
mengatakan kedua kata ini adalah kata bentukan dan asalnya dari kata 
maaja yang artinya Pegonang tkp firman Allah dalam surah 


Juang .3. 0. 


Al Kahfi ayat 99, yan Pe aa Ia 1 an Sy (Kami biarkan 


sebagian mereka pada hari itu Pen aduk antara satu dengan 
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yang jaan Ini terjadi saat mereka keluar dari tembok yang mengurung 
manusia. 


Mengenai sifat mereka telah disebutkan Ibnu Adi, Ibnu Abi 
Hatim, Ath-Thabarani dalam kitab AJ Ausath, dan Ibnu Mardawaih, 
dari hadits Hudzaifah secara marfu', Suap ai y aa nba 1 Aa ran 
Fa 3 pat alta ig IBI NP Haa AN Oi 
(Ya juj adalah satu umat dan Ma juj satu umat. Setiap umat itu terdiri 
dari empat ratus ribu. Tidaklah seorang laki-laki di antara mereka 
meninggal hingga melihat seribu laki-laki yang berasal dari tulang 
sulbinya. Semua telah mampu membawa senjata). Ya adalah riwayat 
Yahya bin Sa'id Al Aththar, dari Muhammad bin Ishag, dari Al 
A'masy. Sementara Al Aththar adalah periwayat yang lemah. 
Muhammad bin Ishak dikatakan Ibnu Adi bukan penulis kitab Al 
Maghazi, bahkan dia adalah Al Ukkasyi. Dia berkata pula, “Status 
hadits ini adalah maudhu' (palsu).” 


Ibnu Abi Hatim berkata, “Hadits ini munkar.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, tetapi sebagian kandungannya 
memiliki pendukung yang shahih seperti yang diriwayatkan Ibnu 
Hibban dari hadits Ibnu Mas'ud secara marfu', & 3: 3 ra C pb 3) 
2 LA sa ii alta Bae 3 (Sesungguhnya Ya juj dan Ma juj, mabtimal 
yang didapatkan salah Seorang mereka daripada keturunannya 
sendiri adalah seribu orang). An-Nasa'i meriwayatkan dari Amr bin 
Aus, dari bapaknya, secara marfu', Y3 V3 G Opal Fa pebas 3 atu 
Kera Wi aa 2 35 Y 3 Je3 Dki (Sesungguhnya Ya juj dan 
Ma jud melakukan jima' sekehendak mereka. Seorang laki-laki di 
antara mereka tidak meninggal hingga meninggalkan keturunan 
seribu orang atau lebih), Al Hakim meriwayatkan dari Ibnu 
Mardawaih melalui Abdullah bin Amr, “881 253 5 pb) cek oi 


. .30 


Kota WI 3 Le BP Ia Aa Dk Ih ad VM nah 
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(Sesungguhnya Ya'juj dan Ma juj berasal dari keturunan Adam, di 
belakang mereka terdapat tiga umat, tidaklah seorang laki-laki di 
antara mereka meninggal hingga meninggalkan keturunan seribu 
orang atau lebih). 


Abd bin Humaid meriwayatkan redaksi serupa dengan sanad 
shahih dari Abdullah bin Salam. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula 
dari Abdulah bin Amr, dia berkata, s! paka e! Gt ayak TU Sad 
3 ju 2 sa. nb» C pan Jin dan manusia terdiri dari sepuluh 
bagian, sembilan bagian adalah Ya juj dan Ma juj, sedangkan satu 


bagian adalah seluruh manusia selain mereka). sar: jalur Syuraih bin 
Ubaid, dari Ka'ab, dia berkata, tie3 5 TI #Rlarri Uap Sei FT & 


CPU Ori “ST Opa Adi Up) et ang - Zaisi (Mereka 
terdiri dari tiga kelompok, satu kelompok memiliki badan seperti 
pohon yang sangat besar, satu kelompok yang empat kali empat hasta, 
dan satu kelompok yang menjadikan salah satu telinga mereka 
sebagai alas dan satunya lagi sebagai selimut). 


Hadits serupa disebutkan juga dalam hadits Hudzaifah. Dia 
meriwayatkan juga bersama Al Hakim dari Abu Al Jauza', dari Ibnu 


01. 


Abbas, 88 43 ya pa JCI SD pel po) oh Oia Vyad Va zee aa 
(Ya juj dan Ma juj, sejengkal sejengkal, dua jengkal dua jengkal, dan 
paling tinggi di antara mereka tiga jengkal. Mereka berasal dari anak 
keturunan Adam). Dinukil dari Abu Hurairah secara marfu', r Pang 


OS gal Fpdlg Sardi pd My) cp 2 ve SAI ia WI cp pl pita 
Jk, 5 yag 3. rar 9. # LI Ny, (Nabi Nuh memiliki tiga orang 


anak: Saam, Haam, dan Yafits. Saam menurunkan bangsa: Arab, 
Persia, dan Rumawi. Haam menurunkan Oibti, 'Barbar, dan Sudan. 
Sedangkan Yafits menurunkan Ya'juj, Ma'juj, Tartar, dan Slavia). 
Tetapi sanad hadits ini lemah. 
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Dalam riwayat Sa'id bin Basyir, dari Oatadah, dia berkata, 
“Ya'juj dan Ma'juj terdiri dari dua puluh dua kabilah. Dzul Oarnain 
membangunkan tembok untuk dua puluh satu kabilah. Saat itu ada 
satu kabilah di antara mereka yang sedang bepergian dalam rangka 
perang, yaitu Tartar. Maka mereka pun tetap hidup di luar tembok 
ito.” | 

Dalam kitab Fatawa Syaikh Muhyiddin disebutkan, “Yajuj 
dan Ma'juj berasal dari keturunan Adam bukan dari Hawa menurut 
jumhur ulama. Oleh karena itu, mereka adalah saudara-saudara kita 
satu bapak.” 

Akan tetapi kami belum melihat pernyataan seperti ini dari 
seorang pun di kalangan salaf kecuali Ka'ab Al Ahbar, namun ia 
ditolak oleh hadits yang secara marfu' menyatakan bahwa mereka 
berasal dari keturunan Nuh, sementara Nuh dipastikan berasal dari 
keturunan Hawa. : 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Zainab binti Jahsy. 

CE Us We J3 Ag ade Jo ai & (Sesungguhnya Nabi 
SAW masuk kepadanya pada suatu hari dalam keadaan panik). Dalam 
riwayat Ibnu Uyainah disebutkan, p53! 54 play AlE Al Jko ya bakat 

2 boa 


Jas 443 Nyabu (Nabi SAW terbangun dari tidurnya dengan muka 


merah dan bersabda). Dapat dikompromikan bahwa beliau masuk 
kepada Ummu Salamah setelah bangun dari tidur dalam keadaan 
panik. Sebab mukanya merah adalah kepanikan itu. Lalu kedua hal ini 
disebutkan dalam riwayat Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri yang 
dinukil Abu Awanah, dia berkata, 14475 Iydu 64 (Panik dengan 
roman wajah merah). 

JA Sa sai 3 (Celakalah bangsa Arab karena 


keburukan yang telah mendekat). Bangsa Arab disebutkan secara 


. 
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khusus karena mereka adalah kebanyakan pemeluk Islam saat itu. 
Maksud keburukan di sini adalah pembunuhan Utsman yang terjadi 
sesudahnya. Kemudian fitnah datang silih berganti hingga bangsa 
Arab di hadapan bangsa-bangsa lain laksana sepiring makanan di 
antara orang-orang yang menyantapnya, seperti disebutkan dalam 
hadits lain, Wenai Pr TKI Naa KS A1 (Sa Si of Lb g (Hampir 
saja umat-umat mengerumuni kalian sebagaimana halnya orang- 
orang yang makan mengerumuni makanan di piring). Selain itu, 
karena yang menjadi lawan bicara saat itu adalah bangsa Arab. 


Al Ourthubi berkata, “Mungkin maksud dari “keburukan? 
adalah apa yang diisyaratkan dalam hadits Ummu Salamah, J Fi Ita 
Jadi RP J Fi Kryi ri ca Fat (Apa yang diturunkan malam ini dari 
fitnah dan apa yang diturunkan dari  perbendaharaan- 
perbendaharaan). Beliau ingin mengisyaratkan dengan hal itu kepada 
penaklukan-penaklukan yang terjadi sesudahnya sehingga harta benda 
menjadi banyak dan terjadi perlombaan yang mengundang datangnya 
fitnah. Demikian juga berlomba mendapatkan kekuasaan. Sebab 
kebanyakan apa yang mereka ingkari terhadap Utsman adalah 
pengangkatan kerabat-kerabatnya dari bani Umayyah dan selain 
mereka hingga berakhir dengan pembunuhan Utsman. Setelah itu 
pembunuhannya menimbulkan terjadinya peperangan di antara kaum 
muslimin seperti yang telah masyhur diketahui. 

a rr d ran 89 ya Ajal 3 (Hari ini tembok Ya juj dan Ma juj 
telah dibukakan). Maksud kata ar-radm adalah tembok yang dibangun 
oleh Dzul Oarnain. Sifat tembok ini sudah disebutkan dalam biografi 
Dzul Oarnain pada pembahasan tentang cerita-cerita para nabi. 

Laki an Api Pem Kg an ja (Seperti ini dan beliau 
melingkarkan ibu jarinya ke jari yang berikutnya). Maksudnya, 
menjadikan keduanya seperti lingkaran. Disebutkan dalam riwayat 


. 
PA ka 


Sufyan bin Uyainah, Tun “ Get Dkla Kib 4 (Sufyan membuat bilangan 
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sembilan puluh atau seratus). Sementara dalam riwayat Sulaiman bin 
Katsir, dari Az-Zuhri, yang dikutip Abu Awanah dan Ibnu 


Pa 


Mardawaih, sama seperti ini disebutkan, ix 4i£, (Dia kemudian 


. membuat bilangan sembilan puluh) tanpa menyebutkan jari yang 
' digunakan membuat lambang bilangan itu. Dalam riwayat Muslim, 


. 


dari Amr An-Nagid, dari Ibnu Uyainah disebutkan, 345 Oka Aib Hrg 
(Sufyan membuat bilangan sepuluh). 


Ibnu Hibban meriwayatkan dari Syuraih bin Yunus, dari 
Sufyan dengan redaksi, 3,1 dal sks (Dia membuat lingkaran 
dengan tangannya melambangkan bilangan sepuluh), tetapi tidak 
disebutkan bahwa yang membuat lingkaran itu adalah Sufyan. Dia 
meriwayatkannya dari Yunus, dari Az-Zuhri, tanpa menyebutkan kata, 
4&. Disebutkan j juga pada pembahasan tentang tanda-tanda kenabian 


hadits dari riwayat Syu'aib dan pada biografi Dzul Oarnain melalui 


0-3 


Ugail. Lalu akan disebutkan pada hadits sesudahnya, (ate Lah A24 


., 


(Wuhaib membuat lambang bilangan sembilan puluh). Riwayat ini 
dinukil juga oleh Imam Muslim. 
Iyadh dan lainnya berkata, “Riwayat-riwayat ini sama kecuali 


21 0 


pada kata 3,4£ (sepuluh).” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula keraguan muncul 
dalam penyebutan bilangan seratus, karena sifatnya menurut para 
pakar lambang bilangan dengan jari tangan memiliki perbedaan. 
Meski mereka sepakat bahwa bentuknya mirip dengan lingkaran. 
Lambang bilangan 10 adalah menjadikan ujung telunjuk kanan di 
tengah batang ibu jari atas. Sedangkan lambang bilangan 90 adalah 
menjadikan ujung jari telunjuk kanan pada pangkalnya lalu 
merapatkan serapat-rapatnya hingga tergulung dan mirip ular 
melingkar. Ibnu Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi bahwa bentuknya 
adalah menjadikan telunjuk di tengah ibu jari. Tetapi Ibnu Tin 
menolaknya berdasarkan keterangan sebelumnya karena itulah yang 
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dikenal. Lambang bilangan seratus seperti lambang bilangan sembilan 
puluh akan tetapi menggunakan jari kelingking kiri. Atas dasar ini, 
maka lambang bilangan 90 dan 100 tidak jauh berbeda. Oleh karena 
itu, muncul keraguan dalam riwayat tersebut. Lambang bilangan 1 
jauh berbeda dengan bentuk lambang bilangan keduanya. 


Oadhi Iyadh berkata, “Barangkali hadits Abu Hurairah lebih 
dahulu, lalu pembukaan itu bertambah sesuai kadar yang disebutkan 
dalam hadits Zainab.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan ini perlu ditinjau lebih 
lanjut, karena jika sifat itu dari pokok riwayat maka cukup beralasan, 
akan tetapi perbedaan padanya berasal dari para periwayat dari Sufyan 
bin Uyainah. Riwayat mereka yang mengutip darinya redaksi 
“sembilan puluh? atau “seratus” lebih akurat dan lebih banyak dari 
riwayat mereka yang menyebutkan bilangan sepuluh. Apabila sumber 
hadits satu —khususnya bila terjadi di akhir sanad— maka cukup jauh 
bila dikatakan mungkin kejadiannya berlangsung lebih dari satu kali. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Dalam isyarat yang telah disebutkan 
terdapat petunjuk bahwa Nabi SAW mengetahui lambang bilangan 
hingga beliau mengisyaratkan seperti itu bagi siapa saja yang 
mengetahuinya. Ini tentunya tidak bertentangan dengan sabda beliau 
dalam hadits lain, LX Yy Loss 1 IS Ui (Sesungguhnya kita adalah 
umat yang tidak menghitung dan tidak menulis). Karena hal seperti itu 
disebutkan dalam rangka menjelaskan bentuk tertentu secara khusus.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih utama disebutkan, maksud 
penafian menghitung adalah apa yang didalami para ahli berhitung, 
seperti menambah, mengurangi, dan sepertinya. Oleh karena itu beliau 
mengatakan, L4X Y3 (Dan kita tidak menulis). Membuat lambang 
bilangan adalah kebiasaan bangsa Arab yang telah diterima secara 
turun menurun untuk menggantikan pelafalan. Umumnya, mereka 
menggunakannya saat tawar-menawar dalam jual beli. Salah satu dari 
mereka meletakkan tangannya di tangan yang lain, kemudian masing- 
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masing dari mereka memahami maksud tanpa mengucapkan kata-kata 
untuk merahasiakan transaksi dari selain keduanya yang menyaksikan 
mereka. Oleh karena itu, Nabi SAW menyerupakan besar yang 
terbuka dari tembok dengan sifat terkenal di antara mereka. 


Lambang bilangan 30 adalah mengumpulkan ujung ibu jari 
kepada ujung telunjuk seperti orang memegang sesuatu yang kecil 
sejenis jarum atau kutu. Sedangkan lambang bilangan 70 adalah 
menjadikan ujung kuku ibu jari di antara dua garis jari telunjuk dari 
bagian dalamnya dan membengkokkan ujung telunjuk ke atasnya. 


BL... 


Dalam riwayat marfu' disebutkan, KI Oyku ea Fb o 
an 1, (Sesungguhnya Ya juj dan Ma juj menggali tembok itu setiap 


hari). Dalam riwayat At-Tirmidzi —dan dia menyatakan hadits 
tersebut hasan—, Ibnu Hibban dan Al Hakim —keduanya 
menyatakan hadits itu shahih—, dari Oatadah, dari Abu Rafi”, dari 
Abu Hurairah secara marfu', sehubungan dengan tembok Ya'juj, 


2», AN .9 


FA UB SAP per (le cdi JUAL IS GI gi 3 
gen) MA Kali JB Ata Ol AN Sp Heh Ji DI Ot ve 
BS Im Maa Urin Oper AG Uekg AN 2 Oh NE Sip 
ve Je Oa 5 r A3 (Mereka menggali tembok itu setiap hari, 
hingga ketika hampir menembusnya, maka pemimpin mereka berkata, 
“Kembalilah, kamu akan menembusnya besok.” Kemudian Allah 
mengembalikan tembok itu sekeras kondisi tembok itu sedia kala. 
Apabila telah sampai masa bagi mereka dan Allah ingin 
membangkitkan mereka maka pemimpin mereka berkata, 
“Kembalilah, kamu akan menembusnya besok, insya Allah.” Di sini 
dia mengucapkan “insya Allah”. Beliau bersabda, “Mereka kemudian 
kembali lalu mendapatinya seperti keadaan saat ditinggalkan, maka 
mereka menembusnya dan keluar kepada manusia.”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits ini diriwayatkan At-Tirmidzi 
dan Al Hakim dari Abu Awanah, Abd bin Humaid dari Hammad bin 
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Salamah, dan Ibnu Hibban dari Sulaiman At-Taimi, semuanya dari 
Oatadah. Para periwayatnya termasuk periwayat-periwayat dalam 
kitab Shahih Bukhari, hanya saja Oatadah termasuk mudallis. 
Sebagian - periwayat telah menukilnya dari Oatadah seraya 
memasukkan antara Oatadah dan gurunya seorang periwayat lain 
seperti yang dikutip oleh Ibnu Mardawaih. Tetapi dalam riwayat 
Sulaiman At-Taimi yang berasal dari Gatadah terdapat penegasan 
bahwa Abu Rafi” menceritakan langsung kepadanya seperti yang 
tercantum dalam kitab Shahih Ibnu Hibban. Ibnu Majah 
meriwayatkannya dari Sa'id bin Abi Arubah, dari Oatadah dia 
berkata, “Abu Rafi” menceritakan.” Ia memiliki jalur lain dari Abu 
Hurairah seperti dikutip Abd bin Humaid melalui Ashim, dari Abu 
Shalih, akan tetapi sanad-nya mauguf (tidak sampai pada Nabi SAW). 


Ibnu Al Arabi berkata: Dalam hadits ini terdapat tiga tanda, 


1. Allah mencegah mereka untuk menggali terus menerus siang 
dan malam. 


2. Allah mencegah mereka berusaha menaiki tembok itu 
menggunakan tangga atau alat lain. Allah tidak memberikan 
ilham kepada mereka tentang itu dan tidak pula 
mengajarkannya kepada mereka. Mungkin juga negeri mereka 
tidak memiliki pepohonan dan tidak ada padanya alat-alat yang 
layak dibuat untuk itu. Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan 
ini tidak bisa diterima, karena dalam berita mereka yang 
dikutip Wahab dalam kitab Al Mubtada' disebutkan bahwa 
mereka memiliki pepohonan dan tanaman serta alat-alat 
lainnya. Kemungkinan pertama yang lebih tepat. Ibnu Abi 
Hatim dan Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari Ibnu Amr bin 
Aus, dari kakeknya, secara marfu', 5 “ A ra A pai 
' pa Ku pall “pang ANN yalu (Bahwa Ya juj dan Ma juj 


memiliki perempuan-perempuan yang mereka jima' sesuka 
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hati dan pepohonan yang mereka kawinkan seperti yang 
mereka suka). 


3... Allah menghalangi mereka Ma ak insya Allah hingga 
— datang waktu yang ditetapkan. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam hadits ini terdapat pula 
keterangan bahwa di antara mereka ada yang mahir membuat alat-alat 
dan ada juga pemimpin serta rakyat yang menaati pemimpinnya. 

' Begitu pula di antara mereka ada yang mengenal Allah dan mengakui 
kekuatan dan kehendak-Nya. Mungkin juga kalimat itu terucap dari 
pemimpin tersebut tanpa dia mengetahui maknanya, meski demikian 
tetap didapatkan keberkahannya. Abd bin Humaid meriwayatkan dari 
Ka'ab Al Ahbar redaksi seperti hadits Abu Hurairah, dan dia 
mengatakan, 4s #48 AS A1 2G DI yi peti yak Jo ii PN di 
(Apabila urusan telah sampai pada akhirnya, maka dimunculkan pada 
sebagian lisan mereka untuk mengucapkan, “Insya Allah, besok kita 
datang dan menyelesaikannya. ”) Ibnu Mardawaih mengutip pula dari 
Hudzaifah sama seperti hadits Abu Hurairah, dan di dalamnya 
disebutkan, of AN 3 33 ku KE ea & IU Ata it yh 9 Spusah 
mena sale Siaga Aug sa 5 Kis 3 Hendi JAS Gal Hai (Pagi 
harinya tembok itu lebih kuat da hari sebelumnya. Hingga seorang 
laki-laki di antara mereka memberi salam —ketika Allah ingin 
mengakhiri urusannya—seraya berkata kepada seorang mukmin, 
“Besok kita akan membukanya insya Allah.” Maka pagi harinya 
mereka datang kepadanya lalu dibukakan.) Tetapi sanad-nya sangat 
lemah. 


PL CL SI dB (Zainab binti Jahsy berkata). Ini 


mengkhususkan riwayat Sulaiman bin Katsir yang disebutkan dengan 
redaksi, Uk! "JU (Mereka berkata, “Apakah kami dibinasakan.”) Ia 


juga memastikan bahwa yang mengucapkan pertanyaan ini adalah 
Zainab binti Jahsy periwayat hadits itu sendiri. 
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GUgi (Apakah kami dibinasakan). Diberi harakat kasrah pada 
huruf Jam. Sementara dalam riwayat Yazid bin Al Ashm, dari 
Maimunah, dari Zainab binti Jahsy, serupa dengan hadits ini 
disebutkan, 4! Eat A1 J5 Ui d3 pl cabe sal aa 
0 Adtali W3 (Tembok Ya juj dan Ma 'juj telah dibuka di malam ini 
satu lubang. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, Apakah Allah akan 
mengadzab kami saat di antara kami ada orang-orang shalih?”) 


Opdlai Ud, (Di antara kami ada orang-orang shalih?) 
Seakan-akan beliau mengambilnya dari firman Allah dalam surah Al 
Anfaal ayat 33, sed St, ailal Ai D5 Wj (Dan Allah sekali-kali tidak 
mengadzab mereka, sedang kamu berada di antara mereka). 

edi s 1S Pe) - (Beliau bersabda, “Ya, apabila keburukin 
telah merajalela. ”) Mereka menafsirkan “keburukan” di sini dengan 


arti perzinaan, anak zina, kefasikan, dan kemaksiatan. Ia lebih tepat 
karena disebutkan berhadapan dengan kata “kebaikan”. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Di dalamnya terdapat penjelasan 
bahwa orang baik akan binasa seiring dengan dibinasakannya orang 
jahat jika orang baik itu tidak merubah kejahatan. Begitu pula apabila 
orang baik telah berusaha merubahnya namun tidak memberi mamfaat 
dan orang jahat itu tetap dalam perbuatan buruknya. Kejahatannya 
semakin merebak dan bertambah banyak hingga kerusakan merata. 
Maka saat itu dibinasakan yang sedikit dan yang banyak. Kemudian 
masing-masing akan dibangkitkan sesuai dengan niatnya. Sepertinya 
Zainab memahami dari pembukaan tembok sebesar itu, bahwa jika 
urusan berlangsung terus seperti itu, maka lubangnya akan semakin 
besar dan mereka bisa keluar. Sementara dia mengetahui jika Ya'juj 
dan Ma'juj keluar maka akan terjadi kerusakan besar-besaran bagi 
manusia. 

Keterangan tentang apa yang terjadi saat Yajuj dan Ma'juj 
keluar telah disebutkan oleh Imam Muslim dalam hadits An-Nawwas 
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—sesudah menyebutkan Dajjal dan dibunuhnya Dajjal oleh Isa—, dia 


berkata: iyah PU) MAP mem de ca FT tas Bag ab 
PAI Gd See LAI ag BNN UN Ga UR Ka 


ae Rang pa an bs cah & Oag « Pr) Pi SLS Yu (ea "1 
TLX 02” mba LS 8 £ mc.0.3 


Hani) Sa ip Ola OS Diya BP Ri9 BL og Uh Ibu 


CE Lis La Ia GP PA SN al DG Moto di 3 emg 


AO LP Tai da) Umbi SAS pakain Aga GA el og ai 
EA de ah BA ph GA LN Dong yi di Mata 
Li MADA lan SA ARE Tab Jati dit Ji Metal) Kim At 3 
BEA EA PN YAA Ap aa AA Ga Yg dd a0 
Obi SAN Ga Kita JO Aa BA ebi Sah yA 3 JA 


Ia asi Kn nd MAA TA Un An SA Uh LL aa 
BLN Pj pel La IG PAMA PU Ip AA ala yah 
(Kemudian datang kepadanya suatu kaum yang telah dilindungi oleh 
Allah dari Dajjal, yang menyapu wajah-wajah mereka seraya 
menceritakan kepada mereka tentang derajat-derajat mereka di 
surga. Ketika mereka dalam keadaan demikian, tiba-tiba Allah 
mewahyukan kepada Isa, “Sesungguhnya Aku telah mengeluarkan 
hamba-hamba-Ku yang tidak ada seorang pun mampu memeranginya. 
Maka lindungilah hamba-hamba-Ku ke gunung Thur.” Lalu Allah 
mengutus Ya juj dan Ma juj, bagian awal mereka melewati danau 
Thabariyah lalu mereka minum air yang ada pada danau tersebut, 
sehingga bagian akhir dari mereka yang melewatinya berkata, 
“Sungguh di tempat ini pernah satu kali ada air.” Isa nabi Allah dan 
para sahabatnya kemudian terkepung hingga kepala banteng bagi 
mereka lebih baik dari uang seratus dinar. Kemudian Isa dan para 
sahabatnya memohon kepada Allah, maka dikirimlah kepada mereka 
naghaf (hewan kecil) di leher-leher mereka, sehingga mereka mati 
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seperti kematian satu jiwa. Setelah itu Isa nabi Allah dan sahabat- 
sahabatnya turun dari tempat bertahan. Mereka tidak mendapatkan 
tempat satu jengkal di bumi melainkan dipenuhi oleh lemak dan bau 
busuk mereka. Akhirnya, Isa nabi Allah dan para sahabatnya kembali 
memohon kepada Allah. Maka dikirimlah burung yang lehernya 
seperti leher unta. Burung-burung itu membawa bangkai Ya juj dan 
Ma juj dan membuatnya di mana dikehendaki Allah. Lalu Allah 
mengirim hujan yang tidak melewati pedusunan maupun perkotaan. 
Hujan itu mencuci bumi hingga menjadi seperti az-zalafah. Kemudian 
dikatakan kepada bumi, “Tumbuhkan buah-buahanmu dan 
kembalikan keberkahanmu.” Pada hari itu kelompok tersebut makan 
buah delima dan bernaung di bawahnya. Ketika mereka dalam 
keadaan demikian, Allah mengirim angin sepoi-sepoi yang menerpa 
di bawah ketiak-ketiak mereka, sehingga tercabutlah ruh setiap 
mukmin dan muslim. Yang tertinggal ketika itu adalah seburuk-buruk 
manusia yang saling berbuat onar seperti halnya keledai. Pada 
merekalah Hari Kiamat terjadi.”) | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kata az-zalafah berarti cermin. 
Sebagian mengatakan bahwa kata itu berarti tempat yang dibuat untuk 
mengumpulkan air. Maksudnya, air merata di seluruh bumi dan 
membersihkannya, hingga seseorang yang memandang kepadanya 
akan melihat wajahnya. Dalam riwayat Muslim disebutkan pula, 


ar 


G3 Taka rela at 3 3 (Mereka kemudian berkata, “Kita telah 
membunuh penduduk bumi, mari kita membunuh penduduk langit.” 
Mereka kemudian melemparkan anak panah-anak panah mereka ke 
langit lalu Allah mengembalikan anak-anak panah itu kepada mereka 
dalam keadaan berlumuran darah). Al Hakim meriwayatkan dari Abu 
Hazim, dari Abu Hurairah dengan redaksi serupa sehubungan dengan 
kisah Ya'juj dan Ma'juj dengan sanad yang shahih. Dalam riwayat 
Abd bin Humaid, dari Abdullah bin Amr disebutkan, Y! Hg DA 
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8 Sat . (Tidaklah mereka melewati sesuatu — melainkan 
membinasakannya). 

Sementara itu dalam hadits Abu Sa'id yang diriwayatkan 
secara marfu' disebutkan, #44 3S) cp33I Opa Fa ray C Fb mk 
H3 PAI P3 Jat Ya read IAI PI Ja JP Oogid Opal 
ve) "satu! ya dai aj PL Ina wa slab S ap pi Ha 
MAN Dp OP mat 5 pad Lia Laga He Ai ex 51 bis & 


2, 0. 033 o- 4 
. 


Kang egean) .3 3 (Jalan keluar bagi Ya juj dan Ma juj telah dibuka 


sehingga mereka bisa menjelajahi seluruh permukaan bumi. Adapun 
kaum muslimin menyingkir dari mereka sehingga Ya juj dan Ma juj 
berhasil menguasai bumi. Salah seorang mereka berkata, “Mereka — 
penghuni bumi— sudah kita bereskan.” Orang terakhir dari mereka 
kemudian melemparkan tombaknya ke langit, lalu tombak itu kembali 
dalam keadaan berlumuran darah. Mereka lantas berkata, “Kita telah 
membunuh penghuni langit.” Ketika mereka dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba Allah mengutus kepada mereka hewan seperti penyakit 
belalang. Hewan itu menempel di leher-leher mereka sehingga 
mereka meninggal seperti halnya belalang yang mati. Sebagian 
mereka menimpa sebagian yang lain). 


Kedua, hadits Abu Hurairah. 

Bj ma (Tembok dibuka). Demikian redaksi yang disebutkan 
di tempat ini. Sementara dalam biografi Dzul Oarnain telah disebutkan 
hadits yang diriwayatkan dari Muslim bin Ibrahim dari Wuhaib 
dengan lafazh, x4 (Telah dibuka), dan ini adalah riwayat Ahmad dari 


Affan yang berasal dari Wuhaib. 

Dag Lah) AE, ih ja (Seperti ini. Wuhaib kemudian 
membuat lambang bilangan sembilan puluh), Abu Awanah 
meriwayatkannya dari Ahmad bin Ishag Al Hadhrami dari Wuhaib, 
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- 
70... PN had 


dan di dalamnya disebutkan, - 345, (Membuat bilangan sembilan 


puluh), tanpa menjelaskan orang yang membuat lambang bilangan itu, 
sehingga timbul asumsi hal ini dinukil langsung dari Nabi SAW. 
Namun dari riwayat Affan dan yang sependapat dengannya diketahui 
bahwa yang membuat lambang bilangan 90 itu adalah Wuhaib. Ini 
juga sesuai keterangan terdahulu dalam hadits Ummu Habibah dari 
Syuraih bin Yunus yang dikutip Ibnu Hibban. Pembicaraan tentang ini 
telah diulas sebelumnya secara terperinci. 


Disebutkan dari Abu Hurairah redaksi hadits serupa bagian 
awal hadits Ummu Habibah, akan tetapi disebutkan tambahan yang 
dinukil oleh Al A'masy, dari Suhail bin Abi Shalih, dari bapaknya, 
dari Abu Hurairah-Al A'masy, dia berkata: Aku tidak mengira 
melainkan dia telah menisbatkannya kepada Nabi SAW, « SA aa 


Bag IS ja aj DA 38 "5 (Celakalah bangsa Arab karena keburukan 


telah mendekat. Sungguh beruntung orang yang menahan tangannya). 
Ahmad berkata: Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al 
A'masy menceritakan kepada kami tentang ini, dia berkata: Abu 
Muawiyah menukilnya dengan jalur mauguf Maksudnya, dari Al 
A'masy melalui sanad ini dari Abu Hurairah. 


Penutup 

Pembahasan tentang fitnah ini memuat 101 hadits marfu' 
Riwayat yang memiliki sanad yang maushul berjumlah 87 hadits dan 
sisanya berupa riwayat-riwayat mu 'allag dan mutaba 'at. Hadits-hadits 
yang mengalami pengulangan dan juga yang telah disebutkan pada 
pembahasan sebelumnya berjumlah 80 hadits sedangkan yang tidak 
mengalami pengulangan berjumlah 21 hadits. Hadits-hadits ini 
diriwayatkan juga oleh Imam Muslim kecuali beberapa hadits, yaitu: 
Hadits Ibnu Mas'ud, “Seburuk-buruk manusia adalah mereka yang 
didapati Hari Kiamat dalam keadaan hidup”, Hadits Anas, “Tidak 
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datang suatu zaman kecuali yang sesudahnya lebih buruk darinya”, 
Hadits Ammar dan Ibnu Mas'ud tentang kisah unta, Hadits Abu 
Barzah tentang pengingkaran terhadap mereka yang berperang untuk 
dunia, Hadits Hudzaifah tentang orang-orang munafik, Haditsnya 
tentang nifak, Hadits Anas tentang Madinah tidak dimasuki Dajjal dan 
tidak pula tha'un. Selain itu, pada pembahasan ini juga disebutkan 
beberapa 15 atsar sahabat dan orang-orang sesudah mereka. 
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' Ti Pd P Pa 
Pa 
93, KITAB HUKUM 


(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab hukum). Demikian 
redaksi yang dinukil oleh semua periwayat. Namun kata 'bab' 
sesudanya tidak tercantum dalam riwayat selain Abu Dzar. Kata 
ahkaam adalah bentuk jamak dari kata hukm (hukum). Maksudnya, 
penjelasan adab dan syarat hukum. Begitu pula dengan hakim. 
Kemudian kata hakim digunakan dengan arti khalifah dan gadhi. Oleh 
karena itu, Imam Bukhari menyebutkan hal-hal yang berkenaan 
dengan keduanya. Sedangkan hukum syar'i menurut para ahli ushul 
adalah pernyataan Allah yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan 
mukallaf (orang dikenai beban syariat), baik sebagai kemestian atau 
pun pilihan. Asal kata al hukm dari kata ihkam, artinya memperbaiki 
sesuatu dan mencegah terjadi cacat padanya. 
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1. Firman Allah, S4 A31 Igo Jo Val dit 5 “Taatilah 
Allah dan taatilah Rasul(Nya) serta ulil amri di antara kamu.” 
(Os. An-Nisaa' (4): 59) 


. . 
m8. l 


2. Ea s6 .0 & (aa In RN NA # 2. - 
EP BP Ha ME IS Taka HA PI 0 
A 


7137. Dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadaku, bahwa dia mendengar Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa taat kepadaku maka 
sungguh dia telah taat kepada Allah, dan barangsiapa maksiat 
kepadaku maka sungguh dia telah bermaksiat kepada Allah, 
barangsiapa taat kepada pemimpinku maka dia telah taat kepadaku, 
dan barangsiapa bermaksiat kepada pemimpinku maka sungguh dia 
telah bermaksiat kepadaku.” 


Ab MEA Ko Ip MEA P3 Tb 3D xe I6 
AB IE cad PNG ce YP IA SG gi SV 2 
2 Jaran gag dal db JG see up Jaa hhe 
KA Ta La sa Gi jl da an AG 


2 34 £ s Lo" 

@ SBY cat Sarah ya gek due ds “5 SE Ku 
Ga AND NI NP 

M5 GP Iya SIS) 
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7138. Dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap 
kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. 
Imam adalah pemimpin atas manusia dan dia dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang laki-laki 
adalah pemimpin atas penghuni rumahnya dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya. Seorang perempuan 
adalah pemimpin atas penghuni rumah suaminya serta anak suaminya 
dan dia akan dimintai pertanggungjawaban tentang mereka. Budak 
seseorang adalah pemelihara harta majikannya dan dia akan dimintai 
pertanggung jawaban tentang itu. Ketahuilah, sungguh kamu semua 
adalah pemimpin dan kamu semua akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dipimpinnya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab firman Allah, “Taatilah Allah dan taatilah Rasul serta 
ulil amri di antara kamu). Di sini terdapat isyarat dari penulis tentang 
keunggulan pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun 
berkenaan dengan ketaatan terhadap para pemimpin (pemerintah). 
Berbeda dengan mereka yang mengatakan bahwa ayat tersebut turun 
berkenaan dengan para ulama. Pendapat itu dikuatkan juga oleh Ath- 
Thabari. Pada pembahasan tentang tafsir ayat ini dalam surah An- 
Nisaa' sudah dijelaskan secara lugas tentang masalah ini. 

Ibnu Uyainah berkata, “Aku bertanya kepada Zaid bin Aslam 
tentang ayat itu —dan tidak ada di Madinah yang menafsirkan Al 
Our'an seperti dia sesudah Muhammad bin Ka'ab— maka dia berkata, 

“Bacalah ayat sebelumnya maka engkau akan tahu”. Aku kemudian 
membaca surah An-Nisaa' ayat 58, Wii di Suu 1 oi S AG AO 
dadu As ui AI am Aa 813 (Sesungguhnya Allah menyuruh 

— kamu untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak 

menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
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antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil). Setelah itu 


, »” 


dia berkata, “Ayat ini berkenaan dengan para pemimpin'. 


Rahasia pengulangan kata “taatilah' ketika menyebut Rasul 
.dan tidak mengulanginya ketika menyebut ulil amri, karena yang 
menjadi sumber taklif (beban syar'i) adalah Al Our'an dan Sunnah. 
Seakan-akan dikatakan, taatilah Allah dalam hal-hal yang 
dinyatakannya kepada kamu dalam Al Our'an, dan taatilah Rasul 
dalam hal-hal yang dijelaskannya kepada kamu dari Al Our'an, serta 
apa-apa yang dinyatakannya kepada kamu dalam Sunnah. Atau 
maknanya,  taatilah Rasul dalam  perkara-perkara yang 
diperintahkannya kepada kamu daripada wahyu yang membacanya 

sebagai ibadah, dan taatilah Rasul dalam perkara-perkara yang 
diperintahkannya kepada kamu daripada wahyu yang bukan termasuk 
Al Our'an. 

Di antara keunikan jawaban dalam masalah ini adalah ' 
perkataan salah seorang tabiin terhadap penguasa bani Umayyah, 
ketika penguasa itu berkata kepadanya, “Bukanlah Allah 
memerintahkan kamu untuk menaati kami dalam firman-Nya dalam 
surah An-Nisaa' ayat 59, Sa AF da (Dan ulil amri di antara 
kamu).” Maka tabiin itu berkata, “Bukankah telah dicabut dari kamu 
— yakni hak untuk ditaati— ketika kamu menyelisihi kebenaran dalam 
surah An-Nisaa' ayat 59, ey o| d ya NG A1 Sd Ig 2 du us 

A4 o Ty (Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
maka kembalikanlah ia kepada Allah (AI Our 'an| dan Rasul (Sunnah) 
Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah).” 

Ath-Thaibi berkata, “Kata kerja “taatilah' diulangi pada 
kalimat “taatilah Rasul” sebagai isyarat bahwa Rasulullah SAW ditaati 
secara tersendiri. Namun tidak diulangi pada kata “ulil amri?” sebagai 
isyarat bahwa ada di antara mereka yang tidak wajib ditaati. 
Kemudian Allah menjelaskan hal itu dalam firman-Nya, 4 &14 op 
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sg (Apabila kamu berlainan pendapat tentang sesuatu). Seakan-akan 


disebutkan bahwa apabila mereka tidak mengerjakan kebenaran maka 
jangan taati mereka, namun kembalikanlah apa yang kamu 
perdebatkan kepada Al Our'an dan Sunnah. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Hurairah RA. 

FI ebi 1 bi cu» (Barangsiapa menaatiku maka sungguh 
dia telah taat kepada Allah). Pernyataan ini diambil dari firman Allah 
dalam surah An-Nisaa' ayat 80, 4! zei Ka pa au «ae (Barangsiapa 
menaati Rasul itu, sesungguhnya dia telah menaati Allah). 
Maksudnya, karena aku tidak memerintahkan kecuali apa yang 
diperintahkan Allah. Barangsiapa menaati apa yang aku perintahkan 
— maka pada hakikatnya dia menaati yang memerintahkanku untuk 
menyampaikan hal itu. Mungkin juga maknanya adalah, karena Allah 
memerintahkan untuk menaatiku, maka barangsiapa menaatiku berarti 
dia telah taat kepada perintah Allah agar taat kepadaku, Dalam hal 
kemaksiatan sama seperti itu. 

Taat artinya mengerjakan apa yang diperintahkan dan berhenti 
dari apa yang dilarang. Sedangkan maksiat adalah kebalikannya. 

Si BD gi ebi "a43 (Dan barangsiapa menaati 
pemimpinku maka sungguh dia telah taat kepadaku). Dalam riwayat 
Hammam dan Al A'raj serta selain keduanya yang dikutip Imam 


0. 


Muslim disebutkan, 3! ebi way (Dan barangsiapa taat kepada 


pemimpin). Mungkin kedua lafazh ini dikembalikan kepada satu 
makna, karena semua yang memerintahkan kebenaran —dan dia 
seorang yang adil— berarti dia adalah pemimpin dari pembawa 
syariat, karena dia mengambil alih perintah dan ketetapan dari 
pembawa syariat itu. Hal ini diperkuat dengan kesatuan jawaban pada 
dua perkara tersebut, yaitu sabda beliau, (bi 3G8 (Maka sungguh dia 
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telah taat kepadaku). Maksudnya, mengamalkan apa yang aku 
syariatkan. Seakan-akan hikmah penyebutan “pemimpin” secara 
khusus adalah karena dialah yang dimaksud saat pembicaraan, dan dia 
juga menjadi latar belakang bagi hadits itu. Sedangkan hukumnya, 
maka yang menjadi pegangan adalah cakupan umum lafazh bukan 
sebab khusus yang melatarbelakanginya. Dalam riwayat Hammam 
disebutkan juga, (WI 4 Pi su ya (Barangsiapa menaati 
pemimpin maka sungguh dia taat kepadaku). Demikian juga, ya 33 
gas 3g pr (Barangsiapa maksiat kepada pemimpin maka sungguh 


telah maksiat kepadaku). Ini lebih layak untuk mencakup orang diajak 
berbicara dan generasi sesudah mereka. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ada yang mengatakan bahwa orang- 
orang Ouraisy serta suku-suku Arab di sekitar mereka tidak mengenal 
pemerintahan sehingga tidak tunduk kepada para pemerintah. 
Pernyataan ini dilemparkan kepada mereka untuk mendorong mereka 
agar taat dan tunduk kepada siapa yang diangkat menjadi pemimpin 
mereka. Seperti ketika mereka dikirim oleh pemimpin untuk 
melaksanakan ekspedisi-ekspedisi militer atau diberi kekuasaan atas 
suatu negeri. Mereka tidak menentangnya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah pernyataan Asy-Syafi'i 
dalam kitab Al Umm ketika dia menyebutkan sebab turunnya ayat 
tersebut. Sungguh mengherankan sikap sebagian guru kami dari 
kalangan madzhab syafi'i yang mensyarah kitab Shahih Bukhari, 
bagaimana mereka merasa cukup menisbatkan perkataan itu kepada 
Ibnu At-Tin, seraya mengungkapkannya dengan kata, “dikatakan'. 
Padahal Ibnu At-Tin mengambil perkataan tersebut dari Al 
Khaththabi. | 


Dalam riwayat Ahmad, Abu Ya'la, dan Ath-Thabarani dari 
hadits Ibnu Umar disebutkan, 52 & (4 alug KE eko WI Iya, 0S 
Aja ab inih ya bg An pel ah 33 Di Orpls LN LIS aah 
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ASEAN Iopadat OT Ab Uya og Je Sg Hi (Rasulullah SAW pernah 
berada bersama sekelompok sahabatnya lalu bersabda, “Bukankah 
kamu mengetahui bahwa siapa taat kepadaku maka sungguh dia telah 
taat kepada Allah, dan sungguh termasuk ketaatan kepada Allah 
adalah menaatiku?” Mereka menjawab, “Benar, kami bersaksi.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya termasuk ketaatan kepadaku adalah 
kalian menaati pemimpin-pemimpin kalian.”) Dalam redaksi lain 
disebutkan, Sai (imam-imam kamu). Pada hadits ini terdapat 
kewajiban menaati ulil amri (pemerintah) namun dikaitkan dengan 
perkara-perkara yang bukan maksiat seperti terdahulu di bagian awal 
. pembahasan tentang fitnah. Sedangkan hikmah di balik perintah 
menaati mereka adalah menjaga persatuan dan stabilitas, sebab 
perpecahan hanya akan mendatangkan kerusakan. 

Kedua, hadits Abdullah bin Umar RA. 

Ang ara aka an Os) af (Sesungguhnya Rasulullah SAW). 
Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini. Sementara dalam 
pembahasan tentang membebaskan budak disebutkan dari jalur Yahya 
Al Oaththan dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu Umar 
redaksi hadits serupa. Dalam riwayat Ath-Thabarani disebutkan dari 
jalur Muhammad bin Ibrahim bin Dinar dari Ubaidillah bin Umar 
dengan redaksi seperti ini, kemudian dia berkata: Dari Ibnu Umar 
bahwa Abu Lubabah mengabarkan kepadanya. Setelah itu dia 
menyebutkan hadits tentang larangan membunuh jin yang berada di 
rumah dan dia berkata: $'5 Sg (Setiap kalian adalah pemimpin). 
Seperti itulah dia meriwayatkannya dalam Musnad Abi Lubabah. 
Namun dalam pembahasan tentang memerdekakan budak juga telah 
disebutkan riwayat Salim bin Abdillah bin Umar dari ayahnya, Law 


aa Pur Se ai Je) (Aku mendengar Rasulullah SAW). Hal ini 
menunjukkan baliwa perkataannya, Jb 9 (Dan beliau berkata) 
dikaitkan kepada Ibnu Umar, bukan kepada Abu Lubabah. Buktinya, 
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ia termasuk riwayat Ibnu Umar yang memiliki sanad lengkap dan 
bukan mursal. 


en Hy Yi (Ketahuilah, semua kamu adalah pemimpin). 
Demikian redaksii yang disebutkan. Kata Yf tidak diberi tasydid pada 
huruf Jam sebagai pembuka. Kata ini tidak tercantum dalam riwayat 
Nafi” dan Salim dari Ibnu Umar. Kata ar-ra'ii artinya orang yang 
memelihara dan diberi amanah atas kemaslahatan apa yang 
diamanatkan. Dia dituntut berbuat adil dan melakukan apa yang 
menjadi maslahat hal tersebut. 

AB sah #GYU (Pemimpin yang mengurusi orang-orang). 
Maksudnya, pemimpin tertinggi. Dalam riwayat Ubaidillah bin Umar 
yang disebutkan pada pembahasan tentang pembebasan budak 
digunakan kata amiir (pemerintah) sebagai ganti kata imam 
(pemimpin). Demikian juga dalam riwayat Musa bin Ugbah pada 
pembahasan tentang nikah tanpa menyebutkan kalimat, m3 Hi 
(Yang mengurusi mamunah, 


455) na dg: pan ry af , (Pemimpin dan dia dimintai 


pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya). Dalam riwayat Salim 
bin Abdullah bin Umar dari bapaknya yang telah dikutip pada 
pembahasan tentang shalat Jum'at disebutkan, 43 5 J gama &) AI 


(Imam adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung jawaban 
lentang yang dipimpinnya). Demikian disebutkan dalam semua 
riwayat tidak mencantumkan kata, “Dia”, namun lafazh ini harus 
disisipkan dalam kalimat tersebut sebagaimana tercantum langsung 
pada pembahasan tentang utang piutang. 

Pan Ja Ie &5 JIN (Seorang laki-laki adalah pemimpin atas 
penghuni rumahnya). Dalam riwayat Salim disebutkan, 44 dat d 
(Pada penghuni rumahnya). 


FATHUL BAARI — 389: 


say) (pe sig Jai ra is, Br adi, (Dan perempuan pemimpin 
atas penghuni rumah suaminya dan anak daripada suaminya). Dalam 
riwayat Abdullah bin Umar disebutkan, Wx «4 J& (Atas rumah 


suaminya). Sementara dalam rwiayat Salim disebutkan, (35 «4 (J5 


(Pada rumah suaminya). Redaksi serupa juga disebutkan dalam 
riwayat Musa hanya saja dia menggunakan kata, 4£ (Atas). 


tnga db da &5 SEP X5 (Dan budak seseorang adalah 
penjaga atas harta majikannya). Dalam riwayat Salim disebutkan, 
betei Ita Sd &5 BJ, (Dan pelayan adalah penjaga pada harta 


majikannya), sementara dalam riwayat Ubaidillah menggunakan kata, 
Ka) (Budak) sebagai ganti lafazh, edi (Pelayan). Salim 


menambahkan dalam riwayatnya, J8 Af Liux3 (Aku kira beliau 
y . 


berkata). Pada pembahasan tentang utang piutang disebutkan, Law 


SIB pay EA AI Lely lag daa Jodi Jpn Ia NP 
2 dag dal Jua d 29 II (Aku mendengar hal-hal itu dari 
Rasulullah SAW dan aku kira beliau bersabda, “Dan seorang laki- 
laki penjaga pada harta bapaknya dan ditanya tentang apa yang 
dijaganya.”) 


Al Khaththabi berkata, “Mereka bersekutu —yakni pemimpin 
dan seorang laki-laki serta semua yang disebutkan dalam hadits— 
dalam sifat pemimpin namun dengan makna yang berbeda-beda. 
Kepemimpinan penguasa tertinggi adalah menjaga syariat dengan 
menegakkan hukum serta berlaku adil dalam menetapkan hukum. 
Kepemimpinan seorang laki-laki terhadap keluarganya adalah cara 
mengurusi mereka dan memberikan hak-hak mereka. Kepemimpinan 
seorang perempuan adalah mengatur urusan rumah, anak-anak, 
pembantu, dan memberi nasehat serta masukan kepada suami dalam 
semua itu. Sedangkan kepemimpinan pembantu adalah memelihara 
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apa yang ada dalam tanggung jawabnya serta melakukan apa-apa yang 
dapat mendatangkan kebaikan padanya. 


Koo ae, Dag | 
das) 6 Jgtaah «SS , e ) SSI Y! (Ketahuilah, kamu semua 
adalah pemimpin dan kamu semua akan dimintai 
pertanggungjawaban tentang apa yang dipimpinnya). Dalam riwayat 
Ayyub pada pembahasan tentang nikah disebutkan redaksi serupa. 
Sementara pada pembahasan tentang shalat Jum'at disebutkan, SS , 


(Dan setiap kalian), lalu pada pembahasan tentang utang piutang 
disebutkan, «SXIS8 (Maka setiap kalian). Redaksi serupa pula 


disebutkan dalam riwayat Nafi”. 


Ath-Thaibi berkata, “Dalam hadits ini disebutkan bahwa 
pemimpin (penjaga) tidak dituntut karena dzatnya. Bahkan ia 
diadakan untuk memelihara apa yang diamanahkan kepadanya oleh si 
pemilik. Oleh karena itu, dia patut tidak menggunakannya kecuali jika 
diidzinkan oleh pembawa syariat.” | 


Dia berkata, “Huruf fa pada lafazh, »51S9 Yf (Ketahuilah maka 


kamu semua) berkedudukan sebagai pelengkap bagi kata bersyarat. 
Kemudian penyebutan “pelayan” merupakan kesempurnan dari 
perincian yang dimaksud.” 

Ulama lain berkata, “Masuk pula dalam cakupan umum ini 
orang yang hidup sendirian tanpa istri (atau suami), pembantu, dan 
tidak pula anak, karena dia tetap menjadi pemimpin atas anggota 
badannya agar melakukan hal-hal diperintahkan dan menjauhi hal-hal 
yang dilarang, baik berupa perbuatan, perkataan, maupun keyakinan. 
Anggota badan, kekuatan, dan indranya adalah hal-hal yang 
dipimpinnya. Kedudukan seseorang sebagai pemimpin tidaklah 
menafikan keberadaannya sebagai yang dipimpin ditinjau dari sisi 


Dalam hadits Anas disebutkan redaksi yang sama seperti 
hadits Ibnu Umar disertai tambahan pada bagian akhirnya, '! ssh 
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“di Just yk Flat gl je “ig Utah (Siapkanlah jawaban untuk 
pertanyaan. Mereka berkata, “Apakah jawabannya?” Beliau 
bersabda, “Amalan-amalan kebaikan.”) Hadits ini diriwayatkan Ibnu 
Adi dan Ath-Thabarani dalam kitab 4! Ausath melalui sanad yang 
hasan. Dia mengutip pula dari hadits Abu Hurairah dengan redaksi, & 
ketpt al ai al asi aa ag dlu NI ! 85 cp (Tidak ada seorang pemimpin 
melainkan akan ditanya pada Hari Kiamat, apakah dia menjalankan 
apa yang diperintahkan Allah atau menyia-nyiakannya). Selain itu, 
Ibnu Adi menyebutkan dengan sanad yang : shahih dari Anas dengan 


2-6. 


redaksi, temp Vi 3 dnio BEE Lb C5 3 IS gas FT 3 (Sesungguhnya 


Allah akan menanyai setiap pemimpin atas apa yang dipimpinnya, 
apakah dia memelihara hal itu atau menyia-nyiakannya). 


Pelajaran yang dapat diambil | 

1. Mukallaf diberi sanksi karena ketidakbecusan mengurusi orang 
ada dalam kekuasaannya. Imam Bukhari menyebutkan hadits 
ini pada pembahasan tentang nikah dalam bab “Jagalah 
Dirimu dan Keluargamu dari Api Neraka.” 


2 Budak berhak menggunakan harta majikannya atas izin si 
majikan. Begitu pula halnya perempuan (istri) dan anak. 
Hadits ini disebutkan pula pada bab tentang “Tidak 
Disukainya Bertindak Semena-mena terhadap Budak.” 


3: Kedustaan berita yang digembor-gemborkan sebagian orang 
yang fanatik kepada bani Umayyah. Saya telah membaca 
dalam kitab Al Oadha karya Abu Ali Al Karabisi, Imam 
Syafi'i memberitakan kepada kami, dari pamannya —-yaitu 

— Muhammad bin Ali—, dia berkata: Ibnu Syihab masuk kepada 
Al Walid bin Abdul Malik, lalu dia menanyainya tentang 
hadits, S LX dh Senodi SS Wadi Ke SEN An 3 
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Si (Sesungguhnya apabila Allah memberikan khilafah 


kepada seorang hamba maka dituliskan baginya kebaikan- 
kebaikan dan tidak dituliskan baginya keburukan-keburukan). 
Ibnu Syihab berkata kepadanya, “Ini dusta.” Lalu dia 
. membacakan surah Shaad ayat 26, RP PAra Bilas Vi 315 6 
ara Oa Nani Lag — d- pi (Hai Daud, sesungguhnya 
Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa) di muka bumi 
—hingga firman-Nya— karena mereka melupakan hari 


perhitungan). Al Walid berkata, “Sesungguhnya manusia 
memperdaya kami dari agama'kami.” 


2. Para pemimpin Berasal Suku Ouraisy 


MAA GAN SA pa gi pn AA IE GAN 

oh HO pAE HS Kao LAB 3) IU Gg 
Ul ye At pun Ia SEA ati abs Ie ak 
ai Aa ea Ye, ol aa ag 
Sp (Rin la plan da Ji da dpn 2, 


dg lai Jan Ioi ea JP aa jp Ai Ya, 
Cg ENY YA Ran PI GA SA Kia 3 Sina 
ORA PAT 


0 0 -. mo TI 


PRABA op PAPAN Si 


7139. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Biasanya Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im menceritakan, sampai berita kepada Muawiyah 
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—saat dia berada di sisinya dalam suatu utusan Ouraisy— bahwa 
Abdullah bin Amr menceritakan bahwa akan ada raja yang berasal 
dari Oahthan, maka Muawiyah pun marah. Dia kemudian berdiri 
memuji Allah sesuai yang layak bagi-Nya, lalu berkata, “Amma 
ba'du, telah sampai kepadaku bahwa beberapa laki-laki di antara 
kalian mengabarkan cerita-cerita yang tidak ada dalam kitab Allah dan 
tidak pula dinukil dari Rasulullah SAW. Mereka itu adalah orang- 
orang bodoh di antara kalian. Waspadalah terhadap angan-angan yang 
menyesatkan pemiliknya. Sungguh aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, 'Sungguh urusan ini berada di tangan Ouraisy, tidaklah 
seseorang — menentang mereka melainkan — Allah akan 
menelungkupkannya di atas wajahnya, selama mereka menegakkan 
— agama'.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Nu'aim, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair. 


0213 de 


AJ Jb SS UI JG da oa ain JA yaaa Ya 
HB AE AT UP SANG ala ale Jo 


7140. Dari Ashim bin Muhammad, aku mendengar bapakku 
berkata: Ibnu Umar berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Urusan ini 
senantiasa akan ada di tangan Ouraisy selama tersisa di antara 
mereka dua orang'.” 


Keterangan Hadits: | 
(Bab para pemimpin berasal dari suku Ouraisy). Demikian 

redaksi yang dinukil oleh kebanyakan periwayat. Namun dalam 

riwayat yang dinukil Iyadh dari Ibnu Abi Shufrah disebutkan, 331 391 
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H3 (Urusan itu adalah urusan Ouraisy), lalu dia berkata, “Ini adalah 
kekeliruan penulisan naskah.” 


| Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam salah satu naskah Abu Dzar 
dari Al Kasymihani sama seperti yang dinukil dari Ibnu Abi Shufrah. 
Tetapi yang terkenal adalah versi pertama. Sedangkan judul bab ini 
merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan Ya'gub bin Sufyan, Abu 
Ya'la, dan Ath-Thabarani, dari Sukain bin Abdul Aziz, dari Sayyar 
bin Salamah Abu Al Minhal menceritakan kepada kami, dia berkata: 
Aku masuk bersama bapakku kepada Abu Barzah Al Aslami, lalu 
disebutkan hadits yang pada bagian awalnya disebutkan, &SXx71 Sl 
PI 3 Mt ds Uas Lo (Sesungguhnya aku sangat marah terhadap 
beberapa komunitas Ouraisy), lalu di dalamnya disebutkan, sai M3 D1 
Cai ae Y Jas ol elily (Sesungguhnya orang di Syam itu tidak 
berperang “melainkan untuk dunia), dan pada bagian akhirnya 
disebutkan, (AA Se IAI! 2dgii alay IE AN Ko A1 Jgoy han (Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Para pemimpin berasal dari 
suku Ouraisy.”) 

Masalah ini sudah disitir pada pembahasan tentang fitnah 
dalam bab orang yang mengucapkan suatu perkataan di hadapan suatu 
kaum lalu keluar dan mengatakan hal yang berbeda. 

Dalam salah salah satu redaksi riwayat Ath-Thabarani 
disebutkan dengan redaksi, 439! (Para imam) sebagai ganti redaksi, 
sp (Para pemimpin). Ia memiliki pendukung dari hadits Ali yang 
diriwayatkan secara marfu', W4...iydf G H3 ip sa Yi 
(Ketahuilah, sesungguhnya para pemimpin berasal dari Ouraisy 
selama mereka menegakkan ... sebanyak tiga kali). Hadits ini 
diriwayatkan Ath-Thabarani. Disebutkan Ath-Thayalisi, Al Bazzar, 
dan Imam Bukhari dalam trah At-Tarikh melalui Sa'ad bin Ibrahim, 
dari Anas, ! dag ! jae 15) & 2 3 K3 Ae (Para imam berasal dari 
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Ouraisy selama ketika mereka menetapkan keputusan mereka berlaku 
adil). 


An-Nasa'i dan Al Bukhari dalam kitab At-Tarikh, dan Abu 
Ya'la meriwayatkan pula dari Bukair Al Jazari, dari Anas. Ia memiliki 
jalur-jalur sangat banyak dari Anas di antaranya dinukil Ath- 
' Thabarani dari Gatadah, dari Anas dengan redaksi, M 3 ya OA) | 


(Sesungguhnya kekuasaan dari Ouraisy). Imam Atmmad 
meriwayatkannya pula seraya membatasi pada redaksi ini dari hadits 
Abu Hurairah. Dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddig disebutkan 
dengan redaksi, H3 va Ae (Para imam berasal dari Ouraisy). Para 


periwayatnya adalah periwayat dalam kitab Ash-Shahih hanya saja 
sanad-nya terputus. Kemudian Ath-Thabarani dan Al Hakim 
meriwayatkan dari hadits Ali sesuai dengan redaksi terakhir. Ketika 
tidak satu pun daripada riwayat-riwayat ini yang sesuai kriteria Imam 
Bukhari dalam kitab Ash-Shahih sehingga dibatasi dengan 
menyebutkan pada judul bab. Setelah itu dia menyebutkan riwayat 
yang shahih sesuai dengan syaratnya dan bisa mewakili maknanya 
secara garis besar. 


Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan ini dua hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Muawiyah. 
Dini pakan Oa yg Hi Kiba US (Muhammad bin Jubair bin 


Muth 'im keenakan Shalih Jazrah Al Hafizh berkata, “Tidak ada 
seorang pun mengatakan dalam riwayatnya, “Dari Az-Zuhri, dari 
Muhammad bin Jubair” kecuali apa yang tercantum dalam riwayat 
Nu'aim bin Hammad, dari Abdullah bin Mubarak (maksudnya yang 
disebutkan Imam Bukhari sesudah hadits ini).” 


— Shalih berkata, “Tidak ada sumber yang mengatakan hadits ini 
dari Ibnu Al Mubarak. Sementara kebiasaan Az-Zuhri apabila 
mendengar hadits maka berkata, “Fulan menceritakan”.” 
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Pernyataan ini ditanggapi Al Baihagi seperti diriwayatkan dari 
jalur Ya'gub bin Sufyan, dari Hajjaj bin Abi Mani' Ar-Rashafi, dari 
kakeknya, dari Az-Zuhri, dari Muhamma bin Jubair bin Muth'im. 
Lalu Al Hasan bin Rasyig meriwayatkan dalam kitab Al Fawa 'id dari 
jalur Abdullah bin Wahb, dari Ibnu Lahi'ah, dari Ugail, dari Az-Zuhri, 
dari Muhammad bin Jubair. 

5 yaa ai XT (Bahwa sampai kepada Muawiyah). Saya belum 
menemukan keterangan tentang nama orang yang menyampaikan 


berita itu kepadanya. 


3. 0 


Oes B3 (Sedang mereka berada di sisinya). Maksudnya, 


Muhammad bin Jubair dan orang-orang bersamanya dalam satu 
rombongan sebagai utusan menghadap Muawiyah di Syam. Ini 
seakan-akan terjadi ketika Muawiyah dibaiat menjadi khalifah setelah 
Al Hasan bin Ali menyerahkan kekuasaan kepadanya. Penduduk 
Madinah kemudian mengirimkan sekelompok mewakili mereka untuk 
membaiat Muawiyah. 

H3 va Mi d (Dalam salah satu utusan dari Ouraisy). Saya 
belum menemukan keterangan tentang nama-nama mereka. Ibnu At- 
Tin berkata, “Jika disebutkan, wafada fulaan alaa amiir artinya si . 
falan datang menemui pemimpin sebagai utusan. Kata al wafd adalah 
bentuk jamak dari kata waafid seperti halnya kata shahbu dan 
shaahib.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami mengutipnya dalam Fawa 'id 
Abu Ya'la Al Mushili, dia berkata: Yahya bin Ma'in menceritakan 
kepada kami, Abu Al Yaman menceritakan kepada kami, dari Syu'aib, 
lalu disebutkan di dalamnya, dari Muhammad bin Jubair. Demikian 
pula dalam Musnad Asy-Syamiyin karya Ath-Thabarani dari riwayat 
Bisyr bin Syu'aib, dari bapaknya. 
| s6 Hj A6 Ul (Sesungguhnya Abdullah bin Amr). 
Maksudnya, Abdullah bin Amr bin Al Ash. 
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Ola Iya SAM D Ka “uj (Sesungguhnya akan ada raja dari 
Oahthan). Saya belum menemukan redaksi hadits Abdullah bin Amr 
tentang itu, dan apakah ia marfu' atau mauguf. Sementara baru saja 
disebutkan pada pembahasan tentang fitnah hadits yang berasal dari 
Abu Hurairah secara marfu', & yng Ob "2 J3 CP Peda 


Ie € 


bkan Gd (Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga seorang laki-laki 


dari Oahthan keluar menuntun manusia dengan tongkatnya). Imam 
Bukhari menyebutkannya pada bab masa berubah hingga berhala 
disembah. Ini mengisyaratkan bahwa kekuasaan laki-laki Oahthan itu 
terjadi di akhir zaman saat ahli iman telah diwafatkan dan orang-orang 
yang masih hidup banyak kembali menyembah berhala. Merekalah 
yang disebut dengan seburuk-buruk manusia dan atas mereka terjadi 
Hari Kiamat seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya. 


Saya telah menyebutkan pula di tempat itu riwayat pendukung 
dari hadits Ibnu Umar. Sekiranya hadits Abdullah bin Amr 
dinisbatkan kepada Nabi SAW dan selaras dengan hadits Abu 
Hurairah maka tidak ada arti untuk mengingkarinya. Tetapi bila 
Abdullah bin Amr tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW dan di 
dalamnya terdapat asumsi laki-laki Oahthan tersebut akan muncul di 
masa-masa awal Islam maka Muawiyah memiliki legitimasi atas 
pengingkarannya. Saya telah menyebutkan sekelumit perihal laki-laki 
Oahthan ini ketika menjelaskan hadits Abu Hurairah pada 
pembahasan tentang fitnah. 


Ibnu Baththal berkata, “Sebab pengingkaran Muawiyah, 
karena dia memahami hadits Abdullah bin Amr secara zhahirnya, 
padahal bisa saja maknanya adalah laki-laki Oahthan itu berkuasa di 
sebagian wilayah, sehingga 'ia tidak bertentangan dengan hadits 
Muawiyah. Sementara maksud “urusan” dalam hadits Muawiyah 
adalah kekuasaan tertinggi.” 

Kemudian dinukil dari Al Muhallab bahwa bisa saja dia adalah 
raja yang menguasai manusia tanpa harus menjadi khalifah. Hanya 
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saja Muawiyah melakukan pengingkaran karena khawatir timbul 
dugaan bolehnya khilafah dipegang oleh orang selain Ouraisy. Ketika 
dia menyatakan bahwa hal itu dalam khutbahnya maka diketahui 
bahwa mereka juga berpendapat demikian, lantaran tidak ada nukilan 
yang menyatakan bahwa ada seseorang yang mengingkarinya. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak adanya pengingkaran dari 
mereka tidak menjadi legitimasi atas pengingkaran Muawiyah 
terhadap hadits Abdullah bin Amr. | - 

Ibnu At-Tin berkata, “Dalam pernyataan Muawiyah itu justru 
ada yang menguatkan hadits Abdullah bin Amr, yaitu perkataannya, 
“Selama mereka menegakkan agama”. Karena bisa saja di antara 
pemimpin dari Ouraisy ada yang tidak menegakkan agama sehingga 
bisa dikalahkan oleh orang-orang dari suku Oahthan.” 

Ini adalah pernyataan yang cukup bagus. 

PP NYA Ad Tni Capai Olah Xl Ne) Ol gak AP 
atag ale Se M Jy5) (Sesungguhnya sampai berita kepadaku 
bahwa beberapa orang di antara kamu mengabarkan cerita yang 
tidak ada sumbernya dalam kitab Allah dan tidak pula dinukil dari 
Rasulullah SAW). Tampak dalam pernyataan ini, Muawiyah menjaga 
perasaan Amr bin Al Ash. Oleh karena itu, Muawiyah tidak 
menyebutkan langsung nama anaknya secara terang-terangan. Bahkan 
dia menisbatkan hal itu kepada beberapa orang tanpa menyebutkan 
mereka secara khusus. Padahal yang dia maksudkan dengan 
pernyataan ini adalah Abdullah bin Amr bin Al Ash serta orang-orang 
yang menceritakan hal itu darinya. 


At JS 9 ci (Tidak ada dalam kitab Allah). Maksudnya, Al 
Our'an. Faktanya memang demikian, pernyataan tekstual, bahwa 
individu tertentu atau seseorang dengan sifat tertentu, akan memegang 


kepemimpin atas umat Muhammad ini tidak ada dalam Al Our'an. 
Kemudian kalimat, “tidak dinukil' menguatkan asumsi bahwa 
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Abdullah bin Amr tidak menisbatkan hadits itu kepada Rasulullah 
SAW. Barangkali Abu Hurairah belum menceritakan hadits itu pada 
masa tersebut, karena Abu Hurairah seringkali menghindari perkara 
seperti ini. Bahkan dia menceritakannya dalam kondisi tertentu saja 
' saat aman dari pengingkaran. Tetapi mungkin juga maksud Muawiyah 
adalah selain Abdullah bin Amr. Dengan demikian, ia tidak menjadi 
dalil tegas yang menunjukkan bahwa Abdullah tidak menisbatkan 
hadits tersebut — Rasulullah SAW. 


Ir udh 33 (Mereka itu orang-orang bodoh di antara 


kalian). Maksudnya, orang-orang yang menceritakan perkara-perkara 
gaib dan tidak menyandarkannya kepada kitab Allah dan tidak pula 
kepada Sunnah. 


alat “had PI ain &S up (Waspadalah kamu terhadap angan- 
angan yang menyesatkan pemiliknya). Kata tudhillu diberi harakat 
dhammah pada huruf awalnya karena berasal dari kata kerja yang 
terdiri dari empat huruf (ruba'i). Sedangkan kata ahlahaa diberi 
harakat fathah karena berfungsi sebagai obyek penderita. Namun 
diriwayatkan pula dengan harakat fathah pada kata tudhillu dan 
harakat dhammah pada kata ahlahaa sebagai pelaku. Sedangkan kata 
al amaaniyyu adalah bentuk jamak dari kata umniyah yang kembali 
kepada makna at-tamanni (harapan atau angan-angan). Ulasan lebih 
lanjut tentang hal ini akan diuraikan pada akhir pembahasan tentang 
hukum. Kesesuaian penyebutannya adalah memberi peringatan 
kepada orang-orang Oahthan yang mendengarnya agar tidak 
berpegang kepada cerita itu dan mengangan-angan dirinya sebagai 
orang yang dimaksud. Bisa saja orang ini memiliki kekuatan dan 
keluarga sehingga berambisi mendapatkan kekuasaan dengan 
bersandarkan pada hadits tersebut. Akibatnya, dia akan tersesat karena 
bertentangan dengan hukum syariat tentang para pemimpin berasal 
dari suku Ouraisy. 
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Kata «5 (Sesungguhnya aku mendengar). Ketika melakukan 


pengingkaran dan peringatan maka dia ingin menjelaskan landasannya 
an hal itu. | 


» ng d Pn Ia Oo) (Sesungguhnya urusan ini berada di tangan 


Guraisy). Saya telah en ebutan beberapa pendukung bagi redaksi 
hadits ini dalam bab sebelumnya. : 


442 SK nu d At AS Yaa PTE Y (Tidak ada seorang pun 
menentang mereka melainkan Allah akan menelungkupkannya di atas 
wajahnya). Maksudnya, tidak ada seorang pun yang berusaha merebut 


kekuasaan dari mereka, melainkan: Me akan dikalahkan di: dunia dan 
diadzab di akhirat. ' 


pa ABI L (Selama mereka menegakkan agama). Maksudnya, 


selama masa mereka menegakkan/menjalankan urusan agama. Ada 
yang mengatakan, bahwa mungkin pengertiannya apabila mereka 
tidak menegakkan agama maka tidak akan didengarkan. Ada yang 
mengatakan pula, bahwa mungkin maknanya adalah mereka tidak 
boleh dilawan meskipun tidak boleh membiarkan mereka dalam 
keadaan tersebut. Demikian pendapat yang dikatakan oleh Ibnu At- 
Tin. Dia berkata pula, “Mereka sepakat jika khalifah mengajak kepada 
kekufuran atau bid'ah maka boleh dilawan. Namun mereka berbeda 
pendapat apabila seseorang merampas harta, menumpahkan darah, 
melanggar kehormatan, apakah mereka dilawan atau tidak?” 


Namun pernyataannya tentang kesepakatan melawan 
pemimpin bila mengajak kepada bid'ah adalah pernyataan yang 
ditolak. Kecuali bila dipahami sebagai bid'ah yang menghantarkan 
kepada kekufuran, karena Al Ma'mun, Al Mu'tashim, dan Al Watsig 
telah mengajak kepada bid'ah tentang penciptaan Al Our'an, mereka 
juga menghukum ulama atas hal itu baik dibunuh, dipukul, dipenjara, 
dan bermacam-macam penghinaan, tetapi tidak ada seorang ulama 
pun yang mengatakan wajib bangkit melawan mereka dengan sebab 
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tersebut. Keadaan seperti itu berlangsung belasan tahun hingga Al 
Mutawakkil memegang khilafah dan membatalkan bid'ah serta 
memerintahkan menampakkan Sunnah. Sedangkan apa yang dia 
sebutkan sebagai kemungkinan makna bagi kalimat “selama mereka 
menegakkan agama”, bertentangan dengan apa yang diindikasikan 
oleh riwayat-riwayat yang menunjukkan praktek yang sesuai makna 
tersirat darinya, atau jika mereka tidak menegakkan agama maka 
urusan kepemimpinan keluar dari mereka. 

Dalam hadits Abu Bakar Ash-Shiddig disebutkan keterangan 
yang selaras dengan hadits Muawiyah sebagaimana yang dinukil oleh 
Muhammad bin Ishag dalam kitab.Al Kabir. Dia menuturkan kisah 
Sagifah bani Sa'idah dan pembaiatan Abu Bakar. Lalu di dalamnya 
disebutkan, “Abu Bakar berkata, “Sesungguhnya urusan ini berada 
pada Ouraisy selama mereka taat kepada Allah dan komitmen di atas 


,” 


urusan-Nya”. 

Hadits-hadits yang telah saya sitir sebelumnya terbagi menjadi 
tiga kelompok, yaitu: | 

Pertama, Ancaman bagi mereka berupa laknat apabila tidak 
memelihara apa yang diperintahkan. Contohnya, beberapa hadits yang 
telah saya sebutkan pada bab terdahulu, W& :856 Ijd L 3 Ga NAN 
| Jaa Ip» (Para pemimpin berasal dari Ouraisy selama mereka 
melakukan tiga perkara: apabila mereka menetapkan keputusan maka 
mereka berlaku adil). Lalu di dalamnya disebutkan, W5 Jai J 
aa la €a (Barangsiapa tidak melakukan hal itu di antara 
mereka maka baginya laknat Allah). Namun ini tidak menunjukkan 
kepemimpinan keluar dari hak mereka. 


: Kedua, Ancaman bagi mereka akan dikuasakan atas mereka 
orang-orang yang akan membuat mereka sangat menderita. Imam 
Ahmad dan Abu Ya'la meriwayatkan dari hadits Ibnu Mas'ud secara 


- 


marfu', Se Ai SP 8 Agak Da PIN Ia Ja AS an Yaka G 
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Lama! Pan Ls Si ca (Wahai sekalian Ouraisy, sungguh kamu 
adalah pemilik urusan ini selama kamu tidak menyimpang. Apabila 
kamu merubah maka Allah akan mengirim atas kalian orang yang 
menghabisi kalian sebagaimana halnya kayu yang dikuliti). Para 
periwayat hadits ini tsigah. Hanya saja ia berasal dari riwayat 
Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas'ud, dari paman bapaknya 
Abdullah bin Mas'ud, dan keduanya tidak pernah bertemu. 


Selain itu, ini juga adalah riwayat Shalih bin Kaisan dari 
Ubaidillah. Lalu ia ditentang oleh Habib bin Abi Tsabit yang 
meriwayatkannya dari Al Gasim bin Muhammad bin Abdurrahman, 
dari Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Abu Mas'ud Al Anshari, 
5, , Pig 3 Sa Pein Ika Tgn » y (Urusan ini senantia berada pada kalian 


dan kamu adalah penguasanya). Hadits: ini diriwayatkan Imam 
Ahmad. Namun penerimaan langsung riwayat oleh Ubaidillah dari 
Abu Mas'ud perlu dikaji lebih lanjut. Mengingat adanya perbedaan 
tahun meninggalnya Abu Mas'ud. Hanya saja hadits ini memiliki 
pendukung dari riwayat mursal Atha' bin Yasar, seperti yang 
diriwayatkan Asy-Syafi'i dan Al Baihagi melalui jalurnya dengan 
sanad shahih hingga Atha', J£ ey n AN Iga AI pe Pad Je 
Ik Pl ola Ai CS da K5 Jas Of Y cipdi (Beliau bersabda kepada 


Ouraisy, “Kamu adalah manusia paling berhak terhadap urusan ini 
selama kamu berada dalam kebenaran. Kecuali jika kamu 
menyimpang darinya maka kamu dihabisi sebagiamana pelepah 
dibabat daunnya.”) 

Dalam riwayat ini tidak ditemukan penegasan yang 
menyatakan bahwa hak kepemimpinan lepas dari mereka meski ada 
indikasi ke arah itu. 

Ketiga, Izin untuk melawan dan memerangi mereka. 
Pemberian izin ini menunjukkan bahwa hak kepemimpinan lepas dari 
mereka. Riwayat yang dimaksud dinukil oleh Ath-Thayalisi dan Ath- 
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Thabarani dari hadits Tsauban secara marfu”, NAK G AI Nykakal 
NN TA 03 0... P3 D Kata To 0». 3. bina sea . 
alas DI Up (Al pa Uya IN HE SI yana Iyan yana di OP “SI 


84 


sekat 3 3 3 (Berlaku luruslah terhadap Ouraisy selama mereka 


berlaku lurus kepada kamu. Jika mereka tidak berlaku lurus maka 
letakkanlah pedang-pedang kalian di leher-leher kalian, dan 
binasakan pasukan mereka. Jika kalian tidak melakukannya maka 
Jadilah para petani yang sengsara). Para periwayat hadits ini tsigah 
hanya saja sanad-nya mungathi (terputus). Karena periwayatnya 
(Salim bin Abi Al Ja'd) tidak pernah mendengar dari Tsauban. Ia 
memiliki hadits pendukung dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits 
An-Nu'man bin Basyir dengan redaksi yang sama. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari hadits Dzu Mikhbar (yakni 
putra saudara An-Najasyi), dari Nabi SAW, 1659 ya 4d PI Tia OS 
4 3 yaaa 33 e) m3 “Ha da (Dahulu urusan ini berada di tangan 
Himyar, lalu Allah mencabutnya dari mereka dan menjadikannya 
pada Ouraisy, namun ia akan kembali kepada mereka). Sanad hadits 
ini jayyid dan merupakan pendukung yang kuat bagi riwayat Al 
Oahthani. Sebab nasab Himyar kembali kepada Oahthan. Maka 
semakin kuat anggapan tentang redaksi hadits Muawiyah yang ' 
menyebutkan, 154! lil & (Selama mereka menegakkan agama), 
bahwa jika tidak menegakkan agama maka hak kepemimpinan lepas 
dari mereka. 


Selain itu, dari hadits-hadits lain dapat disimpulkan bahwa 
lepasnya hak kepemimpinan itu dari mereka berlangsung setelah 
terjadi ancaman atas mereka berupa laknat yang mengakibatkan 
pengabaian dan kerusakan pengaturan. Ini terjadi di awal 
pemerintahan bani Abbasiyah. Kemudian ancaman memberi. 
kekuasaan kepada orang-orang yang akan menyengsarakan mereka. 
Hal ini ditemukan pada dominasi para maula sehingga mereka 
(Ouraisy) bagaikan anak kecil dalam asuhan, mereka cukup dengan 
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kelezatan yang didapatkan, namun yang menangani langsung urusan 
selain mereka. Keadaan semakin parah sehingga Ad-Dailam 
menguasai mereka dan mempersempit ruang gerak mereka dalam 
segala sesuatu hingga tidak tersisa bagi khalifah kecuali khutbah. Lalu 
kekuatan baru dari para maula ini terpencar dalam berbagai wiliyah. 
Lambat laun kekuasaan Ouraisy semakin lemah hingga akhirnya 
benar-benar dicabut dari mereka di semua wilayah hingga tak tersisa 
bagi khalifah kecuali nama saja di sebagian negeri. 


3 .. . ba S0 50 den 


PP Kata PGRI OP jaka PDA Gi NA 
(Hadits ini diriwayatkan pula oleh Nu 'aim bin Hammad dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair). 
Maksudnya, dari Muawiyah melalui jalur ini. Kami telah 
meriwayatkannya dengan sanad maushul dalam kitab Mu'jam Al 
Kabir dan Mu'jam Al Ausath (keduanya karya Ath-Thabarani), Bakar 
bin Sahal menceritakan kepada kami, Nu'aim bin Hammad 
menceritakan kepada kami, lalu dia menyebutkan redaksi serupa 
dengan riwayat Syu'aib. Hanya saja sesudah kata “marah” disebutkan, 
bian :JW (Dia kemudian berkata, “Aku mendengar.”) tanpa 
menyebut redaksi sebelumnya. Setelah itu dia berkata dalam 
riwayatnya, AP 3, Pra us (Ditelungkupkan pada wajahnya). 


Ath-Thabarani dalam kitab Al Ausath berkata, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Ma'mar kecuali Ibnu Al Mubarak. Nu'aim 
menyendiri dalam meriwayatkannya.” 


Begitu pula diriwayatkan Adz-Dzuhali dalam kitab Az- 
Zuhriyaat dari Nu'aim dimana dikatakan, A1 4& (Allah 


menelungkupkannya). 

Kedua, hadits Ibnu Umar. 

pa P1 J8 (Ibnu Umar berkata). Dia adalah kakek periwayat 
yang menukil riwayat ini darinya. | 
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H3 Pe) "AYI Ia Jg Y (Urusan ini senantiasa berada di tangan 
Ouraisy). Maksudnya, urusan khilafah senantiasa dipegang oleh suku 
Ouraisy. 

DI ag #4 Hi L (Selama tersisa dari mereka dua orang). Ibnu 


Hubairah berkata, “Mungkin berlaku secara lahirnya, dan bahwa tidak 
tersisa daripada mereka di akhir zaman kecuali dua orang: pemimpin 
yang dipimpin, sementara manusia mengikuti mere 


. Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam riwayat Muslim dari guru 
Imam Bukhari di hadits ini disebutkan, 081 PI 3 (ki G (Selama 
tersisa dari manusia dua orang). Sementara dalam riwayat Al Ismaili 
— disebutkan dengan redaksi, Jas Ny Hitud dako : 36 Odi Ig du 
(Selama tersisa pada manusia dua orang, dan dia mengisyaratkan 
dengan jari telunjuk dan jari tengah). Tetapi yang dimaksud bukan 

jumlah dalam arti yang sebenarnya. Tetapi maksudnya penafian 
— urusan itu dari selain Ouraisy kecuali bila ada seseorang merebutnya 
dengan kekuatan. Atau mungkin kalimat itu berfungsi sebagai 
perintah meskipun redaksinya diungkapkan dalam bentuk kalimat 
berita. 


Atau mungkin kepemimpinan tetap ada pada kaum Ouraisy di 
sebagian wilayah dan tidak di wilayah yang lain, karena di negeri 
Yaman (yakni An-Najud) didiami oleh sekelompok keturunan Al 
Hasan bin Ali dan masih saja memegang kekuasaan di sana hingga 
akhir tahun 300-an. Sedangkan keturunan Al Hasan bin Ali di Hijaz 
menjadi pemimpin-pemimpin Makkah. Kemudian para penguasa di 
Yanbu' adalah keturunan Al Husain bin Ali dan juga menjadi 
pemimpin Madinah. Meski mereka masih keturunan Ouraisy tulen 
tetapi berada di bawah pengaruh raja-raja Mesir. Sehingga urusan 
kepemimpinan itu berada di tangan Ouraisy di sebagian wilayah 
secara garis besar. Pembesar mereka itu —yakni penduduk Yaman— 
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disebut Imam. Yang memegang kepemimpinan adalah seorang ahli 
ilmu dan suka berbuat adil. 


Al Karmani berkata, “Tidak ada satu masa pun yang kosong 
dari kepemimpinan Ouraisy, karena di Maghrib (Maroko) terdapat 
khalifah dari kaum Ouraisy dan demikian juga di Mesir.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penguasa di Mesir tak diragukan 
lagi keberadaannya sebagai Ouraisy, karena dia berasal dari keturunan 
Al Abbas. Sementara penguasa di Sha'dah dan lainnya dari wilayah 
Yaman juga tidak diragukan berasal dari suku Ouraisy karena berasal 
dari keturunan Al Husain bin Ali. Yang berada di Maroko adalah 
Hafshi dari keturunan Hafsh sahabat Ibnu Numart yang menisbatkan 
diri kepada Umar bin Al Khaththab, dan Umar adalah orang Ouraisy. 


Hadits Ibnu Umar memiliki pendukung dari hadits Ibnu Abbas 
seperti On yen Al Bazzar dengan redaksi, & 1! KN ida Jr 3 y 


3 5 D gas 3 uya (& (Agama ini selalu langgeng selama masih 
tersisa sebanyak dua puluh laki-laki dari suku Ouraisy). 


An-Nawawi berkata, “Hukum hadits Ibnu Umar berlangsung 
hingga Hari Kiamat selama masih tersisa dua orang dari suku Ouraisy. 
Apa yang dikatakan Nabi SAW telah menjadi kenyataan. Sejak zaman 
Nabi SAW hingga kini, khilafah selalu berada di tangan Ouraisy tanpa 
ada yang menjadi pesaingnya. Barangsiapa memegang kekuasaan 
melalui jalur persekutuan maka itu tidak mengingkari pemegang 
khilafah adalah Ouraisy namun dia berdalih sebagai wakil mereka.” 


Namun pernyataan ini disanggah dengan fakta bahwa kaum 
Khawarij di masa bani Umayyah menamakan diri sebagai khalifah 
satu demi satu padahal bukan berasal dari Ouraisy. Begitu pula bani 
Ubaid mengklaim pemegang khilafah hingga disebutkan dalam 
khutbah-khutbah di wilayah Mesir, Syam, Hijaz, dan sebagian di Irak. 
Lalu khilafah dihilangkan dari Baghdad selama satu tahun. Masa | 
kekuasaan bani Ubaid di Mesir —selain kekuasaan mereka 
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sebelumnya di Maroko— adalah 200 tahun. Khilafah pernah pula 
diklaim oleh Abdul Mukmin (sahabat Ibnu Numart) dan dia bukan 
Ouraisy. Demikian juga semua orang yang datang sesudahnya di 
Maroko hingga saat ini. Sebagai jawabannya dikatakan, bahwa dari 
bani Ubaid, sesungguhnya mereka semuanya mengatakan keturunan 
Al Husain bin Ali, dan orang-orang tidak membaiat mereka kecuali 
atas asas tersebut. Mereka yang menetapkan nasab mereka tidaklah 
lebih rendah dibanding mereka yang menafikannya. Sedangkan selain 
mereka yang disebutkan dan yang belum disebutkan tergolong orang- 
orang yang merebut kekuasaan dengan kekuatan sehingga dianggap 
sebagai pemberontak, tidak dapat dijadikan sebagai alasan. 


Al Ourthubi berkata, “Hadits ini merupakan informasi tentang 
pensyariatan bahwa tidak terjadi kepemimpinan tertinggi kecuali bagi 
Ouraisy selama masih ada satu orang dari mereka.” 


Ini mengesankan seakan-akan dia cenderung memahami berita 
ini sebagai perintah. Sementara telah disebutkan perintah tentang itu 
dalam hadits Jubair bin Muth'im secara marfu', A15 Yy WI Add 
(Dahulukan Ouraisy dan jangan kamu mendahului mereka). Hadits 
ini diriwayatkan oleh Al Baihagi. Sementara dalam riwayat Ath- 
Thabarani dari hadits Abdullah bin Hanthab dan dari hadits Abdullah 
bin As-Sa'ib disebutkan dengan redaksi serupa. Sementara dalam 
naskah Abu Al Yaman dari Syu'aib dari Abu Hurairah dan dari Abu 
Bakar bin Sulaiman bin Abi Hatsmah, dengan jalur mursal, bahwa 
sampai kepadanya sama seperti itu. Asy-Syafi'i meriwayatkannya 
pula melalui jalur lain dari Ibnu Syihab seperti itu. 

Sehubungan dengan ini disebutkan juga dalam hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan secara marfu', 04 Ya s pa Sy 
(Manusia mengikuti Ouraisy dalam urusan ini). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dalam kitab Shahih 
masing-masing melalui Al Mughirah bin Abdurrahman. Imam Muslim 
meriwayatkan pula dari Sufyan bin Uyainah, keduanya dari Al A'raj, 
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dari Abu Hurairah, dan ini sudah disebutkan pada pembahasan 
keutamaan Ouraisy. Selain itu, Imam Muslim meriwayatkan dari 
Hammam, dari Abu Hurairah, dan Ahmad dari Abu Salamah, dari 
Abu Hurairah dengan redaksi serupa, hanya saja disebutkan, Ida Sd 


J3 (Pada urusan ini). 


Hadits pendukungnya diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Jabir dengan redaksi serupa dengan hadits pertama, Ath-Thabarani 
dari hadits Sahal bin Sa'ad, Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah dari hadits 
Muawiyah, Al Bazzar dari hadits Ali, dan Ahmad dari Na 


2 AA 


Abdullah bin Abi Huzail, dia berkata: Ke ca Je , Jum Inai uya 23 


JL GAP SA HAL La pakar PAN Kia GR TANI Ed sd gi 


SAB SATA 2g ag dala dit dp At apa Tata ES pai Hi Ijab 
(Ketika Muawiyah datang ke Kufah maka seorang laki-laki dari 
Bakar bin Wa'il berkata, “Jika Ouraisy tidak berhenti maka aku akan 
menyerahkan urusan ini kepada mayoritas Arab dan selain mereka.” 
Amr bin Al Ash berkata, “Engkau telah berdusta, aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Ouraisy adalah pemimpin manusia | 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Penetapan dalil pada hadits itu 
bukan dari sisi pengkhususan penyebutan Ouraisy. Karena bila 
demikian masuk kepada mafhum lagab (makna implisit dari 
penyebutan satu nama). Sementara mafhum lagab tidak bisa dijadikan 
sebagai dalil menurut para peneliti. Hanya saja dalil tadi adalah 
keberadaan mubtada" (subjek kalimat) yang menggunakan huruf lam 
jinsiyah (huruf lam yang menunjukkan makna jenis). Karena 
mubtada" secara hakikat di tempat ini adalah kata al amr yang 
menjadi sifat bagi kata Jihadza. Ini tidak diberi sifat kecuali dalam 
konteks jenis. Sehingga maknanya adalah pembatasan jenis urusan itu 
pada Ouraisy. Ini mengesankan seakan-akan dia berkata, “Tidak ada 
urusan kecuali pada Ouraisy”. Ia sama seperti sabdanya, Aj kasa Fan 


was (Syuf'ah berlaku pada barang yang belum dibagi). Meski hadits 
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ini menggunakan kalimat berita tetapi bermakna perintah. Seakan- 
akan beliau berkata, “Ikutlah Ouraisy secara khusus”. Jalur-jalur lain 
hadits mendukung hal ini. 


Dapat disimpulkan pula darinya bahwa sahabat sepakat 
menggunakan makna implisit sebagai pembatas untuk menentang 
mereka yang mengingkarinya. Inilah yang dijadikan dasar mayoritas 
ulama, syarat imam (pemimpin tertinggi) adalah Ouraisy. Lalu 
beberapa kelompok membatasinya pada sebagian Ouraisy. Satu 
kelompok berkata, “Kepemimpinan tertinggi tidak boleh kecuali pada 
keturunan Ali”. Ini adalah pendapat kaum Syi'ah. 


Kemudian para ulama mengalami perbedaan dalam hal 
menetapkan sebagian keturunan Ali sebagai pemimpin. Satu 
kelompok berkata, “Khusus bagi keturunan Al Abbas', dan ini adalah 
perkataan Abu Muslim Al Khurasani serta para pengikutnya. Ibnu 
Hazm menyebutkan bahwa sebagian kelompok berkata, “Tidak 
diperkenankan kecuali pada keturunan Ja'far bin Abu Thalib' dan 
kelompok lain berkata, “Pada keturunan Abdul Muththalib': Dari 
sebagian mereka ada yang mengatakan, “Tidak boleh kecuali pada 
bani Umayyah”. Sebagian lagi berpendapat, “Tidak boleh kecuali pada 
keturunan Umar”. Ibnu Hazm berkata, “Tidak ada dalil bagi satu pun 
di antara kelompok-kelompok itu”. | 

Kaum Khawarij dan sekelompok Mu'tazilah berkata, “Bisa 
saja imam (pemimpin tertinggi) bukan Ouraisy. Bahkan yang berhak 
— memegang kepemimpinan adalah yang menegakkan kitab Allah dan 
Sunnah, baik dia Arab atau Ajam (non Arab)”. Dhirar bin Amr 
berlebihan hingga berkata, “Mengangkat pemimpin selain Ouraisy 
lebih utama karena lebih sedikit keluarganya maka jika menyimpang 
mudah menurunkannya”. 

Abu Bakar Ibnu Ath-Thayyib berkata, “Kaum muslimin tidak 
menggubris pendapat ini setelah ke-shahih-an hadits, ai 3 an 2 
(Para pemimpin berasal dari suku Ouraisy). Kaum muslimin telah 
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mempraktekkannya dari masa ke masa dan telah ada ijma' untuk 
berpegang kepadanya sebelum ada perbedaan.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perkataan Dhirar itu telah - 
dipraktekkan sebelum ada yang menjadi khalifah dari kalangan 
Khawarij di masa bani Umayyah seperti Oathari, fitnah mereka terus 
berlangsung lebih dari 20 tahun hingga dimusnahkan oleh Al 
Muhallab bin Abi Shufrah. Demikian juga ditemukan orang-orang 
yang menamakan dirinya: sebagai amirul mukminin —selain 
Khawarij— di antara mereka yang menentang Al Hajjaj seperti Ibnu 
Al Asy'ats. Gelar khalifah digunakan juga oleh sebagian penguasa di 
beberapa wilayah padahal mereka bukan keturunan Ouraisy seperti 
bani Abbad dan lainnya di Andalusia dan Abdul Mukmin serta 
keturunannya di wilayah Maroko seluruhnya. Mereka itu sama dengan 
kaum Khawarij dalam hal ini tapi tidak mengatakan seperti pendapat 
mereka dan tidak pula mengikuti madzhab mereka. Bahkan mereka ini 
termasuk ahlus sunnah dan mengajak kepada ahlus sunnah. 


Iyadh berkata, “Persyaratan imam (pemimpin tertinggi) berasal 
dari Ouraisy merupakan madzhab kaum muslimin secara keseluruhan. 
Mereka bahkan memasukkannya dalam hal-hal yang telah disepakati. 
Sampai-sampai tidak ada nukilan dari kalangan salaf yang 
menyatakan bahwa mereka menentangnya dan seperti itu juga 
pendapat generasi selanjutnya di seluruh negeri. Sedangkan 
penentangan dari kaum Khawarij dan mereka yang sepakat dengannya 
tidak diperhitungkan karena tidak sejalan dengan pendapat kaum 
muslimin.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mereka yang menukil ijma' perlu 
menakwilkan apa yang disebutkan dari Umar dalam hal itu. Imam 
Ahmad telah meriwayatkan dari Umar melalui sanad para periwayat 
tsigah bahwa dia berkata, Kala # ing 3 Pi P3 Fi Oo) (Jika aku 
ditemui ajalku dan Abu Ubaidah masih hidup maka aku akan 
menunjuknya sebagai khalifah sesudahku). Setelah itu disebutkan 
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Pa 


redaksi hadits yang di dalamnya disebutkan, s1 D4 183 Pt &. sop 
dai HIM CABIN 3UE (Jika aku ditemui ajalku dan Abu Ubaidah 


telah meninggal maka aku akan menunjuk Mu'adz bin Jabal sebagai 
khalifah sesudahku). Sementara Mu'adz bin Jabal berasal dari 
kalangan Anshar tidak memiliki hubungan nasab dengan Ouraisy. 
Sehingga mungkin dikatakan, bahwa barangkali ijma” terjadi sesudah 
Umar menetapkan bahwa syarat khalifah adalah berasal dari suku 
Ouraisy, atau ijtihad Umar telah berubah dalam masalah itu. 


Dalil mereka yang tidak mengharuskan khalifah dari kalangan 
Ouraisy adalah penunjukkan Abdullah bin Rawahah, Zaid bin 
Haritsah, Usamah, dan lainnya untuk memimpin peperangan. Ini 
tidaklah masuk kepemimpinan tertinggi sedikit pun. Bahkan fakta ini 
memberi keterangan boleh bagi khalifah menunjuk pembantu selain 
Ouraisy dalam masa hidupnya. : 


Hadits Ibnu Umar dijadikan juga sebagai dalil tentang tidak 
mungkin terjadi apa yang dikatakan para ahli fikih dari ulama 
madzhab Syafi'i dan lainnya, bahwa apabila tidak ditemukan suku 
@uraisy maka khalifah diangkat dari suku Kinan, dan bila tidak ada 
maka dari anak cucu Ismail, dan bila tidak ada di antara mereka yang 
memenuhi syarat maka dari kalangan ajam (non-Arab). Menurut 
pendapat lain, dari suku Jurhum, dan bila tidak maka dari keturunan 
Ismail. Mereka berkata, “Hanya saja para ahli fikih menyebutkan hal 
itu sesuai kebiasaan mereka yang memprediksi hal-hal yang mungkin 
terjadi secara logika. Meski ia tidak terjadi menurut kebiasaan atau 


, ” 


pun syara”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, orang yang berkata seperti itu 
didorong oleh pemahamannya bahwa itu adalah berita semata, 
sementara berita dari orang yang jujur tidak mungkin menyalahi: 
kenyataan. Sedangkan mereka yang memahaminya sebagai perintah 
tidak butuh penakwilan tersebut. 
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PE EL NA 2,3 035 


Kalimat, rat Y9 in Ypad3 (Dahulukan Ouraisy dan jangan 
mendahuluinya) dan hadits-hadits lainnya dalam bab tadi, dijadikan 
sebagai dalil keunggulan madzhab Syafi'i karena adanya perintah 
mendahulukan Ouraisy dibanding selain Ouraisy. 


Iyadh berkata, “Tidak ada dalil yang dapat digunakan, karena 
maksud “para imam? dalam. hadits-hadits tersebut adalah para 
khalifah, karena Nabi SAW pernah mendahulukan Salim maula Abu 
Hudzaifah dalam mengimami shalat, sementara di belakangnya 
terdapat sejumlah 'uraisy. Selain itu, belian juga pernah 
mendahulukan Zaid bin Al Haritsah, Usamah bin Zaid, Mu'adz bin 
Jabal, dan Amr bin Al Ash dalam memimpin sejumlah operasi dan 
ekspedisi militer, sementara dalam pasukan mereka terdapat sejumlah. 
orang Ouraisy. 

Namun Imam An-Nawawi dan lainnya memberi tanggapan 
bahwa dalam hadits itu terdapat keterangan yang menunjukkan bahwa 
kaum Ouraisy memiliki keistimewaan 'atas yang lain. Sehingga 
mungkin saja dijadikan sebagai dalil untuk mengunggulkan Asy- 
Syafi'i atas yang lain. Orang yang berdalil seperti ini tidak bermaksud 
mengatakan keutamaan itu hanya pada Ouraisy. Namun mereka hanya: 
ingin mengatakan bahwa Ouraisy termasuk salah satu sebab 
keutamaan. Sebagaimana di antara sebab keutamaan adalah wara”, 
pemahaman, ahli Al Our'an, usia, dan lainnya. Dua orang yang sama 
dalam semua perkara itu, bila salah satunya memiliki keistimewaan 
dalam satu perkara yang tidak dimiliki sahabatnya, maka dia menjadi 
lebih unggul darinya. Dengan demikian memang benar berdalil 
dengan hadits itu untuk mengunggulkan Syafi'i atas orang-orang 
serupa dengannya dalam hal ilmu dan agama dari selain Ouraisy, 
mengingat Syafi'i adalah Ouraisy, Oleh karena itu, cukup 
mengherankan perkataan Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim ketika 
menyebutkan apa yang disebutkan Iyadh, “Mereka yang berdalil 
dengan hadits-hadits ini untuk mengunggulkan Syafi'i telah ditimpa 


, ” 


kelalaian dan dihinggapi kefanatikan yang membingungkan. 
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Mungkin yang menimpa Al Ourthubi saat itu adalah kelalaian 
lantaran tidak memahami dengan baik maksud orang yang berdalil, 
dan ilmu yang sesungguhnya hanya milik Allah. 


3. Pahala Orang yang Menetapkan Keputusan Berdasarkan 
Hikmah 


T & $ 7.0 0. 2 
Aha dadi Nag Kes NA tea ipr) 
Berdasarkan firman Allah, “Barangsiapa tidak memutuskan 
. perkara menurut apa yang diturunkan Allah maka mereka itu adalah 
orang-orang fasik.” (Os. Al Maa'idah (5J: 47) 


UT GI 3 Kh Ie ANA Ye 5 3 
en Up gai Pap Ke 


7141. Dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah SAW.bersabda, 
“Tidak ada kedengkian kecuali pada dua perkara: seseorang yang 
diberi Allah harta lalu dibelanjakannya dalam kebenaran, dan 
satunya lagi adalah orang yang diberi Allah hikmah lalu dia 


, ” 


menetapkan keputusan dengannya serta mengajarkannya '. 


Keterangan Hadits: 

(Bab pahala orang yang menetapkan keputusan berdasarkan 
' hikmah). Kata pahala tidak tercantum dalam riwayat Abu Zaid Al 
Marwazi. Kalaupun dikatakan bahwa kata itu ada maka dalam hadits 
di atas tidak ada perkara yang menunjukkan kepadanya. Mungkin 
diambil dari konsekuensi pemberian izin untuk mendambakan seperti 
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orang yang menetapkan hukum berdasarkan hikmah. Karena ini 
menunjukkan adanya keutamaan baginya. Sementara apa yang 
diketahui memiliki keutamaan maka akan mendatangkan pahala. 

g siti 2 ud s8 FI Jai Lag Sai Aj un “ti ga (Berdasarkan 
firman Allah, “Barangsiapa tidak memutuskan menurut apa yang 
diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang fasik.”) Sisi 
penetapan dalil dari ayat untuk judul bab, bahwa teks hadits ini 
menunjukkan bahwa orang yang menetapkan keputusan berdasarkan 
hikmah adalah terpuji, hingga tidak mengapa seseorang berharap 
mendapatkan hal yang sama, agar dia memperoleh pahala dan nama 
harum. Logikanya bahwa orang yang tidak melakukan hal itu 
merupakan kebalikan dari orang yang mengerjakannya. Sementara 
ayat telah menegaskan bahwa ia adalah fasik. Perbuatan Imam 
Bukhari yang berdalil dengannya menunjukkan bahwa dia 
menguatkan pendapat kalangan yang mengatakan bahwa ia berlaku 
umum bagi ahli kitab dan juga kaum muslimin. Ibnu At-Tin 
meriwayatkan dari Ad-Dawudi bahwa Imam Bukhari membatasi 
menyebut ayat ini tanpa mengutip ayat sebelumnya karena 
mengamalkan pendapat mereka yang mengatakan, “Dua ayat 
sebelumnya turun berkenaan dengan orang-orang Yahudi dan 
Nasrani.” Tetapi Ibnu At-Tin memberi sanggahan bahwa tidak ada 
orang yang berpendapat demikian. Dia berkata pula, “Redaksi ayat 
menunjukkan apa yang dia katakan.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, apa yang dia nafikan ternyata 
dinukil secara akurat dari sebagian tabiin seperti dalam tafsir Ath- 
Thabari dan lainnya, dan bisa saja dikatakan bahwa ketiga ayat itu 
meski sebab turunnya berkenaan dengan ahli kitab, akan tetapi 
maknanya yang umum mencakup pula selainnya. Hanya saja, ketika 
telah baku dalam syariat bahwa pelaku dosa besar tidak disebut kafir 
dan tidak pula zhalim, karena zhalim ditafsirkan dengan arti syirik, 
maka tinggallah sifat ketiga, karena itulah Imam Bukhari membatasi 
dengan mengutipnya saja. 
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Ismail Al Gadhi dalam kitab Ahkam Al Our'an setelah 
menyebutkan perbedaan tentang itu berkata, “Makna lahir ayat 
tersebut menunjukkan bahwa siapa yang melakukan seperti yang 
mereka lakukan dan mengada-adakan hukum yang bertentangan 
dengan kitab Allah lalu menjadikannya sebagai din (hukum baku) 
maka apa yang berlaku pada mereka, seperti ancaman, berlaku 
— padanya, baik dia sebagai hakim atau bukan hakim.” 


Sementara Ibnu Baththal berkata, “Makna implisit ayat 
tersebut menyatakan, bahwa orang menetapkan hukum berdasarkan 
apa yang diturunkan Allah, maka dia berhak mendapatkan ganjaran 
yang besar. Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menyainginya. 
Konsekuensinya, ia merupakan amalan paling mulia dan agung yang 
digunakan mendekatkan diri kepada Allah. Hal ini diperkuat oleh 
hadits Abdullah bin Abi Aufa yang diriwayatkan secara marfu', & FT 


yi d La ai (Allah bersama gadhi selama dia belum berlaku 


curang). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Al Manayyar. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits itu diriwayatkan juga oleh 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi namun dia menganggapnya gharib, tetapi 
di sisi lain hadtis tersebut dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban dan Al 
Hakim. 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits dalam bab ini dari 
Abdullah, dari Syihab bin Abbad, dari Ibrahim bin Humaid, dari Oais. 
Syihab bin Abbad adalah Ibnu Umar Al Abdi, Ibrahim bin Humaid 
adalah Ar-Ruwaisyi, Ismail adalah Ibnu Abi Khalid, Oais adalah Ibnu 
Abi Hazim, dan Abdullah adalah Ibnu Mas'ud. Para periwayat hadits 
ini semuanya adalah ulama Kufah. 

“2d d Pan & (Membinasakannya dalam kebenaran). 
Maksudnya, menginfakkannya dalam kebenaran. 

hSo Wi 301 'gT, (Satunya lagi diberi Allah hikmah). Dalam 
riwayat Ibnu Uyainah dari Ismail bin Abi Khalid yang telah 
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dikemukakan pada pembahasan tentang ilmu disebutkan, Aa desa 
Hoa (Seorang laki-laki yang diberi hikmah oleh Allah). 


Penjelasannya sudah diulas sebelumnya secara lengkap di tempat itu, 
dan bahwa maksud “hikmah' adalah Al Our'an seperti yang terdapat 
dalam hadits Ibnu Umar, atau mungkin juga lebih luas maknanya 
daripada itu. Batasannya adalah apa yang menghalangi kebodohan dan 
mencegah perbuatan buruk. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksud hasad dalam hadits ini 
adalah mengharapkan nikmat pada orang lain tanpa menginginkan 
nikmat itu hilang dari pemiliknya. Lalu penafian padanya tidak 
bermaksud secara hakikat karena jika demikian bisa menyalahi 
kenyataan. Karena manusia telah melakukan hasad pada selain dua 
perkara ini dan ghibthah (mendambakan) orang-orang yang memiliki 
selain kedua sifat itu. Dengan demikian pernyataan itu bukan dalam 
konteks berita. Bahkan yang dimaksud dengannya adalah hukum. 
Artinya, pembatasan tingkatan yang tinggi dari ghibthah ada pada dua 
perkara ini. Seakan-akan dikatakan, bahwa keduanya adalah perkara 
paling mendekatkan diri kepada Allah yang patut manusia melakukan 
ghibthah karenanya. Bukan berarti penafian ghibthah dari selain 
keduanya. Dengan demikian ia masuk kepada majaz pengkhususan. 
Artinya, tidak ada ghibthah yang sempurna pahalanya selain ghibthah 
pada kedua perkara ini.” 

Al Karmani berkata, “Kedua perkara yang disebutkan di 
tempat ini adalah ghibthah dan bukan hasad (dengki). Akan tetapi 
terkadang masing-masing salah satu dari keduanya digunakan pada 
tempat yang lain. Atau maknanya, tidak ada hasad kecuali pada 
keduanya. Lalu hasad yang ada pada keduanya ini tidaklah dianggap" 
sebagai hasad dalam arti yang sebenarnya. Hal ini sama dengan 
firman Allah dalam surah Ad-Dukhaan ayat 56, Y s “ai Ld O r sa y 


s Si PJ yadi (Mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya kecuali 


mati di dunia).” 
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“Dalam hadits ini terdapat anjuran memberikan hak peradilan 
pada seseorang yang memenuhi syarat-syaratnya dan memiliki 
kekuatan melaksanakan kebenaran serta memiliki penolong, karena ini 
termasuk amar makruf, menolong orang yang dizhalimi, memberikan 
hak kepada yang berhak, mencegah perbuatan orang yang zhalim, 
serta memperbaiki hubungan sesama manusia, dan semua itu termasuk 
tagarrub (sarana mendekatkan diri kepada Allah). Oleh karena itu, 
jabatan ini dipegang oleh para nabi dan orang-orang sesudah mereka 
dari khalifah yang memberi petunjuk. Dari sini pula mereka sepakat 
bahwa ia termasuk fardhu kifayah, sebab urusan manusia tidak akan 
stabil tanpa keberadaannya. 


| Imam Al Baihagi meriwayatkan melalui sanad yang kuat, 
“Sesungguhnya Abu Bakar ketika memegang tampuk khilafah maka 
dia memberikan hak peradilan kepada Umar.” Dia mengutip pula 
melalui sanad lain yang juga kuat bahwa Umar mengangkat Abdullah 
bin Mas'ud untuk mengurus masalah peradilan. Umar menulis pula 
kepada para pembantunya, “Jadikanlah orang shalih di antara kamu 
untuk memegang peradilan dan cukupilah kebutuhan mereka.” Dia 
juga mengutip melalui sanad lain yang tidak terlalu kuat bahwa 
Muawiyah pernah bertanya kepada Abu Ad-Darda' yang saat itu 
menjabat gadhi di Damaskus, “Siapa yang memegang jabatan ini 
sesudahmu.” Dia berkata, “Fudhalah bin Ubaid.” Mereka itu semua 
adalah sahabat-sahabat senior serta orang-orang utama di antara 
mereka. Hanya saja sebagian mereka menjauhkan diri dari jabatan ini 
karena khawatir tidak mampu mengembannya dan tidak ada orang 
yang membantunya. Terkadang urusan menjadi simpang siur di saat 
jabatan gadhi dipegang orang yang menimbulkan kerusakan ketika 
orang-orang shaleh menolak menjadi gadhi. 

Sikap menolak menjadi gadhi hanya berlaku saat ada orang 
lain yang bisa memangkunya. Oleh karena itu, para ulama salaf 
menahan diri untuk menjadi gadhi dan menjauh darinya ketika 
diminta. 
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Para ulama berbeda pendapat tentang apakah orang yang 
memenuhi syarat gadhi dan memiliki kekuatan mengemban tugasnya 
lebih dianjurkan untuk menjadi gadhi atau tidak? Pilihan kedua 
merupakan pendapat mayoritas karena jabatan ini sangat rawan dan 
penuh tipu daya. Apalagi telah disebutkan beberapa ancaman keras. 
bagi orang yang menyimpang. Sebagian ulama berkata, “Apabila 
seseorang termasuk ahli ilmu dan tidak menjadi tempat untuk belajar 
sementara dia termasuk orang yang butuh, lalu jabatan gadhi memiliki 
sumber rezeki yang tidak haram, maka dia lebih dianjurkan untuk 
memegang jabatan gadhi agar orang-orang kembali kepadanya dalam 
memutuskan hukum sesuai kebenaran dan ilmunya menjadi 
bermamfaat. Tetapi bila dia seorang yang masyhur maka dia lebih 
dianjurkan untuk bergelut dengan ilmu dan fatwa. Sedangkan bila 
dalam negeri itu tidak ada orang yang menjabat sebagai gadhi, maka 
dia harus menjadi gadhi karena tugas tersebut termasuk fardhu 
kifayah. Dimana jika tak ada orang lain mampu menunaikannya maka 
menjadi fardhu ain bagi satu-satunya orang yang mampu. 


Diriwayatkan dari Imam Ahmad, dia berkata, “Jika orang itu 
menolak menjadi gadhi maka tidak berdosa karena dia tidak wajib 
selama membawa mudharat bagi dirinya, terutama bagi orang yang 
tidak dapat menegakkan kebenaran lantaran kezhaliman yang 
merajalela.” 


4. Mendengar dan Taat kepada Imam selama Tidak dalam 
Kemaksiatan | 


ale MN Lo AI J5 Jb aa CA 3 PU oi ai Lp 
ag tah "€ rp 2 Ja Ol) PAN Pena ang 
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7142. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Dengar dan taatlah, meskipun seorang budak Habasyah 
diangkat menjadi pemimpin kalian, seakan-akan kepalanya anggur 


, ” 


kering”. 


TN £ 0 -— AAA a75 x 2 3 2 £ s & sa e- & o . 

In Up alah Ale Io AI JB IE M3 AE oi of 

4 31 PI OR IS (4 1 2 5 3 37 £ 53 20 . - g S3 £ 

VI DAS Ob BUSI BW IA God HB Uda Aa K3 UB ayal 

7143. Dari Ibnu Abbas, dia meriwayatkannya seraya berkata: 

Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa melihat dari pemimpinnya 
sesuatu yang tidak disukainya, maka hendaknya bersabar, karena 
sesungguhnya tidak ada seorang pun yang berpisah dari jamaah 


barang satu jengkal lalu meninggal, kecuali dia meninggal dalam 
keadaan mati jahiliyah.” 


0 Tag Oa da oa A 2 8, - .. - . NY o- 0 - 
ab IE plg IP Gabe ye 3 AI op) Al ae IP 
ra PN GO NP R07 2 53 03? 0? C3 KA an 
3 daan Ya Sa aa ea AI SE HN, 
Tb La Ia Ina Al 
7144. Dari Abdullah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Mendengar dan taat kepada seorang (pemimpin) muslim berlaku 
. dalam hal yang disukai dan tidak disukai, selama pemimpin itu tidak 


menyuruh melakukan kemaksiatan. Apabila dia menyuruh melakukan 
kemaksiatan maka tidak boleh didengar dan ditaati.” 
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7145. Dari Ali RA, dia berkata: Nabi SAW pernah mengirim 
suatu pasukan dan mengangkat seorang laki-laki Anshar sebagai 
pemimpin mereka. Beliau kemudian memerintahkan mereka agar 
menaatinya. Lalu ketika laki-laki itu marah terhadap mereka, dia 
berkata, “Bukankah Nabi SAW telah memerintahkan kalian untuk 
menaatiku?” Mereka berkata, “Benar.” Dia berkata, “Aku 
mengharuskan kalian untuk mengumpulkan kayu bakar dan 
menyalakan api, kemudian masuklah ke dalamnya.” Mereka 
kemudian mengumpulkan kayu bakar dan menyalakan api. Ketika 
hendak masuk, mereka berdiri saling memandang satu sama lain. 
Sebagian mereka berkata, “Sesungguhnya Kami mengikuti Nabi SAW 
untuk melarikan diri dari neraka (api). Lalu apakah kita harus 
memasukinya?” Ketika mereka dalam keadaan seperti itu api pun 
padam dan kemarahan laki-laki tersebut telah reda. Peristiwa itu 
kemudian diceritakan kepada Nabi SAW maka beliau bersabda, 
“Sekiranya mereka memasukinya maka mereka tidak akan keluar 
darinya selamanya. Sesungguhnya ketaatan itu berlaku dalam 
perkara yang makruf.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab mendengar dan taat kepada imam selama bukan dalam 
kemaksiatan). Imam Bukhari mengaitkannya dengan kata “imam' 
(pemimpin tertinggi) meski dalam hadits-hadits tadi terdapat perintah 
taat untuk setiap pemimpin walau bukan imam, karena letak perintah 
taat kepada pemimpin adalah hendaknya perintah itu datang dari 
Imam (pemimpin). 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Anas bin Malik RA. 

Jakata Ola! pool Ixabt (Dengar dan taatlah meskipun diangkat 
menjadi pemimpin). Maksudnya, meskipun diangkat menjadi 
pemimpin tertinggi bagi kamu, atau diangkat menjadi pembantu 
pemimpin tertinggi, seperti imam shalat, atau petugas zakat, atau 
komandan pasukan. Di masa Khulafa Ar-Rasyidin ada yang 
memegang ketiga perkara itu dan ada pula yang memegang 
sebagiannya saja. 

Kw (Habasyi). Maksudnya, berasal dari Habasyah (ethiopia). 
Pada pembahasan shalat dalam bab imam seorang budak, disebutkan 
hadits yang berasal dari Muhammad bin Basysyar, dari Yahya Al 
Oaththan, LP daatat Op Igebih Iyrowi (Dengar dan taatlah kalian 
meskipun yang menjadi pemimpin adalah orang Habasyah), lalu 
setelah satu bab disebutkan pula hadits dari Ghundar dari Syu'bah 
dengan redaksi, (sd $3 by owl :33 si (hay MAP AI ae Ki Ju 
(Nabi SAW bersabda kepada Abu Dzar, “Dengar dan taatlah 
meskipun terhadap pria dari Habasyah.”) Imam Muslim juga 
meriwayatkan dari Ghundar, dari Syu'bah, melalui sanad lain hingga 
Abu Dzar, bahwa ketika dia sampai ke Rabadzah, ternyata di sana ada 
seorang budak sedang mengimami mereka, tiba-tiba budak itu mundur 
karena Abu Dzar, maka Abu Dzar berkata, 4 si (Kekasihku 
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telah berwasiat kepadaku). Lalu disebutkan redaksi hadits seperti di 
atas. | 


Dari riwayat ini tampak rahasia penyebutan Abu Dzar secara 
khusus. Namun disebutkan dalam hadits lain perintah tentang itu 
secara umum. Imam Muslim mengutip pula dari hadits Ummu Al 
Hushain, ai Ph 3 Si Ke ar Jasa “33 "eebi) Last Dengarlah 
dan taatlah Sieakipsia seorang budak yang menuntun kamu 
berdasarkan kitab Allah diangkat untuk memimpin kamu). | 

Zee) ta, og (Kepalanya tampak seperti anggur kering). Kata 
zabiibah adalah bentuk jamak dari kata zabiib yang artinya sejenis 
makanan yang dibuat dari anggur setelah melalui proses pengeringan. 
Hanya saja kepala pria Habasyah itu diserupakan dengan anggur 
kering karena terpilih dan warnanya hitam. Ini adalah perumpamaan 
untuk menunjukkan kerendahan dan keburukan rupa serta sikap tidak 
memperhitungkan. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan secara 
lengkap pada pembahasan tentang shalat. 


Ibnu Baththal menukil dari Al Muhallab bahwa dia berkata, 
“Redaksi, "ubi Ngawi (dengarlah dan taatlah) tidak mewajibkan 


bahwa yang mengangkat budak itu bukan imam dari Ouraisy. Hal ini 
didasarkan pada penjelasan sebelumnya bahwa kepemimpinan . 
tertinggi hanya ada pada suku Ouraisy. Umat juga telah sepakat 
bahwa kepemimpin tertinggi itu tidak bisa dipegang oleh budak.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin dia disebut budak 
berdasarkan kondisinya sebelum dimerdekakan, dan semua ini hanya 
berlaku dalam kondisi normal. Apabila ada budak dalam arti yang 
sesungguhnya merebut kekuasaan dengan menggunakan kekuatan 
maka menaatinya merupakan kewajiban dalam rangka meredakan 
fitnah selama tidak memerintahkan kemaksiatan seperti telah 
disebutkan penjelasannya. Ada yang mengatakan, maksudnya adalah 
apabila pemimpin tertinggi mengangkat budak Habasyah memegang 
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pemerintahan di suatu negeri maka wajib ditaati, bukan berarti budak 
itu menjadi pemimpin tertinggi. 

Al Khaththabi berkata, “Terkadang dibuat perumpamaan yang 
tidak ada dalam realita.” Maksudnya, ini adalah salah satu dari perkara 
tersebut. Tujuan disebutkan budak Habasyah adalah sebagai 

penekanan terhadap perintah untuk taat meskipun tidak terbayangkan 
secara syara”, dia memegang pucuk pemerintahan. 

Kedua, hadits Hammad. | 

43» (Dia meriwayatkannya). Ini semakna dengan pernyataan, 
“Dari Nabi SAW.” Hal ini sudah disebutkan pada bagian awal 


pembahasan fitnah melalui Abdul Warits, dari Al Ja'ad, dan 
kandungannya juga sudah diulas di tempat tersebut. 


Ketiga, hadits Abdullah. 

6 £ 1 Aa (Dalam hal yang disukai dan tidak disukai). 
Dalam riwayat Abu Dzar disebutkan, 3,5 9! Lx1 4 (Dalam hal yang 
disukai atau tidak disukai). 


0. » 


Inah pi JG (Selama tidak diperintah untuk melakukan 


kemaksiatan). Ini membatasi pernyataan global dalam dua hadits 
sebelumnya tentang perintah untuk mendengar dan taat meski 
terhadap pria Habasyah, serta perintah bersabar atas kebijakan yang 
tidak disukai dari pemimpin, sekaligus ancaman berpisah derigan 
jamaah. 

zb Y3 Kama NG Anak Insan "al Sp (Apabila diperintah melakukan 
maksiat maka tidak boleh kanan dan ditaati). Maksudnya, tidak 
wajib mendengar dan taat, bahkan haram bagi siapa yang mampu 
untuk tidak melakukannya. Dalam hadits Mu'adz yang diriwayatkan 
Imam Ahmad disebutkan, 4! au dua kb Y (Tidak ada ketaatan 


bagi orang yang tidak taat kepada Allah). Dia meriwayatkan juga 
' bersama Al Bazzar dari hadits Imran dan Al Hakam bin Amr Al 
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Ghifari dengan redaksi, Al Iuana s Ly (Tidak ada ketaatan dalam 
rangka bermaksiat kepada Allah). Sanad hadits ini kuat. Sedangkan 
dalam hadits Ubadah bin Ash-Shamit yang dinukil Ahmad dan Ath- 
Thabarani disebutkan, Ii M 5as 3 GL Y (Tidak ada ketaatan 


bagi yang bermaksiat kepada Allah ta 'ala). 


Pembahasan tentang ini telah diulas secara detail ketika 
membicarakan hadits Ubadah tentang perintah mendengar dan taat 
sehubungan dengan redaksi, &g Vs 173 ol Y! (Kecuali kalian melihat 


kekufuran yang nyata), sehingga tidak perlu diulangi kembali. 
Masalah dimaksud terdapat pada pembahasan tentang fitnah. 
Ringkasnya, pemimpin dipecat dengan sebab kekufuran menurut 
ijma”. Wajib bagi setiap muslim melakukan hal itu. Bagi siapa yang 
memiliki kekuatan melakukannya maka dia akan memperoleh pahala. 
Sedangkan orang yang larut di dalamnya maka dia akan memperoleh 
dosa. Orang yang tidak mampu melakukan apa pun maka dia Sai 
berhijrah dari negeri tersebut. 


Keempat, hadits Ali. 

MA Ha 3, “ae "ats (Mengangkat seorang laki-laki Anshar 
sebagai pemimpin atas mereka). Perkara ini dan tanggapan terhadap 
mereka yang menganggap keliru periwayatnya telah dijelaskan pada 


pembahasan tentang peperangan. 


3» 


VV 15358 (Kemudian nyalakanlah api). Demikian redaksi yang 


tercantum di tempat ini. Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang peperangan. Ada yang mengatakan bahwa 
pemimpin mereka marah terhadap mereka lalu berkata, “Nyalakanlah 


: ” 


apl... 
D5 (Padam). Kata khamadat disebutkan dengan huruf kha' 


dan harakat fathah pada huruf mim. Pada sebagian riwayat huruf mim 
diberi harakat kasrah. Tetapi versi ini tidak dikenal dalam bahasa 
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seperti dikatakan Ibnu At-Tin. Dia berkata, “Makna khamadat adalah 
reda nyalanya meskipun belum padam baranya. Apabila telah padan 
maka disebut hamadat.” 


3 ang Ta 


ia Ir L 383 p) (Kalau mereka memasukinya maka 


mereka tidak keluar darinya). Ad-Dawudi berkata, “Maksudnya, 
keluar dari api tersebut, karena mereka mati terbakar di dalamnya dan 
tidak keluar darinya dalam keadaan hidup-hidup. Kata naar (api) di 
sini bukan bermakna neraka Jahanam. Bukan pula berarti mereka 
kekal di neraka. Karena telah disebutkan dalam hadits syafaat, wp» Aa 


Okas) La it Jl J3 Pe) os | wa 40 (Akan keluar dari neraka orang 


yang di dalam kaca ada keimanan sebesar bijian). Ini termasuk 
kata-kata sindiran yang terpuji.” Maksudnya, ia disebutkan dalam 
konteks pencegahan dan ancaman agar orang yang mendengar bisa 
memahami bahwa orang yang melakukan perbuatan itu dikekalkan 
dalam neraka. Namun maksudnya bukan makna sebenarnya tetapi 
sekedar memberi ancaman dan menakut-nakuti. Pada pembahasan 
tentang peperangan telah disebutkan pula penjelasan lain terhadap 
makna pernyataan ini. 

Adapun perkataan, Sya! d zetbah ) (Sesungguhnya 
ketaatan itu berlaku dalam perkara yang makruf) telah diulas dalam 
bab ekspedisi Abdullah bin Hudzafah pada pembahasan tentang 
peperangan. Sebagian dari pembahasannya juga telah diulas dalam 
tafsir surah An-Nisaa' sehubungan dengan firman-Nya dalam surah 
An-Nisaa" ayat 59, 4Xb AI dah de! Madi) At Ubi (Taatilah 
Allah dan taatilah Rasul/Nya| dan ulil amri di antara kamu). Ada 
yang mengatakan bahwa pemimpin itu tidak benar-benar bermaksud 
memasukkan mereka ke dalam api. Dia sebenarnya hendak 
mengisyaratkan bahwa ketaatan pemimpin. adalah wajib dan siapa 
yang meninggalkan kewajiban tersebut maka dia masuk neraka. Jika 
terasa berat bagi kamu memasuki api itu maka bagaimana dengan api 
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yang lebih besar lagi. Ini mengesankan seolah-olah maksudnya adalah 
apabila dia melihat dari mereka kesungguhan untuk memasukinya, 
maka dia akan mencegah mereka. | 


5. Orang yang Tidak Meminta Jabatan Akan Ditolong oleh Allah 


Fb en LI II SEAL EP IS 3 
Aa) Ai aa na yA ol ui Gey Je. Y KALI ae 
SI eni db Sa Op Aglies Sp gak og 

Jep ah Un aa G3 


7146. Dari Abdurrahman bin Samurah, dia berkata, “Nabi 
SAW bersabda kepadaku, "Wahai Abdurrahman, jangan engkau 
minta jabatan, karena. sesungguhnya jika engkau diberi jabatan 
dengan jalan memintanya maka engkau dibuat susah dengannya, dan 
Jika engkau diberi tanpa memintanya maka engkau akan ditolong 
untuk melaksanakannya. Jika engkau melakukan suatu sumpah lalu 
engkau melihat yang lain lebih baik maka tebuslah sumpahmu dan - 
lakukan yang lebih baik itu'.” 


6. Orang yang Meminta Jabatan Tidak Akan Ditolong oleh Allah 


II Ip BJB SE RA H3 EN H5 IE al 3 
OP SY SESI HAL 3 ya Ie Wil ale da Jo 
oalata Pp Ge an ar ai Ita 33 uga 
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7147. Dari Al Hasan, dia berkata: Abdurrahman bin Samurah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda 
kepadaku, “Wahai Abdurrahman, jangan engkau minta jabatan, 
karena sesungguhnya jika engkau diberi jabatan dengan jalan 
memintanya maka engkau dibuat susah dengannya, dan jika engkau 
diberi tanpa memintanya maka engkau akan ditolong untuk 
melaksanakannya. Jika engkau melakukan suatu sumpah lalu engkau 
melihat yang lain lebih baik maka tebuslah sumpahmu dan lakukan 
yang lebih baik itu'.” | 


Keterangan Hadits: 
(Bab orang yang tidak meminta jabatan akan ditolong oleh 
Allah). Di dalamnya disebutkan hadits Abdurrahman bin Samurah, Y 


HUNI JL (Jangan engkau minta jabatan), kemudian Imam Bukhari 


berkata sesudahnya, “Bab orang yang minta jabatan maka diserahkan 


kepadanya”, lalu dia menyebutkan hadits ini. Penjelasan tentang 


sanad-nya sudah disebutkan pada pembahasan tentang kafarat 
sumpah. Begitu pula dengan redaksi, 175 B4 TIP urai He Tile 131 
po Ws (Jika engkau melakukan suatu sumpah lalu engkau melihat 
selainnya lebih baik darinya maka tebuslah). Adapun redaksi, dbs Y 
aa! (Janganlah meminta jabatan), demikian yang tercantum pada 
kebanyakan jalur hadits. Sementara dalam riwayat Yunus bin Ubaid 
dari Al Hasan disebutkan dengan redaksi, “g45 Y (Jangan sekali-kali 


mengharapkan). Maksudnya, larangan berharap disertai penekanan. 
Tentu saja larangan “mengharap” lebih mendalam dari larangan 
“meminta”. 
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WI! CI) (Engkau diserahkan kepadanya). Kata JS, diberi 
harakat dhammah pada huruf wau dan harakat kasrah pada huruf kaf. 
Kemudian huruf kaf ini terkadang tidak diberi tasydid dan terkadang 
pula diberi tasydid. Apabila tidak diberi tasydid maka artinya, 
dipalingkan kepada perkara, dan siapa yang diserahkan kepada dirinya 
sendiri maka dia binasa, seperti yang disebutkan dalam doa, (JS Y5 
cai d! (Dan jangan engkau serahkan aku kepada diriku). Kalimat, 
wakala al amr ilaa fulan artinya dia menyerahkan urusan itu kepada si 
fulan. Sedangkan kalimat, wakkalahu, artinya dia mewakilkannya 
untuk menjaganya. 


Makna hadits tersebut adalah, barangsiapa meminta jabatan 
lalu diberikan maka dia tidak akan ditolong karena ambisinya itu. Dari 
sini dapat disimpulkan bahwa meminta sesuatu yang berkenaan 
dengan jabatan adalah makruh (tidak disukai). Maksud dalam jabatan 
ini adalah pemerintahan, pengadilan, keuangan, dan lainnya. 
Barangsiapa berambisi mendapatkan yang demikian maka dia tidak 
akan diberi pertolongan. Namun secara lahir, hal ini bertentangan 
dengan riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah yang diriwayatkan 
secara marfiu', Andi A3 Oya Sae Lia S SG A Ineleai sad lb "ya 


NB AB DX 3igr CA Tag (Barangsiapa meminta jabatan untuk 


mengadili kaum Muslimin hingga mendapatkannya kemudian 
keadilannya mengalahkan kecurangannya maka baginya surga. 
Tetapi barangsiapa yang kecurangannya sii keadilannya 
maka baginya neraka). 


Untuk mengompromikan antara kedua riwayat tersebut 
dikatakan, bahwa keberadannya tidak diberi pertolongan sama sekali 
tidak berkonsekuensi bahwa dirinya tidak dapat berbuat adil bila 
sempat memangku jabatan. Atau kata “meminta” di sini dipahami 
dengan arti bermaksud, sedangkan pada hadits sebelumnya berarti 
ambisi. Sementara itu telah disebutkan dalam hadits Abu Musa, Y Vi 
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PP up S3 (Sesungguhnya kami tidak akan memberi jabatan kepada 


orang yang berambisi). Oleh karena itu, yang menjadi pasangannya 
adalah pertolongan, karena barangsiapa yang tidak mendapatkan 
pertolongan dari Allah terhadap pekerjaannya, maka dia tidak akan 
mampu menunaikan pekerjaan itu. Sehingga tidak patut memenuhi 
permintaannya karena diketahui bahwa suatu jabatan tidak akan luput 
dari kesulitan. Barangsiapa tidak mendapatkan pertolongan dari Allah, 
maka dia mendapat kesulitan dalam pekerjaannya dan merugi dunia 
akhirat. Orang yang berakal sehat tentu tidak akan mau memintanya 
sama sekali. Bahkan bila dia memiliki kemampuan lalu diberi jabatan 
tanpa meminta maka dia dijanjikan akan mendapatkan pertolongan. 


Al Muhallab berkata, “Tafsir “menolongnya” telah disebutkan 
dalam hadits Bilal bin Mirdas, dari Khaitsamah, dari Anas secara 
marfu', Jai ds Th ag dam IL IS stadadU AE Ola sdt Lab 43 


333. 3 


Big Kia Pa «| (Barangsiapa meminta agar dapat memangku 
Jabatan. gadhi dengan bantuan orang-orang yang memuluskan 
permintaannya maka jabatan itu diserahkan kepada dirinya sendiri. 
Sedangkan orang yang dipaksa untuk memangku jabatan itu maka 
Allah . akan menurunkan kepadanya malaikat yang selalu 
meluruskannya). Hadits ini diriwayatkan Ibnu Al Mundzir.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga hadits yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi melalui Abu Awanah, dari Abdul A'la 
Ats-Tsa'labi. Dia meriwayatkan pula bersama Abu Daud dan Ibnu 
Majah dari jalur Abu Awanah melalui Israil, dari Abdul A'la, tanpa 
menyebutkan Khaitsamah dalam sanad-nya. 


At-Tirmidzi berkata, “Riwayat Abu Shalih lebih shahih.” 


| Kemudian dia berkata dalam riwayat Abu Awanah, “Hadits ini 
hasan gharib.” 


Al Hakim meriwayatkannya melalui Israil seraya menyatakan 
bahwa hadits itu shahih. Namun ditanggapi bahwa Ibnu Ma'in 
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menganggap Khaitsamah sebagai periwayat yang kurang kuat dan 
. melemahkan Abdul A”la. Begitu pula perkataan mayoritas tentang 
Abdul A'la, “Dia bukan periwayat yang kuat.” 


Al Muhallab berkata, “Termasuk makna “dipaksakan” adalah 
diberi jabatan itu dan dia melihat dirinya tak layak memangkunya 
karena pengagungan dan ketakutan akan terjerumus dalam perbuatan 
yang terlarang. Dalam kondisi seperti itu dia akan ditolong serta 
diluruskan. Asas bagi masalah ini bahwa siapa merendah untuk Allah, 
maka Dia akan mengangkatnya.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Ini dipahami menurut kondisi umum, 
karena Yusuf telah berkata dalam surah Yuusuf ayat 55, (4£ ga 
PN GI (Jadikanlah aku bendaharawan Negara (Mesir)). Begitu 
pula Sulaiman berkata dalam surah Shaad ayat 35, Ku $ —3 (Dan 


anugerahkanlah kepadaku kerajaan).” Lalu dia berkata, “Mungkin 
pula hadits di atas berlaku untuk selain para nabi.” 


7. Ambisi Jabatan yang Tidak Disukai 


T- “ 3 0 oa ne Aa Maa ore Aa 8... s Teo 

SEO ye pit SL JB pa ae Dl lo Ap PP AP 
2 sa PP N', . ANN Tn PA ANN . | 
ABU sel Kapal pad KAN (3) PAK TEE BY 
“1 3 0 Pp 30 3 0 HS . 38 (ee 

dari IS Ud « OAS Gp AI Ale Bis Hg Yi Ka J8 


133 
0d 0 -— . . 


- mor 3 
Tp ip Ap KI ap Ab p KejA At 
7148. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sungguh kalian akan berambisi mendapatkan jabatan, lalu ia akan 
menjadi penyesalan di Hari Kiamat, sebaik-baik yang menyusui dan 
seburuk-buruk penyapih.” 
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Muhammad bin Basysyar berkata, “Abdullah bin Humran 
menceritakan kepada kami, Abdul Hamid menceritakan kepada kami, . 
dari Sa'id Al Magburi, dari Umar bin Al Hakam, dari Abu Hurairah, 
perkataannya.” 


PP sa or Aa -P: 8 PE MOP CS 30 Aa - . Pd 5 0. 
ang dala Ke HE SEA ph ep Aa 

J9 AI Jp03 5 CAT AN SIB uap Ia DL 
- . - - t) - Le ON Kasi ls fan 

Haa PP PN Ata HA IE JB Ala GAN 


7149. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Aku pernah masuk 
menemui Nabi SAW bersama dua laki-laki dari kaumku. Salah satu 
dari: keduanya berkata, “Berilah kami jabatan wahai Rasulullah, lalu 
yang satunya lagi mengatakan seperti itu. Maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya kami tidak memberikan jabatan kepada orang yang 


, 


memintanya dan tidak pula orang yang berambisi mendapatkannya ' 


Keterangan Hadits: | 

(Bab ambisi jabatan yang tidak disukai). Maksudnya, ambisi 
mendapatkan jabatanya. Sisi tidak disukainya perbuatan ini diambil 
dari keterangan pada bab sebelumnya. | 


P3 
0m. 


by p PL KA pad bawa 6 (Dari Said Al Magburi, dari Abu 
Hurairah). Demikian diriwayatkan Ibnu Abi Dzi'b dengan jalur 
marfu' (disandarkan kepada Nabi SAW). Lalu Abdul Hamid bin Ja'far 
memasukkan seorang periwayat di antara Said dan Abu Hurairah, lalu 
tidak menisbatkannya kepada Nabi SAW. Sementara Ibnu Abi Dzi'b 
lebih akurat riwayatnya dibandingkan Abdul Hamid serta lebih tahu 
tentang hadits Al Magburi. Maka riwayat Ibnu Abi Dzib yang 
dijadikan pegangan. Imam Bukhari mengiringinya dengan riwayat 
Abdul Hamid sebagai isyarat kemungkinan membenarkan kedua 
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perkataan itu. Bisa saja ia diriwayatkan Sa'id dari Umar bin Al 
Hakam, dari Abu Hurairah dengan jalur mauguf seperti yang dikutip 
oleh Abdul Hamid. Dia meriwayatkan pula dari Abu Hurairah tanpa 
perantara dengan jalur marfu'. Karena ditemukan tambahan pada 
setiap kedua riwayat itu dari Sa'id. Sementara riwayat mauguf tidak 
bertentangan dengan riwayat marfu' kareria periwayat terkadang 
bersemangat sehingga menyandarkannya langsung kepada Nabi SAW 
dan terkadang pula tidak bersemangat sehingga tidak 
menyandarkannya kepada Nabi SAW. 

Oo pil SU (Sungguh kalian akan berambisi). Dalam riwayat 
Syababah dari Ibnu Abi Dzi'b disebutkan dengan redaksi, Oxs jzx 
(Akan menawarkan diri). Namun dia mengisyaratkan bahwa riwayat 
ini keliru. : 
2YI Pra (Mendapatkan jabatan). Maksudnya, masuk di 
dalamnya jabatan tertinggi yaitu khilafah, dan juga jabatan yang lebih 
rendah yaitu kepemimpinan terhadap sebagian wilayah. Ini adalah 
berita dari beliau tentang suatu peristiwa sebelum itu terjadi dan 
berlangsung seperti yang beliau informasikan. 

2g 1 an 0 rear (Akan menjadi penyesalan pada Hari 
Kiamat). Maksudnya, bagi siapa tidak melakukan yang semestinya 
dalam pemerintahannya. Dalam riwayat Syababah ditambahkan, 
Imey (Dan kerugian). Hal itu diperjelas dengan hadits yang 
diriwayatkan Al Bazzar dan Ath-Thabarani dengan sanad yang shahih 
dari Auf bin Malik dengan redaksi, 8 LSE WIUy CINA gt) da Oi 
Jd Ta Y! daa (Awalnya adalah celaan, keduanya adalah 


penyesalan, dan ketiganya adalah adzab pada Hari Kiamat, kecuali 
Jika dia berlaku adil). Dalam riwayat Ath-Thabarani dalam kitab Al 
Ausath dari Syarik, dari Abdullah Ibnu Isa, dari Abu Shalih, dari.Abu 
Hurairah —Syarik berkata, “Aku tidak tahu beliau menisbatkannya 
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kepada Nabi SAW atau tidak— berkata, Png talas, da gai 2th 
kata 1 Lada ryan (Pemerintahan awalnya penyesalan, 
pertengahannya lilitan utang, dan akhirnya adzab pada Hari Kiamat). 
Hadits ini memiliki pendukung dari hadits Syaddad bin Aus 
yang diriwayatkan secara marfu' dengan redaksi, BM (gsty Aa Wgl 
(Awalnya adalah celaan dan akhirnya adalah penyesalan). Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabarani. Ath-Thabarani juga menukil dari 
hadits Za bin Tsabit secara ia 1 Agiou WAR Gal BLN seal ai 
MI ag Ia Ale OS Ai ja Si LI HUNI sgm Omg Age 
Tn sesuatu adalah bentak bagi orang yang 
mengambilnya sesuai haknya dan dengan cara halal, dan seburuk- 
buruk sesuatu adalah pemerintahan bagi orang yang mengambilnya 
tanpa hak, sehingga menjadi kerugian baginya pada Hari Kiamat). 
Ini membatasi pernyataan global pada riwayat sebelumnya. Turut 
membatasinya pula riwayat Muslim dari Abu Dzar, dia berkata, 4 :cJ5 


Tn ep aa Fi Ly HUT GI dia UN 2 Seda YAN Ip 
w Abe gd ebi) Wgibu WEI Uya (Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 


tidakkah — engkau  mempekerjakanku?” — Beliau bersabda, 
“Sesungguhnya engkau lemah, sungguh ia adalah amanah, dan 
sungguh pada Hari Kiamat ia adalah kehinaan dan penyesalan, 
kecuali bagi orang yang mengambilnya dengan haknya dan 
menunaikan tanggung jawab padanya.”) 


. An-Nawawi berkata, “Ini adalah dasar yang mulia tentang 
menjauhi jabatan terutama bagi mereka yang memiliki kelemahan. 
Bagi orang yang masuk dalam lingkup tersebut tanpa ada kelayakan 
untuk menjabatnya dan tidak berbuat adil maka dia akan menyesal 
atas hal-hal yang dilalaikannya ketika dibalas dengan kehinaan pada 
Hari Kiamat. Mereka yang layak dan adil maka akan mendapat pahala 
sangat besar seperti yang diindikasikan oleh berbagai riwayat. Hanya 
saja masuk ke dalamnya beresiko sangat besar. Oleh karena itu, orang- 
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orang terkemuka menahan diri untuk masuk ke dalam wilayah 
kekuasaan.” 

Zabudi sm) Tapal en (Sebaik-baik yang menyusui dan 
seburuk-buruk yang menyapih). Ad-Dawudi berkata, “Sebaik-baik 
yang menyusui maksudnya dunia, dan seburuk-buruk yang menyapih 
maksudnya sesudah kematian. Karena dia akan diperhitungkan atas 
perbuatannya. Keadaannya seperti anak yang disapih sebelum 
masanya, sehingga hal ini menjadi kebinasaan baginya.” 
| Ulama lainnya berkata, “Sebaik-baik yang menyusui karena ia 
dapat mendatangkan kehormatan, harta, kekuasaan, serta 
mendatangkan kelezatan materi yang semu saat mendapatkannya. 
Seburuk-buruk yang menyapih saat berpisah darinya oleh kematian 
atau lainnya karena tanggungan berat yang ditimbulkan.” 


Catatan 
Pada kata m4 diberi tambahan huruf ta" dan tidak demikian 
pada kata e#. Hukum kedua kata ini, apabila pelaku mu 'annats (jenis 


perempuan) maka boleh ditambahkan huruf ta" dan boleh pula tidak. 
Maka dalam hadits ini terdapat nilai seni berdasarkan ketentuan itu. 


Ath-Thaibi berkata, “Hanya saja kata “ tidak diberi huruf ta" 
karena kata pu (yang menyusui) merupakan pinjaman bagi jabatan | 
dan penggolongannya sebagia mu annats (jenis perempuan) bukan 
secara hakikatnya, sehingga penggunaan huruf ta' , padanya 
ditinggalkan. Sedangkan penggunaan huruf ta ' pada kata oa ditinjau 

“dari keberadaan jabatan saat itu sebagai bencana sangat besar. Huruf 

ta" digunakan pada kata 4ebW! (yang menyapih) dan Ipad! (yang 
menyusui) sebagai isyarat penggambaran kedua keadaan ini yang 

selalu baru pada penyusuan dan penyapihan.” 
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2d 


ena PI « (Dari Abu Hurairah). Maksudnya, hanya sampai 
kepadanya. 
Ke Lo La Yg (Tidak pula orang yang berambisi atasnya). 


Hadits ini telah dinukil dengan redaksi lebih panjang melalui jalur lain 
dari Abu Burdah, dari Abu Musa pada pembahasan tentang meminta 
orang-orang murtad bertaubat dan saya telah menyebutkan 
penjelasannya di tempat itu. 


Dalam hadits ini dijelaskan, bahwa apa-apa yang didapatkan 
pemegang jabatan, berupa kenikmatan dan kesenangan, lebih sedikit 
dibanding apa yang didapatkannya daripada keburukan dan 
kesusahan, baik disingkirkan di dunia sehingga menjadi orang yang 
terpinggirkan, atau diberi sanksi di akhirat, dan ini lebih berat lagi. 


Oadhi Al Baidhawi berkata, “Tidak patut bagi orang yang 
berakal bergembira dengan kelezatan yang akan disusul oleh 
kerugian.” | 


Sementara Al Muhallab berkata, “Ambisi mendapatkan 
jabatan adalah pemicu peperangan di antara manusia hingga terjadi 
pertumpahan darah, harta benda dirampas, kehormatan dilanggar, dan 
kerusakan banyak terjadi dipermukaan bumi. Sedangkan sisi 
penyesalannya adalah, bisa saja orang yang berambisi dibunuh, atau 
dipecat, atau meninggal, sehingga dia menyesal. Sebab dia akan 
dituntut dengan berbagai tanggung jawab atas perbuatannya sementara 
tidak mendapatkan apa yang diidam-idamkannya. Tidak termasuk 
dalam hal ini adalah, orang yang harus memegang jabatan, seperti 
pemimpin wafat dan tidak ditemukan lagi orang yang memegang 
pemerintahan selain dia, dan jika dia tidak mengambil alih jabatan itu, 
maka akan timbul kerusakan dan kondisi menjadi kacau.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidak bertentangan dengan apa 
yang dikatakan dalam hadits sebelumnya, tentang mendapatkan 
jabatan dengan meminta atau pun tidak meminta, bahkan 
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pengungkapan dengan kata “ambisi' menjadi isyarat bahwa orang 
yang memegang jabatan saat dikhawatirkan akan tersia-siakan, 
posisinya sama seperti orang diberi tanpa meminta, karena umumnya 
orang seperti ini tidak berambisi. Namun ambisi ini bisa saja ditolelir 
oleh seseorang yang harus memangku jabatan, karena saat itu menjadi 
kewajiban bagi dirinya. Memangku jabatan peradilan bagi imam 
(pemimpin) adalah fardhu ain. Tetapi bagi seorang gadhi, ia hanyalah 
fardhu kifayah bila didapatkan orang lain yang juga layak memangku 
jabatan tersebut. | 


8. Orang yang Diberi Jabatan tidak Menggunakannya 
Sebagaimana Mestinya 


ana Ja Ne Pp an ar 


Ata £ 


KS mana dea abs dn 
| BESI) Ian SNI Ga Ula 3 33 Ai 


7150. Dari Al Hasan, bahwa Ubaidillah bin Ziyad menjenguk 
Ma'gil bin Yasar saat dia menderita sakit yang berujung pada 
kematiannya. Ma'gil berkata kepadanya, “Aku akan menceritakan 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Tidaklah seorang hamba diberi 
Allah suatu jabatan lalu tidak meliputinya dengan nasehat (tidak 
menggunakan dengan benar) maka dia tidak akan mencium aroma 


, ” 


Surga. 
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IN gg le AI la A1 Joe) Sp Bata bas RN ja 
IE IL BEN SAS Kenal Ip 3 Iga 


7151. Dari Al Hasan, dia berkata: Kami pernah datang 
menemui Ma'gil bin Yasar untuk menjenguknya, lalu Ubaidillah 
masuk, maka Ma'gil berkata kepadanya, “Aku akan menceritakan 
kepadamu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Tidak ada seorang wali yang mengurusi suatu rakyat dari 
kaum muslimin, lalu dia meninggal dalam keadaan menipu rakyatnya, 


, ” 


maka Allah mengharamkan surga baginya '. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang diberi jabatan namun tidak menggunakannya 
sebagaimana mestinya). Maksudnya, tidak menggunakan jabatan itu 
sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan. 


cdi 4$ (Dari Al Hasan). Dia adalah Al Bashri. Dalam 
riwayat Al Ismaili melalui Syaiban, dari Abu Al Asyhab disebutkan, 
emo! (59x (Al Hasan menceritakan kepada kami). 

1G Gi Ai X8 DI (Bahwa Ubaidillah bin Ziyad). Maksudnya, 
dia menjadi pemimpin di Bashrah pada masa Muawiyah dan anaknya 
yang bernama Yazid. Sementara dalam riwayat Hisyam setelah ini 


disebutkan keterangan menunjukkan bahwa Al Hasan hadir saat 
Ubaidillah bertemu Ma'gil. 


Nee 33 Jika 36 (Dia menjenguk Ma'gil bin Yasar). Ma'gil bin 
Yasar adalah Al Muzani, seorang sahabat yang masyhur. 
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dd Ds sai wey (d (Pada saat dia menderita sakit yang 


berujung dengan kematiannya). Ma'gil meninggal di Bashrah seperti 
disebutkan Imam Bukhari dalam kitab Al Ausath di sekitar tahun 60- 
an hingga 70-an. Ini terjadi pada masa khilafah Yazid bin Muawiyah. 


may AE AI lo Al Ja) Uya Kata Ud iba AI dika 2 JUS 
(Ma 'gil berkata kepadanya, “Sesungguhnya aku akan menceritakan : 
kepadamu satu hadits yang aku dengar dari Rasulullah SAW.”) 
Muslim menambahkan dari Syaiban bin Farrukh, dari Abu Al Asyhab, 
US V3 of KxlE Y (Sekiranya aku tahu bahwa aku masih akan 
hidup tentu aku tidak menceritakannya kepadamu). 

A1 4s'fu4 (Allah memberinya jabatan). Dalam naskah Ash- 
Shaghani disebutkan dengan redaksi, 84 (Dia memberinya 
Jabatan). 

alas “3 (Tidak meliputinya). Maksudnya, menjaganya atau 
memeliharanya. Kalimat, haathahu artinya dia berkuasa atasnya. 
Begitu pula dengan kalimat, ahaatha bihi. 

4eay (Dengan nasehatnya). Demikian redaksi yang 
disebutkan oleh kebanyakan periwayat, yaitu menggunakan kata ganti 


untuk orang ketiga tunggal, sedangkan dalam riwayat Al Mustamli 


disebutkan dengan redaksi, Bawa (Dengan nasehat). Dalam riwayat 
Muslim yang berasal dari Syaiban disebutkan, (26 Aj Dyaj 31 Dai 
ts (Dia meninggal pada hari yang ditetapkan baginya dalam 
keadaan menipu rakyatnya). 

to & (Tidak mendapatkan). Dalam naskah Ash-Shaghani 
disebutkan, ex d S (Melainkan dia tidak mendapatkan). Maksudnya, 


dengan tambahan kata Y! (melainkan). 
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il bit, (Aroma surga). Dalam riwayat Ath-Thabarani dari 


201 NA 


hadits Abdullah bin Mughaffal ditambahkan redaksi, $» 4 » uga" 3 


Pa Ld -. 


ME Cntaw 8 5 yna an Pari (Sedangkan aromanya dapat dicium pada Hari 


Kiamat dari perjalanan tujuh puluh tahun). Sementara dalam riwayat 
Muslim disebutkan dengan redaksi, ind ale FT Aya Y (Melainkan 


Allah mengharamkan surga baginya). Dia menukil pula riwayat 
serupa melalui Yunus bin Ubaid dari Al Hasan. 

Al Karmani berkata, “Pengertian hadits ini menunjukkan 
bahwa dia mendapatkan aromanya, padahal ini bertentangan dengan 
yang dimaksudkan oleh hadits. Oleh karena itu, mesti disisipkan kata 
illaa (melainkan), yakni melainkan dia tidak mendapatkan. Lalu 
kalimat pelengkapnya tidak disebutkan. Perkiraannya adalah, tidaklah 
seorang hamba melakukan seperti ini melainkan Allah mengharamkan 
surga baginya. Kemudian kalimat, di il dag d3 (tidak 
mendapatkan aroma surga) merupakan kalimat baru sebagai 
penafsiran kata sebelumnya, atau kata v bukan “untuk penafian. 
Penambahan suatu lafazh diperkenankan dalam rangka pengukuhan 
untuk kalimat positif menurut sebagian pakar tata bahasa Arab. 
Sementara Y (melainkan) tercantum di sebagian naskah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kedua redaksi ancaman itu tidak 
terkumpul dalam satu jalur riwayat. Redaksi, Id IN, teng d (tidak 


mendapatkan aroma surga) tercantum dalam riwayat Abu Asyhab. 
Sedangkan redaksi, Km Ade at 2 (Allah mengharamkan surga 


baginya) terdapat dalam riwayat Hisyam. Seakan-akan maksudnya 
adalah pada dasarnya kedua redaksi itu tercantum sekaligus dalam 
satu riwayat, akan tetapi sebagian periwayat menghafal apa yang tidak 
dihafal oleh periwayat lainnya. Ini mengandung kemungkinan benar. 
Akan tetapi secara lahir, ia adalah satu redaksi dan keragaman redaksi 
tersebut hanya berasal dari periwayat. Imam Muslim menambahkan di 
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bagian akhirnya, UMS ST 1Id teri J3 KK Ate 3 Yi 
(Mengapa engkau tidak menceritakannya kepadaku sebelum hari . 
ini?” Dia berkata, “Aku belum menceritakan kepadamu.”) 


Ada yang mengatakan, bahwa sebabnya adalah apa yang 
disifatkan Al Hasan Al Bashri tentang penumpahan darah. Al Ismaili 
menyebutkan melalui jalur yang disebutkan Imam Muslim, Caa d Yg 


USib G (Kalau bukan karena aku akan meninggal maka aku tidak 


akan menceritakan kepadamu). Ini mengesankan bahwa seakan-akan 
Ma'gil khawatir akan kekejaman Ubaidillah. Namun ketika menyadari 
bahwa dia akan meninggal maka dia ingin menahan sebagian 
keburukan pemimpinnya itu dari kaum muslimin. Inilah yang 
disinyalir dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Al Malih, « A ag oi 
us Ko GNI Ya BB Yi Ya 8 NG 
(Sesungguhnya Ubaidillah bin Ziyad menjenguk Ma'gil bin Yasar. 
Maka Ma'gil berkata kepadanya, “Kalau bukan karena aku 
menghadapi kematian tentu aku tidak akan menceritakan 
kepadamu.”) 

— Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Mu jam Al Kabir 
melalui jalur lain dari Al Hasan, dia berkata, “Ketika Ubaidillah bin 
Ziyad datang kepada kami sebagai pemimpin, Muawiyah 
mengangkatnya sebagai pemimpin kami sebagai anak dungu yang 
banyak menumpahkan darah, sementara di antara kami ada Abdullah 
bin Mughaffal Al Muzani. Pada suatu hari, dia masuk kepadanya lalu 
berkata, “Berhentilah melakukan apa yang aku lihat darimu.” Dia 
menjawab, “Apa urusanmu dengan urusan itu?” Kemudian dia keluar 
menuju masjid dan kami berkata kepadanya, “Apa yang engkau 
bicarakan dengan orang dungu ini di hadapan manusia?” Dia 
menjawab, “Sesungguhnya aku tahu dan aku ingin dia tidak 
meninggal hingga mengatakannya di hadapan banyak orang.” Setelah 
itu dia berdiri dan tidak berapa lama kemudian dia menderita sakit 
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yang berujung pada kematian. Akhirnya, Ubaidillah bin Ziyad 
menjenguknya. Lalu disebutkan hadits serupa dengan hadits dalam 
bab ini. Mungkin saja kisah itu terjadi pada dua sahabat. 


alta 255 31 JB (Zaidah berkata: Disebutkan oleh Hisyam). 
Redaksi ini disebutkan tanpa kata, Je (berkata) yang kedua. 


Perkiraannya adalah, Al Hasan Al Ju'fi berkata: Zaidah berkata: 
Hisyam —yakni Ibnu Hassan— menyebutkannya, yaitu hadits yang 
akan disebutkan berikutnya. Dalam riwayat Muslim yang berasal dari 
Al @asim bin Zakaria, dari Al Husain Al Ju'fi disebutkan dengan 
menggunakan kata yang tidak menunjukkan bahwa dia mendengar 
langsung dalam semua sanad. Kesimpulan dari kedua riwayat tersebut 
bahwa dia menyebutkan 'penipuan” pada salah satunya, lalu 
menafikan kata “nasihat” pada riwayat lain. Sehingga tidak ada 
— perantara di antara keduanya. Hal itu didapatkan dari kezhalimannya 
terhadap mereka dengan cara mengambil harta benda mereka, atau 
menumpahkan darah mereka, atau melanggar kehormatan mereka, 
atau menahan hak-hak mereka, atau tidak memperkenalkan kepada 
mereka apa-apa yang wajib kepada mereka dari urusan agama dan 
dunia mereka, atau tidak menegakkan hukuman-hukuman di antara 
mereka, atau tidak menghentikan ulah orang-orang merusak di antara 
mereka, atau meninggalkan melindungi mereka, atau yang seperti itu. 


Ka Saat yaa S JG (Ma'gil berkata kepadanya, “Aku 


menceritakan kepadamu sebuah hadits.”) Saya telah menyebutkan 
tambahan dalam riwayat Abu Malih dalam riwayat Muslim. 


di Irak Ya R2) yi J5 cp L (Tidak seorang wali pun yang 
memegang urusan kaum muslimin ...). Dalam riwayat Abu Malih 
disebutkan, ws! 5s L (Tidak seorang pemimpin pun) sebagai ganti, J'5 
(wali), lalu di dalamnya disebutkan, 3 Img 2 (Kemudian dia tidak 


bersungguh-sungguh untuknya). Maksudnya, menggunakan huruf jim 
dan dal yang diberi tasydid, lawan dari senda gurau. Dia berkata 
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kepadanya, “di eta KE Sd. F1 (Melainkan tidak masuk surga 
bersamanya). Ath-Thabarani meriwayatkan dalam kitab Al Ausath, 
3 s PI SK AS Y aa Jas A5 (Tidak berbuat adil di antara 
mereka melainkan Allah menelungkupkan wajahnya di neraka). 


Ibnu At-Tin berkata, “Kata yalii disebutkan tidak sesuai kaidah 
baku tata bahasa karena bentuk lampaunya adalah waliya yakni diberi 
harakat kasrah pada huruf lam dan bentuk sekarang (present) adalah 
yaulii diberi harakat fathah pada huruf ya' dan ini seperti kata, 
waritsa, yaritsu.” 


Ibnu Baththal berkata, “Ini adalah ancaman keras terhadap 
para pemimpin zhalim yang menyia-nyiakan amanah yang dititipkan 
Allah kepada mereka, atau mengkhianati rakyat, atau menzhalimi 
mereka, sehingga dia dituntut karena menzhalimi para hamba pada 
Hari Kiamat. Bagaimana dia mampu berlepas dari kezhaliman umat 
yang demikian banyak. Makna redaksi, Ii. ale FI 2» (Allah 


mengharamkan surga atasnya), adalah Allah melaksanakan ancaman 
atasnya dan tidak tidak diridhai orang-orang zhalim.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi sama sepertinya, dia 
berkata, “Mungkin juga ini berkenaan dengan orang kafir. Karena 
orang mukmin akan menggunakan wewenangnya dengan baik.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah kemungkinan yang 
cukup jauh. Alasan yang dikemukakan juga tidak bisa diterima. Orang 
kafir juga bisa saja menggunakan wewenang yang diberikan 
kepadanya dengan baik, dan kekafirannya tidak menghalanginya 
berbuat demikian. 


Ulama lain berkata, “Ini dipahami untuk gambaran yang 
mustahil. Namun yang lebih tepat dipahami untuk yang tidak 
mustahil. Namun maksudnya adalah pencegahan dan larangan keras.” 
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Dalam salah satu riwayat Imam Muslim disebutkan, JW Aa) 
Zn «ta (Tidak masuk surga bersama mereka). Hal ini mendukung 


bahwa maksudnya adalah dia tidak masuk surga pada satu waktu tapi 
bukan selamanya. 


Ath-Thaibi berkata, “Huruf fa' pada kalimat, tgasi «8 dan 
pada kalimat, & ad sama seperti huruf lam pada firman Allah dalam 
surah Al Oashash ayat 8, V5 Ie “ v raj Ry IT ahad (Maka 
dipungutlah dia oleh keluarga Fir'aun yang akibatnya dia menjadi 
musuh dan kesedihan bagi mereka). Sedangkan redaksi, KA “R5 (dia 


menipu) merupakan pembatasan bagi perbuatan yang disebutkan itu. 
' Maksudnya, Allah hanya memberikan kekuasaan kepadanya atas 
— hamba-hambaNya agar senantiasa berlaku lurus terhadap mereka dan 
tidak menipu mereka hingga meninggal dalam keadaan demikian. 
Tetapi ketika dia membalikkan urusan maka dia patut diberi hukuman. 


9. Orang yang Suka Mempersulit Maka Allah Akan 
Mempersulitnya 


pg Wemiat Wiing pie UB IE Tapi cd Hub sp 
ME Pa ale AI AI Jpn ia Tata Ja AJB etopi 
Lp ENG OS DG aneh ap ang Ag ala Mi Gisi 
San pn Jaa Y NE Pia A$ cabai pSYI 
K8 3 Jail BA (3 Log SAS sja KA 53 JS 


A » 


N 
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PH SA AN AN Jon at 2 Ya 
Aan 
7152. Dari Tharif Abu Tamimah, dia berkata: Aku pernah 
menyaksikan Shafwan dan Jundab serta para sahabatnya yang sedang 
memberi wasiat kepada mereka. Mereka berkata, “Apakah engkau 
mendengar: sesuatu dari Rasulullah SAW.” Dia berkata, “Aku 
mendengar beliau bersabda, “Barangsiapa menginginkan popularitas 
di antara manusia dibalik perbuatannya, maka Allah akan 
menampakkan aibnya pada Hari Kiamat —beliau bersabda pula— 
Dan barangsiapa mempersulit maka Allah akan mempersulit dirinya 
pada Hari Kiamat'.” Mereka berkata, “Berilah kami wasiat.” Dia 
berkata, “Sesungguhnya yang pertama kali membusuk dari seseorang 
adalah perutnya. Barangsiapa mampu tidak makan kecuali yang baik, 
maka hendaknya melakukannya. Barangsiapa tidak ingin dihalangi 
antara dirinya dengan surga dengan sebab segenggam darah yang 
ditumpahkannya, maka hendaknya melakukannya.” Aku berkata 
kepada Abu Abdillah, “Siapa yang mengatakan, aku mendengar 
Rasulullah SAW, Jundab?” Dia menjawab, “Benar, Jundab.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang mempersulit maka Allah akan 
mempersulitnya). Dalam riwayat An-Nasafi disebutkan dengan kata 
@@ tanpa huruf alif Maknanya, barangsiapa menimbulkan kesulitan 


terhadap manusia, maka Allah akan mempersulit dirinya. Ini termasuk 
balasan yang sepadan dengan perbuatan. 


damai si Kp (£ (Dari Tharif Abu Tamimah). Dia adalah Ibnu 


Mujalid Al Hujaimi, yang dinisbatkan kepada bani Al Hujaim, salah 
satu marga suku Tamim yang dahulu adalah maula mereka. Dia 
berasal dari Bashrah dan tidak memiliki riwayat dalam kitab Shahih 


FATHUL BAARI — 445 


Bukhari dari seorang sahabat pun kecuali hadits ini. Dia juga memiliki 
hadits lain yang telah disebutkan pada pembahasan tentang adab dari 
riwayat Abu Utsman An-Nahdi. 


Dio Digh (Aku menyaksikan Shafwan). Dia adalah Ibnu 
Muhriz Ziyad, salah seorang tabiin yang tsigah lagi masyhur dari 
penduduk Bashrah. | 
UX (Dan Jundab). Dia adalah Ibnu Abdullah Al Bujali, 


seorang sahabat yang masyhur dan termasuk penduduk Kufah, 
' kemudian berpindah ke Bashrah. Demikian pendapat yang 
dikemukakan oleh Al Kalabadzi. 


aoi, (Dan sahabat-sahabatnya). Maksudnya, sahabat- 
sahabat Shafwan. 
“5 (Sementara dia). Maksudnya, Jundab. 


te : (Memberi wasiat kepada mereka). Al Mizzi 
menyebutkan dalam kitab Al Athraf dengan redaksi, ON ito Laga 
ad, V4 Aibeot, (Aku menyaksikan Shafwan dan sahabat- 
sahabatnya dan Jundab memberi wasiat kepada mereka). Di dalam 
kitab Shahih Muslim disebutkan melalui Khalid bin Abdullah bin 
Muhriz dari pamannya Shafwan bin Muhriz bahwa Jundab bin 
Abdullah mengirim utusan kepada As'as bin Salamah —pada masa 
fitnah Abdullah bin Az-Zubair— untuk mengatakan, “Kumpulkan 
untukku sekelompok saudara-saudaraku agar aku menceritakan hadits 
kepada mereka.” Lalu disebutkan kisah tentang bagaimana dia 
menceritakan kepada mereka bahwa seorang laki-laki menyerang 
seorang kafir. Tiba-tiba orang kafir itu mengucapkan, “Laa ilaha 
illallah (tidak ada sesembahan kecuali Allah)”, namun laki-laki itu 
tetap membunuhnya. 


Menurut saya, kedua kisah itu menceritakan kejadian yang 
sama. Sisi kesamaannya adalah mengingatkan mereka agar tidak 
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berbuat ceroboh membunuh seorang muslim. Fitnah Ibnu Az-Zubair 
berlangsung setelah wafatnya Yazid bin Muawiyah. Disebutkan dalam 
riwayat Ath-Thabarani dari jalur Laits bin Abi Sulaim, dari Shafwan 
bin Muhriz, dari Jundab bin Abdullah, bahwa dia pernah melewati 
suatu kaum lalu berkata, “Datangkan kepadaku sekelompok-penghafal 
Al Our'an, dan mereka sebaiknya berasal dari kalangan senior.” Aku 
kemudian membawakan Nafi bin Al Azrag, Abu Bilal Mirdas, dan 
sekitar enam atau delapan orang yang lain kepadanya. Dia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW menyebutkan suatu hadits.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia meriwayatkannya pula dari 
jalur Al A'masy, dari Abu Tamimah, bahwa dia berangkat bersama 
Jundab ke Bashrah. Dia berkata, “Apakah engkau pernah mengajari 
seseorang tentang Al Our'an?” Aku berkata, “Benar.” Dia berkata, 
“Datangkanlah mereka kepadaku.” Aku kemudian membawa Nafi”, 
Abu Bilal Mirdas, Najdah, dan Shalih bin Misyrah kepadanya: Maka 
dia pun mulai menceritakan hadits tersebut. Keempat. orang itu 
termasuk pemuka Khawarij yang keluar ke Makkah untuk membantu 
Ibnu Az-Zubair ketika Yazid bin Muawiyah menyiapkan pasukan 
untuk menyerangnya. Mereka kemudian turut terkepung bersama Ibnu 
Az-Zubair. Ketika berita kematian Yazid datang, maka mereka 
menanyai Ibnu Az-Zubair mengenai pendapatnya tentang Utsman. 
Maka Ibnu Az-Zubair memuji Utsman: Akhirnya, mereka marah dan 
memisahkan diri dari: Ibnu Az-Zubair.. Najdah bergerak menuju 
Yamamah dan berhasil menguasainya:serta sebagian wilayah Hijaz. 
Sementara Nafi” bin Al Azrag bergerak menuju Irak dan terjadilah 
fitnah di sana hingga beberapa waktu. Sedangkan Abu Bilal Mirdas 
memberontak terhadap Ubaidillah bin Tayad sebelum itu | hingga 
terbunuh. 


Za 29 4 FI Lea ce Lu (Barangsiapa menginginkan 
popularitas diantara manusia. dibalik perbuatannya, maka Allah akan 
.menampakkan aibnya pada Hari Kiamat). Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
redaksi ini telah disebutkan dari hadits Jundab melalui jalur lain 
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disertai penjelasannya dalam bab riya dan sum'ah pada pembahasan 
tentang kelembutan hati, dimana di dalamnya disebutkan, 615 «44 (Dan 
barangsiapa yang pamer). Namun tidak ditemukan tujuan dari bab 

Para di Ge GG 15 (Dan barangsiapa mempersulit maka Allah 


akan mempersulit dirinya). Demikian redaksi yang disebutkan oleh Al 
Kasymihani. Dalam riwayat As-Sarakhsi dan Al Mustamli disebutkan, 
Para ai gas Gila ya9 (Barangsiapa mempersulit maka Allah akan 
membuat kesulitan atas dirinya), dengan menggunakan kata kerja 
present dan tidak menggunakan huruf fa ' di kedua tempat. Sedangkan 
dalam riwayat Ath-Thabarani dari Ahmad bin Zuhair, dari Ishag bin 
Again (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) dengan redaksi, 443 


ala ai 3ag Gx dik (Barangsiapa mempersulit Allah membuat kesulitan 


atasnya). 

ala DASI Ia ABG Uji Old Aher ja (Mereka berkata, 
“Berilah wasiat kepada kami.” Dia berkata, “Sesungguhnya yang 
pertama membusuk dari manusia adalah perutnya.”) Maksudnya, 
setelah kematiannya, anggota tubuh yang pertama kali membusuk 
adalah perut. Hal ini dia tegaskan dalam riwayat Sharwan bin Muhriz 
dari Jundab dengan redaksi, Zly D4 15 ai Ia Ie Ii Ol Uyaden, 


(Dan ketahuilah, bahwa yang pertama membusuk dari salah seorang 
kamu apabila meninggal adalah perutnya). 


Jai aa 1 st Y df patah ya (Barangsiapa mampu untuk 
makan kecuali yang baik maka, dia sebaiknya melakukannya). Dalam 
riwayat Shafwan disebutkan, t-b SY Ka Jek Y (Jangan memasukkan 
ke dalam perutnya kecuali yang baik). Demikian redaksi yang 
tercantum dalam hadits ini melalui jalur tadi secara mauguf. Ath- 
Thabarani juga meriwayatkan dari jalur Oatadah, dari Al Hasan Al 
Bashri, dari Jundab dengan jalur mauguf. Kemudian dia menukil dari 
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Shafwan bin Muhriz dengan redaksi yang mengandung kemungkinan 
marfu' dan mungkin pula mauguf. Karena dia memulainya dengan 
perkataan, Rise 59 :di play AdP AI lo At Upah Chae (Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meninginkan 
popularitas diantara manusia dibalik perbuatannya.”) 


UUS san Kadi Gain AI Ja 9 af piatu 933 (Barangsiapa mampu 
untuk tidak dihalangi antara dirinya dengan surga karena segenggam 
daripada darah yang ditumpahkannya). Maksudnya, tumpah dengan 
sebabnya. 

. Jak Aiya 83 Lp (Dari darah yang ditumpahkannya maka dia 
sebaiknya melakukannya). Ibnu At-Tin berkata, “Dalam riwayat kami 
disebutkan dengan redaksi, sal yaitu dengan harakat fathah pada 
huruf hamzah dan boleh pula diberi harakat kasrah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah riwayat selain Abu Dzar. 
Redaksi serupa juga disebutkan secara mauguf. Ath-Thabarani 
meriwayatkan pula dari Shafwan bin Muhriz dan dari Oatadah, dari Al 
Hasan, dari Jundub secara mauguf. Al Hasan menambahkan sesudah 
redaksi, (ditumpahkannya), Zi ar u aa aer US ert3 ani us 


Jase Jar 
. 


den Ang Je (Seakan-akan dia menyembelih ayam. Setiap kali dia maju 
ke salah satu pintu di antara pintu-pintu surga, maka dihalangi 
antara dirinya dengan pintu itu). Selain itu, Ath-Thabarani juga 
menukil secara marfu' dari Ismail bin Muslim, dari Al Hasan, dari 

2 h 1. :1 an. L 3g 
Jundab dengan redaksi, :J yi pekoy AAS Al eko WI Jay Uehara (AT Oya 
dl PA TAN lah La 3 US sada IA Ah Ga SAT Sa Ju 9 
(Kalian mengetahui bahwa aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah menghalangi antara seorang kamu dengan surga —di 


saat dia telah melihat surga itu— segenggam darah Muslim yang 
tidak halal dia tumpahkan). 
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Meski hal seperti ini tidak ditegaskan penisbatannya kepada 
Nabi SAW tapi hukumnya sama dengan hukum marfu', karena 
riwayat tersebut tidak disebutkan berdasarkan pendapat. Ia adalah 
ancaman keras tentang membunuh muslim tanpa alasan yang benar. 


Al Karmani berkata, “Redaksi, 63 2 US sja (segenggam 
darah) adalah ungkapan tentang ukuran darah seorang manusia.” 


Akan tetapi dari mana dia mendapatkan ketetapan itu? Yang 
bisa dipahami dari makna lahirnya, bahwa penyebutan “segenggam' 
adalah permisalan, karena bila kurang dari itu hukumnya tetap sama. 
Ath-Thabarani meriwayatkan pula dari hadits Al A'masy, dari Abu 
Tamimah, Edi 5x3 SAE cai JAS Hay Mie Al he Iyo) JI 
(Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah menjadi penghalang antara 
salah seorang kamu dengan surga.”) Lalu disebutkan redaksi serupa 
dengan hadits Al Jurairi disertai tambahan pada bagian akhirnya, :JY 
Saba TS DA Hiu GAN UI at ad La Ya daa S3 
(Dia berkata, “Orang-orang kemudian menangis.” Maka Jundab 
berkata, “Aku belum pernah melihat seperti hari ini suatu kaum yang 
lebih berhak untuk selamat dibanding mereka itu, jika mereka itu 
benar.”) 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangkali inilah rahasia sehingga 
hadits itu dimulai dengan redaksi, zee « (Barangsiapa menginginkan 
popularitas diantara manusia), karena seakan-akan dia mendapatkan 
adanya hal itu pada mereka. Oleh karena itu, dia melanjutkan dengan 
mengatakan, soto ISS U! (jika mereka benar). Sungguh firasatnya 
- benar, karena tidak lama kemudian mereka menghunus pedang 
terhadap kaum muslimin, lalu mereka membunuh laki-laki, anak-anak, 
dan bencana menjadi besar dengan sebab mereka. 


Ibnu Baththal berkata, “Kata al musyaaggah secara bahasa 
diambil dari kata asy-syigaag artinya perselisihan, seperti firman 
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Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 115, 4 SARI "ya di Ae 
sa (Dan barangsiapa menentang Rasul setelah jelas kebenaran 


baginya). Maksud hadits ini adalah larangan mengucapkan perkataan 
buruk tentang kaum mukminin, menyingkap kejelekan dan aib : 
mereka, tidak menyelisihi jalan orang-orang mukmin, dan komitmen 
dengan jamaah mereka. Ia juga mengandung larangan menimbulkan 
kesulitan serta memudharatkan terhadap mereka.” 


Penulis kitab Al Ain berkata, “Kalimat, syagga al amr alaika 
masyaggatan artinya urusan itu menimbulkan kesusahan bagimu.” 


Secara tekstual, dia menjadikan kata al masyaggah dan al 
musyaaggah memiliki satu makna, padahal sebenarnya tidak 
demikian. Al Khaththabi mengatakan kata masyaggah bisa saja 
bermakna menimbulkan mudharat, dimana si pemimpin membawa 
'manusia kepada perkara yang menyusahkan rakyat, dan bisa saja 
bermakna penyelisihan, seperti berpisah dengan jamaah dan ia berada 
di satu tepi yang berlawanan dengan jamaah. Ad-Dawudi dalam hal 
ini menguatkan pendapat yang kedua. Sedangkan contoh penggunaan 
untuk makna pertama adalah sabda Nabi SAW dalam hadits Aisyah 
yang diriwayatkan Imam Muslim, Hee Ga Sa A OP II LP AAN 
Pura Gas (Ya Allah, barangsiapa memegang urusan umatku lalu dia 
mempersulit mereka maka persulitlah dirinya). 


Hal serupa pun disebutkan dalam selain riwayat Abu Dzar di 
akhir hadits ini, cekay SI A1 eko A1 Jiya) Tara SY P1) GI 3 
Datar Ci :JE FDA (Saya berkata kepada Abu Abdillah, siapa yang 
mengatakan, “Aku mendengar Rasulullah SAW, Jundub?” . Dia 
menjawab, “Benar.”). Abu Abdillah yang dimaksud adalah Imam 
Bukhari dan yang bertanya kepadanya adalah Al Farabri. Riwayat An- 
Nasafi tidak menyebutkan hal tersebut. Lalu disebutkan melalui 
beberapa jalur yang saya paparkan penegasan bahwa Jundablah yang 
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berkata. Sementara tidak ada sahabat yang disebutkan dalam kisah ini 
selain dirinya. 


10. Menetapkan Keputusan dan Memberi Fatwa di Jalanan 


0-1. 


38 AG JP La S3) aa SAR Hi da 


Yahya bin Ya'mar menetapkan keputusan di jalanan. 
Sementara Asy-Sya'bi pernah kios Sisa keputusan di pintu 
rumahnya. 


3o- “Y . So J (Aa 


Uu: Un Bea 6 Ar PN La 
Aya AG Goda Ga Dn pl IG A8 Jo GAN) 

2 Je “29 JB EL Ai Isa) 6 2dlas cdma 
5 Tapa G0 A3 OKE JAN Ha ag mane Gel 
9 2 sana Fiko Yy Do Yg glap 25 Ad SAH 


ae PAN 


7153. Dari Salim bin Abi Al Ja'ad, Anas bin Malik RA 
menceritakan kepada kami, dia berkata, “Ketika aku dan Nabi SAW 
. sedang keluar dari masjid, kami mendapati seseorang di pelataran 
masjid. Orang itu berkata, “Wahai Rasulullah, kapan Hari Kiamat 
terjadi? Nabi SAW bersabda, “Apa yang telah engkau persiapkan 
untuknya?" Seakan-akan laki-laki itu terdiam sejenak lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku tidak menyiapkan puasa, shalat, dan sedekah 
yang banyak untuk menghadapinya. Akan tetapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya”. Beliau bersabda, “Engkau bersama orang yang 
engkau cintai'.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab menetapkan keputusan dan memberi fatwa di jalanan). 
Demikian Imam Bukhari menyamakan antara keduanya. Kedua atsar 
yang disebutkan pada judul bab sangat tegas menunjukkan apa-apa 
yang berkaitan dengan masalah penetapan hukum. Sementara itu 
disimpulkan dari hadits marfu' tentang bolehnya memberi fatwa 
sehingga hukum pun diikutkan padanya. ' 


“ang 2. 


PNY Pa at 9 (Yahya bin Ya 'mar menetapkan keputusan). 
Dia adalah tabiin terkemuka dan masyhur. Dia berasal dari penduduk 
Bashrah lalu pindah ke Marwa (sekarang adalah Mary) atas perintah 
Al Hajjaj. Dia kemudian memegang pengadilan Marwa untuk 
Outaibah bin Muslim. Dia juga termasuk seorang yang cakap dan 


, 


wara”. 

Al Hakim berkata, “Dia memegang peradilan di kebanyakan 
kota-kota Khurasan. Apabila dia berpindah ke suatu wilayah, maka 
dia diangkat menjadi hakim di sana.” | 

dua! $ (Di jalanan). Bagian ini dinukil Muhammad bin Sa'ad 
secara maushul dalam kitab Ath-Thabagat dari Syababah, dari Musa 
bin Yasar, dia berkata, “Aku melihat Yahya bin Ya'mar menjabat 
peradilan Marwa. Terkadang aku melihatnya menetapkan keputusan 
di pasar dan di jalanan. Terkadang ada dua orang bersengketa datang 
kepadanya sementara dia menunggang keledai, lalu dia menetapkan 
keputusan di antara keduanya.” 

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh dari jalur 
Humaid bin Abi Hakim bahwa dia Pena melihat Yahya bin Ya'mar 
menetapkan keputusan di jalanan. 


03 4 Pa gai (Asy-Sya 'bi menetapkan keputusan di 
pintu rumahnya). Ibnu Sa'ad berkata dalam kitab Ath-Thabagat, “Abu 
Nu'aim mengabarkan kepada kami, Abu Ismail menceritakan kepada 
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| kami, aku melihat Asy-Sya'bi menetapkan keputusan di dekat pintu 
AT ri di Kufah.” 


Ta “Ai Karabisi meriwayatkan dalam kitab 4! Oadha melalui jalur 
lain dari 'Asy-Sya'bi bahwa Ali menetapkan keputusan di pasar. Dia 
meriwayatkan pula dari Al Oasim bin Abdurrahman bahwa dia 
melewati suatu kaum sambil menunggang hewan tunggangannya. 
Tiba-tiba terjadi kezhaliman di antara mereka. Maka dia pun turun 
dari hewan tunggangannya dan menetapkan keputusan di antara 
Masa naik kembali dan meneruskan perjalanan ke rumahnya. 


HA “Imam Bukhari juga menyebutkan hadits Salim bin Abi Al 
“fa'ad dari Anas tentang orang yang bertanya kepada Nabi SAW 
'perihaf' Hari Kiamat. Sebelumnya telah dikemukakan hadits melalui 
jalur lain dari Salim pada pembahasan tentang tata karma beserta 
Dag an 





Tah daa JS Ie Kal Kah Is (Kami kemudian menemui seseorang 


di pelataran masjid). Kata suddah (pelataran) adalah pintu suatu 
'peinukiman. Oleh'karena itu, Ismail bin Abdurrahman disebutkan as- 
ssuddi karena dia biasa menjual di pelataran masjid Kufah. Ada yang 
:mengatakan, bahwa ia adalah sisa dari hamparan yang diberi batasan, 
:dan-sebagian lagi mengatakan bahwa ia adalah semacam payung yang 
dibuat .di-depan pintu untuk mencegah hujan dan sinar matahari. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa ia adalah pintu itu sendiri. Selain itu, 
ada yang mengatakan bahwa ia adalah ambang pintu. Ada juga yang 
mengatakan bahwa ia adalah halaman di depan pintu. 

sid wal U (Apa yang telah engkau persiapkan untuknya). 
Demikian redaksi yang disebutkan dalam riwayat Abu Dzar. 
Sedangkan dalam riwayat lainnya disebutkan dengan redaksi, 2516 
(Engkau siapkan), seperti firman Allah dalam surah Al Humazah ayat 
12, 15263. yu ar (Mengumpulkan harta :dan menumpuknya). 


Maksudnya, mempersiapkannya. 
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OSEut (Terdiam). Maksudnya, tunduk. Kata ini mengikuti pola 


kata istaf'ala dari kata as-sukuun yang menunjukkan makna 
ketundukan. 


Ibnu At-Tin berkata, “Barangkali sebab laki-laki itu bertanya 
tentang Hari Kiamat sebagai rasa kasihan akan apa yang terjadi pada 
dirinya. Sekiranya dia bertanya karena menginginkan datangnya 
kiamat lebih cepat sehingga dia masuk dalam firman Allah dalam 
surah Asy-Syuuraa' ayat 18, (4 Dag Gal ta Jessi (Orang-orang 
tidak beriman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu segera 
didatangkan). 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits Anas terdapat keterangan 
yang menyatakan bahwa seorang alim boleh tidak menjawab penanya 
dan orang yang meminta fatwa apabila masalahnya belum diketahui, 
atau persoalan bukanlah sesuatu yang dibutuhkan manusia, atau ia 
termasuk perkara yang dikhawatirkan menimbulkan fitnah, atau 
melahirkan kesalahpahaman.” 


Dinukil pula dari Al Muhallab tentang memberi fatwa di 
jalanan dan di atas hewan tunggangan. Serupa dengan itu dalam hal 
tawadhu” (kerendahan hati). Jika untuk orang lemah maka itu terpuji 
dan bila untuk seseorang ahli dunia atau orang yang dikhawatirkan 
lisannya maka hukumnya makruh (tidak disukai). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perumpamaan kedua tidaklah 
bagus, terkadang berdampak mudharat kepada yang ditanyakan karena 
hal itu. Oleh karena itu, sebaiknya dijawab untuk menghindari 
keburukannya. Dalam kondisi ini dianggap terpuji. Dia berkata, 
“Terjadi perbedaan tentang menetapkan keputusan sambil bergerak 
dan berjalan. Asyhab berkata, “Tidak mengapa dengannya jika hal itu 
tidak menyibukkannya dari memahami”. Sahnun berkata, “Ini tidak 
patut dilakukan”. Sementara Ibnu Habib berkata, “Tidak mengapa bila 
persoalannya ringan. Namun bila dimulai dengan pencermatan atau 


9,” 


sebagainya, maka tidak diperbolehkan”. 
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Ibnu Baththal berkata, “Ini pendapat yang bagus. Perkataan 
Asyhab lebih didukung oleh dalil” | 

Ibnu At-Tin berkata, “Tidak boleh menetapkan hukum di 
jalanan bila perkaranya rumit.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak sah dalil mereka yang 
melarang membicarakan ilmu di jalanan. Cerita yang dikutip dari 
Malik tentang hukuman ta'zir (peringatan) terhadap Al Hakim yang 
menanyainya di jalanan, setelah itu dia menceritakan hadits 
“kepadanya, lalu dia berkata, “Tambahkan cambukan untukku lalu 
tambahkan hadits”, maka ini tidak shahih. Mungkin dapat dibedakan 
antara keadaan Nabi SAW dan keadaan selain beliau, karena keadaan 
orang selain beliau bisa saja disibukkan oleh perjalanan.” 


Pada pembahasan tentang ilmu telah dikemukakan satu bab 
dengan judul “Memberi Fatwa ketika Berada di atas Hewan 
Tunggangan”. Selain itu, telah disebutkan pula dalam hadits Jabir 
yang panjang tentang haji Wada” seperti yang dikutip Imam Muslim, 
Bg Gi Dp La AG le sd gag le At ot Ian Uta 

(Rasulullah SAW thawaf di atas hewan tunggangannya untuk dilihat 
orang-orang dan agar beliau dapat memantau mereka dari ketinggian 
dan mereka bisa bertanya kepada beliau). Hadits-hadits tentang 
pertanyaan para sahabat kepada beliau saat sedang berjalan kaki atau 
menaiki hewan tunggangan cukup banyak. 


11. Nabi SAW Tidak Memiliki Penjaga Pintu 
Te Bb an Ta Makin Bi AKU DEBAT BA 2 #.: 
3JB ea 1G MG a33 Halal ya UAN d3 IL tu na 


S AG ks Aa o£ .. BE mo ae BA or to S s9 2 g 
Al AJ 3 MS S3 Ah la dng AP AI lo al Oh 
Wale 2IB Awan Lp Je VA oU AB ame 


456 — FATHUL BAARI 








SR aa Sg An AE ee MEP Net AED GE EL EU 
(Ag Ale Al Ko Spa) SI JUL 2d Jar Upi Gas kan 
beli - JG Alah ala aa Jo Ai dpn -J8 PAN PARA 


- 
. 


JB OB AN AI IA) GS lp ale Demi ob ai 
Tkp Si Ke aa Ol alay ale At Io 
7154. Dari Anas bin Malik, dia berkata kepada seorang 
perempuan di antara keluarganya, “Apakah engkau mengenal 
fulanah?” Dia menjawab, “Benar.” Dia berkata, “Nabi SAW pernah 
melewatinya saat dia sedang menangis di sisi kuburan. Beliau 
bersabda, “Takutlah kepada Allah dan sabarlah'. Perempuan itu lalu 
menjawab, “Menjauhlah dariku, sesungguhnya engkau tidak 
merasakan musibahku'.” Dia lanjut berkata, “Beliau kemudian 
melewatinya dan berlalu. Setelah itu seorang laki-laki melewati 
perempuan itu dan berkata, “Apa yang dikatakan Rasulullah SAW 
kepadamu? Dia menjawab, “Aku tidak mengenalinya”. Dia berkata, 
“Sesungguhnya dia adalah Rasulullah SAW”.” Dia lanjut berkata, | 
“Perempuan itu kemudian datang ke pintu rumah beliau dan tidak 
menemukan penjaga pintu. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, aku tadi 
tidak mengenalimu'. Nabi SAW bersabda, Sesungguhnya sabar itu di 


, ” 
. 


awal terjadinya musibah 


Keterangan Hadits: 
(Bab Nabi SAW tidak memiliki penjaga pintu). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Anas tentang kisah perempuan yang datang 


meminta maaf atas perkataannya, («& On) (Menyingkirlah dariku) 


ketika Nabi SAW mendapatinya sedang menangis di sisi kubur lalu 
memerintahkannya untuk bersabar. Dalam hadits ini disebutkan juga, 


GI AI Ini “ 44 Jl! Delhi (Dia datang ke pintu rumahnya dan tidak 
menemukan padanya penjaga pintu). 
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Lanup dp 2 » yaa ol (Sesungguhnya kesabaran itu pada 


pertama terjadinya miksibahy Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, «3 G3 anttahi KE Yara 2 (Sesungguhnya kesabaran itu pada 


musibah yang pertama). Penj Siisanaya sudah dipaparkan secara detail 
dalam bab ziarah kubur pada pembahasan tentang pengurusan jenazah 
dan bahwa nama perempuan itu tidak disebutkan. Sedangkan yang 
dikubur adalah anaknya dan juga tidak disebutkan namanya. 
Kemudian orang yang memberitahu perempuan itu bahwa yang 
berbicara dengannya adalah Nabi SAW adalah Al Fadhl bin Abbas. Di 
tempat ini disebutkan pula, 1 PI Jp salah Ta 3 Ta Je Udi ai 


(Bahwa Anas bin Malik berkata kepada seorang perempuan di antara 
keluarganya, “Apakah engkau kenal fulanah.”) Maksudnya, pelaku 
dalam kisah ini. Tetapi saya tidak mengetahui nama perempuan 
keluarga Anas tersebut. 


anta 


£ an) (Menyingkirlah dariku). Maksudnya, tahan dirimu dan 


tinggalkan aku. Al Muhallab berkata, “Nabi SAW tidak memiliki 
penjaga pintu yang tetap.” Maksudnya, ini tidak bertentangan dengan 
keterangan sebelumnya yang dikemukakan pada pembahasan tentang 
keutamaan dari hadits Abu Musa, bahwa dia menjadi penjaga pintu 
Nabi SAW ketika beliau duduk di tepi sumur. 


Dia juga berkata, “Kedua riwayat itu dapat dikompromikan, 
bahwa jika beliau tidak dalam kesibukan mengurusi keluarganya, 
tidak berkonsentrasi untuk sesuatu urusan, maka beliau 
. menghilangkan penghalang antara dirinya dengan orang-orang, lalu 
beliau menampakkan dirinya untuk orang yang membutuhkan.” 

Ath-Thabari, “Hadits Umar ketika Aswad minta izin padanya 
—yakni sehubungan cerita sumpah beliau untuk tidak menemui istri- 
istrinya selama satu bulan, seperti disebutkan pada pembahasan 
tentang nikah— menunjukkan bahwa apabila beliau hendak 
menyendiri maka beliau mengambil penjaga pintu. Kalau bukan 
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karena itu, tentu Umar akan meminta izin sendiri dan tidak lagi 
mengatakan, “Wahai Rabah, mintakan izin untukku.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin penyebab Umar minta 
izin adalah karena dia khawatir Nabi SAW akan memarahinya 
sehubungan dengan persoalan anak perempuannya, sehingga dia ingin 
memastikan hal itu dengan memerintahkan orang lain untuk meminta 
izin. Ketika Nabi SAW memberi izin kepadanya maka hatinya pun 
menjadi tenang dan berbicara tanpa beban, seperti yang sudah 
dipaparkan. 

Al Karmani berkata meringkas pernyataan terdahulu, “Makna 
perkataan, “Tidak menemukan penjaga pintu', adalah dia tidak 
memiliki penjaga pintu yang tetap, atau di kamar yang menjadi tempat 
beliau, atau penjaga pintu itu bukan atas penunjukan beliau, bahkan 
itu muncul dari inisiatif Abu Musa dan Rabah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan pertama sudah 
mencukupi. Sedangkan pernyataan kedua perlu ditinjau kembali, 
karena bila tidak ada penjaga pintu di kamar sementara ia merupakan 
tempat bagi orang yang tidak mau diganggu, maka tentu di tempat lain 
lebih patut lagi tidak mengambil pengaja pintu. Sedangkan pernyataan 
ketiga juga perlu ditinjau lebih lanjut, karena kalau pun dikatakan 
keduanya melakukan hal itu atas inisiatif sendiri tanpa perintah dari 
Nabi SAW, tetapi persetujuan beliau atas perbuatan keduanya 
menunjukkan bahwa hal seperti itu disyariatkan, sehingga mungkin 
disimpulkan darinya bahwa pembolehan tersebut berlaku secara 
mutlak. Tetapi mungkin juga dikaitkan dengan adanya kebutuhan, dan . 
ini yang lebih tepat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang pensyariatan mengambil 
ajudan bagi para hakim. Asy-Syafi'i dan sejumlah ulama berkata, 
“Tidak patut bagi hakim untuk mengambil ajudan.” Tetapi 
sekelompok ulama membolehkannya. Mereka mengatakan, hakim 
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tidak patut mengambil ajudan dalam kondisi stabil dan orang-orang 
dalam kondisi baik serta menaati hakim. 

. Sebagian lagi berkata, “Hakim dianjurkan mengambil ajudan 
agar bisa menertibkan orang yang berperkara, mencegah orang 
melampaui batas, dan menahan tindakan orang-orang yang jahat.” 


Ibnu At-Tin menukil dari Ad-Dawudi, dia berkata, “Apa yang 
dilakukan oleh sebagian gadhi berupa ketatnya penjagaan dan 
— memasukkan berkas perkara bukan termasuk perbuatan ulama salaf.” 


Tentang mengangkat ajudan telah disebutkan dalam kisah 
Umar sehubungan dengan perseteruan antara Al Abbas dan Ali. 
Dalam kisah itu disebukan bahwa Umar memiliki ajudan yang 
. bernama Yarfa. Hal ini sudah disebutkan dengan jelas pada 
pembahasan tentang ketetapan seperlima harta rampasan perang. 
Sebagian lagi mengaitkan pembolehan mengambil ajudan hanya pada 
selain waktu sang hakim menghadapi masyarakat untuk memutuskan 
perkara. Ada pula yang membolehkannya secara umum seperti 
terdahulu. | 


Tentang penggunaan berkas, Ibnu At-Tin berkata, “Jika 
maksudnya berkas yang di dalamnya terdapat berita apa yang terjadi 
maka pernyataannya benar. Sedangkan berkas yang dituliskan 
padanya keputusan-keputusan terdahulu agar dijadikan sebagai 
pegangan untuk memutuskan kasus-kasus serupa maka ini termasuk 
keadilan dalam menetapkan hukum.” 


Ulama lain berkara, “Tugas ajudan atau penjaga pintu adalah 
memberitahukan kepada hakim keadaan orang yang datang, terutama 
tujuannya saat itu. Bisa saja seseorang hendak mengadukan perkara 
namun dikira oleh hakim sebagai tamu biasa sehingga diberikan 
kepadanya penghormatan sebagaimana halnya tamu yang selayaknya 
tidak boleh diperlakukan seperti orang yang berperkara. 
Menyampaikan berita tentang suatu masalah kepada hakim bisa saja 
melalui media verbal atau tulisan. Namun hakim tidak dianjurkan utuk 
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terus menerus- menggunakan ajudan untuk menghalangi dirinya 
dengan masyarakat bahkan bisa sampai tingkat haram. Abu Daud dan 
At-Tirmidzi meriwayatkan dengan sanad yang jayyid dari Abu 
Maryam Al Asadi, bahwa dia pernah berkata kepada Muawiyah, Lasw 


AE UD yA AN id Ap Gp dg alay Se Ko dil Iya) 


Tari (1 Lb At oa er (Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, “Barangsiapa diberi kekuasaan oleh Allah memegang 
urusan manusia, lalu dia membuat batas atau penghalang untuk 
memenuhi kebutuhan mereka, maka Allah akan membuat batas atau 
penghalang dari kebutuhannya pada Hari Kiamat.”) | 


Dalam hadits ini terdapat ancaman keras bagi hakim yang 
membuat batas antara dirinya dengan masyarakat tanpa udzur yang 
jelas, karena perbuatan ini bisa menunda sampainya hak kepada 
pemiliknya atau bahkan menyia-nyiakannya. Para ulama sepakat 
dianjurkannya untuk mendahulukan yang lebih awal dan juga musafir 
didahulukan dari yang mukim, terutama bila dikhawatirkan dia 
ketinggalan teman perjalanannya. Siapa saja yang ingin mengambil 
penjaga pintu atau ajudan maka orang tersebut sebaiknya dapat 
dipercaya, bisa menjaga kehormatan diri, jujur, Da bagus 
akhlaknya, dan mengetahui keadaan masyarakat. 


12. Hakim Menetapkan Hukuman Mati kepada Orang yang 
Berhak Mendapat Hukuman tanpa Imam yang Berada di 
Atasnya 


Tg ala Pura SI PPN OR an pe gaga 
2 Gp DAN lo ia 


7155. Dari Anas, posisi Oais bin Sa'ad di sisi Nabi SAW sama 
dengan posisi kepala pengawal di sisi sang pemimpin. 
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Je Ea aa ia Ke BO Lah ala 


7156. Dari Abu Salamah, bahwa Nabi SAW perah 
mengutusnya lalu mengikutinya dengan Mu'adz. 


... .. 39 


Sd Bae Ps.) SA SA Si I rag Ol (aya AN 
SE East JG 3 5 dut yu ba JB ay 
Kang ala Ie Ayana A1 sad 

7157. Dari Abu Musa, bahwa seorang laki-laki masuk Islam 
kemudian murtad menjadi Yahudi, maka Mu'adz bin Jabal datang 
sementara laki-laki itu di sisi Abu Musa. Dia berkata, “Apa ini?” Abu 
Musa menjawab, “Dia tadi masuk Islam kemudian murtad menjadi 


Yahudi.” Mu'adz berkata, “Aku tidak akan duduk sampai aku 
membunuhnya, keputusan Allah dan Rasul-Nya SAW.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab hakim menetapkan hukuman mati kepada orang yang 
berhak mendapatkan hukuman selain Imam yang berada di atasnya). 
Maksudnya, hakim yang ditunjuk pemerintah menetapkan hukuman 
mati tanpa harus meminta izin secara khusus dalam hal itu. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Anas bin Malik. 


daa De o (Sesungguhnya Oais bin Sa'ad). Dalam riwayat 
Al Marwazi ditambahkan, 38 w#! (Ibnu Ubadah). Dia adalah Al 


Anshari Al Khazraji. Bapaknya adalah pemimpin suku Khazraj. Sikap 
At-Tirmidzi memberi asumsi bahwa dia adalah Oais bin Sa'ad bin 
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Mu'adz, karena dia meriwayatkan hadits dalam bab ini pada 
pembahasan Sa'ad bin Mu'adz. 

aa ale & Ie Pi GS Um O Si US (Dia berada di hadapan 
Nabi SAW). Al Karmani berkata, “Manfaat pengulangan lafazh kaana 
adalah menjelaskan kelangsungan dan kesinambungan.” 

Dalam riwayat At-Tirmidzi, Ibnu Hibban, Al Ismaili, Abu . 
Nu'aim, dan lainya melalui beberapa jalur dari Al Anshari disebutkan 
dengan redaksi, ekw3 Para uk IS 4 sa YG 3 OS (Adalah 
Gais bin Sa'ad berada di hadapan Nabi SAW). Dengan demikian, 
jelaslah bahwa lafazh tadi hanya berasal dari para periwayat. 

Ja DPN Lte aji (Posisinya sama dengan posisi 
kepala pengawal di sisi sang pemimpin). Al Ismaili menambahkan 
dari Al Hasan bin Sufyan, dari Muhammad bin Marzug, dari Al 
Anshari, 8 ai ya Jis Ud (Karena dia melaksanakan urusan- 


urusannya). Namun tambahan ini berasal dari perkataan Al Anshari 
yang disisipkan dalam hadits sebagaimana yang dijelaskan oleh At- 
Tirmidzi, sebab dia meriwayatkan hadits ini dari Muhammad bin bin : 
Marzug hingga redaksi, m9! (Pemimpin), kemudian dia berkata, J8 
9 ai o aw ssykalI (AI Anshari “berkata, “Karena dia 
melaksanakan urusan-urusannya.”) Sedangkan riwayat-riwayat 
lainnya tidak mencantumkan keterangan ini. 


Ibnu Hibban telah menyebutkan hadits ini dalam bab yang 
berjudul, “Sikap Berjaga-jaga Nabi SAW dari Kaum Musyrikin dalam 
Majlisnya Apabila Mereka Masuk kepadanya.” Hal ini menunjukkan 
bahwa yang dia pahami dari hadits tersebut adalah perbuatan itu 
dilakukan oleh Oais bin Sa'ad atas penunjukkan dari Nabi SAW 
secara resmi. Ini pula yang dipahami Al Anshari (periwayat hadits 
itu). Akan tetapi hal ini dimentahkan oleh hadits yang ditambahkan Al 


8. 3 0. 3 Co. 


Ismaili, dia berkata: CI YP Kel yi Kar PHE Up aa Oak 


. 
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Ia Jo MA pad SI Gay WNI dental Id da Pi 
At Dl Titan A3 Ag ol pal oa HA jai Ol oa dalan Alb aa GAN 
Op aa Tipe iga 33 (MI Haitsam bin Khaif menceritakan kepada 
kami, dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Al Anshari, bapakku 
menceritakan kepadaku, dari Tsumamah —Al Anshari berkata, “Aku 
tidak mengetahuinya kecuali dari Anas”— dia berkata, “Ketika Nabi 
SAW datang (ke Madinah) maka Oais bin Sa'ad di hadapan beliau 
bagaikan kepala pengawal di sisi sang pemimpin. Lalu Sa'ad 
berbicara dengan Nabi SAW tentang Oais agar mengalihkannya dari 
posisinya itu karena khawatir dia melakukan tindakan tertentu. Maka 
Nabi SAW pun mengalihkannya dari posisi itu). 


Al Ismaili juga meriwayatkan dari Abu Ya'la dan Muhammad 
bin Abi Suwaid, semuanya dari Muhammad bin Al Mutsanna, dari Al 
Anshari, dengan redaksi seperti redaksi Muhammad bin Marzug, 
tanpa tambahan di bagian akhirnya. Dia berkata, “Dia tidak ragu 
bahwa hadits itu dinukil dari Anas.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, selain itu, hadits ini diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban dalam kitab Ash-Shahih melalui jalur Bisyr bin 
Adam Ibnu binti As-Samman, dari Al Anshari. Akan tetapi Al 
Haitsam dan juga gurunya Muhammad bin Al Mutsanna tidak 
menyendiri dalam menukil tambahan tersebut. Ibnu Mandah 
meriwayatkan dalam kitab Al Ma rifah dari Muhammad bin Isa, dia 
berkata: Abu Hatim Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Al 
Anshari, secara panjang lebar. Seakan-akan bagian hadits itu yang 
dipastikan maushul, sehingga hanya itulah yang dikutip oleh Imam 
Bukhari, dan juga oleh kebanyakan periwayat yang meriwayatkan 
hadits ini. Tambahan ini diragukan oleh Al Anshari, apakah ia 
maushul atau tidak. Kalaupun dikatakan akurat maka itu terjadi pada 
Oais bin Sa'ad kecuali pada kali tersebut dan tidak dilakukan secara 
terus menerus. 
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Kata asy-syuruthah artinya para asisten atau pembantu 
pemimpin. Maksud kata shaahib asy-syuruthah adalah pemimpin para 
asisten. Ada yang mengatakan, bahwa mereka diberi nama seperti itu 
karena keberadaan mereka sebagai tentara-tentara rendahan. Di antara 
hadits yang menggunakan arti ini adalah, Kasi Spasi Y3 (Bukan harta 
yang rendah). Sebagian ulama mengatakan, bahwa diberi nama seperti 
itu karena mereka adalah kelompok yang tangguh dan kuat di 
kalangan tentara. Makna dari kata ini seperti yang digunakan dalam 
hadits Al Malahim, pati is bgi, (Dipersyaratkan tangguh 
menghadapi kematian). Maksudnya, mereka sepakat untuk tidak lari 
walaupun harus mati. 


Al Azhari berkata, “Kata syurath artinya yang terbaik dari 
segala sesuatu. Dari sini diambil kata asy-syarath untuk sekelompok 
tentara, karena keberadaan mereka sebagai tentara pilihan.” 


Ada yang mengatakan pula, bahwa asy-syuruth adalah 
kelompok garis depan suatu pasukan dan melakukan kontak langsung | 
dengan medan pertempuran. Sebagian lagi mengatakan, mereka 
dinamai syurathan karena memiliki tanda-tanda yang bisa dikenali 
baik berupa penampilan maupun pakaian. Pendapat ini dipilih oleh Al 
Ashma'i. Ada pula yang berpendapat, bahwa mereka dinamai seperti 
itu karena telah menyiapkan diri untuk tugas tertentu. Kalimat, 
asyratha fulan nafsahu lil amr, artinya si fulan telah menyiapkan 
. dirinya untuk urusan itu. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh 
Abu Ubaid. Sebagian mengemukakan, bahwa ia diambil dari kata asy- 
syariith, yang artinya tali yang kuat, karena pada mereka terdapat 
kekerasan. , 


Timbul kemusykilan tentang kesesuaian hadits dengan judul 
bab. Menurut Al Karmani kesesuaian itu bisa diambil dari redaksi, D IS 


s di karena artinya adalah di sisi Hakim. Hal ini cukup bagus 
sekiranya didukung oleh bahasa. Atas dasar ini, maka seakan-akan 
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termasuk tugas Oais adalah melakukan hal tersebut di hadapan Nabi 
SAW berdasarkan perintah beliau, baik bersifat khusus maupun 

Al Karmani berkata, “Mungkin juga kata 055 bermakna selain. 
Kemungkinan inilah yang dikandung hadits kedua bukan yang lain.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, konsekuensinya adalah kata og 
telah digunakan pada judul bab dengan dua makna. Lalu pada hadits 
ini terdapat penyerupaan apa yang telah lalu dengan apa yang terjadi 
sesudahnya, karena kepala pengawal belum ada di masa Nabi SAW 
digunakan seorang pun pembantu beliau. Bahkan hal ini. terjadi di 
masa daulah bani Umayyah. Anas kemudian ingin menyederhanakan 
gambaran tentang keadaan Oais bin Sa'ad bagi para pendengarnya 
sehingga diumpamakan dengan apa yang mereka kenal. 


Kedua, hadits Abu Musa. 
Sa AA) Ti elly Kla AN Io NO gag gl 3P (Dari Abu 
Musa, bala Nabi SAW pernah mengutusnya, lalu mengikutkannya 
dengan Mu'adz). Ini adalah penggalan hadits panjang yang telah 
disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang perintah bertaubat 
kepada orang-orang yang murtad, melalui sanad seperti di tempat ini, 
dan bagian awalnya disebutkan, Ia, ABI Ga ONE) yaah ABI (Aku 
datang sedang bersamaku dua laki-laki dari suku Asy ari). Lalu di 
dalamnya setelah redaksi, 583! 52 Us6 J£ Jari Y (Kami tidak 
mempekerjakan dalam urusan kami orang yang menginginkannya) 
disebutkan, J£ « Ke Sa 13 Pai As 9. pt ta 1, (Akan tetapi 
pergilah engkau wahai Abu Musa. Kemudian dia mengikutkannya 
dengan Mu'adz bin Jabal). Setelah itu di dalamnya disebutkan kisah 
. orang Yahudi yang masuk Islam kemudian murtad. Hal ini pula yang 
dikutip Imam Bukhari di tempat ini pada hadits berikutnya. 
Ketiga, hadits Abu Musa. 
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3g A, teka Ye, Of (Bahwa seorang laki-laki masuk Islam 
kemudian murtad menjadi Yahudi). Penjelasannya sudah dipaparkan 
sebelumnya. 


Ad gaya At sai asi & 2 lor Y (Aku tidak akan duduk sampai 
aku membunuhnya, ketetapan Allah dan Rasul-Nya). Di tempat 
tersebut disebutkan, J8 & "28 (Dia memerintahkan agar laki-laki itu 
dibunuh). Dari sini menjadi sempurna tujuan dari judul bab di atas dan 
sekaligus menjadi bantahan bagi kalangan yang mengatakan bahwa 
hudud (bukuman-hukuman yang telah ditentukan) tidak boleh 
ditegakkan oleh para pembantu pemerintah pusat, kecuali setelah 
melakukan musyawarah dengan pimpinan tertinggi yang mengangkat 
mereka. 


Ibnu Baththal berkata, “Para ulama berbeda pendapat dalam 
masalah ini. Para ulama Kufah berpendapat bahwa gadhi statusnya 
sebagai wakil, sehingga dia tidak boleh mengambil satu tindakan 
kecuali dalam perkara yang diizinkan. Namun ulama-ulama lain 
mengatakan bahwa statusnya sama dengan pemegang wasiat. Dia 
berhak mengambil kebijakan dalam segala sesuatu dan bebas 
bertindak menurut pandangannya dalam segala sesuatu selain dalam 
masalah yang dikecualikan.” 


Ath-Thahawi menukil dari mereka bahwa hudud tidak boleh 
ditegakkan oleh para pembantu pemerintah di beberapa wilayah, tidak 
boleh dilakukan oleh penguasa di suatu daerah, dan tidak pula oleh 
yang sepertinya. Ibnu Al Oasim menukil, “Hudud tidak boleh 
ditegakkan di pedesaan, bahkan hendaknya dibawa ke perkotaan. 
Tidak boleh pula dilakukan gishash dalam hal pembunuhan di semua 
kota, kecuali di Fusthath.” Maksudnya, karena itu adalah ibu kota 
penguasa tertinggi Mesir saat itu. Dia berkata, “Atau boleh pula 
mengirim surat kepada penguasa Fusthath tentang hal itu.” 
Maksudnya, dalam rangka minta restu darinya. 
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Sementara Asyhab berkata, “Bahkan setiap orang yang diberi 
wewenang oleh penguasa tertinggi untuk memimpin daerah tertentu 
maka boleh melaksanakan hudud.” 

Pendapat serupa dinukil pula dari Imam Asy-Syafi'i. Ibnu 
Baththal berkata, “Dalil yang membolehkan adalah hadits Mu'adz, 


sebab dia membunuh: orang murtad tersebut, tanpa mengajukan 
perkaranya kepada Nabi SAW.” 


13. Apakah Oadhi Boleh Menetapkan Keputusan Atau Berfatwa 
dalam Keadaan Marah? 


& ad gn : jp Ip MEN A5 3 
it A3 .. ai Y ob H0 Encnang os “1 S ea! 


Sa Dirin S Jap di 


Da6 3 SA 5 


7158. Dari Abdul Malik bin Umair, aku mendengar 
Abdurrahman bin Abi Bakrah berkata, “Abu Bakrah pernah mengirim 
surat kepada anaknya yang berada di Sijistan, bahwa janganlah 
engkau menetapkan keputusan antara dua orang saat engkau marah, 
karena sungguh aku telah mendengar Nabi SAW bersabda, 
Janganlah seorang hakim menetapkan keputusan antara dua orang 
saat dia dalam keadaan marah '” | 


Ie KA Apung S PA -JG eri D gam An 
Ja 23 IA Fo 2 AN AT HA JG JAS H3 


£ 


Aa Ba pt SIB G3 6 5 db Co H6 
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SO AI Ul | Ju . Ai Ka sa & Ta 15 


7159. Dari Abu Mas'ud Al Anshari, dia berkata, “Seorang 
laki-laki datang menemui Rasulullah SAW lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku demi Allah terlambat shalat Subuh lantaran si fulan 
yang memperpanjang bacaan atas kami dalam shalat itu'.” Abu 
Mas'ud berkata, “Aku tidak pernah sekali pun melihat Rasulullah 
SAW lebih marah dalam memberi peringatan dibanding hari itu. 
Beliau bersabda, "Wahai manusia, sungguh di antara kamu ada yang 
membuat orang-orang lari. Siapa saja di antara kalian shalat 
mengimami orang-orang maka sebaiknya mempersingkat shalat, 
karena sungguh di antara mereka ada orang tua, orang lemah, dan 
orang yang memiliki keperluan'.” 


,” 


..3 9 KA 


P3 da MAN pa se lp ya 
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7160. Dari Muhammad, Salim mengabarkan kepadaku, 
Abdullah bin Umar mengabarkan kepadanya, bahwa dia telah 
menceraikan istrinya saat haid. Lalu ketika Umar menyebutkan hal itu 
kepada Nabi SAW, Rasulullah SAW langsung marah kemudian 
bersabda, “Dia sebaiknya rujuk kepadanya, kemudian menahannya 
hingga suci, lalu istrinya haid hingga suci lagi. Apabila dia lebih 
cenderung menceraikannya maka ceraikanlah.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab apakah gadhi boleh menetapkan keputusan atau 
berfatwa dalam keadaan marah?) Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan “hakim”. Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga 
hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Abu Bakrah. 

3S h 1 LS (Abu Bakrah mengirim surat). Maksudnya, bapak 
dari Abdurrahman, periwayat hadits ini. | 

dag SK (Kepada anaknya). Demikian redaksi yang tercantum di 
tempat ini tanpa menyebutkan nama. Sementara dalam kitab Al Athraf 
karya Al Mizzi disebutkan, AW KE HJ! (Kepada anaknya 
Ubaidillah). Namanya disebutkan juga dalam riwayat Muslim namun 
dengan redaksi yang berbeda. Imam Muslim juga meriwayatkannya 
dari Abu Awanah, dari Abdul Malik bin Umair, dari Abdurrahman, 
dia berkata, 35X ygl «4 Sx 2 3 d Pi) LS (Bapakku menulis 
surat lalu aku Kana untuk Ubaidillah bin Abi Bakrah). 
Sedangkan dalam kitab Al Umdah disebutkan dengan redaksi, .4! L& 
HI ab |. Ai x aa Si 5 453 (Bapakku menulis surat dan aku 
menuliskan ka kepada anaknya Ubaidillah dan telah 
disebutkan ...). 


Ini selaras dengan redaksi riwayat Muslim, hanya saja beliau 
menambahkan lafazh, “Anaknya.” Disebutkan, suatu kali Abu Bakrah 
menulis sendiri, dan kali lain beliau menyuruh anaknya Abdurrahman 
untuk menuliskan surat kepada saudaranya, lalu beliau menuliskan 
untuknya sekali lagi. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini tidaklah belas: bahkan yang 
tampak bahwa maksud perkataan, «& 1 LS (bapakku menulis) adalah 


memerintahkan menulis. Sedangkan se perkataan, 4 4 2g (Aku 
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menulis untuknya) adalah aku menuliskan apa yang diperintahkannya. 
Sebab hukum asal adalah tidak ada kejadian yang berulang. 
Pandangan ini diperkuat oleh redaksi hadits, Lx» (5! (Sesungguhnya 
aku mendengar), karena perkataan ini berasal dari Abu Bakrah dan 
bukan dari anaknya (Abdurrahman). Sebab Abdurrahman tidak 
tergolong sahabat, dan dia merupakan anak pertama yang dilahirkan di 
kota Bashrah, seperti yang telah dibahas ketika membicarakan 
perkataan Abu Bakrah, iah «$ Lg U (IE V)53 $$ (Sekiranya 
mereka masuk kepadaku maka aku tidak akan menolak mereka 
dengan ranting kayu). 

DEonang 03 (Dia berada di Sijistan). Dalam riwayat Muslim 
disebutkan, OEmuw (24 A5 (Dia adalah gadhi di Sijistan). Ini adalah 
kalimat yang menunjukkan keadaan. Sijistan adalah nama salah satu 
negeri yang berada di arah Hindia. Letaknya dari Karman sejauh 100 
Jarsakh dan sekitar 40 farsakh di antaranya adalah gurun yang tidak 
berpenghuni dan tidak memiliki sumber air. Ia dinisbatkan kepada 
Sijistani dan Sijiztani (yakni huruf sin diganti zai) dan ini tidak 
mengikuti kaidah baku. Kata Sijistan tidak mengalami perubahan 
tanda baca di huruf akhir karena sebagai nama dan bahasa asing atau 
karena adanya penambahan huruf alif dan nun. 


Ibnu Sa'ad berkata dalam kitab Ath-Thabagat, “Ziyad ketika 
memegang pemerintahan di Irak sangat dekat dengan anak-anak 
saudaranya dari pihak ibunya (yakni Abu Bakrah), memuliakan 
mereka, dan menunjuk Ubaidillah bin Abi Bakrah untuk memerintah 
di Sijistan. Abu Bakrah meninggal pada masa pemerintahan Ziyad.” 

Oka Cit, es) ce ea Y of (Janganlah engkau memberi 
keputusan antara dua orang saat engkau marah). Dalam riwayat 
Muslim disebutkan, «S4 Y of (Janganlah menetapkan hukum). 
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Lokah Ry ai Se Asas 9 (Janganlah hakim memutuskan 
antara dua orang saat dia marah). Dalam riwayat Muslim disebutkan, 
3 Su Y (Janganlah seseorang menetapkan hukum), dan selebihnya 
tidak ada perbedaan. Dalam riwayat Asy-Syafi'i, dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Abdul Malik bin Umair, melalui sanad-nya disebutkan, 
Oka A9 3 ya Sui en Y ri ai cek Y (Janganlah seorang 
gadhi memberi keputusan atau janganlah seorang hakim menetapkan 
hukum di antara dua orang saat dia marah). 


Kata al hakam artinya hakim dan terkadang digunakan untuk 
pengayom urusan yang disandarkan kepadanya. Al Muhallab berkata, 
“Sebab larangan ini adalah menetapkan hukum ketika marah, karena 
terkadang menyeret si hakim keluar dari kebenaran. Seperti inilah 
pendapat yang dikatakan oleh para ahli fikih di berbagai negeri.” 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Di sini terdapat larangan 
menetapkan hukum saat marah, karena ketika itu terjadi perubahan 
kondisi seseorang, sehingga rawan melakukan kekeliruan dan hukum 
tidak bisa ditetapkan sebagaimana mestinya. Berdasarkan makna ini, 
para ahli fikih memperluas hukum tersebut, mencakup semua perkara 
yang mempengaruhi konsentrasi, seperti ketika sangat lapar, sangat 
haus, mengantuk berat, dan semua hal yang berkaitan dengan hati 
sehingga menyibukkan pikiran untuk konsentari dengan cermat. Ini 
termasuk menganalogikan dugaan yang kuat kepada dugaan yang 
serupa.” Seakan-akan hikmah mencukupkan menyebut “marah” karena 
dominasi marah terhadap jiwa dan sulit untuk melawannya, berbeda 
dengan kondisi-kondisi lain yang disebutkan bersamanya.” 

Al Baihagi menyebutkan melalui sanad yang lemah dari Abu 


200, “3. 


Said secara marfu', Ing ara "Y Y ea ai y (Janganlah seorang 


3 Maksudnya alasan larangan menetapkan hukum saat marah diduga kuat karena 
keadaan pikiran yang tidak jernih, sementara kondisi-kondisi yang disebutkan, 
seperti lapar, haus, ngantuk, dan lain-lain, adalah kondisi yang diduga kuat bahwa 
pikiran saat itu tidak jernih. Penerj. 
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gadhi memberi keputusan kecuali dalam keadaan kenyang dan tidak 
haus). Adapun perkataan syaikh, “Ini adalah menganalogikan dugaan 
kuat kepada dugaan serupa” adalah pernyataan yang benar. Ia adalah 
menyimpulkan makna yang diindikasikan nash, karena ketika beliau 
melarang menetapkan hukum pada saat marah, maka dipahami bahwa 
hukum tidak ditetapkan kecuali pada saat pikiran jernih. Oleh karena 
itu, alasan larangan itu adalah makna yang bersekutu dengan hal-hal 
tersebut, seperti perubahan pikiran. Penyebutan sifat marah disebut 
illat (alasan penetapan hukum) dengan arti terkandung di dalamnya. 
Sehingga apa yang semakna dengannya seperti lapar diikutkan pula. 


Asy-Syafi'i dalam kitab Al Umm berkata, “Aku tidak suka bagi | 
hakim menetapkan hukum pada saat lapar, lelah, dan hati kacau, sebab 
kondisi seperti itu membuat pikiran tidak stabil.” 


Sekiranya seseorang menentang hal ini dan menetapkan 
hukum saat marah, maka ketetapannya sah bila sesuai kebenaran, 
namun tetap saja dianggap makruh (tidak disukai). Demikian pendapat 
jumhur ulama. Sebelumnya telah disebutkan bahwa beliau 
menetapkan keputusan yang memenangkan Az-Zubair setelah beliau 
dibuat marah oleh lawan perkara Az-Zubair. Tetapi hukum makruh 
tidak berlaku dalam kejadian ini karena beliau ma'shum (terhindar 
dari kesalahan). Beliau juga tidak mengatakan saat marah kecuali. 
seperti yang beliau katakan saat ridha. 


An-Nawawi berkata tentang hadits Lugathah (barang temuan), 
“Di dalamnya terdapat dalil yang membolehkan memberi fatwa saat 
marah. Demikian pula halnya menetapkan hukum. Keputusannya 
tetap dilaksanakan namun tetap dianggap makruh (tidak disukai) bagi 
kita. Tetapi ia tidaklah makruh bagi beliau. Sebab tidak timbul 
kekhawatiran atas beliau saat marah seperti yang dikhawatirkan pada 
orang lain. Sungguh jauh orang yang mengatakan, “Dipahami bahwa 
Nabi SAW telah menetapkan hukum itu sebelum kemarahannya 
mempengaruhi pikirannya”. Padahal, dari pernyataan mutlak dalam 
hadits menyimpulkan bahwa tidak adanya perbedaan antara tingkatan- 
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. tingkatan marah dan juga sebab-sebabnya. Demikian pendapat yang 
disebutkan oleh jumhur. Adapun Imam Al Haramain dan Al Baghawi 
memberikan perincian, keduanya membatasi hukum makruh itu untuk 
marah yang bukan karena Allah. Lalu Ar-Ruyani mempertanyakan 
perincian ini. Sementara ulama selain beliau menganggap hal ini sulit 
diterima karena dianggap bertentangan dengan makna lahir hadits 
serta menyelisihi makna yang menyebabkan menetapkan hukum saat 
marah dilarang.” 


Sebagian ulama madzhab Hanbali berkata, “Hukum yang 
ditetapkan saat marah tidaklah dilaksanakan karena ada larangan tegas 
tentang itu, sebab larangan berkonsekuensi rusaknya perkara yang 
dilarang.” 


Sebagian lagi memberikan perincian antara marah setelah jelas 
hukumnya, sehingga tidak memberi pengaruh bagi keabsahan hukum, 
dan jika tidak demikian maka diperselisihkan, adalah perincian yang 
diperhitungkan. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memasukkan 
hadits Abu Bakrah yang menunjukkan larangan, kemudian hadits Abu 
Mas'ud yang menunjukkan pembolehan sebagai isyarat darinya 
tentang cara mengompromikannya, yaitu menempatkan pembolehan 
khusus untuk Nabi SAW karena beliau seorang yang ma'shum dan 
dijamin tidak menyeleweng, atau kemarahan beliau semata-mata 
untuk kebenaran. Sehingga siapa saja yang kondisinya seperti beliau, 
maka boleh menetapkan hukum saat marah, tetapi bila tidak maka 
dilarang.” 


Perkara ini sama dengan masalah kesaksian musuh. Jika dalam 
masalah dunia maka ditolak namun bila urusan agama diterima. 
Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Dagig Al Id dan 
lainnya. 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa hadits yang 
diterima melalui tulisan sama dengan hadits yang didengar langsung 
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dalam hal kewajiban mengamalkannya. Dalam soal periwayatan tidak 
diperbolehkan oleh sebagian ulama bila tanpa disertai pemberian izin 
dari guru. Tetapi yang masyhur adalah pendapat yang membolehkan. 
Memang benar, ketika menyampaikan riwayat itu, yang benar adalah : 
tidak menggunakan kata “dikabarkan kepada kami”, bahkan 
hendaknya disebutkan, “dituliskan kepadaku” atau “beliau 
menyuratiku' atau “beliau mengabarkan kepadaku dalam suratnya”. 
Manfaat lain dari hadits ini adalah menyebutkan hukum beserta 
dalilnya dalam pengajaran. Hal serupa berlaku pula dalam soal fatwa. 
Di dalam hadits terdapat juga kasih sayang bapak terhadap anaknya 
serta mengajarkan kepadanya apa yang bermanfaat baginya dan 
memperingatkan agar tidak terjerumus dalam hal-hal tersebut. Di 
dalamnya terdapat pula anjuran menyebarkan ilmu untuk diamalkan 
serta diteladani meskipun orang yang berilmu tidak ditanya 
tentangnya. 

Kedua, hadits Abu Mas'ud Al Anshari. 

de) s& (Seorang laki-laki datang). Sudah disebutkan dalam 
bab “Imam Meringankan Shalat” pada pembahasan tentang 
mengimami shalat, bahwa nama laki-laki ini tidak disebutkan, dan 
mereka yang mengatakan dia adalah Hazm bin Ka'ab telah 
melakukan kekeliruan. Sedangkan maksud fulan di sini adalah 
Mu'adz bin Jabal. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan secara 
lengkap di tempat itu. Sedangkan pembahasan tentang marah sudah 
diuraikan dalam bab “Marah ketika Memberi Nasehat” pada 
pembahasan tenang ilmu. | 


Ketiga, hadits Abdullah bin Umar. | 
w 553 (Dia kemudian marah kepadanya). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, 416 (Atasnya). Kata ganti pada lafazh, 4 


(kepadanya) kembali kepada perbuatan yang disebutkan, yaitu talak 
dengan seperti itu, sedangkan kata ganti pada lafazh, 43& (atasnya) 
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kembali kepada pelaku perbuatan, yaitu Ibnu Umar. Hadits ini sudah 
dijelaskan secara rinci pada pembahasan tentang cerai. 


14. Orang yang Berpendapat bahwa Oadhi Boleh Menetapkan 
. Hukum dalam Perkara Manusia Berdasarkan Ilmu yang 
Dimilikinya Jika Tidak Dikhawatirkan akan Menimbulkan 
Prasangka dan Tuduhan 


Sy) ea Ci ag ap dna Ja ae ea 
Jati AE WI) AAA 


Sebagaimana sabda Nabi SAW kepada Hindun, “Ambillah apa 
yang mencukupimu dan anakmu secara makruf.” Ini berlaku apabila 
ia adalah urusan yang masyhur. | 


s0 0 “- Ona ta - ai Lk B9. Ga. 2 08 - 
Ima Lelo 2G Uas Al 3 UE of 8 sda CP 9 . 
PN AB Ip OS LA AI Op G AB oi 
AP SEP AE Uh Da JM Le Ha of Sela yat 
pa - Da Jt sa Nobi Ah ag "f AN 
Ju Fts Ai gp Sa aa Yi b 
SIA Ip eeli Ol ME CAN 
7161. Dari Az-Zuhri, Urwah menceritakan kepadaku, bahwa 
Aisyah RA berkata, “Hindun binti Utbah bin Rabi'ah datang dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, demi Allah, tidak ada di atas permukaan 


bumi penghuni kemah yang lebih aku agar hina dari penghuni 
kemahmu, namun jadilah hari ini di atas permukaan bumi penghuni 
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kemah yang lebih aku sukai agar mulia dari penghuni kemahmu'. 
Kemudian dia berkata, “Sesungguhnya Abu Sufyan seorang laki-laki 
pelit, apakah ada dosa bagiku untuk memberi makan siapa yang 
menjadi tanggungannya?” Beliau bersabda kepadanya, “Tidak 
mengapa bagi kamu memberi makan dengan cara yang makruf”.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang berpendapat bahwa gadhi boleh menetapkan 
hukum dalam perkara manusia berdasarkan ilmu yang dimilikinya 
Jika tidak dikhawatirkan akan menimbulkan prasangka dan tuduhan). 
Dia sebenarnya ingin mengisyaratkan perkataan Hudzaifah dan orang- 
orang sependapat dengannya, bahwa gadhi boleh menetapkan hukum 
berdasarkan apa yang diketahuinya seperti latar belakang kasus dalam 
masalah yang yang berkaitan dengan hak manusia. Namun gadhi tidak 
boleh memberi keputusan berdasarkan pengetahuannya dalam 
masalah berhubungan dengan hak Allah, seperti hudud (kasus yang 
hukumannya telah ditentukan), karena hal ini dibangun di atas asas 
toleran. Sehubungan dengan hak-hak manusia butuh perincian. Dia 
berkata, “Jika pengetahuannya itu dia dapatkan sebelum memegang 
jabatan gadhi, maka dia tidak boleh menetapkan hukum berdasarkan 
hal tersebut, karena ini sama kedudukannya dengan apa yang dia 
dengar dari para saksi saat dia bukan sebagai hakim. Berbeda dengan 
apa yang dia ketahui setelah menjadi hakim.” 


. Mengenai perkataan Imam Bukhari, “Bila tidak ditakutkan 
prasangka dan tuduhan”, maksudnya adalah memberi batasan bagi 
orang yang membolehkan bagi gadhi memberi keputusan berdasarkan 
pengetahuannya, sebab mereka yang melarang hal ini secara mutlak 
berasalan bahwa gadhi tidak ma 'shum sehingga bisa saja mendapatkan 
tuduhan jika menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya. 
Mungkin orang akan mengatakan dia memberi keputusan yang 
memenangkan sahabatnya dan merugikan musuhnya. Untuk 
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mencegah hal ini maka pintu kearah itu perlu ditutup. Oleh karena itu, 
Imam Bukhari membolehkannya dalam kondisi si hakim tidak 
khawatir mendapat tuduhan atau prasangka buruk. 


Imam Bukhari juga mengisyaratkan bahwa apabila hal ini 
dilarang mutlak dengan alasan menutup pintu menuju perkara yang 
tidak diinginkan, maka bisa menimbulkan masalah lain, seperti 
apabila gadhi mendengar seorang laki-laki menjatuhkan talak tiga 
kepada istrinya, lalu kasus itu diajukan kepadanya, kemudian si laki- 
laki mengingkari menjatuhkan talak tiga, dan ketika disuruh 
bersumpah dia mengucapkan sumpah dusta, maka bila keputusan 
tidak bisa ditetapkan berdasarkan pengetahuan si gadhi, maka 
menyebabkan dia merestui laki-laki itu mengambil kemaluan yang 
haram baginya, dan ini bisa mengakibatkan gadhi menjadi fasik. Maka 
tidak ada pilihan bagi gadhi dalam kondisi ini kecuali tidak menerima 
perkataan laki-laki tersebut dan menetapkan hukum berdasarkan 
pengetahuannya. Jika khawatir adanya tuduhan, maka boleh 
memberikan kesaksiannya atas kasus tersebut di hadapan hakim yang 
lain. Pembahasan lebih lanjut akan diuraikan dalam bab “Kesaksian 
Diberikan di Hadapan Hakim.” | 


Al Karabisi berkata, “Menurutku, syarat dibolehkannya 
seorang gadhi memberi keputusan berdasarkan pengetahuannya 
adalah, dia dikenal secara luas sebagai gadhi yang baik, menjaga 
kehormatan diri, jujur, tidak banyak melakukan kekeliruan, tidak 
dikritik dari tindakan tak becus, dimana sebab-sebab ketakwaan 
padanya ditemukan dan sebab-sebab tuduhan (kecurigaan) tidak ada. 
Inilah gadhi yang diperbolehkan secara mutlak menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Imam Bukhari 
mengambil pandangannya dari Al Karabisi, karena dia adalah salah 
satu guru Imam Bukhari. 
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Boi Didyy la Gel sal Alai Alb Ah ea ya JB US 
(Sebagaimana sabda Nabi SAW kepada Hindun, “Ambillah apa yang 
mencukupimu dan anakmu dengan cara yang makruf.”) Redaksi ini 
disebutkan Imam Bukhari melalui sanad yang maushul pada 
pembahasan tentang nafkah melalui Hisyam bin Urwah, dari 
bapaknya. Dia juga telah menyebutkan kisah ini dalam bab dengan 
redaksi lain dari jalur Az-Zuhri, dari urwah. 


2 3, - 


V) asa Val os 1S 233 (Hal itu apabila suatu persoalan 
masyhur). Ini adalah penafsiran perkataan mereka yang mengatakan, 
“Oadhi boleh memutuskan perkara berdasarkan pengetahuannya 
secara mutlak.” Mungkin juga maksud “masyhur” adalah sesuatu yang 
diperintahkan untuk mengambilnya. Selanjutnya Imam Bukhari 
menyebutkan kisah Hindun binti Utbah. 

DA ag dat P3! kb J5 DS LG (Tidak ada di atas 
permukaan bumi penduduk kemah yang lebih aku sukai ...). Hal ini 
disebutkan pada pembahasan tentang sejarah nabi di bagian 
keutamaan disertai ulasannya. Telah disebutkan juga penjelasan 
kandungan hadits ini pada pembahasan tentang nafkah. Di dalamnya 
terdapat penjelasan cara penetapan dalil mereka yang berdalil 
dengannya untuk “membolehkan hakim menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya. Begitu pula bantahan bagi yang 
menjadikannya dalil untuk membolehkan memutuskan kasus atas 
pihak yang tidak hadir di persidangan. 

Ibnu Baththal berkata, “Orang-orang yang memperbolehkan 
gadhi memutuskan perkara berdasarkan pengetahuannya berdalil 
dengan hadits bab ini, karena beliau memberi keputusan yang 
memenangkan Hindun dengan mengizinkannya mengambil nafkah 
dari suaminya untuk anaknya. Hal ini didasarkan kepada pengetahuan 
beliau bahwa Hindun adalah istri Abu Sufyan dan beliau tidak 
mencari bukti lagi. Dari segi logika, pengetahuan gadhi lebih kuat 
dibanding kesaksian orang lain, karena gadhi meyakini apa yang dia 
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ketahui. Sementara kesaksian bisa saja dusta. Dalil mereka yang tidak 
memperbolehkan adalah hadits Ummu Salamah, aaw! tu 4 


adl Gi 
(Sesugguhnya aku memberi keputusan kepadanya berdasarkan apa 
yang aku dengar), dan beliau tidak mengatakan berdasarkan apa yang 
aku ketahui. Selain itu, Nabi SAW bersabda juga kepada Al 
Hadhrami, ws Y Sikats (Dua saksimu atau sumpahnya), dan di 


dalamnya disebutkan, W5 Y W :.J5 (Tidak ada bagimu selain itu). 


Dari sisi lain, bila hal ini diperbolehkan, adanya para gadhi 
yang jahat, dengan menetapkan hukum semaunya, lalu berdalil bahwa 
keputusan itu didasarkan pada apa yang dia ketahui, maka mereka 
yang tidak membolehkan secara mutlak berdalil dengan adanya 
tuduhan (kecurigaan) si hakim berlaku curang. Sementara mereka 
yang memberi perincian berdalil bahwa apa yang diketahui hakim 
sebelum memegang jabatan peradilan sama kedudukannya dengan 
kesaksian. Jika hakim memutuskan perkara berdasarkan hal itu maka 
sama artinya mendasari keputusannya dengan kesaksian dirinya 
sendiri. Hal ini menyerupai seseorang yang memvonis orang lain 
berdasarkan dakwaannya sendiri. Disamping itu, posisinya seperti 
seorang hakim menetapkan hukum berdasarkan seorang saksi. Pada 
pembahasan sebelumnya telah disebutkan alasan lain bagi pandangan 
ini. | 

Dalam masalah memutuskan perkara, maka disebutkan dalam 
— hadits Ummu Salamah, aaal U Pi Pai ai Lip (Sesungguhnya aku 
memberi keputusan kepadanya sesuai apa yang aku dengar). Beliau 
juga tidak membedakan antara mendengar dari saksi atau dari 
penggugat. Pembahasan lebih lanjut tentang pandangan-pandangan 
dalam hal memutuskan perkara berdasarkan apa yang diketahui akan 
diulas dalam bab kesaksian yang dilakukan di hadapan hakim semasa 
jabatannya. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Ibnu Baththal tidak menyinggung 
maksud dari bab ini. Hal itu karena Imam Bukhari berdalil dalam 
masalah bolehnya menetapkan hukum berdasarkan pengetahuan 
dengan kisah Hindun. Maka patut bagi pensyarah menanggapi hal itu, 
mungkin mengatakan hadits ini tidak menjadi dalil bagi masalah 
tersebut, karena ia berada pada posisi fatwa, sementara perkataan 
pemberi fatwa terkait kebenaran pernyataan yang minta fatwa. 
. Sehingga seakan-akan beliau bersabda, “Jika benar dia menahan 
hakmu maka boleh bagimu memenuhi hak itu sebatas kemampuan.” 


Dia berkata, “Sebagian mereka memberi jawaban bahwa 
umumnya kondisi Nabi SAW adalah memberi keputusan hukum dan 
mengharuskan pelaksanaannya. Kondisi inilah yang harus dipahami 
dari kata, 43 (atasnya). Namun pernyataan ini tertolak bahwa beliau 


tidak mengetahui kebenaran Hindun. Bahkan secara tekstual, Nabi 
SAW. tidak mengetahui kejadian itu kecuali dari Hindun. Lalu 
“bagaimana ia dijadikan sebagai dalil tentang bolehnya gadhi 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya?” 


- Saya (Ibnu Hajar) katakan, klaimnya yang menafikan hal itu 
cukup jauh,- karena bila Nabi SAW tidak mengetahui kebenaran 
Hindun, tentu beliau tidak akan memerintahkannya mengambil, dan 
pengetahuan beliau tentang kebenaran Hindun mungkin melalui 
wahyu —dan ini tidak terjadi pada orang lain—, namun yang jelas ada 
pengetahuan sebelumnya. Yang menguatkan asumsi bahwa Nabi 
SAW telah mengetahui keadaan Hindun sebelumnya adalah adanya 
hubungan tali pernikahan di antara mereka. Disamping itu, beliau 
menerima pernyataan Hindun sebagai suami Abu Sufyan tanpa butuh 
bukti dan mencukupkannya dengan pengetahuan. Jika dikatakan itu 
hanyalah fatwa tentu beliau mengatakan misalnya, “engkau boleh 
mengambil, tetapi ketika beliau memberi perintah dengan perkataan, 
“ambillah, maka ini menunjukkan sebuah keputusan hukum. | 
Penjelasan tambahan tentang masalah ini akan diulas dalam bab 
“Memberi Keputusan kepada Pihak yang tidak Hadir di Persidangan. 
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Ibnu Al Manayyar berkata pula, “Sekiranya pernyataan itu 
sebagai keputusan hukum tentu beliau butuh pula pengetahuan tentang 
isi keputusan itu. Padahal, kenyataannya isi Keputusan tersebut tidak 
memiliki ketentuan yang jelas.” 


' 15. Kesaksian dengan Tulisan yang Diberi Cap Apa yang 
Diperbolehkan dari Kesaksian tersebut, Apa yang Dipersulit atas 
Kesaksian itu, dan Surat Hakim kepada para Pembantunya, serta 

Surat Gadhi kepada Oadhi lain 


SS Ol JB si SI LAS ya Ojak JG, 

ea UP Ia Ap Dia DN ca gai Ka Ga 
sy BAR IL A3 Aa, Kl, sdt Cp 
LC. Ima Jp LS Ie SAN APD 
al OS SEN, Le Os Sy Or ii 2 Par) 
3 ERP SIN PI aa Up ASI ian 
PU Ii Gi MAN Ae iga 2 PB Ae HA J8) 
5 S3 Ag any ad KASI TIA Gaia AI 
ea 9 ab Uh AE) Cl GA G3 A1 3p ad 
da bm es 3 OB « BAN ig Faks Fa Wah 5 Dad 
aa dab DI ip RA made AN 2D J3 33 «| TA 
Ju, BIS SA ai Ja Ik 


—.. 0 3 03 19 0-3 


AMA AR yak yA da ea 


? 
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Ah JA NIS OB ale JA date LS Ga 6 
j « : - . - 3 9 
Pir Gali 254 23 PI XS Tp ti 4 2 2221 3 SL 


ba IS SD aga Ui Lbag Ie aga Ol Hu 
War or uj tea Ji Telan KS, Hepea 


TA TE PU3 SERI UU du NP NU GK 
AAS YG SR G3 Ul III G3 La 
Seseorang berkata, “Surat hakim diperbolehkan kecuali dalam 
perkara hudud.” Dia berkata, “Apabila dalam hal pembunuhan yang 
tidak disengaja juga diperbolehkan.” Karena menurut dugaannya ini 
adalah masalah harta (perdata). Padahal ia menjadi masalah harta 
setelah jenis pembunuhan terbukti. Pembunuhan disengaja dan tidak: 
disengaja adalah sama. Umar telah mengirim surat kepada 
pembantunya di Al Jarud. Umar bin Abdul Aziz juga mengirim surat 
sehubungan dengan perkara gigi yang dipatahkan. 


Ibrahim berkata, “Surat gadhi kepada gadhi lain diperbolehkan 
apabila diketahui tulisan dan capnya.” 


Sedangkan Asy-Sya'bi memperbolehkan surat yang diberi cap 
dari seorang gadhi. Pendapat serupa juga diriwayatkan dari Ibnu 
Umar. | 


Muawiyah bin Abdul Karim Ats-Tsagafi berkata, “Aku 
menyaksikan Abdul Malik bin Ya'la gadhi Bashrah, Iyas bin 
Muawiyah, Al Hasan, Tsumamah bin Abdullah bin Anas, Bilal bin 
Abi Burdah, Abdullah bin Buraidah Al Aslami, Amir bin Abidah, dan 
Abbad bin Manshur, mereka memperbolehkan surat-surat gadhi tanpa 
dihadiri para saksi. Jika orang yang didatangkan kepadanya surat itu 
berkata, “Ini palsu.” Maka ada yang berkata kepadanya, “Pergilah dan 
cari jalan keluar dari hal itu.” Yang pertama kali meminta bukti atas 
surat seorang gadhi adalah Ibnu Abi Laila dan Sawwar bin Abdullah. 
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Abu Nu'aim berkata kepada kami: Ubaidillah bin Muhriz 
menceritakan kepada kami, aku datang membawa surat dari Musa bin 
Anas gadhi Bashrah, aku telah menegakkan bukti di sisinya bahwa 
aku memiliki hak si fulan sekian dan sekian, sementara orang itu 
berada di Kufah. Setelah itu aku membawa surat itu kepada Al Gasim 
bin Abdurrahman dan dia memperbolehkan untuk dilakukan. Namun 
Al Hasan dan Abu Oilabah tidak suka diberi kesaksian atas wasiat 
hingga diketahui apa yang ada padanya, karena seseorang tidak tahu 
barangkali berisi kecurangan. Nabi SAW pernah pula menulis surat 
kepada penduduk Khaibar, “Kalian membayar diyat atas sahabat 


. 


kalian atau kalian mengumumkan peperangan. 


— Az-Zuhri berkata tentang kesaksian atas perempuan dari balik 
tirai, “Jika saksi mengetahui perempuan itu maka dia hendaknya 
memberi kesaksian, tetapi bila tidak mengetahuinya maka jangan 
memberi kesaksian.” 


Ja Kh 3 JB IL pg 


De Kpn Y US or al 16 t 
Do SAS TI aa Jia JS ai ya ta plan le 


7162. Dari Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Nabi SAW 
hendak menulis surat ke Romawi, mereka berkata, “Sesungguhnya 
mereka tidak membaca surat yang tidak diberi cap”. Maka Nabi SAW 
lalu membuat cincin dari perak dan seakan-akan aku melihat 
kilauannya. Dan ukiran cincin itu adalah, “Muhammad Rasulullah.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab kesaksian dengan tulisan yang diberi cap). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh kebanyakan periwayat dengan 
menggunakan huruf kha' kemudian ta' (yakni, makhtum). Sementara 
dalam riwayat Al Kasymihani menggunakan redaksi, $ Sendi (yang 


divonis). Maksudnya, dengan huruf ha' lalu kaf, artinya keputusan 

vonis. Namun redaksi ini tidak tercantum dalam riwayat Ibnu 

Baththal. Maksudnya, apakah sah kesaksian dengan tulisan dengan 

mengatakan bahwa ia adalah tulisan si fulan. Dia memberi batasan 

dengan "yang dicap” karena i ini lebih aman dari Ups uan dibanding 
tulisan tangan saja. 

IE Smash WI Ya IP V3 (Apa yang diperbolehkan dari 
kesaksian itu dan apa yang dipersulit atas kesaksian tersebut). 
Maksudnya, permasalahan itu tidak berlaku secara umum, baik dalam 
menetapkan maupun menafikan. Bahkan ia tidak dilarang secara 
mutlak sehingga hak-hak menjadi tersia-siakan. Begitu pula tidak 
boleh dipraktekkan secara mutlak sehingga rawan terjadi pemalsuan. 
Artinya, ia diperbolehkan jika disertai dengan beberapa syarat. 

ui Sd st, aa di S dl DES (Surat hakim kepada 
pembantunya dan gadhi kepada gadhi lain). Dia ingin mengisyaratkan 
bantahan kepada mereka yang memperbolehkan kesaksian atas tulisan 
dan tidak memperbolehkannya pada surat gadhi atau surat hakim. 
Penjelasan tentang mereka yang berkata seperti itu serta 
pembahasannya akan dikemukakan. | 

ta DS | :0b S3 aya 8 Ip Ie (Si LES na Gak JG 


2... 


da 3 3 ol ag Yu Yke tas p (dat 3 Jk Ida og 3 F3 P5 t: (Seseorang 


berkata, “Surat hakim diperbolehkan kecuali dalam perkara hudud.” 
Kemudian dia berkata, “Jika kasus pembunuhan tak disengaja maka 
itu diperbolehkan, karena ini adalah perkara harta menurut 
anggapannya. Padahal ia menjadi masalah harta setelah terbukti . 
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jenis pembunuhan..”) Ibnu Baththal berkata, “Dalil Imam Bukhari 
untuk mematahkan mereka yang mengatakan hal itu —dari kalangan 
madzhab Hanafi— cukup jelas, karena jika tidak diperbolehkan vonis 
melalui tulisan dalam kasus pembunuhan, maka tidak ada perbedaan 
dalam kasus pembunuhan tidak disengaja dan pembunuhan yang 
disengaja, di awal perkaranya. Sesungguhnya ia berubah menjadi 
kasus harta (perdata) setelah berhasil dibuktikan jenis pembunuhan 
tersebut di hadapan hakim. Begitu pula pembunuhan disengaja 
terkadang menjadi perkara harta (perdata) PEMAIN secara logika 
keduanya adalah sama. 

3 sad daa 


IN. 0... 


& di ya Ls W 9 (Umar telah menulis surat 


pap 


kepada pembantunya dalam masalah hudud). Dalam riwayat Abu 
Dzar dari Al Mustamli dan Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 
2d «& (Pada Al Jarud). Dia adalah Ibnu Al Muw'alla dan biasa 


disebut Ibnu Amr bin Al Mu'alla Al Abdi. Ada yang mengatakan 
bahwa namanya adalah Bisyr dan Jarud adalah gelarnya. Al Jarud 
yang dimaksud masuk Islam dan menyertai Nabi SAW lalu kembali 
ke Bahrain dan tinggal di sana. Dia memiliki kisah dengan Oudamah 
bin Mazh'un, pembantu Umar di Bahrain. 


Kisah yang dimaksud diriwayatkan Abdurrazzag melalui 
Abdullah bin Amir bin Rabi'ah, dia berkata, “Umar mengangkat 
@udamah bin Mazh'un untuk memimpin Bahrain. Maka Al Jarud 
(pemimin Abdul Gais) datang kepada Umar dan berkata, 
“Sesungguhnya Oudamah suka minum khamer dan mabuk'. Maka 
Umar mengirim surat kepada Gudamah dalam hal itu.” Setelah itu 
disebutkan kisah selengkapnya tentang kedatangan Oudamah serta 
kesaksian Al Jarud dan Abu Hurairah atasnya. 


Disebutkan pula dalil Gudamah dengan ayat dalam surah Al 
Maa'idah serta bantahan Umar terhadapnya dan hukuman cambuk 
atasnya. Sanad riwayat ini shahih dan sudah dipaparkan pada bagian 
akhir pembahasan tentang hudud (hukuman yang telah ditentukan). 
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Setelah itu Al Jarud tinggal di Bashrah dan mati syahid di masa 
pemerintahan Umar tahun 20 H. 


aa Ta 2 FI K6 GH pb LS) (Umar bin Abdul Aziz 
menulis surat tentang gigi yang dipatahkan). Riwayat ini dinukil 
secara maushul oleh Abu Bakar Al Khallal dalam kitab Al Oishash wa 
4d-Diyat melalui Abdullah bin Al Mubarak, dari Han bin Zuraig, 
dari bapaknya, dia berkata: 3545 & jet us :3 FA & $ g (3 2 
ms Im S3 (Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepadaku 


memperbolehkan kepadanya kesaksian seorang laki-laki dalam kasus 
, gigi yang dipatahkan). 

Bt La P1 ye ce S ea OS il J83 
(Ibrahim berkata, “Surat seorang gadhi kepada gadhi lain 
diperbolehkan bila diketahui tulisan dan capnya.”) Bagian ini 


disebutkan Ibnu Abi Syaibah secara maushul dari Isa bin Yunus, dari 
Ubaidah, dari Ibrahim. 


ai uv Lag a Sui wi jae Kena Rig (Asy-Sya 'bi 
memperbolehkan kitab yang dicap dengan apa yang ada padanya dari 
Oadhi). Bagian ini dinukil oleh Abu Bakar bin Syaibah secara 
maushul melalui Isa bin Abu Azzah, dia berkata: Ai 3) PE US 
ui ya Emi PA . ia (Amir —yakni Hejelaya 'bi— 
memperbolehkan kitab yang diberi cap datang dari Oadhi). 
Abdurrazzag mernyayatkan melalui jalur lain dari Asy-Sya'bi, dia 
berkata: SW & del, LSI Of Y, KN (Tidak memberi 
kesaksian meski surat itu dan capnya dikenali hingga disebutkan). 
Kedua riwayat ini dapat dipadukan bahwa yang pertama berlaku 
apabila dari gadhi kepada gadhi lain. Sedangkan yang kedua 
berkenaan dengan saksi. 
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SPd AS YP Sia (Dan diriwayatkan dari Ibnu Umar 
redaksi yang sama). Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum 
menemukan afsar ini dari Ibnu Umar hingga sekarang. 

hara & Ku u Tya JE3 (Muawiyah bin Abdul Karim Ats- 
Tsagafi berkata). Dia dikenal dengan sebutan Adh-Dhal. Dia dinamai 
seperti itu karena pernah tersesat di jalan Makkah. Demikian pendapat 
yang dikatakan oleh Abdul Ghani bin Sa'id Al Mishri. Dia dinyatakan 
Isigah (terpercaya) oleh Ahmad, Ibnu Ma'in, Abu Daud, dan An- 
Nasa'i. Dia meninggal tahun 180 H. Ma'mar sempat mendapati Abu 
Raja' Al Utharidi. Lalu atsarnya ini disebutkan secara maushul oleh 
Waki' dalam kitab 41 Mushannaf, | | 


Liga (Aku menyaksikan). Maksudnya, aku hadir. 

Bhd cpU Jai gi SUK! 35 (Abdul Malik bin Ya'la sang gadhi 
Bashrah). Dia adalah Al-Laitsi seorang tabiin yang tsigah. Yazid Ibnu 
Hubairah menyerahkan pengadilan Bashrah kepadanya ketika menjadi 

pemimpin atas pengangkatan Yazid bin Abdul Malik bin Marwan. Hal 
itu disebutkan Umar bin Syabah dalam kitab Akhbar Al Madinah. Dia 
berkata, “Dia meninggal pada saat masih menjabat sebagai gadhi.” 
Ibnu Hibban menyebutkan tahun meninggalnya dalam kitab Ats- 
Tsigat yaitu sekitar 100 H, tetapi tampaknya dia melakukan 
kekeliruan. Ibnu Sa'ad menyebutkan bahwa Abdul Malik menjadi 
gadhi sebelum Al Hasan dan meninggal di masa pemerintahan Umar 
bin Abdul Aziz. Namun yang benar, dia menjadi gadhi sesudah Al 
Hasan. Perkataan Umar bin Syabah itulah yang dijadikan sebagai 
pegangan. 

Ibnu Hubairah yang mengangkatnya menjadi gadhi lalu dia 
meninggal ketika masih menjadi gadhi sekitar tahun 102 atau 103 H. 
Sebagian mengatakan bahwa dia hidup hingga khilafah Hisyam bin 
Abdul Malik, lalu diturunkan oleh Khalid bin Abdullah Al Ousyairi 
dan digantikannya dengan Tsumamah bin Abdullah bin Anas. 
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5 329 3 


z Jaa sa (Dan Iyas bin Muawiyah). Dia adalah Al Muzani 
yang dikenal dengan kecerdasannya. Dia memegang peradilan di 
Bashrah pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz atas 
penunjukan Adi bin Artha pembantu Umar di Bashrah, setelah 
sebelumnya Iyas menolak untuk menjadi gadhi. Dia juga memiliki 
sejumlah berita dalam hal itu. Di antaranya apa yang disebutkan Al 
Karabisi dalam kitab Adab Al Oadha” dia berkata, “Ubaidillah bin 
Aisyah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Umar Al Oissi 
menceritakan kepada kami, dia berkata: Mereka berkata kepada Iyas 
ketika menolak menjadi gadhi, “Wahai Abu Watsilah, pilihlah untuk 
kami?. Dia berkata, “Aku tidak akan memegang jabatan itu”. Ada yang 
mengatakan kepadanya, “Sekiranya engkau mendapati seseorang yang 
engkau ridhai, apakah engkau akan menunjuknya memegang jabatan 
itu?” Dia berkata, “Benar”. Ada lagi yang berkata kepadanya, “Engkau 
ridha untuknya memegang jabatan tersebut bila dia meridhainya?” Dia 
berkata, “Benar”. Maka dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau 
yang baik dan ridha'. Mereka kemudian terus mendesaknya hingga 
mau menjadi gadhi.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemudian muncul masalah antara 
keduanya (Iyas dan Adi). Iyas kemudian berangkat menuju Umar bin 
“ Abdul Aziz, sedangkan Adi memanfaatkan keadaan itu dengan 
mengangkat Al Hasan Al Bashri menjadi gadhi. Umar lalu 
mengingkari Adi sehubungan dengan hal-hal yang dilaporkan oleh 
Iyas, tetapi dia menyetujui tindakan Adi yang mengangkat Al Hasan 
menjadi gadhi. Peristiwa ini disebutkan Umar bin Syabah. Iyas 
meninggal pada tahun 122 H dan dinyatakan tsigah (terpercaya) oleh 
semuanya. 


gesdi, (Dan Al Hasan). Dia adalah Ibnu Abi Al Hasan Al 


Bashri. Dia memegang jabatan peradilan di Bashrah dalam waktu 
relatif singkat atas penunjukkan Adi, pemimpin Bashrah saat itu 
seperti telah kami sebutkan. Al Hasan meninggal tahun 110 H. 
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oi g Ai Ie AMP (Dan Tsumamah bin Abdullah bin Anas). 
“Dia adalah periwayat yang masyhur dan seorang tabiin yang tsigah. 
Dia menjadi gadhi Bashrah sebagai wakil daripada Abu Burdah. 
Setelah itu dia ditunjuk menjadi gadhi resmi Bashrah di awal khilafah. 
Hisyam bin Abdul Malik atas pengangkatan Khalid Al Ousyairi tahun 
106 H dan turunkannya tahun 110 H, menurut sebagian sumber tahun 
109 H, lalu menggantikannya dengan Bilal bin Abi Burdah. : 
Tsumamah meninggal sesudah itu. 
35") al Gi JDM3 (Bilal bin Abi Burdah). Maksudnya, Ibnu Abi 
Musa Al Asy'ari. Dia adalah sahabat Khalid bin Abdullah Al Oasri. 
Oleh karena itu, Khalid mengangkatnya menjadi gadhi saat menjadi 
—. wali atas penunjukkan Hisyam bin Abdul Malik, lalu dia merangkap 
pengamanan, sehingga menjadi pemimpin sekaligus gadhi. Dia terus 
sebagai gadhi hingga dibunuh oleh Yusuf bin Umar Ats-Tsagafi 
ketika menjabat sebagai wali negeri itu setelah Khalid. Yusuf ini juga 
menghukum Khalid serta para pembantunya, termasuk Bilal. Kejadian 
ini berlangsung di tahun 120 H. Sebagian sumber mengatakan Bilal 
meninggal dalam tahanan Yusuf. At-Tirmidzi menukil satu hadits 
darinya. Tetapi karirnya sebagai gadhi kurang mendapat pujian. 
Konon dia pernah berkata, “Bila dua orang yang bersengketa 
mengajukan permasalahan kepadaku, lalu aku dapati salah satunya 
lebih dekat ke hatiku, maka aku memenangkannya.” Kisah ini 
disebutkan Abu Al Abbas Al Mubarrid dalam kitab Al Kamil. 
Cela Tngp gi 125 (Dan Abdullah bin Buraidah Al Aslami). 
Dia adalah tabiin yang masyhur. Pernah menjabat pengadilan Marwa 
sesudah saudaranya Sulaiman tahun 115 H hingga meninggal dan 
masih menjabat sebagai gadhi tahun 115 H. Ini berlangsung di masa 
kekuasaan Asad bin Abdullah Al Oasri di Khurasan sementara dia 
adalah saudara Khalid Al Oasri. Hadits Abdullah bin Buraidah Al 
Khashib ini terdapat dalam keenam kitab hadits yang masyhur. 
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anapOa 


ba 2 63 (Dan Amir bin Abadah) Sebagian mengatakan 


bahwa abadah dan sebagian lagi mengatakan abdah seperti yang 
disebutkan oleh Ibnu Makula. Ada pula yang mengatakan bahwa 
Abidah. Tetapi semua yang terdapat dalam kitab Shahih Bukhari 
adalah abdah kecuali Bajalah bin Abadah yang telah disebutkan pada 
pembahasan jizyah (Upeti). Sedangkan Amir adalah Al Bujali Abu 
Iyas Al Kufi. Dia dinyatakan tsigah oleh Ibnu Ma'in dan lainnya. Dia 
termasuk pemuka tabiin dan memiliki riwayat dari Ibnu Mas'ud. 
Riwayatnya dinukil oleh Al Musayyib bin Rafi” dan Abu Ishag. 
Haditsnya terdapat dalam riwayat An-Nasa'i. Dia pernah sekali 
menjadi gadhi di Kufah serta diberi umur cukup panjang. 


» mata "3 9653 (Dan Abbad bin Manshur). Maksudnya, An-Naji 


dan diberi kunyah Abu Salamah Bashri. Abu Daud berkata, “Dia 
pernah menjadi gadhi di Bashrah sebanyak lima kali.” Sementara | 
Umar bin Syabah menyebutkan bahwa pertama kali dia menjadi gadhi 
pada tahun 120 H atas penunjukkan Yazid bin Umar bin Hubairah. 
Ketika Yazid bin Umar diturunkan dari jabatan dan digantikan oleh 
Muslim bin Outaibah, maka Muslim menurunkan juga Abbad bin: 
Manshur dari jabatannya dan menggantikannya dengan Muawiyah bin 
Amor. Setelah itu Yazid bin Umar mengajukan pengampunan dan 
dikabulkan oleh Muslim. Selanjutnya Muslim mengembalikan Abbad 
bin Manshur sebagai gadhi. 

'Abbad bin Manshur kemudian dituduh menganut paham 
Oadariyah dan melakukan tadlis (menyamarkan riwayat) sehingga 
dinyatakan lemah oleh para ulama hadits. Ada yang mengatakan 
bahwa hafalannya mengalami perubahan. Haditsnya juga disebutkan 
dalam keempat kitab As-Sunan. Sebagian riwayatnya dikutip oleh 
Imam Bukhari dalam bentuk mu 'allag. Dia meninggal tahun 152 H. 


. F3 - ., 9... . Kn PA KI, 3 : 
ai Pra ca yana AA Sai AS O) jemu (Mereka 


memperbolehkan surat-surat para gadhi tanpa kehadiran para 


FATHUL BAARI — 491 


saksi...). Maksud perkataan, : Asal oi (maka carilah jalan kejsan, 


"adalah carilah jalan untuk terhindar dari hal itu, baik dengan cara 
menghujat bukti melalui argumentasi yang diterima sehingga 
kesaksian menjadi “batal, atau memberikan keterangan yang 
membebaskan dari tuntutan yang dipersaksikan. 


“ Pi) 1 Zi Pi I de dota cu dai (Yang pertama 
meminta bukti atas surat dadhi adalah Ibnu Abi Laila). Dia adalah 
Muhammad bin Abdurrahman bin Abu Laila, gadhi Kufah. Dia 
menjadi gadhi pada masa pemerintahan Yusuf bin Umar Ats-Tsagafi 
di masa khilafah Al Walid bin Yazid. Ibnu Abi Laila meninggal pada 
tahun 148 H dan dianggap shadug. Para ulama sepakat melemahkan 
haditsnya dari segi keburukan hapalannya. 

As-Saji berkata, “Dia mendapat pujian dalam karirnya sebagai 
gadhi. Namun di bidang ilmu hadits, dia tidak dijadikan sebagai dalil.” 

Imam Ahmad berkata, “Fikih Ibnu Abi Laila lebih aku sukai 
daripada haditsnya.” 

Hadits-haditsnya tercantum dalam keempat kitab As-Sunan. 

“1 Ie Hyang (Dan Sawwar bin Abdullah). Dia adalah Al 


Anbari. Dia dinisbatkan kepada bani Anbar dari suku Tamim. Ibnu 
Hibban berkata dalam kitab Ats-Tsigat, “Dia adalah seorang ahli fikih, 
yang ditunjuk oleh Manshur menjadi gadhi Bashrah tahun 138.H, dan 
terus memegang jabatan itu hingga meninggal di bulan Dzul Oa'dah 
tahun 56 H. setelah itu cucunya bernama Sawwar bin Abdullah bin 
Sawwar bin Abdullah menjadi gadhi di Baghdad dan bagian Timur. 
Haditsnya terdapat dalam ketiga kitab As-Sunan. Dia wafat tahun 245 
H” 


| 3 Hj d Jk 9 (Abu Nu'aim berkata kepada kami). Dia adalah 
Al Fadhl bin Dukain. 
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ipa 13! (Ibnu Muhriz). Dia adalah seorang periwayat yang 
berasal dari Kufah. Saya tidak pernah melihat periwayat darinya 
kecuali Abu Nu'aim. Dia tidak pula memiliki riwayat dalam kitab 
Shahih Bukhari kecuali atsar ini. Kemudian Al Mizzi tidak 


menyebutkan dalam biografinya melebihi keterangan atsar pada bab : 
tadi. 


-.. 


Brad et ii PM PK tt» (Aku datang membawa 
surat dari Musa bin Anas sang gadhi Bashrah). Maksudnya, Ibnu 
Malik, seorang tabiin yang masyhur. Dia menjabat pengadilan 
Bashrah pada masa pemerintahan Al Hakam bin Ayyub Ats-Tsagafi. 
Dia seorang periwayat yang tsigah dan hadits-haditsnya tercantum 
dalam keenam kitab hadits. Tn 
Ibnu Hibban dalam kitab Ats-Tsigat berkata, “Dia meninggal 
sesudah saudaranya An-Nadhr di Bashrah. Sedangkan An-Nadhr 
meninggal sebelum Al Hasan Al Bashri tahun 108 H atau 109 H.” 


PEN AS ai 4 Cod (Aku kemudian dating membawanya | 
kepada Al Oasim bin Abdurrahman). Maksudnya, Ibnu Abdillah bin 
Mas'ud Al Mas'udi yang diberi gelar Abu Abdurrahman. 


Al Ijli berkata, “Dia adalah seorang periwayat yang tsigah dan 
menjadi gadhi Kufah pada masa pemerintahan Umar bin Abdul Aziz. 
Dia tidak mengambil upah dari pekerjaannya itu. Dia seorang 
periwayat yang tsigah dan shalih, dia masuk deretan tabiin.” 

Ibnu Al Madini berkata, “Dia tidak bertemu dengan sahabat: 
kecuali Jabir bin Samurah. Ada yang mengatakan bahwa dia 
meninggal tahun 116 H.” | 

33x (Dia kemudian memperbolehkannya). Maksudnya, 
menjalankan isinya dan mempraktekkannya. 
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Catatan 


Dalam kitab Al Mughni, Ibnu Gudamah berkata, “Disyaratkan 
dalam perkataan para imam ahli fatwa, agar surat seorang gadhi 
dipersaksikan kepada gadhi lain, yang terdiri dari dua saksi adil dan 
tidak cukup sekedar mengenali tulisan gadhi tersebut beserta capnya. 
Dinukil dari Al Hasan, Sawwar, Al Hasan Al Anbari, bahwa mereka 
berkata, “Apabila diketahui tulisan dan capnya niscaya diterima”. Ini 
pula pendapat Abu Tsaur.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini bertentangan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Imam Bukhari dari 'Sawwar bahwa dia orang 
pertama meminta bukti atas hal itu. Semua yang disebutkan Imam 
Bukhari seperti gadhi-gadhi di berbagai negeri, baik di kalangan tabiin 
maupun generasi sesudahnya digabungkan dengan mereka yang 
disebutkan oleh Ibnu Gudamah. 


Sandi 3,55 (Al Hasan tidak menyukai). Dia adalah Al Hasan Al 
Bashri. Sedangkan Abu Oilabah adalah Al Jarmi. 
3153 Of (Untuk bersaksi). Maksudnya, seseorang bersaksi. 


ok H Teh HE (Atas wasiat sebelum diketahui apa 
isinya). Atsar Al Hasan disebutkan Ad-Darimi secara maushul dari 
Hisyam bin Hassan, darinya, dia berkata, “Jangan memberi kesaksian 
atas wasiat hingga dibacakan kepadamu. Jangan pula bersaksi atas 
orang yang tidak engkau ketahui.” 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan dari Yunus bin Ubaid, dari 
Al Hasan dengan redaksi serupa. Atsar @ilabah dinukil secara 
maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Ya'gub bin Sufyan, semuanya 
dari Hammad bin Zaid, dari Ayyub, dia berkata: Abu Gilabah berkata 
tentang seseorang yang mengatakan, “Berilah kesaksian terhadap apa 
yang ada dalam lembaran ini”, dia berkata, “Tidak boleh diberi 
kesaksian hingga diketahui apa yang ada di dalamnya.” Ya'gub 
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menambahkan, “Dia Sale pain “Barangkali isinya bisa saja 
kecurangan.” 


Dalam tambahan ini terdapat penjelasan sebab larangan itu. 
Ad-Dawudi (salah seorang ulama madzhab Maliki) menyetujui 
pendapat ini, dia berkata, “Inilah yang benar, tidak boleh diberi 
kesaksian atas wasiat hingga diketahui isinya.” Namun Ibnu At-Tin 
menyanggah jika terdapat kecurangan maka tidak ada keharusan 
melaksanakan wasiat itu. Bahkan hakim bisa saja. menolaknya 
berdasarkan hukum-hukum syara”. Sedangkan yang tidak ada 
perbedaan hukum mesti dilaksanakan. Sehingga adanya kecurangan 
dalam suatu wasiat tidak menjadi alasan untuk melarang memberi 
kesaksian atasnya. : . 


Dia juga berkata, “Sisi kecurangannya adalah, banyak manusia 
yang suka menyembunyikan urusannya karena adanya kemungkinan 
belum meninggal dari sakitnya. Oleh karena itu, dia bersikap hati-hati 
dengan mendatangkan aa saksi, dan urusannya itu tetap tersembunyi 
dan tidak diketahui umum.” 

Dl pa JI ag 3 TE Io Sa, Dan Nabi SAW 
telah mengirim surat kepada penduduk Khaibar ...). Ini adalah 
penggalan hadits Sahal bin Abi Hatsmah tentang kisah Huwayyishah 
dan Muhayyishah serta pembunuhan Abdullah bin Sahal di Khaibar. 
Penjelasannya sudah diuraikan pada pembahasan tentang diyat (denda 
pembunuhan) bab gasamah. Akan disebutkan pula dengan redaksi 
seperti ini dalam bab surat hakim kepada para pembantunya setelah 21 
bab mendatang. 

AN ya sad 33 Sya & - A3 J8, (4z-Zuhri berkata 
tentang memberi kesaksian atas perempuan dari tirai). Maksudnya, 
dari balik tirai. 


KTA K3 ra Oo (Jika engkau mengetahuinya maka berilah 
kesaksian). Bagian ini dinukil Abu Bakr bin Abi Syaibah secara 
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maushul melalui Ja'far bin Burgan, dari Az-Zuhri sama sepertinya. 
Artinya, tidak disyaratkan melihat perempuan itu saat memberi 
kesaksian, bahkan cukup mengenalinya dengan cara apa saja yang 
memungkinkan. Namun dalam masalah ini terdapat perbedaan 
pendapat seperti yang disebutkan pada pembahasan tentang kesaksian. 

PI Si Ii da ade A1 Jko LA WI US (Ketika Nabi SAW 
hendak menulis surat ke Romawi). Kejadian ini berlangsung pada 


tahun ke-6 H seperti yang telah dijelaskan ketika membicarakan hadits 
Abu Sufyan pada pembahasan tentang awal mula turunnya wahyu. 


gn Y ny Os y. “ uje (Mereka berkata, 
“Sesungguhnya mereka tidak membaca kitab kecuali telah diberi 


cap). Saya belum menemukan secara pasti tentang nama orang yang 
berkata di sini. 


Aa Ki IsJU (Beliau kemudian membuat cincin ...). Hal ini 


sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan tentang pakaian. 
Kandungan pokok dari judul bab ini serta atsar-atsarnya terdiri dari 
tiga hukum, yaitu kesaksian atas tulisan, surat seorang gadhi kepada 
gadhi lain, dan kesaksian atas pengukuhan terhadap isi surat. Secara 
tekstual, Imam Bukhari membolehkan semua hal itu. Sedangkan 
tentang hukum pertama, Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat 
bahwa kesaksian tidak diperbolehkan bagi saksi apabila melihat 
tulisannya, kecuali dia ingat kesaksian sebelumnya. Jika dia tidak 
mengingatnya, maka tidak boleh memberi kesaksian, karena siapa 
yang mau bisa saja mengukir cap dan menulis surat. Perbuatan serupa 
pernah terjadi di masa Utsman sehubungan dengan kisah yang 
- menjadi sebab pembunuhannya. Allah berfirman dalam surah Az- 
Zukhruf ayat 86, saka ay Gu Iga u S(Akan tetapi (orang dapat 
memberi syafaat ialah) orang yang mengakui yang hak ftauhid/ dan 
mereka meyakini/nya)).” 


496 — FATHUL BAARI 








Imam Malik membolehkan kesaksian berdasarkan tulisan. 
Ibnu Sya'ban menukil dari Ibnu Wahab, dia berkata, “Aku tidak 
mengambil pendapat Imam Malik dalam hal itu.” 


Ath-Thahawi berkata, “Imam Malik bertentangan dengan 
pendapat semua ahli fikih dalam masalah itu, dan mereka 
memasukkan pendapatnya ini sebagai pandangan yang syadz (ganjil), 
karena tulisan seseorang bisa menyerupai tulisan orang lain, 
sementara ia bukan kesaksian atas Hkg darinya dan tidak 
pula dilihat langsung.” 


Muhammad bin Al Harits berkata, “Kesaksian berdasarkan 
tulisan adalah tidak benar. Imam Malik telah berkata tentang 
seseorang yang mengatakan, “Aku mendengar fulan berkata: Aku 
telah melihat fulan membunuh seseorang, atau menceraikan istrinya, 
atau menuduh seseorang berzina”, maka dia berkata, “Dia tidak boleh 
memberi kesaksian atas kesaksian orang itu, kecuali jika orang itu 
memintanya menjadi saksi bahwa dia berkata demikian”. Tulisan lebih 
jauh daripada ini dan lebih lemah. Sementara kesaksian berdasarkan 
tulisan pada hakikatnya adalah kesaksian atas orang mati.” 


Muhammad bin Abdullah bin Abdul Hakam berkata, “Tidak 
boleh diputuskan kesaksian berdasarkan tulisan di masa kita, karena 
orang-orang telah melakukan berbagai perbuatan dosa.” 


Sementara Imam Malik berkata, “Akan terjadi pada manusia 
beberapa permasalahan seiring dengan perbuatan dosa yang mereka 
lakukan.” 


Manusia di masa lalu membolehkan kesaksian berdasarkan cap 
gadhi, kemudian Malik berpendapat bahwa seperti itu tidak 
diperbolehkan. Inilah pendapat mayoritas dari imam dalam madzhab 
Maliki yang sesuai pendapat jumhur. Abu Ali Al Karabisi berkata 
dalam kitab Adab Al Oadha, “Sebagian orang memperbolehkan 
kesaksian berdasarkan tulisan, namun pandangan ini tidak memiliki 
alasan yang kuat, karena tulisan serupa dengan tulisan lain hingga 
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terasa rumit membedakan bagi orang paling mahir sekalipun dalam 
masalah itu.” Jika ini berlaku di masa tersebut, lalu bagaimana dengan 
orang-orang yang datang sesudahnya yang lebih cepat melakukan 
kejahatan dibanding generasi sebelumnya, dan lebih cerdik serta 
banyak cara melakukan hal itu. 


Mengenai hukum kedua, Ibnu Baththal berkata, “Terjadi 
perbedaan para ulama tentang surat-surat gadhi. Jumhur ulama 
membolehkannya. Namun para ulama madzhab Hanafi 
mengecualikan masalah hudud. Ini pula yang menjadi pendapat Asy- 
Syafi'i.” 

Dalil yang digunakan Imam Bukhari atas para ulama madzhab 
Hanafi cukup kuat, karena ia tidak menjadi perkara harta kecuali 
setelah pembuktian jenis pembunuhan. Dia berkata, “Apa yang 
disebutkan dari para gadhi di kalangan tabiin yang membolehkan hal 
itu, dalil mereka sangat jelas dari hadits, sebab Nabi SAW pernah 
menulis surat kepada beberapa raja dan tidak dinukil bahwa beliau 
mempersaksikan seseorang atas tulisannya. Kemudian para ahli fikih 
di seluruh negeri mengambil pendapat yang dikemukakan Sawwar dan 
Ibnu Abi Laila yang mensyaratkan adanya saksi karena kerusakan di 
antara manusia sebagai bentuk kehati-hatian dalam perkara darah dan 
harta.” | 


Abdullah bin Nafi” meriwayatkan dari Malik, dia berkata, 
“Salah satu permasalahan manusia di masa lampau adalah 
membolehkan mengamalkan surat yang diberi cap, hingga seorang 
gadhi menulis surat kepada seseorang, dan tidaklah surat itu diberi 
tanda keabsahan kecuali capnya, sehingga ia diberlakukan sesuai 
isinya. Sampai timbul ketidakpercayaan di antara orang-orang 
sehingga yang diberlakukan adalah dua orang saksi.” 


Sedangkan hukum ketiga, Ibnu Baththal berkata, “Terjadi 
perbedaan para ulama tentang apabila gadhi mempersaksikan dua 
saksi atas apa yang dia tulis namun tidak membacakan kepada 
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keduanya dan tidak pula keduanya mengetahui isinya. Imam Malik 
berkata, “Itu diperbolehkan”. Namun Abu Hanifah dan Asy-Syaft'i 
berkata, “Itu tidak diperbolehkan berdasarkan firman Allah dalam 
surah Yuusuf ayat 81, El Lag Vaga Ll (Kami hanya menyaksikan 


,... 


apa yang kami ketahui) 


Dia berkata, “Dalil yang digunakan Malik adalah jika hakim 
mengaku bahwa itu adalah tulisannya, maka maksud kesaksian itu 
adalah untuk memberi tahu gadhi yang menerima surat bahwa itu 
benar-benar surat dari gadhi yang namanya tertera dalam surat itu. 
Sementara terkadang ada urusan-urusan manusia yang ditangani gadhi 
yang dia tidak ingin diketahui secara umum, seperti wasiat seseorang 
yang tidak ditetapkan sebagaimana mestinya. Imam Malik juga 
membolehkan memberi kesaksian atas wasiat yang diberi cap dan 
surat yang dilipat. Keduanya berkata kepada hakim, “Engkau bersaksi 
mengakui apa yang ada dalam surat ini”. Dalil yang digunakan dalam 
hal itu adalah surat-surat Nabi SAW kepada para pembantunya tanpa 
membacakan kepada orang yang membawanya. Sementara surat-surat 
itu berisi hukum-hukum dan Sunnah.” 


Ath-Thahawi berkata, “Dapat disimpulkan dari hadits Anas 
bahwa apabila surat itu tidak diberi cap, maka dapat digunakan untuk 
berdalil, karena Nabi SAW ingin menulis kepada mereka tanpa cap, 
namun kemudian dibuat cap lantaran kebiasaan mereka yang tidak 
mau membaca surat tanpa ada cap. Dengan demikian, hal ini 
menunjukkan surat seorang gadhi merupakan dalil, baik diberi cap 
atau pun tidak diberi cap.” 

Terjadi perbedaan pendapat tentang tulisan tanpa diberi cap, 
seperti seorang gadhi melihat tulisannya tentang suatu keputusan lalu 
diminta darinya oleh pihak yang dimenangkan agar diberlakukan. 
Mayoritas ulama tidak membolehkan bagi hakim itu memberlakukan 
isi surat tersebut kecuali setelah dia ingat kejadiannya sama seperti 
pada saksi. Ini pula yang menjadi pendapat Imam Asy-Syafi'i. Ada 
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yang berpendapat, apabila tulisan itu berada dalam tempat 
penyimpanan berkas seorang hakim, atau berada pada saksi sejak 
ditetapkannya, atau berada pada seorang yang menjaganya, sampai 
diminta dari hakim untuk memberlakukannya atau bersaksi atasnya, 
maka hakim boleh melakukan hal itu meski tidak ingat kejadiannya. 
Tetapi bila tidak seperti ini, maka tidak diperbolehkan. 


Sebagian lagi berpendapat, bahwa apabila si hakim yakin itu 
adalah tulisannya, maka dia boleh memberlakukan hukum itu atau 
bersaksi atasnya meski tidak ingat kejadiannya. Namun pendapat 
paling netral dalam hal ini adalah pendapat Abu Yusuf dan 
Muhammad serta satu riwayat dari Imam Ahmad dan dikuatkan oleh 
kebanyakan pengikutnya. Sedangkan pendapat pertama merupakan 
pendapat Imam Malik dan satu riwayat dari Imam Ahmad. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Pensyarah tidak menyinggung 
tujuan dari bab ini, karena Imam Bukhari berdalil atas tulisan dengan 
surat Nabi SAW kepada raja Romawi. Padahal seseorang bisa saja 
mengatakan, “Sesungguhnya kandungan surat itu adalah ajakan 
kepada mereka agar masuk Islam, dan ini adalah urusan yang telah 
masyhur dengan adanya mukjizat dan kepastian akan kebenaran 
 ajakannya. Oleh karena itu, mereka tidak diharuskan mengamalkan isi 
surat dengan tulisan itu semata, sebab mereka yang membolehkan hal 
itu juga mengatakan yang demikian hanya menghasilkan dugaan, 
sementara Islam tidak cukup dengan dugaan. Ini menunjukkan bahwa 
pengetahun pasti dicapai dari kandungan tulisan yang diiringi berita 
mutawatir mendahului surat tersebut. Surat yang dimaksud seperti 
peringatan dan pengukuhan dalam memberi peringatan. Disamping 
itu, mungkin saja pembawa surat tersebut telah mengetahui isinya dan 
bahkan diperintah menyampaikannya”. Yang benar adalah patokan 
dalam hal itu adalah urusan beliau yang telah diketahui disertai faktor- 
faktor pendukung yang menyertai bagi pembawa surat tersebut. 
Sementara masalah memberi persaksian atas tulisan, keabsahannya 
hanya mencukupkan dengan tulisan semata.” 
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Dia berkata, “Perbedaan antara kesaksian berdasarkan tulisan 
dengan surat seorang gadhi kepada gadhi lain, bahwa dalam perkara 
pertama kemungkinan kekeliruannya lebih banyak dibanding perkara 
kedua. Begitu pula kecilnya kemungkinan terjadi pemalsuan atas surat 
gadhi terhadap gadhi lain. Terlebih lagi, surat ini bisa dicek kembali 
kebenarannya. Oleh karena itu, ia banyak diamalkan oleh para gadhi 
serta wakil-wakil mereka.” 


16. Kapan Seseorang Wajib Memegang Jabatan Oadhi 


Ino. C- ar ba C3 ba Na ..A & Pena an ANA 
ES V9 SA ASN ol SSI Je A1 int Sh IG, 
dke Bidar V1 335p G3 SB ES LS, ai 


(3 
- 


AN Jaa Ula Ca 3 5 99 GL PI CT aa PI 
Si B3 ad dus Loli AI Jasa 3 Dhani | 
Ayat Gali Op Lg Seni 3 aa di Up 
AE NG AN DS Uya Pebidinta Lag MN DIN AN adl 
2 SA IM YA Yp BSN GP Tas 3G saga 
3 Sa 2955 A39 WP ud, Ai Yi tu Sani 
AU pad &, aa | Sd ABI VA PENA 
3 :. Tn Ob LS (ey UE EA IT Ola mi 
Pa Kue 5 tai Oi ah AA Ip NS CV 


P3 ... 


Aa Ia kena talas IIA 
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BSN Gp jas sa key Hb OI 3 AA 
# 5 Ps Nan 8, 2 5 Aa Ea 3. 5 9 Pa) 
clnis clan Laga Os Ol kaag ad LIS alas Tata pi 
ii 0 5 5 Aa Pan 

li at Yao Ulee 


Al Hasan berkata, “Allah mengambil perjanjian atas para 
hakim agar tidak mengikuti hawa nafsu dan tidak takut pada manusia, 
Janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang murah' 
(Os. Al Maa'idah (SJ: 44).” Kemudian dia membaca, “Wahai Daud, 
sesungguhnya Kami telah menjadikanmu khalifah (penguasa) di muka 
- bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil: dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan 
menyesatkanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat dari jalan Allah, akan mendapatkan adzab yang berat karena 
mereka melupakan hari perhitungan.” (Os. Shaad (381: 26) 


Dia juga membaca, “Sesungguhnya Kami telah menurunkan 
— kitab Taurat, di dalamnya (ada) petunjuk dan cahaya (yang 
menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah oleh orang- 
orang alim mereka, dan pendeta-pendeta mereka, disebutkan mereka 
diperintahkan memelihara kitab-kitab Allah dan mereka menjadi saksi 
terhadapnya. Karena itu, janganlah kamu takut kepada manusia 
(tetapi) takutlah kepada-Ku. Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat- 
Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan 
berdasarkan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah orang- 
orang yang kafir.” (Os. Al Maa'idah (SJ: 44) 


Dia membaca pula, “Dan (ingatlah kisah) Daud dan 
Sulaiman, di waktu keduanya memberi keputusan tentang tanaman 
karena tanaman itu dirusak oleh kambing-kambing kepunyaan 
kaumnya. Dan adalah Kami menyaksikan keputusan yang diberikan 
mereka itu, dan kepada masing-masing mereka telah Kami berikan 
hikmah dan ilmu.” (Os. Al Anbiyaa' (211: 78-79) | 
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Sulaiman dipuji dan Daud tidak dicela. Kalau bukan apa yang 
disebutkan Allah dari urusan kedua orang ini maka aku melihat para 
gadhi itu binasa, karena Dia memuji yang ini dengan sebab ilmunya 
dan memberi udzur kepada yang satunya dengan sebab ijtihadnya. 


Muzahim bin Zufar berkata, “Umar bin Abdul Aziz berkata 
kepada kami, “Lima perkara, apabila seorang gadhi tidak memiliki 
salah satunya maka itu menjadi cacat baginya, yaitu memiliki 
pemahaman, santun, menjaga kehormatan diri, tegar, serta berilmu 
dan senantiasa bertanya tentang ilmu.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab kapan seseorang wajib memegang jabatan gadhi). 
Maksudnya, kapan seseorang berhak menjadi gadhi. Abu Ali Al 
Karabisi —sahabat Imam Asy-Syafi'i— berkata dalam kitab Adab Al 
Oadha, “Saya tidak mengetahui perbedaan di kalangan ulama 
terdahulu bahwa manusia paling berhak menjadi gadhi di antara kaum 
muslimin adalah yang utama, jujur, berilmu, wara', pandai tentang 
kitab Allah dan mengetahui sebagian besar hukum-hukum-Nya, 
mengetahui Sunnah Rasulullah SAW dan menghafal sebagian besar 
hadits, mengetahui perkataan-perkataan. para sahabat, mengerti 
“masalah-masalah yang disepakati dan diperselisihkan di antara para 
ahli fikih di kalangan tabiin, tahu masalah riwayat yang shahih dan 
lemah, mencari solusi bagi masalah-masalah yang terjadi dari Al 
Our'an, bila tidak menemukannya maka dicari dalam Sunnah, dan bila 
tidak ada maka mempraktekkan apa yang disepakati para sahabat, dan 
bila mereka berselisih dalam masalah itu berdasarkan apa yang dia 
dapati lebih dekat kepada Al Our'an, Sunnah, kemudian fatwa para 
senior sahabat. Dia juga banyak menelaah ilmu bersama ulama 
lainnya dan bermusyawarah dengan mereka dengan penuh hormat dan 


,» 


wara”, senantiasa memelihara lisan, perut, dan kemaluannya, 
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. memahami perkataan orang-orang yang bersengketa, cerdik dan jauh 
dari menuruti hawa nafsu.” 


Dia berkata, “Hal ini meski kita ketahui bahwa tidak ada di 
permukaan bumi ini orang yang terkumpul sifat-sifat itu dalam 
dirinya, akan tetapi wajib dicari orang yang lebih senpurA dan utama 
di antara mereka. 2 


Al Muhallab berkata, “Tidak cukup dalam pensyaratan 
seseorang disukai menjadi gadhi bahwa dia melihat dirinya layak 
untuk itu, tetapi sebaiknya orang-orang melihatnya layak memegang 
jabatan tersebut.” | 


Sementara Ibnu Habib berkata, “Diriwayatkan dari Malik, 
“Seorang gadhi harus berilmu dan cerdas”.” 


Ibnu Habib berkata, “Jika gadhi tidak memiliki ilmu maka 
kecerdasan dan wara” adalah sifat yang sebaiknya dimilikinya, karena 
sifat wara” akan membuatnya berhati-hati dan kecerdasan 
menjadikannya bisa bertanya. Orang seperti ini bila menuntut ilmu 
akan mendapatkannya namun bila mencari kecerdasan tidak akan 
pernah menemukannya.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang 
gadhi harus kaya (berkecukupan). Hal ini berdasarkan firman Allah 
dalam surah Al Bagarah ayat 247, sukis! & | Ju didi Galau DP 
Sa (Sedang dia pun tidak diberi kekayaan yang banyak. /Nabi 
mereka) berkata, “Sesungguhnya Allah telah memilihnya menjadi 
rajamu.”) Tidaklah seorang gadhi menurut hukum syariat melainkan 
akan berkecukupan, karena kebutuhannya akan dipenuhi dari baitul 
mal (kas negara). Jika tidak diberi tunjangan dari baitul mal sementara 
dia butuh maka mengangkat orang kaya lebih utama daripada 
mengangkat orang miskin, sebab orang miskin dalam kondisi seperti 
ini sangat rawan melakukan hal-hal yang tidak diperbolehkan.” 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, hal ini diungkapkan sesuai dengan 
kondisi di masa dia hidup. Dia tidak sempat mendapati masa dimana 
orang secara terang-terangan meminta jabatan gadhi dengan alasan 
memenuhi kebutuhan hidupnya, padahal dia tahu tidak ada tunjangan 
bagi jabatan gadhi yang diambil dari baitul mal. Kemudian para ulama 
sepakat bahwa gadhi harus seorang laki-laki, kecuali pendapat 
madzhab Hanafi: Para ulama madzhab Hanafi mengecualikan perkara- 
perkara yang masuk kategori hudud (kejahatan yang hukumannya 
telah ditetapkan secara jelas). Tetapi Ibnu Jarir membolehkan 
perempuan menjadi gadhi secara mutlak. Dalil jumhur adalah hadits 
shahih, ita Yi sa TRY) adat L (Suatu kaum yang menyerahkan 
urusan mereka kepada perempuan tidak akan beruntung). Hadits ini 
sudah disebutkan sebelumnya. Disamping itu, seorang gadhi butuh 
kesempurnaan pandangan. Sementara pandangan perempuan memiliki 
kekurangan, terutama bila berada di depan khalayak laki-laki. 

#rerdi JW3 (Dan Al Hasan berkata). Dia adalah Al Hasan Al 
Bashri. 

GAS SG IG adi Ag of (Sai Je Ai isi (Allah 
mengambil perjanjian dengan para hakim agar tidak mengikuti hawa 
nafsu dan tidak takut kepada manusia). Tidak pula menukar ayat-ayat 
Allah dengan harta yang murah. 

Up B3 ola ih P1 dis ada yoy Si 
A Ubi A1 Ii Cg Si diah AP S3 Ch BA aji 
O TA (Kemudian dia membaca, “Wahai Daud, sesungguhnya Kami 
telah menjadikanmu khalifah (penguasa) di muka bumi —hingga— 
hari perhitungan”, dan membaca, “Sesungguhnya Kami telah 
menurunkan kitab Taurat, di dalamnya fada) petunjuk dan cahaya 


Iyang menerangi) —hingga firman-Nya— barangsiapa yang tidak 
memutuskan berdasarkan apa yang diturunkan Allah, maka mereka 
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itulah orang-orang yang kafir.”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang 
dimaksud dari ayat ini adalah lafazh, “Wahai Daud.” 

A daa P Ulah Sg 3 Y3 (Dan jangan mengikuti hawa 
nafsu sehingga menyesatkanmu dari jalan Allah). Yang dimaksudkan 
dari surah Al Maa'idah adalah kelanjutan dari apa yang disebutkan. 
Lalu dia menyebut larangan-larangan ini sebagai perintah untuk 
mengisyaratkan bahwa larangan terhadap sesuatu adalah perintah 
terhadap lawannya. Dalam larangan mengikuti hawa nafsu terdapat 
perintah memutuskan hukum dengan benar, dalam larangan takut 
kepada manusia terdapat perintah takut kepada Allah, dan 
konsekuensi takut kepada Allah adalah memutuskan hukum dengan 
benar. Kemudian dalam larangan menukar ayat-ayat Allah terdapat 
perintah mengikuti petunjuk ayat-ayat itu. Hanya saja harga di sini 
diberi sifat “murah” sebagai isyarat bahwa ia adalah sifat yang lazim 
baginya dibandingkan dengan imbalan, dimana ia lebih mahal dari 
semua yang terdapat dalam dunia. 

29 “ PS ai gasal 1 adit Lu (Dengan apa-apa yang 
mereka pelihara —mereka simpan— dari kitab Allah. ayat). Bagian 
ini tercantum dalam riwayat Al Mustamli. Ia adalah penafsiran Abu 


Ubaidah yang disebutkan senubungan dengan firman Allah dalam 
surah Al Maa'idah ayat 44, A1 AS oa donat bag (Disebabkan 
mereka - diperintahkan salak memelihea kitab-kitab Allah). 
Maksudnya, apa yang mereka simpan. Kalimat, istahfazhahu kadzaa 
— artinya disimpan untuknya seperti ini. 

33 (Dan dia membaca). Maksudnya, Al Hasan Al Bashri yang 
disebutkan sebelumnya. Lafazh, “Dan Daud dan Sulaiman ketika 
memutuskan perkara tentang tanaman ...”, kami meriwayatkan secara 
maushul dalam kitab Hilyah Al Auliya” karya Abu Nu'aim, hadits dari 
riwayat Muhammad bin Ibrahim Al Hafizh yang dikenal dengan 
Murabba” dengan pola kata Muhammad, dia berkata, Sa'id —yakni 


506 — FATHUL BAARI 








Ibnu Sulaiman Al Wasithi— menceritakan kepada kami, Abu Al 
Awwam —yakni Imran Al Oaththan— menceritakan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Al Hasan —dia adalah Ibnu Abu Al Hasan Al 
Bashri— lalu beliau menyebutkannya. Makna “Allah mengambil atas 
para hakim' adalah mengambil perjanjian dengan mereka. | 

Sa AN ya BO V9 36 (di 3 Otak tn5d (Dia memuji 
Sulaiman dan tidak mencela Daud. Kalau bukan apa yang disebutkan 


Allah tentang urusan keasa orang ini). Maksudnya, Daud dan 
Sulaiman. 


ci (Niscaya aku menganggap), dalam riwayat Al 
Kasymihani, ! Sia iLaadi Of “453 (Niscaya aku meriwayatkan bahwa 
para gadhi menjadi binasa). Maksudnya, karena apa yang dikandung 
oleh kedua ayat terdahulu, bahwa siapa yang tidak memutuskan 
berdasarkan apa yang diturunkan Allah maka dia kafir, sehingga dia 
masuk dalam cakupannya orang yang sengaja dan tidak sengaja. 
Demikian juga firman Allah dalam surah Shaad ayat 26, D akang Sai 5 


& de (Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah), 


mencakup orang yang sengaja dan tidak sengaja. Ayat lain tentang 
kisah tanaman 2 dalil bahwa ancaman khusus bagi yang 
sengaja. 


Dia (Al Hasan) PA TAN kepada hal ini daigin 
perkataan, “dia memuji yang ini dengan ilmunya”, maksudnya adalah 
dengan sebab ilmunya. Artinya, pengetahuan dan pemahamannya | 
terhadap hukum serta penerapannya, dan perkataan, “dia. memberi 
udzur yang satunya dengan sebab ijtihadnya.” Sebagian tafsirannya 
telah kami riwayatkan dalam Tafsir Ibnu Abu Hatim, kitab Mujalasah 
karya Abu Bakr Ad-Dinwari dan kitab Al Amali Ash-Shauli, semuanya 
dari Yazid, sebagiannya dari sebagian yang lain, dari Hammad bin 
Salamah, dari Humaid Ath-Thawil, dia berkata, “Kami masuk 
bersama Al Hasan kepada Iyas bin Muawiyah ketika dia diangkat 
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menjadi gadhi, maka Iyas menangis dan berkata, “Wahai Abu Sa'id — 
maksudnya Al Hasan Al Bashri— mereka mengatakan bahwa para 
gadhi ada tiga macam, orang yang berijtihad lalu keliru maka dia 
berada di neraka, orang yang cenderung kepada hawa nafsunya maka 
dia berada di neraka, dan orang yang berijtihad lalu benar maka dia 
berada di surga”. 


Al Hasan berkata, “Sesungguhnya di antara yang dikisahkan 
Allah kepadamu dari berita Sulaiman menolak mereka yang 
— mengatakan seperti itu', lalu dia membaca, & HkaSong 3) Oladhng 39193 
Tuna —A d- wali (D (Dan Daud dan Sulaiman ketika mereka 


memberi keputusan tentang tanaman —hingga firman-Nya— 
menyaksikan). Dia berkata, “Dia memuji Sulaiman karena benar dan 
tidak mencela Daud karena kesalahannya”. Kemudian dia berkata, 
“Sesungguhnya Allah membuat perjanjian dengan para hakim agar 
tidak menukarnya dengan harta yang murah serta tidak mengikuti 
hawa nafsu dan tidak takut kepada seorang pun'. Setelah itu dia 
membaca, 1ale Dike UV) 835 4 (Wahai Daud, sesungguhnya Kami 
telah menjadikanmu sebagai khalifah (penguasa)).” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, hadits yang disitir oleh Iyas 
diriwayatkan para penulis kitab As-Sunan dari hadits Buraidah. 
Namun, dalam riwayat mereka dikatakan yang ketiga memutuskan 
tanpa ilmu. Saya telah mengumpulkan beberapa jalurnya dalam satu 
juz tersendiri, tetapi tidak ada keterangan bahwa dia berijtihad lalu 
salah. Sedangkan hukum orang yang berijtihad lalu keliru akan diulas 
setelah beberapa bab. 


Kisah ini dijadikan sebagai dalil yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW boleh berijtihad dalam masalah hukum dan tidak menunggu 
turunnya wahyu, karena Daud menurut riwayat yang disebutkan 
“dipastikan berijtihad dalam masalah tersebut. Sekiranya dia 
menetapkan keputusan itu berdasarkan wahyu tentu Allah tidak 
mengkhususkan Sulaiman dalam memahaminya tanpa menyertakan 
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Daud. Kemudian mereka yang membolehkan bagi nabi berijtihad 
berbeda pendapat, apakah bisa baginya keliru dalam ijtihadnya? 
Mereka yang membolehkannya berdalil dengan kisah tadi. Namun, 
kedua belah pihak sepakat jika nabi keliru dalam ijtihadnya maka 
tidak dibiarkan dalam kesalahan itu. Sedangkan mereka yang tidak 
membolehkan ijtihad bagi nabi mengatakan ayat itu tidak 
menyebutkan Daud berijtihad dan tidak pula mengatakan dia keliru. 
Hanya saja secara lahirnya kejadian itu diajukan kepada Daud dan 
Sulaiman, maka Sulaiman memberi keputusan karena diberi 
pemahaman oleh Allah dan Daud tidak memberi keputusan apa pun. 
Tetapi mereka yang berpatokan dengan ini ditolak oleh keterangan 
para periwayat tentang kronologis kejadian tersebut. Kemudian atsar 
Al Hasan di atas mengandung keterangan keduanya. sama-sama 
memberi keputusan. 


Ibnu Al Manayyar menanggapi pernyataan Al Hasan, “dan Dia 
tidak mencela Daud”, bahwa ini menisbatkan kekurangan bagi Daud, 
sementara Allah telah berfirman dalam surah ayat, Ws) LS ET US, 


(Dan masing-masing dari keduanya Kami berikan hukum dan ilmu). 
Allah mengumpulkan keduanya dalam hukum dan ilmu. Hanya saja 
Sulaiman diberi keistimewaan dengan pemahaman. Ja adalah ilmu 
khusus berada di atas ilmu tentang cara menyelesaikan perkara. 
Sedangkan yang benar tentang kejadian itu, Daud telah benar dalam 
menetapkan hukum, namun Sulaiman menyarankan agar berdamai. 
Firman Allah, ls: 23 K3 US, (Masing-masing dari mereka Kami 


berikan hukum dan ilmu) tidak lepas dari cakupan umum atau pada 
peristiwa tanaman itu saja. Terlepas dari dua kemungkinan itu, Allah 
telah memuji Daud dengan sebab penetapan hukum dan ilmu, maka ia 
tidak masuk kategori udzur bagi mujtahid yang keliru. Sebab salah itu 
bukan hukum dan bukan pula ilmu tetapi dugaan yang tidak benar. 
Jika pada selain peristiwa itu, maka Allah tidak mengabarkan 
peristiwa ini secara khusus tentang Daud, benar atau salah. Maksimal 
yang dipahami, Allah telah mengabarkan memberi pemahaman 
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kepada Sulaiman, dan ini adalah mafhum lagab (makna implisit dari 
satu kejadian secara khusus), dimana statusnya sebagai salah satu cara 
penetapan hukum adalah lemah. Sehingga tidak boleh dikatakan 
bahwa Allah memberi pemahaman kepada Sulaiman dan tidak kepada 
Daud. Hanya saja Sulaiman disebutkan secara khusus mendapat 
pemahaman karena usianya masih muda sehingga cukup 
mengherankan bila memiliki pandangan seperti itu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, barangsiapa memperhatikan 
keterangan berkaitan dengan kisah itu, akan terlihat perbedaan antara 
kedua keputusan itu dalam segi keutamaan bukan masalah sengaja dan 
salah. Makna perkataan Al Hasan, “dia memuji Sulaiman” adalah 
karena keputusannya lebih bagus. Sedangkan makna perkataan, “dan 
Dia tidak mencela Daud” adalah karena keputusannya tidak sebagus 
keputusan Sulaiman. Umar bin Al Khaththab mengalami peristiwa 
seperti yang terjadi pada Sulaiman, yaitu sebagian sahabat wafat dan 
meninggalkan harta berkembang serta utang, lalu para pemilik piutang 
ingin menjual harta peninggalan itu untuk melunasi hak mereka. Oleh 
karena itu, Umar memohon keridhaan mereka agar mengakhirkan 
tuntutan hingga harta itu berkembang dan cukup melunasi hak-hak 
mereka, dan pokok harta bisa tersisa untuk ahli waris orang yang 
meninggal. 


Dia melihat hal itu cukup bagus berdasarkan pandangannya. 
Sekiranya para pemilik piutang tetap menuntut pelunasan, tentu Umar 
tidak akan melarang mereka menjual harta peninggalan tersebut. Di 
atas perincian ini mungkin dipahami kisah para pemilik tanaman dan 
kambing. | 

Pada pembahasan tentang cerita para nabi disebutkan 
penjelasan kisah yang terjadi pada Daud dan Sulaiman sehubungan 
dengan kisah dua ibu yang salah satu anaknya dimakan serigala, 
kemudian terjadi perbedaan keputusan antara Daud dan Sulaiman 
dalam masalah itu. Maka, untuk memahami keputusan Daud dalam 
kisah ini mirip dengan apa yang disebutkan tadi. Kemudian terjadi 
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pula pada keduanya kisah ketiga tentang memisahkan antara saksi- 
saksi sehubungan kisah perempuan yang dituduh telah hamil (di luar 
nikah) dan diperkuat dengan kesaksian empat orang. Sehingga Daud 

memerintahkan untuk merajamnya. | | 


Adapun Sulaiman yang saat itu masih muda belia pergi 
menggambarkan seperti kisah perempuan itu di antara anak-anak 
muda lalu memisah-misahkan di antara saksi-saksi kemudian menguji 
mereka dan ternyata terjadi perbedaan keterangan di antara mereka. 
Akhirnya Sulaiman membebaskan perempuan itu dari hukuman rajam 
dengan alasan tersebut. Lalu terjadi lagi pada mereka kisah keempat 
tentang perempuan yang dituangkan air telur di duburnya saat tidur. 
Kemudian ada yang mengatakan bahwa dia telah berzina. Maka Daud 
memerintahkan perempuan itu untuk dirajam. Namun Sulaiman 
berkata, “Cairan itu sebaiknya digoreng, apabila berkumpul maka ia 
adalah telur dan bila berpencar maka ia adalah mani.” Akhirnya, 
setelah cairan itu digoreng, ternyata ia berkumpul. 


Abdurrazzag meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Masrug, dia berkata, “Tanaman mereka adalah anggur, lalu kambing- 
kambing masuk ke dalamnya di malam hari dan memakannya, 
sehingga Daud memutuskan agar kambing-kambing itu menjadi milik 
pemilik tanaman. Para pemilik ternak kemudian melewati Sulaiman, 
lalu mengabarkan kejadian tersebut kepadanya. Sulaiman berkata, 
“Tidak, akan tetapi aku putuskan di antara mereka, mereka mengambil 
kambing dan boleh mengambil air susu, bulu, dan manfaatnya, 
sementara mereka itu mengolah tanamannya. Apabila telah kembali 
seperti sedia kala, maka mereka mengembalikan kambing-kambing 
itu”.” 

— Riwayat ini dikutip juga oleh Ath-Thabari melalui jalur lain 
yang kurang kuat, dia berkata, “Sehubungan dengannya dinukil dari 
Masrug, dari Ibnu Mas'ud, lalu diriwayatkan pula oleh Ibnu 
Mardawaih dan Al Baihagi melalui jalur lain dari Ibnu Mas'ud, dan 
sanad-nya hasan. Sementara diriwayatkan dari Ma'mar, dari Gatadah, 
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“Daud memutuskan agar mengambil kambing-kambing mereka. Lalu 
Allah memberi pemahaman kepada Sulaiman seraya berkata, 
“Ambillah kambing itu, untuk kamu apa yang keluar darinya, anak- 


, ” 


anaknya, dan bulunya hingga satu tahun”. 


| Abd bin Humaid meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dia berkata, “Daud memberikan hak kepemilikan kambing- 
kambing itu kepada pemilik tamanan sebagai ganti tanamannya. 
Namun Sulaiman memutuskan kambing itu diambil sementara pemilik 
tanaman boleh mengambil susu kambing tersebut dan mereka juga 
harus merawatnya. Kemudian para pemilik kambing menanam 
tanaman itu hingga kembali seperti sedia kala. Lalu tanaman 
diserahkan kepada pemiliknya dan mereka mengambil kambing- 
kambing.” 


Ath-Thabari meriwayatkan pula kisah ini melalui jalur Ali bin 
Zaid, dari Khalifah, dari Ibnu Abbas, sama sepertinya. Kemudian 
diriwayatkan dari jalur Gatadah, dia berkata, “Disebutkan kepada 
kami ...” lalu dia menuturkan kisah seperti di atas. Dari jalur Al Aufi, 
dari Athiyyah, dari Ibnu Abbas, tetapi di dalamnya disebutkan, 
“Sulaiman berkata, “Sungguh tanaman tidak tersembunyi bagi 
pemiliknya tentang hasilnya setiap tahun, sehingga dia boleh menjual 
anak-anak kambing itu dan bulunya hingga menyamai hasil 
kebunnya”. Daud berkata, “Sungguh engkau benar.” 


Ibnu Mardawaih meriwayatkan dari jalur Al Hasan, dari Al 
Ahnaf bin Oais, sama seperti yang pertama. 


Ibnu At-Tin berkata, “Ada yang mengatakan, Sulaiman 
mengetahui kerugian tanaman tersebut sama seperti yang akan 
dihasilkan kambing-kambing itu dari air susu dan bulunya. 
Disebutkan dalam kisah unta Al Bara' yang merusak kebun, bahwa 
Nabi SAW memutuskan bagi para pemilik kebun untuk menjaganya 
di siang hari, dan apa-apa yang dirusak hewan ternak di malam hari, 
maka ganti ruginya ditanggung oleh para pemilik hewan, yakni ganti 
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rugi harganya. Hal ini menyelisihi syariat Sulaiman. Kalau kedua 
belah pihak saling ridha membayar nilai yang dirusak, maka menurut 
pendapat masyhur tidak diperbolehkan hingga diketahui nilai 
kerusakan.” . 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Al Aufi bila akurat dapat 
menghilangkan kemusykilan. Tetapi bila tidak akurat maka 
jawabannya perkataan Ibnu At-Tin terdahulu, dan tidak ada perbedaan 
di antara kedua syariat. 

B5 ep Jd) (Muzahim bin Zufar berkata). Dia adalah 
orang Kufah dan ada yang mengatakan bahwa dia adalah Muzahim 
bin Abi Muzahim. Seorang periwayt yang tsigah dan riwayatnya 
dikutip oleh Imam Muslim. 

2 Ai: s8 pb d Jb (Umar bin Abdul Aziz berkata kepada 
kami). Maksudnya, sang khalifah yang masyhur dan adil. 

ikan uga ea bs 13 Use (Lima perkara apabila gadhi 
tidak memiliki salah satunya). “Demikian redaksi yang dinukil oleh 
Abu Dzar dari selain Al Kasymihani, yakni dengan memberi harakat 
dhammah pada huruf kha' dan tasydid pada huruf tha'. Sementara 
dalam nukilannya yang berasal dari Al Kasymihani disebutkan dengan 
alas yakni dengan diberi harakat fathah pada huruf awalnya dan 
harakat sukun pada huruf shad. Demikian juga redaksi yang tercantum 
dalam riwayat lainnya. Akan tetapi kedua redaksi itu memiliki makna 
yang sama. 

de-e3 (Cacat). Maksudnya, aib dan cela. 


Lag 0 ra of (Hendaknya dia paham). Kata fahman diberi 


harakat fathah pada huruf fa" dan harakat kasrah pada huruf ha” Ini 
termasuk bentuk hiperbola. Boleh juga bila huruf ha' diberi harakat 
sukun. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan lafazh, 4-4 
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(ahli fikih). Tetapi versi pertama lebih tepat, karena fikih sudah masuk 
dalam bagian ilmu dan ini disebutkan sesudahnya. 


Kek (Santun). Maksudnya, memberi maaf kepada orang yang 


menyakitinya dan tidak terburu-buru menuntut balas. Hal ini tidak 
menafikan perkataan sesudahnya, “Tegar”, karena yang pertama untuk 
dirinya sendiri, dan yang kedua untuk yang lain. 

Wis (Menjaga kehormatan diri). Maksudnya, menjaga 
kehormatannya untuk tidak terjerumus ke dalam perbuatan yang 
haram, karena jika dia berilmu dan tidak menjaga kehormatan diri 


maka bahaya yang ditimbulkan akan lebih besar dari apa yang 
dilakukan oleh orang yang bodoh. 


Kie (Tegar). Maksudnya, kuat dan tegas dalam hal 


kebenaran, tidak menuruti hawa nafsu. Mengambil hak seseorang dari 
pelaku kebatilan tanpa merasa sungkan. 

Ne ar Y ps W (Berilmu dan senantiasa bertanya tentang 
ilmu). Ini adalah satu sifat. Artinya, disamping ilmu yang dimilikinya, 
dia juga senantiasa berdiskusi tentang ilmu dengan orang lain, karena 
bisa saja dia mendapatkan dari orang lain ilmu yang lebih kuat dari 
yang diketahuinya. Atsar ini dinukil secara maushul oleh Sa'id bin 
Manshur dalam kitab  As-Sunan dari Abbad bin Abbad dan 
Muhammad bin Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat, dari Affan, 
keduanya berkata, “Muzahim bin Zufar menceritakan kepada kami, 
dia berkata: Kami pernah datang menemui Umar bin Abdul Aziz di 
masa khilafahnya sebagai utusan dari penduduk Kufah, maka dia 
menanyai kami tentang negeri kami dan gadhi aan ea urusannya. 
Lalu dia berkata, “Lima perkara apabila tidak ada .. 


Yahya bin Sa'id Al Anshari meriwayatkannya dari Umar bin 
Abdul Aziz dengan redaksi lain. Diriwayatkan pula oleh Muhammad 
bin Sa'ad dalam kitab Ath-Thabagat dari Muhammad bin Abdullah Al 
Asadi —yakni Ahmad Az-Zubairi— dari Sufyan (Ats-Tsauri), dari 
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Yahya bin Sa'id, dari Umar bin Abdul Aziz, dia berkata, “Tidak patut 
bagi seorang gadhi untuk menjadi gadhi hingga dia memiliki lima 
perkara, yaitu: menjaga kehormatan diri, santun, mengetahui apa yang 
sebelumnya, meminta pandangan orang-orang pandai, dan tidak 
peduli celaan manusia.” 


Sementara itu banyak atsar-atsar jayyid yang menjelaskan 
anjuran untuk berkonsultasi. Ya'gub bin Sufyan meriwayatkan dengan 
sanad yang jayyid dari Asy-Sya'bi, dia berkata, “Barangsiapa ingin 
mengambil dasar dalam pengambilan keputusan, maka sebaiknya 
meneladani keputusan Umar, karena dia selalu minta pendapat atau 
berkonsultasi dengan yang lain.” 


17. Gaji Hakim dan Para Pegawainya 


3 ar 6, NA Aas Ia 32k Pai CP Kg , 
aa KONI dat Ke 
Syuraih Al Oadhi PEN mengambil upah atas jabatannya 


sebagai gadhi. Aisyah berkata, “Pemegang wasiat makan sesuai gaji 
pekerjaannya.” Abu Bakar dan Umar juga makan (gaji jabatan). 


- vc. 3 ” 


aa da aan 

Aoa Pl iB alga 2 Sial 
ae Sp Ir ICE Sa » Sui ee ga pa PAN 
Ja Bas jaga 2 Ji Ka Tb 
Sania Ja ito Ja SR th opa ui at, Ll 
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Se Ian S3 S3 si sil es Ja : YG 
SS & S3 Iga Asst IG cb Pa ale FN 
ia sal ale bi de LA YG Ala AR ae YG 3G 


wa. ae 


Ja Y, Sp PJ Ia Be US Sea Aa 
| BAB dab 


7163. Dari Az-Zuhri, As-Sa'ib bin Yazid anak . saudara 
perempuan Namir, bahwa Huwaithib bin Abdul Uzza mengabarkan 
kepadanya, bahwa Abdullah As-Sa'di mengabarkan kepadanya, 
bahwa dia datang kepada Umar di masa khilafahnya, maka Umar 
berkata kepadanya, “Bukankah telah diceritakan kepadaku bahwa 
engkau memegang beberapa pekerjaan dari pekerjaan-pekerjaan 
manusia. Lalu bila engkau diberi gaji maka engkau tidak 
menyukainya.” Aku berkata, “Benar. ? Umar berkata, “Apa yang 
engkau inginkan dengan perbuatan itu?” Aku berkata, “Sesungguhnya 
aku memiliki beberapa kuda, budak-budak, dan aku dalam keadaan 
baik-baik saja. Aku ingin gajiku menjadi sedekah atas kaum 
muslimin.” Umar berkata, “Jangan lakukan, sesungguhnya dahulu aku 
pernah berkeinginan seperti yang engkau inginkan. Rasulullah SAW 
biasa memberiku pemberian dan aku katakan kepada beliau, “Berikan 
kepada yang lebih butuh dariku”. Hingga suatu kali beliau memberiku 
harta dan aku berkata, “Berikan kepada yang lebih butuh dariku", 
. maka Nabi SAW bersabda, “Ambillah dan jadikanlah sebagai 
hartamu lalu sedekahkan. Selama harta ini diberikan kepadamu 
sedang engkau tidak mendambakannya dan tidak pula memintanya 
maka .ambillah, dan jika tidak maka janganlah engkau 
mengharapkannya. "” | 
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IE 3 HM NA EN IL JB GAN F3 


Ig - 


Jab susi Aa ag Ma ln eh 
ai dasi Ap MA SG Ap JAS : SAN 


C3 ag Bilah Tp Si teh dea IA JB. 
Ma an 


. 


ayu 


7164. Dari Az-Zuhri, dia berkata: Salim bin Abdullah 
menceritakan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata: Aku 
mendengar Umar berkata, “Biasanya, Nabi SAW memberiku 
pemberian lalu aku berkata, “Berikan kepada orang yang lebih butuh 
dariku”. Hingga suatu ketika beliau memberi harta dan aku berkata, 
“Berikan kepada yang lebih butuh dariku', maka Nabi SAW bersabda, 
“Ambillah dan jadikanlah sebagai hartamu lalu sedekahkan. Selama 
harta. yang diberikan kepadamu sedang engkau tidak mendambakan 
dan tidak memintanya maka ambillah, dan apa yang tidak (diberikan 
kepadamu) maka janganlah engkau mengharapkannya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab gaji hakim dan para pegawainya). Maksud gaji di sini 
adalah tunjangan yang ditetapkan pemerintah dari baitul mal untuk 
mereka yang melakukan kemaslahatan kaum muslimin. Al Mutharrizi 
berkata, “Gaji di sini adalah materi yang dikeluarkan pemerintah 
setiap bulan dari baitul mal untuk yang berhak. Sedangkan yang 
dimaksud dengan pemberian adalah materi yang dikeluarkan setiap 
tahun.” 


Mungkin juga maksud perkataan, “para pegawainya” dikaitkan 
dengan kata “hakim?, adalah gaji orang-orang yang membantu hakim 
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dalam melaksanakan tugas kepemerintahan. Tetapi mungkin juga 
kalimat ini sebagai kutipan untuk berdalil bahwa seseorang boleh 
mengambil upah berdasarkan ayat yang menjelaskan tentang sedekah. 
Sementara mereka termasuk orang-orang berhak menerima sedekah 
karena disebutkan setelah orang-orang fakir dan miskin, sesudah 
firman-Nya dalam surah At-Taubah ayat 60, »Uxal tas) 


(Sesungguhnya zakat-zakat itu). 


Ath-Thabari berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
seorang gadhi boleh mengambil upah atas tugas jabatan yang 
diembannya karena tugas itu dapat menyibukkannya sehingga tidak 
sempat mencari nafkah untuk dirinya. Hanya saja sekelompok ulama 
salaf tidak menyukai. hal seperti itu namun juga tidak 
mengharamkannya.” st 

Abu Ali Al Karabisi berkata, “Seorang gadhi boleh mengambil 
upah atas jabatannya menurut semua ahli ilmu di kalangan sahabat 
dan sesudah mereka. Ini juga adalah perkataan para ahli fikih di 
berbagai negeri dan saya tidak mengenal perbedaan pendapat di antara 
mereka. Hanya saja beberapa ulama —termasuk Masrug— tidak 
menyukai hal itu. Tetapi saya tidak mengetahui ada salah seorang di 
antara mereka mengharamkannya.” 


Sementara Al Muhallab berkata, “Alasan tidak disukainya hal 
ini, karena tugas itu pada dasarnya adalah amalan yang diharapkan 
dapat memberikan pahala, berdasarkan firman Allah kepada nabi-Nya 
dalam surah Al An'aam ayat 90, Wet ale $SILI Y J8 (Katakanlah, 
“Aku tidak meminta upah kepadamu dalam menyampaikan JAl 
Our an)). Maka mereka ingin memberlakukan urusan ini sebagaimana 
halnya hukum asal yang ditempatkan Allah kepada nabi-Nya. Supaya 
tidak masuk pula padanya orang-orang yang tidak berhak, lalu 
memanfaatkannya untuk menjerat harta benda manusia.” 


Ulama lain berkata, “Mengambil gaji dari jabatan sebagai 
gadhi bila jalur pengambilannya halal, maka diperbolehkan menurut 
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ijjma”. Mereka yang meninggalkannya hanya karena sifat wara” 
apabila terdapat syubhat maka yang paling utama adalah 
meninggalkannya. Upah ini menjadi haram bila sumber baitul mal 
tidak dari jalur yang benar. Kemudian terjadi perbedaan pendapat 
apabila kebanyakan harta baitul mal itu dari sumber yang haram.” 

(ai sad 3 Ken ee Hap 0 (Dan Syuraih sang gadhi 
pernah mengambil upah atas jabatan gadhi). Syuraih adalah Syuraih 
bin Al Harits bin Gais An-Nakha'i Al Kufi, gadhi Kufah. Dia diangkat 
oleh Umar dan menjadi gadhi bagi pemerintah sesudahnya dalam 
masa yang lama. Dia memiliki cerita-cerita dengan Ali dalam hal itu. 
Dia juga seorang periwayat yang tsigah (terpercaya) masuk dalam 
golongan mukhadhram (hidup di masa nabi dan tidak sempat 
bertemu). Selain itu, dia hidup di masa jahiliyah dan Islam. Sebagian 
sumber mengatakan dia tergolong sebagai sahabat. Dia meninggal 
sebelum tahun 80-an dalam usia lebih dari 100 tahun. Atsar di atas 
diriwayatkan Abdurrazzag dan Sa'id bin Manshur secara maushul dari 
'Mujalid dari Asy-Sya'bi dengan redaksi, sad PP BELI Bp 06 
Kan mira OS) df (Masrug tidak pernah mengambil upah atas 
Jabatan gadhi sedangkan Syuraih mengambilnya). 

Paya ju 3 st HE LE (Aisyah berkata, “Pemegang 
wasiat makan sesuai gaji pekerjaannya.”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, 
atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul dari 
Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Aisyah, sehubungan dengan 
firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 6, By'Asdu JS UD Tyad 5 Lah 

(Dan barangsiapa yang fakir maka dia hendaknya makan dengan 
cara makruf). Dia berkata, “Allah menurunkan ayat itu berkenaan 
dengan wali harta anak yatim, agar mengurusi harta tersebut bila 


diperlukan lalu makan dari harta tersebut dengan cara yang baik.” 
"a83 Si If IS (Abu Bakar dan Umar makan). Mengenai - 


£ 


atsar Abu Bakar diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abi Syaibah secara 
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maushul dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, dia berkata, W 
la 2 bi IP 3 ai SO Ap OP BPJS NU 
KAA ph (Ketika Abu Bakar diangkat menjadi khalifah, dia 
berkata, “Sungguh kaumku telah mengetahui bahwa usahaku tidak 
pernah kurang untuk memenuhi kebutuhan tanggunganku. Namun 
sekarang aku telah disibukkan urusan kaum muslimin”) Dalam 
riwayat itu terdapat kisah Umar yang dinisbatkan oleh Imam Bukhari 
pada pembahasan tentang jual-beli melalui jalur ini. Adapun 
kelanjutan riwayat itu adalah, B &45 Jd NB ya SI gi di Item 
& MAA! (Maka keluarga Abu Bakar akan makan dari harta ini dan 
berusaha untuk kaum muslimin padanya), lalu di dalamnya 
disebutkan, 4d Ju d SP sll ya WA) YA Tau au 
(Sesungguhnya ketika Umar menjabat khalifah, dia dan keluarganya 
makan dari harta itu, dan berusaha dengan hartanya sendiri). 


Sedangkan atsar Umar disebutkan Ibnu Abi Syaibah dan Ibnu 
Sa'ad secara maushul dari Haritsah bin Mudharrib, dia berkata: Umar 
berkata, “Sesungguhnya aku menempatkan diriku terhadap harta Allah 
seperti posisi orang yang mengurus anak yatim. Apabila aku tidak 
butuh maka aku meninggalkannya dan jika aku butuh maka aku 
makan darinya dengan cara yang makruf.” Sanad riwayat ini shahih. 


Al Karabisi meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Al 
Ahnaf, dia berkata, “Kami berada di pintu Umar —lalu disebutkan 
kisah yang terdapat di dalamnya— Umar berkata, “Aku mengabarkan 
kepadamu apa yang aku halalkan) apa yang aku gunakan 
melaksanakan haji dan umrah, pakaianku adalah musim dingin dan 
“panas, makanan pokokku seperti makanan pokok laki-laki Ouraisy 
' bukan dari tingkat elit dan bukan pula tingkat rendahan.” Sedangkan 
Imam Asy-Syafi'i memberi keringanan mengambil upah jabatan dan 
begitu juga kebanyakan ahli ilmu. Diriwayatkan dari Ahmad, “Aku 
tidak begitu menyukainya. Jika dia seorang yang miskin maka 


520 — FATHUL BAARI 








pekerjaannya dinilai seperti wali anak yatim.” Kemudian para ulama 
sepakat tidak boleh menyewa seseorang untuk jabatan itu. 

Pa cat cp! (Putra saudara perempaun Namir). Namir adalah 
seorang sahabat yang masyhur. Dia telah disebutkan berulang kali dan 
yang paling dekat adalah pada pembahasan tentang hudud (hukuman- 
hukuman yang telah ditentukan). Dia pernah bertemu dengan zaman 
Nabi SAW selama 6 tahun dan menghafal riwayat darinya. Dia juga 
termasuk sahabat yang lebih akhir wafat dan yang terakhir dari 
sahabat yang wafat di Madinah. Hanya saja sebagian sumber 
mengatakan bahwa yang terakhir adalah Mahmud bin Ar-Rabi' dan 
sebagian lagi mengatakan Mahmud bin Labid. 

sai Ie ip ol (Sesungguhnya Huwaithib bin Abdul 
Uzza). Dia adalah Ibnu Abi Oais bin Abdu Syams Al Ourasyi Al 
Amiri, termasuk pemuka Ouraisy, masuk Islam pada masa 
pembebasan kota Makkah. Dia meninggal di Madinah tahun 54 H 
dalam usia 120 tahun. Ja adalah salah seorang yang disebut-sebut 
secara keseluruhan hidup 60 tahun di masa La ba dan 60 tahun di 
masa Islam. 

Dean 3 Ai X6 UI (Bahwa Abdullah bin As-Sa 'di). Dia adalah 
Abdullah bin Wagdan bin Abdu Syams. Dikatakan nama bapaknya 
adalah Umar dan Wagdan adalah kakeknya. Terkadang disebutkan 
Oudamah sebagai ganti Wagdan. Abdu Syams adalah Ibnu Abdud bin 
Nashr bin Malik bin Hasl bin Amir. Dia juga berasal dari bani Amir 
bin Lu'ai dari Ouraisy. Hanya saja dia disebut Ibnu As-Sa'di karena 
disusui di bani Sa'ad. Abdullah meninggal di Madinah tahun 57 H 
setelah Huwaithib periwayat hadits ini dari dia selama 3 tahun. 
Sebagian mengatakan bahwa dia wafat pada masa khilafah Umar. 
Namun pendapat pertama lebih kuat. Dia tidak memiliki riwayat 
dalam kitab Shahih Bukhari kecuali hadits satu ini dan dinukil Imam 
Muslim dari riwayat Al-Laits, dari Bukair bin Al Asyaj, dari Busr bin 
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Sa'id, dari Ibnu As-Sa'idi. Dia juga diselisihi Amr bin Al Harits dari 
Bukair, dia berkata, “Dari Ibnu As-Sa'di”, dan inilah yang akurat. 


Catatan 


Imam Muslim meriwayatkan pula hadits ini melalui jalur Amr 
bin Al Harits, dari Az-Zuhri, dari As-Sa'ib bin Yazid, dari Abdullah 
bin As-Sa'di, dari Umar, tanpa menyebutkan redaksinya. Namun, dia 
mengalihkan kepada riwayat Salim bin Abdullah bin Umar dari 
bapaknya. Lalu hilang dari sanad-nya penyebutan Huwaithib bin 
Abdul Uzza di antara As-Sa'ib dan Ibnu As-Sa'di. Al Mizzi telah 
melakukan kekeliruan dalam kitab Al Athraf mengikuti Khalaf dengan 
mencantumkan Huwaithib bin Abdul Uzza dalam sanad di riwayat 
Muslim. Dia mengklaim tercantum dalam riwayatnya “Ibnu As-Sa'idi? 
disertai tambahan huruf alif dan tidak ada yang demikian dalam satu 
pun naskah kitab Shahih Muslim, baik penyebutan Huwaithib atau pun 
penambahan alif pada As-Saridi. 


Nama Huwaithib tidak disebutkan dalam sanad riwayat 
Muslim Abu Ali Al Jiyani, Al Maziri, Iyadh, dan selain mereka. Akan 
tetapi ia tercantum dalam riwayat Amr bin Al Harits di selain kitab 
Muslim seperti yang dikutip oleh Abu Nu'aim dalam kitab AI 
Mustakhraj. Kemudian disebutkan Ibnu Khuzaimah melalui jalur 
Salamah dari Ugail dari Ibnu Syihab, “As-Sa'ib menceritakan 
kepadaku, bahwa Huwaithib mengabarkan kepadanya, bahwa 
Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarh mengabarkan kepadanya”, lalu 
disebutkan redaksi seperti tadi. Ini adalah kekeliruan dari Salamah 
seperti yang dikemukakan oleh Ar-Rahawi. 


ASI JI La Hi HA Has S Jus Be aa desa 


(Bahwa dia pernah dating menemui Umar pada masa khilafahnya, 
maka Umar berkata kepadanya, “Bukankah telah diceritakan 
kepadakku, bahwa engkau memegang salah satu tugas dari urusan 
manusia.”) Maksudnya, suatu jabatan baik pemerintahan maupun 
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pengadilan. Disebutkan dalam riwayat Busr bin Sa'id yang dikutip 
Imam Muslim, daa J3 ab Pan (Umar menugasiku untuk 


mengurusi zakat). Riwayat ini menjelaskan jabatan yang dimaksud. 
dadi (Gaji pekerjaan). Bila dikatakan al 'umalah maka 


maksudnya adalah upah dari suatu pekerjaan. Tetapi bila disebut al 
amalah maka maksudnya adalah pekerjaan itu sendiri. 

3 Sd ts 5 L (Apa yang engkau inginkan kepada itu). 
Maksudnya, maksudmu menolak upah ini. Lalu dia menafsirkannya 
dengan perkataannya, sekali & dx se RIS of 2 uh 9 (Aku ingin 
agar gaji pekerjaanku menjadi sedekah bagi kaum muslimin). | 

Keeta Lai ) S PA (Aku berkata, “Sesungguhnya aku 
memiliki beberapa ekor unta dan budak.”) Dalam riwayat Al 
Kasymihani kata a'budan diganti menjadi a'yudan yang merupakan 
bentuk jamak dari kata atiid,. artinya harta yang disimpan. 
Penafsirannya telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang 
zakat. Disebutkan juga dalam riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Ash- 
Shahih dari Oabishah bin Dzu'aib, bahwa Umar memberi Ibnu As- 
Sa'di 1000 dinar. Lalu disebutkan kelanjutan hadits seperti di tempat 
ini. Kami meriwayatkan juz ketiga dalam kitab Fawa 'id Abi Bakr An- 
Naisaburi tambahan-tambahan bagi jalur Atha' Al Khurasani, dari 
Abdullah bin As-Sa'di, dia berkata, «12 WI JI Jab jab de Lini 


2 Oz 2. 0.5 


& ts ut sua 9 Has (Aku datang kepada Umar lalu dia mengirim 
1000 dinar kepadaku. Maka aku mengembalikannya dan berkata, 
“Aku tidak membutuhkannya.”) Kemudian disebutkan juga redaksi 
seperti tadi. Maka dari sini diketahui jumlah upah yang dimaksud. 
stbaai an (Dia memberiku pemberian). Maksudnya, harta 
yang dibagi-bagikan pemimpin untuk kesejahteraan. Disebutkan juga 
dalam riwayat Busr bin Sa'id yang dikutip Imam Muslim, Talas Ru 
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Ga Ja ya pl ea la al dn Jo Dn pn Ke 3 
(Sesungguhnya aku melakukan satu pekerjaan di masa Rasulullah 
SAW maka beliau memberikan upah pekerjaanku, lalu aku 
“mengatakan adat yang engkau katakan). | | 


PN") Sit aksi 36 (Aku berkata, “Berikanlah kepada orang 
yang lebih butuh dariku.”) Dalam riwayat Salim disebutkan, 4 ssi 


63. 


“ 3 ri (Aku berkata, “Wahai Rasulullah.”) sedangkan redaksi 


sisanya sama seperti di atas. 

A Bk, Sy Bb telag Abe MI Io LD JUS (Nabi SAW 
Pesakia “Ambillah ia dan jadikan sebagai hartamu lalu 
bersedekahlah dengannya.”) Dalam riwayat Salim bin Abdullah 


06 2 


disebutkan, & Bni Pi (dtau bersedekahlah dengannya), yakni 


. 


menggunakan kata “atau” sebagai ganti “dan”. Perintah ini bermakua 
anjuran menurut pendapat yang shahih. 


Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW menyarankan yang lebih 
utama kepada Umar. Sebab meski Umar diberi pahala karena 
mendahulukan orang lain dari diri sendiri dalam menerima pemberian. 
itu, yaitu orang yang lebih butuh darinya, namun mengambil harta itu 
untuk disedekahkan sendiri lebih besar pahalanya. Hal ini 
menunjukkan betapa besarnya keutamaan sedekah setelah sesuatu 
menjadi harta milik sendiri, karena pada umumnya jiwa cenderung 
sangat bakhil dengan harta. 


B3 5 (Tanpa mendambakan). Maksudnya, tidak 


mengajukan diri kepadanya. Kalimat asyrafa asy-syai u artinya dia 
melihat sesuatu dari tempat ketinggian. Penjelasannya sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang zakat dalam bab orang yang 
diberi Allah suatu pemberian tanpa meminta. 


dita 13 (Dan tidak meminta). Maksudnya, menuntutnya. An- 


Nawawi berkata, “Di sini terdapat larangan meminta. Para ulama 
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sepakat dalam masalah larangan meminta tanpa ada kebutuhan 
mendesak. Namun mereka berbeda pendapat tentang meminta bagi 
orang mampu berusaha. Pendapat paling shahih dalam masalah ini 
adalah haram. Sebagian lagi mengatakan diperbolehkan dengan tiga 
syarat: yaitu tidak menghinakan dirinya, tidak memelas dalam 
meminta, dan tidak menyakiti orang yang diminta. Apabila hilang 
salah satu dari tiga syarat ini maka hukumnya haram menurut 
kesepakatan. 


Ukaki da HN, 8i33 (Ambillah ia dan jika tidak maka jangan 
engkau mengharapkannya). Maksudnya, jika harta itu tidak datang 
kepadamu maka jangan menuntutnya, bahkan tinggalkan. Maksud 
hadits ini bukan larangan mengutamakan orang lain atas diri sendiri. 


Bahkan karena mengambilnya dan mensedekahkan sendiri lebih besar 
pahalanya. 


An-Nawawi berkata, “Hadits ini adalah keutamaan bagi Umar 
dan penjelasan keutamaan, kezuhudan, dan sikap mengutamakan 
orang lain.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, perbuatan Ibnu As-Sa'di juga 
selaras dengan perbuatan Umar. Dalam sanad riwayat Az-Zuhri dari 
As-Sa'ib terdapat empat sahabat dalam satu deretan, yaitu As-Sa'ib, 
Huwaithib, Ibnu As-Sa'di, dan Umar. Hal ini sudah saya sinyalir 
dalam bab yang dimaksud ketika membahas tentang zakat. Saya 
sebutkan bahwa Muslim meriwayatkan dari Amr bin Al Harits, dari 
Az-Zuhri. Namun perkataan Al Mizzi dalam kitab Al Athraf memberi 
asumsi bahwa riwayat Syu'aib dan Amr bin Al Harits tidak memiliki 
perbedaan. Padahal sebenarnya tidak demikian, karena Huwaithib bin 
Abdul Uzza tidak tercantum dalam riwayat Umar bin Al Harits yang 
dinukil Imam Muslim. Kemudian pada kedua hadits ruba'i riwayat. 
yang dinukil empat sahabat ini terjadi tukar silang antara Imam 
Bukhari dan Imam Muslim. Imam Muslim menukil riwayat ruba'i 
yang dalam sanad-nya ada empat perempuan secara lengkap. 
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Sementara Imam Bukhari meriwayatkannya dengan menghilangkan 
salah satunya seperti yang disebutkan pada bagian awal pembahasan 
tentang fitnah. Kemudian Imam Bukhari menukil riwayat ruba'i yang 
dalam sanad-nya ada empat laki-laki secara lengkap. Namun Muslim 
meriwayatkannya dengan mengurangi salah satunya. Ini suatu 
kebetulan yang unik. 


Sikap Syu'aib yang menyebutkan Huwaithib dalam sanad 
hadits itu, disepakati pula oleh Az-Zubaidi yang dikutip oleh An- 
Nasa'i, Sufyan bin Uyainah yang dikutip An-Nasa'i, dan Ma'mar 
yang dikutip Al Humaidi dalam kitab Al Musnad, ketiganya dari Az- 
Zuhri. An-Nasa'i dan Abu Ali bin As-Sakan menegaskan bahwa As- 
Sa'ib tidak mendengarnya dari Ibnu As-Sa'di. 


An-Nawawi berkata, “Kami meriwayatkan dari Al Hafizh 
Abdul Oadir Ar-Rahawi dalam kitab Ar-Ruba 'iyat bahwa Az-Zubaidi, 
Syu'aib bin Hamzah, Ugail bin Khalid, Yunus bin Yazid, dan Amr bin 
Al Harits meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dengan menyebut 
Huwaithib. Kemudian dia menyebutkan jalur-jalur mereka dengan 
sanad-sanad yang cukup panjang. Diriwayatkan juga oleh An- 
Nu'man bin Rasyid, dari Az-Zuhri tanpa menyebutkan Huwaithib. 
Kemudian terjadi. perbedaan pada Ma'mar, Ibnu Al Mubarak 
meriwayatkan darinya sama seperti An-Nu'man, sementara Sufyan 
bin Uyainah dan Musa bin A'yun meriwayatkan darinya sama seperti 
mayoritas. Sementara Abdurrazzak meriwayatkannya dari Ma'mar 
tanpa menyebutkan dua periwayat, namun dia menjadikan riwayat itu 
dari As-Sa'ib, dari Umar. Yang benar adalah versi pertama.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, konsekuensinya, tidak 
disebutkannya Huwaithib dari riwayat Muslim merupakan kekeliruan 
darinya atau dari gurunya, karena penyebutannya tercantum dalam 
riwayat selainnya seperti yang telah disebutkan sebelumnya. 

d Pa :JE GA! 5E3 (Dari Az-Zuhri dia berkata, “Salim 

menceritakan kepadaku.”) Ini dinukil secara maushul seperti yang 
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disebutkan di awal hingga Az-Zuhri. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Amr bin Manshur, dari Abu Al Yaman (guru Imam Bukhari dalam 
riwayat ini), kedua hadits tersebut dengan dua sanad di atas hingga 
Umar. Sementara Imam Muslim, ketika meriwayatkannya dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, mengutipnya sesuai riwayat Salim, dari bapaknya, 
lalu diiringinya dengan riwayat Ibnu Syihab, dari As-Sa'ib bin Yazid, 
dan dia menyebutkan redaksi yang sama seperti itu. Tidak ada 
perbedaan mencolok di antara kedua redaksi itu kecuali kisah Ibnu 
As-Sa'di dari Umar, dimana ia tidak dikutip oleh Imam Muslim, dan 
kecuali juga apa yang saya telah jelaskan. Imam Muslim memberi 
tambahan, atasi Wr 317 Y7 WS Wat Ily Y yaE Dil 05 WS Je Had (Oleh 
karena itulah, Ibnu Umar tidak meminta sesuatu kepada seorang pun, 
dan tidak pula menolak sesuatu yang diberikan kepadanya). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini secara umum sangat jelas 
bahwa Ibnu Umar tidak menolak pemberian yang syubhat, sementara 
telah disebutkan bahwa dia menerima hadiah Al Mukhtar bin Abi 
Ubaid Ats-Tsagafi, begitu pula saudara laki-laki Shafiyah —istri Ibnu 
Umar— binti Abi Ubaid. Al Mukhtar menguasai Kufah dan mengusir 
para pembantu Abdullah Ibnu Az-Zubair, lalu dia menjadi 
pemimpinnya selama beberapa waktu tanpa mau taat kepada khalifah 
tertinggi. Dia juga mengambil harta semaunya. Meskipun demikian, 
Ibnu Umar menerima hadiah darinya, dan alasannya bahwa dia 
memiliki hak pada baitul mal sehingga tidak menimbulkan 
kemudharatan dengan cara apa pun hak itu sampai kepadanya, atau 
dia berpendapat kesalahan dalam hal itu ditanggung oleh yang 
mengambil pertama kali, atau orang yang memberi itu memiliki harta 
lain secara garis besar serta hak tertentu pada harta itu. 


Ketika tidak bisa dipisahkan, lalu dia memberi kepadanya 
secara suka rela, maka masuk dalam cakupan umum sabda Nabi 
SAW, tiba Aifisal Yp dipo ya dll Iib Lp DG U (Harta yang 


datang kepadamu ini tanpa meminta dan tidak pula mendambakan 
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maka ambillah). Dia berpandangan bahwa tidak ada yang 
dikecualikan darinya kecuali jika benar-benar haram. 


Ath-Thabari berkata, “Dalam hadits Umar terdapat dalil yang 
menjelaskan bahwa siapa yang disibukkan oleh urusan kaum 
muslimin, boleh mengambil nafkah atas pekerjaannya, seperti 
pegawai, gadhi, pengambil upeti, petugas zakat, dan lainnya. Hal ini 
didasarkan pada perbuatan Rasulullah SAW yang memberi upah 
kepada Umar atas pekerjaannya.” 


Ibnu Al Manayyar menyebutkan bahwa Zaid bin Tsabit biasa 
mengambil upah atas pekerjaannya sebagai gadhi. Lalu Abu Ubaid 
berdalil bahwa hal itu dibolehkan berdasarkan ketetapan Allah bahwa 
petugas zakat mendapat bagian tertentu atas pekerjaan mereka. Ath- 
Thabari meriwayatkan pula dari sejumlah ulama tentang apakah 


ta 


— perkataan dalam hadits, iya Ata (Ambillah ia dan jadikan sebagai | 


hartamu) dalam rangka kewajiban atau sekedar anjuran? Perkara 
ketiga, jika pemberian itu dari penguasa tertinggi maka hukumnya 
haram, makruh, atau mubah. Sedangkan bila dari selainnya maka 
hukumnya mubah.” 


An-Nawawi berkata, “Yang benar adalah, apabila haram yang 
dominan maka diharamkan, demikian pula apabila penerima tidak 
berhak. Sedangkan bila yang haram tidak dominan dan yang 
mengambil . memiliki hak maka dibolehkan. Ada pula yang 
mengatakan dianjurkan menerima pemberian penguasa tertingg 
namun pemberian yang lain tidak.” | 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Hadits Ibnu As-Sa'di merapalkan 
dalil yang jelas membolehkan mengambil upah jabatan gadhi melalui 
jalur benar.” 


Ibnu Al Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat 
keterangan bahwa mengambil harta tanpa memintanya adalah lebih 
utama daripada meninggalkannya karena termasuk tindakan menyia- 
nyiakan harta, sementara menyia-nyiakan harta adalah dilarang.” 
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Pernyataan ini disanggah oleh Ibnu Al Manayyar bahwa ia 
tidak masuk kategori menyia-nyiakan harta sedikit pun, karena 
menyia-nyiakan harta adalah pemborosan bukan pada tempatnya, 
sementara meninggalkan mengambil pemberian adalah tambahan 
harta bagi pemberi, menjauhkan diri dari urusan dunia, dan perasaan 
malu kalau-kalau tidak melaksanakan tugas itu sebagaimana mestinya, 
sehingga tidak termasuk menyia-nyiakan harta. Kemudian dia berkata, 
“Alasan keutamaan itu, bahwa orang yang mengambil upah akan lebih 
tekun dalam pekerjaan dan lebih komitmen dibandingkan orang yang 
tidak mengambil upah. Disamping itu, apabila seseorang tidak 
mengambil upah maka terbetik dalam dirinya bahwa pekerjaan itu 
dilakukannya secara suka rela, maka bisa saja upayanya tidak 
sungguh-sungguh, sebab dia menganggap tidak memiliki ikatan apa 
pun. Berbeda dengan orang yang mengambil upah, dia akan merasa 
bahwa pekerjaannya adalah wajib, sehingga dia bersungguh-sungguh 
melakukannya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Pada 'hadits ini terdapat keterangan 
tentang tidak disukai mengambil upah (gaji) atas pekerjaan sebagai 
gadhi bila seseorang berkecukupan. Di dalamnya terdapat dalil yang 
jelas-jelas membolehkan bersedekah dengan sesuatu : yang belum 
dikuasai, jika ia wajib bagi yang bersedekah. Tetapi redaksi, ig pe sis 


008 


“ Gelas, (ambillah ia dan jadikan sebagai hartamu lalu bersedekah 


densannya) menunjukkan bahwa mensedekahkan harta itu terjadi 
setelah dikuasai. “Sebab harta bila dimiliki seseorang dan 
disedekahkannya dengan suka rela maka lebih utama daripada 
disedekahkan sebelum dikuasai. Hal itu karena sesuatu yang telah 
berada dalam genggaman akan terasa lebih berat dikeluarkan 
dibanding harta yang belum berada dalam genggaman. Apakah kedua 
kondisi itu sama bagi seseorang maka tingkatannya lebih tinggi. Oleh 
karena itu, Nabi SAW memerintahkan Umar agar mengambilnya 
seraya menjelaskan kepadanya alasan yang membolehkan 
menjadikannya sebagai harta jika dia mau, atau mensedekahkannya.” 
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Dia berkata, “Sebagian ulama shufi berpendapat bahwa harta 
bila datang tampa diminta lalu tidak diterima, maka orang yang 
menolak itu dihukum dengan tidak akan diberi.” 


Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Di sini terdapat 
celaan memimpikan apa yang ada pada orang-orang yang kaya serta 
mendambakan kelebihannya dan mengambilnya dari mereka. Ia 
adalah kondisi tercela yang menunjukkan sikap rakus terhadap dunia 
dan ambisi untuk bermegah-megah. Oleh sebab itu, pembawa syariat 
melarang mengambil dalam kondisi seperti itu untuk meredam nafsu 
dan menyelisihi keinginannya.” 


18. Orang yang Menetapkan Keputusan dan Memberlakukan 
Li'an Di Masjid 


LA GA si ea Aa Gala an Ae AB GAN, 
ma AP GEA JP GA Sai tm HAK HL 
Ga je LN 3 Oak dl apa Nian AI IS, AA (P3 

BA Pena) 


. 
. 


Umar memberlakukan li'an di mimbar Nabi SAW. Syuraih, 
Sya'bi, dan Yahya bin Ya'mar menetapkan keputusan di masjid. 
Sementara Marwan menetapkan keputusan atas Zaid bin Tsabit 
dengan sumpah di sisi mimbar. Al Hasan dan Zurarah bin Aufa 
menetapkan keputusan di Rahabah di luar masjid. 


23 coc 
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7165. Dari Sahal bin Sa'ad, dia berkata, “Aku pernah 
menyaksikan dua orang yang melakukan li'an saat aku berusia 15 
tahun, lalu keduanya dipisahkan.” 


Ne 3 Abe JA ia Ia Ol Ha ja at Ja 
SE ai Se SA Aa Sh: ga Para 
SE Ae oa 


7166. Dari Sahal (saudara bani Sa'idah), bahwa seorang laki- 
laki dari kalangan Anshar datang menemui Nabi SAW lalu berkata, 
“Bagaimana pendapatmu tentang seseorang yang mendapati istrinya 
bersama laki-laki lain, apakah dia membunuhnya?” Kemudian mereka 
saling melaknat di masjid sedang aku menyaksikan. 


Keterangan Hadits: Ni | 
| (Bab orang yang menetapkan keputusan dan memberlakukan 
li'an di masjid). Maksudnya, menggunakan masjid untuk hal-hal yang 
berkaitan dengan kedua urusan tersebut. Tetapi mungkin juga ia hanya 
berkaitan dengan masalah menetapkan keputusan karena masalah 
saling melaknat sudah masuk cakupannya. Maksud “memberlakukan 
lan”, adalah memutuskan pelaksanaan hukum saling melaknat antara 
sepasang suami-istri. Tidak dipersyaratkan harus dilakukan oleh 

hakim itu sendiri. 
aka aa Para Ie Pa aa PA (Umar membenBuan 
li'an di mimbar Nabi SAW). Ini merupakan dasar paling kuat untuk 
membolehkan li'an di masjid. Hanya saja Umar mengkhususkan 
mimbar karena dia melihat bahwa bersumpah di sisi mimbar lebih 
berat resikonya. Sebelumnya telah disebutkan pula riwayat tentang 
bersumpah di sisi mimbar dari Jabir, « aa Ke Tb Y (Tidak boleh 
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bersumpah di sisi mimbarku). Maka dapat disimpulkan bahwa betapa 
berat bersumpah di tempat tertentu. Lalu mereka menganalogikan 
waktu kepadanya. 


FI UP pdh Sab gi Mi JP VGA gal) (Marwan memberi 
keputusan atas Zaid bin Tsabit untuk bersumpah di sisi mimbar). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ts! 4£ (Di atas mimbar). 
Ini adalah penggalan atsar sebelumnya pada pembahasan tentang 
kesaksian. Di tempat itu saya telah sebutkan mereka yang menukilnya 
secara maushul. Ini juga terdapat dalam kitab Al Muwaththa' dengan 
redaksi, widi 4& (Di atas mimbar) sama seperti dalam riwayat Al 

kn Gak Gi Pb GR Hip dad) (Syuraih, Sya'bi, dan 
Yahya bin Ya'mar menetapkan keputusan di masjid). Atsar Syuraih 
dinukil secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Muhammad bin 
Sa'ad melalui Ismail bin Abi Khalid, dia berkata, “Aku melihat 
Syuraih menetapkan keputusan (menjatuhkan vonis) di masjid dan dia 
memakai mantel terbuat dari sutra dan bulu.” 

Abdurrazzag berkata, “Ma'mar memberitakan kepada kami, 
dari Al Hakam bin Utaibah, bahwa dia pernah melihat Syuraih 
menetapkan keputusan di masjid.” 

Sedangkan atsar Asy-Sya'bi dinukil Sa'id bin Abdurrahman 
Al Makhzumi secara maushul dalam kitab Jami” Sufyan dari Abdullah 
bin .Syubrumah, “Aku melihat Asy-Sya'bi mencambuk seorang 
Yahudi di suatu desa di masjid.” Demikian pula diriwayatkan 
Abdurrazzag dari Sufyan. 

Adapun atsar Yahya bin Ya'mar telah dinukil Ibnu Abi 
Syaibah secara maushul dari Abdurrahman bin Oais, dia berkata, 
“Aku melihat Yahya bin Ya'mar menetapkan keputusan di masjid.” 
Al Karabisi meriwayatkan dalam kitab Adab Al Oadha, dari Abu Az- 
Zinad, dia berkata: 1817 2 Jab MA gi KI si PAN Gi data OS 
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hang 20 33036. 3 . So106. 3. 


Aa 3 h 03. . oa Le 0... . 0 
AL ujan Al Jia) Jenuh Upi Jah Gi tebakan j Sabun) Ngkep Yi Kaban 
Atap ala (Sa'ad bin Ibrahim, Abu Bakr bin Muhammad bin Amr bin 


Hazm dan anaknya, serta Muhammad bin Mush'ab bin Syurahbil, 
menetapkan keputusan di masjid Rasulullah SAW). Hal itu disebutkan 
pula oleh sejumlah periwayat lainnya. 

BA up ee ENG Dk II D9 GA 089 
(Biasanya Al Hasan dan Zurarah bin Aufa menetapkan keputusan di 
Rahabah di luar masjid). Kata rahabah adalah bangunan yang 
terdapat di depan pintu masjid tapi tidak terpisah dari masjid. Ini 
kemudian disebut rahabah masjid, namun terjadi perbedaan 
tentangnya. Pendapat yang paling kuat, hukumnya sama dengan 
masjid sehingga boleh untuk tempat i'tikaf dan segala sesuatu yang 
dipersyaratkan bagi masjid. Tetapi bila rahabah terpisah dari masjid 
maka tidak memiliki hukum masjid. Sedangkan Rahbah adalah kota 
terkenal. 


Perkara yang tampak dari seluruh atsar-atsar ini bahwa 
maksud rahabah di sini adalah rahabah yang dinisbatkan kepada 
masjid. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Al Mutsanna bin Sa'id, 
dia berkata: dedi d Oak Ii 1 39933 resi Ti) (Aku melihat Al 
Hasan dan Zurarah bin Aufa menetapkan keputusan di masjid). Al 
Karabisi meriwayatkan pula dalam kitab Adab Al Oadha melalui jalur 
lain bahwa Al Hasan dan Zurarah serta Iyas bin Muawiyah jika masuk 
masjid untuk menetapkan keputusan, maka mereka biasa shalat dua 
rakaat sebelum duduk. | 


Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin 
Sa'ad tentang kisah sepasang suami-istri yang melakukan li'an. Hadits 
ini dia kutip secara ringkas melalui dua jalur, yaitu: 

Pertama, jalur Sufyan —yakni Ibnu Uyainah—, dia berkata: 
Az-Zuhri berkata, xv w He L& (Dari Sahl bin Sa'ad), lalu 


0, 38 


disebutkan secara ringkas dengan redaksi, “max 131 Ui, yaa DNA 
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# 
. 3 PEN Ia nee Leo, 
. . & 


Cagis OP Tw 5 a2 (Aku menyaksikan dua orang melakukan li'an dan 


aku berusia 15 tahun, lalu dipisahkan antara keduanya). Imam 
Bukhari telah mengutip hadits ini pada pembahasan tentang Ji'an dan 
pelajaran-pelajaran telah diuraikan di tempat itu. 

Kedua, jalur Ibnu Juraij, Ibnu Syihab —yakni Az-Zuhri— 
mengabarkan kepadaku. Setelah itu disebutkan secara ringkas pula 
dengan redaksi, str KAM Ip Ye3 UI (Sesungguhnya seorang laki-laki 
dari kalangan anshar datang), lalu disebutkan hingga redaksi, Aza 
TKA S RA (Apakah dia membunuhnya. Maka keduanya 


melakukan li'an di masjid). Hadits ini telah disebutkan di tempat 
tersebut. 


Ibnu Baththal berkata, “Sekelompok ulama menyukai 
menetapkan keputusan di masjid. Imam Malik berkata, “Itu adalah 
urusan sejak dahulu”. Karena di tempat itu gadhi mudah ditemui 
perempuan dan orang-orang yang lemah. Apabila dilakukan di rumah 
gadhi, maka tidak semua orang mampu menemuinya. Demikian pula 
pendapat Ahmad dan Ishag, tetapi sekelompok ulama tidak 
menyukainya. Umar bin Abdil Aziz mengirim surat kepada Al Gasim 
bin Abdurrahman agar tidak menetapkan keputusan di masjid, karena 
akan datang kepadamu perempuan yang sedang haid dan orang 
musyrik.” | 

Asy-Syafi'i berkata, “Aku lebih menyukai bila pengadilan itu 
dilakukan di selain masjid karena alasan tersebut.” 

Al Karabisi berkata, “Sebagian ulama tidak menyukai 
menjatuhkan vonis di masjid, karena bisa saja perkara itu terjadi 
— antara orang muslim dan orang musyrik, sehingga si. musyrik masuk 
ke dalam masjid. Sementara hukum musyrik masuk masjid adalah 
makruh. Akan tetapi kaum salaf senantiasa menetapkan hukum di 
masjid Rasulullah SAW dan selainnya.” 
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Kemudian dia mengutip dalam hal itu atsar-atsar yang sangat 
banyak. Ibnu Baththal berkata, “Hadits Sahal bin Sa'ad merupakan 
dalil yang membolehkan. Meski yang lebih utama adalah menjaga 
masjid (dari hal-hal yang disebutkan).” 


Imam Malik berkata, “Orang-orang salaf duduk di pelataran 
masjid, baik di tempat pelaksanaan shalat jenazah, atau di rahabah 
pemukiman Marwan. Aku menyukai hal itu di berbagai negeri agar 
bisa sampai kepada gadhi Yahudi, Nasrani, perempuan haid, dan 
orang yang lemah. Ia juga lebih dekat kepada sikap tawadhu”.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Rahabah masjid memiliki hukum 
yang sama dengan masjid kecuali bila terpisah dari masjid. Yang 
tampak bahwa ia terpisah darinya. Mungkin juga seorang gadhi duduk 
di rahabah yang menyatu dengan masjid dan orang-orang yang 
bersengketa duduk di luarnya atau di rahabah yang terpisah. Seakan- 
akan tabiin tersebut berpendapat bahwa rahabah tidak memiliki 
hukum seperti masjid meskipun menyatu dengan masjid. Dalam 
masalah ini terdapat perbedaan pendapat yang masyhur. Di kalangan 
ulama madzhab Syafi'i —sehubungan hukum rahabah masjid— : 
dinukil perbedaan tentang definisinya. Meski mereka sepakat 
menyatakan sahnya shalat di rahabah yang menyatu dengan masjid 
mengikuti shalat orang yang ada di dalam masjid.” 


Dia berkata, “Perbedaan antara hariim dan rahabah adalah, 
setiap masjid memiliki hariim dan tidak setiap masjid memiliki 
rahabah. Masjid yang di depannya terdapat bangunan maka itulah 
rahabah dan ia memiliki hukum masjid. Sedangkan hariim adalah 
yang mengelilingi rahabah ini dan sekaligus mengelilingi masjid. 
Apabila tembok masjid mengelilingi semua bangunan itu maka ia 
adalah masjid tanpa rahabah, tetapi memiliki hariim seperti 
perumahan.” 


Namun, dia tidak membahas apabila dibuat bangunan yang 
terpisah dari masjid. Apakah ia rahabah yang memiliki hukum 
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masjid? Begitu pula apabila di antara tembok dengan masjid terdapat 
lokasi dimana shalatnya makmum di tempat tersebut adalah tidak sah, 
apakah juga memiliki hukum masjid? Yang tampak, setiap salah satu 
dari keduanya memiliki hukum masjid, maka sah shalat dan i'tikaf di 
tempat tersebut. Namun terkadang dipisahkan antara hukum rahabah 
dengan masjid dalam hal bermain-main atau yang sepertinya. Ia 
diperbolehkan di rahabah dan tidak diperkenankan dalam masjid. 
Meski rahabah memiliki hukum masjid sebagai tempat shalat. 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' dari 
“jalur Salim bin Abdullah bin Umar, dia berkata, “Umar pernah 
membangun rahabah di samping masjid, lalu menamainya al. bathha ' 
Sehingga dia biasa berkata, “Barangsiapa ingin bermain-main, atau 
melantunkan syair, atau mengeraskan suara, maka datanglah ke 
rahabah ini'” 


19. Orang yang Menetapkan Hukum di Masjid kemudian Ketika 
Sampai Waktu Penegakan Hukuman Diperintahkan untuk 
Keluar dari Masjid, dan Hukuman Dilaksanakan 


SA gp in aga ALAN ip AN 215 JB, 


Umar berkata, “Keluarkanlah dia dari masjid.” Lalu dia 
memukulnya. Disebutkan pula dari Ali yang serupa dengannya. 


dn ia le Jo MIA In A3 JB IA AP 


Peta . LJ 
20. - , 


Aga Ula A3 3 Kang! BO SI AE AN 


BALI LAS JB AN JL Dan Bh 2IB CAP dam 
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7167. Dari Abu Hurairah, dia berkata, “Seorang laki-laki 
datang menemui Rasulullah SAW saat beliau berada di masjid. Dia 
kemudian memanggil beliau lalu berkata, “Wahai Rasulullah, sungguh 
aku telah berzina.” Beliau lantas berpaling darinya. Ketika orang itu 
memberi kesaksian atas dirinya empat kali maka beliau bertanya, 
“Apakah engkau gila?” Dia menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, 
“Bawalah orang ini dan rajamlah.” 


Pa Kena AN an DAN Oa MTA MIN 1 - 0g 


0. 3 o3 Pa 233 Jas dna. 3 83 300 Pp 31 Ino 
SPAN p TAP Oil) yana) mia oh saban Kane) 
o & Se ah: ar ta 8, Pa .... tee 
PPS In EN Ke op Ap Lal 
7168. Ibnu Syihab berkata: Orang yang mendengar dari Jabir 
bin Abdullah mengabarkan kepadaku, dia berkata, “Aku termasuk 
orang yang merajamnya di mushalla.” 


| Diriwayatkan juga oleh Yunus dan Ma'mar serta Ibnu Jurajj, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir, dari Nabi SAW, tentang 
rajam. 


Keterangan Hadits : 


(Bab orang yang menetapkan hukum di masjid kemudian 
ketika sampai waktu penegakan hukuman diperintahkan untuk keluar 
dari masjid, dan hukuman dilaksanakan). Seakan-akan Imam Bukhari 
ingin menjelaskan melalui judul bab ini, orang yang hanya 
membolehkan menetapkan hukum di masjid jika tidak mengganggu 
orang-orang yang ada di masjid atau tidak menimbulkan kekurangan 
bagi masjid seperti mengotorinya. | 

Fpi gpp SA) dia) data Ia BPI ab Jl) (Umar 
berkata, “Keluarkanlah dia dari masjid”, lalu dia memukulnya. 
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Disebutkan juga. dari Ali yang serupa dengannya). Atsar Umar 
disebutkan secara maushul oleh Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzag, 
keduanya dari jalur Tharig bin Syihab, dia berkata, cbs £ PAR 
S4 rol g dala £ sa tr A 2J Ia & Jr, - (Dihadapkan kepada Umar 
bin Al Khaththab seorang laki-laki yang melanggar had. Umar 
berkata, “Keluarkanlah dia dari masjid kemudian | pukullah dia.”) 
Sanad riwayat ini sesuai kriteria Imam Bukhari dan Muslim. 
Sedangkan atsar Ali dinukil oleh Ibnu Abi Syaibah secara maushul 
dari jalur Ibnu Ma'gil, bahwa seorang laki-laki datang kepada Ali, lalu 
berbisik kepadanya, maka dia berkata, “Wahai Oanbar, keluarkan dia 
dari masjid dan tegakkan hukuman atasnya.” Namun di dalam sanad- 
nya terdapat periwayat yang masih diperbincangkan. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah 
tentang kisah orang yang mengaku berzina maka Nabi SAW berpaling 
darinya. Dalam riwayat ini disebutkan, & 14931 :JG 4 :JG S0 Skl 
#30 (Nabi SAW bertanya, “Apakah engkau gila?” Dia menjawab, 


“Tidak.” Beliau bersabda, “Bawalah dia dan rajamlah.”) Bagian 
inilah yang dimaksudkan dari judul bab. Akan tetapi ini tidak selamat 
dari kritikan karena rajam butuh kepada perkara lain yaitu lubang dan 
lainnya berupa hal-hal yang tidak mungkin dilaksanakan dalam 
- masjid. Sehingga perbuatan beliau meninggalkan pelaksanaan rajam 
di masjid tidak berkonsekuensi meninggalkan pelaksanaan hukuman 
lainnya di masjid. Penjelasan hadits ini sudah disebutkan dalam bab 
rajam bagi orang yang pernah menikah, pada pembahasan tentang 
hudud (hukuman yang telah ditentukan). 


.. 


Aap Tao gl Pp GAN # BP 19 ah aa SN) 
. (Diriwayatkan juga oleh Yunus dan Ma'mar serta Ibnu Juraij dari Az- 
Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir), Maksudnya, mereka 
menyelisihi Ugail dalam menyebut sahabat yang meriwayatkan hadits 
ini. Karena Ugail mengutip hadits itu dari Abu Salamah, dari Abu 
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Hurairah, dan perkataan Ibnu Syihab, 15 341 45 Hi HM mas Ya IP 
diadu 4) tyas (Orang yang mendengar dari Jabir bin Abdullah 


mengabarkan kepadaku, “Aku termasuk orang yang merajamnya di 
mushalla'””) Sementara mereka itu mengutip hadits yang dimaksud 
. semuanya dari Jabir. 


Riwayat Ma'mar dinukil Imam Bukhari secara maushul pada 
pembahasan tentang hudud. Demikian juga halnya dengan riwayat 
Yunus. Sedangkan riwayat Ibnu Juraij dinukil secara maushul dan 
telah disitir sebelumnya di tempat itu pula, dimana dia berkata 
sesudah riwayat Ma'mar, 4J£ Las al Pa oa ya Aj (Yunus dan 
Ibnu Juraij tidak mengatakan, “Dia menshalatinya.”) Penjelasannya 
telah diuraikan secara detail di tempat tersebut. 


Ibnu Baththal berkata, “Pelaksanaan hudud di masjid telah 
dilarang oleh para ulama Kufah, Syafi'i, Ahmad, dan Ishag. Namun, 
—. ia diperbolehkan oleh Asy-Sya'bi dan Ibnu Abi Laila. Imam Malik 
berkata, “Tidak mengapa bila hanya sekadar cambukan dalam jumlah 
yang sedikit. Apabila hukuman cukup banyak maka sebaiknya 
dilaksanakan di luar masjid”. Perkataan mereka yang mensucikan 
masjid dari hal-hal itu adalah lebih utama. Sehubungan dengan 
masalah ini dinukil dua hadits yang lemah tentang larangan 
melaksanakan hukuman di masjid.” 


Adapun yang masyhur adalah hadits Makhul dari Abu Ad- 
Darda' dan Watsilah serta Abu Umamah yang diriwayatkan secara 
marfu', Ve (Sirtu Nge (Jauhkanlah anak-anak kalian dari 


masjid-masjid kalian), dan di dalamnya disebutkan, & sie Ia, (Dan 


menegakkan hukuman-hukuman kalian). Hadits ini diriwayatkan oleh 
Al Baihagi dalam kitab Al Khilaftyat. Asalnya diriwayatkan Ibnu 
Majah dari hadits Watsilah saja dan tidak ada penyebutan hudud 
namun sanad-nya lemah. Ibnu Majah mengutip juga dari hadits Ibnu 
Umar secara marfu', Tn p KE) imam da y Jkas (Beberapa 
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perkara yang tidak patut di mania, tidak dijadikan sebagai jalan), 


dan di dalamnya disebutkan, 15 49 La Y3 (Dan hukuman had tidak 
dilaksanakan di dalamnya). Tetapi sanad-nya juga lemah. 

«« Ibnu Al Manayyar berkata, “Orang tidak suka memasukkan 
mayit dalam masjid untuk dishalati karena khawatir ada sesuatu yang 
keluar darinya sehingga lebih patut melarang pelaksanaan hukuman di 
masjid, karena darah dari orang yang dicambuk tidak bisa dijamin 
tidak keluar. Sehingga lebih patut lagi melarang hukuman mati.” 


20. Nasehat Imam kepada Orang yang Bersengketa 


la Sa Jan Sa An gan El Aap 
Ia nba AO, Ol ag Jd CN : PS Na Mi 
ah (NG ya 
JB ip Talas at 


7169. Dari Ummu Salamah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah manusia, dan kalian 


KN p— 


mengajukan sengketa kepadaku. Barangkali sebagian kamu lebih 
cakap mengemukakan argumentasinya dibanding yang lain, maka aku 
memutuskan sesuai dengan apa yang aku dengar. Barangsiapa yang 
aku tetapkan untuknya sesuatu dari hak saudaranya, maka dia 
sebaiknya tidak mengambilnya, karena sesungguhnya aku 
memberikan sepotong api neraka kepadanya. ui | 


Keterangan Hadits: 
: (Bab nasehat imam kepada orang yang bersengketa). Dalam 
bab 'ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Ummu Salamah, NE 9 
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ani yu gal 3 Ui Sani (Barangkali sebagian kamu lebih 
cakap mengemukakan argumentasinya dari sebagian yang lain). 
Penjelasannya akan disebutkan setelah tujuh bab berikutnya. 


21. Kesaksian Dilakukan di Hadapan Hakim dalam Lingkup 
Peradilan Atau sebelumnya bagi Orang yang Bersengketa 


Agt EGA LA JS AI SI dtng ep asa IU) 
NN aa 35 Xx IU) Ka) 
ve S3 Ba VGA JB Sel “ja Ye 
8 5 SG LAB Iya Ol YP TAS JG EM IE Ino 
Ie Lo Ue pu HI, eng PN AS 


Ta aa Jo Sa da pati nela 
JB) ea) SU ate Aa HS SUS Ih ena La Agil 


Ta Ken 
Syuraih sang gadhi ketika dimintai kesaksian oleh seseorang, 


maka dia berkata, “Datangilah pemimpin hingga aku bersaksi 
untukmu.” 


Ikrimah berkata: Umar pernah berkata kepada Abdurrahman 
bin Auf, “Sekiranya engkau melihat seorang laki-laki melakukan 
perbuatan zina atau pencurian dan engkau adalah pemimpin”, dia 
berkata, “Maka kesaksianmu sama dengan kesaksian seorang laki-laki 
di antara kaum muslimin.” Dia berkata, “Engkau benar.” Umar 
berkata, “Kalau bukan orang-orang mengatakan Umar menambah 
kitab Allah maka aku akan menuliskan ayat rajam dengan tanganku.” 
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Ma'iz mengaku di hadapan Nabi SAW telah berzina sebanyak empat 
kali, sehingga beliau memerintahkan merajamnya. Tidak disebutkan 
bahwa Nabi SAW mempersaksikan siapa yang hadir. | 


: Hammad berkata, “Apabila mengaku satu kali di hadapan 
hakim maka dirajam.” Al Hakam berkata, “Empat kali.” 


An de 33 Dee BE BB ai aa Ula 


. 
r 


3 bet IK 3 Sea aa L 2 Te 32 FT - OA 0 AN - aa 
Tabs Lan Als A3 J3 Je Hg da ie Ay lag ale 
# s 


Ia B3 IS aah de ob ps IA US 
E JW Aa upb -JE SS kar PAI NE) Ida He Mar 
BI 9P JA Na Ia GAN GA Ia Wa ba IIS 
SAE Ip ab ala ada hi Io MI SIS 5 
DB si 3 MS Je AE Ju II OS Uta 
AK AE tdi Jl IE AA 16 ala de io 
Hu AJ Sate Pas AF) AS NN 3 Uli 1gb can 
SN nu at Jat DAN JG BII Kana ialah 
16 ta ai nh SOE Up as ya 
EA BIAN Sa 3G AG SATA AS ag ski JI ab OLI 


LIGA S dalat dai Hetani JG) 33 Ia ET Cas GI 
Bea Leak Ol SU AE tem JB) WE 3 sak V3 
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“9 & aa S3 5 AT ale aa bp gp Op sol 
8.. 


Ap 35, Ol 23 ari) up (onalasAn Lis sai 23 Lo 
Aa oi LG Sam ai dia di Io 1 


7170. Dari Abu Muhammad maula Abu Gatadah, bahwa Abu 
Oatadah berkata: Rasulullah SAW bersabda pada perang Hunain, 
“Barangsiapa memiliki bukti atas seseorang yang telah dibunuhnya 
maka dia memperoleh rampasan korbannya itu.” Aku kemudian 
berdiri untuk mendapatkan bukti atas seseorang yang aku bunuh. 
Tetapi aku tidak melihat seorang pun yang bersaksi untukku, maka 
aku “duduk kembali. Kemudian aku berpandangan untuk 
menceritakannya kepada Rasulullah SAW. Maka seorang laki-laki 
yang duduk di hadapannya berkata, “Senjata orang terbunuh yang 
diceritakannya ada padaku.” Beliau bersabda, “Relakanlah ia 
darinya.” Abu Bakar berkata, “Sekali-kali tidak, tidaklah dia 
memberikannya kepada orang kecil dari Ouraisy, sementara dia 
meninggalkan singa di antara singa-singa Allah berperang membela 
Allah dan Rasul-Nya.” Dia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan 
agar diserahkan kepadaku. Maka aku membeli kebun dengan sebagian 
harta itu. Itulah harta pertama yang aku dapatkan sebagai modal.” 

Abdullah berkata dari Al-Laits, “Nabi SAW kemudian berdiri 
dan menyerahkannya kepadaku.” 

Ulama Hijaz berkata, “Hakim tidak memutuskan perkara 
berdasarkan pengetahuannya, baik hal itu dia saksikan pada masa 
memegang jabatan maupun sebelumnya.” 

Sekiranya pihak yang bersengketa membuat pengakuan di sisi 
hakim untuk pihak satunya kepada majlis persidangan, maka hakim 
tidak menetapkan keputusan yang merugikannya —menurut pendapat 


sebagian mereka— hingga dipanggil dua orang saksi lalu menghadiri 
pengakuan itu. 
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“Sebagian ulama Irak berkata, “Apa yang didengar atau dilihat 
oleh gadhi di majlis persidangan dapat dijadikan sebagai dasar 
keputusan. Sedangkan jika di tempat lain, maka tidak boleh dijadikan 
sebagai dasar keputusan, kecuali jika ada dua orang saksi.” 


Sebagian lagi mengatakan, “Oadhi boleh memutuskan 
berdasarkan hal itu, karena dia seorang yang dipercaya. Hanya saja 

yang diinginkan dari adanya saksi adalah mengetahui kebenaran. 

Sementara pengetahuan gadhi itu lebih kuat daripada kesaksian.” 


Yang lain berkata, “Oadhi boleh memutuskan berdasarkan 
pengetahuannya dalam perkara harta dan tidak pada yang lain.” 


Al Oasim berkata, “Tidak patut bagi hakim untuk menetapkan . 
keputusan (vonis) berdasarkan pengetahuannya atas suatu kasus tanpa 
pengetahuan orang lan. Meski pada dasarnya pengetahuannya lebih 
kuat dari kesaksian orang lain. Hanya saja di sana rawan terjadi 
kecurigaan atas dirinya di kalangan kaum muslimin, sehingga kaum 
muslimin berprasangka yang bukan-bukan, sementara Nabi SAW 
tidak menyukai prasangka dan bersabda, Hanya saja ini adalah 
Shaftyyah '.” 


CA io ding KN gn pp 
Us) LIL KAA aa ya ONE) A 4 pe laa Salad 2 var 
3) 3 e. Cp Ka 2 -JG aa ds YG 2 & 

U (Span 

SAN PAI BE seb adlh Ala Gal LS Ap) 
Ip PU ge ji ata 
7171. Dari Ali bin Husain, bahwa Nabi SAW pernah didatangi 

oleh Shafiyah binti Huyay. Ketika dia kembali maka beliau berjalan 
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bersamanya. Tiba-tiba lewat dua laki-laki Anshar dihadapannya. 
Beliau kemudian memanggil keduanya dan bersabda, “Sesungguhnya 
dia adalah Shafiyah.” Keduanya berkata, “Maha Suci Allah.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya syetan berjalan pada aliran darah 
manusia.” 


Hadits ini diriwayatkan juga oleh Syu'aib, Ibnu Musafir, Ibnu 
Abi Atig, Ishag bin Yahya, dari Az-Zuhri, dari Ali —yakni Ibnu 
Husain—, dari Shaftyah, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 

(Bab kesaksian yang dilakukan di hadapan hakim dalam 
lingkup peradilan atau sebelumnya bagi orang yang bersengketa). 
Maksudnya, apakah hakim memenangkan orang yang bersaksi 
tersebut atas lawannya berdasarkan pengetahuan si hakim, atau 
hendaknya si hakim memberi kesaksian di hadapan hakim yang lain? 
Demikian Imam Bukhari membuat judul bab dalam bentuk pertanyaan 
tanpa ada penegasan hukum karena kuatnya perbedaan. Meski akhir 
dari pernyataan beliau menegaskan bahwa hakim tidak menetapkan 
hukum berdasarkan pengetahuannya dalam masalah ini. 


ii Ta J83 (Syuraih sang gadhi berkata). Dia adalah Ibnu 
Al Harits yang telah disebutkan. 

Dag Li Ea JA AN ad) 2tu3 (Ketika ada orang 
yang meminta kesaksian darinya, dia berkata, “Datangilah pemimpin 


agar aku bisa bersaksi untukmu.”) Atsar ini diriwayatkan oleh Sufyan 
Ats-Tsauri dalam kitab Al Jami' dari Abdullah bin Syubrumah, dari 


. 0.70 


Asy-Sya'bi, dia berkata, ya! S1 JK ad) met se Ai Maid J3 Agil 
ud aga uh, (Seorang laki-laki mempersaksikan Syuraih, lalu laki-laki 


itu datang bersengketa, maka Syuraih berkata, “Datanglah kepada 
pemimpin agar aku bersaksi untukmu. ”) 
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Selain itu, Abdurrazzag meriwayatkannya dari Ibnu Uyainah, 
dari Ibnu Syubrumah, dia berkata: alan Ta AS Uu AN) ci 


: Pn Ja H-0, 


Late Uta Gb mia Ga IR CPI akn Cita Uh Fed IE Kg 
wd ga Tp Pl On :JW (Aku berkata kepada Asy-Sya'bi, “Wahai 
Abu Amr, bagaimana pendapatmu tentang dua laki-laki yang dimintai 
kesaksian atas sesuatu, lalu salah satunya wafat sedang yang lainnya 
menjadi gadhi?” Dia menjawab, “Syuraih pernah didatangi oleh 
seseorang saat aku sedang duduk di tempat itu, lalu dia berkata, 
“Datanglah kepada pemimpin dan aku akan bersaksi untukmu '.”) 


B5 SEE LN Pay AA ab JI Ta JG 
(Ikrimah berkata, “Umar berkata kepada Abdurrahman bin Auf, 
'Sekiranya aku melihat seorang laki-laki melakukan pelanggaran 
..”7) Atsar ini dinukil pula oleh Ats-Tsauri secara maushul dari 
Abdul Karim Al Jazari, dari Ikrimah dengan redaksi yang sama. 
Dalam naskah sumber disebutkan, "yel cit, if, $ (Sekiranya engkau 
melihat sedang engkau adalah seorang pemimpin), lalu dalam 
jawabannya disebutkan, 28545 (kesaksianmu). Kemudian disebutkan, 


. 
PN TAU 


Ciel (Engkau tepat) sebagai ganti, c3Xe (Engkau benar). 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dari Syarik, dari Abdul 
Karim dengan redaksi, 1& J& Ud! D'pas) d3 Pi pi Ag Ka 
SP EP IS an aa MA PN NN Kala UB 3 


Umi (“Bagaimana pendapatmu sekiranya engkau seorang gadhi atau 


wali fpemimpin) lalu engkau melihat seseorang melakukan 
pelanggaran, apakah engkau menegakkan hukuman atasnya 
berdasarkan apa yang engkau lihat?” Dia berkata, “Tidak, hingga 
turut menyaksikan bersamaku selain aku.” Dia berkata, “Engkau 
benar, jika engkau mengatakan selain itu maka jawabanmu tidak 
tepat.”) 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, disebutkan dari Abu Bakar Ash- 
Shiddig redaksi serupa dan saya akan menyebutkannya sesudah ini. 
Sanad riwayat ini mungathi' di antara Ikrimah dan orang yang 
menukil riwayat tersebut, karena dia tidak pernah bertemu 
Abdurrahman apalagi Umar. Sehingga ini termasuk tempat yang perlu 
diperhatikan oleh mereka yang teperdaya oleh pernyataan riwayat 
mu'allag yang menggunakan lafazh tegas maka hukumnya shahih. 
Bahkan wajib membatasi pernyataan itu pada periwayat antara Imam 
Bukhari dan orang yang dia sebutkan. Sementara periwayat 
sesudahnya masih perlu ditinjau kembali. 


GA EPA IIA AS HAB 35 LAN Ji YP HAB UN 
(Umar berkata, “Kalau bukan karena manusia mengatakan, “Umar 
menambah pada kitab Allah, niscaya aku akan menulis ayat rajam 
dengan kedua tanganku'.”) Ini adalah penggalan hadits lain yang 
diriwayatkan Malik dalam kitab Al! Muwaththa ' dari Yahya bin Sa'id, 
dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Umar seperti yang telah disebutkan 
sebelumnya dalam bab mengaku berzina, ketika menjelaskan 
haditsnya yang panjang sehubungan dengan kisah rajam. Ini juga 
merupakan penggalan kisah pembaiatan Abu Bakar di Sagifah bani 
Sa'idah. : 

Al Muhallab berkata, “Imam Bukhari menguatkan perkataan 
Abdurrahman yang disebutkan sebelumnya, dengan perkataan Umar 
ini, bahwa ada kesaksian tentang ayat rajam, dimana ia termasuk 
bagian dari Al Our'an, namun Umar tidak mencantumkannya dalam 
Al Our'an berdasarkan kesaksiannya sendiri. Lalu Umar menerangkan 
sebabnya dengan perkataannya, “Sekiranya tidak dikatakan Umar 
menambah kitab Allah”. Artinya, dia menjelaskan bahwa sikapnya itu 
dilakukan dalam rangka menutup pintu menuju kerusakan, agar para 
hakim yang jahat tidak mendapat jalan mengklaim memiliki 
pengetahuan terhadap siapa yang mereka hendak vonis. 
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Oi Sp dh sair PAS an ju lag ala Ai Io GD ate You FI, 
Bian La gal Ang ae An Io wa (Ma'iz mengaku di sisi Nabi SAW 
telah melakukan zina sebanyak empat kali maka beliau 
memerintahkan untuk merajamnya. Tidak disebutkan bahwa Nabi 
SAW mempersaksikan orang yang hadir). Ini adalah bagian hadits 
yang disebutkan pada bab terdahulu. Ini telah dinukil melalui jalur 
maushul dari hadits Abu Bakar disertai kutipan perbedaan pada Abu 
Usamah sehubungan dengan nama sahabatnya. 


14x JW, (Hammad berkata). Dia adalah Ibnu Abi Sulaiman 
seorang ahli fikih Kufah. | 
Sai J3 3 S tadi as ira if | (Apabila seseorang mengaku 
satu kali di sisi hakim maka dirajam. Dan Al Hakam berkata). Dia 
adalah Ibnu Utaibah, juga seorang ahli fikih Kufah. 
“Gif (Empat kali). Maksudnya, tidak dirajam hingga mengaku 


sebanyak empat kali, seperti yang disebutkan dalam hadits Ma'iz. 
Ibnu Abi Syaibah mengutipnya secara maushul dari Syu'bah, dia 
berkata, (Sodi Liku 1JB Cia JB IS PU AJA op GUah wb 


6-.. 


Hp y| Jd (Aku pernah bertanya kepada Hammad tentang laki-laki 


yang mengaku berzina, berapa kali ditolak?” Dia berkata, “Satu 
kali.” Dia berkata, “Aku bertanya kepada Al Hakam maka dia 
berkata, “Empat kali'.”) Pembahasan tentang itu sudah disebutkan 
ketika menjelaskan kisah Ma'iz dalam bab-bab rajam. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Oatadah 
tentang kisah rampasan orang yang dibunuh dalam perang Hunain. 
Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail di tempat tersebut. 
Sedangkan perkataannya di tempat ini, 4 pu -Je (Dia berkata, 
“Relakan ia darinya,”) adalah riwayat mayoritas. Sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, (44 (Dariku). Kalimat, Aa Apa Ar 
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ai s13h Aap ala do (Rasulullah SAW kemudian berdiri lalu 
menyerahkannya untukku), dalam riwayat selain Abu Dzar dari selain 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, aa (Dia mengetahui) 


sebagai ganti, Ar (Dia berdiri). Demikian juga dinukil oleh mayoritas 
periwayat dari Al Farabri. 


Abu Nu'aim meriwayatkan dari Al Hasan bin Sufyan, dari 
Outaibah. Ia dianggap akurat dalam riwayat Outaibah ini. Dari sana 


3 0-L 


pula Imam Bukhari Meng rn 2 Tea aa A1 ta JB , 
S 8194 ag ale he A! dan aa sed (Ubaidillah berkata 


kepadaku dari Al-Laits, “Rasulullah SAW kemudian berdiri lalu 
menyerahkannya kepadaku.”) Sementara dalam riwayat Karimah 
disebutkan, "28 (memerintahkan). Abdullah yang dimaksud adalah 


Ibnu Shalih Abu Shalih. Dia adalah juru tulis Al-Laits. Imam Bukhari 
menjadikannya pegangan dalam riwayat-riwayat pendukung. 
Sekiranya riwayat Outaibah menggunakan kata, 2#W (berdiri) maka 
penyebutan riwayat Abdullah bin Shalih akan kehilangan makna. 


Al Muhallab berkata, “Perkataannya dalam riwayat Outaibah, 
ala Ala Al aa "3! ek (Nabi SAW mengetahui), maksudnya adalah 
Abu Oatadah yang membunuh orang itu. Ini adalah kekeliruan. Yang 
benar adalah riwayat Abdullah bin Shaleh dengan kata, Ari (berdiri). 


Sebagian orang telah menolak dalil itu. Pengakuan Ma'iz di hadapan 
Nabi SAW, dan keputusan beliau merajam tanpa saksi dari orang yang 
hadir, dan pemberian rampasan kepada Abu Oatadah, tidak menjadi 
dalil yang menetapkan keputusan (vonis) berdasarkan pengetahuan 
hakim, karena pengakuan Ma'iz kepada Nabi SAW tersebut 
berlangsung di hadapan para sahabat sebab sudah diketahui Nabi 
SAW tidaklah duduk sendirian. Sehinga beliau tidak butuh kesaksian 
mereka atas pengakuannya karena mereka telah mendengarnya 
langsung. Demikian pula halnya dengan kisah Abu Oatadah.” 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak ada dalil pada kisah Abu 
@atadah, karena makna perkataannya, pelwy 406 AI elo aa) ea (Nabi 


SAW mengetahui), adalah mengetahui pengakuan orang yang 
berperkara, maka diputuskan kasusnya. Sehingga ini menjadi dalil 
bagi madzhab (yang membolehkan menetapkan hukum berdasarkan 
pengetahuan bila terjadi di majlis persidangan).” 


Ulama lain berkata, “Makna lahir awal kisah bertentang 
dengan bagian akhirnya, karena beliau mensyaratkan bukti 
pembunuhan untuk mendapatkan rampasan. Tetapi kemudian beliau 
menyerahkan rampasan itu kepada Abu Oatadah tanpa bukti.” 


Al Karmani menjawab bahwa orang yang berperkara telah 
mengaku. Maksudnya, ini telah menempati posisi bukti. Disamping 
itu, “harta tersebut adalah milik Rasulullah SAW, sehingga dia 
memberikannya kepada siapa saja yang dia mau. 


, Saya (Ibnu Hajar) katakan, pandangan pertama lebih tepat. 
Bukti tidak terbatas pada kesaksian, bahkan semua yang dapat 
menyingkap kebenaran dinamakan bukti. 


WE hd Ul Aga dala peka Y (SSI di Jl Jb 
(Ulama Hijaz berkata, “Hakim tidak menetapkan memberi keputusan 


berdasarkan pengetahuannya, baik hal itu dia saksikan di masa 
jabatannya atau pun sebelumnya.”) Ini adalah pendapat Imam Malik. 


Abu Ali Al Karabisi berkata, “Oadhi tidak memberi keputusan 
berdasarkan apa yang dia ketahui karena akan . menimbulkan 
kecurigaan, sebab tidak ada jaminan bila orang yang bertakwa tidak 
mendapat kecurigaan, Saya kira dia berpegang dengan riwayat Ibnu 
Syihab dari Zubaid bin Ash-Shalt yang menyebutkan, “Sesungguhnya 
Abu Bakar Ash-Shiddig berkata, sekiranya aku mendapatkan 
seseorang melakukan kejahatan yang maksud kategori had (seperti 
mencuri atau berzina) maka aku tidak menegakkan hukuman atasnya 
hingga ada orang lain bersamaku.” 


550 — FATHUL BAARI 








Kemudian dia menukilnya dengan sanad yang shahih dari 
Ibnu Syihab, dia berkata, “Aku tak menduga Imam Malik tak 
mengetahui hadits ini. Sekiranya seperti itu halnya berarti dia telah 
mengikuti orang yang paling utama dan berilmu di antara umat ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga Imam Malik 
berpegang dengan atsar yang telah disebutkan sebelumnya dari Umar 
dan Abdurrahman bin Auf. Bagi mereka yang membolehkan gadhi : 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya, konsekuensinya 
harus membolehkan hal itu secara mutlak, sehingga bisa saja seorang 
gadhi dengan sengaja menjatuhkan hukuman rajam kepada seseorang 
yang tidak pernah diketahui melakukan kejahatan, dengan dalil dia 
melihat orang itu berzina. Atau bisa saja seorang gadhi memisahkan 
antara seseorang dengan istrinya dan berdalil dia mendengar laki-laki 
itu menceraikan sang istri. Atau memisahkan antara seseorang dengan 
budak perempuannya dan berdalil orang itu telah memerdekakannya. 
Apabila pintu ini dibuka, maka setiap gadhi akan mendapatkan untuk 
membunuh musuhnya, menyatakannya fasik, memisahkan antara 
dirinya dengan orang yang dicintainya. 

Atas dasar itu maka Asy-Syafi'i berkata, “Kalau bukan karena 


para gadhi yang jahat, maka aku membolehkan gadhi menetapkan 
hukum berdasarkan pengetahuannya.” 


Apabila hal seperti itu bisa terjadi di masa awal maka 
bagaimana pula dengan masa belakangan ini. Oleh karena itu, menjadi 
keharusan menghapus pendapat yang membolehkan gadhi 
menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya, sebab terlalu 
banyak orang yang memegang jabatan gadhi dan tidak dijamin bebas 
dari sifat-sifat tersebut. 


.& or. On Ta AKI Pa . . 4 20, . 30 ., LE 0 
JB DE gai VAN sllai! ealeaa Hu PI one rap DI Ph 
NI Lb padd AAN PG rear (Sekiranya orang yang 


bersengketa mengaku di persidangan bahwa ada hak orang lain 
padanya, maka tidak dijatuhkan keputusan yang memberatkannya, 
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menurut pendapat sebagian ulama, hingga dipanggil dua saksi untuk 
menghadiri pengakuannya). Ibnu At-Tin berkata, “Apa yang 
disebutkan dari Umar dan Abdurrahman adalah perkataan Imam 
Malik dan kebanyakan sahabatnya.” 


Sebagian sahabat Ibnu At-Tin berkata, “Diputuskan 
berdasarkan apa yang diketahui hakim dari pengakuan salah satu 
pihak yang bersengketa di sisinya dalam persidangan.” 


Ibnu Al Oasim berkata, “Asyhab tidak memutuskan hukum 
berdasarkan apa yang terjadi padanya dalam persidangan kecuali ada 
yang bersaksi di hadapannya.” | 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Madzhab Malik mengatakan 
barangsiapa menetapkan keputusan berdasarkan pengetahuannya 
maka diputuskan menurut yang masyhur, apabila pengetahuannya itu 
terjadi setelah memulai persidangan maka terdapat dua pendapat. 
Sedangkan yang diakui di sisinya saat persidangan maka dijadikan 
patokan jika lawan perkara tidak mengingkarinya, dan sebelum 
dijatuhkan vonis. Sesungguhnya Ibnu Al Oasim berkata, “Dalam 
kondisi seperti itu dia tidak menjatuhkan vonis kepadanya namun 
menjadi saksi”. Ibnu Majisyun berkata, “Boleh menetapkan keputusan 
berdasarkan pengetahuannya”. Dalam madzhab terdapat beberapa sub 
masalah yang sangat banyak dalam hal itu.” 


Selanjutnya Ibnu Al Manayyar berkata, “Perkataan mereka 
yang mengatakan, “Menjadi keharusan dua orang saksi bersaksi 
atasnya dalam majlis” ditakwilkan dengan arti penetapan hukum 
berdasarkan pengakuan, sebab ia tidak lepas dari keadaan keduanya 
menunaikannya atau tidak, bila menunaikan maka butuh kepada 
udzur, dan jika diberi udzur butuh kepada penetapan, sehingga 
permasalahannya menjadi berantai. Apabila tidak butuh maka kembali 
kepada penetapan hukum berdasarkan pengakuan. Jika keduanya tidak 
menunaikan maka sama seperti tidak ada.” | 
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Ulama lain menjawab bahwa pelajaran bagi hal itu adalah 
menghalangi lawan perkara melakukan pengingkaran. Sebab bila dia 
mengetahui ada yang bersaksi maka dia tidak mengingkarinya 
lantaran takut mendapat hukuman. Berbeda apabila dia merasa aman 
dari hal tersebut. 


SS gd ad Saki! abon ON) Yi maa La 2ANpli JAT Hadi J3 
BII ana Gesalay Y yak a) 8 xk (Sebagian penduduk Irak berkata, 
“Apa yang dia dengar atau dia lihat dalam majlis persidangan maka 
bisa dijadikan sebagai dasar keputusan, sedangkan yang di selainnya 
tidak bisa dijadikan sebagai dasar keputusan, kecuali ada dua saksi 
yang menghadiri pengakuannya.”) Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini 
“adalah pendapat Abu Hanifah dan ulama-ulama yang mengikutinya. 
Mereka disetujui pula oleh Mutharrif, Ibnu Al Majisyun, Asbagh, dan 
Sahnun dari madzhab Maliki. 


Ibnu At-Tin berkata, “Inilah yang diamalkan, karena ia sesuai 
dengan riwayat Abdurrazzag melalui sanad yang shahih dari Ibnu 
Sirin, dia berkata, “Seorang laki-laki mengaku di sisi Syuraih terhadap 
suatu persoalan, kemudian orang itu mengingkarinya, maka Syuraih 
memutuskan perkara itu berdasarkan pengakuannya”. Dia berkata, 
“Engkau menjatuhkan vonis kepadaku tanpa bukti? Dia berkata, 
“Bersaksi atasmu putra saudara perempuan bibimu', maksudnya 
dirinya sendiri.” h 


5 .. 


Tap RI u ea d tan Oy$T Ju, (Sebagian dari mereka 
. berkata, “Bahkan dia boleh menetapkan hukum berdasarkan hal itu, 
karena dia diberi kepercayaan.”) Hanya saja yang dimaksudkan dari 
kesaksian adalah mengetahui kebenaran. Maka apa yang diketahui 
gadhi lebih kuat dari pernyataan saksi. Ini adalah pendapat Abu Yusuf 
dan orang-orang yang mengikutinya serta disetujui oleh Asy-Syafi'i. 
Abu Ali Al Karabisi berkata, “Asy-Syafi'i berpendapat di 
Mesir sebagaimana sampai kepadaku darinya, “Apabila gadhi adalah 
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seorang yang adil, maka dia tidak boleh menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya dalam kasus hudud dan tidak pula 
gishash kecuali apa yang diakui di hadapannya. Namun gadhi boleh 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya dalam setiap hak 
yang dia ketahui sebelum menjabat sebagai gadhi atau sesudah 
menjabatnya”. Dia mengaitkan hal itu dengan keadaan gadhi yang 
adil, sebagai isyarat bahwa terkadang menjabat sebagai gadhi orang 
yang tidak adil dengan cara yang tidak benar.” 


OA 0. 


rani Ju: 3 (Sebagian mereka saia Maksudnya, para ulama 
Irak. | 

bb aki N3 dai taka 2 ai (Dia boleh menetapkan 
hukum berdasarkan pengetahuannya dalam kasus harta dan: tidak 
dalam kasus lainnya). Ini adalah perkataan Abu Hanifah dan Abu 
Yusuf sebagaimana dinukil Al Karabisi darinya, “Apabila seorang 
hakim melihat laki-laki berzina —misalnya—, maka dia tidak boleh 
menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya itu, sampai ada bukti 
yang menjadi saksi di sisinya hal itu.” Ini adalah riwayat dari Ahmad. 

” Abu Hanifah berkata, “Menurut logika, hakim boleh 
memutuskan semua perkara itu berdasarkan pengetahuannya. Akan 
tetapi aku lebih memilih meninggalkan "logika dan menggunakan 
istihsan (menganggap baik) agar gadhi tidak menetapkan NILKU 
| dalam hal itu berdasarkan peng anuann ya 


Catatan 


Para ulama sepakat bahwa gadhi tidak memberi keputusan 
dalam menerima saksi dan menolaknya berdasarkan pengetahuannya 
terhadap saksi itu, tentang cacat atau bersih dari cacat. Rangkuman 
pendapat-pendapat dalam masalah ini ada tujuh. Dua pendapat telah 
. disebutkan sebelumnya dan yang ketiga, khusus pada masa menjabat 
sebagai gadhi. Keempat, pada saat persidangan. Kelima, pada kasus 
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harta dan tidak dalam kasus yang lain. Keenam, sama dengannya dan 
dalam masalah tuduhan zina juga, dan ini dari sebagian ulama 
madzhab Maliki. Ketujuh, dalam segala sesuatu kecuali kasus yang 
masuk kategori hudud, dan ini pendapat kuat dalam pandangan ulama 
madzhab Syafi'i. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Seorang hakim tidak menetapkan 
keputusan berdasarkan pengetahuannya. Dalilnya menurut kami 
adalah ijma” yang tidak membolehkan bagi hakim menetapkan hukum 
berdasarkan pengetahuannya dalam masalah hudud. Kemudian 
sebagian ulama madzhab Syafi'i mengemukakan pendapat baru yang 
membentengi pandangan mereka, yaitu hakim boleh juga menetapkan 
hukum dalam masalah hudud, dan hal ini mereka lakukan ketika 
mereka menyadari ijma” tersebut menjadi konsekuensi kuat yang 
menggoyahkan madzhab mereka.” 

Di sini dia kembali melakukan kebiasaannya yang terburu- 
buru menukil adanya ijma”, padahal perbedaan dalam masalah itu 
cukup masyhur. 

sala Had Laki OI (SO AFI V semi Jl (AI Gasim berkata, 
“Tidak patut bagi hakim menetapkan keputusan berdasarkan 
pengetahuannya.”) Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ge 
(memutuskan hukum). 

e - ee oh (Tanpa disertai pengetahuan orang lain). 
Maksudnya, apabila dia sendiri yang mengetahui hal itu tanpa ada 
orang lain. Al Oasim yang dimaksudkan di sini awalnya saya kira 
adalah Ibnu Muhammad bin Abi Bakar Ash-Shiddig (salah seorang 
ahli fikih yang tujuh di kota Madinah). Karena bila disebut Al Oasim 
pada pembahasan masalah fikih maka umumnya yang dimaksud 
adalah dirinya. Akan tetapi saya melihat dalam riwayat dari Abu Dzar 
bahwa dia adalah Al Oasim bin Abdurrahman bin Abdullah bin 
Mas'ud. Dia inilah yang baru saja disebutkan dalam bab kesaksian 
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berdasarkan tulisan. Jika benar demikian berarti dia telah menyelisihi 
sahabat-sahabatnya dari ulama Kufah dan menyau pendapat para 
ulama Madinah dalam masalah ini. 

Oo sm Uli Ula Ga ah ala lo LB 25 1, (Nabi SAW 
tidak menyukai prasangka maka beliau bersabda, “Sesungguhnya dia 
adalah Shafiyyah.”) Ini adalah penggalan hadits yang akan disebutkan 
secara maushul “sesudahnya. Perkataan Imam Bukhari pada jalur 
maushul, “Dari Ali bin Al Husain”, maksudnya adalah Ali bin Al 
Husain bin Ali bin Abi Thalib. Dia ini dikenal dengan julukan “Zainal 
Abidin”. | 


| £ L3 ko ai Lg Pura Ft do Ai of (Sesungguhnya Nabi 
SAW didatangi oleh Shafiyah binti Huyay). Menurut bentuknya, 
riwayat ini adalah mursal. Oleh karena itu, Imam Bukhari 
mengomentarinya dengan perkataannya, “Dan diriwayatkan pula oleh 
Syw'aib, Ibnu Musafir, Ibnu Abi Atig, dan Ishag bin Yahya, dari Az- 
Zuhri, dari Ali —yakni Ibnu Al Husain—, dari Shafiyah”, yakni 
mereka nukil secara maushul. Dengan demikian riwayat tushan bin 
Sa'ad harus: dipahami bahwa Ali' bin Al Husain menerimanya dari 
Shafiyyah. Riwayat serupa telah disebutkan sebelumnya dari Sufyan, 
dari Az-Zuhri disertai penjelasan hadits Shafiyyah secara detail dalam 
pembahasan tentang i'tikaf, dimana Imam Bukhari mengutipnya di 
tempat itu secara sempurna dan di sini dinukil secara ringkas. 


Riwayat Syu'aib —yakni Ibnu Abi Hamzah— yang dimaksud 
dikutip Imam Bukhari secara maushul pada pembahasan tentang 
i'tikaf dan pembahasan tentang adab. Sedangkan riwayat Ibnu Musafir 
— yakni Abdurrahman bin Khalid bin Musafir Al Fahmi— dinukil 
juga oleh Imam Bukhari secara maushul dalam pembahasan tentang 
puasa dan ketetapan seperlima rampasan perang. Sedangkan riwayat 
Ibnu Atig —yakni Muhammad bin Abdullah bin Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abi Bakr Ash-Shiddig— dikutip oleh Imam 
Bukhari pada pembahasan tentang i'tikaf, lalu dinukil juga pada 
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pembahasan adab beriringan dengan riwayat Syu'aib. Kemudian 
riwayat Ishag bin Yahya dinukil Adz-Dzuhali secara maushul dalam 
kitab 4z-Zuhriyaat. Riwayat ini dinukil juga dari Az-Zuhri oleh 
Ma'mar dan terjadi perbedaan atasnya, apakah ia maushul atau 
mursal. 


Sebelumnya, telah dinukil hadits secara maushul pada 
pembahasan sifat Iblis dari riwayat Abdurrazzag darinya, dan 
disebutkan juga secara mursal pada pembahasan tentang ketetapan 
seperlima rampasan perang dari riwayat Hisyam bin Yusuf, dari 
Ma'mar. Selain itu, An-Nasa'i menukilnya secara maushul melalui 
Musa bin A'yun, dari Ma'mar, dan secara mursal melalui Ibnu Al 
Mubarak darinya. Begitu pula riwayat ini dinukil secara maushul dari 
Az-Zuhri oleh Utsman bin Umar bin Musa At-Taimi seperti yang 
dikutip oleh Ibnu Majah dan Abu Awanah dalam kitab Ash-Shahih, 
Abdurrahman bin Ishak seperti dikutip Abu Awanah, Husyaim seperti 
yang dikutip oleh Sa'id bin Manshur, dan periwayat lainnya. 


Sisi penetapan dalil dari hadits Shafiyyah bagi mereka yang 
tidak memperbolehkan menetapkan hukum berdasarkan pengetahuan, 
bahwa beliau tidak menyukai ada was-was atau bisikan syetan yang 
terbetik dalam hati kedua sahabat Anshar, sehingga beliau berupaya 
menghilangkan kecurigaan dari dirinya —padahal beliau seorang yang 
ma shum—menghilangkan hal serupa dari yang lain lebih ditekankan. 
Dalam bab orang yang membolehkan gadhi memberi keputusan 
berdasarkan pengetahuannya, telah dikemukakan penjelasan detail 
tentang dalil mereka yang membolehkan dan mereka yang 
melarangnya, sehingga tidak perlu diulangi kembali di tempat ini. 
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22. Perintah Wali ketika Mengarahkan Dua Orang Pejabatnya ke 
Suatu Tempat agar Saling Menuruti dan Tidak Saling 
Ta | — bertentangan 


se ae en Ju aa aa 
Ye KA HB AI Ie Je Nag sd Ang 


Pagar, 


2 4 CULL 20 U 2 08 10 235 D2 Ear PN ap 
Use "Ja Ta pl Ha di iga ga pl J Ju Mela San 
TA 
o- rp 00 Tas 00 Len Go A2 S0 0 2N go Ke 30 Gr “NaLe 
OP jera GP Knh GP GS 3 UYA on Aajay SS al) mad IE, 
Asam aa A 8, 25 . 8. 0... 
og dee Lp IP ale UP sal 
7172. Dari Sa'id bin Abi Burdah, dia berkata: Aku mendengar 
bapakku berkata: Nabi SAW pernah mengutus bapakku dan Mu'adz 
bin Jabal ke Yaman, maka beliau bersabda, “Hendaklah kalian 
berdua memberi kemudahan dan tidak mempersulit, berilah berita 
gembira dan tidak membuat orang lari, dan hendaklah kalian berdua 
saling mendukung.” Abu Musa kemudian berkata kepada beliau, 
“Sesungguhnya Al Bit'u dibuat di negeri kami.” Beliau bersabda, 


, 


“Semua yang memabukkan adalah haram. 

An-Nadhr, Abu Daud, Yazid bin Harun, dan Waki” berkata: 
Dari Syu'bah, dari Sa'id, dari bapaknya, dari kakeknya, dari Nabi 
SAW. | 


Keterangan Hadits: 


(Bab perintah wali ketika mengarahkan dua pejabatnya ke 
suatu tempat agar saling menuruti dan tidak saling bertentangan). 
Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Burdah yang berbunyi, al On 
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2... 


Hi SA) Ha Ui SP ay ade At Ko (Nabi SAW mengutus 
bapakku —yakni Abu Must dan Mu'adz bin Jabal). Pembicaraan 
tentang hadits ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang diyat 
(denda pembunuhan) dan juga di bagan akhir perobahasan tentang 
peperangan. 

V4 (Hendaklah kamu berdua memberi berita gembira). 


Penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya pada pembahasan 
tentang peperangan. 

Cai (Saling menuruti). Maksudnya, saling mendukung | 
dalam suatu keputusan, jangan berselisih, karena sikap seperti itu 
hanya akan berujung pada perselisihan orang-orang yang mengikuti 
keduanya. Akibatnya, akan timbul permusuhan dan berlanjut dengan 
saling memerangi. Pedoman saat terjadi perbedaan adalah apa yang 
disebutkan dalam Al Our'an dan Sunnah, seperti firman Allah dalam 
surah An-Nisaa" ayat 59, J ya Jl dil 91 333 « nga de oy (Apabila 
kamu berselisih tentang sesuatu maka kembalikanlah ia kepada Allah 
(AI Our'an) dan Rasul (Sunnahnya)): Penjelasan tambahan tentang 
hal ini akan dikemukakan pada pembahasan tentang berpegang teguh 
terhadap Al Our'an dan Sunnah. 


8 Tej pi dana IP Ka PS YG OI Gi bi 335 ai Yadi Jd, 
da « (An-Nadhar, Abu Daud, Yazid bin Harun, dan Waki 
berkata: Dari Syu'bah, dari Sa'id bin Abi Burdah, dari bapaknya, 
dari kakeknya). Maksudnya, diriwayatkan secara maushul. Riwayat 
An-Nadhr, Abu Daud, dan Waki” sudah diulas pada akhir pembahasan 
tentang peperangan dalam bab pengiriman Abu Musa dan Mu'adz ke 
Yaman. Riwayat Yazid bin Harun dinukil secara maushul oleh Abu 
Awanah dalam kitab Ash-Shahih dan Al Baihagi. | | 

Ibnu Baththal dan lainnya berkata, “Pada hadits ini terdapat 
anjuran agar saling mendukung dalam hal-hal yang mengukuhkan 
kecintaan, kesatuan, dan tolong-menolong dalam kebenaran. Di 
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dalamnya juga terdapat keterangan yang membolehkan mengangkat 
dua gadhi dalam satu negeri dan masing-masing mengambil wilayah 
kerjanya.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Nabi 'SAW Sea melibatkan 
keduanya dalam tugas-tugas mereka secara kolektif. Sehingga ini 
menjadi dasar dibolehkannya mengangkat dua gadhi yang 
bekerjasama dalam tugas-tugas mereka. Tetapi ini perlu ditinjau 
kembali, karena letak masalah itu adalah bila hukum masing-masing 
dari keduanya diterapkan padanya.” | 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Kemungkinan beliau mengangkat 
' keduanya untuk bekerjasama dalam memutuskan setiap perkara, dan 
mungkin juga masing-masing memiliki kemandirian dalam 
memutuskan perkara yang diajukan padanya, dan mungkin masing- 
masing dari keduanya memiliki tugas tersendiri, hanya Allah lebih. 
mengetahui bagaimana keadaannya.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Secara lahir, kerjasama antara kedua 
belah pihak, tetapi disebutkan dalam riwayat lain bahwa beliau 
menempatkan masing-masing di daerah tersendiri, dan Yaman saat itu 
terbagi menjadi dua daerah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, inilah yang menjadi pegangan. 
Riwayat yang dia sinyalir telah disebutkan pada pembahasan tentang 
perang Hunain. Pada pembahasan tentang peperangan disebutkan pula 
bahwa apabila masing-masing dari keduanya berjalan melaksanakan 
tugasnya maka dia mengunjungi sahabatnya. Wilayah kerja Mu'adz 
adalah An-Najud dan dataran tinggi wilayah Yaman. Sedangkan 
wilayah kerja Abu Musa adalah At-Taha'im serta dataran rendahnya. 
Atas dasar ini, belian memerintahkan agar mereka berdua saling 
bekerjasama dan tidak berselisih dipahami untuk perkara-perkara yang 
membutuhkan keduanya berkumpul ketika memutuskan suatu perkara. 
Pengertian inilah yang diisyaratkan Imam Bukhari dalam judul bab. 


560 — FATHUL BAARI 








Sabda beliau, WS Y, &3b$ (Hendaklah kalian berdua saling 


mendukung dan jangan berselisih) tidak mengharuskan mereka 
berdua bekerjasama seperti yang dipahami oleh Ibnu Al Arabi.” Dia 
berkata pula, “Ketika mereka berdua bekerjasama, lalu sepakat atas 
suatu hukum maka itulah yang diinginkan, tetapi bila belum 
menemukan kata sepakat maka mereka sebaiknya diam hingga 
diambil keputusan yang tepat, atau mereka mengajukan pesoglan itu 


kepada pejabat di atas mereka.” 


Pelajaran yang dapat diambil 


Ek 


Perintah untuk memudahkan urusan, berlaku lembut kepada 
rakyat, menjadikan keimanan dicintai oleh mereka, tidak 
berlaku keras yang berakibat hati rakyat tidak bisa menerima, 
terutama sekali mereka yang baru saja masuk Islam, atau orang 
yang mendekati masa taklif di antara anak-anak, agar 
keimanan menancap lebih dahulu dalam hati dan mereka 
terbiasa atasnya. 


Manusia sebaiknya melatih dirinya dalam beramal. Apabila 
keinginannya sungguh-sungguh maka jangan dipersulit, 
bahkan sebaiknya dilatih secara bertahap, hingga ketika sudah 
bisa konsisten dengan suatu amalan maka dipindahkan ke 
amalan lain dan diberi tambahan yang lebih besar dari amalan 
pertama, sampai pada tingkat maksimal kemampuannya, lalu 
tidak dibebani lebih dari kemampuan seseorang agar tidak 
kewalahan. 


Anjuran berkunjung dan menghormati. pengunjung serta 
keutamaan Mu'adz dalam hal fikih dibanding Abu Musa: 
Disebutkan dalam sebuah riwayat, & 3 pi ig Situ Sada 


Je (Orang paling mengetahui di antara kamu tentang yang 
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halal dan haram adalah Mu'adz bin. Jabal). Hadits ini 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi dan lainnya dari hadits Anas. 


23. Hakim Memenuhi Undangan 


P3 9 Ps . . 
AR oi Sad NS OS LA 3 


Utsman pernah memenuhi undangan budak milik Al Mughirah 
bin Syu'bah. 


3 et Ran NP An 85 PJ - - P3 0. 
1 - 6 

SI 

7173. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Lepaskanlah beban orang sedang kesusahan dan penuhilah 
undangan.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab hakim memenuhi undangan). Secara umum, landasannya 
adalah cakupan umum hadits dan adanya ancaman meninggalkan 
undangan dari sabdanya, Ay053 MI ab ID IPIN La di Lah 
(Barangsiapa tidak memenuhi undangan maka dia telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya). Hadits ini sudah dijelaskan pada bagian ' 
akhir pembahasan tentang nikah. 


Para ulama berkata, “Seorang hakim tidak boleh memenuhi 
undangan orang tertentu tanpa menyertakan masyarakat yang lainnya, 
karena perbuatan ini dapat mengecewakan orang yang tidak dihadiri 
undangannya, kecuali bila si hakim memiliki udzur tidak hadir, seperti 
melihat kemungkaran yang tidak mau dihilangkan dari acara itu. 
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Apabila banyak undangan sehingga membuatnya sibuk untuk 
memeriksa perkara yang ditugaskan kepadanya, maka hakim boleh 
tidak hadir. | 


Pa 


Bri oi Foal) Ing De 2 g Dab Dt 3d, (Utsman bin Affan telah 


memenuhi Madan budak milik Al Mughirah bin Syu'bah). Saya 
belum menemukan keterangan tentang nama budak yang dimaksud. 
Atsar ini kami riwayatkan secara maushul dalam kitab Fawa 'id Abu 
Muhammad bin Sha'id dan Zawa'id Al Birr wa Ash-Shilah karya Ibnu 
Al Mubarak secara shahih hingga Utsman An-Nahdi, “Bahwa Utsman 
bin Affan memenuhi undangan seorang budak milik Al Mughirah bin 
Syu'bah. Dia diundang pada saat puasa, maka dia berkata, “Aku ingin 
memenuhi undangan orang yang mengundang dan mendoakan 
keberkahan”.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Musa yang 


diriwayatkan melalui Musaddad, dari Yahya bin Sa'id, dari Sufyan,. 
dari Manshur, dari Abu Wa'il. 


gai ' s (Lepaskanlah orang yang kebuda dalam kesusahan). 
Maksudnya adalah tawanan. 
SA “arts (Penuhilah undangan). Ia adalah penggalan hadits 


yang telah disebutkan sebelumnya pada pembahasan tentang walimah 
dan lainnya dengan redaksi lebih lengkap. 


Ibnu Baththal berkata, “Diriwayatkan dari Malik, bahwa gadhi 
tidak pantas memenuhi undangan kecuali undangan walimah, 
kemudian jika mau dia boleh makan dan jika mau dia boleh tidak 
makan. Tidak makan lebih kami sukai sebab lebih bersih bagi dirinya, 
kecuali bila undangan itu dari saudara karena Allah, atau kerabat 
dekat, atau sahabat akrab. Imam Malik tidak menyukai orang yang 
memiliki keutamaan untuk memenuhi undangan setiap orang yang 
mengundang mereka.” 
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24. Hadiah Pegawai Pemerintahan 


A Ja 16 gmn Da 1 GA 9 pa Iehp .£ 
dio Se CAN GAS JW KA ba 83 da ala dn 
Aa la ra Ao 3 NS sak King LSI lin 1JB Gas Us 
5 ala Ap AN 33 “Th Anta Uaif ORAL JE- Ea Ie 
SAE Nah ih Ik IE AS Jati JUL 2G 


# 0 | -and - Da 2. Cakar . PEP £ .. 
Va BEJ sa sa CNG AN AT AN BE day dal 3 

2.8. 3 PN Na dn £A Pa PN AN A3 - , 
Ba 95 GI BIP Al Naa os ol A3, de Uang AG (ah elr 


Cb ya Wan nas ah, Sin KA an Aa Org 


SIB an d3 aa 5 Fita Tg SA Ale Las La Ju 


or 2 3. 28” £... 2 0 ge of 


33 NM dna dala HP up 3 Ja) Mu Men ai CAN Aa 
Sea ya 
TAN nas On at ba rar naya Aa 


7174. Dari Az-Zuhri, bahwa dia mendengar Urwah, Abu 
Humaid As-Sa'idi mengabarkan kepada kami, dia berkata: Nabi SAW 
pernah menugaskan seorang laki-laki dari bani Sa'ad yang disebut 
Ibnu Al Utaibiyyah, untuk mengambil sedekah. Ketika kembali dia 
berkata, “Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku.” Nabi SAW 
kemudian berdiri di atas mimbar —Sufyan berkata pula, “Beliau naik 
. mimbar”— lalu memuji Allah dan menyanjung-Nya, lantas bersabda, 
| “Apa urusan petugas yang kami utus, dia datang dan berkata, 'Ini 
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untukmu dan ini untukku'. Mengapa dia tidak duduk di rumah 
bapaknya dan ibunya, lalu diperhatikan apakah dia diberi hadiah 
atau tidak. Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah dia 
datang membawa sesuatu melainkan pada Hari Kiamat nanti datang 
sambil membawanya di atas pundaknya, apabila unta maka ia 
bersuara, apabila sapi maka ia menguak, apabila kambing maka ia 
mengembik.” Setelah itu beliau mengangkat kedua tangannya hingga 
kami melihat putih kedua ketiaknya, “Apakah aku sudah 
menyampaikan.” Tiga kali. 


Sufyan berkata, “Az-Zuhri menceritakannya kepada kami. 
Hisyam menambahkan, “Dari bapaknya, dari Abu Humaid, dia 
berkata, “Kedua telingaku mendengar dan kedua mataku melihat, dan 
tanyalah Zaid bin Tsabit, bahwa dia pernah mendengar bersamaku”. 
Az-Zuhri tidak mengatakan, “Telingaku mendengar”.” 


Khuwaar artinya suara. Sedangkan ju 'aar berasal dari kata 
taj aruun, artinya suara sapi. | 


Keterangan Hadits: 

(Bab hadiah para pegawai pemerintah). Judul bab ini 
merupakan redaksi hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu 
Awanah dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, dari Urwah, dari Abu 
Humaid secara marfu', J6 Jika WIB (Hadiah-hadiah para pegawai 


pemerintah adalah khianat). Ini adalah riwayat Ismail bin Ayyasy, 
dari Yahya. Ini juga termasuk riwayat Ismail dari orang-orang Hijaz. 
Sementara riwayatnya yang berasal dari orang-orang Hijaz adalah 
lemah. Ada yang mengatakan bahwa dia meringkasnya dari hadits 
dalam bab ini seperti yang telah dijelaskan pada pembahasan tentang 
hibah (pemberian). Imam Bukhari menyebutkan di tempat ini. kisah 
Ibnu Al Utaibiyyah. Sebagian penjelasannya sudah diuraikan pada 
pembahasan tentang hibah, zakat, dan meninggalkan tipu daya serta 
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shalat Jum'at. Sedangkan perkara yang berkaitan dengan penipuan 
dari rampasan perang telah diulas pada pembahasan tentang jihad. 


CAH 4 (Dari Az-Zuhri). Telah disebutkan pada bagian 


akhirnya keterangan yang menunjukkan bahwa Sufyan mendengarnya 
dari Az-Zuhri. Keterangan dimaksud adalah perkataannya, Ga Je 


s PA Pl Kla Hai (Sufyan berkata, “Az-Zuhri menceritakannya kepada 


kami). Dalam riwayat Al Humaidi dalam kitab Al Musnad disebutkan 
hadits dari Sufyan, & 85! 645 (Az-Zuhri menceritakan kepada kami). 
Abu Nu'aim menceritakannya pula dari jalurnya. Sementara dalam 
riwayat Al Ismaili dari Muhammad bin Manshur, dari Sufyan, dia 


.. 3 od rta j9 


berkata, Odi y SA 51 Ws das (Az-Zuhri menceritakannya kepada 
kami dan kami menghafalnya). 


mP0N 


89 tama Ai (Bahwa dia mendengar Urwah). Dalam riwayat 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar 


aro. 


disebutkan, 87 «5 "1 (Urwah mengabarkan kepadaku). 


Kat aa Ie3 ag Ale AN Iko 43 Jaka! (Nabi SAW 
mempekerjakan seorang laki-laki dari bani Asad). Demikian redaksi 
yang tercantum di tempat ini. Ini memberi asumsi bahwa huruf sin 
pada kata 4w! diberi harakat fathah karena dinisbatkan kepada bani 


Asad bin Khuzaimah, salah satu suku yang masyhur, atau kepada bani 
Asad bin Abdul Uzza salah satu marga di kalangan Ouraisy. Padahal 
sebenarnya tidak demikian. Hanya saja saya mengatakan memberi 
asumsi karena Al Azdi senantiasa disertai huruf alif dan Jam dalam 
menggunakan nama serta nasab. Berbeda dengan bani Asad yang 
tidak menggunakan huruf alif dan lam dalam nama. Kemudian 
tercantum dalam riwayat Al Ashili di tempat ini, a03 si we (Dari 


bani Al Asad). Tetapi ini tidak menimbulkan kemusykilan bila diberi 
harakat sukun pada huruf sin. . 
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Pada pembahasan tentang hibah (pemberian) telah disebutkan 


- 


hadits dari Abdullah bin Muhammad Al Ju'fi, dari Sufyan, 5, Janin 
3331 ce (Beliau mempekerjakan seorang laki-laki dari Al “Azd). 
Demikian juga yang dikatakan oleh Ahmad dan Al Humaidi dalam 
kitab 4! Musnad, dari Sufyan. Pada salah satu naskah menggunakan 
huruf sin sebagai ganti zai. Kemudian saya menemukan keterangan 
yang menghapus kemusykilan ini jika benar akurat, yaitu para ahli 
nasab menyebutkan di suku Al Azd terdapat marga yang disebut bani 
Asad, mereka dinisbatkan kepada Asad bin Syuraik bin Malik bin 
Amr bin Malik bin Fahm. Sedangkan bani Fahm adalah marga 
masyhur dari suku Al Azd. Maka mungkin Ibnu Al Utaibiyyah berasal 
dari mereka sehingga benar dia disebut dengan Al Azdi dan Al Asdi 
atau Al Asadi, dari bani Asad dan bani Azd, atau Al Asd dan tidak ada 
versi lainnya. Para ulama menyebutkan pula di antara mereka yang 
dinisbatkan kepada hal itu disertai tasydid adalah guru Imam Bukhari. 

ag Ke S Ja (Dia biasa disebut Ibnu Al Atabiyyah). 
Demikian redaksi yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yaitu 
dengan harakat fathah pada huruf hamzah dan ta' serta harakat kasrah 
pada huruf ba'. Sementara pada catatan kaki disebutkan dengan huruf 
lam sebagai ganti hamzah. Demikian pula disebutkan seperti versi 
pertama oleh periwayat lainnya sebagaimana halnya yang tercantum 
pada pembahasan tentang hibah (pemberian). Dalam riwayat Muslim, 
disebutkan dengan huruf Jam yang diberi harakat fathah kemudian ta ' 
diberi harakat sukun dan sebagian memberi harakat fathah. Kemudian 
terjadi perbedaan pada Hisyam bin Urwah dari bapaknya bahwa dia 
juga menggunakan huruf lam atau hamzah seperti dalam bab “Imam 
Melakukan Perhitungan (audit) terhadap Pegawainya”, tetapi dalam 
riwayat Muslim menggunakan huruf lam. 


Iyadh berkata, “Al Ashili memberi tanda baca dengan tulisan 
tangannya di tempat ini menggunakan harakat dhammah pada huruf 
lam dan harakat sukun pada huruf ta”. Demikian juga Ibnu As-Sakan 
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memberi batasan. Dia berkata, “Inilah yang benar.” Pendapat serupa 
juga dikemukakan oleh Ibnu As-Sam'ani, yaitu Ibnu Al-Lutabiyyah. 
Pada pembahasan yang lalu sudah disebutkan bahwa namanya adalah 
Abdullah, dan Al-Lutabiyyah adalah gelar ibunya, sementara kami 
belum menemukan keterangan tentang namanya. 


3x6 J6 (Atas sedekah). Pada pembahasan tentang hibah 
(pemberian) disebutkan dengan redaksi, data SE. Demikian juga 
dalam riwayat Imam Muslim. Sementara pada pembahasan tentang 


zakat telah disebutkan dengan ba orang yang ditugaskan kepada 
mereka. 


S Gaal Ky Ss Ida JB 2 Ya (Ketika datang, maka dia 
berkata, “Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku.”) Dalam 
riwayat Ma'mar dari Az-Zuhri yang dikutip Imam Muslim disebutkan, 
AA HAK ek (IU WA 2 gg Aa A1 Ja ABI Ji ak Jl sad 
(Dia kemudian datang membawa harta lalu menyerahkannya kepada 
Nabi SAW lantas berkata, “Ini harta kalian dan ini hadiah yang 
diberikan kepadaku.”) Sementara dalam riwayat Hisyam berikutnya 

pa 9. .... . .. X . 2. Pa 
disebutkan, SI (SA NAK JB Kat peka Aa Al eka Ga! di slr Lala 
Pn) iaat Hah saka) (Ketika dia datang kepada Nabi SAW dan setelah 
dia Menang maka dia berkata, “Ini adalah harta kalian, dan 
ini adalah hadiah yang diberikan kepadakku.”) 
Selain itu, dalam riwayat Abu Az-Zinad dari Urwah yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, Ii83 6S Ida : Jai Jaka ya IN gang sld 
PP) cak (Dia kemudian datang membawa harta yang sangat banyak, 


lalu berkata, “Ini untuk kalian dan ini dihadiahkan kepadaku.”) 
Bagian awalnya dalam nukilan Abu Awanah disebutkan dengan 
redaksi, yes! (d! Uikas C4 (Beliau mengutus seorang petugas 
pengumpul zakat ke Yaman), lalu disebutkan redaksi seperti di atas. 
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Maksud as-sawaad adalah hal-hal yang sangat banyak dan 
bentuk-bentuk yang tampak jelas seperti hewan dan lainnya. Kata ini 
digunakan juga untuk setiap individu. Abu Nu'aim meriwayatkan 
dalam kitab AJ Mustakhraj melalui jalur ini, H6 &! ex A1 dya) dia 
dia da ya ag (Rasulullah SAW kemudian mengirim orang yang 
mengambilnya). Hal ini menunjukkan bahwa perkataannya dalam 


riwayat tadi, Xx stw Uh (Ketika datang maka dia menghitungnya). 
| Maksudnya, mengirim orang yang mengauditnya serta mengambil 
harta itu darinya. Sementara dalam riwayat Abu Nu'aim disebutkan 
pula, :JG 4G Kah af Up OMA JO 5 Pd Nahh (SI Ia Jis Jani 
Atasi La Pata ale Ko Na para ud Gusi (Dia kemudian 
berkata, “Ini untuk kalian dan ini untukku.” Hingga dia 
memisahkannya. Mereka berkata, “Dari mana engkau dapatkan ini?” 
Dia berkata, “Dihadiahkan kepadaku.” Mereka kemudian datang 
menemui Nabi SAW membawa apa yang dia berikan kepada mereka). 

Abi JS Ala ale An Jo 13 AW (Nabi SAW kemudian berdiri 
di atas mimbar). Dalam riwayat Hisyam sebelumnya ditambahkan, 
Ad Ai Kista LD bian Ui He UM nia Un eni Cile If 0 
bea (Beliau lalu bersabda, “Tidakkah engkau duduk di rumah 
bapakmu atau rumah ibumu hingga hadiahmu datang kepadamu, jika 
| engkau adalah orang yang benar?” Kemudian beliau berdiri dan 
berkhutbah). 

peni Inah Cai ok Je (Sufyan berkata pula, “Beliau naik 
mimbar.”) Maksudnya, Sufyan terkadang mengatakan “berdiri” dan 
terkadang mengatakan “naik'. Dalam riwayat Syu'aib disebutkan, e 
BMA Ag inap ka Pura & ag AN (Kemudian Nabi SAW berdiri di 
.sore hari setelah shalat). Sementara dalam riwayat Ma'mar yang 
dikutip Imam Muslim disebutkan, G2 gay AI AI Ceko Ya! AB 3 
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(Kemudian Nabi SAW berdiri berkhutbah). Selain itu, dalam riwayat 
Abu Az-Zinad yang dikutip Abu Nu'aim disebutkan, 83 Ad! la 
Laka Pa kemudian naik mimbar dalam keadaan marah). 
sia ya gt Aa 2s ia Jadi Ju (Apa urusan petugas yang kami utus 
datang jatu berkata). Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, J Pn tanpa huruf fa". Sementara dalam riwayat Syu'aib 
disebutkan, J 3 Wati Aas pi JU Kd (Maka apa urusan petugas 
yang kami pekerjakan datang kepada kami lalu berkata). Dalam 
riwayat Hisyam bin Urwah disebutkan, 341 Je $Xb Jegi aral » 
ai 63 Law (Sesungguhnya aku NA PA seorang laki-laki di 
antara kamu atas urusan-urusan yang dibebankan Allah kepadaku). 
| S da3 al Ih (Ini untukmu dan ini untukku). Dalam riwayat 
Abdullah bin Muhammad disebutkan dengan redaksi, 15451 ia) SI lia 
$$ (Ini untuk kamu dan ini dihadiahkan kepadaku). Sementara dalam 
riwayat Hisyam disebutkan dengan redaksi, Ang Ss sai Ida “ sia 
& aa ih (Dia kemudian berkata, “Ini adalah harta untuk kalian 


dan ini adalah hadiah yang diberikan kepadaku.”) Pada pembahasan 
sebelumnya telah disebutkan tambahan dalam riwayat Abu Az-Zinad. 


y AI I gag Sat A Pig (K dal ag ee Kg (Mengapa dia tidak 
duduk di rumah bapaknya dan ibunya lalu melihat apakah 
dihadiahkan kepadanya atau tidak). Dalam riwayat Hisyam 
disebutkan dengan redaksi, We US Ul Hah 156 & (Hingga 
hadiahnya datang kepadanya jika dia memang benar). 

Cuka Par sar (Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). 


Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan 
tentang sumpah dan nadzar. 
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aah 22 28 2 gta Y (Tidaklah dia datang dengan 
membawa sesuatu melainkan dia akan datang dengannya pada Hari 


Kiamat). Maksudnya, dia tidak akan datang dengan membawa sesuatu 
yang dipersiapkan untuk dirinya. Dalam riwayat Abdullah Ibnu 


KN .. ai 


Muhammad disebutkan dengan redaksi, 44 Ya Ji Kan y (Seseorang - 
tidak akan mengambil sesuatu darinya). Sedangkan dalam riwayat 
Abu Bakr bin Abi Syaibah disebutkan, 44 1g Xp IA JW Y (Salah 
seorang dari kalian tidak mendapatkan sedikit pun darinya). 


Selain itu, dalam riwayat Abu Az-Zinad yang dikutip Abu 
Awanah disebutkan, & st Y WS Ata Wa Y (Tidaklah dia mencuri 


sesuatu darinya Menbikan dia akan datang membawanya). Demikian 
pula tercantum dalam riwayat Syu'aib. yang dikutip Imam Bukhari, 
dan dalam riwayat Ma' mar yang dikutip Al Ismaili, keduanya 
disebutkan dengan redaksi, n Y (Tidak khianat). Maksudnya, dengan 


redaksi yaghullu yang dibentuk dari kata ghulul, dan makna dasarnya 
adalah khianat dalam rampasan perang. Kemudian kata ini digunakan 
untuk setiap perbuatan khianat. 
ad Je Hb (Dia membawanya di atas pundaknya). Dalam 
riwayat Abu Bakar disebutkan, 4  J& (Di atas lehernya). Sementara 
dalam riwayat Hisyam disebutkan, »& :etta Je ea gia e Ant is 9 
42x (Tidaklah salah seorang dari kalian yang mengambil sesuatu 


darinya. Hisyam berkata, “Bukan dengan cara yang benar.”) Tetapi 
redaksi alsa Ju (Hisyam berkata) tidak tercantum dalam riwayat 
Muslim dari jalur Abu Usamah. Lalu dia mengutipnya melalui Ibnu 
Numair, dari Hisyam tanpa kalimat, 44x »& (Bukan dengan cara yang 


benar). Ini memberi asumsi bahwa kalimat ini adalah perkataan 
periwayat yang disisipkan dalam hadits. 


os Uu (Jika dia). Maksudnya, apa yang dia khianati itu. 
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:&) 4 Vyaj (Unta yang bersuara). Kata rughaa'" adalah sebutan 


untuk suara unta. 


3. og 3 


yi Wa pi (Atau kambing mengembik). Dalam riwayat Ibnu At- 
Tin disebutkan, 3 G3 3 (Atau kambing yang mengembik). Disebut 
juga dengan ya 'aar. | 

Al Oazzaz berkata, “Itu adalah ya'aar tanpa diragukan — 
yakni diberi harakat fathah pada huruf ya" dan ain tidak diberi 
tasydid— dan itu adalah suara kambing yang keras. Kata Al Yu'aar 


tidak memiliki makna, dan saya belum melihat yang demikian dalam 
satu pun naskah Imam Bukhari.” 


Ulama lain berkata, “Kata Al Yu'aar adalah suara domba. 
Contohnya, ya 'arat anzu atau tii'arat (artinya domba bersuara). Jika 
dikatakan 2g 'aar maka ia adalah teriakan domba.” 


abah Sik ip Au & A (Kemudian beliau mengangkat 


kedua Lngannya hingga kami melihat putih kedua ketiaknya). Dalam 
riwayat Abdullah bin Muhammad disebutkan, dai! 5 is (Putih 


papa 


ketiaknya). Maksudnya, dalam bentuk tunggal. Sedangkan dalam 
riwayat Abu Dzar disebutkan dengan kata ,i$. Redaksi serupa dengan 


. yang pertama dalam riwayat Syu'aib disebutkan dengan redaksi, & 


rt or 


Pl 3 ) ! (Hingga sungguh kami melihat kepada). 


Kata ufrah telah dijelaskan pada pembahasan tentang shalat. A4! 
4fr artinya warna putih yang tidak terlalu cerah. 


Io. 


UG Lah Ja Sf (Ketahuilah, bukankah saya telah 


menyampaikan, tiga kali). Maksudnya, beliau mengulanginya hingga 
tiga kali. Dalam riwayat Abdullah bin Muhammad dalam pembahasan 
tentang hibah (pemberian) disebutkan dengan redaksi, «cA4 J3 HJ 


USG ala Ja al (Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan. Ya 
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Allah, bukankah aku telah menyampaikan. Ti iga kali). Sementara 
salam riwayat Muslim disebutkan, op al ja “ :J8 (Beliau 
berkata, “Ya Allah, bukankah aku telah menyampaikan”, dua kali). 
Redaksi serupa pula disebutkan dalam riwayat Abu Daud tanpa 


redaksi, y4 (Dua kali). Lalu ditegaskan dalam riwayat Al Humaidi 
di kali ketiga, LAk 440! (Ya Allah, aku telah menyampaikan). 


Maksudnya, aku telah menyampaikan hukum Allah kepada kamu 
dalam rangka melaksanakan perintah Allah. 


elsa 5153 (Hisyam menambahkan). Ini adalah perkataan Sufyan 
dan bukan riwayat mu'allag dari Imam Bukhari. Disebutkan dalam 
riwayat Al Humaidi dari Sufyan, Az-Zuhri dan Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Urwah bin Az-Zubair 
menceritakan kepada kami. Setelah itu dia menyebutkannya dari 
keduanya dengan satu redaksi dan pada bagian akhirnya disebutkan, 
Ala AI 31 Ola J8 (Sufyan berkata, “Hisyam memberi tambahan 
padanya.”) | 
Pa (Telingaku mendengar). Kata udzunii (esa 
dalam bentuk tunggal berdasarkan pernyataan sesudahnya, ng ya “Last, 
(Mataku melihatnya). 


Iyadh berkata, “Ia diberi harakat sukun pada huruf shad dan 
mim serta harakat fathah pada huruf ra' dan ain berdasarkan pendapat 
kebanyakan ulama. Disebutkan bahwa Sibawaih berkata, “Orang Arab 
mengatakan, sami'a udzuni zaidan' artinya telingaku mendengar 
Zaid).” 

Iyadh berkata, “Yang disebutkan pada pembahasan tentang 
meninggalkan tipu daya diberi tanda harakat fathah sebagai mashdar 
karena tidak disebutkan maf'ul (objek). Pembicaraan tentang ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang meninggalkan tipu daya. Imam 
Muslim menyebutkan dalam riwayat Abu Usamah dengan redaksi, 
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bashr dan sam'u, yakni menggunakan harakat sukun pada kedua kata 
tersebut, lalu menggunakan bentuk mutsanna pada kata udzunaiyya 
(telinga) dan ainayya (mata). Kemudian dia menyebutkan pula 


2... Ten .5 


riwayat Ibnu Numair dengan redaksi, Gusi mam GS pa) (Kedua 
mataku melihat dan kedua telingaku mendengar). Sementara dalam 


riwayat Ibnu Juraij, dari Hisyam yang diriwayatkan Abu Awanah, “ra 


Ki Basa ag Pp) K$ (Kedua mata Abu Humaid melihat dan kedua 


telinganya mendengar). | 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat ini tidak memiliki pilihan 
lain kecuali memberi harakat dhammah pada huruf shad dan harakat 
kasrah pada huruf mim. Dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Az- 
Zinad, dari Urwah disebutkan, :JE Sako AI A1 oke Al Jiya ya Khas 
Pn SI 43 Ip (Aku berkata kepada Abu Humaid, “Apakah engkau 


mendengarnya dari Rasulullah SAW?” Dia berkata, "Dari mulut 
beliau ke telingaku.”) 


An-Nawawi berkata, “Maknanya, aku mengetahuinya dengan 
pengetahuan meyakinkan yang tidak ada keraguan.” 


2 80. 3G rr 0x, 


SP daa 29 cab oi Nag (Tanyalah Zaid bin Tsabit, karena 
sesungguhnya dia mendengarnya bersamaku). Dalam riwayat Al 
Humaidi disebutkan, 44 'y& US #4 (Karena sesungguhnya dia 
hadir bersamaku). Al Ismaili menyebutkan dari Ma'mar, dari Hisyam 
dengan redaksi, J'pa) 2 SI) "gia heh Hn at Op A3 SPI GE Lgi 
iga aldi Jia Agby Li Kdi Jia el ale dil Ho AN (Zaid bin Tsabit 
bersaksi atas apa yang aku ucapkan, sungguh pundaknya menyentuh 
pundakku, dia melihat dari Rasulullah SAW seperti yang aku lihat, 
dan dia menyaksikan seperti yang aku saksikan). Saya telah 
menyebutkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar bahwa 
aku tidak menemukannya dari hadits Zaid bin Tsabit. 
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si kawa GA Jas Ag (4z-Zuhri tidak mengatakan, “Telingaku 
mendengar. ”) Ini adalah perkataan Sufyan. | | 

AI as Oyils Ip lh Lg NP (Khuwaar adalah 
suara. Al Ju'aar berasal dari kata taj'aruun seperti suara sapi). 
Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini dan juga dalam 
riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani. Bagian awal diberi harakat 
dhammah pada huruf kha' untuk menafsirkan redaksi yang terdapat 
pada hadits Abu Humaid, Y# W 3 (Sapi yang bersuara 
(menguak)). Dalam salah satu riwayat menggunakan huruf kha' dan 
sebagian lagi menggunakan huruf jim. Dia mengisyaratkan apa yang 
tercantum di surah Thaaha ayat 88, j'p- 4 tiki Yng (An lembu yang 
bertubuh dan bersuara). Kata khuwaar artinya suara sapi. Tetapi 
terkadang pula digunakan untuk hewan selain sapi. 

Sedangkan kata al ju'aar diberi harakat dhammah pada huruf 
jim dan waw menggunakan huruf hamzah namun boleh juga huruf 
wau saja. Kemudian perkataan, yaj aruun mengisyaratkan apa yang 


0 7.03 


terdapat dalam surah Al Mukminun ayat 64, 016 & 13 (Serta merta 
mereka berteriak meminta tolong). 


Abu Ubaidah berkata, “Maksudnya, mereka mengeraskan - 
suara mereka seperti lembu menguak.” 


Kesimpulannya, baik yang menggunakan huruf jim maupun 
kha'" memiliki makna yang sama, hanya saja bila menggunakan huruf 
kha' untuk sapi dan hewan-hewan lain, sedangkan bila menggunakan 
Jim maka untuk sapi dan manusia. Allah berfirman dalam surah An- 
Nahl ayat 53, Ujjkd &W (Kepada-Nya lah kamu memohon 


. 
. 


pertolongan). Dalam kisah Musa disebutkan, 434 & BINI (Dia 


memiliki seruan kepada Allah dengan talbiyah). Maksudnya, suara 
yang tinggi. Riwayat ini dinukil Imam Muslim dari Daud bin Abi 
Hind, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas RA. Ada yang berpendapat 
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bahwa kata ini asalnya digunakan untuk sapi lalu digunakan pula 
untuk manusia. Barangkali Imam Bukhari mengisyaratkan pula 
kepada gira'ah Al A'masy, yaitu j'# 4 'kug Yong (Anak lembu yang 


bertubuh dan bersuara). 


Pelajaran yang dap at diambil 


1. 


Imam (pemimpin) dianjurkan untuk berkhutbah dalam urusan- 
urusan penting. 

Menggunakan kata amma ba'du dalam khutbah seperti 
terdahulu pada pembahasan shalat Jum'at. 


Syariat menghitung (mengaudit) seorang mukmin. Penjelasan 
tentang hal ini telah dipaparkan ketika membahas zakat. 
Larangan bagi pegawai pemerintahan menerima hadiah dai 
orang yang berada dalam bidang kerjanya. Ini berlaku apabila 
atasannya tidak memberi izin. Berdasarkan apa yang 
diriwayatkan  At-Tirmidzi dari Oais bin Abi Hazim, dari 
" aa LN Mita BT NG ea 
Mu'adz bin Jabal, dia berkata, (3! eko 46 W1 elo di Iyo) na. 
UE AP GBI UB Tamat 9 IS gadi (Rasulullah SAW 
mengutusku ke Yaman dan bersabda, “Jangan engkau 


mengambil sesuatu tanpa izinku, karena sesungguhnya itu 
adalah khianat.”) 


Al Muhallab berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
jika seorang petugas menerima hadiah maka dimasukkan ke 
dalam baitul mal (kas Negara). Tidak ada yang khusus 
mendapatkannya kecuali mendapat izin dari imam 


| (pemimpin).” Ini dibangun atas asumsi bahwa Ibnu Al- 


Lutabiyyah mengambil apa yang disebutkan sebagai hadiah, 
seperti yang terlihat jelas dari redaksi hadits, terutama dalam 
riwayat Ma'mar sebelumnya. Akan tetapi saya belum melihat 
yang demikian secara tegas. Redaksi serupa juga disebutkan 
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11. 


dalam perkataan Ibnu Gudamah dalam kitab Al Mughni ketika 
menyebut suap menyuap, “Wajib atasnya mengembalikan 
kepada pemiliknya dan mungkin juga disimpan di baitul mal, 
karena Nabi SAW tidak memerintahkan Ibnu Al-Lutabiyyah 
mengembalikan hadiah yang in kepada orang yang 
menghadiahkan.” 

Ibnu Baththal berkata, “Diikutkan kepada hadiah pegawai, 

hadiah dari orang yang memiliki utang kepada orang yang 
mengutangkan kepadanya, tetapi yang diharuskan adalah 
menghitung hadiah itu sebagai bagian dari pembayaran utang.” 
Menutup semua jalan yang dijadikan sarana oleh orang untuk 
mengambil harta dengan menekan orang yang diambil 
hartanya, lalu memonopoli kepemilikannya. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Dapat disimpulkan dari sabdanya, 
Pig 34 al cg e Calon Ya (mengapa dia tidak duduk di rumah 


bepakaja dan ibunya) bahwa menerima hadiah dari mereka 


-yang biasa memberi hadiah sebelum seseorang memangku 


jabatan tertentu adalah diperbolehkan.” Akan tetapi cukup 
jelas ini hanya berlaku bila tidak melebihi kebiasaan. 


Barangsiapa melihat seseorang berpendapat yang 
menimbulkan mudharat kepada orang yang mengikuti 


. pendapat itu, maka dia sebaiknya memasyhurkannya di antara 


orang dan menjelaskan kesalahannya untuk mengingatkan 
mereka agar tidak teperdaya dengannya. 


Boleh mencaci orang yang keliru. 


Boleh mengangkat orang yang kurang utama dalam 
pemerintahan, kepemimpinan, dan amanah, meski ada orang 

yang lebih utama darinya. | 
Periwayat atau orang menukil berita boleh menguatkan 
beritanya dengan orang yang menyetujuinya dalam hal itu agar 
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lebih mengesankan bagi pendengar dan lebih menenangkan 
baginya. 


25. Menjadikan Mawali (Peranakan) sebagai Oadhi dan 
Mempekerjakan Mereka 


an PP Z0. 


2 Je pepes aah aa 


PI 2. - SE 23 
La Kp aa Mp 35 Ki aa IE sd da 
Kar ai 

7175. Dari Ibnu Juraij, bahwa Nafi” mengabarkan kepadanya, 

bahwa Umar RA mengabarkan kepadanya, dia berkata, “Salim maula 

Abu Hudzaifah pernah mengimami kaum Muhajirin pertama dan 

sahabat-sahabat Nabi SAW di masjid Ouba', di antara mereka adalah 

Abu Bakar, Umar, Abu Salamah, Zaid dan Amir bin Rabi'ah.” 


Keterangan Hadits: 

. (Bab menjadikan mawali sebagai gadhi dan mempekerjakan 
PA Maksudnya, mengangkat mereka sebagai gadhi dan 
mempekerjakan mereka untuk memerintah suatu wilayah, baik 
memimpin perang, menarik upeti, atau pun mengimami shalat. 

Kb dl dp Hk OS (Salim maula Abu Hudzaifah). 
Keterangan tentang dirinya sudah dipaparkan pada pembahasan 
. tentang penyusuan. 

Si O. Ah aw (Mengimami kaum Muhajirin pertama). 
Maksudnya, yang lebih dahulu hijrah ke Madinah. 
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Kaka gp pa Sah «& (Di antara mereka Abu Bakar, Umar, 


dan Abu Salamah). Maksudnya, Ibnu Abdil Asad Al Makhzumi, 
suami Ummu Salamah (salah seorang ummul mukminin). Dia 
menikahi Ummu Salamah sebelum dinikahi Nabi SAW. Sedangkan 
Zaid adalah Ibnu Al Haritsah. Amir bin Rabi'ah adalah Al Anazi 
(maula Umar). Pada pembahasan tentang shalat di bagian imam shalat 
telah disebutkan hadits dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi”, dari Ibnu 
Umar, “le &i Ke DA pakis J3 Ae ya Inai SIN OY petai aa Ud 
IP BET 05 kb al Sp Ju HB OS dy (Ketika kaum 
Muhajirin pertama datang, mereka berada di Ashabah Isalah satu 
tempat di Ouba) dan diimami oleh Salim maula Abu Hudzaifah, dia 
ini adalah orang paling banyak menghapal Al Our'an di antara 
mereka). Riwayat ini memberi informasi penyebab Salim lebih 
diutamakan. Penjelasan tentang hadits ini sudah dijelaskan di tempat 
tersebut. 


Sebagian ulama mempertanyakan keberadaan Abu Bakar Ash- 
Shiddig di antara mereka, sementara diketahui bahwa dia hijrah 
menemani Nabi SAW, padahal dalam hadits Ibnu Umar disebutkan 
bahwa kejadian itu berlangsung sebelum kedatangan Nabi SAW. 
Sebagai jawabannya kami kutip dari perkataan Al Baihagi bahwa 
mungkin Salim terus mengimami mereka hingga setelah Nabi SAW 
pindah ke Madinah dan tinggal di pemukiman Abu Ayyub, sebelum 
masjid Nabawi dibangun. Sehingga mungkin dikatakan, bahwa Abu 
Bakar shalat di belakang Salim apabila datang ke Ouba'. Pada bab 
hijrah ke Madinah, telah disebutkan hadits dari Al Bara' bin Azib, dg 
Day Jk pad (ABI DUAP UG) PAKA RL jab Hi Lentan Ole pad 
u ras d cita Yr 2 5 “323 (Orang pertama datang kepada 
kami adalah Mush 'ab bin Umar dan Ibnu Ummi Maktum. Keduanya 
membacakan Al Our 'an kepada manusia. Kemudian datanglah Bilal, 
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Sa'ad, dan Ammar. Setelah itu datang pula Umar bin Al Khaththab 
dalam rombongan dua puluh orang). 


Saya sebutkan di tempat itu bahwa Ibnu Ishag menukil 13 
orang di antara mereka. Sisanya mungkin adalah mereka yang 
disebutkan Ibnu Juraij. Di tempat itu saya telah menyebutkan juga 
perbedaan tentang mereka yang datang hijrah dari kaum muslimin. 
Lalu saya katakan yang lebih kuat, dia adalah Abu Salamah bin Abdul 
Asad. Atas dasar ini, Abu Bakar dan Abu Salamah tidak masuk dalam 
dua orang yang disebutkan. Selain itu, telah disebutkan pula di bagian 
awal pembahasan tentang hijrah, Ibnu Ishag menukil bahwa Amir bin 
Rabi'ah adalah orang yang pertama hijrah. Tetapi ini tidak menafikan 
hadits pada bab di atas, karena dia shalat di belakang Salim setelah 
Salim hijrah. 

” Kesesuaian hadits dengan judul bab ditinjau dari sisi 
penunjukkan Salim —seorang maula (mantan budak)— untuk 
mengimami shalat bagi orang-orang yang merdeka. Barangsiapa 
diridhai dalam urusan agama maka dia diridhai pula dalam urusan 
dunia. Oleh karena itu, mengangkat maula (mantan budak atau 
peranakan) untuk menjadi gadhi, komandan pasukan, dan menarik 
upeti atau hasil bumi adalah diperbolehkan. Sedangkan kepemimpinan 
tertinggi, maka diantara syarat sahnya adalah berasal dari Ouraisy. 
Penjelasan tentang ini sudah diuraikan pada awal pembahasan tentang 
hukum. Masuk pula dalam masalah ini apa yang diriwayatkan Imam 
Muslim dari Abu Ath-Thufail, bahwa Nafi” bin Abdul Harits pernah 
bertemu Umar di Usfan, dan Umar telah mengangkatnya memerintah 
wilayah Makkah. Umar berkata, “Siapa yang engkau tunjuk 
memimpin mereka?” Dia berkata, “Ibnu Abza”, maksudnya Ibnu 
Abdurrahman. Dia berkata, “Engkau mengangkat atas mereka seorang 
maula?” Dia berkata, “Sungguh dia pandai tentang kitab Allah dan 
mahir tentang ilmu waris.” Umar berkata, “Sesungguhnya Nabi 
bersabda, HET 4 Kaiy WA SI Ig Si AD 0 (Sungguh Allah 
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mengangkat dengan kitab ini sebagian kaum dan merendehkan 
dengannya kaum yang lain).” 


26. Pemuka-pemuka bagi Manusia 


KAB ON JB AAS 01 nga AP YP BI Hi dolan op 
Ie Eee 0 1. 290 29 aa ti Lo 9. 8 03 s0 Lo. sa. 
Oya apa Gp) gmadl SAI GOA Oa YP Aa 
) ana 39o.t sar. . Aa DA aa a: , 7 a82 
SP SALA Aa Of Sae JB pelg dala adi ala al ya) ol 
En G PN Tana | 0 20 ka 0 0 a La .. o- 
PB 03 Aan os 2 si Sd OA 
- 23 (NENE, 03 LT Bg, 00 PE Ae Nan PN Sega 
.E Ot. HSE. 30 AA TA Se at 3 1 3 pa 
APA bb 8 Ca of ag alah ale lo A0 
7176-7177. Dari Ismail bin Ibrahim, dari pamannya Musa bin 
Ugbah, Ibnu Syihab berkata: Urwah bin Az-Zubair menceritakan 
kepadaku, bahwa Marwan bin Al Hakam dan Miswar bin Al 
Makhramah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda ketika kaum muslimin mengizinkan kepada mereka untuk 


membebaskan tawanan Hawazin, maka beliau bersabda, “Sungguh 
aku tidak tahu siapa yang mengizinkan di antara kamu dan siapa 


Pad 


yang tidak mengizinkan. Kembalilah hingga pemuka-pemuka kamu 
mengajukan urusan kamu kepada kami.” Orang-orang pun kembali. 
Lalu pemuka-pemuka mereka berbicara dengan mereka. Kemudian 
mereka kembali kepada Rasulullah SAW dan mengabarkan bahwa : 
manusia telah suka rela dan mengizinkan. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab pemuka-pemuka bagi manusia). Kata al urafaa adalah 
bentuk jamak dari kata ariif mengikuti pola kata azhim. Maksudnya 
adalah orang-orang yang memegang urusan sebagian- manusia. 
Contohnya araftu alal gaum artinya aku mengurusi kaum itu. Disebut 
ariif (orang yang tahu) karena mengetahui urusan-urusan manusia 
sehingga dia dapat melaporkan keadaan mereka kepada para 
pemimpin jika dibutuhkan. Sebagian lagi mengatakan ariif porikinya 
berada di bawah daripada pemimpin pemerintahan. 


Plb jl JU (Ibnu Syihab berkata). Dalam riwayat Muhammad 
bin Fulaih dari Musa bin Ugbah disebutkan, #43 &1 d JU (Ibnu 
Syihab berkata kepadaku). Jalur ini diriwayatkan Abu Nu'aim. 

Oya yaa (Ne, v KAA “ Osf 5 (Ketika kaum muslimin 
mengizinkan kepada mereka untuk membebaskan tawanan Hawazin). 
Dalam riwayat An-Nasa'i dari Muhammad bin Fulaih disebutkan 
dalam bentuk tunggal, & bsf & (Hingga diizinkan kepadanya). 
Demikian pula dinukil Al Ismaili dan Abu Nu'aim. Untuk versi 
— pertama dapat didudukkan bahwa kata ganti “mereka” kembali kepada 

Nabi SAW dan orang-orang yang bersamanya, atau orang yang 
diposisikannya dalam hal itu. 

Ini adalah penggalan dari kisah tawanan yang menjadi 
ghanimah (rampasan perang) kaum muslimin dalam perang Hunain. 
Mereka dinisbatkan kepada suku Hawazin karena suku tersebut 
menjadi pelopornya. Imam Bukhari menyebutkannya di tempat itu 
dengan panjang lebar dari riwayat Ugail dari Ibnu Syihab, dan di 
dalamnya disebutkan, SWT coebi Of GA Ijah fog pad 3 TA Ih 
Kat) (Sesungguhnya aku berpendapat mengembalikan kepada 
mereka tawanan dari pihak mereka. Barangsiapa ingin bersuka rela 
melakukan hal itu, maka hendaknya melakukannya), lalu di dalamnya 
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disebutkan, #J! 14 Y UI JB A1 Jap WS CD DG 'M31 JG Orang- 
orang berkata, “Kami telah bersuka rela melakukan hal itu untuk 


Rasulullah SAW.” Beliau bersabda. “Sesungguhnya kami tidak 
tahu....”) 


riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, Sia (Dari kamu). 
Demikian juga redaksi dalam riwayat An-Nasa'i dan Al Ismaili. 
Api Aa ad MO Of 8,24 (Mereka mengabarkan bahwa 


Sa LSI (Siapa yang mengizinkan di antara kamu). Dalam 


orang-orang telah bersuka rela dan mengizinkan). Telah disebutkan 
dalam perang Hunain, tentang apa yang disimpulkan darinya 
penisbatan izin dan selainnya kepada mereka secara hakikatnya. Akan 
tetapi sebabnya berbeda-beda. Kebanyakan mereka bersuka rela 
mengembalikan tawanan kepada pihak keluarganya tanpa imbalan apa . 
pun. Sebagian lagi mengembalikan dengan syarat adanya imbalan. 
Sedangkan makna ! pu (bersuka rela) adalah, mereka menundukkan 
diri mereka untuk melepaskan tawanan perang itu, hingga kemudian 
mereka pun menjadi rela. Kalimat thayyabtu nafsi bi kadzaa artinya 
aku menundukkan hatiku untuk masalah ini, tanpa adan unsur 
paksaan. Sedangkan bila dikatakan, thayyabtu binafsi fulaan, artinya 
berbicara '” kepada si fulan dengan pembicaraan yang 
menyenangkannya. : 

Sebagian lagi mengatakan bahwa ia berasal dari kalimat 
thaaba asy-syaiu yang artinya sesuatu itu menjadi halal. Hal ini 
diperkuat oleh sabda beliau, 23 tas of La ad (Barangsiapa ingin 
bersuka rela untuk itu). Maksudnya, menjadikannya halal. Sedangkan 
perkataan mereka, ru (Kami telah bersuka rela), artinya orang-orang 


telah menyerahkan tawanan secara suka rela. 


Ibnu Baththal berkata, “Dalam hadits ini terdapat pensyariatan 
mengangkat “pemuka-pemuka', karena pemimpin tertinggi tidak 
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mungkin terlibat langsung dalam semua urusan manusia, sehingga dia 
butuh mengangkat orang-orang yang membantu tugas-tugasnya. 
Perintah dan larangan bila disampaikan langsung kepada semua 
manusia, maka terkadang sebagian mereka tidak dapat memahaminya 
dengan baik, sehingga perintah atau larangan itu tidak dilaksanakan. 
Tetapi bila setiap kaum diangkat seseorang yang menjadi pemukanya, 
maka tidak ada pilihan bagi mereka kecuali melaksanakan apa yang 
diperintahkan.” 


Ibnu Al Manayyar dalam kitab Al Hasyiyah berkata, “Dapat 
disimpulkan bahwa menetapkan hukum berdasarkan pengakuan tanpa 
membutuhkan saksi adalah diperbolehkan, karena para pemuka 
tersebut tidak mendatangkan dua orang saksi untuk bersaksi atas 
setiap individu bahwa mereka telah ridha. Akan tetapi yang terjadi, 
orang-orang mengaku telah ridha di sisi mereka, maka pengakuan ini 
dijadikan sebagai dasar penetapan hukum. Dalam hadits ini terdapat 
pula pelajaran bahwa seorang hakim mengajukan persoalan kepada 
hakim lain secara lisan. Lalu keputusannya dilaksanakan bila masing- 
masing dari kedua hakim itu memiliki wilayah kerja tersendiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, dalam kitab Sirah karya Al Wagidi 
disebutkan bahwa Abu Ruhm Al Ghifari pernah berkeliling di antara 
kabilah-kabilah hingga mengumpulkan pemuka-pemukanya dan 
- orang-orang kepercayaan, kemudian merumuskan satu kesepakatan. 

Dalam hadits ini juga terdapat keterangan bahwa hadits yang 
disebutkan tentang celaan bagi urafaa (pemuka-pemuka) tidak 
menjadi halangan untuk mengangkat para pemuka suatu kaum, karena 
hadits itu dipahami —jika benar akurat— bahwa umumnya para 
pemuka. itu berlaku sewenang-wenang, melampaui batas, dan tidak 
objektif, sehingga menghantarkan mereka kepada kemaksiatan. 

Hadits yang dimaksud diriwayatkan Abu Daud mela Al 
Migdam bin Ma'dikarib secara marfi, hi, !£ ya 3 VI H FT) Sah 


pu) d ATgAIgi (Al Arafah adalah hag, dan mesti bagi manusia seorang 
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arif (pemuka), tetapi urafa (para pemuka) berada di neraka). Imam 
Ahmad meriwayatkan pula —dan dinyatakan shahih oleh Ibnu 
Khuzaimah— dari jalur Abbad bin Abi Ali, dari Abu Hazim, dari Abu 
Hurairah secara marfu ', Arga) Ng ea 43 (Kecelakaan bagi para 
pemimpin, dan kecelakaan bagi para pemuka). 


Ath-Thaibi berkata, “Kalimat “para pemuka di neraka” secara 
tekstual menyatakan bahwa kedudukan sebagai pemuka sangat 
berbahaya. Barangsiapa menjabat kedudukan itu maka sangat rawan 
terjerumus dalam perkara terlarang yang menghantarkannya kepada 
siksa. Ini sama dengan firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 10, 
YP 4 ja S v AS t Ls ulb Pa drgat v fit 1 Gali 5 (Sesungguhnya 
orang-orang yang makan harta anak yatim secara zhalim, sebenarnya 
mereka itu menelan api sepenuh perutnya). Sehingga patut bagi orang 
yang berakal untuk waspada terhadap hal itu agar tidak terjerumus ke 

- dalam neraka.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, penafsiran ini dikuatkan hadits lain 
yang mengancam para pemimpin sebagaimana halnya ancaman yang 
diberikan kepada para pemuka. Hal ini menunjukkan bahwa yang 
dimaksud dengannya adalah isyarat, setiap yang menduduki jabatan 
tersebut tidaklah aman, dan semuanya berada dalam bahaya. Namun 
tetap saja ada yang dikecualikan dari bahaya itu. Kalimat, “al arafah 
adalah hag”, artinya pada dasarnya jabatan sebagai pemuka adalah hag 
(benar), karena kemaslahatan manusia mengharuskan adanya jabatan 
itu, dimana pemimpin tertinggi memerlukan orang-orang yang 
membantunya, untuk melaksanakan tugas-tugas yang diembannya. 
Dalil yang membolehkan hal ini adalah keberadaan mereka di masa 
kenabian sebagaimana yang diindikasikan hadits dalam bab tadi. 
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27. Pujian atau Sanjungan kepada Penguasa yang Tidak Disukai, 
dan ketika Keluar Mengatakan Hal yang Berbeda 


Ig Er II HSE UC Sie ed Jai GL Je EN Va 
“B3, a 


KEP Usai US J6. AS 


7178. Dari Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin 
Umar, dari bapaknya, dia berkata: Beberapa orang berkata kepada 
Ibnu Umar, “Sesungguhnya kami pernah datang menemui penguasa 
kami dan mengatakan kepada mereka hal yang berbeda dengan apa 
yang kami katakan ketika keluar dari sisi mereka.” Dia berkata, “Kami 
dahulu menganggapnya sebagai kemunafikan.” 


5. aa S ap Pa Pd or ton 9 » NG MR Aa « Ce. #£ 0. 

An Oh di Ang AE Ko Iya am MA NP 
0 2: 2. 0. z: ” , -9 ee 9 Pa 2 

In Nag Sa NI tete 3 AI 

7179: Dari Abu Hurairah, bahwa dia mendengar Rasulullah 

SAW bersabda, “Sesungguhnya seburuk-buruk manusia adalah 


pemilik dua muka, yaitu orang yang datang kepada mereka dengan 
satu muka, dan datang kepada mereka dengan muka yang lain.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab pujian atau sanjungan kepada penguasa yang tidak 
disukai, dan ketika keluar mengatakan hal yang berbeda). Penisbatan 
kata pujian kepada penguasa adalah penisbatan kepada objek. Artinya, 
pujian terhadap penguasa di hadapannya. Hal ini dipahami dari 
perkataan yang lain, “dan ketika keluar —yakni dari sisi penguasa— 
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mengatakan hal yang berbeda”. Dalam riwayat Ibnu Baththal 
disebutkan dengan redaksi, “Pujian terhadap penguasa.” Begitu pula 
dalam riwayat Abu Nu'aim, dari Abu Ahmad Al Jurjani, dari Al 
Farabri. Makna judul bab ini sudah dipaparkan pada bagian “akhir 
pembahasan tentang fitnah dalam bab “Apabila Seseorang 
Mengatakan Sesuatu Dihadapan Suatu Kaum kemudian Keluar dan 
Mengatakan Hal yang Berbeda”. Namun judul bab di atas lebih 
khusus dari yang ada di tempat itu. 

ae N Lpui Yd (Beberapa orang berkata kepada Ibnu Abbas). 
Saya (Ibnu Hajar) katakan, di antara mereka yang disebutkan namanya 
adalah Urwah bin Az-Zubair, Mujahid, dan Abu Ishag Asy-Syaibani. 
Dalam riwayat Al Hasan bin Sufyan, dari Mw'adz, dari Ashim, dari 
bapaknya disebutkan, 22 w! d£ Jr) J#5 (Seorang laki-laki masuk 
menemui Ibnu Umar). Hadits ini diriwayatkan Abu Nu'aim melalui 
jalurnya. | 

wb P3 Ka V) (Sesungguhnya kami masuk menemui 
penguasa kami). Dalam riwayat Ath-Thayalisi dari Ashim disebutkan 
dalam bentuk jamak, Eu (Sultan-sultan). | 


“ J pn (Kami berkata kepada mereka). Maksudnya, kami 


ec ed 
» .-. “0 


memuji mereka. Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, 1 JS& 
2 get meal (Kami berbicara di hadapan mereka tentang sesuatu). 
Sedangkan dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dari Abu Asy-Sya'tsa, dia 
berkata, (d Ia UP :Jud dya aa ap Asep J3 
He Pr Ma di TA feeaxr3 (Suatu kaum masuk kepada Ibnu 
Umar lalu mereka mencela Yazid bin Muawiyah. Ibnu Umar berkata, 
“Apakah kalian mengatakan seperti ini di hadapan mereka?” Mereka 
berkata, “Bahkan kami memuji dan menyanjung mereka.”) 
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Dalam riwayat Urwah bin Az-Zubair yang dikutip Al Harits 


bin Abi Salamah dan Al Baihagi, dia berkata, VI 18 jab yA LA 
In IR aki Tadi Si As rb don Na Sa di Aa 


Gis YA Kas pt MB BH Ya (Aku datang kepada Ibnu Umar dan 
berkata, “Sungguh kami duduk di hadapan para imam kami itu dan 

mereka berbicara tentang sesuatu yang kami tahu kebenaran adalah 
selain itu, lalu kami membenarkan mereka.” Dia berkata, “Kami 

menganggap ini adalah perbuatan nifak. Aku tidak tahu bagaimana ia 

menurut kamu.”) Sedangkan redaksi Al Baihagi dalam riwayat Al 
Harits disebutkan, 19 815 s Kadi oat Aa! ds JAM VI Su 

KAA pa TAS Ul UB dit Yks :Ja3 (Wahai Abu Abdirrahman, 

sungguh kami pernah masuk menemui imam yang menetapkan suatu 

keputusan, yang kami anggap sebagai kecurangan, namun kami 

mengatakan, “Semoga Allah menerima.” Dia kemudian berkata, 

“Sungguh kami para pendamping Muhammad.”) Lalu disebutkan 

redaksi seperti di atas. 


Dalam kitab Al Iman karya Abdurrahman bin Uamr Al 
Ashbahani melalui sanad-nya, dari Arib Al Hamdani, y£ 1 C4 
(Aku berkata kepada Ibnu Umar), lalu disebutkan redaksi seperti tadi. 
Al Khara'ithi menyebutkan dalam kitab Al Masawi melalui Asy- 
Sya'bi, Be Bi Er 1 ega At de JA Ul ipad GAY Hb 
tis pelag ale A1 Io At 3 AP IE Kia AS US JS WS (Aku pernah 
berkata kepada Ibnu Umar, “Sungguh kami pernah masuk menemui 
pemimpin-pemimpin kami dan memuji mereka. Apabila kami keluar 
maka kami mengatakan untuk mereka apa yang berbeda dengan itu.” 


Dia berkata, “Dahulu, kami menganggap hal ini di masa Rasulullah 
SAW sebagai kemunafikan.”) 


Dalam kitab Musnad Musaddad dari Yazid bin Abi Ziyad, dari 
Mujahid disebutkan, “Sesungguhnya seorang laki-laki datang 
menemui Ibnu Umar, maka kami berkata kepadanya, “Bagaimana 
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sikap kamu terhadap Abu Unais Adh-Dhahhak bin Oais? Kami 
berkata, Jika kami bertemu dengannya maka kami katakan kepadanya 
apa yang dia sukai. Apabila kami pergi darinya kami katakan selain 
itu. Dia berkata, “Itu dahulu kami dan Rasulullah SAW 
menganggapnya bagian dari kemunafikan'.” Sementara dalam kitab Al 
Ausath karya Ath-Thabrani disebutkan melalui Asy-Syaibani —yakni 
Abu Ishag— dan Sulaiman bin Fairuz Al Kufi. 


wa (Kami dahulu menganggapnya). Sementara dalam 
riwayatnya yang diriwayatkan melalui Al Kasymihani disebutkan, bas 
Ia (Kami menganggap ini). Riwayat selain Abu Dzar sama seperti ini | 
disertai tambahan, Us (Sebagai kemunafikan). Ibnu Baththal 
mengutip dengan kata, WV5 (Itu) sebagai ganti IX (Tni). redaksi serupa 
juga dinukil dalam riwayat Yazid bin Harun, dari Ashim bin 
Muhammad, hanya saja di sini disebutkan, ur ca (Dari : 
kemunafikan), lalu diberi tambahan, — 8 (aa (el giat mp Jb 
ale Ko Al Jia) 1P IE ab AA Jb Ht J8 JB sedan Ke Oi 
aa (Ashim Berkata Saudaraku —yakni Umar— mendengarku 


menceritakan hadits ini, dia berkata: Bapakku berkata, “Ibnu Umar 
berkata, "Pada masa Rasulullah SAW'.”) Demikian juga redaksi yang 
diriwayatkan oleh Ath-Thayalisi dalam kitab Al Musnad dari Ashim 
bin Muhammad hingga kata, Bu 


Ashim berkata, “Saudaraku menceritakan kepadaku, dari 
bapakku, bahwa Umar berkata, “Kami dahulu menganggapnya sebagai 
kemunafikan di masa Rasulullah SAW?”.” Dalam kitab Al Athraf karya 
Al Mizzi disebutkan, “Diriwayatkan oleh “kha”" dalam kitab Al 
Ahkam, dari Abu Nu'aim, dari Ashim bin Muhammad bin Zaid, dari 
bapaknya dengan redaksi yang sama seperti itu.” Dia berkata pula, 


4 Ini adalah kode untuk Imam Bukhari. 
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“Diriwayatkan juga oleh Mu'adz bin Mu'adz, dari Ashim, dan pada 
bagian akhirnya disebutkan, “Aku menceritakannya kepada saudaraku 
Umar, maka dia berkata, sungguh bapakmu biasa menambahkan 
"padanya, pada masa Rasulullah SAW, dan dari perkataannya”.” Lalu 
Mw'adz berkata hingga akhirnya, “Ini tidak disebutkan oleh Abu 
Mas'ud.” Kemungkinan dia menukil dari kitab-kitab belakangan, dan 
saya belum melihatnya pada satu pun di antara riwayat-riwayat yang 
sampai kepada kami dari Al Farabri, dan tidak pula dari selainnya, 
dari Imam Bukhari. 


Al Ismaili berkata, “Tambahan yang disebutkan itu tidak 
terdapat dalam hadits Al Bukhari.” Maksudnya, kalimat, dp Ia & 


Atap Para FI Se Al (pada masa Rasulullah SAW). 


Per 5 dl 3 (Sesungguhnya seburuk-buruk manusia 
adalah pemilik dua muka). Sudah disebutkan dalam bab apa-apa yang 
dikatakan tentang pemilik dua muka pada pembahasan tentang adab, 


2. . 


melalui jalur lain, dari Abu Hurairah dengan redaksi, 43! & us 


(Termasuk manusia yang buruk). Penjelasannya beserta semua 
pelajarannya sudah disebutkan di tempat itu. Ibnu Baththal di tempat 
ini menyinggung persoalan yang tampaknya bertentangan dengan 
makna lahirnya, yaitu sabda beliau SAW kepada orang yang minta 
izin, 3 3 pena! Ai ma £ 4 (Seburuk- -buruk saudara dalam keluarga). Ketika 


orang itu masuk ia beliau menyambutnya dengan ramah. Lalu Ibnu 
Baththal berbicara tentang cara menggabungkan antara keduanya. 
Kesimpulan pernyataan beliau, ketika beliau mencelanya, maksudnya 
untuk memperkenalkan keadaannya, dan ketika disambut dengan 
ramah bertujuan melunakkan hatinya, atau menghindar dari 
keburukannya. Tidaklah beliau maksudkan dari kedua keadaan itu 
' selain mamfaat bagi kaum muslimin. Hal itu diperkuat oleh tindakan 
beliau yang tidak menyebutkan sifat orang itu —ketika bertemu— 
bahwa dia seorang yang utama atau shalih.” | 
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Pembicaraan tentang hadits ini sudah disebutkan juga dalam 
bab “Nabi SAW bukan Seorang yang Berkata Keji” pada pembahasan : 
tentang adab. Pada pembahasan ini diulas j Juga tentang ghibah yang 
diperbolehkan. 


28. Menetapkan Hukum (Vonis) Bagi Orang yang Tidak Ada 


uu Tangga, Aja La ta ban San 


Pt 


AC esia “JG AA ip IT ol ra CG shop Ir) OA 
SIK sat, 


7180. Dari Aisyah RA, bahwa Hindun berkata kepada Nabi 
SAW, “Sungguh Abu Sufyan adalah seorang laki-laki yang kikir, 
maka aku terpaksa harus mengambil harta darinya.” Beliau bersabda, 
“Ambillah apa yang mencukupimu dan anakmu dengan cara yang 
patut.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab menetapkan hukum bagi orang yang tidak ada). 
Maksudnya, dalam perkara yang berhubungan dengan hak-hak 
manusia, dan bukan yang berhubungan dengan hak-hal Allah, menurut 
kesepakatan. Hingga sekiranya terbukti seseorang mencuri namun dia 
tidak hadir di persidangan, maka diputuskan untuk mengembalikan 
harta, tetapi tidak diputuskan dipotong tangan. 


Ibnu Baththal berkata, “Malik, Al-Laits, Asy-Syafi'i, Abu 
Ubaid, dan sekelompok ulama memperbolehkan menetapkan hukum 
(vonis) bagi orang tidak hadir dalam persidangan.” 


Namun Ibnu Al Oasim dalam riwayatnya dari Malik 
mengecualikan kondisi apabila orang yang tidak ada memiliki hal 
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yang mesti dikunjunginya seperti tanah atau harta yang tidak bergerak 
lainnya. Kecuali apabila kepergiannya sudah sangat lama atau tidak 
ada lagi beritanya sama sekali. Ibnu Al Majisyun mengingkari 
keabsahan pendapat ini dari Malik. Dia berkata, “Praktik di Madinah 
adalah menjatuhkan hukuman bagi orang yang tidak ada secara 
mutlak, meskipun orang itu menghilang setelah tuntutan kepadanya.” 


Ibnu Abi Laila dan Abu Hanifah berkata, “Tidak boleh 
menjatuhkan vonis kepada orang tidak ada. Sedangkan orang yang 
melarikan diri atau bersembunyi setelah dinyatakan terbukti atas kasus 
itu, maka gadhi membuat panggilan ter uka sebanyak tiga kali, 
apabila tidak datang maka dijatuhkan vonis.” 


Sementara Ibnu Ouddamah berkata, “Menetapkan hukum pas 
orang yang tidak ada diperbolehkan pula oleh Ibnu Syubrumah, Al 
Auza'i, Ishag, dan salah satu riwayat dari Imam Ahmad. Sedangkan 
yang tidak memperbolehkannya termasuk Asy-Sya bi, Ats-Tsauri, dan 
juga riwayat lain dari Imam Ahmad.” 

Dia juga berkata, “Abu Hanifah mengecualikan orang yang 
memiliki wakil misalnya. Boleh dijatuhkan vonis atasnya setelah 
memanggil wakilnya.” 

Para ulama yang tidak memperbolehkan berdalil dengan hadits 
Ali yang diriwayatkan secara marfu', 2 sawi & onta K3 re y 
3! (Jangan engkau menetapkan keputusan atas salah satu dari dua 
pihak yang berperkara hingga engkau mendengar dari yang lain). Ini 
adalah hadits hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan At- 


Tirmidzi serta lainnya. Berdalil pula dengan hadits, (4 3'ykmal Se) V) Pri 


yasesd! (Perintah untuk memberikan persamaan hak di antara dua 
pihak yang berperkara). Disamping itu, apabila yang tergugat hadir 
maka keterangan dari penggugat tidak didengarkan hingga ditanyakan 


kepada tergugat. Apabila tidak ada lalu bagaimana sehingga 
keterangan itu diterima? Begitu pula, apabila diperbolehkan 
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menjatuhkan vonis saat yang tergugat tidak hadir, tentu kehadiran di 
persidangan tidak lagi menjadi kewajiban baginya. 


Para ulama yang membolehkan menjawab argumentasi di atas. 
Mereka mengatakan, bahwa semua itu tidak menjadi halangan untuk 
menetapkan keputusan (vonis) bagi orang tidak ada atau tidak hadir di 
persidangan, karena jika hadir, berarti dalilnya ada dan mesti 
didengar, lalu dilaksanakan sesuai kandungannya, meski berakibat 
pembatalan hukum sebelumnya. Sedangkan hadits Ali dipahami untuk 
kondisi kedua pihak berperkara sama-sama hadir. 


Ibnu Al Arabi berkata, “Hadis Ali berlaku apabila 
memungkinkan mendengar dalil kedua belah pihak, namun bila ada 
halangan seperti tergugat tidak ada, maka tidak terhalang untuk 
menetapkan keputusan bagi perkara tersebut. Sama halnya apabila 
terhalang mendengarkan keterangan yang tergugat dengan sebab . 
pingsan, gila, pemboikotan, atau masih kecil. Para ulama madzhab 
Hanafi mempraktikkan pula ketetapan ini dalam masalah syuf'ah. 
Begitu pula hukum untuk orang yang memiliki hak atas orang yang 
tidak ada, seperti nafkah suami yang tidak ada terhadap istrinya.” 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah RA 
tentang kisah Hindun. Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Asy- 
Syafi'i dan sejumlah ulama untuk membolehkan menetapkan 
keputusan atas pihak yang tidak ada, tetapi hal ini ditanggapi karena 
Abu Sufyan ada di negeri itu. Penjelasan lebih detail tentang masalah 
ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang nafkah disertai 
penjelasan hadits tersebut. 


. Pelajaran yang dapat diambil 

Perempuan boleh keluar dari rumah untuk memenuhi 
kebutuhannya, dan suara perempuan bukan aurat. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, setiap salah satu dari keduanya perlu penelitian lebih lanjut. 
Permalasahan pertama disebutkan Hindun datang untuk berbaiat dan 
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masalah nafkah hanya mengikuti hal itu. Sedangkan masalah kedua 
berada dalam kondisi darurat yang dikecualikan dari kondisi normal. 
Sementara letak permasalahan adalah pada kondisi yang bukan 
darurat. 


29. Barangsiapa yang Diberi Keputusan dari Hak Saudaranya 
Maka Dia Tidak Boleh Mengambilnya, karena Keputusan Hakim 
Tidak Menghalalkan yang Haram dan Tidak Mengharamkan 

: yang Halal 


3 93 


aa Pi G3 ol A3 IP SA :JU A3 
DA BAN ae Ie Dn LA 
akar maa arbnjonbaap 

2 Sa Ka IR na 1 sen sa di 
ea ga Bean PL 
MEN Id ip Ta La Uh 


7181. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Urwah bin Az-Zubair 
-mengabarkan kepadaku, bahwa Zainab putri Abu Salamah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu Salamah (istri Nabi SAW) 
mengabarkan kepadanya, dari Rasulullah SAW, bahwa beliau 
mendengar percekcokan di depan pintu kamarnya, maka beliau keluar 
menemui mereka lalu bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah 
manusia biasa, orang yang berperkara datang kepadaku, barangkali 
sebagian kamu lebih cakap dari yang lain, sehingga aku mengira dia 
benar dan aku memenangkannya. Barangsiapa aku putuskan 
untuknya hak seorang muslim, maka sungguh itu adalah sepotong api, 


” 


maka dia boleh mengambilnya atau meninggalkannya. 
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PN ana LAN Aa Ta LE aa 8... 0. IA 0. 
AE 0s KIE ang le Io Da HE 
Ca S5 Th GA ON Ah gi ak sal JA 3) 
Aga WE at IN Kal Ke ne ES 
Ana UI oa Hah IG et UB R5 UP 3 
TO Ea Aa NA ea PPI Aa "5 NX - P Sego 
AAA Jaran G1 JS Aang Ie Ulet Iya) PN RUn ME 
23 ane 3 0 Lion 20 200 “Ya” Em Ba Lia 21 
ng ud Kap oa A 1Ana) Uji IS J8 “3 Abd OS Nai 
9 207 2... C3 2 ore 4 : , 1 3 ?. “ Pn ae 
HARU Pan Ie Lo AI dya JW 43 GE 
Da 2 (3 8 Pe ak ” FP kah ., , 53 3 P4 : - 2 
AANG Al NN ielog ale Al ola Al Jim) Je d aan) 
HE Ap Aj la AI HA ba SPA JS 3 AI 
Ie Len 

7182. Dari Aisyah istri Nabi SAW, bahwa dia berkata, “Utbah 

bin Abi Waggash membuat perjanjian terhadap saudara Sa'ad bin Abi 
Waggash, bahwa anak dari budak perempuan Zam'ah adalah anakku, 
maka engkau sebaiknya mengambilnya untukmu. Ketika tahun 
pembebasan kota Makkah, Sa'ad mengambilnya dan berkata, “Anak 
saudaraku, dia telah membuat perjanjian kepadaku tentangnya”. Maka 
Abd bin Zam'ah berdiri mencegahnya dan berkata, “Dia saudaraku, 
anak dari budak perempuan bapakku. Dia dilahirkan di atas tempat 
tidur bapakku”. Maka keduanya mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah SAW. Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah, ini anak 
saudaraku, dia telah membuat perjanjian kepadaku tentangnya”. Abd 
bin Zam'ah berkata, “Dia saudaraku dan anak dari budak perempuan 
bapakku, dia dilahirkan di atas tempat tidurnya”. Rasulullah SAW 
bersabda, “Dia untukmu wahai Abdu bin Zam'ah'. Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Anak dinisbatkan kepada pemilik tempat 
tidur (suami yang sah) dan bagi pezina tidak ada hak'. Setelah itu 
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beliau berdiri kepada Saudah binti Zam'ah, 'Berhijablah darinya' 
karena beliau melihat kemiripannya dengan Utbah. Setelah itu dia 
tidak pernah melihat Saudah hingga bertemu dengan Allah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab barangsiapa yang diberi keputusan dari hak saudaranya 
maka dia tidak boleh mengambilnya). Maksud “diberi keputusan dari 
hak saudaranya”, adalah lawan perkaranya. Kata “saudara” di sini 
dalam makna yang umum, yaitu jenis. Karena muslim, ahli dzimmah, 
kafir terikat perjanjian damai, dan orang yang murtad memiliki hukum 
yang sama dalam masalah ini, sehingga kata “saudara” dalam hadits 
itu mencakup saudara nasab, susuan, agama, dan lainnya. Mungkin 
juga penggunakan kata “saudara” di sini dalam rangka menggugah 
pendengar. Hanya saja Imam Bukhari menggunakan kata “hak 
saudaranya' dalam rangka memelihara redaksi hadits. Oleh karena itu 
dia berkata, “Maka dia tidak boleh mengambilnya”. Karena ini adalah 
kelanjutan hadits yang dimaksud. Lafazh ini tercantum dalam riwayat 
Hisyam bin Urwah dari bapaknya. Sementara pada pembahasan 
tentang meninggalkan tipu daya sudah disebutkan hadits yang berasal 
dari riwayat Ats-Tsauri darinya. 

Ye Ya Y5 bal Ki y pS bi sai op (Sesungguhnya 
keputusan hakim tidak untuk menghalalkan yang haram dan tidak 
mengharamkan yang halal). Redaksi ini diambil dari pernyataan Asy- 
Syafi'i, sebab ketika menyebutkan hadits ini dia berkata, “Di sini 
terdapat dalil yang menyatakan bahwa umat hanya dibebani keputusan 
menurut yang zhahir.” Lalu dia berkata, “Ketetapan gadhi tidak 
mengharamkan yang halal dan tidak mengharamkan yang halal.” 


Ih pa? 2wa (Mendengar percekcokan). Dalam riwayat Syu'aib 
dari Az-Zuhri disebutkan, pkas 15 mw (Beliau mendengar suara 


berisik orang cekcok). Sementara dalam riwayat Yunus yang dinukil 
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LA. 


Imam Muslim disebutkan dengan redaksi, ra ade (Suara Herisik 


percekcokan). Kata khashm adalah isim mashdar, dimana bentuk 
tunggal, jamak, ganda, jenis laki-laki, dan jenis perempuan adalah 
sama. Akan tetapi bisa saja dirubah menjadi bentuk jamak dan ganda. 
Seperti pada riwayat di atas menggunakan kata khushuum, yakni 
dalam bentuk jamak, dan begitu pula pada firman Allah dalam surah 


-0 


Al Hajj ayat 19, Ola Min (Inilah dua golongan (golongan mukmin 
dan golongan kafir) yang bertengkar). 

Imam Muslim meriwayatkan dari Ma'mar, dari Hisyam 
dengan kata X5J, dan ini adalah salah satu dialek kata jalabah. Orang 


'bersengketa di sini belum saya temukan keterangan penentuan 
mereka. Hanya saja ditegaskan bahwa mereka terdiri dari dua orang 
seperti pada riwayat Abdullah bin Rafi”, dari Ummu Salamah, yang 
dikutip Abu Daud dengan redaksi, 03 ah 4 la di Ipa de Tana: 


Ulwaby (Dua laki-laki bersengketa datang kepada Rasulullah SA W). 


Mengenai objek sengketa telah dijelaskan dalam riwayat Abdullah bin 
Rafi”, yaitu masalah warisan. Dalam salah satu redaksi disebutkan, 
“Tentang warisan dan hal-hal yang telah samar.” 


Wb MSG (Di depan pintu kamarnya). Dalam riwayat Syu'aib 
dan Yunus yang dikutip Imam Muslim disebutkan, & nj &:s (Di depan 


pintunya). Kamar yang dimaksud adalah tempat tinggal Ummu 
Salamah. Imam Muslim menyebutkan dari riwayat Ma'mar, at Ag 


kaku (Di depan pintu Ummu Salamah). 


pe vi Lil (Sesungguhnya aku hanyalah manusia biasa). Kata | 


basyar artinya ciptaan. Kata ini digunakan untuk bentuk jamak dan 
tunggal dengan arti dia termasuk kelompok mereka. Maksudnya, Nabi 
SAW bersekutu dengan manusia dalam asal penciptaan. Meski beliau 
memiliki kelebihan atas mereka dengan beberapa keistimewaan 
khusus dari segi dzat maupun sifat. Pembatasan di sini dalam konteks 
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majaz, karena beliau memiliki keistimewaan berupa ilmu batin yang | 
disebut gashr al galb sebab beliau mengucapkannya sebagai bantahan 
bagi yang mengatakan bahwa setiap rasul pasti memiliki semua 
perkara gaib — tidak tersembunyi baginya siapa yang dizhalimi. 
yan en PER Kai Id Had dk At, (Dan 
sesungguhnya orang yang bersengketa datang kepadaku dan 
barangkali sebagian mereka lebih cakap dibanding sebagian yang 


lain). Dalam riwayat Sufyan Ats-Tsauri pada pembahasan Fara 


0, 0 
& 


meninggalkan tipu daya disebutkan dengan redaksi, ai O pasa 


JR Ia tebu Dadi S of Saki Id, (Dan sesungguhnya lan 
bersengketa kepadaku, dan barangkali sebagian kamu lebih cakap 
mengemukakan argumentasinya dibanding yang lain). Redaksi serupa 
juga disebutkan dalam riwayat Muslim dari Abu Muawiyah. . 


Goke Af umbi (Aku mengira bahwa dia benar). Ini 
menunjukkan bahwa dalam pembicaraan itu terdapat bagian yang 
tidak disebutkan, dimana selengkapnya adalah, “Dan dia pada 
hakikatnya berdusta.” Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, 85tp 25 
. (Aku menduga dia benar). | 

uh ca (Aku memutuskan untuknya hal itu). Dalam 
riwayat Abu Daud dari Ats-Tsauri disebutkan, tax pi Ie Tara 2 cad 


Sama (Aku memutuskan kemenangan untuknya atas lawannya 


berdasarkan apa yang aku dengar). Serupa dengannya dalam riwayat 
Abu Muawiyah. Sementara Pa riwayat Abdullah bin Rafi” 


disebutkan, 4 “J6 J A Sa Pe) 2 SA el Ui &! (Sesungguhnya aku 
hanya memutuskan di antara kamu berdasarkan pendapatku pada apa 
yang belum diturunkan kepadaku tentangnya). 


ka yu D Ta 133 (Barangsiapa yang aku tetapkan 
untuknya hak seorang muslim). Dalam riwayat Malik dan Ma” mar 
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disebutkan, wi yg sisi Tana ad (Barangsiapa yang aku 


putuskan untuknya sesuatu dari hak Kaghjua Sementara dalam 
riwayat Ats-Tsauri disebutkan, Kab Agt Ia HI tai “f3 (Barangsiapa 


yang aku putuskan sesuatu untuknya dari hak saudaranya). Seakan- 
akan beliau memasukkan makna “memutuskan” kepada kata 
“memberikan”. Dalam riwayat Abu Daud dari Muhammad bin Katsir 


- 
A0. 09 - 


(guru Imam Bukhari dalam riwayat ini) disebutkan, 4 24 api ai ah 


sist YG sgan ha da 1 (Barangsipa yang aku putuskan untuknya sesuatu 


za 


dari hak saudaranya, maka janganlah mengambilnya). Selain itu, 
dalam riwayat Abdullah bin Rafi” yang dikutip Ath-Thahawi dan Ad- 


- 
“8, - 3 0.0. 


Daruguthni disebutkan, ndak uh Wb indos ta abal Waiji d Inah A Lan ad 
Ka Ye rig de & Utara 6 u Tabs Vr 4 (Barangsiapa yang aku 
putuskan untuknya suatu perkara menurut pandanganku, padahal 
keputusan itu merupakan bagian dari kezhaliman, maka 


sesungguhnya dibagikan sepotong api kepadanya dengan sebab itu 
kelak pada Hari Kiamat dia akan datang membawanya di lehernya). 


& WB (Sesungguhnya ia hanya). Kata ganti di sini kembali 
' kepada keadaan atau kisah. 
3 ya Talas (Sepotong api). Maksudnya, apa yang aku putuskan 


untuknya berdasarkan dalil-dalil lahiriah, jika hakikatnya dia tidak 
- berhak mendapatkannya, maka hal itu akan menyeretnya ke neraka. 
Kalimat “sepotong api” adalah perumpamaan dari Nabi SAW tentang 
kerasnya adzab bagi orang yang mengambil keputusan itu padahal dia 
tahu bahwa itu bukan haknya. Ini termasuk majas tasybih 
(penyerupaan), seperti firman Allah dalam surah An-Nisaa' ayat 10, 


GUA ai d DJSG Wi (Sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh 
perutnya). 
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3 1 uks (Dia boleh .mengambilnya atau 
meninggalkannya). Dalam riwayat Yunus disebutkan, "yan 3 alan 
(Dia boleh membawanya atau membiarkannya). Sementara dalam 
riwayat Malik dari Hisyam disebutkan dengan redaksi, WS sist YW 

| 3 aksi (Janganlah dia mengambilnya, karena sesungguhnya aku 
membagikan sepotong api kepadanya). | 

Ad-Daruguthni berkata, “Hisyam meski seorang periwayat 
tsigah akan tetapi Az-Zuhri lebih pakar darinya.” | 

Demikian yang dikutip Ad-Daruguthni dari gurunya Abu Bakr 
An-Naisabur. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, riwayat Az-Zuhri kembali kepada 
riwayat Hisyam, karena perintah tersebut dalam rangka ancaman, 


bukan perintah memilih. Bahkan ia sama seperti firman Allah dalam 
surah Al Kahfi ayat 29, 'iX4 sb Up) Tag sb "3 (Maka 
barangsiapa yang beriman maka dia hendaknya beriman dan 
berangsiapa ingin kafir biarlah dia kafir). 


Ibnu At-Tin berkata, “Ia adalah pembicaraan untuk pihak yang 
dimenangkan. Maknanya, dia lebih tahu tentang dirinya, apakah dia 
berhak atau tidak berhak. Apabila dia berhak maka dia boleh 
mengambilnya, namun bila tidak berhak maka sebaiknya ditinggalkan, 
karena hukum tidak memindahkan suatu perkara dari keadaan yang 
sebenarnya. 


Catatan 

Abdullah bin Rafi' menambahkan dalam hadits lain, S3 
Wa Op ak ala Gio LAN ai AS oi aa IS Jay SIEPI 
Yi 2 “Lagia t Gali “3 k33 (Kedua laki-laki itu lantas 
menangis. Lalu masing-masing dari keduanya berkata, “Hakku 
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untukmu.” Maka Rasulullah SAW bersabda kepada keduanya, 
“Adapun bila kamu melakukan hal itu, maka bagilah berdua dan 
usahakan berada di atas kebenaran, kemudian hendaklah mengambil 


bagian masing-masing dan saling menghalalkan.”) 


Pelajaran yang dapat diambil: 


1. 


Orang yang berperkara dalam kebatilan, lalu dia 
memenangkan perkara itu berdasarkan faktor-faktor lahiriah, 
maka dianggap berdosa, sehingga apa yang didapatkannya itu 
adalah haram. 

Orang yang mengklaim memiliki hak atas harta tertentu namun 
tidak punya bukti, lalu pihak tergugat bersumpah dan hakim 
memenangkannya atas dasar sumpah itu, maka ini tidak 
membebaskannya dari perkara batin. 


Apabila penggugat mengajukan bukti sesudah itu yang 
menguatkan gugatannya, maka perkaranya diperiksa kembali 
dan hukum sebelumnya dapat dibatalkan. 

Barangsiapa melakukan tipu daya untuk perkara yang batil 
dengan cara apa pun hingga menjadi benar secara lahir, dan 
dimenangkan dengan sebab itu, maka dia tidak halal 
mengambilnya secara batin, dan berdosa karena keputusan itu. 


Seorang mujtahid terkadang keliru. Ini menjadi bantahan bagi 


kalangan yang mengatakan bahwa semua mujtahid adalah 
benar. 


Seorang mujtahid apabila keliru, maka dia tidak berdosa dan 
bahkan diberi pahala, seperti yang akan dibahas mendatang. 


Nabi SAW biasa memutuskan perkara berdasarkan ijtihadnya 
dalam hal-hal yang belum turun wahyu. Namun sekelompok 
ulama berbeda pendapat dalam hal ini. Tetapi hadits di atas 
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merupakan dalil yang sangat kuat untuk mematahkan 
argumentasi mereka. 


8. Terkadang ijtihad Nabi SAW menuntunnya kepada satu urusan 
dan beliau memberi keputusan berdasarkan hasil ijtihad itu, 
tetapi hakikatnya menyelisihi keputusannya. Akan tetapi 
perkara seperti ini bila terjadi pada diri beliau, maka tidak 
dibiarkan demikian karena adanya sifat ma 'shum (terpelihara 
dari kesalahan). Sedangkan mereka yang tidak 
memperkenankan hal itu terjadi pada diri Nabi SAW berdalil, 
sekiranya kekeliruan bisa terjadi pada keputusan beliau, maka 
konsekuensinya orang-orang yang diberi taklif berada dalam 
kekeliruan, karena ada perintah untuk mengikuti Nabi SAW 
dalam segala hukumnya, hingga Allah berfirman dalam surah 
An-Nisaa' ayat 65, 4d Pad Led Bp & Ojap IT Un 
(Sekali-kali tidak, demi Tuhanmu mereka tidak beriman 
hingga menjadikanmu sebagai hakim atas apa-apa yang 
terjadi di antara mereka). Disamping itu, ijma' terpelihara dari 
kesalahan. Sehingga Rasulullah SAW lebih patut mendapatkan 
hal itu karena ketinggian tingkatannya. Jawaban terhadap 
alasan pertama, bahwa suatu urusan bila menimbulkan 
konsekuensi adanya kekeliruan maka tidak dilarang, karena ini 
ditemukan pada orang-orang yang taglid, dimana mereka 
diperintah mengikuti mufti dan hakim meskipun bisa 
mengalami kesalahan. Sedangkan yang kedua, konsekuensi 
yang mereka sebutkan tidak bisa diterima, sebab ijma' —jika 
dikatakan terjadi:— menunjukkan bahwa pandangan mereka 
adalah yang disebutkan dari Rasulullah SAW. Maka mengikuti 
di sini kembali kepada perintah Rasul bukan kepada ijma' itu 
sendiri. | 


9. Hadits ini menjadi dalil bagi yang mengatakan, bahwa Nabi 
SAW terkadang memutuskan sesuatu secara lahirnya tetapi 
hakikat perkaranya menyelisihi keputusannya. Ini tidak 
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terlarang, karena konsekuensinya bukan sesuatu yang mustahil 
menurut akal maupun riwayat. Mereka yang tidak 
memperkenankannya menjawab, bahwa hadits ini berkaitan 
dengan keputusan-keputusan tentang kejadian dalam rangka 
memutuskan perkara yang dibangun atas dasar pengakuan atau 
bukti. Tidak mengapa bila hal itu terjadi padanya. Meskipun 
bila terjadi maka tidak dibiarkan dalam kekeliruan. Akan tetapi 
yang terlarang terjadi kekeliruan adalah, beliau mengabarkan 
suatu urusan bahwa hukum syar'inya seperti ini (misalnya), 
lalu hal itu didasarkan pada ijtihadnya semata. Pada perkara 
seperti ini keputusan beliau hanyalah kebenaran berdasarkan 
firman Allah dalam surah An-Najm ayat 3, « rin, 2 Gs lag 


(Dan tiadalah yang diucapkannya itu LAI Our ai menurut 
kemauan hawa nafsunya). Tetapi dijawab bahwa yang 
demikian berkonsekuensi kepada hukum syara” sehingga tetap 
ada kemusykilan sebagaimana semula. Di antara dalil mereka 
yang memperbolehkan hal itu adalah sabda Nabi SAW, &f &' sat 


Mantan Ia Yilab aji GP cat MI Oi Si Jpdf (Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka 
mengucapkan, “Laa ilaaha illallah.” Apabila mereka 
mengucapkannya maka terpelihara dariku darah mereka). Di 
sini seorang yang mengucapkan dua kalimat syahadat 
dianggap muslim. Meski mungkin secara hakikatnya dia 
meyakini yang lain. Hikmah yang demikian —meski bisa saja 
beliau mengetahui hakikat setiap persoalan melalui wahyu— 
bahwa beliau adalah pembawa syariat, maka beliau 
menetapkan hukum berdasarkan syariat tersebut, supaya 
dijadikan pula pegangan para hakim sesudahnya. Oleh karena 
itu beliau bersabda, “Sesungguhnya aku hanyalah manusia 
biasa”, maksudnya dalam hal menetapkan hukum, sama 
seperti yang dibebankan kepada mereka. Rahasia inilah yang 
diisyaratkan Imam Bukhari sehingga menyebutkan hadits 
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Aisyah tentang kisah anak perempuan budak milik Zam'ah. 
Dimana beliau SAW menetapkan anak itu untuk Abd bin 
Zam'ah dan dinasabnya kepada Zam'ah. Kemudian ketika 
beliau melihat ada kemiripan dengan Utbah sehingga beliau 
memerintahkan Saudah agar berhijab darinya sebagai sikap 
kehati-hatian. Serupa dengannya sabda beliau pada kisah 
pelaku li'an, ketika perempuan itu melahirkan anak yang mirip 
dengan laki-laki . yang dituduhkan berzina dengannya, maka 
beliau bersabda, ats vip Te, os Drag Y 3 (Kalau bukan karena 


sumpah maka aku dan dia memiliki urusan). Imam Bukhari 
mengisyaratkan bahwa beliau menetapkan hukum pada kasus 
anak perempuan budak milik Zam'ah berdasarkan keadaan 
lahirnya. Meski secara lahirnya anak itu bukan dari Zam'ah. 
Ini tidaklah dinamakan kesalahan dalam ijtihad. Tidak juga 
masuk pada bagian yang diperselisihkan. Pernyataan beliau ini 
sebelumnya telah dinyatakan Imam Asy-Syafi'i ketika dia 
membahas hadits bab ini, dia berkata, “Di sini terdapat 
keterangan bahwa memutuskan perkara di antara manusia 
didasarkan kepada apa yang didengar dari kedua pihak yang 
berperkara. Meskipun mungkin di dalam hati mereka selain 
itu, keputusan tetap tidak boleh diberikan kepada seseorang 
kecuali berdasarkan apa yang dia katakan. Barangsiapa 
menetapkan hukum berdasarkan selain yang dikatakan berarti 
dia telah menyelisih kitab Allah dan Sunnah nabi-Nya.” Dia 
berkata pula, “Serupa dengan ini keputusan beliau yang 
memberikan anak si perempuan budak kepada Abd bin 
Zam'ah. Tetapi ketika beliau melihat kemiripan yang jelas 
antara anak itu dengan Utbah, maka beliau pun bersabda, 


2 ate 


Biya U Kia CA (Berhijablah Pe wahai Saudah).” 
Barangkali rahasia sabdanya, 744 VI us (Sesungguhnya aku 
hanyalah manusia biasa), sebagai penerapan firman Allah 
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dalam surah Al Kahfi ayat 110, #Xkte yxi VI Uli J3 (Katakanlah, 


“Sesungguhnya aku ini hanyalah manusia seperti kamu..”) 
Maksudnya, dalam menerapkan hukum-hukum menurut 
keadaan yang lahir, dimana terdapat kesamaan pada semua 
mukallaf (orang dikenai beban syariat). Maka beliau diperintah 
menetapkan hukum sama seperti yang diperintahkan kepada 
para mukallaf itu. Agar sempurna keteladan terhadapnya dan 
hati-hati para hamba menjadi tenang untuk patuh kepada 
hukum lahir tanpa memperhatikan yang batin. Kesimpulannya, 
di tempat ini terdapat dua perkara, cara penetapan hukum dan 
inilah yang dibebankan kepada mujtahid untuk menelitinya, 
dan dengannya terkait salah dan benar, serta butuh kepada ' 
penelitian, dan kedua adalah apa yang disembunyikan pihak 
berperkara dalam hati mereka dan tidak dapat diketahui 
kecuali oleh Allah, serta siapa yang Dia kehendaki di antara 
para rasul-Nya, maka tidak ada taklif (beban syara) dalam 
masalah ini. . 


Ath-Thahawi berkata, “Sebagian ulama berpendapat bahwa 
hukum tentang kepemilikan harta, penghapusan kepemilikan, 
penetapan nikah, pemisahan suami istri, dan yang sepertinya, 


“jika secara hakikatnya sebagaimana lahirnya maka 


dilaksanakan sesuai keputusan. Akan tetapi jika hakikatnya 
tidak sama dengan lahir yang menjadi landasan hakim dalam 
menetapkan hukum baik berupa kesaksian maupun selain itu, 
maka hukum itu tidak mewajibkan kepemilikan maupun 
penghapusannya, tidak pula menetapkan pernikahan atau 
menceraikan, dan selainnya. Ini adalah pendapat jumhur dan 
bersama mereka Abu Yusuf. Lalu sebagian berpendapat jika 
keputusan berkenaan dengan harta, dan urusan itu pada 
hakikatnya berbeda dengan zhahir yang dijadikan sandaran 
oleh hakim dalam menetapkan keputusan, maka hukum ini 
tidak menghalalkan untuk yang dimenangkan dalam perkara 


FATHUL BAARI — 605 


itu. sedangkan bila berkenaan dengan nikah atau cerai maka 
hukum dilaksanakan secara lahir dan batin. Mereka memahami 
“ hadits pada bab di atas sesuai dengan cakupannya saja, yaitu 
dalam masalah harta. Mereka berdalil untuk selainnya dengan 
kisah pelaku li'an, dimana Rasulullah SAW memisahkan 
suami istri yang melakukan li'an, padahal ada kemungkinan 
laki-laki itu benar dalam tuduhannya terhadap istrinya. Maka 
dapat disimpulkan bahwa setiap keputusan yang tidak 
berkenaan dengan kepemilikan harta maka berlaku 
sebagaimana lahirnya meski hakikatnya tidak demikian. 
Hukum hakim bisa menghasilkan pengharaman dan 
penghalalan selain dalam masalah harta. Tetapi pernyataan ini 
disanggah bahwa pemisahan pada pelaku li'an terjadi sebagai 
hukuman berdasarkan pengetahuan pasti bahwa salah dari 
keduanya berdusta. Dengan demikian, ia menjadi pokok yang 
berdiri sendiri sehingga tidak dapat dianalogikan kepadanya.” 


Ulama lain dari kalangan madzhab Hanafi menjawab, “Makna 
lahir hadits menunjukkan bahwa yang demikian khusus apa 
yang berkaitan dengan yang didengar dari perkataan orang 
yang berperkara, dimana tidak ada bukti dan tidak pula 
sumpah. Sementara perselisihan tidak berkenaan dengan hal 
tersebut. Hanya saja perselisihan berkaitan dengan hukum 
yang dibangun di atas kesaksian. Begitu pula kata «4 
(barangsiapa) pada kalimat, AS cai ad (Barangsiapa aku 
putuskan untuknya), adalah sebagai syarat, dan ini tidak 
berkonsekuensi pada kejadian, sehingga masuk dalam 
pengandaian sesuatu yang tidak terjadi. Ini diperbolehkan 
dalam perkara yang berkaitan dengan tujuan tertentu, dimana 
di tempat ini memiliki kemungkinan terhadap hal itu, mungkin 
sebagai ancaman dan pencegahan agar tidak menjerumuskan 
diri mengambil harta benda manusia dengan modal kecakapan 
bersilat lidah dalam berperkara. Meski ia berkonsekuensi tidak 
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adanya pelaksanaan hukum secara batin dalam akad-akad dan 
pembatalan-pembatalan akad, tetapi ia tidak disebutkan untuk 
hal itu, maka tidak ada dalil bagi mereka yang melarangnya. 
Disamping itu, berdalil dengannya berkonsekuensi bahwa 
beliau dibiarkan dalam kesalahan, sebab keputusannya itu 
tidaklah menjadi sepotong api kecuali bila dibiarkan 
berlangsung demikian. Jika tidak, keputusan yang kemudian 
diberitahukan kepadanya telah keliru, maka wajib baginya 
membatalkan hukum tersebut tersebut dan mengembalikan 
kebenaran kepada yang berhak. Sementara makna lahir hadits 
menyelisihi hal itu. Untuk itu, ia tidak dapat dijadikan dalil 
bagi hal tersebut, atau ditakwilkan seperti terdahulu, atau 
konsekuensinya adanya pengukuhan kekeliruan terus 
berlangsung, dan ini adalah batil. Jawaban untuk yang pertama 
bahwa ini menyelisihi makna lahir. Demikian pula masalah 
kedua. Sedangkan jawaban untuk yang ketiga bahwa kesalahan 
yang tidak boleh dibiarkan adalah keputusan yang lahir dari 
ijtihad beliau dalam hal-hal yang belum turun wahyu 
tentangnya. Sementara perselisihan berkenaan dengan hukum 
yang datang dari beliau dibangun atas dasar kesaksian palsu 
atau sumpah dusta, maka ini tidak disebut kesalahan, karena 
adanya kesepakatan untuk menetapkan hukum berdasarkan 
saksi dan sumpah. Bila tidak demikian, maka sangat banyak 
keputusan-keputusan yang salah padahal tidak demikian. 
Seperti telah diisyaratkan kepadanya dalam hadits, Yadi of Opi 
FI Y AI YA Pl pn (& PI (Aku diperintah untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan, “Tidak ada tuhan 
kecuali Allah.”), dan hadits, 8! « 3 sabih ii PI 
(Aku tidak diperintahkan untuk membelah hati manusia). Atas 


dasar ini, maka dalil dari hadits tersebut sangat jelas mencakup 
perkara harta, akad, pembatalan akad. 
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Maka dari itu Asy-Syafi'i berkata, “Tidak ada perbedaan 
antara klaim halalnya istri bagi mereka yang telah 
menikahkannya dengan dua saksi palsu sementara dia tahu 
kedustaan kedua saksi itu, dan antara mereka yang mengklaim 
seorang merdeka sebagai budak miliknya atas dasar dua saksi 
palsu, sementara dia tahu status merdeka orang itu. Apabila 
hakim memutuskan orang itu menjadi budak milik yang 
mengklaim maka dia tidak boleh memperbudaknya 


,” 


berdasarkan ijma'. 


An-Nawawi berkata, “Perkataan yang menyatakan bahwa 
hukum seorang hakim menghalalkan lahir dan batin 
menyelisihi hadits shahih ini. Selain itu, juga bertentangan 
dengan ijmak sebelumnya atas orang yang mengatakannya dan 
kaidah yang disepakati para ulama serta disepakati oleh 
mereka yang menyelisihi, yaitu “Masalah kehormatan 
(kemaluan) lebih patut untuk berhati-hati dibanding masalah 
harta”.” 


Ibnu Al Arabi berkata, “Apabila dia seorang hakim maka 
dilaksanakan bagi pihak yang menang maupun yang kalah. 
Tetapi bila seorang ahli fatwa maka tidak bisa menghalalkan. 
Jika pihak yang diberi fatwa juga seorang mujtahid dan dia 
memiliki pendapat lain yang menyelisihi fatwa yang diberikan 
kepadanya, maka fatwa itu tidak berlaku. Tetapi bila dia tidak 
memiliki pendapat lain maka tetap berlaku.” 

11. Ibnu Al Arabi berkata, “Dari perkataannya “hendaklah kalian 
berdua berusaha mendapatkan kebenaran” dapat disimpulkan 
bahwa seseorang boleh memberikan kebebasan dari yang tidak 
diketahui karena “berusaha mendapatkan” tidak terdapat pada 
perkara yang telah diketahui.” 

12. Al Ourthubi berkata, “Mereka mencela orang yang 
berpendapat seperti itu sejak dahulu hingga sekarang karena 
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13. 


bertentangan dengan hadits shahih. Disamping itu, didalamnya 


.terdapat pemeliharan harta dan menggantikan dengan 


kehormatan (kemaluan), padahal masalah kehormatan lebih 
patut untuk berhati-hati dan dipelihara.” Sebagian ulama 


. madzhab Hanafi berhujjah dengan apa yang disebutkan dari 


Ali, “Seorang laki-laki meminang seorang perempuan, tetapi 
perempuan itu menolak pinangannya, maka dia mengklaim | 
telah menikahi perempuan tersebut seraya mendatangkan dua 
orang saksi. Si perempuan berkata, “Keduanya adalah saksi 
palsu, maka kumohon engkau menikahkanku dengannya, 
sungguh aku telah ridha”. Ali berkata, “Kedua saksimu telah 
menikahkanmu”. Lalu dia tetap mengakui pernikahan itu.” 
Namun disanggah bahwa riwayat ini tidak terbukti berasal dari 
Ali RA. 


Para ulama yang membedakan masalah harta dengan akad 
(nikah) berdalil dengan logika,. bahwa hakim memutuskan 
berdasarkan dalil syar'i dalam hal-hal yang boleh mengadakan 
hukum padanya. Dengan demikian, pengadaan hukum itu telah 
mengeluarkan dari hukum haram. Sementara hadits di atas 
sangat tegas berkenaan dengan harta dan ini tidak 
diperselisihkan. Seorang gadhi tidak berkuasa menyerahkan 
harta Zaid kepada Amr, tetapi dia memiliki kekuasaan 
mengadakan akad dan pembatalan akad. Dia berkuasa menjual 
perempuan budak milik Zaid kepada Amr saat dikhawatirkan 
binasa dan untuk pemeliharaan saat pemiliknya tidak ada. 
Begitu pula dia berkuasa mengadakan pernikahan dengan anak 
masih kecil serta memisahkan seorang yang impoten. Maka 
hukum yang diadakannya menghindarkan dari keharaman. 
Disamping itu, apabila ketetapannya tidak diberlakukan secara 
lahir dan batin, berarti ketika hakim menetapkan cerai maka - 
perempuan itu tetap halal bagi suami yang pertama, secara 
batin dan halal bagi suami kedua secara lahir. Bila suami 
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14. 


kedua mengalami keadaan seperti suami yang pertama, maka 
perempuan itu menjadi halal bagi suami ketiga, dan demikian 
seterusnya. Seorang perempuan menjadi halal bagi sejumlah 
laki-laki dalam waktu yang sama. Tentu kejelekan hal ini 
sangat jelas. Berbeda apabila dikatakan hukum itu berlaku 
lahir dan batin, maka perempuan tadi tidaklah halal kecuali 
untuk satu laki-laki.” 


Tetapi pernyataan ini disanggah bahwa jumhur mengatakan 
untuk kasus seperti ini, “Perempuan itu haram untuk suami 
kedua bila diketahui landasan perceraiannya dengan suami 
pertama adalah kesaksian palsu. Apabila hukum itu dijadikan 
pegangan dan suami kedua dengan sengaja berhubungan 
dengan perempuan tersebut berarti dia telah melakukan 
perbuatan haram. Sebagaimana bila ditetapkan baginya harta 
yang bukan miliknya, lalu dia memakannya. Kalau suami 
kedua mengalami keadaan yang sama dengan suami pertama 
maka hukum untuk suami ketiga sama seperti itu. Sedangkan 
kejelekan di sini hanya ditinjau dari sisi kesengajaan 
melakukan perbuatan haram. Keadaan mereka sama seperti 
berzina dengan seorang perempuan secara terang-terangan dan 
bergiliran. 

Ibnu As-Sam'ani berkata, “Syarat sahnya hukum adalah 
adanya dalil dan tepat pada tempatnya. Jika bukti yang. 
diajukan berupa saksi palsu, maka tidak ada dalil, karena dalil 
bagi hukum adalah bukti yang benar. Sebab hakikat kesaksian 
adalah menampakkan kebenaran. Sedangkan hakikat hukum 
adalah melaksanakan hal itu. Apabila para saksi berdusta maka 
kesaksian mereka bukan kebenaran. Apabila mereka berdalil 
bahwa gadhi telah memutuskan berdasarkan -dalil syar'i yang 
diperintahkan Allah kepadanya, dan ia adalah bukti yang benar 


. menurut yang dia ketahui —dimana dia tidak dibebani 


mengetahui kebenaran batin mereka—, apabila hakim itu 
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15. 


16. 


memberi keputusan berarti. telah melaksanakan apa yang 
diperintahkan kepadanya. Jika kita mengatakan, keputusan itu 
tidak berlaku secara batin, maka terjadi pembatalan atas apa 
yang diwajibkan menurut syara”, karena menjaga hukum dari 


pembatalan adalah perkara yang dituntut memiliki kedudukan 
' yang sama dengan keputusan seorang gadhi dalam masalah 


ijtihad terhadap mujtahid yang tidak meyakini kebenaran 
keputusan itu. Dalam kondisi seperti itu si mujtahid wajib 
menerima keputusan gadhi meski tidak sesuai dengan 
keyakinannya untuk menghindari pembatalan hukum.” 


Ibnu As-Sam'ani menjawab bahwa dalil ini berkenaan dengan 
pelaksanaan, sehingga si gadhi tidak berdosa, karena bukan 
menjadi keharusan suatu keputusan untuk dilaksanakan dalam 
perkara batin. Hanya saja wajib menjaga keputusan dari 
pembatalan apabila sesuai dalil yang benar. 


Apabila pihak yang dimenangkan meyakini selain yang 
diputuskan hakim terhadapnya, maka apakah halal baginya 
mengambil yang diputuskan untuknya atau tidak halal? Seperti 
seseorang yang ditinggal mati cucunya dan meninggalkan 
saudara kandung. Lalu permasalahannya diajukan kepada 
gadhi yang sependapat dengan Abu Bakar As-Shiddig dalam 
masalah warisan kakek. Maka gadhi itu memutuskan harta 
untuk si kakek dan tidak memberi kepada saudara kandung. 
Sementara kakek itu berpendapat seperti pendapat jumhur. 
Dalam kasus ini dinukil Ibnu Al Manayyar dari kebanyakan 
ulama, bahwa bagi si kakek wajib menyertakan saudara 
kandung dalam warisan itu dalam rangka mengamalkan 
keyakinannya. Namun perbedaan pendapat dalam masalah ini 


. cukup masyhur. 


Hakim tidak menetapkan hukum berdasarkan pengetahuannya. 
Hal itu didasarkan kepada pembatasan dalam sabdanya, 4! 
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Lal MH ai (Sesungguhnya ' aku hanya menetapkan 
keputusan untuknya berdasarkan apa yang aku dengar). 


17. Hukum mendalami ilmu balaghah (ilmu kecakapan berbahasa) 
yang menjadikan pemiliknya mampu mengemas kebatilan 
menjadi kebenaran dan sebaliknya, adalah haram, karena 
maksud perkataannya, "lebih cakap”, yakni pandai bersilat 
lidah. Tetapi bila kemahiran ini digunakan sebagai sarana 
menuju kebenaran maka tidak tercela. Bahkan yang tercela 
adalah digunakan untuk kebatilan yang dikemas sebagai 
kebenaran. Dengan demikian, balaghah tidak tercela secara 
materi, tetapi dicela sesuai dengan pemanfaatannya, meski 
wujud dzatnya terpuji. Begitu pula pemiliknya dicela bila 
disusupi perasaan bangga atas dirinya seraya meremehkan 
orang lain yang tidak sampai pada tingkatannya. Terlebih lagi, 
bila orang lain itu termasuk orang-orang yang shalih. 
Balaghah dicela dari sisi ini sesuai dampak yang 
ditimbulkannya dari faktor-faktor eksternal. Tidak ada 
perbedaan dalam hal itu antara balaghah dengan yang lain. 
Bahkan semua cabang ilmu yang menggiring kepada tujuan 
adalah terpuji. Sedangkan pujian dan celaan yang datang 
kemudian berkaitan dengan pemanfaatannya. 


Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan balaghah 
hingga beberapa pendapat, yaitu: 


Pertama, engkau menyampaikan dengan ungkapan lisanmu 
hakikat yang ada dalam hatimu. 


Kedua, menyampaikan makna kepada orang lain dengan 
kalimat paling indah. 


Ketiga, kalimat singkat namun dipahami tanpa ada yang sulit 
dimengerti. 
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18. 


Keempat, sedikit namun tidak sulit dipahami, dan banyak 
namun tidak membosankan. | 


Kelima, redaksinya secara garis besar namun maknanya sangat 
luas. 


Keenam, meminimalkan lafazh dan memperbanyak makna. 
Ketujuh, bagus peringkasannya namun tepat dari segi makna. 
Kedelapan, mudah lafazhnya dan tidak terkesan dipaksakan. 
Kesembilan, berbicara pada tempatnya dan diam pada 
tempatnya. 

Kesepuluh, mengetahui kapan dipisahkan dan kapan 
disambung. 

Kesebelas, perkataan yang bagian awalnya mengindikasikan 
bagian akhirnya dan sebaliknya. 


' Semua definisi di atas berasal dari ulama sebelumnya. 


Kemudian para pakar ilmu ma'ani dan bayan mendefinisikan 
balaghah, “Perkataan sesuai dengan keadaan dan kefasihan.” 
Maksudnya, tidak rumit diucapkan. Mereka berkata, “Maksud 
“sesuai” adalah apa yang dibutuhkan pembicara sesuai 
perbedaan situasi dan kondisi, seperti memberi penekanan atau 
tidak, menghapus sebagian kata atau tidak, mempersingkat 
atau memperpanjang, dan yang sepertinya. 


Bantahan bagi yang membuat keputusan berdasarkan bisikan 
hatinya tanpa bersandar kepada faktor luar berupa bukti dan 
sebagainya, seraya berdalil bahwa saksi yang berkaitan dengan 
persoalan lebih kuat dari saksi yang terpisah darinya. 
Sedangkan letak bantahannya adalah keberadaan Nabi SAW 
yang paling tinggi tingkatannya dalam perkara itu. Meski 
demikian, hadits beliau ini menunjukkan bahwa dirinya 
menetapkan keputusan berdasarkan faktor lahir dalam perkara- 
perkara yang umum. Sekiranya apa yang mereka katakan itu 
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19. 


20. 


benar tentu Rasulullah SAW lebih patut melakukannya. Beliau 
bahkan mengabarkan bahwa dirinya memutuskan perkara 
berdasarkan faktor-faktor zhahir. Meski beliau menyadari 
bahwa Allah bisa memperlihatkan kepadanya hakikat setiap 
perkara. Alasannya, pensyariatan hukum-hukum berlangsung 
melalui beliau, sehingga seakan-akan beliau ingin mengajari 
para hakim agar berpegang kepada hal itu. Namun benar, 
apabila bukti menunjukkan selain apa yang diketahui si hakim 
secara indrawi, baik disaksikan atau didengarnya, baik berupa 
keyakinan atau dugaan yang kuat, maka hakim tidak boleh 
memutuskan perkara itu berdasarkan bukti-bukti yang 
diajukan. Sebagian ulama menukil kesepakatan dalam masalah 
ini meski terjadi perbedaan tentang memutuskan perkara 
berdasarkan pengetahuan si hakim seperti terdahulu dalam bab 
kesaksian yang dilakukan di hadapan hakim di masa 
jabatannya. 


Imam menasehati orang-orang yang berperkara agar 
memegang prinsip kebenaran. 


Berpegang kepada pandangan yang kuat dan membangun 
hukum di atasnya. Ini adalah hal yang disepakati oleh hakim 
dan mufti. 


30. Menetapkan Hukum dalam Perkara Sumur dan Lainnya 


Yg ab Ke JUN KE JB HIU Ih AP 
alah AA ea ya Ljao Inai db Lili 


A Croot LN ASIA 
z PI at agan OA Sad Ol tag Jb One 
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7183. Dari Abu Wa'il, dia berkata: Abdullah berkata: Nabi 
SAW bersabda, “Tidaklah seseorang bersumpah atas dusta sumpah 
untuk mengambil suatu harta sementara dia berlaku curang dalam 
hal itu, kecuali dia bertemu Allah dalam keadaan murka kepadanya.” 
Lalu Allah menurunkan, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar 
janji (nya dengan) Allah ....” 


TC a.ta. 5 20. 


SE Ia Hi HPS ALS Ha AI Le 2) da 
ETD Nb Au ak da II Fo IG eh 
PP (Agan OF 5 add oh S3 SY is 


7184. Al Asy'ats kemudian datang saat Abdullah bercerita 
kepada mereka seraya berkata, “Telah turun tentang diriku dan 
seorang laki-laki yang aku perkarakan dalam masalah sumur. Nabi 
SAW bersabda, “Apakah engkau memiliki bukti?” Aku berkata, 
“Tidak”. Beliau bersabda, “Dia sebaiknya bersumpah'. Aku berkata, 
Jika demikian dia akan bersumpah”. Maka turunlah ayat, 
Dengannya orang-orang yang memikar janji (nya dengan) 
Allah... 


Keterangan Hadits: 

(Bab menetapkan hukum dalam perkara sumur dan lainnya). 
Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Abdullah —yakni 
Ibnu Mas'ud— tentang turunnya firman Allah dalam surah Aali 
Imraan ayat 77, X3 Hai ti, 4 di Au 0 ON sai o| (Sesungguhnya 
orang-orang yang menukar janjifnya dengan) Allah dan sumpah- 
sumpah mereka dengan harga yang sedikit). Di dalamnya terdapat 
perkataan Abdullah, “Turun berkenaan denganku dan seorang laki- 
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laki yang aku perkarakan dalam masalah sumur.” Hal ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah dan nadzar. 


Ibnu Baththal berkata, “Hadits ini merupakan dalil yang 
menyatakan bahwa keputusan hakim secara lahir tidak menghalalkan 
yang haram dan tidak memperbolehkan yang terlarang, karena beliau 
memperingatkan umatnya akan siksaan orang yang mengambil hak 
saudaranya dengan sumpah palsu. Ayat yang disebutkan merupakan 
ayat tentang ancaman paling keras yang disebutkan dalam Al Our'an. 
Dapat disimpulkan, bahwa orang yang melakukan muslihat atau tipu 
daya terhadap saudaranya dan berhasil mengambil haknya dengan 
cara yang tidak benar, maka hak itu tidak halal baginya, karena begitu 
keras ancaman dosa terhadapnya.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Sisi masuknya judul bab ini dalam 
kisah tersebut, padahal tidak ada perbedaan antara sumur, rumah, dan 
budak, sehingga butuh dibuatkan judul tentang sumur saja, bahwa 
beliau ingin membantah mereka yang mengatakan bahwa air tidaklah 
dimiliki. Dia menjelaskan melalui judul bab bahwa air dimiliki karena 
adanya keputusan bagi yang bersengketa tentangnya.” 

Tetapi pernyataan ini perlu ditinjau dari dua sisi, yiatu: 

a. Imam Bukhari tidak membatasi dengan sumur dalam judul bab 
ini, bahkan dia mengatakan, “dan lainnya”. 

b. .Sekiranya dibatasi dengan sumur tetap tidak menjadi dalil 
untuk membantah mereka yang melarang menjual air, karena 
bisa saja menjual sumur dan tidak termasuk air. Sementara 


tidak ada pada judul bab, penegasan tentang air lalu bagaimana 
dikatakan bahwa itu sebagai bantahan atas pendapat tersebut. 
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31. Keputusan (Vonis) tentang Harta yang Sedikit Maupun 
Banyak Adalah Sama 


2 2S JI Ja helai aa Mp EA J8, 


Tb Uyainah berkata, dari Ibnu Syubrumah, “Keputusan 
tentang harta yang sedikit dan banyak adalah sama.” 


0. Jo. EL 0 Pa od 20 2-05 .. 5 08 - 
“ SA ak Ae 5 NA sa sa og 
.. 


Ap pra Aan Aa OA Io Aa TA EA RN YA 
ot Lang Jab « Haa as du JL melo GAS Ab 


Pr nd 43 


bai Ld (boke Sa Uas 3 oil tai Lp dl Oo, 
Kr Pena ON aa Ga UI La Gn 


7185. Dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubair mengabarkan 
kepadaku, bahwa Zainab binti Abu Salamah mengabarkan kepadaku, 
dari ibunya Ummu Salamah, dia berkata, “Nabi SAW pernah 
mendengar suara gaduh orang bersengketa di depan pintunya. Maka 
beliau keluar menemui mereka lantas bersabda, “Sesungghnya aku 


Al 


hanyalah manusia, dan orang yang berperkara telah datang 
kepadaku, barangkali sebagian lebih cakap berbicara di banding 
yang lainnya, lalu aku memenangkannya dengan sebab itu dan aku 
kira dia benar. Maka siapa saja yang aku putuskan untuknya hak 
seorang muslim, maka sesungguhnya itu adalah sepotong api, dia 
boleh mengambilnya atau meninggalkannya?” 
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Keterangan Hadits: . . | 2 P 

(Bab keputusan tentang harta yang sedikit maupun banyak 
adalah sama). Ibnu Al Manayyar berkata, “Seakan-akan Imam 
Bukhari khawatir terjadi ketidakbenaran pengkhususan pada judul bab 
sebelumnya. Sehingga dia membuat judul yang menunjukkan bahwa 
keputusan itu bersifat umum dalam segala sesuatu, sedikit maupun 
banyak.” Kemudian dia menyebutkan hadits Ummu Salamah yang 
disebutkan satu bab sebelumnya, karena ada redaksi yang 


0. 82 3 or, 0. 


menyebutkan, ek Gu 4 Cemas ad (Barangsiapa yang aku putuskan 


untuknya hak seorang muslim), maka ini mencakup jumlah sedikit 
maupun banyak. Seakan-akan Imam Bukhari mengisyaratkan dengan 
judul bab ini bantahan bagi mereka yang mengatakan, “Seorang gadhi 
dapat menunjuk wakil untuk mengurus sebagian persoalan dan tidak 
mengurus yang lainnya, sesuai kedalaman pengetahuannya dan 
kekuatan keputusannya.” Perkataan ini dinukil dari sebagian ulama 
madzhab Maliki. Atau mungkin bantahan bagi yang berpendapat, 
bahwa sumpah tidak wajib kecuali dalam kasus harta dalam jumlah 
tertentu. Ja juga tidak wajib dalam kasus sesuatu yang remeh. Atau 
bantahan bagi para gadhi yang tidak mau mengurus perkara-perkara 
yang kecil. Bahkan bila diajukan perkara semacam itu maka 
dialihkannya kepada wakilnya. Demikian dikatakan Ibnu Al 
Manayyar. Dia berkata pula, “Ini salah satu jenis kesombongan.” 
Tetapi kemungkinan pertama lebih tepat dengan maksud Imam 
Bukhari. | 


Pe Goa 


Gi! Jus (Ibnu Uyainah berkata). Dia adalah Sufyan Al 
Hilali. 

Ia “rb Yi! 1 (Dari Ibnu Syubrumah). Dia adalah Abdullah Adh- 
Dhabbi. 
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si yaa 0 HS , Judi Ii e sai (Keputusan tentang harta yang 
sedikit maupun banyak adalah sama). Saya belum menemukan atsar 
ini melalui jalur maushul. 


32. Imam Menjual Harta Benda Manusia dan Harta Mereka yang 
Tidak Bergerak 


. j0 SG. AA - PU NA 

ME Ai Ia Mb al ala AN aa NU 5 

Nabi SAW pernah menjual budak mudabbar (yang dijanjikan 
merdeka sepeninggal majikannya) milik Nu'aim bin An-Nahham. 


Pe) .. 0 at MPN FI EP SN, Le Ea Na . .. 
SA me 5 ON Gr Sa at Gb Ai 1d pr 5 
IE 3 php Milan AG ap Je SK v3 tg LE 

7186. Dari Jabir, dia berkata: Telah sampai kepada Nabi SAW 
bahwa seorang laki-laki di antara sahabatnya akan memerdekakan 
seorang budak dengan syarat dia bebas sesudah majikannya 
meninggal, padahal dia tidak memiliki harta selain budak itu, maka 
beliau menjual budak tersebut dengan harga 800 dirham, lalu beliau 
mengirimkan uang tersebut kepadanya. 


Keterangan Hadits: 

(Bab imam menjual harta benda manusia dan harta mereka 
yang tidak bergerak). Ibnu Al Munayyar berkata, “Dia menyandarkan 
penjualan kepada Imam sebagai isyarat hal ini berlaku pada harta 
orang yang memiliki akal yang lemah (idiot), atau untuk melunasi 
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utang orang yang tidak ada, atau orang yang tidak mau membayar 
utang, atau lainnya. Hal ini memberikan keterangan bahwa Imam 
memiliki hak untuk mengambil kebijakan tertentu terhadap harta 
benda manusia secara garis besar.” 

AI Oh pad La NIA Alay ANE AN eko 1! &4 SO (Nabi SAW 
pernah menjual budak mudabbar (yang dijanjikan merdeka 
sepeninggal majikannya) milik Nu'aim bin An-Nahham). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan “harta tidak 
bergerak” dalam judul bab ini namun hanya mengutip hadits tentang 
penjualan budak. Ini seakan-akan mengesankan bahwa dia hendak 
menganalogikan harta yang tidak bergerak kepada hewan ternak. 
Kemudian dia mengutip hadits Jabir melalui sanad-nya, (Je Pa) & 
2 Sp Je SE 3 PU UE GL tool Ia ee Oi alay ada Ah 
Puji aan dai S 2 Hibikw (Telah sampai kepada Nabi SAW bahwa 
'seorang laki-laki di antara sahabatnya memerdekakan budak miliknya 
dengan syarat dia bebas sesudah majikannya meninggal. Sementara 
dia tidak memiliki harta selain budak tersebut. Maka Nabi SAW 
menjualnya dengan harta 800 dirham lalu mengirim uang tersebut 
kepadanya). Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang membebaskan budak. Dalam riwayat Al Kasymihani di 
tempat ini disebutkan dengan redaksi, «3 «$ (Karena utang) sebagai 


ganti redaksi, 2 “& (Sesudah meninggal). Akan tetapi versi kedua 


inilah yang masyhur dalam semua riwayat. Sedangkan versi 2 petamna 
adalah kesalahan dalam penyalinan naskah. 


Al Muhallab berkata, “Imam boleh menjual harta benda 
manusia apabila dia melihat ada ketidakberesan dalam mengurusi 
harta. Sedangkan orang yang tidak memiliki sifat seperti itu, maka 

imam tidak boleh menjual sesuatu dari hartanya kecuali karena 
utang.” Maksudnya, pada saat orang itu tidak mau melunasi utangnya. 
Ini adalah pendapat yang benar, tetapi kisah penjualan budak yang 
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akan dimerdekakan sesudah si majikan meninggal menolak 
pembatasan ini. Dia memberikan jawaban bahwa majikan budak itu 
tidak memiliki harta yang lain. Maka ketika beliau melihatnya 
menafkahkan seluruh hartanya dan ini menjerumuskannya kepada 
kebinasaan, maka perbuatannya itu dibatalkan oleh beliau. Sekiranya 
dia tidak menafkahkan seluruh hartanya maka Nabi SAW tidak akan 
membatalkannya, seperti sabda beliau kepada orang yang ditipu saat 
jual-beli, 1 Y Y (Katakan tidak ada penipuan), karena orang itu 


tidak melepaskan seluruh hartanya dari kekuasaannya. Seakan-akan 
majikan budak itu mirip orang yang tidak becus mengurusi harta. Oleh 
karena itu, beliau menjual hartanya.” 


33. Orang yang Tidak Peduli Celaan Orang yang Tidak 
Mengetahui Adanya Perbincangan tentang Para Pemimpin 


AA ti HA Gg PG ea LI Jp pp BS yp 


oa oi Gi OA aa TA aa le daa aras 
La dal DS DA SS US Ai ol :J63 Ol 


ad 


CA CM Id OS UG 7X Wall 05 Hi Ii Ih al 
dan II AN Sad Ti Of 

7187. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 

Ibnu Umar RA berkata: Rasulullah SAW pernah mengirim satu utusan 
dan mengangkat Usamah bin Zaid sebagai pemimpin bagi mereka. 
Lalu dia dicela dalam kepemimpinannya. Maka beliau bersabda, “Jika 


kamu mencela kepemimpinannya maka sungguh kamu telah mencela 
kepemimpinan bapaknya sebelumnya. Demi Allah, sungguh dia layak 
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menjadi pemimpin. Sementara dia adalah manusia yang paling aku 
cintai. Dan orang ini adalah manusia paling aku cintai sesudahnya.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang tidak peduli celaan orang yang tidak 
mengetahui adanya perbincangan tentang terhadap para pemimpin). 


Al Muhallab berkata, “Makna judul bab ini adalah orang yang 
mencela bila tidak tahu keadaan orang yang dicela lalu menuduhnya 
dengan hal-hal yang tidak ada padanya, maka celaan ini tidak 
— diindahkan dan tidak pula diamalkan.” 


Dia mengaitkan judul bab ini dengan perkataan “orang yang 
tidak mengetahui”, sebagai isyarat bahwa orang yang mencela 
berdasarkan ilmu maka celaannya diperhatikan dan diamalkan. Tetapi 
bila celaan berkaitan dengan hal-hal yang mungkin benar dan 
mungkin: keliru, maka dikembalikan kepada pandangan imam 
(pemimpin). Di atas pandangan inilah diterapkan perbuatan Umar 
yang memecat Sa'ad meski sebenarnya Sa'ad bersih dari celaan yang 
ditujukan kepadanya oleh penduduk Kufah. Sedangkan Muhallab 
menjawab, “Sesungguhnya Umar mengetahui dari ketidakadaan Sa'ad 
seperti yang diketahui Nabi SAW dari Zaid dan Usamah.” 
Maksudnya, sebab pemecatannya itu karena ada kemungkinan celaan 
itu benar. 


Ulama lain berkata, “Pendapat Umar adalah menempuh 
kerusakan yang paling ringan. Menurutnya, pemecatan Sa'ad lebih 
ringan daripada fitnah yang disulut oleh sebagian penduduk negeri 
tersebut. Sementara Umar berkata dalam wasiatnya, “Aku tidak 
memecatnya karena kelemahan dirinya dan tidak pula karena 
khianat?.” | 

. Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, “Nabi SAW 
memastikan akhir yang baik dalam pemerintahan Usamah. Sehingga 
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aa nak 


- belian tidak peduli dengan celaan sebagian orang. Sedangkan Umar: 


menempuh cara hati-hati karena tidak bisa memastikan seperti ke 
Nabi SAW.” 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar tentang 
pengutusan Usamah. Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian 


akhir kisah wafatnya Nabi SAW dalam pembahasan tentang 


Ten nan | 

dal III Dila (3S AB AI $ 1ibi D1 ika kalian mencela 
pemerintahannya maka sungguh kalian telah mencela pemerintahan 
bapaknya). Maksudnya, jika kamu mencelanya dalam hal ini maka 
aku beritahukan bahwa kamu juga telah mencela hal serupa pada 
bapaknya sebelumnya. Makna selengkapnya, apabila kamu mencela 
pemerintahannya maka sungguh kamu berdosa karena hal itu, karena 
celaan kamu ini tidak benar sebagaimana dahulu kamu mencela 
pemerintahan bapaknya, padahal pemerintahan tersebut baik, bahkan 
dia berhak atas hal itu. Celaan kamu ini tidak memiliki landasan. 
Dengan demikian, celaan kamu terhadap anaknya tidak perlu 
dijadikan patokan. 

— Ada yang mengatakan, bahwa mereka mencelanya karena 
statusnya sebagai maula (mantan budak). Sebagian lagi mengatakan 
bahwa orang yang mencela itu diindikasikan memiliki sifat 
kemunafikan. Tetapi pendapat ini perlu ditinjau kembali. Karena di 
antara mereka yang disebut mencela hal itu adalah Ayyasy bin Abi 
Rabi'ah Al Makhzumi. Di adalah orang yang masuk Islam saat 
pembebasan kota Makkah kemudian l menjadi sahabat terkemuka. Atas 
dasar ini maka sabda beliau, "#sls o! (Jika kalian mencela), berlaku 


pada semua mereka yang tidak sepedapak dengan pengangkatan itu. 
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34. Orang yang Keras dalam Berperkara 


ea MI ad 3 DI 33 


| Dia adalah orang yang terus menerus dalam bersengketa. Kata 
ludda bermakna bengkok atau curang. 


ab, ale Sio MJ Jb Ka Pa Na Le 5 
IM AI JD cp 


. 7188. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, ' “Laki-laki paling dibenci Allah adalah yang sangat keras 


, ” 


dalam berperkara'. 


. Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang keras dalam berperkara). Penjelasan tentang 
maksudnya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang kezhaliman 
dan juga dalam tafsir surah Al Bagarah. 


za 23, 283. 


di e) PE "A3 (Dia adalah yang terus menerus dalam 


bersengketa). Ini adalah penafsiran dari Imam Bukhari. Mungkin 
maksudnya adalah yang keras dalam berperkara. Sebab kata khashim 
termasuk salah satu pola kata hiperbola. Maka bisa saja mengandung 
makna “keras” dan bisa pula mengandung makna “banyak”. 


& IN (Ludda bermakna bengkok). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, aa: :f “Aladdu bermakna paling bengkok.” 


Ini menolak sikap Ibnu Al Manayyar yang merubah lafazh ini dengan 
berkata, “Perkataannya idda artinya bengkok”, maka aku tidak 
mengetahui kesesuaiannya dengan judul bab ini. Kecuali bila kata al 


624 — FATHUL BAARI 








an na aan 














aladdu dibentuk dari kata Jadud, yakni bengkok dan menyimpang dari 
kebenaran. Asalnya dari Jadiid yakni sisi lembah, dan digunakan juga 
untuk tepi mulut. Dari sisi diambil kata Jaduud, yaitu menyiram 'air 
dari tengah mulut dengan posisi miring ke arah sisi mulut. Dengan 
demikian, dia ingin menjelaskan bahwa kata auj (bengkok) digunakan 
pada sesuatu yang abstrak seperti digunakan pada sesuatu yang 
bersifat materi. 


Di antara penggunaannya untuk perkara abstrak adalah Jadud 
dan idd, yaitu pada firman Allah dalam surah Maryam ayat 89, 2 1 


ISI ea (Sesungguhnya kamu telah mendatangkan sesuatu yang 


mungkar). Maksudnya, sesuatu yang menyimpang dari kebenaran dan 
bengkok.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi saya belum menemukan 
dalam satu naskah Imam Bukhari di tempat ini kecuali menggunakan 
huruf lam. Sebelumnya telah disebutkan dalam tafsir surah Maryam, 
bahwa dia menukil dari Ibnu Abbas, bahwa dia berkata, “Kata idda 
artinya besar”, dan dari Mujahid, “Kata Judda artinya bengkok.” Saya 
telah menyebutkan pula di tempat itu mereka yang mengutipnya 
secara maushul. 


Kemudian saya menemukan dalam tafsir Abd bin Humaid 
melalui Ma'mar dari Oatadah, sehubungan dengan firman Allah 
dalam surah Maryam ayat 97, te L'$ (Kaum yang membangkang), dia 
berkata, “Maksudnya, kaum yang suka berdebat dalam kebatilan. 


Diriwayatkan dari Sulaiman At-Taimi, dari Oatadah dia 
berkata, “Kata al jadil (debat) adalah al khashim (persengketaan).” 


Sementara diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Artinya 


mereka tidak lurus.” 


Ini serupa dengan perkataan, “bengkok”. Ibnu Abi Haim 


menukil dengan sanad-nya melalui Ismail bin Abi Khalid, dari Abu 


Shalih, sehubungan dengan firman-Nya dalam surah Maryam ayat 97, 
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Dea Oia 


1 Uu & m3, (Dan agar engkau memberi peringatan dengannya 


kaum yang membangkang). Maksudnya, kaum yang bengkok dari 
kebenaran. Di sini terdapat dukungan terhadap apa yang tercantum 
dalam naskah Ash-Shahih dengan lafazh ludda yang merupakan 
bentuk jamak dari kata aladdu. Kemudian Ibnu Abi Hatim mengutip 
melalui sanad-nya dari Al Hasan bahwa dia berkata, “Aladdu adalah 
Al Khashim (yang bersengketa).” Seakan-akan ini adalah penafsiran 
dari segi konsekuensinya. Karena siapa yang bengkok dari kebenaran 
maka seakan-akan dia tidak mendengar. 


Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab, dia berkata, “Kata al 
aladdu artinya pendusta.” Maksudnya siapa yang banyak melakukan 
persengketaan maka dia sering terjerumus dalam kedustaan. Tafsiran 
kata al aladdu dengan arti bengkok sebagaimana tercantum dalam 
riwayat Al Kasymihani, dipahami sebagai penyimpangannya dari 
kebenaran, dan tafsiran al aladdu dengan arti keras dalam 
persengketaan, karena setiap kali dikalahkan dari satu sisi argumentasi 
maka dia mengambil sisi yang lain, atau karena perbuatannya yang 
mempermainkan dua sisi mulutnya dalam bersengketa. 

Abu Ubaidah dalam kitab A! Majaz berkata, “Firman-Nya, &'$ 
#Y adalah bentuk tunggal dari kata aladdu, yang artinya yang 
bersikeras dalam kebatilan dan tidak menerima kebenaran.” 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah tentang al aladdu 
dan penjelasannya sudah dipaparkan. Kalimat, “Laki-laki paling 
dimurkai...” dan seterusnya, disebutkan oleh Al Karmani, “Orang 
yang paling dimurkai di sini adalah orang kafir. Maka makna hadits 
adalah “laki-laki yang paling dimurkai?' yakni orang kafir. Sedangkan 
“kafir” adalah orang yang keras kepala, atau sebagian orang yang 
bersengketa.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, kemungkinan kedua yang menjadi 
pegangan. Ia memiliki makna umum mencakup kafir atau muslim. 
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Apabila pelakunya kafir maka lafazh “paling dimurkai” baginya adalah 
menurut hakikatnya yang umum, dan bila pelakunya muslim maka 
sebab kemurkaan baginya bahwa banyaknya persengketaan umumnya 
menyeret kepada perkara yang tercela, atau dikhususkan bagi muslim 
yang berdebat dalam kebatilan. Sedangkan pandangan pertama 
didukung oleh hadits, tstw Jr, FI oi ui wa PI (Engau cukup 


dianggap berdosa bila engkau senantiasa Desanllah Hadits ini 
diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dari Abu Umamah melalui sanad 
yang lemah. Di sisi lain, telah dinukil anjuran meninggalkan 
persengketaan. Abu Daud meriwayatkan dari Sulaiman bin Habib, 
dari Abu Umamah secara marfu', Sad 3 ad adi and Gam “3 ui. 


tina OS or U (Aku menjamin satu rumah di bawah surga bagi yang 


meninggalkan berbantah-bantahan meskipun dia benar). Hadits ini 
. memiliki pendukung dalam riwayat Ath-Thabarani dari hadits 
Mu'adzb bin Jabal. 


35. Apabila Hakim Memberi Keputusan Curang Atau yang 
Bertentangan dengan Ulama, Maka Harus Ditolak 


AA Gi Ya aa gia AN ag SJ da YP Il 
Jas ato et JS Laku az ol Ilud BTS 
It EPA aa Oa AE Sat Ya ye 
Sate Ia J3 JK Y, Sol SI Ar, MB doel Ja 
aa Bf SA IE ea dah Ie an ek sapa 

Sa Sera 
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7189. Dari Salim, dari bapaknya, dia berkata, “Nabi SAW 
pernah mengirim Khalid bin Al Walid kepada bani Jadzimah, 
kemudian mereka tidak bagus dalam mengucapkan aslamna (kami 
masuk Islam). Tetapi mereka mengatakan shaba 'na, shaba 'na (kami 
memeluk agama baru). Maka Khalid membunuh dan menahan 
mereka, lalu dia menyerahkan tawanan kepada setiap laki-laki di 
antara mereka. Setelah itu dia memerintahkan setiap laki-laki di antara 
kami agar membunuh tawanannya. Aku berkata, “Demi Allah, aku 
tidak membunuh tawananku, dan tidak seorang pun di antara 
sahabatku. yang. membunuh tawanannya?. Kemudian kami 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah Nabi SAW, maka beliau 
bersabda, “Ya Allah, sungguh aku berlepas diri kepada-Mu dari apa 
yang dilakukan Khalid bin Al Walid', dua kali.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab apabila hakim . memberi keputusan curang atau 

bertetangan dengan ulama maka ia ditolak). Maksudnya, tertolak. 

| Maksudnya sabda beliau, NW Le We Ud (1 4g (Ya 
Allah, sungguh aku berlepas diri kepadamu dari apa yang dilakukan 
Khalid) adalah perbuatannya yang membunuh orang-orang 
mengucapkan, shaba na sebelum meminta penjelasan akan maksud 
mereka dengan perkataan itu, karena di dalamnya terdapat isyarat 
pembenaran tindakan Umar bin Al Khaththab dan orang-orang yang 
sependapat dengannya yang tidak mengikuti Khalid untuk membunuh 
para tawanan masing-masing. 

Al Khaththabi berkata, “Hikmah dibalik sikap Nabi SAW 
berlepas diri dari perbuatan Khalid —padahal beliau tidak 
menghukumnya dikarenakan hasil dari ijtihadnya— untuk diketahui 
bahwa kejadian tersebut berlangsung tanpa izin darinya. Karena 
dikhawatirkan ada yang mengira peristiwa tersebut atas persetujuan 
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beliau. Disamping itu, agar selain Khalid menahan dirinya dari 
perbuatan yang sama sesudah itu.” 


Ibnu Baththal berkata, “Meski dosa dianggap gugur dari 
seorang mujtahid dalam hukum, setelah jelas bahwa dia bertentangan 
dengan sejumlah ahli ilmu, tetapi jaminan tetap dikenakan kepada 
yang keliru menurut kebanyakan ulama. Hanya saja terjadi perbedaan 
apakah yang menanggungnya adalah keluarga si hakim atau baitul 
mal. Sebagian permasalahan ini sudah disitir pada pembahasan 
tentang diyat (denda pembunuhan). Berlepas diri dari suatu perbuatan 
tidak berkonsekuensi dosa bagi pelaku perbuatan, dan tidak juga 
mengharuskannya mengganti rugi, sebab dosa orang yang keliru 
diampuni meskipun perbuatannya tidak terpuji." 


36. Imam atau Pemimpin Datang ke Suatu Kaum Lalu 
Mendamaikan Mereka 


US AB AS Gi IE OS IG PEN akta gi Jia 
LB pati Gi pa Hi daan Ja gl ed JG 
Aa ca KU tu, Je os6 Padi 3 Mo Dab 
ala Fe Gb alan 3 Kp aa ala Ja 
SEA WI Takan 1 Lada ali HA 3 AE Sd 
HAN Gua eh CE GA SA ta sja 
db NN CA aa Fa da at bo De Bd 
aa Ko, it oa Gp at of al ala 
PEN Ab saga jas an 3 Hah lean IOS S3 Ie 
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. - Pan 


Cp plg ale Ie DI da pa 2 3 Ing ale Ke 


sg. 


a33 duh SU aU Se: Man un 
lg ala Ie de Aas Lan KI SIB aah 
| MB pia) SEN puas “35 at Sa 33 


7190. Dari Sahal bin Sa'ad. As-Sa'idi, dia berkata, “Pernah 
terjadi pertikaian antara bani Amr. Lalu kejadian itu sampai kepada 
Nabi SAW. Maka beliau shalat Zhuhur kemudian datang kepada 
mereka untuk mendamaikan di antara mereka. Ketika tiba waktu 
shalat Ashar, Bilal adzan dan gamat, lalu memerintahkan Abu Bakar 
untuk maju. Nabi SAW datang saat Abu Bakar sedang shalat. Beliau 
kemudian menerobos masuk dari tengah-tengah orang-orang hingga 
berdiri di belakang Abu Bakar. Beliau lalu maju pada shaf di belakang 
Abu Bakar.” Dia berkata, “Orang-orang bertepuk tangan. Biasanya 
Abu Bakar ketika masuk dalam shalat maka tidak akan menengok 
hingga dia selesai. Tetapi ketika dia melihat tepukan tangan tidak 
berhenti maka dia menoleh. Ternyata dia melihat Nabi SAW di 
belakangnya. Nabi SAW lantas memberi isyarat kepadanya agar 
meneruskan shalat, seraya memberi isyarat seperti ini. Abu Bakar 
kemudian diam sejenak memuji Allah atas perkataan Nabi SAW 
kemudian berjalan mundur. Ketika Nabi SAW melihat hal itu beliau 
SAW maju dan shalat mengimami manusia. Ketika selesai shalat 
beliau bersabda, 'Wahai Abu Bakar, apa yang menghalangimu ketika 
aku memberi isyarat. kepadamu, engkau tidak meneruskan shalat?' 
Abu Bakar berkata, “Tidak patut bagi putra Abu Ouhafah untuk 
mengimami Nabi SAW?. Beliau kemudian bersabda kepada orang- 
orang, “Apabila terjadi suatu urusan pada kamu maka laki-laki itu 


, 


sebaiknya bertasbih dan perempuan bertepuk tangan . 
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Keterangan Hadits: 

(Bab imam datang ke suatu kaum lalu mendamaikan mereka). 
Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, "Untuk 
mendamaikan.” 


Ia oa JB D6 (Pernah terjadi pertikaian di antara bani 


Amr). Dalam riwayat Malik dari Abu Hazim yang Bee 
terdahulu pada pembahasan tentang imam shalat-disebutkan, Aa af 


Pra 7... 


bad SP Hb Si Las aya Para as Ip (Sesungguhnya 
an saw pergi ke bani Amr bin Auf untuk mendamaikan mereka). 

Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail di tempat itu, dan 
dikutip di tempat itu juga dengan redaksi, -e3ly “izash dan di tempat 
ini disebutkan dengan redaksi, s4!) mika , tetapi keduanya 
memiliki makna yang sama, yaitu bertepuk tangan. Sedangkan redaksi 
di tempat ini, adl, 256 jadi Ike Dar Ul (Ketika datang waktu 
shalat Ashar maka dia adzan dan gamat), maka disebutkan oleh Al 
Karmani, “Kalimat pelengkap bagi kata “ketika” tidak disebutkan, baik 
kita katakan berfungsi sebagai syarat atau pun keterangan waktu, dan 
seharusnya adalah, “ketika datang waktu shalat Ashar maka mu'adzin 
datang dan adzan ...”.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebenarnya Imam Bukhari 
meringkas hadits ini. Abu Daud telah meriwayatkannya dari Amr bin 
Auf, dari Hammad, dia berkata sesudah redaksi, JW 4451 alta (AVI #3 
sfas USB uu Jadi KG ad MT ai) jadi Ike Dijak D) IM 

asi S JS GS Jak (Kemudian beliau datang menemui mereka untuk 
mendamaikan mereka. Beliau kemudian bersabda kepada Bilal, 
“Apabila telah datang waktu shalat Ashar dan aku belum datang 
kepadamu maka perintahkan Abu Bakar untuk shalat mengimami 


manusia.” Ketika waktu shalat Ashar masuk maka Bilal adzan lalu 
gamat). Setelah itu dia menyebutkan redaksi selengkapnya. 
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Aaja af (Hendaklah meneruskannya). Ini adalah kata perintah 
untuk meneruskan. Perkataannya “seperti ini” sebagai isyarat agar 
diam di tempatnya. 

Ab Kb (Memuji Allah). Dalam riwayat Al Kasymihani 
disebutkan, ah Sand (Maka beliau memiji Allah). 


Bed gl JN 3X d (Tidak patut bagi anak Abu Ouhafah). Ini 
adalah sikap tawadhu' Abu Bakar, dimana dia tidak mengatakan 
“tidak patut bagiku” atau “bagi Abu Bakar”. Karena kebiasaan bangsa 
Arab apabila mengagungkan seseorang, maka namanya, atau gelarnya, 
atau nama panggilannya disebut. Sedangkan untuk tujuan selain itu 
maka dinisbatkan kepada bapaknya dan tidak menyebut namanya. 
Ibnu Al Manayyar berkata, “Fikih judul bab adalah menyitir 
bolehnya hakim menangangi langsung perdamaian di antara orang 
yang bersengketa, dan ini tidaklah dianggap merendahkan hukum. 
Begitu pula hakim boleh pergi ke tempat persengketaan untuk 
memutuskan perkara di antara mereka, baik karena besarnya 
permasalahan itu, atau untuk menyingkap sesuatu yang tidak dapat 
diketahui kecuali dengan melihat langsung. Ini semua tidaklah 
dianggap sebagai pengkhususan, atau pembedaan, atau kelemahan.” 


Catatan 

Disebutkan dalam naskah Ash-Shaghani di akhir hadits ini, J8 
KIA ON GO (in Jill 31 A6 (Abu Abdillah berkata, tidak 
adi yang mengucapkan bagian ini, "Wahai Bilal, perintahkan Abu 
Bakar) selain Hammad. 
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37. Anjuran Memilih Juru Tulis yang Amanah dan Cerdas 


Ca Sale) TON JAN JA SPT Si ea gi 3 IP 


Hj KASI F3 Pl 6 JA Ol JS da Sd da 
GS pig GA eh JB Pala asi Ah or 
JA USB NA gia Al uas Ih ak ri LA 
TEA ya Sab JA Kelalaian Jon Ai Us 


.. 
. 


“ 


AG AA JB Jb eh sihh 3 ih Lae 
MI 5 MS jas UG Ja ah, 
JP AS NG 3 IG ARI TA Sal de Ie 
Tn 40 5 Pa“ . 2. 0 . — P- 
KB TAI ae La cit Ca IE Ji OS L Jl 53 Ja 
2. nd 1 5 5 0.0 .7 La - ,, PN 
Ade tang ale Jo In Taka SES oa US 
ne 3 - 


o- 4 » .. Pa PLT) 2? ha Le 0. , - 
She D3 PL ala Lg dp eh 27. Mg 4R 1 


. 
Fei # 


ee 22 . ke . A2 £. ..8. “ ” ... ar A 2 2. :8 
Uus gs GI Sela al 


” e o . z0 nd 

SE pang AE PON ah Gp al OT 2153 
- , .4 2 CJ ? Ka aa ON ". .. 7 T 0-1 
WAT dl (Sambi Lp Jepan (Teler AA) AAN Ho gae TPT WA 
ip Baba SAT) dg SE ia Ap 


S5 Ge agen 5.3 6 2: KP . 4 kpn 200 az 
BP LI jo Koi Jah PU LE Ki 


FATHUL BAARI — 633 


7191. Dari Zaid bin Tsabit, dia berkata: Abu Bakar mengirim 
utusan kepadaku karena terbunuhnya orang-orang pada peristiwa 
Yamamah, sedang di sisinya ada Umar. Abu Bakar berkata, “Sungguh 
Umar pernah datang kepadaku dan berkata, “Banyak para ahli Al 
Our'an yang terbunuh pada peristiwa Yamamah. Sungguh aku 
khawatir akan banyak ahli Al Our'an yang terbunuh di semua tempat. 
Dengan demikian banyak Al Our'an yang hilang. Aku berpendapat 
sekiranya engkau memerintahkan mengumpulkan Al Our'an'. Aku 
berkata, “Bagaimana aku melakukan sesuatu yang tidak dilakukan 
Rasulullah SAW?” Umar berkata, “Demi Allah, ini adalah baik”. Maka 
Umar senantiasa berdiskusi denganku dalam hal itu hingga Allah 
melapangkan dadaku untuk sesuatu yang Dia melapangkan dada 
Umar. Aku pun berpendapat dalam masalah itu seperti pendapat 
Umar.” 

Zaid berkata: Abu Bakar berkata, “Sungguh engkau adalah 
laki-laki yang masih muda serta cerdas dan kami tidak mencurigaimu. 
Dahulu engkau biasa menulis wahyu untuk Rasulullah SAW, maka 
telusurilah Al Gur'an dan kumpulkan?” Zaid berkata: Demi Allah, 
sekiranya dia membebaniku memindahkan salah satu gunung, maka 
itu tidak lebih berat bagiku dari apa yang dia bebankan kepadaku 
untuk mengumpulkan Al Our'an. Aku berkata, “Bagaimana kalian 
berdua melakukan sesuatu yang tidak dilakukan Rasulullah SAW.” 
Abu Bakar berkata, “Ini demi Allah adalah baik.” Lalu dia terus 
menerus berdiskusi denganku hingga Allah melapangkan dadaku 
untuk (melakukan) apa yang Dia lapangkan dada Abu Bakar dan 
Umar. Aku pun berpendapat seperti pendapat keduanya. Setelah itu 
aku menelusuri Al Our'an dan mengumpulkannya dari pelepah- 
pelepah kurma, kulit-kulit, lempengan batu-batu, dan dari dada-dada 
(hafalan) kaum laki-laki. Lalu aku dapati akhir surah At-Taubah, 
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“Sungguh telah datang kepada kamu Rasul dari diri-diri kamu”, 
hingga akhir ayat, bersama Khuzaimah, atau Abu Khuzaimah. Aku 
kemudian menggabungkannya ke dalam surahnya. Lalu lembaran- 
lembaran itu berada pada Abu Bakar selama hidupnya hingga Allah 
Azza wa Jalla mewafatkannya. Kemudian berada pada Umar selama 
hidupnya hingga Allah mewafatkannya. Setelah itu berada pada 
Hafshah binti Umar. | 


Muhammad bin Ubaidillah berkata, “Al-Likhaaf artinya adalah 
Al Khazaf (batu tipis untuk menulis).” 


Keterangan Hadits: 

(Bab anjuran memilih juru tulis yang amanah dan cerdas). 
Maksudnya, juru tulis (notulen) keputusan sidang dan lainnya. Imam 
Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin Tsabit tentang kisahnya 
bersama Abu Bakar dan Umar yang berkaitan dengan upaya 
mengumpulkan Al Our'an. Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan Al Our'an. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Zaid bin 
Tsabit tentang kisahnya bersama Abu Bakar dan Umar tentang 
pengumpulan Al Our'an, yang telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan Al Ouran. Sedangkan yang 
dimaksudkan adalah perkataan Abu Bakar kepada Zaid, 45 Jz UN 
un Y Jie (Sungguh engkau adalah seorang laki-laki muda yang 
cerdas dan kami tidak mencurigaimu). Kemudian pada perkataan di 
akhir hadits disebutkan, 4! X& “4 Lea JO (Muhammad bin 
Ubaidillah berkata), dia adalah guru Imam Bukhari yang dinukil 
hadits ini darinya. Dia menafsirkan kata likhaaf yang disebutkan 
dalam hadits dengan arti khazaf. Pada pembahasan terdahulu sudah 
diulas perbedaan penafsirannya. | 
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Ibnu Baththal menyebutkan dari Al Muhallab sehubungan 
hadits ini bahwa dia berkata, “Akal adalah dasar semua sifat terpuji, 
karena Abu Bakar tidak mensifati Zaid melebihi sifat “akal” (cerdas). 
Hal ini dijadikannya sebagai dasar untuk memberikan kepercayaan 
kepadanya dan menghindarkan kecurigaan darinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, sesungguhnya tidak seperti yang 


oz. 


. dia katakan, karena Abu Bakar menyebutkan sesudah sifat itu, RI KU 
Ang ala Io Ai Sg ! £ di LX (Dahulu engkau menulis wahyu 


untuk Rasulullah SAW), oleh karena itulah dia menyebutkan cirinya 
dengan sifat “akal”, karena bila tidak terbukti sifat amanahnya dan 
kelayakan serta kecerdasannya, tentu Nabi SAW tidak akan 
menjadikannya sebagai penulis wahyu. Hanya saja dia membatasi 
penyebutan sifat 'akal" dan “bersih dari kecurigaan” tanpa 
menyinggung sifat-sifat lainnya, sebagai isyarat bahwa hal itu terus 
ada pada dirinya. Karena jika hanya sekadar diungkapkan dengan 
perkataan, “kami tidak mencurigaimu' dan “seorang yang cerdas” tidak 
cukup menetapkan adanya kelayakan dan amanah pada dirinya. 
Berapa banyak orang yang sangat cerdas dan memiliki pengetahuan 
tinggi namun berkhianat atau tidak amanah. 


Hadits ini memuat keterangan bahwa bolehnya mengambil 
juru tulis bagi penguasa dan gadhi. Begitu pula orang yang telah 
berpengalaman dalam suatu urusan lebih patut memegang urusan itu 
daripada orang lain. Dalam riwayat Al Baihagi Telan sanad yang 
hasan dari Abdullah bin Apa disebutkan, 42 4 Io Pa af 


Af bin at aa IS DN HS OI INN ap dh aa KA dn, 
aa aini H6 GM Pn RT 


Blah U Cai Tae ae AU ika CS GE NI OT) Sya Sd Si 
dibeai Ga AA TA Nabi SAW mengangkat Abdullah bin Argam 


sebagai juru tulis. Maka dia menuliskan surat-surat untuk Nabi SAW 
kepada para raja. Sifat amanahnya di sisi Nabi SAW mencapai 
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tingkat dimana beliau memerintahkannya menulis dan memberi cap 
tanpa membacanya kembali. Kemudian beliau mengangkat Zaid bin 
Tsabit sebagai juru tulis. Dia kemudian. menuliskan wahyu dan 
menulis surat-surat kepada para raja. Apabila keduanya tidak ada 
maka yang menjadi juru tulis beliau adalah Ja'far bin Abi Thalib. 
Terkadang pula sejumlah sahabat menuliskan untuk beliau). 

Kemudian disebutkan dari Iyadh Al Asy'ari, dari Abu Musa, 
Sora, 2 Ida y rai) Saad Kat 8» ts, ps 3 rai en at 
dat Dang al ya Lg LS Iyu di, ng AI II cg 
Ig maa Yg Abi BAN | ai Yg din Hua 3 La Ya yi 
At ii of (Sesungguhnya dia pernah mengangkat Juru tulis seorang 


Nasrani, maka dilarang oleh Umar seraya membaca, “Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin-pemimpin (mu) ...”. Abu Musa 
berkata, “Demi Allah, aku tidak menjadikannya sebagai wali tetapi 
dia hanya menulis.” Umar berkata, “Tidakkah engkau mendapatkan 
di antara orang-orang Islam yang menjadi juru tulis? Jangan engkau 
mendekatkan mereka setelah dijauhkan oleh Allah. Jangan engkau 
memberi amanah kepada mereka setelah dinyatakan khianat oleh 
Allah. Jangan pula engkau memuliakan mereka setelah dihinakan 
oleh Allah.”) 


38. Surat Hakim kepada Para Pembantunya dan Surat Oadhi 
kepada Orang-orang Kepercayaannya 


AM X2 Oo Age Ia dtng AAN NS Ai Jan yi 
of Kab Aa ia Ph Gp Ta Taun Jia Gi 
233 WN 3 Td Saki & Sea dus jp ban 
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h Ih ai UP Se SA Ag SC AJG 
ALcna PA See LA KE —an "4 gn Ha TA 
. “- . 3 Papa . or. A . 3 3 2 80 23 9 7. - 
Sian nh le Io LI JS Gbu IS dil ya 
5 “x 3 oa 3 2, an P F. , Ne 5 
ale ia) Jis Kabah IK 3 Tar CA Ang SS 
3 pa 3g NU A Sta Iyis Up sal ala Ai 
27. ga Dat . ai at Una 03 x 3 y Na ipa 
dya) Ja 2S CG cal Plh IPA Io Al Ip 
. 3 . . . Pa 5 N 
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7192. Dari Sahal bin Abi Hatsmah, bahwa dia mengabarkan 
kepadanya bersama sejumlah laki-laki pembesar kaumnya, bahwa 
Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah keluar menuju Khaibar karena 
kesulitan hidup yang menimpa mereka. Lalu Muhayyishah diberi 
kabar bahwa Abdullah dibunuh lalu dibuang di lubang atau di mata 
air. Dia kemudian datang kepada orang-orang Yahudi dan berkata, 
“Demi Allah, kamulah yang telah membunuhnya.” Mereka berkata, 
“Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Kemudian dia datang 
hingga sampai kepada kaumnya, lalu mengabarkan kepada mereka. 
Setelah itu dia dan saudaranya Huwayyishah —saudaranya ini lebih 
tua darinya— bersama Abdurrahman bin Sahal. Dia hendak berbicara 
—-saat itu dia sedang berada di Khaibar— namun Nabi SAW bersabda 
kepada Muhayyishah, “Dahulukan yang besar, dahulukan yang 
besar.” Maksudnya, dari segi usia. Maka Huwayyishah berbicara dan 
kemudian Muhayyishah. Rasulullah SAW bersabda, “Entah kalian 
membayar diyat sahabat kalian atau kalian mengumumkan 
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peperangan.” Rasulullah SAW lalu menulis surat kepada mereka 
tentang hal itu. Maka mereka pun membalas, “Kami tidak 
membunuhnya.” Maka Rasulullah SAW bersabda kepada 
Huwayyishah dan Muhayyishah serta Abdurrahman, “Apakah kalian 
mau bersumpah dan kalian berhak mendapatkan bayaran darah 
sahabat kalian?” Mereka berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, “Apakah 
orang-orang Yahudi akan bersumpah untuk kalian?” Mereka berkata, 
“Mereka itu bukan orang-orang Islam.” Maka Rasulullah SAW 
membayarkan diyat dari dirinya sebanyak seratus unta hingga 
dimasukkan ke dalam pemukiman. | 

Sahal berkata, “Seekor unta di antaranya berlari membawaku.” 


Keterangan Hadits: h 

(Bab surat hakim kepada para pembantunya). Kata ummaal 
adalah bentuk jamak dari kata aamil yang artinya pemimpin suatu 
daerah untuk mengumpulkan penghasilannya, atau zakatnya, atau 
shalat mengimami penduduknya, atau menjadi komando berjihad 
melawan musuh di daerah itu. 


sal s! Parir (Dan gadhi kepada orang-orang 
kepercayaannya). Maksudnya, orang-orang yang ditunjuk para gadhi 
untuk mengatur urusan masyarakat. Imam Bukhari menyebutkan . 
hadits Sahal bin Abi Hatsmah dalam kisah Abdullah bin Sahal dan 
pembunuhannya di Khaibar, lalu tuntutan dari Huwayyishah serta 
orang-orang yang bersamanya dalam hal itu. 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Sahal bin Abi Hatsmah 
tentang kisah Abdullah bin Sahal dan pembunuhannya di Khaibar, lalu 
tuntutan dari Huwayyishah serta orang-orang yang bersamanya dalam 
hal itu. Maksud penyebutannya terdapat pada redaksi, A1 J2, 19 
4 33 It db wi Olag die Ii Jo (Rasulullah SAW kemudian 
menulis kepada mereka —kepada ahli Khaibar— tentang itu), 
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maksudnya adalah menulis kepada ahli Khaibar mengenai berita yang 
sampai kepadanya tentang mereka. Sedangkan redaksi di tempat ini, 
sad v LI (Dia kemudian menulis, "Kami tidak membunuhnya”) 
dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dengan bentuk jamak, "159 
(Mereka lalu menulis), dan inilah redaksi yang lebih tepat. Sedangkan 
maksud versi pertama menurut Al Karmani adalah pemukiman yang 
disebut Yahudi. Dia berkata, “Tetapi ini terkesan dipaksakan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, lebih dekat lagi bila disebutkan, 
“Penulis dari mereka.” Karena yang menulis langsung hanya satu 
orang. Dengan demikian, kalimat selengkapnya adalah, “Penulis 
. mereka menulis.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak didapatkan dalam hadits 
bahwa beliau menulis kepada pembantunya dan tidak pula kepada 
orang kepercayaannya. Bahkan beliau menulis kepada orang-orang 
yang bersengketa itu sendiri. Akan tetapi diambil dari pensyariatan 
menulis untuk orang yang bersengketa, maka menulis kepada para 
pembantu dan selain mereka tentu lebih utama. | 


39. Apakah Hakim Boleh Mengutus Seorang Laki-laki untuk 
Mengurusi Berbagai Urusan | 
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7193-7194. Dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al Juhani, 
keduanya berkata, “Seorang Arab badui datang dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, putuskan antara kami berdasarkan kitab Allah”. Lawan 
' perkaranya berdiri dan berkata, “Benar, putuskan di antara kami 
berdasarkan kitab Allah”. Orang Arab badui itu berkata, “Sungguh 
anakku adalah orang sewaan pada orang ini, lalu dia berzina dengan 
istrinya. Mereka mengatakan kepadaku bahwa anakku harus dirajam. 
Maka aku menebus anakku dengan membayar 100 ekor kambing dan 
seorang budak perempuan. Aku kemudian bertanya kepada ahli ilmu 
dan mereka mengatakan bahwa anakku hanya dikenakan cambukan 
100 kali dan diasingkan satu tahun”. Nabi SAW bersabda, “Sungguh 
aku akan memutuskan di antara kamu berdua berdasarkan kitab 
Allah. Adapun budak perempuan dan kambing maka dikembalikan 
kepadamu. Sedangkan anakmu dicambuk 100 kali dan diasingkan 
satu tahun. Adapun engkau wahai Unais —yakni seorang laki-laki— 
pergilah besok kepada istri orang ini dan rajamlah dia'. Keesokan 
harinya Unais mendatanginya dan merajamnya.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab apakah hakim boleh mengutus seorang laki-laki untuk 
mengurusi berbagai usuran). Demikian redaksi yang dinukil oleh 
kebanyakan periwayat. Sementara dalam riwayat Al Mustamli dan Al 
Kasymihani dengan redaksi, ”Melihat”. Demikian pula dalam riwayat 
Abu Nyu'aim. Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah dan 
Zaid bin Khalid tentang kisah orang sewaan. Maksud penyebutannya 
di tempat ini terdapat pada perkataan beliau, Ika s, ai Ie sa 6 ASN, p 
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(Pergilah besok wahai Unais kepada istri orang ini). Telah disebutkan 
perbedaan, apakah Unais seorang hakim ataukah seorang ahli. 


Hikmah sehingga Imam Bukhari menyebutkan judul bab ini 
dalam bentuk pertanyaan adalah sebagai isyarat adanya penyelisihan 
Muhammad bin Al Hasan, dimana dia berkata, “Seorang gadhi tidak 
boleh mengatakan, “Si fulan mengaku di hadapanku tentang hal ini”. 
Maksudnya, tentang suatu perkara yang memberatkannya, seperti 
membunuh, atau perkara harta, atau pembebasan budak, atau 
perceraian. Hingga ada orang lain yang bersaksi bersamanya dalam 
hal itu.” 

Menurutnya, hukum seperti yang terdapat dalam hadits bab ini 
khusus bagi Nabi SAW. Dia berkata, “Sepatutnya di majlis gadhi 
selalu ada dua orang adil mendengarkan pengakuan dan bersaksi atas 
hal itu. Maka hukum dilaksanakan berdasarkan kesaksian keduanya.” 
Demikian pendapat yang dinukil dari Ibnu Baththal. 


Al Muhallab berkata, “Di sini terdapat dalil bagi Imam Malik 
tentang bolehnya hakim menunjuk seorang laki-laki untuk 
melaksanakan keputusan hukum. Boleh juga mengambil seorang laki- 
laki yang dia percayai untuk menyingkap keadaan para saksi secara 

.rahasia. Sebagaimana halnya dia boleh menerima berita dan bukan 
kesaksian dari seseorang. Hal ini dijadikan dalil sebagian orang 
tentang bolehnya melaksanakan hukum tanpa memberi kesempatan 
kepada terdakwa memberi alasan. Ini tidak berarti apa-apa, karena 
pengajuan alasan diyaratkan pada hukum yang didasarkan pada bukti. 
Bukan yang didasarkan pada pengakuan, seperti dalam kisah ini.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sebagian masalah pengajuan alasan 
telah disebutkan ketika menjelaskan hadits tadi. 
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40. Penerjemah Untuk Hakim, dan Apakah Dibolehkan Satu 
Orang Penerjemah? 
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7195. Dari Zaid bin 'Tsabit, bahwa Nabi SAW 
memerintahkannya untuk mempelajari tulisan Yahudi, hingga aku 
menulis untuk Nabi SAW surat-suratnya, lalu aku membacakan surat- 
surat mereka ketika mereka menulis kepadanya. Umar berkata saat di 
sisinya ada Ali, Abdurrahman, dan Utsman, “Apa yang dikatakan 
orang ini?” Abdurrahman bin Hathib berkata, “Aku berkata, 'Dia 
mengabarkan kepadaku tentang sahabatnya yang melakukan hal ini 
terhadapnya?” Abu Hamzah berkata, “Aku pernah menerjemahkan 
antara Ibnu Abbas dengan orang-orang.” Sebagian orang berkata, 
“Hakim harus memiliki dua orang penerjemah.” 


.. Jo Y 3 03 
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AO ea ANN Tg SAP ALA IS ea 
LA 1235 
7196. Dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah mengabarkan 
kepadaku, bahwa Abdullah bin Abbas mengabarkan kepadanya, 
bahwa Abu Sufyan bin Harb mengabarkan kepadanya, bahwa 
Heraklius mengirim utusan kepadanya dalam satu rombongan orang- 
orang Ouraisy. Kemudian dia berkata kepada penerjemahnya, 
“Katakan kepada mereka, bahwa aku bertanya kepada orang. ini, 
apabila dia berdusta - kepadaku maka hendaklah mereka 
mendustakannya.” Setelah itu disebutkan redaksi hadits secara 
lengkap, maka dia berkata kepada penerjemahnya, “Katakan 
kepadanya, jika apa yang engkau katakan adalah benar, maka dia akan 
menguasai tempat kedua kakiku ini.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab penerjemah untuk para hakim). Dalam riwayat Al 
Kasymihani kata “hakim” disebutkan dalam bentuk tunggal. 

Tety OA Api Ja3 (Apakah boleh satu orang penerjmah). 
Imam Bukhari ingin mengisyaratkan perbedaan dalam hal itu, tentang 
apakah cukup satu orang penerjemah atau tidak? Menurut Abu 
Hanifah, cukup satu orang penerjemah. Ini juga salah satu riwayat dari 
Imam Ahmad dan dipilih oleh Imam Bukhari serta sekelompok ulama. 
Sementara Imam Asy-Syafi?i —dan riwayat lain yang lebih kuat dari 
Imam Ahmad— mengatakan, “Apabila hakim tidak mengetahui 
bahasa orang yang berperkara, maka hakim tidak boleh menerima hal 
itu kecuali dua orang yang adil, karena dia menukil apa yang 
tersembunyi bagi hakim dalam perkara yang berhubungan dengan 
hukum. Sehingga disyaratkan sifat adil seperti dalam kesaksian. 
Disamping itu, dia memindahkan kepada hakim apa yang tidak 
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dipahaminya, sehingga sama dengan menyampaikan pengakuan 
kepadanya dari selain majlisnya.” 


Pa 


ca ag: II sd A3 3 yg Tx 3g J83 (Kharijah bin Zaid bin 


Tsabit berkata dari Zaid bin Tsabit). Maksudnya, Kharijah menukil 
riwayat ini dari bapaknya. 


5 “ad DES as of 8at Atap Para At So aa of (Bahwa Nabi 
SAW memerintahkannya untuk belajar kitab Yahudi Dalam riwayat 
Al Kasymihani disebutkan dengan redaksi, 2544, diberi tambahan 
huruf ya sebagai penisbatan. Maksud dari kitab di sini adalah tulisan. 


Ang Par 3 Kp cal RI & (Hingga aku menulis untuk 


Nabi SAW Jsurat-suratnya)). Maksudnya, yang akan dikirimkan 
kepada orang-orang Yahudi. 


(EN Sist, (Dan aku membacakan kepada beliau surat-surat 


mereka). Maksudnya, yang mereka kirimkan kepada Nabi SAW. 
Riwayat mu'allag ini termasuk hadits-hadits yang tidak disebutkan 
Imam Bukhari kecuali dalam bentuk mu 'allag (tanpa sanad lengkap) 
dalam kitab Ash-Shahih. Tetapi dia mengutipnya dengan sanad yang 
maushul dan redaksi yang panjang dalam kitab At-Tarikh dari Ismail 
Ibnu Abi Uwais, Abdurrahman bin Abi Az-Zinad menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Kharijah bin Zaid bin Tsabit, dari Zaid, 
dia berkata, Jaa tg Linbu Aj Kaka aka: ala FI Ie FT ipar ut ai 


sita 1 


SEA Higa Tp33 Cm Ole Ai Pug BE EAN  ua PE dia ti) 
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IN S3 Gita sni Ji SL &- (dlu pernah dibawa kepada Nabi 


SAW saat kedakmewnnya ke Madinah dan beliau pun kagum dengan 
diriku. Lalu ada yang mengatakan kepada beliau, “Ini adalah anak 
dari bani An-Najjar. Dia telah membaca apa yang diturunkan 
kepadamu sebanyak belasan surah.” Maka Nabi SAW. lantas 
memintaku membacakan kepadanya. Aku lalu membaca surah Oaf, 
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Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Bejalarlah tulisan Yahudi, 
sesungguhnya aku tidak mau mempercayakan kepada orang Yahudi 
untuk mengurusi urusan  surat-suratku.” Aku kemudian 
mempelajarinya dalam setengah bulan. Hingga aku menulis untuk 
beliau kepada Yahudi dan aku membacakan untuk beliau bila mereka 
menulis surat kepadanya). 


Kami juga menemukan dengan sanad yang lebih ringkas 
dalam kitab Fawa'id Al Fakihi, dari Ibnu Abi Maisarah, Yahya bin 
Oaza'ah menceritakan kepada kami, Abdurrahman bin Abi Az-Zinad 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Kharijah bin Zaid bin 
Tsabit, dari bapaknya, lalu dia menyebuikannya, dan di dalamnya 
disebutkan, #xlsi £ Id 335 AD Spa & "3 Gd (Maka tidak berlalu 


bagiku kecuali lima belas malam hingga aku telah menguasainya). 
Abu Daud dan At-Tirmidzi meriwayatkannya dari Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Diriwayatkan pula oleh Al A'masy, 2 Tsabit bin Ubaid, dari Zaid 
bin Tsabit, Liye! dat Ol Gp peka ala AI Ke Pa af (Sesungguhnya 
Nabi SAW memerintahkannya untuk belajar bahasa As-Suryani). 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, jalur ini kami temukan dengan 
sanad ringkas dalam kitab Fawa 'id Hilal Al Haffar, dia berkata, Al 
Husain bin Ayyasy menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayyub bin 
As-Sirri menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada kami, 
dari Al A'masy, lalu dia menyebutkannya seraya menambahkan, 
Lg 3 yae data d Wal (Aku mempelajarinya selama tujuh belas hari). 


Imam Ahmad dan Ishag meriwayatkan dalam kitab Al! Musnad, dan 
Abu Bakar bin Abi Daud dalam kitab Al Mashahif, dari Al A'masy. 
Abu Ya'la meriwayatkannya melalui jalurnya dengan redaksi, 2 Ss 
AIA are Upah, Pa Iu of Owh “3 S! (Sesungguhnya aku 
mengirim surat kepada suatu kaum dan aku khawatir mereka 
menambahkan atau menguranginya, maka pejalarilah bahasa 
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Suryani). Kemudian dia menyebutkan redaksi selengkapnya. Hadits 
ini memiliki pula jalur lain yang dikutip Ibnu Sa'ad. Pada semua itu 
terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan Abdurrahman bin 
Abi Az-Zinad menyendiri dalam periwayatannya. Memang benar, 
tidak ada yang meriwayatkan dari bapaknya, dari Kharijah, kecuali 

Abdurrahman, maka ini adalah penyendirian yang relatif. | 


Kisah Tsabit mungkin menyatu dengan kisah Kharijah. 
Termasuk konsekuensi belajar tulisan Yahudi adalah belajar bahasa 
mereka. Sementara bahasa Yahudi adalah As-Suryaniyah. Akan tetapi 
yang dikenal bahwa bahasa mereka adalah Ibrani. Maka mungkin Zaid 
belajar kedua bahasa itu karena sama-sama dibutuhkan. Sebagian 
ulama menyanggah Ibnu Shalah dan orang-orang yang mengikutinya 
dalam pernyataannya bahwa apa yang ditegaskan Imam Bukhari 
berarti sesuai dengan kriteria kitab Ash-Shahih. Sementara Imam 
Bukhari membuat pernyataan tegas di tempat ini, padahal 
Abdurrahman bin Abu Az-Zinad telah dikomentari Ibnu Ma'in, “Ia 
bukan termasuk orang yang dijadikan dalil oleh para ahli hadits.” 
Dalam riwayat lain darinya disebutkan, “Dia lemah.” dalam riwayat 
lain lagi disebutkan, “Dia di bawah Ad-Darawardi.” 


Kemudian Ya'gub bin Syabah berkata, “Shadug dan dalam 
haditsnya terdapat kelemahan. Aku mendengar Ali bin Al Madini 
berkata, “Haditsnya di Madinah lebih dekat kepada kebenaran 
sementara di Irak terjadi kerancuan'.” : 


Shalih bin Ahmad meriwayatkan dari bapaknya, “Haditsnya 
mudhtharib.” Sedangkan Amr bin Ali sama seperti perkataan Ali, 
keduanya berkata, “Abdurrahman bin Mahdi menggugurkan 
haditsnya.” | 

Abu Hatim dan An-Nasa'i berkata, “Haditsnya tidak bisa . 
dijadikan sebagai dalil.” : 

Namun sekelompok ulama selain mereka menganggapnya 
tsigah (terpercaya) seperti Al Ijli dan At-Tirmidzi. Kesimpulannya, 
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statusnya diperselisihkan, maka tidak bisa dikatakan shahih untuk 
hadits yang dia riwayatkan seorang diri, bahkan maksimal ia dianggap 
hasan. Aku pernah bertanya kepada kedua orang guruku, Al Iragi dan 
Al Balgini, tentang masalah ini, maka masing-masing menulis 
kepadakku, bahwa keduanya tidak mengenali adanya periwayat lain - 
yang mengikuti Abdurrahman bin. Abi Az-Zinad. Namun keduanya 
berpegang bahwa dia menurut Imam Bukhari adalah isigah 
(terpercaya) sehingga dijadikannya sebagai pegangan. Guru kami, Al 
Iragi menambahkan bahwa ke-shahih-an riwayat yang ditegaskan 
Imam Bukhari tidak berhenti pada syaratnya, dan ini adalah koreksi 
yang cukup bagus. Kemudian aku mendapatkan riwayat pendukung 
seperti telah saya sebutkan. Dengan demikian, sanggahan ini hilang 
sejak awalnya. | 


jab Jii3 (Umar berkata). Maksudnya, Ibnu Al Khaththab. 
Ia s4:2, (saat di sisinya ada Ali). Maksudnya, Ibnu Abi 
Thalib. 
PP 265 (Dan Abdurrahman). Maksudnya, Ibnu Auf. 
| OR (Dan Utsman). Maksudnya, Ibnu Affan. 


oda J p: 3 (Apa yang dikatakan orang ini). Maksudnya, 
perempuan yang datang kepadanya dalam keadaan hamil. 

aa To ebi Kerta Bd HA Cbb oi ye KG Jb 
(Abdurrahman bin Hathib berkata, “Aku berkata, “Dia mengabarkan 
kepadamu tentang sahabatnya yang melakukan hal ini kepadanya'.”) 
Riwayat ini dinukil Abdurrazzag dan Sa'id bin Manshur secara 
maushul melalui beberapa jalur dari Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib, dari bapaknya, seperti redaksi tadi. 

AB 3 AR Gi Di ai LS ipar jl Jb) (Abu Jamrah 
berkata, “Aku pernah menerjemahkan antara Ibnu Abbas dengan 
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orang-orang. ”) Ini adalah penggalan hadits yang diriwayatkan Imam 
Bukhari dalam pembahasan tentang ilmu dari Syu'bah, dari Abu 
Jamrah, dengan redaksi yang sama dengan hadits tadi, lalu sesudahnya 
disebutkan, ko3 445 Al eko (AI ff meli! K6 Ld, Ol JUS (Dia berkata, 
“Sesungguhnya utusan Abdul Oais datang kepada Nabi SAW.” 
Setelah itu dia menyebutkan hadits tentang kisah mereka, dan ia 
terdapat dalam riwayat An-Nasa'i disertai tambahan sesudah redaksi, 
PB IA bp Op H3 G3 ja AL jp WIL Wa 2 yh 533 (Dia 
antara orang-orang. Dia kemudian didatangi oleh seorang 
perempuan dan bertanya kepadanya tentang nabidz al jarr, lalu dia 
melarangnya, dan dia berkata, “Sesungguhnya utusan Abdul Oais.”) 
Oper fa Ga S Edi 8 yel Gang Ju, (Sebagian manusia 
berkata, “Hakim harus memiliki dua penerjemah.”) Penulis kitab Al 
Mathali' menyebutkan bahwa ini diriwayatkan dengan bentuk jamak 
(para penerjemah) dan juga dengan bentuk ganda (dua penerjemah). 
Apabila menggunakan lafazh jamak maka didudukkan bahwa bahasa 
telah banyak sehingga butuh banyak penerjemah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, versi kedua (bentuk ganda) yang 
menjadi pegangan. Maksud “sebagian manusia” di sini adalah 
Muhammad bin Al Hasan, sebab dia yang mensyaratkan hakim harus 
memiliki dua penerjemah, dan dia juga memposisikannya seperti 
dalam masalah kesaksian. Dalam hal ini dia menyelisihi sahabat- 
sahabatnya sesama ulama Kufah. Kemudian pandangan ini disetujui 
Asy-Syafi'i. Pendapat ini juga dijadikan pegangan oleh Al Mughlathai 
seraya berkata, “Di sini terdapat bantahan bagi perkataan mereka yang 
menyatakan, “Sesungguhnya Imam Bukhari bila berkata, "sebagian 
manusia berkata” maka maksudnya adalah para ulama madzhab 
Hanafi.” | 

Tetapi pernyataan ini ditanggapi oleh Al Karmani, dia berkata, 
“Itu dipahami untuk keadaan yang umum. Atau maksudnya di tempat 
ini adalah sebagian ulama madzhab Hanafi. Karena yang berpendapat 
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demikian adalah Muhammad, dan tidak terhalang bila disetujui oleh 
Imam Asy-Syafi'i. Sebagaimana tidak terhalang bila sebagian ulama 
madzhab Hanafi menyetujui pendapat sebagian imam dalam selain 
masalah ini.” 


- Imam Bukhari meriwayatkan pada bab ini hadits Abu Sufyan 
tentang kisah Heraklius. Imam Bukhari meriwayatkan pada 
pembahasan tentang awal mula wahyu melalui sanad ini secara 
panjang lebar. Maksud penyebutannya di tempat ini terdapat pada 
redaksi, “Kemudian dia berkata kepada penerjemahnya, “Katakan 


, ” 


kepadanya”. 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari tidak memasukkan 
hadits Heraklius sebagai dalil tentang bolehnya mengangkat 
penerjemah orang musyrik, karena penerjemah Heraklius memeluk 
agama kaumnya. Akan tetapi dia menyebutkannya untuk 
menunjukkan. masalah penerjemahan di semua umat berlaku 
sebagaimana halnya berita dan bukan kesaksian.” 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Sisi penetapan dalil dari kisah 
Heraklius —meski perbuatannya tidak bisa dijadikan sebagaid dalil— 
bahwa yang seperti ini adalah benar dalam pandangannya, sebab 
kebanyakan yang disebutkan Heraklius dalam kisahnya itu adalah 
tepat, sesuai dengan kebenaran. Maka letak dalilnya adalah 
pembenaran dari pembawa syariat terhadap perkara ini dan hal-hal 
lain dari pandangan Heraklius, dan kebagusan pemahamannya serta 
kesimpulan-kesimpulannya, meski akhirnya dia tetap didominasi oleh 
kesengsaraan.” | 


Untuk menyempurnakan hal ini disebutkan bahwa diambil dari 
kebenaran penetapan dalilnya, apa yang berkaitan dengan masalah 
kenabian dan risalah, bahwa dia mendalami syariat-syariat para nabi. 
Sehingga perbuatannya dipahami selaras dengan syariat yang 
dianutnya. Seperti akan saya sebutkan dalam kutipan Al Karmani. 
Yang tampak bagiku, bahwa landasan Imam Bukhari adalah 
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persetujuan Ibnu Abbas, dimana dia termasuk imam yang dijadikan 
panutan dalam perkara seperti itu. Oleh karena itu, dia membatasinya 
dengan penerjemahan Abu Hamzah. Kedua atsar itu kembali kepada 
Ibnu Abbas. Salah satunya berasal dari perbuatannya dan satunya lagi 
dari.persetujuannya. Apabila digabungkan kepadanya perbuatan Umar 
dan orang-orang yang bersamanya di kalangan sahabat —dimana 
tidak dinukil dari salah seorang mereka. pendapat yang 
menyelisihinya—, maka dalilnya menjadi kuat. 

Ketika Al Karmani menukil perkataan Ibnu Baththal, maka dia 
menanggapinya dengan berkata, “Aku katakan, letak dalilnya adalah 
dia —yakni Heraklius— seorang Nasrani, sementara syariat orang 
sebelum kita adalah dalil bagi kita, selama belum dihapus. Bila 
dikaitkan dengan pendapat mereka yang mengatakan dia masuk Islam 
maka persoalannya cukup jelas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan ini semakin memperumit 
persoalan, karena perbuatannya tidak menjadi dalil menurut semua 
ulama, sebab dia bukan seorang sahabat. Kalau pun terbukti dia masuk 
Islam, maka yang dijadikan pegangan adalah keterangan terdahulu. 


Ibnu Baththal berkata, “Kebanyakan ulama memperbolehkan 
satu orang penerjemah. Sementara Muhammad bin Al Hasan berkata, 
“Mesti terdiri dari dua laki-laki atau seorang laki-laki dan dua orang 
perempuan'. Asy-Syafi'i berkata, “Ia seperti bukti”. Dari Imam Malik 
disebutkan dua riwayat. Dalil bagi pendapat pertama adalah 

penerjemahan Zaid bin Tsabit seorang diri untuk Nabi SAW, dan 
penerjemahan Abu Jamrah untuk Ibnu Abbas RA, dan bahwa 
penerjemahan tidak perlu disebutkan, “Aku bersaksi”, bahkan cukup 
dengan pengabaran, dan ia adalah penafsiran apa yang dia dengar dari 
yang diterjemahkan.” 


Al Karabisi menyebutkan dari Malik dan Asy-Syafi'i, “Dalam 
hal penerjemahan cukup satu orang.” 


FATHUL BAARI — 651 


Sementara dari Abu Hanifah disebutkan, “Cukup satu orang.” 
Tetapi dari Abu Yusuf disebutkan, "Dua orang.” Lalu dari Zufar 
disebutkan, “Tidak boleh kurang dari dua orang.” 


Al Karmani berkata, “Yang benar, Imam Bukhari tidak 
menuntaskan masalah ini, karena tidak ada perbedaan bahwa cukup 
satu orang penerjemah dalam masalah berita dan mesti dua orang 
dalam masalah kesaksian. Dengan demikian, perbedaan itu kembali 
kepada pengelompokkannya sebagai berita atau kesaksian. Sekiranya 
Imam Asy-Syafi'i setuju ia adalah berita, maka tentu tidak 
mensyaratkan jumlah. Begitu pula bila para ulama madzhab Hanafi 
setuju ia adalah kesaksian, maka mereka mensyaratkan jumlah. 
Sementara kasus-kasus yang disebutkan dalam bab di atas semuanya 
adalah pemberitaan. Sedangkan bila dalam bentuk tulisan maka 
urusannya Cukup jelas. Mengenai kisah perempuan tersebut dan 
perkataan Abu Jamrah lebih jelas lagi. Maka tidak ada tempat untuk 
diberikan sanggahan.” 


Ada yang berkata, “Bahkan ruang sanggahan di dalamnya 
cukup jelas, sebab Imam Bukhari membeberkan dalil-dalil pada selain 
judul yang disebutkan, yaitu penerjemahan untuk hakim, karena tidak 
ada hukum pada apa yang dijadikan sebagai dalil.” 


Menurut saya, justru Al Karmani yang tidak menuntaskan 
persoalan ini, sebab dalil utama yang dijadikan dalil oleh Imam 
Bukhari adalah perbuatan Nabi SAW yang membatasi penerjemahan 
Zaid bin Tsabit saja. Apabila beliau berpegang kepada Zaid dalam 
membaca surat-surat yang datang kepadanya, dan menulis apa yang 
beliau inginkan dikirim kepada seseorang, maka sikap beliau 
berpegang pada Zaid dalam perkara-perkara yang diterjemahkan 
. kepadanya dari orang-orang yang hadir di antara pengguna bahasa 
tersebut diikuti pula. Jika beliau membatasi dengan perkataan Zaid 
dalam hal itu, sementara kebanyakan di antaranya berkaitan dengan 
hukum, sebagiannya bisa dikategorikan pemberitaan dan sebagian lagi 
masuk kategori penetapan keputusan, maka bagaimana dikatakan ini 
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tidak bisa menjadi dalil bagi Imam Bukhari, dan bagaimana pula 
sehingga dikatakan beliau tidak menuntaskan permasalahan? 


Al Muhibb Ath-Thabari memberi judul bab dalam kitab 41 
Ahkam, “Mengambil penerjemah dan membatasinya dengan satu 
orang.” Lalu dia menyebutkan di dalamnya hadits Zaid bin Tsabit 
yang dinukil secara mu'allag oleh Imam Bukhari dari Umar dan Ibnu 
Abbas, kemudian dia berkata, “Makna lahir hadits-hadits ini dijadikan 
sebagai dalil oleh mereka yang memperbolehkan membatasi satu 
orang penerjemah.” setelah itu di tidak menanggapi hal tersebut. 


Mengenai kisah perempuan tersebut bersama Umar maka 
makna redaksinya secara zhahir berkenaan dengan perkara hukum, 
karena Umar tidak melaksanakan hukuman terhadap perempuan itu 
disebabkan ketidaktahuannya bahwa zina itu haram setelah 
sebelumnya hampir saja hukuman itu ditegakkan. Umar membatasi 
semua ini dengan apa yang diterjemahakn kepadanya oleh satu orang 
saja dari bahasa perempuan tersebut. Sedangkan kisah Abu Jamrah 
bersama Ibnu Abbas serta kisah Heraklius —meski keduanya dalam 
konteks pemberitaan— mungkin disebutkan untuk menguatkan. 
Tentang klaimnya bahwa Asy-Syafi'i jika menyetujui hal ini sebagai 
pemberitaan maka tidak mempersyaratkan jumlah, sehingga ini bisa 
dianggap benar. | 

| Akan tetapi tidak ada halangan terjadinya perbedaan bagi 
mereka yang mensyaratkan jumlah. Minimal yang ada padanya adalah 
“memutlakkan pada tempat yang mesti diberi batasan”, sehingga perlu 
untuk diperhatikan. Ini pula yang disyaratkan Imam Bukhari ketika 
dia mengaitkannya dengan hakim. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa selain hakim cukup satu orang, karena ia adalah 
pemberitaan, dan tidak ada perbedaan tentangnya. Bahkan perbedaan 
berkenaan dengan apa yang terjadi di hadapan hakim karena 
umumnya mengarah kepada penetapan hukum. Terutama sekali bagi 
mereka yang mengatakan, “Sekadar tindak tanduk hakim adalah 
hukum.” | 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Menurut analogi, jumlah perlu 
dimasukkan dalam syarat penetapan hukum, sebab segala sesuatu 
yang tidak diketahui hakim, maka tidak diterima kecuali berdasarkan 
bukti yang lengkap. Sementara satu orang tidak cukup menjadi bukti 
hingga bilangan penyempurna ditambahkan kepadanya. Akan tetapi 
jika hadits itu shahih maka analogi pun gugur, begitu pula sikap beliau 
yang membatasi penerjemah dengan Zaid bin Tsabit, sehingga ia 
menjadi dalil yang tidak boleh diselisihi.” 

Tetapi mungkin dijawab, bahwa tidak ada hakim seperti Nabi 
SAW dalam masalah itu, sebab bisa saja beliau mengetahui apa yang 
luput darinya melalui wahyu, tentu ini berbeda dengan yang lain. 
Bahkan, bagi orang lain sebaiknya lebih dari satu orang. Dengan 
demikian, apa yang masuk konteks pemberitaan cukup dengan satu 
orang. Sedangkan apa-apa yang masuk konteks kesaksian dibatasi 
dengan bilangan. Al Karabisi menyebutkan bahwa Khulafa' Rasyidun 
dan para raja sesudah mereka hanya memiliki satu orang penerjemah. 


Ibnu At-Tin menukil dari Ibnu Abdul Hakam, “Hanya satu 
orang merdeka dan adil yang boleh menjadi penerjemah.” 


Apabila seorang penerjemah mengakui sesuatu, maka saya 
sukai bila hal itu didengar darinya oleh dua orang saksi, lalu keduanya 
mengajukannya kehadapan hakim. 


41. Imam atau Pemimpin Memeriksa (Mengaudit) Para 
Pembantunya 


ana et Para Me 


& Tee dita TA Ar Ala GIA PE ca Ika AT 03 
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7197. Dari Abu Humaid As-Sa'idi, bahwa Nabi SAW pernah 
mempekerjakan Ibnu Al Utabiyyah untuk mengurus sedekah bani 
Sulaim. Ketika datang kepada Rasulullah SAW dan diperiksa maka 
dia berkata, “Ini untuk kamu dan ini hadiah yang diberikan 
kepadaku.” Rasulullah SAW bersabda, “Mengapa engkau tidak duduk 
di rumah bapakmu dan rumah ibumu, hingga hadiahmu datang 
kepadamu, sekiranya engkau memang orang yang benar.” Kemudian 
Rasulullah SAW berdiri dan berkhutbah di hadapan orang-orang. 
Beliau kemudian memuji Allah dan menyanjung-Nya. Setelah itu 
beliau bersabda, “Amma ba'du, sungguh aku telah mempekerjakan 
beberapa orang laki-laki di antara kalian untuk suatu urusan yang 
dikuasakan Allah kepadaku, lalu ada salah seorang dari kalian 
datang dan berkata, Ini untuk kamu dan ini adalah hadiah yang 
diberikan kepadaku. Mengapa dia tidak duduk di rumah bapaknya 
dan rumah ibunya hingga hadiah datang kepadanya jika dia memang 
orang yang benar. Demi Allah, tidaklah salah seorang kalian 
mengambil sesuatu darinya —Hisyam berkata— tanpa haknya, 
melainkan dia datang kepada Allah sambil membawanya pada Hari 
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Kiamat. Ketahuilah, sungguh aku akan mengetahui laki-laki yang 
datang kepada Allah dengan membawa unta bersuara, atau sapi yang 
menguak, atau kambing yang mengembik.” Setelah itu beliau 
mengangkat kedua tangannya hingga aku melihat putih ketiaknya, 
“Ketahuilah, bukankah aku telah menyampaikan.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab imam atau pemimpin memeriksa para pembantunya). 
Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Abu Humaid 
tentang kisah Ibnu Al-Lutabiyyah. Penjelasannya sudah dipaparkan 
secara lengkap pada bab hadiah para pembantu pemerintahan. 


Imam Bukhari meriwayatkan hadits dalam bab ini dari 
Muhammad, dari Abdah, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari 
Abu Humaid As-Sa'idi. Muhammad yang dimaksud adalah Ibnu 
Salam, dan Abdah adalah Ibnu Sulaiman. 

Lafazh Kg dalam riwayat selain Al Kasymihani di dua tempat 
disebutkan Yf tetapi keduanya memiliki makna yang sama. Yang 
dimaksud di tempat ini dari perkataan, ly 46 dl Je 2631 Jl ae UB 


bm (Ketika dia datang kepada Nabi SAW dan beliau 
memeriksanya), adalah harta sedekah yang dia bawa diperiksa. 


42. Orang Kepercayaan Imam (Pemimpin) dan Anggot 
Musyawarahnya | 


EA Uni 


Bithaanah (pembantu dekat) adalah orang-orang yang leluasa 
masuk menemui pemimpin atau imam. 
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7198. Dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tidaklah Allah mengutus nabi dan tidak pula mengangkat 
khalifah melainkan dia memiliki 2 orang kepercayaan, yaitu yang 
memerintahkannya kepada yang makruf dan menganjurkan 
kepadanya, serta yang memerintahkannya kepada keburukan dan 
menganjurkan kepadanya. Orang yang terpelihara adalah yang 
dipelihara oleh Allah.” 


Sulaiman berkata dari Yahya: Ibnu Syihab mengabarkan 
kepadaku seperti ini. Diriwayatkan dari Ibnu Abi Atig dan Musa dari 
Ibnu Syihab sama sepertinya. Syu'aib berkata dari Az-Zuhri: Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Sa'id seperti perkataannya. 
Al Auza'i dan Muawiyah bin Sallam berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, Abu Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW. Ibnu Abi Husain dan Sa'id bin Ziyad berkata: dari 
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Abu Salamah, dari Abu Sa'id seperti perkataannya. Ubaidillah bin Abi 
Ja'far berkata: Shafwan menceritakan kepadaku, dari Abu Salamah, 
dari Abu Ayyub, dia berkata: Aku mendengar Nabi SAW. 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang kepercayaan imam dan anggota musyawarahnya). 
Maksudnya, orang yang diajak musyawarah dalam mencari solusi 
untuk memecahkan berbagai urusan masyarakat. 


KS PSA “abah (Orang kepercayaan adalah orang-orang yang 


leluasa masuk menemui pemimpin). Ini adalah perkataan Abu 
Ubaidah. Dia berkata tentang firman Allah dalam surah Aali Imraan 
ayat 118, 3s & fin y S 3 uya ibu | pet y (Janganlah kamu ambil 
menjadi: orang-orang kepercayaanmu orang-orang di luar 
kalanganmu (karena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan| 
kemudharatan bagimu), “Kata bithaanah artinya dukhalaa' (orang- 
orang yang leluasa masuk), dan khabaala artinya keburukan.” - 
Sedangkan dukhalaa" adalah bentuk jamak dari kata dakhiil yang 
artinya orang yang masuk menemui pemimpin di tempat khusus, lalu 
menyampaikan suatu rahasia dan si pemimpin langsung membenarkan 
apa yang disampaikan kepadanya, lalu dia mengambil tindakan 
sesuatu laporan itu. Kemudian penyebutan “anggota musyawarah" 
sesudah “orang kepercayaan” termasuk penyebutan kata yang khusus 
sesudah kata yang umum. Mengenai. hukum “musyawarah” telah saya 
sebutkan pada bab kapan seseorang wajib menjadi gadhi. 


Abu Daud meriwayatkan dalam kitab Al Marasil dari Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Husain, :J8 Sepi Wal! Iya) U :db Ye) Ol 
dala 2 ud 3 Gaad of (Bahwa seorang laki-laki berkata, “Wahai 


Rasulullah, apakah itu keteguhan?” Beliau bersabda, “Engkau 
bermusyawarah dengan orang pandai lalu engkau menaatinya.”) 
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Dinukil juga dari Khalid bin Ma'dan dengan redaksi serupa, menga 
saja dia berkata, “Orang berpandangan luas.” 


Al Karmani berkata, “Imam Bukhari menafsirkan kata 
bithanah dengan arti dukhalaa'. Artinya, dia menjadikannya dalam 
bentuk jamak.” Ini tidaklah terlarang. 

Lil 33 ASI Yg Gd ya UN C3) U (Tidaklah Allah mengutus 
seorang nabi dan tidak pula mengangkat seorang khalifah). Dalam 
riwayat Shafwan bin Sulaim disebutkan dengan redaksi, : Ai oi 


kila cya Oaag y, g 3) (Tidaklah Allah mengutus seorang anti dan tidak 
pula mengutus seorang khalifah sesudahnya). Lalu riwayat pada bab 
di atas menafsirkan maksud riwayat ini. Bahwa arti “mengutusnya” - 
adalah mengangkatnya menjadi khalifah. Selain itu, disebutkan dalam 
riwayat Al Auza'i dan Muawiyah bin Salam, J'3  & (Tidak ada 
seorang wali), dan redaksi ini lebih umum. | 

B3 PAN Ii Kiba (Orang kepercayaan yang 
memerintahkannya kepada yang makruf). Dalam riwayat Sulaiman 
disebutkan, su (yang baik). Sedangkan dalam riwayat Muawiyah 
bin Salam disebutkan dengan redaksi, SE! 52 3lgi3 Ay palu 3 ab dlu 
(orang kepercayaan yang memerintahkannya kepada yang makruf 


dan melarangnya dari yang mungkar). Redaksi ini menafsirkan 
maksud redaksi, AA (yang baik). 


33. 


Ie Lani 43 (Menganjurkannya kesabsase — Maksudnya, 
memotivasinya untuk melakukan perbuatan baik. 
au 36 Hlu, (Dan orang kepercayaan yang 


memerintahkannya kepada yang buruk). Dalam riwayat Al Auza'i i 
disebutkan, YG 9 336 Y Ita, y (Dan orang kepercayaan yang tidak 


henti-hentinya menimbulkan kemudharatan' baginya). Namun 
pembagian ini dianggap musykil bila ditinjau dari kedudukan Nabi 
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SAW, karena meski boleh baginya menurut akal, dimana orang-orang 
masuk bisa saja pelaku keburukan, tetapi tidak terbayangkan bila 
beliau mau mengambil perkataannya, dan tidak pula bertindak 
berdasarkan laporannya, karena beliau ma 'shum (terpelihara dari 
kesalahan). Hal ini dijawab bahwa di bagian akhir hadits terdapat 
isyarat yang menunjukkan bahwa Nabi SAW selamat dari hal tersebut, 


yaitu sabda beliau, dk &n ae ya @ “paru (Orang yang terpelihara 


adalah yang dipelihara Allah ta'ala). Keberadaan orang-orang yang 
menyarankan keburukan kepada Nabi SAW tidak berkonsekuensi 
bahwa beliau menerimanya. : 


h Disebutkan, maksud “dua orang kepercayaan” bagi Nabi SAW, 
| adalah malaikat dan syetan. Inilah yang diisyaratkan oleh sabdanya, 
Ai se Se AN "S3 (Akan tetapi Allah membantukku 
mengalahkannya maka dia masuk Islam). Kemudian redaksi, NA 
YG (Tidak henti-hentinya menimbulkan keburukan), maksudnya 
adalah tidak mau lengah dalam merusak urusan-urusan pemimpin 
yang mendatangkan maslahat. Ini dikutip dari firman Allah, S 33 
1 (IKarena) mereka tidak henti-hentinya (menimbulkan) 


kemudharatan bagimu). 


Ibnu At-Tin merukil dari Asyhab bahwa dia berkata, “Seorang 
hakim patut mengambil orang yang melaporkan urusan manusia 
kepadanya secara rahasia. Akan tetapi orang itu sebaiknya terpercaya, 
amanah, cerdas, dan pandai.” 

Karena musibah hanya akan masuk menimpa hakim yang 
amanah yang menerima perkataan orang tidak bisa terpercaya. 
Apabila hakim berbaik sangka terhadap orang itu, maka dia wajib 
mengecek kebenaran laporannya. 

abi AA, paru (Orang terpelihara adalah yang dipelihara 
Allah). Dalam riwayat sebagian mereka disebutkan dengan redaksi, 57 
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Ie 2 


Ai Ketat (Orang yang dipelihara oleh Allah), yakni dengan tambahan 


kata ganti, dan ini disisipkan pada riwayat lainnya. Sementara dalam 


akan 3 


riwayat Al Auza'i dan Muawiyah bin Salam disebutkan, 85 Bag 
Lagi HNS Ll sad ya Ri ag Ka (Barangsiapa yang dilindungi dari 
keburukannya maka sungguh telah dilindungi, dan dia termasuk 
orang yang mampu untuk mengatasi keduanya). Selain itu, dalam 
riwayat Shafwan bin Sulaim disebutkan, (35 IG 5 padi Tita, Sa 
(Barangsiapa yang dilindungi dari orang kepercayaan yang buruk 
maka sungguh dia stelah dilindungi). Ini semakna dengan yang 
pertama. 

| Maksudnya adalah menetapkan semua urusan untuk Allah. 
Hanya Allah yang melindungi siapa yang Dia kehendaki di antara 
mereka. Oleh karena itu, orang yang terpelihara adalah orang yang 
dipelihara Allah bukan yang dipelihara oleh dirinya sendiri, karena 
tidak ditemukan orang yang dilindungi oleh dirinya sendiri kecuali 

bila Allah melindunginya. 


Di dalamnya terdapat isyarat bahwa di sana ada bagian ketiga, 
yaitu orang yang memegang urusan manusia, bisa saja hanya 
menerima berita dari orang kepercayaan yang baik, tanpa menggubris 
laporan dari orang kepercayaan yang buruk. Inilah yang sesuai dengan 
Nabi SAW. Oleh karena itu, beliau mengungkapkan di akhir hadits 
dengan redaksi, “pemeliharaan”. Terkadang pula menerima dari orang 
dekat yang buruk dan tidak menggubris laporang orang dekat yang 
baik. Ini banyak terjadi khususnya pada orang kafir. Ada yang sesekali 
menerima dari orang dekat yang baik dan pada kali lain menerima dari 
orang dekat yang buruk. Apabila input dari keduanya diterima dalam 
kadar yang sama maka ia tidak disinggung dalam hadits, karena 
permasalahannya sudah jelas. Namun bila salah satunya lebih besar 
maka ia diikutkan kepada bagian yang lebih besar itu. Apabila baik 
diikutkan kepada yang baik dan sebaliknya. 
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Semakna dengan hadits bab ini adalah hadits Aisyah yang 
diriwayatkan secara marfu”, Vpj3 4 Jar (5 WAN 3 WAS Sa pap 
AMAN KE aa Ul KdLe (Barangsiapa di antara kamu memegang 
suatu pekerjaan, lalu Allah menginginkan kebaikan baginya, maka 
dijadikan untuknya pembantu yang baik, jika dia lupa maka 
diingatkannya, dan jika dia ingat maka dibantunya). 

Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin maksud “dua orang 


kepercayaan” adalah dua menteri atau asisten. Tetapi mungkin juga 
maksudnya malaikat dan syetan.” 


Sementara Al Karmani berkata, “Mungkin maksudnya adalah 
jiwa yang memerintah kepada keburukan dan jiwa yang mendorong 
kepada kebaikan, karena masing-masing dari keduanya memiliki 
kekuatan malaikat dan kekuatan syetan.” 


Namun bisa saja memahaminya dengan semua makna yang 
disebutkan tadi. Artinya, setiap jenis pembantu itu terdapat pada diri 
individu tertentu. 


Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Kata bithaanah artinya para 
pembantu dan orang-orang pilihan.” 


Kata ini adalah bentuk mashdar yang ditempatkan pada posisi 
ism sehingga dapat digunakan untuk tunggal, ganda, dan jamak, serta 
bisa untuk jenis laki-laki maupun jenis perempuan. 

otsku JE3 (Dan Sulaiman berkata). Dia adalah Sulaiman bin 
Bilal. 


4 (Dari Yahya). Dia adalah Ibnu Said Al Anshari. 


luka Aa al PA (Ibnu Syihab mengabarkan kepadaku 


tentang ini). Hadits ini diriwayatkan oleh Al Ismaili dari jalur Ayyub 
bin Sulaiman bin Bilal, dari Abu Bakr bin Abi Uwais, dari Sulaiman 
bin Bilal, dia berkata, “Yahya bin Sa'id berkata, Ibnu Syihab 
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ian kepadaku, dia berkata . ” lalu disebutkan redaksi 
seperti di atas. 


Alta HAN sa Ta Pi) O! 63 (Dan dari Ibnu Abi Atig 
dan Musa dari Ibnu Syihab dengan redaksi serupa). Ia dikaitkan 
kepada Yahya bin Sa'id. Sedangkan Ibnu Abi Atig adalah Muhammad 
bin Abdullah bin Abi Atig Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
. Bakar Ash-Shiddig. Sedangkan Musa adalah Ibnu Ugbah. | 


Al Karmani berkata, “Sulaiman meriwayatkan dari ketiga 
orang itu. Akan tetapi perbedaan antara keduanya bahwa yang 
diriwayatkan pada jalur pertama adalah yang disebutkan di atas. 
Sedangkan redaksi jalur kedua sama sepertinya.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, tidak tampak perbedaan antara 
keduanya. Namun yang tampak, bahwa Sulaiman menyebutkan lafazh 
riwayat Yahya, kemudian diikutinya dengan riwayat dua periwayat 
lain, lalu dia mengalihkan redaksi riwayat keduanya kepada riwayat 
Yahya. Sehingga Imam Bukhari mengutipnya sesuai keadaannya. Al 
Baihagi meriwayatkannya secara maushul dari Abu Bakar bin Abi 
Uwais, dari Sulaiman bin Bilal, dari Muhammad bin Abi Atig dan 
Musa bin Ugbah dengan redaksi serupa. Lalu Al Ismaili meriwayatkan 
dari Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi, dari Sulaiman bin Bilal, 
dari keduanya. Sementara Muhammad bin Al Hasan Al Makhzumi 
adalah periwayat yang lemah sekali dan dinyatakan pendusta oleh 
Imam Malik. Ini adalah salah satu tempat yang dijadikan dalil bahwa 
periwayat mustakhraj tidak semuanya adalah periwayat dari kitab 
Ash-Shahih. 


| Kekh Jbj (Syu'aib berkata). Dia adalah Ibnu Abi Hamzah. 
JS (Perkataannya). Maksudnya, dia tidak menisbatkannya 


kepada Nabi SAW, tapi dia hanya menjadikannya sebagai perkataan 
Abu Sa'id. Redaksi yang telah dihilangkan adalah kata c (dari), 


dimana seharusnya adalah, 4'$ “ (dari perkataannya). Kemudian 
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riwayat Syu'aib yang mauguf ini dinukil oleh Adz-Dzuhali secara 
maushul ketika dia mengumpulkan hadits-hadits Az-Zuhri. 


Al Ismaili berkata, “Ia tidak sampai ke tanganku.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, kami meriwayatkannya dalam kitab 
Fawa 'id Ali bin Muhammad Al Jikkani dari Abu Al Yaman secara 
marfu'. 

TA Gl Tah Aa AN Aa Pa Gi Th PN J3 
(Al Auza'i dan Muawiyah bin Salam berkata: Az-Zuhri menceritakan 
kepadaku, Abu Salamah menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah). 
Maksudnya, keduanya menyelisihi apa mereka yang sebutkan 
sebelumnya. Mereka berdua kemudian. menjadikannya dari Abu 
Hurairah sebagai ganti Abu Sa'id. Mereka berdua juga menyelisihi 
Syu'aib, dimana Syu'aib menukil secara mauguf sedangkan keduanya 
menukil secara marfu'. Riwayat Al Auza'i dinukil secara maushul 
oleh Imam Ahmad, Ibnu Hibban, Al Hakim, dan Al Ismaili dari 
riwayat Al Walid bin Muslim, darinya. Al Ismaili meriwayatkannya 
pula dari Abdul Hamid bin Habib, dari Al Auza'i, dia berkata, “Dari 
Az-Zuhri dan Yahya bin Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, atas dasar ini, barangkali Al Walid 
membawa riwayat Az-Zuhri kepada riwayat Yahya. Seakan-akan ia 
dalam nukilan Yahya adalah dari Abu Salamah dari Abu Hurairah. 
Sementara dalam nukilan Az-Zuhri adalah dari Yahya dari Abu Sa'id. 
Barangkali Al Auza'i menceritakannya secara keseluruhan sehingga 
periwayat yang menukil darinya mengira itu dinukil dari masing- 
masing keduanya melalui dua jalur tersebut. Ketika dia menukil kedua 
riwayat itu secara terpisah ternyata tidak demikian, tetapi riwayat 
Ma'mar yang sesudahnya menolak kemungkinan ini. Lebih 
menyederhanakan persoalan ini bahwa ia dalam riwayat Az-Zuhri 
dinukil dari Abu Salamah dari keduanya (Abu Hurairah dan Abu 
Sa'id) sekaligus. Ada yang mengatakan juga bahwa ia dinukil dari Al 
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Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdurrahman sebagai ganti 
Abu Salamah. Versi ini diriwayatkan Ishak dalam kitab Al Musnad 
dari jalur Al Fadhl bin Yunus, dari Al Auza'i. 

Fadhl seorang periwayat yang shadug. Ibnu Hibban berkata 
ketika menyebutkannya dalam kitab Ats-Tsigat, “Terkadang dia keliru 
sehingga riwayatnya ini termasuk yang keliru.” Sedangkan riwayat 
Muawiyah bin Salam dinukil secara maushul oleh An-Nasa'i dan Al 
Ismaili dari riwayat Mu'ammar bin Ya'mar, Muawiyah bin Salam 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Abu 
Salamah menceritakan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata. 
Setelah itu dia menyebutkan redaksinya. 

Bb gl Sp Ta Gl DP SA Si Ae gb Di DI db 
Abi Husain dan Sa'id bin Ziyad berkata: Dari Abu Salamah, dari Abu 

' Sa'id seperti perkataannya). Maksudnya, keduanya tidak menisbatkan 
pula kepada Nabi SAW. Ibnu Abi Husain adalah Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abi Husain An-Naufali Al Makki. Sedangkan Sa'id 
bin Ziyad adalah Al Anshari Al Madani salah seorang tabiin junior. 
Dia meriwayatkan dari Jabir dan hadits darinya dinukil oleh Abu 
Daud dan An-Nasa'i. Dia hanya memiliki satu periwayat yaitu Sa'id 
bin Abu Hilal. Sementara Abu Hatim mengomentarinya sebagai 
periwayat yang majhul. Dia tidak disebutkan dalam kitab Shahih 
Bukhari kecuali di tempat ini. 

(Ubaidillah bin Abi Ja'far berkata: Shafwan menceritakan kepada 
kami, dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub). Ubaidillah adalah Al 
Mishri. Nama Abu Ja'far adalah Yasar. Ubaidillah seorang tabiin 

junior. Jalur ini dinukil secara maushul oleh An-Nasa'i dan Al Ismaili 
melalui jalur Al-Laits, dari Ubaidillah bin Abi Ja'far, Shafwan bin 

Sulaim —yakni Al Madani— dari Abu Salamah, dari Abu Ayyub Al - 
Anshari, kemudian dia menyebutkannya. 
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Al Karmani berkata, “Kesimpulan yang disebutkan Imam 
Bukhari bahwa hadits ini marfu' dari riwayat tiga orang sahabat.” 


Apa yang disebutkan ini hanya menurut bentuk yang terlihat. 
Sedangkan menurut metode para ahli hadits maka ia adalah satu 
hadits. Kemudian terjadi perbedaan di kalangan tabiin tentang sahabat 
yang meriwayatkan hadits ini. Shafwan menegaskan dia adalah Abu 
Ayyub. Sementara itu terjadi perbedaan tentang Az-Zuhri, apakah dia 
Abu Sa'id, atau Abu Hurairah. Mengenai perbedaan apakah hadits ini 
mauguf atau marfu' tidaklah memberi pengaruh. Sebab hal seperti ini 
tidak dikatakan berdasarkan ijtihad. Sehingga redaksi riwayat itu 
adalah mauguf namun memiliki hukuman marfu . 


Yang menguatkan hadits ini dari Abu Sa'id adalah 
kesepakatan Ibnu Abi Husain dan Sa'id bin Ziyad terhadap mereka 
yang mengatakan dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Sa'id. 
Apabila yang tertinggal hanya perbedaan antara Az-Zuhri dan 
Shafwan, maka Az-Zuhri lebih pakar dari Shafwan beberapa 
tingkatan, sehingga dari sini tampak kekuatan pandangan Imam 
Bukhari yang mengisyaratkan keunggulan jalur Abu Sa'id. Oleh 
karena itu, dia mengutipnya secara maushul dan lainnya dinukil secara 
mu'allag. Ini memberi isyarat bahwa perbedaan tersebut tidak 
mengurangi keabsahan hadits, baik menurut cara yang telah saya 
sebutkan berupa tarjih ((mengunggulkan salah satunya) atau dikatakan 
bahwa hadits itu dinukil Abu Salamah dari tiga sahabat sekaligus. 
Terlepas dari semuanya, jalur Abu Sa'id lebih unggul. 


Kemudian dalam kitab Al Adab Al Mufrad karya Imam 
Bukhari saya menemukan keterangan yang mengunggulkan riwayat 
Abu Salamah, dari Abu Hurairah. Dia meriwayatkannya dari jalur 
Abdul Malik bin Umair, dari Abu Salamah, sama seperti itu. 
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43. Bagaimana Cara Imam Membaiat Orang-orang 


Jela ja pa ca SB sala yi BL ye 
ASN, r TA) & KAN, CI 


7199. Dari Ubadah bin Ash-Shamith, dia 'berkata, “Kami 
membaiat Rasulullah SAW untuk mendengar dan taat pada saat 
senang dan tidak senang.” 


y & Ka GL BA Pe 25 aa Of, dat A1 Su Y of, 
EPA 3 SES 


7200. Dan tidak merebut urusan (kekuasaan) dari pemiliknya, 
dan kami menegakkan —atau mengatakan— kebenaran dimana kami 
berada, dan kami tidak takut karena Allah terhadap celaan orang yang 
mencela. 


BA deg Ala oa AN GA TPS gn ya Ip 
PA 3) tail) SIB ASI Oa ANN, OA, 
"- Pr San AN MUA sea TR 

ade Ui 


. 7201. Dari Anas RA, Nabi SAW keluar di waktu Subuh yang 
dingin sementara kaum Muhajirin dan Anshar menggali parit. Beliau 
bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya kebaikan adalah kebaikan 
akhirat, berilah ampunan untuk kaum Anshar dan Muhajirin.” 
Mereka pun menjawab, “Kami adalah orang-orang yang membaiat 
Muhammad untuk berjihad selama hayat dikandung badan.” 
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A . 4 7. 8. Pa aa Tak or “ 
Aa SA MEN UPJ RA Goa bi Bd Gp 
CILEM Kg 3 Ad Ig WAN pat Jo elu ala 
7202. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Kami apabila 


membaiat Rasulullah SAW untuk mendengar dan taat maka beliau 
bersabda kepada kami, "Pada apa yang engkau mampu'.” 


5... Aa .... 


K5 Je aa eh Pan Eng :JB J3 PM AE p 
sapi at SA A5 ana, patang | LS -J8- gak 
PEN CON PA IIA PRA TKA AE ta ME 
-7203. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku menyaksikan 
Ibnu Umar ketika manusia berkumpul pada Abdul Malik —dia 
berkata— dia menulis, “Sesungguhnya aku mengakui untuk 
mendengar dan taat kepada Abdul Malik pemimpin kaum mukminin, 
— berdasarkan Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sebatas 
— kemampuanku, dan sungguh anak-anakku juga mengaku seperti itu.” 


Aa ga da In dn at IBAN Ie oi pp 
Aa AN, CABE C3 ia KAN, 


7204. Dari Jarir bin Abdullah, dia berkata, “Aku membaiat 
Nabi SAW untuk mendengar dan taat —maka beliau mengajariku 
“Sebatas kemampuanmu',— dan memberi nasehat kepada setiap 
muslim.” 
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31 2... "3 2 Pa os h1 Oo Fe 2. 2 3 os or, . - 
BN MI 5 SJ bj Mas 
Ga , 1 - - oa , 2 3 1g ai Ma, ge 
“3 - IE ora La ot » Pa - 
SI BIS (3 Oh ee Uh gan) 


7205. Dari Sufyan, dia berkata: Abdullah bin Dinar 
menceritakan kepadaku, dia berkata, “Ketika orang-orang membaiat 
Abdul Malik maka Abdullah bin Umar menulis kepadanya, “Kepada 
Abdul Malik Amirul Mukminin, sesungguhnya aku mengakui untuk 
mendengar dan taat kepada Abdul Malik Amirul Mukminin, 
berdasarkan Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya, sebatas 
kemampuanku. Sesungguhnya anak-anakku juga mengakui hal itu.” 


ore Aa € GB 3, A0. 0 T ane Tp ne aan - 0. 
AN AN PP NN Si de al JB 3 2 
PN Je 238 Sanga Tp aa 
7206. Dari Yazid, dia berkata: Aku berkata kepada Salamah, 


“Atas apakah kamu membaiat Nabi SAW pada peristiwa 
Hudaibiyah?” Dia menjawab, “Atas kematian.” 


. 
a70 90 a50 Os 90 -o-3 
. 


Maya Up Tea ot ar | ya 3 Pd Op Isa of Ga Ka 
AS AJE AE NASA YP GAY, Gali Lan Of Ag 
Bb Oh SG NI Iin Je Saut SA LS 
ASN OB ET KS II US Tia AKU SI au 


: 0 4-0 


- s. £ - - & .. o- TPA et 9 
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PEN IE IA Ia da WN lap NA 
WB aga Ela DI AS IU Uh LS 
Opah JAN Gp Cah IAI GAS AS Hb ijo JG MS 
Jen aia SKS Tp As Bi JS lebi SL 


Ka s1 2 Kn 5 ar - J0.” so. cod 0,1 kan ox c 
SES 3 Lan aES Lagi yen laa #36 Gill GP AN 


Ig ME BS NN SLS Hp3 UK J3 JG 


eralu DIK Uli BP LAS PES OLS JPN :UU 
JA SIA AA Se LAN BI Aa ata YA) ito CB 


ngan Pe) ot To ok pe Egi P3 Bi Pd # - On 
Ws) ENI sya S Ja 2 pir Pe u Lo Os 
30. 9. 


EP IG AN IE AGAR Nan Ul cab ga Ob UN, 
SE Cat Ona KA 3 AI AA 3 SE es Kan 


Aan an ale an Goa SG OAT la Yana 


Dj PA LAB KA (ASIN K3 IG ai Da 
Dadu MEI AN Jt, 

7207. Dari Az-Zuhri, bahwa Humaid bin Abdurrahman 
mengabarkan kepadanya, Al Miswar bin Makhramah mengabarkan 
kepadanya, bahwa kelompok yang ditunjuk oleh Umar berkumpul dan 
bermusyawarah. Abdurrahman berkata kepadanya, “Aku bukan 
pesaing kamu dalam urusan ini, tetapi jika kamu mau, aku akan 
memilihkan untuk kamu di antara kamu.” Maka mereka menyerahkan 
hal itu kepada Abdurrahman. Ketika mereka menyerahkan urusan 
mereka kepada Abdurrahman, maka orang-orang cenderung kepada 
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Abdurrahman, hingga aku tidak melihat seseorang di antara manusia 
mengikuti kelompok itu dan tidak pula berjalan di belakangnya. 
Orang-orang kemudian lebih condong kepada Abdurrahman untuk 
bermusyawarah dengannya pada malam-malam tersebut, hingga pada 
malam yang pagi harinya kami membait Utsman —Al Miswar 
berkata— Abdurrahman mendatangiku sesudah larut malam. Dia lalu 
mengetuk pintuku hingga aku terbangun. Dia berkata, “Aku lihat 
engkau telah tidur. Demi Allah, aku tidak bisa tidur lelap malam ini. 
Pergilah dan panggil Az-Zubair serta Sa'ad.” Aku lantas memanggil 
keduanya, lalu dia bermusyawarah dengan mereka. Setelah itu dia 
memanggilku dan berkata, “Panggillah Ali untukku.” Aku kemudian 
memanggil Ali lalu dia datang ketika tengah malam. Setelah itu Ali 
berdiri dari sisinya sementara dia menyimpan keinginan. Sedangkan 
Abdurrahman yang mengkhawatirkan sesuatu dari Ali RA berkata, 
“Panggilkan Utsman untukku.” Aku kemudian memanggilnya dan dia 
pun datang lalu berbicara berdua hingga keduanya dipisahkan oleh 
mu 'adzin Subuh. Ketika selesai shalat Subuh mengimami orang- 
orang, kelompok tersebut berkumpul di sisi mimbar, lalu dia 
mengirim utusan kepada kaum Muhajirin dan Anshar yang hadir. Dia 
lalu mengirim utusan pula kepada para pemimpin pasukan yang saat 
itu sengaja datang haji bersama Umar. Ketika mereka semua telah 
berkumpul maka Abdurrahman bersyahadat lalu berkata, “Amma 
ba'du, wahai Ali, sungguh aku telah mencermati urusan orang-orang, 
maka aku tidak melihat mereka menyamakan seseorang dengan 


“Utsman, oleh sebab itu janganlah engkau memberi jalan yang lain 


kepada dirimu.” Dia berkata, “Aku membaiatmu berdasarkan Sunnah 
Allah dan Rasul-Nya serta dua khalifah sesudahnya.” Abdurrahman 
kemudian membaiatnya dan dibaiat pula oleh orang-orang dari 
kalangan Muhajirin, Anshar, para pemimpin pasukan, dan kaum 
muslimin. 
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Keterangan Hadits: 

(Bab bagaimana cara imam membaiat orang-orang). Maksud 
“cara' di sini adalah kalimat yang diucapkan dan bukan perbuatan, 
berdasarkan apa yang disebutkan dari keenam hadits di tempat ini, 
yaitu membaiat untuk mendengar dan taat, hijrah, berjihad, sabar, dan 
tidak lari dari medan peperangan meski menemui kematian, lalu baiat 
bagi wanita untuk komitmen dengan Islam. Semua itu terjadi kepada 
mereka dengan perkataan. 


Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan beberapa. hadits, 
yaitu: | : 

Pertama, hadits Ubadah bin Ash-Shamit, 4! Lo d1 yo) Sid 
sb, masa IK ag ie (Kami membaiat Rasulullah SAW untuk 
mendengar dan taat). Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian 
awal pembahasan tentang fitnah. 

Kedua, hadits Anas. Yang dimaksudkan adalah redaksi, ss 
TE Cr TAN TAAT JP Aa Nil ii (Kami orang-orang yang 
membaiat Muhammad untuk berjihad selama hayat dikandung 
badan). Hadits ini telah disebutkan sebelumnya dengan redaksi lebih 


lengkap disertai penjelasannya pada pembahasan tentang perang 
Khandag di bagian peperangan. | 

Ketiga dan keempat, hadits Ibnu Umar tentang baiat untuk 
mendengar dan taat. Di dalamnya disebutkan, prxkiw! 4 J (Beliau 
berkata kepada kami, "Sebatas kemampuan kalian.” Dalam riwayat 
Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan dengan redaksi, Labu 43 


(Sebatas kemampuanku), yakni dalam bentuk tunggal. Versi pertama 
disebutkan dalam kitab Al Muwatha' dan ia membatasi kemutlakan 
pada dua hadits sebelumnya. Demikian pula dengan hadits Jarir, yaitu 
hadits keempat pada bab di atas. Sayyar yang disebutkan dalam sanad 
hadits ini adalah Ibnu Wardan. Mengenai hadits Ibnu Umar, dia 
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menyebutkan jalur sebelum hadits Jarir, dan yang lain sesudahnya, 
dan pada keduanya disebutkan, & dya Al di LX JG Alb, padu 3 
Gada (Aku mengakui untuk mendengar dan taat atas Sunnah Allah 


dan Sunnah Rasul-Nya sebatas kemampuanku). Ini dapat disimpulkan 
dari haditsnya yang pertama. Sehingga ketiganya memiliki hukum 
seperti satu hadits. 


Adapun perkataannya pada riwayat Al Musaddad dari Yahya 
—yakni Al Oaththan— bahwa Ibnu Umar berkata, "Sungguh aku 
mengakui ...” dijelaskan dalam riwayat Amr bin Ali, bahwa dia 
menulis seperti itu kepada Abdul Malik, dan dari sana dia berkata di 
bagian akhirnya, 23 drag Nat 2d jp ol, (Sungguh anak-anakku juga 
mengaku seperti itu). Al Ismaili menambahkan dari jalur Bundar, dari 
Yahya bin Sa'id dan Abdurrahman Mahdi, keduanya dari Sufyan, 
pada bagian akhirnya, Md (Wassalam). 

Kemudian perkataannya pada riwayat kedua, 44 A1 15 Ii CS 
BI BEI malu Bf SI sesaji ul mAh ap Ai KS Ji ab (Abdullah 
bin Umar menulis kepadanya, "Kepada hamba Allah Abdul Malik 
amirul mukminin, sungguh aku mengakui untuk mendengar dan taat 
..”) sedangkan dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur lain, dari 
Sufyan disebutkan dengan redaksi, LS 14 087 LI aj ih 

SU K5 Ai Ad Intl, mar Ku SP BR ea PN eta UG 
(Aku melihat Ibnu Umar menulis, biasanya apabila menulis maka dia 
menuliskan, “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, amma ba'du, sungguh aku mengaku untuk mendengar 
dan taat terhadap hamba Allah Abdul Malik), lalu pada bagian akhir 
dia mengatakan pula, #X4-J3 (Wassalam). 


Pd 


(Al Karmani berkata, “Awalnya dia mengatakan, 4! 


(kepadanya) lalu kedua disebutkan, #Wdi 4 (Jl (Kepada Abdul 
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Malik), kemudian sebaliknya, dan ini bukan pengulangan, sebab yang 
kedua itulah yang tercantum dalam surat. Maksudnya, “ini telah 
ditulis”, yaitu Abdul Malik. Perkiraannya adalah, dari Ibnu Umar 
kepada Abdul Malik.” : 


Adapun redaksi sai bet Par anu HA ap (Ketika orang- 


9 


orang berkumpul pada Abdul Malik). Dia adalah Abdul Malik bin | 
Marwan. Sedangkan maksud “berkumpul?” adalah kesatuan dan 
persatuan mereka yang sebelumnya berpecah belah. Sebelum itu, di 
bumi Islam terdapat dua orang yang sama-sama mengklaim sebagai 
khalifah. Keduanya adalah Abdul Malik bin Marwan dan Abdullah 
bin Az-Zubair. Ibnu Az-Zubair menetap di Makkah dan merenovasi 
Ka'bah setelah Muawiyah meninggal, dan dia tidak mau membaiat 
Yazid bin Muawiyah. Oleh sebab itu, Yazid menyiapkan pasukan 
untuknya berulang kali hingga Yazid meninggal dan sementara 
pasukannya mengepung Ibnu Az-Zubair. Ibnu Az-Zubair tidak - 
mengklaim sebagai khalifah sampai Yazid meninggal di bulan Rabi'ul 
Awwal tahun 64 H. Saat itu Ibnu Az-Zubair dibaiat oleh orang-orang 
sebagai khalifah di wilayah Hijaz. Sementara negeri-negeri lainnya 
membaiat Muawiyah bin Yazid bin Muawiyah. Namun Muawiyah 
. tidak hidup setelah itu kecuali selama 40 hari. Akhirnya kebanyakan 
negeri Islam membaiat Abdullah bin Az-Zubair dan bergabung 
bersamanya raja Hijaz, Yaman, Mesir, Irak, semua negeri di Timur, 
dan seluruh wilayah Syam hingga Damaskus. 


Tidak ada yang menahan diri membaiatnya kecuali bani 
Umayyah dan orang-orang yang memiliki kepentingan seperti mereka. 
Mereka ini berkumpul di wilayah Palestina. Mereka bersatu 
mengangkat Marwan bin Al Hakam dan membaiatnya sebagai 
khalifah. Lalu Marwan keluar bersama orang-orang yang setia 
dengannya menuju Damaskus. Sementara itu Damaskus dikuasai Adh- 
Dhahhak bin Oais yang telah membaiat Ibnu Az-Zubair. Maka 
terjadilah peperangan antara mereka di Marj Rahith hingga Adh- 
Dhahhak terbunuh di bulan Dzulhijjah pada tahun yang sama dan 
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akhirnya Marwan menguasai wilayah Syam. Ketika semua raja di 
Syam bergabung dengannya, dia berangkat menuju Mesir dan 
mengepung Abdurrahman bin Jahdar (gubernur Ibnu Az-Zubair) 
hingga berhasil menguasainya pada bulan Rabi'ul Akhir tahun 65 H, 
lalu dia wafat tahun itu pula. : 


Lama kekuasaannya sekitar 6 bulan. Sebelumnya dia telah 
menunjuk anaknya Abdul Malik bin Marwan untuk menggantikannya. 
Akhirnya Abdul Malik menempati posisi ayahnya dan 
menyempurnakan kekuasaannya atas Syam dan Mesir serta wilayah 
Maghrib. Sementara Ibnu Az-Zubair tetap menguasai wilayah Hijaz, 
Irak, dan negeri-negeri Masyrig. Hanya saja Al Mukhtar bin Abi 
Ubaid menguasai wilayah Kufah. Dia mengklaim sebagai Al Mahdi 
dari keturunan ahli bait. Lalu dia menguasai wilayah itu selama 2 
tahun. Setelah itu, Mush'ab bin Az-Zubair yang saat itu sebagai 
gubernur Bashrah untuk saudaranya (Abdullah bin Az-Zubair) 
bergerak dan mengepung Al Mukhtar, hingga akhirnya Al Mukhtar 
terbunuh pada bulan Ramadhan tahun 67 H. Setelah itu, semua urusan. 
pemerintahan di Irak bergabung kepada Ibnu Az-Zubair. Keadaan ini 
terus berlangsung hingga tahun 71 H. Kemudian Abdul Malik 
bergerak menuju Mush'ab bin Az-Zubair lalu memeranginya hingga 
berhasil membunuhnya di bulan Jumadil Akhir tahun yang sama. 


Tak lama kemudian dia berhasil menguasai Irak secara 
keseluruhan. Yang tersisa bagi Ibnu Az-Zubair hanyalah Hijaz dan 
Yaman. sehingga Abdul Malik kembali menyiapkan pasukan untuk 
memeranginya di bawah pimpinan Al Hajjaj. Pasukan Abdul Malik ini 
mengepung Ibnu Az-Zubair di tahun 72 H hingga Ibnu Az-Zubair 
terbunuh di bulan Jumadil Awwal tahun 73 H. 


Di masa itu Abdullah bin Umar tidak membaiat Ibnu Az- 
Zubair dan tidak pula Abdul Malik, sebagaimana sebelumnya dia 
tidak mau membaiat Ali atau Muawiyah. Kemudian dia membaiat 
Muawiyah ketika berdamai dengan Al Hasan bin Ali dan manusia 
berkumpul kepadanya. Dia juga membaiat anaknya Yazid setelah 
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Muawiyah meninggal setelah manusia berkumpul kepadanya. Dia lalu 
tidak mau membaiat seorang pun saat terjadi perselisihan hingga Ibnu 
Az-Zubair terbunuh dan kekuasaan semuanya menyatu kepada Abdul 
Malik, dan saat itulah Abdullah bin Umar membaiatnya. Inilah makna 
perkataan di atas, “Ketika manusia berkumpul pada Abdul Malik.” 


Ya'gub bin Sufyan meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh 
melalui jalur Sa'id bin Harb Al Abdi, dia berkata, “Mereka mengutus 
kepada Ibnu Umar ketika Ibnu Az-Zubair dibaiat menjadi khalifah. 
Maka dia menjulurkan tangannya dalam keadaan gemetar dan berkata, 
“Demi Allah, aku tidak akan memberikan baiatku dalam perpecahan, 
tetapi aku tidak pula menahan baiatku dalam persatuan.” Tak lama 
kemudian Ibnu Umar meninggal di tahun tersebut di Makkah. Abdul 
Malik berwasiat kepada Al Hajjaj agar mengikuti Ibnu Umar dalam 
pelaksanaan manasik haji seperti terdahulu pada pembahasan tentang 
| haji. Al Hajjaj kemudian menyelinapkan tombak beracun seperti 

dijelaskan terdahulu pada pembahasan tentang dua Hari Raya. Maka 
itulah yang menjadi sebab kematianya. 


Kelima, hadits Salamah tentang berbaiat untuk mati. Imam 
Bukhari menyebutkannya secara ringkas dan selengkapnya sudah 
dikutip pada pembahasan tentang jihad dalam bab baiat untuk perang 
dan tidak lari dari peperangan. | 

Keenam, hadits Juwairiyah. Dia adalah Ibnu Asma' Adh- 
Dhab'i, paman Abdullah bin Muhammad bin Asma? (periwayat hadits 
ini darinya). 

Pa BY aldi dan Of (Bahwa kelompok yang ditunjuk oleh 
Umar). Maksudnya, ditentukan oleh Umar, lalu dia menyerahkan 
urusan khilafah dimusyawarahkan sesama mereka. Artinya, Umar 
menyerahkan kepada mereka untuk bermusyawarah mengangkat 
khalifah salah seorang di antara mereka. Penjelasan tentang ini sudah 


dipaparkan secara rinci pada pembahasan tentang keutamaan Utsman 
dalam hadits panjang yang dikutip oleh Imam Bukhari melalui Amr 
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ta 


bin Maimun Al Audi (salah seorang pembesar tabiin), sehubungan 
dengan masalah pembunuhan Umar RA. Dalam riwayat ini disebutkan 
perkataan mereka kepada Umar sesudah ditikam oleh Abu Lu'lu'ah, 
“Tunjuk penggantimu”, maka dia berkata, “Tidak ada seorang pun 
yang lebih berhak terhadap urusan ini daripada kelompok itu.” Setelah 
itu dia menyebut Ali, Utsman, Az-Zubair, Thalhah, Sa'ad, dan 
Abdurrahman. Di dalamnya dikatakan juga, “Ketika selesai 
menguburkannya, kelompok tersebut berkumpul.” 


. Ad-Daruguthni menyebutkannya dalam kitab Ghara 'ib Malik 
melalui Sa'id bin Amir, dari Juwairiyah secara panjang lebar, dan 
' dibagian awal dalam kutipannya disebutkan, "Ketika Umar ditikam 
maka dikatakan kepadanya, “Tunjuk penggantimu”. Dia berkata, 
“Sungguh aku telah melihat antusias mereka seperti yang aku lihat — 
hingga dia mengatakan— urusan ini di antara enam orang Ouraisy'. 
Dia kemudian menyebutkan mereka seraya memulai dari Utsman. 
Setelah itu dia berkata, “Ali, Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair, Sa'ad 
bin Abi Waggash, dan tunggulah saudara kamu Thalhah selama tiga 
hari. Apabila dia datang pada tiga hari itu maka dia menjadi sekutu 
kamu dalam urusan ini”. Dia berkata pula, “Sesungguhnya manusia 
tidak akan melewati kamu wahai yang tiga orang. Jika engkau wahai 
Utsman berada pada sesuatu dari urusan manusia maka bertakwalah 
kepada Allah, jangan engkau membawa bani Umayyah dan bani 
Hasyim untuk membelenggu manusia, dan jika engkau wahai 
Abdurrahman maka bertakwalah kepada Allah dan jangan membawa 
kerabat-kerabatmu untuk membelenggu manusia”. Dia berkata, 
“Hendaknya yang sedikit mengikuti yang banyak. Barangsiapa 
mengangkat dirinya tanpa diangkat, maka bunuhlah dia”.” 

Ad-Daruguthni berkata, “Sa'id bin Amir menukil redaksi yang 
ganjil ini dari Juwairiyah. Riwayat serupa dinukil juga oleh Abdullah 
bin Muhammad bin Asma' dari pamannya, tanpa menyebutkan 
redaksi-redaksi itu.” Maksudnya, riwayat Imam Bukhari. Lalu dia 
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berkata, “Abdullah bin Muhammad diikuti pula oleh Ibrahim bin 


Thahman, Sa'id bin Az-Zubair, dan Habib, ketiganya dari Malik.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, dia kemudian mengutip redaksi : 


ketiganya, hanya saja riwayat Habib agak ringkas, dan riwayat dua 
lainnya sesuai dengan riwayat Abdullah bin Muhammad bin Asma'. 


Ibnu Sa'ad meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari Az-Zuhri, ' 


dari Salim, dari Ibnu Umar, dia berkata, “Kelompok itu masuk kepada 
Umar sebelum mengalami apa yang menimpanya.” Lalu dia 
menyebutkan 6 orang yang dimaksud dan kisah selengkapnya hingga 
disebutkan, "Hanya saja urusan ini diserahkan kepada enam orang: 
Abdurrahman, Utsman, Ali, Az-Zubair, Thalhah, dan Sa'ad. 
— Sementara Thalhah sedang tidak ada karena mengurus hartanya di As- 
Sarah (salah satu negeri terkenal antara Hijaz dan Syam).” 


Riwayat ini dimulai dengan menyebut Abdurrahman sebelum 
semuanya, dan Utsman sebelum Ali. Hal ini menunjukkan bahwa 
pada redaksi riwayat pertama tidak dimaksudkan untuk menyebut 
secara berurutan. 


2. 


SI YP) KE «4 JW (Abdurrahman berkata kepada mereka 
...). Hal ini sudah dijelaskan pada pembahasan tentang keutamaan 
Utsman dengan redaksi yang lebih lengkap. Di dalamnya terdapat 
keterangan yang menunjuk kehadiran Thalhah. Disebutkan bahwa 
Sa'ad menyerahkan urusannya kepada Abdurrahman, Az-Zubair 
kepada Ali, dan Thalhah kepada Utsman. Disebutkan juga perkataan 
Abdurrahman bin Auf, “Siapa di antara kamu berlepas dari urusan ini 
dan dia berhak memilih yang tersisa. Maka mereka pun sepakat atas 
hal itu. Akhirnya yang tersisa sesudah itu adalah Utsman dan Ali. 


Susu (Aku bersaing dengan kalian). Maksudnya, aku tidak 


akan menyaingi kalian untuk menjadi khalifah, karena aku tidak 
berminat untuk memegang urusan khilafah. 
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AS tia 68 (Dari urusan ini). Maksudnya, dari arahnya dan 
“karenanya. Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan lafazh Is 
(atas) sebagai ganti 58 (dari) dan inilah yang lebih tepat. 


P4 
0-0 Pa 


Bp GI XS "33 us (Ketika mereka menyerahkan urusan 


mereka kepada Abdurrahman). Maksudnya, urusan untuk memilih 
salah satu di antara mereka. 


yi Jas (Orang-orang lebih cenderung). Dalam riwayat Sa'id 
bin Amir disebutkan, 4»! Ju (Orang-orang mendatangi 
Abdurrahman bergiliran). 
kas Us Y, (Dan tidak menginjak di belakangnya). Maksudnya, 
tidak berjalan di belakangnya. Ini merupakan kiasan sikap berpaling. 
pari ds "AI! J3 (Dan orang-orang pun lebih 
cenderung kepada Abdurrahman). Pernyataan ini diulangi untuk 
menjelaskan sebab kecenderungan mereka, yaitu untuk 
bermusyawarah dengannya di malam tersebut. Az-Zubaidi 
menambahkan dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, “Mereka 
bermusyarawah dan berbicara secara pribadi dengannya pada malam- 
malam tersebut. Tidak seorang laki-lakipun berpikiran bagus ketika 
berdua dengannya yang membandingkan seseorang dengan Utsman.” 


0. 0. 


CB 4x (Sesudah larut). Kata haj'un artinya sesudah berlalu 


sebagian waktu malam. Contohnya, lagiituhu ba'da haj'in minal lail 
(aku bertemu dengannya sesudah larut malam), bisa juga diungkapkan 
dengan kalimat, ba 'da haj'atan. Karena kata haj 'u, haj'ah, hajii', dan 
hujuu', memiliki makna yang sama. Imam Bukhari meriwayatkannya 
dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir dari Yunus, dari Az-Zuhri dengan 
redaksi, gexd Is (sesudah larut). 
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SIS ola Tia U Al (Demi Allah, aku tidak bisa tidur 
pada tiga malam ini). Demikian redaksi yang dinukil oleh mayoritas. 
Tetapi Al Mustamli menyebutkan dengan redaksi, JW! (Pada malam 


ini). Versi pertama dikuatkan oleh lafazh pada riwayat Sa'id bin Amir, 
SG IA Care G3 Tlah G An (Demi Allah, aku tidak memejamkan 
mata karenanya sejak tiga hari). Sementara dalam riwayat Ibrahim 
— bin Thahman yang dikutip Al Ismaili disebutkan, JW! sda (4 (Pada 
malam-malam ini). | | 

23 s3 (Karena banyak tidur). Ini menunjukkan bahwa dia 
tidak begadang sepanjang malam. Bahkan dia hanya tidur sedikit. 
Dalam riwayat Yunus disebutkan, ?$ 5 SL C8 L (Kedua mataku 
tidak merasakan tidur lelap). | 

bang DI Cp dika, mj| £38 (Panggil Az-Zubair dan 
Sa'ad. Aku kemduian memanggil keduanya untuknya lalu dia 
bermusyawarah dengan keduanya). Dalam riwayat Al Mustamli 


136 


disebutkan, tx ud (Dia berbicara secara rahasia dengan keduanya). 


Pada riwayat ini, saya tidak melihat penyebutan Thalhah. Seakan-akan 
Abdurrahman telah meminta pandangannya sebelum berbicara dengan 
Az-Zubair bin Sa'ad. 

dai IG! & (Hingga tengah malam). Kata bahrah artinya 
— pertengahan dari sesuatu. Sebagian lagi mengatakan bahwa maknanya 


adalah sebagian besarnya. Masalah ini sudah diulas pada pembahasan 
tentang shalat. Sa'id bin Amir menambahkan dalam riwayatnya, Jd 


Ui pa) YAI Ka sega IP dihi WC Ufo Tj Mei (Dia 
kemudian berbicara secara rahasia dengannya dan terkadang suara 
mereka tinggi hingga tidak tersembunyi bagiku sesuatu yang mereka 
katakan. Tetapi terkadang pula mereka berbicara dengan suara 
perlahan). 
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rab IP P3 sale Lp 1JE 8 $3 (Kemudian Ali berdiri dari 
sisinya sementara dia masih memiliki keinginan). Maksudnya, untuk 
diangkat menjadi khalifah. 


Fee HP GA IE OS 33, (Dan sungguh Abdurrahman 
mengkhawatirkan sesuatu dari Ali). Ibnu Hubairah berkata, “ “Aku kira 
dia ingin mengisyaratkan propaganda untuk mendukung Ali RA. 
Tidak bisa dikatakan bahwa Abdurrahman mengkhawatirkan dirinya 
karena Ali RA.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bagiku bahwa 
Abdurrahman khawatir jika diangkat orang lain sehingga Ali tidak 
menaatinya. Inilah yang kemudian dia isyaratkan dengan 
perkataannya, Yus Susi de Jai Y8- (Maka Janganlah engkau 
memberikan jalan lain kepadamu). Dalam riwayat Sa'id bin Amir 
disebutkan, -dd Y! BG 2 ag Enloli (Pagi harinya, aku tidak melihat 
dia akan membaiat kecuali kepada Ali). Maksudnya, berdasarkan 
faktor-faktor untuk mendahulukan Ali RA. 

oki S £ - Ja S (Kemudian dia berkata, “Panggilkan 
Utsman untukku.”) Secara tekstual, dia berbicara dengan Ali pada 
malam itu sebelum Utsman. Tetapi yang tercantum dalam riwayat 
Sa'id bin Amir malah sebaliknya, bahwa awalnya dia berkata, 133! 
Os e3u (Pergilah dan panggil Utsman). Dalam riwayat ini 
disebutkan, « Ys3 (Dia kemudian menyepi dengannya). Lalu 
disebutkan pula, (5 Lg u Pj Y (Aku tidak memahami sesuatu pun 
dari perkataan keduanya). Maka mungkin salah satu dari kedua 
riwayat itu keliru atau ini terjadi berulang kali di malam tersebut. 


Suatu kali Utsman dipanggil lebih dahulu dan pada kali berikutnya Ali 
dipanggil lebih dahulu. 
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Lala NP 1 AAN alat Il Jai) (Dan dia 
mengirim utusan kepada para pemimpin pasukan yang datang 
menunaikan haji bersama Umar). Maksudnya, mereka datang ke 
Makkah menunaikan haji bersama Umar, lalu menyertai 
perjalanannya ke Madinah. Mereka adalah Muawiyah pemimpin 
Syam, Umair bin Sa'id pemimpin Himsh, Al Mughirah bin Syu'bah 
pemimpin Kufah, Abu Musa Al Asy'ari pemimpin Bashrah, dan Amr 
bin Al Ash pemimpin Mesir. 


PPI IE AGS Nari Wb (Ketika mereka telah berkumpul 
maka Abdurrahman bersyahadat). Dalam riwayat Ibrahim bin 
Thahman disebutkan, sid! IE yr)! 15 ce (Abdurrahman duduk di 
atas mimbar). Sementara dalam riwayat Sa'id bin Amir disebutkan, 
Ga Anta Hr Sebisa PAP Ae Hr ena Iko yah Tega sila La 
la gag Kah BI Ya lah GI AR KA Jah Ata Jp Bea 
(Ketika Shuhaib selesai shalat mengimami manusia di shalat Subuh. 
. Abdurrahman datang melangkah di tengah-tengah orang-orang 
hingga naik mimbar. Utusan Sa'ad datang kepadanya untuk 
mengatakan kepada Abdurrahman, “Angkat kepalamu dan lihat umat 
Muhammad lalu berbaiatlah untuk dirimu.”) 

353 Gl (Amma ba'du). Sa'id bin Amir menambahkan, 146 A56 
Ba aU Ad DE AI JPN ai Ul Jb Sekda ly AN Bad AL 
Datu Oak (Abdurrahman berbicara dengan suara lantang dengan 
memuji Allah dan menyanjungnya. Kemudian dia berkata, “Amma 
ba'du, wahai Ali, sungguh aku telah mencermati urusan manusia, 
maka aku tidak melihat mereka membandingkan (seseorang) dengan 
Utsman.”) Maksudnya, mereka tidak membandingan orang lain 
dengannya, bahkan mereka mengunggulkannya di atas yang lain. 

Hata wa HK “jani NO (Janganlah engkau memberikan jalan 
lain kepada dirimu). Maksudnya, jangan engkau membuka peluang 
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bagi dirimu untuk dicela jika engkau tidak menyetujui jamaah kaum 
muslimin. Hal ini tegas menunjukkan bahwa Abdurrahman tidak ragu 
dalam membaiat Utsman. Akan tetapi telah disebutkan dalam riwayat 
Amr bin Maimun penegasan bahwa dia memulai dari Ali seraya 
memegang tangannya dan berkata, “Engkau memiliki hubungan 
kerabat dengan Rasulullah SAW dan jasa-jasa dalam Islam seperti 
telah engkau ketahui. Demi Allah, jika aku mengangkatmu maka 
engkau hendaknya berlaku adil, dan jika aku mengangkat Utsman 
maka engkau hendaknya mendengar dan taat.” Kemudian dia pergi 
kepada yang satunya dan berkata kepadanya seperti itu. Ketika selesai 
mengambil perjanjian dia berkata, “Angkat tanganmu wahai Utsman.” 
Dia kemudian membaiatnya dan juga dibaiat oleh Ali. 


Cara untuk mengkompromikan riwayat ini adalah, Amr bin 
Maimun menghafal apa yang tidak dihafal oleh yang lain, dan 
mungkin juga yang lain menghafalnya namun diabaikan oleh sebagian 
periwayat. Kemungkinan lain, kejadian itu berlangsung pada malam 
Abdurrahman berbicara dengan keduanya satu persatu, sehingga dia 
mengambil dari keduanya ikatan dan perjanjian. Ketika pagi harinya, 
dia mengajukan kepada Ali namun dia tidak menyetujui sebagian 
persyaratan. Setelah itu dia mengajukan kepada Utsman dan dia 
menerimanya. Hal ini diperkuat oleh riwayat Ashim bin Bahdalah, 
dari Abu Wa'il, dia berkata, 688 (AN US IP oi po KA 


0s. nb. 


Apa Kay NS IE Wati D CAR aa Ola ab GI rae Sy) 
de Oa Ja Wp dehh CI HIU (ab KG Gal Top (Aku pernah 
berkata kepada Abdurrahman bin Auf, “Bagaimana kamu membaiat 
Utsman dan meninggalkan Ali?” Dia menjawab, "Apa dosaku, aku 
memulai dari. Ali dan berkata kepadanya, aku membaiatmu atas kitab 
Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta perjalanan hidup Abu Bakar dan 
Umar. Namun dia mengatakan, “Sepanjang yang aku mampu.” 


Ketika aku mengajukannya kepada Utsman dia pun menerimanya”) 
Hadits ini diriwayatkan oleh Abdullah bin Ahmad dalam kitab Ziyadat 
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Al Musnad dari Sufyan bin Waki', dari Abu Bakr bin Ayyasy, darinya. 
. Sufyan bin Waki' adalah periwayat yang lemah. 


Imam Ahmad meriwayatkan dari Za'idah, dari Ashim, dari 
Abu War'il, dia berkata: Al Walid bin Ugbah berkata kepada 
Abdurrahman bin Auf, “Ada apa denganmu terlihat renggang dengan 
Amirul Mukminin (maksudnya Utsman)” Dia kemudian 
menyebutkan kisah yang di dalamnya terdapat perkataan Utsman, 
“Adapun perkataannya, “perjalanan hidup Umar” maka sungguh aku 
tidak mampu dan tidak pula dia.” Di sini terdapat isyarat bahwa 
Abdurrahman membaiat Utsman untuk melaksanakan pemerintahan 
seperti kebijakan Umar. Oleh karena itu, dia mencelanya karena 
meninggalkannya. Mungkin pula diambil dari hadits ini kelemahan 
riwayat Sufyan bin Waki', karena bila benar Abdurrahman 
mengangkat Utsman dengan syarat menjalankan pemerintahan seperti 
kebijakan Umar, tentu jawaban yang dia kemukakan itu tidaklah 
menjadi udzur dalam meninggalkannya. 


Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Abdurrahman mengatakan 
hal itu kepada Ali dan tidak kepada yang lain, sebab anggota yang lain 
tidak berkeinginan menjadi khalifah selama ada Ali dan Utsman. 
Kemudian sikap diam para anggota syura dan pemimpin pasukan 
maupun Muhajirin dan Anshar menjadi dalil pembenaran mereka 
terhadap Abdurrahman atas apa yang dia katakan. Sekaligus 
menunjukkan keridhaan mereka terhadap Utsman.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
dari jalur Haritsah bin Mudharrib, dia berkata, “Aku pernah 
menunaikan haji di masa khilafah Umar dan aku tidak melihat mereka 
meragukan bahwa khalifah sesudahnya adalah Utsman.” 


Ya'gub bin Syabah meriwayatkan pula dalam kitab Al Musnad 
melalui jalur shahih hingga Hudzaifah, dia berkata, “Umar berkata 
kepadaku, ”Apa pendapatmu tentang kaummu yang mereka angkat 
memimpin sesudahku.” Aku menjawab, ”Orang-orang telah melihat 
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kepada Utsman dan memasyhurkannya.” Al Baghawi juga 
meriwayatkan dalam kitab Al Mu'jam dan Khaitsamah dalam kitab 
Fadha'il Ash-Shahabah dengan sanad yang shahih dari Haritsah bin 
Mudharrib, “Aku pernah menunaikan haji bersama Umar, maka ada 
seseorang berdendang bahwa pemimpin sesudahnya adalah Utsman 
bin Affan.” 


Ja (Dia kemudian berkata). Maksudnya, Abdurrahman 
berkata kepada Utsman. 

KAPAN AA pa Ly Ed Mi kli aa Ap Sl (Aku 
membaiatmu di atas Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta dua 
khalifah sesudahnya. Setelah itu dia dibaiat oleh Abdurrahman). 
Dalam perkataan ini terdapat bagian yang dihapus, dimana seharusnya 
adalah, “Utsman menjawab, “Baik”. Setelah itu dia dibaiat oleh 
Abdurrahman.” Adz-Dzuhali meriwayatkan dalam kitab Az-Zuhriyat 
dan Ibnu Asakir dalam kitab biografi Utsman dari jalurnya, kemudian 
dari riwayat Imran bin Abdul Aziz dari Muhammad bin Abdul Aziz 
bin Umar Az-Zuhri, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin Al Miswar 
bin Makhramah, dari bapaknya, dia berkata, s5! Al 2281 si && 
Si g P3 LE Iya 5 SS (Aku manusia paling tahu tentang 
urusan syura, karena saat itu aku adalah utusan Abdurrahman bin 

Auf). Setelah itu dia menyebutkan kisah selengkapnya dan di bagian 
akhirnya disebutkan bahwa Abdurrahman berkata, “Apakah engkau 
wahai Ali, mau berbaiat kepadaku jika aku mengangkatmu memegang 
urusan ini di atas Sunnah Allah dan Sunnah Rasul-Nya serta dua 
khalifah terdahulu?” Dia menjawab, “Tidak, akan tetapi atas dasar 
kemampuanku.” Dia lantas mengulanginya tiga kali. Maka Utsman 

— berkata, “Aku wahai Abdurrahman membaiatmu atas hal itu.” Dia 

mengatakannya sebanyak tiga kali. 


Abdurrahman kemudian berdiri lalu masuk ke rumahnya dan 
menyandang pedangnya lantas masuk masjid. Dia kemudian naik 
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mimbar dan memuji Allah serta menyanjungnya kemudian 
mengisyaratkan kepada Utsman dan membaiatnya. Aku tahu pamanku 
merasa sulit menentukan urusan keduanya. Maka dia memberikan 
perjanjian kepada salah satunya dan mencegah yang lain darinya. 
Kisah ini dijadikan sebagai dalil tentang bolehnya taglid 
kepada mujtahid. Menurut mereka, Utsman dan Abdurrahman 
berpendapat demikian, berbeda dengan Ali RA. Tetapi orang-orang 
yang melarangnya —yakni jumhur— menjawab bahwa maksud 
“mengikuti perjalanan dua khalifah terdahulu' adalah kebijakan 
keduanya dalam hal keadilan dan lain-lainnya, bukan taglid dalam 


hukum-hukum syara”. Jika kita masuk kepada pembahasan bolehnya 


membagi-bagi bidang ijtihad, maka mungkin maksud “mengikuti 
keduanya” khusus dalam masalah yang tidak ada pendapat lain bagi 


yang mengikuti. Dia mengamalkan perkataan keduanya karena : 


darurat. 


Ath-Thabari berkata, “Dalam pemeluk Islam tidak ada 
seseorang yang memiliki kedudukan dalam agama, hijrah, senioritas, 
akal, ilmu, dan pengetahuan politik, seperti yang dimiliki oleh keenam 
orang yang diangkat Umar sebagai anggota permusyawaratan. Jika 
disebutkan, di antara enam orang itu ada yang lebih utama di antara 
sebagiannya, sementara menurut pandangan Umar, sebaiknya yang 
menjadi khalifah adalah orang yang paling diridhai agamanya di 
antara mereka, dimana khilafah tidak sah dipegang oleh orang yang 
utama bila ada orang lebih utama. Maka jawabannya, apabila Umar 
menegaskan siapa yang lebih utama di antara mereka, maka sama 
halnya dia telah membuat pernyataan tegas tentang khalifah 


sesudahnya. Sementara dia sendiri tidak ingin mengangkat langsung : 


penggantinya. Oleh karena itu, dia menyerahkan keputusan kepada 
keenam orang yang saling berdekatan dalam hal keutamaan, sebab dia 
yakin mereka tidak akan mengangkat orang yang lebih rendah 
keutamaanya. Mereka tidak akan mengurangi nasehat kepada kaum 
muslimin dalam pandangan dan musyawarah. Begitu pula orang 
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kurang utama di antara mereka tidak akan mendahului orang yang 
lebih utama. Dia tidak akan berbicara tentang kedudukannya selama 
selainnya lebih utama darinya. Umar juga memahami Umat akan 
menerima siapa yang dipilih oleh keenam orang itu.” 


Dari sini dapat diambil dalil tentang ketidakbenaran perkataan 
kaum. Rafidhah dan lainnya bahwa Nabi SAW menetapkan hak 
khalifah untuk individu-individu tertentu secara tekstual, karena jika 
benar demikin tentu mereka tidak akan menaati Umar ketika 
menyerahkan pemilihan penggantinya kepada keenam orang itu. 
Bahkan di antara mereka ada yang akan berkata, “Apa perlunya 
bermusyawarah dalam urusan yang sudah dijelaskan oleh Allah 
kepada kita melalui lisan Rasul-Nya.” Keridhaan semua sahabat atas 
apa yang diperintahkan Umar menjadi dalil bahwa urusan imamah 
yang ditetapkan Rasulullah SAW pada mereka hanyalah sebatas sifat- 
sifat. Barangsiapa memiliki sifat-sifat itu maka dia berhak menjadi 
khalifah. Untuk mengetahui keberadaan sifat-sifat ini maka digunakan 
ijtihad. 

Hadits ini menjadi dalil apabila sekelompok orang terpercaya 
agamanya mengangkat seseorang menjadi khalifah setelah berijtihad 
dan musyawarah, maka seorang pun tidak boleh membatalkannya. 
Karena bila urusan ini tidak sah kecuali melalui kesepakatan semua 
kaum muslimin maka akan ada di antara mereka yang berkata, “Tidak 
ada arti menyerahkan hal itu kepada keenam orang itu.” Ketika tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang membantah dan bahkan 
mereka ridha serta membaiat, maka ini menunjukkan kebenaran yang 
kami katakan. Demikian ringkasan dari kitab Ibnu Baththal. 

Dari pernyataan ini dapat disimpulkan jawaban bagi yang 
mengira bahwa konsekuensinya Umar berpendapat diperbolehkannya 
mengangkat orang kurang utama meski ada yang lebih utama. Yang 
tampak dari kebijakan-kebijakan Umar ketika mengangkat para 
pembantunya di berbagai negeri, dia tidak hanya memperhatikan 
keutamaan dari segi agama, akan tetapi dia juga memperhatikan aspek 
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kecapakan memimpin, namun tetap berpegang kepada batasan-batasan 
syara”. Atas dasar inilah dia mengangkat Muawiyah, Al Mughirah bin 
Syu'bah, dan Amr bin Al Ash, padahal masih ditemukan orang-orang 
yang lebih utama dari mereka dari segi agama maupun ilmu, seperti 
Abu Ad-Darda' di Syam dan Ibnu Mas'ud di Kufah. 


Pelajaran yang dapat diambil 

l. Apabila orang-orang yang bersekutu berselisih dalam satu hal, 
maka mereka sebaiknya menyerahkan kepada satu orang, agar 
orang itu memilihkan untuk mereka, dengan syarat orang itu 
mengeluarkan dirinya dari perkara tersebut. 


2 Orang yang diserahi tugas itu hendaknya mengerahkan segala 
kemampuan dan upayanya untuk memilih. Bahkan boleh 
menjauhi keluarga dan tidak tidur di malam hari karena 
memusatkan perhatian untuk urusannya sampai bisa 
menyelesaikannya. 


3. Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam hadits terdapat dalil yang 
menjelaskan bahwa wakil yang diserahi urusan boleh 
mewakilkan kepada orang lain meski tidak disebutkan secara 
tekstual oleh yang mewakilkan pertama kali, karena kelima 
orang itu telah menyerahkan urusan kepada Abdurrahman 
secara independen padahal Umar tidak membuat pernyataan 
demikian.” 


4. Ibnu Al Manayyar berkata pula, “Di sini terdapat dalil yang 
menguatkan perkataan Asy-Syafi'i, “Dalam masalah ini 
terdapat dua pendapat', yakni kebenaran bagiku terbatas pada 
keduanya, dan aku sedang meneliti lebih lanjut untuk 
menentukan salah satunya.” 
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5. Memunculkan pendapat baru setelah ada kesepakatan dalam 
satu masalah tidak diperbolehkan, seperti memasukkan orang 
ketujuh dalam anggota permusyawaratan. 


6. Dia berkata pula, “Sikap Abdurrahman yang menunda 
musyawarah dengan Utsman sesudah Ali merupakan siasat 
atau cara yang bagus. Ini bisa diambil dari sikap Yusuf yang 
menangguhkan memeriksa bawaan saudaranya dalam kisah 
sukatan raja untuk menghindari kecurigaan dan menutup 
peluang dugaan. Sebab Abdurrahman menginginkan pemilihan 
terhadap Utsman tidak diketahui sebelum pelaksanaan baiat.” 


44. Orang yang Berbaiat Dua Kali 


- 2.3 


35 :Jb KT 2 . WI ui Me fu 


7208. Dari Salamah, dia berkata, “Kami membaiat Nabi SAW 
di bawah pohon. Beliau kemudian bersabda kepadaku, “Wahai 
Salamah, maukah engkau aku baiat'. Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku telah membaiatmu pada kali pertama”. Beliau ea Dan 
pada kali kedua'.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab orang yang berbaiat dua kali). Maksudnya, dalam satu 
keadaan. 
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any 0 


Am «£ (Dari Salamah). Dalam bab baiat dalam peperangan, 


pada pembahasan tentang jihad sudah disebutkan. hadits yang berasal 
dari Al Makki bin Ibrahim, Yazid bin Abi Ubaid mencentkan Hear 
kami, dari Salamah dengan redaksi lebih lengkap, FI Se ii Tail 


5 En KKN SJ SM IS CI Fan NK st kap seb o 
membaiat Nabi SAW kemudian pergi bernaung di bawah satu pohon. 


Ketika orang-orang berkurang maka beliau bersabda, “Wahai Ibnu 
Akwa', maukah engkau aku baiat?”) 


Pa Ry Je dj du 38 (Aku telah membaiatmu pada kali 
pertama). Maksudnya, di awal pembaiatan. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ai 33 - Je ul KI «$ (Pada yang pertama. 
Beliau bersabda, “Dan bada yang kedua.”) dalam bentuk mu 'annats 
Genis perempuan), dan maksudnya adalah waktu atau kelompok. 


LI one 05 3 


Dalam riwayat Makki disebutkan, Kaji, 9 -Ju ca Aga pay 5 Tarih 33 Kar 
IE OB tag Dad Is RON ba We Ud 3g oi sad 
Dadi (Aku berkata, “Aku telah berbaiat wahai Rasulullah.” Lalu dia 
berkata pula, “Aku pun membaiatnya untuk yang kedua.” Kemudian 
ditambahkan, “Aku berkata kepadanya, "Wahai Abu Muslim, atas apa 
kamu berbaiat pada saat itu?' Di menjawab, “Atas kematian'”) 
Pembahasan tentang ini sudah dipaparkan di tempat tersebut. 

Al Muhallab berkata sebagaimana yang disebutkan Ibnu 
Baththal, “Maksudnya, untuk mengukuhkan baiat Salamah karena 
keberanian Salamah, perhatiannya dalam Islam, dan kemasyhurannya 
dalam peperangan. Oleh karena itu, beliau memerintahkannya berbaiat 
dua kali agar memiliki keutamaan tersendiri.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, mungkin juga ketika Salamah 
segera berbaiat lalu duduk tidak jauh dari situ, lalu orang-orang terus 
berbaiat hingga berkurang, sehingga Nabi SAW menginginkannya 
untuk berbaiat kembali agar pembaiatan terus berkesinambungan dan 
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tidak terputus, karena biasanya awal setiap urusan akan banyak orang 
melakukannya dan berturut-turut. Apabila telah lama, maka terkadang 
ada selang waktu bagi yang datang lebih akhir. Tidak menjadi 
kemestian dari kekhususan Salamah dengan apa yang disebutkan. 
Kenyataannya, apa yang diisyaratkan Ibnu Baththal berupa keadaan 
Usamah dalam hal keberanian dan selainnya tidak tampak sesudah itu. 
Bahkan, keberaniannya justru tampak pada perang Dzu Oarad dimana 
dia mengambil kembali unta-unta yang dirampas kaum musyrikin. 
Lalu dia juga merampas pakaian orang-orang musyrik tersebut. Berita 
terakhir darinya adalah ketika diberi oleh Nabi SAW dua bagian dari 
rampasan perang, yaitu bagian penunggang kuda dan pejalan kaki. 
Maka lebih tepat bila dikatakan, bahwa Nabi SAW memiliki firasat 
padanya akan hal itu, sehingga beliau pun membaiatnya dua kali, dan 
beliau mengisyaratkan dengan hal ini bahwa posisinya dalam 
peperangan sama seperti dua orang, maka demikianlah keadaannya. 
Ibnu Al Manayyar berkata, “Dari hadits ini dapat disimpulkan 
bahwa pengulangan “akad” dalam nikah dan selainnya bukanlah 
pembatalan bagi akad pertama, berbeda dengan mereka yang 
mengatakan demikian dari kalangan ulama madzhab Syafi'i.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, namun yang shahih menurut 
mereka ia bukanlah pembatalan seperti Pa yang dikemukakan 
oleh jumhur. 


45. Membaiat Orang Arab Badui 


te 


| elo Ai Jan SU BA Ol ES Tp) II Kyi Aa 3 
Kab Heh Ai IU We) MG ILY Ie Gi Pura 


“ 
. 
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Ie Ho Ipa) Il FA Aa sb 
Nb en) Aga ES IE Tya Tang 


7209. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa seorang Arab badui 
membaiat Rasulullah SAW di atas Islam, lalu dia menderita sakit. 
Maka dia berkata, “Lepaskan baiatku.” Namun beliau tidak mau. 
Kemudian dia datang kepadanya lantas berkata, “Lepaskan baiatku.” 
Namun beliau tidak mau. Maka dia pun keluar. Rasulullah SAW 
bersabda, “Madinah seperti ubupan pandai besi, ia menghilangkan 
yang buruk, dan mengkilapkan yang baik." 


Keterangan Hadits: 


(Bab pembaitan Arab badut. Maksudnya, membaiat mereka 
- atas Islam dan jihad. 


Wt,2f Of (Bahwa seorang Arab badui). Nama Arab badui ini 


sudah disebutkan pada ulasan keutamaan Madinah di bagian akhir 
pembahasan tentang haji. 

(ILY! (J6 (Atas Islam). Secara tekstual, permintaannya untuk 
mengundurkan diri berkenaan dengan apa yang berkaitan dengan 
Islam itu sendiri, tetapi mungkin juga berkenaan dengan sesuatu yang 
menjadi konsekuensinya seperti hijrah, dimana pada masa itu 
hukumnya wajib. Sementara telah disebutkan ancaman bagi yang 
kembali tinggal di pedusunan setelah hijrah sebagaimana telah 
disebutkan sebelumnya. Kata wa'ku artinya demam. Sebagian lagi 
mengatakan kata tersebut berarti sakit akibat demam dan sebagian 
mengatakan gemetaran karena demam. 

Al Ashma'i berkata, “Asalnya adalah panas yang tinggi. Lalu 
dia digunakan untuk panas demam.” 
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S3 ki 2 ai (Lepaskan baiatku namun beliau tidak mau). 
Sebelumnya telah disebutkan dalam ulasan keutamaan Madinah hadits 
dari riwayat Ats-Tsauri, dari Ibnu Al Munkadir, bahwa dia 
mengulangi hal itu tiga kali, demikian juga yang akan disebutkan 
setelah satu bab. | i 

C4 (Dia kemudian keluar). Maksudnya, keluar dari Madinah 
kembali ke pedusunan. 


dl FI iaali (Madinah seperti ubupan (tungku) pandai 
besi...) Abdul Ghani bin Sa'id menyebutkan dalam kitab Al Asbab 
ketika menyebut hadits Madinah, xxl c& jd II AI CS LI ai 
(Menghilangkan yang kotor seperti api menghilangkan karat besi), 
bahwa Nabi SAW mengucapkan hadits itu sehubungan dengan kisah 
ini, namun hal ini perlu ditinjau kembali. Yang lebih tepat, bahwa 
Nabi SAW mengucapkannya sehubungan dengan kisah orang-orang 
yang menarik diri dari pasukan beliau dalam perang Uhud, seperti 
dijelaskan di bagian perang Uhud pada pembahasan tentang 
peperangan. 

as, (Dan mengkilapkan). Cara pelafalannya sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang keutamaan Madinah. 

Ibnu At-Tin berkata, “Hanya saja Nabi SAW tidak mau 
melepaskan baiat itu, karena beliau tidak mau membantu kemaksiatan, 
sebab baiat pada awalnya adalah seseorang tidak keluar dari Madinah 
kecuali setelah diizinkan, maka keluarnya adalah kemaksiatan. Hijrah 
ke Madinah sebelum pembebasan kota Makkah adalah wajib bagi 
setiap yang masuk Islam. Barangsiapa tidak hijrah maka tidak ada 
perlindungan antara dirinya dengan orang-orang mukmin. 
Berdasarkan firman Allah dalam surah Al Anfaal ayat 72, !44 cU!y 
| yaa Pp uh HI u Si Lg rlp d3 (Orang-orang beriman, 
dan belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikitpun bagi kamu 
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untuk melindungi mereka, sampai mereka berhijrah). Ketika Makkah 
dibebaskan maka Nabi SAW bersabda, psi 14 &jxa Y (Tidak ada 


hijrah sesudah pembebasan kota Makkah). Dalam hadits ini terdapat 
isyarat pembaiatan Arab badui tersebut terjadi sebelum pembebasan 
kota Makkah.” | 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Secara tekstual, hadits ini 

. merupakan celaan bagi yang keluar dari Madinah. Akan tetapi ini 
cukup musykil, karena sejumlah besar sahabat keluar dari Madinah 
dan tinggal di berbagai negeri. Demikian pula orang-orang sesudah 
mereka. Hal ini dijawab, bahwa yang tercela adalah keluar dari 
Madinah karena tidak menyukainya, seperti yang dilakukan orang 
Arab badui dalam hadits tersebut. Sedangkan orang-orang yang 
| disebutkan tadi keluar untuk tujuan yang baik, seperti menyebarkan 
ilmu, menaklukkan negeri orang-orang musyrik, menjaga daerah 
perbatasan, dan berjihad melawan musuh, bersamaan dengan itu 


mereka tetap meyakini keutamaan Madinah dan orang-orang tinggal 


(di sana. Sebagian permasalahan ini akan disitir kembali pada 
pembahasan tentang berpegang teguh dengan Al Our'an dan Sunnah.” 


46. Membaiat Anak Kecil 


2 
Or 39 u.03 39-34 . 2. 


0. -. "3 “. Ka Pai . & 

GP AMA op TA) UP al ida IOI mena oat Gal YA haw 
PEN aa Tanya or kan | €5 8 3 Bg NP - oY o- Pd 
LAN lag dala AI aan 3st 5 OS PD up Al KE oa 
- o Fe Na . ot 4 8 1 - ya 5 Ta Pad 2? 
VR An AE Kao opa Si KL Ah 


Pe ana ae. Paha at NX e NN TER Oa AT - 
Kal) mad pap PP ala ME AI lo il JW KN pang 


AI paman 2 BIANG LAJU Aa US Ad 65) 


2. 


694 — FATHUL BAARI 


SK baba Duka Dl Mama ika 


7210. Dari Sa'id —dia adalah Ibnu Abi Ayyub— dia berkata: 
Abu Agil Zuhrah bin Ma'bad menceritakan kepadaku dari kakeknya, 
Abdullah bin Hisyam —dia sempat bertemu Nabi SAW— bahwa dia 
pernah dibawa oleh ibunya, Zainab binti Humaid menemui Rasulullah 
SAW, lalu dia berkata, “Wahai Rasulullah, bajatlah dia.” Maka Nabi 
SAW bersabda, “Dia masih kecil” Lalu Nabi SAW mengusap 
kepalanya dan mendoakannya. Beliau lalu berkurban satu ekor 
kambing untuk semua keluarganya. 


Keterangan Hadits: | | 

(Bab membaiat anak kecil). Maksudnya, apakah hal ini 
disyariatkan atau tidak? Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab ini 
memberi asumsi yang tidak jelas Namun hadits tersebut 
menghilangkan ketidakjelasan itu. Hadits ini menunjukkan bahwa 
baiat tidak dilakukan pada anak kecil. Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Abdullah bin Hisyam At-Taimi, yang merupakan penggalan 
hadits yang telah disebutkan secara lengkap pada pembahasan tentang 
persekutuan, melalui riwayat Abdullah bin Wahab, dari Sa'id bin Abi 
Ayyub. Di dalamnya disebutkan, “pke H :JW dk Al Ja) G 
A 653 Lol) amad (Dia kemudian berkata, “Wahai Rasulullah, baiatlah 
dia.” Beliau bersabda, “Dia masih kecil.” Setelah itu beliau menyapu 
kepalanya dan mendoakannya). 

Mal past GP TARI ICU raj OS) (Beliau lalu berkurban 
seekor kambing untuk semua keluarganya). Dia adalah Abdullah bin 
Hisyam. Atsar mauguf ini memiliki sanad tersebut hingga Abdullah. 
Hukum yang dimaksud telah diulas pada bab “Kurban untuk Orang 
yang Bepergian dan Perempuan”, dan nukilan dari orang yang 
mengatakan, “Kurban seseorang tidak mencukupi atas seseorang dan 
keluarganya.” Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya, padahal 
kebiasaannya dia sering menghapus riwayat-riwayat mauguf, karena 
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redaksi hadits cukup pendek, dan sekaligus di dalamnya terdapat 
isyarat bahwa Abdullah bin Hisyam hidup sesudah Nabi SAW dalam 
waktu yang cukup lama berkat doa beliau kepadanya. Hal-hal yang 
berkenaan dengan dirinya sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
doa-doa. 


47. Orang yang Berbaiat Mengundurkan Diri dari Baiat 


aga lp ca Iga Ah uns ol Aa gi Ae 5 
BIA NI SI ana UE, aga Moti La) 
:a Ja A ANN Kan Jus da3 ale MN Ko 
HIU Ae s SP iB ep Pak Io 
Ie Se A dr II G CA Al 
Kebab KA ET IS BA ie 


7211. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Seorang Arab 
badui pernah berbaiat kepada Rasulullah SAW atas Islam, lalu orang. 
Arab badui itu ditimpa sakit di Madinah, sehingga Arab badui itu 
datang menemui Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
lepaskan baiatku”. Tetapi Rasulullah SAW tidak mau. Kemudian dia 
datang lagi lantas berkata, “Lepaskan baiatku'. Namun Nabi SAW 
. enggan melakukannya. Setelah itu dia datang lalu berkata, “Lepaskan 

baiatku'. Namun beliau tetap tidak mau. Akhirnya orang Arab badui 
itu keluar. Rasulullah SAW bersabda, "Sesungguhnya Madinah seperti 
ubupan (tungku) pandai besi yang menghilangkan yang buruk dan 
mengkilapkan yang baik'.” 
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Keterangan: | 

(Bab orang yang berbaiat mengundurkan diri dari baiat). 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisah orang Arab 
badui. Penjelasannya sudah disebutkan satu bab sebelumnya. 


48. Orang yang Membaiat Seseorang untuk Tujuan Duniawi 


Te 


HA Ag to Sa JA JG JA 
Aa Jas Ie 3 UN ASN aa 
EA Y KAI UU ae Sat 2 Ro AS Ga 
Nan AN Na 2st 
ban lh daa Aha NS, GE Uap Gaet AI Ay Lala jadi 


? 


ta 


. 


7212. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tiga kelompok yang tidak diajak berbicara oleh Allah 
pada Hari Kiamat dan tidak disucikan, dan bagi mereka adzab yang 
pedih: laki-laki yang memiliki kelebihan air di jalan lalu dia 
menghalangi pengguna jalan untuk mengambilnya, laki-laki yang 
membaiat imam dan tidaklah dia membaiatnya kecuali untuk dunia, 
apabila diberi apa yang diinginkannya maka dia memenuhi baiatnya 
dan bila tidak diberi maka tidak dipenuhinya, dan laki-laki yang 
membeli suatu barang dari seseorang sesudah Ashar lalu bersumpah 
atas nama Allah, bahwa dia telah membayar harganya sekian dan 
sekian, dan dia pun membenarkannya. Maka dia mengambil barang 
itu padahal tidak memberikan bayarannya.” 


Oo 
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Keterangan Hadits: 

(Bab orang yang membait seseorang untuk tujuan duniawi). 
Maksudnya, dia tidak maksudkan taat kepada Allah dalam membaiat 
orang yang berhak menjadi imam (khalifah). 

Kaali 22 ai HAK Y (Tiga kelompok yang tidak diajak 
berbicara oleh Allah pada Hari Kiamat). Jarir menambahkan dari Al 
A'masy dengan redaksi, «&! S5 Yy (Dan tidak melihat kepada 
mereka), tetapi dalam riwayatnya tidak tercantum kalimat PA rin 29 


(Hari Kiamat), dan ini telah disebutkan pada pembahasan tentang 
kesaksian. Sementara dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, 55 Y 


Kali 2g HI an (Allah tidak melihat kepada mereka pada Hari 
Kiamat), namun dalam riwayatnya tidak tercantum redaksi, AA Yg 
(Dan tidak berbicara kepada mereka). Semua redaksi ini tercantum 
dalam riwayat Abu Muawiyah dari Al A'masy yang dikutip Imam 
Muslim sesuai dengan ayat dalam surah Aali “Imraan. Pada akhir 
hadits ini ditambahkan, X8 Ui peilaiy AI Agu OYAK Gak VI (Dia 
membaca ayat, “Sesungguhnya orang-orang yang menukar 


perjanjian Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang 
murah.”) hingga akhir ayat. 

demadi Gal Ain Tar Jalu sia Jia PP der5 (Seorang laki-laki yang 
memiliki kelebihan air di jalan lalu dia mencegah pengguna jalan 
untuk mengambilnya). Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, J3 
damadi Gil ga Anta sa dad 4 OS (Laki-laki yang memiliki kelebihan air 
lalu dia mencegahnya dari pengguna jalan). Tetapi maksud kedua 
lafazh ini adalah sama meskipun terjadi perbedaan implikasi keduanya 
karena memiliki hubungan yang erat. Sebab apabila dia melarang 
. orang mengambil air sama saja dia mencegah air itu untuk diambil. 
Hal ini sudah diulas pada pembahasan tentang minuman. Sementara 


disebutkan dalam riwayat Muawiyah dengan redaksi, saat Di 
tempat yang tak berpenghuni), dan inilah yang dimaksud dengan 
. alan” pada riwayat di atas. 

Dalam riwayat Amr bin Dinar, dari Abu Shalih, juga pada 
pembahasan tentang minuman disebutkan, Al JyA3 st Fiad aia j3 
Bing Jak BG Jab Tia CS dlu SRG padi HS Stf (Laki-laki yang 
menghalangi kelebihan air hingga Allah berfirman untuknya, “Hari 
ini aku menghalangi dirimu untuk mendapatkan karuniaku 
sebagaimana halnya engkau menghalangi karunia yang tidak 
dihasilkan dari perbuatan kedua tanganmu.”) Pembicaraan tentang 
ini sudah dipaparkan pula pada pembahasan tentang minuman. 
Kemudian sebagian pelajaran dari hadits telah dipaparkan pada 
pembahasan tentang meninggalkan tipu daya. 

BI wu dea (Dan seseorang yang membaiat imam). Dalam 
riwayat Abdul Wahid disebutkan dengan redaksi, is6! (Imamnya). 

K1 a lu G stksf Di (Apabila imam itu memberikan apa yang 
dia inginkan maka baitu itu dipenuhi untuknya). Dalam riwayat Abdul 
Wahid disebutkan, &») (Niscaya dia ridha). 

L yk d Y5 (Jika tidak, maka dia tidak memenuhi untuknya). 
Dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, Jain (Maka dia murka). 

X5 gak J53 (Dan laki-laki yang membeli dari orang lain). 
Dalam riwayat Al Mustamli dan As-Sarakhsi disebutkan, && (Berjual 
beli). Sementara dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan, 1x5 ia. pdf 
jas (Menawarkan barang sesudah Ashar), dan dalam riwayat Jarir 
disebutkan, jadi dag alus 35 pat desa (Dan laki-laki menawar 
barang kepada orang lain sesudah Ashar). | 
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al Uilad (Dia kemudian bersumpah atas nama Allah). Dalam 
riwayat Abdul Wahid disebutkan dengan redaksi, d y ca A3, “Jua 
pa (Dia lalu berkata, “Demi Allah yang tidak ada sesembahan selain 
Dia. ”) Tn 

IS) 1S Up Lae NG (Sungguh dia telah diberikan begini dan 
begitu). Kata cast (diberi) disebutkan dalam bentuk pasif, dan 


demikian pula, tan S. 9 (tidak diberi). Namun, pada sebagiannya diberi 


harakat fathah pada huruf hamzah dan tha" dalam bentuk kalimat 
aktif, lalu kata ganti kembali kepada orang yang bersumpah, dan versi 
ini lebih kuat. Sementara dalam riwayat Abdul Wahid disebutkan 
dengan redaksi, (g cukel 3 (Sungguh engkau telah diberi harganya). 
Selain itu, dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan, Ay d3 Uli 
IK BII (Dia bersumpah dengan nama Allah kepadanya dia benar- 
benar mengambil barang itu dengan harga sekian). Dalam riwayat 
Amr bin Dinar juga dari Abu Shalih disebutkan, tes 351 (4 asi 1 
| ugasi (Sungguh dia telah diberikan harga yang lebih tinggi dari yang 
seharusnya). | 

badai, #ikad (Maka penjual membenarkannya dan dia pun 
mengambilnya). Maksudnya, pembeli. 

Ka hu 3 (Padahal dia tidak memberikannya). Maksudnya, 
tidak memberikan jumlah seperti yang dia sebutkan dalam sumpahnya 
sebagai harga barang itu. Dalam riwayat Abu Muawiyah disebutkan 


2.2. 358 


dengan redaksi, AE P3 P3 ri Anta (Penjual itu membenarkannya 
padahal sebenarnya dia tidak seperti itu). 
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Catatan 


Pertama, redaksi riwayat Al A'masy ini telah ditentang oleh 
Amr bin Dinar, dari Abu Shalih. Sebelumnya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang minuman dan juga akan disebutkan pada 
pembahasan tentang tauhid, hadits dari Sufyan bin Uyainah, dari Amr 
bin Dinar, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, sama seperti bagian 
awal hadits di bab ini, dan dia berkata kepadanya, ale J£ J-33 
(Seorang laki-laki yang berada di atas suatu barang), ss Ja & Kari 
(Dan laki-laki yang mencegah air lebih), Jay TE cusi ae Ca Ki 


alm Ja) Jb Ma Ke Bb jas (Dan laki-laki yang bersumpah dengan 
sumpah dusta sesudah Ashar untuk mengambil harta seorang 
muslim). 

Al Karmani berkata, “Penyebutan pengganti laki-laki kedua 
(penjual) untuk laki-laki satunya (yang bersumpah, untuk mengambil 
harta seorang muslim), bukan perbedaan, karena pengkhususan suatu 
sebab tidak menafikan apa yang lebih darinya.” 


Mungkin juga masing-masing kedua periwayat itu menghafal 
apa yang tidak dihafal periwayat lainnya, karena yang terkumpul dari 
kedua hadits itu ada empat perkara. Setiap salah satu dari kedua 
riwayat itu mengatakan di awalnya tiga perkara. Sehingga asalnya 
empat perkara, lalu masing-masing dari kedua periwayat menyebutkan 
satu perkara secara terpisah yang dikumpulkan pada dua perkara yang 
disebutkan secara bersamaan, sehingga keduanya hanya menyebutkan 
tiga perkara. Hal ini diperkuat oleh keterangan berikut pada point 
kedua. 


Kedua, Imam Muslim meriwayatkan pula hadits ini dari 
riwayat Al A'masy, tetapi dari gurunya yang lain dengan redaksi yang 
lain pula. Dia menyebutkan melalui jalur Abu Muawiyah dan Waki”, 
semuanya dari Al A'masy, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 
dengan redaksi yang sama dengan bagian awal hadits pada bab di atas. 
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Akan tetapi dia berkata, aa “he: 3 LAS Wah ON cs (Orang yang 


telah menikah berzina, penguasa yang suka berbohong, dan orang 
miskin yang sombong). 


Secara tekstual, ini adalah hadits lain yang diriwayatkan 
melalui jalur ini, dari Al A?masy, dia berkata: Dari Sulaiman bin 
Mushir, dari Kharsyah bin Al Hurr, dari Abu Dzar, dari Nabi SAW, 


Ie 


beliau bersabda: «ia ye bada (dang Ti Oa santa ag ab KAA Yin 
BI Ikang cat silau kala Gatdry(Tiga macam orang yang tidak 
diajak berbicara oleh Allah pada Hari Kiamat, yaitu orang yang 
mengungkit-ngungkit pemberian, dimana dia tidak memberi sesuatu 
melainkan menyebut-nyebutnya, orang yang melariskan barang 
dagangannya dengan sumpah palsu, dan orang yang menurunkan 
sarungnya di bawah mata kaki). Tetapi perbedaan pada Al A'masy ini 
tidak menjadi cacat bagi hadits, karena dalam aawayainya terdapat tiga 
hadits melalui tiga jalur. 


Dari semua jalur ini PENA sembilan perkara, dan mungkin 
juga mencapai sepuluh, karena orang yang melariskan barang 
dagangan dengan sumpah palsu, berbeda dengan orang yang 
bersumpah telah memberi harga barang sekian dan sekian, karena ini 
khusus bagi yang berdusta dalam masalah jual-beli. Sedangkan yang 
sebelumnya lebih umum darinya sehingga bisa dianggap perkara 
tersendiri. | 


An-Nawawi berkata, “Ada yang mengatakan bahwa makna 
“Allah tidak berbicara dengan mereka? adalah dalam keadaan ridha 
terhadapnya, bukan pembicaraan yang menunjukkan kemurkaan. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa maksudnya adalah Allah berpaling 
dari mereka. Ada pula yang berpendapat bahwa Allah tidak berbicara 
dengan mereka sesuatu yang menggembirakan mereka. Lalu sebagian 
mengatakan, Allah tidak mengirim kepada mereka malaikat untuk 
menyampaikan salam, dan maka “tidak melihat kepada mereka” 
adalah berpaling dari mereka. Makna penglihatan-Nya terhadap 
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hamba-hamba-Nya adalah rahmat-Nya serta kasih sayang-Nya untuk 
mereka. Sedangkan makna “tidak mensucikan mereka” adalah tidak 
mensucikan mereka dari dosa-dosa, dan ada yang berpendapat bahwa 
artinya adalah tidak memuji mereka. 


Sementara maksud “pengguna jalan” adalah musafir yang 
butuh pada air. Tetapi dikecualikan darinya kafir harbi dan murtad 
yang terus menerus dalam kekufuran, tidak wajib memberikan air 
kepada mereka. Waktu Ashar disebutkan secara khusus karena 
kemuliaan waktu tersebut, dimana para malaikat malam dan siang 
serta lainnya berkumpul di waktu itu. Mengenai orang yang berbaiat 
dengan sifat seperti itu maka sebab dia mendapatkan ancaman 
dikarenakan menipu imam (pemimpin) kaum muslimin. Barangsiapa 
senantiasa menipu imam berarti dia menipu pula orang-orang yang 
ada dalam kepemimpinannya. Sebab perbuatan itu sangat riskan 
menimbulkan fitnah (kekacauan), terutama bila pelakunya adalah 
tokah yang dijadikan panutan.” 


Al Khaththabi berkata, “Penyebutan waktu Ashar secara 
khusus adalah untuk menyatakan betapa besarnya dosa saat itu. Meski 
sumpah palsu adalah diharamkan pada setiap waktu. Sebab Allah telah 
mengagungkan urusan waktu tersebut dengan menjadikan para 

malaikat berkumpul dan ia adalah waktu penutupan amalan. 
Sementara semua urusan dinilai berdasarkan akhirnya. Dengan 
disebutkannya hukuman yang berat saat itu membuat manusia tidak 
berani melanggarnya. Barangsiapa berani melakukan kesalahan pada 
saat itu maka akan terbiasa pula melakukannya di waktu-waktu lain. 
Ulama salaf biasa bersumpah sesudah Ashar. Hal mi bahkan 
disebutkan juga dalam hadits.” 


Pelajaran yang dapat diambil 
Il: Dalam hadits ini terdapat ancaman keras atas tindakan 
membatalkan baiat dan memberontak terhadap imam 
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(pemimpin), karena perbuatan seperti ini bisa memecah belah 
persatuan. Begitu pula memenuhi baiat bisa memelihara 
kemaluan, harta benda, dan menghindarkan pertumpahan 
darah. Asal membaiat imam adalah membaiatnya untuk 
beramal tentang kebenaran dan hukum-hukum serta 
memerintah yang makruf dan mencegah yang mungkar. 
Barangsiapa menjadikan baiatnya karena harta yang akan 
diberikan tanpa memperhatikan maksud asalnya sehingga dia . 
mendapatkan kerugian yang nyata dan masuk dalam ancaman 
tadi. Apa yang disebutkan itu akan menimpanya bila Allah 
tidak mengampuninya. | 

2. Dalam hadits ini disebutkan bahwa semua amalan yang tidak 
dimaksudkan untuk mencari ridha Allah tetapi untuk 
kepentingan dunia, maka amalan itu rusak dan pelakunya 
berdosa. 


49. Baiat Perempuan 


PAPAN ore A4 (Ta ae 
lag ala Aa Ko Baal 135 
Diriwayatkan Ibnu Abbas dari Nabi SAW. 


santa 1 2S Ca ru nga ml at eat Oa ol 3 
o 0. Do 5 ON " Ne ah Ge Da 
TN PA Apps Ip Ig aa MEI Jo opal 5 


Sat Yg 1 3 PP MN ea Oka jab Y, AS 
In ap Lea Al de 3 AR Ga 
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PP 


ai As Ca Ko Ta Ga Saja 
DI TENAGA UR AG ON B6 AG Ol AN Ji AG 


7213. Dari Ibnu Syihab, Abu Idris Al Khaulani mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar Ubadah bin Ash-Shamit berkata: 
Rasulullah SAW berkata kepada kami saat kami berada dalam suatu 
majlis, “Kalian hendaknya membaiatku untuk tidak mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu, tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh 
anak-anak kamu, tidak mendatangkan kedustaan yang kamu buat-buat 
di antara tangan-tangan dan kaki-kaki kamu, tidak bermaksiat 
kepadaku dalam perkara yang makruf. Barangsiapa menepatinya di 
antara kamu maka pahalanya menjadi tanggungan Allah, dan 
barangsiapa melanggar sesuatu dari itu, jika diberi hukuman di dunia 
maka itu adalah kafarat baginya, dan barangsiapa melanggar sesuatu 
dari itu dan Allah menutupinya, maka urusannya diserahkan kepada 
Allah. Jika mau Dia menghukumnya dan jika mau Dia 
memaafkannya.” 


Kupang naa KIE 3) Te 2 
LC KIE MAN SPS AI aka SN AN 
aa ay Pb tann ir Naa Nias 


7214. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Nabi SAW biasa 
membaiat perempuan dengan perkataan berdasarkan ayat ini, 
Janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan Allah'.” Aisyah 
berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh tangan seorang 
perempuan pun kecuali perempuan yang dimilikinya.” 


3 - 
Ig ema 
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Yah le Pa an aah Io IE Ss si 


. Fe 2. 3 . 9 ? 2 Pd ud 00 16 tp Y 2 2 9 
KS WAY Ca AI olah AAN 53 Uli) ED AU GS pan 


Pd 


Oa Sa 


- - F4 . . . 3. 3 
si ketan Pata yah gatau datasu 


Pe an RN Ia 
Sya og Kal yh Ala Bi yah Da al Ah) 2S pI3 palu (NY ala 


& P3 und PTN 5 
Haa Wal 


7215. Dari Ummu Athiyyah, dia berkata, “Ketika kami 
membaiat Nabi SAW beliau membacakan ayat, “Mereka tidak akan 
mempersekutukan sesuatupun dengan Allah' kepadaku, dan melarang 
kami meratap. Maka seorang perempuan di antara kami menarik 
tangannya lalu berkata, “Fulanah -telah membahagiakanku dan aku 
- ingin membalasnya”. Beliau kemudian tidak mengatakan sesuatu, lalu 

perempuan itu pulang. Kemudian tidak ada seorang perempuan pun 
yang mememhi baiat itu kecuali Ummu Sulaim dan Ummu Al Ala', 
serta anak perempuan Abu Sabrah, istrinya Mu'adz atau anak 
perempuan Abu Sabrah dan istrinya Mu'adz. 


Keterangan Hadits: 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan empat hadits, 
yaitu: 0 

Pertama, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan secara 


—. mu'allag. 


| ae ot! 395 (Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas). Seakan-akan 
yang dia maksudkan adalah pembahasan tentang dua Hari Raya 
melalui jalur Al Hasan bin Muslim, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 


3 1 


yang awalnya disebutkan, saali Saga (Aku turut melaksanakan Idul 
Fitri), dan di dalamnya disebutkan, jt JS ekuy ale dit elo NP 
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Ie AT j2 Jha Ana SLS 2 AA JAS la ai 
WS IE AT Aga P3 se Jb BI (AM Objai Ir (Nabi SAW 
keluar seakan-akan aku melihat kepadanya ketika duduk dengan 
tangannya, kemudian beliau datang berjalan di sela-sela mereka 
hingga beliau sampai pada kaum perempuan dan bersamanya Bilal. 
Beliau bersabda, “Hai Nabi, apabila datang perempuan-perempuan 
beriman kepadamu untuk mengadakan janji setia ....” Kemudian 
beliau bersabda setelah selesai membaca ayat itu, “Kalian di atas hal 
itu.”) | 

Kedua, hadits Ubadah bin Ash-Shamit tentang pembaiatan 
mereka terhadap Nabi SAW seperti terdapat dalam ayat. Pembicaraan 
tentang ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang sumpah. Pada 
sebagian jalurnya dari Ubadah, dia berkata: & Koi day CE ist 
S3 IG Bejad VC AN BSI Of UB Ie Ie nh da 
(Rasulullah SAW mengambil janji dari kami sebagaimana halnya 
beliau mengambil janji dari perempuan, agar kami tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah, tidak mencuri, dan tidak 
berzina). Imam Muslim meriwayatkannya dari jalur Al Asy'ats Ash- 
Shan'ani, dari Ubadah. Jalur inilah yang diisyaratkan oleh Imam 
Bukhari pada judul bab. 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Dia memasukkan hadits Ubadah 
dalam judul bab pembaiatan perempuan karena yang disebutkan 
dalam Al Our'an berkenaan dengan perempuan. Sehingga pembaiatan 


itu dikenal untuk perempuan lalu digunakan untuk kaum laki-laki.” 
| Ketiga, hadits Aisyah RA, As alay ale Ai Ko di Iyo, DS 


(Ha Fan KI ya Y) R9 ola Su Ai (Rasulullah SAW pernah 


. membaiat perempuan dengan perkataan berdasarkan ayat ini, 


"Janganlah mereka mempersekutukan sesuatu dengan Allah.”) 
Demikian yang dia sebutkan secara ringkas. Al Bazzar 
meriwayatkannya melalui Abdurrazzag dengan sanad hadits seperti di 
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bab ini hingga Aisyah RA, dia berkata, la) er Ie iabU De 
dn diradi GE eat ARA PI cet Yaa JP li TAP PI 
1S - "IE Na Je Yu (Fathimah binti Utbah —yakni Ibnu 
Rabi'ah bin Abdu Syams saudara perempuan Hindun binti Utbah— 
datang berbaiat kepada Rasulullah SAW, maka beliau mengambil 
perjanjian atasnya agar tidak berzina. Fathimah kemudian 
meletakkan tangannya di atas kepalanya karena malu. Aisyah 
kemudian berkata kepadanya, “Baiatlah wahai perempuan, demi 
Allah, kami tidak membaiatnya kecuali atas dasar ini.” Dia berkata, 
“Baiklah kalau begitu.”) 


Pelajaran yang dapat dipetik dari hadits ini telah disebutkan 
dalam tafsir surah Al Mumtahanah. Pada bagian awal hadits di tempat 
itu terdapat tambahan selain tambahan yang disebutkan di tempat ini. 

Ga Bia Dn BAN Ag gl Ad Gi di An AG TA UG 
(Aisyah berkata, “Tangan Rasulullah SAW tidak pernah menyentuh 
tangan seorang perempuan kecuali perempuan yang dimilikinya.”) 
Bagian ini disebutkan secara terpisah oleh An-Nasa'i melalui 
Muhammad bin Yahya, dari Abdurrazzag, dengan sanad seperti hadits 
di atas dengan redaksi, 3s! 44 :JU3 ma 4 2SI (Akan tetapi beliau tidak 
menyentuh tangan seorang perempuan sama sekali). Demikian pula 
dinukil secara tersendiri oleh: Imam Malik dari Az-Zuhri dengan 
redaksi, 138 (le ISU Of) Cd BIAN oa ey AE AI elo Ai Jiya) Con U 
Or) A3 :Ju Kbsh Wis isi (Rasulullah SAW tidak pernah 
menyentuh tangan perempuan sama sekali, kecuali bila beliau hendak 
mengambil janji atas seorang perempuan, maka apabila beliau 
hendak mengambil janji dan perempuan itu memberikan janjinya, 
maka beliau bersabda, “Pergilah, aku telah membaiatmu.”) Hadits 
ini diriwayatkan oleh Imam Muslim. 
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Imam An-Nawawi berkata, “Pengecualian di sini disebutkan 
istisna mungathi" (pengecualian terputus). Sehingga kalimat 
selengkapnya adalah, beliau tidak menyentuh tangan seorang 
perempuan sama sekali. Akan tetapi beliau mengambil baiat dari 
mereka. Kemudian beliau bersabda kepada perempuan itu, “Pergilah, 
sungguh aku telah membaiatmu. Apa yang dikatakan ini ditegaskan 
langsung dalam riwayat lain maka mesti dijadikan pegangan.” 


Saya (Ibnu Hajar) telah menyebutkan dalam tafsir surah Al 
Mumtahanah orang-orang yang menyelisihi apa yang dikatakan 
Aisyah RA, tentang pembaiatan Nabi SAW terhadap perempuan 
hanya dengan kata-kata, dan apa yang disebutkan bahwa beliau dalam 
membaiat mereka dengan menggunakan perantara, sehingga tak perlu 
diulangi kembali, dan menggoyahkan apa yang imam An-Nawawi 
katakan. 

Dari perkataan Ummu Athiyah dalam hadits sesudahnya, 
“seorang perempuan menarik tangannya”, bahwa baiat perempuan juga 
dilakukan dengan tangan, sehingga ia menyelisihi nukilan dari Aisyah 
berkenaan dengan pembatasan itu. Tetapi ini bisa dijawab bahwa 
ketika itu ada penghalang, merujuk pada apa yang disebutkan. 
Mungkin juga perempuan-perempuan memberi isyarat dengan tangan 
mereka saat berbaiat tanpa bersentuhan tangan dengan Nabi SAW. 
Ishag bin Rahawaih meriwayatkan dengan sanad yang hasan dari 
Asma' binti Yazid secara marfiu', 531 (te Y (Jl (Sungguh aku tidak 
berjabat tangan dengan perempuan). 


Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa perkataan 
perempuan yang bukan mahram boleh didengar, suara perempuan 
bukanlah aurat, dan larangan menyentuh kulit perempuan yang bukan 
mahram jika tidak kondisi darurat yang mengharuskan hal itu. 


Keempat, hadits Ummu Athiyah yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Abdul Warits, dari Ayyub, dari Hafshah. Ayyub 
adalah As-Sikhtiyani. 


.FATHUL BAARI — 709 


(Hafshah). Dia adalah binti Sirin, saudara perempuan 
Muhammad. .Sanad hadits ini semuanya berasal dari Bashrah. 
Penjelasan hadits Ummu Athiyah ini sudah dipaparkan pada 
pembahasan tentang pengurusan jenazah secara lengkap. Di dalamnya 
disebutkan nama-nama perempuan yang dimaksudkan dalam hadits 
ini. Sedangkan penjelasan berkenaan dengan perkataannya, “telah 
membahagiakanku” sudah dipaparkan dalam tafsir surah Al 
Mumtahanah. 


50. Orang yang Membatalkan Baiat 


Lah tail BP AN AG AN DAA EN BEA Tai oh Ie Ep 
Pa Agama Al ANE IA Ca Bi 3 Ap Hina 
(sb 


Firman Allah, “Bahwa orang-orang yang berjanji setia 
kepada kamu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. 
Tangan Allah di atas tangan mereka, maka barangsiapa melanggar 
Janjinya niscaya akibat dia melanggar janjinya itu akan menimpa 
dirinya sendiri, dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberi pahala yang besar.” (Os. Al Fath (481: 10) 


Se NA Aa 28 OA ta ME ai Ke 3 
Ara Aj gay ie 2G Hy Pe sh JUS Tags dis 
SS dad J6 Ih UB eh mei IE GA IA 
Kb G3 
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7216. Dari Muhammad bin Al Munkadir, aku mendengar Jabir 
berkata, “Seorang Arab badui datang menemui Nabi SAW Ialu 
berkata, “Baiatlah aku di atas Islam?. Maka beliau membaiatnya di 
atas Islam. Kemudian Arab badui itu datang kepada beliau keesokan : 
harinya dalam keadaan demam dan berkata, “Batalkan baiatku'. Tapi 
Nabi SAW tidak mau. Ketika telah pergi maka Nabi SAW bersaba, 
Madinah seperti ubupan (tungku) pandai besi, ia menghilangkan 
yang buruknya, dan mengkilapkan yang baik.” 


Keterangan Hadits: | 

(Bab orang yang membatalkan baiat). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan dengan redaksi, “Baiatnya”, yakni diberi 
tambahan kata ganti. - 

dis di Jb, (Allah ta'ala berfirman). Dalam riwayat selain 


P3 


Abu Dzar disebutkan, JS 483 (Dan firman Allah ta'ala). 


Pe NU Pe 2. 


SI do ga Uh Uu Galdi ol (Bahwa orang-orang yang 
berjanji setia kepada kamu, sesungguhnya mereka berjanji setia 
kepada Allah ... ayat). Dia mengutip dalam riwayat Abu Dzar hingga 
firman Allah, ad SH CI Lay (Niscaya akibat dia melanggar janji 
itu akan menimpa dirinya sendir), lalu dia berkata, “Hingga firman- 
Nya, leda2 IP Asia (Maka Allah akan memberinya pahala yang 
besar). Sementara dalam riwayat Karimah ayat ini disebutkan 
seluruhnya. TN 

Imam Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang kisah Arab 
badui yang telah disitir pada bab membaiat Arab badui. Sehubungan 
dengan ancaman membatalkan baiat disebutkan hadits Ibnu Umar, Y 
JET (3 Ang MI gi JP JS GO Lp ebi Tab Gel (Aku 
tidak mengetahui khianat yang lebih besar dari orang yang membaiat 
laki-laki atas baiat Allah dan Rasul-Nya, kemudian dia mengobarkan 
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api peperangan melawannya). Hadits ini sudah disebutkan pada 
bagian akhir pembahasan fitnah. Hadits serupa juga disebutkan secara 
marfu' dengan redaksi, Ai Axa cidy UN CB GS Ai Ani Cab Aya 


aa 


(Barangsiapa memberikan baiat kemudian membatalkannya niscaya 
dia akan bertemu Allah dan tidak ada bersamanya sumpahnya). 
Hadits ini diriwayatkan oleh Ath-Thabrani melalui sanad yang jayyid. 
Masih berkenaan dengan hal ini disebutkan juga hadits Abu 
Hurairah yang diriwayatkan secara marfu', :LW ya VI IIS IMA 
kisah CG, dh 553 (Shalat adalah penebus dosa kecuali tiga macam 
dosa: syirik kepada Allah, dan membatalkan baiat), lalu di dalamnya 
disebutkan penafsiran membatalkan baiat, 215 «3 Ulay Ye) dai Oi 
(Engkau memberikan baiatmu kepada seseorang lalu engkau 
memeranginya). Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 


51. Menunjuk Pengganti 


? 


Ufo 35 ALI die AI Ko 3 dg dls An ZA AN 
BEI AA MK age DG ad Asi, al ab 23 
ayang Votah Di SAT AI DG OS P) ip Cai 
Has ji en aduh dy aka de Ie Ay 
dd As Pa os daa an, Koh II ol 
OA Aan aa ob TA db 

— 7217. Dari Yahya bin Sa'id, aku mendengar Al Oasim bin 
Muhammad berkata: Aisyah RA berkata, “Aduh sakitnya kepalaku.” 
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Maka Rasulullah SAW bersabda, “Itu (tak mengapa bagimu) 
sekiranya terjadi dan aku masih hidup, aku akan memohon ampunan 
untukmu dan mendoakanmu.” Aisyah berkata, “Alangkah celakanya, 
demi Allah, sungguh aku mengira engkau menginginkan kematianku, 
kalau itu terjadi maka engkau di akhir harimu akan bersanding dengan 
sebagian istri-istrimu.” Nabi SAW bersabda, “Bahkan aku, alangkah 
sakitnya kepalaku, sungguh aku bertekad —atau berkeinginan— untuk 
mengutus kepada Abu Bakar dan anaknya, aku membuat janji agar 
tidak berkata orang-orang yang ingin berkata dan tidak berharap 
orang-orang yang ingin berharap.” Kemudian aku berkata, “Allah 
tidak mau dan orang-orang muknan menolak atau Allah menolak dan 
orang-orang mukmin tidak mau.” 


SIB SRS VI Jas IE TS AN 3 PE yi Maba 
BAE SA Op KI da pe ah Gp Ob ab UBS) 
JB ale 36 dag e Se dp D3 Rp 
CE BN IYUS Gopi An CA 


5 
7218. Dari Abdullah bin Umar RA, dia berkata, “Umar pernah 
ditanya, “Tidakkah engkau menunjuk pengganti?” Dia menjawab, 
“Jika aku menunjuk pengganti maka sungguh hal itu telah dilakukan 
oleh orang lebih baik dariku, yaitu Abu Bakar. Apabila aku 
membiarkan (tidak menunjuk) maka sungguh hal itu telah dilakukan 
oleh orang yang lebih baik dariku, yaitu Rasulullah SAW”. Mereka 
kemudian memuji sikapnya. Setelah itu dia berkata, “Berharap dan 
cemas. Aku ingin sekiranya aku selamat darinya tanpa apa-apa. Tidak 
beruntung dan tidak pula rugi. Aku tidak memikulnya hidup dan 
mati”.” 
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sc. TR £.. 1E 30. 1 2... Loh... £ ..£ 03 - 
PS Klas pena AP AN pg IL 3 Ya HA KA 
bah KP 8 3 Pad, aa 3. - 13 »- 1 Gi roda rab an Cc Ing 
ag de Pa) PI Ca oa Jah WS Cradl IS aloe Ker oi 
0 ko 1 se Besi ena GW Pd ee. EX 8. AO 5 oT- 
Ol pe LS SB ASI Y Tato pl) WAS elu ala 
& be, an 3 1. SL ta La gp ara 2 , :g A0. - 
0 LA 8 2: Haa La Pata an Be aan Pe 04. 
A3 Sb5 Al OB ab 33 plug Hole Al Kai EL Ob —en pi 
or Aa a SIA ... P3 3 0. 5 PI PA Kan Aa 
ale Ke ESA AI SA Ch kV GP SA Ui JK 
02 SAN aa or A 2 1 Pgnang - ox... PA 
(al ha og ale Al se dya) lo S ui Oa telg 
IG la Tb SG AM NA ASUAA boleh SI Hb 
HAB BEAN TN Hae ai Kain SU JS oil 
AAN ala 2.0. Kya 9 Aha 2 JG 
Abay Ja ai OjA jaS Kagan PA ta PEP 
ARE AN AG (all Dato 2 di Ba aa 
7219. Dari Az-Zuhri, Anas bin Malik RA mengabarkan 
kepadaku, bahwa dia mendengar khutbah Umar yang terakhir ketika 
duduk di atas mimbar, dan itu terjadi keesokan harinya setelah Nabi 
SAW wafat. Dia bersyahadat sementara Abu Bakar diam tidak 
berbicara apa-apa. Dia berkata, “Tadinya, aku berharap Rasulullah 
SAW hidup hingga berada di belakang kita —maksudnya menjadi 
yang terakhir di antara mereka wafat—, dan oleh karena Muhammad 
SAW telah wafat, maka sungguh Allah telah menjadikan di antara 
kamu cahaya yang kamu jadikan petunjuk, dimana Allah telah 
menunjuki Muhammad SAW dengannya. Sungguh Abu Bakar sahabat 
Rasulullah SAW orang kedua di antara dua orang. Dia adalah orang 


paling utama di antara kaum muslimin terhadap urusan-urusan kamu. 
Maka berdirilah kamu dan baiatlah dia.” Satu kelompok dari mereka 
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4 


pun membaiatnya sebelum itu di Sagifah bani Sa'idah, dan 
pembaiatan secara umum terjadi di atas mimbar. 

Az-Zuhri berkata: Dari Anas bin Malik, aku mendengar Umar 
berkata kepada Abu Bakar pada hari itu, “Naiklah ke mimbar.” Dia 
terus mendesaknya hingga Abu Bakar naik mimbar. Lalu dia dibaiat 
oleh kaum muslimin secara umum. 


Te Fo DG aa 5 akan gi Ih oi Ka 


TU 1g L IG ad ni ot Tpi sd Aa ha Ang 
PN PL YA ROA ANANDA PR Ora KOK 


SK sb 


7220. Dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, dari bapaknya, 
dia berkata, “Seorang perempuan datang kepada Nabi SAW dan 
berbicara dengannya dalam suatu urusan, lalu Nabi. SAW 
memerintahkannya untuk kembali kepadanya. Perempuan itu berkata, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu apabila aku datang dan 
tidak mendapatimu —seakan-akan maksudnya telah wafat—'. Beliau 
bersabda, Jika engkau tidak mendapatiku maka datanglah kepada 
Abu Bakar'.” 


SY DE OA tang Bj JG ES Tp) £ Ap 
5 3.90. #0 aga 0 0g 
dna GA Gap GA gag la di os Tya De 


7221. Dari Abu Bakar RA, dia berkata kepada utusan 
Buzakhah, “Kalian mengikuti ekor-ekor unta hingga Allah 


| memperlihatkan khalifah nabi-Nya SAW dan kaum Muhajirin suatu 


urusan yang mereka memberi maaf atas kamu dengan hal itu.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab menunjuk pengganti). Maksudnya, seorang khalifah saat 
akan meninggal menunjuk khalifah sesudahnya, atau menunjuk 
beberapa orang calon untuk dipilih. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan lima hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Aisyah. 

kau Y P3 YP (Dari Yahya bin Sa'id). Dia adalah Al Anshari. 
Para periwayat sanad riwayat ini semuanya berasal dari Madinah. 
Sudah disebutkan terdahulu hal-hal berkaitan dengan sanad-nya pada 
pembahasan tentang kafarat sakit. Sedangkan pelajarannya sudah 
banyak disebutkan di tempat itu. 

4450 (Aku kemudian membuat perjanjian). Maksudnya, aku 
. menetapkan orang yang akan memegang urusan sesudahku. Inilah 
yang dipahami oleh Irnam Bukhari sehingga dia sebutkan dalam judul 
bab. Meski sebenarnya kata al ahd (janji) memiliki makna yang lebih 
luas. Akan tetapi disebutkan dalam riwayat Urwah dari Aisyah dengan 
redaksi, VI 0G AN ily AT JUS ETS get Sui 3 ebi 

& Tj (Panggilkan untukku bapakmu dan saudaramu, hingga aku 


# 


menulis surat... lalu beliau berkata di bagian akhirnya, “Allah dan 
orang-orang mukmin tidak mau kecuali Abu Bakar.”) 


Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 1 S Tj BP 
KA gagah Tn Ji Ian Ka dl Ost JP GS (Panggilkan 
untukku Abu Bakar, untuk aku tuliskan surat, sesungguhnya aku 
khawatir ada orang-orang yang berharap, sementara Allah dan 
orang-orang mukmin tidak mau kecuali Abu Bakar). Dalam riwayat 
Al Bazzar disebutkan, S4 (gl J2 1231 LIS of dl 5s (Allah tempat 
berlindung, sekiranya manusia berselisih tentang Abu Bakar). 
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Semua ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah masalah 
khilafah. Al Muhallab tampak berlebihan hingga berkata, “Ini 
merupakan dalil yang memutuskan tentang khilafah Abu Bakar.” 
Namun yang mengherankan, sesudah itu dia menegaskan, bahwa Nabi 
SAW tidak menunjuk pengganti sesudahnya. 

Kedua, hadits Muhammad bin Umar. 

MS YI as J3 (Umar pernah ditanya, “Tidakkah engkau 
menunjuk pengganti?”) Dalam riwayat Muslim dari Abu Usamah, 
dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dari Ibnu Umar, 12 (4! Sa 
Laba NG ckebel (Aku hadir di sisi bapakku ketika dia ditikam. 
Mereka berkata kepadanya, “Tunjuklah pengganti”) Dia 
menyebutkan dari jalur lain bahwa yang berkata seperti itu adalah 
Ibnu Umar, periwayat hadits ini. Dia meriwayatkannya melalui jalur 
Salim bin Abdullah bin Umar, dari bapaknya, Ol SAM :3 JG Lois Ul 
WI 9 LI Di Elas Ud Syalatud 53 ti (Bahwa Hafshah berkata 
kepadanya, "Apakah engkau tahu bahwa bapakmu tidak menunjuk 
pengganti?" Dia berkata, "Aku kemudian bersumpah untuk berbicara 
dengannya dalam hal itu.”) Lalu disebutkan kisah selengkapnya dan 
di dalamnya disebutkan bahwa dia berkata kepada Umar, W c& y 
dat adi Te 3 (arP 3 of OA GS) Bete Ae 8 1 (Sekiranya 
engkau memiliki penggembala kambing kemudian dia datang 
kepadamu dan meninggalkan kambing-kambing, maka sungguh 
engkau menganggap penggembala itu telah menyia-nyiakan kambing- 
kambing tersebut, maka memelihara manusia lebih sulit lagi). Di 
dalamnya terdapat perkataan Umar menjawab hal itu, 495 Jaiby A1 O! 
(Sesungguhnya Allah akan memelihara agamanya). 

& Da O) (ika aku menunjuk pengganti ...). Dalam 
riwayat Salim disebutkan, 25 dabig JM Iya) OP Wsa 9 D1 
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de nipi Of Kan Pan Lp Jb dabea ad SW Op abah 
At tri Oa Aib Ko A1 dis Jua dah Lali Hay lag lean 
bkan “3 (Jika aku tidak menunjuk Dekrang maka sungguh 
Rasulullah SAW tidak menunjuk pengganti. Apabila aku menunjuk 
pengganti maka sungguh Abu Bakar telah menunjuk pengganti. ki 
Abdullah berkata, “Demi Allah, sungguh ketika dia menyebut 


Rasulullah SAW dan Abu Bakar, maka aku tahu dia tidak bermaksud 


menyetarakan Rasulullah SAW dengan seorang pun, dan aku tahu dia 


tidak akan menunjuk pengganti.") 


Ibnu Abi Sa'ad meriwayatkan dari Abdullah bin Ubaidillah — 
aku kira dia adalah Ibnu Umair—, dia berkata, “Orang-orang berkata 
kepada Umar, “Tidakkah engkau membuatkan perjanjian?” Dia 
menjawab, “Manakah yang harus aku ambil? Sungguh tampak bagiku 
melakukan dan meninggalkan.” 


Dari sini maka tampak kemusykilan bagi Umar antara 
menunjuk seorang pengganti atau tidak. Namun kemusykilan ini 
hilang karena dalil tentang tidak menunjuk pengganti sangat jelas dari 
perbuatan Nabi SAW. Sementara dalil untuk menunjuk pengganti 
diambil dari keinginan kuat beliau seperti yang diriwayatkan Aisyah 
pada hadits terdahulu. Sementara Nabi SAW tidak bertekad kecuali 


kepada perbuatan yang diperbolehkan. Seakan-akan Umar berkata, 


“Apabila aku menunjuk pengganti maka Nabi SAW telah bertekad 
untuk menunjuk pengganti, dan ini menunjukkan bolehnya hal itu, dan 
bila aku tidak menunjuk pengganti, beliau juga tidak menunjuk 
pengganti, dan ini juga menunjukkan bolehnya hal itu.” Setelah itu 
Abu Bakar memahami dari tekad beliau tentang bolehnya hal itu 
sehingga beliau melakukannya, dan umat pun sepakat untuk 
menerimanya. Demikian pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al 
Manayyar. 


“ Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang tampak bahwa Umar lebih 
cenderung untuk tidak menunjuk pengganti, karena inilah yang benar- 
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benar dipraktekkan beliau, berbeda dengan tekadnya. Hal ini sama 
seperti tekad beliau mengerjakan haji tamattu' (haji disertai umrah) 
sementera yang dipraktekkannya adalah haji ifrad (haji tunggal). 


va 


Lang Le1, :JB ala gt (Mereka kemudian memujinya. Dia 
berkata, “Berharap dan cemas.”) Ibnu Baththal berkata, “Ini 
memiliki dua kemungkinan. Salah satunya, orang-orang yang 
memujinya mungkin berharap akan bagusnya pendapatku dalam hal 
ini dan mendukungku, atau khawatir menampakkan apa yang dalam 
hatinya tentang ketidaksukaan terhadap hal tersebut. Atau maknanya, 
mengharap apa yang ada padaku dan takut dariku, atau manusia ada 
yang menginginkan khilafah dan ada yang khawatir. Bila aku 
mengangkat orang yang menginginkan maka aku khawatir tidak 
dibantu oleh Allah. Tetapi bila aku mengangkat orang yang 
mencemaskannya maka aku khawatir pula dia tidak 
melaksanakannya.” 

Kemudian Al Gadhi menyebutkan pandangan lain, “Keduanya 
adalah sifat Umar, yakni dia berharap apa yang ada di sisi Allah, dan 
khawatir akan siksaan-Nya. Aku tidak akan berpegang kepada pujian 
kamu dan itu menyibukkanku daripada perhatian menunjuk pengganti 
atas kamu.” Li 


ga Li Pi 533 (Aku berharap sekiranya aku bisa lolos 
darinya). Maksudnya, dari khilafah. 

VLS (Tak ada apa-apa). Maksudnya, terhindar dari keburukan 
dan kebaikannya. Hal ini telah dia tafsirkan dalam hadits dengan 
perkataan, « Td Y (Tidak untung dan tidak pula rugi). Pernyataan 
serupa dengan ini telah disebutkan dalam perkataan Umar, ketika 
menjelaskan keutamaan-keutamaannya, ketika dia mempertanyakan 
Abu Musa tentang apa yang mereka lakukan sesudah Nabi SAW. 
Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, SUS! Wis di of 3 
(Aku berharap sekiranya bagianku darinya tidak ada apa-apa). 


FATHUL BAARI — 719 


Cg W Wdisil Y (Aku tidak memikulnya hidup dan mati). 
Dalam riwayat Abu Usamah disebutkan, 4x5 ae SA Kadi (Aku 


menanggung urusan kalian hidup dan mati?) Ini adalah pertanyaan 
dalam konteks pengingkaran yang kata tanyanya tidak disebutkan. Di 
sini Umar telah menjelaskan alasannya untuk tidak menunjuk 
pengganti. Akan tetapi ketika dia mempertimbangkan perkataan Ibnu 
Umar yang memberi permisalan kambing dan penggembalanya, maka 
Umar mengkhususkan urusan itu kepada enam orang, lalu 
memerintahkan mereka agar memilih salah satu di antara mereka. Dia 
sebenarnya menunjuk keenam orang itu karena pada diri mereka ada 
dua hal, yaitu peserta perang Badar, dan Nabi SAW wafat dalam 
keadaan ridha terhadap mereka. Perkara kedua ini telah disebutkan 
dengan tegas dalam hadits kedua terdahulu pada pembahasan tentang 
keutamaan Utsman. | 


Sedangkan mengenai perkara pertama diriwayatkan oleh Ibnu 
Sa'ad dari jalur Abdurrahman bin Abza, dari Umar, dia berkata, 
“Urusan ini pada peserta perang Badar selama tersisa di antara mereka 
satu orang, kemudian pada peserta perang Uhud, kemudian pada yang 
ini. Tidak ada hak padanya bagi orang-orang yang diberi 
pengampunan dan tidak pula yang masuk Islam saat pembebasan kota 
Makkah.” Ini merupakan pandangannya yang memperhatikan orang 
lebih utama dalam memegang khilafah. 


Ibnu Baththal berkata, “Sesungguhnya Umar menempuh jalan 
| tengah dalam urusan ini karena khawatir timbul fitnah. Dia melihat 
bahwa menunjuk pengganti lebih menentramkan urusan kaum 
muslimin. Oleh karena itu, dia menyerahkan urusan tersebut kepada 
enam orang agar tidak meninggalkan keteladanan terhadap Nabi SAW 
dan Abu Bakar. Dia pun mengambil sebagian dari perbuatan Nabi 
SAW, yaitu tidak menentukan secara pasti, dan sebagian lagi dari 
perbuatan Abu Bakar, yaitu menyerahkan urusan kepada enam orang, 
meski tidak menentukan secara tegas salah seorang mereka.” 
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Dia berkata pula, “Dalam kisah ini terdapat dalil yang 
membolehkan imam untuk menunjuk orang lain sesudahnya. Hal itu 
berdasarkan kesepakatan sahabat dan orang-orang bersama mereka, 
untuk melakukan ketetapan Abu Bakar menunjuk Umar. Begitu pula 
mereka tidak berselisih dalam menerima ketetapan Umar menunjuk 
enam orang. Ini mirip dengan wasiat seseorang kepada anaknya agar 
pandangannya terhadap apa yang bermaslahat lebih sempurna dari 
yang lain, maka demikian pula halnya Imam. Di sini terdapat bantahan 
bagi yang menetapkan —seperti Ath-Thabari dan sebelumnya Bakar 
anak dari saudara perempuan Abul Wahid, lalu sesudahnya Ibnu 
Hazm— bahwa Nabi SAW telah menunjuk Abu Bakar sebagai 
khalifah sesudahnya.” 


Lebih jauh dia berkata, “Letak bantahan itu adalah penegasan 
Umar bahwa Nabi SAW tidak menunjuk pengganti. Hanya mereka 
yang tidak sependapat berpegang kepada kesepakatan manusia 
menyebut Abu Bakar sebagai khalifah Rasulullah SAW. Ath-Thabari 
berdalil pula dengan apa yang dia riwayatkan dengan sanad shahih 
melalui jalur Ismail bin Khalid, dari Oais bin Abi Hazim, 'a£ cs, 
pg la A1 Gta A1 Jian RAI Val Ugly GAD absi (Aku melihat 
Umar menyuruh manusia duduk dan berkata, "Dengarkanlah khalifah 
Rasulullah SAW.”) 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, serupa dengannya perkataan Abu 
Bakar yang disebutkan pada hadits kelima, dadi as ON 5 8 & 
(Hingga Allah melihat khalifah nabi-Nya). Tetapi ditanggapi bahwa 
bisa saja redaksi bisa terdiri dari obyek dan pelaku sehingga tidak ada 
dalil padanya. Tetapi yang menguatkan keberadaannya sebagai pelaku 
adalah perkataan Umar bahwa Nabi SAW tidak menunjuk pengganti 
serta persetujuan Ibnu Umar atasnya dalam hal itu. Atas dasar ini 
maka makna “khalifah Rasulullah SAW"' adalah yang ditinggalkannya 
lalu memegang urusan sesudahnya, sehingga disebutkan “khalifah 
— Rasulullah SAW” atas dasar tersebut. Umar menyebut Abu Bakar 
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sebagai “khalifah Rasulullah SAW” dalam arti beliau mengisyaratkan 
kepadanya berdasarkan kandungan hadits-hadits di atas dan dalil-dalil 
lainnya. Meski tidak ada satu pun di antaranya penegasan, tetapi dari 
keseluruhannya dapat disimpulkan hal tersebut. Sehingga tidak ada 
pertentangan terhadap apa yang diriwayatkan Ibnu Umar dari Umar. 


Di sini terdapat pula bantahan bagi kalangan sekte Ar- 
Rawandiyah yang mengatakan bahwa Nabi SAW membuat 
pernyataan tekstual menunjuk Al Abbas sebagai khalifah. Demikian 
juga bantahan bagi kelompok Rafidhah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW membuat pernyataan secara tekstual menunjuk Ali 
RA. Pernyataan mereka itu dibantah oleh kesepakatan sahabat untuk 
mengikuti Abu Bakar kemudian menaatinya untuk membaiat Umar. 
Setelah itu kesepakatan mereka melakukan ketetapan Umar tentang 
dewan syura. Sementara itu baik Al Abbas maupun Ali tidak 
mengklaim telah ditunjuk oleh Rasulullah SAW menjadi khalifah 
sesudahnya. 


Imam An-Nawawi dan lainnya berkata, “Mereka sepakat 
bahwa khilafah dianggap sah melalui penunjukkan khalifah 
sebelumnya. Begitu pula dianggap sah melalui ketetapan ahli halli wal 
agd terhadap seseorang, ketika tidak ada penunjukkan oleh khalifah 
terdahulu atas seseorang. Mereka juga sepakat membolehkan 
penetapan khalifah diserahkan kepada dewan syura dalam jumlah 
tertentu atau lainnya. Selain itu, mereka sepakat bahwa mereka wajib 
mengangkat seorang khalifah. Kewajiban ini berdasarkan syara” 
bukan akal. Hanya sebagian mereka —seperti Al Ashm dan 
Khawariji— yang menyelisihinya. Mereka berkata, 'Tidak wajib 
mengangkat khalifah!” Sebagian Mu'tazilah menentangnya dengan 
mengatakan, "Wajib berdasarkan akal bukan syara.” 


Kedua pendapat ini jauh dari kebenaran. Al Ashm berdalil 
dengan sikap para sahabat tanpa khalifah selama musyawarah 
berlangsung. Seperti pada saat-saat di Sagifah dan ketika dewan syura 
mengadakan musyawarah. Namun tidak ada dalil baginya dalam hal 
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itu, sebab mereka tidak bersepakat meninggalkannya namun sedang 
berusaha mengadakan khalifah. Memperhatikan dengan baik siapa 
yang berhak untuk diserahi tugas tersebut. Pernyataan Al Ashm ini 
cukup dibantah bahwa argumentasinya terpatahkan oleh ijma” orang- 
orang sebelumnya. Mengenai pendapat satunya maka 
ketidakbenarannya cukup jelas, karena akal tidak ada sangkut pautnya 
dalam mewajibkan, pengharaman, dan menganggap bagus atau buruk, 
bahkan yang demikian terjadi sesuai kebiasaan. 


Dalam pernyataan yang menyebutkan bahwa masa 
bermusyawarah terjadi pada hari-hari Sagifah terdapat kejanggalan 
yang diketahui dari hadits di atas, karena para sahabat telah membaiat 
Abu Bakar pada hari pertama wafatnya Nabi SAW. Ini didapatkan 
dari keterangan hadits bahwa Umar berkhutbah pada kebesokan 
harinya setelah Nabi SAW wafat. Saat itu dia menyebut Abu Bakar 
dan berkata, “Berdirilah kamu dan baiatlah dia” Sementara 
sekelompok mereka telah membaiat beliau sebelum itu di Sagifah bani 
Sa'idah. Selang waktu antara wafatnya Nabi SAW dan pembaitan Abu 
Bakar adalah kurang dari satu hari satu malam. Hal ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar RA. 


Ketiga, hadits Anas bin Malik. 


AA sa An Ga KAI Gp Ha Ga 
akag ale & 3 do (Sesungguhnya dia mendengar khutbah bia 


yang terakhir ketika dia duduk di atas mimbar, dan itu adalah 
keesokan setelah hari wafatnya Nabi SAW). Apa yang disebutkan 
Anas ini bahwa dia menyaksikan dan mendengarnya terjadi setelah 
pembaiatan Abu Bakar di Sagifah bani Sa'idah seperti yang | 
dipaparkan dan dijelaskan sebelumnya pada bab “Merajam Wanita 
Hamil karena Berzina”. Di tempat itu disebutkan bahwa dia dibaiat 
kaum  Muhajirin, kemudian kaum Anshar. Ketika mereka 
menyelesaikan urusan di tempat itu dan terjadi pembaitan terhadap 
Abu Bakar, mereka datang ke masjid Nabi SAW lalu sibuk mengurus 
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proses pemakaman beliau, kemudian Umar menyebutkan kepada yang 
tidak menghadiri pembaitan di Sagifah bani Sa'idah, apa yang terjadi 
di tempat itu. 

Setelah itu dia mengajak mereka membaiat Abu Bakar. Saat 
itu juga dia dibaiat oleh mereka yang tidak hadir di Sagifah. Semua ini 
terjadi dalam satu hari. Tidak menjadi cacat baginya apa yang 
diriwayatkan Ugail, dari Ibnu Syihab, dinukil Al Ismaili, Gl :J6 'z& of 
iis va S wi P3 «dx (Sesungguhnya Umar berkata, "Amma ba'du, 
kemarin aku mengatakan kepada kamu suatu perkataan. ”) karena ini 
dipahami bahwa khutbahnya tersebut terjadi di hari wafatnya Nabi 
SAW, dan memang benar demikian. Pada riwayat ini ditambahkan, 
AS 3 ih Deh Ud UI us Sa an dis aa SI 
Ai sai Oi pa 2S) Gea ali dat Ta A1 Iin TA KP V) Ai (Aku 
mengatakan kepada kamu kemarin suatu perkataan, tetapi ia tidak 
terjadi seperti yang aku katakana. Demi Allah, aku tidak 
mendapatkan apa yang aku katakan kepada kamu dalam kitab Allah, 
dan tidak pula dalam perjanjian yang dijanjikan Rasulullah SAW, 
akan tetapi aku berharap beliau hidup ...). 


J4 (Dia berkata). Maksudnya, Umar. 

VA Haag ala dn Jo gay pai Ol Af & (Dahulu 
aku berharap Rasulullah SAW hidup hingga berada di belakang kita). 
Maksudnya, yang terakhir meninggal dari kita. 

Al Khalil berkata, “Kalimat dabbartu asy-syai'a dabran 
artinya aku mengikutinya. Bila dikatakan dabarani fulan artinya fulan 
datang di belakangku.” 

h Kalimat ini telah ditafsirkan dalam riwayat itu dengan 
perkataannya, d1 USG DI WIL diy (Maksudnya dengan hal itu 
menjadi yang terakhir di antara mereka). Dalam riwayat Ugail 
disebutkan, Vt PG (& pekag ANE Ahh aka AI Sig) Gp Ol S3 UI) 
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(Akan tetapi aku berharap Rasulullah SAW hidup hingga beliau 
mengatur urusan kita). Maka seharusnya kata yadbur pada hadits di 
atas dibaca yudabbir (mengatur), Dengan demikian maksud 
perkataannya yudabbiruna adalah mengatur urusan kita. Akan tetapi 
disebutkan juga dalam riwayat Ugail, 446 A1 (exe A1 Spa? US & 
UT aka (Hingga Rasulullah SAW menjadi yang terakhir di antara 
kita). Semua ini dikatakan Umar sebagai alasan apa yang telah dia 
lakukan, ketika dia berkhutbah sebelum Abu Bakar, saat Nabi SAW 
wafat, dia berkata, cus S tekaag ada & uako ara Oo! (Sesungguhnya Nabi 
SAW tidak mati). Hal-hal ini sudah disebutkan dengan jelas pada 
pembahasan terdahulu. 


De Ang ale Ai (io Kama Di 09 (Oleh karena Muhammad 
SAW telah wafat). Ini adalah kelanjutan perkataan Umar. Dalam 
riwayat Ugail ditambahkan, SL SW! JP sii SAI Sa Ai SU 
(Maka Allah memilih untuk Rasul-Nya apa yang tertinggal di sisi 
kamu). 
Kb AN SAN La dg DRA OS Abi ati Jak UI UN OH (Sungguh 
Allah telah menjadikan di antara kamu cahaya yang kamu jadikan 
petunjuk dengan apa yang Allah menunjuki Muhammad). Maksudnya, 
Al Our'an. Penjelasannya telah disebutkan dalam riwayat Ma'mar dari 
Az-Zuhri di bagian awal pembahasan tentang berpegang teguh dengan 
A . 3 .. PU 
Al Our'an dan Sunnah dengan redaksi, & @! sad si LSI ting 
Tag dala At to 3 At SAN ENG NYI SI) (Inilah kitab 
yang Allah tunjuki dengannya Rasul kalian, ambillah niscaya kalian 
akan mendapatkan petunjuk, sebagaimana Allah memberi petunjuk 
kepada Rasul-Nya SAW). 


Sementara dalam riwayat Abdurrazzak dari Ma'mar, yang 
dikutip Abu Nu'aim, dalam kitab Al Mustakhraj disebutkan, &! s3a5 


#6. 3 3 8... 26. 5 


Aa 2. . 2 . ra 4 . 
Ay Vabua Al SW MO REG MU enatbU Idasw 4 (Allah menunjukkan 
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Muhammad dengannya, berpeganglah dengannya niscaya kamu akan 
mendapat petunjuk, karena sesungguhnya Allah menunjukkan 


7 - 7. .& 


Muhammad dengannya). Dalam riwayat Ugail disebutkan, Ja 3 
Vi da Ueied Ag Pata FT Ie Ikabun da AA sai MY Si (Dia telah 
menjadikan di antara kalian kitab-Nya yang yang dengannya Dia 


memberi petunjuk kepada Muhammad SAW, ambillah niscaya kalian 
akan mendapatkan petunjuk). 

adi ig de A1 Ho AN Jp) ente KE S3 (Dan bahwa Abu 
Bakar sahabat Nabi SAW ...). Ibnu At-Tin berkata, “Dia 
mendahulukan persahabatan karena kemuliaannya. Namun karena 
selainnya bisa saja bersekutu dengannya dalam hal itu, sehingga dia 
menggandengkan apa yang hanya dimiliki oleh Abu Bakar, yaitu 
sebagai teman Nabi SAW ketika sedang berdua di dalam tempat 
persembunyian. Ini adalah keutamaannya yang sangat agung dan 
menjadikannya berhak memegang khilafah sesudah Nabi SAW. Oleh 
karena itu, Umar berkata, “Sungguh dia manusia paling utama 
terhadap urusan-urusan kalian.” 


adi Tank DS) dya 1 2 si (Berdirilah kamu dan baiatlah dia. 
Dan sebagiannya '...). Di sini terdapat isyarat penjelasan sebab 
pembaiatan tersebut, yaitu untuk mereka yang tidak hadir di Sagifah 
bani Sa'idah. | 

Jali Pn atadi Ang SS 4 (Dan pembaiatan umum terjadi di 
mimbar). Maksudnya, pada hari tersebut. Ia adalah pagi hari dilakukan 
pembaiatan di Sagifah bani Sa'idah. 

etip LA Jb (dz-Zuhri berkata dari Anas). Redaksi ini 
dinukil secara maushul melalui jalur yang disebutkan sebelumnya. Al 


Ismaili: ma mai dengan jalur ringkas dari Abdurrazzag, dari 
Ma'mar. 
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Fi ane 2 ta & € Jai F5 Casa (Aku mendengar Umar. 
berkata kepada Abu Bakar pada hari itu, “Naiklah ke atas mimbar.”) 
Dalam riwayat Abdurrazzag dari Ma'mar yang dikutip oleh Al Ismaili 
disebutkan, WE) Adi Jl SU aj jab SA) Ad (Sungguh aku telah 
melihat Umar mendesak Abu Bakar agar naik mimbar). 

Fall Jab $& (Sampai dia naik mimbar). Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, Fi santot (& (Hingga dia menaikkannya ke 
mimbar). | | | 

Ibnu At-Tin berkata, “Penyebab Umar memohon dengan 
sungguh-sungguh akan hal itu, agar Abu Bakar disaksikan oleh orang- 
orang yang mengenalnya dan yang tidak mengenalnya.” 

Sikap Abu Bakar yang lamban memenuhi keinginan Umar 
didorong oleh sifat rendah hati dan takut. 

Tan ui An (Orang-orang kemudian membaiatnya secara 
umum). Maksudnya, pembaiatan kedua lebih ramai dan masyhur dari 
pembaiatan di Sagifah bani Sa'idah. Isyarat tentang penjelasan hal itu 
sudah dipaparkan pada bagian pembaiatan Abu Bakar pada 
pembahasan tentang hudud. | 

Keempat, hadits Jubair bin Muth'im yang disebutkan dengan 
redaksi, $$ Tj ad Pn) d ol (Apabila engkau tidak mendapatiku 
maka datangilah Abu Bakar). Penjelasannya sudah dipaparkan pada 
bagian awal pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar. Sebagian 
dari pembahasannya akan diulas kembali pada pembahasan tentang 
berpegang teguh dengan Al Our'an dan Sunnah. € 

gi 33 Ju S PP) « (Dari Abu Bakar, dia berkata kepada 
utusan Buzakhah). Maksudnya, bahwa dia berkata. Lafazh “bahwa? 


seringkali dihapus dalam penulisan. Disebutkan dalam riwayat Al . 
Ismaili dari Abdurrahman bin Mahdi, dari Sufyan, dari Oais bin 
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Muslim, dari Tharig, dia berkata, B5 3) :& (Utusan Buzakhah 
datang). Lalu disebutkan kisah selengkapnya. Buzakhah disebutkan 
dalam riwayat Ibnu Mahdi berasal dari Asad dan Ghathafan. Namun 
dalam riwayat lain yang disebutkan Ibnu Baththal dikatakan bahwa 
mereka berasal dari Thayyi” dan Asad, salah satu kabilah besar yang 
dinisbatkan kepada Asad bin Khuzaimah bin Mudrikah. Mereka ini 
adalah saudara-saudara Kinanah bin Khuzaimah yang merupakan asal 

Sedangkan Ghathafan adalah kabilah besar yang dinisbatkan 
kepada Ghathafan bin Sa'ad bin Oais Ailan bin Mudhar. Kabilah- 
kabilah ini murtad sesudah 'wafatnya Nabi SAW dan mengikuti 
Thulaihah bin Khuwailid Al Asadi. Dia mengklaim sebagai nabi 
setelah Nabi SAW wafat. Mereka pun menaatinya karena berasal dari 
kabilah mereka. Akhirnya, mereka diperangi Khalid bin Al Walid 
setelah dia membereskan urusan Musailamah di Yamamah. Ketika 
mereka dikalahkan, maka mereka mengirimkan utusan kepada Abu 
Bakar. : 


Kisah mereka disebutkan Ath-Thabari dan lainnya dalam kitab 
Akhbar Ar-Riddah. Begitu pula apa yang disebutkan tentang 
peperangan sahabat terhadap mereka di masa khilafah Abu Bakar 
Ash-Shiddig. Abu Ubaid Al Bakri menyebutkan dalam kitab Mu jam 
Al Amakin bahwa Buzakhah adalah sumber air miliki Thayyi' dari Al 
Ashma'i dan bagi bani Asad dari Abu Amr, yakni Asy-Syaibani. 

Abu Ubaidah berkata, “Ia adalah bukit kecil di balik An- 
Nabah.” Sedangkan An-Nabah adalah tempat di jalan Al Haj arah dari 
Bashrah. 


a Ji DS GAS (Kalian mengikuti ekor-ekor unta ...). 
Demikian redaksi yang disebutkan Imam Bukhari bagian ini dari 
- hadits secara ringkas. Tidak ada yang beliau inginkan darinya kecuali 
perkataan Abu Bakar, 45 4135 (Khalifah nabi-Nya). Masalah ini sudah 
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disitir ketika membahas hadits ketiga. Abu Bakar Al Bargani telah 
menyebutkannya dalam kitab Al Mustakhraj. 

Al Humaidi juga menukil dalam kitab Al Jam' baina Ash- 
Shahihain dengan redaksi seperti yang disebutkan. dalam hadits 
kesebelas dari Tega rinayal tunggal Imam Bukhari dari jalur 
Syihab, dia berkata: alta aga Si | d OuhE3 . and an Egi 385 5 
wa 8 ikal aim NP ca AI | Ar Ibai Dadi 3 ape 
tai BS 0 AS er Na ag ara idol! Ka :Ju Hape 
S j3 De os uni os yg SIS OK IS Oa Ea 
KE BU AM pa ai Gl pg an ng 
LN ati FI US Ui dala Pata Uh tuh AT Ip Ar) 
Je Lini Ud op S1 d3 Ter IS ara uu S3 Lead :Ju 
IL ve L SA AA s9 -Ju Peta YA) aa Aa! Ie rai ca A 
(Utusan Buzakhah dari Asad dan Ghathafan datang kepada Abu 
Bakar memohon kepadanya untuk berdamai. Maka Abu Bakar 
menawarkan pilihan kepada mereka antara perang yang mengusir 
atau menyerah dalam keadaan hina. Mereka berkata, “Perang yang 
mengusir sudah kami ketahui, lalu apakah itu menyerah dalam 
keadaan hina?” Abu Bakar berkata, “Dilucuti dari kamu senjata 
serta kuda dan menjadikan apa yang kami dapatkan dari kamu 


“ 


sebagai rampasan perang. Kemudian hendaknya kamu 
mengembalikan kepada kami apa yang kamu dapatkan dari kami, lalu 
kamu sebaiknya membayar diyat (denda) orang-orang yang terbunuh 
dari kami. Sedangkan orang-orang yang terbunuh dari kamu berada 
di neraka. Biarkan orang-orang yang mengikuti ekor-ekor unta 
sampai Allah memperlihatkan khalifah Rasul-Nya dan kaum 
Muhajirin urusan yang kamu jadikan sebagai alasan.” Abu Bakar 
kemudian menawarkan apa yang dikatakannya kepada orang-orang 
yang hadir. Maka Umar berdiri dan berkata, “Aku memiliki 
pandangan tersendiri seperti akan aku utarakan kepadamu. Mengenai 
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yang engkau katakan —lalu dia menyebut dua ketetapan pertama— 
maka itu adalah sebaik-baik yang disebutkan. Sedangkan masalah 
mereka membayar diyat orang-orang yang terbunuh dari kita, dan 

orang-orang terbunuh dari mereka berada di neraka, maka sungguh 
| orang-orang yang terbunuh dari kita telah berperang di jalan Allah, 
pahala mereka di sisi Allah, sehingga tidak ada diyat dalam hal itu.” 
Maka orang-orang pun mengikuti apa yang dikatakan Umar.) 


Al Humaidi berkata, “Imam Bukhari telah meringkasnya. Dia 
menyebutkan sebagian darinya, yaitu perkataan Abu Bakar, “Mereka 
mengikuti ekor-ekor unta —hingga redaksi— menjadi alasan bagi 
kamu'. Hal ini telah diriwayatkan dengan panjang lebar oleh Al 
Bargani melalui sanad yang disebutkan oleh Imam Bukhari.” 

Kemudian Ibnu Baththal menyebutkan melalui jalur lain dari : 
Sufyan Ats-Tsauri —dengan sanad seperti tadi— dengan redaksi yang 
lengkap. Akan tetapi dia berkata di dalamnya, seb La (d3 BH 2) 
(Utusan Buzakhah dan mereka berasal dari Thayyi): Selain itu, 
disebutkan juga, 23! S #1 Lasd (Abu Bakar berkhutbah di hadapan 
orang-orang). Lalu dia menyebutkan apa yang mereka katakan. 
Selebihnya sama seperti redaksi tadi. | 

Maksud, idenali pdl (perang yang mengusir) adalah 
peperangan yang mengusir mereka dari semua harta benda. Kemudian 
faidah melucuti senjata dan kuda-kuda adalah menghilangkan 
kekuatan mereka untuk menciptakan rasa aman dari gangguan 
mereka. Sedangkan perkataan, Pen Kel «33 (menjadikan apa yang 
kami dapatkan dari kamu sebagai rampasan), maksudnya adalah hal- 
hal tersebut tetap berstatus rampasan perang sesuai ketatapan syara” 
dan tidak sedikit pun yang dikembalikan. Maksud, #1 & WE 05, 
W& (Kalian mengembalikan kepada kami apa yang kamu dapatkan dari 


kami), adalah yang kamu rampas dari perkemahan kami saat 
peperangan. Maksud, Bul ds Y3 (Orang-orang yang terbunuh dari 
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kalian di dalam neraka) adalah, mereka tidak mendapat ganti diyat 
(denda) sebab mereka mati untuk membela kemusyrikannya. Maksud, 
by Dus Opi (Mereka mengikuti ekor-ekor unta), adalah 
memelihara unta, karena bila senjata dan kuda dilucuti dari mereka, 
maka mereka kembali menjadi Arab badui yang hidup di pedusunan, 
tidak ada kehidupan bagi mereka kecuali mamfaat yang diberikan 
unta-unta mereka. 
Ibnu Baththal berkata, “Mereka murtad kemudian bertaubat. 
Oleh karena itu, mereka mengirim utusan mereka kepada Abu Bakar 
. memohon pengampunan darinya. Maka Abu Bakar ingin tidak 
memberi keputusan di antara mereka melainkan setelah musyawarah 
tentang urusan mereka. Dia berkata kepada mereka, “Pulanglah dan 
ikutilah ekor-ekor unta di padang pasir.” Yang tampak, bahwa tujuan 
Abu Bakar memberi tangguh, adalah ingin mengetahui kebenaran 
taubat mereka dan keislaman mereka. 


Bab. 


5 NX 8G 2 0. - 2 Lea 05... 90 -1 o- 0 
Ale AI Ga Ca Langka IE Tepak Gp Her Ceng MIA Ae eh 
35 Ha sabu Se La DE 8 Een en Tan PA aa 
4 (JB benak SS Iki Val PAP BI OS 1d, ag 
' 4 Pas nd 
7222-7223. Dari Abdul Malik, aku mendengar Jabir bin 
Samurah berkata: Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Akan ada 
dua belas pemimpin —lalu dia mengucapkan perkataan yang belum 


aku dengar, bapakkku kemudian berkata kepadaku, “Sungguh beliau 
mengatakan”— semuanya berasal dari Ouraisy.” 
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Keterangan Hadits: 


(Bab). Demikian redaksi yang disebutkan oleh semua 
periwayat, yaitu tanpa judul. Kemudian kata “bab” tidak tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar dari Al Kasymihani dan As-Sarakhsi. 
Fungsinya sebagai pemisah antar bab. Kaitannya dengan bab 
sebelumnya cukup jelas. 

SI X5 "6 (Dari Abdul Malik). Dalam riwayat Sufyan bin 
Uyainah yang dinukil Imam Muslim disebutkan, xx 4 Jai 15 "4 
(Dari Abdul Malik bin Umair). 

Vpal “Ya Bi) 9 $ (Akan ada dua belas pemimpin). Dalam 
riwayat Sufyan bin Uyainah disebutkan, &1 4d) 4 KU sai af JH 
Ye 86 (Urusan manusia akan senantiasa berlangsung baik selama 
yang memimpin mereka adalah dua belas laki-laki). 

Watu Ai is JW (Dia kemudian mengucapkan kalimat yang 
belum aku dengar). Dalam riwayat Sufyan disebutkan, Ie aa Ii 2 
pt Calia Ate Ang Para (Kemudian Nabi SAW berbicara dengan 


suatu perkataan yang tidak jelas bagiku). 


3 


2 Ya as :JU U si JW (Bapakku berkata, “Sungguh 
beliau manakah Semianya berasal dari Ouraisy'.”) Dalam 
riwayat Sufyan disebutkan, Fakta ale An Io & da3 JG La Pl) Hd 
Kap u Pein JB (Aku bertanya kepada bapakku, “Apa yang 
dikatakan Rasulullah SAW?” Beliau berkata, “Semuanya dari 
Ouraisy.”) Sedangkan dalam riwayat Abu Daud dari jalur Asy-Sya bi, 
dari Jabir bin Samurah, tentang sebab kalimat itu tidak didengar oleh 
Jabir secara jelas disebutkan dengan redaksi, e Ta # al Ida dig Y 
JB Gea Ui Lis TS UE Ay NY IIA aga as 
(Agama ini selalu kuat hingga dua belas khalifah. Dia berkata, 
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“Orang-orang kemudian bertakbir dan gaduh. Lalu beliau 
mengucapkan kalimat yang tidak jelas. Aku berkata kepada bapakku, 
Wahai bapakku, apa yang beliau katakan'.”) Setelah itu dia 
menyebutkan redaksinya. Asal hadits ini dinukil juga Imam Muslim 
tanpa redaksi, ! re, oi - (Orang-orang bertakbir dan gaduh). 
Dalam riwayat Ath-Thabrani melalui jalur lain di bagian akhirnya 
disebutkan, csusdi AN “st abi deh Abdi yi Hpmu 6 SAY (Aku 
berpaling ternyata ada Umar bin Al Khaththab dan benak bersama 
orang-orang. Lalu mereka memperjelas pembicaraan itu kepadaku). 
Imam Muslim meriwayatkan dari Hushain bin Abdurrahman, 
dari Jabir bin Samurah, dia berkata: Aku masuk bersama bapakku 
menemui Nabi SAW. Lalu dia menyebutkan lanjutan haditsnya 
dengan redaksi, tile AS DI aed Cekei Cek YAN ka Ol 
' (Sesungguhnya urusan ini tidak berhenti hingga berlalu pada mereka 
dua belas khalifah). Dia meriwayatkan pula dari Simak bin Harb, dari 
Jabir bin Samurah dengan redaksi, 4l2 72S (BI II a33 Mai JGN 
(Islam akan senantiasa kuat hingga dua belas khalifah). Hadits serupa 
juga disebutkan dalam kutipannya dari Asy-Sya'bi, dari Jabir bin 
Samurah, dan dia menambahkan dalam riwayatnya, 82 (Dalam 
keadaan kokoh). Maka dari sini diketahui makna perkataannya dalam 
riwayat Sufyan, eu (Berlangsung), maksudnya adalah berlangsung 


urusan khalifah. Sedangkan makna, "252 adalah kuat dan kokoh. 


Kemudian dalam hadits Abu Juhaifah yang dikutip Al Bazzar dan 
Ath-Thabarani sama seperti hadits Jabir bin Samurah dengan redaksi, 
ca sJB ML RT 3 sud 2g “23 IP dj S Fa Ll (Ketika kembali ke 


rumahnya, beliau didatangi kaum Ouraisy dan berkata, “Kemudian 
apa yang terjadi?” Beliau menjawab, “Kekacauan (pembunuhan).”) 
— Tambahan ini dikutip Al Bazzar melalui jalur lain dengan redaksi, e 


| ea JB FG o S “ia 253 4 33 S &5 (Kemudian beliau kembali 
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ke rumahnya lalu aku mendatangi beliau lantas berkata, “Lalu apa 
yang terjadi?” Beliau menjawab, “Kekacauan (pembunuhan).”) 


Al Muhallab berkata, “Saya belum bertemu seseorang yang 
memastikan kandungan hadits ini (yakni secara terperinci dan pasti). 
Sebagian mereka berkata, “Kepemimpinan mereka akan terjadi secara 
berturut-turut'. Sebagian lagi berkata, “Mereka berada dalam satu 
masa, semuanya mengklaim sebagai penguasa”. Yang lebih kuat 
menurut dugaanku, beliau mengabarkan keajaiban-keajaiban fitnah 
yang terjadi sesudahnya. Hingga manusia berpecah belah dalam satu 
masa mengikuti dua belas pemimpin. Sekiranya yang dimaksud selain 
ini maka akan dikatakan, “Mereka berjumlah dua belas orang yang 
akan melakukan ini dan itu”. Ketika hal ini tidak disebulkan dalam 

hadits maka diketahui mereka berada dalam satu masa.” 


“Tetapi ini adalah perkataan orang yang belum meneliti jalur- 
jalur hadits selain yang disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari 
secara ringkas. Sementara Anda telah mengetahui dari riwayat-riwayat 
Muslim dan lainnya yang aku sebutkan. Di sana disebutkan ciri 
khusus pemerintahan mereka, yaitu keadaan Islam yang mulia dan 
kokoh. Dalam riwayat lain disebutkan sifat lain pula yaitu manusia 
bersatu. Seperti disebutkan dalam riwayat Abu Daud yang mengutip 
hadits ini dari Ismail bin Abi Khalid, dari bapaknya, dari Jabir bin 
Samurah dengan redaksi, 726 Gi SJ OK Kab 251 Nih da3 


ANN AN Ra habi HS Talas (Agama ini akan senantiasa tegak hingga 


berlalu atas s Kamu dua belas khalifah. Semuanya disepakati umat ini). 
Ath-Thabarani meriwayatkannya melalui jalur lain dari Al Aswad bin 


3ba 21 


Sa'id, dari Jabir bin Samurah dengan redaksi, (286 y 3 is BY 


(Permusuhan orang-orang yang memusuhi mereka tidak menimbulkan 
kemudharatan kepada mereka). 


Al @adhi Iyadh meringkas hal itu seraya berkata, “Penyebutan 
jumlah ini menimbulkan dua pertanyaan. Pertama, ia bertentangan 
dengan makna tekstual sabda Nabi SAW dalam hadits Safinah. 
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Maksudnya, hadits yang diriwayatkan oleh para penulis kitab As- | 


Pd 


Sunan dan dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban serta lainnya, Bodi 
KB rc t ata Pat Sus (Khilafah sesudahku tiga puluh tahun, 
kemudian sesudah itu menjadi kerajaan). Karena 30 tahun tersebut 
tidak ada kecuali keempat khalifah dan masa-masa pemerintahan Al 
Hasan bin Ali. Kedua, khilafah telah dipegang lebih dari jumlah yang 
disebutkan. Jawaban persoalan pertama, maksud dalam hadits Safinah 
adalah khilafah kenabian, dan ini tidak disinggung dalam hadits Jabir 
bin Samurah. Sedangkan jawaban masalah kedua, bahwa tidak 
disebutkan dalam hadits itu “tidak akan memegang khilafah kecuali 
dua belas orang”, akan tetapi hanya disebutkan, “akan ada dua belas 
orang”, untuk masa kemuliaan khilafah, kekuatan Islam, kebenaran 
urusannya, dan persatuan atas pemegang khilafah. i 


Hal ini ini diperkuat oleh sabda Nabi SAW di sebagian 
jalurnya, 2 Pura Hi HS (Semuanya disepakati oleh umat). Hal ini 


' telah ditemukan hingga terjadi kegoncangan pemerintahan bani 
Umayyah dan terjadi fitnah di antara mereka pada masa Al Walid bin 
Yazid. Fitnah ini terus menggoncang mereka hingga berdiri daulah 
Abbasiyah dan hilanglah kekuasaan bani Umayyah hingga akar- 
akarnya. Jumlah ini benar adanya apabila diperhitungkan. Bisa saja di 
sana ada pengertian lain. Hanya Allah yang mengetahui maksud nabi- 
Nya.” 


Kemungkinan lainnya, mereka berada dalam satu masa, yaitu 
berkumpulnya 12 orang dalam satu masa dan semuanya menuntut 
khilafah. Inilah yang dipilih oleh Al Muhallab seperti sebelumnya. 
Saya sudah menyebutkan bantahan atas pendapatnya itu. Sekiranya 
tidak disebutkan selain lafazh, “semuanya disepakati umat”, maka 
keberadaan mereka di satu masa adalah inti dari perpecahan. Oleh 
karena itu, tidak mungkin bahwa ini yang dimaksudkan. Hal ini 
diperkuat oleh apa yang tercantum dalam riwayat Abu Daud seperti 
yang diriwayatkan Ahmad dan Al Bazzar dari hadits Ibnu Mas'ud 
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| dengan sanad yang hasan, Gitu :JWd Fake Ca AI ola Gg S Kk 
dapa yi SAI Ba PB JUS Ga ala An lo dh Iis G3 (Bahwa 
dia pernah ditanya, “Berapa banyak khalifah yang dimiliki umat 
ini?” Dia menjawab, “Kami pernah menanyakannya kepada 


Rasulullah SAW maka beliau bersabda, "Dua belas “orang seperti 
Jumlah pembesar bani Israil'.”) 


Ibnu Al Jauzi dalam kitab Kasyf Al Musykil berkata, “Saya 
telah membahas panjang lebar tentang makna hadits ini. Saya juga 
memeriksanya dalam beberapa kitab yang menjadi sumbernya serta 
bertanya tentangnya, tetapi belum menemukan keterangan yang 
memuaskan tentang maksudnya. Sebab redaksinya berbeda-beda dan 
saya tidak ragu kesimpangsiuran ini berasal dari para periwayat. 
Kemudian saya menemukan sedikit penjelasan. Saya dapati Al 
Khaththabi sesudah itu menyitirnya. Lalu saya temukan perkataan 
Abu Al Husain bin Al Munadi dan juga perkataan-perkataan para 
ulama lainnya. Tentang bagian pertama, Nabi SAW mengisyaratkan 
apa yang terjadi sesudahnya dan sesudah sahabat-sahabatnya, dimana 
hukum sahabat-sahabatnya berkaitan dengan hukumnya. Nabi SAW 
mengabarkan tentang pemerintahan yang akan terjadi sesudah mereka. 
Seakan-akan beliau ingin menjelaskan kondisi khalifah-khalifah bani 
Umayyah dan seakan-akan dia ingin mengatakan, “Agama ini akan 
senantiasa —maksudnya adalah pemerintahan— hingga dipegang oleh 
dua belas khalifah,” kemudian berpindah kepada sifat lain yang lebih 
hebat dari yang pertama. 


Penguasa pertama bani Umayyah adalah Yazid bin Muawiyah 
dan terakhir dari mereka adalah Marwan Al Himar. Jumlah mereka 
ada 13 orang. Ini tanpa memasukkan Utsman, Muawiyah, dan juga 
Ibnu Az-Zubair, karena mereka tergolong sahabat. Apabila kita 
hilangkan dari mereka Marwan bin Al Hakam, baik karena 
perselisihan tentang keberadaannya sebagai sahabat, atau karena dia 
merebut kekuasaan setelah manusia menyepakati pemerintahan Ibnu 
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Az-Zubair, maka jumlah yang disebutkan benar. Ketika khilafah 
keluar dari tangan bani Umayyah maka terjadilah fitnah besar dan 
peperangan sangat banyak sampai daulah Al Abbasiyah eksis. Terjadi 
perubahan keadaan sangat besar dari yang sebelumnya. 


Hal ini diperkuat oleh apa yang diriwayatkan oleh Abu Daud, 
dari hadits Ibnu Ma'sud secara marfu', 3 WN ye MAN 3 eni 
PA pi esa Gb GA ON TR Ga Jah AU DA Katy ga 3 aa 


. . 


Lk Ta (Poros Islam akan berputar selama 35 atau 36 atau 37 


tahun. Jika mereka berlalu maka itulah jalan mereka yang binasa. 
Bila agama tegak untuk mereka maka akan tegak selama 70 tahun). 
Ath-Thabrani dan Al Khaththabi menambahkan, $ as L Sy :! Ja 


Pe -JW (Mereka berkata, “Selain yang telah berlalu?” Beliau 
sa ag “Benar.”) 


Al Khaththabi berkata, “Kalimat “poros Islam”? adalah kiasan 
akan peperangan. Dia menyerupakannya dengan poros gilingan yang 
digunakan menumbuk biji-bijian, sebab dalam peperangan itu banyak 
jiwa yang binasa. Kemudian maksud “agama” dalam kalimat “tegak 
bagi mereka agama mereka” artinya adalah kekuasaan. Maka sangat 
mungkin ini adalah isyarat masa kekuasaan bani Umayyah dan 
perpindahan kekuasaan itu dari mereka kepada bani Abbasiyah. Masa 
kekokohan kekuasaan mereka hingga mengalami kemunduran dan 
kelemahan adalah kurang lebih 70 tahun.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi yang menggoyahkan 
hal itu, bahwa sejak kekuasaan eksis di tangan bani Umayyah ketika 
orang-orang bersatu di bawah kepemimpinan Muawiyah, tahun 41 H, 
hingga hilang daulah bani Umayyah dengan terbunuhnya Marwan bin 
Muhammad pada awal tahun 132 H, dengan demikian masa 
kekuasaan berlangsung lebih dari 90 tahun. 

Dinukil dari Al Khathib Abu Bakar Al Baghdadi, “Kalimat, 
“poros Islam beredar”, adalah perumpamaan yang dimaksudkan bahwa 
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masa ini apabila berlalu maka terjadi perkara besar yang 
dikhawatirkan kebinasaan bagi penganut Islam. Sebab suatu urusan 
apabila berubah dan hilang maka dikatakan “beredar porosnya”. Di 
sini terdapat isyarat akan : berakhirnya masa khilafah. Sedangkan 
kalimat “tegak bagi mereka agama mereka”, maksudnya adalah 
kekuasaan mereka. Waktu sejak bea mpanaa manusia pada 
Muawiyah hingga Pena kekuasaan bani Umayyah adalah 
sekitar 70 tahun.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Penakwilan i ini diperkuat oleh hadits 
yang diriwayatkan Ath-Thabrani dari hadits Abdullah bin Amr bin Al 
Ash secara marfu', (3) SUN HEM OS GP oi AS ai Le yak Gi Ula SJ 
kata es (Apabila dua belas orang dari bani Ka'ab bin Lu ai 
berkuasa, maka An-Nagaf, dan nigaf berlangsung hingga Hari 
Kiamat). Nagaf adalah luka di sekitar kepala. Ini merupakan kiasan 
tentang pembunuhan dan peperangan. Penakwilan ini didukung oleh 
perkataannya pada sebagian jalur Jabir bin Samurah, « "di ) OK 


(Kemudian terjadi kekacauan (pembunuhan)).” 


Tetapi saya tidak menemukannya dalam bahasa penafsiran 
seperti itu, bahkan maknanya adalah, kecerdikan dan kecerdasan, dan 
makna yang sepertinya. Perkataan “dari bani Ka'ab bin Lu'ai”, adalah 
isyarat yang menjelaskan bahwa mereka berasal dari Ouraisy, sebab 
Lu'ai adalah Ibnu Ghalib bin Fihr dan di dalamnya terdapat persatuan 
Guraisy. Maka di sini terdapat isyarat kepada Al Oahthani yang ' 
disebutkan terdahulu pada pembahasan tentang fitnah. 

Dia berkata, “Mengenai sisi kedua maka Abu Al Husain bin Al 
Munadi berkata, “Pada juz yang dikumpulkan tentang Al Mahdi 
mengandung kemungkinan dalam makna hadits, Tila pa SI) v & 
(akan ada dua 2 khalifah), terjadi sesudah Al Mahdi yang keluar 
di akhir zaman.” 
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Saya menemukan dalam kitab Daniel, “Apabila Al Mahdi 
wafat, maka akan berkuasa sesudahnya lima laki-laki dari keturunan 
cucu yang besar. Lalu 5 dari keturunan cucu yang kecil. Kemudian 
orang terakhir mereka mewasiatkan khilafah kepada seorang laki-laki 
dari keturunan cucu besar. Lalu berkuasa sesudahnya anaknya 
sehingga cukup 12 raja. Setiap salah seorang mereka adalah imam 
Mahdi. 


Ibnu Al Munadi berkata dalam riwayat Abu Shalih dari Ibnu 
Abbas, “Al Mahdi, namanya Muhammad bin Abdullah. Dia seorang 
laki-laki berdada bidang dan berkulit agak kemerahan: Allah 
melapangkan dengannya umat ini dari setiap kesusahan. Dia 
melenyapkan setiap kecurangan dengan keadilannya, lalu ada 12 laki- 
laki memegang urusan sesudahnya: 6 dari keturunan Al Hasan, 5 dari 
keturunan Al Husain, dan terakhir dari keturunan yang lain. Setelah 
itu dia wafat dan zaman menjadi rusak. 


. Diriwayatkan dari Ka'ab Al Ahbar, “Akan ada 12 Mahdi. 
Kemudian turun Ruh, Allah lalu dia membunuh Dajjal.” 


Dia berkata, “Sisi ketiga, maksudnya adalah keberadaan 12 
khalifah dalam semua masa Islam hingga Hari Kiamat. Mereka 
melaksanakan kebenaran meski kekuasaan mereka tidak datang 
berturut-turut.” 

Hal ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh 
Musaddad dalam Musnad Al Katsir melalui jalur Abu Bahr, bahwa 
Abu Al Jald menceritakan kepadanya, (is YA & HI oh Tuai YA 


3. bob 


6.3. o?te 3... “1 0 - ui 3 rosa ne12, 002 0 
cah oabua sa Jl La OA Oia PI 39 SAU Jai AS Tila PAS Si 
kata HI PING ika ami Lh3si (Umat ini tidak akan binasa hingga 
ada darinya 12 khalifah semuanya mengamalkan petunjuk dan agama 
yang benar. Di antara mereka dua laki-laki dari ahli bait Muhammad. 


Salah satunya hidup selama 40 tahun dan yang satunya lagi 30 
tahun)” Atas dasar ini maka maksud dari perkataan, 26! OX & 
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(kemudian terjadi kekacauan), adalah fitnah yang menjadi pertanda 
Hari Kiamat, sejak keluarnya Dajjal kemudian Ya'juj dan Ma'juj, 
hingga dunia berakhir.” Demikian perkataan Ibnu Al Jauzi secara 
ringkas disertai tambahan-tambahan ringkas. 


— Dua sisi (pertama dan terakhir) telah dicakup oleh perkataan 
Al Oadhi Iyadh. Seakan-akan dia tidak menemukan dengan dalil 
bahwa dalam pernyataannya terdapat tambahan yang tidak dicakup 
oleh perkataannya. Lalu dari semua yang disebutkan akan lahir 
sejumlah sisi pandangan. Pandangan lebih kuat adalah yang ketiga 
dari pernyataan Al Oadhi. Sebab pandangan ini didukung oleh 
perkataannya di sebagian jalur hadits shahih, (ADI 46 pai HI 


(Semuanya, manusia berkumpul kepadanya). Penjelasannya, maksud 
berkumpulnya mereka adalah kepatuhan mereka terhadap baiatnya. 
Yang terjadi, manusia berkumpul kepada Abu Bakar, Umar, Utsman, 
kemudian Ali RA, hingga terjadi urusan dua hakim di Shiffin. Pada 
saat itulah Muawiyah dinamai pemegang khilafah. Setelah itu manusia | 
berkumpul kepada Muawiyah saat terjadi perdamaian dengan Al 
Hasan. Lalu diteruskan kepada Yazid bin Muawiyah. Sedangkan 
Husain tidak sempat mendapatkan legitimasi luas kaum muslimin. 
Bahkan dia terbunuh sebelum sempat mendapatkan hal tersebut. 


Setelah Yazid wafat terjadi perbedaan hingga manusia 
“ menyatu di bawah pimpinan Abdul Malik bin Marwan setelah 
pembunuhan Ibnu Az-Zubair. Kemudian mereka menyatu di bawah 
kepemimpinan keempat anaknya: Al Walid, Sulaiman, Yazid, lalu 
Hisyam. Di antara Sulaiman dan Yazid diselingi oleh Umar bin Abdul 
Aziz. Mereka itu jumlahnya 7 orang sesudah Khulafa' Ar-Rasyidun. 
Yang kedua belas adalah Al Walid bin Yazid bin Abdul Malik. Orang- 
orang bersatu di bawah kepemimpinannya setelah pamannya Hisyam 
wafat. Mereka memegang pemerintahan sekitar 4 tahun lalu mereka 
menentangnya dan membunuhnya. Selanjutnya fitnah terus menyebar 
dan keadaan berubah. Sejak saat itu manusia tidak lagi menyatu di 
bawah satu khalifah. Karena Yazid bin Al Walid yang merebut 
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kekuasaan dari putra pamannya, Al Walid bin Yazid tidak lama 
berkuasa. Bahkan, dia mendapat perlawanan dari putra paman 
bapaknya, Marwan bin Muhammad bin Marwan. 


Ketika Yazid meninggal, pemerintahan dipegang oleh 
saudaranya yang bernama Ibrahim, dan akhirnya dikalahkan oleh 
Marwan. Selanjutnya Marwan mendapat perlawanan dari bani Al 
Abbas hingga mereka berhasil membunuhnya. 


Awal pemerintahan bani Al Abbas adalah Abu Al Abbas As- 
Saffah. Masa kekuasaannya juga tidak berlangsung lama disamping 
banyak terjadi pemberontakan. Kekuasaan sesudahnya oleh dipegang 
saudaranya bernama Manshur dan pemerintahannya berlangsung 
cukup lama. Akan tetapi wilayah penghujung Al Maghrib keluar dari 
kekuasaan mereka ketika keluarga Marwan berkuasa di Andalus. 
Kekuasaan negeri itu terus berada pada mereka sampai akhirnya 

mereka mengklaim pula sebagai pemangku khilafah. 


Kekuasaan bani Abbasiyah terus melemah di semua negeri 
hingga tersisa nama khilafah di sebagian negeri. Padahal sebelumnya 
di masa-masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, dibacakan 
khutbah untuk khalifah di semua penjuru negeri, Timur, Barat, Utara, 
dan Selatan, yang telah dikuasai oleh kaum muslimin. Tidak seorang 
pun berkuasa di salah satu negeri melainkan atas perintah khalifah. 
Barangsiapa mencermati berita-berita tentang mereka maka dia 
mengetahui kebenarannya. | 


Atas dasar inilah dipahami maksud dari perkataan, os s 
ca (kemudian kekacauan J/pembunuhan|) terjadi sesudah itu). 


Maksudnya, pembunuhan besar-besaran akibat fitnah yang terjadi. 
Semakin menyebar dan terus berlangsung serta bertambah dari hari ke 
hari. Demikianlah yang telah terjadi. 


Tentang sisi pandangan yang disebutkan Ibnu Al Munadi tidak 
terlalu jelas. Bahkan ia digoyahkan oleh riwayat Ath-Thabarani dari 
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Oais bin Jabir Ash-Shadafi, dari bapaknya, dari kakeknya secara 
marfu", ay Boa SIS ai Con sah AAA ki Ta A3 GS Kg Tya Oa 
ga Gt Lo Si gal 3 Ia HAL daa Bal ai 
B3 PO Gl HK SAlh Laka "AG (Akan ada sesudahku khalifah- 
khalifah, sesudah khalifah pemimpin-pemimpin, dan sesudah 
pemimpin-pemimpin akan ada raja-raja, sesudah raja-raja terdapat 
diktator-diktator. Setelah itu keluar seorang laki-laki ahli baitku 
memenuhi dunia dengan keadilan. Kemudian laki-laki dari Oahthan 
diangkat menjadi pemimpin. Demi yang mengutusku dengan 
kebenaran, tidaklah laki-laki dari Oahthan ini lebih rendah dibanding 
laki-laki dari ahli baitku). 


Hadits ini menolak nukilan Ibnu Al Munadi dari kitab Daniel. 
Sedangkan apa yang dia sebutkan dari Abu Shalih sangatlah lemah. 
Begitu pula riwayatnya yang berasal dari Ka'ab. Kemudian upaya 


2. So 


Ibnu Al Jauzi untuk memadukan kedua hadits, May P3 3 (Poros 


Islam berputar) dengan hadits pada bab di atas, tampak sangat 
dipaksakan. Sementara tafsiran yang dikemukakan Al Khaththabi lalu 
Al Khathib cukup jauh dari kebenaran. Yang tampak, bahwa maksud 
dari perkataan, May 3) 33k (poros Islam beredar) adalah, 


senantiasa dalam keadaan lurus. Permulaan ini dari awal kenabian dan 
berakhir dengan pembunuhan Umar bin Al Khaththab di bulan 
Dzulhijjah tahun 24 H. Apabila ditambahkan kepadanya 12 tahun 6 
bulan sejak masa kenabian dihitung dari bulan Ramadhan maka 
jumlahnya menjadi 35 tahun 6 bulan. Ini menjadi masa kenabian dan ' 
masa dua khalifah sesudahnya secara khusus. 


Hal ini diperkuat oleh hadits Hudzaifah sebelumnya yang 
mengisyaratkan bahwa yang mengamankan fitnah akan dirusak 
dengan pembunuhan Umar, sehingga terbukalah pintu fitnah, dan 
kenyataan seperti yang disebutkan. 
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Mengenai perkataannya di bagian akhir hadits, da par op 
ka Dante HI Aa gd Dl) della “ya (Jika mereka berlalu (wafat) 
maka jalan bagi orang-orang binasa. Jika tidak tegak atas mereka 
agama mereka maka akan tegak selama 70 tahun), maksudnya adalah 
berakhirnya kehidupan para sahabat. Lama waktunya adalah 70 tahun 
apabila permulaannya dihitung dari dari awal tahun 35 H, setelah 
berakhir tahun keenam dari khilafah Utsman, karena awal kecaman 
terhadapnya —hingga sampai kepada pembunuhannya— adalah 
setelah 6 enam tahun berlalu dari masa khilafahnya. Setelah berlalu 70 
tahun maka tak ada seorang sahabat pun yang tersisa. Inilah yang 
tampak bagiku sehubungan dengan makna hadits: di atas, dan ini tidak 
ada kaitannya dengan perkara dua belas khalifah. 


Atas dasar itu maka yang lebih utama tentang makna 
perkataannya, Fara ra Bi Galag nyaa (akan ada sesudahku dua belas 
khalifah), dipahami dalam arti “sesudah” sesuai makna yang 
sebenarnya, karena semua yang memegang khilafah sejak Ash- 
Shiddig hingga Umar bin Abdul Aziz adalah 14 orang. Di antara 
keduanya terdapat 2 orang yang tidak disahkan kepemimpinannya dan 
tidak pula lama masa pemerintahan mereka. Keduanya adalah 
Muawiyah bin Yazid dan Marwan bin Al Hakam. Sisanya berjumlah 
12 orang secara berurutan seperti yang diberitakan Nabi SAW. 


Umar bin Abdul Aziz wafat tahun 101 H, lalu terjadilah 
perubahan keadaan sesudahnya. Berakhir pula generasi pertama yang 
merupakan sebaik-baik generasi. Tidak menjadi cacat bagi hal ini 
sabda beliau, (3! ed Sx (Manusia berkumpul kepada mereka), 

karena ini dipahami sebagai sikap mayoritas, karena sifat ini tidaklah 
hilang dari mereka kecuali pada Al Hasan bin Ali dan Abdullah bin 
Az-Zubair, meski kepemimpinan keduanya dianggap sah. Secara 
hukum, orang yang menentang keduanya tidaklah terbukti bahwa 
haknya. atas khilafah kecuali sesudah Al Hasan menyerahkan khilafah 
kepada Muawiyah dan sesudah terbunuhnya Ibnu Az-Zubair. Keadaan 
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pada sebagian besar masa ke-12 khalifah itu dalam keteraturan meski 
dalam sebagian masa tidak seperti itu. Tetapi bila ditinjau dari segi 
kelurusan Islam maka sangat sulit dicari tandingannya. 

Ibnu Hibban telah berbicara tentang makna hadits, (£&) 36 
#YLayi (Poros Islam beredar) seraya berkata, “Maksud perkataan 
tersebut adalah untuk masa 35 atau 36 tahun khilafah berpindah 
kepada bani Umayyah, karena perlawanan Muawiyah terhadap Ali di 
Shiffin hingga terjadi tahkim, adalah awal keikutsertaan bani 
Umayyah. Kemudian urusan pemerintahan terus berada pada bani 
Umayyah sejak hari itu hingga 70 tahun. Adapun awal munculnya 
gerakan bani Al Abbas di Khurasan adalah tahun 106 H.” 

Dia menuturkan hal ini dengan ungkapan-ungkapan panjang 
dan banyak hal-hal yang perlu mendapat kritikan. Salah satunya, 
klaimnya bahwa kisah tahkim terjadi di akhir tahun 36 H bertentangan 
dengan kesepakatan ahli sejarah, sebab peristiwa ini terjadi beberapa 
bulan sesudah perang Shiffin. Sedangkan tahun 37 H yang telah saya 
paparkan lebih tepat dijadikan patokan memahami hadits tersebut. 


52. Mengeluarkan Orang yang Bersengketa dan Orang-orang 
yang Mencurigakan dari Rumah sesudah Diketahui Keadaannya 


IL. 29 E oe 


0 ea e. Lot 
LL IK NA PPA 


Umar telah mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar 
ketika dia meratap. 


aa Ae ore 4, €, h T . 2 o- 4 - - Ce o. # . 
du Hay ME lo Apag ot SI P9 PP 
“8 Pa Pa are Ta — 3x LE 0. aer . oa 
PLAT A3 dala ab AN Ol Ah AA CA Ci AG 
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el TAG den NA Ga G3 AS ad 3g 


Em EP mg AAA tadi sii SA Haa 
Ska Ag NE AA 
3. ej 8-4 


XS JB so en ae Ip Pemda Jln yg Ip Kama JB 


mam Akasay Bada Jia Lp BEN gak G5 UG AI 


7224. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku 
telah berkeinginan untuk memerintahkan dikumpulkan kayu bakar, 
kemudian aku memerintahkan shalat agar dikumandangkan adzan, 
lalu aku memerintahkan seseorang mengimami manusia, setelah itu 
aku pergi kepada beberapa laki-laki dan membakar rumah-rumah 
mereka. Demi yang jiwaku berada di tangan-Nya, sekiranya salah 
seorang kamu mengetahui dia mendapatkan daging kaki yang gemuk 
atau daging bagus di antara dua kuku (kambing) maka dia akan hadir 


“7 


shalat Isya. 


Muhammad bin Yusuf berkata: Yunus berkata: Muhammad 
bin Sulaiman berkata: Abu Abdillah berkata, “Kata mirmaatun-adalah 
daging yang terdapat di antara dua kuku kambing, seperti minsyaat 
dan miidhat. Huruf mim pada kata itu diberi harakat kasrah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab mengeluarkan orang bersengketa dan orang-orang 
mencurigakan dari rumah sesudah diketahui keadaannya. Umar telah 
mengeluarkan saudara perempuan Abu Bakar ketika dia meratap). 
Judul bab ini serta atsar yang berkenaan dengannya dan haditsnya 
telah disebutkan pada pembahasan tentang individu-individu. Di 
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dalamnya disebutkan kata ma'ashi (kemaksiatan) sebagai ganti ahli 
riib (orang-orang yang dicurigai). Lalu dia menyebutkan hadits dari 
jalur lain dari Abu Hurairah. Penjelasannya sudah dipaparkan di 
bagian awal bab shalat berjamaah. 


Adapun perkataannya di akhir bab, “Muhammad bin Yusuf 
berkata: Yunus berkata: Muhammad bin Sulaiman berkata: Abu 
Abdillah berkata, “Kata mirmaat artinya daging yang terdapat di 
antara dua kuku kambing seperti minsyat dan miidhat, huruf mim pada 
kata itu diberi harakat kasrah.” Penjelasan kata mirmatain sudah 
dipaparkan di tempat itu. Muhammad bin Yusuf yang dimaksud 

“adalah Al Farabri periwayat kitab Shahih Bukhari dari Imam Bukhari. 
Yunus adalah Ibnu Muhammad bin Sulaiman, dia adalah Abu Ahmad 
Al Farisi, periwayat kitab At-Tarikh Al Kabir dari Imam Bukhari. Al 
Farabri telah turun dua tingkatan dalam mengutip penafsiran ini, 
karena dia memasukkan antara dirinya dengan gurunya (Imam 
Bukhari) dua periwayat lain, salah satunya meriwayatkan dari yang 
lainnya. Penafsiran ini hanya tercantum dalam riwayat Abu Dzar dari 
Al Mustamli. 

Blang Bluain Ka (Seperti minsyaat dan miidhaah). Kata minsaah 
merupakan gira ah versi Abu Amr dan Nafi' sehubungan dengan 
firman Allah dalam surah Saba" ayat 14, Stis JS (Memakan 
tongkatnya). 

Sebagian membacanya dengan menggunakan huruf hamzah, 
yakni minsa 'ah. ir 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah gira'ah versi yang lain, : 
yaitu diberi hamzah dengan harakat fathah kecuali Ibnu Dzakwan 
dimana dia memberi harakat sukun. Kata ini telah dibaca pula dengan 
bacaan-bacaan lain sebagaimana disebutkan dalam gira'ah yang syadz 
(ganjil). Sedangkan kata al minsaat artinya tongkat, bentuk kata yang 
menunjukkan alat, diambil dari kata ansa'a Asy-syai'a, artinya dia 
mengeluarkan sesuatu. Kemudian perkataan Imam Bukhari, “Huruf 
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mim diberi harakat kasrah, yakni pada masing-masing kata minsaat 
dan mindhaat. Kemudian kata mindhaat dibaca pula sama seperti 
versi-versi bacaan pada kata minsaat. 


53. Apakah bagi Imam Boleh Melarang Para Pelaku Kejahatan 
dan Maksiat untuk Berbicara dengannya Atau Mengunjunginya 


serta yang Sepertinya 
PAS MS aU 3 IS ME yi AI Ma hp 


. 


Pa Io a20, S3 o. LX 8, Ta Na ena Pn ian Ra - 
0. (3 3? Ha apr ot x - 1 £ 3. 2... 3 - Pa ca 
3 ta S, , 4 Ha Sm Pu, Ainan aa as Pia Pa Hu 
AGE AI rp Ah 
7225. Dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, 
bahwa Abdullah bin Ka'ab bin Malik —dan dia adalah diantara anak 
Ka'ab bin Malik yang menjadi penuntunnya ketika telah buta— 
berkata, “Aku mendengar Ka'ab bin Malik berkata ketika dia tidak 
turut bersama Rasulullah SAW dalam perang Tabuk —lalu disebutkan 
haditsnya—, “Dan Rasulullah SAW melarang kaum muslimin 
berbicara dengan kami, maka kami pun tinggal dalam keadaan seperti 
itu selama lima puluh hari. Lalu Rasulullah SAW mengumumkan 
nahwa Allah telah menerima taubat kami”. ” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab apakah imam boleh melarang para pelaku kejahatan dan 
maksiat untuk berbicara dengannya atau mengunjunginya serta yang 
sepertinya). Dalam riwayat Abu Ahmad Al Jurjani disebutkan, “para 
tahanan? sebagai ganti “para pelaku kejahatan”. Demikian disebutkan 
pula. Ibnu At-Tin dan Al Ismaili. Versi ini tampaknya lebih tepat, 
sebab para tahanan terkadang tidak terbukti kejahatannya. Menurut 
versi pertama, ia termasuk menyebut kata yang umum sesudah kata 
yang khusus. Ia sesuai dengan hadits pada bab di atas secara tekstual. 


Imam Bukhari menyebutkan hadits Ka'ab bin Malik tentang 
“ kisah ketidakikutsertaannya dalam perang Tabuk dan kisah taubatnya. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada bagian akhir pembahasan 
tentang peperangan. 
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as aa 


GT - 
AS 


94. KITAB HARAPAN 


1. Harapan dan Orang Mengharapkan Mati Syahid 


AI Ipa Can JB ia Ul of aa ga dn Tala l p 
DA V, of Y3 « aa 2 ata del AN Iko 


rd 


4 
ne KTA: & Se ee Ani Yg usa Lala ol 
o 2 Ph Pn 2 a 

Ne ia adas II Ja 

7226. Dari Abu Salamah dan Sa'id bin Al Musayyab, bahwa 

Abu Hurairah berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena 
beberapa laki-laki yang tidak menyukai tertinggal sesudahku, dan aku 
tidak mendapatkan apa yang aku gunakan membawa mereka, maka 
aku tidak akan tertinggal (dari suatu peperangan). Sunggguh aku 


berharap seandainya aku dibunuh di jalan Allah, kemudian 
dihidupkan dan dibunuh lagi, lalu aku dihidupkan dan dibunuh lagi.” 
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- 2. Ia LA ana Tata EN - ha SEL o3 0 
AA tep GG IG PIL MP AN lo BI ph DATA UG 
Ban ata Ubaya 3 5355 

PRA peang fat at Sea 


. 7227. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, aku berharap jika 
aku berperang di jalan Allah dan terbunuh lalu dihidupkan, kemudian 
aku dibunuh dan dihidupkan, lalu aku dibunuh dan dihidupkan, 
setelah itu aku dibunuh dan dihidupkan.” 


Abu Hurairah biasa mengatakannya tiga kali, SAK bersaksi 
atas nama Allah.” 


Keterangan Hadits: 

(Bismillaahirrahmaanirrahiim. Kitab harapan). Demikian 
redaksi yang disebutkan oleh Abu Dzar dari Al Mustamli. Begitu pula 
redaksi yang disebutkan Ibnu Baththal, tetapi tanpa basmalah. 
Sementara Ibnu At-Tin mencantumkan basmalah namun menghapus 
kata “bab”. An-Nasafi menyebutkan sesudah basmalah, “Apa-apa 
yang disebutkan tentang harapan.” Sedangkan Al Gasimi tidak 
mencantumkan kata dan, basmalah, dan kitab. Redaksi serupa juga 
dikutip oleh Abu Nu'aim, dari Al Jurjani, hanya saja dia 
mencantumkan kata dan, lalu dia memberi tambahan kalimat, dan 
impian, sesudah kata harapan. Sedangkan Al Ismaili hanya 
menyebutkan, “bab Mean yang disebutkan tentang harapan mati 
syahid.” 

Kata “harapan” dalam bahasa Arab diungkapkan dengan 
tamanni. Kata ini mengikuti pola kata tafa'ul dari kata umniyah, dan 
bentuk jamaknya adalah amaanii. Makna tamanni adalah keinginan 
yang berkaitan hal-hal di masa depan atau impian. Apabila berkenaan 
dengan kebaikan tanpa diiringi sifat dengki, maka termasuk sesuatu 
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yang baik dan patut. Jika tidak maka dianggap tercela. Ada yang 
mengatakan, bahwa antara kata tamanni dan tarajji terdapat makna 
umum dan khusus. Kata tarajji cenderung digunakan untuk harapan 
yang mungkin tercapai. Sedangkan tamanni cakupannya lebih luas. 
Ada yang mengatakan bahwa kata tamanni berkaitan dengan hal-hal 
telah berlalu. Sebagian lagi mengatakan bahwa artinya menuntut hal- 
hal yang tidak mungkin dicapai. 

Ar-Raghib berkata, “Kata tamanni terkadang mencakup makna 
al wudd (keinginan), karena seseorang mengharapkan apa yang 
diinginkan.” 


— Imam Bukhari PA hadits ini dari Sa'id bin Ufair, 
dari Al-Laits, dari Abdurrahman bin Khalid, dari Ibnu Syihab, dari 
Abu Salamah dan Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah. 
Abdurrahman bin Khalid adalah Ibnu Musafir Al Fahmi Al Mishri. 
Setengah sanadnya ulama-ulama Mesir dan setengah bagian atas 
ulama-ulama Madinah. Yang dimaksudkan dari hadits ini adalah 
perkataan, wi Aa) Aa Jana d sai P1) "2353 (Aku berharap sekiranya aku 
terbunuh di jalan Allah kemudian dihidupkan). Pada jalur kedua 


disebutkan, ya Aa jaran d pai Pj 2335 (Aku berharap bahwa aku ' 


berperang di Sialan Allah lalu aku terbunuh). Riwayat ini lebih jelas. 


Dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, ga (Benar-benar 


berperang). 
Kata wadidtu berasal dari kata widaadah yang artinya 
keinginan terjadinya sesuatu secara tertentu. 


Ar-Raghib berkata, “Kata al wudd artinya mencintai sesuatu, 
dan mengharapkan kejadiannya. Makna pertama firman-Nya dalam 
surah Asy-Syuuraa ayat 23, 4! 33 gadi y 1g zi Pata Ski 3 Y Ku 
(Katakanlah, “Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas 
seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan). Sedangkan 
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makna kedua pada firman-Nya dalam surah Aali Imraan ayat 69, 33 
wes Jai 3 Tanb (Segolongan dari ahli kitab ingin).” 

Penjelasan tentang hadits bab ini serta penjelasan 
mengharapkan mati syahid serta kemusykilan yang terjadi telah 
disebutkan dalam bab mengharapkan mati syahid pada pembahasan 
tentang jihad. 


2. Mengharapkan Kebaikan 


G3 AN JO pg da Ai Jo LA J3 


Dan sabda Nabi SAW, “Sekiranya aku memiliki emas seperti 
gunung Uhud.” 


FA er Ke 2 . or- 4, 3 or # 0. 

OS PJB an le KN ye SIP Ga ph Ip 
“ - 8... ... 5 3 

LA LI It Hp cone, IE AN Yah el ata 

AR pa Ip 333 3 

7228. Dari Hammam, dia mendengar Abu Hurairah, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Seandainya aku memiliki emas sebesar 

gunung Uhud, niscaya aku lebih suka tidak datang tiga hari 

sementara aku masih memiliki satu dinar darinya, bukan sesuatu yang 


aku tabung untuk membayar utang, aku mendapatkan orang yang 
menerimanya.” 


Keterangan Hadits: 
(Bab mengharapkan kebaikan). Judul bab ini lebih luas dari 
yang sebelumnya, sebab mengharapkan mati syahid di jalan Allah 
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termasuk kebaikan. Imam Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa 
harapan yang diharuskan tidak terbatas pada mengharapkan mati 
syahid saja. 

K3 Ket s os ang ale Ai Ke AD da3 (Dan sabda Nabi 
SAW, “Sekiranya aku memiliki emas sebesar gunung Uhud.”) Imam 
Bukhari menyebutkannya secara maushul dalam bab ini dengan 
redaksi, ss US '$ (Seandainya aku memiliki). Riwayat mu'allag 
yang dinukil secara maushul pada pembahasan tentang kelembutan 
hati, (83 Kes de JOS Y (Sekiranya aku memiliki emas seperti gunung 
Uhud). 

Aas 3 Ie IP J3 ILoII SD Led Yus La (sale) (Sementara 
aku. masih memiliki satu dinar darinya, bukan sesuatu yang aku 
siapkan untuk membayar utang, aku mendapatkan orang yang 


menerimanya). Demikian redaksi yang disebutkan di tempat ini. Ash- 
Shaghani menyebutkan bahwa yang benar adalah, && (3 (Bukanlah 


sesuatu). 


Iyadh berkata, “Dalam redaksi ini terdapat perkara yang perlu 
ditinjau kembali. Yang benar adalah mendahulukan kalimat, 44 Xl 


ats (Aku mendapatkan orang yang menerimanya) dan mengakhirkan 
kata “bukan? bersama kalimat sesudahnya.” 

“Al Ismaili menanggapinya dan berkata, “Ini tidak mirip 
dengan tamanni (harapan).” 

Tampaknya, dia kurang tanggap dengan redaksi dalam riwayat 
Hammam dari Abu Hurairah dengan redaksi, x&Y (Sungguh aku 
menyukai), karena ini bermakna aku berkeinginan. Telah menjadi 
kebiasaan Imam Bukhari memberi judul bab dengan redaksi yang 


disebutkan pada sebagian jalur hadits tersebut. Penjelasan hadits ini 
telah dipaparkan pula secara rinci pada pembahasan tentang 
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kelembutan hati. Selain itu, telah disebutkan pula perkataan Ibnu 
Malik tentang hal itu di tempat tersebut. 


3. Sabda Nabi SAW, Dia Vga uo Ulat Y “Sekiranya aku 
mengetahui sejak awal urusanku, aku tidak akan mundur.” 


4 2 $ 2 KA RO ERA - 8 3 ea . - o - 
Sa Sya) JB AG Tae Ol 1hP ae A3 Oa 3 
ag £ Lan GDP CA Ia Ea 5 ea 2 


7229. Dari Ibnu Syihab, Urwah menceritakan kepadaku, 
bahwa Aisyah berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sekiranya aku 
mengetahui sejak awal bahwa urusanku akan begini niscaya aku tidak 
membawa hewan kurban. Aku akan tahallul pula bersama orang- 
orang ketika mereka tahallul.” 


Pra 


Ai ed pe Kb ng na 
D KU ubiK Ti 3 La Da IN ah Hu 
at Ulas oh ayah, Uu aa Uji Ol al ale 
PP GK UK MS IE Ta RS PL opa, 
GA ga Ip dp 2 dab) pg db Io 
Bb3 ke uda At dan ajal La Cl JUS 
JA Ag la Al ola BI JA UG J3 A3 LI 


sagi 3 of TA AN La pal u SA 3 AA 
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AI Iya GITU KAA Tab Gala pa Wala AI) 1JG El 
PN # 7 . . 1 2g # o Png 2 . sa £ bt #2 Ea ea 2g £ 0. Pe 
AI ena KEIE LSY 1IB Yi V 1JE Sole la UII 
0, HO - PSN Te PN Pa ot bah ta 83 Para 3 Pd 
PAS Dlia B Ol pln ala AI elo AI aah Aga 
A3 TO ana M3 2, an GA ” » En at .&@ 
U #atIle IE sa IIS UB Ce LD IV, OI 


Me Arun Bo . Tor .01- BB. 2 3 tok, “ - 

2 AG de Ina WN) GAP) Kentu Oil AI Jp) 
HAB DEA Aram JI aah Gila Ol eka S SB 
AD 


7230. Dari Jabir bin Abdullah, dia berkata, “Kami pernah 
bersama Rasulullah SAW, lalu kami mengucapkan talbiyah untuk haji 
dan kami pun sampai di Makkah pada malam keempat dari bulan 
Dzulhijjah. Rasulullah SAW kemudian memerintahkan kami untuk 
thawaf di Ka'bah serta sa'i antara Shafa dan Marwah. Lalu kami 
menjadikannya sebagai umrah dan seterusnya kami tahallul (keluar 
dari ihram) kecuali mereka yang membawa hewan kurban.” Dia 
berkata, “Tidak ada hewan bersama seorang pun di antara kami selain 
Nabi SAW dan Thalhah. Tak lama kemudian Ali RA datang dari 
Yaman dan membawa hewan kurban. Dia berkata, “Aku lantas 
'bertalbiyah sebagaimana talbiyah Rasulullah SAW”. Mereka berkata, 
“Kita berangkat ke Mina semantara kemaluan salah seorang kita 
meneteskan (mani)”. Rasulullah SAW bersabda, Sungguh sekiranya 
aku tahu bahwa akhir urusanku akan seperti ini niscaya aku tidak 
akan membawa hewan kurban. Kalau bukan karena bersamaku 
hewan kurban niscaya aku akan tahallul”” Dia berkata, “Suragah 
kemudian bertemu dengan beliau saat sedang melempar jumrah 
agabah, dia bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ini khusus untuk 
kita?” Beliau bersabda, “Tidak, bahkan untuk selamanya'” Dia 
berkata, “Adapun Aisyah sampai ke Makkah dalam keadaan haid, 
maka Nabi SAW memerintahkannya untuk melakukan semua 
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manasik, hanya saja dia boleh thawaf di Ka'bah, dan tidak boleh pula 
shalat sampai suci. Ketika mereka singgah di Bathha', Aisyah berkata, 
“Wahai Rasulullah, apakah kalian akan berangkat dengan haji dan 
umrah, sementara aku berangkat dengan haji saja'?” Dia berkata, 
“Kemudian beliau memerintahkan Abdurrahman bin Abu Bakar Ash- 
Shiddig untuk berangkat bersama Aisyah ke Tan'im. Aisyah lalu 
melaksanakan umrah di bulan Dzulhijjah sesudah hari-hari haji.” 


Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Sekiranya aku mengetahui sejak awal 
bahwa urusanku akan begini.”) Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Aisyah dengan redaksi yang sesuai dengan redaksinya, dan 
sesudahnya disebutkan, (s4g! Eiw W (Aku tidak membawa kurban). 
Penjelasannya sudah dipaparkan melalui jalur lain dengan redaksi 
yang lebih lengkap pada pembahasan tentang haji. Dia menyebutkan 
sesudahnya hadits Jabir yang di dalamnya disebutkan, Le Cikal Y JI 


08 9 


DEA dan Gg (Sungguh sekiranya aku mengetahui urusanku 


akan seperti ini niscaya aku tidak berkurban). 


Imam Bukhari menyebutkan hadits ini melalui Al Hasan bin 
Umar, dari Yazid, dari Habib, dari Atha', dari Jabir bin Abdullah RA. 
Habib yang dimkasudkan adalah Ibnu Abi Oaribah. Namanya adalah 
Zaid dan sebagian mengatakan selain itu. dia yang dikenal dengan Al 
Alam. Penjelasan hadits ini sudah dipaparkan sebelumnya secara rinci 
padapembahasan tentang haji. Di dalamnya terdapat kata “sekiranya” 
tanpa diberi penafian dan kemudian diikuti penafian. Dimana di 
dalamnya disebutkan, AG Pi) Pj (Sekiranya aku mengetahui sejak 
awal), dan sesudanya disebutkan, SY sad yg af y “33 
(Seandainya kalau bukan karena aku membawa hewan kurban 
niscaya aku akan tahallul). Keterangan tentang keduanya akan 
dipaparkan sesudah empat bab. 
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4. Sabda Nabi SAW, "155 IS id “Kalaulah begini dan begitu.” 


2.9.0 2 9 


Ie JG LI Ao AG MAA Lebat data 
aa ale Sengon JS AI 5 ag da ia Pa 


JB AAA YA JB FI Dp Kate Si aa Be ee 


- 2 - ore ta () " Ng. 
Ap da AI Ja ya 3 ee tan HA IG ana 
SSL £ J6 IG IG, -SI AS K J6 EA as 
Ie PA Ad Sa Ja spt IV 
P3 8, - 2 Pa Aa a 0. 
abah la Ie ob 

7231. Dari Yahya bin Sa'id, aku mendengar Abdullah bin 
Amir bin Rabi'ah berkata: Aisyah RA berkata, “Suatu malam Nabi 
SAW begadang lalu bersabda, 'Seandainya ada seorang laki-laki 
shalih di antara sahabat-sahabatku menjagaku malam ini'. Tiba-tiba 
kami pun mendengar suara senjata. Beliau bertanya, “Siapa ini?" Ada 
yang menjawb, “Sa'ad wahai Rasulullah, aku datang untuk 
menjagamu'. Nabi SAW kemudian tidur hingga kami mendengar 
dengkurannya.” 

Abu Abdillah berkata: Aisyah berkata, “Bilal pernah berkata, 
“Sungguh sekiranya diriku, akankah aku menginap malam ini di 
lembah, sementara di sekelilingku tumbuhan idzkhir dan jalil”. Maka 
dia pun mengabarkannya kepada Nabi SAW.” 


" Idzkhir dan jalil adalah tumbuhan yang harum baunya. -ed 


758 — FATHUL BAARI 





Keterangan Hadits: 

(Bab sabda Nabi SAW, “Kalaulah begini dan begitu.”) Kata 
laita adalah salah satu ungkapan harapan yang umumnya berkaitan 
dengan hal yang mustahil dilakukan, dan sedikit sekali berkaitan 
dengan hal yang mungkin dilakukan. Di antaranya hadits dalam bab di 
atas, karena penjagaan dan bermalam di tempat yang diharapkannya 
itu, benar-benar telah terjadi. 

aj (Begadang). Kata ariga sama dengan kata sahara, baik 
pola kata maupun maknanya. Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan 
pada bab “Berjaga-jaga dalam Peperangan”. Sedangkan redaksi, :JY 
ant -Ja Nida "2 (Beliau bertanya, “Siapa ini?” Ada yang menjawab, 
“Sa'ad”), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan, 3xv :J8 (Dia 
berkata, “Sa'ad.”) Versi ini lebih tepat. Pada pembahasan tentang 
jihad telah disebutkan, 283 yg! 24 Ane UI :Jb (Dia berkata, “Aku 
adalah Sa'ad bin Abi Waggash.”) Maka dari sini diketahui 
kepastiannya. 


Catatan 

Dalam bab berjaga-jaga pada pembahasan tentang jihad, saya 
telah menyebutkan hadits yang dikutip At-Tirmidzi melalui jalur 
Abdullah bin Syagig, dari Aisyah RA, dia berkata, 45 41 Jo 431 06 
(AI jp laga A7 Tip & Yi el) (Nabi SAW diberi dijaga 
hingga turun firman Allah, “Allah memeliharamu dari manusia.”) Hal 
ini berkonsekuensi bahwa beliau tidak diberi penjagaan sesudah itu, 
berdasarkan pandangan bahwa ayat itu turun lebih awal. Akan tetapi 
disebutkan sejumlah riwayat, beliau diberi penjagaan pada saat perang 
Badar, perang Uhud, perang Khandak, ketika kembali dari Khaibar, 
saat berada di lembah Oura, ketika Umrah Oadha', dan pada perang 
Hunain. Seakan-akan ayat di atas turun lebih akhir dari peristiwa 
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Hunain. Hal ini diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh -Ath- 
Thabarani dalam kitab Ash-Shaghir dari hadits Abu Sa'id, & s5! 08 
BPA akh SP Ab aah ala lo LI Hepi ad (lbnu Abbas 
termasuk orang yang menjaga Nabi SAW. Ketika turun ayat ini maka 
dia meninggalkannya). 


Al Abbas menyertai Nabi SAW sesudah pembebasan kota 
Makkah, sehingga ada kemungkinan ayat itu turun sesudah perang 
Hunain. Sedangkan hadits penjagaan di malam peristiwa Hunain 
diriwayatkan oleh Abu Daud, An-Nasa'i, dan Al Hakim, dari hadits 
Sahal bin Al Hanzhaliyah, bahwa Anas bin Abi Martsad menjaga 
Nabi SAW malam itu. Sebagian ulama telah berusaha mengumpulkan 
nama-nama sahabat yang pernah menjaga Nabi SAW, disebutkan di 
antara mereka adalah: Sa'ad bin Mu'adz, Muhammad bin Maslamah, 
Az-Zubair, Abu Ayyub, Dzakwan bin Abdul Oais, Al Adzra' -As- 

“Sulami, anak dari Al Adzra” yang bernama Mihjan (menurut versi lain 
bernama. Salamah), Abbad. bin Bisyr, Al Abbas, dan Abu Raihanah. 
Namun setiap mereka ini menjaga Nabi SAW seorang diri dalam 
peristiwa-peristiwa terdahulu. Bahkan yang disebutkan mereka 
memberi penjagaan tanpa keterangan kejadiannya. Maka mungkin 
penjagaan ini khusus bagi diri beliau seperti halnya Abu Ayyub yang 
menjaga Nabi SAW saat malam pertama dengan Shafiyah ketika 
kembali dari Khaibar. Mungkin pula penjagaan ini secara umum untuk 
pasukan yang ikut dalam peperangan tersebut. 1 

a ad Gal Ja & Aa Ca Yi Ih du Ine LAU (Misyah berkata, 
“Bilal berkata, “Sungguh akankah diriku, menginap di malam 
ini...'.”) Ini adalah hadits lain yang telah dikutip secara maushul dan 
redaksi lengkap ketika membicarakan kedatangan Nabi SAW pada 
pembahasan tentang hijrah. Letak pengambilan dalil darinya terdapat 
pada redaksi, Ang ur A So aga (Dia - kemudian 
mengabarkan hal itu kepada Nabi SAW).” Oleh karena itu, Imam 
Bukhari membatasi penukilan bagian ini. Sedangkan yang tercantum 
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dalam riwayat maushul adalah, #28 akoy ale At do (631 Simd (Aku 
datang kepada Nabi SAW lalu mengabarinya). 


5. Mengharapkan Al Our'an dan Ilmu . 


WR Y aalh le D Se NIP IE EA NA 
SARAN J5 Jak Kia IG Jo ai 


0... 


e 3 3, Pa St da “33 A PE PN , 
AP dh RINA CUT ah yg CUT Bl OT Jar) cr 


7232. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada saling dengki kecuali pada dua hal: Seseorang 
yang diberi Allah Al Our 'an, lalu dia membacanya pada waktu-waktu 
malam dan siang, sehingga seseorang berkata, “Sekiranya aku diberi 
seperti yang diberikan kepada orang ini, sungguh aku akan 
melakukan apa yang dia lakukan': Seseorang yang diberi Allah harta 
lalu dinafkahkan pada tempatnya, hingga seseorang berkata, 
Sekiranya aku diberi seperti yang diberikan orang ini niscaya aku 


,” 


akan melakukan seperti yang dia lakukan. 


Outaibah menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dengan redaksi yang sama. 


Keterangan Hadits: 

(Bab mengharapkan Al Our'an dan ilmu). Dalam bab ini 
disebutkan hadits Abu Hurairah, s3! 9 Y! Ket Y (Tidak ada saling 
dengki kecuali pada dua hal). Hadits ini sangat jelas berkenaan 
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dengan mengharapkan Al Our'an, dan penisbatan ilmu kepadanya 


ditinjau dari segi pengikutan dalam hukum. Pada pembahasan tentang -: 


ilmu telah dinukil hadits melalui jalur lain dari Al A'masy. 
Penjelasannya telah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 
Sedangkan sabda Nabi SAW, JA! sUT 3445 4g (dia membacanya di 
waktu-waktu malam), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, JW! sT as (Pada waktu-waktu malam). 


Tasgl 3 J Pn (Dia berkata, “Sekiranya aku diberi.”) Demikian 
redaksi yang disebutkan di tempat ini tanpa mencantumkan subjek. 
Secara tekstual, dia adalah orang yang diberi Al Our'an. Tetapi yang 
benar tidak demikian, bahkan maksudnya adalah orang yang 
mendengar, seperti yang ditegaskan dalam riwayat yang disebutkan 
pada pembahasan tentang keutamaan-keutamaan Al Our'an. 


Sedangkan redaksi, Lagi 3 JW D3 Anand dagu (Maka tetangganya 


mendengarnya lalu berkata, “Aduhai lag aku diberi sa 
adalah redaksi yang sebenarnya diinginkan sehingga riwayat tersebut 
dikutip pada pembahasan tentang harapan. Akan tetapi Imam Bukhari 
kembali melakukan kebiasaannya yang hanya memberi isyarat. 


6. Harapan yang Tidak Disukai 


Kg Casa da ya aa Ye BIS V9 


sita JK DS AN O) akah ya Al ita DN Kan Tai 2 
| Ha ks 

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 


(Karena) bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan 
dan bagi wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan. 
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Dan mohonlah kepada Allah dari sebagian karunia-Nya. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” (Os. An- 
Nisaa' (4): 32) 


6 . . 0 3 Gg 00 2 SN ITA oT- 4 . A5 
Na 


7233. Dari An-Nadhr bin Anas, dia berkata: Anas RA berkata, 
“Kalau bukan karena aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kamu mengharapharap kematian” niscaya aku akan 
mengharapkannya.” 


oz oo 


V3 2d an ARE AA esa ati EN Na 
Ja Bp pda at Ol gi ala alan Jo dn Ia 


7234. Dari Oais, dia berkata: Kami datang menemui Khabbab 
bin Al Arat untuk menjenguknya, dan dia telah berobat menggunakan 
kay (terapi dengan menggunakan besi panas) sebanyak tujuh kali, lalu 
dia berkata, “Kalau bukan karena Rasulullah SAW melarang kami 
berdoa memohon kematian niscaya aku akan memohonnya.” 


. ON DPN ore ta . , " . al Ko03 .. 
Kp Tati an 
2 HE AA an UI Sg Aa un MG yA 

7235. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang kamu mengharapkan kematian. Jika dia 
seorang yang baik maka barangkali bisa bertambah (baik), dan bila 


dia seorang yang buruk maka barangkali dia bisa memohon 
ampunan.” 
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Keterangan Hadits: 

(Bab harapan yang tidak disukai). Ibnu Athiyyah berkata, 
“Diperbolehkan mengharapkan apa yang tidak berkaitan dengan yang 
lain.” Maksudnya, apa yang mubah (boleh). Atas dasar i ini, larangan 
berharap khusus dalam perkara yang mendatangkan dengki dan saling 
membenci. Dalam konteks ini pula dipahami perkataan. Asy-Syaff'i, 
“Kalau bukan kita berdosa akibat berharap maka kita mengharapkan 
seperti begini.” Tentu saja maksudnya bukan berarti semua impian 
dan harapan itu mendatangkan dosa. 


KA JR OSN Sy ag Ji ki Ja (Kek Yah u 1 Y, 
tale (Dana janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 


Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain —hingga 
Sirman-Nya— Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu). 
Demikian redaksi yang tercantum: dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat Karimah, ayat ini dinukil secara lengkap. 
Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini tiga hadits, semuanya 
tentang larangan mengharapkan kematian. Kesesuaian hadits-hadits 
ini dengan ayat yang disebutkan cukup samar, kecuali bila yang 
dimaksud harapan yang makruh (tidak disukai) adalah jenis yang 
diindikasikan oleh “ayat dan hadits-hadits tersebut. Kesimpulan 
kandungan ayat adalah larangan dengki. Kemudian kesimpulan 
kandungan hadits adalah anjuran bersabar. Sebab mengharap kematian 
umumnya akibat kejadian dimana seseorang lebih memilih mati 
daripada hidup. Apabila larangan mengharapkan kematian sama 
artinya dengan - perintah bersabar menghadapi perkara yang 
menimpanya. Hadits dan ayat dikumpulkan oleh anjuran ridha 
terhadap takdir serta pasrah akan urusan Allah. 


Dalam hadits Anas dari jalur Tsabit, darinya dalam bab orang 
sakit mengharapkan kematian pada pembahasan tentang sakit, sesudah 
larangan mengharapkan kematian disebutkan redaksi tambahan, 04 
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| 


SA SU api ae 2IA Ieb Y Y OS (Apabila dia harus 
melakukan, maka hendaklah dia mengucapkan, “Ya Allah, 


'hidupkanlah aku jika kehidupan itu lebih baik bagiku.”) Ini tidak 


bertentangan dengan adanya syariat berdoa memohon kesehatan, 
karena memohon untuk mendapatkan urusan akhirat mencakup iman 
kepada perkara-perkara yang gaib, sembari menunjukkan rasa butuh 
kepada Allah, menghinakan diri kepada-Nya, serta merendah di 
hadapan-Nya. Sedangkan memohon urusan-urusan dunia disebabkan | 
kebutuhan orang memohon terhadapnya. Terkadang ditakdirkan 
untuknya hal itu bila dia memohonnya. Dengan demikian, semua 
sebab-sebab itu telah ditakdirkan Allah. 


Ini berbeda dengan memohon kematian. Tidak ada padanya 
maslahat yang nyata, bahkan di dalamnya terdapat kerusakan. Intinya 
adalah memohon hilangnya nikmat hidup serta faidah-faidah yang 
menyertainya, khususnya bagi mereka yang beriman, sebab 
keberlangsungan iman merupakan amalan paling utama. 


0 Ge 


| gaes y (Janganlah kalian iri hati) disebutkan dalam riwayat Al 


0 be en 
- 


Kasymihani dengan redaksi, ! 7 Y lalu dalam riwayat Tsabit dari 
Anas disebutkan tambahan, & J5 “raj Dyah Sae saat Y (Janganlah 
sekali-kali salah. seorang kamu mengharapkan kematian karena 
mudharat yang menimpanya). Pembicaraan tentang ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang sakit. Dia menukil pula riwayat 
serupa melalu Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas, pada pembahasan 
tentang doa. 

ara si w# (Dari Abu Ubaid). Dia adalah Sa'ad bin Ubaid 
maula Ibnu Azhar. An-Nasa'i dan Al Ismaili meriwayatkannya 
melalui Ibrahim Ibnu Sa'ad dari Az-Zuhri, dia berkata, “Dari 


Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dari Abu Hurairah.” Akan tetapi 
An-Nasa'i berkata, “Sesungguhnya versi pertama yang lebih benar.” 
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SS (Tidak boleh berharap). Demikian redaksi yang dinukil 


oleh mayoritas dengan bentuk nafi, tetapi maksudnya adalakh 
larangan, atau redaksi itu sendiri adalah larangan namun tetap 
mencantumkan huruf akhir di akhirnya untuk menetapkan harakat 
fathah sebelumnya. Sementara dalam riwayat Al Kasymihani 


6 be 


disebutkan, (1 y (Tidak boleh sekali-kali berharap), yakni dengan 


tambahan huruf nun untuk penekanan. Dalam riwayat Hammam 
disebutkan, 234 of | J3 4 tx 17 Dai &S 3 Gas Y (Janganlah salah 


seorang kamu mengharapkan kematian dan jangan berdoa 
memohonnya sebelum datang kepadanya). Di sini disatukan larangan 
hal tersebut antara maksud dan ucapan. 


Sementara redaksi, 1gb of J3 (sebelum datang kepadanya), 
mengandung isyarat tentang larangan tidak menyukai kematian 
apabila tiba waktunya, agar tidak tergolong orang yang tidak 
menyukai bertemu Allah. Ini pula yang disyaratkan sabda Nabi SAW 
saat menjelang wafatnya, ehi u Ju sial “3 (Ya Allah, gabungkan 


aku dengan teman yang ada di tempat tertinggi). Begitu pula 
perkataannya ketika diberi pilihan untuk tetap hidup di dunia atau 
kembali keharibaan Allah, lalu beliau memilih apa yang ada di hadirat 
Allah. Nabi SAW ketika itu menyatakannya dalam khutbahnya dan 
dipahami oleh Abu Bakar Ash-Shiddig, seperti yang telah dijelaskan 
pada pembahasan tentang keutamaan. 


Hikmah larangan tersebut adalah, memohon kematian sebelum 
saatnya termasuk penolakan dan kebencian terhadap takdir, meski 
sebenarnya ajal itu tidak bertambah dan tidak berkurang. Sehingga 
mengharap kematian tidak berpengaruh dalam menambah dan tidak 
pula menguranginya. Akan tetapi ia adalah masalah gaibnya. 


Pada pembahasan tentang fitnah telah disebutkan keterangan 


- 


yang menunjukkan celaan bagi hal Kain dalam hadits Abu Hurairah, Y 
IBI II AAN da Ld & Leg UKA GE G Uji 3 JI ea SEBUT TE Ai 
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(Hari Kiamat tidak akan terjadi hingga seseorang melewati kubur 
orang lain lalu dia berkata, “Aduhai sekiranya aku berada di 
tempatnya”, sementara tidak ada kaitannya dengan agama, kecuali 


cobaan fdunia)). Penjelasan tentang ini sudah dipaparkan dalam bab 


“Orang Sakit Mengharapkan Kematian” pada pembahasan tentang 
orang sakit. 


An-Nawawi berkata, “Dalam hadits tersebut terdapat 
penegasan tentang tidak disukainya sikap mengharapkan kematian 
karena mudharat atau cobaan yang menimpanya, baik berupa 
kemiskinan, musuh, maupun kesulitan dunia lainnya. Apabila 
seseorang khawatir mudharat atau fitnah dalam agamanya maka 
mengharapkan kematian bukanlah makruh berdasarkan makna Tn 
hadits di atas.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, secara tekstual, hadits tersebut 
merupakan larangan mutlak dan membatasi dengan doa secara mutlak. 
Akan tetapi apa yang dikatakan syaikh tidak melarang orang yang 
berharap seperti itu, agar bisa menolong dirinya meninggalkan 
harapan tersebut. 


8... 


Kang Las Mali ena Bg 3513 dal Ungu Ll (Jika dia seorang yang 


baik maka Abatasa bisa bertambah “Ibaik) dan jika seorang yang 
buruk maka barangkali bisa memohon ampunan). Demikian redaksi 
yang dinukil oleh mereka dengan harakat fathah pada kedua kata itu 
(muhsinan dan musi'an). Sementara dalam riwayat Ahmad dari 
Abdurrazzag, kedua kata tersebut diberi harakat dhammah. Begitu 
pula dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad tersebut dan ini lebih jelas. 


waris (Memohon ampunan). Maksudnya, berusaha membuat 


Allah ridha dengan jalan berhenti dari perbuatan maksiat dan 
memohon ampunan. Kata isti'tab artinya memohon dihilangkannya 
celaan. Bila dikatakan atabahu artinya dia mencelanya. Sedangkan 
a'tabahu artinya dia menghilangkan celaan darinya. 


FATHUL BAARI — 767 


Al Karmani berkata, “Ini termasuk perubahan kata yang tidak 
sesuai kaidah bahasa, karena pola kata istif'al hanya dibentuk dari 
kata tsulatsi (yang terdiri dari tiga huruf) bukan tsulatsi mazid (kata 
yang terdiri dari tiga huruf namun sudah diberi tambahan).” | 


Makna lahir hadits adalah pembatasan keadaan mukallaf pada 
dua keadaan ini. Sementara di sana terdapat keadaan ketiga yaitu 
menggabungkan antara keduanya. Lalu kondisinya terus seperti itu, 
atau bertambah baik, atau bertambah buruk, atau dia baik lalu berubah 
menjadi buruk, atau tadinya buruk dan bertambah buruk. Sebagai 
jawabannya dikatakan bahwa pernyataan tadi ditujukan untuk keadaan 
umum dari kaum mukminin, terutama para sahabat. Penjelasan 
“tentang ini sudah dipaparkan panjang lebar di tempat tersebut. 
Kemudian aku berpikir bahwa dalam hadits ini terdapat isyarat 
tentang iri terhadap orang baik karena kebaikannya dan waspada 
terhadap orang buruk karena keburukannya. Seakan-akan dia berkata, 
“Barangsiapa berbuat baik maka dia sebaiknya meninggalkan 
berharap kematian, agar terus menerus dalam kebaikannya dan bisa 
menambahnya, dan barangsiapa berbuat buruk maka sebaiknya 
meninggalkan berharap kematian, agar bisa berhenti dari keburukan 
dan tidak meninggal dalam keadaan buruk yang membahayakannya. 


Catatan 


Pada pembahasan tentang adab (etika) dalam judul yang sama, 
Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan 
secara marfu', baip A) bni Us 8 y Hp Jati 2 u jus Sai dai 1S 
(Apabila salah seorang kamu Nia kematian maka dia 
sebaiknya melihat apa yang dia harapkan. Sesungguhnya dia tidak 
tahu apa yang dia berikan sementara dia di sisinya), dari riwayat 
Umar bin Abi. Salamah, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah. 
Namun, hadits ini tidak sesuai dengan kriteria kitab Ash-Shahih 
sehingga dia tidak memasukkannya dalam kitab Ash-Shahih ini. 
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7. Perkataan Seseorang, “Kalau Bukan karena Allah, maka Kita 
tidak Memperoleh Petunjuk.” 


Dea 5 Loe Aa ore ta , 8 Ka - o .. - 
Una Jia plg Ae NI Gala dl US JB oo ala 3 

Can “ hap nara .. 3 3 Paud »£ or : AE PA 3 
VP 2g sebar Gala AI 3G RN) KAI Tp AI 
Of ale KK Ji Ato Y Gilat Yp LPS GAN GA 
Ka atu Gada rar Idi J8 H3 
| at 

7236. Dari Al Bara' bin Azib, dia berkata, “Nabi SAW pernah 
mengangkut tanah bersama kami dalam perang Ahzab. Sungguh aku 
telah melihat tanah menutupi putih perutnya dan beliau berkata, 
Kalau bukan karena Engkau kami tidak mendapatkan petunjuk, tidak 
bersedekah dan tidak pula shalat, turunkanlah ketenangan atas kami, 
sungguh mereka —barangkali beliau mengatakan orang-orang itu— 
telah berbuat aniaya atas kami, ketika mereka menginginkan fitnah 
maka kami enggan menuruti'.. Beliau mengeraskan suaranya ketika 
mengucapkan kalimat itu.” : 


Keterangan Hadits: 

(Bab perkataan seseorang) Demikian redaksi yang 
diriwayatkan oleh mayoritas. Dalam riwayat Al Mustamli dan As- 
Sarakhsi disebutkan, “Sabda Nabi SAW”. 

Kaki adi Yg (Kalau bukan karena Engkau maka kami tidak 


memperoleh petunjuk). Ini adalah isyarat kepada riwayat yang dinukil 
dalam bab menggali parit di bagian awal pembahasan tentang jihad 
secara ringkas, melalui jalur lain dari Syu'bah dengan redaksi, AD os 
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Kaku adi Yg art dat Ag, Para FT Se (Nabi SAW mengangkut 


tanah dan berkata, “Kalau bukan karena Engkau, maka kami tidak 
mendapat petunjuk.”) Sementara pada pembahasan tentang perang 
Khandak, Imam Bukhari mengutip hadits melalui jalur lain dari 
Syu'bah dengan redaksi yang lebih lengkap. : 

Adapun sabda Nabi SAW, Yadi & cif YY (Kalau bukan 
karena. Engkau maka kami tidak memperoleh petunjuk), pada 


sebagiannya disebutkan, FI Yy (Kalau bukan karena Allah), tanpa ' 


menyebut bagian pertama. Disebutkan pula pada pembahasan perang 
Khandak dari jalur lain dari Syu'bah dengan redaksi, & 1 Yf Ary 
Gi (Demi Allah, kalau bukan karena Allah, maka kami tidak 


memperoleh petunjuk). Ini selaras dengan judul bab. Kemudian 
dikutip melalui jalur lain dari Abu Ishag, GE G Il YF «4 (Ya 
Allah, kalau bukan karena Engkau maka kami tidak memperoleh 
petunjuk). 

Il ag ab Badi Oo —IG Kia Ph 3) (Sungguh mereka — 
barangkali beliau mengatakan— orang-orang itu telah berbuat 


.aniaya atas kami). Pada pembahasan perang Khandak disebutkan 
dengan redaksi, WI "HH Jt Ol (Sungguh mereka telah berbuat 


aniaya atas kami), tanpa ada keraguan. Sedangkan kata ulaa (mereka) 
sama dengan kata alladziina. Kalimat di atas sesungguhnya lebih 
serasi bila menggunakan kata alladziina. Atas dasar ini mungkin salah 
satu periwayat hadits itu telah menyebutkan dari segi makna. Pada 
pembahasan tentang jihad sudah disebutkan melalui jalur Jain dari 
Abu Ishag dengan redaksi, adi ol tapi ini juga tidak sesuai pola kata. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur lain dari Salamah bin 
Al Akwa”, GS IM 28 OS padi, (Orang-orang musyrik telah berbuat 
aniaya atas kami), dan ini sesuai irama kalimat. Hal ini sudah 
dipaparkan pada pembahasan tentang perang Khaibar. 
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| ag S3 isi, rip 3 J3 (Sebelum itu, aku sungguh melihat 
tanah menutupi). Kata waaraa sama dengan kata ghattha (menutupi). 
Keduanya sama, dari segi makna maupun pola kata. Semua periwayat 
menukil seperti tadi kecuali Al Karmani dimana dia menyebutkan 
dengan redaksi, Kr AB ol (Sungguh tanah itu benar-benar 
menutupi). 

sia LP4 (Putih perutnya). Demikian redaksi yang disebutkan 
oleh semua periwayat kecuali Al Kasymihani dimana dia mengatakan, 
wal p& (Putih kedua ketiaknya). Pada pembahasan tentang 
peperangan disebutkan dengan redaksi, ag pe) (Hingga perutnya 


335 


berdebu). Sementara dalam riwayat lain disebutkan, «15 52 Jai 2 
TAG Gil IKA Tai Bata el Baler LNAN PP S3) KAI (Aku 
melihatnya memindahkan tanah pada perang Khandak, hingga 
tertutup dariku kulit perutnya karena tanah. Aku mendengar beliau 
mengucapkan kalimat-kalimat Ibnu Rawahah). Maksudnya, Abdullah 
bin Rawahah seorang penyair Anshar dan sahabat yang masyhur. 
Sementara disebutkan pada pembahasan tentang perang Khaibar 
bahwa ia termasuk syair Amir bin Al Akwa”. 

Saya telah mengemukakan cara mengompromikan kedua versi 
ini di tempat tersebut serta hal-hal yang berkenaan dengan baiat-baiat 
syair yang dimaksud. Sedangkan hal-hal berkaitan dengan hukum 
syair, baik melantunkan maupun menggubah, bagi Nabi SAW dan 
juga yang lain, telah dijelaskan pada akhir pembahasan tentang adab. 

Ibnu Baththal berkata, “Kata Jaulaa (kalau bukan) dalam 
bahasa Arab bermakna terhalangnya sesuatu karena ada sesuatu yang 
lain. Cotohnya, Jaulaa zaid maa shirtu ilaika (kalau bukan karena 
Zaid maka aku tidak datang kepadamu). Maksudnya, kedatanganku 
kepadamu adalah karena Zaid. Demikian pula perkataan, & & Yj 
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KISI (Kalau. bukan karena Allah maka kami tidak Ae 
petunjuk). Maksudnya, petunjuk yang kami dapatkan dari All 


| Ar-Raghib berkata, “Karena keberadaan yang lain. Kemudian 


kalimat pelengkap bagi kata ini mesti dihapus dari kalimat. Sedangkan 
jawabannya dicukupkan dengan kalimat pelengkapnya. Kata ini 
terkadang disebutkan dengan arti hallaa (alangkah baiknya). Seperti 
kalimat, laulaa arsalta ilainaa rasuulan (alangkah baiknya jika 
engkau mengirim sea kepada kam). Kata yang serupa dengannya 
adalah kata Jau maa.” 


Ibnu Hisyam berkata, “Kata Jaulaa disebutkan dalam tiga 


macam, yaitu: 


a. 


Masuk kepada kalimat untuk mengaitkan halangan bagi yang 
kedua dengan adanya yang pertama, seperti Jaulaa Zaid La 
akramtuka (kalau bukan karena Zaid maka aku akan 
memuliakanmu), maksudnya adalah kalau bukan karena 


keberadaannya. Sedangkan hadits, G21 &f Yy (Kalau bukan 


karena memberatkan), maknanya adalah kalau bukan karena 
khawatir memberatkan niscaya aku menetapkan perintah 
wajib. Bila tidak demikian maka maknanya terbalik, sebab 
yang menghalangi adalah kesulitan dan yang. ada adalah 


.. perintah. 
Jha disebutkan dalam rangka Bean yaitu meminta disertai 


desakan dan sedikit paksaan, dan juga dalam rangka 
penawaran, yaitu meminta dengan lembut dan sopan. Ini 
khusus untuk kata kerja mudhari' (sekarang), seperti firman 
Allah dalam surah An-Naml ayat 46, dh 0 yag Yg 
(Hendaknya kamu meminta ampunan kepada Allah). 


Disebutkan dalam rangka cemoohan dan celaan. Ini khusus 
bagi kata kerja madhi (lampau), seperti firman Allah dalam 


—. surah An-Nuur ayat 13, sb Ia ah Par ' jae y p) Mengapa 
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mereka (yang menduduh itu) tidak mendatangkan empat 
orang saksi atas berita bohong itu). Maksudnya, mari 
datangkan.” | 


Abu Ubaid Al Harawi menyebutkan dalam kitab Al Gharbiyin 
bahwa kata ini disebutkan pula dengan makna “mengapa tidak”, dan 
dia memasukkan kepadanya firman Allah dalam surah Yuunus ayat 


0... aaz 8 “ 


98, LT 3 LIS Yah (Mengapa tidak ada penduduk suatu kota yang 


beriman). Tetapi jumhur mengatakan ini masuk bagian ketiga. Posisi 
hadits dari judul bab, bahwa kata Jaulaa bila dikaitkan dengan 
perkataan yang benar maka tidak terlarang, berbeda apabila dikaitkan 
dengan perkataan yang tidak benar, seperti seseorang melakukan 
sesuatu lalu terjerumus dalam perkara yang tidak menyenangkan, lalu 
berkata, “Kalau bukan karena aku kerjakan ini niscaya tidak begini 
jadinya.” Sekiranya orang ini mencermati maka dia akan tahu bahwa 
apa yang ditakdirkan Allah pastilah terjadi. Sama saja dia 
melakukannya atau meninggalkannya. Maka mengucapkannya dan 
meyakini maknanya dapat mendustakan takdir. 


8. Larangan Mengharap Bertemu Musuh 


Ba ore 4 2 s9 - Ceo.3 0. 43 .0 PA 
Al A'raj meriwayatkannya dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW. 


SE LS SD KEL Ip ja Sr 
de Jo ip Ka Gea HI Apa 


rekara 


AAN AN 1 SI 3 sa) KAS Y :JB Ang 
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| 7237. Dari Salim Abu An-Nadhr maula Umar bin Ubaidillah 
 —dan dia sebagai juru tulis baginya—, dia berkata: Abdullah bin Abi 
Aufa menulis kepadanya dan aku membacanya, ternyata di dalamnya 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kamu berharap 
bertemu musuh, dan mintalah keselamatan kepada Allah.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab larangan mengharap bertemu musuh). Masalah ini telah 
disebutkan pada akhir pembahasan tentang jihad bab “Janganlah 
Kamu Mengharap Bertemu Musuh”. Di tempat itu telah disebutkan 
pula penjelasannyanya serta keterangan yang membolehkan berharap 
mati syahid. Begitu juga cara mengompromikan antara keduanya yang 
| secara zhahirnya bertentangan, sebab mengharapkan mati syahid 
sangat dianjurkan, lalu bagaimana bisa mengharap bertemu musuh 
dilarang, padahal ia merupakan sarana untuk sampai kepada perkara 
yang sangat dianjurkan? Kesimpulan jawabannya, bahwa mencapai 
mati syahid lebih khusus daripada bertemu musuh, karena bisa saja 
syahid diraih bersama kemenangan Islam dan kemuliaan serta 
kelemahan bagi orang-orang kafir. Sementara bertemu musuh 
terkadang menghantarkan kepada kebalikan daripada itu maka 
. dilarang untuk mengharapkannya. Ini tidaklah bertentangan dengan . 
mengharap mati syahid. Atau larangan mengharap bertemu musuh 
ditujukan kepada mereka yang mengandalkan kekuatannya dan 
bangga dengan dirinya atau yang sepertinya. | 

ga P aa Aa 81953 (Al A'raj meriwayatkannya dari Abu 
Hurairah). Bagian ini disebutkan Imam Bukhari dengan sanad yang 
mu'allag pada pembahasan tentang jihad dari Abu Amir —yakni Al 
Agdi—, dari Mughirah bin Abdurrahman, dari Abu Az-Zinad, dari Al 
A'raj. Saya telah menyebutkan orang-orang yang menukilnya secara 
maushul di tempat itu. Kemudian saya menyebutkan hadits Abdullah 
bin Abi Aufa secara maushul dan ringkas. Selain itu, telah disebutkan 
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pula di tempat itu secara maushul dan redaksi yang Bana pada 
pembahasan tentang Jana 


9. Ungkapan “Kalau? yang Diperbolehkan 


Pan on EA 2 10 -. 

PUJI IE LP 

Firman Allah, “Seandainya aku mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu).” (Os. Huud (11): 80) 


HA JW PET PAS HA 3 JP SAI AE yg 
Koni, 5 Peda Po Ip Ie Da al ai 
0 ilinuk Susah Sia 

7238. Dari Al @asim bin Muhammad, dia berkata: Ibnu Abbas 
menyebutkan dua orang yang saling melaknat, maka Abdullah bin 
Syaddad berkata, “Apakah dia yang dikatakan Rasulullah SAW, 
'Seandainya aku boleh merajam seorang perempuan tanpa bukti '?” 


Dia bekata, “Tidak, itu adalah perempuan yang menampakkan 
perbuatannya.” 


sa bs batal :JU Mae ES pb H 
ca La Maka 35, Pn Pa Sah Near 
Obka JE9 MAT dj At GAY saya Ya 3 

e Fa YA SA JB APLI gih MAU LA AI Ie ai 
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7239. Dari Amr, Atha' menceritakan kepada kami, dia berkata: 

Nabi SAW mengerjakan shalat Isya' setelah larut malam, lalu Umar 
keluar dan berkata, “Shalat wahai Rasulullah, perempuan dan anak- 
anak telah tidur.” Beliau kemudian keluar dengan kepala meneteskan 
(air) dan bersabda, “Kalaulah tidak memberatkan atas umatku —atau 
atas manusia. Sufyan mengatakan pula, “Atas umatku”— niscaya aku 
perintahkan mereka untuk shalat pada waktu ini.” Amr berkata: Atha' 
menceritakan kepada kami, tidak ada padanya Ibnu Abbas. Sementara 
Amr mengatakan, “Kepalanya meneteskan (air).” Ibnu Juraij berkata, 
“Menyapu air dari sisi badannya.” Lalu Amr berkata, “Kalaulah tidak 


memberatkan umatku.” Sementara Ibnu Juraij berkata, “Sungguh 
inilah waktu, kalaulah tidak memberatkan umatku.” 


Ibrahim bin Al Mundzir berkata, Ma'an menceritakan kepada 
kami, Muhammad bin Muslim menceritakan kepadaku, dari Amr, dari 
Atha', dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW. 


.. sa 


AJ Ia Iban ih Man an 


BA A de GAN Ala 
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7240. Dari Abdurrahman, aku mendengar Abu Hurairah RA, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Kalaulah tidak memberatkan 
umatku niscaya aku perintahkan-mereka untuk bersiwak.” 


A1 an ala Ne Ja Ii Lan AI 
Pdt ph ala Ne AN ag ia La Yo AI 
LL II HPS ORI YK Ye, CL Ag 
| eng) & ai ab 
nda Pop damai ban Ie tar 


7241. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW menyambung 
puasa di akhir bulan, dari beberapa orang menyambung puasa mereka, 
maka hal ini sampai kepada Nabi SAW dan beliau bersabda, 
Sekiranya bulan masih lebih panjang lagi niscaya aku akan terus 
menyambung puasa yang membuat orang-orang yang berlebihan 
meninggalkan perbuatannya. Sungguh aku tidak seperti kalian. 
Sesungguhnya aku senantiasa diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku?” | 


Susana da Kat LI Gp Aga A3 Ao 
-JG dp Up AJE dLeji Pa Para" Ie Ai HP 

Sen aa did el Mag do ala ai P3) udi 3 
KAS SI SEP UG Jadi TG up 5 Up - 


FATHUL BAARI — 777 


7242. Dari Ibnu Syihab, bahwa Sa'id bin Al Musayyab 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah berkata, “Rasulullah 
SAW melarang menyambung puasa. Mereka berkata, “Engkau sendiri 
menyambung puasa”. Beliau bersabda, "Siapa di antara kalian yang 
sepertiku, sungguh aku bermalam diberi makan dan minum oleh 
Tuhanku”. Ketika mereka tidak.mau berhenti, beliau pun menyambung 
puasa bersama mereka satu hari, kemudian satu hari lagi, lalu mereka 
melihat hilal (bulan tsabit). Beliau bersabda, 'Sekiranya ia datang 
lebih lambat niscaya aku akan tambahkan untuk kalian'. Sepertinya 
beliau ingin membuat mereka jera.” 


KAB Sah Abdi yo la ale An Io DI UE iis Taste 13 
... — £ 1 . 2 ed Nae 3 2 Os 7. s . 

wa 3 ol S8 Se a glosay Aa tas C3 3 JB Tp 
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7243. Dari Aisyah, dia berkata, “Aku bertanya kepada Nabi 
SAW tentang Jadr (Hijr Ismail), “Apakah ia termasuk bagian dari 
Ka'bah?” Beliau menjawab, "Benar'. Aku berkata, “Mengapa mereka 
tidak memasukkannya ke dalam Ka'bah?” Beliau bersabda, “Sungguh 
kaummu ketika itu kekurangan biaya'. Aku berkata, “Mengapa 
pintunya tinggi?” Beliau bersabda, Itu dilakukan oleh kaummu, agar 
mereka memasukkan siapa yang mereka kehendaki, dan melarang 
siapa yang mereka kehendaki. Kalau bukan karena kaummu masih 
dekat dengan masa jahiliyah, aku khawatir hati mereka mengingkari, 
maka aku akan masukkan Jadr (Hijr Ismail) dalam Ka'bah dan aku 
Jadikan pintunya menempel dengan tanah '.” 
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7244. Dari Abu Hurairah, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Kalau bukan karena hijrah niscaya aku termasuk seorang 
dari kalangan Anshar. Sekiranya manusia menempuh satu lembah, 
dan kaum Anshar menempuh lembah lain —atau jalan di 
perbukitan— niscaya aku Liat tali lembah kaum Anshar, atau jalan 
kaum Anshar.” | 


Lg IE ai ae Ke ea yi Me 


0. 
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7245. Dari Abdullah bin Zaid, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Kalau bukan karena hijrah niscaya aku termasuk salah 
seorang dari kaum Anshar. Sekiranya' manusia menempuh suatu 
lembah atau jalan di perbukitan, niscaya aku akan menempuh lembah 
kaum Anshar dan jalannya.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu At-Tayyah, dari Anas, 
dari Nabi SAW tentang jalan di perbukitan. 


Keterangan Hadits: 
(Bab ungkapan 'kalau' yang diperbolehkan). Al Oadhi 
berkata, “Maksudnya, apa yang diperbolehkan dari perkataan orang 
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yang ridha akan ketetapan Allah, “sekiranya begini niscaya akan 
begini”. Imam Bukhari memasukkan pada kata Iau huruf alif dan lam 
yang berfungsi menunjukkan sesuatu yang dikenal. Sementara hal ini 
tidak diperbolehkan menurut para pakar bahasa Arab, karena kata Jau 

termasuk harf (salah satu jenis kata dalam bahasa Arab), dan huruf alif 
dan lam tidak masuk kepada harf. Begitu pula dinukil sebagian 
periwayat Muslim, Ob! 2 pt op an, 3g (Hindarilah ucapan al- 
lau (kalau), karena sesungguhnya al-lau itu berasal dari syetan). 
Tetapi riwayat yang akurat disebutkan dengan redaksi, 4 op “3g am) 
(Hindarilah ucapan “lau” karena sesungguhnya “lau” berasal dari 
syetan). Sebagian penyair memberi tasydid (tanda ganda) pada huruf 
wau dari kata Jau dan ini untuk menyesuaikan dengan kaidah-kaidah 
syair.” 5 | 

Penulis kitab AI Mathali” berkata, “Ketika dia 

menempatkannya pada posisi isim (kata benda) maka ia pun 
mengalami perubahan tanda baca pada huruf akhir. Maka jadilah 
dalam pandangannya seperti kata an-nadm (penyelasan) dan at- 
tamanni (harapan).” 

| Sementara penulis kitab An-Nihayah berkata, “Pada dasarnya 
kata Jau diberi harakat sukun pada huruf wawu, dan ia adalah salah 
satu di antara huruf-huruf ma'ani. Sesuatu umumnya terhalang 
karenanya lantaran terhalang oleh yang lain. Ketika dijadikan isim 
maka ditambahkan padanya. Lalu ketika hendak di-i'rab (ditentukan 
huruf akhirnya) maka digunakan huruf alif dan lam sebagai tanda 
baginya. Oleh karena itu, huruf wawu diberi tasydid disertai tanwin. 


Ibnu Malik berkata, “Apabila dinisbatkan kepada harf atau 
kepada yang lain maka yang dihukumi adalah redaksinya bukan 
maknanya. Boleh disebutkan dalam rangka hikayat dan boleh di-i rab 
sesuai kata yang mempengaruhinya. Apabila di atas dua huruf dan 
keduanya huruf Jayin maka dijadikan isim memiliki tasydid pada yang 
keduanya. Oleh karena itu, kata Jau disebut Jawwa dan kata fii 
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menjadi fiyya. Disamping itu, kata-kata bantu yang ditetapkan sebagai 
isim dalam penggunaan ini jika dianggap sebagai kata maka tidak 
menerima tashrif (perubahan), kecuali kata tsulatsi yang diberi 
harakat sukun pada huruf tengahnya. Tetapi bila dianggap sebagai 
lafazh maka menerima tashrif menurut satu pendapat saja.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, pada sebagian naskah yang 
menjadi pegangan dari riwayat Abu Dzar dari para gurunya, 
disebutkan redaksi, 'maa yajuuzu min an lau (apa-apa yang boleh dari 
“sekiranya”)”. Di sini asal kata itu adalah an lau, lalu huruf huruf nun 
digabugkan kepada huruf lam sedangkan huruf hamzah dihilangkan 
sehingga jadilah seperti kata bantu ta 'riif (devinitif). 

Al Karmani menyebutkan bahwa pada sebagian naskah 
disebutkan dengan redaksi, "maa yajuuzu min lawwan' tanpa 
menggunakan huruf alif dan lam serta tidak diberi tasydid, yakni 
kembali kepada kata dasar. Maknanya, apa-apa yang diperbolehkan 
dari ungkapan “sekiranya”. Kemudian saya melihat dalam kitab Syarh 
Ibnu At-Tin sama seperti itu. Barangkali ini hanyalah upaya perbaikan 
dari sebagian periwayat karena dia tidak tahu maknanya. Naskah yang 
menjadi pegangan dari kitab Ash-Shahih dan syarahnya semuanya 
menyebutkan menurut versi pertama. 


As-Subki Al Kabir berkata, “Kata Jau tidak dimasuki huruf sfalif 
dan tidak pula huruf Jam apabila tetap kedudukannya sebagai harf 
jenis kata bantu). Apabila dijadikan isim (kata benda) maka ia masuk 
bagian dari kata bantu yang didengar digunakan sebagai isim. Seperti 
kata-kata bantu al hijaa dan al man'ani. Di antara bukti-buktinya 
adalah perkataan penyair, “Wa gadaman ahlakathu lau katsiiran, wa 
gabla al yaumi aalajaha gidaaru (dan jasa yang disumbangkannya 
sekiranya banyak, dan sebelum ini dia telah didahului oleh ajalnya)'. 
Di sini penyair menambahkan huruf wau lain dan ia digabungkan serta 
dijadikan sebagai pelaku. Sibawaih menyebutkan bahwa sebagian 
bangsa Arab memberi huruf hamzah pada kata lau. Maksudnya, sama 
saja berkedudukan sebagai harf (kata bantu) atau isim (kata benda).” 
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Mengenai hadits, otasa dat maki 3 op “Fa 3g (Hindarilah kata 
lau (sekiranya) karena sesungguhnya lau membuka perbuatan 
syethan), maka penempatannya sebagai pokok kalimat sesudah inna 
tidak berarti telah keluar dari posisinya sebagai harf (kata bantu). 
Bahkan ia hanyalah pengabaran secara lafazh yang terjadi pada isim 
(kata benda), ff'il (kata kerja), dan harf (kata bantu). Seperti perkataan 
mereka harf an tsuna'i dan harf ilaa tsulatsi. Ini adalah pengabaran 
tentang lafazh dalam konteks hikayat. Apabila ditambahkan huruf alif 
dan Jam maka maka jadilah isim, atau ia sebagai kabar tentang makna 
yang diberi nama seperti pada lafazh itu. 


Ibnu Baththal berkata, “Kata Jau menurut bangsa Arab 
menunjukkan makna sesuatu yang terhalang lantaran ditutupi oleh 
yang lain. Contohnya, lau jaa'anii Zaidun la akramtuka (sekiranya 
Zaid datang kepadaku niscaya aku akan memuliakanmu). Maknanya, 
sungguh aku menahan diri memuliakanmu karena ketidakdatangan 
Zaid. Inilah pandangan yang dipegang kebanyakan ulama terdahulu.” 


Sibawaih berkata, “Kata Jau adalah harf untuk sesuatu yang 
akan terjadi karena kejadian yang lainnya.” Maksudnya, mengandung 
makna lampau yang diperkirakan kejadiannya karena kejadian yang 
lain. Hanya saja dia mengungkapkan dengan kalimat, limaa kaana 
sayaga'u (untuk sesuatu yang akan terjadi) bukan limaa lam yaga' 
(untuk sesuatu yang belum terjadi), padahal ini lebih ringkas, karena 
kata kaana untuk sesuatu yang lampau, sementara lau untuk 
pencegahan, dan limaa untuk mewajibkan, sedangkan sin untuk 
sesuatu yang diprediksi akan terjadi. | 


Sebagian ulama berkata, “Ta sekedar penghubung pada yang 
lampau, seperti halnya kata in untuk masa akan datang, dan terkadang 
ia disebutkan dengan makna syarat, seperti firman Allah dalam surah 
Al Bagarah ayat 221, Sid SA F5 Ag Kap 1) 
(Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik dari wanita 
yang musyrik meskipun dia menarik hatimu). Kata lau di sini 
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bermakna meskipun. Terkadang kata ini juga disebutkan untuk 
menggambarkan jumlah yang sedikit, seperti sabda Nabi SAW, «ml! 
Me Ya WE F5 (Carilah meski sekadar cincin dari besi). Demikian 
pendapat yang dikatakan oleh penulis kitab Al! Mathali” dan diikuti 
Ibnu Hisyam Al Khadrawi. Begitu pula sabdanya, 352i 3sa 93 3! Iib 
(Takutlah terhadap neraka meskipun dengan separoh kurma). 
Pernyataannya ini diikuti Ibnu As-Sam'ani dalam kitabnya Al 
Oawathi'. 

Selain itu, juga sabda Nabi SAW, pu sillu F5 (Meski 
dengan kuku kambing yang terbakar). Ini lebih mendalam dalam 
merendahkan dan menggambarkan kecilnya sesuatu. Lalu disebutkan 
lagi dengan makna pengajuan seperti perkataan mereka, Vas J5 4 
pe Kai (Sekiranya engkau singgah pada kami sehingga kami 
mendapatkan kebaikan). Atau bermakna anjuran seperti perkataan, Pj 
IS ala (Sekiranya engkau melakukan demikian), maksudnya engkau 
sebaiknya melakukan demikian. Bagian pertama adalah permintaan 
disertai kesopanan dan kelembutan, sementara yang kedua permintaan 
diiringi kekuatan dan kekerasan. 


Ibnu At-Tin menyebutkan dari Ad-Dawudi, kata ini disebutkan 
dengan arti hallaa (ayolah) seperti firman Allah dalam surah Al Kahfi 
ayat 77, Ve ale DIKIN Lap ' (Sekiranya kamu mau niscaya 
mengambil upah untuk itu). Ini penafsiran dari segi makna dan tidak 
didukung oleh lafazh. Kemudian ia juga bermakna tamanni (harapan) 
seperti firman-Nya dalam surah Asy-Syuuraa' ayat 102, 25 d af PU 
(Maka sekiranya kita dapat kembali sekali lagi (ke dunia)), 
maksudnya adalah aduhai sekiranya ada jalan kembali. Oleh karena 
itu, kata tersebut diberi harakat fathah. Untuk kata pelengkapnya juga 
diberi harakat fathah sebagai kata keterangan dari kata Jaita. 
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Para ulama berbeda pendapat dalam hal, apakah kata ini 
menunjukkan pencegahan yang mengandung makna pengharapan, 
atau ia adalah mashdar, atau bagian yang berdiri sendiri. 
Kemungkinan terakhir lebih diunggulkan oleh Ibnu Malik. Ini tidak 
digoyahkan dengan adanya penyebutan kata itu bersama kata kerja 
yang menunjukkan pengharapan. Kata itu hanya berfungsi 
menunjukkan makna pengharapan apabila tidak disebutkan bersamaan 
dengan kata yang menunjukkan pengharapan. 


Al adhi Syihabuddin Al Khubi berkata, “Kata lau 
menunjukkan syarat karena keterkaitan yang kedua dengan yang 
pertama di masa lampau. Sehingga menunjukkan nafi yang pertama, 
karena apabila ia ada maka konsekuensinya adalah keberadaan yang 
kedua, karena ia untuk keberadaan yang kedua didasarkan kepada 
keadaan yang pertama. Manakala yang pertama berkonsekuensi 
terhadap yang kedua, maka ia menunjukkan terhalangnya yang kedua 
karena terhalarignya yang pertama, sebagai konsekuensi tidak adanya 
yang dilazimi. Apabila yang pertama tidak berkonsekuensi bagi yang 
kedua, maka ia hanya menunjukkan syarat.” 


At-Taftazani berkata, “Kata lau terkadang Ai sabakan untuk 
menunjukkan bahwa kalimat pelengkap merupakan sesuatu. yang 
mesti ada dalam maksud orang yang berbicara. Itu apabila syarat 
termasuk sesuatu yang dianggap mustahil menjadi konsekuensi bagi 
kalimat pelengkap itu. Sementara lawan dari syarat yang ditetapkan 
itu lebih tepat menjadi konsekuensi bagi kalimat pelengkap. Maka 
harus ada kalimat pelengkap selama ada atau tidak adanya syarat. 
Contohnya, lau lam takun tukrimni li annani alaika (sekiranya engkau 
tidak memuliakanku karena aku menjadi tanggunganmu). Apabila 
diklaim keharusan adanya kalimat pelengkap bagi syarat ini meskipun 
mustahil adanya konsekuensinya terhadapnya, maka keberadaannya 
dengan tidak adanya syarat itu tentu lebih ditekankan lagi.” 
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8 3 & P) of p) Jk Sg (Firman Allah, “Seandainya aku 
mempunyai kekuatan funtuk menolakmu|.”) Ibnu Baththal berkata, 
“Kalimat pelengkap bagi kata Jau (sekiranya) tidak disebutkan. 
Seakan-akan Dia berkata, “Niscaya Kami jadikan kerusakan antara 
kamu dengan apa yang kamu datangkan baginya”. Menghapus kalimat 
itu lebih mendalam maknanya, sebab dari penafian menjadi larangan. 
Sesungguhnya yang dimaksud Luth adalah sejumlah orang dari kaum 
laki-laki, karena dia mengetahui bahwa dia memiliki kekuatan sangat 
besar dari Allah. Tetapi dia tetap memperlakukan sebagaimana 
keadaan yang normal. Ayat ini mencakup penjelasan apa-apa yang 
wajib atas seorang mukmin ketika melihat kemungkaran dan dia tidak 
mampu menghilangkannya. Dia sebaiknya menyayangkan tidak 
adanya pembantu untuk memberantas | kemungkaran tersebut. 
Sekaligus berharap adanya para pembantu sebagai upaya kuat untuk 
taat kepada Tuhannya serta menunjukkan ketakutan atas 
berlangsungnya kemaksiatan. Atas dasar itu dia wajib mengingkari 
dengan lisannya dan kemudia dengan hatinya apabila tidak mampu 
menolaknya.” 

Hadits yang disebutkan As-Subki, inilah yang diisyaratkan 
Imam Bukhari dengan perkataan, “Apa-apa yang dibolehkan dari kata 
lau (sekiranya).” Sebab di dalamnya terdapat indikasi yang pada 
dasarnya tidak diperbolehkan selain. pada apa yang dikecualikan. 
Hadits ini- diriwayatkan oleh An-Nasa'i, Ibnu Majah, dan Ath- 
Thahawi, dari Muhammad bin Ajlan, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah, disampaikan kepada Nabi SAW, beliau bersabda, kya 


EA GI Lap) GPS d3 eka ya op ta Ge asi 
AP maki YN OP IN Dig Ah s5 Gg An YAA 2 Jas at uda 3 Sai V9 
otr (Mukmin yang kuat lebih disukai Allah dari mukmin. yang 


lemah, dan pada semuanya terdapat kebaikan, bersungguh- 
sungguhlah pada apa yang bermanfaat bagimu, jangan engkau 
menjadi lemah, apabila engkau dikalahkan oleh suatu urusan maka 
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ucapkanlah, “Allah telah menakdirkan dan apa yang dikehendaki 
Allah.” Jauhilah dari mengatakan seandaiya, karena kata seandainya 
membuka perbuatan syetan). 


Sedangkan redaksi Ibnu Majah dan An-Nasa'i, dia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda ...” dan selebihnya sama seperti redaksi 
tadi, hanya saja di sini disebutkan, 'W'5 3G #3 G3 (Dan apa-apa 
yang Dia kehendaki, jauhilah ucapan seandainya). Ath-Thabari | 
meriwayatkannya dari jalur ini dengan redaksi, P: #1, dan seterusnya 
tanpa menyebutkan bagian sebelumnya. Lalu diberi tambahan, og 
As PON ega au An GE 3 ian US Ea NY Ya ap Uk 
Oibas (Apabila sesuatu menimpamu maka jangan katakan, 
“Seandainya aku mengerjakan ini dan itu”, akan tetapi katakan, 
“Allah telah menakdirkan dan apa yang Dia kehendaki niscaya Dia 
lakukan.” Karena sesungguhnya ucapan seandainya adalah pembuka 
bagi syetan). 

An-Nasa'i dan Ath-Thabari meriwayatkannya melalui jalur 
Fudhail bin Sulaiman, dari Ibnu Ajlan, lalu dia memasukkan, seorang 
periwayat lain bernama Abu Az-Zinad antara dia dengan Al A'raj. 
Redaksi riwayat ini adalah, C1) 12 &4 Lpp (Mukmin yang kuat 
lebih baik dan lebih dicintai), lalu di dalamnya disebutkan, Ab 315 Ja 
nd s5 G3 (Katakan, “Allah telah menakdirkan dan apa yang Dia 
kehendaki niscaya Dia laksanakan.”) 

An-Nasa'i berkata, “Fudhail bin Sulaiman bukan periwayat 
yang kuat riwayatnya.” 


“ An-Nasa'i, Ath-Thabari, dan Ath-Thahawi dari jalur Abdullah 
bin Al Mubarak, dari Ibnu Ajlan, lalu dimasukkan antara dirinya 
dengan Al A'raj seorang periwayat bernama Rabi'ah bin Utsman, dan 
redaksi An-Nasa'i sama seperti yang pertama. Hanya saja dia 
mengatakan, dat, (lebih utama) dan Xx #& G3 (Apa yang Dia 
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kehendaki niscaya Dia laksanakan). Kemudian dia meriwayatkan 
melalui jalur lain dari Ibnu Al Mubarak, dari Rabi'ah, dia berkata: 
Aku mendengarnya dari Rabi'ah dan hafalanku terhadapnya dari Ibnu 
Ajlan dari Rabi'ah, dan demikian pula diriwayatkan Ath-Thahawi, dia 
berkata, “Ibnu Ajlan melakukan tadlis (penyamaran) padanya ketika 
menisbatkan kepada Al A'raj, karena dia mendengarnya dari Rabi'ah. 
Kemudian ketiganya meriwayatkannya pula dari Abdullah bin Idris 
dari Rabi'ah bin Utsman, dia berkata: Dari Muhammad bin Yahya bin 
Hibban, dari Al A'raj (sebagai ganti Muhammad bin Ajlan). 

Adapun redaksi An-Nasa'i, 3 1G 3 (Pada semuanya 
terdapat kebaikan), dan di dalamnya disebutkan pula, U 3 aa AA 
9 di NS ad NY Jis Ws akte ISI ji V9 AU Gatal SIA 
Ja Ae ry An au " (Bersungguh-sungguhlah kepada apa yang 
bermanfaat bagimu, minta pertolongan kepada Allah, dan jangan 
menjadi lemah. Apabila sesuatu menimpamu maka jangan katakan, 
“Sekiranya aku melakukan ini dan itu”, akan tetapi katakan, “Allah 
telah menakdirkan dan apa yang Dia kehendaki niscaya Dia 


lakukan.”) Jalur ini MeapA Kan ai paling shahih di antara jalur-jalur 
hadits ini. | 


Imam Muslim Ba bea pula dari jalur Abdullah bin 
Idris pula seraya membatasinya tanpa mengutip jalur-jalur lainnya 
karena adanya perbedaan atas Ibnu Ajlan dalam sanad-nya. Mungkin 
pula Rabi'ah mendengarnya dari Ibnu Hibban dan Ibnu Ajlan, sebab 
Ibnu Al Mubarak adalah seorang hafizh (ahli hadits) seperti Ibnu Idris. 
Sementara tidak ada pada riwayat ini kata al-lau yakni menggunakan | 
tasydid. : 


Ath-Thabari berkata, “Cara menggabungkan antara larangan 
dan hadits-hadits lain yang membolehkan, bahwa larangan khusus 
bagi penetapan akan perbuatan yang belum terjadi, sehingga 
maknanya, “Jangan katakan kepada sesuatu yang belum terjadi, 
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sekiranya aku melakukan ini niscaya akan terjadi begini”, disertai 
kepastian tanpa mempersyaratkan dalam hati “atas kehendak Allah. 
Sedangkan apa yang membolehkan mengucapkan, lau (sekiranya) 
“dipahami untuk seseorang yang meyakini syarat tersebut. Artinya, 
tidak ada sesuatu yang terjadi kecuali atas kemauan Allah dan 
kehendak-Nya. Ia sama dengan perkataan Abu Bakar dalam goa, 
“Sekiranya salah seorang mereka mengangkat kakinya niscaya dia 
akan melihat kita”. Dia memastikan hal itu meski tetap ada dalam 
dirinya bahwa Allah berkuasa untuk memalingkan pandangan mereka 
dari keduanya, baik dengan cara mengaburkan pandangan atau 
lainnya. Tetapi dia memberlakukan menurut kebiasaan yang normal 
sementara dia juga yakin jika mereka mengangkat kaki-kaki mereka 
niscaya tidak bisa melihat mereka kecuali atas kemauan Allah.” 


Iyadh berkata, “Yang dipahami dari judul bab Imam Bukhari 
serta apa yang disebutkan pada bab ini dari hadits-hadits, bahwa 
mengucapkan Jau (sekiranya) dan Jau Jaa (kalau bukan) boleh untuk 
hal-hal yang akan datang. Berbeda dengan yang lalu dan telah 
berakhir, atau penolakan terhadap perkara gaib dan takdir.” 


Dia juga berkata, “Larangan hanya berlaku bagi yang 
mengatakannya seraya meyakininya secara pasti, yang menurut 
anggapannya jika dia melakukan hal itu maka apa yang akan 
menimpanya tidak akan terjadi. Sedangkan mereka yang 
mengembalikan kepada kehendak Ailah, dan kalau bukan Allah 
menghendakinya maka itu tidak akan terjadi, maka ia tidak masuk 
dalam larangan tersebut. Menurut saya tentang makna hadits ini, 
larangan berlaku sebagaimana maknanya yang zhahir dan cakupannya | 
yang umum, akan tetapi sifat larangan ini hanyalah tanzih. Hal ini 
dindikasikan oleh sabda Nabi SAW, OkAWM Fs ai Y Op 
(Sesungguhnya lau (sekiranya) membuka perbuatan syetan), 
maksudnya adalah mencampakkan dalam hati penentangan terhadap 
takdir sehingga syetan memberi rasa was-was padanya.” 
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Pernyataan ini disanggah oleh An-Nawawi karena kata lau 
telah digunakan pula untuk perkara yang Jampau, seperti sabda Nabi. 


2 00 0 P3 aro 


SAW, taat o "yakin La «5 rak uya Sala 3 (Sekiranya aku mengetahui 


sejak awal dari urusanku, maka aku tidak akan membawa hewan 
kurban). Secara tekstual, larangan mengatakan Jau berlaku untuk 
perkara-perkara yang tidak ada faidahnya. Sedangkan mereka yang 
mengatakannya karena menyayangkan ketaatan kepada Allah yang 
luput darinya, atau apa yang tidak dapat dilakukan karena udzur: serta 
hal-hal sepertinya, -maka ini tidak mengapa. Makna inilah yang 
dipahami oleh sebagian besar dari penggunaan lau (sekiranya) dalam 
beberapa hadits.” 


Al Ourthubi dalam kitab Al Mufhim berkata, “Maksud hadits 
yang diriwayatkan Muslim, perkara yang menjadi keharusan setelah 
terjadinya apa yang ditakdirkan, adalah pasrah terhadap urusan Allah 
dan ridha akan apa yang ditakdirkan, lalu berpaling dari perbuatan 
menoleh. kepada apa yang -telah luput, karena apabila seseorang 
mengingat apa yang luput darinya, kemudian dia berkata, “Sekiranya 
aku melakukan i ini niscaya akan begini', maka akan datang was-was 
syetan, “dan syetan ' akan terus menerus membisikinya ' hingga 
memasukkannya dalam' kerugian. Akhirnya, timbul penentangan 
terhadap aturan yang telah ditetapkan sebelumnya. Inilah amalan 
syetan yang seseorang dilarang. melakukan sebab-sebabnya, 
berdasarkan sabdanya, Utari Jas aer 3 op 3 KF: w (Jangan katakan, 


"sekiranya", karena sesungguhnya "sekiranya" membuka perbuatan 
syetan). Maksudnya, bukan tidak mengucapkan kata Jau (sekiranya): 
sama sekali, karena Nabi SAW telah mengucapkannya seperti dalam 
sejumlah hadits. Akan tetapi larangan mengucapkannya berlaku pada 
perkara-perkara yang berindikasi penentangan terhadap takdir, disertai 
keyakinan apabila halangan tersebut “ane maka akan an | 
menyalahi yang wa : 
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Larangan itu tidak berlaku dalam hal seseorang mengabarkan . 


suatu halangan, untuk konteks perkara yang memiliki faedah di masa 
akan datang, sehingga seperti ini diperbolehkan. Di sini tidak terdapat 
pembukaan bagi perbuatan syetan dan tidak pula hal-hal yang 
menghantar kepada pengharaman. 

—. Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan sembilan hadits 
dalam bab ini, sebagiannya tentang mengucapkan lau (sekiranya) dan 
sebagian lagi tentang mengucapkan Jau Jaa (kalau bukan). Untuk 
bagian pertama terdapat dalam hadits kesatu, kedua, ketiga, keenam, 
ke delapan, dan kesembilan. Sedangkan untuk jenis kedua terdapat 
pada hadits keempat, kelima, dan ketujuh. | 


Pertama, hadits Al Gasim bin Muhammad, dia berkata, “Ibnu 
Abbas menyebutkan dua orang yang melakukan Ji 'an.” Penjelasannya 
telah dipaparkan secara lengkap pada pembahasan tentang li'an 
(saling sumpah antara suami istri). Maksud penyebutannya di tempat 
ini terdapat pada sabda Nabi SAW, & yA Wr Let, 5 Y (Sekiranya 
aku merajam seseorang tanpa bukti...) 


..Kedua, hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dari Ali, 
dari Sufyan, dari Amr, dari Atha'. Ali adalah Ibnu Abdullah bin Al 
Madini, Sufyan adalah Ibnu Uyainah, Amr adalah Ibnu Dinar, dan 
Atha' adalah Ibnu Abi Rabah. 


akay ba Ko II Si (Nabi SAW mengerjakan shalat Isya). 
Penjelasan redaksi hadits ini sudah dipaparkan secara lengkap pada 
pembahasan tentang shalat. Ia berasal dari riwayat Amr dari Atha' 


dengan jalur mursal, dan dari riwayat Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu . 


Abbas dengan sanad yang maushul, seperti yang dijelaskan oleh 
Sufyan, dimana dia berkata, “Ibnu Juraij berkata, dari Atha'....” Ia 
juga memiliki sanad yang maushul melalui jalur yang disebutkan dan 
tidak tergolong mu'allag. Kutipan Humaidi terhadap hadits ini dalam 
kitab Al Musnad lebih jelas dari kutipan Ali bin Al Madini. Dia 
meriwayatkannya dari Sufyan, dia berkata: Amr menceritakan kepada 
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kami, dari Atha'. Sufyan berkata: Diceritakan pula kepada kami oleh 
“Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas. Setelah itu dia menyebutkan 
redaksi hadits. 


Al Humaidi berkata, “Sufyan terkadang menceritakan hadits 
ini dari Amr dan Ibnu Juraij dari Ibnu Abbas. Apabila dia 
menyebutkan berita maka dia berkata, “Diceritakan kepada kami atau 
aku mendengarnya mengabarkan hadits ini”, yakni dari Amr, dari 
Atha', dengan jalur mursal, dan dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas dengan sanad yang maushul.” 


' Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ali meriwayatkannya di tempat ini 
dengan kata 'an (tidak tegas menunjukkan mendengar langsung), 
bersamaan dengan itu dia memisahkannya. Dia menambahkan 
perincian redaksi hadits dari keduanya dimana dia berkata, “Amr 
berkata, “Kepalanya menetes?.” 


Ibnu Juraij berkata, “Dia menyapu air dari sisi badannya ....” 


Mengenai perkataannya, “Ibrahim bin Al Mundzir berkata ...” 
maksudnya adalah Muhammad bin Muslim —yakni Ath-Tha'ifi— 
meriwayatkannya dari Amr bin Dinar, dari Atha', melalui sanad yang 
maushul dengan menyebut Ibnu Abbas. Ia menyelisihi penegasan 
Sufyan bin Uyainah, dari Amr, bahwa haditsnya berasal dari Atha', 
tidak ada padanya Ibnu Abbas, sehingga ini dianggap kekeliruan Ath- 
Tha'ifi. Dia diberi sifat tentang keburukan hafalan dan haditsnya telah 
dinukil Al Ismaili dengan sanad yang maushul melalui dua jalur 
. seperti ini. Dia menyebutkan termasuk kelompok mereka yang 
menceritakannya dari Sufyan disertai tadrij (penyisipan) —seperti 
yang dikatakan Al Humaidi— adalah, “Abdul A'la bin Hammad, 
: Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi, dan Abu Hanifah, bahwa Abdah bin 
Abdurrahim dan Ammar bin Al Hasan meriwayatkannya dari Sufyan, 
lalu keduanya mencukupkannya pada jalur Amr, dan keduanya 
menyebutkan Ibnu Abbas di dalamnya. Mereka keliru dalam hal 
tersebut lebih fatal dari kekeliruan yang dilakukan oleh Abdul A'la. 
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Ibnu Abi Umar meriwayatkannya di dua tempat, dari Ibnu ai 
secara terpisah, sesuai versi yang benar. | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian juga hadits yang 
diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dari Muhammad bin Manshur, dari 
Sufyan, secara terpisah. | | 

Ketiga, hadits Abu Hurairah, SFJU AIA Je Gal ot YP 
(Kalau bukan memberatkan umatku niscaya aku perintahkan mereka 
bersiwak). Demikian dia mengutipnya secara ringkas dari Ja'far bin 
Rabi'ah —yakni Al Mishri— dari Abdurrahman (yakni Al A'raj). 
Lalu Al Ismaili menyebutkan nasabnya dalam riwayat Syu'aib bin Al- 
Laits, dari bapaknya, dan tidak melebihkan dari apa yang tersebut di 
tempat itu. Ini menunjukkan bahwa bagian tersebut tercantum dalam 
jalur ini. Al Mizzi menyebutkan dalam kitab Al Athraf dan 
menambahkan, 39X IS Xis (Pada setiap kali shalat). Tetapi saya 
belum melihat tambahan yang dimaksud pada jalur ini dalam kutipan 
mereka yang meriwayatkannya. Akan tetapi ia tercantum dalam 
riwayat Imam Bukhari, dari Malik, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj. 
Dia menyebutkannya pada pembahasan tentang shalat Jum'at dan 
dinisbatkan oleh Al Mizzi kepada pembahasan tentang shalat tanpa 
mengaitkan dengan shalat Jum'at, dan ini termasuk perkara yang 
dikritik pula. 


Catatan 
Disebutkan di tempat ini dalam naskah Ash-Shaghani, “Hadits 
ini diriwayatkan pula oleh Sulaiman bin Al Mughirah, dari Tsabit, dari 
Anas.” Tetapi hal ini keliru. Yang benar adalah keterangan yang 
dinukil oleh yang lain, bahwa bagian ini disebutkan sesudah hadits 
yang disebutkan berikutnya. 
. Keempat, hadits Anas tentang larangan menyambung puasa. 
Dia menyebutkan dari jalur Humaid —yakni Ath-Thawil—, dari 
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Tsabit, dari Anas. Penjelasannya telah dipaparkan secara lengkap pada 
. pembahasan tentang puasa. Perkataan, “Hadits ini diriwayatkan pula 
oleh Sulaiman bin Al Mughirah dari Tsabit ...” telah dinukil secara “ 
maushul oleh Imam Muslim, dari Abu An-Nadhr, dari Sulaiman bin 
Al Mughirah. Kemudian kami menemukan melalui jalur ringkas 
dalam Musnad Abd bin Humaid. Riwayat mu 'allag ini tercantum pula 
dalam riwayat Krimah sebelumnya hadits Humaid dari Anas. Dengan 
demikian jadilah jalur lain yang terkait dengan hadits, da1 of Yy 
— (Kalau tidak memberatkan), dan ini adalah kekeliruan fatal. Yang 
benar adalah penyebutannya di tempat ini seperti tercantum pada 
riwayat lainnya. 


Kelima, hadits Abu Hurairah yang semakna dengan hadits 
terdahulu, dan di dalamnya disebutkan, ee Fe13 1453 Ol gl Uli (Ketika 
mereka tidak mau maka beliau menyambung puasa bersama mereka). 
Penjelasannya sudah dipaparkan sebelumnya secara lengkap pada 
pembahasan tentang puasa. Sedangkan perkataan, “Al-Laits berkata, 
Abdurrahman bin Khalid menceritakan kepadaku”, maksudnya adalah 
Ibnu Musafir Al Fahmi (sang pemimpin Mesir). Jalur riwayatnya 
disebutkan Ad-Daruguthni secara maushul melalui Abu Shalih 
darinya. 
Keenam, hadits Aisyah tentang Al Jadr, yakni Al Hijr. 
Penjelasannya sudah dipaparkan secara detail pada pembahasan 
tentang haji. Yang dimaksudkan di tempat ini adalah lafazh, vi Y'$5 
SA il Jet Of an S3 of teh at 13 Line US (Kalau 
bukan kaummu masih dekat dengan masa jahiliyah dan aku khawatir 
hati mereka mengingkari, niscaya aku.memasukkan Al Jadr ke dalam 
Ka'bah). Demikian redaksi yang disebutkan tanpa kalimat pelengkap, 
dimana seharusnya adalah, “Niscaya aku akan melakukannya.” 

Ketujuh, hadits Abu Hurairah, A9! 12 kai ui 3 2nd If 
(Kalau bukan hijrah niscaya aku termasuk dari kalangan Anshar). Di 
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dalamnya disebutkan, tas af usg Zat Ulu F5 (Sekiranya manusia 
menempuh suatu lembah atau jalan di pebukitan). Penjelasan hadits 
ini sudah dipaparkan ketika membahas tentang perang Hunain saat 
mengulas hadits Abdullah bin Zaid yang disebutkan berikutnya di 
tempat ini, yaitu hadits kedelapan. 


Kedelapan, hadits Anas bin Malik RA sama seperti hadits 
sebelumnya. Imam Bukhari menyebutkannya secara ringkas dan 
mu'allag. Ia dinukil pula oleh Abu At-Tayyah dari Anas sehubungan 
dengan jalan di perbukitan, yaitu perkataan, Ka GP Galge Ula 
aa Pj FI (sa19 LSI (Sekiranya manusia menempuh suatu 
lembah atau jalan di perbukitan, niscaya aku akan menempuh lembah 
Anshar dan jalan mereka). Hadits ini sudah dinukil secara maushul 
pada pembahasan tentang perang Hunain sesudah hadits Abdullah bin 
Zaid yang disitir terdahulu. Sebagian kandungannya telah dikutip pula 
pada pembahasan tentang keutamaan kaum Anshar. 

As-Subki Al Kabir berkata, “Maksud Imam Bukhari dengan 
judul bab dan hadits-haditsnya, bahwa mengucapkan kata lau 
(sekiranya) bukan perkara yang tidak disukai secara mutlak. Bahkan 
yang tidak disukai itu adalah sesuatu yang bersifat khusus. Hal ini 
dapat dipahami dari perkataan Imam Bukhari, “Dari perkataan 
“sekiranya',” yang menunjukkan “sebagian”. Begitu pula keberadaan 
lafazh ini dalam hadits-hadits shahih. Oleh karena itu, sesudah 
menyebutkan hadits, Ws BW (Jauhilah kamu dari ucapan 
“sekiranya”), maka Ath-Thahawi berkata, “Firman Allah dalam surah . 
. Al A'raaf ayat 188, Kal csi S3 (Dan sekiranya aku mengetahui 
yang gaib), dan sabda Nabi SAW, Dipasal Aa up Selasa 3 
(Sekiranya aku mengetahui sejak awal, akhir dari urusanku), dan 
sabda belian dalam hadits lain, US (f1 G Jas AT Wi Ol dai JI 
des Tr Jaa tilasi (Seorang laki-laki berkata, “Sekiranya Allah 
| memberikan kepadaku seperti apa yang diberikan kepada si fulan 


794 — FATHUL BAARI 


niscaya aku akan melakukan seperti yang dia lakukan”) menunjukkan 
bahwa kata Jau (sekiranya) bukanlah sesuatu yang tidak disukai dalam 
segala perkara. Kemudian firman Allah tentang orang-orang munafik 
dalam surah Aali Imraan ayat 154, nga AN md os 4 (Sekiranya 
ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini), 
serta bantahan Allah terhadap mereka dalam surah Aali Imraan ayat 


Pd 


154, (Saya PP) A3 $ (Sekiranya kamu di rumah-rumah kamu), 
menunjukkan apa-apa yang diperbolehkan dari kata Jau (sekiranya).” 

Dia juga berkata, “Kami dapati orang-orang Arab mencela 
ucapan Jau (sekiranya) dan menganjurkan agar waspada terhadapnya. 
Mereka berkata, “Waspadalah terhadap lau dan hati-hatilah dari lau.” 
Mereka maksudkan adalah perkataan, “Sekiranya aku mengetahui ini 
adalah baik niscaya aku akan mengerjakannya.” 

Dalam hadits Salman disebutkan, Uitef 4 Sf ss Si» adu Sujy) 
KIS Telah Y Heli Seal Jai Yp Wana XI di Ulkel Gj Un SO 
(Iman kepada takdir adalah engkau mengetahui bahwa apa yang 
ditakdirkan menimpamu pasti mengenaimu dan apa yang ditakdirkan 
tidak mengenaimu pasti tidak akan menimpamu. Jangan katakan 
tentang sesuatu yang menimpamu, “Sekiranya aku melakukan ini.”) 
Maksudnya, niscaya akan begini. 

As-Subki berkata, “Saya mencermati kaitan sabdanya, 
“Bersungguh-sungguh terhadap apa yang bermanfaat bagimu”, 
dengan sabdanya, “Jauhilah dari ucapan lau”, maka aku mendapati 
isyarat tempat tercela bagi ucapan Jau, yaitu dua jenis: 

Pertama, pada waktu sedang berlangsung selama perbuatan 

kebaikan masih memungkinkan sebaiknya tidak ditinggalkan 

karena kehilangan sesuatu yang lain. Sehinga jangan 
mengatakan, “Sekiranya yang ini ada niscaya aku akan 
kerjakan demikian”. Padahal dia mampu melakukannya 
meskipun tidak ada perkara yang dia katakan. Bahkan 
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seseorang sebaiknya melakukan kebaikan dan bersungguh- 
sungguh untuk tidak melewatkannya. 


Kedua, orang yang tidak memperoleh satu urusan dunia 
sebaiknya tidak menyibukkan diri dengan menyesali, karena 
tindakan seperti itu sama halnya dengan sikap tidak mau 
menerima takdir dan menyegerakan kesedihan yang tidak 
memberi manfaat apa pun. Bahkan, hanya akan menyibukkan 
diri dengan mengejarnya padahal mungkin saja masih 
bermanfaat. Sehingga celaan kembali kepada apa yang 
.'berlangsung karena menimbulkan perbuatan yang tidak 
.berguna, dan kembali kepada masa lalu karena dapat 
: menentang takdir, dan ini lebih buruk daripada yang pertama. 
Jika ditambah dengan sikap mendustakan, maka itu lebih 
buruk lagi. Seperti perkataan orang-orang munafik dalam 
surah At-Taubah ayat 42, Ka ad Waktu $$ (Jikalau kami 
- Sanggup tentulah kami berangkat bersama-sama kamu), dan 
firman Allah dalam surah Aali Imraan ayat 167, 38 ai F) 


Pa: BY (Sekiranya kami mengetahui akan terjadi peperangan 


: tentulah kami mengikuti kamu), begitu pula dengan firman 
Allah. dalam surah Aali Imraan ayat 168, j3 ubi 


(Sekiranya mereka mengikuti kita tentulah mereka tidak 
-..terbunuh).” 2 


' Dia berkata, “Semua kata Jau yang ada dalam Al Our'an dan 
berasal dari firman Allah, seperti firman-Nya dalam surah Aali Imraan 
ayat 154, Susi 3 E Pj Ku (Katakanlah, “Sekiranya kamu di rumah- 


rumah kamu. ”), dan firman-Nya dalam surah An-Nisaa" ayat 78, “F3 
Badan data PI TI, - (Kendatipun kamu berada di dalam benteng yang 


tinggi dan kokoh), serta yang sepertinya, maka ini adalah benar, 
karena Allah mengetahuinya. Sedangkan yang digunakan untuk 
mengaitkan kalimat, maka masih dipersoalkan, kecuali hal yang 
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berkaitan itu adalah sesuatu yang tercela. Seperti firman Allah dalam 
surah Al Bagarah ayat 109, (SSI AK La KPAI PE Jala 3 55 
' sus (Sebagian besar ahli kitab menginginkan agar mereka dapat 


mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman), 
karena apa yang mereka harapkan itu justru terjadi sebaliknya.” 
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LA Sa aa Oam ana 


Aa an 


95. KITAB KHABAR AHAD (BERITA YANG 
DINUKIL SATU ORANG) 


1. Bolehnya Menerima Berita Sata Orang yang Jujur dalam 
— Masalah Adzan, Shalat, Puasa, Faraidh, dam Hukum 


Jd MAA Tb Aga BP JS ya BS Yg 1 Up, 
| Gina id d Na SI aa Dya ragi 
Firman Allah, “Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan 


di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan 


mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada 
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu 
dapat menjaga dirinya.” (Os. At-Taubah (9): 122) 


KP Gagal £ ya Ob an SEA Ab PN A5 
Ka Sab (Sat oh AG S3, 33 Ae pa 
Jp Dag (op 2g Pi nh ala M Io A EH USG RB 

2 NS HA GL oh 
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Seseorang disebut tha'ifah (kelompok) berdasarkan firman 
Allah, “Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin 
berperang.” Apabila dua laki-laki saling berperang maka masuk 
dalam makna ayat ini. Firman Allah, “Jika datang kepadamu orang 
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti. 2 
Bagaimana Nabi SAW mengutus para pembantunya satu persatu. 
Apabila salah seorang mereka lupa maka dikembalikan kepada 
Sunnah. 


or A 2 s3 “1. aa oa 1320 3 Da, “Tim 0 
APA Io EA J3 IAI II IL BA 2D ana 
y, #3 22 ena 9 TU ME 08 3 opa 20 .. 
ai Area OS Ad en et sdg bas Onjlita Anh pu) eng 
? et re 0. RM ec £ BT :, ... Tg or A 0 
maa 3 Yi dat Eta TB CB US) IL le Io 
0 o, 2 oke 0 X—0,0 £ . 4 0 Lan Ie 9 Angan Ate 
43 LAS (SU JI Aa HB AA WAS Ik Ou 
Pagi 2 h ata Go Pa GA HGB: 04013. Oo 4 Jina 
CS Ako Hebat YP GEA SET S3 patah ayale 
es o PJ 3 ye 0 or Ac . Pe: en », 5 2 
SG saat SI usb DI yak hah Ie gih 
: : AI 

7246. Dari Abu Oilabah, Malik bin Al Huwairits menceritakan 
kepada kami, dia berkata, “Kami datang menemui Nabi SAW saat 
kami masih pemuda-pemuda sebaya. Kami tinggal di sisi beliau . 
selama dua puluh hari. Rasulullah SAW adalah orang yang sangat 
lembut. Ketika beliau menduga kami telah terkenang kepada keluarga- 
keluarga kami —atau kami telah rindu— maka beliau menanyai kami 
tentang orang-orang yang kami tinggalkan. Kami pun mengabarkan 
kepada beliau. Maka beliau bersabda, “Kembalilah ke keluarga kalian 
masing-masing, tinggallah bersama mereka, ajari mereka, dan 


1 Os. Al Hujuraat ayat 9 
2 Os. Al Hujuraat ayat 6 
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perintahkan mereka —beliau menyebutkan banyak perkara yang aku 
menghafalnya dan tidak menghafalnya— dan shalatlah kalian 
sebagaimana kalian melihat aku shalat. Apabila shalat telah tiba 
maka salah seorang kalian hendaknya mengumandangkan aka lalu 
salah seorang dari kalian yang paling besar mengimami kalian”. 


ara age dan JB :J5 Pyaa Io 
Hana ebapaa na aa f 
In Ji Kang NKA Ijis Si an Leaf 2 6 


seal Kabah Pa aah. Ren da 

7247. Dari Ibnu Mas'ud, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah adzan Bilal mencegah salah seorang kalian 
dari sahurnya. Sesungguhnya dia adalah adzan —atau beliau 
bersabda, menyeru— di malam hari, agar orang shalat di antara 
kalian kembali (istrahat), dan orang yang tidur di antara kalian 
terbangun. Bukanlah Jajar seperti ini —Yahya mengumpulkan kedua 
telapak tangannya— hingga beliau mengatakan seperti ini —Yahya 
membentangkan kedua jari telunjuknya—.” 


3. 3 2... . 3. .— - ey o-. 0. 
ya Pepes Api al Anya baya 
- s A s 


SR IN "SG Jae YL 3 106 dag ale Dl elo 


. . 


7248. Dari Abdullah bin Dinar, dia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Umar RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sungguh 
Bilal menyeru di malam hari, makan dan minumlah kalian hingga 
Ibnu Ummi Maktum menyeru (adzan).” 


Sui 
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da Ca Ga dn Ia dia JUAN X3 13 


Ae bp 


If gam AS US j3 3 Gp JG Gua si 

7249. Dari Abdullah, dia berkata, “Nabi SAW shalat Zhuhur 
mengimami kami sebanyak lima rakaat. Ada yang mengatakan, 
“Apakah shalat ditambah?” Beliau bertanya, “Apakah itu?” Mereka 
berkata, “Engkau shalat lima rakaat”. Maka beliau lantas sujud dua 
kali sesudah salam.” 


sai - ... or. 4 ne yo. 2 Too £E 0. 
Daan PSA Denga Shop Bai 
Ga, o 2s 0 


kas ing ala Ai Ta Ai 323 1 Fe 2 1 aan 
Pan 0. Eng TN n0, 3. 0-0 ad 
Aha dab" Jangan Jan Aa 3 de we 33, 
er pa 0... ea “8. s2 
Ta ) sad o" Eye Jas ah ET » 
7250. Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah SAW pernah 
menyudahi shalat ketika rakaat kedua. Maka Dzul Yadain bertanya 
kepada beliau, “Apakah shalat telah diringkas wahai Rasulullah SAW 
ataukah engkau lupa?” Beliau bertanya, “Apakah Dzul Yadain 
benar?” Orang-orang menjawab, “Benar.” Maka Rasulullah SAW 
' berdiri lalu shalat dua rakaat yang lain kemudian salam. Setelah itu 
beliau bertakbir dan sujud sama seperti sujudnya (terdahulu) atau 
lebih panjang. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dan sujud 
sama seperti sujudnya lalu mengangkat kepalanya. 
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AA ha 3 : BL ata NC JBS Aa op 


s 


Ni KOTA aa OA baso “JS 


AE AN IA LS, Wae AS Jas ot 
ke SI 


7251. Dari Abdullah bin Umar, dia berkata, “Ketika orang- 
orang berada di Guba' sedang shalat Subuh, tiba-tiba datang seseorang 
kepada mereka Jalu berkata, “Sesungguhnya telah diturunkan Al 
Our'an kepada Rasulullah SAW malam ini, beliau diperintahkan 
untuk menghadap Ka'bah maka menghadaplah ke arah tersebut. 
Wajah mereka yang tadinya ke arah Syam, lalu mereka berputar ke 
arah Ka'bah”.” 


Pa da Tali Tr ul Sl Io Ai Ig ia CS IU AA yg tr 
JENSa dpa pan  ae Ba ya 2 5 
A3 US, , Ad Ur Ci SP) SEA yah ar 
JP Ad PA Ka Pr ka Jeng BSN PA EP AB 
tali Ni de DU ee ipar JG “ae gp 

ja Pe GE 29 FA ar SI Eu 


7252. Dari Al Bara', dia berkata, “Ketika Rasulullah SAW. 
datang ke Madinah, beliau shalat menghadap Baitul Magdis selama 
enam belas atau tujuh belas bulan, beliau senang untuk menghadap 
Ka'bah. Lalu Allah menurunkan, "Sungguh Kami (sering) melihat 
mukamu menengadahkan ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkanmu ke kiblat yang kamu sukai'. Beliau kemudian 
menghadap ke arah Ka'bah. Saat itu seorang laki-laki ikut shalat 
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Ashar bersamanya. Kemudian dia keluar dan melewati suatu kaum 
Anshar maka dia berkata sambil bersaksi bahwa dia telah shalat 
bersama Nabi SAW, dan beliau telah dihadapkan ke arah Ka'bah. 
— Maka Mereka pun berbalik dalam keadaan ruku' pada shalat Ashar.” 


“ Pe PETA £ 0 Tag Tom Aug - . o 0. 
Teo lb Ul IS IE AA op MIL ai oa Lp 
Pen Tan dh eta ia uh, 


Par SB 5 sat sasak 1G en Na o JB ai 
Sih Ea O ahp di Haii Lt JB Tea” JAS 


kena Si 


7253. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ketika aku 
sedang memberi minum Abu Thalhah Al Anshari, Abu Ubaidah bin 
Al Jarrah, dan Ubai bin Ka'ab minuman dari fadhikh (khamer yang 
dibuat dari kurma), tiba-tiba datanglah seseorang menemui mereka 
lalu berkata, “Sungguh khamer telah diharamkan”. Abu Thalhah 
berkata, “Wahai Anas, berdirilah ke bejana ini dan hancurkanlah”.” 


Anas berkata, “Aku kemudian berdiri menghampiri bejana 
milik kami lalu memukul bagian bawahnya hingga pecah.” 


SIN os PA Deal da Jet Haa Up 
anta 25 aa Ga CA 5 


wg 
- 03 


OIS ut 


7254. Dari Hudzaifah, bahwa Nabi SAW pernah bersabda 
kepada penduduk Najran,. “Sungguh aku akan mengutus seorang laki- 
laki yang terpercaya dan. benar-benar terpercaya kepada. kalian.” 
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Maka sahabat-sahabat Nabi SAW sangat mengharapkannya. Lalu 
beliau mengirim Abu Ubaidah. 


Bat JI saling ala Io DE Aa Ap 
Te0o3 0 


SAE APN ala Ii 


7255. Dari Anas RA, Nabi SAW bersabda, “Setiap umat 
memiliki orang yang bisa dipercaya, dan orang kepercayaan umat ini 
adalah Abu Ubaidah.” 


AAN PAN AN PA ANN ROOT MEN AN Tn a0 No 0.3 9... 
Jan GP LARI) JA 5 J3 OS SJ AE AI op) AE 
A ee 3 Tana Nan 3 3. 3 z7. 2. PP at 8, y 
DI Ko AI In) Ia OS Ka EN na) ag ale AI Ko AI 
Sa ang Ta. ore ta an , 23 0 3. .. P3 Ap or 
sule s 9 bay ale Ko Jan 0P Cab IS) cela la . 
Pan o. AI .. , 03. 9 Na ae . 
Bana Ia In 3 SK 
7256. Dari Umar RA, dia berkata, “Pernah ada seorang laki- 
laki dari kalangan Anshar apabila tidak hadir dan aku hadir, maka aku 
menyampaikan kepadanya apa yang berasal dari Rasulullah SAW, : 


lalu apabila aku tidak hadir di sisi Rasulullah SAW, maka dia 
menyampaikan kepadaku apa yang berasal dari Rasulullah SAW.” 


an naa Khana na 
AG Vira Oh lag MP Ito Ol 2 AA op) IE LE 
J3 Ugly Of 3GB MajSI 2063 Ge GE S5 ml 


SA IU ag TEA Ke PI 03 Loyal 
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IE, am 3 3 S3 Las Ng 3) aja) GEN 0 
PEP Lan) Li) Aan SEN AM 


7257. Dari Ali RA, bahwa Nabi SAW pernah mengirim 
pasukan dan mengangkat seorang laki-laki untuk memimpin mereka, 
lalu dia menyalakan api dan berkata, “Masuklah ke dalam api.” Ketika 
mereka ingin masuk ke dalamnya, sebagian yang lain berkata, 
“Sesungguhnya kami lari darinya.” Setelah itu mereka 
menceritakannya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda kepada 
mereka yang ingin masuk ke dalam api, “Sekiranya mereka masuk ke 


of 


Pagi 


dalam api itu niscaya mereka akan senantiasa berada di dalamnya 
hingga Hari Kiamat.” Lalu beliau bersabda kepada yang lainnya, 
“Tidak ada ketaatan dalam perbuatan maksiat, sesungguhnya 
ketaatan itu dalam perkara yang makruf.” 


#0 LOL at 


ae yan bia aa tas oi date oops gi GB 
Tae II IKA aed ol ar 


7258-7259. Dari Ibnu Syihab, bahwa Ubaidillah bin Abdullah 
mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid 
mengabarkan kepadanya, bahwa dua laki-laki pernah Men 
persengketaan kepada Nabi SAW. 


Ce003 0 93 5 Y 203 


4 0 40 OR: - 
oya Aa gi bgi Mang MAS SA PA $ 


s x 


Ip Ian 3 la de 2 AM eko AI Jah Ie Las CA 1d 


. 
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SARA AG laa Je Teka £ IS SS Fi » J3 5 sang ale 
- an ) oo LI 0 6 o TG ha . - Lo Pa 0 
ip Bl Ha SU SN AI dead gb aa C3 ASI 


Pn oh 9 AP oa oo Ez 18 “9 ji s3? -2 0 ca? 
WI EN AN dea GE Cal Ja H5 GAN 
SBY eh mid SANG SB ee LIA IL 


. 


P3 o PP, 2 P3 Pd Pa a LA au y 2 5 
BL IS das UN UT a33 ATI SAN EL IN HK, US 


Ia SAN IE 2G Heli Un JR ah GE ee LA) 
MR AR Oa le G3 GL SI Ob 

7260. Dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah berkata, 
“Ketika kami berada di sisi Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang laki- 
laki badui berdiri dan berkata, “Wahai Rasulullah, putuskan untukku 
berdasarkan kitab Allah”. Lawan sengketanya berdiri dan berkata, 
“Benar wahai Rasulullah, putuskan untuknya berdasarkan kitab Allah 
dan izinkan aku”. Nabi SAW bersabda kepadanya, Katakanlah”. Dia 
berkata, “Sungguh anakku sebagai orang sewaan pada orang ini lalu 
dia berzina dengan istrinya. Orang-orang kemudian mengabarkan 
kepadaku bahwa anakku dirajam. Maka aku menebusnya dengan 
seratus ekor kambing serta seorang budak perempuan. Kemudian aku 
bertanya kepada ahli ilmu, mereka pun mengabarkan kepadaku bahwa 
— istri orang ini dirajam, sedangkan anakku dicambuk seratus kali dan 
diasingkan satu tahun”. Beliau bersabda, “Demi yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan di antara kalian berdua 
berdasarkan kitab Allah. Budak perempuan dan kambing akan 
dikembalikan kepadamu, sedangkan anakmu dicambuk seratus kali 
serta diasingkan satu tahun. Lalu engkau wahai Unais —seorang laki- 
laki dari suku Aslam—, pergilah besok kepada istri orang ini, apabila 
dia mengaku maka rajamlah dia'. Setelah itu Unais pergi menemui 


FATHUL BAARI — 807 


wanita tersebut, kemudian dia mengaku telah berzina maka Unais pun 
merajamnya.” | 


Keterangan Hadits: 


(Bab bolehnya menerima berita satu orang). Demikian redaksi 
yang dinukil oleh semua periwayat dengan kata bab kecuali naskah 
Ash-Shaghani, di dalamnya disebutkan, “Kitab khabar ahad.” Lalu dia 
berkata, “Bab apa-apa yang disebutkan ...”. Ini berarti ia adalah 
bagian dari pembahasan hukum. Ini jelas bahwa paling utama pada 
pembahasan tentang harapan dikatakan sebagai “bab” dan bukan 
| “kitab”. Atau tempatnya diakhirkan dari bab ini. Kemudian basmalah 
tidak tercantum dalam riwayat Abu Dzar, Al Oabisi, dan Al Jurjani. 
' Tetapi basmalah tercantum di tempat ini sebelum kata “bab” seperti 

yang disebutkan dalam riwayat Karimah dan Al Ashili. Mungkin pula 
ini termasuk bagian dari pembahasan tentang berpegang kepada Al 
Our'an dan Sunnah. Barangkali sebagian mereka yang menyalin kitab 
telah mendahulukannya dari pembahasan tersebut. Pada sebagian 
naskah sebelum basmalah disebutkan, “Kitab khabar ahad.” Namun 
“naskah ini tidaklah menjadi pegangan. 


Maksud “pembolehan” di sini adalah boleh mengamalkannya 
dan menjadikannya pegangan serta berdalil dengannya. Kata wahid 
(satu) di sini adalah hakikat dari satu. Dalam terminologi ahli ushul, 
yang dimaksud dengannya adalah berita yang tidak mencapai tingkat 
mutawatir. Sedangkan maksud dari judul bab adalah bantahan bagi 
yang mengatakan, “Khabar ahad (berita satu orang) tidak bisa 
dijadikan sebagai dalil (landasan argumentasi) kecuali bila 
diriwayatkan oleh lebih banyak dari satu orang sehingga mirip dengan 
kesaksian. Konsekuensinya, bantahan bagi yang mempersyaratkan 
empat orang atau lebih banyak. Abu Manshur Al Baghdadi menukil 
bahwa sebagian mereka mensyaratkan dalam penerimaan khabar ahad 
hendaknya diriwayatkan oleh tiga orang dari tiga orang hingga akhir. 
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Sebagian lagi mensyaratkan empat orang dari empat orang. Ada pula 
yang mensyaratkan lima orang dari lima Orang Selain itu, ada yang 
. mensyaratkan tujuh orang dari tujuh orang.” 


Seakan-akan orang yang berkata dari mereka melihat jumlah 
tersebut dapat menghasilkan sifat mutawatir. Atau dia melihat bahwa 
khabar (berita) terbagi menjadi mutawatir, ahad, dan mutawassith. 
Namun Abu Manshur tidak menyebut mereka yang mensyaratkan dua 
orang dari dua orang seperti halnya kesaksian atas kesaksian. Hal ini 
dinukil dari sebagian ulama Mu'tazilah Al Maziri dan lainnya 
menukil dari Abu Ali Al Jubba'i dan dinisbatkan kepada Al Hakim 
Abu Abdillah, bahwa dia mengklaim hal ini sebagai syarat dari Imam 
Bukhari dan Muslim. Tetapi ini merupakan kekeliruan Al Hakim 
seperti yang saya jelaskan dalam pengantar ilmu hadits. 


Mengenai kalimat “orang terpercaya” merupakan pembatasan 
yang mesti ada, karena lawannya (yakni pendusta) tidak dapat 
dijadikan sebagai dalil menurut kesepakatan. Sedangkan mereka yang 
tidak diketahui keadaannya boleh dijadikan pendukung. Kemudian 
kata “faraidh” sesudah “adzan, shalat, dan puasa”, termasuk menyebut 
kata yang umum sesudah kata yang khusus. Hanya saja ketiga hal itu 
disebutkan secara khusus untuk memberi perhatian khusus 
terhadapnya. | 

Al Karmani berkata, “Untuk diketahui bahwa ia berlaku dalam 
perkara yang bersifat amaliyah (perbuatan) bukan i'tigadiyah 
(keyakinan).” | 

Khabar ahad (berita satu orang) dalam hal adzan diterima 
apabila orang yang menyampaikannya terpercaya. Jika adzan 
dilakukan ketika telah masuk waktu, maka shalat boleh dilakukan saat - 
itu. Sedangkan adzan dalam hal shalat: maksudnya adalah 
pemberitahun tentang arah kiblat. Adzan dalam masalah puasa 
maksudnya adalah pemberitahuan akan terbitnya fajar atau 
terbenamnya matahari. Kemudian kata “hukum? sesudah kata “faraidh? 
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termasuk penyebutan kata umum sesudah kata umum yang lebih 
khusus darinya, karena faraidh adalah salah satu bagian dari hukum. 
uYI FI s BY Jk A1 da (Dan firman Allah, 
“Mengapa tidak pergi tiap-tiap golongan dari mereka ....”) Dalam 
riwayat Karimah disebutkan ayat ini hingga, Orang (menjaga diri). Ini 
pula yang dimaksudkan dengan kata “ayat? dalam riwayat lainnya. Ini 
merupakan pandangan dari Imam Bukhari bahwa kata tha'ifah 
(sekelompok) mencakup satu orang dan seterusnya dan tidak khusus 
digunakan untuk jumlah tertentu. Pernyataan serupa dinukil juga dari 
Ibnu Abbas dan lainnya seperti An-Nakha'i dan Mujahid seperti yang 
dikutip Ats-Tsa'labi dan lainnya. Sementara menurut Atha', Ikrimah, 
dan Ibnu Zaid, terdiri dari empat orang. Dari Ibnu Abbas dikatakan 
dari empat hingga empat puluh. Diriwayatkan dari Az-Zuhri, terdiri 
dari. tiga orang. Kemudian diriwayatkan dari Al Hasan, sebanyak 
sepuluh orang. Dari Imam Malik dikatakan bahwa jumlah minimal 
dinamakan tha 'ifah adalah empat orang. Demikian pendapat yang 
dinyatakan secara mutlak oleh Ibnu At-Tin. Meski sebenarnya Imam 
: Malik mengatakan bahwa hal itu sehubungan dengan mereka yang 
menghadiri pelaksanaan hukum rajam bagi pezina. Diriwayatkan dari 
Rabi'ah, ada yang mengatakan, terdiri dari lima orang. 
Ar-Raghib berkata, “Kata tha 'Yfah adalah jamak. Sedangkan 
bentuk tunggalnya adalah tha'f. Yang dimaksud dari kata itu adalah 
“satu” sehingga benarlah apa yang dikatakan. Bisa juga yang 
dimaksud adalah jamak dan digunakan untuk satu.” 
Atha' berkata, “Kata tha 'ifah digunakan untuk dua atau lebih.” 
' Pendapat ini dikuatkan oleh Abu Ishag Az-Zajjaj, bahwa kata 
tha 'ifah mengisyaratkan makna jamak dan minimalnya adalah dua. 
Namun, ditanggapi bahwa kata tha'ifah dalam bahasa artinya 
potongan sesuatu tanpa ketentuan jumlah. Sebagian ulama 
mengukuhkan penetapan dalil dengan ayat pertama menurut versi lain. 


810 — FATHUL BAARI 


Ketika Allah berfirman, 3 15 up Fi y pl (Mengapa tidak tiap-tiap 
golongan), dan jumlah minimal firgah (golongan) adalah tiga orang. 
Sementara keberangkatan dikaitkan dengan tha 'ifah di antara mereka. 
Dengan demikian jumlah minimal yang pergi adalah satu orang dan 
tersisa dua orang atau sebaliknya. 
SBN 3 AI Sanga Ga pb ON) di aga Tab JAN Can 
II Hd J3 03 (Seorang laki-laki disebut tha 'ifah berdasarkan 
Jirman Allah, “Jika dua kelompok dari orang-orang beriman saling 
berperang. Apabila dua orang saling berperang maka masuk cakupan 
ayat ini.”) Penetapan dalil seperti ini telah didahului oleh Imam Asy- 
Syafi'i dan sebelumnya oleh Mujahid. Hal itu tidak bertentangan 
dengan firman-Nya dalam surah An-Nuur ayat 2, 4 Atv Cage 1533 
Gja'pdi (Dan hendaklah Ipelaksanaanj hukuman mereka disaksikan 


oleh sekumpulan dari orang-orang beriman), karena redaksinya 
menunjukkan yang dimaksud lebih banyak dari satu, sebab tidak 
mungkin mengatakan bahwa kata tha 'fah hanya satu orang. 

pe H Sad 1g Ar oh JW Sh, (Firman-Nya, “Jika datang 
kepada kamu orang fasik membawa berita maka periksalah dengna 
teliti.”) Sisi penetapan dalilnya diambil dari makna implisit syarat dan 
sifat. Keduanya mengindikasikan bahwa khabar ahad diterima. 
Kemudian dalil ini dimaksudkan untuk penguat bukan sebagai dalil 
yang berdiri sendiri, sebab orang yang tidak sependapat bisa saja tidak 
berpegang kepada makna implisit. Para imam berdalil juga dengan 
ayat lain dan hadits yang disebutkan pada bab ini. Mereka yang tidak 
memperbolehkan berdalil bahwa yang demikian telah menghasilkan 
zhan (tingkatan pengetahuan yang benarnya lebih besar daripada 
salahnya). Hal itu dijawab bahwa keseluruhannya menghasilkan 
kepastian seperti mutawatir maknawi. Sementara pengamalan khabar 
ahad sangatlah menyebar dalam praktik sahabat dan tabiin tanpa ada 
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salah seorang dari mereka yang mengingkari. Dengan demikian, ini 
menunjukkan kesepakatan mereka dalam menerimanya. 


IA ga op APN) Ing IP Berat ang ale AM Ko Pa Ong 
Kadi S3 et» (Dan bagaimana Nabi SAW mengirim para 


pembantunya satu demi satu. Apabila salah seorang mereka lupa 
maka dikembalikan kepada Sunnah). Pada bagian akhir pembicaraan 
tentang khabar ahad akan disebutkan satu bab berjudul “Nabi SAW 
Mengutus Para Pembantunya dan Utusan Satu Demi Satu.” Di sini 
diberi tambahan tentang pengiriman utusan. Maksud perkataan, “satu 
demi satu” adalah banyaknya arah /tempat -pengutusan seiring 
banyaknya mereka yang diutus. 


Al Karmani memahami sebagaimana zhahirnya, dia berkata, 
“manfaat pengutusan yang lain sesudah yang pertama adalah 
mengembalikannya kepada kebenaran saat lalai.” 


Semua itu tidak mengeluarkannya dari keberadaan sebagai 
khabar ahad. Ini adalah cara penetapan dalil yang cukup kuat, karena 
adanya khabar ahad dalam perbuatan Nabi SAW. Sebab bila khabar 
ahad tidak cukup untuk diterima, maka pengutusan tersebut tidak ada 
maknanya. Imam Syafi'i telah menyitir hal ini seperti akan saya 
sebutkan seraya dia menguatkannya dengan hadits, Laki KESAN) aa 


(Hendaklah yang hadir di antara kalian menyampaikan kepada yang 
tidak hadir). Hadits ini Budi dalam kitab Ash-Shahihain. Begitu 
pula hadits, 238 & Eno 3 aa Dana Taat &1 Yaj (Semoga Allah mencerahkan 


seseorang yang mendengar hadits dariku lalu dia menyampaikannya). 
Hadits ini disebutkan dalam kitab As-Sunan. 


Sebagian ulama yang tidak sependapat membantah bahwa 
pengutusan tersebut hanya untuk menarik zakat, berfatwa, atau urusan 
lainnya. Namun, bantahan ini merupakan sikap penolakan yang 
berlebihan, karena ilmu didapatkan dengan pengutusan para 
pemimpin, dimana hal itu lebih umum dari menarik zakat dan ' 
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menyampaikan hukum serta lainnya. Sekiranya tidak ada yang 
masyhur dari hal itu kecuali pengangkatan Mu'adz bin Jabal dan 


perintahnya kepadanya serta sabdanya, eealeh SS Jai ag Ie ari an 


&! Pt PB AD (Sungguh engkau akan datang kepada kaum ahli 
kitab maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah mewajibkan 


kepada mereka ...). Kemudian banyak berita yang menyatakan bahwa 


penduduk setiap negeri itu memutuskan perkara kepada orang yang 
diangkat untuk memimpin mereka serta menerima beritanya. Mereka 
berpegang kepadanya tanpa mempedulikan garinah (faktor 
pendukung). Hadits-hadits bab ini memuat sejumlah hal tersebut. 


Sebagian Imam juga berdalil dengan firman Allah dalam surah 
Al Maa'idah ayat 67, 45 52 SEN Jt udi Jp) Yi U (Hai Rasul, 
sampaikan apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu). Padahal 
beliau adalah seorang Rasul yang diutus kepada manusia seluruhnya 
dan dia wajib menyampaikan risalah kepada mereka. Sekiranya 
khabar ahad (berita satu orang) tidak diterima maka risalah tidak 


mungkin sampai kepada semuanya, karena tidak mungkin beliau 


berbicara langsung dengan seluruh manusia. Begitu pula cukup rumit 
untuk mengirim jumlah yang mencapai tingkat mutawatir kepada 
mereka. Ini adalah cara yang cukup bagus ketika menggabungkan 
dengan dalil Imam Asy-Syafi'i kemudian Imam Bukhari. 


Mereka yang menolak khabar ahad berdalil dengan sikap Nabi 
SAW yang tawagguf (tidak langsung menerima) berita dari 
Dzulyadain. Akan tetapi ini tidak dapat dijadikan dalil, karena berita 
tersebut bertentangan dengan apa yang diketahui beliau sendiri. 
Sementara semua khabar ahad bila bertentangan dengan apa yang 
diketahui maka tidak bisa diterima. Mereka berdalil pula dengan sikap 
tawagguf Abu Bakar dan Umar terhadap kedua hadits Al Mughirah 
tentang nenek dan warisan bagi janin. Sampai kedua hadits itu diberi 
kesaksian oleh Muhammad bin Maslamah. Demikian pula sikap 
tawagguf Umar sehubungan dengan berita Abu Musa tentang meminta 
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izin sampai diberi kesaksian oleh Abu Sa'id. Lalu sikap tawagguf 
Aisyah terhadap berita Ibnu Umar tentang siksaan bagi mayit karena 
tangisan orang hidup. 


Namun ini dijawab bahwa semua itu mungkin mereka lakukan 
saat ada keraguan seperti dalam kisah Abu Musa, dimana dia 
menyebutkan berita ketika Umar mengingkari perbuatannya yang 
kembali setelah meminta izin tiga kali, lalu Umar mengancamnya. 
Umar kemudian ingin mengadakan pengecekan berita karena khawatir 
Abu Musa menyampaikan khabar (berita) tersebut untuk membela 
dirinya. Saya pun telah menjelaskan hal itu beserta dalil-dalilnya 
dalam pembahasan tentang meminta izin. Atau mereka bersikap 
tawagguf karena berita yang sampai bertentangan dengan dalil gath'i 
(pasti) seperti pengingkaran Aisyah, dimana dia berdalil dengan 
firman Allah dalam surah Al An'aam ayat 164, #1 3jy 339 37 9 
(Seseorang tidak akan memikul dosa orang lain). Semua ini hanya 
dijadikan sebagai dalil bagi mereka yang mengatakan bahwa khabar 
ahad sebaiknya diriwayatkan oleh dua orang dari dua orang. 


Adapun mereka yang mensyaratkan lebih banyak dari jumlah 
dua orang, maka semua yang disebutkan sebelum hadits Aisyah, 
menjadi dasar yang mematahkan dalil mereka. Sebab mereka telah 
menerima berita dari dua orang saja, padahal ini tidak sampai tingkat 
mutawatir, sedangkan hukum asalnya adalah tidak adanya garinah 
(faktor pendukung), karena jika ada maka tidak butuh kepada yang 
kedua. Sementara Abu Bakar telah menerima berita Aisyah bahwa 
Nabi SAW wafat pada hari Senin. Begitu pula Umar menerima berita 
Amr bin Hazm bahwa besar diyat (denda) untuk semua jari tangan 
adalah sama. Dia menerima pula berita Adh-Dhahhak bin Sufyan 
perempuan mewarisi diyat suaminya. Selain itu, dia juga menerima 
berita Abdurrahman bin Auf tentang tha'un dan tentang mengambil 
Jizyah (upeti) dari orang-orang Majusi. Dia menerima juga berita 
Sa'ad bin Abi Waggash tentang mengusap kedua sepatu. Lalu Utsman 
menerima berita Al Furai'ah binti Sinan (saudara perempuan Abu 
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Sa'id) tentang perempuan yang ditinggal mati suaminya untuk 
menjalani masa iddah di rumah suaminya. 

Dari segi logika, Rasulullah SAW diutus untuk menyampaikan 
hukum, dan pembenaran terhadap khabar ahad (berita satu orang) 
sesuatu yang mungkin, sehingga wajib untuk mengamalkannya dalam 
rangka kehati-hatian. Umumnya, berita orang yang jujur adalah benar. 


. Adanya kekeliruan dalam berita mereka sangat langka sehingga berita 


mereka tidak bisa ditinggalkan untuk kemaslahatan yang besar hanya 
karena kekhawatiran adanya kerusakan yang kecil. Disamping itu, 


: Jandasan hukum yang digunakan adalah mengamalkan kesaksian, 


sementara ini tidak dapat mendatangkan kepastian secara tersendiri. 


Sebagian mereka yang menolak khabar ahad beralasan dengan 
alasan bahwa ia merupakan tambahan atas apa yang ada dalam Al 
Our'an. Tetapi ditanggapi bahwa mereka mengamalkannya dalam 
kasus wajib mencuci kedua siku dalam berwudhu. Sementara ini 
merupakan tambahan pula. Begitu pula cakupan umum yang diambil 
dari khabar ahad seperti masalah batas minimal harta yang dicuri 
diterapkan dalam kasus potong tangan. Namun sebagian mereka 
membantah bahwa hal-hal ini termasuk perkara yang umum dan 
banyak terjadi serta sering terulang. Hanya saja ditanggapi kembali 
bahwa mereka menerima khabar ahad pada selain masalah seperti itu, 
misalnya dalam kasus wajib berwudhu karena tertawa terbahak-bahak 
dalam shalat, muntah, dan keluar darah dari hidung. Semua ini 
tercantum dalam disiplin ilmu ushul fikih dan saya membatasi di 
tempat ini dengan memberi isyarat kepadanya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua puluh dua 
hadits, yaitu: 

Pertama, hadits Malik bin Al Huwairits bin Hasyisy, disebut 
Ibnu Asyyam, berasal dari bani Sa'ad bin Laits bin Bakr bin Abdu 
Manat bin Kinanah Hijazi. Dia tinggal di Bashrah dan meninggal di 
sana pada tahun 74 H. Abdul Wahhab yang disebutkan dalam sanad 
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haditsnya adalah Ibnu Abdil Majid Ats-Tsagafi, sedangkan Ayyub 
adalah As-Sikhtiyani, dan sanad hadits ini semuanya berasal dari 
Bashrah. 


Ata ale ki Ie aa KE (Kami datang kepada Nabi SAW). 
Maksudnya, sebagai utusan yang menemui beliau, pada tahun 
kedatangan para utusan. Ibnu Sa'ad menyebutkan keterangan yang 
menunjukkan bahwa tahun kedatangan utusan bani Laits (marga 


Malik bin Huwairits) terj adi sebelum perang Tabuk, sementara perang 
Tabuk terjadi pada bulan Rajab tahun ke-9 H. 


” 


kb 3 (Sedangkan saat itu kami masih belia). Ini adalah - 
bentuk jamak dari kata syaabb (pemuda). Remaja adalah fase umur 
sebelum beranjak tua. Awal seseorang disebut tua sudah dijelaskan 
sebelumnya. Pada pembahasan tentang hukum dan dalam riwayat 
| 4 06 8. 
Wuhaib pada pembahasan tentang shalat disebutkan, 4! (oke (31 Cui 
3 PRn Pe Ag «6 (Aku datang kepada Nabi SAW bersama 
sekelompok kaumku). Kata nafar adalah kata yang menunjukkan 
jumlah namun tidak ada bentuk tunggalnya dari kata tersebut. 
Bilangan yang ditunjukkan oleh kata ini adalah dari tiga sampai 
sepuluh. Dalam sebuah riwayat yang dikemukakan pada pembahasan 
tentang shalat disebutkan, 4 S-te) vi (Aku dan seorang sahabatku). 


. Al Ourthubi mencoba untuk mengompromikannya dengan 

mengatakan bahwa mungkin kedatangan mereka tidak hanya satu kali. 
Pandangan ini sangatlah lemah karena sumber kedua hadits hanya 
satu, sedangkan menurut hukum dasar tidak ada pengulangan. Yang 
lebih utama dalam mengompromikannya adalah, ketika beliau 
memberi izin kepada mereka untuk melakukan perjalan jauh, mereka 
masih dalam jumlah seperti waktu mereka datang, dan barangkali 
Malik bersama sahabatnya kembali lagi mengambil barang yang 
tertinggal, sehingga Nabi SAW mengulangi sebagian wasiat yang 
telah disebutkan sebelumnya sebagai penegasan kepada keduanya. Hal 
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Maan mama 


itu juga memberikan tambahan penjelasan tentang An minimal 
yang disebut jamaah. 


Lo. Tea 


's) skin (Saling berdekatan). Maksudnya, sebaya dalam usia, 
dan juga dalam bentuk yang lebih umum darinya. Dalam riwayat Abu 
Daud yang berasal dari Maslamah bin Mahauna, dari Khalid Al 
Hadzdza' disebutkan, Aa PN C3 Na» Isap &, (Kami pada hari itu 
berdekatan dalam ilmu). Imam Muslim menambahkan, dn naa & 
ssi (Kami berdekatan dalam kepandaian membaca Al Our an). Dari 


tambahan-tambahan ini diketahui alasan didahulukannya orang yang 
lebih tua. Ini tidak berarti bahwa dia lebih didahulukan dari orang 
yang lebih mahir membaca Al Our'an. Bahkan faktor usia dijadikan 
sebagai ukuran apabila sama dari segi kefasihan. Tampaknya, Al 
Karmani tidak mengingat tambahan-tambahan ini sehingga dia 
berkata, “Kesamaan mereka dalam kefasihan membaca Al Our'an 
diambil dari kisah itu sendiri, dimana mereka sama-sama masuk 
Islam, berhijrah, dan bersama Nabi SAW selama 20 malam, sehingga 
mereka sama dalam hal penerimaan. Tetapi ditanggapi bahwa hal ini 
tidak berkonsekuensi kesamaan dalam pengambilan ilmu disebabkan 
perbedaan pemahaman, sebab tidak ada pernyataan tekstual tentang 
kesamaan mereka. 


&3, (Berhati lembut). Kata ini dinukil juga menggunakan 
huruf fa lalu gaf (43). Kedua versi ini sama-sama diriwayatkan para 


periwayat kitab Shahih Bukhari. Dalam nukilan periwayat Imam 
Muslim disebutkan menggunakan dua huruf gaf. Keduanya 
berdekatan dalam segi makna dan maksudnya. 


Uki SI (Kami terkenang keluarga kami). Dalam riwayat 
yang dikemukakan pada pembahasan tentang shalat disebutkan, KI 


Cai S! (Kami rindu kepada keluarga kami), sebagai ganti af Kata Laga 
(Kami terkenang keluarga kami). Sementara dalam riwayat Wuhaib 
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disebutkan, Wal JI f3 ch Wb (Ketika beliau melihat kerinduan 
kami kepada keluarga kami). Yang dimaksud dengan “keluarga” setiap 
mereka adalah istri masing-masing atau mungkin lebih umum dari itu. 


Uk. (Beliau bertanya kepada kami). Diberi tanda harakat 


fathah pada huruf lam, yakni Nabi SAW bertanya kepada orang-orang 
yang disebutkan. | 

Saal 3! Nge (Kembalilah kepada keluarga-keluarga kamu). 
Nabi SAW mengizinkan mereka kembali karena hijrah telah terputus 
setelah pembebasan kota Makkah. Maka tinggal di Madinah 
diserahkan kepada pilihan para utusan itu sendiri. Di antara mereka 
ada yang tinggal di sana dan sebagian lagi kembali setelah 
mempelajari apa yang dia butuhkan. 

AYI, YA (Ajarilah mereka dan perintahkan mereka). 
Menggunakan kata perintah sebagai lawan dari larangan. Yang 
dimaksud adalah lebih umum dari itu, karena larangan tentang sesuatu 
merupakan perintah untuk melakukan lawannya. Penyebutan kata 
“perintah” sesudah “pengajaran” lebih khusus darinya, atau ia : 
merupakan permulaan, seakan-akan penanya berkata, “apa yang kami 
ajarkan kepada mereka”. Maka beliau bersabda, “Perintahkan mereka 
untuk taat, begini dan begitu'. Disebutkan dalam riwayat Hammad bin 
Zaid, dari Ayyub seperti tercantum pada pembahasan tentang imam 
dan makmum dengan redaksi, ($ tis iiko3 IS yr yh NS Tie Iykadi 
WS xp (Perintahkan mereka untuk shalat seperti ini di saat demikian 


dan shalat ini pada saat demikian). Dengan demikian diketahui 
perintah yang tidak jelas dalam bab ini. Saya belum melihat pada satu . 
pun di antara jalur tersebut penjelasan tentang waktu dalam hadits 
Malik bin Al Huwairits. Seakan-akan ia ditinggalkan karena sudah 
masyhur di kalangan mereka. : 
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ada Yi Wait sat 5533 (Dan dia menyebutkan beberapa 
perkara, sebagiannya aku hafal dan sebagian tidak aku hafal). Orang 
yang berkata seperti itu adalah Abu Oilabah, periwayat hadits ini. 
Dalam riwayat lain disebutkan, tb! Y Y (Atau aku tidak 
menghafalnya). Ini untuk menunjukkan macam bukan keraguan. 

et gran KS 1 ala (Dan shalatlah sebagaimana kalian 
melihat aku shalat). Maksudnya, di antara bagian yang dihafal Abu 
Oilabah dari Malik adalah sabda beliau ini. Sementara itu telah 
disebutkan dalam riwayat Wuhaib, 'skey (Dan shalatlah), tanpa 
tambahan apa pun. Tetapi tampaknya ini sengaja diringkas. Kalimat 
itu selengkapnya adalah apa yang tercantum di tempat ini. Sudah 
disebutkan pula secara lengkap dalam riwayat Ismail bin Ulayyah 
pada pembahasan tentang adab. 


Ibnu Dagig Al Id berkata, “Kebanyakan ahli fikih berdalil di 
sejumlah tempat (dari shalat) dengan sabda Nabi SAW ini, untuk 
menunjukkan bahwa perbuatan itu adalah wajib, yaitu sabdanya, 14-03 


de dri KS (Shalatlah sebagaimana kalian melihat aku shalat). 


Hal ini bila diambil secara tersendiri dari penyebutan sebabnya dan 
redaksinya maka mengisyaratkan bahwa ia adalah perintah yang 
diarahkan kepada umat agar shalat seperti beliau shalat. Hal ini 
menguatkan penetapan dalil bahwa semua perbuatan shalat yang 
terbukti dikerjakan Nabi SAW hukumnya wajib. Akan tetapi 
pembicaraan ini hanya terjadi kepada Malik bin Al Huwairits dan 
sahabat-sahabatnya agar mengerjakan shalat seperti yang mereka lihat 
dipraktekkan beliau. Benar, semua umat Islam bersama dengan. 
mereka dari segi hukum dengan syarat bahwa Nabi SAW terbukti 
terus-menerus mengerjakan perbuatan yang dimaksud, hingga ia 
masuk dalam cakupan perintah dan bisa digolongkan wajib. Sebagian 
dari perbuatan shalat itu dipastikan dikerjakan Nabi SAW secara terus 
menerus. Sedangkan perbuatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil akan 
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keberadaannya dalam shalat yang dikaitkan dengannya perintah itu, 
maka tidak bisa ditetapkan masuk cakupan perintah tersebut. 5 


Bali Dyah 5p Apobia shalat telah hadir). Maksudnya, 
masuk waktu shalat. 


SA Si 3g (Salah seorang dari kalian hendaknya adzan 


untuk kalian). Ini yang. menjadi kaitan judul bab. Penjelasan 
selebihnya sudah dipaparkan dalam bab tentang adzan dan imam. 


Kedua, hadits Ibnu Mas'ud yang diriwayatkan melalui 
Musaddad, dari Yahya, dari At-Taimi, dari Abu Utsman. Yahya yang 
dimaksud adalah Ibnu Said Al Oaththan, dan At-Taimi adalah 
Sulaiman bin Tharkhan, serta Abu Utsman adalah An-Nahdi. Semua 
periwayat sanad hadits ini hingga Ibnu Mas'ud adalah ulama-ulama 
Bashrah. 


KAS di HR) GA iki OI pdh Le) (Bukanlah fajar terjadi 
seperti ini. Yahya kemudian mengepalkan kedua telapak tangannya). 
Yahya yang dimaksudkan di sini adalah Al Oaththan, periwayat hadits 
itu. Sudah disebutkan pula pada pembahasan tentang adzan sebelum 
fajar dari bab “adzan”, melalui Zuhair sn Muawiyah, dari Sulaiman, 
dan di dalamnya disebutkan, S up) IK dahi, ag, Jby NIA Ja 5 of Sadli ay 


(Bukanlah fajar dikatakan seperti ini. Dia kemudian menggerakkan 
kedua jarinya ke atas). Saya telah jelaskan di tempat itu bahwa asal 
riwayat tersebut adalah isyarat yang diiringi perkataan. Para periwayat 
dari Sulaiman bertindak sendiri dalam memperagakan isyarat itu. 


9 puta « (Dari sahurnya). Disebutkan dalam sebagian naskah : 


dengan redaksi, s3w » (Dari sujudnya), namun ini adalah 
kekeliruan penyalinan naskah. 


Ketiga, hadits Ibnu Umar tentang adzan Bilal. Penjelasannya 
sudah dipaparkan secara detail sebelumnya. 
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Keempat, hadits Abdullah bin Mas'ud tentang perbuatan Nabi 
SAW yang shalat mengimami mereka sebanyak lima rakaat. Hadits ini 
diriwayatkan melalui Hafsh bin Umar, dari Syu'bah, dari Al Hakam, 
dari Ibrahim, dari Algamah. Al Hakam yang dimaksud adalah Ibnu 
Uyainah, Ibrahim adalah An-Nakha'i, dan Algamah adalah Ibnu Gais. 

SAI e) aji Ia (Ada yang berkata kepadanya, “Apakah 
rakaat shalat ditambah?”) Sudah disebutkan bahwa yang 
mengucapkan perkataan ini adalah sejumlah sahabat. Ketika Nabi 
SAW selesai memberi salam, maka mereka saling berbisik. Beliau 
kemudian bertanya, “Apa urusan kamu?” Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah rakaat shalat ditambahkan?” Namun saya belum 


menemukan keterangan pasti tentang siapa yang ditanya oleh Nabi 
SAW. 


Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari menyebutkan hadits: ini 
dalam masalah khabar ahad. Sementara khabar ini tidak jelas 
menunjukkan persoalan yang dimaksud, sebab yang menyampaikan 
berita itu kepada beliau adalah sekelompok orang.” Jawaban bagi 
pernyataan ini akan dikemukakan pada pembahasan hadits 
. sesudahnya. | 


Kelima, hadits Abu Hurairah tentang kisah Dzul Yadain 
berkenaan dengan sujud sahwi. Hadits ini diriwayatkan melalui 
Ismail, dari Malik, dari Ayyub, dari Muhammad. Muhammad yang 
dimaksud adalah Ibnu Sirin. Di dalamnya disebutkan, :5439! 35 4 Ji 
N au) Ja toga 3 Gaet Ja s3 Wali Snail (Dzul Yadain berkata 
kepadanya, “Apakah shalat telah diringkas?” Beliau kemudian 
bertanya, “Apakah Dzul Yadain benar?” Orang-orang menjawab, 
“Benar”.) Penjelasannya sudah dipaparkan pula dalam bab tentang 
sujud sahwi. Alasan penyebutan hadits ini dan yang sebelumnya 
dalam masalah bolehnya menerima khabar ahad, untuk menegaskan 
bahwa Nabi SAW tidak langsung menerima berita bahwa beliau lupa 
rakaat shalat, karena ia bertentangan dengan perbuatan dirinya sendiri. 
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Oleh karena itu, beliau bertanya kembali seperti dalam kisah Dzul 
Yadain. Ketika beliau diberitahu oleh para sahabat bahwa beliau telah 
melaksanakan shalat dalam jumlah rakaat lebih, maka beliau pun 
mengambil perkataan mereka. 


Dalam kisah sebelumnya dikatakan bahwa mereka semuanya 
mengabarkan hal itu. Ini sesuai jalur mereka yang berpandangan 
bahwa imam ketika lupa dalam shalat boleh berpegang kepada 
perkataan siapa yang perkataannya menghasilkan ilmu (pengetahuan 
pasti) baginya. Ini adalah pendapat Imam Bukhari. Oleh karena itu, 
dia menyebutkan kedua hadits ini di tempat ini. Berbeda dengan 
mereka yang memahami urusan ini bahwa Nabi SAW mengingat apa 
yang beliau lupa. Maka penyebutan kedua hadits ini tidak tepat di 
tempat ini. 


Al Karmani berkata, “Ia tidak keluar dari statusnya sebagai 
khabar ahad. Meski ia telah menghasilkan ilmu (pengetahuan pasti) 
disebabkan faktor-faktor pendukung yang ada.” 


Ulama lain berkata, “Sebenarnya Nabi SAW ingin 
memperjelas berita dari Dzul Yadain, karena dia menyampaikan berita 
seorang diri tanpa disertai orang-orang yang shalat bersamanya, 
padahal jumlah mereka cukup banyak. Oleh karena itu, Nabi SAW 
menganggap tidak mungkin Dzul Yadain lebih ingat dibanding sekian 
banyak orang sahabat. Bahkan besar kemungkinan Dzul Yadain yang 
salah. Tetapi ini tidak menyebabkan bahwa khabar ahad ditolak 
secara mutlak.” 


Keenam, hadits Ibnu Umar tentang peralihan arah Kiblat. 
Penjelasannya sudah dipaparkan dalam bab “Menghadap Kiblat” di 
bagian awal pembahasan tentang shalat. Dalilnya tentang bolehnya 
mengamalkan khabar ahad sangatlah jelas, karena para sahabat yang 
sedang shalat menghadap Baitul Magdis beralih ke arah lain 
berdasarkan berita yang disampaikan seseorang, bahwa Nabi SAW 
telah menghadap Ka'bah. Mereka kemudian membenarkan beritanya 
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dan mengamalkannya dalam berpindah dari arah Baitul Magdis. Ia 
berada di arah Syam dari arah Ka'bah. Sementara Ka'bah itu sendiri 
berada di arah Yaman ditinjau dari kiblat sebelumnya. Sebagian ulama 
membantah bahwa berita ini menghasilkan ilmu bagi mereka tentang 
kebenarannya karena faktor-faktor pendukung, dimana Nabi SAW 
menunggu kejadian itu dan perbuatan beliau berulang kali berdoa 
untuk dialihkan ke Ka'bah. 


Letak permasalahan hanya pada khabar ahad yang tidak 
diiringi faktor-faktor pendukung. Sebagai jawabannya disebutkan 
bahwa apabila diterima mereka berpegang kepada khabar ahad maka 
dalam membuktikan kebenaran cukup berdalil dengannya, sementara 
hukum asalnya adalah tidak adanya garinah (faktor pendukung). 
Disamping itu, mengamalkan khabar ahad yang disertai garinah 
(faktor pendukung) belum disepakati, sehingga kejadian itu sudah bisa 
dijadikan dalil bagi mereka yang mempersyaratkan jumlah tanpa 
batasan. Demikian pula bagi yang menrsyaratkan gath'i (kepastian) 
dan mengatakan khabar ahad hanya melahirkan zhan (sangkaan) 
selama tidak mutawatir. 

Ketujuh, hadits Al Bara" bin Azib tentang peralihan kiblat. 
Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan tentang ilmu. 
Begitu pula dalam bab tentang menghadap. kiblat. Saya telah 
menjelaskan di tempat itu bahwa yang lebih kuat, pembawa berita 
dalam hadits Al Bara" tentang peralihan kiblat belum diketahui 
namanya. Haa 

Imam Bukhari meriwayatkan hadits ini dari Yahya, dari 
Waki', dari Israil, dari Abu Ishag. Yahya yang dimaksud adalah Ibnu 
Musa Al Balkhi, Israil adalah Ibnu Yunus, dan Abu Ishag adalah As- 
Subai'i (kakek dari Israil yang disebutkan dalam sanad). 


Kedelapan, hadits Anas, padi 31 5x6 Uy ab Ud gaul CS 
(Aku sedang memberi minum Abu Thalhah dan Ubaidah bin Al 
Jarrah). Di dalamnya disebutkan, ajz W SI Ol JB LT Asta 
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(Seseorang datang kepada mereka dan berkata, “Sungguh khamer 
telah diharamkan”) Penjelasannya sudah dikemukakan secara 
lengkap pada pembahasan tentang minuman. Sedangkan orang yang 
datang ini tidak disebutkan namanya. Kemudian di antara apa yang 
disebutkan pada sebagian jalurnya adalah, Wet) Y3 Gs Yu u An 3 
EP » 3g (Demi Allah, mereka tidak bertanya tentangnya dan tidak 
pula mengeceknya setelah berita laki-laki itu). Ini adalah dalil sangat 
kuat tentang penerimaan khabar ahad, karena mereka menetapkan 
penghapusan sesuatu yang tadinya boleh hingga akhirnya mereka 
mengharamkannya serta mengamalkan sesuai konsekuensi hal itu. 


Kesembilan, hadits Hudzaifah dan Abu Ishag tentang sanad, 
yaitu As-Subai'i. Gurunya bernama Shilah adalah Ibnu Zufar yang 
dipanggil Abu Al Ala' Al Kufi (marga dari Hudzaifah). 

Ws JAN JB (Dia berkata kepada penduduk Najran). 
Penjelasannya sudah disebutkan sebelumnya di bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan. Redaksi, UYt£ (sangat 


mengharapkannya), maksudnya adalah mengajukan diri kepadanya 


dan menginginkannya karena sifat yang disebutkan. 

Kesepuluh, hadits Anas, Sat Zl JSI (Setiap umat memiliki 
orang kepercayaan). Hadits ini sudah disebutkan pula bersama hadits 
sebelumnya. 

Kesebelas, hadits Umar, yaa uv Jb os (Pernah seorang 
laki-laki dari kalangan Anshar). Penjelasan tentang namanya sudah 
disebutkan pada pembahasan tentang ilmu. Bagian yang disebutkan di 
tempat ini adalah penggalan hadits yang dukutip secara lengkap dalam 
tafsir surah At-Tahriim, dan disimpulkan darinya bahwa Umar 
menerima berita dari satu orang. Sedangkan redaksi, 1455 2x5 1515 
(apabila engkau ingin dan dia menyaksikan), dalam riwayat Al 
Kasymihani dan Al Mustamli disebutkan, 41493 (dan dia 
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menyaksikannya), maksudnya adalah menghadiri apa yang ada di sisi 
Nabi SAW. Sebagian ulama menukil untuk penerimaan khabar ahad 
bahwa setiap sahabat dan pengikut ditanya tentang perkara dalam 
agama, maka dia memberitahu tentang hukum yang diketahuinya, dan 
tidak seorang pun di antara mereka yang mensyaratkan, agar berita itu 
tidak diamalkan hingga orang lain ditanyai, apalagi harus orang 
banyak. Bahkan setiap salah seorang mereka mengabarkan apa yang. 
ada padanya dan mengamalkan sesuai konsekuensinya serta tidak 
mengingkari. Itulah kesepakatan mereka untuk mengamalkan khabar 
ahad. 


Kedua belas, 'hadits Ali RA yang diiiwnyatkan 1 melalui 
Muhammad bin Basysyar, dari Ghundar, dari Syu'bah, dari Zubaid, 
dari Sa'ad bin Ubaidah, dari Abu Abdirrahman. 


ye Hee taty (Dan dia mengangkat seorang laki-laki untuk 


memimpin mereka). Dia adalah Abdullah bin. Hudzafah. 
Penjelasannya sudah dipaparkan sebelumnya di bagian akhir 
pembahasan tentang peperangan. Pembicaraan tentang kewajiban 
menaati pemimpin dalam rangka ketaatan dan bukan dalam rangka 
kemaksiatan, sudah dipaparkan pada bagian awal pembahasan tentang 
hukum. Sedangkan perkataan, Inna d ab (Tidak ada ketaatan 
dalam hal maksiat), dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan dangan 
redaksi, iasa ($ (dalam suatu kemaksiatan). | 


9,2 


Kesesuaian hadits ini dengan judul bab tidaklah terlalu jelas 
bagi Ibnu At-Tin, dia berkata, “Tidak ada hubungan dengan judul bab, 
karena mereka tidak menaati pemimpin mereka untuk masuk ke dalam 
api.” | mt 3 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, akan tetapi mereka menaati 
pemimpin itu dalam kasus selain perintah tersebut, sehingga 
tercapailah apa yang dimaksudkan. ”— PN 
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Ketiga belas, hadits Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid tentang 
kisah orang sewaan. Imam Bukhari meriwayatkannya melalui Shalih 
—yakni Ibnu Kaisan— dan dari riwayat Syu'bah —yakni Ibnu Abi 
Hamzah—, keduanya dari Az-Zuhri. Sedangkan Ya'gub bin Ibrahim 
yang disebutkan pada sanad pertama adalah Ibnu Ibrahim bin Sa'ad 
bin Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf. Penjelasannya sudah 
dipaparkan sebelumnya pada pembahasan tentang para pemberontak. 
Di dalamnya, saya menjelaskan bahwa “al asiif artinya orang sewaan” 
adalah redaksi dari periwayat yang disisipkan dalam hadits. 

Ibnu Al Oayyim berkata dalam rangka membantah mereka 
yang menolak khabar ahad apabila merupakan tambahan terhadap . 
kandungan Al Our'an, yang secara ringkasnya, “Sunnah dengan Al 
Our'an dalam tiga hal, yaitu: (a) Sunnah selaras dengan Al Our'an 
dari semua sisi. Ini termasuk keragaman dalil, (b) Sunnah menjadi 
penjelas apa yang dimaksud Al Our'an, dan (c) Sunnah menunjukkan 
hukum yang tidak disebutkan dalam Al Our'an. Bagian ketiga ini 
termasuk hukum yang berasal dari Nabi SAW dan wajib menaatinya 
dalam hal itu. Sekiranya Nabi SAW tidak ditaati kecuali pada apa 
yang sesuai Al Our'an, maka tidak ada ketaatan khusus baginya. 
Padahal Allah telah berfirman dalam surah An-Nisaa' ayat 80, aa pa 


FT ebi Jie)! (Barangsiapa menaati Rasul itu maka dia telah 
menaati Allah). 


Adapun mereka yang tidak membolehkan menerima hukum . 
yang tidak tercantum dalam Al Our'an, kecuali bila hukum itu 
mutawatir (diriwayatkan banyak orang) atau masyhur, maka perkataan 
mereka saling bertentangan. Mereka ini menerima hukum tentang 
' haramnya menikahi seorang perempuan sekaligus bibinya dari pihak 
bapak maupun ibu, pengharaman apa yang diharamkan dari saudara 
sesusuan sebagaimana yang diharamkan dari nasab, khiyar syarat 
(pilihan membatalkan jual beli berdasarkan syarat yang disepakati), 
syuf'ah, gadai saat tidak dalam bepergian, warisan untuk nenek, 
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pemberian pilihan kepada perempuan budak apabila dimerdekakan, 


larangan untuk wanita haid berpuasa dan shalat, kewajiban membayar 
kafarat bagi yang menggauli istrinya saat berpuasa di bulan 


"Ramadhan, kewajiban wanita yang ditinggal mati suaminya untuk 


melakukan iddah di rumah suaminya, membolehkan wudhu 
menggunakan nabidz kurma, mewajibkan witir, jumlah minimal 
mahar adalah 13 dirham, pemberian hak waris kepada anak 
perempuan dari anak laki-laki sebesar 1/6 jika dia bersama anak 
perempuan, memastikan kosongnya rahim wanita tawanan dengan 


. satu kali haid, individu-individu anak-anak ibu saling mewarisi, bapak 


tidak boleh dijatuhi hukuman gishash karena membunuh anaknya, 
mengambil jizyah (upeti) dari kaum Majusi, memotong kaki pencuri 
pada kasus kedua dari pencuriannya, tidak melakukan gishash untuk 
luka sebelum luka itu mengering, larangan menjual utang dengan 
utang, dan hukum-hukum lain yang sangat panjang jika disebutkan 
satu persatu. 

Hadits-hadits yang disebutkan di atas semuanya adalah khabar 
ahad. Sebagiannya akurat dan sebagiannya tidak akurat. Akan tetapi 
para ulama membaginya kepada tiga bagian. Lalu mereka dalam hal 
itu memiliki perincian-perincian yang penjelasannya cukup panjang, 
secara lengkap dijelaskan dalam kitab Ushul Fikih. 


2. Nabi SAW Mengutus Az-Zubair Seorang Diri sebagai Pengintai 


Ls JB IN KE Gi Pte aa :JU pa aa 
erat s3: PAN Ld 90. Dn Papa 
HNS ea DAU “5. (PE nh ale S1 


La HN IEA 40. 0 Lo s2 
SIP P JI J3 Mangih LEG ena ky) Datu 
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- 7261. Dari Sufyan, Ibnu Al Munkadir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi 
SAW .meminta sukarelawan kepada orang-orang pada perang 
Khandag. Maka Az-Zubair menyambut permintaan itu. Kemudian 
beliau kembali meminta sukarelawan kepada mereka maka Az-Zubair 
menyambutnya. Lalu sekali lagi Nabi SAW meminta sukarelawan dan 
Az-Zubair kembali menyambutnya. Beliau SAW bersabda, “Setiap 
nabi memiliki pembela setia, dan pembela setiaku adalah Az-Zubair.” 

Sufyan berkata: Aku menghafalnya dari Ibnu Al Munkadir, 
dan Ayyub berkata kepadanya, “Wahai Abu Bakr, ceritakan kepada 
mereka dari Jabir, sungguh orang-orang ini suka jika engkau ceritakan 
kepada mereka dari Jabir.” Maka dia berkata pada majlis itu, “Aku 
mendengar Jabir ...” lalu terus menyebutkan hadits-hadits seraya 
' berkata, “Aku mendengar Jabir....” Aku kemudian berkata kepada 
Sufyan, “Sesungguhnya Ats-Tsauri mengatakan, “Perang Ouraizhah.” 
Dia berkata, “Demikian yang aku hafal darinya sebagaimana engkau 
duduk, “Perang Khandag”.” 
Sufyan berkata, “Ia adalah satu peristiwa.” Lalu Sufyan 

tersenyum. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW mengutus Az-Zubair seorang diri sebagai 
pengintai). Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Jabir, 
dan ini adalah hadits yang keempat belas tentang bolehnya menerima 


- 
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khabar ahad. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang jihad. Perkataan, “Aku menghafalnya dari Ibnu Al Munkadir”, 
maksudnya adalah Muhammad. Sedangkan redaksi, “Ayyub berkata 
kepadanya ...”, maksudnya adalah As-Sikhtiyani. Kemudian yang 
dimaksud dengan Abu Bakar adalah nama panggilan Muhammad bin 
Al Munkadir. Dia biasa juga dipanggil Abu Abdillah. Dia memiliki 
seorang saudara yang disebut Abu Bakar bin Al Munkadir. Namanya 
menjadi panggilan baginya. Kemudian perkataannya, “terus 
— menyebutkan hadits-hadits”, dalam riwayat Al Kasymihani disebutkan 
dengan redaksi, “Empat hadits.” . 


Ou -i (Aku berkata kepada Sufyan). Maksudnya, Ibnu 


Uyainah. Orang yang berkata di sini adalah Ali bin Al Madini, guru 
Imam Bukhari. 


3 0. 


abs 1d on Sy pn 6) “AI up (Sesungguhnya Ats-Tsauri berkata pada 


perang Ouraizhah). Saya (Ibnu Hajar) katakan, saya belum 
melihatnya seorang pun yang menukil riwayat ini dari Sufyan Ats- 
Tsauri dari Muhammad bin Al Munkadir dengan redaksi, ixs3 8 


(Perang Ouraizhah), kecuali dalam kutipan Ibnu Majah. Dia 
meriwayatkannya dari Ali bin Muhammad, dari Waki”, seperti itu. 
Barangkali Ibnu Al Madini menerimanya dari Waki”. Imam Al 
Bukhari telah meriwayatkannya juga pada pembahasan tentang jihad 
dari Abu Nu'aim dan pada pembahasan tentang peperangan dari 
Muhammad bin Katsir. Sementara Imam Muslim meriwayatkannya 
pada pembahasan tentang keutamaan, Ibnu Majah dari jalur Waki', 
At-Tirmidzi dari riwayat Abu Daud Al Hafri, dan Imam Muslim 
bersama An-Nasa'i melalui Abu Usamah, semuanya dari Sufyan Ats- 
Tsauri tentang kisah ini. 


Imam Muslim tidak menyebutkan redaksinya. Bahkan dia 
mengalihkannya kepada riwayat Sufyan bin Uyainah. Sedangkan 
Imam Bukhari berkata pada setiap riwayatnya dengan redaksi, y 
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- 7261. Dari Sufyan, Ibnu Al Munkadir menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Aku mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Nabi 
SAW .meminta sukarelawan kepada orang-orang pada perang 
Khandag. Maka Az-Zubair menyambut permintaan itu. Kemudian 
beliau kembali meminta sukarelawan kepada mereka maka Az-Zubair 
menyambutnya. Lalu sekali lagi Nabi SAW meminta sukarelawan dan 
Az-Zubair kembali menyambutnya. Beliau SAW bersabda, “Setiap 
nabi memiliki pembela setia, dan pembela setiaku adalah Az-Zubair.” 
Sufyan berkata: Aku menghafalnya dari Ibnu Al Munkadir, . 
dan Ayyub berkata kepadanya, “Wahai Abu Bakr, ceritakan kepada 
mereka dari Jabir, sungguh orang-orang ini suka jika engkau ceritakan 
kepada mereka dari Jabir.” Maka dia berkata pada majlis itu, “Aku ' 
mendengar Jabir ...” lalu terus menyebutkan hadits-hadits seraya 
' berkata, “Aku mendengar Jabir....” Aku kemudian berkata kepada 
Sufyan, “Sesungguhnya Ats-Tsauri mengatakan, “Perang Ouraizhah'.” 
Dia berkata, “Demikian yang aku hafal darinya sebagaimana engkau 
duduk, “Perang Khandag”.” 
Sufyan berkata, “Ia adalah satu sea la “Lalu Sufyan 
tersenyum. 


Keterangan Hadits: 


(Bab Nabi SAW mengutus Az-Zubair seorang diri sebagai 
pengintai). Imam Bukhari menyebutkan dalam bab ini hadits Jabir, 
dan ini adalah hadits yang keempat belas tentang bolehnya menerima 


- 
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AI (Perang Ahzab). Demikian juga yang dikutip oleh para 
periwayat lainnya. Dalam riwayat Hisyam bin Urwah, dari Ibnu Al 
Munkadir, dari Jabir, bahwa Nabi SAW mengatakan pada perang 
Khandag, A53 (5 &u 44 cp (Siapa yang mendatangkan kepadaku 
berita tentang bani Ouraizhah). Kemudian dia mengutip melalui jalur 
Fulaih bin Sulaiman, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari J abir, dia 


- 


berkata, 153 Aa at uya dai 28 aka ale Ke A1 dpa) TI 


(Rasulullah SAW meminta sukarelawan pada perang Khaidat untuk 


menyampaikan kepadanya berita tentang bani Ouraizhah). 


Dia berkata, “Hadits ini shahih.” Artinya, mereka yang 
mengatakan “perang Ouraizhah' dipahami dengan arti hari dimana 
Nabi SAW menginginkan berita tentang mereka, bukan hari dimana 
Nabi SAW menyerang mereka. Ini pula yang dimaksudkan oleh 


" no. 


Sufyan dengan perkataan, 35 aw (Itu adalah hari yang sama). 


. no. 23 


Ter) #8 P (Sufyan berkata, “Itu adalah hari yang sama.”) 


Maksudnya, peristiwa Khandag dan peristiwa Ouraizhah. Pandangan 
ini hanya tepat bila kata yaum (hari) bermakna masa yang terjadi 
“padanya peristiwa besar, baik hari-harinya sedikit atau pun banyak. 
Seperti ungkapan, “Hari pembebasan kota Makkah”, maksudnya 
adalah hari-hari dimana Nabi SAW tinggal di Makkah saat 
membebaskannya. Demikian juga peristiwa Khandag berlangsung 
hingga beberapa hari dan berakhir ketika pasukan Ahzab menarik diri 


dan Nabi SAW bersama para sahabatnya juga kembali ke rumah 


masing-masing. Lalu saat itu Jibril datang di antara shalat Zhuhur dan 
Ashar, memerintahkan beliau untuk keluar menuju bani Ouraizhah, 
maka beliau keluar dan bersabda, das Sd Yy Sad 3 Sekai Y 


(Janganlah salah seorang di antara kamu shalat Ashar kecuali di bani 
Ouraizhah). Dia kemudian mengepung mereka beberapa hari hingga 
mereka menyerahkan keputusan urusan mereka kepada Sa'ad bin 
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| 


Mu'adz. Semua permasalahan ini sudah dijelaskan sebelumnya pada 
pembahasan tentang peperangan. 


3. Firman Allah, S RE KI ikan Kie Y “Janganlah kamu 
masuk rumah-rumah Nabi kecuali bila kamu diizinkan.” (Os. Al 


Ahzaab (33): 53) Apabila Satu Orang Telah Diizinkan Maka 
Diperbolehkan 


Paud . map ai or 4 #, bad .. .. 
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7262. Dari Abu Musa, bahwa Nabi SAW masuk ke suatu 
kebun dan memerintahkan aku untuk menjaga pintu. Seorang laki-laki 
datang dan minta izin, maka beliau berabda, “Berilah izin untuknya, 
dan sampaikan berita gembira kepadanya dengan surga.” Ternyata 
laki-laki itu adalah Abu Bakar. Kemudian Umar datang dan beliau 
bersabda, “Berilah izin kepadanya dan sampaikan berita gembira 
untuknya dengan surga.” Lalu Utsman datang dan beliau bersabda, 
“Berilah izin kepadanya dan sampaikan berita gembira untuknya 
. dengan surga.” 


23 0. 


aa aa ea pebsur Pfai 
ss sabah Ab Ka a aga 
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7263. Dari Umar RA, dia berkata: Aku datang saat Rasulullah 
SAW sedang berada di tingkat atas rumahnya, sementara seorang 
pembantu berkulit hitam milik Rasulullah SAW di tangga. Aku 
berkata, “Katakan, “Ini Umar bin Khaththab', maka aku pun diberi 


” 


izin. 


Keterangan Hadits: . 

(Bab firman Allah, "galah kamu masuk rumah-rumah 
— Nabi kecuali bila kamu diizinkan.”) Demikian redaksi yang dinukil 
oleh semua periwayat. 


Ai 


38 Ie) ost 5 (Apabila satu orang diizinkan maka 
diperbolehkan). Sisi penetapan dalil darinya bahwa hal itu tidak 
dikaitkan dengan jumlah tertentu. Sehingga satu orang masuk dalam 
kategori adanya pemberian izin. Ini disepakati oleh jumhur, hingga 
mereka membatasinya dengan berita orang yang belum jelas 
amanahnya, karena adanya faktor Me yang menunjukkan 


kejujuran. 
Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 
Pertama, hadits Abu Musa tentang permintaan izinnya kepada 
Nabi SAW untuk Abu Bakar, ketika dia menjadi penjaga pintu Nabi 
SAW di suatu kebun. Kemudian permintaan izin untuk Umar dan 
Utsman. Pada setiap keadaan itu dia mengatakan, “Berilah izin 
untuknya.” Ini adalah hadits kelima belas tentang khabar ahad. 


Kedua, hadits Umar tentang kisah tingkat atas rumah Nabi 
SAW. Di dalam riwayat ini disebutkan, 728 tia J3 :5091 SMA (ol Salad 
Ai usg wib 3 (Aku berkata —yakni kepada pembantu itu—, 
“Katakanlah, “Ini Umar bin Al Khaththab'. Maka beliau 
mengizinkannya kepadanya.”) Ini adalah bagian dari hadits panjang 
yang telah disebutkan dalam tafsir surah At-Tahriim. Ia adalah hadits 
keenam belas tentang khabar ahad. 
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Maksud Imam Bukhari, dari redaksi “diizinkan untuk kamu”, 
dalam bentuk kata kerja pasif boleh untuk satu orang dan selebihnya. 
Sedangkan hadits shahih menjelaskan bolehnya mencukupkan dengan 
satu orang sebagaimana halnya kandungan redaksi ayat. Di sini 
terdapat dalil yang menyatakan bahwa khabar ahad diterima. 
Penjelasan hadits Abu Musa sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang keutamaan-keutamaan. Selain itu, disebutkan pula segala yang 
berkaitan dengan ayat meminta izin secara detail dalam tafsir surah Al 
Ahzaab. 


Ibnu At-Tin berkata, “Perkataannya di tempat ini dalam hadits 
Abu Musa, P8! Sabu Ja, (beliau memerintahkanku ja pintu), 


berbeda dengan perkataannya dalam riwayat terdahulu, 4ziu XT "at 3 | 


(Beliau tidak memerintahkanku untuk menjaganya), maka salah 
satunya tidak benar. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahkan keduanya sama-sama 
akurat. Penafian terjadi di awal kedatangannya, Pur & Se ea Jend 


ale Ko 3 DN Padi S3 Ud, Abd gaga Yi Gelas basi Atap 
sus (Nabi SAW masuk ke dalam kebun dan Abu Musa duduk di pintu. 


Dia berkata, “Sungguh aku akan menjadi penjaga pintu Nabi SAW.”) 
Dengan demikian kalimat, Aiu Sh ig 9 (beliau tidak 


L.... 


' memerintahkanku menjaganya), adalah pada saat tersebut. Ketika Abu 
Bakar datang dan Abu Musa memintakan izin untuknya maka Nabi 
SAW pun memerintahkannya menjadi penjaga pintu. Ini sebagai 
pengukuhan atas apa yang dia lakukan dan menunjukkan keridhaan 
atasnya. Mungkin secara terang-terangan sehingga perintahnya itu 
dalam arti yang sebenarnya, atau sekedar persetujuan. Mana pun di 
antara kedua kemungkinan itu yang benar tetap tidak ada kekeliruan. 
Pada pembahasan tentang keutamaan Abu Bakar telah disebutkan pula 
kemungkinan lain. 
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4. Pemimpin dan Utusan yang Diutus oleh Nabi SAW Satu Demi 
Satu 


PS SI in ale Ke 1 SI JB) 


Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW mengutus Dihyah Al Kalbi 
membawa surat beliau kepada pembesar Bushra untuk diserahkannya 
kepada Kaisar.” 


2 0. 3 0-3 
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7264. Dari Ibnu Syihab, bahwa dia berkata: Ubaidillah bin 
Abdullah bin Utbah mengabarkan kepadaku, Abdullah bin Abbas 
mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah SAW pernah mengirim 
surat kepada Kisra. Beliau memerintahkan agar surat itu diserahkan 
kepada pembesar Bahrain. Lalu pembesar Bahrain mengirimkannya 
kepada Kisra. Ketika Kisra membacanya maka dia pun merobek- 


robeknya. Aku kira Ibnu Al Musayyib berkata, “Rasulullah SAW 
mendoakan mereka agar mereka hancur sehancur-hancurnya.” 
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7265. Dari Yazid bin Abi Ubaid, Salamah bin Al Akwa' 
menceritakan kepada kami, bahwa Rasulullah SAW bersabda kepada 
seorang laki-laki dari suku Aslam, “Umumkanlah kepada kaummu 
atau kepada orang-orang —hari Asyura —, bahwa siapa yang telah 
makan maka dia sebaiknya menyempurnakan sisa harinya, sedangkan 
siapa yang belum makan maka dia sebaiknya berpuasa.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab pemimpin dan utusan yang diutus oleh Nabi SAW satu 
demi satu). Penjelasannya secara garis besar sudah dipaparkan pada 
awal pembahasan ini. Hal ini sudah disebutkan juga sebelumnya oleh 
Imam Asy-Syafi'i, dia berkata, “Rasulullah SAW mengirim beberapa 
ekspedisi dan setiap ekspedisi ada satu orang (pemimpin), dan 
pengiriman utusannya kepada raja-raja dipimpin oleh satu utusan. 
Surat-suratnya terus dikirimkan kepada para pembantunya yang 
berisikan perintah dan larangan, dan tidak seorang pun di antara 
pembantunya yang tidak melaksanakan seni Demikian pula 
halnya para khalifah sesudahnya.” 


Mengenai para pemimpin snea telah dikumpulkan oleh 
Muhammad bin Sa'ad dalam biografi kenabian dan dia membuatkan 
satu bab khusus untuk mengurutkan nama mereka satu persatu. 
Sedangkan untuk negeri-negeri yang ditaklukkan Nabi SAW telah 
mengangkat pemimpin di wilayah tersebut. Beliau mengangkat Itab 
bin Usaid sebagai pemimpin Makkah, Utsman bin Abi Al. Ash 
memimpin Thaif, Al Alla' bin Al Hadhrami memimpin Bahrain, Amr 
bin Al Ash memimpin Amman, Abu Sufyan bin Harb memimpin 
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Najran, Badzin kemudian anak-anaknya: Syahr, Fairuz, Al Muhajir 
bin Abi Umayyah, serta Aban bin Sa'id bin Al Ash memimpin Shan'a 
serta semua wilayah pegunungan Yaman, dan Abu Musa memimpin 
wilayah pesisir, sedangkan Mu'adz bin Jabal diangkat memimpin Al 
Jund dan daerah sekitarnya. 


Setiap salah seorang dari keduanya (Abu Musa dan Mu'adz) 
— memutuskan perkara di wilayah kekuasaannya dan mengelilinginya. 
Terkadang keduanya bertemu seperti telah disebutkan terdahulu. 
Selain itu, beliau mengangkat Amr bin Said bin Al Ash memimpin 
Wadi Al Oura, Yazid bin Abi Sufyan memimpin Taima', dan 
Tsumamah bin Utsal memimpin Yamamah. Mengenai pemimpin 
ekspedisi dan utusan maka kepemimpinan mereka berakhir dengan 
selesainya misi tersebut. Mengenai kepala perkampungan maka 
mereka tetap memimpinnya. 


Di antara pemimpin pembantu Nabi SAW adalah Abu Bakar 
yang menjadi pemimpin haji tahun ke-9 H, Ali bin Abi Thalib untuk 
membagi-bagi rampasan perang, menarik 1/5 rampasan perang di 
Yaman, dan membacakan surah Al Baraa'ah (At-Taubah) kepada 
orang-orang musyrik pada haji yang dipimpin oleh Abu. Bakar, Abu 
Ubaidah diangkat menarik upeti dari Bahrain, Abdullah bin Rawahah 
diangkat untuk menaksir hasil bumi Khaibar hingga beliau syahid di 
perang Mu'tah. Selain itu, ada pula pembantu-pembantu beliau yang 
bertugas untuk mengambil zakat, seperti baru saja disebutkan 
berkenaan dengan kisah Ibnu Al-Lutbiyyah. Sedangkan utusan-utusan 
beliau kepada raja-raja, di antara nama yang disebutkan adalah 
Dihyah, dan Abdullah bin Hudzafah, seperti pada judul bab di atas. 
Imam Muslim meriwayatkan bahwa Nabi SAW mengutus para 
utusannya kepada raja-raja di masa hidup beliau. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, nama-nama mereka ini telah 
dikumpulkan juga oleh Muhammad bin Sa'ad. Lalu ulama-ulama 
sesudahnya menyebutkan nama-nama itu secara terpisah yang mereka 
sarikan dari kitab Usudul Ghabah karya Ibnu Atsir. 
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Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits, yaitu: 


Pertama, hadits Ibnu Abbas yang disebutkan dengan sanad 
yang mu 'allag. 

abi MA AE Tg ag Te Ai Ko Si AS JG 
Tai II NG Ol (Sfa! (Ibnu Abbas berkata, “Nabi SAW mengutus 
Dihyah Al Kalbi membawa suratnya kepada pembesar Bushra untuk 
diserahkannya kepada Kaisar.”) Ini adalah penggalan dari hadits 
yang disebutkan pada pembahasan tentang awal mula turunnya 
wahyu. Penjelasannya sudah dipaparkan di tempat itu serta sebab 
penamaannya sebagai “pembesar Bushra' dan juga cara pengiriman 
surat tersebut kepada Heraklius. Riwayat mu'allag ini hanya 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani saja. 


Kedua, hadits Abdullah bin Abbas yang diriwayatkan melalui 
Yahya bin Bukair, dari Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah. Yunus yang dimaksud adalah Ibnu 
Yazid Al Aili. 

JAN bs d! Adi ot 3aG sS d He &sj (Beliau 
mengutus untuk membawakan suratnya kepada Kisra. Lalu 
memerintahkannya agar menyerahkan surat itu kepada pembesar 
Bahrain). Demikian redaksi yang tercantum di tempat ini. Kata ganti 
“nya” pada kalimat “memerintahkannya' kembali kepada yang diutus 
seperti ditunjukkan oleh perkataan, “mengutus'. Ini sudah disebutkan 
terdahulu pada bagian akhir pembahasan tentang peperangan. Orang 
yang diutus ini adalah Abdullah bin Hudzafah As-Sahmi yang 
kisahnya baru saja disebutkan dalam suatu ekspedisi. 


seal Ka of temp (Aku mengira bahwa Ibnu Al Musayyib). 


Orang yang berkata demikian adalah Ibnu Syihab seperti disebutkan 
sebelumnya di tempat itu. 
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San y Cara af (Agar mereka hancur sehancur-hancurnya). 
Di sini terdapat isyarat terhadap apa yang dikabarkan Allah bahwa Dia 
melakukan terhadap penduduk Saba'. Lalu Allah mengabulkan 
permohonan ini. Allah menjadikan Syirawaih membunuh bapaknya 
Kisra Abu Waiz yang menyobek-nyobek surat tersebut. Lalu 
Syirawaih berkuasa sesudah bapaknya, namun tidak lama kemudian 
dia juga meninggal dunia. 


Catatan 


Dalam riwayat Az-Zarkasyi ada kesimpangsiuran, dia berkata, 
“Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW mengirim suratnya kepada 
Kisra.” Demikian tercantum dalam kitab-kitab induk, tanpa 
menyebutkan “Dihyah' sesudah perkataannya “mengutus”. Yang benar 
adalah dengan menyebutkannya. Dia menyebutkannya dalam riwayat 
Al Kasymihani secara mu'allag, dia berkata, “Ibnu Abbas berkata: 
Nabi SAW mengutus Dihyah membawa suratnya kepada pembesar 
Bushra dan menyerahkannya kepada Kaisar.” Inilah yang benar. 
Seakan-akan dia beranggapan bahwa kedua kisah ini adalah satu. 
Perkara yang membuatnya beranggapan demikian, karena keduanya 
sama-sama berasal dari riwayat Ibnu Abbas. Yang benar, bahwa orang 
yang diutus kepada pembesar Bushra adalah Dihyah. Sedangkan 
orang yang diutus kepada pembesar Bahrain-meski tidak disebutkan 
dalam riwayat ini tapi disebutkan dalam riwayat lain adalah Abdullah 
bin Hudzafah. Sekiranya tidak ada dalam dalil perbedaan antara 
keduanya, kecuali jarak antara Bushra dan Bahrain (maka ini sudah . 
cukup), karena jarak antara keduanya sekitar perjalanan satu bulan. 
Bushra berada dalam kekuasaan Heraklius dan Bahrain berada dalam 
kekuasaan Kisra raja Persia. Saya menyebutkan hal itu meskipun 
sangat jelas karena khawatir dapat membingungkan mereka yang tidak 
memiliki pengetahuan yang cukup. | 
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Ketiga, hadits Salamah bin Al Akwa” tentang puasa hari 
Asyura'. Penjelasannya sudah disebutkan pada pembahasan tentang 
puasa. Yahya yang disebutkan dalam sanad adalah Ibnu Sa'id Al 
Oaththan. Seorang laki-laki dari suku Aslam adalah Hind bin Asma' 
bin Haritsah, seperti yang sudah disebutkan. 


5. Wasiat Nabi SAW kepada Utusan Arab Agar Menyampaikan 
kepada Orang-orang di Belakang Mereka 


- 


ad USUL IG 
Hal ini dikatakan oleh Malik bin Al Huwairits. 


35, SI) SB Oh Je Pa AP GA OS 2JB SAS s3 
NG BG ya ayetat Wap ea Lan 
GIE LA Y, Ua “3 SE SL Ju aa 
ad Ta an Ahn Lah daan 51 
BA sa HA kaan LAN ye JS 33 Ga 4 
AA DI J6 tak SI Lou Ja :JB 4 DAY 
AI Ip MASA oh dana Iin YAI Si Sus Ie 
Dago LP OA) Ap 5 Sel BS SG BK eU 
BG AAN, SN, h, ara) G Kn ana 


2201 GBI 3 ot Ga Fee 
na Hn ie GRAN, Sa jaa :JG AI 
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7266. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Biasanya Ibnu Abbas 
mendudukkanku di atas tempat tidurnya, lalu dia berkata, 
“Sesungguhnya utusan Abdul Oais ketika datang kepada Rasulullah 
SAW maka dia berkata, "Siapakah utusan ini?” Mereka berkata, 
“Rabi'ah”. Beliau bersabda, "Selamat datang wahai utusan —atau 
kaum— tidak ada kehinaan dan-penyesalan'. Mereka berkata, “Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya di antara kami dan engkau terdapat kafir 
Mudhar, perintahkan kepada kami tentang urusan yang dengannya 
kami masuk surga, lalu kami memberitahukannya kepada orang-orang 
di belakang kami”. Mereka kemudian menanyainya tentang minuman. 
Maka beliau melarang mereka empat hal dan memerintahkan mereka 
empat hal. Beliau memerintahkan mereka beriman kepada Allah. 
Beliau bersabda, “Apakah kamu tahu apa itu beriman kepada Allah?” . 
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau 
bersabda, Kesaksian bahwa tidak ada sesembahan kecuali Allah 
semata, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah, menegakkan shalat, mengeluarkan zakat —aku 
kira juga puasa Ramadhan— dan memberikan seperlima dari harta 
rampasan perang'. Lalu beliau melarang dubba', hantam, muzaffat, 
dan an-nagiir —mungkin beliau mengatakan al mugayyar—. Beliau 
bersabda, Hafallah hal-hal itu dan sampaikanlah kepada orang- 


,” 


orang di belakang kamu ' 


Keterangan Hadits: 
. Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits, yaitu: 

Pertama, perkataan, “Hal ini diriwayatkan Malik bin Al 
Huwairits.” Dia ingin mengisyaratkan hadits Malik yang baru saja 
disebutkan di awal bab. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas yang diriwayatkan melalui Ali bin 
Al Ja'ad, dari Syu'bah, dan dari Ishak, dari An-Nadhr, dari Syu'bah, 
dari Abu Jamrah. Ishag adalah Ibnu Rahawaih. Demikian yang 
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disebutkan dalam riwayat Abu Dzar sehingga tidak perlu terhadap 
keraguan Al Karmani, apakah dia Ishag bin Manshur atau Ibnu 
Ibrahim. An-Nadhr adalah Ibnu Syumail, dan Abu Jamrah. 

9 ni ya Pt dai Pe SA OS (Biasanya Ibnu Abbas 
mendudukkanku di atas tempat duduk). Sebab bagi hal itu telah 
disebutkan dalam bab penerjemah bagi seorang hakim, bahwa dia 
menerjemahkan antara Ibnu Abbas dengan manusia. Lalu disebutkan 
dalam riwayat Ishag bin Rahawaih dalam kitab Al Musnad, bahwa 
An-Nadhr bin Syumail dan Abdullah bin Idris, keduanya berkata, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, lalu dia menyebutkannya, dan di 
dalamnya disebutkan, ca Cg da Ti Ara IE ia na er (Beliau 
mendudukkanku bersamanya di atas tempat duduk, aku pun: 
menerjemahkan antara dirinya dengan manusia). Penjelasan kisah 
utusan Abdul Oais ini sudah dipaparkan pada pembahasan tentang 
iman dan minuman. Adapun maksud darinya terdapat pada bagian. 
akhir, yaitu sabdanya, “Hafallah hal-hal itu dan sampaikan orang- 
orang di belakang kamu,” karena perintah ini mencakup semua 
individu. Kalau bukan karena dalil itu bisa disampaikan satu orang, : 
maka tentu beliau SAW tidak memotivasi mereka melakukan hal itu. 


6. Berita Seorang Perempuan 


BP PU eias Sh AI JB JB SI TP 55 
dig BY GE Ia Gp PG ae Gl) la AI io 


TELAK ka Ta dan ha Bea Pen Ni PN -. $ o Rc 
DAU Ngak Tata pegi eng MIPA ae DI Ab Lp Oa 
Saka) ale Ke ai GR TA H3 Dp 


Pa ankag de Io Wp IS NK LD 
MA Lp oa an Uta AN JG Ie Op Isi 
7267. Dari Taubah Al Anbari, dia berkata: Asy-Sya'bi berkata 
kepadaku, “Bagaimana pendapatmu tentang hadits Al Hasan dari Nabi 
SAW —dan aku duduk menyertai Ibnu Umar hampir dua tahun atau 
satu setengah tahun, dan aku tidak mendengarnya menceritakan dari 
Nabi SAW selain ini—, maka dia berkata, “Pernah sebagian sahabat 
Nabi SAW —di antara mereka adalah Sa'ad— mereka hendak makan 
daging, lalu seorang perempuan di antara istri-istri Nabi SAW berseru 
kepada mereka, “Sesungguhnya ia adalah daging dhabb (Kadal). 
Maka Rasulullah SAW bersabda, Makanlah —atau berilah makan—. 
karena sesungguhnya ia halal —atau beliau bersabda—, tidak 
mengapa dengannya —dia ragu padanya—, akan tetapi ia bukan 
termasuk makananku '.” 


Keterangan Hadits: 


(Bab berita seorang perempuan). Imam Bukhari menyebutkan | 
dalam bab ini hadits Ibnu Umar. Dengan riwayat ini dan dua bab 
sebelumnya menjadi sempurnalah jumlah dua puluh dua hadits. 


KY 5 (Dari Taubah). Dia adalah Ibnu Kaisan dan diberi nama 
Abu Muwarri” Al Anbari, yang dinisbatkan kepada bani Al Anbar 
(salah satu marga terkenal dari bani Tamim). 

ad Ela cit (Bagaimana pendapatmu dengan hadits Al 
Hasan). Maksudnya, Al Hasan Al Bashri. Maksud pertanyaan di sini 
mengandung makna pengingkaran, karena Asy-Sya'bi biasa 
mengingkari orang-orang yang menukil riwayat mursal dari Nabi 
SAW sebab perbuatan ini mengisyaratkan bahwa mendorong pelaku 
hal itu adalah memperbanyak hadits dari Nabi SAW. Bila tidak 
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nana Pa maan 


demikian, tentu cukup dengan apa yang dia dengar dari Nabi SAW 
secara maushul. 


Al Karmani berkata, “Maksud Asy-Sya'bi, meski status Al 
Hasan adalah tabiin namun dia banyak meriwayatkan hadits dari 
Rasulullah SAW, sementara Ibnu Umar meski statusnya adalah 
sahabat tetapi sangat berhati-hati tentang hadits serta sedikit 
meriwayatkannya.” | 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Ibnu Umar mengikuti 
pendapat bapaknya dalam hal itu, sebab dia (Umar) menganjurkan 
untuk tidak banyak menceritakan hadits dari Nabi SAW karena dua 
hal, salah satunya khawatir .menyibukkan diri sehingga lalai 
mempelajari Al Our'an dan memahami maknanya, kedua khawatir 
jika diceritakan dari beliau SAW perkara yang tidak dikatakannya, 
sebab mereka tidak banyak menulis. 


Sa'id bin Manshur meriwayatkan melalui sanad lain yang 
Shahih dari Asy-Sya'bi, dari Ourzhah bin Ka'ab, dari Umar, dia 
berkata, “Sampaikan sedikit hadits Nabi SAW dan aku menjadi sekutu 
bagi kamu.” Sebagian pembahasan tentang hal ini telah dipaparkan 
pada pembahasan tentang ilmu. | 


2. 


ab Gil DUEE, (Aku duduk dengan Ibnu Umar). Maksudnya, 
dia duduk menyertainya selama waktu yang disebutkan. 

na) Ata 3 yaa t» G3 (Hampir dua tahun atau satu tahun 
setengah). Disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah melalui Abdullah 
bin Abi As-Safar, dari Asy-Sya'bi, dia berkata, 1 "48 "1 Side (Aku 
duduk menemani Ibnu Umar selama satu tahun). Kesimpulannya, 
bahwa waktu dia duduk menemaninya adalah satu tahun lebih. 
Terkadang lebihnya ini dibulatkan menjadi 2 tahun dan terkadang pula 
dihilangkan. Asy-Sya”bi menyertai Ibnu Umar ini ketika di Madinah 
atau di Makkah, karena Asy-Sya'bi adalah ulama Kufah dan Ibnu 
Umar tidak diketahui tinggal di Kufah. 
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aa Pel AE Ko ip Dig dekat HB (Aku tidak 
pernah mendengarnya menceritakan dari Nabi SAW selain ini). 
Maksudnya, hadits yang hendak dia ceritakan. 


Lp NS KB Tn toga Alang ANE AN ko TA Hbutal Tya LI OS 
“ (Pernah beberapa orang sahabat Nabi SAW —di antaranya 
Sa'ad— hendak makan daging dhabb). Demikian dia menyebutkan 
kisah ini secara ringkas. Dia menyebutkan juga pada pembahasan 
tentang binatang sembelihan disertai penjelasan lebih rinci. 
Redaksinya di tempat ini —dan juga dalam riwayat Al Ismaili— yang 
berasal dari Mu'adz, dari Syu'bah, Lb ek "6 (Mereka kemudian 
menyajikan daging kadal). 
ab Io at AN ye IA 3 (Mereka 
kemudian dipanggil oleh salah seorang istri Nabi SAW). Dia adalah 


Maimunah. Penjelasannya sudah dipaparkan pada pembahasan 
tentang makanan. | 

SUS uk Jay JIb SP (Sesungguhnya ia halal atau 
berkata tidak mengapa dengannya, dia ragu). Ini adalah perkataan 
Syu'bah. Yang diragukannya adalah mana di antara kedua redaksi itu 
yang dikatakan oleh Taubah (periwayat hadits ini dari Ibnu Umar). 
Hal ini dijelaskan Muhammad bin Ja'far dalam riwayatnya dari 
Syu'bah sebagaimana yang dikutip oleh Imam Ahmad dalam Al 
Musnad. Pembicaraan tentang daging kadal telah dipaparkan secara 
lengkap pada pembahasan tentang binatang buruan dan sembelihan 
dalam riwayat Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar tentang kadal, Y 
aa Y) Tn (Aku tidak menghalalkannya dan tidak pula 
mengharamkannya). Ini tidaklah bertentangan dengan sabdanya, 2 
Pa. ca Td 23, Ia (Sesungguhnya ia halal, akan tetapi bukan 
termasuk makananku). Maksudnya, bukan makanan yang biasa aku 
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Mata ni aga 


makan. Oleh karena itu, Nabi SAW tidak memakannya bukan karena 
hukumnya haram. | | 


Penutup 


Pembahasan tentang hukum dan harapan serta bolehnya 
menerima khabar ahad mencakup 163 hadits marfu'. Di antaranya 37 
hadits mu'allag dan yang memiliki hukum seperti itu. Selebihnya 
memiliki sanad yang maushul. Hadits yang mengalami pengulangan 
dan juga pada pembahasan sebelumnya sebanyak 149 hadits. 
Sedangkan yang tidak mengalami pengulangan berjumlah 14 hadits. 
Hadits-hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim kecuali hadits 
Abu Hurairah, Ope patw 3 (sungguh kamu akan berambisi), hadits 


Abu Ayyub tentang teman dekat (orang-orang khusus), hadits Abu 
Hurairah tentang masalah itu, hadits Ibnu Umar tentang pembaiatan 
Abdul Malik, hadits Umar tentang pembaiatan Abu Bakar yang kedua, 
hadits Abu Bakar tentang kisah utusan Buzakhah. Sementara pada 
pembahasan tentang harapan terdapat 20 hadits semuanya disebutkan 
secara berulang-ulang. Di antaranya 6 hadits yang berstatus mu 'allag. 
Kemudian pada pembahasan khabar ahad terdapat 22 hadits, 
semuanya disebutkan secara berulang. Di antaranya terdapat 1 hadits 
yang mu'allag. Pada pembahasan ini terdapat pula 58 atsar sahabat 
dan generasi berikutnya. 
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